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3. Hakim:
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=
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=
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c. HK III (Ketua)
=
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=
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=
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(iii) Herry Maramis.
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a. J1

=
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b. J2

=
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c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4

=
Muthmainah Umadji, SH.
6. Tim advokat:

a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN

=
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Tim asistensi:

a. Dymas Satrioprodjo, SH.

b. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
MD
=
Prof. Muladi, SH

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005.PN Manado atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Kepada Saudara Terdakwa silakan duduk.  Sebelum dimulai persidangan, kami tanyakan kepada Terdakwa apakah Saudara sehat pada hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia, saya sehat.

HK III:
Sehat ya, kita bisa melanjutkan pemeriksaan.  Kami tanyakan kepada Saudara JPU hari ini kita pemeriksaan saksi yang lain, apakah ada saksi yang hadir hari ini?

J1:
Terima kasih Majelis Hakim yang kami hormati, pada hari ini kami akan mengajukan satu orang saksi yaitu Saudara Prof. Muladi, SH.

 [tidak jelas]

HK III:
Kami persilakan Saudara Terdakwa dan Penterjemah duduk di samping Penasehat Hukum.  Kepada JPU, kami persilakan kepada saksi untuk memasuki ruangan sidang.

J1:
Prof. Muladi, SH, kami persilakan untuk masuk ke ruang sidang.

 [Saksi memasuki ruang sidang]

 [tidak jelas]

HK III:
[tidak jelas], nama lengkap Saudara?
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Muladi

MD:
Muladi.

HK III:
Lahir dimana?

[tidak jelas]

LMPP:
Bapak Ketua Yang Terhormat, sebelum saksi ini disumpah, saya atau tim pembela ada satu pertanyaan yang berkenaan dengan hukum acara, sebagaimana diatur dalam pasal 221 KUHAP, bahwa kita boleh menanyakan yang berhubungan dengan hukum acara yang berkenaan dengan pemeriksaan sebelumnya, mohon diperkenankan.  Pertanyaan saya, tadi malam Saksi ini saya dengarkan di televisi, yang substansinya sama dengan persidangan ini, pertanyaannya apakah boleh itu boleh menurut hukum acara?  Di dalam pasal 221 itu dikatakan kami boleh menanyakan ini, dan majelis diharapkan untuk menjelaskan kepada persidangan ini, apakah seorang saksi yang akan bersaksi dalam persidangan pagi hari ini telah memberikan keterangan sebelumnya secara umum di tv dan berdiskusi di dalam televisi, terima kasih.

HK III:
[tidak jelas] tolong bacakan...

LMPP:
Pasal 221 KUHAP, bila dipandang perlu hakim sidang atas kehendaknya sendiri, jadi atas kehendak hakim, maupun atas permintaan terdakwa atau penasehat hukumnya, dapat memberi penjelasan tentang hukum yang berlaku, jadi apakah hukum yang berlaku di dalam KUHAP, memperkenankan saksi yang akan bersaksi telah memberikan keterangan di luar sidang sebagaimana kita tahu bahwa saksipun diusir dari ruang sidang karena dia akan menjadi saksi menjadi pada sidang berikutnya, terima kasih.

HK III:
Jadi sekarang tergantung pada majelis ya, untuk berpendapat, saya sebagai ketua majelis, telah [tidak jelas], bahwa kami berpendapat, [tidak jelas] bahwa itu tidak menjadi halangan bahwa [tidak jelas] di luar persidangan, karena pada waktu diberikan keterangan [tidak jelas] itu tidak disumpah, dan kami menganggap bahwa keterangan yang [tidak jelas] sidang ini [tidak jelas] pemeriksaan sidang justru pada waktu itulah kita akan mendengarkan keterangannya, [tidak jelas].

LMPP:
Baik, kami terima dalam arti bahwa itu penjelasan, jadi artinya tidak menjadi halangan untuk meneruskan pemeriksaan, dan mohon jadi, ada catatan khusus, ada yang kedua, tadi dijelaskan pendidikan S3, pertanyaan kami kan adalah apakah dia ahli hukum pidana, hukum pidana lingkungan atau ahli apa Bapak Ketua, jadi supaya pendapatnya dapat kita timbang setepat-tepatnya sesuai dengan keahlian yang benar menurut keilmuan.

HK III:
Jadi begini ya, di dalam [tidak jelas].

MD:
[tidak jelas]

HK III:
[tidak jelas]

PS:
Yang Mulia, sebentar, kami juga memang tolong diberikan kesempatan untuk menjelaskan bahwa bukan hanya apa yang diutarakan oleh kuasa hukum Terdakwa I, kami juga hendak mencoba mengingatkan Ahli supaya menurut kami selaku kuasa hukum dari Terdakwa II mencoba mengingatkan Ahli bahwa telah menulis sebuah buku “Hak Asasi Manusia, Politik dan Peradilan Pidana, kami ada keberatan penggunaan Ahli hukum pidana lingkungan, karena Ahli ini di dalam tulisannya disebut tidak ada sebenarnya tidak ada hukum pidana lingkungan, bukan demikian saya bacakan saja supaya saya tidak salah menafsirkan, “...sebagai masalah nasional secara yuridis persoalan kejahatan lingkungan dikategorikan sebagai tindak pidana administratif”, jadi tidak ada disebut tindak pidana lingkungan, jadi mungkin sub bidangnya kali ke bidang hukum lingkungan, jadi supaya lurus dulu, supaya nanti kami dalam membuka pertanyaan, atau Saudara JPU membuka pertanyaan bahkan mungkin majelis, tidak tersasar pertanyaan itu ke bidang Ahli yang lain, terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Jadi begini, tadi saya akan ngomong begitu tadi, jadi [tidak jelas] mengentahui bahwa Saksi [tidak jelas], jadi sebagai saksi, Ahli hukum tidak bisa [tidak jelas] tetapi karena seperti yang dikatakan tadi kalau Saksi ini kalau dia ini menyusun buku [tidak jelas].  Saya kira begitu, jadi apakah kita memakai Saksi ini sebagai Ahli Pidana atau Pidana Lingkungan Hidup, kita pakai Ahli [tidak jelas].

J1:
Terima kasih Majelis, [tidak jelas] diberikan kesempatan, memang benar demikian Ahli bahwa hukum pidana, Ahli Hukum Pidana, tetapi kan disini juga hukum pidana itu kan banyak, seperti sudah dijelaskan tadi bahwa Ahli ini pernah terlibat langsung dalam penyusunan undang-undang No.23 tahun 1997 yang di situ adalah Undang-undang Lingkungan Hidup, dengan demikian juga bahwa Ahli ini banyak mengetahui banyak tentang bagaimana sebenarnya isi dari undang-undang tersebut.

HK III:
Ya, saya sudah mengerti, kita ini enggak usah perlu lagi [tidak jelas], saya ambil jalan tengah, bahwa Saksi adalah Saksi Hukum Pidana, kita bisa tanyakan [tidak jelas] menyangkut penyusunan atau [tidak jelas] jadi tidak usah terlalu diperdebatkan apakah dia Ahli Pidana Lingkungan atau Ahli [tidak jelas].

[tidak jelas]

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Jadi saya menanyakan sekitar, [tidak jelas] di dalam penyusunan Undang-undang No.23/1997 [tidak jelas], undang-undang lain ada suatu asas yang saat ini menjadi perdebatan, [tidak jelas], yaitu asas subsidiaritas [tidak jelas], Saudara bisa menjelaskan kepada persidangan ini, apa sebab timbulnya, apa yang melatarbelakangi timbulnya asas subsidiaritas di dalam UU No.23/1997?

MD:
[tidak jelas]... bahwa dengan semakin meningkatnya kualitas kejahatan, kualitas kejahatan, maka ada dua kategori, satu adalah tindak pidana yang bersifat independen atau serious crime, yang katakanlah kalau dalam Undang-undang lingkungan itu adalah pasal 41 – 42 dan tindak pidana yang dependen pada ketentuan hukum administrasi pasal 43 – 44 dan sebagainya.  Nah di situ asas subsidiaritas, itu lebih diarahkan pada penerapan pada pasal 43 dan 44, kalau pasal 41 dan 42 itu disebut sebagai independent crimes, tindak pidana murni ya, dan merupakan delik materiil maka itu mestinya masuk ke KUHP asas primum primidium, jadi bisa diterapkan tanpa ada suatu pertimbangan terhadap kasus subsidiaritas.  Tetapi terhadap pasal 43 dan 44, itu berlaku sebenarnya asas subsidiaritas artinya jangan menggunakan pasal 43 dan 44 kalau masih ada upaya yang lain yang bisa dilakukan, hanya di dalam penjelasan ditentukan bahwa asas subsidiaritas, asas subsidiaritas bisa dikesampingkan dalam hal, satu, bahwa sarana hukum perdata, hukum administrasi dan alternatif penyelesaian sengketa tidak [tidak jelas], yang kedua, kesalahannya terlalu besar dan akibatnya terlalu berat, disamping kasus itu menimbulkan keresahan sosial di dalam masyarakat, jadi sekalipun itu merupakan suatu [tidak jelas] administratif, tetapi apabila ada 4, salah satu dari empat itu alternatif, yaitu maka hukum pidana yang [tidak jelas].

HK III:
Tetapi secara, secara pasti di dalam undang-undang tidak ada mengatakan bahwa pasal 41 atau pasal 42, tidak bisa digunakan asas subsidiaritas, apakah ini cuma pendapat Saudara sebagai Ahli?

MD:
Bukan, bukan.  Suatu asas hukum itu tidak perlu di [tidak jelas] pada undang-undang.  Nilainya supaya lebih [tidak jelas].  Jadi seperti pasal pembunuhan, nanti kalau Bapak Hakim melihat rancangan KUHP dimana saya menjadi ketua, maka yang namanya pasal 41, 42 kita [tidak jelas], yang namanya legal remission, itu masuk di dalam KUHP, tetapi untuk pasal 43 dan 44 tetap berada di luar KUHP, karena itu merupakan suatu administrative criminal law.

HK III:
Terus tadi Saudara menggunakan istilah, kalau menimbulkan keresahan sosial, keresahan masyarakat, untuk mengukur suatu peristiwa itu meresahkan masyarakat atau tidak meresahkan masyarakat, apa yang dipakai sebagai ukuran?

MD:
Itu diukur dari reaksi sosial dan sorotan masyarakat terhadap kasus itu, banyaknya laporan yang masuk, debat publik, perhatian pers terhadap kasus itu sangat intensif, jadi lebih kepada suatu yang sifatnya psikologi sosial.  Berbeda dengan masalah sosial yang tidak mendapat perhatian dari masyarakat, masuk ke dalam celebrity case, kasus selebritis, dan menimbulkan keresahan masyarakat, dan sampai sekarang pun masih terjadi perdebatan yang luar biasa mengenai kasus ini, baik nasional maupun internasional.

HK III:
Jadi ukurannya enggak bisa obyektif ya, itu tergantung subyektifitas dari keadaan itu ya?

MD:
Saya kira tidak hanya subyektif tetapi juga obyektif, karena [tidak jelas] PT NMR tidak akan memperdebatkan dan masyarakat tidak akan memperdebatkan, dan ini merupakan kasus internasional yang mendapat perhatian yang luar biasa.  Terlepas dari kemungkinan salah atau tidaknya si pelaku.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan Saudara ikut serta di dalam penyusunan undang-undang tentang pengelolaan lingkungan hidup, ini undang-undang tentang pengelolaan lingkungan hidup ini sebagai bahan perbandingan diambil dari negara mana?

MD:
Saya kira di berbagai negara Pak.  Bahkan ada suatu, suatu convention di negara-negara Eropa, untuk dan juga, jadi kalau kita melihat perkembangan internasional, itu tidak hanya dari suatu convention, seperti yang terjadi di masyarakat Eropa tentang environmental crime tapi juga dari pendapat-pendapat yang berkembang dalam asosiasi-asosiasi internasional tentang profesi seperti AIDP itu, International Asociation of [tidak jelas] kalau saya enggak salah, itu juga membuat suatu pedoman tentang masalah-masalah bagaimana menerapkan hukum pidana bagi [tidak jelas].  Dan juga dalam berbagai pedoman internasional, resolusi di dalam, di [tidak jelas], dan di masyarakat Eropa ada suatu convention, tentang masalah the use of criminal law di dalam menangani masalah besar di dalam PT NMR. 

HK III:
Gitu ya.

MD:
Jadi salah satu sumber perumusan dari tindak pidana lingkungan pasal 41 sampai 47 itu adalah pedoman yang ada dalam konvensi-konvensi maupun kesepakatan-kesepakatan asosiasi profesi di tingkat internasional.

HK III:
Jadi saya pertanyaan saya ini hubungannya dengan, setelah dipelajari tentang undang-undang tentang pengelolaan lingkungan hidup ini, banyak hal-hal di undang-undang yang tidak ada ya, disebutkan ini adalah tindak pidana ya?  Tetapi didalam undang-undang itu ada istilah yang dipakai tentang sengketa lingkungan hidup, jadi apa latar belakangnya dipakai sengketa lingkungan hidup tidak seperti tindak pidana pembunuhan, pencurian, tindak pidana pencemaran, kenapa di sini ada timbul istilah sengketa lingkungan hidup, agar Saudara beri penjelasan latar belakangnya menggunakan istilah sengketa lingkungan hidup?

MD:
Sengketa lingkungan hidup itu adalah suatu perselisihan ya, antara dua orang atau lebih, mengenai suatu masalah yang didasarkan pada telah terjadinya perusakan pencemaran lingkungan atau dugaan pencemaran dan pencemaran dan perusakan lingkungan, jadi otomatis penyelesaiannya bisa melalui pengadilan, bisa di luar pengadilan, tapi ada satu ketentuan dalam satu [tidak jelas], bahwa terhadap tindak pidana yang ada di dalam Undang-undang No.23 tahun 1997 itu tidak bisa diselesaikan sengketa di luar pengadilan jadi lebih pada persoalan-persoalan yang misalnya perdata dan administratif.  Mungkin juga yang menyangkut pasal 43 dan 44 yang berkaitan dengan masalah hukum pidana administratif tapi sepanjang 41, 42 ya, itu saya kira tidak bisa diselesaikan out of court ya, tapi harus diselesaikan pada pengadilan.

HK III:
Ya, masalahnya begitu ya, apakah tidak dimungkinkan untuk memakai undang-undang, undang-undang apa itu, yang tidak memakai sengketa misalnya seperti tindak pidana pencemaran lingkungan hidup aja, jadi tidak ada, kalau kita lihat undang-undangnya itu pakai istilah sengketa dihubungkan dengan asas subsidiaritas iya kan, seolah-olah di situ ada segi perdatanya yang bisa dikompromikan atau didamaikan dan lain sebagainya bisa Saudara jelaskan?

MD:
Ya, karena begini, judul dari undang-undang itu bukan tindak pidana terhadap lingkungan hidup, judulnya adalah tentang lingkungan hidup.  Jadi di situ mencakup bahwa sengketa itu lebih cenderung pada sifatnya perdata administratif dan, maka diperkenalkan juga alternative dispute resolution, alternatif penyelesaian sengketa, tapi kalau tindak pidana saya sebutkan, tindak pidana yang ada di situ khususnya menurut saya pasal 41 dan 42, itu tidak bisa diselesaikan sesuai dengan prinsip-prinsip hukum yang ada pada [tidak jelas]

HK III:
Itu ya, itu pendapat Saudara Ahli ya?

MD:
Ya.

HK II:
Saudara Saksi, kalau saya tidak salah tadi bahwa salah satu Saksi adalah penyusun daripada Undang-undang Lingkungan Hidup?

MD:
Ya.

HK II:
Yang ingin saya tanyakan sebagai Saksi walaupun Saudara wajib konsideran, konsideran undang-undang itu, kira-kira apa makna atau apa kira-kira yang ingin dicapai dengan adanya undang-undang lingkungan hidup ini walaupun kita sudah membaca, menimbang dan menyimak, mungkin ada [tidak jelas] dari Ahli silakan?

MD:
Ya, masalah seperti yang lingkungan hidup itu sesuatu yang bisa dikatakan baru, walaupun kita pernah punya undang-undang No.4 tahun 1982 ya, jadi undang-undang ini merupakan pengganti undang-undang No.4 tahun 1982, setelah dievaluasi bertahun-tahun nampaknya tidak ada suatu usaha yang, tidak ada suatu penambahan nilai katakanlah untuk menyadarkan masyarakat Indonesia terhadap masalah lingkungan hidup yang degradasi lingkungan itu sebagai suatu common threat dari masyarakat internasional, degradasi lingkungan dan kita disorot tentang hutan tropis dan sebagainya sehingga perlu ada revisi terhadap undang-undang lingkungan No.4/1982 untuk menjadi No.23/1997 dengan prinsip yang namanya social engineering by law jadi mempercepat diadaptasikannya nilai-nilai internasional ini dimana kita mendapatkan sorotan internasional terhadap masalah lingkungan hidup ini di masyarakat Indonesia, jadi di back up dengan peraturan-peraturan yang katakanlah lebih keras karena masalah ini masalah yang mencederai nilai bangsa Indonesia di mata internasional.  Itu back ground-nya.

HK II:
Selanjutnya, ya akhir-akhir ini cukup ramai dan ada beberapa hasil, ada beberapa hasil dari pers atau hasil penelitian itu terdapat perbedaan-perbedaan nilai yang terjadi di satu tempat, yang ingin saya tanyakan kepada Ahli, bagaimana Ahli bisa menyikapi hal yang sedemikian kalau begitu banyak perbedaan-perbedaan hasil penelitian-penelitian yang juga terdapat perbedaan-perbedaan, bagaimana?

MD:
Jadi persoalan lingkungan hidup ini yang namanya pencemaran dan perusakan otomatis akan tergantung sepenuhnya pada baku mutu lingkungan dan baku mutu lingkungan itu tidak boleh disusun hanya atas dasar aspirasi penguasa, tapi pada waktu penyusunan baku mutu itu misalnya pada waktu keluarnya surat Pak Sonny Keraf tahun 2000, itu sudah menyerap aspirasi baik suprastruktur, infrastruktur, masalah pakar dan kecenderungan internasional.  Kemudian disusun baku mutu itu, jadi standar baku mutu pusat maupun daerah ini menjadi sangat penting dan apabila baku mutu itu tidak ada dalam suatu masyarakat Indonesia, misalnya ada kesepakatan, misalnya dalam kasus ini saya baca antara PT NMR dan pemerintah ya, untuk menggunakan yang namanya ERA, ERA itu adalah Ecological Risk Assessment, dan di situ saya lihat dia menggunakan standar yang berlaku di Kanada, dan PT NMR juga sepakat untuk menerapkan menggunakan ERA itu sebagai standar di dalam, assesment terhadap yang namanya ecological risk jadi standar baku mutu ini adalah harus diucapkan oleh ahli lingkungan hidup, mungkin tidak hanya satu tapi beberapa.  Ada second opinion ada third opinion dan sebagainya jadi tidak ada penilaian sepihak tapi betul-betul didasarkan pada keadilan.

HK II:
Dan terakhir,

[Rekaman terhenti]

HK II:
...opini publik?

MD:
Ya.

HK II:
Bahwasanya itu nanti ada masalah ramai-ramai ada ahli di situ, ada pakar di situ, kira-kira bagaimana persiapan bahwa karena menurut saya bahwa pendapat ahli itu disesuaikan dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh orang itu.

MD:
Ya.

HK II:
Jangan sampai kita mengikuti opini publik yang berkembang sehingga kita tidak bisa keluar dari permasalahan yang ada...

MD:
Betul, betul.

HK II:
Silakan.

MD:
Jadi seorang pakar itu harus seorang yang memenuhi standar profesi, jadi seorang profesional itu adalah seseorang yang memegang teguh expertise.  Dia punya expertise yang memadai dibidangnya.  Yang kedua, dia mempunyai social responsibility, tanggung jawab sosial pada negara, kepada masyarakat dan dia mempunyai kode etik.  Dan kode etik ini bagi seorang pakar, merupakan suatu yang dipertaruhkan pada profesinya, dan di situ dinilai yang namanya academic freedom, academic culture dan intelectual integrity, seorang pakar yang tidak memiliki standar itu adalah bukan pakar.

HK II:
Terima kasih Pak.

HK III:
Kami persilakan kepada JPU untuk mengajukan pertanyaan.

J1:
Terima kasih Majelis Hakim, kami akan mengajukan pertanyaan atas ijin majelis, Saudara Ahli, kami minta ada sekali lagi pertanyaan ketegasan, tadi Ahli sudah mengatakan bahwa pasal 43 dan pasal 44 Undang-undang No.23 tahun 1997, itu bisa diterapkan asas subsidiaritas.  Dengan demikian kami pengen tanyakan dan ada ketegasan, apakah juga pasal 41 dan pasal 42 Undang-undang itu mutlak harus diterapkan asas subsidiaritas?

MD:
Ya, jadi memang semula ya, kalau kita berdasarkan asas subsidiaritas atau asas ultimum remedium, itu berlaku mutlak dalam pasal 43 dan pasal 44, karena itu merupakan delik administratif yang didahului dengan melanggar ketentuan yang ada, berbeda dengan yang pasal 41 dan 42.  Tetapi pada waktu, bisa juga [tidak jelas] bergeser, artinya 43, 44 yang sebenarnya harus didahului yang misalnya dengan kasus perizinan.

MD:
Ya, jadi memang semula ya, kalau kita berdasarkan asas subsidiaritas atau asas ultimum remedium, itu berlaku mutlak dalam pasal 43 dan pasal 44, karena itu merupakan delik administratif yang didahului dengan melanggar ketentuan yang ada, berbeda dengan yang pasal 41 dan 42.  Tetapi pada waktu, bisa juga persepsi ini bergeser, artinya 43, 44 yang sebenarnya harus didahului yang misalnya dengan kasus perizinan ya, pada akhirnya perizinan tidak diperoleh dan kemudian kemudian berlarut-larut tetap dilakukan tindak pidana, jadi di situ berarti si pelaku itu mempunyai suatu dolus maulus, dolus maulus itu adalah suatu kesengajaan zat sehingga pada akhirnya terjadi pergeseran dari ultimum remedium menjadi perbuatan yang bersifat melawan hukum.  Jadi terserah pada penilaian Hakim, menurut pendapat saya adalah bahwa 43, 44, yang semula itu ultimum remedium itu bisa bergeser menjadi suatu kesengajaan zat yang akhirnya diterapkan pasal 41, 42, apabila terjadi suatu warning peringatan dan sebagainya, bahwa ada sesuatu yang tidak benar tapi tetap dilakukan.  Jadi sebelum terjadi suatu pergeseran dari diligent independent menjadi diligent independent pada administratif menjadi diligent independent.

J1:
Baik, jadi kesimpulannya, menurut keterangan Saudara bahwa pasal 43 dan pasal 44 itu memang tidak mutlak diterapkan asas subsidiaritas, tetapi jika ada hal-hal yang misalnya ada dolus maulus, seperti yang Saudara Ahli katakan tadi bahwa itu dapat diterapkan, tidak, tidak bisa diterapkan asas subsidiaritas dengan demikian 41, 42 itu kalau diterangkan apakah memang tidak dapat diberlakukan asas subsidiaritas?

MD:
Kalau 41, 42 itu saya katakan itu suatu, suatu generic crimes, delik yang mandiri, dan merupakan delik materiil, jadi perbuatan itu adalah disebut sebagai delik yang generic itu apabila katakanlah dalam penerapannya tidak dibutuhkan adanya persyaratan harus melanggar ketentuan perundang-undangan yang lain, cukup perbuatan itu harus bersifat melawan hukum, sengaja dan sebagainya.  Yang kedua adalah daya lakunya itu bersifat lestari, relatif lestari ya, karena tidak tergantung perubahan-perubahan [tidak jelas] baku mutu dan sebagainya, dan sebagainya, dan pidananya berat, dan biasanya disebut generic crimes itu kalau sifatnya itu merupakan delik materiil.  Dimana akibat merupakan unsur delik yang harus dibuktikan, ya jadi dengan kategori 3 syarat itulah yang 41, 42 itulah yang mempunyai karakter untuk masuk ke dalam KUHP sebagai suatu delik yang tidak perlu mengikuti yang namanya asas subsidiaritas.

J1:
Jadi tidak perlu mengikuti asas subsidiaritas, itu tentang pasal 41, 42.

MD:
Jadi kalau itu sudah masuk KUHP seperti pembunuhan dan lain sebagainya, tidak ada pembunuhan dicari jalan keluar lain dengan menempuh hukum administrasi atau hukum perdata, tidak ada.

J1:
Tapi karena keberadaan yang sekarang itu dan masih dalam Undang-undang No.23 tahun 1997 itu dengan demikian menurut Ahli bahwa tidak dapat diterapkan, tidak mutlak harus dengan asas subsidiaritas?

MD:
Ya.

J1:
Baik, kami lanjutkan Saudara Ahli.  Ketika suatu pelaku usaha, di bidang usaha pertambangan.

MD:
Saya interupsi sebentar mohon Pak Hakim, saya mohon diberikan sedotan ini, tidak akan terganggu...

HK III:
Silakan.

MD:
Harus ada sedotannya, kalau saya minum begini nanti kelihatan [tidak jelas].  Silakan.

J1:
Baik petugas, tolong dicarikan sedotan.  Ahli, barangkali bisa dilanjutkan sambil [tidak jelas].

MD:
Silakan, silakan.

J1:
Ketika misalnya ada pelaku usaha di bidang pertambangan...

MD:
Ya.

J1:
Suatu perusahaan yang dibuka, yang diduga telah melakukan suatu perbuatan yang mencemari dan merusak lingkungan atau diduga dapat melakukan suatu tindakan yang dapat mencemari dan merusak lingkungan.

MD:
Ya.

J1:
Sesuai dengan undang-undang lingkungan hidup menurut pendapat Saudara, kira-kira siapa sebenarnya yang dapat dikategorikan sebagai pelaku pada kasus tersebut?

MD:
Jadi dalam kasus lingkungan hidup ini seperti beberapa tindak pidana yang di luar KUHP beberapa lain, korupsi dan sebagainya, maka di situ yang namanya setiap orang itu termasuk korporasi, jadi ada korporasi walaupun di sana tidak disebut korporasi tetapi itu sebenarnya dalam pasal 47, 46, 47 itu mengatur corporate criminal responsibility, tanggung jawab pidana terhadap korporasi.  Jadi di sini korporasi atau katakanlah termasuk di sini baik merupakan badan hukum maupun non badan hukum, bisa perseroan, perserikatan, dan sebagainya, atau organisasi-organisasi lainnya, termasuk organisasi kejahatan ya, itu juga masuk dalam kategori korporasi.  Jadi disamping pengurusnya, yang mempunyai leader position, ada syaratnya juga korporasinya juga bisa dipertanggungjawabkan, dan itu disasarkan pada teori, yang namanya teori identifikasi, alter ego theory ya, jadi dengan demikian, apa yang disebut dengan pengurus atau manusia alamiah bisa bersama-sama melakukan tindak pidana, bersama-sama dengan korporasi dan prinsip the punishment provision.

J1:
Jadi yang dimaksud korporasi ini adalah suatu badan hukum?

MD:
Bisa non badan hukum.

J1:
Bisa non badan hukum?

MD:
Ya.

J1:
Tadi Saudara Ahli mengaitkan dengan pasal empat puluh...

MD:
46?

J1:
46, di situ, dalam undang-undang itu, dalam pasal 46 itu dikatakan juga bahwa tindak pidana juga, bahwa tindak pidana yang dilakukan oleh dan atas nama badan usaha, sebagaimana termasuk dalam 46.  Jadi pertanyaan kami, itu yang dimaksudkan dengan badan usaha itu, itu yang bagaimana gitu, kemudian, pertanyaan lagi, siapa sebenarnya yang dapat mempertanggungjawabkan dan siapa yang menjadi, yang dapat diwakilkan dalam hal ini?

MD:
Ya.  Dalam teori [tidak jelas] yang menjadi landasan pengaturan pasal 46 itu ya, suatu corporate atau suatu organisasi baik badan hukum maupun non badan hukum biasa dan sebagainya, bisa dipertanggungjawabkan syaratnya adalah pertama, ada orang-orang yang menjadi pengurus di korporasi itu, yang mempunyai leading position di situ, yang memerintah, yang memimpin ya, memiliki leading position, melakukan perbuatan atau kejahatan yang memberikan benefit pada korporasi, harus ada, harus ada benefit pada korporasi dan leading position itu tercermin dalam tiga hal ya.  Satu, adalah power of representation, jadi kekuasaan untuk mewakili perusahaan itu, kemudian authority to take decision, yaitu kewenangan untuk mengambil keputusan, dan authority to exercise control, untuk mengendalikan, mencegah dan lain sebagainya.  Termasuk di situ tidak harus pelaku, bisa juga dia sebagai accesoring, bisa juga sebagai investigator, sebagai penghasil dan sebagainya.  Dan di situ ada 2 prinsip yang menonjol, satu adalah bahwa pengambilan keputusan itu ada suatu power decision, decision itu adalah yang diambil oleh orang yang mempunyai leading position itu dan keputusan itu secara implied ya, accepted by the corporation, diterima oleh korporasi itu, jadi kalau terjadi hal seperti itu, kalau terjadi suatu kata-kata bahwa orang yang mempunyai leading position itu sebetulnya mencerminkan, mengidentifikasikan yang namanya the soul, jiwa, the mind dan the will of the corporation, artinya di situlah korporasi dapat dipertanggungjawabkan, dua-duanya, pengurusnya juga bisa dipertanggungjawabkan, korporasi dipertanggungjawabkan.

J1:
Nah, ini yang dimaksud, ini barangkali hampir terjawab oleh Saudara Ahli, pertanyaan lanjutnya kami sebenarnya demikian, tapi mohon, barangkali tidak salahnya kami ulang begitu, tadi Saudara Ahli juga sudah menegaskan yang dapat mewakili korporasi tersebut adalah orang-orang yang punya power seperti yang Saudara jelaskan tadi.  Kemudian pertanyaan lanjut saya, nah orang yang mempunyai power seperti yang Saudara jelaskan tadi juga, apakah juga dapat dipertanggungjawabkan sebagai persona, misalnya dia mempunyai sesuatu kekuasaan lain, kekuasaan, kekuasaan dalam badan usaha, dan dia juga sebagai jabatannya dia?

MD:
Bisa, bisa dipertanggungjawabkan.  Hanya ada syarat yang namanya ultrafiecel, bahwa perbuatan itu memang berada di dalam kewenangan korporasi itu, bukan di luar kewenangan, itu salah satu.  Jadi kalau terjadi corporate crime disamping pelakunya itu pengurus tadi yang mempunyai leading position, itu korporasinya juga sudah dipertanggungjawabkan, sendiri-sendiri.

J1:
Sendiri-sendiri?

MD:
Ya.  Tapi korporasi ini diwakili oleh pengurus.

J1:
Korporasi diwakili oleh pengurus?

MD:
Termasuk elemen-elemen misalnya sikap batin, kesengajaan, kealpaan dan sebagainya itu merupakan kesengajaan dari [tidak jelas] itu diterapkan kepada korporasi, maka disebut teori identifikasi, karena korporasi tidak mungkin mempunyai sikap batin.

J1:
Ya.

MD:
Sikap batin ini diambil dari sikap pengurusnya.

J1:
Oleh sebab itu saya pengen tanya, jadi apakah orang yang mempunyai sikap batin juga yang dapat diajukan sebagai yang mempertanggungjawabkan perbuatan.

MD:
Bisa, jadi bisa kedua-duanya bisa...

J1:
Kedua-duanya bisa.  

MD:
Oleh karena itu disebut bipunishment provision. 

J1:
Bipunishment provision.  Jadi dapat badan usahanya itu diwakili oleh orang yang mempunyai power tersebut dan orang tersebut juga secara personal dapat dipertanggungjawabkan sebagai pelaku?

MD:
Ya, korporasinya itu bisa kena denda, nah dendanya lebih berat sepertiga disamping ada yang namanya martikrel atau treatment, misalnya perampasan keuntungan, penempatan di bawah pengawasan, kemudian penutupan seluruhnya atau sebagian itu di dana tambahan yang bisa dicantumkan pada dana korporasi.  

J1:
Baik, Saudara Ahli, saya ingin melanjutkan kembali, saya ingin lanjutkan pertanyaan, sebagaimana diketahui dalam usaha yang dibidang lingkungan hidup dalam hal ini misalnya pertambangan yang berkaitan dengan lingkungan hidup, ada yang kita kenal bahwa ada yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah AMDAL, Analisa mengenai Dampak Lingkungan, dan yang pengen saya tanyakan apakah AMDAL yang telah disetujui oleh pemerintah, dimana dalam AMDAL tersebut sudah dicantumkan tentang rencana pembuangan tailing daripada kegiatan usaha tersebut, jadi saya tekankan bahwa kegiatan AMDAL tersebut sudah disetujui oleh pemerintah.  Apakah AMDAL tersebut itu dapat dikatakan sebagai ijin, karena di dalam sudah ada rencana pembuangan tailing ke suatu tempat...

PS:
Kami, Yang Mulia keberatan perihal penerapan AMDAL berfungsi sebagai ijin, tadi kita sudah jelas bahwa kita meminta dan mengharapkan penjelasan Ahli ini seputar tindak pidana atau sekitar hukum pidana, kalau mau menilai apakah AMDAL itu merupakan ijin atau bukan kita memasuki wilayah administratif pemerintahan, terima kasih.  Kami coba menghindari Saksi ini jangan melewati wilayah yang bukan bidangnya atau kita ada di tempat lain ahli-ahli di bidang administrasi terima kasih.

HK III:
Jadi begitu, memang saya lihat di BAP, Penyidik itu, makanya dalam pertanyaan pertama itu saya bilang apakah Ahli ini menggeluti bidang itu, tadi sudah ya, saya mengambil jalan tengah tadi sebenarnya, kita akui sebagai Ahli Hukum Pidana.  Iya kan.  Tetapi yang menyangkut undang-undang pengelolaan lingkungan hidup, karena dia ikut menyusun, filosofinya dan maksud dan lain sebagainya itu, jangan Saudara itu hanya terpaku BAP itu karena kalau di dalam BAP itu sudah, sudah lari sebenarnya keahlian dari ya, jadi kalau Saudara itu berpedoman pada BAP itu maka memang banyak hal-hal yang perlu dipertanyakan apakah itu layak ditanyakan kepada ahlinya apa tidak.  Jadi berilah pertanyaan yang kira-kira yang tidak seperti tadi kesepakatan kita itu, menyangkut hukum pidana mengenai kesengajaan, dan lain sebagainya.  Tetapi jangan masuk ke wilayah-wilayah seperti yang tadi itu ya.

J1:
Baik, terima kasih.

HK III:
Jadi coba diubah pertanyaannya, yang sesuai dengan keahliannya.

J1:
Ya, ini saya barangkali pertanyaan saya, itu yang menuntut keahlian dengan keahliannya dengan yang akan dikaitkan dengan undang-undang lingkungan hidup, bukan menyangkut apa, saya katakan tadi bahwa tidak, karena saya belum melanjutkan pertanyaan saya Pak.

HK III:
Enggak, tadi, enggak tadi, begini, jangan mengundang perdebatan maksud saya mengenai hal itu tadi kita sudah sepakat bahwa Saksi ini adalah Saksi Hukum Pidana, jadi yang berhubungan dengan hukum pidana, jadi jangan kepada administrasi, perijinan dan lain sebagainnya.  Saya kira itu nanti ada ahli yang menangani tentang AMDAL, bagaimana RKL/RPL dan sebagainya.

J1:
Ya.  Saya tidak akan masuk ke situ Pak Hakim, ini ada berkaitan di dalam Undang-undang No.23 tahun 1997 juga ada pasal yang menyebutkan “tanpa keputusan ijin”, nah saya pengen menanyakan juga ini kan salah satu, Ahli salah satu perancang dan penyusun undang-undang.  Nah yang saya tekankan adalah eksistensi daripada pasal 20 ini.

LMPP:
Bapak Ketua Yang Terhormat, saya kira kan tidak perlu ada diskusi panjang lebar bahwa yang berhubungan dengan ijin itu masuk ke ruang lingkup hukum administrasi negara.  Pertanyaannya sekarang apakah Ahli ini juga ahli di bidang hukum administrasi negara?  Kalau jawabannya iya, baru saya kira pertanyaan itu atau pendapatnya sah untuk dikemukakan dalam persidangan ini Bapak Ketua.

HK III:
Jadi begitulah ya, jadi saya bilang begitu, enggak usah mengandung perdebatan ya, sesuai dengan keahlian Ahli, ganti pertanyaannyalah.

J1:
Saya ubah pertanyaannya.

HK III:
[tidak jelas].

J1:
Baik, saya ubah pertanyaannya.  Dalam pasal 20 Undang-undang lingkungan hidup disebutkan bahwa tanpa suatu keputusan ijin, setiap orang dilarang melakukan pembuangan limbah ke media lingkungan hidup, ijin yang dimaksud di sini sepengetahuan Saudara Ahli sebagai penyusun rancangan undang-undang dan penyusun undang-undang ini, bukan rancangan undang-undang ini, bagaimana sebenarnya ijin yang dimaksud itu?

PS:
Yang Mulia, kembali kami, sekalipun Ahli ini termasuk yang merancang undang-undang, tadi Ahli ini sudah dengan tegas dan sangat jelas, yang berkaitan dengan sanksi-sanksi pidana yang menjadi keahlian beliau.  Jadi kalau ditanyakan pasal 20, nanti akan berlanjut sidang ini, kami akan boleh dibuka juga membahas semua ketentuan UUPLH termasuk persyaratan ijin, termasuk persyaratan limbah, akan kami masuki itu nanti.  Kalau itu yang mau dikehendaki Saudara JPU, tetap kami keberatan bahwa hendaknya tanpa mengurangi, membuka masalah tetapi berkaitanlah, jangan menilai apakah ijin bukan ijin.  Tadi tetap pertanyaan Saudara JPU itu masih menanyakan tendensinya apa maksud dari Undang-undang pasal 20 itu, apa maksud daripada ijin kan bahasa lain daripada itu.  Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Ya, ini masalahnya ini, persepsi yang berbeda antara, tapi bisalah secara umum sajalah pertanyaannya jadi jangan terlalu spesifik, karena kalau terlalu spesifik, saya kira ada lagi Ahli yang lebih berkompeten untuk menjawab itu begitu.  Jadi kalau bisa secara, sesuai tadi dengan kita tahu bahwa dan diakui bahwa Saksi Ahli ini adalah Ahli Hukum Pidana, saya kira, ya apakah mengenai pertanggung jawab, seperti tadi sudah benarlah itu ya,  gitu ya, tentang kesalahan bertanggung jawab mengenai perbuatan melawan hukum dan sebagainya yang berhubungan dengan keahlian dari Saksi Ahli ini.  Jadi jangan nanti tiap-tiap pertanyaan yang Saudara ajukan akhirnya jadi sanggah menyanggah, jadinya persidangan ini nantinya bisa berlarut-larut.  Jadi Saudara enggak usah terlalu terpaku juga kepada BAP juga di situ.  Karena waktu pada waktu membuat BAP itu di situ tidak ada Penasehat Hukum yang akan apa ya.  Jadi sesuai keahliannya aja, dia ahli hukum pidana, jadi berhubungan mengenai perbuatan mengenai pertanggung jawab dan lain sebagainya, teori dan lain sebagainya.  

J1:
Ya, saya tidak berdasarkan BAP, saya menanyakan.  Saya tahu itu Pak, saya juga tahu itu.  Namun tadi kita juga sudah sepakat kita akan menanyakan dan kita sudah menanyakan bahwa Ahli ini adalah orang yang terlibat dalam penyusunan UU No.23 ini.  Dengan demikian tidak, barangkali tidak salah kita menanyakan isi daripada UU tersebu, bukan menyangkut administrasi, sebab ketika kita juga menanyakan kepada orang yang ahli dalam bidang administrasi terus kita kaitkan dengan itu, pasti kita juga akan dijawab bahwa orang ini bukan orang ahli bidang hukum lingkungan.

HK III:
Gini ajalah pertanyaannya aja diubah saja menjadi, dalam penyusunan UU pengelolaan lingkungan hidup itu, ijin-ijin apa yang diperlukan, diatur di dalam UU itu, gitu ya.  Karena ini masalah ijin operasi apakah termasuk pembuangan limbah dan sebagainya, saya kira itu nanti Menteri Lingkungan Hidup yang sebenarnya yang mengetahui seluk beluk mengenai perijinan, jadi gitu ya.  Jadi coba dibatasi ya, kira-kira sesuai dengan keahlian yang benar-benar oleh Ahli ini gitu.

J1:
Terima kasih.  Barangkali petunjuk Hakim memang demikian, itulah maksud kami.  Barangkali Ahli bisa menjelaskan seperti apa dikatakan oleh Hakim tadi?

MD:
Kalau tidak salah, maksud Saudara itu mengenai pasal 43, 44 yaitu tindak pidana itu harus didahului dengan pelanggaran peraturan perundangan yang berlaku, sebagai treshold, jadi sesuatu yang dipersyaratkan.  Jadi pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku ini, otomatis berbeda dengan pasal 41 yang menyangkut sifat [tidak jelas], jadi harus ada ketentuan, perundang-undangan tidak harus undang-undang bisa juga peraturan pemerintah, dan sebagainya, dan sebagainya.  Jadi seperti dalam garis besar saya melihat bahwa apa yang terjadi akan suatu perdebatan yaitu yang berkaitan dengan ijin yang berkaitan dengan pasal 20 tadi, dan kaitannya dengan ijin yang berkaitan dengan PP No.18 misalnya mengenai masalah yang berkaitan B3 ya.  Kemudian PP No.19 yang berkaitan dengan penanggulangan pencemaran di laut, itu juga mensyaratkan ijin.  Jadi sepanjang ijin-ijin tidak ada, maka terjadi suatu pelanggaran terhadap, ijin itu tidak, peraturan perundang-undangan berlaku itu belum di, itu sudah diperdebatkan.  Tapi menurut saya...

HK III:
Secara umum begitu ya.

MD:
AMDAL saja tidak cukup.

HK III:
Tidak cukup hanya AMDAL saja ya.

MD:
AMDAL, kecuali tidak ada PP-PP tadi, atau undang-undang yang lain.

J1:
Jadi Saudara Ahli tadi, AMDAL saja tidak cukup.  Mohon dicatat itu.

MD:
AMDAL itu terlalu general, itu selain academic analysis. 

J1:
Baik, kami bisa lanjutkan Majelis Hakim.  Saudara Ahli, tadi sudah dikatakan tentang bahwa ada ketentuan-ketentuan perundang-undangan yang harus ditaati.  ketika pelaku usaha tersebut tidak mentaati peraturan tersebut, apakah itu juga merupakan perbuatan melawan hukum daripada perusahaan tersebut?

MD:
Jadi perbuatan yang disebut melawan hukum atau [tidak jelas] adalah perbuatan yang dilakukan tanpa kewenangan, dilakukan tanpa hak, kemudian katakanlah wider atau tachken adalah pertentangan dengan hukum yang berlaku.  Jadi sepanjang tiga kategori yang saya katakan tadi dipenuhi, berarti perbuatan tersebut melawan hukum.  Walaupun dalam 43, 44 itu tidak ada kata-kata melawan hukum tetapi sebetulnya semua tindak pidana itu mesti bersifat melawan hukum.  Semua tindak pidana, sekalipun tidak tercantum, bersifat melawan hukum.  Karena unsur dari syarat pempidanaan adalah satu adalah memenuhi syarat yaitu criminal act atau tindak pidana, perbuatan memenuhi rumusan undang-undang bersifat melawan hukum tidak ada alasan pembenaran.  Kemudian, criminal responsibilities itu sikap batin, orang yang mampu bertanggung jawab.  Kemudian ada dolus atau culpa lata, baru kalau kedua-duanya dipenuhi baru menghasilkan punishment atau treatment.  

J1:
Baik.  Tadi Saudara Ahli mengatakan menyangkut dolus?

MD:
Ya.

J1:
Saya ingin mengetahui barangkali kita semua juga sudah mengetahui dan barangkali dilengkapi oleh Ahli...

MD:
Ya.

J1:
Apa yang disebutkan, apa yang sering disebutkan dengan dolus eventualis?

MD:
Ya, jadi dolus itu adalah suatu sikap batin, elemen mental, subyektif yang berkaitan dengan tindak pidana yang mengandung elemen knowingly and willingly ya.  [tidak jelas] dan [tidak jelas], atau menghendaki perbuatan itu terjadi dan mengetahui segala akibat dari perbuatan itu, itu elemen.  Tetapi kesengajaan ini mengandung juga gradasi karena ada perbatasan kalau turun sedikit dia akan menjadi kealpaan, alpa, karena dia sudah lain unsur [tidak jelas].  Di dalam kategori kesengajaan itu, ada kesengajaan yang sifatnya kesengajaan dengan maksud, kesengajaan dengan keharusan dan kesengajaan dengan kemungkinan.  Itu yang disebut dengan dolus eventualis.  Kesengajaan bersyarat, orang sudah tahu bahwa perbuatan itu melanggar, artinya akan mungkin menimbulkan akibat, tapi dia nekat.  Seperti Saudara ngebut di pasar naik sepeda motor perkiraan Anda, wah nanti akan nabrak.  Spekulatif terus akhirnya nabrak.  Saudara tidak bisa menyatakan bahwa Saudara melakukan dengan alpa, sengaja itu.

J1:
Sengaja?

MD:
Sengaja, dalam kategori dolus eventualis.

J1:
Baik, saya lanjutkan lagi, ada yang disebutkan dengan yang pernah kita dengar bahwa delik omisi?

MD:
Ya.

J1:
Bagaimana [tidak jelas] dari delik ommisi itu?

MD:
Delik omisi ya, biasanya kalau kita bicara tentang complicity atau penyertaan, itu adalah adalah suatu delik yang aktif, jadi berperan serta secara aktif yaitu dengan menyuruh, melakukan, menganjurkan, membantu ya, tetapi dalam perkembangan delik itu termasuk itu tadi dalam lingkungan hidup yang namanya authority to exercise itu termasuk perbuatan mencegah, sudah tahu bahwa perbuatan itu terjadi pelanggaran tapi dia tidak melakukan pencegahan dan itu melakukan tindak pidana dengan cara tidak berbuat.  Tidak berbuat sesuatu yang sebetulnya merupakan kewajiban hukumnya.  Jadi yang namanya crimes by ommission atau passive participation. 

J1:
Baik, saya lanjutkan ya Saudara.  Saya tertarik dengan dolus eventualis, yang tadi Ahli katakan bahwa tadi itu adalah tidak menyadari kemungkinan yang akan terjadi, baru kemudian terpilih komisi yang artinya yang seharusnya dibuat tetapi tidak dibuat.  Saya kaitkan dengan yang pelaku usaha yang telah mengetahui dan dengan sadar mengetahui bahwa hal tersebut sebenarnya tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku tetapi pelaku usaha tersebut tidak melakukan tindakan.  Apakah itu dapat dimasukkan sebagai kriteria delik ommision atau dolus eventualis?

MD:
Jadi kunci dari yang namanya kejahatan omisionis itu ada kewajiban hukum apa tidak.  Jadi kalau dia mempunyai kewajiban hukum untuk berbuat sesuatu tapi dia tidak melakukan, itu namanya tindak pidana omisionis.  

J1:
Majelis Hakim, dilanjutkan oleh rekan kami.

J4:
Terima kasih kepada Majelis Hakim yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk bertanya, melanjutkan pertanyaan dari rekan saya.  Saudara Ahli, tadi Saudara Ahli telah menjelaskan bahwa siapa yang bertanggung jawab dalam hal apabila suatu perusahaan itu melakukan pencemaran lingkungan hidup, yang bertanggung jawab maupun...  Yang pengen kami tanyakan di sini, apakah yang dimaksud dengan perbuatan yang menyebabkan pencemaran lingkungan hidup?

MD:
Ya, jadi kalau perbuatan yang melawan hukum yang menyebabkan pencemaran dan perusakan lingkungan.  Jadi definisi perusakan dan pencemaran itu ada di dalam pasal 1 ya, misalnya masalah pencemaran itu memasukkan apa mahluk hidup, energi, zat dan sebagainya atau komponen lainnya di dalam lingkungan hidup yang mengakibatkan derajatnya turun dan sedimen menjadi berubah peruntukkannya.  Begitu juga perusakan, kalau perusakan itu langsung dan tidak langsung, dan menyebabkan lingkungan tersebut tidak berfungsi dalam pembangunan berkelanjutan tetapi revisi, revisi itu pada akhirnya diterjemahkan di dalam baku mutu lingkungan, baku mutu lingkungan itu menjadi sangat penting.  Yang menjadi masalah kalau baku mutu lingkungan itu secara nasional belum ada.  Kita bisa mengadaptasi ukuran baku mutu dari ketentuan internasional, seperti yang berlaku di ASEAN atau seperti tadi ERA itu menggunakan standar dari Kanada, tapi dua-duanya setuju kemudian diterapkan itu seperti itu.  Jadi pencemaran dan perusakan itu masih abstrak dan diterjemahkan dalam bentuk baku mutu.

J1:
Terima kasih.  Saudara Ahli, Saudara Ahli adalah salah satu penyusun undang-undang pengelolaan lingkungan hidup, yang pengen kami tanyakan, yang pengen kami tanyakan untuk dijelaskan dalam persidangan ini yaitu mengenai apakah yang dimaksud dengan secara melawan hukum sebagaimana dimaksud di dalam pasal 41 ayat 1 Undang-undang No.23 tahun 1997?

MD:
Ya, tadi sudah saya singgung, yang namanya unlawful atau widerlecht itu adalah suatu elemen delik bahwa perbuatan itu harus memenuhi rumusan undang-undang dan bersifat melawan hukum.  Melawan hukum itu adalah yang disebut dengan wider atau tichken atau bertentangan dengan hukum yang berlaku atau orang bertindak tanpa kewenangan, tanpa hak tanpa kewenangan dan bertentangan dengan hukum yang berlaku.  Dan hukum mana yang berlaku, itu saya kira ketentuan baku mutu tadi ya dan sebagainya.  Saya rasa mungkin morijina dan sebagainya.  Jadi melawan hukum itu harus disertai adanya alasan-alasan pembenarnya, justification ada atau tidak.  Alasannya menghapuskan, katakanlah [tidak jelas] mengakui perbuatan itu baik yang ada di dalam undang-undang....

[rekaman terhenti]

J4:
Dijelaskan juga dalam persidangan ini apa yang yang dimaksud dengan sengaja sebagaimana dimaksud dalam pasal 41 ayat 1 UU No.23 tahun 1997?

MD:
Ya sengaja itu elemen dari pertanggungjawaban kegiatan, jadi dalam elemen pertama dari perbuatan itu [tidak jelas], elemen yang kedua adalah harus eh siglak itu harus katakanlah dapat dipertanggungjawab, dapat dipertanggung jawab itu, satu dia harus mampu bertanggung jawab secara mental, fisik dan sebagainya, yang kedua adalah dia menjadi sengaja kenapa [tidak jelas], unsur sengaja adalah harus mengandung seperti saya katakan tadi unsur menghendaki dan mengetahui segala perbuatan yang terjadi.  Jadi dia mengharapkan, menghendaki terjadinya perbuatan itu dan sudah memperhitungkan segala akibat yang terjadi, dan penilaian kesengajaan itu tidak hanya dilakukan secara psikilogis, psikologis itu artinya orangnya mengakui saya sengaja apa tidak tapi diset ditentukan berdasarkan penilaian hakim yaitu yang mengenai unsur normatif berdasarkan yang namanya bukti-bukti yang circumstansial, maka kesengajaan dalam lingkungan itu dirumuskan mengetahui atau setidak-tidaknya punya alasan untuk mengetahui, itu unsur yang dikemukakan.  Jadi dengan standar bahwa kalau orang itu orang fajar itu semestinya harus tahu apa yang terjadi dan apa yang dilakukan dengan sebaik-baiknya.

J4:
Kami lanjut lagi, Saudara Ahli apakah dengan ketidaktaatan seseorang atau korporasi terhadap perundang-undangan atau kebijakan yang dibuat oleh negara atau pejabat pemerintah yang berwenangn misalnya tidak ada ijin pembuangan limbah ke laut sebagaimana ditunjukkan dalam pasal 20 ayat 1 UU No.23 tahun 1997, serta ketidak taatan terhadap surat menteri dapat dikategorikan sebagai perbuatan melawan hukum?

MD:
Ya justru disitu perbuatan 43 dan 44 itu harus didahului dengan ketidak taatan atau pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku dan peraturan undang-undang itu lebih luas dari undang-undang, termasuk peraturan-peraturan pelaksanaan, PP dan sebagainya itu.  Jadi kalau itu tidak ditaati otomatis [tidak jelas] dilampaui berarti memenuhi standar perbuatan bersifat melawan hukum untuk melanggar pasal 43 dan 44.

J1:
Masih ada satu dari kami, Saudara Ahli yang saya ingin tanyakan apakah dengan tidak adanya intervensi dari pihak lain yang mempunyai kewenangan juga terhadap suatu perbuatan tidak ada pencegahan dari pada sesuatu perbuatan apa akan menghapus perbuatan yang dilakukan oleh pelaku jika memang telah terindikasi bahwa perbuatan itu tidak merupakan suatu tindak pidana?

MD:
Maksudnya intervensi bagaimana?

J1:
Maksudnya melakukan pengawasan dan melakukan tindakan apakah dengan tidak ada tindakan dari pejabat yang berwenang pelaku tersebut itu hilang pertanggung jawaban pidananya.

MD:
Suatu tindak pidana itu berkaitan dengan individual criminal responsibility, individual yang bersangkutan makanya yang punya elemen itu adalah yang bersangkutan, jadi intervensi dari pihak lain itu tidak ada kaitannya justru misalnya kalau pihak lain itu memberikan persyaratan tapi dilanggar maka disitu terjadi tindak pidana tapi individual criminal responsibility itu berlaku secara hukum pidana pada si pelaku sendiri.

J1:
Pada si pelaku sendiri?

MD:
Ya.

J1:
Dengan demikian bahwa tindakan yang seharusnya dilakukan oleh orang lain yang tidak dilakukan itu bukan menghapus tindak pidana yang dilakukan oleh individual tersebut?

MD:
Ya kecuali kalau orang melakukan tindak pidana karena adanya tekanan maka alasan profesional itu [tidak jelas] dan sebagainya.

J1:
Ya.

MD:
Itu yang disebut dalam undang-undang maupun di luar undang-undang, jadi sepanjang itu tidak masuk kategori alasan pembenar.

J1:
Ya.

MD:
Itu berarti melakukan pelanggaran secara hukum pidana.

J1:
Jadi dengan tidak ada itu bukan merupakan suatu alasan pembenar bahwa pelaku tersebut hilang pertanggung jawabannya.

MD:
Kalau enggak begitu dari model [tidak jelas] apakah jelas atau benar.

J1:
Baik kita lanjutkan.

J2:
Pertanyaan kami lanjutkan atas ijin Ketua Majelis Hakim, Saudara Ahli tadi sudah ditanyakan oleh rekan kami mengenai perbuatan melawan hukum yang pada intinya adalah juga ketidak patuhan terhadap peraturan perundangan-perundangan dan peraturan yang lainnya.  Apabila ketidak patuhan atau ketidak taatan pada peraturan perundang-perundangan atau peraturan lain yang dikeluarkan oleh pejabat yang berwenang hal tersebut terus dilakukan tanpa adanya suatu alasan pemaaf ataupun pembenar yang melekat pada seseorang atau korporasi, apakah hal demikian juga dapat dikategorikan sebagai suatu kesengajaan?

MD:
Justru tadi kesengajaan itu berbeda dengan perbuatan, kalau perbuatan itu elemen perbuatan itu sendiri, kriminal X itu melakukan pebuatan melawan hukum, kesengajaan itu unsur [tidak jelas].  Jadi kalau orang sudah diperingatkan tapi tetap melakukan perbuatan itu jadi sebenarnya disini telah terjadi suatu pergeseran dari suatu delik administratif menjadi delik yang biasa, yang independen, yang independen sorry.  Misalnya 43 bergeser ke 41, harus berkali-kali diperingatkan bahwa Anda belum mempunya ijin tapi nekat itu sudah bergeser menjadi suatu [tidak jelas] kesengajaan.

J2:
Kami menginginkan pendapat Saudara ada suatu fakta bahwa suatu perusahaan mereka sebelum menjalankan perusahaannya mereka telah menyusun AMDAL yang disetujui oleh pemerintah dan AMDAL itu lah yang kemudian digunakan juga sebagai acuan dari perusahaan tersebut untuk menjalankan kegiatan usahanya, namun demikian pada saat pelaksanaan kegiatan itu ternyata ada baku mutu-baku mutu tertentu yang dilanggar oleh perusahaan tersebut, terhadap pelanggaran baku mutu yang ada dalam AMDAL sudah diperingatkan oleh pejabat yang berwenang dalam hal ini adalah Inspektur Tambang, sudan diperingatkan oleh Deputi Menteri LH, sudah dikeluarkan surat eh sudah dikeluarkan adanya undang-undang dan peraturan pemerintah yang mengharuskan adanya ijin tetapi hal itu kemudian tidak dilaksanakan apakah itu kemudian dapat dijadikan alasan untuk tidak digunakannya asas subsidiaritas.

LMPP:
Bapak Ketua, Bapak Ketua Yang Terhormat, ada yang saya kira keliru dalam pertanyaan, peringatan dari Deputi katanya, yang suratnya kan kita sudah lihat, tak satu kata peringatan pun ada dalam surat itu jadi supaya jangan misleading Saksi ini, jangan kita berikan pertanyaan yang salah nanti jawabannya pun tidak akan pernah benar.

HK III:
Coba jangan terlalu spesifik nanti itu masih perlu dibuktikan seperti Saudara bilang tadi ada peringatan dari Deputi itu nanti kan dibuktikan bahwa memang benar ada peringatan dari tapi Saksi ini jangan dibawa kepada arah-arah yang belum tentu, itu kan nanti ke dalam pembuktian kan.  Tadi sebenarnya secara umum tadi peraturan kalau sudah dilanggar perijinan atau apa itu secara umum sudah dijawab saya kira, semua perundangan, eh peraturan perundang-undangan itu bukan hanya undang-undang saja seluruh peraturan-peraturan termasuk peraturan menteri dan lain sebagainya saya kira, sudah secara umum tadi jadi enggak usah Saudara ya...

J2:
Baik kalau tadi memang Ahli menyatakan secara umum mengenai perbuatan melawan hukum tapi yang dengan data-data dan fakta yang kami sampaikan tadi apakah cukup alasan menurut pendapat Ahli disini tidak digunakan adanya subsidiaritas dan bisa dikenakan instrumen hukum pidana untuk hal tersebut.

MD:
Jadi itu kewenangan Hakim untuk menilai 4 kategori asas subsidiaritas, pertama bahwa yang namanya ketentuan perdata administratif dan ADR itu tidak efektif dan tidak memadai, yang kedua akibatnya terlalu besar, kesalahannya terlalu besar dan menimbulkan keresahan masyarakat jadi kewenangan Hakim.  Bagi saya yang menyangkut pertanyaan Saudara adalah satu hal, bahwa peraturan-peraturan yang menyusul AMDAL itu, UU No.23 tahun 1997 itu dan sebagainya tidak boleh berlaku surut, jadi dia berlaku mulai sejak UU No.23 tahun 1997 itu diterbitkan dan seterusnya.  Sedangkan hal-hal berkaitan dengan perbuatan sebelum itu, itu tidak terkait dengan persyaratan UU No.23 tahun 1997.

J2:
Ya, kemudian mengenai tentang apakah juga karena dalam pasal 42 ayat 1 dan pasal 43 ayat 1 UU No.23 tahun 1997 apakah di dalam pasal tersebut mensyaratkan adanya suatu akibat dari suatu perbuatan pidana?

MD:
Ya jadi beda 41, 42 dan 43, 44 itu adalah yang disebut dengan delik formil dan delik materiil, 41 dan 42 itu merupakan delik materiil yaitu akibat sudah terjadi, jadi harus dibuktikan bahwa akibat itu ada dan ada hubungan causalitas antara perbuatan itu dengan akibat itu itu bersifat mutlak jadi akibatnya konkrit.  Sedangkan 43 dan 44 itu disebut delik formil karena ada kata-kata dapat berarti akibat itu potential atau potential danger atau potential harm ya, akibat belum terjadi dan akibat tidak merupakan suatu elemen yang hakiki dari delik tetapi untuk melihat kecenderungan ini pun harus ada suatu keahlian Saksi Ahli yang memberikan suatu kesaksian tentang prediksi terhadap kemungkinan terjadinya pencemaran dan perusakan lingkungan hidup itu dengan standar-standar yang ada itu bedanya.  Jadi akibatnya sekalipun abstrak tetapi harus ada prediksi kalau perbuatan itu diteruskan itu adalah suatu hal yang dapat mengakibatkan pencemaran dan perusakan itu bisa tergambar dengan baik.

J2:
Kemudian kami juga menginginkan penjelasan dari Ahli maksud yang dimaksud dengan kealfaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 42 ayat 1 dan pasal 44 ayat 1 UU No.23 tahun 1997?

MD:
Seperti dengan dulus itu adalah elemen dari psiko batin, elemen dari mental yaitu [tidak jelas], dalam doktrin disebutkan orang disebut alfa atau melakukan suatu [tidak jelas] apabila dia kurang menduga-duga dan kurang penghati-hati terhadap perbuatannya dan ukurannya siapa, yang digunakan adalah orang yang normal bukan orang yang terlalu pintar atau orang yang terlalu bodoh tapi orang yang normal kalau menghadapi hal yagn semacam itu, itu namanya fulva, fulva lata dan sebenarnya kalau kita turun lagi itu akan sampai pada kecelakaan dan accident itu bukan suatu tindak pidana.  Tapi harus ada dibuktikan bahwa sesungguhnya bahwa betul-betul ada elemen kurang menduga dan kurang berhati-hati menurut standar orang yang normal.

J2:
Baik mungkin pertanyaan kami lanjutkan kepada rekan kami.

J3:
Terima kasih atas kesempatan yang diberikan, saya cuma ingin bertanya satu saja menyangkut sangsi-sangsi yang dapat dikenakan terhadap pelaku tindak pidana lingkungan hidup baik dari sisi person maupun korporasinya, mohon penjelasan dari Ahli?

MD:
Coba diulang maksudnya apa?

J3:
Saya ingin tahu bentuki-bentuk sangsi yang dapat dikenakan pada pelaku tindak pidana?

MD:
Oh sangsi, baik-baik.  Sangsi yang dirumuskan dalam tindak pidana lingkungan hidup apakah 41, 42, 43 dan 44 itu adalah sangsi yang sifatnya kumulatif, artinya disamping dijatuhi pidana penjara itu dapat dan katakan saja dengan dan bisa dijatuhi denda, bukan atau tapi dan.  Tetapi disamping itu ya ada sanksi tambahan yang ada dalam pasal 47 yaitu yang namanya sistem tindakan atau [tidak jelas] stelsel atau treatment, disitu yang saya katakan tadi kalau untuk korporasi misalnya disamping dijatuhi pidana denda bisa misalnya disita keuntungannya ditempatkan di bawah pengawasan kemudian ditutup seluruhnya atau sebagian, disuruh merehabilitasi kerusakan dan sebagainya, itu namanya sistem tindakan.  Dan untuk korporasi itu denda bisa ditambah dengan 1/3, jadi sanksinya cukup berat hanya disitu tidak ada pidana minimum, pidana minimum tidak ada.

J3:
Terima kasih.

HK III:
Sudah?

J1:
Ok kami lanjutkan 1 eh 2 pertanyaan Pak, tinggal 2 pertanyaan Pak.

HK III:
Sesudah 2, 3 nanti lagi.

J1:
2 saja Pak, Saudara Ahli dalam pasal 43 telah berbunyi yang ada kata “dapat menimbulkan pencemaran”?

MD:
Ya.

J1:
Ketika suatu perusahaan telah ada standar baku mutu yang harus dilakukan dan ternyata faktanya bahwa standar baku mutu itu telah dilewati, apakah juga hal tersebut itu dapat dikatakan dan dapat dikategorikan sebagai dapat menimbulkan pencemaran sekalipun akibat yang ada yang terjadi di lapangan itu belum ada?

MD:
Ya saya kira justru itu bahwa sekalipun delik formil, akibat belum merupakan eh tidak merupakan elemen delik yang hakiki tetapi tren kesan itu harus bisa dibuktikan, kalaupun perbuatan itu dilakukan itu bisa menimbulkan pencemaran dan perusakan lingkungan hidup dengan standar yang ada.

J1:
Dengan standar yang ada?

MD:
Jadi potential danger.

J1:
Saudara Ahli dalam ahli bidang hukum pidana, ketika kita belum ada peraturan yang mengatur tentang suatu ukuran standar dapatkah kita mengadopsi ukuran-ukuran standar yang ada sekalipun belum dalam suatu aturan yang ada di negara kita ini, dapatkah kita mengatur sepanjang standar tersebut telah berlaku secara universal?

MD:
Di era globalisasi ini ya saya kira kita tidak bisa terpana hanya dengan peraturan‑peraturan lokal saja tapi kita bisa mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang berlaku secara internasional yang katakanlah menjadi perekat dari trade dan finance dan sebagainya dari hubungan internasional jadi kalau tidak ada kita bisa menggunakan acuan-acuan internasional apalagi kalau itu disertai dengan kesepakatan seperti masalah ERA tadi yang menggunakan standar Kanada, ternyata PT NMR juga setuju untuk menggunakan standar di ERA itu jadi biasanya kita tidak ragu-ragu karena yang namanya prinsip-prinsip hukum internasional itu juga bisa diberlakukan didalam standar-standar nasional.

J1:
Jadi bisa diberlakukan?

MD:
Ya.

J1:
Misalnya saya juga ingin standar bukan standar, saya ingin lebih spesifik lagi yaitu standar baku mutu, ketika di negara kita belum ditemukan suatu standar untuk tulisannya dalam diri manusia kita belum ada aturan bahwa standar baku yang sebenarnya yang ada dalam tubuh manusia adalah sekian tetapi ketika hal tersebut untuk kita ketemukan dalam suatu pendapat, pendapat di luar daripada negara kita yang sebenarnya hal tersebut itu sudah berlaku secara universal apakah kita dapat menggunakan standar tersebut?

MD:
Saya beri contoh dalam pelanggaran HAM berat ya, pelanggaran HAM berat itu kita sama sekali belum punya yurisprudensi tetapi ada standar-standar yang berlaku secara internasional misalnya kita lihat di dalam prinsip 1 tahun Ramadhan 1998 maka pengadilan HAM berat di Indonesia itu yang belum meratifikasi, kita baru mengambil eh mencuplik beberapa pasal dari [tidak jelas] tetapi dalam pelaksanaannya untuk menentukan prinsip command responsibility misalnya, itu kita menggunakan yurisprudensi-yurisprudensi yang berlaku secara internasional jadi kalau tidak ada kenapa kita tidak bisa justru itu untuk mencari keadilan disitu, bisa juga menguntungkan Terdakwa bisa juga menguntungkan pengadilan.  Jadi standar itu adalah salah satu bagian dari pedoman yang bisa dipakai...

HK III:
Jadi dapat sudah ya sudah dapat ya, ukuran internasional bisa dipakai, dapat dipakai.

J1:
Dapat dipakai.

HK III:
Apalagi ini sudah ada kesepakatan saya kira sudah jelas tadi ya.

J1:
Baik, terima kasih cukup Pak.

HK III:
Kami persilahkan pada Penasehat Hukum dari Terdakwa I.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, Saudara Ahli saya mau mulai dari UU LH, tadi Saudara Ahli mengatakan bahwa undang-undang yang sekarang yaitu UU No.23 tahun 1997 dimana Ahli salah satu ikut dalam merancangnya adalah menggantikan UU No.4 tahun 1982 betul ya?

MD:
Ya.

LMPP:
Tadi sudah coba dijelaskan mengapa itu diganti menjadi undang-undang yang baru tapi supaya persidangan ini melihat lebih tepat tidak salah mengaplikasikan undang-undang ini tadi Bapak Ketua juga beberapa kali filosopi tadi yang disampaikan, apa yang menjadi alasan kalau Saksi masih ingat sehinggga undang-undang itu dirubah jadi undang‑undang yang ada itu menjadi juru?

MD:
Ya saya dari segi hukum pidana saja bahwa perumusan-perumusan delik yang ada dalam UU No.4 tahun 1982 itu tidak begitu solid artinya tidak membedakan antara delik formil, materiil secara tajam dan tidak membedakan antara yang namanya independent crime dan specific crime dengan tajam dan juga corporate criminal responsibilities itu tidak diatur dalam UU No.4 tahun 1982, justru itu suatu yang sangat penting dalam suatu kejahatan internasional bahwa hanya disebutkan dalam UU No.4 tahun 1982 bahwa katakanlah perumusannya sangat tidak jelas sehingga yang namanya corporate responsibilities itu meragukan untuk bisa diterapkan, sehingga itu penyempurnaan dan ancaman sanksinya juga tidak begitu terlalu ringan dan kabur katakanlah pada waktu itu.

LMPP:
Jadi untuk membedakan delik format formil materiil, termasuk corporate responsibilities dari sisi pidana?

MD:
Ya.

LMPP:
Dari segi yang lain Saudara Ahli?

MD:
Saya UU No.4 tahun 1982 sampai dengan tahun 1997 itu perkembangannya luar biasa, mengenai filosopi lingkungan sendiri berkembang secara luar biasa dan saya tidak akan memasuki bidang hukum lain karena bukan keahlian saya.

LMPP:
Oh karena keahliannya hukum pidana jadi enggak mau memasuki?

MD:
Saya bisa menjawab tapi saya kira di luar kewenangan saya.

LMPP:
Oh baik jadi apakah kalau begitu kalau ada pernyataan Ahli yang bukan hukum pidana artinya bukan keahlian Saudara Ahli ini, boleh dikatakan begitu?

MD:
Sepanjang tidak terkait dengan elementary, kalau tadi sepanjang tidak terkait dengan unsur delik itu saya kira di luar kewenangan saya tapi kalau itu terkait dengan elementary seperti melanggar ketentuan perundang-undangan yang ada, yang dimaksud apa itu kewenangan saya.

LMPP:
Jadi artinya ini memang menegaskan bahwa keahliannya dalam hukum pidana begitu?

MD:
Ya.

LMPP:
Jadi supaya kita tidak misleading Saudara Ahli, baik.

MD:
Tapi ada catatan tadi.

LMPP:
Ya.

MD:
Bisa di hukum administratif tapi sepanjang berkaitan dengan elemen tindak pidana.

LMPP:
Jadi yang Saudara tahu tadi mengapa itu dirubah aspek pidananya itu tadi ya, jadi formil, materiil dan corporate responsibility di luar itu tidak jawab karena memang bukan keahliannya, baik.  Ahli ikut dalam merancang undang-undang ini dan undang-undang ini kan ada sistematikanya, sistematika perundang-undangan, apakah dalam atau ketika merancang undang-undang lingkungan hidup itu sistematika itu mempunyai makna tidak?

MD:
Sistematika mempunyai makna karena undang-undang ini bukan merupakan undang-undang yang murni tindak pidana, jadi dari judulnya saja sudah jelas bahwa ini bukan undang-undang tentang kejahatan lingkungan tapi undang-undang tentang lingkungan hidup, sebelumnya UU No.4 tahun 1982 merupakan pokok lingkungan hidup, jadi disitu disebutnya itu hukum administrasi tapi norma-norma hukum administrasi diback up dengan sanksi hukum pidana supaya kepatuhannya lebih [tidak jelas].

LMPP:
Oh.

MD:
Jadi suatu chapter 9 pasal kalau tidak salah itu mengatur tentang tindak pidana lingkungan tapi yang lain itu adalah norma hukum perdata, hukum administrasi.

LMPP:
Baik, jadi dari judulnya saja kita sudah bisa mengerti bahwa hukum pidana itu adalah memback up?

MD:
Ya.

LMPP:
Sehingga judulnya pun tidak disebutkan kejahatan atau undang-undang tentang kejahatan lingkungan hidup jadi dengan kata lain bahwa apalagi sistematikanya itu berarti sesuatu, bermakna dalam hukum begitu ya?

MD:
Ya benar.

LMPP:
Baik, di dalam sistematika undang-undang baik sebelumnya apakah dengan demikian kalau dia dahulukan satu substansi didahulukan di dalam perundang-undangan eh sistematika itu apakah dari segi konsep hukumnya, filosopi hukumnya memang itu yang prioritas sehingga dia ditempatkan sebagai yang permata dalam sistematika itu?

MD:
Prioritas sepanjang tadi yang saya katakan, yang disebut sebagai generic crimes atau independent crimes.

LMPP:
Bukan saya belum masuk ke sana Saudara Ahli.

MD:
Ya.

LMPP:
Maksud saya nanti saya akan masuk ke sana.

MD:
Ok.

LMPP:
Jadi kan kita baru bicara tadi kan ikut merancang undang-undang lingkungan?

MD:
Ya.

LMPP:
Sehingga kita kan dapat gambaran mengenai produk hukum ini, tadi kita sudah dapat penjelasan dari judulnya saja sudah memberikan makna, saya masuk pada sistematika nah dalam sistematikanya kan ada yang pertama, yang kedua dan seterusnya kalau saya boleh sederhanakan?

MD:
Ya.

LMPP:
Nah kalau kita tempatkan dia sebagai yang pertama apakah itu artinya bahwa memang ini lebih penting dari pada memang yang berikutnya karena dia ditempatkan pada yang pertama?

MD:
Kalau menurut saya justru tergantung dari sisi hukum seperti hukum perdata, hukum administrasi, hukum perdata dan hukum pidana, jadi kalau kita melihat urgensi dari masalah lingkungan hidup itu tidak hanya untuk...

LMPP:
Bapak Ketua saya belum masuk substansi baru pada sistemasi, nanti saya akan masuk pada substansi saya akan masuk pada sistematikanya.

MD:
Sama-sama pentingnya.

LMPP:
Ya, jadi tidak berarti apa-apa yang mana yang disebutkan bab 1 dan bab 2 itu tidak berarti apa-apa menurut Saudara Ahli?

MD:
Ya saya kira itu berarti karena ini...

LMPP:
Oh ya berarti.

MD:
Intinya itu hukum administrasi tapi karena ketaatannya pada masa lalu kurang ditaati maka hukum pidananya disempurnakan lebih keras, lebih berat supaya masalah ini menjadi sesuatu yang lebih cepat diadaptasi oleh masyarakat.

LMPP:
Nah yang terakhir ini pertanyaan saya berikutnya jadi berarti berarti jadi artinya ada itu berarti ya?

MD:
Ya.

LMPP:
Di dalam sistematika undang-undang lingkungan hidup ini sebelum masuk pada tindak pidana yaitu bagian akhir ada yang disebut dengan audit lingkungan?

MD:
Ya.

LMPP:
Apa artinya bahwa ketika merancang undang-undang itu di atas sketsa yang harus dipikirkan dulu sebelum ultimum remedium itu tadi misalnya dengan audit lingkungan?

MD:
Saya kira suatu pikiran masak-masak itu sistematika seperti itu.

LMPP:
Oh sudah dipikirkan masak-masak, mestinya audit lingkungan dulu...

MD:
Audit lingkungan baru akhirnya seperti masalah RPL misalnya pemantauan dan sebagainya itu harus didahului dengan suatu audit lingkungan karena itu untuk menerapkan hukum pidana itu otamatis tidak lepas dari masalah audit lingkungan tadi.

LMPP:
Oh jadi seperti contoh tadi kan jadi artinya bahwa kalau melakukan tindakan dilakukan dulu audit lingkungan baru ada tindakan yang lebih keras itu pidana seperti yang dilakukan mestinya dalam kasus Toba Pulp Prestasi yang ada di Sumatera Utara?

MD:
Kecuali 41 dan 42.

LMPP:
Nanti kita masuk ke situ.

MD:
Tapi enggak bisa ditinjau ulang.

LMPP:
Tadi dikatakan itu kecuali nanti kita masuk ke situ.

MD:
Ya baik.

LMPP:
Nah ini saya kira agak jelas jadi ada prioritas sehingga dia ditempatkan di bagian awal tidak hanya lingkungan tapi ada administrasi disitu tapi kita akan masuk ke sana baik, Saudara Ahli tadi berbicara mengenai asas kalau saya tidak salah tangkap tadi asa itu ada di dalam perundangan ada juga yang di luar?

MD:
Ya.

LMPP:
Nah asas ini sendiri dalam hukum artinya apa?

MD:
Asas itu adalah suatu yang disebut tendensi-tendensi kecenderungan yang mempersatukan norma-norma yang jauh menjadi terkait satu sama lain, itu yang namanya asas, principles ya dan asas itu penting supaya katakanlah undang-undang itu tetap konsisten satu sama lain dan terhimpun baik secara vertikal maupun horisontal.  Dan asas itu sebenarnya nilai tertinggi yang sifatnya sekalipun open minded tetapi dia menjadi pedoman, kalau ragu-ragu asas itu dimasukkan dalam ketentuan seperti asas tiada pidana tanpa kesalahan, itu tidak ada dalam KUHP tapi setiap orang tahu bahwa itu asas itu berlaku secara umum tapi kalau kita ragu-ragu itu ditegaskan dalam perundang-undangan.

LMPP:
Kalau dikaitkan dengan penerapan asas yang ada di dalam perundang-undangan dan di luar perundangan apakah sama?

MD:
Saya kira sama jadi asas itu kekuatannya sama dalam setiap undang-undang, setiap orang tahu bahwa itu merupakan asas yang harus ditaati seperti fakta [tidak jelas] itu tidak dicantumkan dalam perundang-undangan tapi setiap orang tahu bahwa perjanjian itu harus ditaati misalnya.

LMPP:
Apakah pasal-pasal dari perundangan-undangan boleh bertentangan dengan asas?

MD:
Tidak boleh kecuali memang ada suatu perubahan seperti masalah asas legalitas dilanggar di dalam peradilan HAM berat pemberlakuan surut karena melalui suatu peradilan di [tidak jelas] mulai start itu bisa dijelaskan harus.

LMPP:
Jadi dengan kata lain asas itu imbang.  

[rekaman terhenti]

LMPP:
Semua juga harus berkembang, hukum kan juga harus berkembang sama dengan UU No.4 tahun 1982 menjadi UU No.23 tahun 1997 kan berkembang kalau itu...

MD:
Ya.

LMPP:
Kalau itu jadi asas itu imperatif, apakah Hakim wajib menerapkan itu asas?

MD:
Saya kira harus kalau tidak diterapkan berarti suatu yang sewenang-wenang ya.

LMPP:
Baik.

MD:
Seperti masalah perkembangan hukum pidana di luar KUHP itu dikendalikan oleh asas yang ada dalam satu hal.

LMPP:
Baik, kalau ada pasal undang-undang, pasal normanya bertentangan dengan asasnya mana yang harus dikalahkan?

MD:
Saya kira disuruh berbicara keadilan jadi kalau terjadi suatu perbenturan antara kepastian hukum dan keadilan, keadilan yang diutamakan jadi kalau ada suatu undang‑undang yang bertentangan dengan asas saya kira undang-undangnya tidak benar, tidak benar Hakim yang harus...

LMPP:
Jadi kalau?

MD:
Misalnya kita membuat suatu peraturan berlaku surut misalnya yang di luar pengadilan HAM itu saya kira tidak boleh.

LMPP:
Baik, baik jadi asas itu mengalahkan pasal-pasalnya?

MD:
Ya kecenderungan-kecenderungan yang mempersatukan...

LMPP:
Nah kalau asas itu sudah dimasukkan di dalam perundang-undangan secara eksplisit?

MD:
Ya.

LMPP:
Tadi kan yang implisit saja itu imperatif terhadap Hakim, eksplisit di dalam perundang-undangan artinya ditulis didalam perundang-undangan itu apakah dia juga imperatif terhadap seluruh pasal-pasal?

MD:
Pasti.

LMPP:
Pasti.

MD:
Semua ketentuan dalam buku 1 sampai buku 8 itu harus ditaati tidak hanya oleh law enforcer tapi juga oleh pembuat undang-undang.

LMPP:
Dan tidak boleh membedakan terhadap seluruh pasal-pasal yang ada dalam perundang-undangan yang bersangkutan?

MD:
Boleh menyimpang ya tetapi harus ada alasan yang sangat kuat seperti pidana minimum khusus itu waktu KUHP dibuat tidak ada tapi dalam perkembangan untuk mengurangi disvaritas pidana orang bicara lagi tentang masalah minimum khusus dan sekarang sudah accepted ya hampir di seluruh dunia?

LMPP:
Baik dan itu harus dimasukkan dalam perundang-undangan kan?

MD:
Masuk.

LMPP:
Artinya tidak boleh menurut hati saya sebagai tim pembela.

MD:
Tidak boleh.

LMPP:
Tidak boleh menurut hati JPU atau Majelis Hakim tapi harus dimasukkan dalam perundang-undangan begitu kan?

MD:
Ya.

LMPP:
Baik, jadi kalau asas itu sudah dimasukkan di dalam perundang-undangan maka dia harus konsisten terhadap seluruh pasal-pasalnya dan asas itu adalah yang lebih tinggi begitu ya Bapak?

MD:
Ya.

LMPP:
Baik, di dalam undang-undang lingkungan hidup dikatakan begini yang tadi banyak dimulai dengan pertanyaan asas subsidiaritas tadi jadi berarti ini asas yang tadinya tidak dituliskan menjadi ditulis karena sudah ditulis dalam undang-undang lingkungan hidup dikatakan begini Saudara Ahli, jadi tadi kan istilahnya asas subsidiaritas tapi kalimatnya di dalam undang-undang lingkungan hidup disebutkan begini...

MD:
Ya.

LMPP:
“Sebagai penunjang hukum administrasi” tadi memang sudah mengatakan pidana itu menunjang “berlakunya ketentuan hukum pidana tetap memperhatikan asas subsidiaritas yaitu bahwa hukum pidana hendaknya didaya gunakan apabila sangsi bidang hukum lain seperti sangsi administrasi dan sangsi perdata dan alternatif penyelesaian singkatan lingkungan itu tidak efektif dan atau tingkat kesalahan pelaku relatif berat dan atau akibat perbuatannya relatif besar dan atau perbuatannya menimbulkan keresahan masyarakat dengan mengantisipasi kemungkinan semakin munculnya tindak pidana yang dilakukan oleh suatu korporasi dalam negeri” jadi ini asas subsidiaritas, penunjang hukum administrasi.  Jadi sesuai dengan penjelasan Ahli tadi berarti harus diterapkan terhadap seluruh pasal-pasal tindak pidana yang ada dalam UU No.23 tahun 1997 ini betul?

MD:
Jadi kita harus memahami bahwa sumber-sumber hukum pidana itu memang asas itu menjadi sangat penting tapi doktrin itu juga sebagai sesuatu hal yang sangat penting karena itu merupakan suatu ilmu pengetahuan yang merupakan opini yuris yang diterima oleh kalangan hukum katakanlah, jadi disini kelihatan seperti yang saya katakan tadi pasal 41 dan pasal 42 itu sebetulnya kalau kita bicara dari segi doktrin itu disebut sebagai independent crime atau suatu generic crimes yang otomatis kalau itu generic crimes itu tidak tunduk kepada asas subsidiaritas, itu yang terjadi, itu doktrin ya.

LMPP:
Jadi Saudara Ahli sekarang berbicara mengenai doktrin?

MD:
Ya.

LMPP:
Saya konkrit saja kalau undang-undang mengatakan A?

MD:
Ya.

LMPP:
Doktrin mengatakan doktrin artinya pendapat orang ya begitu?

MD:
Ya. 

LMPP:
Ada orang berpendapat B.

MD:
Pendapat Ahli bukan pendapat orang biasa.

LMPP:
Ahli, orang yang menjadi ahli adalah B.

MD:
Ya.

LMPP:
Apakah hakim akan menerapkan pendapat ahli tadi yang B itu A.

MD:
Bisa, seperti saya katakan...

LMPP:
Bukan pertanyaan saya yang mana?

MD:
Ya, jadi harus dilihat ya perkembangan itu secara obyektif dan sudah diterima oleh kalangan atau yang namanya legal community di lingkungan itu atau tidak, seperti contohnya adalah ajaran sifat non [tidak jelas] materiil, itu tidak dalam hukum pidana disebut ajaran sifat [tidak jelas] dalam arti negatif misalnya itu tidak ada.  Jadi misalnya seorang melakukan aborsi ya, aborsi itu perumusannya barang siapa melakukan aborsi suatu tindak pidana berat tetapi ternyata dalam doktrin ada yang namanya asas sifat [tidak jelas] aborsi yang dilakukan karena indikasi medik yang fatal itu bisa dibenarkan, itu suatu hal yang sebetulnya menyimpang dari prinsipil...

LMPP:
Apa Saudara Ahli berpendapat sekarang bahwa asas legalitas dalam hukum pidana sudah relatif?

MD:
Kalau dalam perkembangan ya UU No.1 tahun 1951 pasal 5 ayat 3 sub B ya, itu disitu diperlakukan hukum adat, hukum adat pidana bisa berlaku sekalipun tidak tertulis, ada suatu yang khas.

LMPP:
Jawabannya ya dan tidak?

MD:
Kenapa?

LMPP:
Jawabannya ya dan tidak?

MD:
Jawaban kita adalah bahwa asas itu harus yang saya katakan open minded tadi, open minded itu bisa berkembang tapi harus accepted oleh legal community yang ada di kelompok itu.

LMPP:
Baik saya teruskan pada yang lain.

MD:
Soalnya kalau kepastian hukum yang kita kejar itu kita akan kehilangan keadilan sama sekali.

LMPP:
Saudara Ahli, masih tentang UU LH?

MD:
Ya.

LMPP:
Diatur tentang penyidikan, kita tahu bahwa kita menganut kodifikasi dalam hukum acara dimana dalam KUHAP itu diatur tentang hukum acara termasuk di dalamnya penyidikan?

MD:
Ya.

LMPP:
Pertanyaannya mengapa secara khusus diatur di dalam UU LH yang berkaitan dengan penyidikan kenapa tidak merujuk pada KUHAP yang memang ajarannya adalah kodifikasi?

MD:
Saya minta contoh, contohnya.

PS:
Kasih contoh, minta contoh.

LMPP:
Pertanyaan saya adalah mengapa, apakah ini masih dalam konteks Saudara Ahli ini adalah ikut merancang...

MD:
Ya.

LMPP:
UU LH dan ada di sana, tentunya kan ada penjelasan mengapa dia harus dikeluarkan dari KUHAP yang padahal kodifikasi, kodifikasi artinya tidak ada lagi hukum yang lain kecuali yang ada di dalam kitab itu makanya disebut dia kitab.  Tapi kenapa dia harus keluar di dalam UU No.23 tahun 1997 tentu kan ada penjelasan?

MD:
Begini sesuatu pembaruan hukum, kita memang warisan dari prinsip kontinental itu memang sangat penting tapi kadang-kadang masalah efisiensi waktu, kesulitan di dalam proses merubah suatu perundang-undangan yang besar seperti modifikasi dan disitulah saya kira pendekatan pragmatis terjadi ada tiga kemungkinan yaitu kita melakukan amendemen terhadap pasal-pasal yang ada dalam kodifikasi atau kita membuat suatu peraturan di luar kodifikasi dan itu dimungkinkan, dan yang ketiga adalah kompromi mengatur suatu bab yang besar di dalam suatu kodifikasi sekaligus.  Jadi pendekatan pragmatis ini saya kira ada hal yang menonjol seperti dalam KUHP sendiri itu dibuka kemungkinan ketentuan pasal 103 misalnya, bahwa semua asas yang berlaku dalam buku 1 ini berlaku baik ke dalam maupun ke luar kavling kecuali undang-undang itu mengatur lain, dua kemungkinan.

LMPP:
Baik yang saya tangkap dari penjelasan Ahli, ada yang menonjol sehingga dia dikeluarkan dari KUHAP dan dimasukkan di dalam undang-undang, apa bisa dijelaskan di persidangan apa yang menonjol sehingga itu dimasukkan di dalam UU No.23 ini?

MD:
Kalau masalah PT NMR, lingkungan hidup itu tidak hanya menyangkut masalah flora, fauna dan sebagainya tetapi itu menyangkut suatu kepentingan generasi dan citra Indonesia di mata internasional, jadi perlu ada suatu pengaturan-pengaturan yang spesifik yang mungkin saya tidak mengatakan extra ordinary ya tetapi sesuatu yang memerlukan suatu tuntutan yang luar biasa supaya kita mendapatkan suatu, memberikan perlindungan kepada next generation dan juga kita apresiasi terhadap standar-standar internasional.

LMPP:
Apa bukan tadi flora dan fauna yang disebutkan itu apakah maksudnya memang perlu pendekatan keahlian di dalamnya dalam apa mengusut perkara ini sehingga dia dikeluarkan dari KUHAP yang sifatnya umum, perlu yang khusus yang memang di dalamnya ada expertise?

MD:
Sebetulnya kalau kita bicara masalah UU LH ini saya katakan tadi ini hukum administratif tapi ternyata dalam perkembangannya ada generic crimes yang harus masuk dalam KUHAP, karena hukum administratif ya saya kira tidak mungkin tidak kita mengikuti norma-norma hukum administratif di back up dengan sanksi hukum pidana, jadi sebenarnya kita mengikuti hukum administrasi.

LMPP:
Baik saya yang menonjol flora dan fauna, apakah expertise tadi belum di ya kan.

MD:
Baku mutu, baku mutu itu kan saya kira menjadi sesuatu yang tidak hanya berlaku sebenarnya delik di luar di KUHAP, delik KUHAP kalau membutuhkan expert testimony juga bisa juga karena perkembangannya kan sangat luar biasa ya mengenai high tech crime, mengenai komputer crime, cyber dan sebagainya.

LMPP:
Ya tapi artinya belum kita mendapatkan kejelasan mengapa dia harus ada disana pada saat yang sama kita sudah punya, itu kan pertanyaannya sehingga kan supaya kita tidak keliru dalam mengimplementasikan undang-undang dalam persidangan ini jadi perlu pencerahan, perlu informasi, perlu filosofi, perlu konsep tadi dari Ahli tadi yang saya belum mendapat jawabannya.

MD:
Ya.

LMPP:
Kenapa dia harus ada disana, kenapa enggak ditunjuk saja KUHAP begitu artinya kita mengeluarkan artinya negara harus mengeluarkan uang untuk memikirkan penyidikan yang ada di dalam UU No.23 tahun 1997 padahal kan sudah ada, tentu kan negara tidak sembarangan mengeluarkan uang menghire ahli-ahli untuk memikirkan itu dan memasukkan disana, tadi ditentukan ada rasionya?

MD:
Kita tidak mau mengatakan extra ordinary ya seperti korupsi atau terorisme tapi ada tuntutan-tuntutan yang kalau kita masukkan kalau kita menggunakan KUHAP itu tidak cukup katakanlah.  Seperti masalah penyidikan dimana sekaligus PPNS sekaligus PPNS bisa melakukan penyidikan bersama-sama dengan polisi sekaligus itu menyimpang dari KUHAP ya tapi itu tuntutan supaya karena ini delik yang sangat complicated ya.

LMPP:
Baik.

MD:
Sehingga tidak hanya orang PPNS ada suatu check and balance antara PPNS dan polisi misalnya dalam penyidikan, itu suatu.

LMPP:
Baik kalau saya teruskan pertanyaan ini.

MD:
Ya.

LMPP:
Kemudian setelah ada undang-undang ini Menteri LH dengan Kapolri membuat SKB.

MD:
Ya.

LMPP:
Dan diuraikan disana mengapa dia harus menyidik dan bagaimana penyidikan dan itu dilakukan oleh kantor KLH, itu eksplisit disana dan kemudian diikuti oleh Kejaksaan Agung termasuk asas subsidiaritas itu nah jadi disini dari dua perundang-undangan ini menginterpretasikan bahwa memang perlu khusus dan dilakukan secara expertise, apa bukan begitu?

MD:
SKB itu dari pertama saya tidak setuju, tidak setuju.

LMPP:
Bukan nanti soal status SKB nanti bisa kita diskusikan.

MD:
Ya, ya.

LMPP:
Tapi sekarang tentang penyidikan posisinya yang ada di dalam UU LH karena segala setelah itu ada SKB dibuat oleh petinggi hukum dan di dalam consideration dengan memperhatikan semua perundang-undangan yang relevan dengan hukum acara dan juga dari kejaksaan menindak lanjuti begitu, jadi dari dua hal ini kami melihat bahwa memang perlu khusus diakui oleh undang-undang itu dan pendekatan keahlian sebagaimana dikatakan banyak oleh Ahli tadi.

MD:
Ya.

LMPP:
Betul begitu?

MD:
Jadi lebih pada masalah koordinasi, koordinasi efisiensi koordinasi tapi yang saya khawatirkan justru disitu akan berpengaruh pada profesionalisme.

LMPP:
Profesionalisme artinya keahlian bukan?

MD:
Karena KUHAP dulu diciptakan supaya ada self confidence masing-masing subsistem peraturan bidang itu kalau kemudian dicampuri dengan masalah SKB, masalah yang lain sebagainya atau yang dulu namanya [tidak jelas] akan melunturkan profesionalisme.

LMPP:
Baik saya beralih pada yang lain masih pada UU LH, di dalam undang-undang ini ada diatur mengenai peranan negara, peranan masyarakat ya di dalam undang-undang lingkungan itu kalau dibandingkan UU No.4 tahun 1982 dengan UU No.23 tahun 1997 peranan negara apa lebih besar atau lebih kecil?

MD:
Negara memang mempunyai peranan tidak hanya dalam law enforcement tetapi juga di dalam masalah sosialisasi dan pendidikan mengenai masalah lingkungan.

LMPP:
Apa jawabannya lebih besar atau lebih kecil?

MD:
Lebih besar.

LMPP:
Lebih besar?

MD:
Ya.

LMPP:
Baik.

MD:
Lebih sistematik.

LMPP:
Lebih besar peranannya itu tadi.

MD:
Partisipasi masyarakat umum itu besar sekali.

LMPP:
Di dalam pasal 10 ayat butir e undang-undang ini jadi mohon persidangan ini dijelaskan pemerintah berkewajiban, jadi pemerintah berkewajiban ini judulnya ya.  Dalam rangka pengelolaan lingkungan hidup pemerintah berkewajiban (e) mengembangkan dan menerapkan perangkat yang bersifat ditulis disini premitif, mungkin maksudnya pre‑emptive barangkali?

MD:
Ya pre-emptive.

LMPP:
Preventif dan pro aktif dalam upaya pencegahan penurunan daya dukung dan daya tumpang lingkungan hidup jadi kewajiban dari pada pemerintahan bersifat saya tidak tahu tertulis di sini dalam undang-undang primitif.

MD:
Pre-emtif.

LMPP:
Pre-emptive mestinya ya, pre-emptive, preventif dan pro aktif jadi ada tiga kata kunci ini pre-emptive ini berarti salah yang ditulis ini, pre-emptive, preventif dan pro aktif.  Jadi ini dimasukkan dalam peranan dari negara, maksudnya itu apa?

MD:
Maksudnya sebenarnya masalah itu kan sebenarnya menyangkut suatu kebijakan kalau di dalam pidana disebut kebijakan kriminal, kebijakan kriminal itu tidak harus dilakukan secara represif saja tetapi juga harus ada ada suatu pendidikan pencegahan dini dan pencegahan-pencegahan dalam arti yang lain penyadaran atau yang disebut sebagai penyehatan mental masyarakat bahwa lingkungan itu menjadi sesuatu yang sangat penting ya.  Jadi menyangkut elemen-elemen sosialisasi yang intens disamping represif, kalau elemen-elemen pre-emptive dan preventif itu gagal berarti tidak ditaati maka baru represif itu yang saya katakan subsidiaritas disitu kurang layak.

LMPP:
Apa boleh saya di apa diklarafikasi satu pe satu kata pre-emptive maksudnya apa jadi...

MD:
Pre-emptive itu pencegahan dini.

LMPP:
Jadi pemerintah berkewajiban pre-emptive maksudnya?

MD:
Pencegahan lebih dini dari langkah preventif.

LMPP:
Jadi artinya pemerintah berkewajiban...

MD:
Berkewajiban melakukan pendidikan, melakukan...

LMPP:
Lebih dini.

MD:
Atau cari [tidak jelas] lalu diatasi itu pre-emptive.

LMPP:
Itu dibalik kewajiban itu apakah ada akibat?

MD:
Saya kira akibatnya adalah tadi pendekatan subsidiaritas tadi.

LMPP:
Bukan, bukan kita masih dalam konteks yang umum kan ini kan undang-undang mengatakan wajib terhadap pemerintah?

MD:
Ya.

LMPP:
Dibalik kewajiban itu kalau misalnya pemerintahnya tadi nanti akan masuk disitu JPU akan menggunakan delik by omission?

MD:
Ya.

LMPP:
Artinya dia tidak menjalankan kewajibannya ada akibat?

MD:
Saya kira orang bisa menggugat pemerintah bisa ya tapi secara administratif bisa saja akibatnya bisa...

LMPP:
Jadi artinya ada akibat?

MD:
Kalau mau [tidak jelas].

LMPP:
Jadi kalau pemerintah tidak menjalankan kewajibannya bisa dituntut begitu?

MD:
Ya dalam arti secara moral dia bertanggung jawab, pemerintah bertanggung jawab secara moral.

LMPP:
Lha kalau warga negara tidak menjalankan kewajibannya apa juga moral?

MD:
Tidak semua pelanggaran warga negara merupakan suatu tindak pidana atau pelanggaran hukum tergantung.

LMPP:
Kalau pelanggaran hukum oleh pemerintah?

MD:
Kalau pelanggaran hukum oleh pemerintah kan ada PTUN segala.

LMPP:
Ya tapi kalau...

MD:
Ada state crime.

LMPP:
Baik tapi kita arti kan dulu apa yang dimaksudkan dengan rancangan tadi, pre-emptive tadi, pre-emptive ya jadi pencegahan dini itu tadi.  Kalau preventif kan mestinya dua kata yang berbeda ini mestinya maksudnya beda ini?

MD:
Kalau saya katakan yang biasa saya lakukan di pengetahuan pembinaan itu pre-emptive pencegahan dini itu misalnya kejahatan ya kemudian sumbernya ternyata tempatnya misalnya penjudian, pelacuran dan sebagainya, kita masuk ke bidang itu ya ke dalam bidang usaha seperti itu makanya dilakukan suatu pendekatan kepada pengusaha supaya betul-betul memperhatikan fluktosis terjadinya kejahatan yang bersumber dari penjudian misalnya.

LMPP:
Ya.

MD:
Tapi kalau preventif sudah menjurus pada yang lain, sudah melangkah pada yang lain, dekat pada suatu tindak pidana.

LMPP:
Dimana bedanya preventif dan pre-emptive itu?

MD:
Preventif itu lebih dekat sudah menjurus pendekatan pada suatu tindak pidana.

LMPP:
Kalau...

MD:
Langkah-langkah pencegahan, preventif.

LMPP:
Kalau pre-emptive?

MD:
Pre-emptive itu luktosis.

LMPP:
Hmmm.

MD:
Akar permasalahannya dikejar.

LMPP:
Dan pro aktif ini ya?

MD:
Antisipatif.

LMPP:
Pro aktif?

MD:
Ya.

LMPP:
Enggak jadi kalau diterjemahkan ini kan jadi di atasnya pemerintah berkewajiban pre-emptive, preventif dan pro aktif artinya apa?

MD:
Sebetulnya itu dalam satu kesatuan yang ditafsirkan dalam satu kesatuan.

LMPP:
Ya artinya apa dalam satu kesatuan?

MD:
Artinya pemerintah itu tidak hanya melakukan langkah-langkah pendekatan hukum total enforcement tapi juga melihat akar permasalahannya jadi itu disebut sebagai pendekatan komprehensif dalam penanggulangan pejabat.

LMPP:
Baik, kalau misalnya dalam pemerintah mewajibkan warga negara untuk melapor pada dia, kepada negara dalam periode tertentu katakanlah 3 bulan.  Jadi saya sebagai warga negara diwajibkan untuk melapor kepada instansi tertentu 3 bulan, nah penerapan dari ketentuan pre-emptive, preventif, pro aktif itu bagaimana menurut Ahli, jadi saya berkewajiban sebagai warga negara 3 bulan sekali dalam periode yang ditentukan panjang sekali apakah negara itu boleh tidak apa eh tidak memperhatikan ini apa yang saya sampaikan ini sebagai warga negara atau bagaimana?

MD:
Sekalipun pertanyaan Saudara terlalu jauh tapi saya akan jawab, jadi menurut saya ini kita bicara tentang UU LH toleransi penguasa terhadap pelanggaran masalah lingkungan hidup itu sudah terlalu besar, sekarang kalau kita mau lihat yang namanya ada sistem PROPER itu banyak sekali perusahaan termasuk BUMN yang melakukan pelanggaran lingkungan tapi law enforcementnya adalah bertahap melalui suatu warning dan sebagai-sebagainya, dikasih batas waktu baru dilakukan total enforcement.

LMPP:
Bukan, nanti pro aktif saya akan bertanya mengenai PROPER tadi belum, belum menjawab pertanyaan saya.  Jadi saya kan aplikasi undang-undang ini, saya kira sih saya masih batas undang-undang ruang lingkup tadi yang disampaikan oleh Bapak Ketua dari Majelis, jadi saya sebagai warga negara diwajibkan oleh pemerintah untuk melaporkan kepada dia setiap 3 (tiga) bulan katakan, dan saya sudah lakukan itu ratusan kali, saya sudah ratusan kali.

MD:
Ya.

LMPP:
Katakanlah saya sudah lakukan 100 kali nah kemudian pada tahun berikutnya entah tahun kapan pemerintah mengatakan setelah lewat beberapa tahun, oh kamu tadi melanggar ini pada laporan saya yang pertama, apakah boleh itu apakah demikian maksudnya ketentuannya ini?

MD:
Kalau, saya sendiri tidak paham pertanyaan Saudara tapi kira-kira adalah bahwa....

LMPP:
Apa boleh saya ulangi barangkali?

MD:
Toleransi dari pemerintah itu harus dilihat sebagai toleransi.

LMPP:
Baik, kalau saya ulangi pertanyaan saya karena belum jelas, jadi dalam konteks pasal ini kalau saya diwajibkan untuk melapor dan saya sudah laporkan kepada pemerintah apakah pemerintah berkewajiban untuk menjawab atau menanggapi.

MD:
Harus ditanggapi.

LMPP:
Harus ditanggapi.

MD:
 Dan apakah laporan itu sesuai dengan standar atau tidak.

LMPP:
Apakah sesuai dengan standar atau tidak?

MD:
Dan penindakan itu dilakukan sebelum kasus itu perial atau daluarsa.

LMPP:
Daluarsa, kemudian saya sudah laporkan pertama tidak ada tanggapan, tiga bulan berikutnya saya laporkan lagi tidak ada tanggapan, tiga bulan lagi saya laporkan lagi tidak ada tanggapan.  Ada dalam hukum pembuktian kan, kalau ada tiga kwitansi yang terakhir artinya kan bahwa persangkaan menurut undang-undang bahwa itu benar telah terjadi transaksi kan begitu, apakah applicable terhadap hal yang demikian?

MD:
Serahkan saja kepada Hakim.

LMPP:
Bukan karena Ahli kan, kan...

MD:
Ini adalah masalah discretion, diskresi.

LMPP:
Bukan masih dalam konteks ini Ahli, ini kan penting sekali kan tadi sudah dijelaskan pro aktif bahkan ke akar-akarnya kan begitu tadi dikatakan.

MD:
[tidak jelas] dikaitkan dengan masalah lingkungan terlalu general itu.

LMPP:
Nanti saya akan masuk karena kan Ahli nanti saya akan masuk karena kan ahli nanti saya masuk secara spesifik, jadi enggak saya kumpulkan pendapat dari Ahli.   Jadi apakah maksud saya bahkan mungkin lebih jauh kalau dalam hukum pembuktian kalau ada tiga kwitansi yang terakhir, persangkaan menurut undang-undang maka transaksi itu sudah benar apakah dulu dibayar yang kelima, keenam dan ketujuh itu kan tidak lagi pertanyaan itu kan persangkaan menurut undang-undang.  Maksud saya apakah bisa dianalogikan ke sini yang pre-emptive, preventif, pro aktif, jawabannya ya dan tidak?

MD:
Terlalu abstrak itu sebenarnya.

LMPP:
Itu tidak abstrak nanti saya akan masuk konkrit.

MD:
Lebih baik langsung dikaitkan saja jadi kita melakukan...

LMPP:
Kan kita memahami perundang-undangannya dulu kan Ahli di bidang hukum, jadi karena dalam perkara hanya hukum yang kita tanyakan, saya bertanya ketentuan ini sekarang.

MD:
Ya.

LMPP:
Saya tentu aplikasi dari apa namanya yang tadi saya bacakan tadi pasal 10 butir e ini.

MD:
Karena Saudara tahu bahwa saya menyusun bagian hukum pidananya, administratif itu [tidak jelas] kemudian yang lain [tidak jelas], dibagi tiga itu, jadi apa yang Saudara tanya itu bukan bagian saya.

LMPP:
Apa maksudnya Ahli tidak bisa menjawab atau bukan keahliannya?

MD:
Saya tidak akan menjawab karena bukan keahlian saya.

LMPP:
Oh.

MD:
Sudah paling baik itu.

LMPP:
Baik.

MD:
Saya bisa menafsirkan tapi dari pada tidak tepat lebih baik tidak saya jawab.

LMPP:
Baik kalau begitu saya konkritkan pertanyaan saya walaupun saya sih agak tidak bisa menerima itu jawaban tidak bisa menjawab karena buat saya sih aneh.  Tadi menyebut RKL/RPL?

MD:
Ya.

LMPP:
Nah RKL/RPL itu tadi apa yang dijelaskan RKL/RPL itu apa dalam kaitan apa dalam konteks hukum?

MD:
AMDAL, dalam kaitannya dengan AMDAL.

LMPP:
Ya kaitan dengan AMDAL, kenapa harus ada RKL/RPL?

MD:
RKL itu sebenarnya self assesment dari...

LMPP:
Self assesment, disclosure terhadap pemerintah?

MD:
Ya, rencana kelola lingkungan dan rencana pemantauan lingkungan.

LMPP:
Baik.

MD:
Itu self assesment yang dibuat oleh perusahaan yang bersangkutan sesuai dengan standar yang berlaku.

LMPP:
Dalam konteks itu apa kewajiban pemerintah?

MD:
Kewajiban pemerintah menilai melakukan suatu audit apakah RKL/RPL itu sudah sesuai dengan standar misalnya dengan surat Menteri LH No.1456 tahun 2000.

LMPP:
Jadi menilai ya self assesment itu kan menilai?

MD:
Ya.

LMPP:
Apakah penilaian itu harus diberikan oleh pemerintah?

MD:
Saya kira harus.

LMPP:
Harus?

MD:
Harus, kalau belum sesuai harus mendapatkan peringatan.

LMPP:
Kalau keharusan ini tidak diberikan pemerintah artinya apa secara hukum?

MD:
Apa gunanya kita membuat suatu baku mutu kalau tidak di evaluasi.

LMPP:
Bukan, bukan itu pertanyaan saya tadi kan harus.

MD:
Ya.

LMPP:
Pertanyaan saya kalau keharusan ini tidak dilakukan oleh pemerintah apa artinya secara hukum?

MD:
Saya kalau tidak melihat pada saatnya akan dilakukan oleh pemerintah pasti, ada departemen sendiri kok. 

LMPP:
Bukan kita tidak memprediksi kan sudah faktual kan sekarang, RKL/RPL tadi self assesment terhadap pemerintah.

MD:
Ya.

LMPP:
Disampaikan kepada pemerintah setiap 3 bulan sekali kan begitu kan undang-undangnya, peraturan perundangannya, tadi Ahli mengatakan bahwa harus pemerta artinya wajib imperatif.

MD:
Ya.

LMPP:
Memberikan penilaian.

MD:
Penilaian dan pembinaan.

LMPP:
Dan seterusnya, dan seterusnya 3 bulan sekali kan dalam satu tahun kan banyak.

MD:
Ya setiap 3 bulan.

LMPP:
Kalau pemerintah tidak melaksanakan keharusan itu artinya apakah maksudnya begini, apakah maksudnya jadi dia telah memberikan penilaian sebenarnya tapi barangkali di dalamnya tidak ada sesuatu yang bertentangan dengan undang-undang sehingga penilaian itu tidak diberikan secara eksplisit ya, nah cuma memang kalau tidak eksplisit jadi aliran kebatinan pemerintah kalau begitu bahaya juga.  Apa maksudnya diterima oleh pemerintah?

MD:
Saya tidak akan mengatakan bahwa kelalaian pemerintah itu lalu menjadi pengakuan bahwa itu salah.

LMPP:
Bukan saya belum mengatakan pemerintah lalai, yang memberikan pendapat secara hukum kalau misalnya keharusan itu tidak dilakukan artinya apa?

MD:
Jadi pertanyaan Saudara menjebak saya untuk mendukung Saudara, jadi saya tidak mau menjawab.

[penonton tertawa]

MD:
Sorry saya tidak mau menjawab.

HK III:
Lanjutkanlah dia tidak mau menjawab.

LMPP:
Baik, mungkin saya teruskan baik lanjutkan kalau, Saudara Ahli mohon pendapat itu RKL/RPL sebagai bagian dari AMDAL tadi itu dilakukan oleh Terdakwa sampai dengan tambang ditutup dan tidak pernah terlambat, itu sudah didengarkan di persidangan itu tapi tidak ada satu pun penilaian atau tanggapan yang tadi disebutkan oleh Ahli itu diterima oleh Terdakwa, artinya apa itu menurut Ahli?

MD:
Saya mestinya harus melihat fakta ya, surat menyurat antara PT NMR dengan...

LMPP:
Bukan itu faktanya, RKL/RPL diserahkan pada waktunya.

MD:
Bukan itu belum tentu karena saya mendapat informasi dari JPU ada surat menyurat itu teguran-teguran dari Labfor juga, dari Kantor LH juga ada surat itu.

LMPP:
Bapak Ketua Yang Terhormat apakah boleh diperlihatkan dan dipinjam surat Deputi Isa Karmisa tadi surat yang mungkin itu yang dimaksudkan JPU saya kira kecuali saya keliru, surat Isa Karmisa diperlihatkan kepada Saksi apakah surat itu tadi.

J1:
Majelis Hakim yang kami hormati, tadi juga kami sudah mengemukakan hal yang hampir mirip diprotes Pak, itu perlu pembuktian oleh sebab itu apa yang juga dipertanyakan oleh Penasehat Hukum kepada Ahli itu masih perlu juga pembuktian apakah dia ada teguran atau tidak ada teguran jadi itu masing-masing tiada yang membuktikan nanti begitu per teguran, jadi kalau mau ditanyakan kepada Ahli jelas Ahli tidak akan mengetahui sejauh itu.

HK III:
Jadi itu nanti penilaian Hakim saja mengenai hal itu ya, nanti diajukan saja sebagai bukti sekarang kalau dari JPU mengajukan bukti bahwa memang sudah ada teguran atau apakah itu bersifat teguran itu masalah penafsiran ya apakah ini surat teguran.

LMPP:
Bukan kalau Ahli tadi mengatakan bukan teguran tapi ada surat menyurat kata JPU kepada Ahli jadi maksudnya supaya persidangan itu melihat surat apa itu gerangan.

HK III:
Sekarang kalau Ahli mengatakan surat menyurat...

HK III:
Saya kira enggak perlu diperdebatkan itu.

[Rekaman terhenti]

HK III:
Jadi dia secara khusus tidak pernah melihat surat menyuratnya itu, itu hanya mendapat dari JPU begitu. 

LMPP:
Tanpa menyebut surat apa karena kan kita melihat kan Ahli ini kan independen, kan tidak hanya surat dari JPU yang dilihat surat dari kita boleh dong dilihat begitu kan.

MD:
Isinya itu adalah penilaian bahwa apa yang dilakukan PT NMR itu tidak memenuhi standar dari surat No.1456 tahun 2000 dari Menteri Lingkungan Hidup itu, RPLnya ah RKL.

HK III:
Ya nanti itu penilaian Hakim mengenai surat menyurat, silakan nanti JPU mengajukan suratnya, nanti silahkan ditanggapi oleh apa mengenai apa maksudnya surat menyurat itu apakah bisa ditafsirkan demikian atau dan lain dari sebagainya.

LMPP:
Atau barangkali kita tanyakan Pak JPU supaya kita bisa periksa bersama sesuai dengan Saksi yang ada, kan sidang terbuka?

J1:
Majelis Hakim yang terhormat, ada waktunya.

LMPP:
Oh...

J1:
Jadi kan sama seperti Penasehat Hukum juga ketika dimintakan berarti tidak diperlihatkan, jadi ada waktunya.

HK III:
Ya udahlah ya, nanti Hakim yang menilailah begitu saja.  Apakah surat menyurat yang dikatakan oleh JPU kepada Saksi Ahli ini sebelum persidangan itu memang ada atau tidak dan bagaimana penilaian Hakim terhadap surat menyurat itu nanti Majelis yang akan menilai.

LMPP:
Saya teruskan Bapak Ketua boleh?

HK III:
Silahkan.

LMPP:
Saudara Saksi, saya masih kembali kepada UU LH.  Saya tertarik tadi dengan judul, dari dulu itu sudah bermakna sudah bermakna itu ya, jadi dari judul itu sudah tersistematika, jadi konkritnya pertanyaan saya, apakah istilah-istilah atau terminologi yang digunakan dalam UU LH itu berarti juga menjelaskan konsepnya, jadi terminologi yang digunakan apakah itu menjelaskan konsepnya?

MD:
Saya kira terminologi...

LMPP:
Konsep hukumnya.

MD:
Terminologi yang ada di dalam pada Pasal 1 itu misalnya, itu memang spesifik yang berlaku di dalam masalah lingkungan hidup, hukum pidana tidak kenal terminologi‑terminologi seperti itu, tapi itu akan akan digunakan untuk penerapan hukum pidana karena standar-standar yang ada disitu terminologi dan sebagainya itu suatu terminologi yang di luar ekstra yuridis dari hukum pidana.

LMPP:
Belum menjawab pertanyaan saya, pertanyaan saya apakah terminologi atau istilah yang digunakan di dalam undang-undang itu mengacu kepada konsep hukumnya atau tidak?

MD:
Saya kira harus dong, harus mengacu pada konsep hukumnya.

LMPP
Jadi terminologi yang dipilih.

MD:
Terminologi, terminologi internasional.

LMPP:
Jadi terminologi yang digunakan adalah mengacu pada konsep hukumnya kan begitu ya?

MD:
Harus, harus.

LMPP:
Misalnya pada konsep kita membedakan hukum publik dan hukum privat.

MD:
Ya.

LMPP:
Tentu artinya dari penjelasan ini terminologi hukum publik dan hukum privat itu berbeda begitu ya?

MD:
Ya, pasti.

LMPP:
Saya tadi menyambung pada pertanyaan Bapak Ketua.

MD:
Ya.

LMPP:
Istilah sengketa.

MD:
Ya.

LMPP:
Jadi di dalam UU LH ini kalau lihat yang di asas umum itu yang didefinisikan adalah sengketa lingkungan itu.  Apakah maksudnya undang-undang ini di wilayah hukum privat atau hukum publik?

MD:
Kalau kita melihat sengketa ya, sengketa itu semua perselisihan yang non hukum pidana karena ada satu pasal disitu bahwa ketentuan yang di [tidak jelas] tidak berlaku di dalam tindak pidana yang diatur di undang-undang ini, berarti perdata administratif.

LMPP:
Baik, jadi kalau sengketa itu jadi maksudnya itu perdata atau administratif, jadi enggak mungkin pidana.

MD:
Bukan.

LMPP:
Karena pidana pasti menggunakan tindak pidana atau perbuatan pidana. 

MD:
Ya.

LMPP:
Baik, saya teruskan, tadi bicara mengenai kewajiban tadi, kewajiban dari kontek RKL/RPL itu dalam hukum lingkungan pemerintah atau negara mewajibkan warga negara atau siapa saja yang melakukan kegiatan yang berdampak pada lingkungan ya untuk berkewajiban tadi self assessment tadi kan istilahnya?

MD:
Ya.

LMPP:
Nah itu dituangkan didalam UU LH jadi dalam undang-undang yang kemudian diatur oleh peraturan-peraturan yang lebih rendah PP begitu?

MD:
Ya, ya.

LMPP:
Apakah memang pemerintah untuk membebankan terhadap warga negara harus melalui suatu bentuk perundang-undangan, apakah boleh dalam bentuk yang lain misalnya perintah begitu, omongan-omongan lisan misalnya?

MD:
Saya kira harus dalam bentuk perundang-undangan, harus tertulis, harus pasti.

LMPP:
Harus tertulis dalam bentuk perundang-undangan, nah yang dimaksud...

MD:
Paling tidak harus dalam bentuk surat yang jelas.

LMPP:
Jadi menurut Saksi ini sebelum saya masuk ke situ, dalam bentuk perundang‑undangan ah maaf Ahli, yang dimaksud perundang-undangan itu apa?

MD:
Perundangan-undangan itu suatu regulasi, regulasi tidak hanya undang-undang tapi juga PP, peraturan menteri, dan sebagainya.

LMPP:
Kalau bisa dikonkritkan supaya kita tidak keliru yang disebut dengan perundang‑undangan itu apa menurut Saksi?

MD:
Kita harus berbicara pada hierarki perundang-undangan.

LMPP:
Ya hierarki perundang-undangan.

MD:
Mulai dari undang-undang.

LMPP:
Undang-undang.

MD:
PP.

LMPP:
PP.

MD:
Peraturan Menteri.

LMPP:
Peraturan Menteri.

MD:
Peraturan Presiden.

LMPP:
Peraturan Presiden?

MD:
Dan sebagainya.

LMPP:
Jadi ada 4?

MD:
Peraturan Daerah juga ada.

LMPP:
Peraturan Daerah, ada 5?

MD:
Ya.

LMPP:
Jadi ini yang disebut apa perundang-undangan, hanya melalui 5 inilah bentuk ini negara melalui pemerintah boleh membebankan kewajiban terhadap warga negara, betul begitu?

MD:
Ya tapi kadang-kadang ada suatu yang namanya policy ya, policy itu juga memang tidak dimasukan ketegori perundang-undangan ya tapi policy jabaran dari perundang‑undangan bisa terjadi.

LMPP:
Kalau langsung saya konkrit tadi...

MD:
Ya.

LMPP:
Ah maaf Ahli selalu yang konkrit, dalam padal 43 ayat 1 ada elemen, ada unsur melanggar ketentuan perundang-undangan.

MD:
Ya.

LMPP:
Nah, ketentuan perundang-undangan yang berlaku ya, ketentuan perundang-undangan yang berlaku apakah harus salah satu dari 5 yang disebutkan tadi oleh Ahli? 

MD:
Kalau di dalam perundang-undangan tidak ada berarti kita harus mencari sumber yang lain, tadi saya katakan bahwa sumber hukum internasional itu bisa dipakai kalau enggak ada.  Jadi selama peraturan perundang-undangan itu belum ada, orang pasti mencari standar, standar itu dicari dari hukum kebiasaan-kebiasaan atau ketentuan hukum internasional yang ada, seperti katakanlah ERA tadi, ERA itu standarnya adalah standar...

LMPP:
Bukan, saya dulu pertanyaan saya belum masuk kepada yang, jadi di dalam unsur 43 ayat 1 ini kan melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku kan itu kan satu unsur.  Pertanyaan saya apakah, tadikan sudah dijelaskan hierarki perundang-undangan, jadi tadi ada undang-undang, ada peraturan jadi yang disebut yang berlaku yang berlaku.

MD:
Ya.

LMPP:
Undang-undang, PP, Peraturan Presiden, Peraturan Menteri, dan Peraturan Daerah?

MD:
Ya.

LMPP:
Tadi ada 5 apakah masih ada yang lain, peraturan?

MD:
Tidak ada.

LMPP:
Hierarki perundang-undangan di Republik Indonesia tercinta ini?

MD:
Ya.

LMPP:
Tidak ada lagi ya, jadi kata yang berlaku ini mengacu kepada yang mana yang berlaku ini, terhadap yang kelima undang-undang eh apa perundang-undangan ini?

MD:
Tapi saya lanjutkan sedikit ya.

LMPP:
Bukan sebelum menjawab pertanyaan saya.

MD:
Betul yang Saudara katakan itu betul, tetapi ada hal yang disebut sebagai kesepakatan.

LMPP:
Baik, satu-satu dulu karena kita agak apa namanya agak kita lambat mengikuti maaf Ahli.  

MD:
Ya.

LMPP:
Jadi betul ya jawabannya betul.

MD:
Betul.

LMPP:
Bahwa perundang-undangan yang berlaku adalah salah satu dari 5 ini, apakah ada dalam undang-undang,apakah ada dalam PP, apakah dalam peraturan...

MD:
Sampai Perda lah.

LMPP:
Sampai Perda itu lima?

MD:
Ya.

LMPP:
Jadi salah satu diantara 5 ini?

MD:
Ya.

LMPP:
Jadi kalau tidak dituangkan di dalam satu yang 5 ini maka tidak termasuk perundang‑undangan yang berlaku menurut Pasal 43 ayat 1 betul?

MD:
Sebetulnya yang Saudara katakan betul tapi....

LMPP:
Ya sudah, kalau sudah betulkan.

MD:
Tapi ada juga kesepakatan yang disepakati oleh kedua belah pihak, dalam mengukur standarisasi.

LMPP:
Oh kesepakatan dalam konteks perdata, konsensual.

MD:
Dalam konteks perdata tapi diterapkan dalam bidang pidana sebagai standar.

LMPP:
Apakah kesepakatan bisa dalam pidana?

MD:
Bisa, hukum dari sebuah suatu kebiasaan, kebiasaan itu sumber hukum, kalau seorang Hakim Pidana itu juga harus menggali nilai dalam masyarakat. 

LMPP:
Jadi kalau saya sepakat untuk melakukan kejahatan terhadap orang lain itu boleh menurut hukum pidana menurut Ahli?

MD:
Bukan, bukan dalam arti itu, artinya sesuatu yang positif dalam arti sumber hukum pidana tidak hanya suatu undang-undang tapi juga hukum kebiasaan, [tidak jelas] dan sebagainya, doktrin itu sumber semuanya yang bisa dipakai.  Jadi kalau perundang‑undangan tidak ada harus dicari dari sumber lain, tidak mungkin Hakim atau menolak mengajukan perkara karena tidak ada udang-undangnya, perundang‑undangannya.

LMPP:
Jadi...

MD:
Saya tahu Saudara akan menjurus pada 1456 surat tahun 2000 arahnya kesana.

LMPP:
Ya.

MD:
Jadi menurut saya itu sudah disepakati untuk diterapkan dan ERA itu didisusun kesana arahnya.

LMPP:
Saya belum kesana Ahli, saya belum berpikir kesana.

MD:
Saya akan menduga kesana pasti.

LMPP:
Oh dugaan, dugaan itu keliru, saya enggak akan kesana.

HK III:
Apa yang ditanya itu yang dijawab dong.

MD:
Serahkan saja itu pada Hakim. 

LMPP:
Ya memang pada akhirnya Majelis yang memutuskan.

MD:
Saudara menjebak-jebak ini mah susah saya nantinya.

LMPP:
Diminum dulu barangkali supaya agak tenang.

MD:
Luhut, Luhut.  Saya tidak mau memberatkan Ness ini tapi saya juga tidak mau meringankan, saya bicara yang baik saja.

LMPP:
Kita kan kebenaran keadilan kan?

MD:
Ya kebenaran pada akhirnya pada Hakim nanti.

LMPP:
Ya, tapi yang lebih penting lagi di luar kepastian kan, perlu kepastian kan?

MD:
Ya harus, itu menurut pendapat saya seperti itu, saya juga pernah jadi Hakim Agung untuk 1 ½ tahun jadi banyak masalah pada akhirnya kita harus memilih.

LMPP:
Baik, bisa diteruskan Ahli?

MD:
Silahkan.

LMPP:
Baik, masih di dalam UU LH dalam Pasal 49, benar Pasal 49?

MD:
Ya betul Pasal 49.

LMPP:
Tentang peralihan, saya bacakan untuk Ahli, ayat 1 selambat-lambatnya 5 tahun sejak diundangkannya undang-undang ini setiap usaha dan atau kegiatan yang telah memiliki ijin, menyusaikan menurut persyaratan berdasarkan undang-undang ini, artinya apa?  Apakah dia efektif berlaku jadi 1997 ditambah 5 jadi 2002, apakah begitu?

MD:
Itu suatu masa transisi ya, biasanya masa peraturan transisi itu membuat suatu usaha supaya peraturan-peraturan yang sebelumnya itu bisa sinkron ya dan diberi kesempatan bagi yang terlibat untuk menyesuaikan diri.  

LMPP:
Jadi dengan kata lain?

MD:
Ada engagement period.

LMPP:
Jadi antara lain bahwa efektifnya seluruh beban-beban dan sanksi-sanksi syarat-syarat yang disana adalah pada tahun 2002 begitu ya?

MD:
Saya kira tidak begitu, jadi harus dilihat peraturan itu mulai berlaku kapan disebutkan disitu berlaku sejak?

LMPP:
Saya bacakan ya, disahkan di Jakarta pada tanggal 19 September 1997 ini disini.

MD:
Ya.

LMPP:
Di undang-undang berlaku pada tanggal diundangkan itu biasa.

MD:
Diundangkan memang itu tidak biasa itu penting itu.  

LMPP:
Ya kan seluruh undang-undang kan begitu kan?

MD:
Ya.

LMPP:
Apa ada undang-undang yang berbeda denghan undang-undang ini?

MD:
Enggak.

LMPP:
Enggak ada kan?

MD:
Ada yang berlaku 2 tahun setelah diundangkan ada.

LMPP:
Itu yang aneh, kalau yang biasa kan.

MD:
Kalau 5 tahun ada.

LMPP:
Itu yang aneh,nah tapi ini kan ketentuan peralihan dia bilang 5 tahun sejak diundangkan, itu tadi diundangkan., jadi yang tadi sejak diundangkan dia apa menyesuaikan menurut persyaratan berdasarkan undang-undang itu.  Jadi artinya apa betul bahwa berarti efektif kalau 1997 ini diundangkan September 1997 berarti baru efektif tahun 2002, bukan begitu artinya?

MD:
Itu sepanjang menyangkut peraturan-peraturan pelaksanaan biasanya, jangka waktu itu ya PP dibuat sesua tapi ada law enforcement yang tidak perlu menunggu PP seperti pidana tidak perlu menunggu PP.  

LMPP
Baik, saya teruskan Bapak Ketua tadi masih ada PROPER tadi, masih ada 6 PROPER  Tadi Ahli mengatakan PROPER, yang mana saya lihat juga di dalam BAP Tim PROPER, apa relevansinya dengan persidangan ini PROPER, tadi Ahli mengatakan PROPER?

MD:
Tidak seperti PROPER yang seperti Anda katakan tadi ya, jadi langkah-langkah kewajiban pemerintah untuk secara pre-emptive, preventif dan proaktif.  Kewajiban pemerintah itu sebenarnya melakukan pembinaan, kalau law enforcement itu betul-betul ditegakkan ya, saya kira akan akan mengalami suatu gejolak ya masalah industri, investasi dan sebagainya, kecuali terhadap kejahatan-kejahatan yang sangat menonjol.  Jadi masuk kategori ada merah, ada yang hitam, ada hijau, biru dan sebagainya bertahap dibina kearah sana tapi saat ini saya dengar dari menteri sudah dilakukan total enforcement tidak ada lagi toleransi terhadap masalah-masalah kejahatan yang termasuk kategori merah dan hitam dan sebagainya, jadi pembinaan itu sudah dilakukan lama sekali...

LMPP:
Jadi PROPER itu adalah pembinaan?

MD:
Ya.

LMPP:
Artinya apa yang dimasukkan, substansi apa yang dimasukkan di dalam PROPER?

MD:
Artinya toleransi masih bisa diberikan ya dan disamping itu diadakan pembinaan danpemantauan terus ada peningkatan apa tidak, kalau sudah dilakukan pembinaan tetap dalam kategori yang merah atau hitam saya kira sudah tidak bisa dibenarkan lagi dan harus total enforcement.

LMPP:
Saya masih belum bisa menangkap terus tiba-tiba kita berbicara mengenai warna tapi enggak ada hubungannya.

MD:
Jadi itu ada kategori 5 dari semua dari yang mana yang buruk sampai yang bagus.

LMPP:
Oh kalau soal warna itu kita harus hati-hati kan ada partai politik kan yang warnanya kan jadi musti hati-hati, tapi enggak ada hubungannya saya kira dengan itu. 

MD:
Ya.

LMPP:
Tadi apa di PROPER maksudnya ada warna?

MD:
Ada, yang paling buruk itu warnanya hitam atau merah, ada biru, ada hijau, kuning mulai dari yang kuning sampai yang hitam itu sampai yang paling buruk.

LMPP:
Jadi maksudnya?

MD:
Dengan standar-standar kimiawi yang ada disitu, dipenuhi atau tidak.

LMPP:
Jadi dengan standar-standar kimiawi maka dapatlah...

MD:
Termasuk social development dan sebagainya.

LMPP:
Kartu merah maksud saya warna merah, biru, apa tadi hijau, hitam.  Jadi itu diukur itu berdasarkan itu?

MD:
Ada standarnya kimiawinya, parameternya ada.

LMPP:
Parameternya ada, karena kan dalam juga kan tadi dijelaskan kan tadi Ahli yang mengatakan PROPER dan memang saya lihat di BAP bagian dari itu bagaimana itu mengukur dilakukan, jadi misalnya mengukur didalam apa proper itu yang dilakukan sepengetahuan Ahli?

MD:
Ada suatu tim yang tersendiri, tim yang ahli-ahli kimiawi ada.

LMPP:
Ahli enggak ikut disana?

MD:
Saya enggak, saya tim PROPER tapi tidak terjun di lapangan, hanya dalam rapat-rapat terakhir kita turut menentukan.

LMPP:
Oh begitu, begitu ya?

MD:
Ya.

LMPP:
Apakah Saudara Ahli tahu bahwa PT NMR itu tidak pernah mendapat warna yang disebutkan tadi?

MD:
Tidak semua perusahaan ikut PROPER, tidak semuanya ikut 

LMPP:
Kenapa?

MD:
Karena lebih pada sesuatu yang bertahapan pada akhirnya seluruh perusahaan di Indonesia harus dilibatkan dalam PROPER itu, tapi ada yang sifatnya kesadaran sendiri ya sukarela untuk melibatkan diri dalam suatu penilaian seperti PROPER itu suatu willingness yang baik sekali tapi pada akhirnya semua harus turut, jadi kalau yang tidak ikut ya otomatis berlaku ketentuan yang berlaku seperti yang dialami PT NMR.

LMPP:
Sepengetahuan Ahli itu banyak perusahaan yang kena merah dan hitam, banyak?

MD:
Masih ada tapi ya relatif banyak itu tergantung.

LMPP:
Relatif masih banyak ya?

MD:
Saya tidak akan ngomong disini.

LMPP:
Tapi apa Ahli tahu bahwa PT NMR itu tidak pernah dapat warna itu?

MD:
Saya tidak tahu PT NMR.

LMPP:
Tidak tahu ya tapi saya beritahukan sekarang bahwa enggak pernah dapet warna itu.

MD:
Nanti Saudara panggil [tidak jelas] jangan saya.

LMPP:
Enggak untuk memberikan informasi saja supaya pendapatnya independen.

MD:
Kenapa?

LMPP:
Bukan, ini belum pernah mendapatkan warna begitu.

MD:
Warna bagaimana maksudnya?

LMPP:
Ya tadi yang Saudara sebutkan PROPER itu tadi. 

MD:
Ya.

LMPP:
Informasi ini informasi.

MD:
Ya, ya.

LMPP:
Saya masih teruskan, baik, saya teruskan Bapak Ketua.

HK III:
Agak dipercepat karena ini sebentar lagi sholat Jum’at ya.

LMPP:
Oh begitu baik, tadi Saudara Ahli berbicara mengenai generic spesific crime?

MD:
Ya.

LMPP:
Ada dependent dan independent crime, kemudian membeda-bedakan tadi Pasal 41, Pasal 43 jadi mengatakan tadi bahwa Pasal 41 itu apa istilahnya tadi dependent atau independent?

MD:
Generic independent crime.

LMPP:
Independent crime, apakah itu diatur perundang-undangan tadi pernyataan Ahli ini?

MD:
Itu yang dikatakan suatu doktrin ya, doktrin ya dan di Eropa juga demikian.

LMPP:
Apa boleh disebutkan doktrin siapa itu?

MD:
Jadi itu suatu doktrin yang berlaku pada hukum pidana yang sudah diterima sebagai suatu principle.

LMPP:
Apa pernah dimuat dalam buku begitu pendapat siapa?

MD:
Ada dimuat.

LMPP:
Pendapat siapa?

MD:
[tidak jelas] Menteri KLH tahun 2004 seminar dengan guru-guru besar Belanda, itu disebut disitu.

LMPP:
Bisa disebutkan salah satu guru besarnya itu?

MD:
Ada Fowry, saya pernah...

LMPP:
Fowry?

MD:
Ya.

LMPP:
Fowry mengatakan bahwa, Fowry mengatakan bahwa...

MD:
Dan dalam penerapan rancangan KUHP baru kita pakai sebagai paradigma.

LMPP:
Begitu, mengatakan bahwa dia dependent crime?

MD:
Ya.

LMPP:
Fowry mengatakan demikian?

MD:
Standarnya adalah satu, daya lakunya bersifat lestari, relatif lestari.  Kemudian yang kedua adalah untuk law enforcementnya tidak perlu dibutuhkan pelanggaran terhadap peraturan perundangan yang laindan pidananya relatif berat.

LMPP:
Ya saya mau doktrin ini saya tertarik tadi menyebut nama ahli hukum belanda Fowry itu.

MD:
Ya, nanti Anda saya beri.

LMPP:
Apa maksudnya itu adalah Prof. Dr. Mg. Fowry LL.M, itu memang disebutkan dalam BAP.

MD:
Ya kalau dari Belanda betul.

LMPP:
Betul, baik.  Fowry III membahas Pasal 41 KUHP eh UU LH Pasal 40 ayat 1 dia bilang begini ”in other words in this case there is a total dependents of administrative law” jadi dia dependent of administrative law, boleh saya perlihatkan?

MD:
Ya.

LMPP:
Ini makalahnya Fowry.

 [Penasehat Hukum memperlihatkan makalah Fowry]

MD:
Ini saya kira kira Pasal 43 ini.

LMPP:
Pasal 40.

MD:
Saya agak berbeda pendapatnya.

LMPP:
[tidak jelas].

MD:
Nanti, nanti saya...

HK III:
Saya lihat.

MD:
Tapi 41 tidak begitu, unsurnya sifat melawan hukum bukan [tidak jelas].

J1:
Jadi barangkali ini karena ini fotokopian, kalau kita mau menjadikan hal yang dapat dipercaya dan akurat disini barangkali ada baiknya kalau itu adalah asli. 

HK III:
Bukan bukti.

J1:
Tapi mungkin unsur relevansi dalam persidangan ini belum lah dapat kita pertimbangkan begitu.

MD:
Tapi kalau perbuatan itu unlawful ya, unlawful itu tidak perlu ada, itu [tidak jelas] lain dengan unlawful, lain.


LMPP:
Saya teruskan, saya mau memperlihatkan data terhadap Ahli ingin memberikan pendapat, tadikan doktrin kan professional expertise kan tadi berulang-ulang kan kita sebutkan?

MD:
Ya.

LMPP:
Jadi artinya bahwa kan untuk mengetahui sebab akhirnya kan perlu pendapat ahli-ahli, disini ada hasil studi dari ahli-ahli ya, apa boleh saya perlihatkan ini kepada Ahli barangkali ini supaya?

HK III:
Begini mengajukan pertanyaan kalau ada keinginan dari Ahli ini untuk melihat itu silahkan, kalau dia tidak ada keinginan. 

MD:
Ya, ya mengenai apa itu?

LMPP:
Jadi mengenai tadi baku mutu tadi yang disebutkan disini, kadar merkuri dalam air laut yang diukur oleh pertama KLH, Sarpedal, Polisi, Sampel Replikasi Polisi, Tim Independen PEMDA Sulut, penelitian CSIRO, WHO, bisa sambil diserahkan mungkin sambil saya bacakan.  Minamata Institute, Tim Terpadu Pemerintah dengan warna-warna yang disampingnya, jadi 1,2,3,4,5,6,7,8 ada doktrin itu kalau Ahli kan keahlian itu berarti, ya.  Ada satu tinggi ya 1,2,3,4,5,6,7 itu flat sama begitu sama rata, apa bisa bisa memberikan pendapat mengenai ini kasus ini, itu mengenai baku mutu air laut.  

J1:
Keberatan Majelis Hakim.

HK III
Ya, ini tergantung pada Ahlinya dia mau menjawab apa tidak begitu saja.

MD:
Saya tidak mempunyai keahlian di bidang ini.

LMPP:
Oh ya.

HK III:
Tergantung mau menjawab apa tidak.

LMPP:
Jadi penerapan standar ini harus diserahkan kepada Ahlinya.

LMPP:
Saya tadi mengajukan pertanyaan ini kan tadi itu kausalitas tadi itu kan yang dikatakan jadi digantungkan kepada Ahli, nah ini pendapat Ahli ini sekarang kecuali satu yang tinggi itu ya yang lain itu maksud saya apakah ada pendapat bisa menjelaskan kepada kita mengenai hal fakta ini?

MD:
Ya, jadi pendapat saya bahwa seperti masalah ini memang harus ada first opinion, second opinion pada waktu pembuktian dulu-dulu.

LMPP:
Ini sudah lagi dari second opinion 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7.

MD:
Karena saya mendapat informasi dari Labfor polisi, kemudian dari ahli yang lain dari universitas yang terkait dengan masalah termoklin, masalah saksi yang lain itu menyatakan bahwa kadar merkuri dan kadar arsen itu, merkuri dan apa satunya?

HK III:
Jadi saya kira itu enggak relevan bagi saya itu karena itu dengar cerita ya.  

MD:
Dari sisi lain banyak berpendapat yang lain.

LMPP:
Ya itu makanya ya dan ini pendapat-pendapat ini yang ditabulasi itu tadi yang ada disitu.

MD:
Karena yang saya dengar dari kejaksaan berbeda.

LMPP:
Ini sudah diperlihatkan ini bukti-bukti yang disini.

MD:
Ya serahkan pada Hakim saja deh.

LMPP:
Oh diserahkan pada Hakim saja tapi Ahli nggak mendengarkan bahwa yang menerima sampel air laut itu bukan penyidik ya bukan polisi tadi?

MD:
Saya tidak pernah mendengar.

LMPP:
Tidak mendengarkan itu ya?

J1:
Keberatan, keberatan Majelis Hakim saya kira sudah terlalu jauh.

LMPP:
Ya sudah, saya tadi memberi kesempatan apa mau dijawab apa tidak, apa itu mau diterima apa tidak.

MD:
Karena itu di luar keahlian saya, saya tidak mau jawab.

HK III:
Sudah dilanjutkan saja yang lain.

LMPP:
Baik, untuk sementara dari saya, nanti saya akan memberikan lagi pertanyaan diberikan kepada Terdakwa dulu, yang lain barangkali.

HK III:
Nanti saya ingatkan sudah waktunya sholat Jum’at kita skors dulu, nanti dilanjutkan tapi saya kira masih bisa, masih ada waktu.  Kita beri kesempatan kepada Penasehat Hukum dari apa Terdakwa II?

MD:
Saya interupsi sebentar, saya setengah tiga harus pulang ke Jakarta, karena besok pagi‑pagi ada acara.

HK III:
Setengah tiga ya, jadi nanti bisa kita lanjutkan sesudah sholat Jum’at tapi sebelum setengah tiga.

MD:
Pesawatnya setengah tiga.

HK III:
Oh pesawatnya jadi berarti di airport?

MD:
Setengah dua.

HK III:
Jadi kalau bisa dipadatkan pertanyaan sebelum sholat Juma’t kita rampungkan ini.

MD:
Silahkan.

PS:
Terima kasih kami menggaris bawahi bahwa tidak ada lagi kesempatan cross examination dan kami keberatan alasan pulang jam 2 membatasi kebebasan kami menggali kebenaran dari Ahli.  Kalau memang toh harus kembali jam 2, mohon ada kesepakatan juga dengan Ahli supaya kembali lagi kalau menurut pertanyaan saya sepanjang Pasal 41-47, Pasal 44, kami memerlukan 10 pertanyaan dengan 200 anak 400 cucu pertanyaan.  Diperlukan waktu paling tidak 3 jam dari saya selaku Kuasa Hukum Terdakwa II untuk itu minta sebelum saya melanjutkan pertanyaan minta ada kepastian soal mengenai jadwal pulang, jadi dan saya pun tidak yakin bahwa rekan-rekan dari Kuasa Hukum Terdakwa I lainnya atau rekan-rekan Terdakwa II, Penasehat Hukum Terdakwa lainnya tidak mengajukan pertanyaan dan kami selalu berasumsi selalu kami setiap ada kesempatan untuk menggali kebenaran ini, akan kami manfaatkan sebaik-baiknya untuk bisa mengantarkan yang mulia mengambil keputusan yang jernih jadi tidak ada putusan yang terburu-buru dan saya yakin Saudara Ahli mengetahui persis apa itu kebenaran hakiki, terima kasih.

MD:
Saya siap datang lagi, tapi saya akan pulang jam setengah dua.

HK III:
Nanti satu kesempatan lain nanti bersedia yang bersangkutan?

MD:
Silahkan.

HK III:
Jadi sekarang dipadatkan aja pertanyaan dulu.

PS:
Baik atau barangkali ada yang mau bersedia untuk bermusafir barangkali rekan-rekan Saudara yang beragama Islam kita lanjutkan sampai jam 1 misalnya atau kita akan coba dulu kita padatkan, tapi kita tidak yakin akan cukup waktu.

HK III:
Tergantung kepada yang bersangkutan, kalau yang bersangkutan mengatakan dia harus sholat Jum’at kita harus hormati.  

PS:
Ya itulah yang kami mohon ke Majelis, kami klarifikasi semua kita yang bertanggung jawab didalam cross examination ini, apakah bersedia diteruskan sampai jam satu barangkali bisa selesai jam satu, tapi kalau tidak selesai ya apa mau dibilang ya setengah dua pun beliau bisa naik pesawat.

J2:
Majelis Hakim yang terhormat.

HK III:
Sudah enggak perlu ditanggapi, tergantung kepada Ahli nanti ya, kalau menurut Ahli untuk persidangan hari ini cukup sampai jam sekian nanti diberitahu sama Majelis.  Nanti kita ada kesempatan lain sesuai dengan dari Saksi Ahli ini yang bersedia dipanggil lagi yang akan datang kita lanjutkan tetapi maksud saya waktu yang ada sekarang ini dimanfaatkan dulu jadi enggak usah kita...

PS:
Terima kasih Yang Mulia atas seijin Majelis Hakim kita lanjutkan pertanyaan, Saudara Ahli suara saya kadang-kadang keras mungkin dari sananya tapi Saudara sudah kenal lah tadi sudah berbicara mengenai asas-asas didalam hukum pidana, bahkan rekan saya tadi Saudara Luhut...

 [rekaman terhenti]

PS:
Saudara memberikan kesaksian bisa mengantarkan seseorang yang tidak bersalah menjadi bersalah, atau yang seharusnya bersalah menjadi tidak bersalah, kembali kepada lafal sumpah Saudara akan memberikan keterangan sesuai dengan keahlian Saudara yang sebaik-baiknya.  Apakah Indonesia ini sekarang menganut asas hukum pidana yang sudah meninggalkan asas nullum delictum ini Saudara Ahli?

MD:
Secara fundamental asas legalitas tetapi dipertahankan kecuali dalam hal tertentu yang sudah diakui secara fundamental, satu mengenai pasal 1 ayat 2 ”apabila terjadi perubahan peraturan perundang-undangan maka yang digunakan yang paling menguntungkan, kalau yang menguntungkan itu sebelum [tidak jelas] berarti melanggar asas legalitas” jadi pasal 1 ayat 2 KUHP itu perkecualian dari asas legalitas.  Kemudian dalam pelanggaran HAM berat itu sesuai dengan kebiasaan internasional yang kita adopsi, asas [tidak jelas] dan seterusnya maka bisa diperlakukan surut ya pelanggaran hukum berat, kemudian dalam pemberlakuan hukum adat UU No.1 tahun 1951 pasal 5 bahwa ketentuan hukum adat itu bisa diberlakukan jadi dalam tiga kategori itu merupakan exception terhadap asas legalitas yang berlaku di Indonesia.

PS:
Artinya saya belum melihat yang sebenarnya yang saya mau tanyakan pendapat dari Ahli?

MD:
Ya.

PS:
Di dalam hal-hal yang sudah Saudara ceritakan tadi berbagai-bagai, ada yang memberlakukan hukum adat yang sebuah hukum yang tidak tertulis, yang kepastian hukumnya susah dijangkau.

MD:
Ya.

PS:
Bahkan Saudara Ahli setahu saya ingin memasukkan juga undang-undang santet ke dalam rancangan undang-undang KUHP, nah pertanyaan saya adalah sikap Saudara Ahli sendiri yang mau kita dengar menjadikan nanti pertimbangan bagi Hakim sepertinya bagaimana asas legalitas dengan prinsip nullum delictum ini tadi.

MD:
Kita menganut yang namanya asas [tidak jelas] dalam fungsinya negatif, jadi hal-hal yang di luar perundang-undangan itu kecuali yang tiga tadi harus diperlakukan sebagai hal-hal yang mungkin menjadi alasan pembenar, kesan dalam masyarakat, maka itu Hakim harus menggali nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat.

PS:
Saudara Ahli minta diklarifkasi setahu saya minta pendapat Ahli bahwa kita masih tetapi menganut asas legalitas itu tetapi dikala ada kesulitan dalam penafsiran suatu keadaan dicarilah yurisprudensi, statuta Roma, asas legalitas atau asas yang lain-lain yang berada di peradilan internasional lainnya, betulkah seperti itu?

MD:
Jadi dasarnya penyimpangan itu pada keadilan, dalam salah satu pasal rancangan KUHP bisa disebutkan apabila terjadi perbenturan antara kepastian hukum dan keadilan maka keadilan yang harus dimenangkan.  Jadi tuntutannya tuntutan keadilan dan seperti statuta Roma itu sudah berlaku di pengadilan Ad Hoc Internasional bukan statuta Roma ya, kalau statuta Roma itu berlaku asas legalitas penuh tapi tribunal Ad Hoc yang dibentuk Dewan Keamanan itu berlaku surut dimungkinkan terhadap pelanggaran HAM berat.

PS:
Tetapi Tribunal Yugoslavia juga sangat menganut asas legalitas.

MD:
Yugoslavia enggak Yugoslavia, Rwanda [tidak jelas] itu tidak berlaku asas legalitas bisa berlaku surut.

PS:
Begitu, baik itu lah pendapat Saudara saya coba memahami, pertanyaan berikutnya kita sudah berada di dalam ruang sidang sekarang ini dengan suatu proses beracara mengikuti KUHP dan sementara ketentuan UU No.23 tahun 1997 tentang lingkungan hidup menggantikan UU No.4 tahun 1982 tidak mengatur hukum acara tersendiri, pertanyaan saya sependapatkah Saudara Ahli jika memang asas-asas, doktrin-doktrin dan prosedur pembuktian di dalam perkara ini tunduk pada hukum acara KUHP?

MD:
Jadi sepanjang tidak diatur secara khusus yang berlaku KUHAP

PS:
KUHAP.

MD:
Hukum acara.

PS:
Tapi Saudara tahu tidak ada aturan khusus di undang-undang pokok lingkungan hidup.

MD:
Maka itu sepanjang tidak diatur secara khusus yang berlaku KUHAP itu prinsip.

PS:
Baik, apakah UU LH mengatur hukum acara lain tentang proses beracara penegakan tindak pidana di dalam pasal 41-47 yaitu.

MD:
Saya kira.

PS:
Apakah Saudara mengetahui kan Saudara tadi merancang khususnya ini berbicara pasal 41-47 itu.

MD:
47 itu hukum pidana materiil, hukum pidana formil.

PS:
Maaf Saudara Ahli kurang jelas.

MD:
Hukum pidana materiil.

PS:
Hukum pidana materiilnya ya?

MD:
41-47 hukum pidana materiil bukan pidana formil.

PS:
Kalau ketentuan hukum pidana materiil yang disebut pasal 41-47 itu tentang hukum pidana materiil, apakah dia tunduk pada asas-asas yang diatur dalam KUHP?

MD:
Harus tunduk pada asas KUHP kecuali mengatur tersendiri.

PS:
Baik.

MD:
Atas dasar pasal 103 KUHP.

PS:
Jika penegakan sangsi pidana didalam pasal 41-47 UU PLH yang tidak terlepas juga dari asas-asas umum dalam KUHP sebagai hukum materiil, apakah juga di dalam pembuktian ataupun di dalam mengambil keyakinan adanya suatu peristiwa pidana atau untuk meyakini adanya suatu kesalahan perlu dibuktikan tempus dan locus delictenya?

MD:
Saya kira harus tempus dan locus delicte tetap berlaku, ketentuan hukum acara pidana.

PS:
Salah satu dakwaan dari Saudara JPU untuk menyatakan bahwa di dalam dakwaannya disebutkan bahwa PT NMR itu melakukan pelanggaran perundang-undangan karena tidak memiliki perizinan menempatkan tailing di laut Buyat, oleh PT NMR membantahnya kami punya surat dari Saudara Menteri LH, Saudara Sonny Keraf selaku Ketua Bapedal.  Pertanyaan saya UU No.23 tahun 1997 itu menyebutkan sudah disinggung tadi semua persyaratan administratif untuk perusahaan yang sudah memiliki izin-izin diberi waktu toleransi 5 tahun untuk menyesuaikan, pertanyaan saya dalam konteks menentukan tempus delicte sebenarnya dalam keadaan demikian, kapan perbuatan pidanan itu terjadi?

MD:
Kalau saya katakan tadi statement peraturan peralihan itu terlalu general, terlalu umum, terlalu umum ya dan lebih menjurus pada ketentuan yang perlu diatur dengan peraturan pelaksanaan.  Tetapi kalau yang menyangkut tindak pidana ya saya kira sudah saya katakan tadi dilakukan suatu toleransi melalui masalah-masalah perizinan-perizinan yang diharuskan ditaati oleh yang bersangkutan.  Jadi kalau toleransi itu dilanggar ya jadi itu saya kira kalau dilakukan law enforcement saya kira bukan sesuatu yang aneh, bukan sesuatu yang aneh.  Jadi jangan menafsirkan peraturan-peraturan itu terlalu general, kalau diperlakukan untuk semuanya.

PS:
Ini berbicara tadi mengenai sebuah peristiwa pidana bukan melanggar unsur-unsur delik materiilnya Saudara Ahli.

MD:
Ya.

PS:
Unsur delik materi untuk mencari kesalahan Saudara sangat ahli di bidang itu ada beberapa tadi pun sudah Saudara katakan ada peraturan-peraturan yang dilanggar sebagai pendahuluan untuk dikatakan oh melanggar peraturan-peraturan baru sehingga dapat dinyatakan bersalah, nah itu sudah merupakan [tidak jelas] bagi kita yang [tidak jelas], pertanyaan saya tadi apakah kapan sebenarnya jika di dalam dakwaan itu dikatakan disalahkan karena tidak memiliki izin atau tidak menyesuaikan perizinan persisnya disebut tidak menyesuaikan perizinan.  Padahal menyesuaikan perizinan itu oleh undang-undang disebut berlaku 5 tahun sejak diundangkan, menurut saya 5 tahun jatuh tahun 2002 itu hitungannya, beberapa bulan bukan itu yang menjadi inti persolalan.  Kapan sesuatu perizinan itu tidak disesuaikan sebagai alasan dinyatakan bahwa dia melanggar perundang-undangan, kapan, tahun 1999 dia tidak memiliki izin atau masa berlaku dari ketentuan perundang-undangan itu mulai berakhir untuk toleransi-toleransi yang Saudara Ahli katakan tadi?

MD:
Jadi kalau yang jelas tidak bisa diperlakukan sebelum UU No.23 tahun 1997 diberlakukan itu.

PS:
Ya terhadap penyesuaian dari administrasi secara imperatif undang-undang sudah menjelaskan disesuaikan dalam tempo, dibacakan tadi diberikan waktu untuk menyesuaikan perizinan selambatnya 5 tahun sejak undang-undang ini diundangkan.

MD:
Maaf tapi ada ketentuan subsidiaritas yang sudah bisa diterapkan disitu, artinya kalau kita menunggu 5 tahun dan terjadi pencemaran didiamkan saja saya kira sesuatu hal yang tidak bisa dipertanggung jawabkan.

PS:
Bukan ini juga terjadi 2002.

MD:
Ya.

PS:
Kasus ini juga dimulai tahun 2004 bukan tahun 2002 ini ceritanya, kasus ini dimulai, dilaporkan tahun 2004 jadi tidak ada sebenarnya masih bisa tetapi untuk menentukan tadi Saudara sudah bahkan saya membaca buku-buku para pakar di bidang hukum materiil termasuk buku Saudara bahwa tempus dan locus itu adalah jantung dari pendakwaan begitu, tanpa tempus dan locus yang jelas itu mengakibatkan jadi susah untuk atau mengakibatkan dakwaan itu berakibat fatal begitu.  Saudara Ahli pertanyaan saya kapan ini lepas lah dulu kasus PT NMR jika disebutkan oleh undang-undang demikian mulai berlakunya penyesuaian dari prosedur administrasi itu dimiliki atau perijinan dimiliki diberi waktu lima tahun tetapi kapan itu perijinan mulai dianggap sebagai suatu kesalahan?

MD:
Sebetulnya toleransi itu sudah tidak hanya 5 tahun ya tetapi UU No.4 tahun 1982 ya sebetulnya sudah menetapkan tindak pidana tentang masalah lingkungan dan kemudian diperbarui dengan UU No.23 tahun 1997, kalau masih ada toleransi lagi terlalu jauh saya kira ini tidak bisa dibenarkan.

PS:
Oh tidak ini bukan toleransi terlalu jauh tadi kan itu ketentuan undang-undang itu kan perintah undang-undang bahkan Saudara ikut kan membuat dan membidaninya.

MD:
Kalau hukum pidana undang-undang itu berlaku sejak diundangkan.

PS:
Apakah itu tidak kalau undang-undang secara imperatif memberikan pengecualian tidak dipatuhi pengecualiannya, ini kan masa peralihan?

MD:
Tapi pengecualian itu tidak secara spesifik menyebut hukum pidana itu menyangkut berkaitan dengan lebih banyak pada hukum administratif.

PS:
Itu dia.

MD:
UU LH itu hukum administratif.

PS:
Ya betul saya sudah bacakan buku Saudara tadi.

MD:
Hanya persoalan-persoalan yang berkaitan dengan apakah nanti ada peringanan pemidanaan itu masalah lain.

PS:
Tidak ini tidak sejauh itu pertanyaannya.

MD:
Tidak.

PS:
Kapan mulai dianggap bersalah tidak memiliki izin sementara undang-undang mengatakan diberi kesempatan sampai tahun 2002, katakanlah begitu.

MD:
Sejak berlakunya undang-undang itu.

PS:
Sejak berlakunya undang-undang?

MD:
Ya.

PS:
Sekalipun undang-undang itu mengatakan bahwa itu berlaku penyesuaiannya kemudian.

MD:
Ya karena sudah ada suatu dialog antara PT NMR dan penguasa.

PS:
Kita terlepas dari dialog itu dulu kita baru konteks antara penilaian terhadap pasal pidana.

MD:
Saya berpendirian mulai berlaku sejak diundangkan.

PS:
Baik itu yang perlu, itu yang perlu.

MD:
Ya.

J1:
Interupsi Majelis, pertanyaan Penasehat Hukum sebenarnya tidak terlalu konkrit dalam ketentuan peralihan disitu disebutkan.

HK III:
Sudah itu masalah penafsiran.

J1:
5 tahun…

HK III:
Tunggu, tunggu Saudara JPU ini enggak usah berdebat disini tergantung sekarang mau dijawab apa tidak oleh Ahli ini, kalau dia mau jawab silahkan dijawab jadi Saudara enggak usah memperdebatkan kalau dia keberatan seperti tadi.

MD:
Sudah, sudah saya sudah menjawab.

HK III:
Ya, kalau enggak mau menjawab boleh jadi enggak usah nanti akhirnya terjadi polemik antara JPU dengan apa nanti akhirnya kita polemik antara JPU dengan Penasehat Hukum kita ladeni.  Jadi maksud kita sekarang kita harus cepat ini sebelum jam berapa kira-kira dipadatkan apa pertanyaan yang perlu dijawab oleh…

PS:
Baik, di dalam BAP dan ada hubungannya dengan penjelasan Saudara tadi di dalam peneparan pasal 41 terjadinya akibat pencemaran dan perusakan lingkungan itu harus dibuktikan karena itu menjadi generic crimes, artinya akibat itu terjadi baru disebut itu sebagai pasal telah dilangga, betul Saudara Ahli?

MD:
Ya, akibat harus terbukti.

PS:
Ya.

MD:
Sebagai delik materiil.

PS:
Pencemaran dan perusakan lingkungan hidup itu juga disebutkan memang harus ada akibatnya, apakah sekedar akibat atau akibat yang sudah dibatasi undang-undang?

MD:
Akibat yang dimaksud adalah akibat yang berupa pencemaran dan atau perusakan lingkungan hidup, definisi pencemaran dan perusakan otomatis mempunyai ada suatu standar disitu.

PS:
Baik, mari kita kembali kepada apa yang Saudara sebut standar.  Pasal 1 butir 12 yang dimaksud dengan pencemaran itu ada klausul seperti ini, clause seperti ini, butir 11 eh butir 12 ”pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia ini” baru bicara akibat ini ”sehingga” kata sehingga akibat menurut saya enggak tahu kalau Saudara mau membantahnya atau mau berpendapat lain, ”sehingga kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebatkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya” banyak sekali elemen hukum di dalam singkatnya definisi ini.  Pertama adalah ”sehingga kualitasnya turun” seperti apa maksud dari ”sehingga” bisa dikenakan dalam pasal 41 kualitas seperti apa dibuktikan?

MD:
Saudara bertanya pada ahli lingkungan hidup mengenai masalah kualitas ini jadi ini bukan kewenangan saya.

PS:
Baik, kedua demikian juga bagaimana bisa mengetahui di dalam pasal 41 bahwa telah terjadi pencemaran inherence, pasal 41 sudah menyebut kata pencemaran jadi saya kira masih masuk di dalam wilayah Saudara ini baru menafsir pasal.  Pasal 41 jelas-jelas menunjuk kata pencemaran dan perusakan.

MD:
Ya.

PS:
Jadi esensi dari pasal ini peristiwanya terjadi pada definisi itu karena dia tunjuk langsung, disini disebut adalah sehingga tidak berfungsi sesuai dengan peruntukkannya, apa maksudnya supaya penerapan pasal 41 ini pun tidak kemana-mana tapi kalau Saudara katakan di luar kewenangan Saudara tidak apa-apa kita tinggalkan.

MD:
Di luar kewenangan saya, saya tidak ahli dalam wilayah kimiawi.

PS:
Terima kasih, kita tinggalkan.

MD:
Karena itu terkait dengan masalah baku mutu.

PS:
Baik.

MD:
Dan jumlah logam berat yang bisa berada di luar yang berada di air laut itu karena dalam data yang saya peroleh dari Kejaksaan misalnya yaitu penempatan tailing itu katakanlah tidak pada termoklin katakanlah tetapi termasuk sesuatu yang berada di dalam...

HK III:
Ya itu tidak merupakan wilayah...

PS:
Baik, baik cukup-cukup Saudara Ahli, tadi Saudara menyinggung baku mutu dan saya mau coba hubungkan dengan kepastian hukum, asas legalitas, asas nullum delictum, undang-undang ini mengatakan begini pasal 1 butir 11 ”baku mutu lingkungan hidup adalah ukuran, batas atau kadar makhluk hidup zat, energi atau komponen yang ada atau harus dan/atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam suatu sumber daya tertentu sebagai unsur lingkungan hidup” itu dulu pengantarnya.  Saya mau memperlihatkan tentang baku mutu yang diatur di dalam pasal 14, bagaimana suatu baku mutu supaya jangan kita juga mencoba membatasi Saudara Ahli jangan seenak-enaknya menafsirkan kalau sudah tertulis di undang-undang ini, disini disebutkan fungsi pelestarian lingkungan hidup ya pasal 1, pasal 14 ini ayat 1 ”untuk menjamin pelestarian lingkungan hidup setiap usaha dan/atau kegiatan dilarang melanggar baku mutu dan kriteria baku kerusakan lingkungan hidup” itu aturan umumnya bagaimana baku mutu menurut undang-undang.  Ketentuan mengenai kriteria baku mutu kerusakan lingkungan hidup, pencegahan dan penanggulangan kerusakan serta pemulihan daya dukungnya diatur dengan PP, ini bicara baku mutu jadi untuk menentukan kelas baku mutu dengan PP, kalau undang-undang sudah memerintahkan dasar hukumnya harus standar PP bisakah menggunakan aturan di bawah PP untuk menetapkan baku mutu?

MD:
Kalau PP tidak ada saya katakan tadi, itu masalahnya terkait dengan bisa kita menggunakan standar-standar internasional, standar ASEAN dan sebagainya.  Dan yang penting menurut saya adalah adanya kesepakatan tentang standar yang digunakan sebagai margin of [tidak jelas].

PS:
Baik, kalau kesepakatan kan tidak bisa mempunyai daya paksa kecuali kesepakatan itu mencantumkan sangsinya kan persoalan kita itu kan justru dakwaan ini tidak didasarkan pada kesepakatan tapi didasarkan pada UU No.23 tahun 1997, yang bunyinya yang saya bacakan tadi Saudara Ahli.  Kebetulan juga pengunjung-pengunjung disini banyak petinggi negara barangkali bisa diperbaiki suatu saat bahwa untuk baku mutu lingkungan itu harus dengan PP tidak dengan model Sonny Keraf ini bukan kata saya ini saya hanya membacakan undang-undang, apa pendapat Saudara Ahli?

MD:
Saya yakin JPU mempunyai ketentuan yang menjadi dasar tentang pelanggaran baku mutu.

PS:
Baik.

MD:
Benar apa tidak itu masalah pembuktian.

PS:
Ya, so pasti.  Di dalam jawaban No.6 Saudara Ahli BAP, Anda menyebutkan menjalankan perintah atau menjalankan ketentuan undang-undang dalam melakukan suatu perbuatan, kalau saya beri satu contoh peristiwa di dalam peraturan, ini dalam meminta pertanggung jawaban bagaimana untuk di dalam kebatinan orang yang didakwa itu jelas itu maksud tujuan pertanyaan ini jadi belum kemana-mana ya, ada seorang peraturan di dalam satu usaha atau di pengadilan ini lah katakan setiap uang pendaftara dari perkara wajib disetorkan ke rekening yang sudah ditentukan oleh pengadilan, datang kepala panitera ditempatkan pula di tempat rekening pribadi atas inisiatif sendiri, tidak ada maksud sebenarnya mau mengambil uang itu tetapi tindakan tersebut apakah dalam hal demikian sudah dikualifisir melawan hukum atau melawan perundang-undangan, saya batasi tadi di pengadilan ini ada aturan internal bahwa kalau menerima uang pendaftaran perkara harus disimpan di rekening yang sudah ditentukan tapi ternyata disimpan di rekening sendiri?

MD:
Itu suatu tindak pidana penggelapan itu menurut saya.

PS:
Artinya apa tindak pidananya nanti soal kedua tapi merupakan perbuatan melawan hukum.

MD:
Bagi seorang pegawai negeri itu suatu pelanggaran berat.

PS:
Jadi tindakan itu pun walaupun tidak ada niat tapi dia tahu prosedural tapi dia langgar prosedural itu.  Menjalankan perintah perundang-undangan di dalam jawaban Saudara No.6 itu tadi Saudara sepertinya mau mensitir bahwa kesepakatan antara pemerintah atau berita acara notulen rapat menjadi mengikat, dimana suatu notulen rapat bisa dianggap sebagai mengikat dan mempunyai criminal law enforcement?

MD:
Menurut saya, saya tidak menyebut seperti itu, itu penafsiran Saudara sendiri ya?

PS:
Ya, itu saya meminta klarifikasi Saudara dimana letaknya, apa kalau tidak demikian tapi saya mengatakan apa pendapat Saudara?

MD:
Kalau menurut saya seperti yang saya katakan tadi bahwa Hakim itu tidak hanya terikat pada undang-undang tapi juga harus menggali segala hal yang bisa dijadikan sumber dalam yang menjadi dasar dari putusannya nanti.

PS:
Baik, kalau ada perjanjian antara pemerintah dengan PT NMR apakah itu juga merupakan suatu hal yang dinilai bisa melanggar peraturan perundang-undangan atau tidak?

MD:
Karena pemerintah saya kira sudah menetapkan suatu standar misalnya standar internasional tertentu yang dipakai.

PS:
Baik, bunyi perjanjian misalnya mengatakan seperti ini, tadi kan sudah mengatakan bahwa notulen rapat antara PT NMR dengan pemerintah saja Saudara bisa menjadi acuan adanya pelanggaran itu.

MD:
Ya.

PS:
Pertanyaan saya, bagaimana status kontrak karya juga ditandatangani antara PT NMR dengan pemerintah?

MD:
Status kontrak karya...

PS:
Bisa enggak butir-butir di dalam contohnya wajib melakukan pengelolaan lingkungan hidup ada perintah begitu kepada PT NMR.

MD:
Ya.

PS:
Kalau itu tidak dipenuhi.

MD:
Apalagi kontrak ya.

PS:
Sanksinya lari ke penerapan hukum pidana apa lari ke penerapan hukum perdata?

MD:
Sanksi yang namanya asas legalitas itu tidak hanya di dalam perumusan delik tapi juga perumusan sanksi, kalau perumusan sanksi tidak disebutkan asas legalitas nullum delictum nullum funa, pidananya juga harus tunduk pada asas legalitas.

PS:
Jadi pertanyaan saya bisakah digunakan perjanjian kontrak karya itu sebagai sumber adanya untuk mengetrace apakah ada perbuatan melawan hukum atau melanggar perundang-undangan?

MD:
Saya kira semua suatu basic agreement dan sebagainya itu bisa dijadikan dasar untuk mengambil keputusan.

PS:
Bisa dijadikan dasar, di dalam salah satu pasal perjanjian kontrak dan ini dalam menilai kebatinan seseorang ya Saudara di dalam delik materiil tadi maupun delik formil maupun kulva Saudara sudah katakan harus ada sikap kebatinan dari si pelaku, pertanyaan saya adalah jika di dalam perjanjian diperintahkan seperti ini Saudara PT NMR tidak boleh menghentikan kegiatan operasional Saudara terkecuali ada perintah tertulis atau persetujuan tertulis dari pemerintah, apakah itu juga harus dipatuhi oleh PT NMR?

MD:
Saya kira mengikat.

PS:
Mengikat, terima kasih, baik...

HK III:
Tunggu kita sebelum melanjutkan saya tanyakan kepada Saudara apakah Saudara akan sholat Jum’at apa tidak?

MD:
Saya kalau saya mempunyai hak untuk musafir tapi saya tidak menghalangi yang lain ya.

HK III:
Jadi bisa kita lanjutkan yang penting berapa jam ke airport kita perhitungkan ya.

MD:
Saya mendapatkan diskon dari Tuhan jadi saya pakai.

HK III:
Tapi kalau nanti sudah waktunya jadi digunakan supaya jangan apa, silahkan waktu apa yang dimanfaatkan sebaik-baiknya.

PS:
Baik.

HK III:
Dipilih yang penting-penting saja.

PS:
Ya, sedang karena memang sudah teracak atas pertanyaan Hakim, pertanyaan JPU dan rekan saya terpaksa agak bersabarlah saya pilih-pilih dulu.  Delik formil dan delik materiil Saudara sudah singgung tadi, kembali saya kepada cara mengadopsi kalau tidak ada ratifikasi yang jelas dari suatu negara tentu semua fungsi yurisprudensi, fungsi doktrin kan hanya memberikan keyakinan, saya kan tidak bisa atau apakah Saudara mau mengatakan Saudara didakwa karena melanggar yurispurdensi nomor sekian, tahun sekian kan tidak ada itu, yurisprudensi itu kan dasar pertimbangan, apa pendapat Saudara Ahli?

MD:
Kalau menurut saya ya seorang apalagi Hakim, JPU dan sebagainya kalau menurut yurisprudensi harus menyebut contohnya Pak.

PS:
Contohnya membuat perumpamaan saja.

MD:
Ya seperti masalah korupsi itu ada satu yurisprudensi yang sangat terkenal, keputusan 8 Januari tahun 1966 Mahkamah Agung itu yang sangat terkenal, bahwa satu perbuatan yang bersifat melawan hukum itu akan hilang sifat melawan hukumnya apabila kepentingan umum dilayani, negara tidak dirugikan dan terdakwa tidak mendapat untung.  Itu suatu pedoman yang banyak digunakan di Mahkamah Agung, asal memenuhi tiga syarat tidak bisa dikatakan korupsi [tidak jelas], itu suatu contoh.  Jadi semua putusan Hakim harus mengacu kepada kalau menyebut yurisprudensi harus disebut, kalau menyebut pakar juga harus doktrinnya siapa.

PS:
Ya tetapi kan tidak ada ketentuan baik di dalam doktrin maupun pemahaman bahwa Hakim harus tunduk kepada yurisprudensi sekalipun kita menganut asas lebih legas.

MD:
Kita tidak menganut asas [tidak jelas] tapi alangkah naifnya kalau seorang Hakim memutuskan atas dasar common sense, itu pun tidak bisa.

PS:
Oh baik itu juga kami memang membayangkannya seperti itu jangan menggunakan common sense menjadi dasar hukum tetapi harus ada hukum tertulisnya begitu ya?

MD:
Ya.

PS:
Itu mengenai delik materiil, akibat terjadi baru boleh diterapkan pasalnya, kita masuk kepada delik formil, Anda sudah menyinggung di dalam pasal 43 harus diterapkan setelah terlebih dahulu, ini di BAP Saudara nomor 7 ya didahului pelanggaran administratif, pelanggaran administrasi tersebut terkait dengan hukum lingkungan tentu Saudara Ahli?

MD:
Pasti.

PS:
Baik.

MD:
Jadi maksudnya adalah standar-standar baku mutu yang ada di dalam ketentuan perundang-undangan yang ada.

PS:
Apakah Saudara Ahli pernah atau saya bacakan saja ketentuan pasal 28 ayat 1 UU PLH mengenai syarat administratif yang mendahului sanksi pidana.

MD:
Ya.

PS:
Supaya tidak mengundang missed lebih baik saya bacakan saja Saudara Ahli dan boleh disimak dan saya lanjutkan dengan pasal 29, bagian keempat audit lingkungan hidup sudah disinggung tadi pasal 28 berbunyi begini dalam rangka kegiatan usaha.

 [rekaman terhenti]

PS:
Karena suatu notulen rapat bisa dianggap sebagai mengikat dan mempunyai kriminal, menunjukkan ketidakpatuhan terhadap ketentuan yang diatur dalam undang-undang ini.  Jadi kalau ada ketidakpatuhan terhadap undang-undang, perintah undang-undang ini mewajibkan si sang menteri untuk melakukan audit lingkungan, sampai sekarang audit lingkungan belum pernah keluar perintah dari menteri untuk melakukan audit lingkungan.  Bagaimana selanjutnya [tidak jelas], kalau sudah diaudit, lanjutannya masuk kita ke pasal 25, apa opini Saudara Ahli?

MD:
Kalau delik formil ya, suatu tindak pidana yang telah selesai dengan dilakukannya perbuatan itu.  Perbuatan itu jadi akibat tuh tidak merupakan suatu elemen yang harus dibuktikan, jadi harus didahului dengan suatu pelanggaran terhadap ketentuan perundang-undangan yang ada terlebih dahulu.  Nah, disini ketentuan perundang‑undangan yang terkait adalah masalah baku mutu dan sebagainya dan tidak tertutup kemungkinan audit lingkungan dilakukan dan juga persoalan-persoalan yang berkaitan dengan hukum administratif.

PS:
Ah yang dimaksud dengan sanksi adminstratif kan masuk dalam wilayah hukum publik, apakah adanya sanksi administratif itu dibuktikan dengan suatu keputusan pejabat atau tata usaha negara?

MD:
Di dalam tindak pidana lingkungan hidup ya, peranan PPNS itu menjadi sangat penting.

PS:
Baik.

MD:
Karena PPNS itulah yang mengetahui betul apakah telah terjadi suatu pelanggaran terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang kedua terjadi pencemaran atau perusakan lingkungan.

PS:
Artinya kantor KODIM tidak berwenang mengeluarkan sanksi administratif tentu haruslah pejabat yang ditunjuk oleh undang-undang ini memberikan sanksi administratif, dalam arti maksudnya perlu sanksi administratif dalam menerapkan pasal 43, betul?

MD:
Ya.

PS:
Harus pejabat yang ditunjuk oleh undang-undang ini?

MD:
Ya justru PPNS itu peranannya penting untuk mengetahui apakah ini suatu tindak pidana atau suatu pelanggaran hukum administrasi saja.

PS:
Baik, ketentuan undang-undang yang Saudara rancang ini menyatakan bagian ketiga sanksi administratif pasal 25.  Saya yakin Menteri KLH yang menjabat sekarang, pernah saya membaca pernyataanya di koran, bahwa ada handy cap dalam penerapan sanksi itu karena yang berwenang menerapkan sanksi adminstratif itu adalah gubernur.  Saya bacakan saja pasalnya, pasal 25, ”Gubernur atau Kepala Daerah Tingkat I berwenang melakukan pelaksanaan perintah terhadap penanggung jawab usah dan/atau kegiatan untuk mencegah dan/atau mengakhiri pelanggaran, serta menanggulangi akibat yang ditimbulkan oleh suatu pelanggaran, melakukan tindakan penyelamatan, penanggulangan dan/atau pemulihan atas beban biaya penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan terkecuali ditentukan lain berdasarkan undang-undang.”  Pertanyaan saya, belum pertanyaan, di dalam persidangan ini saya tidak tahu di luar persidangan ini, di dalam berkas lah begitu, supaya kita ada patokan yang jelas.  Kami tidak menemukan, ini adalah pembuktian terakhir adalah kehadiran Saudara Ahli di dalam persidangan ini untuk JPU membuktikan, kami belum melihat ada sanksi administratif yang mensitir peraturan perundangan-undangan lagi.  Apa pendapat Saudara Ahli, apakah Ahli mengatakan tidak perlu ini diperhatikan?

MD:
Sanksi administratif tidak menyebabkan nebis in idem terhadap sanksi hukum pidana, jadi ini suatu wilayah hukum yang berdiri sendiri.  

PS:
Pertanyaan saya tadi tidak tentang tidak nebis in idem, pasal 43 bahkan BAP Saudara sudah saya bacakan di nomor 7, ”harus”, kata harus, harus itu yang saya setir, kalau sudah harus yang sudah dilakukan ya bagaimana?  Betul ada ketentuan lain, tetapi kita bicara konteks ini dulu, pasal ini bahwa penerapan pasal 43 itu paling tidak asas subisidiaritas itu, bahkan di BAP Saudara, Saudara mengatakan harus dijalankan.

MD:
Ya jadi itu mutlak yang namanya syarat 4 hal yang menjadi penerapan asas subsidiaritas itu mutlak harus dilakukan, harus dibuktikan bahwa telah dilakukan langkah-langkah yang sifatnya administratif, perdata atau ADR.

PS:
Baik, baiklah, apapun yang terjadi di berkas itu tidak mau membebani pertanyaan itu kepada Saudara saya mau coba masuk ke ketentuan atau pertanyaan-pertanyaan berikutnya.  Tadi Saudara mengatakan bahwa akibat itu tidak perlu dibuktikan dalam penerapan pasal 43, karena sifatnya predikitif?

MD:
Memang kalau kita lihat pasal 43 ya, yang disebut delik formil itu dapat menimbulkan pencemaran dan perusakan lingkungan hidup tapi bagaimanapun juga untuk memprediksi adanya kemungkinan perusakan dan pencemaran itu harus ada suatu standar bahwa Anda melakukan perbuatan ini–itu dapat menyebabkan mencemarkan dan merusak lingkungan hidup.  Jadi standarnya saya kira tetap, hanya itu tidak perlu sesuatu katakanlah yang ditekankan itu pelanggaran terhadap ketentuan perundang‑undangan yang berlaku karena melakukan suatu impor, ekspor atau memasukkan membuat suatu konstruksi bangunan dan sebagaimananya yang dapat mencemarkan, katakanlah menimbulkan pencemaran atau perusakan lingkungan hidup.

PS:
Baik, saya memang bingung...

MD:
Tapi perbuatan jasmaniahnya ditentukan.

PS:
Ya, kita tadi saya sudah tanyakan mencoba melemparkan pertanyaan locus dan tempus delicte itu memang berlanjut kepada masalah ketentuan ini juga.

MD:
Ya.

PS:
Ya, jadi kapan nanti peristiwa pidana itu akan mulai terjadi, kan ada kaitannya juga, kapan?

MD:
Peristiwa pidana...

PS:
Dalam penerapan pasal ini?

MD:
Kalau pasal 43 terjadi pada waktu dilakukannya perbuatan materil itu.

PS:
Ya, terjadi, tetapi kan ini delik formil. 

MD:
Delik formil...

PS:
Dianggap telah terjadi apabila karena tidak selesai dilakukan.

MD:
Dengan dilakukannya perbuatan jasmaniah itu yang memerlukan ketentuan perundang‑undangan yang berlaku harus dipenuhi lebih dahulu, seperti penghinaan katakanlah, orang menghina akibatnya apa tidak perduli, tetapi telah dilakukan penghinaan.

PS:
Baik, jadi perbuatan jasmaniahnya itu.

MD:
Perbuatan jasmaniah itu yang harus dijadikan pidana.

PS:
Sudah dilakukan ya, itu menjadi acuan di dalam penerapan.

MD:
Ya.

PS:
Tadi Saudara Ahli sudah mengatakan bahwa sepanjang tidak ditentukan lain oleh undang-undang yang untuk memproses perkara ini tunduk pada KUHAP.  Dimana hukum acara yang bisa mengatakan boleh diprediksi untuk membuktikan Hakim menarik keputusan keyakinannya berdasarkan prediksi Ahli, bagaimana itu Saudara Ahli menjelaskannya?

MD:
Prediksi itu kan sebenarnya merupakan standar juga, jadi tidak bisa memprediksi hanya common sense ya.  Jadi standar tuh harus dibuktikan bahwa kalau kamu melakukan perbuatan ini, akan dapat menimbulkan pencemaran perusakan, itu harus ada suatu standar.

PS:
Baik jadi artinya Ahli itu menjelaskan kalau ditempatkan tailing di laut Buyat, secara ilmiah 10 tahun kemudian ikan akan mati disana, contohnya saya ambil contoh seperti itu, seperti itu yang akan diprediksi?

MD:
Ya seperti kasus ini misalnya kalau benar yah yang disampaikan kepada saya, bahwa tailing itu ditempatkan tidak di bawah termoklin tetapi terlalu masuk kepada apa itu...

PS:
Katakanlah ditempatkan yang tidak benar menurut undang-undang.

MD:
Ya terlalu dangkal dan itu termasuk dalam kategori yang masih banyak kehidupan disitu, jadi terlalu dangkal tempatnya.

PS:
Ya, baik pertanyaannya, di BAP Anda juga mengatakan prediksi akan terjadi pencemaran sesuai dengan undang-undang pasal 43 itu.

MD:
Ya.

PS:
Atau dimana Terdakwa itu mengetahui atau ada alasan kuat patut mendugalah paling tidak kalau begitu.

MD:
Ya jadi itu unsur yang di kulva kan, ada alasan yang patut menduga menduga itu, delik [tidak jelas] ukurannya adalah katakanlah ada sesuatu yang sebenarnya setiap orang bisa memprediksi itu bahwa perbuatan itu adalah sesuatu perbuatan yang berbahaya yang secara potensial bisa menimbulkan perusakan dan pencemaran lingkungan.

PS:
Ya, baik.

MD:
Tentu dan itu juga memerlukan ahli di bidang itu.

PS:
Ya baik, baik Saudara Ahli.  Terima kasih penjelasannya kami lanjutkan, ketentuan KUHAP yang menjadi standar beracara sekarang ini pasal 183–imperatif ini kan masalah hukum acara formil, formil tidak ada penafsiran-penafsiran sebenarnya di dalam hal ini.  Ya, saya bacakan saja supaya sama-sama kita bisa mengikuti.

HK III:
Begini ya, kita juga akan kasih kesempatan kepada Saudara Terdakwa ini untuk mengajukan pertanyaan dan apa.  Saya ragu nanti kalau misalnya pada suatu kesempatan nanti Saksi Ahli ini mau datang atas...

PS:
Baik, Yang Mulia kami teruskan saja lah sedikit.

HK III:
Dari permintaan dari Penasehat Hukum, jadi itu kita harus apakan juga supaya ada kita beri kesempatan kepada Terdakwa untuk menanggapi atau mengajukan pertanyaan, silahkan.

PS:
Baik, di dalam standar menentukan menarik keyakinan adanya suatu peristiwa pidana untuk dapat ditarik adanya kesalahan mensrea actus reus, yang Saudara sering ajarkan kepada yang pernah saya dengar.  Disini ada juga batasan juga, Hakim tidak boleh sewenang-wenang dan bersaksipun Saudara tidak boleh sewenang-wenang.  Pasal 183, Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang terkecuali apabila dengan sekurang-kurangnya 2 alat bukti yang sah ia memperoleh keyakinan bahwa suatu tindak pidana benar-benar terjadi, tidak ada disini peluang mengatakan suatu tindak pidana diprediksi akan terjadi.  Karena bagaimanapun pasal 43, Saudara Ahli, ditunjuk akan terjadi pencemaran, akan terjadi perusakan lingkungan hidup, artinya akan terjadi suatu akibat, tidak disebut disini Hakim boleh menarik keyakinan akan terjadi suatu akibat, disini telah terjadi malah.  Bagaimana Saudara Ahli, pendapatnya bagaimana, bagaimana cara kita membuktikan prediksi ini begitu lho.

MD:
Saya kira dapat menjatuhkan pidana dengan 2 alat bukti dan keyakinan ya, jadi alat bukti saya kira Saudara tahu ya, artinya Saudara mengerti?

PS:
Ya baik.

MD:
Jadi kalau Hakimnya yakin dengan 2 alat bukti, saya kira itu dapat dibenarkan mengambil keputusan kalau tidak ada saya kira bukan suatu dasar untuk mengambil keputusan.

PS:
Yang pertanyaan saya, eh esensi pertanyaan saya bukan mengenai bagaimana Hakim yakin atau tidak yakin kan, undang-undang sudah menjelaskan peristiwa yang terjadi, sementara kan pasal 43 menurut Saudara sifatnya bisa predikitif akan terjadi akibat?  

MD:
Ya.

PS:
Ya akan terjadi akibat, akan terjadi akibat, sementara artinya kalaupun ada hukum materilnya membenarkan ketentuan pasal 43 itu, tetapi secara hukum acara tidak menunjang, begitu maksud saya.  Bagaimana itu ditarik suatu keyakinan Hakim tanpa suatu ada ketentuan perundang-undangan, asas nullum delictum lagi?

MD:
Memang itu suatu prinsip dalam hukum pidana yah, pembedaan delik formil-materil itu kan bukan suatu yang aneh lagi.  Di dalam hukum pidana yang berlakupun saya kira, delik materil seperti apa, delik formil seperti apa, jadi kalau dengan demikian, ketentuan tentang pembuktian saya kira juga tidak bisa lepas dari apa yang disebut dalam perumusan delik.  Yang dibuktikan itu apa sebenarnya, perbuatannya, jadi kalau kita bicara tentang suatu tindak pidana yang dibuktikan adalah kata kerjanya.

HKIII:
Maaf, prediksi ini kan maksudnya dalam nuansa kebatinan pelaku kan?

MD:
Ya, jadi itu untuk menujukkan memperkuat keyakinan Hakim, prediksi itu melalui saksi ahli.

HKIII:
Jadi kontekstualnya pelaku dengan kebatinannya harus dihubungkan dengan...

MD:
Bukan kebatinan, sikap batin.

HKIII:
Ah, ya, diluruskan, saya salah istilah, sikap batin, mensrea lah lebih tepat mungkin barangkali.

MD:
Sikap batinnya, jadi ada tanpa kesengajaan, ada sikap batin, ada kealpaan katakanlah.

HKIII:
 Baik, Saudara Ahli tahu seorang yang namanya Richard Bruce Ness, dia itu sekolah bisnis.

MD:
Ya.

PS
Dan sekarang dia didakwa harus menduga akan terjadi sesuatu 10 tahun yang akan datang, dimana letak asas keadilan yang selalu Saudara Ahli perjuangkan?

MD:
Saya tidak mengkaitkan denganTerdakwa langsung yah, bahwa justru perumusannya itu ada alasan, cukup alasan untuk menduga.  Ya, jadi ukuran disini bukan orang yang paling pandai atau orang bodoh, tapi orang yang normal kalau dia memasang katakanlah melakukan suatu perbuatan yang melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, itu dan kaitannya dengan suatu masalah sebagai suatu perusahaan internasional, multi nasional, saya kira itu bukan sesuatu yang mengada-ada.

PS:
Baik, kan memprediksi suatu akibat pencemaran di dalam laut dan prediksi pencemaran, dan Saudara Ahli perlu tahu bahwa Terdakwa individu di sini, saya kebetulan kuasa Terdakwa individu, kan ada sesuatu, apa yang tadi Saudara katakan tadi?

MD:
Sikap batin.

PS:
Sikap batin, bagaimana bersikap batin wong ini suatu terjadi sebelumnya diminta dibuat suatu perijinan supaya, ini soal ijin, soal pencemaran atau soal akibat?

MD:
Sikap batin itu kesengajaan atau kealpaan.

PS:
Terhadap akibat?

MD:
Terhadap yang dibuat sengaja, itu adalah kurang penduga-duga, kurang penghati-hati itu kealpaan, kalau sengaja itu adalah [tidak jelas], knowingly dan willingly, knowingly itu mengetahui bahwa segala perbuatan dan akibat yang terjadi dan yang namanya yang satu, menghendaki ya menghendaki itu, memang dia menghendaki terjadinya perbuatan itu.

PS:
Baik, jadi...

MD:
Dan standarnya adalah orang yang normal.

PS:
Jadi saya mau garis bawahi, yang dikehendaki sekarang pasal ini bukan berbicara terhadap pasal 43 Saudara Ahli saya ingatkan kembali.

MD:
Ya.

PS:
Menunjuk dan tetap merekomendasi ketentuan pencemaran dalam definisi perusakan lingkungan hidup dan definisi, definisi ini yang dua itu menyebut definisi pencemaran apabila menimbulkan akibat tidak sesuai dengan, menimbulkan akibat, tidak sesuai dengan fungsinya.  Sekarang itu, Saudara Ahli tadi mau mengatakan itu bisa kita buktikan di persidangan, nah ini lewat keterangan Ahli, artinya futuristik, future, apa yang terjadi 10 tahun yang akan terjadi bagi sikap batin seorang individu yang tidak ada jurusannya bagaimana cara menarik sikap batin?

MD:
Justru itu pembuktiannya adalah data-data yang saya peroleh kalau itu benar, itu banyaknya orang yang luka-luka, orang yang sakit, ikan yang mati, ikan yang mati, macam-macam itu.  Itu kausalitasnya disitu, itu faktual, bukan prediksi yang ngawur.

PS:
Baik.

HK III:
Saya kira sudah cukup saya beri kesempatan kepada Terdakwa saja ya.

PS:
Nanti kamu belum selesai bertanya, kami akan melanjutkan pertanyaan itu pada sidang yang akan datang kami minta keahlian Ahli untuk supaya tetap hadir.

HK III:
Ya, kami berikan kesempatan kepada Terdakwa ingin menanggapi atau mengajukan pertanyaan.  Soalnya kalau nanti gejolak ini enggak tersalurkan nanti saya enggak bisa memastikan, ya mudah-mudahan Ahli ini akan hadir lagi persidangan yang akan datang.

MD:
Ya, kalau diatur saya akan datang.

HK III:
Nah ya, atas permintaan dari Penasehat Hukum Terdakwa.

LMPP:
Apakah masih ada saya 2 pertanyaan yang masih tersisa, apa masih boleh?

HK III:
Boleh, tapi maksud saya tuh kita kasih dulu.

LMPP:
Pertanyaan kepada maksudnya kepada Terdakwa.

HK III:
Ya..ya, yang penting bisa tersalurkan apa yang di dalam, saya lihat dari tadi Saudara Terdakwa ini sudah tidak sabar begitu.  Saya takut nanti sudah waktunya Saksi Ahli ini berangkat, dia tidak tersalurkan saya takutnya disitu.

LMPP:
Jadi setelah terdakwa nanti boleh kita masih ada pertanyaan saya 3.

HK III:
Ya secepatnya, tapi harus sebelum Saksi ini meninggalkan ruang sidang ini.

LMPP:
Apa didahulukan Terdakwa dulu bertanya baru Penasehat Hukum?

HK III:
Ok, silahkan, Saudara saja dulu, padat saja cepat gitu, langsung tepat, cepat tepat.

LMPP:
Baik cepat, langsung dan tepat, Saudara Ahli, apakah 1 draft perundang-undangan, jadi dalam draft, boleh dijadikan dasar hukum untuk menghukum orang?

MD:
Saya, salah satu faktor saatnya, Pak Seno Adji dulu waktu jadi Ketua Mahkamah Agung menggunakan isitilah futuristik interpretasi.  Futuristik interpretasi itu adalah untuk memperkuat yang namanya keyakinan Hakim, bahwa hukum itu sudah berkembang dan apresiasi yang terjadi terhadap perkembangan saat ini, ya sesuai dengan draft itu.  Untuk memperkuat keyakinan tapi landasan legalitasnya tetap perundang-undangan yang berlaku tapi ditafsirkan secara futuristik.  

LMPP:
Baik tadi kan jawabannya interpretasi, pertanyaan saya apakah draft perundang‑undangan boleh dijadikan sebagai dasar hukum untuk menyatakan kesalahan dan menghukum orang?

MD:
Ya, jelas tidak bisa.

LMPP:
Jelas tidak bisa.

MD:
Asas legalitas

LMPP:
Di dalam pemerintah sekarang di draft mengenai peraturan pemerintah tentang ERA, tadi bicara tentang ERA.  Draft tentang ERA, apakah draft tentang ERA ini bisa dijadikan untuk menghukum orang?

MD:
Saya katakan masalah ERA tadi menggunakan standar Kanada.

LMPP:
Bukan draft tentang ERA.

MD:
Kalau draft tidak bisa.

LMPP:
Draft apa bisa digunakan, jawabannya bisa atau tidak?

MD:
Kalau draft tidak bisa.

LMPP:
Oh, baik terus yang kedua, mengenai korporasi?

MD:
Ya.

LMPP:
Di dalam BAP itu Anda uraikan korporasi sebagai pelaku, ada Saudara sebutkan kalau saya tidak keliru, ada 6., apa bisa dijelaskan.  Pertama, tindak pidana itu dilakukan oleh orang-orang yang memiliki posisi pimpinan dalam korporasi atau dapat diidentifikasikan dengan korporasi atau mereka yang disebut who constitute is directing mine and will korporasi (b) mereka yang tersebut pada butir (a) adalah mereka yang memilki kapasitas untuk pengambilan keputusan, authority to take decision, dalam kerangka kebijakan korporasi, lebih dari sekedar memberikan efek kebijakan secara operasional atau mereka juga memiliki kekuasaan untuk mewakili korporasi (power of representation) atau memiliki kewenangan untuk menerapkan pengendalian dan pengawasan (auhtority to exercise control) dalam korporasi (c) perbuatan tersebut sesuai dengan ruang lingkup pekerjaan korporasi (d) pelaku tindak pidana memiliki wewenang atau mengatur, menguasai, memerintah pelaku, mampu mengambil keputusan yang didakwakan, pelaku mampu mengupayakan kebijakan atau tindakan pengamanan dalam rangka mencegah dilakukannya tindakan terlarang (d) selanjutnya ada syarat penerimaan akseptasi, dimana ada kaitan antara proses pengambilan keputusan di dalam badan hukum atau corporate di dalam tindakan terlarang tersebut (e) korporasi memperoleh keuntungan benefit dari tindak pidana ini.  Itu nomor 10 dalam BAP, nah, itu apakah yang ke-6 ini, jadi sampai ini, elemen-elemen yang harus ditemukan untuk menentukan menurut pendapat Saudara bahwa korporasi harus bertanggung jawab?

MD:
Ya,jadi kalau itu dipenuhi berarti yang di jatuhi pidana tidak hanya si pelaku, tetapi juga corporate bisa dipertanggungjawabkan.

LMPP:
Jadi artinya?

MD:
Itu standard corporate terminal responsibility.

LMPP:
Jadi artinya menurut pendapat Ahli, enam-enamnya ini harus...

MD:
Tapi alternatif lho itu, tiga leading position, mampu mengambil keputusan, mampu mewakili, mampu menetapkan kontrol.

MD:
Itu alternatif salah satu.

LMPP:
Jadi (a) sampai (e) ini salah satu? 

MD:
Bukan, yang 3 tadi.

LMPP:
Ini ada...

MD:
Kalo yang lain kumulatif, kan dia punya leading position ya.

LMPP:
Oh, jadi ini sebenarnya kumulatif, tapi sebenarnya di dalam satu elemen tadi kan ada beberapa [tidak jelas].

MD:
Yang leading position itu salah satu dipenuhi itu.

LMPP:
Jadi 6 ini harus komulatif ditemukan.

MD:
Ya ada benefitnya juga.

LMPP:
Di dalam tindak pidana, baru kemudian bisa dikatakan ada corporate responsibility.

MD:
Ya correct.
LMPP:
Bisa dijelaskan satu per satu maksudnya?

MD:
Ya, jadi disitu disebutkan di dalam undang-undang yang mempunyai kemampuan memimpin, pemimpin lah yang memberikan perintah.  Itu di dalam literatur yah bahwa yang namanya corporate liability itu hanya bisa dipertanggungjawabkan apabila ada seorang pengurus yang mempunyai leading position, leading position itu dibuktikan dengan salah satu 3 lagi, melakukan tindak pidana lingkungan hidup otomatis yah, dan untuk benefit, benefit korporasi, harus ada unsur benefit dan katakanlah disitu dia tidak perlu berperanan sebagai pelaku tetapi bisa sebagai pembantu, bisa juga sebagai penganjur, bisa juga sebagai [tidak jelas] orang yang melakukan.

LMPP:
Baik.

MD:
Dan tadi untuk leading position mencerminkan dia itu memang mempunyai directing mind dan will dari korporasi itu.  Itu teori identifikasi.

LMPP:
Nah mengenai koprosai memperoleh keuntungan benefit dari tindak pidana maksudnya bagaimana?

MD:
Keuntungan kalau dari kasus ini ya, misalnya kalau kita mau cari ya, itu bahwa dengan membuang tailing yang keliru tadi, mestinya dia harus dengan pipa sepuluh ribu kilo, sepuluh ribu meter tapi ternyata sembilan ratus meter, itu otomatis dia memperoleh benefit di situ, benefit dalam arti prinsip ekonomi.

LMPP:
Jadi kan seharusnya 100 meter tapi yang dibuat 75 meter.

MD:
Itu antara lain.

LMPP:
Itu contohnya begitu misalnya?

MD:
Ya contohnya.

LMPP:
Baik tapi dalam hal ini, eh itu disetujui oleh pemerintah semua, tadi apakan ada disclosure, itu disetujui pemerintah seluruh operasinya termasuk tadi pipa yang contoh yang Ahli sebutkan itu?

MD:
Ya, itu terserah pembuktiannya.

LMPP:
Oh begitu ya.  Baik.

HK III:
Sudah?

LMPP:
Eh, saya teruskan, ini kan korporasi itu kan sistem, jadi udah bekerja tidak lagi, personal tapi impersonal kan itu sistem ya, itu sistem yang bekerja dan mekanik itu semua, jadi bagaimana mengidentifikasi pelaku dalam hal ini?

MD:
Karena corporate liability itu harus dimulai dengan pelaku yang melakukan tindak pidana terlebih dahulu, atau [tidak jelas] disitu.

LMPP:
Nah ini kan sudah mesin, ini kan mesin sudah bekerja, mekanisme, bagaimana menurut ahli mengidentifikasi siapa pelaku, orang sudah sistem, dan sistem ini sudah disetujui oleh Pemerintah.

MD:
Pelaku kan orang yang…

LMPP:
Kan dalam AMDAL, RKL, RPL ya sampai operasi, jadi itu sudah dibuka dan disetujui dan itu berjalan, sekarang kalau ada sesuatu katakanlah yang tidak jalan, bagaimana mengidentifkasi pelaku?

MD:
Pelaku itu otomatis peranannya bisa orang yang melakukan sendiri perbuatan, orang yang turut serta melakukan, atau orang yang menganjurkan atau orang yang membantu, kategorinya kan itu, pasal 556.  Kalau masalah perijinan kita terjun terlalu jauh itu misalnya, apakah setelah mendapatkan AMDAL, RKL dan RPL dari departemen ESDM itu, kita harus mempersoalkan ternyata ada UU No.23 tahun 1997 lagi kan, yang juga mempersyaratkan masalah perijinan-perijinan yang berkaitan dengan pencemaran di laut, menyangkut B3 dan sebagainya, yang dipersoalkan pelanggaran terhadap 3 hal itu.

LMPP:
Ya itu sudah sistem semua dan itu sudah mendapat approval, baik melalui RKL/RPL, maupun menyangkut rencana kerja, working program, itu jadi rencana kerja sudah dibuka dan disetujui alat apa yang digunakan, zat apa yang diproses, itu semua yang dilakukan.  Nah sekarang, itu berjalan, dan itu dilaporkan, bagaimana mengidentifikasi pelaku, secara hukum?

MD:
Otomatis kalau dia melakukan suatu pelanggaran ketentuan harus dinyatakan sebagai pelaku dong.

LMPP:
Enggak ada yang melakukan apa-apa, orang sistem ini berjalan.

MD:
Dia melanggar masalah perijinan, melanggar disitu yang menjadi sorotan adalah surat Menteri LH tahun 2000 nomor 1456 itu dengan standar baku lingkungan harus melakukan ERA, dan sebagainya dan ternyata ERAnya ditolak dan sebagainya, tetap dilakukan suatu pembuangan tailing itu, ya.  

LMPP:
Agak yang berbeda, karena itu soal ERA, tadi kan Ahli sudah mengatakan draft perundang-undangan.

HK III:
Begini lah ya tadi kan sudah diperingatkan nanti macet di jalan, ini Saudara Terdakwa ini belum ada lagi kesempatan lagi ini, dan begini, dan kita lanjutkan nanti kapan ya, ini panggilan kepada Saudara Saksi Ahli ini.

MD:
Ya.

HKIII:
Kalau nanti kita bebankan kepada JPU belum tentu JPU mau karena bukan kepentingan dia karena nanti saya takutnya demikian, apabila nanti kemudian akan memanggil Saudara, apakah pengadilan melalui surat bisa memanggil Saudara dan dialamatkan ke mana?

MD:
Bisa, bisa saja.

HK III:
Atau kapan Saudara bisa lagi hadir, apakah seminggu lagi bisa hadir lagi?

MD:
Tanggal berapa itu ya seminggu lagi ya?

LMPP:
Tanggal 28.

HK III:
Tanggal 28, bisa?

MD:
Tanggal?

HK III:
28.  

MD:
Kemungkinan bisa, kemungkinan.

HK III:
Bisa ya, mudah-mudahan bisa ya, Pak.

MD:
Iya, Insya Allah.

HK III:
Jadi karena ini tadi sudah diingatkan sama ajudannya nanti kita takut terlambat.

MD:
Pan, tanggal 28 bisa kan, kosong kan ya?

HK III:
Ah, sudah ok ya, nanti kita lanjutkan tanggal 28 lagi terpaksa si Terdakwa sebenarnya tadi saya mau beri kesempatan kepada Terdakwa dulu, baru nanti kalau ada sisa-sisa bisa Penasehat Hukum, tapi karena begini, dia waktunya sudah ada, saya kira agak…

PS:
Yang Mulia kami juga lebih berharap jangan diberikan kepada Terdakwa karena memang schedule kita, dan kedua memastikan bahwa memang kita belum tutup pertanyaan kita.

HK III:
Ya tahu, justru seperti tadi tuh prediksi, antisipasi seandainya tapi kalau memang secara tegas, Ahli ini mengatakan tanggal 28 dia bisa hadir tidak ada masalah, maksud saya begitu lho.  Saya mengantisipasi, tapi kalau memang secara pribadi Saudara Saksi Ahli ini mengatakan bisa hadir tanggal 28 tidak ada masalah, kita anggap saja ini di apa diskors saja karena ada kepentingan lain, ya untuk pemeriksaan Saksi ini.  Jadi kalau begitu kita lanjutkan nanti seminggu lagi persidangan ini tetap kita memeriksa dari pada ini kalau memungkinkan kita lanjutkan dengan sanksi a de charge yang lain, saya kira begitu ya, supaya terpuaskan semua.  Memang kita maksudnya mencari kebenaran material, kalau memang bisa dicapai begitu ya, sama-sama ke arah demikian, jadi persidangan perkara ini saya kira.  Silahkan Pak, sudah terima kasih atas kedatangan Bapak ke sini.

MD:
Ya terima kasih.

HK III:
Ya terima kasih, jadi tadi saya lihat juga Terdakwa ini juga sudah unek-uneknya bergejolak sekali tadi makanya saya lihat kalau enggak terakomodir ini bisa jadi penyakit ini.  Jadi tadi sudah yah tadi sudah tegas-tegas dia mengatakan tanggal 28, sekarang teknisnya saja untuk mengingatkan kembali janjinya itu tanggal 28 itu yang kita pikirkan kehadirannya untuk tanggal 28, begitu yah.  Seminggu lagi, nanti bisa jumpa kita minta bantuan dari JPU juga untuk melakukan, karena ini menarik ini, pembahasan mengenai undang-undang dengan segala kelebihan dan kelemahan dari undang-undang.  Ya, jadi persidangan perkara ini kita tunda tanggal 28 sesuai tadi pernyataan dari Ahli tadi bahwa dia bersedia datang tanggal 28 lagi untuk melanjutkan, maka kita melanjutkan tanggal 28 pemeriksaan Ahli tadi.

[rekaman terhenti]
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Saksi-saksi:

Tidak ada

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana No.284/Pidana Biasa/2005 atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Richard Bruce Ness dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.

[Palu diketuk]

HK III:
Terdakwa agar duduk di depan.  Kalau memungkinkan kita lanjutkan persidangan, kami tanyakan apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes I am.

HS:
Ya Yang Mulia, saya sehat.

HK III:
Kita lanjutkan, kita tanyakan kepada JPU, apakah pada persidangan hari ini ada saksi yang akan didengarkan, terutama untuk melanjutkan pada waktu itu Profesor Muladi yang secara tegas di persidangan pada waktu itu menyatakan akan hadir pada persidangan hari ini.  Kami tanyakan kepada Saudara JPU gimana?

J1:
Terima kasih, Majelis Yang Terhormat, bahwa sampai saat ini kami belum mendapatkan kabar gitu, menyangkut Ahli Profesor Doktor Muladi dan barangkali kami serahkan kepada Majelis apakah sidang akan ditunda atau akan dipanggil kembali Ahli yang bersangkutan.  Terima kasih.

HK III:
Jadi begini ya, perkara ini sudah terlalu berlarut-larut saya kira, sudah terlalu lama, jadi sejak pada persidangan lalu juga saya bilang bahwa persidangan ini tidak bisa digantungkan pada seseorang ahli ataupun siapapun.  Jadi kalaupun nanti Profesor Muladi bisa datang untuk melanjutkan akan kita dengarkan.  Tetapi jadwal persidangan tetap seperti yang saya katakana pada persidangan lalu bahwa saksi adalah dari pihak PT NMR, saksi a de charge kalau mau diajukan.  Kemarin saya dapat berita mengenai ketidakhadiran dari Saksi Ahli Profesor Doktor Muladi itu ya baru agak siangan ya, saya dapat berita.  Tapi saya kira dari PT NMR sudah menyiapkan juga saksi yang akan didengarkan hari ini, jadi kita bisa memanfaatkan waktu ini.  Ternyata tadi memang enggak ada hari ini dari PT NMR sendiri yang akan diajukan sebagai saksi, gimana?

LMPP:
Memang hari ini kita tidak menyiapkan saksi a de charge, karena kita percaya bahwa Profesor Muladi akan datang karena sama-sama kita mendengarkan bahwa dia akan datang, itu yang pertama.  Dan yang kedua, kami ingin mengusulkan cara pemeriksaan dalam peradilan ini, supaya tuntas dulu daripada JPU saksi-saksinya, baru kemudian dari kami, supaya tidak ada overlapping nanti kita jadi mixed up, jadi kira-kira begitu yang apa, yang akan kami lakukan.  Jadi selesai sepenuhnya dari JPU baru kemudian giliran kami nanti membawa bukti-bukti supaya Majelis dengan jelas bisa melihatnya begitu.  Terima kasih Bapak Ketua.

HK III:
Memang pemikiran itu mungkin bisa diterima di satu segi ya, tapi dari segi lain ada juga kelemahannya, seperti yang saya sebagai Ketua Majelis mengatakan bahwa seolah-olah persidangan ini kita gantungkan kepada pribadi seseorang untuk didengarkan.  Karena enggak ada setahu saya di dalam hukum acara juga tidak ada sepengetahuan saya tidak ada yang bisa mengatakan bahwa apabila nanti kemudian sudah didengarkan keterangan saksi a de charge, kemudian saksi Profesor Muladi jadi tertutup kemungkinan untuk bisa diperiksa lagi.  Saya kira tidak ada hukum acara yang mengatakan demikian.  Tetapi kalau, gimana tanggapan dari JPU, apakah kita mau dengan sistem gitu, tetapi segi negatifnya mungkin perkara ini akan berlarut-larut terus begini, digantungkan kepada, karena saya dengar kemungkinan, mungkin ya, bisa hadir tanggal 5.  Ini juga masih kemungkinan, tapi kalau kemungkinan nanti tanggal 5 toh tidak hadir, apakah kita akan memundurkan gini juga?  Ini jadi bahan pemikiran kan gitu, gimana tanggapan dari JPU?

J1:
Terima kasih Majelis.  Barangkali prinsip kami seperti apa yang dikatakan oleh Bapak Hakim Ketua yang terhormat.  Sekalipun juga sudah misalnya sudah dalam tahapan pemeriksaan saksi a de charge, KUHAP juga tidak membatasi jika ada saksi dari JPU yang akan diajukan dan didengarkan keterangannya.  Demikian barangkali pendapat kami, dan kemudian Bapak Hakim Ketua yang kami hormati serta Majelis yang kami hormati pula, bahwa ada dua saksi yang karena memang kami sudah berusaha untuk memperhadapkan, namun sampai saat ini juga ya dalam persidangan ini kami mengatakan bahwa kami juga tidak dapat lagi memperhadapkan.  Dan kami minta pertimbangan daripada Majelis, apakah kedua orang tersebut itu dapat kami bacakan dalam persidangan.  Terima kasih.

HK III:
Untuk membacakan keterangan saksi dari Berita Acara di Penyidik, kami menanyakan juga kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa apakah keberatan apa tidak dibacakan terhadap keterangan saksi seandainya itu mau dibacakan dari Berita Acara karena tidak bisa hadir di persidangan?

LMPP:
Ya, tentu saja Bapak Ketua terhormat karena kalau itu dibacakan berarti itu kan kesempatan dari Terdakwa dan Penasehat Hukumnya untuk menanyakan kebenarannya.  Jadi dari saksi-saksi sudah cukup banyak yang diajukan dan menjadi tidak relevan.  Nah kami juga tidak tahu apakah yang disebutkan itu sudah disumpah atau tidak.  Walaupun juga sudah disumpah, tapi tidak tertutup kemungkinan dari kami untuk berusaha untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan supaya kita tahu kebenaran materiil dari apa yang dia katakana.  Terima kasih Yang Mulia.   

HK III:
Silakan dari Penasehat Hukum Terdakwa I ya.

PS:
Terdakwa II Pak.

HK III:
Terdakwa II ya?

PS:
Terima kasih pimpinan Majelis Hakim yang kami muliakan, ada dua yang perlu kami tanggapi, pertama, kami belum soal mengenai ketidakhadiran Saksi Ahli Profesor Muladi yang kita ikuti di dalam kebiasaan persidangan itu ada yang disebut doktrin atau kebiasaan beracara.  Yang tidak sebelumnya diatur secara hukum acara.  Ada kesempatan yang diberikan kesempatan kepada JPU yang kalau kita hitung secara umum dalam persidangan ini sudah begitu panjang, tapi kami kembalikan kepada keputusan Majelis saja.  Tetapi kami sampai sekarang apakah Majelis akan menggunakan prinsip prempto, artinya kita tinggalkan persidangan kalau sudah dinilai atau dirasakan tidak layak lagi untuk ditunggu.  Atau tetap kita tunggu kita serahkan kepada kelayakannya daripada Majelis.  Hanya saja, akhir-akhir ini sudah muncul rasa hormat kepada pengadilan sudah sangat rendah sekali, kalau memang tidak bisa hadir kita tahu haruslah dengan alasan yang sah, kami belum melihat sepotong surat alasan yang sah apa yang digunakan, karena setiap warga negara Indonesia wajib menjadi saksi dan harus hadir.  Kalau tidak bisa hadir, dia wajib memberikan alasan yang sah, kalau tidak bisa memberikan alasan yang sah, kami mohon sekarang kepada Majelis untuk memerintahkan JPU untuk menjalankan upaya paksa.  Untuk menghadapkan saksi ini sesuai dengan ketentuan KUHAP.  Itu satu.  Yang kedua, tentang membacakan Berita Acara, tentu ketentuan KUHAP, apa yang saksi nyatakan di depan persidangan itulah yang menjadi alat bukti atau yang bisa menjadi pegangan di dalam menafsirkan keterangan saksi.  Walaupun, memang ada ketentuan KUHAP juga yang menyatakan, jika saksi berhalangan hadir, boleh dibacakan sepanjang itu setelah didengarkan pendapat Terdakwa dan Penasehat Hukumnya.  Kami dalam hal ini berpendapat bahwa kami sangat keberatan terhadap pembacaan Berita Acara dengan satu alasan bahwa tujuan dari beracara menurut hukum acara pidana dalam mencari kebenaran materiil, sementara Berita Acara jika dibacakan masih seputar hukum acara atau keterangan yang bersifat formil dan belum mendapat kesempatan di uji dalam persidangan ini.  Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Jadi kalau menurut pendapat Majelis, kita harus memisahkan ini, saksi ini, saksi ini dari pihak JPU atau saksi dari pihak Terdakwa, yang kedua-duanya berkesempatan untuk mengajukan saksinya, kan begitu.  Seperti apa yang disampaikan oleh Penasehat Hukum dari Terdakwa I untuk mengajukan upaya paksa, sebelum sampai kepada upaya paksa, karena itu adalah saksi dari pihak JPU ya.  Saya tanyakan dulu kepada Penasehat Hukum Terdakwa I, apakah kehadiran dari Saksi Ahli Profesor Muladi ini, menurut Penasehat Hukum dari Terdakwa II masih sangat diperlukan untuk kepentingan pembelaan terhadap Terdakwa?  Kalau memang dikatakan masih perlu, walaupun itu saksi yang diajukan oleh JPU, mungkin bisa saja kita mengajukan upaya paksa kan begitu.  Apalagi seperti yang Saudara katakan tadi, ketidakhadiran Profesor Muladi ini, walaupun di persidangan ini mengatakan bersedia hadir pada tanggal ini, tetapi secara resmi kepada Majelis tidak pernah menulis surat alasan ketidakhadirannya kan begitu.  Cuma saya mendengar dari JPU pada waktu itu secara tidak resmi, saya tidak tahu apakah melalui telepon, JPU diberitahu akan Profesor Muladi saya tidak tahu.  Memang prakteknya dari beberapa kali saksi-saksi di apa itu, tidak pernah ada pemberitahuan langsung kepada Majelis, selalu melalui JPU.  Tetapi, mungkin dari segi yang lain, mungkin aja benar karena yang memanggil dia adalah JPU kira-kira kan begitu, iya kan.  Kecuali kalau yang seperti dikatakan tadi upaya paksa, perintah langsung dari Majelis, kalaupun dia tidak bisa hadir dia harus memberikan alasan kepada Majelis gitu.  Jadi kalau Saudara bilang selama ini dia tidak melaporkan secara langsung misalnya saksi dipanggil sehingga menurunkan apanya, wibawanya pengadilan dan lain sebagainya, ya bisa saja.  Tetapi, di segi lain, kan kita tidak melihat sesuatu bukan dari satu segi saja.  Karena bisa saja dari Saudara mengatakan demikian, tapi kita juga harus perhitungkan, seperti yang saya katakana ini, saksi ini dari pihak mana yang mengajukan.  Jadi kalau dari pihak JPU, tentunya dia melaporkan karena yang memanggil JPU, dia melaporkan ketidakhadirannya, apakah dilaporkan melalui telepon apa tertulis.  Kalau secara tertulis saya kira tidak, karena JPU tidak pernah menunjukkan kepada saya alasan ketidakhadiran saksi-saksi di persidangan begitu.  Dan saya yakin kalau saya tanyakan tidak tertulis juga mereka kalau tidak hadir ya.  Secara lisan, jadi tidak mungkin diperlihatkan kepada Majelis alasan mereka tidak hadir secara tertulis.  Jadi memang kesulitan kita di situ, kan begitu, di situ kesulitan kita.  

Terus kedua mengenai upaya paksa, terhadap Profesor Muladi, bisa saja, kalau Majelis menyimpulkan bahwa ketidakhadiran Profesor Muladi sekarang ini adalah itikad tidak baik, iya kan.  Jadi apakah kita masih mau memperingatkan ya Majelis ya, memberi kesempatan sekali lagi, cuma konsekuensinya persidangan ini akan molor-molor terus.  Jadi kalau memang diperingatkan sekali lagi tidak hadir baru kita gunakan upaya paksa atau untuk persidangan yang akan datang langsung digunakan upaya paksa ini cuma itu saja.  Nah ini tergantung pada, ini kita banyak yang harus pertimbangkan juga apakah waktunya juga ya, apakah sudah waktunya kita menggunakan upaya paksa.  Upaya paksa itu sebenarnya hak bukan kewajiban, kan gitu.  Iya kan, jadi saya, jadi usul adanya upaya paksa ya untuk menghadirkan Profesor Muladi, nanti saya musyawarah dulu.  Jadi kami tanyakan kepada JPU, kapan Profesor Doktor Muladi memberitahu kepada JPU bahwa dia tidak bisa hadir untuk persidangan hari ini?

J3:
Baik, terima kasih Ketua Majelis yang terhormat, serta Hakim Anggota, dan juga Saudara Terdakwa dan Penasehat Hukum bahwa ini untuk menghadirkan Ahli Profesor Muladi untuk persidangan kali ini, memang JPU juga tidak pernah menyampaikan surat panggilan secara resmi karena kita menganggap sudah ditetapkan di persidangan secara resmi sehingga itu sudah menjadi kewenangan Majelis untuk menghadirkan yang bersangkutan.  Sehingga kita juga pada saat kemarin tidak mengkonfirmasi lagi kepada Pak Muladi untuk kehadiran yang bersangkutan, karena kita sudah menganggap tahu bahwa Pak Muladi sudah memberikan juga kesanggupan untuk hadir pada persidangan hari ini.  Tetapi dari informasi yang kami peroleh dan itu bukan langsung kepada, kepada saya atau kepada tim JPU, bahwa Profesor Muladi baru bisa tanggal 5 atau minggu depan, hari Jum’at minggu depan.  Itu informasi yang kami peroleh, tetapi informasi inipun bukan langsung kepada kami.  Gitu saja.

HK III:
Ya sebenarnya seperti, ada satu hal yang harus ada ketegasan juga saya minta dari Penasehat Hukum dari Terdakwa, tunggu dulu, apakah memang betul-betul dari pihak Terdakwa atau dari Penasehat Hukumnya masih memerlukan kehadiran, jadi harus ada ketegasan, kami masih menganggap perlu atau tidak.

PS:
Yang Mulia, kalau ditanya kami perlu tidaknya kesaksian itu, kami tidak perlu kesaksian Profesor Doktor Muladi di persidangan ini, permasalahan teknik yuridis hukum acara kita adalah saksi ini sudah memberi keterangan tanggung dalam persidangan, justru sekarang kami minta keputusan Majelis, bagaimana menyikapi jika pada kesaksian Profesor Doktor Muladi belum punya kesempatan ditanggapi oleh Terdakwa.  Apakah itu kita tinggalkan saja tidak menjadi suatu keterangan?  Atau tetap harus ditunggu, karena ini menyangkut juga kepada hak asasi Terdakwa karena juga kami yakin betul Majelis tidak ingin menjalankan suatu acara yang menjadi justru nanti polemik.  Jadi supaya jelas nanti kita ke depan Yang Mulia, seperti apa kita beracara ke depan, kita menunggu klarifikasi atau tidak, atau kami kembali katakan, kami tidak memerlukan dari sudut kami, kami tidak memerlukan keterangan dari Profesor Doktor Muladi, karena yang mengajukan justru JPU.  Yang secara fundamentalnya ya begitu, tetapi karena sudah terlanjur masuk kami minta keputusan atau pertimbangan dari Majelis memusyawarahkan ini bagaimana kalau sudah diberikan keterangan tetapi belum sempat terklarifikasi apalagi memang Ahli yang bersangkutan itu sudah menyatakan diri dan sudah dipanggil secara resmi melalui penetapan di depan persidangan dan Beliau menyatakan kesanggupannya.  Apakah kembali membacakan ke model Berita Acara yang dianggap tidak hadir, terus nanti JPU meminta dibacakan terus nanti Penasehat Hukum keberatan kembali ke pertimbangan Majelis, atau menunggu.  Jadi kami bersikap bahwa sebenarnya kami tidak ingin mendengar keterangan dari Profesor Doktor Muladi karena memang Beliau sebenarnya hari ini memang harus bisa hadir.  Dan sudah memang ada re-checking bahwa Beliau, acara tidak padat.  Satu-satunya alasan kalau boleh dikatakan secara hukum yang sah adalah apabila Beliau itu sakit.  Kalau tidak dibuktikan dengan alasan yang sakit, sudah tidak ada alasan bagi Beliau, jadi ketidakhadiran pada hari ini adalah ketidakhadiran yang tidak sah.  Untuk itu ada pilihan, kami lanjut apa yang kami kemukakan kepada Majelis, meninggalkan saksi tersebut, masuk kepada pembuktian, tetapi kami bersikap bahwa pembuktian dari Terdakwa dimulai setelah JPU menyelesaikan pembuktiannya.  KUHAP masih membuka kemungkinan semua pihak untuk mengajukan bukti sebelum putusan dimajukan jika memang ada hal-hal yang signifikan dan itu disetujui oleh Majelis Hakim.  Jadi kami kembalikan saja ke Majelis, hanya permasalahannya sudah kami kemukakan.  Terima kasih.

HK III:
Jadi begini, nanti saya beri kesempatan ya, sebenarnya saya sebenarnya sudah mengantisipasi keadaan ini, makanya pada persidangan lalu saya ngotot-ngotot sebenarnya cuma mungkin bisa dilihat dari satu sudut kok sudah diberi kesempatan kepada Terdakwa untuk menanggapi atau mengajukan pertanyaan padahal saksi ini mau didengarkan persidangan yang akan datang, gitu ya.  Kan waktu itu saya, karena waktu itu saya melihat Terdakwa sudah dengan catatannya begitu ingin meledaknya saya lihat, tapi waktu saya itu, karena saya sudah mengantisipasi keadaannya ini sebenarnya, tetapi waktu itu sesudah dari Penasehat, dari Palmer terus ke Luhut kan masih apa, karena masih menganggap dia kan sebagai Gubernur Lemhanas kan pasti kan bisa apa ya, bukan mau merendahkan seseorang ya, tetapi saya sendiri dalam hati kecil saya sudah ragu, demikian juga tanggal 5, walaupun ada kemungkinan tapi tidak ada garansi kepada Majelis tanggal 5 itu dia bisa hadir, kemungkinan dia bisa hadir tanggal 5.  Jadi dalam situasi begini saya sebenarnya saya sebagai Majelis sebenarnya dari semula tidak senang kalau persidangan ini digantungkan kepada seseorang lambat atau cepatnya suatu persidangan digantungkan kepada kehadirannya seseorang itu.  Jadi saya cenderung sebenarnya, kalau sudah diberi kepada masing-masing baik dari JPU maupun kepada Terdakwa kesempatan, tetapi kesempatan itu tidak dipergunakan saya sudah menganggap toleransi dari Majelis sudah cukup dan saya tutup dan silakan lanjutkan kesaksian dari a de charge.  Sebenarnya saya lebih cenderung begitu, cuma saya masih memberikan kesempatan, makanya tadi saya menanyakan tadi kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa, kalau memang betul-betul Saudara sangat memerlukan sesuatu dari Saksi Ahli Profesor Doktor Muladi untuk kepentingan pembelaan dari Terdakwa, saya juga harus memberi kesempatan kepada gitu.  Makanya saya minta ketegasan daripada apa.  Kalau memang apa kita tutup sekarang masuk ke a de charge.  Kita tegas, kan gitu, sekarang silakan dari Penasehat Hukum Terdakwa II.

LMPP:
Makasih Bapak Ketua, kalau langsung saya jawab pertanyaan yang terakhir apakah kita masih memerlukan Profesor Doktor Muladi, tadi sudah dijawab oleh…

HK III:
Untuk kepentingan Terdakwalah.

LMPP:
Untuk kepentingan Terdakwa, tadi sudah dijawab oleh Kuasa, Penasehat Hukum Terdakwa II, karena memang JPU yang mengajukan Profesor Doktor Muladi untuk menjadi Ahli.  Jadi dia a charge.  Jadi soal itu kita tidak ada keraguan.  Itu yang lebih berkepentingan adalah Saudara JPU.  Yang kedua, saya hanya mau masuk pada suasana tertib persidangan dikaitkan dengan asas peradilan yang cepat, bagaimanapun kan ini kan yang berulang-ulang tadi dikatakan oleh Bapak Ketua.  Ini memang patut kita perhatikan.  Jadi dalam rangka mengimplementasikan asas peradilan yang cepat, mudah dan sederhana, maka tidak sepatutnya persidangan ini menggantungkan pada pribadi seseorang.  Itu saya kira adalah satu pernyataan yang sangat tepat dalam kesempatan ini.  Nah, oleh karena itu yang ketiga, kami langsung pada satu usul yang konkrit karena sebagaimana tadi diklarifikasi, tidak ada pemberitahuan yang resmi, mengapa tidak datang, karena tidak layak kita diskusikan.  Soal kemungkinannya dia datang pada sidang berikutnya karena dia tidak memberikan satu informasi apapun resmi dan tidak resmi.  Tadi kita dengarkan juga tadi apa Saudara JPU, nah oleh karena itu dalam persidangan ini, hukum acara itu harus tegas, harus kita ikuti, oleh karena itu saran kami yang konkret adalah untuk sidang yang akan datang, supaya kami juga bisa mempersiapkan berapa orang yang akan kami bawa, maka untuk sidang yang akan datang mohon diberikan kesempatan langsung kepada kami supaya kami bisa mendukung juga asas peradilan yang cepat, mungkin nanti kami akan membawa dua atau tiga saksi.  Dan soal Profesor Muladi, saya kira bisa kesempatan yang akan datang tadi sudah dikatakan bahwa sebelum sidang ditutup lalu…

HK III:
Sebelum putusan mungkin ada saksi tambahan atau bukti tambahan, masih dibuka peluang.

LMPP:
Masih dibuka peluang untuk itu, jadi kita kan harus ada pasti jadi minggu depan kita hanya khusus untuk saksi dari Terdakwa I dan II.  Nah kalau itu diputuskan hari ini maka kami bisa mengukur sesuai dengan ketersediaan waktu.  Mungkin kami akan bawa dua atau tiga saksi dengan mengukur waktu yang diperlukan untuk pemeriksaan Bapak Ketua.  Jadi mohon usul kami ini dipertimbangan, terima kasih.

J1:
Terima kasih.

HK III:
Hmm.  Ada mau tanggapan?

J1:
Terima kasih Yang Mulia, jadi tadi usul dari pada Penasehat Hukum tadi juga sudah mengatakan bahwa tinggal serahkan kepada Majelis, tetapi kami pengen kesempatan juga minta kesempatan, seandainya nanti juga pada persidangan berikut, bahwa Ahli Profesor Doktor Muladi itu yang diperkirakan kenyataan, diperkirakan tanggal 5 bisa hadir, kami mohon juga kesediaan dari Majelis untuk dapat mendengarkan keterangan lanjutnya.  Sekalipun pada saat itu, nantinya barangkali nanti Majelis akan menetapkan nantinya untuk sidang berikut adalah sudah merupakan kesempatan dari Penasehat Hukum Terdakwa untuk mengajukan saksi a de charge.  Seperti yang sudah dikatakan tadi bahwa kapan saja itu masih terbuka, baik saksi dari JPU maupun dari Penasehat Hukum sebelum putusan pengadilan ini dibacakan.  Terima kasih.

HK III:
Jadi begini ya, sebelum saya mengambil keputusan sebagai Ketua Majelis, supaya kita harus ingat, kita sudah terlalu pintar-pintar ya.  Tapi hal-hal yang sepele mungkin kita kurang, sebenarnya kewajiban warga negara yang paling pokok di Indonesia itu, sering kita baca membayar pajak dan hadir sebagai saksi di persidangan, itu kita sudah bolak balik kita orang pintar-pintar mengetahui begitu ya.  Cuma saya tidak mau, seolah-olah saya mengukur seseorang bahwa orang pintar sehingga hal-hal yang sepele iya kan.  Itu sebenarnya kita ketahui bahwa membayar pajak dan sebagai saksi di dalam perkara pidana adalah termasuk kewajiban dari warga negara.  Saya kira sudah, semua sudah tahu mengenai hal itu.  Cuma kalau nanti saya mengkritik hal ini kemudian nanti apa, seolah-olah Majelis apa sih, iya kan.  Tapi itulah, sebenarnya memang sudah sewajarnya, sebenarnya panggilan kemarin itu bukan panggilan dari JPU.  Karena ditetapkan di persidangan, jadi dia memberikan alasan sebenarnya bukan kepada JPU tetapi kepada Majelis kecuali pada persidangan yang lalu karena dipanggil oleh JPU.  Tetapi kemarin itu secara resmi juga di persidangan kan diapa kan gitu.  Kalau dibilang saya diminta lagi sebagai Ketua Majelis untuk mempertimbangkan lagi, saya kira seperti kemarin lagi, saya membuka peluang itu lagi.  Kalau enggak datang Profesor Doktor Muladi, kita lanjutkan lagi kepada saksi a de charge.  Iya kan.  Kemudian datang Profesor Doktor Muladi, akhirnya saksi a de charge yang mungkin disiapkan oleh Penasehat Hukum jadi tidak jadi.  Apakah hal ini mau terulang lagi tanggal 5.  Kan gitu.  Iya kan. Padahal sudah berulang kali saya menyatakan sebagai Ketua Majelis, bahwa janganlah persidangan ini digantungkan terhadap kehadiran seseorang.  Kalau Majelis, sudah memberi kesempatan baik kepada JPU maupun dari Penasehat Hukum dari Terdakwa, tapi menurut Majelis sudah cukup batas toleransi, tidak dimaanfaatkan kesempatany ang sudah diberikan, saya kira harus tegas Majelis sekarang mengatakan, kalaupun nanti diperlukan lagi dan saya sudah ada ketegasan dari Penasehat Hukum Terdakwa, tidak merasa diperlukan.  Masalahnya kemudian belum ada tanggapan dari Terdakwa secara langsung terhadap keterangan dari Profesor Doktor Muladi silakan aja nanti di dalam pembelaan mau dinilai bagaimana keterangan yang menggantung itu.  Nanti silakan aja jadi dinilai.  Tapi saya sebagai Ketua Majelis, bahwa persidangan yang akan datang, adalah saksi a de charge gitu saja.  Datang atau tidak Profesor Doktor Muladi, kalau datang kemungkinan juga tidak akan didengar keterangannya.  Karena saya sudah memutuskan saksi a de charge.  Jadi saya tidak mau berspekulasi lagi apakah tanggal 5 apakah akan datang atau tidak, seolah-olah saya, kan sudah bolak-balik saya katakana, saya tidak mau persidangan ini digantungkan kepada seseorang.  Saya kira sudah berulang kali kesempatan ini, saya sudah mengatakan.  Cuma makanya saya tadi memberikan kesempatan, tapi kalau dibilang Terdakwa, kami memerlukan untuk pembelaan klien kami, ya kita juga harus memberi kesempatan.  Tapi kalau sudah dengan tegas dari Penasehat Hukum Terdakwa mengatakan bahwa kami tidak memerlukan lagi dia, jadi kalau nanti ada saksi tambahan, ada inisiatif JPU untuk memanggil lagi Profesor Doktor Muladi, kalau saksi a de charge sudah selesai, masih ada kesempatan sebelum putusan mengajukan apa menurut JPU dan saya percaya JPU tidak memerlukan lagi Profesor Doktor Muladi, saya kira ya, karena target mereka terhadap keterangan Profesor Doktor Muladi sudah selesai saya kira begitu ya.  Tapi nanti kita lihat ya, tapi persidangan ini jangan kita gantungkan kepada seseorang ya.  Jadi saya sebagai Ketua Majelis menetapkan bahwa tanggal 5 persidangan yang akan datang adalah saksi a de charge.  Jadi gitu aja, saya tegaskan begitu.  Nanti diberitahu kepada apa, terserah kalian kalau mau memberitahu atau tidak, tetapi itulah keputusan Majelis bahwa Majelis tidak akan menggantungkan kepada seseorang persidangan ini.  Tanggal 5 adalah memberi kesempatan kepada pihak Terdakwa untuk mengajukan saksinya, dan mulai sekarang sudah bisa apakah saksi di dalam negeri atau di luar negeri atau sebagainya sudah bisa mulai dijadwalkan.  Sudah jelas?

LMPP:
Jadi sekarang kami sudah ada kepastian, bahwa sidang yang akan datang adalah saksi a de charge dari pihak kami, supaya kami boleh membawa, bisa membawa yang sesuai jumlah waktu yang tersedia.  Jadi hanya untuk saksi a de charge, bahwa kalau ada saksi tambahan baik dari kami maupun dari JPU bisa nanti dimasukkan disana, baik kami akan bawa saksi a de charge.

HK III:
Jadi gitu ya, jadi nanti kalau masih diperlukan siapa, saksi siapa, dan juga saksi dua itu juga nanti kita bicarakan lagi tapi kita selesaikan dulu, kita tuntaskan dulu, yang mau dibacakan atau apa dan lain sebagainya ya.  Itu nanti kita apa ya.  Jadi masih ada peluang untuk saksi tambahan sesudah selesai saksi dari pihak Terdakwa sebelum putusan itu tetapi kami memberikan kesempatan kepada JPU maupun Terdakwa untuk kalau masih ada saksi tambahan atau bukti tambahan begitu ya, saya kira begitu…

J1:
Baik, terima kasih Majelis, baik, kami kira ada tanggapan kami yang terakhir.  Jadi kalau demikian mendengar apa keputusan daripada Majelis Hakim, penetapan daripada Hakim yang mana Profesor Doktor Muladi dianggap sudah selesai tentang keterangannya.  Namun demikian kami memohon bahwa keterangan yang bersangkutan tetap terdaftar dalam Berita Acara Pemeriksaan Persidangan.  Kemudian, yang kedua, barangkali kami bisa mengusulkan dan dapat dipertimbangkan, oleh Majelis, sekalipun Profesor Doktor Muladi tidak ada di tempat ini lagi, nah untuk melengkapi persidangan barangkali ada tidak salahnya jika sekarang kita menanyakan saja tanggapan dari pada Terdakwa menyangkut keterangan dari Ahli kemarin itu yaitu Profesor Doktor Muladi.  Agar supaya ada step, langkah kemudian lagi itu, langkah ke depan tentang keberadaan Saksi Doktor Muladi.  Terima kasih.

HK III:
Jadi ginilah, itu sebenarnya urusan Penasehat Hukum dengan kliennya, jadi bisa Saudara seperti tadi saya kembalikan juga kepada Saudara, apakah Saudara memutuskan tentang pentingnya lagi hadir Profesor Muladi ini, Saudara apakah mau berkonsultasi dengan klien Saudara atau tidak, atau Saudara memutuskan sebagai Penasehat Hukum sudah penuh untuk memberi kepastian mengenai kehadiran ini? Karena belum sempat kan dia menanggapi atau mengajukan pertanyaan kepada Profesor Doktor Muladi, jadi sebaiknya juga bisa…

LMPP:
Baik, kalau begitu kami mohon konsultasi dulu…

HK III:
Silakan.  Karena belum sempat menanggapi terhadap keterangan…

Silakan dari Penasehat Hukum Terdakwa…

LMPP:
Bapak Ketua yang terhormat, yang terhormat Saudara JPU yang kami hormati, tadi kami telah diskusi, dengan Terdakwa mengenai saran yang terakhir dari JPU yang kemudian disampaikan oleh Ketua Majelis kepada kami, yang sebenarnya tadi sudah selesai kalau itu tidak lagi dimulai.  Nah yang pertama, sesuai dengan hukum acara bahwa eksplisit kan dikatakan bahwa setelah saksi atau ahli memberikan keterangan, diberikan hak kepada terdakwa untuk menanggapi, jadi artinya bahwa hukum acara mengatur baik yang memberikan keterangan maupun yang menanggapi sama-sama hadir di persidangan.  Karena kita tadi sudah membicarakan secara panjang lebar bahwa Muladi tidak datang ke sini maka tidak mungkin melaksanakan haknya itu sesuai dengan hukum acara karena yang bersangkutan tidak jadi nanti menjadi wan sahid nanti jadi tidak sesuai dengan maksud hukum negara.  Nah oleh karena itu Terdakwa maupun Penasehat Hukum, utamanya Terdakwa tidak akan menyampaikan tanggapannya mengenai pernyataan itu tapi seperti yang dikatakan oleh Ketua Majelis tadi serahkan saja ini nanti pada interpretasi atau penilaian yang akan dimasukkan di dalam pledoi, nah oleh karena itu mestinya jangan kita mulai lagi perdebatan mengenai karena sudah diputuskan misalnya menganggap bahwa itu bagian dari persidangan, bahwa itu sudah dianggap dan seterusnya.  Jadi lebih baik kita serahkan saja bagaimana hukum acara menilai itu yang nanti kita akan masing-masing memberikan penilaian, Jaksa pada requisiornya, kita pada pleodoi.  Nah kalau misalnya ini diperdebatkan maka tidak akan ada ujungnya, nah kalau strict pada hukum acara yang bersangkutan enggak ada enggak mungkin dia memberikan tanggapan karena harus ada asas peradilan yang cepat maka tidak boleh digantungkan kepada seseorang persidangan ini, maka harus jadwal persidangan ditentukan.  Seperti dikatakan tadi pada sidang yang akan datang kami akan siapkan saksi a de charge, nah kalau sudah pasti demikian kami pun juga pasti membawa berapa yang akan dibawa supaya tidak membahas itu, begitu Bapak Ketua, terima kasih.

J1:
Majelis Hakim.

HK III:
Saya kira enggak usah tanggap menanggapi lagi nanti kita…

J1:
Kami bukan menanggapi cuma mengingatkan bahwa pada persidangan minggu lalu dari eh sebenarnya sudah mau diminta tanggapan terhadap keterangan saksi oleh Terdakwa, eh sorry keterangan ahli yang sudah disampaikan oleh Majelis Hakim tetapi Penasehat Hukum berpendapat dan mengatakan bahwa masih banyak hal yang mau digali dan mau ditanyakan, sebenarnya kan kalau tidak ada alasan seperti itu sudah ada tanggapan.

HK III:
Ini ya, ini enggak usah ini akhirnya nanti jadi perdebatan bisa dilihat dari satu segi benar tetapi dilihat dari segi lain kalau kita lari kepada hukum acara, setelah saksi memberikan keterangan kesempatan terakhir itu tanggapan atau pertanyaan dari eh ya, jadi salah juga apabila pada waktu itu langsung kita memberikan kesempatan kepada ini karena masih Penasehat Hukum dari Terdakwa masih menganggap bahwa Profesor Muladi ini akan hadir lagi.  Tapi kalau kemarin memang dipastikan hari ini tidak hadir mungkin berbeda kan begitu, jadi masing-masing ada kelemahannya begitu lho, kalau seperti saya insting saya mengatakan bahwa hari ini tidak akan hadir di persidangan, makanya saya waktu itu mendesak supaya memberikan kesempatan tetapi di suatu segi benar juga Penasehat Hukum Terdakwa kalau dia sudah diberikan tanggapan terhadap keterangan ini berarti sudah selesai keterangan dari Profesor Muladi karena sudah menanggapikan, itu kan kesempatan terakhir jadi lihat dari sudut pandang mana kita, dua-dua ada alasan yang bisa diterima akal begitu lho.  Jadi enggak usah kita perdebatkan itu, jadi Majelis memutuskan bahwa tanggal 5, sidang yang akan datang Jum’at adalah memberi kesempatan kepada pihak Terdakwa untuk mengajukan saksi-saksinya, jadi begitu jadi jelas ya itu sikap dari Majelis dan tidak perlu lagi ditanggapi ya.

J2:
Mohon maaf Pak Hakim, ada satu permasalahan yang kami rasa berdasarkan apa yang disampaikan oleh Terdakwa maupun Penasehat Hukum maupun Majelis Hakim yang terhormat, kami rasa kalau nanti kehadiran Profesor Muladi adalah lebih kepada kepentingan untuk tanggapan Terdakwa karena tadi sudah ditegaskan oleh Penasehat Hukum baik Terdakwa I maupun Terdakwa II bahwa untuk Profesor Muladi sudah selesai bagi meraka dan tidak ada hal lagi yang akan menjadi pertanyaan dari tim Penasehat Hukum sehingga kami mohon dapat dipertimbangankan karena memang….

[rekaman terhenti]

J2:
Memang benar-benar Pak Muladi untuk kesempatan persidangan hari Jum’at tanggal 5 itu memang benar-benar beliau bisa hadir karena itu hanya mungkin kalau hanya mendengarkan pertanyaan atau tanggapan dari Terdakwa mungkin akan mengambil waktu yang sangat singkat, apakah masih bisa dipertimbangkan oleh Majelis Hakim?

HK III:
Sekarang begini, ya ini terakhir ya saya enggak mau mengasih kesempatan lagi kepada baik JPU ataupun dari pihak Terdakwa untuk memberi tanggapan lagi, saya enggak mau ini terus berlarut-larut ke hal-hal yang menurut saya enggak begitu relevan ya.  Jadi begini sebenarnya ini sebenarnya masalah itikad baik, cuma kalau saya nanti melanjutkan ini seolah-olah saya mengecilkan seseorang yang sudah terkenal lah di Indonesia ini, sebenarnya kalau dia menunjukkan itikad baik dia mesti mengirim surat kepada Majelis alasan ketidakhadirannya hari ini apa dan dia bisa memberi jaminan bahwa tanggal 5 dia pasti hadir, ini tidak ada hal itu, apakah saya mau disuruh-suruh lagi menunggu-nunggu kepada sesuatu yang tidak pasti jadi saya memutuskan saya tidak perlu lagi tanggapan dari Penasehat Hukum ataupun dari JPU bahwa pada tanggal sidang, tanggal 5 Mei adalah saya beri kesempatan mau hadir atau tidak, saya menetapkan bahwa tanggal 5 Mei adalah kesempatan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa untuk mengajukan saksi a de charge, mau datang dia, mau enggak dia terserah tapi seperti yang dibilang tadi kalau sesudah saksi-saksi selesai semua masih menganggap apa, mau dijadikan tambahan terserah lah kalau tidak ya terserah begitu.  Jadi kalau masalahnya kemudian mau diajari Majelis untuk apakah keterangan saksi yang demikian tidak diberikan kesempatan kepada Terdakwa di persidangan untuk menanggapi keterangan saksi itu bagaimana nilai kesaksian seseorang itu masing-masing silahkan nanti Penasehat Hukum, nanti itu juga Hakim juga akan memberikan pertimbangan mengenai hal itu jadi kita enggak usah saling mengajari, kita saling mengetahui masing-masing, silahkan masing-masing begitu.  Jadi saya kira perlu ketegasan dari Majelis, nanti seperti dibilang tadi sama Penasehat Hukum siapa, Palmer dia bilang kewibawaan pengadilan lama-lama tambah merosot-merosot karena nanti dibilang tidak ada ketegasan ini masih tetap begini, plin-plan dan lain sebagainya, makanya saya tegaskan sekarang ini tanggal 5 adalah saksi a de charge dari pihak Terdakwa begitu.  Jadi tidak ada tawar-menawar lagi dalam hal ini, jelas ya, jadi persidangan ditunda tanggal 5 Mei untuk memberi kesempatan kepada pihak Terdakwa untuk mengajukan saksi-saksinya, persidangan ditutup.

[Palu diketuk]
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=
Robert Ilat, SH.
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=
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=
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=
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[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005 atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Terdakwa agar duduk di depan.  Sebelum dilanjutkan pemeriksaan, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia, saya sehat.

HK III:
Kita bisa melanjutkan ya.  Hari ini, kami tanyakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa apakah sudah ada saksi yang akan diajukan hari ini?

LMPP:
Bapak Ketua yang terhormat, hari ini kami telah siap dengan saksi a de charge...

HK III:
Ada berapa orang?

LMPP:
Ada dua orang yang kami siapkan hari ini.

HK III:
Jadi nanti kalau yang satu diperiksa, yang satu lagi di luar dulu, supaya diingatkan.

LMPP:
Baik.

HK III:
Dan kepada Saudara Terdakwa kami persilakan supaya duduk di samping Penasehat Hukum.  Saksi pertama dipersilakan.

LMPP:
David Sompie mohon masuk ke dalam ruangan.

[Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Ini saksi biasa ya, saksi fakta ya?

LMPP:
Saksi fakta Bapak Ketua.

HK III:
Oke.  Nama Saudara, nama lengkapnya siapa?
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David Sompie

DS:
Christian Emanuel David Sompie.

HK III:
Lahir dimana?

DS:
Lahir di Manado, tanggal 29 Desember tahun 1969.

HK III:
Pekerjaannya apa?

DS:
Saat ini saya sebagai Manajer Eksternal PT NMR.

HK III:
Agamanya?

DS:
Agama Kristen Protestan.

HK III:
Tinggalnya dimana?

DS:
Saya tinggal di Jalan Toar, Kecamatan Wenang, Manado.

HK III:
Pendidikan?

DS:
Pendidikan terakhir saya Sarjana Kelautan Universitas Sam Ratulangi.

HK III:
Oke.  Saudara kenal dengan Terdakwa ya, jelas ya?

DS:
Saya kenal.

HK III:
Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai saksi a de charge ya, terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut, bersedia?

DS:
Bersedia.

HK III:
Silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Saudara Saksi ya, Saudara bekerja di PT NMR mulai kapan?

DS:
Saya masuk PT NMR sejak tahun 1993.

HK III:
Jabatan Saudara pada waktu masuk apa, dimulai dari mana?

DS:
Dimulai pada tahun 1993 saya dipercayakan sebagai Asisten Teknis PT NMR.

HK III:
Sampai terakhir?

DS:
Sampai tahun 1996, saya dipercayakan Environmental Officer, dari tahun 1996 sampai 1998, sejak tahun 1998 sampai tahun 2002, saya menjadi Environmental Superintendent, sejak tahun 2002 sampai saat ini, saya menjabat sebagai External Relation PT NMR.

HK III:
Ini PT NMR yang beroperasi di?

DS:
Ratatotok.

HK III:
Ratatotok ya, jadi bukan yang di NTT ya?  

DS:
Bukan.

HK III:
Jadi Saudara sejak semula di sana ya?

DS:
Ya.

HK III:
Apakah sejak Saudara masuk itu sudah mulai beroperasi itu?

DS:
Pada saat saya masuk PT NMR sementara melaksanakan untuk kegiatan studi AMDAL.  

HK III:
Masih studi AMDAL ya, sebelum eksploitasi ya?

DS:
Sebelum, kita eksploitasi tahun 1996.  PT NMR yang saya maksud.

HK III:
Mulai beroperasi PT NMR mulai kapan?

DS:
PT NMR mulai melakukan kegiatan eksploi, eksplorasi sejak tahun 1986 di wilayah Kontrak Karya.  Sesudah itu, kegiatan eksploitasinya sendiri baru dimulai pada bulan Maret 1996.  Dan sudah berakhir pada tahun 2004 kemarin.

HK III:
Sebelum beroperasi, itu namanya eksploitasi ya namanya?

DS:
Eksploitasi.

HK III:
Kalau eksplorasi belum ya.  Itu apa yang sudah dipunyai PT NMR?

DS:
Pada, sebelum kita melaksanakan kegiatan eksploitasi atau kegiatan produksi, kita melengkapi dengan persyaratan-persyaratan yang diminta pemerintah.  Antara lain kita harus memenuhi apa yang dinamakan studi AMDAL.  Sesudah studi AMDAL itu selesai, baru berdasarkan peraturan yang ada, kita baru bisa melakukan permohonan-permohonan untuk perizinan-perizinan selanjutnya sampai kita mengakhiri kegiatan.

HK III:
Perizinan-perizinan selanjutnya apa, selain AMDAL itu apa lagi yang dipunyai izin?

DS:
Antara lain yang kita punyai adalah izin untuk melaksanakan kegiatan produksi, memulai kegiatan produksi, kita harus memulai izin, tapi sebelum produksi pada waktu kita melaksanakan konstruksi, kita juga harus mempunyai izin untuk konstruksi itu.  Nah semua izin ini dapat diberikan oleh pemerintah atau instansi yang terkait, kalau kita sudah melaksanakan studi AMDAL.

HK III:
AMDALnya itu disetujui itu mulai kapan, mulai kapan itu disetujui, tahun berapa?

DS:
AMDAL itu, AMDAL PT NMR disetujui pada bulan November 1994.

HK III:
Sebelum beroperasi atau sesudah beroperasi disetujui itu?

DS:
Kita mulai beroperasi pada tahun 1996, jadi sebelum beroperasi.

HK III:
Di dalam AMDAL itu, apakah, Saudara sudah pernah baca AMDAL itu ya?

DS:
Ya.

HK III:
Tentunya sudah ya, menguasai sekali ya.  Terus di dalam AMDAL itu disebutkan atau perencanaan tentang pembuangan tailingnya kemana?

DS:
Ya, di dalam studi AMDAL itu disamping faktor-faktor lingkungan yang lain, juga di dalam AMDAL di kaji bagaimana sistem penempatan tailing.

HK III:
Sudah ada ya di situ?

DS:
Ya.

HK III:
Sesudah itu, apakah dalam, di dalam AMDAL itu pembuangan tailingnya itu ke laut ya?

DS:
Di dalam AMDAL sebenarnya kita mengkaji dua sistem penempatan tailing.  Tailing ditempatkan di darat atau tailing ditempatkan di...

HK III:
O, di AMDAL ada disebutkan...

DS:
Di dasar laut.

HK III:
Alternatif ya?

DS:
Ya, alternatif.

HK III:
Terus itu mengenai pembuangan ke laut itu bagaimana, itu atas inisiatif siapa yang memilih itu?

DS:
Jadi di dalam AMDAL itu kita mengkaji dua sistem ini, ditempatkan di darat atau ditempatkan di laut.  Resiko yang terkait dengan penempatan sistem di darat, kita kaji.  Dan resiko-resiko yang terkait dengan penempatan di laut juga kaji.  Nah, dari studi AMDAL itu kita kemudian melihat mana, tim AMDAL pada waktu itu maksud saya, melihat resiko mana yang paling minimal.  Kemudian PT NMR memilih resiko yang paling minimal menurut studi AMDAL itu.  Nah, resiko minimal yang dimaksud adalah tailing ditempatkan di dasar laut.

HK III:
Pada waktu itu, pada waktu menyusun alternatif itu penempatan tailing di laut itu, apakah disebutkan juga di dalam AMDAL itu disebutkan penempatannya dimana, areanya mana gitu?

DS:
Ya, disebutkan di dalam AMDAL, di kedalaman berapa, di lokasi mana disebutkan di dalam dokumen AMDAL tersebut.

HK III:
Begitu ya.  Jadi kalau dalam penempatan tailing ke laut ini, Saudara pada waktu itu membuat, atau PT NMR membuat alternatif, kemudian memilih penempatan tailing itu ke laut ya?

DS:
Ya.

HK III:
Itu dari pemerintah sendiri tahu itu rencana penempatan tailing itu? 

DS:
Ya, dari, setelah kita melakukan kajian-kajian dan pilihan-pilihan tersebut kita harus, tim AMDAL pada waktu itu bersama dengan PT NMR mempresentasikan kepada Komisi AMDAL dan instansi terkait.  Baik yang ada di daerah maupun yang ada di pusat tentang alternatif-alternatif yang ada.  Baru kemudian Komisi AMDAL menyetujui, dia bisa menyetujui dan bisa menolak.  Nah dalam kasus PT NMR disetujui untuk ditempatkan...

HK III:
Di laut.

DS:
Tailing di dasar laut. 

HK III:
Tentang disetujuinya penempatan tailing di dasar laut, Saudara bilang tadi sudah disetujui, apa buktinya bahwa sudah disetujui oleh pemerintah.

DS:
Itu ada di dalam lembar persetujuan di dokumen AMDAL.  AMDAL itu disetujui.

HK III:
Ada ya?

DS:
Ya.

HK III:
Mengenai penempatan tailing sebelum ditempatkan tailing ke laut, apakah langsung itu atau tidak melalui pengolahan itu, bagaimana itu?

DS:
Jadi sebelum tailing ditempatkan ke dasar laut, kita melakukan pengolahan untuk melakukan atau meminimalkan...

HK III:
Apakah pengolahan atau instalasi pengolahan itu juga disebutkan juga di dalam AMDAL, sistem yang dipakai.  Ini kan sistem pengolahan itu kan macam-macam ya, dan bahan-bahan yang dipergunakan, bahan-bahan logam berat yang dipergunakan di dalam operasi itu ada disebutkan, jadi ada instalasinya bagaimana mengatasi nanti logam-logam berat ini?

DS:
Ya, ada disebutkan di dalam AMDAL.  Di dalam AMDAL menyebutkan sistem kita akan melakukan pengolahan tailing sebelum ditempatkan di dasar laut.  Sistemnya namanya proses detoksifikasi.  Nah itu juga termuat di dalam dokumen AMDAL.

HK III:
Yang, bahan-bahan yang dipergunakan ada merkurinya, ada arsen, ada apa, coba disebutkan.

DS:
Jadi di dalam dokumen AMDAL, diperhitungkan bahan-bahan apa yang potensial bisa melewati atau tidak sesuai dengan peraturan, misalnya di dalam AMDAL kita betul-betul memperhatikan kandungan merkuri, kandungan arsenik dan antimon di dalam AMDAL.  Karena kita tahu bahwa bahan galian yang akan ditambang oleh PT NMR kaya akan unsur-unsur mineral tersebut, jadi menjadi perhatian utama dalam studi AMDAL itu adalah sebelum tailing ditempatkan di dasar laut adalah kita harus melaksanakan proses detoksifikasi untuk mineral-mineral tersebut.  Disamping itu untuk mendapatkan emas, untuk proses mendapatkan emas, kita menggunakan sianida.  Jadi sianida juga menjadi bagian yang penting untuk dipikirkan sebelum tailing itu ditempatkan di dasar laut.

HK III:
Untuk merkuri bagaimana, instalasinya, caranya menetralisir atau mengurangi akibat dari merkuri ini, apa yang digunakan di dalam instalasi tersebut?

DS:
Jadi merkuri yang mungkin terdapat dalam tailing, dalam cairan yang terkandung dalam tailing itu, kita proses dengan apa yang dinamakan presipitasi.  Jadi merkuri akan dipresipitasi untuk kembali dalam bentuk senyawa seperti yang ada alam.  Yang namanya Hgs atau yang dikenal dengan nama cinabar.  Jadi merkuri yang terlepas disatukan kembali dengan sulfida untuk bisa menjadi merkuri sulfida atau cinabar kembali, atau sesuai dengan apa yang ada di alam yang stabil.

HK III:
Itu untuk merkuri.  Untuk arsennya bagaimana cara mengatasinya?

DS:
Untuk arsenpun kita melakukan proses persipitasi, tetapi bukan dengan sulfida tetapi dengan besi, jadi ferry.  Jadi kemudian arsennopirit.  Jadi arsen itu akan berubah menjadi senyawa arsennopirit.  Senyawa arsennopirit itu bukan, berbeda dengan arsen yang berdiri bebas.  Senyawa arsennopirit ini adalah senyawa mineral seperti yang ada di alam.  Jadi proses detoksifikasi adalah proses untuk mengembalikan mineral-mineral itu sesuai dengan bentuknya yang ada di alam.

HK III:
Yang mengoperasikan instalasi pengolahan itu, pengolahan limbah itu siapa yang, apa PT NMR sendiri atau diserahkan kepada perusahaan lain?

DS:
PT NMR sendiri yang melakukan pengoperasian proses itu, jadi ada departemen khusus yang dibentuk untuk mengoperasikan sistem ini.

HK III:
Sebelum tailing di buang ke laut, apakah diukur dulu, apakah tidak melebihi, di dalam AMDAL itu kan sudah ada di RKL/RPL kan disebutkan ya, disebutkan ya, apakah sebelum ditempatkan ke laut, itu yang menguji apakah tidak melebihi baku mutu tidak itu siapa?

DS:
Jadi PT NMR, petugas PT NMR mengambil sampel untuk diuji, kemudian kita serahkan ke laboratorium.  Jadi ada laboratorium ketiga lain, bukan PT NMR yang melakukan uji tersebut.

HK III:
Pada persidangan yang lalu, ada saksi berdasarkan laporan-laporan dari PT NMR ya, ada yang di atas, ada hari-hari tertentu itu di atas baku mutu itu bagaimana itu bisa terjadi?

DS:
Jadi sebenarnya yang menjadi goal dari PT NMR, yang selalu kita laporkan di dalam dokumen RKL/RPL tentang detoksifikasi adalah bagiamana kualitas bulanannya, bagaimana rata-rata bulanannya.  Tetapi, dan itu kita nyatakan di dalam dokumen-dokumen RKL/RPL tiap-tiap saat pada waktu kita melaporkan.  Tetapi kita juga melaporkan di dalam dokumen RKL/RPL kejadian-kejadian harian, tetapi yang kita mengerti sampai saat ini adalah goal kita adalah bagaimana supaya secara bulanan itu tidak melebihi ambang batas yang ditentukan.  Dan sejak pertama di dalam laporan RKL/RPL kita menyatakan seperti itu.

HK III:
Di dalam laporan harian ternyata ada yang ternyata kita tidak tahu ya, apa dalam dua tahun atau satu tahun kemudian, seperti kemarin ada keterangan saksi ada yang begitu, ada pernah enggak teguran kalau begitu, dari pihak tentunya Menteri Lingkungan Hidup atau ESDM atau saya enggak tahu yang mengawasi itu, ada enggak teguran mengenai hal itu?

DS:
Sepanjang yang kita tahu, kita tidak pernah menerima apa yang dinamakan teguran atau peringatan.  Tetapi kita juga pernah menerima apa yang dimaksud dengan rekomendasi-rekomendasi.  Kita terima pada waktu ada kunjungan-kunjungan.  Tetapi spesifik mengenai teguran atau peringatan, kita belum pernah menerima surat seperti itu.

HK II:
Singkat saja ya saya, Saudara Saksi, tadi Saudara mengatakan bahwa ada departemen sendiri yang mengelola limbah itu, unit sendiri, itu departemen apa namanya?

DS:
Departemen Metalurgi.  Tetapi itu di bawah PT NMR.

HK II:
Tolong diperjelas.

DS:
Departemen Metalurgi.

HK II:
Departemen Meta...

DS:
Metalurgi.

HK II:
Metalurgi.  Dia bertanggung jawab kepada siapa?

DS:
Dia bertanggung jawab kepada Manajer Operasi.

HK II:
Manajer Operasi.  Terus hirarkinya ke atas seperti apa?

DS:
Manajer Operasi akan bertanggung jawab kepada General Manajer Kepala Teknik PT NMR. 

HK II:
Kalau yang departemen tadi Saudara sebutkan, yang mengelola limbah, itu tugasnya apa saja yang Saudara tahu?

DS:
Departemen itu tugasnya melakukan pemantauan dan pengelolaan dari proses detoksifikasi dan proses untuk mendapatkan emas.  Jadi proses produksi mendapatkan emas dan proses untuk melakukan pengelolaan terhadap tailing, jadi tanggung jawab utamanya dua, bagaimana supaya bisa mendapatkan emas, tetapi juga bagaimana untuk bisa mengelola material-material lain sesudah kita mendapatkan emas tersebut yaitu tailing.

HK II:
Kalau pemantauan lingkungan, ini termasuk di departemen mana?

DS:
Pemantauan lingkungan, departemen.  Jadi di PT NMR juga ada departemen lingkungan hidup, Enviromental Departement.  Departemen ini bertanggung jawab melakukan pemantauan lingkungan di luar kawasan pabrik.  Pemantauan dan pengawasan lingkungan di luar kawasan pabrik itu dikelola oleh Departemen Lingkungan Hidup.

HK II:
Tolong Saudara Saksi pelan, agak pelan, karena nanti agak sulit direkam di bagian belakang nanti.  Mohon diulangi coba.

DS:
Jadi...

HK II:
Ini khusus pemantauan lingkungan ya?

DS:
Pemantauan lingkungan di luar kawasan pabrik, di luar kawasan, di luar proses detoksifikasi, itu dilakukan oleh Departemen Lingkungan Hidup.  Tetapi pemantauan dan pengelolaan lingkungan untuk proses detoksifikasi dilakukan oleh Departemen Metalurgi di proses, di bagian proses.

HK II:
Mekanismenya seperti apa, mereka melakukan proses pemantauan?

DS:
Jadi, mereka melakukan pemantauan melalui proses detoksifikasi, mereka melakukan pengukuran apakah proses detoksifikasi apakah berjalan dengan baik, tetapi kemudian, dan pengambilan sampel untuk dikirim kepada laboratorium yang ada di PT NMR.  Laboratorium ini memang bukan milik PT NMR, laboratorium yang lain pihak ketiga.  Nah hasil sampel yang diambil dari proses detoksifikasi itu, dikirim ke laboratorium untuk dianalisis.  Itu tugas dari Departemen Metalurgi dalam rangka pemantauan.

HK II:
Oke.  Apakah ini pemantauan ini, sistemnya seperti apa, apakah memang ada satu bulan atau dua bulan, tiap tiga bulan atau bagaimana?

DS:
Sistem pemantauannya harian, sistem pemantauannya harian, untuk dan kita ingin mendapatkan goal bulanan supaya tidak melewati batas yang diinginkan.

HK II:
Oke.  Apakah Saudara tahu selama melakukan pemantauan ini, ada ya ditemukan bahwa ini melewati batas yang ditentukan.

DS:
Secara bulanan hanya satu hanya, seingat saya hanya satu bulan kali kejadian secara bulanan.  Jadi karena goal kita adalah rata-rata bulanan maka yang saya tahu hanya terjadi satu kali yang terjadi pada tahun 2001 yang melebihi.

HK II:
Nah itu kan terjadi satu kali ya?

DS:
Ya.

HK II:
Nah sikap yang mengawasi terhadap batas yang ditentukan tadi, itu apa reaksinya?

DS:
Itu ada standard operating procedure dari Departemen Metalurgi, jika dia mengalami hal-hal seperti itu, produksinya akan di slow down, itu akan perlahan-lahan sambil kita, sambil dilakukan pemantauan.  Nah produksi yang slow down itu kemudian sampai mendapatkan hasil yang diinginkan.  Jadi pertama-tama akan dilakukan penurunan, penurunan produksinya itu, nanti kalau diakhirnya itu, dalam standard operating procedure kalau akhirnya pabrik kesulitan itu nanti bisa dihentikan, kalau mereka bisa mengatasinya maka akan dilanjutkan.  Tapi proses pertama-tama mereka akan melakukan slow down, jadi proses produksi itu akan dilakukan perlahan-lahan, tidak langsung sekaligus.

HK III:
Kami persilakan kepada Penasehat Hukum Terdakwa I dulu ya.

LMPP:
Makasih Bapak Ketua, Saudara Saksi, saya mulai dengan pertanyaan yang berhubungan dengan Saudara sendiri.  Tadi sudah dijelaskan riwayat pekerjaan Saudara di PT NMR yang rupanya sudah bekerja sebelum operasi PT NMR yang juga menjadi terdakwa dalam perkara ini.  Saudara lahir dan besar dimana?

DS:
Saya lahir dan besar di Manado.

LMPP:
Saudara lahir dan besar di Manado, di Sulawesi Utara, dimana PT NMR berada, artinya satu propinsi.  

DS:
Ya, satu propinsi.

LMPP:
Termasuk keluarga Saudara?

DS:
Ya.  Keluarga saya tinggal di sini.

LMPP:
Jadi artinya kalau terjadi sesuatu di sana artinya Saudara juga peduli secara pribadi?

DS:
Ya, secara moral.

LMPP:
Secara moral atau secara yang lain juga?

DS:
Ya, secara moral tentunya saya bertanggung jawab terhadap orang-orang yang tinggal di sekitar sini, karena saya berasal dari daerah ini.

LMPP:
Ya artinya kan Saudara juga punya kepentingan untuk memastikan bahwa di sana tidak ada sesuatu karena Saudara dan keluarga Saudara juga berada di Sulawesi Utara ini?

DS:
Ya, tentu.

LMPP:
Ya, saya lanjutkan dengan AMDAL.  Tadi sudah banyak disinggung, tapi mungkin belum menyeluruh.  Tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara sudah ikut serta terlibat ketika proses pembuatan AMDAL, betul begitu?

DS:
Ya benar.

LMPP:
Jadi Saudara sudah terlibat.  Kalau saya langsung loncat, sudah disinggung oleh Bapak Ketua, apakah AMDALnya itu sudah dapat persetujuan, tadi Saudara jawab sudah.  Yang ingin saya, yang kami ingin, kepada persidangan, apakah persetujuan itu sungguh-sungguh ada, apakah bisa ditampilkan, barangkali dengan menggunakan slide itu bisa ditunjukkan, apakah ada persetujuan itu?

DS:
Bisa, dapatkah Bapak Hakim, dapatkah saya menggunakan komputer saya?  Terima kasih.

HK III:
Apakah itu isi AMDALnya mengenai....

LMPP:
Persetujuan.

DS:
Ya, persetujuan.

LMPP:
Persetujuannya?

DS:
Ya.

LMPP:
Apakah bisa ditunjukkan kepada persidangan ini?

J1:
Majelis Hakim, barangkali saya bisa usul, karena ada barang bukti AMDAL bisa diserahkan juga kepada Saksi?  Ada barang bukti AMDAL kan di sini?

LMPP:
O ya.

J1:
Jadi kita sesuaikan, dihubungkan dengan barang bukti yang ada.

LMPP:
Disesuaikan.

HK III:
Dibuka saja.

[Tidak jelas]

LMPP:
Baik, bisa diperlihatkan ini apa, persetujuannya.

DS:
Jadi ini adalah surat persetujuan dari dokumen AMDAL PT NMR.

LMPP:
Jadi yang Saudara katakan tadi persetujuan ini adalah yang ditampilkan dalam layar ini?

DS:
Ya, yang ditampilkan dalam layar ini.

LMPP:
Baik, apa mungkin kita konfirmasi apakah yang ditampilkan ini sama dengan barang bukti yang disampaikan oleh Saudara JPU?  Kalau sudah sama barangkali kita tidak perlu konfirmasi.

J1:
17 November 1994.

LMPP:
Itu tertanggal 17 November 1994.  Confirmed ya Bapak JPU?

J1:
Ya.

LMPP:
Baik.  Itu adalah perihal persetujuan analisa dampak lingkungan atau ANDAL kegiatan pertambangan emas Minahasa dan Bolaang Mongondow propinsi Sulawesi Utara.  Ini surat persetujuannya?

DS:
Ini surat persetujuannya dan ini adalah dokumen AMDALnya.

LMPP:
Dan ini adalah dokumen AMDALnya.  Itu yang di depan Pak JPU, itu bukunya ya?

DS:
Ya, saya kira.

[Tidak jelas]

LMPP:
O, sama ya, dikonfirm ya baik.  Pertanyaan saya berikutnya, sebelum sampai kepada persetujuan ini, tadi isinya juga sudah banyak dibicarakan.  Apakah ada proses yang panjang yang harus dilewati, dan dalam proses itu apakah PT NMR yang melakukan atau konsultan independen sesuai ketentuan undang-undang yang berlaku?  Silakan.

DS:
Jadi ada prosesnya, mungkin saya tunjukkan dalam slide yang mungkin...  Jadi sejak PT NMR berdiri ada proses panjang untuk kita berproduksi dan kita mengakhiri suatu kegiatan.  Jadi dalam proses ini, sebenarnya AMDAL itu bukan dokumen yang berdiri sendiri.  Jadi sebelum AMDAL itu dilaksanakan, sebenarnya kita atau pemprakarsa harus memuat apa yang dinamakan kerangka acuan.  Jadi kerangka acuan ini akan memuat semua yang akan dilakukan dalam studi AMDAL.  Jadi tahun 1993, kita membuat kerangka acuan, nah studi AMDAL dan kerangka acuan itu sebetulnya menurut ketentuan perundang-undangan...

LMPP:
Yang dimaksudkan dengan  kerangka acuan itu apa?

DS:
Jadi kerangka acuan itu adalah sebenarnya garis-garis besar dari kegiatan yang akan...

[rekaman terhenti]

DS:
...jadi di dalam aturan Departemen Pertambangan, baik studi kelayakan, kerangka acuan dan AMDAL harus mendapatkan persetujuan.  Saya ambil contoh misalnya pada waktu kita melaksanakan studi kelayakan kita harus mendapatkan persetujuan dulu, baru kita melaksanakan studi kelayakan.  

LMPP:
Ini persetujuan apa ini?

DS:
Ini contoh persetujuan studi kelayakan PT NMR.

LMPP:
Jadi studi kelayakan saja sudah harus ada persetujuan dari pemerintah, ini dari KLH atau dari ESDM?

DS:
Dari Departemen Pertambangan.

LMPP:
O, dari Departemen Pertambangan.  Jadi mengenai kelayakan itu sudah harus mendapatkan persetujuan dari pemerintah, ini persetujuannya?

DS:
Ya.

LMPP:
Bapak Ketua, nanti kami juga akan menyampaikan ini sebagai bukti surat, apakah nanti saja pada akhir saja barangkali pada saat bukti surat ya Bapak Ketua.

HK III:
Baik, tapi sesuai dengan apa yang saya anjurkan itu supaya dibuat kode...

LMPP:
Baik.

HK III:
Supaya mempermudah nanti.

LMPP:
Baik.  Silakan.

DS:
Jadi kemudian dari studi kelayakan ini baru kita masuk kepada kerangka acuan.  Nah kerangka acuan ini juga harus mendapatkan persetujuan.  Jadi ini adalah persetujuan dari Komisi Pusat AMDAL mengenai kerangka acuan yang kita sampaikan kepada pemerintah.  Nah berdasarkan kerangka acuan yang disampaikan..

LMPP:
Jadi studi kelayakan dapat persetujuan...

DS:
Kerangka acuan juga.

LMPP:
Ya, kelayakan itu tadi dan kerangka acuan juga harus mendapatkan persetujuan, dan ini persetujuan dari pemerintah?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik.

DS:
Dilengkapi dengan dokumen kerangka acuannya.

LMPP:
Baik.  Silakan.

DS:
Baru kemudian kita melaksanakan studi AMDAL yang persetujuannya saya tunjukkan tadi.  Nah kalau kerangka acuan dan studi AMDALnya sudah disetujui, baru PT NMR melaksanakan proses konstruksi dan proses produksinya sendiri baru dimulai pada bulan Maret kurang lebih pada tahun 1996.

LMPP:
Saudara Saksi sebelum diteruskan, kan tadi kan ada pertanyaan saya, kan tadi ada studi kelayakan, ada kerangka acuan sampai kemudian AMDALnya.  AMDAL itu disetujui yang terdiri dari ANDAL, RKL/RPL.  Itu kan persetujuan dan tadi sudah diperlihatkan.  Pertanyaan saya tadi kan ada, apakah ini dilakukan sendiri oleh PT NMR atau harus diserahkan kepada pihak ketiga yang diakui oleh pemerintah untuk melakukan proses studi seperti ini?  Dan kalau itu yang dilakukan, itu dilakukan oleh siapa?

DS:
Jadi untuk melakukan kegiatan AMDAL, kerangka acuan, itu ada persyaratannya dari pemerintah yaitu mereka yang sudah tersertifikasi dengan sertifikat AMDAL.  Jadi paling tidak yang melaksanakan ini harus mempunyai sertifikat AMDAL B namanya, PT, dan merupakan kewajiban bahwa AMDLA itu tidak bisa dilaksanakan oleh perusahaan sendiri, harus oleh pihak ketiga.  Jadi pada saat itu pihak ketiga yang melaksanakan kegiatan AMDAL itulah yang melaksanakan semua proses AMDAL.  Nah pihak ketiga ini harus memiliki sertifikat AMDAL.

LMPP:
Jadi yang sudah punya sertifikat AMDAL, dan apakah harus terdaftar juga di pemerintah?

DS:
Ya.  Jadi pihak tersebut harus menjadi, mendaftarkan kepada Departemen Pertambangan sebagai kontraktor untuk kegiatan pertambangan.

LMPP:
Bisa disebutkan itu siapa?

DS:
Dalam AMDAL itu yang melaksanakan adalah PT Dames and Moore Indonesia.

LMPP:
Pada sidang yang lalu, diajukan JPU saksi Sigfried nama, Lasale.

DS:
Ya.  Sigfried Lesiasel itu adalah penyusun AMDAL.

LMPP:
Dia penyusun AMDAL bersama-sama dengan... 

DS:
Dari PT Dames and Moore.

LMPP:
Dames and Moore.  Baik, silakan, terusin.

DS:
Jadi itulah merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh PT NMR sampai dia merencanakan untuk melakukan penutupan tambang.

LMPP:
Baik.  Saya akan teruskan dulu.  Itu tadi soal, saya tadi, pertanyaan saya dibatasi dengan persetujuan AMDAL.  Itu tadi prosesnya.  Yang tadi Saudara jelaskan bahwa ternyata dari mulai studi kelayakan itu sudah harus ada persetujuan dari pemerintah.  Jadi artinya itu terbuka terhadap pemerintah dan pemerintah boleh menolaknya.  Dan kerangka acuan juga demikian, termasuk juga studi AMDAL itu.  Nah, itu setelah selesai studi AMDALnya selesai dilakukan, apakah didiskusikan, mungkin bisa diubah atau ditolak.  Apabila jawabannya iya, di forum mana saja itu disampaikan dan dibicarakan studi AMDAL itu?

DS:
Jadi studi AMDAL itu bisa diterima dan bisa ditolak.  Nah PT NMR, karena ini beroperasi di propinsi Sulawesi Utara, maka mempresentasikan studi AMDAL kepada pemerintah, Komisi AMDAL Daerah dan juga instansi-instansi terkait serta LSM-LSM untuk studi AMDAL tersebut.  Jadi dipresentasikan di daerah dulu baru kemudian dipresentasikan...

LMPP:
Di daerah itu maksudnya, di daerah pemerintahan propinsi...

DS:
Propinsi Sulawesi Utara.  

LMPP:
Yang unsur-unsurnya instansi-instansi terkait termasuk juga didalamnya NGO, LSM yang disebutkan tadi?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik.

DS:
Dan kemudian...

LMPP:
Di dalam proses ini apakah semua dibuka, dan kemudian misalnya di dalam forum ini apakah bisa mengatakan ini harus diperbaiki karena ini tidak ramah lingkungan dan seterusnya? 

DS:
Ya.  Kalau kita melihat bagian belakang dari dokumen AMDAL itu, terlampir setiap pertanyaan yang muncul pada waktu presentasi di propinsi dan di pusat.  Jadi, semua pertanyaan dan masukan-masukan yang diajukan baik di daerah maupun di pusat itu ada terdaftar di dokumen AMDAL dan ada responnya, apa yang harus diperbaiki, kita katakan, dikatakan sudah diperbaiki, apa yang belum dimasukkan, dikatakan belum dimasukkan.  Dan itu ada di dalam, ada di dalam dokumen AMDAL.

LMPP:
Hasilnya apa dari Pemprov itu mengenai apa pemaparan studi AMDAL ini?  Boleh diteruskan.

DS:
Ya, kemudian diteruskan ke tingkat pusat.

LMPP:
Jadi artinya boleh diteruskan ke tingkat pusat?

DS:
Ya.

LMPP:
Ya, karena bisa saja kan di sana berhenti karena masih belum pertanyaan-pertanyaan tadi dikatakan belum terpenuhi artinya tidak sampai atau tidak mendapat rekomendasi sampai ke pusat?

DS:
Ya, karena di pemerintahan...

LMPP:
Baik.

DS:
Karena di pemerintah propinsi dipresentasikan di Komisi AMDAL Propinsi.

LMPP:
Dan kemudian, kemudian baru, karena baru dapat rekomendasi baru kemudian ke pusat?

DS:
Komisi AMDAL Pusat.

LMPP:
Bagaimana di Komisi Pusat, AMDAL Pusat?

DS:
Demikian juga di Komisi AMDAL Pusat, ada berbagai pertanyaan dan perbaikan yang diperlukan.  Nah pada waktu Tim AMDAL dan pemprakarsa menyelesaikan masukan-masukan dan rekomendasi yang diberikan oleh Komisi AMDAL dan mereka yang hadir pada presentasi itu, baru kemudian AMDAL itu bisa disetujui atau kembali diperbaiki.  Tapi dalam kasus PT NMR pada bulan November 1994, AMDAL PT NMR beserta RKL/RPL kemudian disetujui.

LMPP:
Baik tadi sudah dikatakan persetujuan, dan memang juga sudah didengarkan, dibawa oleh JPU, Ketua Komisi AMDAL Pusat sudah mengkonfirmasikan ini.  Jadi hanya untuk mengkonfirmasikan saja.  Nah saya lebih jauh pada isi AMDAL ini, tadi juga sudah ditanyakan bahwa di dalam AMDAL itu dibicarakan juga atau dilakukan tentang penempatan tailing.  Yang tadi sudah dikatakan ada dua alternatif, setelah dilakukan studi yang ternyata yang ramah lingkungan bila ditempatkan di dasar laut.  Nah di dalam surat dakwaan, dengan tentunya mengutip dari AMDAL, di dasar laut itu harus ditempatkan di lapisan termoklin.  Di lapisan termoklin, itu yang distudikan di sana.  Bisa dijelaskan apakah ketika melakukan studi itu memang sungguh-sungguh distudi bahwa di Teluk Buyat itu ada termoklin?  Dimana nanti, lapisan termoklin, dimana nanti tailing itu ditempatkan?

DS:
Ya, itu dilakukan, di dalam AMDAL dilakukan kajian tentang itu.  Dan saya melihat, membaca di dalam AMDAL ditemukan bahwa ada lapisan termoklin.  Nah dalam pemantauan sehari-hari juga dilakukan pemantauan untuk melihat keadaan lapisan termoklin tersebut.  Dan dalam pemantauan sehari-hari yang kita laporkan dalam RKL/RPL, kita juga menemukan lapisan termoklin tersebut, walaupun...

LMPP:
Jadi dalam studi tersebut ditemukan ada lapisan termoklin?

DS:
Ya.

LMPP:
Itu bisa diperlihatkan dalam persidangan ini, apa termoklin yang dimaksudkan tadi?

DS:
Jadi, saya memang bukan ahli termoklin tapi apa yang saya lakukan bisa saya...

LMPP:
Faktanya, faktanya yang dalam AMDAL itu...

DS:
Saya tunjukkan di sini tentang apa yang dimaksudkan dengan termoklin yang didapatkan di dalam AMDAL.  Jadi di dalam faktanya di dalam AMDAL karena setiap ahli kelautan punya fakta yang ada..

LMPP:
Fakta yang dalam AMDAL itu ya?

DS:
Ya, fakta yang dalam AMDAL yang kita temukan adalah sesuai dengan definisi yang kita sebutkan di dalam AMDAL bahwa kita melihat bahwa Termoklin itu adalah penurunan suhu yang tajam.  Jadi setiap penurunan suhu yang tajam itu kita klasifikasikan sebagai termoklin, walaupun demikian setiap ahli kelautan punya definisinya masing-masing.  Jadi mungkin kalau kita menghadapkan 3 ahli kelautan itu pasti bisa ada 4 definisi tentang termoklin yang bisa terjadi.  Tetapi yang dimaksud dengan termoklin yang terdapat dalam AMDAL adalah yang kondisinya adalah seperti ini.

LMPP:
Jadi ini termoklin dan ini ada yang distudi di dalam AMDAL itu?

DS:
Ya.

LMPP:
Dan di lapisan inilah, itu yang merah ya barangkali ya?

DS:
Yang di lapisan atas.

LMPP:
O, yang di lapisan atas.  Baik, disitulah yang nantinya akan ditempatkan tailing itu.

J1:
Interupsi Majelis, saya punya saran, karena Saksi menyatakan bahwa apa yang dipaparkan di sini adalah sesuai dengan AMDAL, ini kita mau menghindar dari pada jangan, Saksi menjelaskan yang bukan menjadi kompetensi daripada Beliau sebagai Saksi Fakta, secara teknis menyangkut keahlian.  Kalau seandainya Penasehat Hukum mengatakan bahwa ini adalah fakta AMDAL mohon dijelaskan, karena kami menyetujui kalau misalkan ini fakta, dimana ini disebutkan grafik seperti ini dalam AMDAL...

DS:
Ada.

J1:
Kalau itu fakta, kami menerima kalau itu fakta.  Tetapi Anda menjelaskan seperti ini yang tidak ada di sini, berarti menyangkut keahlian.

PS:
Saudara JPU, maaf Bapak, di bawah itu ada penjelasannya.

HK III:
Ada tulisan itu, gambar 4...

DS:
Halaman...

HK III:
Titik 43, halaman...

LMPP:
Halaman 483.

HK III:
Gambar 4 titik 43 halaman 483 itu.

J2:
Yang Mulia kami mohon izin, okelah kalau Saksi ini menjelaskan mengenai fakta apa yang ada di AMDAL, tetapi bahwa Saksi ini kemudian menjelaskan hal yang bersifat teknis, saya rasa Saksi ini bukan dalam kompetensi dia untuk menjelaskan hal tersebut.

HK III:
Enggak itu menjelaskan AMDAL dia bukan teknis ya.  Saya minta kepada Penasehat Hukum Terdakwa itu kalau ini masih membuka-buka tentang AMDAL hubungannya dengan termoklin yang tercantum di dalam AMDAL saja ya.  Tapi kalau mengenai teknisnya nanti yang di luar dari AMDAL itu, nanti kepada saksi yang lain.

LMPP:
Baik.  Jadi, saya teruskan Bapak Ketua, jadi ini yang berhubungan dengan termoklin di Teluk Buyat memang dilakukan studi dimana tailing itu akan ditempatkan begitu ya?

DS:
Ya, di dalam AMDAL.

LMPP:
Baik.  Saya teruskan pertanyaan masih sekitar ini, tapi sedikit agak mundur.  Apa bisa pada persidangan ini dijelaskan faktanya, ketika proses studi AMDAL itu dilakukan, pertimbangan-pertimbangan apa saja, secara singkat ya, pada waktu itu bahwa penempatan tailing itu di bawah lapisan termoklin itu tadi lebih ramah lingkungan daripada itu ditempatkan di darat? 

DS:
Jadi sebetulnya AMDAL melakukan studi apakah lebih aman, lebih ramah lingkungan dilakukan di dasar laut atau dilakukan di darat.  Mungkin saya dapat menunjukkan apa yang menjadi summary dari pertimbangan-pertimbangan AMDAL.  Jadi sebenarnya ini saya summary-kan dari dokumen AMDAL, apa yang menjadi pertimbangan sehingga tailing itu ditempatkan di dasar laut.  Keuntungan dan kerugiannya.  Pertama kita tahu bahwa komposisi mineral dari biji emas yang ditambang oleh PT NMR dan tailing dari PT NMR itu mempunyai komposisi yang kompleks.  Nah kalau komposisi yang kompleks ini ditempatkan di darat, itu akan lebih beresiko dibandingkan ditempatkan di dasar laut.  Kenapa, karena kalau ditempatkan di dasar laut itu paling tidak ada 3 unsur yang akan mempengaruhi komposisi mineral ini yaitu udara, panas dan asam.  Nah, kalau komposisi ini kimia mineral biji emas ini ditempatkan di dasar laut, maka tidak ada udara, kurang asam, tidak ada dan kemudian suhunya rendah, jadi akan susah tereduksi karena 3 hal ini, dibandingkan ditempatkan di darat yang kita tahu banyak udaranya kemudian kemungkinan panas itu bisa tinggi, kemudian, kemungkinan masuknya asam bisa ada. Kemudian keuntungannya ditempatkan di dalam, di laut adalah jarak terhadap laut itu dekat, topografi dasar laut yang kita tahu itu hampir mirip dengan komposisi tailing.  Jadi yang dimaksudkan hampir mirip adalah bahwa sedimen yang di dasar laut itu, dikatakan di dalam AMDAL bahwa partikel ukuran partikel sedimen yang ada di dasar laut itu ukurannya hampir sama dengan ukuran partikel yang ada tailing.  Jadi itu sesuatu yang menguntungkan.  Kemudian dinamika laut, kalau ditempatkan di dasar laut 80 meter itu berdasarkan AMDAL harusnya tidak sekuat kalau ditempatkan lebih dalam lagi. Jadi itu dinamika lautnya itu, menguntungkan.  Kemudian untuk ekologi laut misalnya terumbu karang dan ikan.  Berdasarkan pemantauan itu berdasarkan pemantauan itu berada di kedalaman 30, terumbu karang itu maksimal itu berada paling sampai maksimal kedalaman 30.  Dan berdasarkan modeling yang dibuat di dalam dokumen AMDAL, tidak akan mempengaruhi terumbu karang.  Kemudian, topografi lokasi kalau ditempatkan di darat.  Kalau ditempatkan di darat AMDAL mengatakan bahwa harus dibangun bendungan dengan tinggi kurang lebih 47 meter dengan menghubungkan dua buah bukit.  Jadi harus ada pembangunan bendungan.  Nah pembangunan bendungan ini akan sangat beresiko kalau terjadi gempa bumi dan lain sebagainya.  Karena 47 meter yang harus dibangun.  Kemudian...

LMPP:
Apakah di daerah Sulawesi ini sering gempa?

DS:
Di dalam studi AMDAL juga menyebutkan bahwa di daerah Sulawesi itu sering gempa.  Dalam, dalam studi AMDAL mengatakan bahwa di daerah Sulawesi sering gempa, dalam, di studi AMDAL mengatakan bahwa dalam seratus tahun terakhir pernah tercatat gempa kurang lebih 6 skala richter, tercatat gempa di Sulawesi Utara.

LMPP:
Dan itu diantisipasi kalau dibikin bendungan bisa pecah dan akan lebih berbahaya kepada lingkungan?

DS:
Ya, salah satu pertimbangannya.  Kemudian, lokasi ini juga akan memakan kurang lebih 40, 40 hektar.  Jadi kalau tailing itu ditempatkan di darat itu 40 hektar yang lain harus digunakan dan itu akan mempengaruhi penduduk, mata pencaharian, dan sebaran penduduk yang ada di lokasi tempat tailing itu berada.  Curah hujan, kita tahu curah hujan ini di sini di dalam AMDAL mengatakan dalam setahun itu bisa mencapai 2000 mili meter.  Jadi tergolong curah hujan yang tinggi di daerah ini.  Nah, curah hujan yang besar itu bisa membuat tailing itu melewati bendungan kalau terjadi curah hujan yang besar dalam 24 jam.   Kemudian lahan dan kesuburan tanah, 40 hektar yang akan dipergunakan untuk penempatan tailing itu sangat subur karena dataran rendah yang ada di dekat sungai Buyat yang akan digunakan.  Kemudian seperti yang saya sudah kemukakan sebelumnya bahwa frekuensi gempa dan intensitasnya keseringannya itu ada di Sulawesi Utara.  Jadi ini sebenarnya menjadi landasan pertimbangan di dalam studi AMDAL tersebut.  

LMPP:
Baik, jadi itu tadi pertimbangan-pertimbangan secara singkat.  Kalau saya hubungkan dengan biaya, kalau saya, sebenarnya penempatan tailing itu di laut dan di darat dilihat dari biaya itu sama atau lebih murah di laut atau bagaimana?

DS:
Di pandang dari sudut pandang biaya, di dalam AMDAL juga dikatakan bahwa perbedaan biaya tidak signifikan, karena penempatan tailing di darat adalah 3,9 juta berdasarkan perhitungan.  Dan penempatan tailing di laut itu 2,9.  Perbedaan 1 juta dolar itu tidak signifikan dibandingkan metode pemantauan yang harus dilakukan dan sebagainya.  Karena metode pemantauan yang dilakukan di laut itu lebih rumit, lebih kompleks dibandingkan dengan metode pemantauan yang dilakukan untuk di darat. 

LMPP:
Baik, mungkin bisa sambil duduk barangkali.  Atau mungkin Saudara bisa duduk di situ.  Saudara Saksi, kan tadi kan sudah menjelaskan mengenai AMDAL, juga sudah menjelaskan persetujuan.  Apakah serta merta dengan adanya persetujuan itu, kegiatan bisa dilakukan terhadap media lingkungan, apakah PT NMR itu memiliki izin sesuai dengan kenyataannya?

DS:
Sesudah kita memiliki AMDAL kita juga mengajukan izin-izin yang lain, berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  Misalnya kita juga mengajukan izin karena berlakunya undang-undang, saya ulangi.  Berlakunya peraturan pemerintah tentang limbah B3, kita mengajukan izin untuk penyimpanan limbah B3 dan sebagainya.

LMPP:
Oke, sebelum saya sampai ke situ, soal izin dalam arti umum.  Karena dalam Dakwaan ada menyinggung tentang ketidakpunya izin.  Tetapi saya mulai dengan punya izin?  Sepengetahuan Saksi, sampai dengan, kan sekarang kegiatan sudah berakhir ya, ada berapa izin yang dimiliki oleh PT NMR dalam rangka kegiatan penambangan itu?

DS:
Ya, dalam rangka kegiatan penambangan kurang lebih 50 izin yang harus kita urus untuk kegiatan penambangan ini.

LMPP:
Jadi ada sekitar atau lima puluh atau sekitar lima puluh...

DS:
Sekitar lima puluh izin, baik di daerah maupun dari Pusat.

LMPP:
Baik, jadi dari daerah maupun pusat.  Ada lima puluh izin yang dimiliki oleh PT NMR, jadi dengan kata lain bahwa setiap kewajiban yang memerlukan izin selalu dilaksanakan oleh PT NMR, begitu?

DS:
Ya.

LMPP:
Begitu.  Bisa diperlihatkan pada persidangan itu, persidangan ini, yang pokok saja, izin yang relevan dengan surat dakwaan.  Izin apa yang dimiliki ioleh PT NMR sebelum melakukan kegiatan produksi?

DS:
Yang sudah saya sampaikan tadi antara lain tadi misalnya AMDAL, kita disetujui kemudian produksinya kita, kemudian dalam setiap kesempatan kita harus memasukkan...

LMPP:
Bisa barangkali kalau ada tampilan di dalam slide, izin apa itu?  Yang pokok saja dari 50 itu.

DS:
Ya.  Jadi disamping izin-izin yang sudah saya sampaikan tadi, kita juga mempunyai izin disetujui untuk izin konstruksi dan lebih penting lagi bahwa tiap tahun kita harus memasukkan apa yang dinamakan dengan rencana kerja tahunan.  Kita harus mendapatkan izin untuk beroperasi pada tahun berikutnya, ini adalah salah satu contoh bahwa rencana kerja tahunan untuk tahun 2004.  Apa yang akan kita lakukan pada tahun 2004 itu harus dievaluasi dan mendapatkan izin dari departemen yang terkait dalam hal ini Departemen Pertambangan.

LMPP:
Jadi ini kan rencana kerja kan, work program.  Jadi itu harus disampaikan dulu ke pemerintah, baru bisa itu dilaksanakan program ini?

DS:
Ya.

LMPP:
Termasuk seluruh kegiatan ini, kegiatan apa saja?

DS:
Kegiatan produksi dan kegiatan pemantauan lingkungan.

LMPP:
Termasuk penempatan tailing itu di laut?

DS:
Ya.

LMPP:
Ada itu disebutkan...

DS:
Ada di dalam rencana kerja, kita menyebutkan apa yang akan kita lakukan di tahun yang berikutnya.

LMPP:
Jadi sebelum bekerja itu mulai disampaikan kepada pemerintah, itu dapat persetujuan, baru bisa dilaksanakan?

DS:
Ya.

LMPP:
Ini tahunan ini?

DS:
Ini tahunan.

LMPP:
Baik.  Apalagi?

DS:
Disamping ini kita juga mempunyai izin menyangkut penempatan tailing.  Jadi pada tahun 2000, kita mendapatkan izin untuk menempatkan tailing di dasar laut berdasarkan keluarnya Peraturan Pemerintah NO.19 tahun 1999 menyangkut pencemaran laut.

LMPP:
Baik.  Jadi itu tadi secara singkat, termasuk tadi juga beberapa yang diperlihatkan izin-izin yang dikeluarkan oleh pemerintah sebelum kegiatan itu dilakukan.  Nah saya masuk kepada RKL/RPL, jadi dalam persetujuan AMDAL itu termasuk didalamnya ANDAL, RKL/RPL.  RKL/RPL itu diserahkan kepada pemerintah secara teratur bukan?  

DS:
Ya.

LMPP:
Itu sebulan sekali, tiga bulan sekali?

DS:
Tiga bulan sekali.  Kita mengirimkan RKL/RPL.  

LMPP:
Jadi tiga bulan sekali diserahkan kepada pemerintah.  Sampai sejauh ini, pernah enggak PT NMR ditegur atau diingatkan atau apalah namanya, RKL/RPL itu terlambat diserahkan atau tidak diserahkan sama sekali?

DS:
Tidak, tidak pernah.  Karena kita malahan sebelum operasi dimulai sejak tahun 1995 sampai dengan saat ini mengirimkan laporan RKL/RPL setiap tahunnya, setiap tiga bulannya.

LMPP:
Baik, jadi itu yang diwajibkan oleh pemerintah bahwa setiap tiga bulan RKL/RPL itu harus diserahkan.  Apa di, isinya RKL/RPL itu?

DS:
Jadi isi dari RKL/RPL disamping mengenai kinerja dari perusahaan juga proses atau kegiatan pemantauan dan pengelolaan lingkungan, kita taruh di dalam RKL/RPL dan kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan operasi perusahaan.  Misalnya bagaimana pembayaran pajak, jumlah pajak yang dibayar, maupun kegiatan-kegiatan pengembangan masyarakat.

LMPP:
Baik.  Ya, termasuk itu yang berhubungan dengan lingkungan?

DS:
Ya.

LMPP:
Didalamnya?

DS:
RKL/RPL.

LMPP:
Rencana Kelola dan Pemantauan Lingkungan kan?

DS:
Ya.

LMPP:
Jadi semua tentang pembuangan tailing, proses detoksifikasi ada di dalam RKL/RPL itu?

DS:
Ya.

LMPP:
Itu mulai pertama kali RKL/RPL itu diserahkan kepada pemerintah kapan?

DS:
Sejak tahun 1995 kita menyerahkan RKL/RPL.

LMPP:
1995 sampai... 

DS:
Sampai saat ini.

LMPP:
Sampai saat ini?

DS:
Saat ini.

LMPP:
Menyerahkan kepada pemerintah.  Tidak pernah terlambat sekalipun?

DS:
Tidak pernah.  Tidak pernah tidak dikirim satu kalipun.  Semua lengkap kita kirim.

LMPP:
Pada sidang yang lalu, ini sudah banyak dibicarakan.  Saksi dari KLH yang diajukan oleh Tim JPU, Isa Karmisa menyampaikan satu surat, ya kita sudah lihat apakah di dalamnya ada peringatan itu.  Bisa dijelaskan dengan yang berkaitan dengan suratnya Isa Karmisa itu?

DS:
Ya saya tahu tentang surat dari Isa Karmisa, tetapi yang saya mengerti dari surat itu bahwa KLH memberikan rekomendasi-rekomendasi, petunjuk-petunjuk yang harus dilakukan oleh PT NMR dalam rangka memperbaiki RKL dan RPL.  Dan itu kita lakukan, itu kita tindaklanjuti, dalam laporan RKL/RPL kita selanjutnya kita mengikuti petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh KLH.

LMPP:
Jadi surat itu tahun 2001?

DS:
2001.  Saya punya suratnya kalau saya... Saya minta izin untuk mengambil suratnya.  

HK III:
Ada kemarin dari JPU itu kemarin.

LMPP:
Apa bisa dipinjam Bapak JPU surat Isa Karmisa yang menjadi barang bukti supaya otentik.  Itu surat JPU lebih otentik.  Pernah lihat surat itu ya?

DS:
Ya.  Ini surat yang saya maksudkan tadi.

LMPP:
Surat itu tadi.  Itu kan evaluasi RKL/RPL tahun 1999 sampai tahun 2001 kalau saya tidak salah.

DS:
Ya.  Dari triwulan satu tahun 1999 sampai dengan triwulan empat tahun 2001.

LMPP:
Dan suratnya dikeluarkan pada tahun 2002.

DS:
Bulan Maret 2002.

LMPP:
Padahal RKL/RPL itu diserahkan tiga bulan sekali dan tidak pernah terlambat?

DS:
Ya, kita serahkan tiga bulan sekali.

LMPP:
Dan ini sekaligus dilakukan hanya periode tertentu begitu?

DS:
Ya itulah yang terjadi.

LMPP:
Itu yang terjadi?

DS:
Ya.

LMPP:
Sekalipun begitu, apakah substansi dari surat ini diperhatikan oleh PT NMR?

DS:
Ya, kita memperbaiki laporan RKL/RPL kita pada periode berikutnya berdasarkan surat ini.  Jadi ada hal-hal yang kita ikuti dalam sesuai dengan petunjuk yang ada dalam surat ini dan kita implementasikan dalam laporan RKL/RPL selanjutnya.

LMPP:
Jadi itu sudah dilakukan pada periode berikutnya.  Apakah setelah itu dilakukan ada surat yang sambungan dari surat ini?  Ini kan isinya rekomendasi-rekomendasi dan tadi katanya sudah dilakukan, kemudian ada....

[Rekaman terhenti]

DS:
Satu-satunya yang saya pernah lihat.

LMPP:
Ini hanya satu-satunya surat dan memang ini hanya itu surat yang menjadi barang bukti dalam persidangan ini, jadi dengan kata lain sudah rekomendasi itu sudah dilakukan dalam RKL/RPL begitu ya?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik, tadi dikatakan ada tadi pertanyaan Majelis Hakim ada istilahnya apa kelebihan itu tadi baku mutu ya, ada apa istilahnya exceedency apa?

DS:
Ya.

LMPP:
Melebihi itu tadi, nah pertanyaan saya itu, itu di dalam pabrik atau di lingkungan?

DS:
Itu kejadian di dalam pabrik, di dalam tangki detoksifikasi.

LMPP:
Jadi itu kejadiannya, di tangki detoksifikasi?

DS:
Ya.

LMPP:
Jadi yang disebutkan dalam surat dakwaan kan ada beberapa ini yang dikutip dari RKL/RPL jadi melebihi baku mutu katanya, ini panjang sekali ini.  Pertanyaan saya itu jadi, untuk penegasan ini itu di dalam pabrik atau di dalam media lingkungan?

DS:
Di dalam pabrik.

LMPP:
Artinya yang masih belum dikeluarkan kepada media lingkungan?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik, jadi itu di dalam pabrik ya, Saudara Saksi kalau mengetahui katakan mengetahui kalau tidak nanti bisa ditanyakan kepada saksi berikutnya, tadi kan sudah menjelaskan kepada Majelis Hakim tentang dua departemen ya ada metalurgi, ada pemantauan lingkungan, metalurgi itu di dalam tadi, yang di dalam pabrik ya?

DS:
Ya.

LMPP:
Pemantauan lingkungan itu di luar?


DS:
Di luar pabrik.

LMPP:
Dan mereka memantau secara terus menerus lingkungan?

DS:
Ya.

LMPP:
Apakah pernah ada laporan dari Departemen KLH bahwa di dalam lingkungan ditemukan ada apa kriteria-kriteria yang melebihi ambang batas baku mutu?

DS:
Yang dilaporkan kita tidak pernah menemukan adanya kriteria-kriteria yang melebihi baku mutu dan atau melebihi apa yang diperkirakan di dalam AMDAL, jadi kalau kita tidak menemukan itu kita tidak melaporkan.  Yang kedua bahwa kalau pun kita menemukan kita tidak melaporkan ke Departemen Metalurgi tapi kita melaporkan kepada Kepala Teknik, kepada General Manager Kepala Teknik karena dua departemen ini berdiri sendiri-sendiri, metalurgi melapor kepada Kepala Teknik, General Manager dan Departemen LH juga melapor kepada General Manager Kepala Teknik.  Jadi tidak saling melapor satu dengan yang lainnya.

LMPP:
Oh begitu, jadi singkatnya bahwa tidak ada laporan dari Departemen Pemantuan Lingkungan bahwa di sana ada exceedency atau pelampauan standar baku mutu itu tadi?

DS:
Di media lingkungan.

LMPP:
Di media lingkungan itu kan enggak ada karena yang relevan adalah yang di media lingkungan karena kan untuk ramah lingkungan artinya tanaman, manusia dan seterusnya kan harus aman dari kegiatan dari PT NMR?

DS:
Ya benar.

LMPP:
Anda yakin bahwa itu tidak ada?

DS:
Tidak ada, tidak ada.

LMPP:
Baik, yang berkenaan dengan pelampaun batas itu apa pernah ada teguran pemerintah?

DS:
Tidak ada.

LMPP:
Lihat di media lingkungan?

DS:
Yang ke media lingkungan...

LMPP:
Juga enggak ada ya, jadi laporan enggak ada dari pemerintah juga enggak ada karena...

DS:
Yang berkaitan dengan sistem penempatan tailing.

LMPP:
Baik, Saudara Saksi saya beralih kepada kegiatan kedua yang berkaitan dengan kegiatan penambangan atau proses penambangan yang dilakukan oleh PT NMR, tadi awalnya tadi sudah diperlihatkan ada program kerja, itu kan sudah proses produksi ya setelah AMDAL itu artinya sudah kegiatan yang dilakukan oleh PT NMR?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik, apakah bisa dijelaskan kepada persidangan ini secara singkat kalau memang ada juga alat bantu dengan ijin Bapak Ketua kami mohon itu diperlihatkan kepada persidangan ini supaya kita tahu proses kegiatan yang dilakukan oleh PT NMR dan juga artinya tambangnya dan termasuk di dalamnya proses detoksifikasinya sampai kemudian menempatkan tailing itu di laut, apa bisa dijelaskan dan bisa diperlihatkan secara singkat supaya persidangan ini mengetahui ada gambaran?

DS:
Ya, saya bisa menjelaskan dan saya mohon ijin...

HK III:
Apakah itu bukan Departemen Teknik nanti yang Saudara mengetahui apa tidak ya?

LMPP:
Dia mengetahui karena dia Environmental Intendent.

DS:
Saya tidak bertanggung jawab terhadap departemen itu tapi sebagai departemen lingkungan yang membidangi bagian AMDAL ini saya mengetahui proses produksinya.

HK III:
Coba.

LMPP:
Baik silahkan.

DS:
Jadi untuk memudahkan dan meringkas proses pengolahan ini saya mencoba menjelaksannya dalam bentuk animasi, jadi ini adalah gambar PT NMR, lokasi PT NMR saat ini.  Pada waktu kita melakukan penambangan biji emas yang akan ditambang di PT NMR di lokasi PT NMR di tambang oleh alat-alat berat, kemudian alat-alat berat tersebut membawa biji emas yang di tambang itu melalui alat berat ini, truk dibawa ke daerah crasher, di daerah crasher itu untuk mendapatkan proses penghancuran jadi di daerah crasher ini biji emas itu akan dihancurkan karena kapasitas crasher ini yang kecil kadang‑kadang biji emas itu disimpan, distock untuk dihancurkan berikutnya.  Jadi dari crasher ini kemudian biji emas tersebut disalurkan lewat ban berjalan seperti ini masuk ke daerah pabrik untuk digiling, jadi di dalam pabrik ini biji emas tersebut...

LMPP:
Jadi yang tadi itu dari luar dari tambang dan masuk pabrik ini sekarang?

DS:
Masuk pabrik.

LMPP:
Baik.

DS:
Dari tambang kemudian masuk pabrik, di dalam pabrik ini akan mengalami proses penggilingan dimana kita mempunyai dua sistem penggilingan, penggilingan kasar dimana material tersebut itu akan digiling kurang lebih sampai berukuran 800 mikron, setelah ukuran itu tercapai maka akan dilanjutkan dengan penggilingan halus, penggilingan yang kedua.  Penggilingan halus ini dillakukan dengan bantuan baja-baja, bola-bola baja jadi bola baja dimasukkan di dalam mesin penggiling untuk membuat material yang ada itu makin halus, di dalam mesin penggiling ini material tersebut akan berkurang kurang lebih 70 mikron untuk kemudian dilanjutkan pada sistem yang berikutnya material tersebut akan dipanggang, dibakar dalam roaster, dimana di dalam roaster ini memiliki suhu kurang lebih 580 C gas yang dihasilkan dari proses ini akan masuk kepada apa yang dinamakan dengan mercury scrubber jadi praktis gas yang bisa mengandung merkuri ini akan masuk ke mercury scrubber.  Sedangkan material yang dibakar itu, yang dipanggang tadi akan masuk kepada instalasi selanjutnya yaitu akan mendapatkan penambahan air, nah bagian gas yang masuk, yang dihasilkan dari roaster tadi dari instalasi pemanggang akan masuk kepada instalasi mercury scrubber dimana merkuri dalam bentuk gas itu akan dipresipitasi menjadi bentuk merkuri kalomel.  Jadi sebenarnya yang menjadi titik perhatian utama dari operasi PT NMR untuk merkuri bukan pada material tailingnya tetapi pada gas yang ada karena kita memiliki proses pemanggangan yang 580 C tersebut.

LMPP:
Dan merkuri itu yang datang dari mineral itu ya bukan yang ditambahkan ya?


DS:
Ya.

LMPP:
Baik.

DS:
Yang datang dari mineral itu karena proses seperti yang saya katakan pertama bahwa mineral itu bisa pecah dengan tiga, panas, asam dan udara.  Nah ini karena panas dia bisa memecah mineral tersebut tapi karena itu proses kita menggunakan mercury scrubber karena perhatian utama kita sebenarnya ada di udara kemudian proses presipitasi itu akan menghasilkan kalomel namanya.  Jadi Hg2 Cl2, nah kalomel ini akan menjadi limbah B3 yang kita kirim ke PPLI.

LMPP:
Sebentar merkuri itu sebenarnya kalau dia enggak lebih berbahaya yang ke udara itu sebenarnya, bukan yang tadi diproses?

DS:
Yang menjadi perhatian kita ya.

LMPP:
Dan itu prosesnya yang itu pengamanan yang dilakukan itu tadi?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik.

DS:
Karena ini sebenarnya kita lebih memperhatikan sebenarnya mengamankan udara karena karyawan, masyarakat yang hidup di sekitar itu sangat...

LMPP:
Rentan?

DS:
Penting akan lebih dulu akan kena kalau proses mercury scrubber tidak dilakukan, jadi di dalam mercury scrubber ini akan menghasilkan kalomel jadi kalomel itu akan kita kirim ke instalasi pengelola limbah B3 di Indonesia namanya PPLI.

LMPP:
Ya.

DS:
Nah kemudian material yang mengandung emas tersebut akan mengalami proses pendinginan karena dia panas tadi dibakar, dia akan didinginkan di dalam thickener namanya ada penambahan air kemudian masuk penambahan sianida.  Jadi di dalam proses mendapatkan emas kita menggunakan sianida sebenarnya bukan menggunakan merkuri seperti masyarakat pada umumnya, di dalam proses mendapatkan emas itu kita lanjutkan dengan proses leaching sebenarnya namanya yang lebih dikenal atau pelindian, di dalam proses ini dicampur air dan sianida, kemudian untuk mendapatkan emas, untuk menangkap emas disalurkan karbon.  Jadi ada karbon atau arang itu disalurkan untuk mengikat emas tersebut, jadi emas yang diikat itu akan masuk ke bagian ruangan penuangan emas, di dalam ruangan penuangan emas sianida yang masih ada itu akan didaur ulang untuk masuk lagi ke lokasi leaching tadi dan emas akan dilebur.  Jadi prosesnya ini proses sampai kepada emas batangan 90% yang nanti akan dimurnikan di instalasi pemerintah PT Logam Mulia di Jakarta, nah pada waktu emas dihasilkan mineral-mineral yang lain dalam hal ini tailing yang tidak mengandung emas itu disalurkan masuk kepada tangki yang dinamakan proses detoksifikasi.  Jadi proses detoksifikasi ini pada tangki pertama itu sianida yang dihancurkan, sianida itu terdiri dari unsur C dan unsur N, jadi unsur C dan N itu dipecah sehingga hanya berdiri C sendiri, N sendiri nah itu yang dilakukan sebenarnya secara sederhana, saya dapat jelaskan secara sederhana untuk proses penghancuran sianida.  Kemudian kita juga melakukan proses untuk mempresipitasi arsenik, jadi kemungkinan arsenik masih ada di larutan eh terikut dalam larutan tailing itu akan dipresipitasi dengan copper ferit sulfat untuk menjadi arsenik, arsenofirit kembali jadi dalam bentuk yang lebih...

LMPP:
Presipitasi itu apa tadi, presipitasi apa maksudnya?

DS:
Pengendapan.

LMPP:
Mengendapkan.

DS:
Jadi dia di dalam cairan itu diberikan larutan tertentu untuk berikat supaya dia mengendap ke dalam bentuk stabil, bentuk mineral yang stabil.

LMPP:
Baik.

DS:
Nah, sesudah proses presipitasi arsenik dilakukan proses pengendapan merkuri, merkuri disenyawakan dengan sulfida menjadi HgS kembali kemudian baru ditempatkan di dasar laut, itu proses detoksifikasi.

LMPP:
Tadi bisa diperlihatkan tadi penempatan di dasar laut tadi, slide yang tadi?

DS:
Tadi kalau bisa saya ingin memperlihatkan sesudah proses detoksifikasi bagaimana kita menempatkan tailing di dasar laut.

LMPP:
Jadi yang setelah proses detoksifikasi tadi ditempatkan di dasar laut?

DS:
Ya.

LMPP:
Dengan sistem yang mekanistis tadi untuk memastikan bahwa tidak ada yang berbahaya untuk lingkungan.

DS:
Ya.

LMPP:
Baik.

DS:
Sesudah proses detoksifikasi selesai baru tailing itu ditempatkan di dasar laut, jadi pipa yang mengalir sampai ke pinggiran pantai di Teluk Buyat ini itu pipanya itu berada di dasar permukaan dari laut, mulai dari pantai, di tepian Teluk Buyat dan dia masuk ke Teluk Buyat eh ke dasar Teluk Buyat di atas dari dasar laut tersebut.  Jadi pipa itu kurang lebih 1 kilo meter masuk ke dasar laut, nah kita melakukan penempatan tailing sejak tahun 1996, begini lah kita menempatkan tailing secara animasi dan kita menempatkan tailing ini eh animasi ini dibuat berdasarkan data hasil survei yang dilakukan yang kita muat di dalam RKL/RPL.  Jadi kemudian dari tahun 1996-2004 terjadi pengendapan tailing seperti ini, jadi di akhir tahun 2004 kita mengukur tailing itu kita mempunyai lebar kurang lebih 700 meter, panjang 700 meter dan lebar kurang lebih 400 meter jadi 700x400 meter lahan yang ditempati oleh tailing dengan ketinggian yang paling puncak di dekat mulut tailing kurang lebih 10,5 meter, itu berdasarkan hasil RKL/RPL yang kita lakukan.  Jadi sistem ini lah yang kita lakukan dan yang kita pantau secara terus menerus dari tahun ke tahun untuk penempatan tailing di dasar Teluk Buyat.

LMPP:
Tadi ada satu semacam mesin sebelum ke laut itu diawal animasi in tadi, itu fungsinya apa itu sebelum yang di laut itu tadi, tadi di awal-awal?

DS:
Itu namanya choke station, sebenarnya fungsinya itu untuk menurunkan tekanan, jadi karena kita tahu bahwa lokasi PT NMR di atas bukit dan waktu itu ada juga sistem pemompaan untuk supaya tailing itu masuk dan tidak merusak secara kuat dia masuk ke dasar laut maka ada choke station.  Jadi fungsi U adalah supaya kita bisa menutup pipa yang ada di tengah supaya dia naik ke atas, naik ke atas tailing tu akan mengurangi tekanan.  Tadi kita bisa tutup pipa yang kedua supaya dia naik lagi ke atas, kita punya sistem pemantauan yang secara langsung bisa dipantau berapa tekanannnya yang sesuai supaya tidak merusak dinamika, arus dan sebagainya yang ada di dasar laut.

LMPP:
Tujuannya apa itu?

DS:
Tujuannya itu mengurangi tekanan dari tailing masuk ke dasar laut yang bisa membuat tailing itu naik ke atas atau tailing menyebar lebih jauh dari pada yang kita perkirakan.

LMPP:
Jadi artinya pengamanan begitu ya supaya tidak membahayakan lingkungan begitu ya?

DS:
Ya.

LMPP:
Mengenai itu tailing tadi apakah Saksi bisa menjelaskan, kalau bisa tolong dijelaskan dari tailing yang ditempatkan di laut yang ijinkan itu berapa banyak yang ditempatkan, kenyataannya berapa banyak apakah lebih besar atau lebih kecil?

DS:
Ya mungkin saya lebih sederhana saya bisa menjelaskan dari slide berikutnya.  Jadi kita diperkenankan untuk membuang tailing paling tidak 5000 meter per segi, 5000 meter kubik per hari dengan konsentrasi seperti ini, jadi kita diperkenankan untuk menempatkan tailing 5000 meter kubik.

LMPP:
Kenyataannya?

DS:
Nah kenyataannya yang kita lakukan sampai saat ini berdasarkan konsentrasi yang ada sebenarnya kita bisa diijinkan untuk membuang atau menempatkan tailing dengan kandungan merkuri kurang lebih 58,2 kilo gram pada masa umur dari kita ijinkan sampai kita selesai berproduksi.  Jadi 5000 meter kubik dikali konsentrasi merkuri yang diijinkan maka sebenarnya kita bisa menempatkan tailing sampai 58,2 kilo gram tapi seumur laporan produksi yang saya laporkan di dalam RKL/RPL itu yang kita dan yang kita ukur itu yang kita tempatkan di dasar laut itu hanya 5,98 kilo gram kurang lebih dari tahun 2000-2004 walaupun kita sebenarnya diperkenankan 58,2, jadi artinya kita hanya menempatkan 10% dari yang diijinkan selama periode operasi misanya itu untuk merkuri.

LMPP:
Yang biru itu adalah jumlah tailing?

DS:
Ini yang kita lakukan yang jumlah tailing yang kita...

LMPP:
Yang biru ini?

DS:
Ya.

LMPP:
Yang...

DS:
Kandungan merkuri dari tailing yang kita tempatkan di dasar laut dari yang diijinkan.

LMPP:
Oh ini konsentrasi merkuri jadi bukan tailingnya ya volume tailing?

DS:
Ya volume tailingnya kita menempatkan harus bisa menempatkan 5000 per 5000 meter kubik per hari.

LMPP:
Kenyataannya berapa?

DS:
Kenyataannya kita hanya menempatkan eh kurang lebih 2000 meter kubik per hari.

LMPP:
Jadi separuhnya enggak ada.

DS:
Enggak, enggak sampai separuhnya.

LMPP:
Dari pada yang diijinkan.

DS:
Yang diijinkan.

LMPP:
Eh...

DS:
Dengan konsentrasi yang seperti ini.

LMPP:
Baik jadi artinya jauh lebih kecil begitu.

DS:
Ya.

LMPP:
Saya lanjutkan mungkin berhubungan dengan suratnya Sonny Keraf tadi yang diperlihatkan tadi yaitu tentang ERA, di dalam dakwaan dikatakan bahwa PT NMR tidak melaksanakan ERA sesuai dengan surat Sonny Keraf, saya mulai dulu apa bisa diperlihatkan apa sih yang dikatakan mengenai ERA dalam surat Sonny Keraf itu?

DS:
Saya punya suratnya jadi saya mungkin bisa baca di dalam suratnya.

LMPP:
Bisa, kalau mau dibacakan ya silakan.  Yang berhubungan dengan ERA apa yang dikatakannya berkaitan dengan ERA di dalam surat itu sepengetahuan Saudara?

DS:
Ya PT NMR harus melaksanakan studi ERA.

LMPP:
Apakah di dalam surat itu dikatakan harus kelazimannya begini dan kemudian harus begini, harus begitu ada enggak persyaratan-persyaratan yang di itu?

DS:
Tidak ada kita hanya diminta untuk melaksanakan Ecological Risk Assesment atau ERA tersebut.

LMPP:
Itu saja yang disebutkan disana?

DS:
Ya, ya.

LMPP:
Kaitannya dengan instansi terkait?

DS:
Dengan instansi terkait dikatakan bahwa melibatkan instansi terkait seperti Kantor Meneg LH, Bapedal dan sebagainya di dalam nomor 2 dari surat ini.

LMPP:
Melibatkan...

HK III:
Dalam pelaksanannya ya, pelaksanaanya melibatkan beberapa instansi?

DS:
Ya, ya.

LMPP:
Dalam pelaksanaan ERA itu?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik, baik apakah studi ERA itu harus dilakukan dalam jangka waktu berapa lama?

DS:
Disini dinyatakan untuk menyelesaikan dalam 6 bulan.

LMPP:
Dalam rangka 6 bulan, apakah ini satu-satunya yang berhubungan dengan ERA yang disampaikan oleh KLH atau pemerintah dalam hal ini KLH kepada PT NMR?

DS:
Ya ini...

LMPP:
Jadi hanya itu yang ada dalam surat ini?

DS:
Ya.

LMPP:
Artinya tidak misalnya menunjuk pada ada peraturan atau ketentuan yang harus diikuti?

DS:
Tidak sepengetahuan saya.

LMPP:
Jadi hanya surat ini baik.

DS:
Ya.

LMPP:
Sekarang saya lanjutkan pertanyaan saya, apakah studi ERA itu sudah dilakukan sesuai dengan waktu yang ditentukan dalam surat itu?

DS:
Ya PT NMR menyelesaikan studi ERA seperti yang ditentukan tetapi studi ERA itu sebenarnya dibuat oleh dua konsultan PT NMR.

LMPP:
Nanti saya akan tanya, tetapi apakah sudah dilakukan?

DS:
Ya kita sudah melakukan.

LMPP:
Dalam tenggang waktu yang ditentukan?

DS:
Ya, dan kita mengirimkan itu ke Menteri LH, Kepala Bapedal pada saat itu.

LMPP:
Jadi telah mengirimkannya kepada pemerintah tentang ERA yang disebutkan dalam surat ini?

DS:
Ya, ya.

LMPP:
Apakah itu disampaikan secara resmi atau tidak resmi?

DS:
Secara resmi, mungkin saya dapat...

LMPP:
Secara resminya maksudnya dengan surat resmi?

DS:
Dengan surat.

LMPP:
Bisa diperlihatkan pada persidangan ini?

DS:
Jadi ini contoh surat yang kita kirimkan pada tanggal 11 Januari sesuai dengan batas waktu yang ditentukan pada PT NMR untuk menyelesaikan studi ERA tersebut.

LMPP:
Ini penyampaian dokumen ERA ya, itu pada tanggal 11 Januari 2001, apakah tanggal ini masih di dalam tenggang waktu yang disebutkan dalam surat?

DS:
Ya, ini adalah hari terakhir sebagai tenggang waktu yang disebutkan dalam surat tersebut.

LMPP:
Jadi surat penyampaiannya ya, bisa diperlihatkan studi ERA yang dilakukan itu?

DS:
Ini dokumennya, contoh cover depan dari dokumen studi ERA tersebut.

LMPP:
Yang dilakukan itu.

DS:
Yang dilakukan oleh PT NMR.

LMPP:
Nah tadi Saudara sudah mulai menjelaskan bahwa yang melakukan itu adalah Shepherd Miller dan LIPI.  Apa mereka yang melakukan itu?

DS:
Ya mereka bekerja sama yaitu Lembaga Oseanologi LIPI Indonesia bekerja sama dengan Shepherd Miller dari Colorado, Amerika untuk melaksanakan studi ERA tersebut.

LMPP:
Jadi yang melakukan studi ERA pada waktu yang ditentukan dalam surat itu adalah konsultan ini lingkungan hidup ini dan LIPI?

DS:
Ya.

LMPP:
Dalam hal ini Lembaga Oseanografi?

DS:
Ya.

LMPP:
Yang ada di bawah naungan LIPI?

DS:
Ya.

LMPP:
Ini yang diserahkan kepada dengan surat pengantar itu tadi?

DS:
Dengan surat pengantar tadi.

LMPP:
Nah setelah ini disampaikan apakah PT NMR pernah menerima surat sebagai respon atau tanggapan terhadap penyampaian hasil studi ERA ini?

DS:
Kita mendapatkan undangan pembahasan-pembahasan tetapi kemudian...

LMPP:
Bukan, apakah ada tanggapan mengenai ininya?

DS:
Tanggapan resminya tidak ada.

LMPP:
Ya itu pertanyaan saya.

DS:
Tidak pernah ada tanggapan resmi apakah hasil dari studi ERA tersebut.

LMPP:
Jadi setelah ini disampaikan enggak ada satu surat yang secara resmi memberikan tanggapan terhadap penyampaian studi ERA ini?

DS:
Tidak ada.

LMPP:
Sampai hari ini?

DS:
Sampai saat ini.

HK III:
Tunggu dulu ada yang mau saya tanya ini saya hubungkan mumpung saya ingat ini pada persidangan yang lalu ada keterangan saksi ini mengenai studi ERA ini ya, ada semacam penolakan ada dokumennya disitu, dan pada waktu itu kalau tidak salah nanti kita cek lagi mengenai tenggang waktu juga ada di situ, apa sebabnya ditentukan enam bulan katanya untuk mewakili dua musim apa ya kemarin waktu kita mau memeriksa saksi itu, apakah keterangan saksi itu nanti bisa di counter dengan keterangan siapa ini bahwa pada waktu itu molor ada alat yang mau didatangkan dari Amerika dan lain sebagainya itu, itu sebenarnya bagaimana itu dengan dibandingkan dengan keterangan Saudara di persidangan pada hari ini?

DS:
Jadi begini Pak Hakim, studi ERA itu dilakukan berdasarkan data-data yang ada, data‑data dimiliki oleh PT NMR di dalam RKL/RPL sejak kita melakukan pengambilan data lingkungan untuk RKL/RPL jadi data yang kita gunakan dalam studi ERA ini sejak tahun 1995-2000, jadi untuk musimnya terwakili dari seluruh data yang mau di cek yang saya tahu pada saat itu yang mau di cek adalah ingin melakukan konfirmasi apakah data-data yang mau kita gunakan itu betul atau tidak.  Nah jangka waktu enam bulan itu di dalam surat ini tidak dikatakan bahwa mewakili dua musim karena tidak mungkin, karena begini untuk prosedur untuk konsultan ini kita harus melakukan kerja sama dengan LIPI, kerja sama dengan LIPI itu membutuhkan waktu supaya bisa kerja sama itu juga membutuhkan waktu kemudian Sheperd Miller ini harus mendapatkan ijin...

HK III:
Ya makanya disitu dihubungkan dengan keterangan Saudara tadi apakah tidak melewati batas waktu atau waktu itu minta pertambahan waktu dengan alasan-alasan bagaimana atau tidak?

DS:
Tidak, tidak melebihi batas waktu Pak Hakim kita langsung memasukkan tanggal 11.

HK III:
Ini nanti untuk apa kontradiksi terhadap keterangan saksi kemarin ini penting karena pada persidangan yang lalu ada itu ya mengenai, terus mengenai apa juga kemarin pada saksi yang lalu pernah mengenai semacam saya enggak mengerti istilahnya apakah penolakan atau apa tetapi pada waktu itu unsur-unsur yang harus dilibatkan pada waktu itu tidak lengkap di situ apakah benar atau tidak pada waktu itu.

DS:
Jadi...

HK III:
Di dalam itu tadi kan ada Saudara tunjukkan tadi harus melibatkan beberapa instansi apakah itu dilakukan apa tidak?

DS:
Yang kita mengerti dengan melakukan studi ERA bahwa studi ERA itu dilakukan oleh PT NMR dan pembahasannya waktu kita mempresentasikannya itu melibatkan instansi-instansi tersebut yang ada.

HK III:
Kan disebutkan di dalam perintah tadi itu untuk melakukan studi ERA itu apa, siapa saja yang harus dilibatkan di situ.

DS:
Instansi....

[rekaman terhenti]

DS:
Perguruan tinggi, tokoh masyarakat.

HK III:
Itu sudah dilakukan?

DS:
Dalam pembahasannya bersama-sama dengan mereka.

HK III:
Jadi ini bisa penafsiran berbeda ya, dalam pembahasannya atau dalam pembuatan studi ERAnya ini ya, jadi nanti ini dipelajari lagi dokumennya apakah dalam pembuatan studi ERA itu dengan melibatkan instansi-instansi itu atau dalam pembahasan studi ERA yang dilakukan oleh Shepherd Miller dengan LIPI kemudian dipresentasikan kepada instansi-instansi yang disebutkan di dalam perintah itu tadi melakukan studi ERA ya.

LMPP:
Baik, bisa diteruskan Bapak Hakim, sedikit lagi tentang ERA ini sebelum laporan studi ERA ini selesai dan diserahkan kepada pemerintah dalam hal ini KLH pada waktu tenggang waktu yang ditentukan, itu tadi 11 Januari yang dilakukan oleh Shepherd Miller bersama dengan LIPI.  Apakah ada proses apa sebelum ERA ini final artinya dibuat laporannya yang melibatkan instansi atau pihak-pihak terkait?

DS:
Ya sejak kita, sebelum ERA ini dibuat kita membuat kerangka acuan dulu walaupun belum ada karena kita sebenarnya tidak tahu peraturan perundangan yang tentang ERA tetapi kita mengikuti AMDAL, kita buat dulu kerangka acuan, kerangka acuan itu kita sampaikan kepada eh kita presentasikan kepada Bapedal (KLH) pada waktu itu nah kerangka acuan itu disetujui, diyakan baru kita laksanakan ERA itu.

LMPP:
Dalam ketika pembicaraan kerangka acuan itu siapa saja yang terlibat?

DS:
Instansi jadi kita diundang oleh Bapedal untuk membahas hal tersebut, kita menyampaikan kerangka acuan ke Bapedal, Bapedal mengundang kita untuk membahas kerangka acuan daerah dan mereka yang mengundang...

LMPP:
Oh jadi kemudian Bapedal mengambil alih?

DS:
Ya.

LMPP:
Jadi Bapedal kemudian yang mengambil alih untuk melakukan pembahasan ketika kerangka acuan itu disampaikan, dan dia mengundang instansi-instansi terkait oleh Bapedal?

DS:
Ya.

LMPP:
Nah itu dibahas?

DS:
Ya dan saya hadir pada waktu itu.

LMPP:
Disetujui kerangka acuannya?

DS:
Ya.

LMPP:
Dan kemudian studinya dilakukan oleh Shepherd Miller ini?

DS:
Ya kemudian dilakukan oleh Shepherd Miller.

LMPP:
Apa konsultan ini juga disetujui oleh pemerintah untuk melakukan studi ERA itu?

DS:
Ya berdasarkan peraturan mereka harus disetujui pemerintah lebih dahulu jadi Shepherd Miller harus terdaftar di Departemen Pertambangan dan Energi karena dia bekerja di sektor pertambangan dan energi, dan kontraktor ini terdaftar di departemen.

LMPP:
Nah jadi kerangka ini mengikuti proses AMDAL, jadi dibuat kerangka acuan diterima oleh Bapedal, Bapedal menyelenggarakan pembahasan dengan mengundang instansi-instansi terkait, enggak bisa diingat instansi yang terkait itu siapa saja itu, apakah ada dalam surat Sonny Keraf semua tercakup?

DS:
Ada, ada yang dalam surat ini, dia diundang Perguruan Tinggi, Gubernur dalam hal ini instansi terkait di bawah Gubernur dan Departemen Pertambangan yang saya ingat.

LMPP:
Jadi semua instansi yang disebut dalam surat ini diundang oleh Bapedal?

DS:
Ya tapi saya tidak melihat ada LSM pada waktu pembahasan tersebut.

LMPP:
Tapi yang melakukan itu...

DS:
Yang mengundang Bapedal.

LMPP:
Bapedal yang mengundang sendiri?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik, dan kemudian Shepherd Miller ini juga yang disetujui begitu ya terdaftar dia sebagai konsultan yang bisa melakukan hal seperti ini?

DS:
Ya di Departemen Pertambangan.

LMPP:
Termasuk dengan LIPI begitu ya?

DS:
Ya.

LMPP:
Nah saya mau tanya, tadi dikatakan menggunakan data seperti RKL/RPL, apakah data itu dalam RKL mewakili seluruh musim?

DS:
Ya, RKL/RPL itu berdasarkan data tiga bulanan yang kita ambil, jadi setiap-tiap bulan dalam satu tahun itu ada terwakili datanya, pasti terwakili musimnya karena musim yang ada di Indonesia hanya ada 2 yang kita kenal musim kering dan musim hujan.  Jadi terwakili antara dua musim tersebut dari seluruh data yang kita masukkan dalam studi ERA tersebut karena bukan data setahun tetapi data dari tahun 1994-2000.

LMPP:
Jadi sudah melebihi tahun kan begitu ya data-datanya, jadi dengan kata lain musim yang ada di Indonesia ini sudah tercover di dalam...

DS:
Dalam studi ERAnya.

LMPP:
Di dalam studi ERAnya, nah termasuk juga tadi apa instansi terkait yang disebutkan dalam surat itu ketika kerangka acuannya dibicarakan Bapedal juga sudah mengundang instansi-instansi terkait itu?

DS:
Ya.

LMPP:
Nah yang berkaitan dengan protokol yang tidak lazim apakah PT NMR pernah menerima protokol yang lazim untuk melakukan studi ERA itu?

DS:
Malah ini...

LMPP:
Selain dari pada surat itu?

DS:
Tidak pernah, malah inisiatif apa yang harus dilakukan ERA kita yang sampaikan kepada pemerintah, ya begini yang dimaksudkan dengan ERA karena setahu kita berdasarkan hasil dari situ tidak pernah ada lembaga lain atau perusahaan lain yang melakukan ERA di Indonesia selain PT NMR.

LMPP:
Begitu jadi enggak ada diserahkan ini yang lazim lakukan sesuai kelaziman ini enggak ada ya?

DS:
Tidak kita yang mengirim proposal Pak ini...

LMPP:
Mengirim dengan apa yang disebut dengan kerangka acuan dan kemudian studinya itu sendiri begitu ya?

DS:
Ya.

LMPP:
Dan sampai hari ini tidak ada penolakan atau jawaban terhadap surat yang disampaikan secara resmi tadi itu?

DS:
Tidak pernah saya lihat.

LMPP:
Baik, saya akan teruskan dengan apa yang terakhir pertanyaan dari saya yang berkaitan dengan B3 tapi sebelum itu tadi saya ada pertanyaan saya yang lupa yang berkaitan dengan sediment pond, tadi berkaitan tadi dengan yang pertama.  Di dalam dakwaan dikatakan bahwa sediment pond dari PT NMR itu telah mencemari sungai Buyat, nah boleh dijelaskan apa sih yang dimaksud dengan sediment pond itu apakah Saudara bisa menjelaskan apa betul itu mencemari sungai Buyat?

DS:
Pertama bahwa sediment pond itu berada di lokasi tambang dan tidak ada hubungan kaitan sama sekali dengan operasi di dalam pabrik, operasi di pabrik dimana tailing itu dikeluarkan akan mengalir lewat pipa dan masuk ke Teluk Buyat sedangkan sediment pond itu sebenarnya fungsi utamanya adalah untuk pengendali erosi untuk mengendapkan sedimen yang masuk, yang dibawa oleh air di lokasi tambang karena lokasi tambang ini aktif maka terjadi ada penggundulan di lokasi tambang tersebut, nah lokasi tambang ini kalau kena hujan atau mata air akan membawa aliran sedimen ke daerah yang dibawanya sebelum aliran sedimen dari tambang ini masuk ke daerah sungai yang dibawahnya maka kita buat kolam sedimentasi.  Jadi kolam sedimentasi itu kira-kira seperti ini, kolam sedimentasi itu ada di bawah daerah tambang kita jadi kita menambang sini terjadi penggundulan supaya erosi itu tidak masuk ke sungai yang dibawahnya kita buat sediment pond ada bendungan di sini, ini bendungan tingginya 2-3 meter ke arah lembah yang ada di bawah sini, di sini aliran air yang ada di tambang itu akan masuk di ujung dari sediment pond kemudian terjadi proses pengendapan untuk kemudian keluar ke daerah aliran sungai yang ada di bawah, aliran Sungai Buyat yang ada di bawahnya.  Jadi sediment pond itu tidak ada kaitan sama sekali dengan proses detoksifikasi atau proses pengolahan yang ada di pabrik, ini gambar aslinya, ini gambar dari udara pada waktu sediment pond itu aktif, ini daerah tambang kita, aliran air masuk ke sini dan akan terus ke daerah bawah dimana ini adalah Sungai Buyat yang di bawahnya.  Jadi sediment pond seperti ini kalau gambar, kalau kita mengambil foto dari bawah ke arah atas, sediment pond akan berada di sini, aliran air yang dari tambang akan masuk dari belakang daerah ini, nah pada saat ini sediment pond sudah tidak ada Pak.  Tadi saat ini sediment pond karena kita sudah mulai mereklamasi daerah ini sesuai dengan fungsi dari sediment pond adalah untuk sedimentasi pada waktu revegetasi mulai selesai, berhasil maka sediment pond di revegetasi karena tidak ada lagi aliran-aliran air yang membawa banyak material sedimen masuk ke daerah yang ada di bawah.

LMPP:
Jadi sediment pond itu tidak ada hubungannya dengan kegiatan di pabrik dan sediment pond itu adalah untuk mencegah justru mencegah erosi-erosi yang ada di sekitar pabrik, tidak sembarangan apa mengalir begitu ya?

DS:
Ya.

LMPP:
Jadi ditampung dulu di sediment pond itu ya?

DS:
Sederhananya mungkin begini Pak, jadi sediment pond itu aliran air yang dari atas tambang masuk ke daerah sediment pond yang bagian belakang karena membawa sedimen maka material sedimen itu akan tersedimentasi di sediment pond sebelum dia keluar dari bagian tanggul sediment pond yang ada di depannya.  Sediment pond ini kurang lebih luasnya 5 hektar jadi prosesnya itu adalah terjadinya pengendapan kemudian aliran air yang lebih jernih itu akan keluar masuk ke daerah Sungai Buyat itu sebenarnya fungsi dari sediment pond lebih ke arah fisik untuk mencegah erosi ke sungai yang ada di bawahnya.

LMPP:
Begitu, setiap tambang modern akan melakukan hal yang demikian?


DS:
Ya setiap tambang dan sekarang Departemen Pertambangan dan Energi sudah mengeluarkan Keputusan Menteri untuk mewajibkan hal ini sejak tahun 1996 ada Kepmen untuk pengendali erosi dengan sediment pond.

LMPP:
Baik, di dalam AMDAL ada ya tentang sediment pond ini?

DS:
Ya di dalam AMDAL kita nyatakan akan ada sediment pond.

LMPP:
Nah yang terakhir dari saya yang berkaitan dengan B3, pada saksi-saksi sebelumnya yang diajukan oleh Pak JPU ya ada yang mengatakan bahwa tailing itu adalah B3 kira-kira begitu kalau saya tidak salah.  Pertanyaan saya apakah ada satu surat katakanlah dari pemerintah yang mengatakan seperti yang dikatakan saksi yang diajukan oleh JPU bahwa tailing adalah B3 dan yang kedua apakah tailing memang B3, bisa dijelaskan di persidangan ini?

DS:
Jadi di dalam AMDAL kita sudah menyatakan bahwa tailing itu bukan B3 dan tidak ada peraturan pada saat itu yang mengatakan bahwa tailing tersebut adalah limbah B3 tetapi kemudian pada tahun 1999 keluar satu PP No.18 yang mengganti PP tentang limbah B3 pada tahun 1994 kemudian PP ini diubah dengan PP No.85 tahun 1999, dimana dikatakan bahwa di pasal 1 ayat 5 yang PP perubahan 85 tahun 1999 yang mengatakan bahwa daftar limbah dengan kode limbah ini dapat dinyatakan sebagai limbah B3 setelah dilakukan uji toxicity characteristic leaching procedure atau TCLP dan atau uji karakteristik.  Ini saya kutip dari pasal 1 ayat 5, PP No.85 nah di dalam peraturan ini ada tabel No.2 dimana di dalam tabel itu dikatakan tailing masuk daftar limbah dengan kode D 222, jadi dengan masuknya tailing dengan kode D 222 di dalam tabel ini maka kemudian PT NMR melaksanakan uji TCLP untuk melihat apakah dia dapat  dinyatakan limbah B3.

LMPP:
Jadi berdasarkan ketentuan yang mengatakan dapat dinyatakan limbah B3, artinya tailing dapat dinyatakan limbah B3 apabila dapat dilakukan uji tadi ada dan atau kan TCLP, dan atau uji karakteristik.  Nih kata dan atau ini jadi artinya atau bisa artinya bisa salah satu ujinya kan begitu bukan dan, dan atau, tadi mengatakan bahwa PT NMR telah melakukan uji TCLP betul?

DS:
Ya.

LMPP:
Bisa diperlihatkan pada sidang ini uji yang pernah dilakukan?

DS:
Mungkin supaya kita bisa lebih jelas saya ingin mengatakan apa itu uji TCLP, saya ingin mencoba menerangkan apa itu uji TCLP sesuai dengan peraturan yang ada kenapa harus dilaksanakan uji TCLP oleh PT NMR.  Karena uji TCLP itu juga penting untuk sistem pengolahan tailing kita, jadi kita melakukan uji TCLP, uji TCLP ini adalah satu prosedur dimana tailing dikondisikan dalam PH yang sangat asam PH 2,5 jadi dia mungkin dia kira-kira 10.000 kali lah dari air laut, jadi ini kondisi yang ekstrim.  Kemudian jika kalau di dalam kondisi yang ekstrim seperti itu tailing melewati ambang batas maka mungkin dia juga bisa di laut tapi kalau dalam kondisi ekstrim tersebut dia tidak melewati ambang batas dia apalagi dalam kondisi yang tidak ekstrim pasti tidak akan melampaui ambang batas.  Nah TCLP ini kemudian kita uji ke Laboratorium ALS, dimana TCLP ini akan dibolak-balik apa namanya tailing akan dibolak-balik, diputar ini selama 24 jam jadi betul-betul dalam kondisi yang sangat ekstrim karena ini tabung-tabung ini berdasarkan uji prosedur TCLP akan diputar selama 24 jam.  Nah sejak pembahasan dari peraturan pemerintah itu tahun 1997 wacana akan adanya perubahan dari PP 98 sejak ada wacana perubahan 98 tahun 1997 kita sudah mulai melaksanakan uji TCLP walaupun belum ada peraturannya karena sudah ada wacana perubahan ini maka kita melakukan uji TCLP untuk seluruh tailing kita sampai tahun 2001.  Nah uji TCLP yang kita lakukan ini adalah standar dari PP No.85 tahun...

LMPP:
Yang Saudara kutip tadi?

DS:
Ya.

LMPP:
Yang dikutip tadi?

DS:
Yang dikutip, ini standarnya, ini uji TCLPnya.

LMPP:
Yang merah ini ya?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik.

DS:
Ini menunjukkan bahwa semua uji TCLP yang kita lakukan itu berada di bawah standar yang ditetapkan oleh PP 85, standar PP 85 itu eh PP 85 tahun 1999 sama sebenarnya standar dengan PP 18 tahun 1994, nah kita lakukan itu secara terus menerus baik sebelum peraturan dikeluarkan maupun sesudah peraturan dikeluarkan.  Nah kemudian kita melakukan uji statistik terhadap hasil analisis kita terhadap hasil analisis uji TCLP kita, analisis stastistik yang kita lakukan menunjukkan apakah ada kemungkinan bahwa disatu waktu uji TCLP itu akan lebih tinggi dari standar, maka kita menemukan berdasarkan uji statistik itu tidak ada kemungkinan sama sekali bahwa tailing itu akan melewati standar dari TCLP yang ditetapkan oleh pemerintah.

LMPP:
Jadi itu yang dilakukan oleh PT NMR ya, jadi uji TCLP sesuai ketentuan itu tadi dan hasilnya adalah bahwa itu tidak bisa dinyatakan sebagai B3 kan begitu ya?

DS:
Ya, itu yang kita lakukan tes yang kita lakukan untuk membuktikan bahwa tailing itu bukan limbah B3.

LMPP:
Itu bukan limbah B3, itu dari mulai tahun berapa tadi sampai tahun?

DS:
Tahun 1997 itu baru sejak masih pembahasan perubahan PP 94 menjadi PP tahun 1999 sejak wacana perubahan itu kita sudah melakukan uji TCLP sampai PP itu disahkan kemudian sampai 2001 kita melakukan uji itu.

LMPP:
Jadi bahkan sebelum PP itu sendiri sudah itu dilakukan?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik, nah itu yang dilakukan oleh PT NMR, pertanyaan saya apakah ada instansi di luar PT NMR yang melakukan hal yang sama dan bagaimana hasilnya?

DS:
Ada di tahun 1999 itu ada penelitian berdasarkan surat tugas dari Wakil Gubernur Sulawesi Utara pada waktu itu tahun 1999 untuk melihat dua hal, melihat apakah yang terjadi di lingkungan laut dan melihat limbah padat dalam hal ini tailing PT NMR.  Nah dalam kesimpulan dari tim ini menemukan bahwa hasil pengujian mereka terhadap tailing PT NMR limbah padat ini, hasil TCLP itu lebih kecil dari ambang batas baku mutu sesuai PP 18 tahun 1999.  Jadi instansi tim ini juga membuktikan bahwa uji TCLP tidak melebihi ambang batas yang ditentukan jadi limbah padat PT NMR tidak termasuk dalam limbah B3 ini, ini ada laporannya.

LMPP:
Jadi penelitian yang berhubungan dengan apakah pertanyaan tailing limbah B3 yang dilakukan oleh PT NMR, dikonfirmasi artinya diuji ulang dan hasilnya sama oleh Tim Terpadu Pemerintah Daerah Sulut ini ya berdasarkan surat tugas.  Jadi artinya ini kan resmi ini?

DS:
Ya.

LMPP:
Dari Pemerintah Sulut, baik, baik jadi dari penjelasan Saudara ini artinya bahwa yang dilakukan oleh PT NMR pada kenyataannya adalah memang senantiasa memastikan ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan lingkungan hidup selalu diperhatikan?

DS:
Ya.

LMPP:
Baik dan yang kedua proses detoksifikasi itu tadi itu sudah mekanistis dan di dalamnya itu tidak ada tangan-tangan orang yang bisa mengintervensi?

DS:
Tidak itu karena itu adalah proses yang close, proses yang tertutup yang harus dilakukan tidak akan lari ke tempat lain selain ke Teluk Buyat.

LMPP:
Baik, Bapak Ketua dari saya untuk sementara cukup terhadap Saksi.

HK III:
Kami persilakan untuk Penasehat Hukum Terdakwa II.

MK:
Terima kasih Majelis yang terhormat saya hanya ada satu pertanyaan, Saudara Saksi, Saudara Saksi tadi menjelaskan bahwa pada tahun 2000-2002 Saudara Saksi menjabat sebagai Super Intendent Lingkungan?

DS:
1998-2002.

MK:
1998-2002 jabatan Saudara adalah Super Intendent Lingkungan?

DS:
Ya.

MK:
Atas pertanyaan Majelis tadi Saudara Saksi juga menjelaskan bahwa ada dua departemen, yang pertama adalah Departemen Metalurgi yang bertanggung jawab proses di dalam pabrik?

DS:
Benar.

MK:
Betul, kemudian Departemen Lingkungan dimana Saudara pada tahun 1998-2002 tadi mengawasi atau memantau media lingkungan di luar dari pabrik?

DS:
Ya betul.

MK:
Betul, selama Saudara melakukan pemantauan media lingkungan, tadi disebutkan juga ada spike ya itu di dalam pabrik betul begitu kan?

DS:
Di dalam pabrik.

MK:
Apakah Saudara Saksi, departemen Saudara pada saat Saudara sebagai Super Intendent itu juga melakukan atau mengambil sampel-sampel yang dari media lingkungan?

DS:
Ya kita melakukan itu, kita mengambil sampel dari media lingkungan.

MK:
Diambil sampel dari media lingkungan, apakah ada hasil dari sampel tersebut yang melebihi ambang batas yang telah ditentukan?

DS:
Jadi dalam pemantauan kami di lingkungan laut, tidak ada sampel yang melebihi batas yang dipersilakan di dalam AMDAL.

MK:
Jadi tidak ada dari sampel yang dianalisa tersebut, itu dianalisa dimana, di laboratorium di luar?

DS:
Yang menganalisa laboratorium luar.

MK:
Independen di luar?

DS:
Ya laboratorium independen di luar.

MK:
Jadi dari sampel yang dianalisa di laboratorium independen di luar tidak pernah ada hasil yang menunjukkan melebihi ambang batas yang ditentukan?

DS:
Ya.

MK:
Betul ok, satu lagi dari saya mengenai B3, dari penjelasan Saudara Saksi mengenai B3 apabila tailing PT NMR itu limbah B3 apakah pemerintah akan mengijinkan kalau limbah tailing itu dibuang ke media lingkungan?

DS:
Tidak, tidak mungkin.

MK:
Tidak mungkin.

DS:
Karena tidak ada mekanismenya untuk mengijinkan tailing limbah B3 ditempatkan di dalam media lingkungan.

MK:
Tidak ada mekanisme apabila limbah B3 ditempatkan di media lingkungan?

DS:
Ya, karena PP No.18 tahun 1999 cuma mengatakan bahwa diijinkan untuk transportasi, untuk pengelolaan, untuk penyimpanan limbah B3.

MK:
Jadi berdasarkan juga hanya ada mekanisme transportasi pengolahan dan penyimpanan, tidak ada penempatan di media lingkungan?

DS:
Ya pembuangan tidak ada.

MK:
Tidak ada pembuangan di media lingkungan terima kasih, Bapak Hakim mungkin dilanjutkan dengan rekan saya.

PS:
Yang Mulia kami lanjutkan pertanyaan ini atas seijin Majelis Hakim, Saudara Saksi tadi Saudara sudah memperlihatkan dalam bentuk animasi bagaimana suatu produksi berjalan tetapi saya tidak melihat ada peran manusia di dalam proses tersebut, sebenarnya di dalam sistem operasional PT NMR apakah bagaimana lebih Saudara yang menceritakan bagaimana bentuk mekanisme tambang itu dalam kaitannya dengan unsur‑unsur manusia yang mengendalikan operasional?

DS:
Jadi ya peran dari operator atau manusia di dalam proses produksi adalah sebenarnya proses produksi kita semua dengan sistem, semua dengan sistem yang otomatis jadi semua bisa dikontrol dari ruangan yang namanya control room.  Di dalam control room itu terdiri dari begitu banyak panel untuk menghidupkan dan mematikan suatu proses jikalau terjadi apa-apa jadi proses itu dilakukan umumnya dari dalam control room tersebut, nah peran manusia adalah bagaimana mengoperasikan proses control room tersebut, tidak banyak secara langsung di masing-masing tank atau di tiap-tiap tempat untuk melakukan kegiatan tetapi semua dipantau dari suatu ruangan yang namanya control room.

PS:
Jadi itu sudah merupakan suatu mekanisme yang sistemik yang dikerjakan oleh mesin dan manusia hanya mengontrol di dalam control room?

DS:
Ya.

PS:
Melalui suatu sarana apa?

DS:
Dan semua tercatat, ter-record di dalam apa yang dilakukan oleh operator itu ter-record di dalam data, data sistem jadi dia melakukan kesalahan atau tidak benar pun akan ter-record akan terdata di dalam sistem.

PS:
Artinya apakah menggunakan komputer sebagai alat monitor?

DS:
Ya menggunakan sistem komputer tapi sistem komputer yang tidak seperti yang kita kenal sekarang ini yaitu suatu sistem komputer yang lebih kompleks, yang lebih padat teknologi.

PS:
Baik, kalau kita sekarang di persidangan ini lebih tertuju kepada proses produksi yang terkait dengan lingkungan hidup tetapi semua juga secara umum kita tahu bahwa proses pertambangan ini sangat terkait dengan berbagai-bagai aktivitas dan keahlian di dalam pabrik, pertanyaan saya jika terjadi suatu program yang kenyataannya proses itu di layar monitor memperlihatkan tidak sesuai dengan garis yang telah diambil atau ditetapkan oleh perusahaan, Saudara tadi kalau tidak salah saya menyimak akan kalau terjadi kegiatan yang menyimpang memperlambat produksi, sekarang mekanisme dari pemberian perintah memperlambat produksi bisa Saudara jelaskan?

DS:
Jadi mekanisme yang ada di dalam SOP PT NMR bahwa memperlambat produksi itu harus dilaporkan secara bertingkat mulai dari Operator Lapangannya kepada Supervisor dan kepada Super Intentendent yaitu kepada shift yang bertugas, Super Intendent yang bertugas pada shift yang berjalan dan diputuskan oleh Manajer yang departemen yang bersangkutan untuk memperlambat tetapi kalau untuk menghentikan kegiatan diputuskan oleh Kepala Teknik.

PS:
Kalau terjadi suatu proses pekerjaan detoksifikasi tidak seperti atau dari room control diperlihatkan ada suatu indikasi bahwa proses detoksifikasi tidak mencapai rencana atau berubah atau menyimpang dari rencana, siapa yang lebih dahulu mengambil laporan dan siapa yang terakhir mengambil keputusan tindakan apa yang boleh dilakukan dalam setiap kondisi-kondisi yang dilaporkan?

DS:
Di dalam prosedur di PT NMR yang akan melakukan tindakan pertama adalah Supervisor atau Super Intendent shift pada saat yang berjalan untuk menghentikan kegiatan itu harus dilakukan oleh Kepala Reknik, yang terakhir yang menentukan apakah berhenti atau tidak adalah Kepala Teknik Tambang atau General Manager pada PT NMR.

PS:
Kalau saya tidak salah, kalau saya singkatkan keterangan Saudara bahwa yang paling maksimum sehingga sampai menghentikan pabrik cukup sampai di tingkat Kepala Teknik?

DS:
Ya Kepala Teknik.

PS:
Dalam pengalaman Saudara sebelum produksi tahun 1996, dari tahun 1995 Saudara sudah terlibat sehingga sampai hari ini Saudara hadir di persidangan, pernah tidak ada suatu rapat atau suatu diskusi dari Kepala Teknik ke bawah yang dibawa ke tingkat yang lebih tinggi karena ada sesuatu hal yang diputuskan yang berkaitan dengan hasil detoksifikasi tidak seperti yang direncanakan, pernah tidak mengadakan acara seperti itu?

DS:
Jadi keputusan...

PS:
Saudara sebelum Saudara menjawab saya ingatkan Saudara di bawah sumpah dan berkata jujur siapapun Saudara, pernah tidak Saudara atau yang Saudara lihat, yang Saudara ketahui di dalam lingkungan PT NMR dilakukan suatu rapat ada kegagalan operasional yang dibawa ke tingkat di atas kepala teknik?

DS:
Di dalam rapat Kepala Teknik yang memutuskan berhenti produksi atau tidak sesudah berhenti dia melaporkan kepada tingkat di atasnya saya tidak tahu yang pastinya.

PS:
Itu secara normatif saya mengerti dan Saudara sudah menjelaskan.

[rekaman terhenti]

PS:
…PT NMR, pernah tidak?

DS:
Jadi, tidak pernah.

PS:
Tidak pernah.

DS:
Jadi itu pernah diputuskan di Lingkungan, Kepala Tehnik.

X1:
Selanjutnya.  Pernah tidak Saudara melihat atau menyaksikan atau mengetahui Kepala Tehnik menghentikan kegiatan pabrik karena kegagalan detoksifikasi atau penyimpangan proses detoksifikasi?

DS:
Jadi, karena kegagalan detoksifikasi belum pernah ada, tapi menghentikan pabrik itu beberapa kali.

PS:
Yang saya tanyakan bukan menghentikan pabrik karena mau mengganti ganti dinamo.  Kembali saya ingatkan ke Saudara, pertanyaan saya jelas, yang terkait dengan kinerja detoksifikasi.  Apa…

DS:
Belum pernah.

PS:
Belum pernah.  Apakah Saudara hendak mau mengatakan bahwa selama produksi PT NMR Saudara ada menangani di bidang Lingkungan Hidup?  Bahwa PT NMR tidak pernah mengalami kegagalan detoksifikasi dan selalu mengerjakan pekerjaannya mengikuti standar-standar yang ditentukan.

DS:
Ya, sesuai dengan goal, kita belum pernah mengalami apa yang dinamakan kegagalan detoksifikasi.

PS:
Pertanyaan saya berikutnya, di dalam proses detoksifikasi apakah Saudara mempunyai standar operasional yang ditetapkan untuk Saudara ikuti?

DS:
Ada.

PS:
Apakah standar operasional detoksifikasi itu juga ada standar operasional di bidang produksi di tempat lain?

DS:
Yang, saya tidak tahu di tempat lain.  Tapi yang di PT NMR…

PS:
Artinya masing-masing, masing-masing departemen mempunyai standar-standar masing-masing.  Tetapi di dalam suatu standar secara keseluruhan untuk operasional PT NMR betul?

DS:
Ya.

PS:
Jika terjadi sesuatu penyimpangan yang tidak…[tidak jelas].  ABCD yang saya baca tadi ada itu?

DS:
Ya.  Bisa saya [tidak jelas].

PS:
Mohon ijin Yang Mulia.  Saya melihat ada garis empat persegi ini masuk di dalam daerah apa di dalam lautan ujung pipa.  Kenapa ada empat persegi?  Saya perlihat ya…

DS:
Jadi, jadi daerah empat persegi ini di dalam AMDAL dikatakan sebagai zona percampuran.

PS:
Di dalam AMDAL?

DS:
Ya.

PS:
Jadi dari sejak semua sebelum operasional yang dimaksud daerah percampuran adalah itu?

DS:
Ya ini.

PS:
Yang ada A B C D E itu?

DS:
Ya tetap ini.

PS:
Kenapa musti ada suatu daerah tertentu yang disebut dan apa arti maksud mixing zone atau daerah percampuran itu?

DS:
Jadi zona percampuran ini maksudnya di tempat ini diperkirakan akan secara aktif terjadinya percampuran antara tailing yang ditempatkan di dasar laut dan air laut itu sendiri.

PS:
Dengan kata lain apakah Saudara mau mengatakan mixing zone adalah daerah pengukuran untuk mengetahui dampak terhadap lingkungan?

DS:
Benar. Jadi kita menjadi pusat perhatian kita yang sangat besar adalah daerah ini.  Bagaimana melakukan pengamatan, pemantauan untuk daerah ini. 

PS:
Karena itu sudah merupakan kesepakatan antara PT NMR dan yang memberikan ijin seperti pemerintah di dalam AMDAL itu adalah daerah mixing zone betul?

DS:
Ya. Ini berdasarkan analisis-analisis dari…

PS:
Jadi kayak untuk menentukan keadaan lingkungan tidak bisa mengambil sampel di mulut pipa?

DS:
Ya, pertama memang tidak bisa, kedua sulit sekali karena kita bagaimana kita mengambil sampel di mulut pipa.

PS:
Selalu sulit, bukan itu pertanyaan saya.  Kesepakatan di dalam AMDAL itu ada saksi Kepala, Kepala, Ketua Komisi AMDAL itu justru mengatakan itu AMDAL itu adalah kesepakatan PT NMR dan pemerintah.  Saya coba memakai istilah itu.  Jadi untuk bisa diukur apa dampak-dampak dari effluence barang yang keluar dari pabrik kepada lingkungan katakanlah laut, itu tidak bisa diukur di mulut pipa tetapi harus di daerah mixing zone.  Itu maksudnya atau bukan atau saya salah barangkali?

DS:
Ya, itu maksudnya.  Jadi di daerah percampuran ini…

J1:
Yang terhormat Majelis Hakim, saya protes.  Kita bertanya.  Bukan memberikan suatu statement yang terkesan mengarahkan saksi. Terima kasih Majelis.

HK III:
Ya agak diperbaiki itu Saudara Penasehat Hukum itu, jadi Saudara jangan seolah-olah mendikte dari apa itu.  Jadi enggak usah membuat kesimpulan-kesimpulan Saudara terus dikonfirmasi sama saksi ini.  Jadi saya mohon Saudara mengajukan pertanyaan saja, begitu ya.

PS:
Baik.  Jadi Saudara tahu bahwa apakah garis empat persegi itu sebagai daerah mixing zone?

DS:
Ya saya tahu.

PS:
Dan maksud dari mixing zone itu Saudara tahu?

DS:
Ya saya tahu karena di sini adalah tempat kita melakukan pengukuran, kualitas air laut.

PS:
Kenapa itu dipakai sebagai ukuran?  Kenapa bukan lebih jauh sebagai ukurannya?

DS:
Karena di sini adalah kita memperkirakan dampak utama dari sisi penempatan tailing ada di daerah ini.

PS:
Betul seperti itu ya?

DS:
Ya.

PS:
Silakan duduk.  Tadi Saudara sudah menyinggung mengenai studi ERA.  Saudara sudah bersaksi di sini di bawah sumpah mengatakan bahwa studi ERA itu sudah diserahkan.  Ketika Saudara, sejauh mana keterlibatan keikutan Saudara didalam membahas surat Saudara Sonny Keraf dalam kaitannya dengan studi ERA?

DS:
Jadi dalam kaitannya dengan ijin dan studi ERA saya ikut dalam setiap pembahasan, dari studi ERA tersebut maupun sebelumnya dari ijin yang dikeluarkan.

PS:
Apakah maksudnya studi ERA itu yang Saudara rasakan, Saudara pikirkan, Saudara alami, setelah nanti studi ERA dibuat akan keluar ijin, atau memang cukup sekedar studi ERA?

DS:
Jadi yang kita pahami pada saat itu bahwa kita diminta melakukan studi ERA untuk melihat apakah nilai-nilai yang diijinkan di dalam surat sebelumnya dari Bapak Menteri Sonny Keraf itu, sudah sesuai atau masih tinggi atau terlalu rendah.  Jadi itu yang kita pahami dengan adanya studi ERA tersebut.  Dengan demikian bahwa studi ERA itu akan bisa mengkonfirmasi terhadap angka-angka tersebut.  Apakah akan dikeluarkan angka yang baru atau tetap pada angka tersebut.

PS:
Jadi tidak harus ada ijin tetapi akan mengeluarkan angka-angka.  Apakah angka-angka itu sudah dikeluarkan kemudian.

DS:
Tidak pernah.  Saya belum pernah melihat.

PS:
Sampai sekarang belum ada keputusan dari pemerintah terhadap hasil studi ERA itu?

DS:
Belum.

PS:
Padahal didalam studi ERA itu ada bunyi di dalam angka 5, bisa Saudara bacakan?

DS:
Angka 5.  Ketentuan lebih lanjut tentang baku mutu dan pembuangan limbah tailing ke Teluk Buyat oleh PT NMR akan ditetapkan berdasarkan hasil study risk assessment pada butir 3.

PS:
Jadi akan ditetapkan setelah studi studi ERA itu.  Pertanyaan saya kembali menegaskan saja.  Apakah si pembuat surat atau instansinya setelah menerima studi ERA yang Saudara sebutkan tadi mengeluarkan ketetapan itu?

DS:
Belum pernah.  Saya belum pernah melihatnya.

PS:
Belum pernah melihat.  Saudara sudah tadi menyebut tanggal kapan studi ERA diserahkan.  Di dalam ketentuan kontrak karya ada ketentuan bahwa kalau PT NMR memerlukan kepentingan persetujuan-persetujuan untuk menjalankan operasi, pemerintah paling lambat 90 hari harus memberikan persetujuan itu atau menanggapinya.  Kalau tidak, pemerintah dianggap telah setuju.  Pertanyaan saya apakah pemerintah pernah mengirimkan surat kepada PT NMR mengatakan kami tidak setuju dengan studi ERA atau kami tidak menerima studi ERA Saudara.

DS:
Belum pernah.  Saya belum pernah melihat adanya tanggapan resmi dari pemerintah untuk menolak studi ERA PT NMR.

PS:
Kalau tidak ada tanggapan atau reaksi tertulis maupun pemberitahuan yang, karena permintaan penyampaian studi ERA disampaikan resmi, tadi Saudara katakan.

DS:
Betul.

PS:
Melalui surat?

DS:
Ya.

PS:
Saudara mengharapkan apa ketika surat itu dikirimkan dari pemerintah?

DS:
Biasanya seperti surat-surat yang lain, permohonan yang lain kita kirimkan ke Departemen Pertambangan atau instansi yang lain ke di daerah Gubernur, selalu ada tanggapan apakah memberikan ijin, atau tidak.  Jadi kita mengharapkan adanya tanggapan dari surat tersebut. 

PS:
Dan jika ada sesuatu di dalam proses pertambangan atau di dalam proses perijinan sifatnya dalam komunikasi surat, betul?

DS:
Ya itu yang selalu kita lakukan.

PS:
Jika ada di dalam operasional dari yang Departemen Pertambangan akan mencatat buku tambang, betul?

DS:
Ya kalau mereka melakukan kunjungan ke atau inspeksi ke daerah pertambangan.

PS:
Baik, artinya apa?  Secara tertulis begitu?

DS:
Ya, kalau buku tambang itu sesuai dengan Keputusan Menteri Pertambangan itu resmi.  Itu seperti surat-menyurat resmi kalau dimasukkan ke dalam buku tambang.

PS:
Tadi Saudara mengatakan tidak ada surat datang dari pemerintah yang menanggapi studi ERA.  Baik yang bersifat menyetujui, karena memang tidak ada ketentuan harus disetujui, maupun yang bersifat menolak atau tidak menerima.  Pertanyaan saya, apa yang ada di pikiran Saudara selaku pengelola lingkungan di PT NMR ketika pemerintah tidak memberikan reaksinya?  Ada apa di pikiran Saudara waktu itu?

DS:
Kita tetap patuh pada surat atau ketentuan yang berlaku.  Jadi kita masih tetap mempertahankan apa yang selama itu berlaku.

PS:
Tadi Saudara Saksi mengatakan bahwa kalau itu tetap dianggap berlaku sebagai penundukkan atau mengikuti sajalah, seperti itu ya?

DS:
Benar.

PS:
Benar seperti itu ya?

DS:
Iya.

PS:
Jadi artinya Saudara tetap menganggap bahwa surat Pak Sonny Keraf itu sampai ada keputusan yang baru tetap berlaku maksudnya begitu?

DS:
Itu yang menjadi pegangan kita dan itulah yang menjadi dasar dalam pelaporan RKL/RPL yang kita lakukan sampai saat ini.  Jadi sampai saat ini sampai berakhirnya produksi kita tetap melaporkan RKL/RPL berdasarkan dengan surat yang dikeluarkan oleh Bapak Menteri Sonny Keraf pada waktu itu.

PS:
Jadi itu yang ada di benak dan pikiran Saudara selaku, dan Saudara bertanggung jawab dalam mengkonsolidasikan penyusunan RKL/RPL?

DS:
Benar.  Jadi Departemen Lingkungan PT NMR bertugas juga untuk mengumpulan semua laporan dari departemen lain yang terkait untuk dilaporkan bersama-sama dalam RKL/RPL.  Jadi termasuk laporan dari proses detoksifikasi Departemen Metalurgi dimasukkan ke Departemen Lingkungan Hidup untuk dikirimkan bersama-sama dengan laporan RKL/RPL ke instansi pemerintah yang terkait.

PS:
Baik sedikit kembali ke belakang.  Ketika terjadi sesuatu hal yang menyimpang dalam detoksifikasi atau ada indikasi yang memperlihatkan tidak muncul seperti yang diharapkan.  Faktor-faktor yang Saudara ketahui di dalam diskusi dan pengelolaan lingkungan hidup dengar laporan apa penyebabnya?  Apa mungkin sesuatu hal yang menyebabkannya, Saudara dapat laporan itu?

DS:
Yang umumnya dilaporkan lewat Departemen Metalurgi adalah menyangkut or atau biji emas mineralnya, kandungan mineral yang di tambang atau yang masuk ke dalam pabrik.  Umumnya karena variasi, bervariasinya atau variasinya yang sangat tinggi antara mineral antara mineral-mineral yang masuk ke dalam pabrik itu yang kadang-kadang menjadi hambatan bagi Departemen Metalurgi untuk melaksanakan detoksifikasi.

PS:
Bisa Saudara berikan contoh seperti apa varisasi-variasi or yang mempengaruhi hasil detoksifikasi?

DS:
Jadi paling tidak ada dua jenis or yang ada di PT NMR yang di tambang.  Satu namanya oxide satu namanya sulfide.  Jadi satu yang teroksidasi, satu yang belum teroksidasi.  Nah ada juga or yang masuk adalah kadungan mineral arsen opiritnya berapa.  Ada yang arsen opiritnya cuma 200 ppm, ada yang, 800 atau bahkan 1000 ppm.  Jadi masukan-masukan biji or yang ke dalam pabrik itu itu akan sangat berpengaruh terhadap bagaimana detoksifikasi itu dilaksanakan.

DS:
Saya minta, saya tidak begitu jelas, saya supaya tidak salah penafsiran kita bicara soal sedikit limbah B3.  Tadi Saudara beranggapan bahwa dengan diberikannya surat Sonny Keraf itu mengijinkan atau memperbolehkan PT NMR membuang limbah ke laut atau menempatakan limbah ke laut.  Saya kurang jelas.  Jadi maksudnya apa?

DS:
Jadi maksud saya adalah tidak mungkin diberikan ijin untuk menempatkan tailing itu di dasar laut kalau tailing itu adalah limbah B3.  Jadi karena tailing itu ditempatkan di dasar laut, diijinkan ditempatkan di dasar laut maka tailing itu berarti bukan limbah B3.  Kalau tailing itu limbah B3 maka tidak mungkin akan dikeluarkan ijin untuk ditempatkan di dasar laut.

PS:
Baik, kembali lagi sedikit ke belakang.  Ketika sampai di Kepala Tehnik, dan tidak pernah Saudara membawa atau departemen Saudara membawa persoalan di atas Kepala Tehnik, ya, apakah di dalam proses pertambangan Saudara yang telibat di dalamnya pernah mendapat surat teguran dari Gubernur atau Bupati setempat kalau dari tingkat pusat tidak ada?

DS:
Belum pernah.  Dari pemerintah daerah belum pernah.

PS:
Baik.  Kita sedikit kembali ke masalah AMDAL.  Saudara tadi sudah berbicara prediksi-prediksi penting di dalam AMDAL dan Saudara ikut di dalamnya.  Apakah di dalam penyusunan AMDAL, baik sejak awal kerangka acuan dan hingga disahkan menjadi AMDAL, adakah di situ prediksi yang akan terjadi misalnya pada air, pada ikan, atau pada lingkungan, adakah, kalau Saudara tadi mengatakan AMDAL sebuah prediksi?

DS:
Ada, ada.  Di dalam AMDAL itu ada prediksinya apa yang akan terjadi kepada benthos di dasar laut, kepada kualitas air, air laut yang di tempat penempatan tailing itu ada prediksinya di dalam AMDAL.

PS:
Dan prediksi-prediksi itu dibahas di Komisi AMDAL?

DS:
Ya.

PS:
Dan setelah dan Komisi AMDAL itu terdiri dari ahli-ahli yang dari Departemen Pemerintahan?

DS:
Jadi Komisi AMDAL, pada saat itu berlaku apa yang dinamakan Komisi AMDAL Pusat.  Komisi AMDAL Pusat ada di Departemen Pertambangan.  Tetapi Komisi AMDAL Pusat ini terdiri dari berbagai instansi yang lain.  Instansi dalam hal ini untuk Komisi AMDAL Pusat termasuk dari BAPEDAL, dan Kementrian Lingkungan Hidup, serta Departemen Teknis lain yang terkait.

PS:
Dengan kata lain setelah akibat-akibat penting terhadap lingkungan dari rencana tambang PT NMR itu sudah diprediksi oleh ahli-ahli yang ada Komisi AMDAL?

DS:
Iya.  Setahu saya.

PS:
Betul seperti itu?

DS:
Benar.

PS:
Dan apa hasil prediksi mereka?

DS:
Hasil prediksinya itu ada di dalam dokumen AMDAL tersebut apa yang terjadi di laut, apa yang akan terjadi di daerah penambangan, apa yang akan terjadi di tempat penimbunan tailing tersebut.

PS:
Dan setelah dipelajari lalu dikeluarkan persetujuan AMDAL itu?

DS:
Iya.  Seperti itu yang terjadi.

PS:
Apa yang Saudara tahu yang dimaksud dengan persetujuan AMDAL itu terhadap prediksi-prediksi itu?

DS:
Yang saya mengerti adalah Komisi AMDAL menyetujui apa yang diprediksikan dampak-dampak yang akan terjadi dengan sistem penambangan maupun sistem penempatan tailing di dasar laut.

PS:
Dengan kata lain Saudara berpikir bahwa itu layak lingkungan?

HKIII:
Saya gini Penasehat Hukum, jangan diulangi dengan kata lain-dengan kata lain saya kira itu sudah berapa kali saya tegur jangan pakai itu itu nanti itu dalam kesimpulan Saudara di dalam pembelaan itu bisa.  Jadi jangan menggunakan kata dengan kata lain seolah-olah Saudara simpulkan minta pembenaran kepada saksi ini.  Jadi dihindari tehnik-tehnik begitu ya.

PS:
Baik.  Pertanyaan singkatnya apa prediksi dari Komisi AMDAL terhadap lingkungan?

DS:
Jadi prediksi dari Komisi AMDAL adalah akan terjadi seperti yang di dalam studi AMDAL tersebut.  Itu yang, jadi Komisi AMDAL setuju dengan studi AMDAL tersebut.

PS:
Baik.  Pertanyaan dari kami Yang Mulia sudah cukup.  Apa barangkali dilanjutkan oleh rekan kami.

HT:
Baik, saya…

HKIII:
Kalau bisa ini kita selesaikan penuh sebelum Sholat Jumat dengan ini ya…

HT:
Satu pertanyaan saja Yang Mulia.  Tadi Saudara, saya ingin mendengarkan mengenai dengan ERA tadi yang dijelaskan berdasarkan surat Sonny Keraf.  Pertanyaan saya sederhana.  Darimana ide ERA itu?  Apakah hanya begitu saja tiba-tiba muncul dengan surat Sonny Keraf?  Atau apakah Saudara tahu?

DS:
Jadi, pada waktu muncul Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1999, di mana mewajibkan setiap penempatan atau pembuangan ke laut itu memperoleh ijin, maka pada tahun 2000 PT NMR menyurat kepada Menteri Lingkungan Hidup Kepala BAPEDAL untuk mendapatkan ijin.  Karena di dalam PP Nomor 19 dikatakan bahwa ketentuan lebih lanjut tentang ijin akan diaturan, akan diatur dalam Peraturan Menteri.  Tetapi peraturan itu belum ada.  Jadi kita minta petunjuk dari Menteri Lingkungan Hidup Kepala BAPEDAL pada waktu itu.  Nah, di dalam surat kita ke Menteri pada waktu itu, peraturan tentang Pencemaran Laut Nomor 19 itu kira-kira keluar bulan Oktober tahun 1999.  Nah pada bulan April kita sesudah pembahasan pembicaraan dengan Menteri, kita mengirimkan surat permohonan ijin.  Di dalam ijin itu sebenarnya kita yang mengatakan bahwa PT NMR berkomitmen untuk melaksanakan environmental risk assessment untuk sistem penempatan tailing di bawah laut.  Kami melampirkan rancangan garis besar studi ERA ini dan mengharapkan petunjuk dari BAPEDAL untuk pelaksanaan tersebut.  Jadi studi ERA ini pertama inisiatif dari kita.  Dan kita melampirkan apa kalau memang diijinkan melaksanakan studi ERA bagaimana kita melaksanakan studi ERA itu.  Nah itu kita melakukan pada tahun pada bulan April tahun 2000.  Nah pada bulan Juli tahun 2000 dikeluarkan ijin dengan disertai bahwa harus melaksanakan studi ERA.  

Jadi dalam pikiran kita bahwa yang dimaksud dengan studi ERA tersebut adalah apa yang kita usulkan pada surat kita pada waktu kita melakukan permohonan ijin tahun 2000.  Bulan April Tahun 2000.  itu yang saya mengerti.

HT:
Oh begitu.  Jadi asalnya adalah dari PT NMR sendiri?  Sebelum itu PT NMR ada pernah mendapatkan surat dari dari KLH tentang studi ERA?

DS:
Belum pernah.

HT:
Oke.  Terima kasih.  Saya kira itu Yang Mulia. Terima kasih

PS:
Yang Mulia kami ada satu pertanyaan.  Tadi sepanjang Kepala Tehnik menjadi penanggung jawab tertinggi di suatu operasi PT NMR.  Jika terjadi misalnya pipa pecah atau mengakibatkan sapi di lingkungan itu mati atau ikan mati, siapa yang bertanggung jawab terhadap penanggulangan maupun mengatasi apabila terjadi suatu akibat?

DS:
Kepala Tehnik.  Kepala Tehnik yang pertama-tama harus memerintahkan dan itu dilakukan untuk menghentikan kegiatan.  Dan di dalam Peraturan Pemerintah baik yang Nomor 99 dari Departemen Pertambangan, maupun yang 11, 12, 11, dari Departemen Pertambangan juga mengenai Lingkungan maka sesudah, dalam tempo 24 jam sesudah sesuatu kejadian Kepala Tehnik bisa melaporkan dalam tempo 24 jam.  Jadi tidak harus langsung melaporkan.  Dia bisa menghentikan dulu baru melaporkan.  Jikalau ada kejadian-kejadian yang berbahaya seperti itu.

PS:
Baik.  Terima kasih.

HK III
Kami persilakan.

J1:
Terima kasih Majelis kami akan lanjutkan pertanyaan kepada saksi atas ijin dari pada Majelis.  Saudara Saksi, tadi Saudara sudah menyebutkan hal-hal yang menyangkut AMDAL.  Disitu Anda sudah mengatakan bahwa di situ telah disebutkan menyangkut alternatif penempatan limbah.  Sudah juga disebutkan bahwa penempatan limbah itu ada di dasar laut dan Anda mengatakan itu bahwa itu adalah daerah termoclean.  Yang ingin kami tanyakan pertama, siapa yang mengusulkan dan menentukan bahwa daerah yang akan ditempatkan limbah sebagaimana yang Saudara sebutkan dalam AMDAL itu.  Siapa yang menentukan dan siapa yang mengajukan?

DS:
Di dalam, di dalam AMDAL yang membuat AMDAL itu adalah Tim AMDAL penyusun AMDAL.  Bahwa itu ada, bahwa itu merupakan pembicaraan dengan pemprakarsa sudah barang tentu.  Tapi yang melakukan prediksi apakah itu akan aman atau tidak, adalah Tim AMDAL.

J1:
Tim AMDAL.  Di dalam Tim AMDAL itu siapa saja yang ada di dalamnya?  Yang Saudara tahu.

DS:
Tim AMDAL yang dimaksud itu adalah konsultan pembuat AMDAL yaitu PT Dames and Moore yang tadi dikatakan penyusunnya adalah Bapak Sigfried Lesiasel.

J1:
Yang menentukan.  Kemudian daerah thermocline itu yang menentukan siapa?

DS:
Daerah thermocline itu berdasarkan dari hasil pengukuran.

J1:
Pengukuran dari siapa, siapa yang melakukan pengukuran?

DS:
Dari Konsultan Lingkungan Hidup itu.  Jadi yang Tim melakukan AMDAL itu melakukan pengukuran di mana yang mereka maksudkan sebagai daerah thermocline.

J1:
Tim itu dari mana?

DS:
Dari perusahaan Dames and Moore tersebut.

J1:
Siapa yang mengadakan perusahaan tersebut?  Siapa yang usahakan perusahaan tersebut itu ada di sana?  Yang mengukur.

DS:
Tim Dames and Moore tentu diundang oleh pemakarsa.

J1:
Pemakarsa siapa?

DS:
Pemakarsa dalam AMDAL ini adalah PT NMR.

J1:
PT NMR.  Baik, dengan demikian ada hasil dari pada merekakah yang mengatakan bahwa itu daerah thermocline 

DS:
Untuk AMDAL maksudnya?

J1:
Hasil penelitiannya.  Jadi hasil penelitian dari yang Saudara katakan tadi tentang perusahaan itu yang melakukan pengukuran, apakah ada hasil?

DS:
Pengukurannya ada.

J1:
Hasil penelitiannya.

DS:
Ada.

J1:
Hasil penelitiannya sehingga mengatakan bahwa itu daerah thermocline.

DS:
Iya, ada.

J1:
Adakah itu sama…

DS:
Ada di dalam dokumen AMDAL.

J1:
Dokumen AMDAL?

DS:
Ya.

J1:
Baik.  Saudara Saksi, tadi Saudara sudah mengatakan bahwa alternatif yang digunakan PT NMR pada waktu itu untuk pembuangan limbah adalah ke laut di samping ada alternatif ke darat.

DS:
Benar.

J1:
Ketika pemilihan itu, bahwa pembuangan tailing itu akan dilakukan, apakah dipresentasikan dengan pemerintah menyangkut hal tersebut?

DS:
Ya, dipresentasikan dengan Komisi AMDAL, di daerah maupun di pusat.

J1:
Dengan komisi siapa?  Saya tanya dipresentasikan apakah sesudah AMDAL disetujui atau sebelum AMDAL disetujui?

DS:
Sebelum.  Sebelum AMDAL disetujui.

J1:
Dengan demikian, maaf pada waktu AMDAL sebelum disetujui bahwa sudah ada presentasi dari PT NMR bahwa tailing akan di buang ke laut?

DS:
Iya.  Di dalam dokumen AMDAL itu konsultan pembuat AMDAL sudah mempresentasikan untung rugi dan keinginan untuk penempatan tailing didarat atau penempatan tailing di laut.  Tidak lama.  Terima kasih.

J1:
Iya.  Maksudnya PT NMR akhirnya memutuskan, final decision-nya bahwa akan dibuang ke laut itu sesudah AMDAL disetujui atau sebelum AMDAL disetujui?

DS:
Jadi di dalam AMDAL dikatakan PT NMR berkeinginan untuk menempatkan tailing di dasar laut sesuai dengan pertimbangan antara untung rugi di darat dan di laut.  Ya itu keinginan PT NMR, yang menyetujuinya bukan PT NMR tetapi Komisi AMDAL yang menyetujui apakah keinginan PT NMR itu beralasan kuat atau tidak.

J1:
Baik.  Ya, saya akan melanjutkan pertanyaan.  Saudara Saksi tadi sudah mengatakan bahwa ada sekitar 50 ijin ya kurang lebih?

DS:
Benar.

J1:
Saya cuma tanya.  Saya hubungkan dengan peraturan.  Di dalam pasal 18 ayat 1, Anda mengatakan tadi, sebentar semua kegiatan akan mengacu kepada peraturan ke undang-undang, ketentuan lingkungan hidup.  Anda sudah jawab tadi semua kegiatan PT NMR atas pertanyaan dari Penasehat Hukum itu berdasarkan ketentuan dari pada lingkungan hidup.  Undang-undang yang berkaitan dengan lingkungan hidup.  

Dalam pasal 18 ayat 1 PP Nomor 19 Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran dan atau Perusakan Laut, setiap orang atau penanggung jawab usaha dan atau kegiatan yang melakukan dumping ke laut, wajib mendapatkan ijin Menteri Negara Lingkungan Hidup.  Dua, pasal 20 ayat 1 UU No. 20 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup tertulis bahwa tanpa suatu keputusan ijin setiap orang dilarang melakukan pembuangan limbah ke media lingkungan.  Saya ingin tanya kepada Saksi, Saksi sudah mengatakan ada 50 ijin.  Mana, adakah ijin yang mengatakan bahwa PT NMR dapat membuang limbah ke laut.  Ijin mana?  Anda mengatakan bahwa melakukan sesuai dengan ketentuan Undang-undang yang berkaitan dengan Lingkungan Hidup.

DS:
Yang kita maksud dengan ijin adalah surat untuk penempatan tailing di dasar laut sesuai dengan PP Nomor 19 Tahun 1999 adalah surat dari Bapak Menteri Sonny Keraf tanggal 11 Juli tahun 2000. 

J1:
11 Juli 2000.  Ya, sebelum itu sebelum itu, Anda, Anda yang menafsirkan itu ijin, ya.

DS:
Ya.

J1:
Anda yang menafsirkan itu ijin.  Sebelum itu, dimana ada ada ijin.  Mana ijin Saudara, PT NMR?

DS:
PP Nomor: 19 Tahun 1999 baru berlaku pada tahun 1999.

J1:
Itu tahun berapa?

DS:
Yang mana?

J1:
Tahun yang sudah digarap?

DS:
Tahun 2000.

J1:
Tahun 2000.  Itulah makanya saya katakan….

[rekaman terhenti]

DS:
…dengan Undang-undang Nomor 2, 97 itu mengatakan setiap pembuangan ke media lingkungan tapi ada juga yang kita pelajari disitu bahwa Undang-undang mengatakan bahwa ada ketentuan lain yang akan sebagai implementasinya sebagai implementasinya bagaimana undang-undang itu apa namanya undang-undang dilaksanakan itu ada peraturan Menteri bagaimana mengimplementasikan.  

J1:
Iya.

DS:
Dan undang-undang itu tidak tidak mengatakan bagaimana kita mengimplementasikan pemberian ijin itu.

J1:
Itu penafsiran Saudara.

DS:
Ya.

J1:
Yang saya tanya, ada ijin atau tidak?

DS:
Yang yang kita tahu bahwa AMDAL itu sudah mengatakan bahwa kita menempatkan tailing di dasar laut.  Jadi…

J1:
Bukan, ini sesuai ini.  Kalau AMDAL ada ketentuan-ketentuan lain yang mengatur bahkan harus ada AMDAL.  Tetapi yang saya tanya ketentuan ini mengharuskan ada ijin ada atau ijin.

DS:
Kita menafsirkan AMDAL itu sebagai ijin.  Ijin untuk menempatkan tailing di dasar laut.

J1:
Oke itu jadi ada ada atau tidak…

DS:
Ada.

J1:
Anda jawab.  Sebentar, sesuai dengan ketentuan ini ada ijin atau tidak?

DS:
Ya.  Kita mengajukan ijin lewat AMDAL dan disetujui oleh pemerintah.

J1:
Itu AMDAL.  Ada ketentuan yang mengatur tentang bahwa itu AMDAL.  Saya tanya berdasarkan ketentuan dia ini yang saya sebutkan adakah ijin untuk itu?

DS:
Yang saya maksud sebelum ketentuan itu dikeluarkan kita sudah mengurus AMDAL dan sudah diijinkan.  Jadi walaupun ketentuan itu dilaksanakan tahun 1997 kita sudah sebenarnya sebelum tahun 1997 kita sudah ada ijin lewat AMDAL tersebut.

J1:
Saya, barangkali enggak pas juga dengan pertanyaan saya.  Kalau saya tanya begini, ketentuan yang mengatur bahwa sebelum suatu perusahaan atau kegiatan usaha itu dilakukan harus sesudah AMDAL,…

PS:
Yang Mulia, keberatan…

HK III:
Ini memang salah saya lihat, cara bertanya ini salah saya lihat.  Saudara bisa mengatakan bahwa itu bukan ijin, dia bisa mengatakan itu ijin, nantikan penilaian Hakim apakah ini ijin atau tidak.  Tetapi Saudara tidak bisa memaksakan bahwa itu sesuai dengan jadi masing-masing Saudara di dalam dakwaan mengatakan tidak ada ijin, sudah melanggar peraturan, kalau dia mengatakan ada ijin berdasarkan ini ini, itu nanti yang menentukan Hakim apakah itu termasuk ijin atau tidak tapi Saudara tidak bisa memaksakan kehendak Saudara kepada Saksi.

J1:
Bukan, iya betul dia mengatakan dari AMDAL.  Saya tanya, ketika undang-undang ini yang berlaku itu apakah ada ijin?  Berdasarkan ini?

DS:
Di situ di dalam Undang-undang dikatakan bahwa ada peraturan yang lebih rendah untuk bagaimana ijin itu dioperasionalkan. 

J1:
Tahun 1997.

DS:
Kemudian kita menafsirkan bahwa pada tahun seribu, karena media lingkungan kan bukan cuma ada media lingkungan bukan cuma satu yang kita yang saya tahu dalam sebagai kapasitas saya sebagai…

HK III:
Tunggu dulu, begini saja sebenarnya begini, ini kok, kapan itu di di peraturan harus ada ijin itu?  Di undang-undang nomor berapa?

J1:
Di undang-undang nomor, tahun 1997 ada.

HK III:
Terus kapan mulai beroperasi PT NMR?  Apa susah-susahnya sih?

DS:
1996.

HK III:
Ah begitu.  Sudah dilanjutkan saja pertanyaan jangan lagi kesitu ya.

J1:
Kami tinggal penjelasan Pak.

HK III:
Iya dia enggak ada ijin kalau berdasarkan undang-undang tahun 1999.

J1:
Ah itulah yang saya mau minta ketegasan dari pada dia bahwa atau tidak.

HK III:
Iya, iya itu makanya saya tadi sudah membantu ijin itu tahun berapa dikeluarkan?  Beroperasi duluan mana?  Beroperasi PT NMR dibanding dengan undang-undang itu terbit.  Kan gitu.

J1:
Baik.

HK III:
Sudah dilanjutkan saja.  Nanti kesimpulan itu kalian menganggap tidak ada ijin, di sini menganggap ada ijin, nanti Majelislah yang melihat apakah ini termasuk itu dan bisa tunduk kepada undang-undang itu sebelumnya begitu.

DS:
Baik, terima kasih Pak.  Mungkin sebagai tambahan dari saya karena di dalam undang-undang itu juga mempersyaratkan 5 tahun apa, aturan peralihan itu ada 5 tahun sesuai itu menyesuaikan dengan ijin.

J1:
Anda baca Undang-undang?  

DS:
Ya, saya baca.  

J1:
Baca Undang-undang Aturan Peralihan.  Kita enggak usah terlalu kesitu sebab dia telah menafsirkan Undang-undang, di situ yang tidak ada ijin, saya baca kembali di sini ya Saudara Saksi biar Saudara tahu.  

Selambat-lambatnya 5 tahun sejak diberlakukannya Undang-undang setiap usaha dan atau kegiatan usaha yang telah memiliki ijin wajib menyesuaikan menurut persyaratan-persyaratan Undang-undang ini.  Itu ya, barangkali ini tidak dapat Anda kita tidak bisa menafsirkan Undang-undang karena Saudara bukan ahli undang-undang.  Saya tanya sekarang begini, di dalam AMDAL ya apakah telah dicantumkan tentang rencana kadar-kadar ukuran-ukuran limbah yang akan dibuang ke laut setelah di detoksifikasi?

DS:
Ada.

J1:
Ada?

DS:
Iya.

J1:
Saya bisa menunjukkan AMDAL kepada Saudara atau saya baca di dalam halaman 628.  Karena ini dulu saksi dari, Sigfried juga sudah juga diperlihatkan ini dan itu sudah juga disebutkan tentang acuan itu adalah berdasarkan ini.  

PS:
Ada di situ.

[tidak jelas]

DS:
Ya, ini acuan untuk di laut.  

PS:
Pakai mike, pakai mike.

J1:
Baik Saudara Saksi demikian telah tercantum dalam AMDAL.  Saya kaitkan Saudara tadi menyangkut, mengatakan menyangkut RPL/PKL.  Yang dimaksudkan bahwa pengukuran itu di dalam pabrik itu maksudnya bagaimana gitu Saudara Saksi?

DS:
Pengukuran di dalam pabrik itu artinya pengukuran yang dilakukan dalam proses detoksifikasi.

J1:
Dalam proses termasuk setelah limbah tersebut itu telah didetoksifikasi?

DS:
Benar.

J1:
Benar.  Dengan demikian apakah perbuatan RPL dan RKL juga begitu harus mengacu kepada apa yang disebutkan dalam AMDAL, rencana pembuangan limbah, setelah diolah?

DS:
Betul.

J1:
Betul, ya.  Saudara tadi mengatakan bahwa dalam RPL dan RKL tadi itu hanya terjadi spike dalam harian dari hasil ya?

DS:
Tidak.  Saya mengatakan bahwa bulanan satu kali pada tahun 2001.

J1:
Cuma satu kali terjadi spike?

DS:
Bulanan.  Ya.

J1:
Harian juga.  Apakah terjadi spike?

DS:
Harian itu pada waktu kita mempresentasikan tentang ijin ini kita mempresentasikan tentang, karena yang mempresentasikan turut mempresentasikan saya, saya tahu pada waktu itu yang kita presentasikan adalah bulanan.  Jadi yang kita, dan di dalam laporan RKL itu, kita mengatakan bahwa rata-rata bulanan menjadi goal kita untuk memenuhi itu.  Di dalam RKL…

J1:
Rata-rata bulanan?

DS:
Di dalam laporan RKL/RPL sejak tahun, sejak bulan, Juli tahun 2000, bulan kuartal ketiga 2001 kita melaporkan bahwa yang menjadi goal adalah rata-rata bulanan.

J1:
Rata-rata bulanan ya, jadi itu diambil rata-rata setelah diperhitungkan dari harian.

DS:
Benar.

J1:
Kalau saya lihat tadi persetujuan RPL, persetujuan AMDAL telah disebutkan di situ tadi ya disebutkan merupakan acuan dalam rangka pengolahan dan, pemantauan dan kelola lingkungan ya RPL/RKL.

DS:
Ya.

J1:
Ya.  Tadi saya lihat.  Tapi demikian RPL dan RKL itu dibuat dengan mengambil dasar AMDAL.

DS:
Benar.

J1:
Ya benar.  Karena memang sudah disebutkan.  Saudara tadi mengatakan bahwa hal tersebut tidak pernah terjadi spike bulanan?

DS:
Saya katakan pernah satu kali, 2001 pernah terjadi spike bulanan.

J1:
Bulan apa?

DS:
Bulan, saya musti lihat datanya mungkin pernah satu kali secara bulanan.

J1:
RPL dan RKL itu yang buat siapa?

DS:
RKL, yang mengumpulkan data dari Departemen Lingkungan.  Tapi yang membuat itu…

J1:
Departemen Lingkungan mana?  Di dalam mana?  Itu Departemen Lingkungan Republik Indonesia, atau departemen lingkungan,…

DS:
Departemen Lingkungan PT NMR.  Berdasarkan data yang didapatkan oleh departemen dari Departemen Metalurgi PT NMR.

J1:
Baik itulah, saya lanjut.  Saudara Saksi tadi mengatakan bahwa ERA itu tidak pernah ada tanggapan daripada pemerintah.

DS:
Tanggapan ditolak atau tidak yang dimaksudkan tadi.

J1:
Tapi apakah ada tanggapan daripada pemerintah?

DS:
Yang dimaksud dengan tanggapan dari pemerintah adalah undangan-undangan pembahasan.  Kita mendapatkan undangan-undangan pembahasan.  Membahas RKL dan RPL.  Berapa kali kita diundang untuk melakukan pembahasan RKL, waktu, sorry-sorry yang saya maksudkan adalah ERA.  Berapa kali kita diundang untuk membahas ERA bersama-sama dengan konsultan pembuat AMDAL tersebut.

J1:
Siapa yang membuat ERA tersebut?  Baik Saudara Saksi, yang Saudara tahu siapa yang mempunyai kewenangan untuk memutuskan diterima atau tidaknya ERA tersebut?

DS:
Menteri Lingkungan.

J1:
Menteri Lingkungan ya.  Saudara mengatakan tadi bahwa tidak ada penolakan.  Apakah dalam, Saudara mengatakan ada rapat-rapat.

DS:
Ya.  Benar.

J1:
Apakah dalam rapat-rapat itu pernah ada penolakan atau tidak?

DS:
Dalam rapat-rapat tidak ada pernah ada penolakan malah dalam…

J1:
Pernah ada penolakan.

DS:
Tidak pernah ada.

J1:
Tidak pernah ada penolakan?

DS:
Di dalam rapat malah disimpulkan tidak menerima dan juga tidak menyetujui.  Jadi ada dalam suatu rapat itu ada kesimpulan seperti itu.

J1:
Tidak menerima dan tidak…

DS:
Tidak, belum menyetujui.

J1:
Belum menyetujui.  Tidak menerima dan belum menyetujui.  Ya betul.  Tidak menerima dan belum menyetujui.  Baik.

DS:
Itu di dalam rapat.

LMPP:
Bapak Ketua, yang dimaksud dengan pertanyaan ini adalah nota atau notulen yang sudah ada dalam barang bukti kalau tidak salah.  Karena persidangan itu kan sudah tentu diperlihatkan.  Yang persisnya tidak menerima dan tidak menolak.  Tapi itu dalam rapat-rapat.  Pertanyaan kami tadi itu disampaikan secara resmi hasil ERA itu melalui surat resmi tapi tidak pernah ada surat yang serupa yang secara resmi disampaikan.  Tapi yang adalah, ada rapat-rapat tapi tadi isinya tidak diterima dan tidak menolak.  Itu yang kalau mungkin boleh kita lihat…

J1:
Ya sudah barangkali itu adalah barang bukti.  

LMPP:
Ada suratnya supaya nanti jangan keliru.

J1:
Jadi, ini pertanyaan kami sudah jelas kan, sudah memasuki pada rapat-rapat.  Dengan demikian tidak menerima dan tidak menolak yang Saudara katakan tadi.  Itukan jadi tidak ada.  Saudara tadi juga mengatakan bahwa selama ini tidak pernah ada teguran-teguran daripada pemerintah menyangkut kegiatan PT NMR.

DS:
Peringatan.

J1:
Peringatan.  Tidak ada peringatan?

DS:
Tidak ada peringatan.

J1:
Yang ditulis di buku tambang itu apa?

DS:
Itu adalah hasil evaluasi, rekomendasi dan evaluasi dari suatu kunjungan.

J1:
Tidak ada ya?  Peringatan-peringatan tidak ada di dalam buku tambang.  Kami ada bukti buku tambang di sini…

HKIII:
Ini saya kira perbedaan penafsiran terhadap buku tambang itu.  Buku tambang itu sudah pernah diperlihatkan di persidangan.  Kalau dari pihak Saksi mengatakan itu bukan peringatan.  Kalau JPU mengatakan itu peringatan silakan saja begitu.  Jadi enggak usah diapakan.  Saya kira memang ada di buku tambang itu kan pernah itu.

DS:
Ya.  Tapi yang ditanyakan tadi Bapak Hakim adalah dari KLH saya bilang tidak ada dari BAPEDAL dan KLH tidak ada peringatan.  Ini departemen pertambangan.

HKIII:
Waktu ada inspeksi dari pertambangan, Saudara lihat buku tambang diisi?

DS:
Iya Pak.

HKIII:
Apa yang harus dilakukan?

DS:
Iya, iya 

HKIII:
Ada itu.

DS:
Itu dari departemen pertambangan.  Yang saya jawab tadi yang dari Departemen Lingkungan Hidup/BAPEDAL.

HKIII:
Lanjutkan pertanyaan mengenai…

J1:
Saya tanya tadi dari pemerintah.

DS:
Ya saya pikir masih lanjutan dari…

J1:
Ya saya tanya dari pemerintah.  Pemerintah pernah berikan peringatan?

DS:
Ya, di dalam buku tambang departemen pertambangan selalu dalam evaluasi dia melakukan itu.

J1:
Selalu begitu.  Saya kembali kepada RPL dan RKL, Saudara mengatakan hanya dalam tahun 2000 yang terjadi spike dalam bulanan.

DS:
2001.

J1:
2001, apakah ini juga dibuat oleh PT NMR?

DS:
Benar.

J1:
Benar.  Saya mau memperlihatkan data-data yang dibuat oleh PT NMR dihubungkan dengan AMDAL yang Saudara katakan tadi.

DS:
Betul.  Bulanan.

J1:
Saya hanya beberapa buah, begitu ya, sebagai contoh.  Saya hanya minta penjelasan kepada Saksi.  Sebelum didetoksifikasi kimia.

DS:
Iya betul.

J1:
Sesudah didetoksifikasi kimia.

DS:
Betul.

J1:
Ini ada 163.

DS:
Betul.

J1:
Di sini ini untuk As ,total ini ini harian ini disimpulkan dibawah.

DS:
Betul, betul.

J1:
163 As.  Kira-kira bagaimana ini satu tailing setelah diolah itu…

DS:
Betul.

J1:
0,15.

DS:
Iya.

J1:
105?

DS:
Iya.

J1:
Iya.

DS:
Terus pertanyaannya?

J1:
Saya tanya ini bagaimana berarti ada di atas?  

DS:
Ini tailing yang telah diolah bagaimana setelah masuk di dalam laut kalau kita melihat pasal ini adalah kualitas air bukan kualitas dari tailing.  Bab ini menceritakan tentang kualitas air bukan kualitas dari tailing. Nah kualitas dari tailing itu diceritakan pada bab yang lain.  Kalau saya bisa menunjukkan, kalau saya bisa menunjukkan, bahwa bab tentang menunjukkan tentang kualitas dari tailing adalah 347, sifat-sifat kimia tailing.  Inilah tabel 34, tabel 35, adalah yang menunjukkan tentang kualitas dari tailing.  Sedangkan yang Bapak tunjukkan adalah kualitas tentang air.  Jadi salah membedakan.

[penonton bersorak].

J1:
Di dalam didalam penempatan tailing, mohon diperingatkan Majelis.

HKIII:
Saya peringatkan jangan ini bukan pertandingan ini saya minta supaya jangan ada pakai-pakai tepuk tangan ya.

J1:
Kalau boleh hal-hal yang seperti itu dikeluarkan dari ruangan sidang Pak.

HKIII:
Jadi saya peringatkan disini bukan pertandingan ini pakai-pakai tepuk tangan di sini.  Enggak perlu tepuk tangan.

J1:
Baik.  Di dalam pembuangan tailing itu di dalam dasar laut apakah ada air di dalam situ?

DS:
Ada.

J1:
Ada.  Terima kasih Pak.

DS:
Ya terima kasih.

J1:
Saudara Saksi sudah mengatakan bahwa ini ada di dalam standar di dalam buku AMDAL disebutkan bahwa standar tersebut itu sudah mengacu juga kepada kegiatan pertambangan industri sesuai dengan kebutuhan pemerintah.  Kep 02 Menteri KLH.

DS:
Iya.

J1:
Apakah benar hal tersebut dihitung dasar kepada Kep…

DS:
Iya untuk kualitas air laut disitu Kep Nomor, Kep 288 adalah tentang kualitas air laut dan lampiran empat atau golongan, itu kalau enggak salah golongan apa lampiran itu adalah tentang kegiatan pertambangan dan industri.  Jadi ada beberapa golongan untuk kualitas air laut.  Ada untuk biota, ada untuk taman laut, ada untuk pariwisata dan ada untuk tambang.

J1:
Iya.

DS:
Nah yang empat itu adalah untuk tambang dan industri.

J1:
Iya baik jadi benar RPL dan RKL ini ya yang dibuat oleh…

DS:
PT NMR.

J1:
Dalam buku tambang ada juga peringatan daripada ESDM.  Adanya spike yang terjadi.  Benarkah pernah terjadi itu?

DS:
Di dalam…

J1:
Benar benar benarkah pernah terjadi ada peringatan di dalam buku tambang?

DS:
Iya di dalam buku tambang ada berapa kali inspektur tambang menulis dalam buku tambang.

J1:
Mengungkit tentang adanya spike?

DS:
Betul.

J1:
Baik.

PS:
Yang Mulia, kami ingin supaya tidak keliru Saksi ini menjelaskan supaya juga dalam membangun pertanyaan tadi ada mengenai spike dibuat di dalam buku tambang itu minta klarifikasi apakah betul buku tambang mencatat terhadap spike?  Supaya JPU jangan sekali lagi untuk membangun pertanyaan yang tidak memang ada dasarnya begitu.  

HK III:
Gini aja, mana buku tambangnya, diperlihatkan..

PS:
Mohon diperlihatkan mana buku tambang yang mengatakan tentang spike?

HK III:
Silakan ke depan.

PS:
Yang ada kata spike disitu coba.

HK III:
Coba Saudara perhatikan itu fotocopy dari buku tambang kemarin ya?

[Tidak jelas]

LMPP:
Dapat terhindar kejadian adanya kandungan [tidak jelas]…

PS:
Minta menggunakan mike Saudara Advokat…

LMPP:
atau yang melewati penafsiran, enggak dapat terhidar… 

HK III:
Coba dibaca saja supaya [tidak jelas]

LMPP:
Coba dibacakan dulu bahasanya supaya kita tahu.

HK III:
Supaya jangan terjadi penafsiran.

LMPP:
Coba bacakan dulu bahasanya supaya kita tahu.

J2:
Supaya melakukan pengambilan contoh reguler pada tangki TK-14 (CNWAD & HG) dan TK-13 (AS) agar dapat terhindar kejadian adanya kandungan Cn atau As atau Hg melewati baku mutu pada tangki TK-33.

X:
Agar terhindar, jadi enggak ada pernyataan bahwa sudah melewati…

X:
Majelis, kita begini, itu penafsiran kalau saksi dari ESDM…

X:
Ya ini penafsiran- penafsiran nanti kita akan hubungkan dengan saksi dari ESDM.

X:
ESDM kemarin sudah mengatakan dan sudah mendesak dan dia sudah mengatakan bahwa itu yang buat dari adalah dia.

HK III:
Baik, masing-masing baik JPU maupun dari pihak apa jangan memaksakan kehendak dengan penafsirannya masing-masing nanti Majelis yang menilai begitu.

J1:
Baik terima kasih akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J2:
Iya terima kasih.  Pertanyaan akan kami lanjutkan namun sebelumnya kepada Majelis Hakim yang terhormat sampai jam berapa kita akan skors persidangan ini mengingat ini sudah jam dua belas kurang lima menit (11.55).

HKIII:
Biasanya Sholat Jumat itu jam 12 sampai jam berapa ya?  Apa musafir semua tapi enggak enak saya menganjurkan jadi musafir semua.  Nanti enggak menghormati.  Ya, enggak usah jadi musafir semua.  Kira-kira sampai jam berapa ini?  Sholat Jumat itu jam berapa sampai jam berapa?

J2:
Sholat Jumat jam 12 sampai jam 12.30.

HK III:
Oh iya kita tolerir sampai jam 13.00 saja.  Oke?

J2:
Tidak memberikan kesempatan makan kepada yang sholat Jumat Pak?

HK III:
Saya kira 13.30 lah.  Maksud saya supaya 2 Saksi ini rampung.  Jadi jangan berlarut-larut terlalu lama ya.  Kita usahakan dan saya minta juga supaya pertanyaannya betul-betul apalah jangan terlalu mengambang-ngambang nanti malah ya boleh semua mengajukan pertanyaan tapi kalau bisa betul-betul apa akurasi dari pertanyaan itu.  Ya oke, jadi kita skors sidang sampai jam 13.30.

[palu diketuk]

Majelis Hakim memasuki ruangan sidang, hadirin dipersilakan berdiri.  Terima kasih hadirin dipersilakan duduk kembali.  Selanjutnya persidangan diserahkan kepada Majelis Hakim.  

HK III:
Skors dicabut, persidangan dimulai.  

[Palu diketuk]

HK III:
Melanjutkan pemeriksaan Saksi yang tadi.  Mana David Sompie?  Masih giliran JPU ya mengajukan pertanyaan.  Kami persilakan.

J2:
Terima kasih.  Langsung saja kepada Saudara Saksi ya.  Saudara Saksi, sampai saat ini apakah Saudara masih bekerja di PT NMR?

DS:
Iya benar.

J2:
Iya benar.  Saudara sampai saat ini masih bekerja pada PT NMR.  Setahu Saudara, Terdakwa II Richard Bruce Ness itu di dalam PT NMR yang bersangkutan sebagai apa?

DS
Sebagai Presiden Direktur PT NMR.

J2:
Sebagai Presiden Direktur PT NMR.  Apa yang menjadi tugas dan tanggung jawab seorang Presiden Direktur?

DS:
Saya tidak tahu.

J2:
Saudara tidak tahu ya.  Apakah Saudara juga bertanggung jawab kepada Presiden Direktur?

DS:
Tidak.

J2:
Kepada siapa Saudara bertanggung jawab?

DS:
Kepada General Manager.

J2:
General Manager.  General Manager bertanggung jawab kepada siapa?

DS:
Di dalam struktur PT NMR tergantung, bisa dia bertanggung jawab ke Vice President PT NMR, bisa juga secara administratif bertanggung jawab kepada Presiden Direktur.  Jadi secara administratif dia bekerja dengan Presiden Direktur tapi secara teknis dia bekerja dengan Vice President.

J2:
Secara administratif bertanggung jawab kepada Terdakwa II.  Yang Saudara tahu di PT NMR, pemimpin faktual, orang yang berhak memutuskan suatu kebijakan itu siapa?

DS:
General Manager.

J2:
General Manager.  Lalu untuk, oke General Manager, kemudian dalam hubungan dengan institusi lain dalam hubungannya dengan institusi lain, siapa yang berhak melakukan hubungan-hubungan itu baik secara hubungan kelembagaan surat-menyurat dan juga termasuk surat menyurat, siapa?

DS:
Di dalam PT NMR kadang-kadang dilakukan oleh General Manager, kadang-kadang dilakukan oleh Presiden Direktur, kadang-kadang dilakukan oleh seorang manager untuk melakukan hubungan keluar.  Tergantung kepada siapa akan berhubungan.

J2:
Tergantung kepada siapa mau berhubungan?  Sekarang menyangkut masalah pengurusan ijin, nah contoh saja menyangkut pengurusan ijin, siapa yang bertanggung jawab?

DS:
Dalam pengurusan ijin, kalau pengurusan ijin dilakukan di propinsi, itu yang mengirim surat biasanya general manager.  Kalau pengurusan ijin itu berkaitan dengan instansi yang ada di pusat atau di Jakarta itu dilakukan oleh Presiden Direktur.

J2:
Dilakukan oleh Presiden Direktur.  Bisa tidak Presiden, dalam pekerjaan Saudara sehari-hari, Presiden Direktur ini memerintahkan kepada Saudara, bisa atau tidak?

DS:
Tidak.  Tidak bisa.  Tidak pernah juga.

J2:
Tidak bisa.  Tidak bisa ya.  Kalau, Presiden Direktur memerintahkan kepada atasan Saudara, bisa atau tidak?

DS:
Tentunya bisa.

J2:
Bisa?  

DS:
Iya.  

J2:
Baik, karena Saudara sampai saat ini masih bekerja pada PT NMR apakah Saudara sampai saat ini pun masih menerima gaji imbalan berupa gaji dari PT NMR?

DS:
Iya.  Benar.

J2:
Iya benar.  Iya.  Pertanyaan akan kami lanjutkan karena Saudara dari awal sampai saat awal Saudara masuk ke PT NMR sampai dengan saat ini Saudara katakan ada beberapa kali mengalami perpindahan job, berarti tugas dan tanggung jawab Saudara pun juga akan berlainan.

DS:
Benar.

J2:
Benar ya.  Sekarang saya ingin Saudara Saksi ini, merinci apa tugas dan tanggung jawab Saudara sejak dari awal sampai Saudara berakhir ini.

DS:
Jadi pada waktu saya masuk ke PT NMR tahun 1993 sampai 1996 sebagai Teknisi, tugas saya melakukan perbaikan alat, perawatan alat-alat, pemantauan, yang akan dilakukan dalam kaitan dengan pemantauan lingkungan dan juga melakukan pekerjaan untuk mentabulasi data dan sebagainya.  Itu pada waktu saya sebagai Teknisi.  

Pada waktu sebagai Evironmental Officer, sesudah tahun 1996 sampai dengan tahun 1998 tugas saya terutama berkaitan dengan pengambilan sampel di laut.  Pengambilan sampel di laut, bagaimana melakukan pengambilan sampel, kemudian bagaimana melakukan perawatan peralatan-peralatan pengambilan sampel dan mengelola data-data yang diambil pada waktu tiap-tiap waktu pengambilan sampel.  

Itu dari 1998, dari tahun 1998 sampai tahun 2002 saya sebagai environmental super intendent.  Environmental super intendent saya bertugas untuk mengontrol 3 orang officer yang di laut, di darat dan reklamasi.  Memantau bagaimana pelaksanaan pemantauan lingkungan yang dilakukan oleh tiap-tiap officer itu.  Itu sejak tahun 1998 sampai 2002.  

Sejak tahun 2002 sampai dengan saat ini saya sebagai Manager untuk urusan eksternal.  Tugas untuk urusan eksternal antara lain melakukan pengembangan masyarakat, program pengembangan masyarakat, hubungan dengan pemerintah, dan pada tahun 2000 sampai 2004, Environmental, Super Intendent Environmental juga masuk di dalam external relation.  

Nah sesudah tahun 2004 sampai sekarang itu, Super Intendent Environmental melapor langsung ke General Manager.  Jadi tugas saya seperti itu sampai sekarang.

J2:
Iya, baik.  Dengan rincian tugas dan tanggung jawab Saudara ini jadi jelas apa yang, batasan-batasan apa yang seharusnya Saudara ketahui pada dalam PT NMR…

[rekaman terhenti]

J3:
Pernah ada disosialisasikan kepada masyarakat warga di dekat tempat penempatan limbah tailing itu bahwa PT NMR akan menempatkan tailing itu di Teluk Buyat.  Apakah pernah dilakukan sosialisasi?

DS:
Ya, seingat saya Tim AMDAL dan juga tim dari Community Development pada saat itu melakukan sosialisasi atau rapat-rapat.  Ya, mungkin tidak disebut sosialisasi pada waktu itu tapi pertemuan-pertemuan dengan tokoh-tokoh masyarakat dan masyarakat yang ada di sekitar Teluk Buyat maupun masyarakat yang ada di Desa Buyat, Ratatotok, dan desa lain sekitarnya.

J3:
Jadi secara tidak eh secara langsung dilakukan sosialisasi tidak pernah?

DS:
Ya, ada pertemuan-pertemuan, apakah itu dianggap sosialisasi, ya mungkin karena di dalam pertemuan itu juga membicarakan semua kegiatan PT NMR.

J3:
Ya, apakah Saudara pada saat sebelum PT NMR itu melaksanakan operasinya yaitu dari sekitar sebelum tahun 1997 dalam posisi Saudara sebagai teknisi pada tahun 1993-1996 kemudian 1996-1998 selaku Environmental Officer, apakah Saudara punya tugas untuk mensosialisasikan mengenai pembuangan tailing ke laut itu?

DS:
Tidak.

J3:
Tidak, berdasarkan keterangan saksi-saksi yang lalu dan juga disumpah dan tidak hanya satu orang yang menyatakan, ada beberapa orang yang menyatakan bahwa Saudara pernah datang pada mereka dan mengatakan bahwa tailing yang akan dibuang oleh PT NMR adalah limbah yang sangan aman bahkan dari wujud fisik itu adalah seperti air yang bening, air Aqua.  Apakah pernah Saudara mengatakan hal tersebut?

DS:
Mengatakan Aqua tidak pernah, karena tailing itu masyarakat baik Ratatotok dan Buyat itu banyak yang bekerja di PT NMR, mereka tahu bahwa tailing itu adalah campuran antara material dan air itu lumpur, jadi tidak mungkin Aqua.

J3:
Ya, sampai di situ saja Saudara untuk mengatakan seperti Aqua tidak pernah, lalu apa yang Saudara katakan pada mereka?

DS:
Tailing adalah lumpur dari, sisa produksi dari PT NMR, kalau itu yang dimaksud, tapi saya tidak tahu persisnya kapan supaya kalau saya tahu persisnya kapan maka saya mungkin bisa menjawab lebih baik.

J3:
Atau Saudara sudah tidak ingat lagi?

DS:
Kalau mengatakan Aqua tidak mungkin, karena tidak mungkin tailing itu dikatakan Aqua.

J3:
Tidak mungkin, baik.  Ya, kita juga tidak tahu mana yang benar Saudara atau banyak orang itu yang benar, tetapi semuanya sudah disumpah ya?

DS:
Tapi mungkin kalau saya dapat memberi tambahan penjelasan bahwa, pertama kali saya mendengar adanya anggota masyarakat yang mengatakan seperti itu adalah di tahun 2004.  Di tahun 2004 pertama kali, padahal saya sejak tahun 1993 ada di PT NMR, tapi isu ini pertama kali saya dengar tahun 2004 pada satu pertemuan di Kantor Gubernur, di mana dalam pertemuan itu ada tuntutan dari LSM, dan ada suratnya bahwa mereka menuntut PT NMR untuk melakukan ganti rugi dan pada saat itu saya mewakili PT NMR menolak tuntutan ganti rugi, jadi sejak saat itu kemudian di dalam diskusi itu baru pertama kali saya mendengar, adanya kata-kata bahwa saya pernah mengatakan tailing itu seperti Aqua, jadi sepanjang saya bekerja sampai 2004 saya tidak pernah mendengar adanya isu itu baru sesudah tahun 2004 pada waktu saya menolak tuntutan, dari masyarakat dan LSM baru muncul isu seperti itu, untuk pertama kali saya mendengar dan saat ini juga saya mendengar pertanyaan seperti itu.

J3:
Ya, baik, lalu apakah Saudara pernah juga menyampaikan kepada masyarakat sebelum pipa-pipa itu dipasang bahwa ini adalah akan pipa saluran buangan menjelaskan kepada masyarakat, pernah tidak Saudara melakukan hal tersebut?

DS:
 Tidak pernah.

J3:
Tidak pernah? 

DS:
Karena pada tahun itu adalah tahun 1995, kalau itu, kalau ada kejadian sebelum pipa dipasang, nah itu berarti level saya terlalu, saya belum pada jabatan yang bisa melakukan kegiatan-kegiatan berhubungan dengan masyarakat seperti itu.

J3:
Tetapi dalam, dalam jabatan Saudara di tahun 1993-1998 ini, praktis Saudara berdasarkan tugas dan tanggung jawab Saudara, Saudara juga akan lebih banyak di daerah Teluk Buyat, karena juga Saudara, bertugas salah satunya untuk pengambilan sample, perbaikan alat-alat, pemasangan alat-alat, dan sebagainya, kan juga di sana termasuk salah satu tempat yang menjadi, tugas dan kewenangan Saudara.  Apakah Saudara selama, selama Saudara melaksanakan itu juga tidak pernah melakukan suatu hubungan dengan masyarakat?

DS:
Melakukan hubungan dengan masyarakat sebagai karyawan, ya jelas, tapi melakukan hubungan dengan masyarakat dalam pengertian sebagai suatu tugas, tidak pernah, karena tugas saya pada saat  itu adalah melakukan pemantauan di laut, jadi kalau saya ada di Teluk Buyat, itu berati saya ada di atas perahu melakukan pemantauan dan memperbaiki alat, adalah alat-alat pemantau lingkungan yang ada di atas perahu, tidak dalam kaitan dengan, jadi berhubungan dengan masyarakat itu bukan dalam kaitan dengan tugas tapi kalau dalam kaitan dengan bergaul, ya tentu saya bergaul dengan masyarakat.

J3:
Tentu bergaul dengan masyarakat, ya, ok, kemudian, kita kembali ke masalah dipilihnya oleh PT NMR untuk melakukan penempatan tailing di Teluk Buyat.  Yang saya tanyakan apakah resiko, resiko-resiko apa saja yang menjadi bahan pertimbangan?  Karena, tadi di awal, Saudara kemukakan bahwa resiko bisa diminimalkan atau resiko bisa dikurangi kalau tailing ditempatkan di laut.  Yang Saudara maksudkan resiko itu apa?

DS:
Jadi seperti yang sudah saya jelaskan tadi, resiko yang bisa diminimalkan kalau ditempatkan di dasar laut antara lain misalnya bisanya terurai, terurainya material‑material atau biji batuan, biji batuan emas ataupun tailing karena pengaruh udara, pengaruh panas, dan pengaruh asam...

HK III:
Jangan ada pengulangan, nanti terlalu lama kita, tadi saya kira sudah dijelaskan alasannya pembuangan tailing ke laut, ya.

J3:
Ya, sebelum, ya baik, jawaban Saudara memang masih konsisten dengan jawaban tadi. Yang ingin saya tanyakan, resiko-resiko tersebut yang Saudara ketahui itu berdasarkan dari AMDAL atau berdasarkan pengetahuan Saudara?

DS:
Pertama berdasarkan AMDAL, kemudian kedua itu juga PT NMR melakukan tes-tes, jadi ada Departemen Metalogika itu melakukan tes-tes, di, di dalam skala laboratorium untuk melihat perkembangan-perkembangan.

J3:
Tapi apakah Saudara ikut terlibat secara langsung dalam penentuan keputusan mengenai akan dibuangnya?

DS:
Tidak.

J3:
Tidak, ya baik, kemudian mengenai detoksifikasi dan juga ada selain detoksifikasi, ya mengenai detoksifikasi dulu, mengenai detoksifikasi, apakah tadi segalanya digantungkan pada mesin-mesin yang bekerja dan dikontrol dengan sistem komputerisasi, apakah bisa dijamin dalam setiap hari pelaksanaan kegiatan itu akan bisa berjalan dengan baik?

DS
Ya, itulah sebabnya goal kita adalah bulanan supaya kita bisa memantau laju pergerakan tiap-tiap hari bagaimana kualitas dari tailing itu tiap-tiap hari, nah tujuan kita adalah mencapai supaya di dalam satu bulanan itu tidak melampaui batas, nah itu sebenarnya maksudnya dari, sistem detoksifikasi yang dilaksanakan oleh PT NMR.

J3:
Baik, pemantauan itu dilakukan tiap bulan?

DS:
Pemantauannya dilakukan tiap hari…

J3:
Tiap hari tetapi…

DS:
Standar kita adalah…

J3:
Standar rata-ratanya per bulan ya, jadi ada kalanya satu hari ini bisa saja tidak melampaui batas, hari esok melampaui batas 50%, hari besoknya lagi melampaui batas 200% bisa saja hari besoknya lagi minus 50%, begitu? 

DS:
Jadi…

J3:
Terus diambil rata-rata?

DS:
Jadi proses detoksifikasi adalah sebenarnya yang kita mengerti dari perundingan, presentasi yang dilakukan bersama-sama dengan pemerintah dalam hal ini Departemen KLH dan Departemen Pertambangan adalah bagaimana mencapai nilai rata-rata bulanan yang tidak melebihi standar, karena ini ada kaitannya benar-benar dengan resiko terhadap lingkungan, daya tampung lingkungan, daya dukung lingkungan, bagaimana lingkungan itu bisa menerima sesuatu yang nanti tidak membuat lingkungan itu menjadi berbahaya, jadi ini bukan berkaitan dengan harian dan bulanan tetapi bagaimana daya tampung lingkungan untuk mengantisipasi terjadinya pencemaran di lingkungan

J3:
Ya, ya, saya juga bisa memahami itu.  Pertanyaan, saya butuh konfirmasi kepada Saudara Saksi apakah bisa demikian seperti yang saya sebutkan tadi, hari ini sesuai dengan baku mutu, besok bisa lebih 50%, besoknya lagi bisa minus 50%, besoknya lagi bisa lebih 300%, besoknya lagi bisa kurang 300%, apakah bisa begitu?

DS:
Jadi fluktuasi itu yang ada di dalam, fluktuasi itu yang ada di dalam, pemantauan harian untuk mencapai jadi batas baku mutu yang kita acu adalah baku mutu untuk bulanan di dalam, di dalam pemantauan harian itu kita melihat bagaimana hasil-hasil tiap hari, kita tidak mengacu pada baku mutu secara harian, tapi mengacu bagaimana pencapaian secara bulanan.

J3:
Baik, itu, menurut Saudara begitu.  Saudara barusan menyinggung mengenai baku mutu, yang saya ingin tahu berdasarkan RKL/RPL itu apa baku mutu yang menjadi acuan oleh PT NMR?

DS:
Baku mutu untuk yang mana?

J3:
Untuk tailing.

DS:
Untuk tailing berdasarkan RKLRPL adalah surat dari Bapak Sony Keraf Menteri KLH.

J3:
Berdasarkan Surat Menteri KLH, apakah Surat Menteri yang Nomor B-1456 itu?

DS:
Benar.

J3:
Benar, surat itu, kalau tidak salah keluar baru di tahun 2000, ya betul begitu?

DS:
Benar 11 Juli tahun 2000.

J3:
11 Juli tahun 2000, sebelum surat itu ada, baku mutu apa yang digunakan oleh PT NMR dalam RKL dan RPL-nya?

DS:
Dalam RKL dan RPL kita tidak punya standar baku mutu, yang jadi, yang jadi tujuan kita adalah bagaimana pada waktu itu, bagaimana lingkungan penerimanya, jadi di dalam proses detoksifikasi kita tidak membandingkan dengan baku mutu sebelum tahun 2000, tetapi yang kita bandingkan adalah bagaimana lingkungan penerima di laut menerima tailing yang dihasilkan oleh PT NMR karena tidak ada standar baku mutunya pada saat itu.

J3:
Ya, tadi Saudara juga menjelaskan kondisi tailing pada saat ini persebaran tailing pada saat ini setelah PT NMR berhenti beroperasi, bisa diulangi lagi karena saya ada sedikit yang belum mengikuti adalah tadi ada tailing yang ditempatkan sekarang ini panjangnya 700 m, lebarnya 400 m dan tingginya berapa, 11, berapa?

DS:
11...

J3:
11,5.  Ya, kemudian masih berhubungan dengan ini, masih berhubungan dengan ini, Saudara karena Saudara juga mengkaji juga masalah AMDAL ya, betul demikian?

DS:
Benar, saya mempelajari AMDAL, saya tidak mengkaji AMDAL.

J3:
Oh mempelajari.

DS:
Mempelajari AMDAL.

J3:
Mempelajari, apakah itu termasuk salah satu tugas dan tanggung jawab Saudara?

DS:
Ya, tugas dan tanggung jawab saya adalah pemantauan dan pengelolaan lingkungan di luar daerah pabrik, tapi dalam kaitan dengan tugas itu tentu saya harus membaca dan mempelajari apa yang dikatakan oleh AMDAL berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab saya.

J3:
Mempelajari AMDAL berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab Saudara.  Baik, saya tidak akan lari ke termoklin karena ini saya yakin bukan kompetensi Saudara untuk mejelaskan masalah termoklin, ya?  Saudara Saksi tadi juga telah memperlihatkan kepada persidangan ini, film animasi mengenai proses pengolahan batuan hingga diperoleh emas dan juga buangan limbah dari PT NMR, yang ingin saya tanyakan apakah film animasi itu adalah gambaran ideal, gambaran ideal sesuai dengan AMDAL atau memang yang benar-benar terjadi di PT NMR itu adalah seperti itu?

DS:
Jadi sebetulnya film animasi itu untuk mempermudah kita mengerti bagaimana proses secara sederhana saya mau menggambarkan bagaimana proses mendapatkan emas dari penambangan sampai dengan peleburan emas dan pembuangan tailing, film animasi sebenarnya hanya, ingin secara sederhana menceritakan itu, kenapa, karena sebenarnya kalau menceritakan proses penambangan, proses pengelolaan sampai pengelolaan tailing itu sangat kompleks, saya khawatir saya menjelaskan itu terlalu kompleks dan malah tidak dimengerti, jadi sebenarnya film animasi ini cuma mau menjelaskan secara simple bagaimana proses penambangan sampai dengan tailing itu dikeluarkan, tidak betul-betul menggambarkan bagaimana sebenarnya proses yang terjadi, kalau saya mau menjelaskan proses yang terjadi betul-betul kompleks dan apakah memang itu yang diinginkan bisa juga saya menjelaskan.

J3:
Ya, berdasarkan animasi yang Saudara katakan itu penjelasan sederhana tadi, apakah Saudara memang mengetahui detail akan segala proses yang terjadi itu?

DS:
Detail prosesnya saya tidak mengetahui tapi gambaran utuhnya bagaimana mendapatkan emas sampai tailing dihasilkan saya mengetahui.

J3:
Ya, gambaran yang Saudara maksud saya gambaran yang Saudara dapatkan itu yang Saudara peroleh dari selama Saudara bekerja itu yang kemudian Saudara tampilkan tadi itu adalah gambaran idelal atau gambaran fakta?

DS:
Gambaran yang ada di dalam AMDAL.

J3:
Gambaran…

DS:
Adalah fakta yang ada di lapangan, jadi dua-dua yang ditampilkan di dalam animasi itu, tetapi sekali lagi itu adalah proses simple yang sederhana supaya kita bisa semua bisa mengerti bagaimana penambangan sampai kepada pembuangan, jadi bukan sebenarnya proses, proses yang sebenarnya betul-betul banyak yang harus dikatakan, betul-betul rumit dan kompleks.

J3:
Ya, jadi, ya itu nanti kesimpulan kita.  Kemudian, Saudara Saksi, Saudara Saksi kan juga pernah selaku tekhnisi itu apakah peralatan, semua peralatan dan sarana fisik yang dipakai oleh PT NMR itu dapat bisa semuanya berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan?

DS:
Kita dalam kaitan dengan pemantauan lingkungan, saya mengambil contoh yang dilakukan oleh saya paling tidak saya punya harus punya dua peralatan untuk pemantauan lingkungan karena untuk mengantisipasi bahwa sewaktu-waktu peralatan pemantauan lingkungan itu perlu dikalibrasi, perlu dikirim untuk dikalibrasi sehingga peralatan itu melakukan pencatatan yang benar, jadi untuk meminimalkan kejadian-kejadian seperti kerusakan dan lain-lain paling tidak di PT NMR punya dua alat pemantauan lingkungan yang sama.

J3:
Ya, maksud saya apakah pada saat proses produksi, proses dilakukan itu alat-alat semuanya dapat bekerja dengan baik sehingga tidak semua proses bisa 100% dilaksanakan sesuai dengan keinginannya, sesuai dengan rencana kerjanya?

DS:
Jadi kita punya batasan-batasan, tentunya ada standard operating procedure, kita punya standard operating procedure yang mengatur jikalau ada peralatan ini rusak, apa yang akan dilakukan, jadi kita tidak mungkin bisa mengatakan bahwa suatu peralatan akan secara terus-menerus 24 jam itu tidak pernah rusak, tidak mungkin, karena itu kita mengantisipasi dengan penyiapan cadangan peralatan yang lain atau penyiapan upaya‑upaya yang lain dalam proses detoksifikasi dan proses produksi itu ada standard operating procedure kalau alat-alat tidak berfungsi dengan baik.

J3:
Baik.  Apakah pernah Saudara melihat terjadinya alat-alat yang tidak berfungsi dengan baik?

DS:
Ya, jadi kita mengganti bahwa kalau ada alat yang…

J3:
Ya, apa saja yang pernah Saudara lihat?

DS:
Karena setiap bulan kita ada yang namanya maintenance schedule dalam 2, 3 hari atau sampai dengan 5 hari kita, menghentikan kegiatan untuk melakukan maintenance penggantian, jadi pada saat itu kita lihat bahwa banyak alat yang sudah tidak itu diganti kemudian sesudah perbaikan diganti tidak ada perawatan lagi kemudian pabrik dijalankan kembali, jadi itu di PT NMR dalam setiap bulan ada 3 sampai 4 hari di mana pabrik tidak melakukan kegiatan hanya untuk perbaikan peralatan dan sebagainya.

J3:
Menurut pengetahuan Saudara Saksi, apakah PT NMR dalam prosesnya pernah mengalami kebocoran alat-alat, atau rusaknya alat-alat pada saat proses itu dilaksanakan, dan hal ini, pada saat proses itu tidak terpantau kemudian tiba-tiba terjadi?  Apakah pernah itu menurut pengetahuan Saudara?

DS:
Mungkin bisa lebih spesifik lagi supaya saya bisa mengerti.

J3:
Saya tidak bisa spesifik karena saya juga tidak menguasai alat-alat apa yang ada untuk proses pengolahan batuan sehingga menjadi emas ada juga menghasilkan tailing.  Menurut pengetahuan Saksi, apakah pernah itu terjadi?

DS:
Saya tidak, saya tidak tahu lebih bisa lebih spesifik mungkin saya bisa mengetahui apa yang dimaksud, tapi kalau tidak spesifik, sebab laporan-laporan itu kan tidak ke saya, saya bukan yang mengkoordinir atau mengatur setiap laporan apa, setiap kejadian yang terjadi di pabrik…

J3:
Baik, misalnya saja mercury scrubber tidak berfungsi?

DS:
Tidak, kalau mercury scrubber, misal, misalnya hal-hal yang vital seperti itu mercury scrubber, atau kejadian di udara, kejadian di laut, itu pasti kita akan diberitahu.  Tapi kalau misalnya kerusakan atau tidak berfungsi alatnya di dalam pabrik yang tidak itu, saya tidak ikut tahu, tetapi sesuatu yang nanti akan berhubungan dengan lingkungan pasti saya akan diberitahu sesuai dengan tugas dan wewenang saya, tapi misalnya mercury scrubber kita belum pernah, saya belum pernah mendengar adanya kerusakan mercury scrubber.

J3:
Masalah mercury scrubber ini, jadi penting karena Saudara Saksi tadi diawal menjelaskan bahwa sebenarnya yang mengkhawatirkan itu adalah yang lepas di udara.

DS:
Ya, yang kita betul-betul perhatikan sebenarnya bagaimana proses di udara.

J3:
Proses di udara.  Ya, apakah mercury scrubber itu memang sudah terpasang sejak awal mulai produksinya atau setelah berproduksi baru dipasang?

DS:
Jadi mercury scrubber itu dipasang pada waktu kita memulai mengelola mineral-mineral yang mengandung merkuri, jadi seperti yang saya katakan tadi kita mengelola 2, 2 jenis mineral oxcide dan yang supply, nah salah satu dari mineral itu mempunyai merkuri yang tinggi, pada waktu kita mulai mengelola mineral yang mempunyai merkuri yang tinggi, maka mercury scrubber itu dipasang, jadi…

J3:
Tahun berapa itu?

DS:
1997.  Mercury scrubber itu selesai dipasang 1997 pada waktu kita selesai, pada waktu kita akan memulai pekerjaan untuk mengelola mineral yang mempunyai merkuri, kandungan merkuri yang tinggi.

J3:
1997.  Ya, lalu Saudara Saksi, ya, ini mengenai tailing, tailing yang Saudara katakan tadi bentuknya seperti lumpur apakah di situ tailing ditempatkan di Teluk Buyat, apakah tailing bisa bercampur dengan air laut atau menyebar baik secara vertical maupun horisontal?

DS:
Jadi tailing yang dimaksud dengan PT NMR yang ada di PT NMR ada 2, 1 bagian padatnya, dan 1 bagian cairnya.  Bagian padatnya itu karena sifat densitas tailing yang tinggi maka akan mengendap bagian padatnya, bagian cairnya tentu akan bercampur dengan aliran air laut.   
J3:
Lalu ini ada Saudara tadi penjelasan bahwa PT NMR membuang tailing atau menempatkan tailing ke Teluk Buyat per harinya adalah rata-rata…

DS:
2000 ton.

J3:
2000 ton.  2000 ton atau 2000 m3? 

DS
Tidak, 2000 ton itu sebenarnya cuma sekitar 600 sampai, mungkin cuma sekitar 700-an m3.  Ton itu kan berat, m3 itu volume, jadi m3 itu lebih rendah dari pada ton, ton itu berat…    
J3:
Ya.

DS
Sekarang, berapa m3 yang dibuang atau ditempatkan setiap harinya?

PS:
Sudah dijawab Yang Mulia, kami kira enggak usah diulang-ulanglah, tadi sudah dijawab 2000 m3.

J3:
Mohon maaf Saudara Penasehat Hukum, tadi seingat saya tadi menjelaskan 2000 m3 sekarang menjadi 2000 ton.  Kami ingin tahu yang benar…

DS
Yang benar 2000 ton.

J3:
2000 ton, karena Saudara tadi membandingkan dengan surat dari Menteri Sony Keraf yang di sana 5000 m3.

DS
Ya.

J3:
Terus kemudian Saudara katakan bahwa PT NMR rata-rata 2000 m3, ini mau…

DS
2000 ton…

J3:
Sekarang 2000 ton ya?

DS
Ya.

J3:
Biar jelas, karena tadi 2000 m3 sekarang 2000 ton?

DS
Artinya mungkin cuma kalau dikubikasi mungkin cuma sekitar 700, 700-an m3.

J3:
Apakah setiap harinya memang 2000 ton?

DS
2000 ton adalah kapasitas maksimumnya.

J3:
Kapasitas maksimumnya.  Baik, nah, ini mengenai penjelasan Saudara mengenai sediment pond, bahwa sediment pond berfungsi untuk menyaring sedimen-sedimen agar tidak lari ke arah bawah.  Sedimen itu, dari mana?

DS
Sedimen yang muncul karena operasi penambangan.

J3:
Operasi penambangan, bukankan itu sama dengan sedimen atau batuan-batuan lain yang harus melalui proses detoksifikasi?

DS
Tidak, tidak sama.

J3:
Yang dibawa oleh air.

DS
Tidak sama.

J3:
Tidak sama?

DS
Ya.

J3:
Tidak samanya dari mana?

DS
Karena batuan yang dibawa ke dalam tailing itu dihaluskan sampai 70 mikron, sedimen itu bisa bermacam-macam variasinya, dan batuan yang dibawa tailing itu mengalami proses pemanggangan, jadi tentunya tidak sama dengan sedimen yang masuk ke dalam sediment pond.  
J3:
Ya, maksud saya begini, maksud saya begini, ini kan sediment pond adalah untuk…

[rekaman terhenti]

LMPP:
Apa boleh supaya mungkin jelas kan, kan ada gambarnya sediment pond itu supaya tidak ditafsirkan kan visual, apa mungkin…

J3:
Silakan, silakan

LMPP:
Karena JPU kelihatannya belum tahu sediment pond itu apa…

HK III:
Ya, tadi sebenarnya sudah dijelaskan, sudah ada gambarnya, sediment pond itu jadi dari hasil pengerukan apa itu, tanah-tanah yang apa itu, kemungkinan mau meluncur ke bawah terus ditampung dulu…

J3:
Begini Majelis Hakim Yang Mulia, Saudara Penasehat Hukum, kita, saya cukup paham dengan penjelasan itu…

HK III:
Hah, terus

J3:
Tetapi ini batuan yang diambil, masuk proses detoksifikasi, kemudian ini untuk menjaga sisa-sisa ini ada sediment pond 
DS:
Jadi begini Pak, mungkin dapat saya jelaskan bahwa yang didetoksifikasi bukan batuan, tapi cairan, jadi beda, kita tidak pernah mendetoksifikasi batuan, yang didetoksifikasi adalah cairan dari tailing itu, nah, bukan batuannya yang didetoksifikasi…

J3
Ya, batuan nanti dihancurkan kemudian yang lainnya ikut proses detoksifikasi…

DS:
Cairannya?

J3:
Cairannya.

DS:
Ya.

J3:
Cairannya ikut detoksifikasi.  Jadi batuannya itu kan juga diproses?

DS:
Ya.

J3:
Batuannya itu diproses, sedangkan ini sediment pond langsung dari tempatnya ke sediment pond tersebut, apakah demikian?

DS:
Ya, jadi satu batuan alami, satu batuan yang karena proses.

J3:
Ya, yang saya maksudkan hanya itu saja.  Sederhana saja, sederhana saja.  Kemudian mengenai pernyataan Saudara tadi bahwa tailing adalah bukan limbah B3 karena berdasarkan uji TCLP bahwa tidak ditemukan sifat-sifat B3 di tailing tersebut… 

DS:
Benar.

J3
Benar ya, dan itu PT NMR menggunakan Peraturan Pemerintah RI No. 85 tahun 1999 Pasal 7 ayat (5) seperti yang Saudara tadi tampilkan di layar…

LMPP:
Mungkin bisa ditampilkan Saudara Saksi saya kira supaya dia lihat, bisa ditampilkan tadi peraturannya.

J3:
Ya.  PP No. 85/Tahun 1999 Pasal 1 ayat (5).  Saudara punya PP-nya atau tidak, coba Saudara buka Pasal 1 ayat (5) itu bunyinya apa.  Pasal 1 ayat (5) itu bunyinya apa, kalau menurut Peraturan Pemerintah RI yang ada pada kami tidak ada Pasal 1 ayat (5).  Sudah menemukan aturannya Saudara Saksi?  Karena Saudara tampilkan tadi tolong dibaca Pasal 1 ayat (5).

DS:
Oh yang saya maksudkan ini adalah Pasal 1 sebenarnya ayat (2).

J3:
Pasal 1…

DS:
Ayat (2).

J3:
Ayat (2).  Saudara bacakan Pasal 1 ayat (2).

DS:
Pasal 1 ayat (2) point yang kelima.

J3:
Coba, coba Saudara bacakan.  Pasal 1 ayat (2) point yang kelima, Saudara bacakan.

DS:
Pasal 1 ayat (2) ketentuan Pasal 7 diubah sehingga keseluruhanya berbunyi sebagai berikut: 

Pasal 7:

1.
Jenis limbah B3 tapi yang saya maksud di situ yang nomor 5, jadi Pasal 1 ayat (2), bukan Pasal 7, bukan Pasal 1 ayat (5), tapi Pasal 1 ayat (2) butir 5 

LMPP:
Bunyinya bagaimana?

DS:
Pasal 1: ”Mengubah ketentuan Pasal 6, Pasal 7, dan Pasal 8 Peraturan Pemerintah 
No. 18/Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun sebagai berikut”

1. Ayat (1): Ketentuan Pasal 6 diubah sehingga seluruhnya berbunyi sebagai berikut:

Pasal 6: Limbah B3 dapat di… dan sebagainya kemudian

2. Pasal, ketentuan Pasal 7 diubah sehingga bunyinya sebagai berikut: “Pasal 7 Ketentuan No. 5 Daftar limbah.

J3:
Ya…

DS:
Jadi yang saya maksudkan adalah Pasal 1, ayat (2) butir yang kelima.

J3:
Ya, mungkin itu perbedaan pendapat mengenai penyebutan pasal Saudara, tapi yang jelas di situ juga kurang lengkap kalaupun menurut penjelasan Saudara tadi ya?  Jadi ini untuk meluruskan saja biar tidak ada yang keliru menafsirkan itu

DS:
Ya, terima kasih.

J3:
Ya, apakah menurut bahasa saya, apakah coba dilihat dulu, apakah menurut Pasal 7 ayat yang keempat pernah dilaksanakan pengujian toksikologi untuk menentukan sifat akut dan/atau kronik…

DS:
Ya, kita melakukan pengujian itu.

J3:
Pernah dilaksanakan?

DS:
Pernah dilaksanakan.

J3:
Apakah pelaksanaannya juga sesuai dengan penjelasan pasal tersebut Pasal 7 ayat (4) tersebut?

DS:
Kita sesuai dengan protokol yang berlaku, sama karena PP tentang bahan berbahaya dan beracun itu betul-betul mengikuti konsep apa yang dilakukakan di USA PA..

J3:
Ya…

DS:
Jadi dengan protokol yang sama.

J3:
Berdasarkan pengujian yang dilaksanakan, berdasarkan Pasal 7 ayat (4) mengenai sifat akut dan kronik, apa hasil yang didapatkan dari PT NMR? 

DS:
Pengujian yang kita lakukan itu bukan yang sifat akut, tapi yang sifat kronik karena ini menyangkut logam berat, jadi kita melakukan uji toxicity, mungkin saya dapat menunjukkan…

J3:
Ya.

DS:
Uji toksikologi yang kita lakukan bersama-sama dengan AATA International dari Amerika kita laukan tahun 1997 dan uji toxicity terhadap tailing ini tidak berpengaruh sama sekali kepada larutan pada waktu dia masuk dalam air berdasarkan uji toxicity ini, jadi kita melakukan dan kita melaporkan kepada Pemerintah dalam hal ini KLH, BAPEDAL.

J3:
Ya, apakah itu uji toksiologi yang bersifat akut atau kronik itu juga mendasarkan pada lampiran 3 Peraturan Pemerintah tersebut?

DS:
Ya, sesuai dengan metode yang ditentukan, karena metode ini metode dari USA PA betul-betul, apa yang dituangkan di dalam ini betul-betul merupakan implementasi apa yang dilaksanakan di USA PA.

J3:
Siapa yang kemudian yang menetapakan bahwa itu bukan limbah B3?  Berdasarkan kesimpulan itu kan, kesimpulan uji akut atau kronis yang dilakukan oleh PT NMR menyimpulkan bahwa itu tidak ada sifat akut maupun kronis, siapa yang menentukan itu, apakah dari instansi pemerintah atau dari laboratorium PT NMR, atau PT NMR sendiri?

DS:
Ya…

J3:
Kesimpulan itu...

LMPP:
Bapak Ketua yang terhormat, pertanyaan ini kan sebenarnya peraturan yang ditanya kepada Saksi ini, siapa yang menetapkan bahwa tailing itu B3 atau bukan, apakah kepada Saksi yang harus ditanyakan itu? 

J3:
Jadi begini Majelis Hakim…

LMPP:
Karena dia Saksi fakta.

J3:
Saksi fakta tadi sudah menjelaskan juga maka dari itu dari awal kalau Saksi fakta memang bukan dalam kapasitas itu juga tidak usah menerangkan mengenai B3 atau tidak…

HK III:
Sebenarnya begini, begini, sebenarnya dari keterangannya tadi bahwa itu uji TCLP ini yang membuktikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah itu bahwa itu tidak termasuk B3, itu Daftar D 222 atau 222 itu kan jadi kalau ada misalnya dari Pemerintah menganggap bahwa itu adalah limbah B3 sebenarnya harus uji TCLP juga mengimbangi uji TCLP yang dibuat oleh PT NMR kan begitu, kalau Saudara tanya kepada PT NMR, ya tentunya dia bilang sudah, dan dia bilang bukan B3, tinggal lagi di counter di cross dari Pemerintah memeriksa apakah betul uji TCLP-nya PT NMR ini benar atau bohong-bohongan, kan begitu kira-kira…

J3:
Jadi begini Ketua Majelis Hakim yang terhormat, untuk menentukan limbah B3 menurut Peraturan Pemerintah ini adalah tidak sama antara uji TCLP dengan pengujian toksikologi untuk menentukan sifat akut atau kronis itu lain, makanya kalau tadi yang baru dijelaskan adalah oleh Saksi ini adalah uji melalui TCLP, sekarang yang say tanyakan adalah pengujian toksikologi untuk menentukan sifat akut dan sifat kronik…

HK III:
Enggak, itu sebenarnya pertanyaan kedua, pertanyaan pertama TCLP itu digunakan untuk PP, memenuhi syarat PP Nomor berapa tadi itu?

J3:
Kami rasa kalau untuk…

HK III:
Terus kalau mengenai pengujian akut seperti Saudara katakan itu, itu pertanyaan kedua kepada apakah juga diadakan uji itu apa tidak?  Dia tadi sudah menjawab sudah, katanya.

J3:
Ya, maka dari itu kalau pertanyaan pertama kami sudah jelas dari awal penjelasan Saudara Saksi, ini yang kita kejar adalah pertanyaan kedua, tadi kita tanya kepada Saksi apakah PT NMR berdasarkan pengujian berdasar Pasal 7 ayat (4) itu menyatakan bahwa tailing bukan B3, dijawab oleh Saksi PT NMR menyimpulkan itu bukan limbah B3, yang saya tanyakan, kesimpulan itu diambil dari mana?

DS:
Dari uji TCLP dan uji toksikologi yang dilakukan oleh PT NMR…

J3:
Terus siapa yang menyimpulkan itu?

DS:
Jadi uji itu menyimpulkan bahwa bukan limbah B3.

J3:
Ya.

DS:
Berdasarkan uji itu.

J3:
Ya, ya.  Bisa kalau tadi Saudara, apakah Saudara pernah atau terlibat di dalam pengujian tailing?

DS:
Dalam pengujian apanya tailing?


J3:
Pengujian tailing merupakan limbah B3 atau tidak, baik TCLP maupun toksikologi.

DS:
Tidak, saya tidak terlibat, saya menerima hasilnya dari laboratorium.

J3:
Tidak, Saudara tidak terlibat?  Baik, untuk selanjutnya kami serahkan kepada rekan kami.

J2:
Terima kasih.  Saya ingin mengajukan beberapa pertanyaan.  Simple-simple saja.  Saudara Saksi, Saudara, pendidikan tertinggi Saudara apa? 

DS:
Sarjana kelautan.

J2:
Sarjana, S1 ya?

DS:
Ya.

J2:
Saudara pernah ikut pendidikan khusus misalnya untuk B3?


DS:
Tidak.

J2:
Untuk termoclline?


DS
Tidak, tapi di dalam Sarjana S1 itu, sebagai Sarjana Kelautan saya belajar thermocline.

J2:
Ya, pendidikan khusus menyangkut itu pernahkah Saudara ikuti?


DS:
Saya tidak pernah tahu ada pendidikan khusus mengenai termokline, saya tidak pernah ikut.

J2:
Saudara Saksi, dalam proses detoksifikasi itu kesehari-harian Saudara kerja, Saudara ikut di situ atau Saudara hanya mendengar proses seperti itu?


DS:
Tidak, tidak setiap hari.  Saya mempelajari sebagai tugas dan tanggung jawab pemantauan lingkungan, saya mempelajari proses detoksifikasi, tapi itu bukan tugas dan tanggung jawab departemen saya.

J2:
Ok.  Satu pertanyaan lagi, Saudara Saksi, tadi Saudara terangkan dari 1994 ya, 1993 ya?

DS:
Ya.

J2:
Dari 1993 sampai 2006 sekarang Saudara masih tetap di, kerja di PT NMR? 

DS
Ya, benar.

J2:
Selain perusahaan itu adakah Saudara bekerja untuk perusahaan lain?

DS:
Tidak pernah.

J2:
Atau ada Saudara melakukan kegiatan untuk mendapatkan penghasilan yang lain?

DS
Tidak pernah.

J2:
Berarti hanya Saudara hanya bekerja selama sekitar 13 tahun ya ini?

DS:
Betul di PT NMR.

J2:
Jadi PT NMR saja ya?

DS:
Ya.

J2:
Cukup, Pak Hakim.

HK III:
Saya kira sudah ya.  Kita...

DS:
Terima kasih.

J3:
Pak Hakim…

HK III:
Hah?

J3:
Ada tambahan satu lagi pertanyaan, Pak Hakim.  Saudara Saksi apakah pernah mengetahui adanya merkuri yang terlepas ke udara?

DS
Tidak pernah.

J3:
Tidak pernah.  Cukup Pak.

HK III:
Saya beri kesempatan kepada Terdakwa.

PS:
Sebelum Terdakwa, Yang Mulia ada yang mau kami klarifikasi dari perkembangan pertanyaan Saudara JPU.  Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Berbentuk pertanyaan.

PS:
Bentuk pertanyaan.

HK III:
Hmm.

PS:
Saudara Saksi, pernah tidak medapat PT NMR, PT NMR mendapat surat permintaan audit lingkungan dari Pemerintah, apakah itu KLH, atau dari ESDM, atau dari PEMDA Sulawesi Utara?


DS:
Tidak, tidak pernah.  Saya tidak pernah membaca.

PS:
PT NMR sudah melakukan penutupan berhenti melakukan proses produksi tanggal berapa?

DS:
Proses produksi itu sendiri pengakhiran memasukan material ke pabrik itu diselesaikan pada tanggal 31 Agustus tahun 2004 dan proses itu berjalan terus…

PS:
Baik.  Sebentar-sebentar, jadi resmi diumumkan tanggal 31 Agustus tahun 2004, apakah pada tanggal 31 Agustus 2004 semua aktivitas mesin sudah berakhir?

DS:
Tidak, itu ada dalam material terakhir yang dimasukkan ke dalam pabrik tanggal 
31 Agustus.

PS:
Tanggal berapa perkiraan mesin terakhir sekali melepas tailing ke laut Buyat?

DS:
Tanggal pastinya Saya tidak tahu, tapi kira-kira bulan Oktober tahun 2004.

PS:
Oktober 2004?

DS:
Ya.

PS:
Berapa lama begitu, kalau saya katakan shut down atau mesin berhenti terakhir sekali sampai betul-betul diam tidak bekerja, kalau tangganya Saudara tidak tahu, berapa lama…

[rekaman rusak]

DS:
Hampir 2 bulan.

PS:
Hampir 2 bulan?  Dalam proses 2 bulan ini masih berlanjut pelepasan tailing ke laut?

DS:
Ya.

PS:
Terima kasih.  Terima kasih Yang Mulia atas kesempatan yang manis ini.

HK III:
Silakan.  Apakah berbentuk tanggapan atau pertanyaan?
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Yes, thank you.  I have a couple of questions first.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.  Saya punya 2 pertanyaan.

RBN:
As a matter of standard operating procedure, does PT NMR test its own employee who work in the plant for metal such as mercury, if so how often do you test them?


DS
Saudara Saksi, sebagai suatu prosedur standar, standard operating procedure dari perusahaan, apakah PT NMR melakukan uji adanya logam dalam para pegawainya, badannya, dan apabila yang bekerja di sana dan apabila dilakukan, betapa sering uji ini dilakukan?

DS:
Itu, PT NMR melakukan uji terhadap karyawannya khususnya yang menyangkut pengujian kandungan logam.  Jadi dalam kaitan dengan pengujian merkuri dalam tubuh dari karyawan dilakukan setiap bulan sekali.

HS:
So the, PT NMR is doing the test once in a month every time.

RBN:
Ok, is it correct that some of employees also living in the neighbouring villages, so they’re not only the ones that work in the plant, but they also live in the natural environment around the mines?

HS:
Apakah benar bahwa mereka yang bekerja, para karyawan yang bekerja di PT NMR itu juga tinggal, ada yang tinggal di desa-desa sekitarnya, jadi bukan hanya tinggal di daerah tambang?

DS:
Ya benar.  Jadi karyawan yang kita periksa adalah karyawan yang tinggal di PT NMR, di lokasi PT NMR maupun karyawan yang sehari-harinya tinggal di kampung.

HS:
Yes, that’s right, the employees who used we test are not only those working the mines, but also live in the neighbouring villages.
RBN:
Ok then and all this time since the mines been operating, and you’ve been testing the employees, have you ever observe any issues with mercury in any of the employees who were monitored for the last several years?

HS:
Baiklah kalau demikian, selama waktu masa operasi dari pada tambang ini, di mana telah dilakukan pengujian pada para pegawai karyawannya, apakah pernah terdengar atau mengetahui bahwa ada masalah dengan kimia, zat-zat kimia atau merkuri, air raksa?

DS:
Tidak pernah.  Semua karyawan yang melakukan pengujian berada dalam kisaran standar merkuri yang normal.

HS:
Never, and all the employees being checked in the normal range.
RBN:
And lots of these employees also come from Buyat Bay too.  Is that correct?

HS:
Dan di antara karyawan ini banyak juga yang berasal dari Teluk Buyat, bukankah demikian?

RBN:
Makan ikan ya?

HS:
Ya, makan ikan dari Teluk Buyat.

DS:
Ya, yang tinggal di Ratatotok dan Buyat tentu akan makan ikan di desa.

HS:
Yes, those who live in Ratatotok and Buyat of course eat fish from the Buyat Bay.
RBN:
Ok, thank you.  I also like to clarify couple of points on, in regard to save the health environment at the mining location, who has the ultimate decision making power and account abilities according to issues at the mine site?

HS:
Ya, jadi terima kasih dan saya ingin mengklarifikasi beberapa isu, siapa yang mempunyai tanggung jawab tertinggi atau sepenuhnya di dalam daerah pertambangan tentang keamanan dari pada tambang itu?

DS:
Jadi berdasarkan Peraturan Menteri Pertambangan 555 mengenai keselamatan kerja dan Peraturan Menteri Pertambangan No. 1211 mengenai Lingkungan Hidup maka Kepala Tekhnik adalah merupakan penanggung jawab tertinggi bagi operasi penambangan.

HS:
So according to Regulation No. 555 any numbers any mention the other number of the Ministry of Environment, the Technical Head ya?

DS:
Kepala Teknik.

HS:
Technical Head is responsible for the safety in the mine.

RBN:
Why is this so and who appoints and approves the Kepala Tekhnik?

HS:
Kenapa demikian dan siapa yang mengangkat Kepala Tekhnik ini?

DS
Jadi Kepala Tekhnik bisa diangkat dengan 2 cara, pertama khusus untuk orang Indonesia yang punya pengalaman yang cukup di bidang tambang harus disekolahkan paling tidak 3 bulan untuk mendapatkan kursus Kepala Tekhnik, tapi untuk khusus orang asing yang punya jabatan tertentu, misalnya general manager harus membuat paper kalau dia diusulkan sebagai Kepala Tekhnik harus membuat sebuah paper dan harus mempresentasikan kepada tim dari Inspektur Tambang untuk pengesahan sebagai Kepala Tekhnik, jadi ada 2 cara.

HS:
So there are 2 messages, one Indonesian person then that person elected should follow a course for 3 months, if the person is foreigner then that person or general manager should present the paper in relation to the job who is going to be taken and then that will be evaluated and he can be placed in that position.  Terima kasih.

RBN:
So, what is the Kepala Technic activities specifically in relation to environmental management? 

HS:
Apa yang menjadi keahlian khusus Kepala Tekhnik yang berhubungan dengan ini?

DS:
Berdasarkan Peraturan Menteri No. 1211 Menteri Pertambangan No. 1211, Kepala Tekhnik adalah yang paling bertanggung jawab dalam hal melaksanakan penataan terhadap lingkungan, terhadap peraturan-peraturan lingkungan, melakukan pemantauan lingkungan, dan mengirim laporan pemantauan lingkungan dan laporan pengelolaan lingkungan dan memastikan  yang ketiga memastikan supaya standar operasi prosedur dari segala kegiatan penambangan tidak berbahaya bagi lingkungan.

HS:
So the Kepala Technic is responsible for escorting from the regulation is responsible for the safety and he has to submit the reports to the Government. 

RBN:
In any of your time as an employee of PT NMR, has the Kepala Technic ever stop the operation to prevent environmental damage?

HS:
Selama masa kerja Anda, apakah pernah ada seorang Kepala Tekhnik yang menghentikan operasinya karena kerusakan lingkungan?

DS:
Satu kali pernah dihentikan operasi.

J1:
Interupsi Majelis, tadi sudah ditanya itu.  Jadi barangkali kalau sudah ada pertanyaan demikian jangan diulang lagi.

HK III:
Biar ada kesempatan sama Terdakwa.  Silakan lanjutkan.

DSL
Ya, jadi secara khusus karena kejadian lingkungan, karena kejadian-kejadian lain tiap bulan Kepala Tekhnik menghentikan operasi, tetapi kalau ada kecelakaan tambang atau hal-hal lain, Kepala Tekhnik bisa menghentikan operasi dan diberikan kesempatan 24 jam dalam waktu tempo 24 jam melaporkan itu kepada Chief Biding Inspector atau Kepala Pelaksana Inspektur, Inspeksi Tambang di Jakarta.

RBN:
So, in this case, could the any Director of the Company or the President Director over rights such a decision of the Kepala Tekhnik with regard the safety on work place, occupation or health or prevention and medication of environmental management? 

HS:
Dalam hal ini, apakah, sorry, apakah Direktur atau Presiden Direktur dapat melampaui keputusan daripada Kepala Tekhnik dengan hubungan terhadap keamanan dari pekerjaan?

DS
Tidak.  Berdasarkan aturan itu adalah hak dari Kepala Tekhnik Tambang.

HS:
No, because that it is the responsibility of the Kepala Teknik Tambang.

RBN:
And I just want to confirm that you are familiar with this regulation relating to mine, health, and safety of the environment is that correct.

HS:
Ya, saya hanya mau memastikan bahwa Anda mengetahui peraturan-peraturan ini. Terima kasih. 

DS:
Ya, saya tahu peraturan ini karena saya mengikuti pelatihan Kepala Tekhnik walaupun saya tidak ditunjuk sebagai Kepala Tekhnik, tapi saya disekolahkah untuk mengikuti pelatihan Kepala Tekhnik ini jadi saya mengerti peraturan ini.

RBN:
Ok, thank you. 

HS:
Terima kasih.  Kesimpulan, responses.

RBN:
Ok, in my response I accept this witnesses testimony in its entirely.

HS:
Penjelasan Saksi ini saya terima secara keseluruhan.

RBN:
This witness is testimony highlighted many aspects of PT NMR’s operation that are relevant to this case including testimony which confirm that PT NMR utilized component experts to conduct feasibility and environmental base line and it was received Governmental approval for both the AMDAL and the feasibility study.  After which the Government granted the construction permit to build the mine and further granted to operate the mine after the construction was completed.

HS:
Penjelasan Saksi ini telah menitik beratkan berbagai aspek pengoerasian PT NMR yang sangan relevan untuk kasus ini termsuk kesaksian yang membenarkan bahwa PT NMR mempekerjakan ahli-ahli yang kompeten dalam melakukan analisa kelayakan dan rona awal dan bahwa Pemerintah telah menyetujui AMDAL dan studi kelayakan yang diajukan setelah itu Pemerintah RI mengeluarkan izin konstruksi tambang dan kemudian izin untuk mengoperasikan tambang setelah konstruksinya dirampungkan.

RBN:
From this witnesses testimony is clear that the environmental management was built into the process design and incorporated many save guards such as tailing detox and mercury scrubber into the process.

HS:
Dari kesaksian yang diberikan Saksi ini jelaslah bahwa pengelolaan lingkungan telah dijadikan bagian dari rancangan proses dan mencakup berbagai unsur pengaman seperti detoksifikasi tailing serta pemisah atau skraber merkuri sebagai bagian dari pada proses.

[rekaman terhenti]

RBN:
Eventhough there was no regulatory requirement to do so.
HS:
Saksi juga telah mengkonfimasikan bahwa PT NMR telah mematuhi permintaan pemerintah untuk melakukan study ecological risk assessment dalam kerangka waktu 6 bulan yang dialokasikan, meskipun tidak terdapat dasar peraturan atau undang-undang untuk pelaksanaannya.  

RBN:
The Witness also stated that PT NMR did receive a permit to discharge its mine tailing in since the issuance of that permit, no correspondences has been received which indicated that the permit was revoke by the government.  

HS:
Saksi juga menyatakan bahwa PT NMR pernah mendapatkan ijin untuk melepaskan tailing dan setelah ijin tersebut diterbitkan tidak pernah ada surat menyurat yang mengisyaratkan bahwa pemerintah telah membatalkan ijin tersebut.  

RBN:
And finally the Witness also emphasize the role of Kepala Teknik in mining operations which include the need to take the preventive major against the possibility of environmental damage and for the Kepala Teknik to take immediate majors should the mining activity post risk to the environment, trough out the life of the mine the Kepala Teknik did indeed act as responsibly and take appropriate measures including mine shut down when problem with the tailing did occurred. 

HS:
Saksi ini juga menekankan bahwa peranan Kepala Tehnik Tambang yang bertanggung jawab atas pengambilan tindakan pencegahan atas kemungkinan terjadinya kerusakan lingkungan dan bahwa Kepala Tehnik dapat segera mengambil tindakan seandainya timbul gejala bahwa kegiatan tambang beresiko merusak lingkungan.  Selama masa operasi tambang Kepala Tehnik bertindak dengan penuh tanggung jawab dan mengambil semua tindakan yang sesuai termasuk menghentikan operasi tambang ketika terjadinya masalah pipa tailing.

RBN:
That’s all thank you very much.

HS:
Sudah segitu saja?

RBN:
Thank you Your Honors 

HS:
Terima kasih, terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Ok saya kira sudah cukup nanti kalau diperlukan lagi nanti mungkin dipanggil nanti kalau masih ada sesuatu yang diperlukan, silakan.  Saksi berikutnya.

LMPP:
Saudara Jerry Kojansow mohon masuk ke dalam ruangan sidang .  Tolong dipanggilkan ada di luar soalnya, Saudara Jerry, Saudara Jerry. 

HK III:
Nama Saudara nama lengkapnya siapa?
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Jerry Kojansouw

JK:
Jerry Kojansow.

HK III:
Saudara lahir di mana?

JK:
Saya lahir di Minahasa tanggal 4 Agustus tahun 1974.

HK III:
Tahun 1971 ya, agamanya apa?

JK:
Agama saya Kristen Protestan.

HK III:
Protestan ya, tinggal dimana?

JK:
Sekarang saya tinggal di Karombasan di Manado.

HK III:
Pekerjaan Saudara apa?

JK:
Sekarang saya masih bekerja di PT NMR.

HK III:
Sebagai apa?

JK:
Sekarang saya sebagai Environmental Superintendent.

HK III:
Tinggalnya dimana tadi?

JK:
Di Karombasan.

HK III:
Karombasan ya, pendidikan apa?

JK:
Pendidikan terakhir saya Sarjana dari Fakultas Perikanan dan Ilmu Kehutanan

HK III:
Universitas mana?

JK:
Sam Ratulangi Manado.

HK III:
Saudara diajukan sebagai Saksi oleh Terdakwa ya, sebelum memberikan keterangan Saudara disumpah dulu menurut agama yang Saudara anut, bersedia?

JK:
Bersedia.

HK III:
Silakan berdiri.

HK II:
Ya ikuti ya ucapan saya.  

[Saksi mengucapkan janji]

HK III:
Saudara bekerja di PT NMR sejak kapan?

JK:
Saya bekerja di PT NMR dari tahun 1995 yaitu saya masuk pada bulan Juli.

HK III:
1995 bulan Juni ya?

JK:
Juli.

HK III:
Juli sebelum beroperasinya sebelum produksi ya?

JK:
Saya masuk pada waktu itu pada tahap konstruksi.

HK III:
Konstruksi?

JK:
Benar.

HK III:
Di dalam pembuatan AMDAL apa Saudara terlibat, penyusunan atau apanya?

JK:
Saya tidak terlibat dalam pembuatan AMDAL tapi pada waktu saya masuk AMDALnya sudah selesai pada waktu itu saat konstruksi, jadi saya melakukan pemantauan saja pada waktu itu.  

HK III:
Pada waktu beroperasinya PT NMR Saudara jabatan Saudara apa, mulai beroperasinya mulai bereksploitasi ya?

JK:
Pada waktu saya masuk PT NMR saya bekerja di environmental sebagai tehnisi lingkungan dimana saya melakukan tugas-tugas sehari-hari sebagai tehnisi lingkungan memperbaiki peralatan, melihat apakah peralatan berjalan dengan baik, kemudian melakukan pemantauan pada waktu itu.

HK III:
Atasan Saudara siapa pada waktu itu?

JK:
Pada waktu itu atasan saya Bapak David Sompie.

HK III:
Apa jabatan David Sompie pada waktu itu?

JK:
Pada waktu itu Bapak David Sompie menjabat sebagai officer lingkungan atau supervisor pada waktu itu.

HK III:
Oh jadi Saudara tidak berhubungan dengan tehniknya dengan penambangan begitu ya, pengolahan apa segala begitu. 

JK:
Ya benar saya cuma pada posisi untuk dihubungkan melakukan pemantauan di lingkungan.

HK III:
Oh di lingkungan ya karena Anda anak buah dari David Sompie begitu ya?

JK:
Untuk menyingkat waktu saya kira saya serahkan langsung kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa untuk melakukan pertanyaan silakan.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.  Saudara Saksi tadi sudah menjelaskan bahwa ketika penyusunan AMDAL Saksi tidak ikut tapi ikut dalam pemantauan begitu tadi yang Saudara katakan pada Majelis Hakim?

JK:
Ya saya mengikuti pemantauan.

LMPP:
Apa bisa dijelaskan ruang lingkup atau aspek-aspek apa saja yang merupakan tugas Saudara yang memang kenyataannya Saudara lakukan dalam rangka pemantauan itu?

JK:
Dalam rangka pemantauan sebagaimana yang dituangkan dalam dokumen RKL RPL yaitu kami melakukan pemantauan dilaut yaitu terdiri dari kualitas air laut, kemudian kita melakukan pemantauan mengenai kualitas sedimen, ikan, terumbu karang, dan parameter fisik dari air laut sendiri.

LMPP:
Jadi hal-hal itu yang merupakan atau yang Saudara lakukan sehari-harinya dalam rangka untuk melakukan pemantuan?

JK:
Ya benar.

LMPP:
Secara singkat itu tujuan pemantauan itu untuk apa, apakah untuk memastikan supaya, persisnya apa?

JK:
Tujuan pemantauan itu sebenarnya adalah untuk memastikan apakah yang terjadi sebenarnya di lingkungan di laut itu sendiri jadi kita kan ada lingkungan effluent dan ada lingkungan ambient, dimana secara kasarnya kita bisa bilang bahwa ambience adalah lingkungan di laut dimana kita menempatkan tailing jadi kita harus melihat atau memantau apakah terjadi perubahan-perubahan disana dengan adanya masukan effluent tadi.  Jadi kita melakukan pemantauan disana kemudian kita juga dalam rangka pemantauan itu ada dokumen yang kita jadi semacam untuk penuntun dalam pemantauan kita itu dokumen RKL RPL.

LMPP:
Oh jadi pemantauan yang dilakukan ini lebih spesifik itu dalam rangka laporan RKL RPL, sebagaimana diwajibkan oleh Pemerintah untuk dilakukan oleh PT NMR?

JK:
Ya benar.  Jadi ada dokumen RKL RPL kemudian kita tuangkan dalam bentuk laporan setiap 3 bulan, jadi kita melaksanakan pemantauan apa saja yang kita lakukan selama 3 bulan itu kemudian itu kita laporkan ke Pemerintah

LMPP:
Jadi konkritnya tadi pemantauan dalam rangka dilaporkan kepada pemerintah dalam bentuk yang disebut RKL RPL bahwa ketentuan lingkungan itu dipatuhi dalam rangka kegiatan tambang dimana Saudara bekerja?

JK:
Ya benar.

LMPP:
Itu Saudara lakukan sejak Saudara masuk tahun 1995 sampai dengan terakhir kapan?

JK:
Sampai sekarang saya, kami melakukan pemantauan.

LMPP:
Jadi sampai hari ini Saudara melakukan pemantauan.

JK:
Ya benar.

LMPP:
Saya lebih jauh, tadi sudah dijelaskan tadi beberapa aspek pemantauan yang dilakukan, itu tadi mengenai air laut.  Bisa dijelaskan kepada persidangan ini bagaimana keadaan air laut yang Saudara pantau itu.  Bisa dijelaskan dan bagaimana atau mungkin bisa dijelaskan prosesnya sampai kemudian nanti saya enggak tahu apa bisa dijelaskan Saudara memantau itu air laut dan pemantauan itu dibawa kemana, bisa dijelaskan?

JK:
Oh bisa, Pak Majelis Hakim bisa saya pakai alat bantu dalam rangka mau menjelaskan?

LMPP:
Ya, dia mau memakai alat bantu Bapak Ketua mohon ijin.  Nah slide yang Saudara tunjukkan ini apakah daerah di mana Anda melakukan pemantauan Saudara Saksi?

JK:
Ya, benar lokasi ini adalah lokasi pemantauan kita, ini adalah lokasi pemantauan kualitas air laut ada kotak ini daerah ini yang kita namakan mixing area atau daerah pencampurandi mana ada lokasi a, b, c dan d.

LMPP:
Ini Teluk Buyat ya?

JK:
Ya benar ini adalah Teluk Buyat.

LMPP:
Baik.

JK:
Kemudian kita juga melakukan pemantauan terumbu karang yang ada di lokasi dalam Teluk Buyat ada satu lokasi dan di sepanjang Tanjung Totok ini ada 4 lokasi dan 1 lagi ada lokasi di Pulau Hogou.  Sebenarnya di AMDAL sendiri hanya mencantumkan 4 tapi karena kita ingin melakukan pemantauan yang lebih bagus kita menambahkan lokasi 1 di Teluk Buyat dan satu agak jauh dari Teluk Buyat, kemudian kita juga melakukan pemantauan sedimen dan melakukan pemantauan ikan dan juga termasuk ikan yang di terumbu karang.  Adapun yang Bapak maksudkan tadi pertanyaan mengenai prosedur pengambilan sampel untuk air laut, jadi saya bisa jelaskan disini adalah bagaimana proses pengambilan sampel yang sering kita lakukan selama ini.  Nomor ini adalah menunjukkan pengambilan sampel di laut dengan menggunakan alat yang namanya Go Flow di mana alat ini akan bekerja secara pada waktu kita diatas kapal alat itu...

LMPP:
Saudara Saksi saya mau tanya, ini keadaan yang nyata atau angan-angan hanya idealnya begitu?

JK:
Ini nyata ini proses pengambilan sampel yang terjadi di...

LMPP:
Lapangan?

JK:
Lapangan Pak.  Saya perlu jelaskan ini adalah Go Flow yaitu alat yang pada waktu kita turun pada keadaan tertutup sehingga pada saat dikedalaman 10 meter dia akan terbuka secara authomatic alat ini diciptakan untuk menghindari kontaminasi permukaan sebelum alat itu diturunkan, sehingga apa yang kita ambil adalah sampel yang benar-benar yang kita harapkan dari kedalaman tersebut…

LMPP:
Coba dijelaskan dahulu gambar itu kan ada sarung tangan ada apa, apa artinya itu?

JK:
Jadi orang yang memakai ini harus menggunakan sarung tangan guna menghindari kontaminasi pada air tersebut. 

LMPP:
Baik.

JK:
Setelah sampel air ini diambil kita membawa sampel ini ke laboratorium, jadi kita melakukan penyaringan karena apa yang kita inginkan adalah misalnya kita untuk mau melihat logam yang terlarut di air laut.  Jadi kita harus melakukan penyaringan dulu sebelum kita mengawetkan sampel-sampel tersebut, ini adalah salah satu contoh botol yang kita pakai, botol yang biasa kita pakai adalah botol yang bersegel, dimana botol ini kalau kita kunci satu kali itu ada langsung tertutup, dan kalau seandainya kita buka itu nanti rusak segelnya disini. 

LMPP:
Apa itu begitu penting enggak?  Tadi Saudara menjelaskan jadi dalam rangka sampling itu Saudara menjelaskan ada botol ini sekarang dan ini apa sekali sudah ditutup kalau dibuka itu rusak apa itu begitu penting dalam sampling?

JK:
Ya ini sangat penting sekali karena itu untuk menunjukkan bahwa selama kita mengisi sampel air di laut itu pada proses perjalanan itu tidak terjadi perusakan.  Jadi kalau seandainya terjadi perusakan disegel ini itu berarti sudah ada orang yang membuka sampel botol itu sebelum pergi ke lab sebelum tiba di lab.

LMPP:
Jadi artinya ini penting dalam rangka sampling begitu ya?

JK:
Ya untuk memastikan bahwa sampel kita tidak diotak-atik.

LMPP:
Baik, silakan.

JK:
Ini adalah proses pengawetan dimana proses ini terjadi di laboratorium kita yang dimana botol-botol ini untuk dianalisa logam-logam terlarut.  Jadi kalau kita mau menganalisa logam-logam yang terlarut itu kita saring dulu kemudian kita beri pengawet, nah pengawet yang kita berikan adalah HNo3, asam kuat yang kondisi PHnya di bawah 2.  Ini adalah proses pelabelan dimana dan juga proses penyegelan, proses pelabelan ini adalah sangat penting dimana kita memberikan kode pada botol itu sendiri, dan kode ini banyak memuat informasi yang kita butuhkan informasi yang ada di situ tetapi informasi ini dibuat sedemikian rupa sehingga cuma pihak kita yang mengetahui kode-kode tersebut.  Sekarang ini adalah proses penyegelan dimana kita memastikan botol itu tidak tumpah selama perjalanan, setelah kita melakukan pengkodean atau pelabelan botol‑botol tersebut ini yang kami isi di dalam yang namanya chain of custody sebagai kontrol bahwa sampel kita dengan kode demikian ada penjelasan untuk bahwa sampel ini adalah sampel matrix apa misalnya sampel air laut kemudian dipreparasi atau tidak kemudian analisis apa yang kita perlukan apa yang kita butuhkan untuk dianalisis di laboratorium.  Ini dan juga ini sebagai bukti bahwa nanti pihak lab penerima akan menandatangani bahwa sampel itu telah diterima pada tanggal sekian dengan jumlah botol yang sama nanti mereka akan memberikan membubuhkan tandatangan ini dan mengembalikan kepada pihak kami, itu yang selalu kami lakukan.  Sebelum sampel dikirim yang di laboratorium yang kita tujukan sampel itu dikemas dalam cool box kemudian chain of custody ini ditaruh bersama-sama di dalam cool box dan diberi es untuk diberi dry ice atau box e, dry ice untuk menjaga suhu di dalam box itu kemudian ini ditutup rapat-rapat, kemudian kita kirim kepada lab yang kita tujukan. 

LMPP:
Apa pentingnya cool box ini dilihat dari pengujian sampel yang akan diperiksa oleh laboratorium itu?

JK:
Pentingnya cool box ini yaitu untuk menjaga kestabilan suhu, jangan sampai terjadi pemanasan disana selama perjalanan, karena kalau sampai terjadi pemanasan pada botol-botol sampel tersebut akan terjadi perubahan di dalam botol sampel tersebut.  Yang bisa saya kasih contoh yang paling gampang adalah seperti air minum Aqua atau botol‑botol minum di situ selalu dibilang simpan di tempat yang dingin dan hindari kena panas sina matahari yang langsung.  Nan seperti itulah yang bisa saya gambarkan…

LMPP:
Kalau kena sinar matahari yang langsung apa yang terjadi, bisa ada perubahan?

JK:
Ya bisa terjadi perubahan karena ada terjadi oksidasi atau pemanasan kembali disampel itu sendiri sehingga apa yang kita harapkan dalam menganalisis sampel tersebut agak bias.

LMPP:
Jadi andai kata ini ditempatkan di tempat terbuka dengan matahari bebas dan orang juga bebas masuk, itu maka bisa berubah itu, kualitas sampel itu?

JK:
Ya bisa berubah kualitas sampel itu sendiri.

LMPP:
Ya, baik.Jadi ini apa pengamatan contoh air laut yang Saudara lakukan dan ini kan adalah real kan bukan idealnya kan seperti ini ya?

JK:
Ya ini adalah real.
LMPP:
Nah kemudian setelah ada ditempatkan tadi seperti di cool box ini ada es ya ditaruh begini, kemudian dikemanakan?

JK:
Setelah ini ditutup, diseal semua kita beri alamat kita kirim ke laboratorium yang independen yang dalam hal ini laboratorium yang kita tuju adalah ALS Bogor.

LMPP:
Jadi sampel ini dikirim ke laboratorium yang terakreditasi dan independen yang Saudara sebutkan itu tadi?

JK:
Ya benar.

LMPP:
Dan mereka yang melakukan pemeriksaan dan bukan PT NMR itu sendiri?
JK:
Bukan.

LMPP:
Dan kemudian hasil-hasil ini adalah yang kemudian dimasukkan ke dalam laporan per 3 bulan yang Saudara sebutkan tadi RKL/RPL kepada pemerintah, dalam hal ini KLH dan sebagainya?

JK:
Ya benar, jadi hasil dari apa yang kita pantau selama 3 bulan itu kita tuangkan dalam laporan RKL/RPL ke pemerintah.

LMPP:
Baik, jadi rutin ini kewajiban jadi sampai saat ini masih dilakukan ya?

JK:
Ya, ini adalah pekerjaan rutin sebagaimana dituangkan dalam dokumen RKL/RPL dan pada waktu PT NMR beroperasi, pada awal PT NMR beroperasi kami melakukan itu setiap bulan.  Dan pada tahun 1998 itu kita tinggal melakukan pengambilan sampel kualitas air laut itu per 3 bulan sebagaimana yang dituangkan dalam RKL/RPL itu sendiri/

LMPP:
Baik...

JK:
Jadi awalnya kami melakukan perbulan. 

LMPP:
Baik, nah ini mengenai air laut selanjutnyakan setelah sampel ditempatkan di cool box itu dan dikirim Saudara tidak ikut lagi kan ?

JK:
Tidak.

LMPP:
Untuk melakukan proses selanjutnya itu pada pada laboratorium, nanti kita akan panggil nanti laboratoriumnya nanti untuk menjelaskan apa yang dia lakukan.  Tadi Saudara selain melakukan memantau selain air laut juga memantau karang apa tadi ikan?

JK:
Terumbu karang Pak.

LMPP:
Terumbu karang, bisa dijelaskan pada persidangan ini hasil pengamatan pada terumbu karang, tapi sebelum sampai ke sana, mohon dijelaskan apa pentingnya untuk memantau terumbu karang apa itu disebutkan dalam AMDAL atau karena memang itu indikator ilmiah sehingga itu dilakukan pemantauan?

JK:
Ya, itu karena bagian dari pengolahan lingkungan dimana kita harus juga memantau akan kondisi terumbu karang itu seperti yang dituangkan dalam AMDAL itu sendiri bahwa kita harus melakukan pemantauan terumbu karang kesehatan karang yang ada di daerah sekitar pembuangan penempatan tailing kita.

LMPP:
Dan apakah Saudara melakukan itu pengamatan terumbu karang itu?

JK:
Yang melakukan, saya juga ikut bersama-sama dengan tim Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan dari Sam Ratulangi, dari Universitas Sam Ratulangi.

LMPP:
Jadi bisa coba diperlihatkan pada persidangan ini hasil pengamatan terumbu karang.

JK:
Jadi...

LMPP:
Sebelum sampai sini keadaannya bagaimana terumbu karang sebelum kita sampai melihat?

JK:
Ya terumbu karang di sana masih bagus malah lebih bagus bila dibandingkan dengan apa yang dipantau diteliti pada waktu jaman, pada waktu pembuatan AMDAL saya membaca AMDAL itu sendiri bahwa dibilang pada lokasi di dekat Tanjung Buyat itu pada tahun 1993 tidak ditemukan beberapa spesis ikan kupu-kupu disana.  Dan kami juga sekarang maksud saya hal ini lebih bagus karena pada tahun 1997 itu PT NMR bekerja sama dengan polisi-polisi air untuk melakukan penjagaan daerah perairan disana...

LMPP:
Baik, jadi Saudara lakukan sendiri dengan bekerjasama dengan pihak yang Saudara sebutkan itu tadi? 

JK:
Ya.

LMPP:
Nah Saudara mau memperlihatkan pada sidang ini hasil pemantauan, tapi sebelum apa foto yang spesifik begini apa bisa dijelaskan dalam peta yang umum itu dimana terumbu karang yang Saudara pantau itu supaya kita tidak tersesat.

JK:
Ya, yang kita pantau adalah satu dibagian kiri Teluk Buyat, satu didepannya Tanjung Buyat yang kita namakan site 4, dan ini site 3 ada site 1, site 2 kemudian ini adalah Pulau Hogou.  

LMPP:
Baik, jadi di tempat-tempat itu yang Saudara memperlihatkan karang itu?

JK:
Ya.

LMPP:
Baik, silakan.

JK:
Dan foto tadi diambil di Tanjung ini, di Tanjung Totok.   Jadi ini jadi bisa kita lihat ini adalah Teluk Buyat, ini adalah daerah operasionalnya PT NMR, dan ini adalah Tanjungnya bagian kanan, ini foto setengah air dan setengah diatas dan pada bagian ini ada terumbu karang.  

LMPP:
Jadi ini adalah tim pemantau dari Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan yang mereka lakukan survei pada Februari tahun 1996 di sebelah kiri ini adalah seorang peneliti yang melihat kondisi ikan karang itu sendiri sepanjang transek yaitu 5 meter sebelah kiri dan 5 meter sebelah kanan.  Yang kami maksudkan transek adalah yang ini meteran 50 meter, jadi metode pemantauan ikannya itu adalah metode pemantauan sensus visual kemudian ini dari tim yang sama mereka melakukan pemantauan mengenai kondisi terumbu karang dimana mereka melihat persentasi tutupan kaarang...

LMPP:
Kapan diambil foto ini?

JK:
Ini diambil pada bulan Februari tahun 1996 ini di daerah Buyat, ini di site 4 ini dekat dengan...

LMPP:
Baik silakan.

JK:
Ini adalah contoh survei terumbu karang di Teluk Buyat pada kedalaman 3 meter pada meteran 1-6.  Jadi surveinya pada tanggal 20 September tahun 2005 yang seperti saya bilang tadi yang mereka pakai untuk melihat kondisi terumbu karang itu sendiri adalah lain inter transek sepanjang 50 meter.  Ini adalah contoh hasil pemantauan mereka di kedalaman 10 meter pada bulan September 2005 pada meteran 9-22, jadi mereka melakukan metode inter transek yang sudah umum dilakukan.  Dan itu dilakukan pada kedalam 3 dan kedalaman 10 meter.  Ini adalah kondisi Teluk Buyat yang kemarin saya menyelam dengan seorang dari Amerika pada bulan Maret 25, jadi ini adalah karang yang ada di bagian Tanjung Buyat yang masih bagus, kemudian ini juga pada bagian yang dekat tadi ada terumbu karang bersusun yang saya ambil pada waktu yang sama.

LMPP:
Jadi tanggal 25 Maret tahun 2006, masih baru kalau begitu?

JK:
Ya, masih baru.

LMPP:
Dan Saudara melakukan sendiri?

JK:
Ya, saya melakukan sendiri pemotretan ini.

LMPP:
Ini berapa jauh dari tailing pipa atau tailing PT NMR?

JK:
Ini kalau kita melihat ukuran panjang atau kalau ukuran permukaan jadi kalau kita melihat peta dan kemudian kita lihat skalanya itu sekitar 500 meter dari mulut pipa itu sendiri.

LMPP:
Jadi enggak terlalu jauh sebenarnya, ada pertanyaan saya sedikit karena Saudara kan dari S1 kan ditanya tadi kan apa pertanian kelautan, andaikata tailing itu atau ada partikel-partikel tailing yang teraduk sampai kekarang-karang ini, itu karang itu akan hidup atau mati

JK:
Ya kalau karang itu teraduk atau tertutup sedimen ia akan mati.

LMPP:
Jadi kalau itu tertutup sedimen misalnya itu tailing akan mati karang itu? 

JK:
Ya benar.  Dan ini adalah pengambilan foto yang terakhir ini, kemarin dulu tanggal 3 Mei 2006 dimana saya melakukan penyelaman bersama seorang wartawan National Geographic Indonesia.

LMPP:
Ini tanggal...

[rekaman terhenti].

JK:
Foto video nanti yang akan kita lihat nanti sebentar adalah diambil pada Tanjung ini yang paling dekat dengan lokasi penempatan itu.  Ini adalah ikan-ikan yang ada di terumbu, di daerah terumbu karang yaitu umumnya adalah species mayor atau species yang umum di daerah terumbu karang itu sendiri.  Ini adalah soft coral, ini adalah karang batu.

LMPP:
Apa diantaranya ada ikan benjol itu enggak ada?

[penonton tertawa]

JK:
Ini adalah daerah soft coral juga.  Ini adalah karang plate dari jenis acrofora, satu hal yang penting disini karena pada tahun 1993 berdasarkan dokumen AMDAL diceritakan di sana bahwa daerah ini adalah daerah yang aktivitas illegal fishingnya sangat tinggi, jadi mereka menggunakan dinamit dan potasium saenat untuk aquarium fish.  Sekarang agak bagus...

J3:
Majelis Hakim Yang Mulia, Bapak Ketua Majelis Hakim, ternyata ini Saksi malah bercerita sendiri, sedangkan Saksi seharusnya menjawab apa yang ditanyakan.  Dan kami juga kurang bisa mempercayai gambar tersebut karena juga siapa tahu gambar tersebut diambil di Bunaken atau dimana, kan tidak ada yang bisa memastikan bahwa gambar itu di Teluk Buyat itu saja.

LMPP:
Bapak Ketua yang terhormat, itu menjelaskan tadi berdasarkan pertanyaan yang kami ajukan, dia mengatakan dia memantau ya keadaan di laut, air laut, dan juga terumbu karang, termasuk juga ikan.  Dan ini menjadi laporan untuk RKL/RPL yang menjadi kewajiban PT NMR menurut peraturan perundang-undangan.  Yang kedua bahwa kalau Saudara meragukan apakah ini di Bunaken atau tidak pertama tadi Saksi itu sudah disumpah kan ada akibatnya apa dia berbohong dalam persidangan ini dan dia mengatakan akan mengatakan yang sebenarnya, jadi silakan dibuktikan kalau dia berbohong kan bisa ditanyakan kepada Saksi…

HK III:
Atau sama-sama menyelam?

LMPP:
Atau sama-sama menyelam.

[penonton tertawa]

HK III:
Sudah maksud saya supaya kita mempersingkat waktu ini ajukan pertanyaan saja lah.  

LMPP:
Baik, baik.

HK III:
Jadi pokoknya pada intinya bahwa dia sebagai bagian dari PT NMR dan anak buah dari David Sompie yang melakukan pemantauan air, kehidupan laut, maupun terumbu karang itu tadi yang mau dijelaskan itu.

LMPP:
Baik, dan itu memperlihatkan keadaan yang sebenarnya kalau mau dilihat.  Jadi enggak usah diteruskan sudah cukup itu tadi.

HK III:
Saya kira pemantauannya tadi secara garis besar terumbu karang sudah dipantau dan lain sebagainya, air sudah diteliti, masalahnya air yang diteliti diambil dari Teluk Jakarta atau dari mana itu tidak penting bagi saya, tidak percaya silakan masing-masing membahas.

LMPP:
Baik.

HK III:
Sekarang ajukan pertanyaan.

LMPP:
Baik.  Saksi itu tadi walaupun terputus hasil pemantauan dan keadaannya demikian dan yang pasti itu bukan di Bunaken?

JK:
Ya benar.

[penonton tertawa]

JK:
Di Teluk Buyat.

LMPP:
Saya beralih pada apa yang berikutnya,pertanyaan berikutnya.  Di dalam persidangan ini ada pengambilan sampel yang dilakukan oleh Mabes POLRI yang kemudian menjadi barang bukti dalam persidangan ini sudah diperlihatkan bebebrapa waktu yang lalu.  Pertanyaan saya apakah Saudara ikut didalam proses pengambilan sampel bersama‑sama dengan Mabes POLRI yang menjadi bukti dalam persidangan ini?

JK:
Benar, saya ikut menyaksikan dalam pengambilan sampel pada waktu itu, yang dimulai pada tanggal 28 Juli 2004.  

LMPP:
Jadi Saudara ikut dalam pengambilan sampel dengan Mabes POLRI, itu berapa hari?

JK:
Itu pengambilan sampel itu sendiri ada 4 hari, bisa saya..

LMPP:
Tunggu,tunggu nanti, berapa hari?

JK:
4 hari, ada 4 hari jadi mereka mengambil sampel tanggal 28 di laut, 29 masih di laut juga kemudian 29 ada setengah harinya ada mengambil didarat dan tanggal 30 mengambil air melanjutkan mengambil air didarat dan pada tanggal 31 melakukan pemisahan sampel di pos-pos polisi di Polsus, kantor Polisi Khusus di Ratatotok pada waktu itu.  Dan pihak polisi juga sendiri yang melakukan penyegelan jerigen sampel mereka. 

LMPP:
Jadi Saudara ikut tadi 4 hari dan kemudian sampel kemudian dibagi dua?

JK:
Ya, sampel itu dipisahkan..

LMPP:
Oh dipisahkan?

JK:
Dipisahkan pada waktu diatas kapal jadi pada saat Go Flow tadi itu air sampelnya tiba, jadi kita memisahkan, jadi jerigen yang berukuran 1 liter itu adalah milik dari Mabes POLRI sendiri dan botol 1 liter itu adalah diberikan kepada pihak PT NMR.  Pada hari pertama tanggal 20…

LMPP:
Tunggu dulu nanti saya sebelum sampai lebih detail, jadi Saudara ikut di dalam pengambilan sampel itu, kemudian ada sampel yang dibagi dua, satu untuk Mabes POLRI yang kemudian pergi ke Laboratorium Forensik, satu lagi kepada PT NMR, betul begitu?

JK:
Yang saya tahu dari pihak apa yang diberikan kepada PT NMR itu diberikan ke kami dan kami kirim ke Laboratorium yang biasa kami tunjuk, kirim...

LMPP:
Ya jadi pertanyaannya belum sampai kesana.  Jadi memang ada, apa pengambilan sampel dimana Saudara ikut kemudian nanti detail-detailnya, tapi, ada sampel itu yang kemudian ke Polisi ada bagian dari sampel yang diambil secara bersama itu kepada PT NMR yang kemudian diperiksakan ke tempat lain?

JK:
Ya benar.

LMPP:
Baik.  Apa Saudara bisa jelaskan secara garis besar kegiatan ketika mengambil sampel, dimana Saudara ikut bersama Mabes POLRI itu kalau ada alat bantu mohon ijin Bapak Ketua untuk memperlihat ketika mengambil sampel itu supaya mungkin barangkali lebih menyakinkan?

HK III:
Coba, coba.

JK:
Jadi ini adalah hari pertama tanggal 28 Juli dimana kami bersama-sama dengan pihak Mabes POLRI yang ada di NEMIRA II, di kapal PT NMR, kemudian ada juga dari pihak masyarakat yang ikut di atas kapal.  Ini adalah hari pertama dengan memakai peralatan milik PT NMR.  Gambar ini adalah proses pengisian di sampel botol jadi ini adalah yang saya bilang tadi adalah botol jerigen atau jerigen berukuran 1 liter milik polisi, Mabes POLRI, jadi kita membedakannya itu dari bentuk jerigen yang ada.  Dan ini pada tanggal 28 Juli kita melakukan pengambilan sampel hanya pada 2 lokasi di Teluk Buyat yaitu pada waktu itu kita melakukan di lokasi 1 dan lokasi 2 pada kedalaman 30 meter, ini adalah botol yang dari PT NMR yang diberikan untuk PT NMR.  Ini…

HK III:
Itu botolnya pakai segel ya? 

JK:
Ini ya…

HK III:
Yang Saudara katakan tadi yang pakai, kalau sudah diputar terus dia tersegel itu?

JK:
Ya, tapi ini botol belum diputar masih dalam keadaan terbuka.

HK III:
Kenapa tidak diputar? 

JK:
Nanti kalau botol sudah diisi baru ditutup.

HK III:
Oh ya maksudnya sudah diisi langsung diputar?

JK:
Ya.

HK III:
Terus maksud saya kenapa polisi tidak pakai model pengambilan sampel segel dengan cara begitu maksudnya botol yang otomatis yang kalau diputar itu tersegel itu terkunci.

JK:
Saya tidak tahu Pak Hakim.

HK III:
Apakah Saudara dari PT NMR sendiri enggak bisa memberikan, apa memang mereka mau pakai apa sendiri untuk mengambil contoh air itu, bawa botol sendiri?

JK:
Ya benar mereka membawa botol sendiri.

LMPP:
Jerigen ya, yang itu kan?

JK:
Jerigen, mereka memakai jerigen sendiri.

HK III:
Jadi bukan yang model ada segelnya yang seperti yang Saudara terangkan tadi?

JK:
Ya tidak bukan.

LMPP:
Bisa diperlihatkan Bapak Ketua kalau mau lihat contoh botolnya?

HK III:
Ya itu tadi saya lihat PT NMR Pakai begitu, tetapi saya lihat tadi polisi pakai yang segi empat itu, makanya kenapa tidak sama begitu.

LMPP:
Ya memang.

HK III:
Botol yang digunakan kenapa tidak sama, rupanya botol yang digunakan yang persegi empat itu memang sudah dibawa oleh Mabes POLRI.

JK:
Ya benar Pak.

LMPP:
Tadi ada yang dimasukkan tadi disitu ada yang dimasukkan apa yang dimasukkan tadi?

JK:
Yang dimasukkan dibotol ini adalah asam kuat, waktu itu saya bertanya kepada Bapak Polisi itu jadi botol kecil itu apa isinya, Bapak Polisi itu bilang itu HNo3 asam kuat yang PHnya dibawah 2, dan dia memberikan sebanyak 3 tetes.

LMPP:
Baik.  

JK:
Baik, nah ini pada saat pada waktu penguncian, nah ini pengisian dilakukan pada botol pihak polisi, pengisian asam yang HNo3 yang sama yang dari botol kecil, jerigen polisi ini.  

HK III:
Saudara bisa jelaskan itu yang ditetes 3 itu apa maksudnya, asam apa tadi, asam kuat?

JK:
Asam kuat.  

HK III:
Asam kuat itu kan Saudara belajar kimia juga itu maksudnya apa, dimasukkan asam kuat itu supaya apa, contoh dari air itu supaya apa?

JK:
Sebenarnya proses pemberian asam kuat yang biasa kami lakukan adalah setelah, setelah dilakukan penyaringan baru kita menaruh asam kuat di bawah, dengan PH di bawah 2, hal ini untuk mengawetkan air laut yang kita ambil.  Misalnya kalau kita ingin mengukur kadar logam terlarut di air laut, jadi prosesnya adalah kita harus menyaring dulu sampel itu baru kemudian memberikan asam kuat…

HK III:
Pertanyaan saya begini, yang di dalam botolnya untuk PT NMR itu yang seperti contoh begini apakah juga pada waktu itu juga dimasukkan asam kuat juga?

JK:
Pada hari pertama ya, bersama-sama mereka memberikan perlakuan yang sama.

HK III:
Terus hari kedua, kok ada hari pertama?

JK:
Ya karena kita mengambil selama 2 hari waktu itu.  

LMPP:
Enggak waktu apakah diperlihatkan dulu yang mau diteteskan sebelum diteteskan apa langsung polisi meneteskan, karena kan pihak PT NMR ada disana, ada saksi-saksi di  sana, misalnya ada enggak ini ada asam kuat, tadi Saudara menyebut asam kuat ya?

JK:
Ya.

LMPP:
Atau HNo3?

JK:
HNo3 ya.

LMPP:
Dan ini nanti akan saya teteskan 3 kali, ada enggak apa pernyataan begitu sebelum dilakukan itu, atau langsung saja diteteskan begitu saja 

JK:
Memang pada waktu itu mereka mau mengatakan mau taruh, mau menaruh HNo3 asam kuat, tetapi apakah benar itu HNo3 saya cuma lihat juga di botol kecil itu

LMPP:
Jadi artinya enggak disuruh dilihat dulu begitu sebelum dimasukkan begitu langsung aja dengan mengatakan ini HNo3 saya teteskan 3 kali.

JK:
Ya, ya, seperti itulah, cuma dibilang bahwa ini HNo3 untuk mengawetkan sampel tersebut tanpa melalui proses penyaringan pada waktu itu…

LMPP:
Artinya proses penyaringan enggak diperlihatkan dulu begitu?

JK:
Ya.

LMPP:
Baik, silakan teruskan.

JK:
Dan ini adalah pengambilan sedimen laut di dasar laut dengan memakai punar grap namanya.  Ini di, masih hari pertama di lokasi kedua... 

LMPP:
Ini sama yang dilakukan ketika kita ke lapangan ya?

JK:
Ya benar Pak, pengambilan sedimen laut dengan memakai punar grap.  Nah sampel ini kemudian diisi dalam plastik, plastik siplop namanya.  

LMPP:
Bisa dipercepat barangkali ini.

JK:
Ya.

LMPP:
Itu tadi hari pertama ya?

JK:
Ya.

LMPP:
Itu kegiatan hari pertama?

JK:
Ini masih hari pertama foto ini dimana Pak Polisi memberikan HNo3 dari…

LMPP:
Itu yang di gambar itu siapa, polisi itu?

JK:
Ya ini polisi pihak Mabes.

LMPP:
Dari Mabes POLRI, baik.

HK III:
Itu botolnya bulat itu bukan persegi tadi empat?

JK:
Ya, ini tadi botol dari, botol dari PT NMR, waktu itu langsung dipisahkan Pak, jadi dari sampel botol ini diambil 2 pada, pada setiap lokasi pada waktu itu dikedalaman 30, sampelnya diambil, dibawa keatas.  Kemudian dari pihak Mabes POLRI mengambil 1 liter dalam jerigen yang berukuran 1 liter, kemudian dari kami juga diberikan 1 liter botol air diisi, kemudian…

HK III:
Tadi kan Saudara katakan di Ratatotok dibagi pemisahan tadi?

LMPP:
Bukan di atas kapal.

JK:
Di atas kapal sudah dibedakan, sudah dibedakan maksudnya botol tersebut.  Jadi botol jerigen yang berbentuk persegi itu milik polisi dan botol yang berbentuk bulat ini adalah milik PT NMR.  

LMPP:
Oh ya penyerahannya waktu itu.

JK:
Ini masih hari kedua yaitu pengambilan sedimen laut.

LMPP:
Bisa dijelaskan itu siapa yang difoto itu tadi , itu yang kacamata siapa? 

JK:
Kalau ini Bapak dari Mabes POLRI.

LMPP:
Yang di sebelah kanannya?

JK:
Yang sini Pak? 

LMPP:
Sebelah kirinya maaf.

JK:
Sini.

LMPP:
Sebelah kiri, kiri yang menghadap kita kan, kiri Pak Polisi itu siapa yang baju putih?

JK:
Yang ini?

LMPP:
Ya. 

JK:
Kalau ini saya lihat Bapak Rignolda Jamaludin.

LMPP:
Oh baik.

JK:
Ini adalah hari kedua, dimana pengambilan sampel dilakukan dengan melakukan penyelaman di Teluk Buyat.

LMPP:
Itu siapa itu yang baju biru itu yang terima itu?

JK:
Saya kurang pastikan ini kalau dari belakang begini Pak.

LMPP:
Sama orangnya ya?

JK:
Tapi sampel diambil dengan melakukan penyelaman dan diisi di sampel plastik yang tadinya kita mengisi sedimen, kalau kita lihat foto yang tadi...

LMPP:
Kemudian yang sebelah kanan itu ada foto itu yang dicampurkan apa itu?

JK:
Ini saya tidak tahu Pak, saya tidak tahu karena proses ini dia proses pengambilan sampel ini dilakukan dengan melakukan penyelaman di kapal yang…

LMPP:
Oh ya?

JK:
Kapal yang kapal cakalang ...

LMPP:
Di persidangan yang lalu kita sudah melihatkan ini dari divers situ kemudian…

HK III:
Enggak ini ada Saudara dikapal ini enggak pada waktu itu? 

JK:
Kami berada…

HK III:
Atau di kapal lain?

JK:
Kami berada di kapal yang lain.

HK III:
Oh.

LMPP:
Baik.

HK III:
Tapi sama-sama di Teluk Buyat, pada tanggal 30 kami melakukan pengambilan sampel dibagian darat yaitu di aliran Sungai Buyat dan juga ada di satu lokasi Totok, Sungai Totok dan tiga lokasi di aliran Sungai Buyat.  Ini adalah pada hari keempat, jadi foto itu sampel-sampel yang kita ambil pada waktu di lapangan jadi selama proses pengambilan sampel itu, semua botol-botol yang kita ambil itu disimpan di Pos Polisi.  Jadi ini hari keempat pada tanggal 31 Juli dimana semua sampel yang kita ambil itu digelar di lantai di Pos Polisi, yaitu untuk menunjukkan bahwa milik polisi dibagian depan ini yang jerigennya dan kemudian yang kita adalah botol yang dibelakang ini.  Ada juga sampel yang dari pihak Polisi yang telah diambil dengan botol- botol bulat itu yang ada segelnya, karena pada waktu itu dari pihak Polisi kehabisan botol sampel, jadi kami memberikan…

LMPP:
Ada pertanyaan saya, ini kan hari keempat ya, sementara contoh air laut ini sudah diambil pada hari pertama 

JK:
Ya benar.

LMPP:
Yang dikatakan hari pertama, ini kan hari keempat.  Pertanyaan saya siapa yang menyimpan contoh-contoh sampel itu dan ditempatkan dimana, apa Saudara Saksi tahu?

JK:
Ya, pada waktu itu kan setiap hari kami pergi ke kantor polisi bertemu dengan pihak Mabes POLRI dalam rangka rencana untuk mengambil hari berikutnya.  Jadi kami melihat bahwa sampel-sampel ini disimpan disana, di dalam ruangan yang mereka taruh d iatas lantai saja…

LMPP:
Nah ya itu, ini keadaan yang sebenarnya nih ditaruh seperti ini? 

JK:
Ya pada waktu hari ketiga ditaruh seperti ini, tetapi hari sebelumnya itu ditaruh di atas lantai tetapi di dalam ruangan.

LMPP:
Di atas lantai di dalam ruangan?

JK:
Ya, ini adalah saya ambil foto ini pada hari terakhir dimana kita mau memisahkan mana yang akan diambil oleh pihak Polisi, mana yang akan diambil oleh PT NMR…

LMPP:
Tadi Saudara berpengalamankan untuk dalam sampling tadi ketika PT NMR melakukan, apakah cara seperti ini memang standar menurut ketentuannya, karena ini kan di ruangan dimana sinar matahari masuk dan semua orang bisa masuk?

JK:
Hal seperti ini sebenarnya apa memang tidak standar, jadi beda sama sekali dengan apa yang kita lakukan di PT NMR.  

LMPP:
Baik, jadi ini yang terakhir begini keadaannya ya, dimana kecuali tadi yang Polisi kekurangan yang jerigen, jadi yang 4 segi itu adalah yang kemudian dibawa ke Jakarta ke Mabes POLRI untuk diperiksa di apa di Laboratorium Forensik.  Sementara yang bulat-bulat mungkin yang disebelah kanan sana, ada yang lebih banyak kelihatan itu yang kemudian diserahkan ke PT NMR untuk diperiksakan kepada Laboratorium yang independen diluar, betul begitu?

JK:
Ya benar, jadi pada tanggal 31 itu sampel-sampel yang untuk PT NMR diambil oleh saya sendiri kemudian kami bawa ke labroratorium untuk di…

LMPP:
Diserah terimakan kepada Saudara sendiri?

JK:
Ya.

LMPP:
Di Polsek itu tadi?

JK:
Di Polsek itu tadi.

LMPP:
Yang di Ratatotok itu?

JK:
Ya.

LMPP:
Pada hari keempat?

JK:
Pada tanggal 31, benar.

LMPP:
Pada tanggal, tapi sebenarnya itu sudah dipisahkan di kapal, artinya dibedakan mana yang untuk dibawa oleh Polisi, mana yang akan dibawa oleh PT NMR?

JK:
Ya benar.

LMPP:
Dengan tadi botol-botolnya yang bulat tadi yang diperlihatkan ini tadi?

JK:
Ya benar, tadi…

LMPPL
Dimana ada alat pengamannya sementara yang jerigen itu tidak ada alat pengamannya?

JK:
Ya, jadi selama 4 hari ini jadi bisa dikatakan bahwa sampel-sampel ini semua ada di laboratorium ada di Pos Polisi yang di Ratatotok.  Dan sampel-sampel kita semuanya dalam keadaan tersegel seperti ini, kalau dikunci akan ...

LMPP:
Kalau dibuka akan rusak?

JK:
Kalau dibuka, sekali dibuka akan rusak begitu.

LMPP:
Yang di sebelah kanan ini foto itu kan ini kan hari keempat, itu apa yang dilakukan orang itu, apakah Saudara tahu itu?

JK:
Ini proses penyegelan yang dilakukan oleh polisi pada hari tersebut pada hari keempat…

LMPP:
Jadi pada hari keempat itu baru disegel, sebagaimana ya itu.  Jadi bukan segera hari pertama itu langsung disegel?

JK:
Ya nanti pada hari keempat itu pihak polisi baru melakukan proses penyegelan botol‑botol mereka.  

LMPP:
Baik, jadi itu hari keempat ya?

JK:
Ya, ini bisa ini adalah foto secara umum sampel-sampel yang digelar pada waktu itu.  Jadi bagian depan ini sama yang baris belakang yang jerigen-jerigen itu adalah milik dari pihak Mabes POLRI…

HK III:
Kita maju saja lah, ini sudah selesai.

LMPP:
Baik, terakhir dari saya sebelum ini, Saudara pernah melihat penyaringan enggak dari contoh-contoh sampel itu, contoh-contoh yang dibawa Mabes POLRI itu.

JK
Selama saya mengikuti dengan mereka tidak ada proses penyaringan.

LMPP:
Baik, terima kasih dari saya untuk sementara sudah cukup Bapak Ketua, terima kasih.

HK III:
Silakan.  Penasehat Hukum dari...

PS:
Terima kasih Yang Mulia, kami, kebetulan pertanyaan kami ini kemungkin akan sangat membosankan.  Dan tetapi menyangkut angka-angka yang memang disajikan didalam berkas.  Mohon kesabaran kita sekalian bahwa kami akan mengadu satu per satu antara berita acara yang satu yang terkait dengan tanda tangan Saudara Saksi ini ketika mengambil sampel.  Kami juga berencana untuk bahwa ada kami fotokopi sengaja disini 5 rangkap, sebenarnya in adalah berita acara pengambilan sampel dan berita acara hasil Puslabfor.  Kami sengaja memfotokopi untuk dibagikan sekarang, baik kepada Majelis Hakim agar ketika kami mengcross satu per satu angka itu kalau sudi Majelis Hakim mengikutinya sejauh mana angka-angka yang kami sebut itu dapat mudah dipantau.  Tetapi jika ini tidak diperlukan oleh Majelis kami juga tidak, ini bukan barang baru...

HK III:
Apakah Saksi ini bisa hapal angka-angka itu?

PS:
Kami akan berikan kepada Saksi satu berita acara yang pernah dia tandatangani dalam pengambilan sampel-sampel yang diperlihatkan tadi.  

HK III:
Silakan, silakan.

PS:
Terima kasih.  Ada harusnya kurang itu, ada di BAP.  Kasih saja...
[dokumen diberikan kepada Majelis Hakim, JPU dan Saksi]

HK III:
Ini ada buktinya juga ini ya berita acara pengambilan sampel buktinya ada?

PS:
Foto kopi ini Yang Mulia kami ambil dari berkas-berkas perkara.  Yang Mulia sebelum kami lanjutkan pertanyaan ada pemberitahuan sedikit tadi mohon maaf tidak kami laporkan bahwa salah seorang dari kami berhalangan melanjutkan sidang Saudara Hafzan Taher jadi kami tidak laporkan seyogyanya dari awal kami beritahukan, ada suatu halangan sehingga beliau tidak bisa hadir, mohon maaf atas ketidakbisaan beliau untuk mengikuti persidangan ini.  Baik atas ijin Yang Mulia kita ajukan pertanyaan Saudara Saksi Jerry Kojansow.  Di tangan Saudara saya berikan dan juga kita semua ini ada berita acara pengambilan sampel hari pertama yang Saudara perlihatkan tadi videonya maupun fotonya.  Itu kalau menurut berita acara Puslabfor jadi lampiran 4 saya bilang didalam berita acara hasil Puslabfor ini.  Saya mulai dari bukan dari pengambilan sampel, tadi Saudara mengatakan bahwa memperlihatkan gambar terakhir itu, bahwa itu terjadi pada tanggal 31 betul ya?

JK:
Ee…

PS:
Waktu di Pospol itu foto-foto yang Saudara perlihatkan tadi bisa di…

JK:
Ya.

PS:
Foto yang terakhir coba Saudara perlihatkan.  Bisa Saudara diperlihatkan, foto yang secara umum Saudara sebut tadi, biar saja terbuka disitu karena itulah inti pertanyaan saya.  Ya, coba Saudara Saksi melihat hasil Puslabfor ya, disini angka 11 halaman 5 coba Saudara lihat.  Halaman 5 hasil Puslabfor atau lampiran 4, angka 11.  Saudara di bawah sumpah tadi mengatakan tanggal 31 masih ada Polisi disana, coba Saudara baca itu angka 11 berita acara Puslabfor, halaman 5 berita acara Puslabfor.

JK:
Dengan ijin saya akan membacakannya.  Tim meninggalkan Buyat jam 14.00 WITA pada hari Sabtu tanggal 30 Juli tahun 2004, menuju ke Manado dan melanjutkan ke Jakarta.

PS:
Pertanyaan saya, tadi dengan pandai Saudara menceritakan bahwa Polisi tanggal 31 masih membagikan atau masih mengatur, ini Saudara disumpah dan jangan sekali-kali mencoba mengarang cerita di persidangan ini.  Yang mana yang benar

JK:
Yang benar adalah tanggal 31 Pak, pada waktu itu kami melakukan pemisahan sampel di kantor Polisi Khusus waktu itu di Ratatotok.

PS:
Jadi tanggal 30 polisi belum meninggalkan Teluk Buyat seperti apa yang Saudara bacakan tadi ?

[rekaman terhenti]

PS: 
Yang sama ya saya bacakan, mengambil sampel air laut 2 liter dalam 2 tempat dirijen, 2 tempat dirijen lagi dari titik koordinat yang sama yaitu 92691 derajat noor dan 689957 east kedua-duanya diberi kode 2, kedua-duanya lagi diberi kode 2, satu kanan di dalam berita acara Puslabfor itu difilter dan yang satu lagi tidak difilter, tetapi kedua-duanya diberi kode yang sama, pertanyaan saya kenapa ketika Saudara mengambil 1 liter padahal di sini ada berita acara, ada 2 fakta, berita acara pengambilan sampel dikatakan 1 liter begitu di Puslabfor di tempat yang sama waktu yang sama koordinat yang sama kok disebut ada 2 liter, kenapa Saudara Saksi mana yang betul?

JK:
Yang benar adalah yang ini Pak yang saya potret, yang pengambilan hanya 1 dirijen yang berjumlah 1liter untuk Mabes Polri dan 1 liter untuk PT NMR.

PS:
Jadi hanya ada 1 unit dirijen yang dengan kode 2, betul?

JK:
Benar.

PS:
Jadi berita acara Puslabfor yang mengatakan bahwa ada 2 pengambilan sampel di tempat itu dengan kode 2, 2 dirijen tidak benar?

JK:
Ya saya bisa bilang begitu.

PS:
Tidak benar ya.  Apakah ada kemungkinan sampel lain diambil oleh polisi di koordinat yang sama, waktu yang sama tanpa sepengetahuan Saudara?

JK:
Kalau waktu itu seingat saya, tidak mungkin pPk, karena waktu itu cuaca sudah lepas makan siang dan ombak sudah mulai besar jadi pada waktu yang sama, tidak mungkin.

PSI:
Tidak mungkin, jadi hanya itulah sampel yang diberikan kepada polisi atau yang diambil polisi kode 2 hanya 1 dirijen, betul?

JK:
Benar.

PS:
Saudara Saksi kenapa perlu diberikan kode sampel ini, tadi saya baca di Puslabfor ini, 2 kode 2 jenis barang yang berbeda sama-sama air laut, 1 disaring 1 tidak disaring tapi diberi kode yang sama, apa perlunya kode ini diberikan?

JK:
Pengkodean itu penting sekali dalam rangka kita memberikan identitas dari sampel yang kita ambil, dimana kode itu yang menentukan nanti, apakah sampel itu dipreparasi atau tidak.  Kode yang diberikan itu menunjukkan banyak informasi yang kita berikan disana, yaitu informasi mengenai sampel apa yang kita taruh di botol itu dan berasal dari mana supaya nanti tidak terjadi bias dalam waktu kita mengirimkan sampel itu ke laboratorium, kalau seandainya lokasi yang sama dengan, 2 lokasi yang sama dengan perbedaan disaring dan tidak disaring maka saya pikir itu akan terjadi pembiasan dalam hasil analisis tadi.

J3:
Keberatan Yang Mulia, Saksi sudah menyatakan pendapat, Saksi...

PS:
Baik, kebiasaan di PT NMR dalam memberikan penomoran sampel itu apa, apa tujuannya?

JK:
Yaitu untuk membedakan sampel mana yang bisa disaring, mana yang tidak disaring dan juga menunjukkan lokasi mana, di kedalaman berapa yang kita ambil, supaya tidak terjadi pembiasan atau tidak terjadi kesalahan dalam melakukan pembacaan hasil analisa dari laboratorium.

PS:
Maksudnya supaya tetap bahwa sampel dengan hasilnya itu konsisten dalam pencatatan, apa itu maksudnya?

JK:
Ya benar, jadi apa yang kami kirim itu, supaya apa yang dianalisis memang dianalisis sampel dengan kode yang kami tulis dalam botol itu.

PS:
Baik, kita beralih ke berita acara yang Saudara tanda tangani, adalah berita acara pengambilan sampel tanggal 29 Juni atau lampiran 2 saya buat di situ, itu menurut berita acara Puslabfor diambil dari jam 8–12 WITA ya, coba apa Saudara sudah ketemu lampiran 2 apakah Saudara sudah ketemua berita acaranya? 

JK:
Ya sudah Pak, tanggal 29.

PS:
Coba Saudara lihat apakah itu berita acara yang Saudara tanda tangan di halaman keduanya?

JK:
Ya benar.

PS:
Kenapa Saudara tidak memberi paraf halaman 1?

JK:
Saya hanya dimintakan untuk menandatangani halaman kedua saja.

PS:
Jadi tidak ada permintaan dari Penyidik kepada Saudara untuk memparaf halaman 1?

JK:
Ya benar.

PS:
Baik.  Coba Saudara lihat angka 2 berita acara yang Saudara pegang sekarang, diambil sampel air laut volume 1 liter, yang penting disini diperhatikan, 1 liter dari koordinat 92540 noor dan 689222 east di Teluk Buyat kedalamannya 30 meter, diambilnya disebut pula jamnya, jam 8:58 WITA diberi kode, diperhatikan ini, kodenya adalah 3 a, tadi Saudara menganggap penting memberikan kode di dalam kebiasaan PT NMR untuk memastikan tidak menjadikan hasilnya bias atau tertukar ya, sudah Saudara lihat, betul yang saya bacakan tadi?

JK:
Ya.

PS
Sama dengan yang Saudara lihat di situ ya?

JK
Ya.

PS:
Coba bandingkan dengan berita acara Puslabfor halaman 2 angka 4, saya ulang halaman 2 angka 4 huruf a, disebutkan diambil dari koordinat yang sama, betul koordinat yang sama, tidak?

JK:
Ya benar.

PS:
Kedalaman yang sama pula, benar tidak kedalamannya sama?

JK:
Ya benar.

PS:
Sampel air, baca Puslabfor punya, sampel air yang diambil itu 2 liter, kok kenapa menjadi 2 liter padahal Saudara menandatangani berita acara kan 1 liter, bagaimana Saudara ini ikut menjadi saksi?

JK:
Benar saya menandatangani berita acara ini pada waktu itu hanya diambil 1 liter dengan kode 1 a, seperti yang ada digambar ini 1liter 3a.

PS
Itu kode 3 a?

JK:
Ya benar.

PS:
Apakah di gambar ini ada hanya kode III romawi saja?

JK:
Tidak ada Pak, yang di sebelah kiri ini adalah 3 b.

PS:
Kenapa hasil Puslabfor itu bisa memunculkan hasil 3.

JK:
Saya tidak tahu Pak.

PS:
Baik Saudara tidak tahu, artinya 3 b ini tidak termasukkah di dalam berita acara yang Saudara tanda tangan, pengambilan sampelnya?

JK:
Ada 3 b yang saya tandatangan tapi diambil pada kedalam 40 meter.

PS:
Ada 3 b yang saya tandatangan tapi diambil pada kedalam 40 meter, diangka berapa itu Saudara baca?

JK:
Diangka 3.

PS
Diangka 3 berita acara sampel itu, diangka 3 mana Saudara baca?

JK:
Di BAP sampel.

PS:
BAP sampel, baik, adakah antara berita acara pengambilan sampel dengan berita acara Puslabfor yang Saudara baca itu sejalan?

JK:
Saya lihat tidak sama Pak.

PS:
Tidak sama, baik.  Kalau sebagai saksi fakta yang turut mengambil sampel pada waktu itu, yang mana yang Saudara tahu yang benar, kan tidak mungkin 2 fakta, saya ajukan ke tangan Saudara 2 tulisan itu fakta, di meja persidangan ini ada 2 fakta, tidak mungkin 2 bertentangan salah satu mesti ada yang benar, yang mana yang menurut Saksi yang benar?

JK:
Yang benar adalah yang saya tandatangani ini yaitu pada kedalaman 30 meter yaitu angka 2 diberi tanda 3a, yaitu diambil hanya 1 liter kemudian pada angka 3 pada kedalaman 40 meter diberi kode 3b.

PS:
Baik, baik Saudara saya tanya, tadi sudah tampil di situ 3, coba Saudara lihat angka 3 berita acara pengambilan sampel masih tanggal 29 pagi itu.  Diambil sampel air laut 1 liter pada koordinat 92540 north, 68922 east kedalaman berbeda yaitu 40 meter dengan kode 3 b, sudah Saudara lihat, saya ulang.

JK:
Sudah.

PS:
Sudah ya, tetapi pada berita, coba Saudara lihat berita acara Puslabfor halaman 2 angka 4 huruf a, disebutkan sampel laut sebanyak 2 liter dari koordinat yang sama 92540 north,, 68922 east kodenya menjadi lain menjadi 3, yang mana yang betul?

JK:
Yang benar adalah 3 b, seperti yang kita lihat di foto ini waktu digelar di...

HK III:
Jadi begini saja, disingkat saja yang mana benar dari 2 fakta ini, begitu saja.

PS:
Baik, yang mana yang benar dari 2 fakta ini?

JK:
Yang benar ada sampel yang kita gelar di Pospol waktu itu.

HK III:
Berita acara pengambilan sampel barang bukti atau dengan yang Saudara tanda tangan halaman keduanya dengan pemeriksaan laboratorium, yang mana yang benar?

JK:
Yang benar adalah apa yang saya tandatangan, Pak.  Seperti yang juga saya saksikan juga pada waktu itu.

HK III:
Sudah.

PS:
Baik, kita coba Saudara lihat berita acara pengambilan sampel 29 Juli 2004 angka 5, sudah ketemu Saudara Saksi ?

JK:
Sudah.

PSI:
Disebut pada angka 5 diambil air laut sebanyak 2 tabung plastik isi 1 liter pada koordinat 93031 north, 689184 east, perhatikan itu kedalamannya 10 meter, jam 9:13 WITA, masing-masing tabung diberi 4 a dan 4 b, benar ya Saudara?

JK:
Benar.

PS:
Saudara tahu pengambilan sampel itu ya?

JK:
Ya.

J2:
Majelis Hakim yang terhormat, kami rasa kalau memang menghendaki mana yang benar, garis besar saja, toh di situ ada 2 berita acara dan agak aneh apabila Saksi ini disuruh membandingkan berita acara di Puslabfor, atau terlebih dahulu ditanyakan apakah yang Saksi ini ikut dalam penelitian barang bukti di Puslabfor atau tidak.  Karena ini mau membandingkan fakta yang ada di Puslabfor, jadi kalau memang menghendaki, Penasihat Hukum atau Terdakwa memang menghendaki adanya pernyataan sikap dari Saksi ini ya dibandingkan saja secara umum antara kedua berita acara itu, tetapi kalau disuruh satu per satu, harus ditanyakan dahulu apakah yang bersangkutan ini juga mengetahui berita acara pemeriksaan laboratorium yang dilakukan Mabes Polri, begitu?

PS:
Yang Mulia kami berikan tanggapan sebentar, kami tidak membandingkan fakta karena apa yang terjadi di Puslafor adalah fakta sudah ada disini, sudah bisa terwakili dengan dibaca.  Yang ingin kami tanyakan kepada Saksi ini adalah bukan saja hanya di Puslabfor terjadi ada pencatatan-pencatatan yang perlu klarifikasi bahkan juga ketika nanti pada urutan-urutan berikutnya juga ada juga pada pengambilan berita acara itu yang memerlukan klarifikasi.  Yang kami ingin tanyakan, jikapun ada orang lain bersaksi atau yang mengatakan atau dokumen yang muncul dimana Saksi itu pada waktu itu ada mengatakan atau bersaksi lain, minta diklarifikasi dengan Saksi ini, kalau dikatakan hari itu diambil ada orang lain atau Puslabfor lah mengatakan di berita acara ini diambil 2 liter,  pada tempatnya lah Saksi ini kami cek, berapa liter sebenarnya yang diambil, siapa tahu berita acara pengambilan sampelnya yang salah.  Itulah yang ingin kami mau klarifikasi dengan Saksi ini, ,asalah volume ini Yang Mulia adalah perlu, kami bisa saja juga mengatakan 1, 2, dan selanjutnya karena memang ini memerlukan kebenaran dan kami ingin menguji kebenaran yang tertulis ini diadu dengan keterangan di bawah sumpah, ini tetap akan kami ingin tanyakan dan klarifikasi terkecuali Majelis berpendapat lain, terima kasih.

HK III:
Jadi kami pikir begini, apa tidak bisa dipersingkat pertanyaan ini, sedangkan kami sendiri mengikuti apa yang Saudara katakan tadi itu susah halaman sekian apa sekian, apa tidak ada sistem yang dibuat yang lebih gamblang gitu, apa yang Saudara harapkan dari Saksi ini, begitu.  Jadi maksudnya secara bagaimana sistemnya dibuat?

LMPP:
Ya Bapak Ketua boleh kami menyampaikan tanggapan mengenai hal ini, sebenarnya yang ingin dibuktikan pada persidangan ini, melalui konfirmasi dengan Saksi ini adalah bahwa BAP, jadi berita acara, ketika sampel-sampel ini diambil di lapangan dan kemudian dikirim ke laboratorium Mabes Polri dan kemudian laboratorium membuat juga berita acara apa yang diterima di laboratorium itu ternyata berbeda dan kebetulan Saksi ini adalah memang saksi mata atau ikut serta didalam pengambilan sampel itu, dan memang berbeda sekali sehingga kan pertanyaannya dari mana itu datangnya, jadi siapa tahu barangkali dilapangan ada kekhilafan tapi ternyata memang dilapangan tidak ada kekhilafan.  Jadi ada jumlah termasuk volume yang tidak sesuai dengan yang diambil di lapangan dan yang apa yang berita acara yang diterima di laboratorium forensik.  Padahal ini sangat penting karena laboratorium forensik polisi itu adalah satu-satunya kalau kami melihat surat dakwaan menjadi bukti dari JPU untuk mendakwa terdakwa ini, sehingga kalau itu tidak akurat kalau itu tidak benar, apalagi tidak benar, apa boleh itu menjadi alat bukti, jadi itu sebenarnya Bapak Ketua.

HK III:
Maksud saya bagaimana sistem yang dipakai supaya agak cepat ya, untuk misalnya seragam dahulu dikelompokkan begitu, jadi tidak halaman sekian apa sekian, apa tidak bisa pengelompokan dibuat, jadi agak lebih cepat begitu, apa tidak memungkinkan kalau pengelompokkan?

PS:
Yang Mulia memang sudah kami coba setting setahun yang lalu mengenai bagaimana mempresentasikan dalam bentuk pengelompokan, hanya masalah koordinat itu dan barang yang berbeda, ada yang nanti diambil di Sungai Buyat ada yang diambil di Teluk Totok, jadi kalau dibuat pengelompokkan-pengelompokan malah lebih tidak dimengerti,  lebih tidak dimengerti, karena setiap kode-kode yang diberikan itu menggambarkan cerminan, sudah kami coba malah lebih tidak dimengerti dan saya khawatir akan di ya kan saja karena ini memang ini Saksi dari, kami sengaja menguraikan tetapi percayalah Yang Mulia bahwa ini tidak terlalu banyak.

HK III:
Ok lah dilanjutkan saja, karena kepentingan itu, ya silakan hanya minta dipercepat. Saudara agak lebih fokus begitu ya.

PS:
Terima kasih.

J1:
Saya kasih tanggapan Pak Hakim Ketua, ini hanya usul saja, kan ini Saksi fakta yang dari Penasehat Hukum itu sudah dibaca, dan ini pun dari mereka.  Satu dua bagian saja disebutkan ada perbedaan, ditanyakan saja yang benar mana berita acara yang Saudara tanda tangani atau dengan berita acara yang ada di laboratorium, tinggal terserah Saksi fakta yang mengatakan bahwa saya bertetap pada berita acara yang saya tanda tangani itu saja. Ini kalau kita melakukan konfrontir dari satu ke satu, kami juga bisamengatakan jangan satu per satu, jangan hanya poin-poin saja, satu per satu saja kalau kita mau demikian.

HK III:
Begini lah, begini lah, ini saya juga harus, seperti apa yang dikatakan oleh Penasehat Hukum, bahwa dakwaan ini banyak tergantung kapada hasil laboratorium ini, jadi saya memberi kesempatan sebebas-bebasnya kepada Panasehat Hukum karena ini kepentingan lapangan karena di dalam apa ini digantungkan kepada hasil pemeriksaan laboratorium polisi nanti kalau saya membatas-batasi nanti akan ada hal yang tidak enak lah saya kira, silahkan saja, coba intensitasnya agak diapakan begitu dan Saudara fokus begitu ya.

PS:
Baik terima kasih Yang Mulia, sebelum kami lanjutkan pertanyaan, sekedar informasi saja buat Saudara JPU bahwa sebenarnya bukan hanya Puslabfor ini yang salah juga kami ingin mengecek dimungkin sekali berita acara pengambilan itu pun salah, itulah yang mau kita perlihatkan untuk menjadi jelas dipersidangan ini, kami teruskan.  Saudara Saksi, berita acara pengambilan sampel yang disebut dengan lampiran 2 itu, coba Saudara lihat angka 5, sudah ketemu?

JK:
Sudah.

PS:
Disebutkan di koordinat 93031 north dan 68918 east ada diambil 1 liter pada kedalaman 10 meter, sudah jelas?

JK:
Sudah.

PS:
Kodenya 4 a dan 4 b, didalam berita acara Puslabfor, coba Saudara lihat berita acara Puslabfor, angka 4 huruf b, disebutkan diambil 2 liter, berbeda dengan ketika diambil, sampel air laut dibilang 2 liter, kodenya pun berubah lagi jadi 4 ya, kalau tadi mengambil sampel 4 a disini menjadi IV ya.  Terus saya juga melihat disebut kedalamannya 17 meter di berita acara pengambilan 10 meter, artinya ada informasi lain yang mengatakan lain daripada yang Saudara tandatangani itu, pertanyaan saya yang mana yang benar?

JK:
Yang benar adalah berita acara yang saya tanda tangani.

PS:
Baik kita coba melanjutkan kepada berita acara diangka 7, berita acara pengambilan sampel angka 7, disebutkan diambil 1 tabung plastik air laut isi 1 liter ya di koordinat 93270 north, 689184 east.

J1:
Majelis saya usul agak sedikit diperlambat, kami kurang bisa mengikuti, coba tolong diperlambat sedikit kami kurang mengikuti begitu.

PS:
Baik kami ulang, berita acara pengambilan sampel tanggal 29 Juli pagi angka 7, sudah Saudara JPU, di situ ada disebutkan diambil air laut sebanyak 1 tabung plastik isi 1 liter dikoordinat 93270 north, 689184 east kedalaman 2 meter, jamnya tidak usah disebut, kodenya disebut V ya, baik sudah ketemu Saudara Saksi?

JK:
Sudah.

PS:
Saudara bandingkan dengan berita acara Puslabfor angka 4 huruf c ya?

JK:
Ya.

PS:
Kedalamannya diambil 1 meter berbeda ya, berita acara sampel mengatakan 2 meter koordinatnya pun menjadi berubah di sini 93261 north, 689191 kode sampel 5, kalau ini bertentangan datanya yang mana yang betul, yang Puslabfor atau yang Saudara tanda tangani?

JK:
Yang saya tanda tangan di kedalaman 2 meter.

PS:
Baik, lanjut ke berita acara pengambilan sampel masih tanggal 29, angka 9 ya, berita acara pengambilan sampel sudah lihat Saudara Saksi, angka 9 berita acara pengambilan sampel tanggal 29 Juli yang pagi hari, sudah ketemu Saudara Saksi?

JK:
Sudah.

PS:
Saya bacakan yang diambil itu adalah air laut 2 tabung plastik masing-masing isi 1 liter, 2 plastik ini, berbeda dengan yang lain, koordinatnya 93462 north, 689878 east Teluk Buyat kedalaman 10 meter jam 9:46 WITA masing-masing tabung diberi kode 6 a dan 6 b, tetapi coba Saudara bandingkan di hasil Puslabfornya angka 4 huruf b, kenapa kode sampelnya jadi VI sebelumnya adalah 6 a dan 6 b?

JK:
Saya tidak tahu.

PS:
Yang mana yang benar?

JK:
Yang benar 6 a dan 6 b seperti yang digambarkan.

PS:
Baiklah kita anggap saja itu nanti diperiksa masing-masing, kita lanjut, Saudara lihat berita acara angka 13 pengambilan sampel angka 13 tanggal 29 Juli, yang diambil adalah air laut buyat sebanyak 1 tabung plastik isi 1 liter disebut koordinatnya 96075 north, 690705 east, Teluk Totok ini, kedalamannya ½ meter di Teluk Totok jam 9:46 WITA diberi kode a.  Bandingkan dengan berita acara Puslabfor sekarang halaman 3 no 4 h, kenapa disebut disini di koordinat yang sama diambil sebanyak 2 liter, yang mana yang betul?

J1:
Majelis Hakim yang saya hormati, kalau mau ditanya kenapa kepada Saksi sementara ini dibuat oleh Puslabfor, dia pasti berkata saya tidak tahu, oleh sebab itu saya barangkali mengusulkan, menanyakan saja berita acara ini, kalau ini ditanyakan kepada Puslabfor.

PS:
Yang Mulia ini...

J1:
Sebab kalau kita mau menanyakan kepada Saksi, Saksi tidak terlibat dalam pembuatan berita acara di Puslabfor, dia pun tidak ada tanda tangannya disini, terima kasih.

PS:
Ini Yang Mulia kelihatannya sudah menjadi perdebatan tadi dan selesai diulang lagi perdebatan yang sama rasanya sih justru lebih membuang waktu, kalau ini tidak banyak membuat keberatan-keberatan sudah mau selesai sebenarnya, tapi kami tetap Yang Mulia karena memang terjadi perbedaan-perbedaan yang bukan saja yang tidak benar di dalam hasil Puslabfor kami akan perlihatkan ketidakbenaran pada berita acara pengambilan sampel, tapi bagaimana kami mau mengatakan kalau kita tanyakan kepada Saudara Saksi.  Saksi ini adalah ikut pengambilan menandatangani berita acara pengambilan sampel dan hadir pada pengambilan sampel, terima kasih.

HK III:
Pada prinsip nya tadi dia menjawab bahwa sebenarnya pada umumnya yang dibenarkan adalah yang di tanda tangan oleh dia begitu ya?

PS:
Betul.

HK III:
Apa ada yang berbeda kira-kira yang di laboratorium polisi yang dibenarkan sama dia yang justru ditanda tangan sama dia yang tidak benar begitu, ada?

PS:
Baik, kami akan perlihatkan bahwa Saksi ini.

[rekaman rusak]

PS:
Berita acara pengambilan sampel ada pada titik koordinat, Saksi ini bersama Puslabfor, ada di tiga titik koordinat dalam waktu yang sama melebihi malaikat Bapak Ketua, nanti akan kami perlihatkan, itu adalah suatu hal yang tidak betul, kami akan perlihatkan bahwa pengambilan sampel itu pada waktu yang sama di koordinat yang berbeda mengambil sampel, bagaimana terjadi Saudara Saksi ini melakukan itu?

J1:
Dalam berita acara itu yang ditanda tangani oleh Saksi?

PS:
Di dalam berita acara yang ditandatangani oleh Saksi ini.

J1:
Nah oleh sebab itu yang kita tanyakan kepada Saksi.

[rekaman terhenti]

JK:
Lampiran 2 angka 13.

PS:
Lampiran 2 angka 13, berita acara pengambilan sampel disebut 1 tabung plastik dan 1 liter ya, itu yang Saudara tanda tangani kodenya a, tetapi di berita acara Puslabfor angka 3 no 4 h ya, di halaman 3?

JK:
Ya.

PS:
Di koordinat yang sama?

JK:
Benar.

PS:
Saudara ini mengambil berita acara sampel coba lihat, angka 9 berita acara pengambilan sampel, angka 11 berita acara pengambilan sampel, angka 13 berita acara pengambilan sampel, Saudara ada di 3 tempat ada di 3 titik koordinat.  Yang mana yang benar, berita acara Polisi yang benar atau berita acara Puslabfor yang benar, berita acara pengambilan sampel yang mana?

JK:
Tidak, berita acara pengambilan sampel ini, saya pikir salah juga Pak.

PS:
Salah juga, baik.

JK:
Dalam menuliskan jam.

PS: 
Dalam menuliskan jamnya salah, jadi berita acara pengambilan sampel itupun salah, Siapa yang membuat berita acara itu?

JK:
Yang membuat berita acara ini adalah pihak polisi.

PS:
Saudara apa fungsinya disana, ikut menyaksikan mengambil sampel atau cuma menandatangani berita acara apa bagaimana, ini hari kedua ini?

JK:
Saya waktu itu hanya dimintakan untuk menyaksikan sekaligus menyaksikan bahwa mengambil sampel ini, tetapi saya tidak punya wewenang untuk merubah akan berita acara ini karena berita acara ini juga ditandatangani oleh polisi.

PS:
Jadi Saudara tahu bahwa koordinat ini memang ada, tapi Saudara tidak punya kewenangan untuk merubahnya?

JK:
Benar.

PS:
Saudara lihat berita acara pengambilan sampel angka 15 a, 1 tabung plastik isi 1 liter, dan bandingkan dengan halaman 13 huruf i kode sampel sama-sama b diambil dalam koordinat yang sama tetapi yang muncul didalam berita acara Puslabfor itu seolah-olah mengatakan berita acara Saudara itu tidak benar, karena yang disini berita acara Puslabfor mengatakan yang diambil di koordinat itu 2 liter, agak berbeda.  Yang mana yang menurut Saudara yang benar, apakah Saudara tidak salah atau BAP Saudara tidak salah juga?

JK:
Pak Hakim bisa saya lihat buku catatan harian saya pada hari itu, saya kebetulan bawa apa yang saya ingat saya catat.

HK III:
Perbandingannya tiga nanti ini lagi.

JK:
Enggak ini catatan-catatan ah catatan lapangan biasa kalau kami melakukan survei d ilaut, kami melakukan catatan pribadi untuk melakukan apa yang kami lakukan di lapangan.

HK III:
Silakan, silakan.  Apa Saudara sebelum menanda tangan itu enggak Saudara cek di dalam catatan Saudara, jadi kalau tidak sesuai dengan catatan Saudara, Saudara tidak mau tanda tangan atau tak usah taruh paraf begitu, apa tidak di cek dulu sama catatan Saudara?

JK:
Ada waktu itu sebagian memang ada di cek, tapi kita memang tidak meneliti satu-satu.

HK III:
Oh begitu.

JK:
Benar diambil pada kedalaman 10 meter.

PS:
Diambil pada kedalaman 10 meter, yang benar yang mana, ini jumlahnya bebeda?

JK:
Yang benar adalah 1 liter.

PS:
Bukan 2 liter ya?

JK:
Ya, bisa diperlihatkan juga foto yang tadi?

PS:
Tidak usah, tidak usah nanti kami rumuskan saja di pledoi kami ya, cukup ya.  Kita lanjut ke berita acara, 18 berita acara pengambilan sampel tanggal 29, sampel diambil 100 meter dari Teluk Buyat, ½ liter ini diambil, angka 18 berita acara pengambilan sampel, coba Saudara bandingkan dengan halaman 4 berita acara Puslabfor halaman 4 angka 5 a, disebutkan di situ jaraknya 200 meter dari Teluk Buyat, padahal Saudara kan ada waktu itu, yang mana yang betul?

JK:
Yang benar adalah 100 meter dari Teluk Buyat.

PS:
Tetapi di berita acara Puslabfor mengatakan mengambil ½ liter, di berita acara pengambilan sampel dibilang juga ½ liter, yang benar mana yang mana?

JK:
Seingat saya, waktu itu...

PS:
Sama ini..

JK:
Seingat saya waktu itu...

HK III:
Dalam catatan Saudara enggak ada?

PS:
Teluk buyat, 100 meter beda dengan 200 meter dari Teluk Buyat, ½ liter apa 1 liter?

HK III:
Susah juga secara cepat dilihat ya?

JK:
1 liter.

PS:
1 liter?

JK:
1 liter.

PS:
Jadi kedua-duanya berita acara ini tidak betul, Saudara mau bantah?

HK III:
Baik berita acara yang ditandatangani dia maupun Puslabfor?

PS:
Baik berita acara yang ditandatangani dia maupun yang dari pihak Puslabfor, 1 liter?

JK:
1 liter.

PS:
Baik, masuk kita ke berita acara masih tanggal 29 Juli angka 19 ya, diambil ½ liter dari jembatan Desa Buyat, saya tidak tahu dimana jembatan Desa Buyat mungkin Saudara tahu, tetapi coba Saudara bandingkan dengan hasil Puslabfor ini sangat spektakuler sekali ini, halaman 4 angka 5 b berita acara Puslabfor, disebut diambil dari jembatan Belang.  Apa Saudara pernah mengambil sampel dari jembatan Belang?

JK:
Tidak pernah.

PS:
Berapa jarak jarak jembatan Desa Buyat dengan jembatan Belang?

JK:
Saya tidak tahu jaraknya, tetapi agak jauh dari lokasi jembatan Buyat.

PS:
Di sini disebutkan diambil ½ liter, yang benar yang mana, itu saya minta Saudara lihat di foto sana, dengan kode sb itu 1 liter apa ½ liter, kita lihat mana berita acara yang betul atau fakta yang betul apa Saudara yang betul, coba Saudara lihat di gambar itu yang mana ah bisa diperkecil sedikit barangkali, dengan kode SB, 1 SB atau 2 SB?

JK:
Yang dimaksud dengan SB, Sungai Buyat?

PS:
Sungai Buyat bukan Sungai Belang, SB juga Sungai Belang.

JK:
Yang dimaksud dengan sampel yang diambil pada lokasi 2 SB adalah ini, 1 liter dirijen, itu ditulis jembatan Buyat, di galon itu ditulis jembatan Buyat.

PS:
Jadi tidak jembatan belang itu?

JK:
Bukan Pak.

PS:
Jadi kalau begitu berita acara Puslabfor ini bagaimana?

JK:
Saya tidak tahu.

PS:
Jadi isinya berapa itu yang jembatan itu, ini dibilang ½ liter berita acara pengambilan sampel yang Saudara tanda tangan pun ½ liter, berita acara Puslabfor pun mengatakan ½ liter, itu berapa liter Saudara Saksi?

JK:
Itu 1 liter kalau kita lihat dirijennya 1 liter dan pihak PT NMR adalah diberikan ½ liter.

PS:
Baik, silakan duduk.  Coba Saudara lihat lagi berita acara pengambilan sampel angka 20, juga disebutkan air diambil ½ liter tabung plastik di lokasi kurang lebih 300 meter dari bendungan arah hilir, saya tidak tahu dimana bendugan hilir mana ini, kode sampelnya 3 SB ya, bandingkan oleh Saudara halaman 4 berita acara Puslabfor angka 5 c, untuk kode 3 SB kode yang sama adalah sampel di daerah percampuran sungai Buyat bercampur dengan aktifitas PT NMR, pertanyaan saya apa maksudnya?  Apakah ada ketika Saudara mengambil sampel di daerah percampuran, apa yang dimaksud dengan daerah percampuran, ada tidak ketika Saudara mengambil sampel di daerah itu?

JK:
Waktu itu saya saksikan pengambilan sampel di sungai Buyat di bagian hilir, yaitu pada badan sungai bukan pada daerah percampuran.

PS:
Badan sungai, terus volumenya mana yang betul ada 2 perbedaan, coba Saudara bandingkan antara 2 berita acara tersebut, ½ liter atau 1 liter?

JK:
Yang benar adalah 1 liter pengambilan sampel di arah hilir, yaitu diberi kode 3 d.

PS:
Baik ini pertentangan ada 2, tadi di atas disebutkan daerah pengambilannya 300 meter daerah percampuran di dalam berita acara puslabfor tidak disebutkan ini diambil dimana, yang benar dimana ini ambilnya sampelnya?

JK:
Yang benar adalah di ambil di daerah bagian hilir di badan sungai, air sungai Buyat yang arahnya 300 meter dari bendungan Buyat.

PS:
Baik, Saudara coba lihat angka 21 berita acara pengambilan sampel tersebut.

JK:
Ya.

PS:
Berita acara pengambilan sampel.

JK:
Sudah.

PS:
Angka 21, diambil ½ liter tabung plastik lokasi Belanga Goreng, ini lokasinya Belanga Goreng belakang pos keamanan PT NMR kode sampel 1 T, bandingkan dengan halaman 4 angka 5 d berita acara kepolisian yang dari Puslabfor, disebut berbeda ini, 100 meter dari pos keamanan, enggak jelas pos keamanan mana, mungkin yang maksudnya ini PT NMR, 20 cm dari permukaan ditengah sungai, tidak disebutkan jam pengambilannya kapan, volume pengambilan disebutkan ½ liter berita acara Puslabfor mengatakan 1 liter, yang mana yang benar?

JK:
Yang benar adalah ½ liter, seperti pada gambar ini adalah ½ liter kodenya 1 T.

PS:
Jadi salah lagi ini berita acara Puslabfor ini, tidak sesuai ya?

JK:
Ya tidak sesuai.

PS:
Sorry maaf, tidak sesuai dengan apa yang Saudara ambil ya?

HK III:
Coba dulu ini 1 liter maksudnya kemudian nanti dibagi 2 menjadi ½ ,½ liter, bagaimana ini maksudnya?

JK:
Tidak Pak, jadi yang bagian depan ini adalah...

HK III:
½ liter terus nanti dibagi dua begitu?

JK:
1 liter, yang 1 T ini ½ liter, tapi yang botol dirijen ini adalah isinya 1 liter sedangkan PT NMR diberikan ½ liter.

HK III:
Maksud saya begini lho, waktu diambil 1 liter kemudian dibagi 2, ½ dikasih kepada numon, ½ lagi diambil polisi atau bagaimana maksudnya?

JK:
Tidak, pada waktu di lapangan sudah dipisahkan.

HK III
Oh sudah dipisahkan, jadi ½ liter tetap?

JK:
Jadi ½ liter sudah diberikan kepada pihak PT NMR.

HK III:
Begitu, jadi yang diambil polisi ½ liter bukan 1 liter begitu?

JK:
Ya, tapi untuk itu lokasi di sungai Totok.

PS
Baik, ada 3 pertanyaan lagi Yang Mulia, Saudara caba lihat berita acara tanggal 29 Juli 2004, ini disebut jam 17:00 WITA, apa Saudara sudah ketemu?

JK:
Sudah.

PS:
Apa Saudara menandatangani berita acara itu?

JK:
Ya benar.

PS:
Apa Saudara ikut mengambil sampel itu?

JK:
Saya tidak ikut mengambil sampel ini, tetapi pada waktu pemisahan sampel-sampel ini saya menyaksikan.

PS:
Saudara menyaksikan, memberi dan menandatangan sebagai wakil dari PT NMR?

JK:
Benar.

PS:
Baik, Saudara coba lihat berita acara sampel tanggal 29 Juli angka 1 disebut dilakukan pengambilan sampel air laut dengan penyelaman, diambil 2 tabung plastik volume 1 liter dari teluk buyat, kedalaman 45 meter kode sampel 8 a dan 8 b.  Pada berita acara Puslabfor halaman 3 huruf F, coba dibandingkan, volume 2 dirijen isi 1 liter dari Teluk Buyat kedalaman 20 meter.  Yang mana yang betul, tadi 45 meter sekarang menjadi 20 meter?

JK:
Yang benar adalah kedalaman 45 meter.

PS:
Baik, coba Saudara lihat berita acara pengambilan sampel tanggal 29 Juli 2004, angka 3 menyatakan penyelaman 2 tabung masing-masing ½ liter, kedalaman 30 meter, koordinat saya tidak perlu sebut, kode sampel 9a dan 9b.  Bandingkan sekarang dengan berita acara Puslabfor halaman 3 huruf G, volume 2 dirijen isi 1 liter dari Teluk Buyat kedalaman 30 meter, sama, kode sama tapi koordinatnya berbeda, kode sampel kedua‑duanya diberi 9 a, tadi ada 9 a ada 9 b, sekarang di Puslabfor hanya 9 a?

JK:
Yang benar adalah berita acara yang saya tandatangani yaitu 9 a dan 9 b.

PS:
Itu berita acara pengambilan disebut ½ liter, tapi diberita acara Puslabfor kenapa menjadi 2 liter.  Apakah memang salah menyaksikan Saudara?

JK:
Saya tidak tahu.

PS:
Yang benar yang mana?

JK:
Yang benar adalah berita acara pengambilan sampel yang saya tanda tangani.

PS:
Baik coba lihat berita acara pengambilan sampel tanggal 29 Juli 2004 angka 4, 2 tabung plastik masing-masing ½ liter di teluk buyat kedalaman 20 meter kode 9 c dan 9 d, pada berita acara Puslabfor halaman 3 huruf G pengambilan sampel volume 2 dirijen isi 1 liter, dari Teluk Buyat, kedalaman 20 meter sama, koordinatnya berbeda 93578 north, 689842 east kode sampel kedua-duanya diberi kode 9 d.  Tadi kodenya 9 d dan 9 c tidak ada di berita acara Puslabfor, yang mana yang benar?

JK:
Yang benar adalah 9 c dan 9 d.

PS:
Baik, saya kira sudah selesai pertanyaan kami Yang Mulia, bahwa nanti mengenai apa yang kami tanyakan itu jika memang belum dapat diikuti oleh Majelis, kami akan memperjelas apa di dalam berita acara ke berita acara ini dan juga nanti baik pertanyaan ini pun sebelum kepada pembelaan kami akan berikan kepada JPU, supaya mempermudah untuk melihat sejauh mana sebenarnya berita acara Puslabfor ini mempunyai validitas untuk menjadi pertimbangan Uang Mulia.  Dari kami pertanyaan sampai saat ini sampai disini, terima kasih.

HK III:
Tim Penasehat Hukum sudah selesai, kami persilakan kepada JPU.

J1: 
Baik terima kasih, Saudara Saksi, tadi Saudara telah menunjukkan beberapa gambar yang Saudara katakan bahwa Saudara pada waktu itu menyelam sendiri, itu dilakukan pada tanggal berapa?

JK
Maksudnya menyelam?

J1:
Tadi saudara menunjukkkan video, dan foto-foto dan itu Saudara lakukan sendiri, kapan itu Saudara dilaksanakan?

HK III:
Tadi ada tanggalnya di gambar, dibuka fotonya.

J1:
Ya buka saja.

HK III:
April, Mei tahun 2006 kalau tidak salah.

JK:
Ini tahun 1996 bulan Februari.

J1:
Ya 1996 Februari, lanjut.

JK:
Ini tanggal 20 September 2005.

J1:
Ya.

JK:
Tanggal 20 September 2005 juga, kedalaman yang berbeda tadi, ini kedalaman yang berbeda.

J1:
Dan video tadi yang tentang yang ada ikan-ikan, April 2006, waktu itu masih ada pembuangan tailing tidak di dasar laut?

JK:
Waktu ini diambil sudah tidak ada.

J1:
Tidak ada, terima kasih.  Kemudian pada waktu Saudara menandatangani berita acara tadi pengambilan sampel, Saudara dipaksa begitu untuk tanda tangan, dipaksa atau tidak?

JK:
Tidak.

J1:
Tidak, ditekan?

JK:
Tidak.

J1:
Diancam Saudara?

JK:
Tidak.

J1:
Tidak, terima kasih.  Akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J3:
Baik silakan duduk manis Saudara Saksi, ya yang pertama seperti saksi yang lain akan saya tanyakan hubungan Saudara dengan Terdakwa I, masih juga walaupun tadi di perkenalan Saudara katakan bahwa Saudara karyawan PT NMR, apakah itu benar sampai sekarang masih?

JK:
Ya masih.

J3:
Masih, apakah Saudara juga memang sampai saat ini menerima gaji dan fasilitas dari PT NMR?

JK:
Ya masih.

J3:
Terus kemudian Saudara juga mengenal Terdakwa II Richard Bruce Ness, sebagai apa Richard Bruce Ness di PT NMR?

JK:
Sebagai presiden direktur.

J3:
Presiden direktur, bagaimana hubungan secara struktural maupun fungsional antara Saudara dengan Richard Bruce Ness selaku Terdakwa II?

JK:
Maksud, bisa diperjelas pertanyaannya?

J3:
Hubungan Saudara, Saudara kerja di PT NMR, Terdakwa II Richard Bruce Ness adalah presiden direktur PT NMR, hubungan kerja Saudara itu sifatnya bagaimana?

JK:
Hubungan kerja secara langsung kami tidak jadi dalam artian perintah langsung dari Pak Richard Ness tidak ada yang saya melapor ke David Sompie pada waktu itu.

J3:
Ya apakah Richard Bruce Ness ini juga adalah pimpinan Saudara?

JK:
Secara tidak langsung ya.

J3:
Ya, jadi pimpinan Saudara juga ya, secara tidak langsung pimpinan Saudara juga ya?

JK:
Ya.

J3:
Gambarannya saya punya Jaksa Agung walaupun tidak disini saya belum pernah ketemu tapi pimpinan ya?

HK III:
Saya kira enggak usah dijelaskan sudah tahu PT NMR, dia presiden direktur Saudara enggak usah di apa itu...

J3:
Ya makanya itu...

HK III:
Sudah tahu itu presiden direktur terus itu pertanyaan Jaksa Agung apa itu...

J3:
Tetapi, tetapi Saksi ini harus ragu-ragu mengatakan pimpinan dengan mengatakan secara tidak langsung.

HK III:
Ya karena perintah tidak langsung dari pimpinan, ya sudah dia punya pimpinan langsung David Sompie, salah satu bagian dari PT NMR sebenarnya kita sudah tahu tadi, bagian apa tadi, apa lingkungan apa tadi?

J3:
Baik Pak, tetapi yang saya tanyakan tadi juga sederhana apakah Terdakwa II itu termasuk pimpinan bagi dia tapi dia jawabnya pakai secara tidak langsung ini yang membuat agak kurang jelas bagi kita.

HK III:
Mungkin Saudara saja...

J3:
Kalau memang pimpinan ya pimpinan begitu.

HK III:
Ya lah enggak jelas itu karena dia merasa tidak pernah mendapat perintah langsung dari, Saudara juga enggak pernah mendapat perintah langsung dari Jaksa Agung kan kalau masalah itu.

[penonton bersorak]

HK III:
Kan dari Kajati.

J3:
Ada SK pindah saya.

HK III:
Maksud saya begini lah hal-hal yang tidak perlu dibuktikan bahwa kita sudah mengetahui bahwa Richard Bruce Ness adalah Presiden Direktur dari PT NMR, itu enggak usah lagi diapakan, ah itu adalah fakta yang tidak perlu dibuktikan bahwa Richard Bruce Ness adalah Presiden Direktur dari PT NMR.

J3:
Apabila Majelis Hakim berpendapat begitu, juga sudah dikonfirmasikan berita acara-berita acara, ini ada sedikit pertentangan dengan apa yang Saudara jelaskan di depan tadi.  Saudara menjelaskan ada dua kapal yang melakukan sampling, apakah benar ada dua kapal yang melakukan sampling?

JK:
Benar pada...

J3:
Ya, Saudara apakah berada di kedua kapal pada saat sampling atau hanya di salah satu kapal saja?

JK:
Saya berada di kapal milik PT NMR yang namanya Nemira II.

J3:
Jadi hanya di satu kapal saja?

JK:
Benar.

J3:
Catatan yang ada pada Saudara itu apakah hanya dari satu kapal yang Saudara ada di dalam kapal itu atau juga meliputi kapal yang satunya yang Saudara tidak ada di kapal?

JK:
Maksudnya BAP?

J3:
Catatan kecil Saudara yang tadi sempat Saudara buka untuk mencocokkan itu?

JK:
Oh saya mendapatkan dari teman, orang PT NMR yang ikut di kapal itu sendiri.

J3:
Jadi Saudara tidak menyaksikan langsung hanya dari teman?

JK:
Ya benar.

PS:
Yang Mulia sudah saya tanyakan bahwa dia tidak ikut hanya kalau untuk berita acara yang ketiga itu dia memang, kenapa ditanya lagi sudah ditanyakan dia tidak ikut pada berita acara 3 tanggal 21...

J3:
Yang Mulia ini adalah menyangkut hitung-hitungan dari tim Penasehat Hukum yang mengatakan ada selisih perbedaan menurut pendapat Saksi atau menurut yang Saksi lihat, yang Saksi catat tetapi dari fakta ada yang memang benar-benar bukan Saksi ini yang mencatat bukan Saksi ini.

HK III:
Sebenarnya begini kalau memang begitu keadaannya sebenarnya polisi tidak boleh meminta tanda tangan dari Saksi ini kalau dia memang tidak ikut di situ, kenapa dia tanda tangan kalau memang dia tidak ikut di kapal atau orang lain yang ikut yang mewakili PT NMR?

J1:
Barangkali pendapat juga Pak Majelis, Pak Ketua harus ada begini kenapa Saudara Saksi ini tanda tangan bukan hanya polisi yang meminta tanda tangan.

HK III:
Ya itu makanya jadi berarti salah juga dia menandatangan berita acara kan begitu.

J1:
Ya begitu Pak.

HK III:
Jadi kesimpulan kita begitu jadi itu semua salah, ya kan begitu, dia sebenarnya tidak berwenang untuk menandatangani kalau memang tidak ikut di dalam kapal waktu mengambil sampel kan begitu?

J1:
Ya.

J3:
Jadi sebelum menyimpulkan semuanya salah Majelis Hakim yang terhormat kami ingin meminta klarifikasi atau penjelasan langsung dari Saudara Saksi, Saudara Saksi tadi dibacakan oleh Tim Penasehat Hukum, perbandingan-perbandingan antara yang Saudara Saksi tandatangani berita acara pengambilan sampel dengan berita acara penyerahan barang bukti di Labfor Saudara bisa mengatakan yang benar adalah yang saya tanda tangani atau yang saya tanda tangani benar tapi jumlahnya berbeda bagaimana Saudara bisa menjelaskan itu?

JK:
Yang saya selalu menjadi referensi saya adalah pada waktu pemisahan dan catatan di lapangan yang saya buat karena waktu itu saya menyaksikan seperti tanggal 29, pada waktu itu ada dua kapal, Nemira II dan kapal cakalang milik dari salah satu nelayan di sana.  Saya memang tidak mengambil sampel bersama-sama dengan orang yang ikut menyelam, jadi dalam artian saya tidak ikut menyelam dengan mereka tetapi waktu mereka kembali ke Lakban, ke pelabuhan itu sampel itu dipisahkan di depan saya juga waktu pengambilan sampel saya tidak ada tetapi sampel itu dipisah-pisahkan itu saya ada.

HK III:
Ya, jadi yang menjadi pertanyaan kalau memang Saudara tidak ikut di dalam kapal itu bagaimana kedalaman bisa Saudara tahu?

JK:
Ya kedalaman itu dicatat oleh tim anak buah saya yang ikut waktu itu dan dia mewakili PT NMR juga dan sebagai itu dia melapor ke saya.

HK III:
Ya disimpulkanlah hasil pemeriksaan tadi itu dengan keterangannya sekarang bagaimana begitu.

J3:
Ya terima kasih Yang Mulia memang itu yang kami maksudkan karena ada pertentangan juga dari fakta yang dikatakan oleh saksi dengan fakta dikemukakan sendiri lagi berdasarkan konfirmasi dari tim Penasehat Hukum.  Kemudian Saudara Saksi ya, Saudara Saksi tahu ada perusahaan lain tidak yang menempatkan limbah tailing di Teluk Buyat?

JK:
Tidak ada.

J3:
Hanya ada satu?

JK:
Ya, PT NMR.

[rekaman terhenti] 

HK III:
Buyat atau membuang tailing atau menempatkan tailing di Teluk Buyat?

JK:
Menempatkan.

HK III:
Menempatkan tailing itu?

J3:
Ya, tadi pertanyaan saya menempatkan tailing.

HK III:
Bukan menampak di Teluk Buyat? 

JK:
Bukan, bukan.

J3:
Jadi menempatkan tailing di Teluk Buyat hanya PT NMR?

JK:
Ya.

J3:
Apakah Saudara ini, pada saat bekerja di PT NMR, Saudara ada di kantor, atau di Messel, atau di lapangannya, atau di luar dari kantor selaku teknisi lingkungan ini, lebih banyak bekerja dimana, di dalam ruangan atau di luar ruangan?

JK:
Dalam waktu-waktu tertentu memang kita banyak bekerja di luar tetapi ada juga waktu‑waktu tertentu kita banyak bekerja di dalam ruangan.

J3:
Waktu-waktu tertentu untuk diluar ruangan itu kapan?

JK:
Setiap saat, saya pikir, kalau ada yang perlu kita untuk pekerjaan di luar kita melakukan pekerjaan di luar misalnya kalau memang soal Bapak maksudkan adalah bekerja di luar dalam artian alam terbuka, kami pernah juga melakukannya itu.

J3:
Ya, Saudarakan juga menurut keterangan Saudara di awal, Saudara adalah pengambil sampel yang digunakan dalam pembuatan RKL dan RPL, apakah benar demikian?

JK:
Maksudnya pembuatan RKL/RPL yang maksudnya dokumen atau laporan?

J3:
Nah yang Saudara tahu RKL-RPL itu dokumen atau laporan?

JK:
Ada dua Pak, laporan sama dokumen.

J3:
Ya yang laporan itu yang bagaimana, yang dokumen yang bagaimana?

JK:
Yang laporan adalah laporan yang kami laporkan kepada pemerintah setiap tiga bulan.

J3:
Apakah lain antara yang laporan sama dokumen?

JK:
Yang dimaksud dengan dokumen RKL/RPL adalah bagian dari AMDAL, itu yang saya tahu.

J3:
Oh begitu ya, menurut Saudara itu ada perbedaannya antara dokumen dan laporan ya. Ya, sekarang, yang tadi yang Saudara jelaskan Saudara ikut mengambil sampel itu yang untuk dokumen atau untuk yang laporan?

JK:
Yang pasti untuk laporan.

J3:
Untuk laporan, dan itukan laporan juga berkala, Saudara juga periodik melakukan pengambilan sampel, betul?

JK:
Benar.

J3:
Benar, Saudara tadi juga banyak bicara mengenai teknis laboratories ya, bahwa sampel itu harus ditutup dengan segel, pengambilannya harus pakai kaus tangan, harus dicampur ini harus disaring, Saudara dapat pengetahuan darimana, otodidak, belajar dari pengalaman-penglaman yang lalu, diajari senior-senior Saudara, atau Saudara pernah mengikuti pendidikan khusus laboratorium?

JK:
Untuk pendidikan khusus laboratorium, itu saya tidak pernah tetapi kami mendapatkan semacam pelatihan dari dalam dimana kami ditraining oleh orang-orang yang sudah berpengalaman di bidang pengambilan sampel.

J3:
Ada sertifikatnya?

JK:
Itu yang saya bilang tadi Pak, itu tidak ada sertifikat, itu cuma ada training dari PT NMR sendiri.

J3:
Dari PT NMR sendiri ya, jadi bisa dikatakan Saudara otodidak berdasarkan pengalaman dari orang-orang PT NMR.  Ya mungkin itu kesimpulan saya, tapi saya bocorkan disini, jadi Saudara hanya mendasarkan pada training-training yang dilakukan itu dengan mengatakan bahwa itu biar tidak terkontaminasi itu harus disaring karena nanti bisa berubah, jangan kena sinar matahari berubah, Saudara tidak, sebetulnya tidak punya kapasitas untuk menerangkan hal tersebut.  Kemudian...

LMPP:
Bapak Ketua, Bapak Ketua, saya kira harus diluruskan ini, yang diterangkan saksi ini bukan pendapat tetapi apa yang dilakukan.

J3:
Ya.

LMPP:
Jadi menceritakan apa yang dilakukan, jadi fakta.  Jadi bu..

J3:
Ya fakta, dia menerangkan fakta, justru yang saya tanyakan itu pada saat fakta itu dia itu pengetahuannya didapat dari mana?  Begitu saja, kalau pengetahuannya memang dijelaskan seperti itu, ya sudah nggak apa-apa.

LMPP:
Ok, sebentar, yang diterangkan , yang kita tanya tadi yang dilakukan dalam rangka mengambil sampel, itu apa yang dilakukan itu, itu tadikan yang diterangkan yang dia lakukan.

HK III:
Jadi begitulah, jadi tehnik dia mengambil sampel itu apakah pengetahunanya pelajaran atau dari siapa, kalau Saudara JPU menganggap bahwa tehniknya itu salah, ya silakan nanti Saudara simpulkan di dalam tuntutan-tuntutan Saudara, nanti begitu, daripada nanti berdebat begitu ya?

J3:
Ya.

HK III:
Jadi enggak usah Saudara membocor-bocorkan juga apa yang mau Saudara buat di tuntutan, nanti enggak enak nanti kita mendengarnya ya. 

J3:
Ya.

HK III:
Silakan.

J3:
Baik Pak, Saudara saksi, Saudara, berapa, paling tidak berapa kali Saudara pergi ke Teluk Buyat dalam pekerjaan Saudara ini.  Dalam satu bulan itu ada berapa hari atau berapa kali Saudara pergi ke Teluk Buyat untuk memantau lingkungan karena Saudara adalah teknisi lingkungan.

JK:
Ada beberapa waktu dimana kami harus melakukan, jadi semua ini tergantung dari jadwal pemantauan kita, jadi saya tidak ingat lagi berapa banyak berapa kali saya ke...

J3:
Tidak ingat lagi, baik.  Apakah Saudara pernah melihat ada, ini berdasarkan keterangan saksi yang lalu, apakah Saudara pernah melihat ada banyak ikan mati di Teluk Buyat, pada saat beroperasinya PT NMR?

JK:
Pernah.

J3:
Kapan itu?

JK:
Waktu nelayan menangkap ikan di Teluk Buyat pakai jarring, saya melihat banyak ikan mati di dalam jaring yang mereka tangkap.

J3: 
Banyak ikan mati yang mereka tangkap. Saudara, di jaring, di jaring mati itu, mati kemudian dijaring atau di jaring diangkat ke darat baru mati?

JK:
Jadi, jadi begitulah, ada ikan yang mati yang saya lihat yang seperti itu.

J3:
Ha, berarti ada masih  ikan di laut yang mati.

JK:
Ya maksud saya, ikan yang masih hidup ditangkap setelah ditangkap kan mati.

[penonton bersorak]

J3:
Ya, memang agak susah Saksi satu ini ya.

[penonton tertawa]

J3:
Ya, ya, ya saya bisa memaklumi Saudara ya, kemudian Saudara Saksi, Saudara Saksi, dari fakta-fakta di persidangan, saksi-saksi, maupun ahli juga menemukan adanya ikan benjol, ikan yang benjol-benjol dan benjolan itu bukan sewajarnya, umumnya ada pada jenis-jenis ikan tertentu, apakah Saudara orang yang biasa mengambil sampel untuk RKL/RPL juga pernah menemukan ikan-ikan yang benjol?

JK:
Tidak pernah.

J3:
Tidak pernah, ya baik. Apakah Saudara Saksi juga tahu bahwa pipa pembuangan tailing milik PT NMR itu pernah bocor?

JK:
Setahu saya, pada waktu melakukan pengecekan di dalam pipa baru ada terjadi leak, bocor tetapi lebih jelasnya itu bukan bagian saya yang memantau itu, ada departemen khusus yang melakukan itu.

J3:
Lho, Saudara kan teknisi tadi termasuk perbaikan alat-alat, perawatan alat-alat. Di keterangan pertama Saudara tadi mengatakan seperti itu, apakah itu bukan tugas Saudara juga?

JK:
Bukan, bukan tugas saya untuk melakukan pemantauan di sepanjang pipa, apakah pipa bocor atau tidak, saya hanya melakukan pemantauan di lingkungan.

J3:
Tapi Saudara tahu tidak ada pipa bocor?

JK:
Waktu itu saya tahu ada, waktu mereka melakukan.

J3:
Ada, berapa kali bocor?

JK:
Seingat saya satu kali.

J3:
Seingat Saudara satu kali.

JK:
Waktu mereka melakukan pengecekan.

J3:
Ya, ok.  Saudara Saksi, masih saya punya ganjalan mengenai sampel-sampel tadi, pengetahuan Saudara mengenai sampel-sampel, satu persatu dicocokkan oleh tim Penasehat Hukum Saudara menyatakan menurut saya yang benar ini, menurut saya yang benar ini, sebenarnya sampel apa saja yang Saudara ambil itu pada saat itu bersama dengan tim dari Puslabfor Mabes Polri.

JK:
Ada air, sedimen dan gurita.

J3:
Air, sedimen dan gurita?

JK: 
Benar

J3:
Saudara merasa tahu persis sampel-sampel yang diambil itu.

JK:
Maksudnya kalo pengambilan ya.

JK:
Pengambilan ya, berapa jumlah air yang diambil untuk sampel?

HK III:
Kita klarifikasi dululah, beginilah ya.  Jangan kembali nanti ke situ akhirnya, begini tadi dua kapal ya, kapal itu apakah kapal PT NMR dengan kapal dari pihak Mabes Polri yang mengambil sampel waktu itu bersamaan dua kapal berjalan bersama atau tidak, atau itu polisi apa Saudara menunggu di apa di pantai, kemudian Saudara menyaksikan pemisahan, atau bagaimana sih sebenarnya bagaimana, coba mengenai keadaannya sebenarnya bagaimana?

J3:
Jadi pada hari kedua itu ada kapal, kapal cakalang kemudian ada kapal satu yang namanya Nemira II, jadi kami sama-sama di Teluk Buyat, kami melakukan sampling yang di tempat yang lain tapi masih berdekatan di situ.

HK III:
Enggak, sampai tanggal sampai tanggal berapa Saudara yang ikut dengan Pihak Kepolisian untuk mengambil sampel itu atau anak buah Saudara atau orang lain dari bagian Saudara?

J3:
Saya ikut dari hari pertama sampai hari terakhir tanggal 31.

HK III:
Dari mana Saudara bisa tahu kedalaman lintang utara, lintang selatan atau knot-knot tadi itu, dari mana Saudara tahu?

JK:
Kalau di kapal kami ada GPS (Global Positioning System) jadi untuk mengetahui posisi kita dilaut, jadi kita memakai satelit...

HK III:
Ini kembali lagi kan, berarti dia juga mengetahui, tadi seolah-olah tidak mengetahui, jadi ini memang kita jadi...

PS:
Jadi supaya tidak terjadi yang kami tanyakan itu tadi ada tiga tahapan pengambilan sampel, berita acaranya juga ada tiga, tidak ada pengambilan sampel air laut lebih dari yang tiga hari ini, hari pertama tanggal 28.

HK III:
Iya makanya.

PS:
Hari kedua ada pagi ada sore.

HK III:
Harus diklarifikasi.

PS:
Ya, ya Saudara sendiri ya.

HK III:
Walaupun tidak satu kapal dengan polisi, apakah Saudara ikut juga mewakili PT NMR untuk menyaksikan pengambilan sampel atau Saudara cuma ikut dalam pemisahan?

JK:
Saya cuma ikut dalam pemisahan sampel di pelabuhan.

HK III:
Nah itu lah ya.

JK:
Tanggal 29.

HK III:
Jadi itu mesti klarifikasi.

J3:
Ya.

HK III:
Jadi tambah kita enggak...

J3:
Itulah sebabnya Majelis Hakim kita masih mengejar kepada itu karena Saksi juga pada saat menyatakan pendapatnya mana yang benar, Saksi juga masih ragu-ragu untuk menyatakan yang yang dia tanda tangani atau yang berita acara lapor, dia juga, Saksi juga masih ragu-ragu dengan menanyakan menurut saya.

HK III:
Tunggu dulu, tunggu dulu, sekarang begini, Saudara menandatangani berita acara itu yang ditunjukkan tadi pada kedalaman sekian mengambil sekian liter itu, kok Saudara berani tanda tangan padahal Saudara tidak tahu itu, tahu enggak Saudara itu?

JK:
Maksudnya posisi Pak?

HK III:
Ya, posisi apa enggak Saudara dengan mata kepala Saudara sendiri melihat keadaan itu kejadian itu?

JK:
Ada anak buah saya yang menyaksikan pengambilan sampel itu, kan saya tidak bisa hadir di dua tempat yang sama jadi ada pihak PT NMR yang pihak PT NMR bukan saya tetapi orang lain.

HK III:
Kenapa tidak yang menandatangani itu berita acara itu pada kedalaman sekian pada derajat sekian bukan yang lain yang dari PT NMR yang ikut menyaksikan?

JK:
Karena waktu itu pihak polisi memberikan, memberikan saksi dari PT NMR dimana saya menyaksikan pemisahan itu kemudian keterangan yang diberikan adalah keterangan yang polisi sudah mengisi di sampel-sampel itu diambil dari mana, yang sudah diketik.

HK III:
Jadi Saudara sendiri tidak mengetahui enggak melihat dengan mata kepala sendiri?

JK:
Benar Pak.

HK III:
Itu sudah data-data itu sudah dari Polisi.

JK:
Benar, jadi saya...

HK III:
Saudara suruh tanda tangan saja begitu?

JK:
Ya, saya tinggal menyaksikan bahwa benar apa yang saksi e saya saksikan di pelabuhan Lakban, bahwa ada terjadi pemisahan sampel disana, jadi sampel itu di sampel yang lain dikasih ke PT NMRyang lain diambil oleh polisi.

HK III:
Ya lah, dengan mata kepala sendiri yang Saudara saksikan adalah pemisahan sampel?

JK:
Ya.

HK III:
Itu tok.

PS:
Yang Mulia, ada supaya tidak salah pesepsi, kami mohon sekali lagi justru kami harapkan Hakim lah yang bertanya apakah Saksi ini tanggal 28 di atas kapal dan tanggal 29 di atas kapal ikut bersama polisi mengambil sampel atau tidak, itu dulu?

HK III:
Ya itu, jawabannya bagaimana itu, apakah anak buah Saudara berdasarkan laporan itu?

JK:
Ya.

HK III:
Kepada Saudara, atau Saudara, ya tadi sebenarnya pertanyaan saya sudah jelas itu dengan mata kepala sendiri berarti ikut didalam proses pengambilan sampel sebenarnya kan?

JK:
Jadi tanggal 28 saya ikut hari pertama dengan polisi, hari kedua...

HK III:
Di kapal yang sama atau berbeda?

JK:
Di kapal yang sama Kapal Nemira II jadi sekarang ada dua kapal, kapal Nemira II.

HK III:
Itu hari pertama berarti Saudara menyaksikan dengan mata kepala sendiri?

JK:
Ya.

HK III:
Kenapa Saudara tadi mengatakan hanya cuma di dalam pemisahan?

JK:
Itu hari, itu hari kedua yang saya maksudkan hari kedua pengambilan sampel.

HK III:
Ya makanya, itu Saudara itu, pendidikan Saudara apa, S1-kan ya?

JK:
Benar Pak.

HK III:
Ya makanya kalau ada pertanyaan itu pelan-pelan daripada nanti keliru.  Hari pertama Saudara menyaksikan dengan kepala sendiri, mata kepala sendiri ikut dengan kapal yang sama dengan polisi dalam pengambilan, itu tanggal berapa itu?

JK:
Tanggal 28.

HK III:
Terus kemudian, sampai selesai itu ya?

JK:
Ya.

HK III:
Tanggal 29 ikut lagi enggak?

JK:
Ikut.

HK III:
Dengan kapal yang sama atau kapal yang lain?

JK:
Kapal yang sama.

HK III:
Kapan yang Saudara tadi menceriterakan bahwa tidak dengan kapal yang berbeda itu yang mana tanggal berapa?

JK: 
Tanggal 29.

PS:
Yang Mulia, kalau kami ingin membantu supaya ada penafsiran dari Saksi ini dengan  penangkapan kita yang berbeda.  Tanggal 29 itu yang ada dua kapal, jadi di satu kapal saksi ini ada, satu kapal.

HK III:
Ya makanya, tanggal 29 itu ok tanggal 27, 28 enggak ada masalah kan begitu, tanggal 29 itu kenapa dua kapal, apa pertimbangannya?

JK:
Saya tidak tahu karena yang menyuruh ada dua kapal pengambilan sampel itu dari pihak mabes karena yang kapal cakalang satu itu untuk mengambil sampel dengan cara melakukan penyelaman tetapi saya tetap berada di kapal yang Nemira II untuk mengambil sampel melanjutkan sampel lokasi yang lain, jadi ada dua tim.

HK III:
Ya dua tim berarti ada dua dalam pisah aja dalam waktu bersamaan dua kapal ini mengambil sampel yang berbeda ya.  Jadi ditiap yang terjadi dua tim ini, ada semua yang mewakili PT NMR?

JK:
Ada.

HK III:
Ada, jadi waktu yang Saudara katakan tanggal 29  itu dua kapal Saudara ikut dalam tim Polisi yang mengambil apa?

JK:
Yang mengambil sampel air dengan melakukan dengan alat Go Flow.
HK III:
Tim lain itu mengambil apa tadi lagi?

JK:
Mengambil sampel air dengan melakukan penyelaman.

HK III:
Oh yang Saudara ikut tidak dengan penyelaman?

JK:
Saya tidak...

HK III:
Dengan menggunakan alat itu ya?

JK:
Dengan alat itu yang saya ikut.

HK III:
Terus tadi liter-liter itu diambil tadi itu berdasarkan ½ liter atau 1 liter itu berdasarkan digunakan alat yang Saudara katakan itu atau penyelaman?

JK:
Di BAP yang saya tandatangani yang tanggal 28 dan 29itu ada dua BAP yang saya tandatangani pada tanggal 29 dimana BAP yang pertama tanggal 29 itu saya menandatangani pengambilan sampel dengan kapal Nemira yang memakai alat go flow.

HK III:
Ya, ya memang itu mesti, karena Saudara menyaksikan, terus ada lagi Saudara menandatangani yang enggak Saudara saksikan?

JK:
Ada yang saya tandatangani yang BAP pada waktu itu pemisahan yang diambil dengan kapal cakalang.

HK III:
Waktu pengambilan sampel dengan cara menyelam itu ada Saudara tanda tangan?

JK 
Di BAP, ada.

HK III:
Ya kenapa Saudara enggak ikut.

JK:
Saya diminta oleh pihak polisi karena waktu itu saya menyaksikan pembagian pembagian.

HK III:
Ya kalau dibikin BAP mengenai pemisahan itu Saudara tanda tangan ya layak saja karena memang Saudara saksikan, tetapi waktu penyelaman mengambil sampel dengan penyelaman kan Saudara tidak menyaksikan, kenapa Saudara menandtangan?  Apa Saudara enggak pernah menolak, saya kan enggak menyaksikan ini kok, ini kan seolah‑olah kalau Saudara menandatangan berartikan menyaksikan jadi pada waktu pengambilan sampel itu dengan cara menyelam Saudara menyaksikan padahal kenyataanya Saudara tidak menyaksikan, hah, betul begitu?

JK:
Ya waktu, waktu itu ya saya bersama-sama teman-teman yang lain dimintai untuk menandatangani akan...

HK III:
Tapi singkatnya bahwa pengambilan sampel yang tanggal 29 itu Saudara ikut dengan tim yang mengambil sampel dengan menggunakan alat...

JK:
Ya, benar.

HK III:
Dengan penyelaman tidak?

JK:
Ya, benar.

HK III:
Sudah itu saja kesimpulan kita, nanti di apa saja yang mana yang apa, lanjutlah apa yang...

J3:
Ada lagi ya, apakah Saudara, yang ingin saya tanyakan apakah Saudara tahu bahwa barang bukti pada saat pemisahan yang khusus bagiannya Mabes Polri Saudara menghitung pada saat itu khusus bagiannya Mabes Polri Saudara menghitung?

JK:
Ya, saya bisa lihat di gambar.

J3:
Lho yang saya tanyakan bukan bisa dilihat di gambar, Mas Saksi.  Saudara Saksi yang saya tanyakan apakah Saudara menghitung jumlah sampel yang dibawa oleh Puslabfor Mabes Polri?

JK:
Pada waktu mereka membawa, saya tidak melihat mereka, tapi saya melihat waktu itu dipisahkan.

J3:
Yang saya tanyakan bukan melihat, apakah Saudara Saksi menghitung satu persatu barang bukti yang dibawa Puslabfor Mabes Polri ke Jakarta?

JK:
Seingat saya tidak.

J3:
Saudara tidak menghitung jumlah sampel yang dibawa oleh Puslabfor Mabes Polri, kemudian apakah Saudara Saksi menghitung seluruh jumlah sampel yang dibawa oleh atau bagiannya PT NMR?

JK:
Benar, saya menghitung.

J3:
Berapa jumlah sampel air?

JK:
Jumlah sampel air yang ada sebanyak 24 sampel.

J3:
24 sampel, berapa volume dari 24 sampel itu?

JK: 
Saya tidak ingat lagi, tapi kita bisa melihat dari foto, kami bisa menghitung berapa jumlah volume yang ada.

J3:
Saudara tidak ingat lagi.  Jumlah sampel air 24 botol, kemudian jumlah sedimen yang untuk PT NMR berapa Saudara hitung?

JK:
Saya sudah tidak ingat lagi.

J3:
Sudah tidak ingat lagi.  Berapa volume sedimen yang diambil untuk sampel yang digunakan PT NMR yang dibagi antara PT NMR dan Forensik Mabes Polri?

JK:
Ya, kalau banyaknya atau jumlahnya kira-kira 500 gram.

J3:
Semua?

JK:
Kami tidak menghitung persis berapa, kami tidak melakukan penimbangan waktu itu, yang cuma waktu itu Pak Polisi mengatakan kira-kira 500 gram.

J3:
Baik, Saudara Saksi, Saudara Saksi pada keterangan terakhir ini menyatakan volume air Saudara tidak tahu, sudah tidak ingat lagi.  Volume, sedimen, dan jumlah sedimen, Saudara hanya mengira-ngira sedangkan pada saat ditanyakan satu persatu dari point-point berita acara oleh tim Penasehat Hukum, Saudara merasa yakin bahwa yang ditandatangan itu, itulah yang benar.  Bagaimana Saudara bisa yakin dengan keterangan Saudara apabila keterangan Saudara yang terakhir saja, Saudara tidak meyakini jumlah tersebut berapa jumlah dari volume sampel-sampel yang diambil.

JK:
Yang ditanya tadi kan satu-satu, yang saya maksud saya tidak tahu adalah jumlah keseluruhannya maksudnya dari lokasi A ditambah lokasi B itu, saya tidak, saya tidak tahu jumlahnya semua berapa tetapi jumlah lokasi itu saya tahu berapa lokasi yang diambil, berapa volume yang diambil, saya tahu tetapi yang saya mengerti dari pertanyaan Bapak adalah jumlah seluruh volume air sampel kalau, kalau bisa kita hitung sama-sama sekarang lewat, lewat foto yang ada.

J3:
Bagaimana menghitung lewat foto?

JK: 
Karena waktu itu saya sendiri yang mengambil foto pada saat...

J3:
Bagaimana kita yakin kalau itu air sampel?

PS:
Yang Mulia, ini pertanyaan sudah menjurus kepada ketidakyakinan JPU terhadap keterangan Saksi, silahkan saja kalau...

J3:
Bukan tidak yakin, tetapi ada keterangan Saksi ini yang tidak konsisten 


PS:
Saudara JPU, saya ingin jangan setiap dialog ini akhirnya nanti perdebatan langsung, di sini ada Majelis Hakim. Kami mau sampaikan dulu ke Majelis Hakim kami tidak ingin setiap apa yang kami kemukakan disamber-samber dengan tidak tahu etika di persidangan, kami peringatkan untuk ini supaya melalui Majelis kalau ada perbedaan pendapat.  Yang Mulia, kami keberatan kalau Saksi ini diarahkan kepada pertanyaan‑pertanyaan yang sebenarnya umum atau tidak jelas membingungkan pada saksi.  Saksipun sudah membantahnya, tetapi kalau memang ada sesuatu perlu diklarifikasi lebih tenang dan lebih spesifik pertanyaaannya agar kitapun mengikuti tidak bingung begitu, terima kasih.

HK III:
Tapi sebenarnya dari gambar yang kemarin ditunjukkan itu, kode-kode itu juga bisa diketahui benar apa itu sebenarnya dari foto dihubungkan dengan bukti yang kemarin dijejer di apa ini, ya kan, tulisan angka romawinya juga saya kira bisa dicocokkan apakah sama atau tidak kan begitu sebenarnya kalau masalah hal itu ya?  Jadi yang masalah dari JPU tidak percaya terhadap keterangan Saksi ini dan Penasehat Hukum tidak percaya terhadap keterangan saksi dari JPU itu biasa nanti dibuat di penuntutan dan pembelaan masing-masing.  Jadi enggak usah di dalam persidangan ini kita berdebat bahwa saya tidak percaya sama Saksi ini, itu silahkan saja dimuat , karena nanti juga sama saja, saksi-saksi yang diajukan oleh JPU juga, dari Penasehat Hukum mengatakan juga enggak percaya, ya kan?  Jadi silahkan saja nanti dari keterangan ini kami simpulkan bahwa keterangan Saksi ini sebenarnya tidak bisa dipercaya dengan alasan ini-ini, begitu saja ya.  Jadi masing-masing, jadi jangan nanti di forum ini akhirnya terjadi antara Penasehat Hukum dengan JPU seolah-olah ada seperti hal-hal yang ini ya, jadi gitu aja lah.  Ya jadi kalau Saudara tidak percaya terhadap keterangan dia ini, bikin asja nanti di dalam berdasarkan analisa Saudara dari jawaban begini-begini, kami tidak bisa mempercayai keterangan ini dasarnya nanti disebutkan di situ, nanti majelis nanti menilai ya kan?  Apakah memang masuk akal, yang Saudara mengatakan demikian bahwa sebenarnya Saksi ini tidak mengetahui apa-apa, apa yang diceriterakannya tidak benar atau non sense atau omong kosong begitu ya!

LMPP:
Bapak Ketua yang terhormat, Bapak Ketua yang terhormat, kami ada usul kalau boleh dipertimbangkan, pertanyaan yang terakhir tadi dari JPU.  “Apakah dari foto bisa diketahui volumenya, kan itu tadi?” karena jerigen dan botol itu sudah standar yang ½ liter botol, jerigen itu 1 liter, kan bisa kita lihat tadi yang difoto sendiri oleh Saksi ini, itu berapa jumlahnya, kalau masih belum percaya lagi boleh dibuka barang bukti, kan ada disini  tinggal dicocokkan apakah sama dengan foto itu atau tidak.

HK III:
Itu sebenarnya sama dengan yang saya katakan tadi, tulisan tangannya kan ada kode‑kode itukan bisa dicocokkan sebenarnyakan?  Sebenarnyakan misalnya IV bisa dicocokkan di situ tulisannya apakah sama dengan apa yang ditunjukkan kemarin itukan kalau memang palsu atau tidak, masalahnya begini saya lihat dari beberapa kali pertanyaan juga seperti tadi foto-foto ini jangan-jangan foto-foto ini dibuat di Bunaken, nanti kan menimbulkan jadi kalau memang tidak percaya, ya buat aja nanti di dalam apanya.  Jadi tidak  usah itu diapakan dengan, nantikan terjadi sesuatu, nanti semua apa juga sama saja nanti foto-foto atau yang ikan benjolan itu misalnya nanti ini juga tidak percaya diambil di Teluk Buyat jadi akhirnya kalau ketidakpercayaan antara JPU dengan Penasehat Hukum nanti disimpulkan di dalam apanya masing-masinglah...

[rekaman terhenti] 

HK III:
Keterangan ini asal Saudara bisa ingat dari apa dari hal-hal ini, ini Hakim bisa saja sependapat dengan Saudara.bahwa keterangan yang dikatakannya tadi sebenarnya tidak bisa dipertanggungjawabkan.  Asal ada Saudara sebutkan dasar-dasarnya yang nanti bisa kami nilai bahwa sebenarnya Saksi ini sebenarnya tidak bisa memberikan keterangan demikian karena tidak ikut misalnya akta dokumen dan lainnya.

J3:
Baik. 

HK III:
Jadi dihindarilah hal-hal yang apa, apalagi ya.

J3:
Ya, pada prinsipnya kenapa...

HK III:
Apa kita mau bukti ada di sini enggak masih bukti itu kalau enggak kita putar saja itu filmnya...

J3:
Mohon maaf Ketua Majelis Hakim, kami tidak berkehendak untuk menunjukkan barang bukti yang ada karena sudah ditegaskan oleh Saksi bahwa Saksi tidak mengetahui sampel yang dibawa oleh Puslabfor Mabes Polri sedangkan barang bukti yang ada, itu seluruhnya adalah dari Puslabfor.

HK III:
Ya.

J3:
Jadi mungkin tidak akan relevan karena Saksi jelas tadi di persidangan mengatakan dia tidak mengetahui.

HK III:
Ya, sebenarnya ya enggak usah ditanya sama dia kalau memang dia tidak mengetahui, Saudara simpulkan saja memang dia tidak mengetahui begitu.

J3:
Ya.

HK III:
Jadi tidak usah diapakan kepada dia kalau Saudara berpendapat bahwa sebenarnya tidak relevan untuk menanyakan kepada dia karena tidak mengetahui.

J3:
Ya.

HK III:
Saudara tidak usah mengajukan pertanyaan mengenai hal itu kepada dia.

J3:
Ya untuk itulah maka kami merasa cukup terhadap Saksi ini.  Mungkin akan dilanjut oleh rekan saya.

J2:
Terima kasih, terima kasih atas kesempatan.  Saya ingin bertanya kepada Saksi menyangkut BAP Laboratoris Kriminalistik.  Saudara Saksi, Saudara hadir waktu itu?

JK:
Maksudnya BAP Puslabfor?

J2:
Ya.

JK:
Tidak.

J2:
Kok Saudara bisa bandingkan dan sebutkan salah?  Dari mana pengetahuan Saudara bahwa tadi itu salah-salah semua?

JK:
Maksudnya saya bandingkan dengan BAP.

J2:
Padahal Saudara tidak hadir disini.

JK:
BAP, BAP...

HK III:
Enggak sebenarnya begini, ini kita ini sebenarnya begini dia di Puslabfor dia tidak tahu, cuma tadi penekanan apakah yang ditandatangannya itu yang betul atau tidak.  Kalau Saudara tidak tahu di Puslabfor enggak bisa dibandingkan memang begitu kan yang penting sebenarnya seperti tadi pertanyaan apakah di dalam menandatangani itu apa Saudara dipaksa, ditakut-takuti atau diapa, sebenarnya itu yang relevan ya.  Terus mengenai apakah pada waktu itu dalam pengambilan sampel yang pertanyaan saya tadi itu Saudara memang menyaksikan dengan mata kepala sendiri tadi jadi klarifikasi terakhir tadi tanggal 29 itu ada 2 tim ya, tanggal 27-28 sudah diklarifikasi tadi ya?  Jadi juga memang kalau memang Saudara juga tidak pernah membandingkan atau tidak ikut di Puslabfor Polri, sebenarnya pertanyaan tadi apakah berita acara yang Saudara tanda tangani sudah betul semua atau tidak begitu sebenarnya, kalau yang tidak betul yang mana begitu, memang agak susah memang kalau dibandingkan dengan Puslabfor ya kan.  Tapi kalau Saudara tetap pada pendirian, padahal sebenarnya keterangan Saudara sendiri yang Saudara tanda tangani ada yang Saudara bilang salah juga ya?

JK:
Ya.

HK III:
Ya, jadi yang Saudara tanda tangani sendiri ada yang Saudara sangkal sebenarnya itu tidak benar?

JK:
Ya.

HK III:
Dan Saudara tadi mengatakan bahwa Saudara hanya menandatangan saja dan itu data‑data itu sudah dimasukkan oleh polisi Saudara cuma sekedar tanda tangan kan begitu, ya kan?  Jadi itulah sebenarnya itulah hasil pemeriksaan kita ini banyak sebenarnya kita akhirnya membuang-buang waktu yang ternyata akhirnya beginilah kejadiannya ya kan, jadi dia enggak ikut di Puslabfor, dan keterangan yang ditandatangannya sendiri dalam berita acara pemeriksaan sampel juga ada juga yang tidak dibenarkan sama dia.  Jadi yang relevan memang pertanyaan ya tinggal nanti disimpulkan tadi ada paksaan atau tidak di dalam apa berarti ada kekeliruan ini disengaja atau tidak disengaja saya tidak tahulah begitu.  Itu nanti kita simpulkan masing-masing lah ya, silakan dilanjutkan pertanyaannya. 

J2:
Terima kasih Bapak Ketua Majelis Hakim.  Tugas Saudara yaitu memantau ya, memantau lingkungan yang ada di Teluk Buyat ya itu, jadi seandainya terjadi sesuatu di situ apakah Saudara juga bertanggung jawab atau tidak atau hanya sekedar melapor-melapor begitu?

JK:
Bisa lebih spesifik, apa yang dimaksud?

J2:
Seandainya, misalnya ada ikan mati, terus Saudara tidak laporkan, itu tanggung jawab Saudara atau tidak:  Ataukah mau lapor benar atau tidak benar itu tidak ada masalah sesuai dengan yang Saudara lihat di lapangan.

JK:
Maksud lebih spesifik lagi maksudnya ikan mati karena apa?

J2:
Bukan, saya bukan bilang ikan mati, saya cuma mau tegaskan bahwa apakah setiap yang terjadi di Teluk Buyat itu dan itu harus Saudara laporkan dan itu tugas Saudara?

JK:
Tidak, tidak semua yang kejadian yang yang yang terjadi di Teluk Buyat yang saya laporkan.  Ada beberapa pemantauan yang saya laporkan berdasarkan apa yang kami pantau, misalnya kadar kualitas air laut, iItu yang kami laporkan kepada pemerintah..  Ada juga pelaporan, sistem pelaporan yang kami laporkan cuma ke atasan saya.

JK:
Jika terjadi kekeliruan dalam pelaporan itu apakah Saudara turut bertanggung jawab di situ?

JK:
Kalau, kalau kekeliruan dalam maksud ke atasan saya, ya saya cuma mau melaporkan apa yang kejadian yang ada.

J2:
Saya kira cukup.  Terima kasih.

HK III:
Enggak sebenarnya begini pertanyaannya, tunggu dulu sebentar.

J4:
Kami lanjut...

HK III:
Tunggu dulu sebentar, pernah enggak suatu ketika Saudara melihat banyak ikan mengambang di atas permukaan laut suatu ketika, dan perlu Saudara laporkan?  Misalnya banyak ribuan ikan mengambang di atas laut itu mati, jadi bukan mati sesudah diambil dari jala itu bukan, pernah enggak pernah Saudara melihat suatu ketika kejadian bahwa banyak ikan mengam bang di atas permukaan laut mati begitu?

JK:
Mengambang saya, saya tidak pernah melihat tetapi pada waktu itu...

HK III:
Enggak itu saja pertanyaannya.

JK:
Ya tidak pernah.

HK III:
Soalnya kadang-kadang nanti Saudara malah memanjang pertanyaan enggak mengerti kan begitu, pernah jadi ada suatu kejadian seperti tadi kan, ada suatu kejadian ada yang, ini agak aneh ini banyak ikan mengambang ini di atas permukaan laut begitu.  Pernah enggak Saudara di dalam pemantauan itu menemukan banyak ikan mengambang di atas permukaan laut?

JK:
Tidak pernah.

HK III:
Itu, jadi begitu.  Masalahnya ikan mati banyak ada saja ikan mati satu dua ikan apakah karena bom, atau karena apa, seperti itu kan enggak, maksud saya pernah dalam massal begitu banyak ikan mengambang di atas permukaan laut yang perlu yang signifikan yang perlu Saudara laporkan kepada atasan Saudara?

JK:
Tidak pernah.

HK III:
Lanjut, enggak, enggak...

J2:
Bukan saya ingin meluruskan tadi, bukan soal ikan mati, saya cuma mau tekankan tugasnya dia...

HK III:
Ya.

J2:
Untuk memantau lingkungan di Teluk Buyat.

HK III:
Tadi ada itu pertanyaan dari JPU yang lain tadi saya maksudnya begitu.  Tadi yang diketawain tadi ikan mati di jala itu lho maksudnya?

J2:
Ya.

HK III:
Ya, saya tadi sebenarnya maksudnya sebenarnya begitu, kalau ikan mati di jala sesudah diambil itukan jadi lucu.  Jadi kalau ikan mengambang memang di atas permukaan, begitu ya ya sudahlah, silakanlah, silakan Saudara Mutmainah mengajukan pertanyaan.

J4:
Terima kasih Majelis Hakim.  Yang menjadi pertanyaan kami hanya satu saja, yaitu tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa selain Saksi, dari pihak PT NMR juga ada orang lain yang ikut mengambil sampel, bisakah Saudara Saksi jelaskan dalam persidangan ini siapa orang lain dari pihak PT NMR yang ikut dalam pengambilan sampel?

JK:
Yang ikut menyaksikan adalah kru-kru dari orang pihak PT NMR.

J4:
Namanya siapa, yang kru-kru tersebut?

PS:
Minta diluruskan dulu Yang Mulia agar tidak kami salah mencatat, sampel yang mana, karena ada sampel RKL/RPL, ada yang sampel tanggal 28, ada yang WHO...

J4:
Kan...

HK III:
Pertanyaannya yang berdasarkan tanggal 28-29 atau sampel RKL/RPL?

J4:
Saksi ikut pengambilan sampel hari pertama yaitu tanggal 28 ya, ya, sekarang sampel yang diambil oleh Mabes Polri?

JK:
Orang maksudnya orang PT NMR yang ikut?

J4:
Ya.

JK:
Ya ada orang anak buah saya yang turut bersama-sama karena mereka yang mengoperasikan proses pengambilan sampel itu, namanya Dolfi Mawengkang.

J4:
Ya, Dolfi Mawengkang.  Selain itu juga Saudara telah menjelaskan bahwa ada pihak lain yaitu dari masyarakat ya yang ikut dalam pengambilan sampel dengan Mabes Polri, apakah Saudara tahu?

JK:
Seingat saya waktu itu ada 2 orang dari masyarakat, waktu itu ada Saudara Mansur Lombonaung dan Ili Carlos.

J4:
Saudara Saksi, Saudara Saksi adalah salah satu karyawan di PT NMR.  Apakah Saudara Saksi pernah tahu enggak bahwa PT NMR itu pernah membuang merkuri di udara?

JK:
Bisa diulangi?

J4:
Saudara Saksi adalah salah satu karyawan di PT NMR.  Apakah PT NMR pernah membuang merkuri di udara?

JK:
Setahu saya itu bukan bagian dari pemantauan saya.

J4:
Ok, terima kasih.

J3:
Masih ada satu lagi Pak.  Jadi Saudara Saksi ini adalah Teknisi Lingkungan tapi pada persidangan ini lebih banyak menerangkan mengenai pengambilan sampel sedangkan pada saat ditanya mengenai kejadian-kejadian yang ada di lingkungan sekitar tambang, Saksi menjawab tidak tahu.  Yang ingin saya tanyakan apakah ada apakah pemantauan terhadap kondisi lingkungan di sekitar pertambangan baik itu di pabrik ataupun di tempat tailing itu ditempatkan dan wilayah sekitarnya itu merupakan tugas dan tanggung jawab Saudara?

JK:
Tidak, tidak semua yang menjadi tugas saya, jadi saya khusus melakukan pemantauan di laut.

J3:
Khusus melakukan pemantauan di laut ya, dari keterangan saksi yang lalu beberapa orang saksi, bahkan pipa pecah itu ada di laut dan keterangan Saudara mengatakan Saudara tidak pernah tahu?

HK III:
Saya enggak tahu itu ada itu di persidangan ada bicara pipa pecah di laut bukan di choke station itu ya, bukan?

J3: 
Ada dua kali, satu kali di choke station.
HK III:
Ada di laut ya?

J3:
Satu kali.

HK III:
Keterangan saksi?

J3:
Satu kali di air Pak.

LMPP:
Kami enggak pernah mendengarkan itu Bapak Ketua.

HK III:
Ya, ya.

LMPP:
Dan memang enggak pernah...

J3:
Kalau memang saya salah silakan dicek di berita acara persidangan bahwa...

HK III:
Ya makanya ya mungkin waktu itu kami tidak mendengar ya, tapi di choke  station memang ada waktu itu keterangan saksi, tapi kalau di laut tapi silakan nanti bisa diperiksa di berita acara yang mengatakan ada pecah di laut ya.

J3:
Baik, dan itu juga pernah ditampilkan gambarnya itu pasir di digali dan sebagainya tapi kalau memang ada yang terlupa manusiawi itu.  Tapi saya mudah-mudahan masih ingat keterangan ada dua seperti itu yang satu yang ada di laut, Saudara apakah juga tidak memantau itu?

HK III:
Pernah tahu enggak?

J3:
Pernah tahu?

JK:
Pernah, waktu waktu itu ada dari departemen dari PT NMR sendiri yang melakukan pengecekan.

HK III:
Ya di mana itu pecahnya?

JK:
Di...

HK III:
Yang Saudara ketahui?

JK:
Di di kedalaman sekitar 40 an meter.

HK III:
Oh pada, jadi maksudnya ini pipa begini panjang ada di tengahnya, pecah begitu maksudnya?

JK:
Pada, pada sambungan...

HK III:
Oh sambungannya.

JK:
Pada sambungan flens, jadi pada waktu melakukan...

HK III:
Oh ya memang baru saya ingat memang.

JK:
Pada waktu mereka melakukan pengecekan ada, ada...

HK III:
Sudah sudah dikuatkan juga sama Saksi ya, silakan lanjutkan.

JK:
Bukan pecah.

J3:
Ya, jadi untung saya masih ingat dan Saudara Saksi membenarkan.  Ya apa kemudian yang terjadi pada saat apakah Saudara melakukan pemantauan akibat dari pecahnya tau bocornya pipa atau sambungan tersebut lepas apa akibatnya, apakah Saudara juga meneliti?

LMPP:
Bapak Ketua, ini pertanyaannya mohon jelas.  Itu lepas pipanya, bocor ini kan enggak jelas, mohon dipastikan dulu karena barusan yang kami dengar.

J3:
Ya jadi begini ada saksi yang mengatakan itu bocor ada yang mengatakan itu lepas.

LMPP:
Oh itu yang ini...

J3:
Tetapi yang benar yang jelas ada kebocoran pada pipa itu, artinya kebocoran itu ada tailing yang keluar tidak pada...

HK III:
Ujung.

J3:
Dari ujungnya. 

LMPP:
Nah kalau ada yang keluar begitu kan berarti kan bukan pecah dong kalau begitu beda kan, dari sambungan ada yang keluar tailing, dengan pecah kan beda.

HK III:
Jadi pernah terjadi, pernah terjadi ada kebocoran apakah karena pecah atau karena lepas sambungan tapi memang...

LMPP:
Atau longgar...

HK III:
Ada begitu ya, pernah ada ya?

JK:
Ya seingat saya pada waktu pernah pada saat...

HK III:
Terus tadi pertanyaan berikutnya, sesudah pecah itu apakah Saudara memantau akibat dari pecahnya itu, apa yang terjadi terhadap, Saudara kan memantau anak buah dari David Sompi kan, apa yang Saudara dapati sesudah pecahnya itu?

JK:
Kami melakukan pemantauan di sekitar daerah lokasi yang dimaksud kemudian beberapa bulan kemudian sudah tidak, sudah daerah tersebut sudah tertutup lagi dengan sedimen dari...

HK III:
Itulah hasil pemantauannya?

JK:
Sedimen dari alami.

J3:
Ya yang pemantauan Saudara seperti itu, apakah ada pengaruhnya dengan lingkungan?

JK:
Selama kami melakukan pemantauan untuk kualitas air laut masih di bawah ambang batas.

J3:
Ya, begitu ya menurut Saudara, ya terima kasih mungkin itu yang...

J1:
Terima kasih Majelis, dari kami sudah cukup.

HK III:
Sudah cukup ya.

LMPP:
Sebelum ke Terdakwa, saya ada satu soal tadi kata pecah ada bocor, itu supaya clear Bapak Ketua.  Yang Saudara tahu itu coba itu kan itu pipa ya ada sambungan ya, pertanyaannya kan adalah yang tadi Saudara katakan menurut pertanyaan JPU itu apakah pipanya itu pecah, atau ada katakanlah kebocoran dari barangkali ada yang longgar apa sambugan pipa atau bagaimana begitu, supaya jangan, jadi kata pecah itu ini konotasinya lain.

JK:
Jadi sebenarnya yang yang saya ketahui dari apa yang mereka.

HK III:
Hasil ceritera orang lah ini Saudara?

JK:
Ya.

HK III:
Karena Saudara tidak menyelam sendiri melihat apa yang terjadi ya?

JK:
Ya bukan, bukan.

HK III:
Apa ceritera orang apa ini apa?

JK:
Ya mereka bilang pada waktu melakukan pengecekan ada terjadi di flens itu ada satu salah satu bautnya yang longgar.  Jadi bukan pecah seperti kebanyakan umumnya pecah begitu bukan, ada...

HK III:
Itu ceritera orang ya?

JK:
Ya.

LMPP:
Dan Saudara tidak tahu itu ya langsung sendiri ya?

JK:
Ya saya tidak melihat langsung.

LMPP:
Ya tapi Saudara jawab.

HK III:
Sudah?

LMPP:
Baik Pak Hakim.

HK III:
Apalagi dan ya?

LMPP:
Dalam perbaikan Saudara ikut?

JK:
Bagaimana Pak?

LMPP:
Perbaikan itu tadi bautnya yang longgar itu Saudara ikut?

JK:
Tidak, tapi itu departemen lain yang langsung merespons itu.

LMPP:
Ya baik, cukup Bapak Ketua.

HK III:
Silakan Saudara Terdakwa, apakah mau mengajukan pertanyaan dulu langsung atau tanggapan?
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN::
Thank you.  

HS:
Terima kasih.

RBN:
Could you just get through to the next slide please.  Ok the first thing I like to do is just ask the sequence of sampling just to get one confirmation because Ihad a little confused on that.

HS:
Ya jadi yang pertama ingin saya tanyakan adalah urutan sampling dilakukan karena saya agak mendapatkan gambaran agak membingungkan disini.

RBN:
Now I meet the slide doubt and the question that I have the state sampling process between the police and ours samples that the you took, one set that the sample was sealed, one set was not sealed, and both sat on the floor for four days before we put the sample, is that correct?
HS:
Di sini kita lihat bahwa cara pengambilan cuplikan atau sampel, adalah satu set telah di seal di tutup dengan di seal di segel yang satu set tidak, dan kedua-duanya ditempatkan di atas lantai selama 4 hari, betulkah demikian?

JK:
Ya benar.

RBN:
Ok, so during that time anyone would access to the police site of the split samples could open the bottle.  Is that correct?
HS:
Jadi bisa saja selama 4 hari tersebut kalau ada orang bisa mencapai sampel itu bisa membuka yang tidak di seal itu?

JK:
Untuk untuk botol dari PT NMR saya pikir tidak bisa karena kalau pada saat mereka buka sudah ketahuan segelnya akan rusak.

RBN:
In the case of the police.
HS:
Kalau botol dari Polisi bagaimana, bisa dibuka?

JK:
Mungkin bisa saja dibuka.

RBN:
Ok, the next question I have is that all the samples before shipmwent were in the police statio and why you did not see the dive sampling taking place, you were there where the split  were made, right and the total you mention 24 samples?
HS:
Jadi di sini semua sampel itu ada di kantor polisi dan meskipun Saudara tidak melihat pengambilan sampel dengan menyelam, Saudara berada di sana ketika terjadi pemisahan sampel tersebut dan jumlahnya waktu itu adalah 24.  Apakah benar demikian?

JK:
Benar.

RBN:
Ok, now they also you were there when they took fish samples so you were there when they were shipping the fish samples, my recollection for the BAP there was 5 samples taking from Buyat by ship.  Is that correct?
HS:
Waktu itu juga diambilkan sampel ikan.

HK III:
Apa ini tahu ini hubungannya dengan Saksi ini apa?

RBN:
Because he was there when they were shipping the samples.
HS:
Karena saksi berada di sana ketika sampel itu di transportasi.

RBN:
My I understand...
HK III:
Coba Penasehat Hukum ini bagaimana ini hubungannya dengan Saksi ini?

LMPP:
Yang mau dikonfirmasi adalah jadi ada sampel yang terakhir ini ada 5 sampel ikan yang juga itu diambil ketika apa sampling dengan Mabes Polri itu dan Saksi itu ada di sana.  Jadi yang mau ditanyakan konfirmasi mengenai jumlah-jumlah sampelnya itu?

HK III:
Jumlah sampel ikan waktu itu yang Saudara ketahui yang diambil berapa?

JK:
Ada 5.

RBN:
Thank you.

HS:
Terima kasih.

RBN:
And I was checking between the both and the BAP.
HS:
Saya lihat di berita acara.

RBN:
So the samples there when I look in the BAP and the samples are the same and the result are the same.
HS:
Ya jadi dilihat sampelnya jumlahnya sama, dan hasilnya sama, lanjut.

RBN:
When I come to the water sample, one of the things I was going to questions is, now again you confirm that they were 24 water samples in the field sampling which is to the left hand side of the slide, the right hand side in this life is what we recorded, we seen in the police laboratory.

HS:
Jadi sementara sampel ikan adalah tepat sama jumlahnya kiri dan kanan, padahal sampel air dimana sebelah kiri kita lihat ada 24 ternyata ada perbedaan di sampel dari police.

RBN:
And what I would like to hear one more time is for you to confirm that there were 24 water sampels at that time that the two shipments at the police laboratory, Ratatotok police?
HS:
Saya ingin satu konfirmasi sari Saudara Saksi bahwa pada waktu pengiriman sampel itu memang 24 jumlah sampel air itu, Saudara Saksi?

JK:
Ya benar ada 24 sampel.

HK III:
Apa memang waktu itu Saudara hitung?

HS:
Waktu itu dihitung?

HK III:
Saudara hitung atau tidak?

JK:
Waktu pengambilan sampel, waktu sampel itu digelar ya.

HK III:
Saudara mengatakan tadi 24, apakah 24 itu memang Saudara hitung satu per satu, memang 24 atau tidak, susah menjawab.

RBN:
The question is that you irrespective of the volume, irrespective of the location, the quantity that’s not match between the two reports.  And that’s why I was asking these fact Witness if he could confirm the quantity that was split at the police station, which he seen, he was there at that time?
HS:
Terlepas dari jumlah sebenarnya yang kita lihat di sini adalah bahwa hasil dari pada pemeriksaan 24 sampel itu terlihat ada perbedaan dalam in the quantity?

RBN:
Right, just just ini quantity without location, without volume.
HS:
Ya, kita tidak membicarakan lokasi, dan hasil pemeriksaannya.

RBN:
So, there’s ten editional samples that arrive at the police laboratory that were not in the BAP and the field.
HS:
Jadi terdapat 10 sampel tambahan yang tidak terdapat dalam BAP Polisi yang sampai di laboratorium polisi itu.

RBN:
I guess my question to you is have you ever had an experience were you ship one quantity of sample and more samples arrived?
HS:
Ya jadi pertanyaan saya apakah Saudara Saksi pernah punya pengalaman Saudara mengirim satu jumlah sampel tertentu tetapi yang sampai di tujuan adalah jumlah yang lain, yang berbeda?

JK:
Selama pengalaman kami tidak pernah ada pengiriman yang jumlahnya bertambah setelah sampai di laboratorium.

RBN:
Ok, next slide.  I would like to also take look at what this in the BAP you have been sampling Buyat and Ratatotok Bay for several years., these are the mercury levels that where recorded in the Police BAP from both Buyat and Ratatotok.  Have you ever seen any levels of mercury like that in all your years of sampling in Buyat Bays?
HK III:
Tahu enggak Saudara itu?

HS:
Saudara...

HK III:
Tahu enggak?

JK:
Tahu Pak.

HS:
Saudara sudah melakukan pengambilan sampel di Teluk Buyat dan Ratatotok selama bertahun-tahun, apakah Saudara pernah melihat hasil pengukuran merkuri di Buyat dan Ratatotok yang Saudara pantau setinggi ini?

JK:
Selama kami melakukan pemantauan, hasilnya tidak bervariasi seperti ini tapi merupakan umumnya atau kebanyakan adalah di bawah ambang. 

HS:
Actually flat line not like this.
JK:
Flat tidak bervariasi seperti ini.

RBN:
Ok, so when we look at the other slides when the quantity between the field and laboratory was the same the result were the same with other laboratories.

HS:
Jadi kita lihat pada suatu keadaan lain apabila jumlah sama, maka hasil pemeriksaannya berbeda.

RBN:
Now let me ask one more last question.
HS:
Pertanyaan terakhir saya.

RBN:
We had splits samples with the Police is that correct?
HS:
Kita telah mengadakan pembagian sampel, splits samples dengan police, apakah benar demikian?

JK:
Ya benar.

RBN:
Do you recall what the level of mercury was in those samples?
HS:
Masih ingat, masih ingat kadar merkuri atau air raksa dalam sampel-sampel tersebut?

JK:
Di bawah di bawah standar, di bawah detection limit dari laboratorium.

HS:
Under the standar levels.

RBN:
Which is I believe 0,05 is that correct?
HS:
Ya di...

JK:
Ya.

HS:
0,05.

RBN:
So, when the quantity is dont match also the samples between the splits dont match and in this case in 196 times rather in this splits that you witness taking at the laboratory.
HS:
Ya di sini maaf itu bukan saya yang terjemahkan Yang Mulia maksudnya bukan keselisihan, maksudnya terdapat perbedaan hingga 196 kali antara.

RBN:
Thank you.

HS:
Terima kasih.

HK III:
Sudah?

LMPP:
Sudah.

HK III:
Ada tanggapan?

HS:
Ok response.
RBN:
Yes in responses, I accept this witnesses testimony and its entirely.

[rekaman terhenti]

RBN:
Including water, fish and coral reefs, the Witness highlighted at the marine life during post close to monitoring, that the monitoring shows no decrease of the quality of marine life or function in the bay.

HS:
Yang Mulia, saya menerima penjelasan Saksi ini secara keseluruhan, Saksi ini berhasil mengkonfirmasikan bahwa PT NMR senantiasa bertindak dengan penuh tanggung jawab dan ramah lingkungan dalam pemantauan lingkungan laut termasuk air, ikan dan terumbu karang, Saksi ini menegaskan bahwa selama masa pengoperasian tambang dan ketika dilakukan pemantauan pasca tambang semua hasil pemantauan tidak menunjukan terjadinya penurunan baik dalam bentuk biota maupun dalam fungsi laut di Teluk Buyat.

RBN:
Our extreme relevant to this case was the fact that the Witness observe than participated in Police Sampling of the marine environment of the both Buyat and Totok Bays as well as other location within the mine area that split sample were taking with the Police on both sea and fresh water as well as other reference materials including fish and mine tailings, and this sample were properly preserve and send to an accredited and independent laboratory for analysis in the case of PT NMR they use one time bottles with an automatic sample proofs sealed.

HS:
Ya, yang sangat relevan dalam kasus ini adalah bahwa Saksi Fakta ini menyaksikan dan terlibat langsung dalam pengambilan sampel-sampel lingkungan laut di Teluk Buyat dan Totok serta beberapa lokasi lainnya di sekitar tambang, sampel-sampel yang dibagi diambil oleh Polisi untuk air laut, air permukaan dan beberapa referensi lainnya termasuk ikan dan tailing tambang, sampel-sampel tersebut diawetkan dengan baik dan dikirim ke laboratorium independen untuk dianalisa, untuk menampung sampel-sampel tersebut sebagai wadahnya PT NMR menggunakan botol sekali pakai buang yang tutupnya berupa segel atau dapat dikunci, jadi botol tidak dapat terganggu.

RBN:
The Witness also stated that he observes that the Police did not use the sample proof seals container and some of this sample were stored, unsealed on the floor of the Ratatotok Police Station for up to 4 days, it was also notice that many discrepancy between the BAP, between the samples that were collected in the field and what we receive after National Police Laboratory.  Surprisingly more samples were delivered to the Police Laboratory than were actually collected, the chain of custody and control of samples was again in question, which combine with the high discrepancy or variants between the field and laboratory calls in to questions the accuracy of the result, especially as the relate to both sea and fresh water.
HS:
Ya, Saksi ini juga menyaksikan bahwa Polisi tidak menggunakan botol-botol yang dapat dikunci dan bahwa sebagian dari sampel ini disimpan dalam keadaan sebelum disegel diatas lantai kantor Polisi Ratatotok hingga 4 hari lamanya, dicatat pula bahwa timbulnya beberapa perbedaan dalam BAP mengenai jumlah sampel yang diambil di lapangan dan jumlah sampel yang diterima Puslabfor yang menunjukkan bahwa lebih banyak sampel yang dikirimkan kepada Puslabfor dari pada sampel yang diambil di lapangan.  Karena itu chain of custody atau penguasaan dan pengawasan dipertanyakan lagi bila hal ini dikaitkan dengan perbedaan variasi yang besar sekali antara lapangan dan laboratorium maka kebenaran hasil pengujian tentu saja dapat dipertanyakan terutama yang berkaitan dengan air laut dan air permukaan.

RBN:
The Witness did stated the sea water result received from the Police Laboratory do not correlate with the split lab sample from an independent accredited laboratory nor do they correlate with any other independent sampling of PT NMR life of mine and post closure sampling results.
HS:
Saksi juga menyatakan bahwa hasil yang diterima oleh Puslabfor tidak ada korelasi dengan split sampel dari laboratorium terakreditasi yang independen dan juga tidak ada korelasi dengan pengambilan sampel indenpenden lainnya yang dilakukan selama masa tambang PT NMR atau hasil pengambilan sampel pasca penutupan tambang.

RBN:
Thank you very much.
HS:
Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Saya kira sudah ya selesai ya, nanti kalau diperlukan Saudara akan dipanggil lagi tapi sementara keterangan Saudara sudah cukup silahkan ke belakang.

JK:
Terima kasih.

HK III:
Saudara Terdakwa agar ke depan.  Jadi sudah sama-sama tadi kita dengarkan dan periksa saksi ya, saksi yang diajukan oleh Terdakwa, saksi a de charge dan kami masih memberi kesempatan kepada pihak Terdakwa untuk mengajukan lagi saksinya kalau memang masih ada.  Kami tanyakan kepada Penasehat Hukum Terdakwa apakah masih ada lagi saksi yang akan diajukan?

LMPP:
Ya Bapak Ketua kami masih akan terus mengajukan saksi-saksi yang sudah kami siapkan pada sidang yang akan datang.

HK III:
Masih ada ya?

LMPP:
Ya.

HK III:
Jadi berarti tanggal 12 ya?

MK:
12.

HK III:
12, jadi tanggal 12 kita akan mendengarkan saksi berikut dari Terdakwa ya, sudah jelas ya.  Jadi persidangan ditunda sampai tanggal 12 untuk pemeriksaan saksi a de charge lagi dari Terdakwa.

[palu diketuk]
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[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana, nomor No.284/Pidana Biasa/2005/PN Manado dengan Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Terdakwa II Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Agar Terdakwa dipersilakan ke depan.  Kami tanyakan apakah Saudara Terdakwa sehat hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia, saya sehat.

HK III:
Kita bisa melanjutkan persidangan ya.  Hari ini, kita masih dengan acara saksi yang diajukan oleh pihak Terdakwa ya.  Kami tanyakan kepada Penasehat Hukum ada saksi yang akan diajukan hari ini?

LMPP:
Terima Bapak Ketua yang terhormat, hari ini kami membawa ada empat saksi.  Dan satu diantaranya merangkap saksi dan ahli.  

HK III:
Saksi apa?

LMPP:
Jadi ada empat orang yang kami bawa hari ini, salah satu diantara empat itu fakta dan ahli sekaligus.  Satu diantara empat itu, salah satu diantara empat itu.

HK III:
Jadi lebih baik kita ajukan itu yang pertama kali ya?

LMPP:
Baik.

HK III:
Jadi Saudara Terdakwa silakan duduk di sana.  Dipanggil aja saksinya.
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Sri Bimo Andi Putro

LMPP:
Saudara Bima dari ALS.

HK III:
Saudara namanya siapa ya, nama lengkapnya?

SBA:
Sri Bimo Andi Putro Pak.

HK III:
Sri Bimo...

SBA:
Andi Putro.

HK III:
Andi Putro.  Lahir dimana, kapan?

SBA:
Bandung, 29 Mei 1967.

HK III:
Pekerjaan apa?

SBA:
Sebagai Senior Supervisor di Laboratorium ALS.

HK III:
Laboratorium ALS ya.  Agamanya apa?

SBA:
Islam Pak.

HK III:
Tinggalnya dimana?

SBA:
Tinggal di Bogor sekarang Pak.

HK III:
Di Bogor.  Pendidikannya apa terakhir?

SBA:
Saya kimia analis.

HK III:
Sarjana S1 ya?

SBA:
Bukan D3 Pak.

HK III:
Hah?

SBA:
D3.

HK III:
O D3, bagian analis ya.  Jadi Saudara diajukan oleh atau untuk kepentingan Terdakwa sebagai Saksi ya.  Saudara...

LMPP:
Saksi dan Ahli.

HK III:
Sekarang seperti yang dikatakan tadi oleh Penasehat Hukum Saudara juga Saksi Fakta juga, mengetahui dan mungkin keahlian Saudara walaupun D3 mengenai analisa atau analis, sarjana analis.  Tapi saya kira kita sumpah sebagai Saksi Fakta saja ya, enggak usah Ahli.

LMPP:
Bisa kami jelaskan sedikit Bapak Ketua sebelum diteruskan.  Yang pertama memang Saudara Bima ini ada hubungannya dengan fakta, tapi pada saat yang sama, dia juga mempunyai keahlian dalam bidang laboratorium.  Karena untuk analis kimia itu memang paling tinggi pendidikannya itu D3.  Kalau untuk analis kimia di laboratorium, jadi tidak setara dengan S1, S2 atau S3 untuk bidang ini.  Jadi nanti di dalam pertanyaan, yang akan kami sampaikan ada sedikit atau ada yang berhubungan dengan laboratorium pendapatnya mengenai laboratorium begitu.  Jadi nanti kalau hanya semata-mata fakta, ketika nanti berkaitan dengan pernyataan pendapat, nanti menjadi, diprotes, itu pendapat, bukan yang dilihat, didengar dan dialami.  Begitu Bapak Ketua.

HK III:
Jadi begini, ini lafal sumpah di dalam saksi fakta dengan saksi ahli ini berbeda.  Apakah dia mau disumpah dua kali sebagai saksi fakta dan sebagai saksi ahli, saksi ahli laboratorium atau gimana.  Ini gimana, sekarang sedang...

LMPP:
Di dalam persidangan ini sudah ada preseden, dimana Saudara atau tim JPU juga mengajukan seseorang dimana kedua aspek itu sekaligus, jadi kami mengikuti apa yang dilakukan, yang baik dilakukan oleh tim JPU.

HK III:
Oke lah ya.  Agamanya apa tadi?

SBA:
Islam Pak.

HK III:
Islam ya.  Saudara disumpah menurut agama Islam ya.  Silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Saudara mengatakan tadi bahwa Saudara pendidikan D3, khususnya mengenai laboratorium.  Saudara bekerja laboratorium ALS di Bogor.

PS:
Pakai mike Pak.

HK III:
Nanti jawabnya pakai mike, supaya nanti bisa dicatat.  Apakah pernah dari PT NMR mengirimkan bahan baik itu berupa cairan, air maupun berupa semacam apa itu padat ya, benda padat berupa tanah untuk dianalisa atau diperiksa di laboratorium ALS di Bogor?  

SBA:
Pernah Pak Hakim?

HK III:
Kapan itu?

SBA:
Sejak lama Pak.

HK III:
O sudah rutin, yang dipergunakan adalah laboratorium ALS?

SBA:
Ya.

HK III:
Jadi bukan khusus mengenai kasus ini aja yang dibagi dua yang dikirim sebagai ke ALS oleh PT NMR, sebagian ke laboratorium polisi, bukan itu ya?

SBA:
Bukan Pak.

HK III:
Sebenarnya sudah rutin yang dipergunakan adalah jasa dari ALS Bogor ya? 

SBA:
Betul Pak.

HK III:
Kalau untuk pemeriksaan.  Tapi di PT NMR sebenarnya ada laboratorium juga ya, tapi ini kok bisa ada dua, kalau memang rutin juga dipakai ALS ini padahal PT NMR juga ada yang, siapa itu kemarin, perusahaan apa namanya itu?

LMPP:
Indo Assay Pak.

HK III:
Ya itu.  Apa hubungannya dengan ALS?

SBA:
Kami hanya sebatas hubungan kerja, klien kami adalah PT NMR.  Dan itu yang kami tahu PT NMR mengirimkan sampel kepada kami.  [tidak jelas].

HK III:
Yang terakhir kapan dikirim contoh untuk dianalisa?

SBA:
Post closure monitoring itu bulan kemarin Pak itu kalau saya tidak salah.

HK III:
Bulan kemarin juga masih itu ya, o jadi ini masih berjalan terus ya, masih dianalisa terus ya?

SBA:
Masih.

HK III:
Kami mau tahu itu waktu itu ada contoh yang dari keterangan-keterangan saksi-saksi ada di bagi dua ya.  Sebagian dibawa ke laboratorium polisi dan sebagian di bawa ke PT NMR dan diperiksakan ke ALS.  Itu ingat enggak Saudara kapan?

SBA:
Saya enggak ingat Pak, karena waktu sampel itu tersebut, saya masih belum bergabung dengan ALS waktu sampel-sampel yang diawal-awal itu.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan Saudara ahli di bidang laboratorium.  Sebenarnya Saudara kan sudah pelajari ya, cara-cara untuk packaging-nya atau membungkus contoh-contoh ataupun memasukkan ke dalam apa supaya tidak terkontaminasi.  Sebenarnya ada enggak ketentuan-ketentuan yang sebenarnya?

SBA:
Ada guideline-nya Pak, kalau untuk sampling.  

HK III:
Jadi pada, kalau dari PT NMR itu mengirim bahan-bahan untuk dianalisa di laboratorium itu selalu di dalam apa enggak, tersegel, tertutup dengan apa?

SBA:
Botol yang dipakai botol bersegel, tertutup segel.

HK III:
Bisa dijamin tidak terkontaminasi...

SBA:
Selama segel tidak patah iya Pak.

HK III:
Hah?  Apakah memang ada pada waktu itu Saudara dari pihak ALS sendiri memberikan ketentuan kalau segala sesuatu yang mau kita periksa di sini, harus cara pembungkusannya, atau penyegelannya demikian-demikian, supaya jangan terjadi kontaminasi atau nanti apa, ada ketentuan dari ALS?  Atau semua bawa pakai apa saja, bawa ke ALS silakan diperiksa, bagaimana?

SBA:
Kami punya protokolnya Pak, kami punya guidelines-nya, pedomannya, bagaimana cara sampling yang baik, kemudian bagaimana packing yang baik, dan kalau misalnya sebelumnya klien kami akan sampling dan meminta pendapat kami, pasti kami berikan.  Nah itu yang kita kasih itu protokolnya itu.  Nanti kalau, terkadang juga datang sampel yang tanpa segel, kami pasti klarifikasi dengan sender-nya bahwa ini sampel ini tidak dalam botol yang proper, tidak ada seal-nya.  Jadi kita keluarkan pendapat kita bahwa sampel di sini bahwa sampel ini sebenarnya tidak baik untuk dianalisis tapi tergantung dari klien itu sendiri Pak.

HK III:
Jadi seandainya sudah tidak tersegel lagi ya, atau sudah seperti botol kemarin ada diperlihatkan kepada kami.  Ada itu botol kalau sudah dikunci gini, sudah tersegel, kalau dibuka rusak itu segelnya, rusak gitu kan.  Apakah PT NMR itu kalau mengirim itu selalu begitu, untuk dianalisa di sana, sesuai dengan protokol yang Saudara katakan tadi itu?

SBA:
Ya.

HK III:
Jadi kalau ada pihak lain yang tidak sesuai dengan itu, tetap juga kalian terima ya, maksudnya tetap kalian periksa gitu?

SBA:
Ya, dengan klarifikasi terlebih dahulu.

HK III:
Begitu ya.  Jadi bukan, wah kalau ini caranya begini nanti kami tidak bisa obyektif karena ini segelnya terbuka, atau ini di dalam plastik saja mungkin, plastik biasa saja dimasukkan, diapa gitu kan, mungkin ada pengaruh-pengaruh yang masuk, udara dan lain sebagainya.  Apa itu nanti tidak mempengaruhi di dalam pemeriksaan? 

SBA:
Kalau analisisnya sendiri tidak ada pengaruh, karena kita hanya terima sampel Pak.  Jadi kita tidak bertanggung jawab akan samplingnya tersebut.  

HK III:
Terus kemarin ada dimasukkan ke dalam cairan, air laut yang akan diperiksa, apa itu kemarin, asam fuat, apa namanya, apa namanya kemarin?  Kode kimianya apa itu?

X:
ANO3.

HK III:
ANO3, apakah itu lazim air laut yang mau diperiksa dimasukkan dulu cairan itu?

SBA:
Iya Pak, itu sebagai pengawet.  

HK III:
Seandainya tidak dipakai cairan itu bagaimana, ada akibatnya rupanya?

SBA:
Ya.  Ada akibatnya.

HK III:
Jadi kalau dibikin dengan pengawet itu, terus misalnya tidak langsung di bawa ke laboratorium, misalnya disimpan dulu di rumah 4 hari, apakah tidak ada pengaruhnya karena sudah dikasih pengawet begitu?

SBA:
Kalau penyimpanan sebenarnya ada protokolnya juga, ada guidelinesnya juga Pak.  Kalau untuk analisis-analisis logam pengawetnya adalah asam nitrat seperti yang Bapak katakan tadi.  Dan itu juga masing-masing logam berbeda, apa namanya waktu taruhnya, holding time nya Pak.  Kalau 4 hari untuk logam-logam arsenik, merkuri segala, itu tidak menjadi masalah.  Tapi protokolnya sebenarnya adalah diawetkan dan disimpan di suhu dingin sekitar 4 derajat celcius.

PS:
Yang Mulia, kami tidak ingin mengganggu konsentrasi Majelis, tapi kami kurang bisa menyimak karena Saksi terlalu cepat dan kurang menggunakan mikenya, kalau bisa ditukar mikenya kalau itu memang lebih menolong.  Terima kasih.  

HK III:
Jadi diulangi alat pengawet yang Saudara bilang itu, tadi pertanyaan saya terakhir tadi itu adalah apabila air laut dimasukkan ke dalam botol dibikin pengawet itu, kemudian dibiarkan selama 4 hari, ada perubahan enggak, ada pengaruhnya enggak, atau segera harus hari itu apa kalau bisa 2 x 24 jam, atau 1 x 24 jam supaya tidak terjadi kontaminasi itu bagaimana, atau tidak apa-apa, mau 4 hari, mau 6 hari, asal sudah pakai pengawet itu tidak terjadi perubahan yang membuat...

SBA:
Penggunaan bahan pengawet dan penyimpanan yang sesuai dengan protokol itu tidak akan mengubah hasil.  Tentunya dibatasi dengan holding time, atau masa simpan yang untuk masing-masing analis kan berbeda-beda ya Pak.  Kalau untuk logam itu ada yang sampai 6 bulan, ada yang cuma 28 hari, ada yang cuma 2 hari.  Tapi kalau untuk yang cuma 4 hari dengan di simpan di ruangan dingin, karena protokol penyimpanan adalah setelah diawetkan...

HK III:
Kalau enggak disimpan di ruangan pendingin, misalnya di atas lantai saja, ada enggak pengaruhnya?

SBA:
Kalau setelah diawetkan, enggak ada pengaruhnya Pak.

HK III:
Enggak ada pengaruhnya, enggak apa-apa gitu ya.  Tadi pernah saya, tadi saya tanyakan ada yang berupa lumpur ya tailing itu ya pernah Saudara periksa ya?  Selalu itu tata cara pemeriksaan itu ada semacam birokrasinya misalnya, misalnya dari ini kepada ini, dari ini kepada ini, sampai kepada hasil pemeriksaan juga sistem pelaporannya dan lain sebagainya bagaimana sistem yang dipergunakan ALS?

SBA:
Kalau kami menerima sampel, yang paling kami perhatikan pertama adalah kesesuaian contoh tersebut dengan chain of custody yang dikirimkan bersama contoh tersebut.  Nah di situ kita lihat kesesuainnya apakah matriks sampelnya sama, nah kalau mungkin ada perbedaan, atau mungkin ada kemasan yang rusak atau bagaimana, kami akan klarifikasi dulu kepada pihak pengirim. 

HK III:
O gitu ya.

SBA:
Dan dari situ ditangani oleh log in officer, ya log ing officer itu adalah petugas log in, petugas cetak, rekaman, itu dia bukan analis jadi dia terpisah dari laboratorium.  Nah dari situ kemudian nanti kita masukkan kepada pencatat, buku elektronik, nah dari situ kemudian kita beri apa yang disebut laboratory ID atau identitas laboratorium, dari masing-masing contoh yang dikirimkan tersebut semua identitas dari klien, dari customer, semua kita ubah menjadi identitas laboratorium kami sendiri.  Nah nanti setelah dari situ, enggak ada klarifikasi yang lain dari customer kami, terus kita distribusikan ke laboratorium masing-masing sesuai dengan kebutuhan parameternya.  Kalau sampel tersebut tidak langsung dianalisa, sampel tersebut akan disimpan di dalam lemari pendingin biasanya Pak.  Suhunya 4 derajat celcius plus minus 2.  Jadi para analis kami itu sama sekali tidak mengetahui apa namanya, sampel tersebut darimana karena dia hanya berpatokan dari laboratory ID-nya aja dan parameter-parameter yang diminta saja yang dituliskan, dibutuhkan saja.

HK III:
ALS itu singkatan dari apa itu?

SBA:
Maaf Pak Hakim...

HK III:
ALS itu apa sih?

SBA:
Australian Laboratory Service.

HK III:
Apa ya?

SBA:
Australian Laboratory Service.

HK III:
Bukan Antar Lintas Sumatera, ada bis ALS ya.  Saya tahunya di sana ada Lintas Antar Sumatera, ALS.  Itu didirikan tahun berapa?

SBA:
Tahun 1997 Pak.  Tahun, saya lupa, 1996, 1997 Pak.  Tahun-tahun segitu Pak.

HK III:
Itu laboratorium pemerintah atau independen?

SBA:
Independen Pak, itu laboratorium komersial.  Itu dia dulu berdiri atas nama ASL, ASL, PMA dengan modal dari Kanada.  Kemudian tahun 2002, dia diambil alih oleh ALS Global punya Australia sampai sekarang.

HK III:
Apakah dari pihak kepolisian pernah menggunakan itu, laboratorium ALS ini?

SBA:
Seingat saya pernah Pak, kepolisian Riau.

HK III:
Sering atau jarang, karena kepolisian itu kan punya laboratorium sendiri.

SBA:
Jarang Pak.

HK III:
Jarang ya, itu mulai kapan, dia itu terakreditasi ya, kapan didapat akreditasinya itu?

SBA:
Akreditasi [tidak jelas]...

HK III:
Berapa lama?

SBA:
Akreditasi kami dapatkan tahun 2001, 2001 kami dapatkan.

HK III:
Itu yang mengeluarkan akreditasi itu siapa?

SBA:
Komite Akreditasi Nasional.

HK III:
Komite Akreditasi Nasional ya.  Kalau di Indonesia ini, yang terakreditasi laboratorium, bisa Saudara sebutkan yang Saudara ketahui di Indonesia ini yang terakreditasi laboratorium apa saja?

SBA:
ALS, kemudian Sucofindo, Corelab, kemudian IPB Terpadu...

HK III:
LIPI ada?

SBA:
LIPI, saya kurang tahu kalau LIPI Pak, kalau Pusarpedal iya.

HK III:
Terakreditasi ini ada tingkatannya enggak ?Kalau Perguruan Tinggi kan ada tingkatannya ada yang terdaftar, ada yang apa gitu? ada enggak tingkatan-tingkatannya itu terakreditasi ada tingkatannya enggak ?   

SBA:
Tidak ada pak.

HK III:
O enggak  ada ya? Pokoknya terakreditasi seperti penterjemah, misalnya ada yang diakui pemerintah atau semacamnya gitu ya?

SBA:
Iya

HK III:
Jadi bukan enggak ada tingkatannya misalnya seperti Perguruan Tinggi enggak ada tingkatannya gitu ya?  

SBA:
Tidak ada, cuma yang akreditasi ini bukan hanya laboratoriumnya saja, juga parameter-parameter apa saja yang terakreditasi itu ada rinciannya Pak.  

HK III:
Sepengetahuan Saudara laboratorium polisi itu apa?  Forensik namanya ya?

MK:
Forensik, laboratorium forensik.

HK III:
Laboratoriumnya polisi itu Mabes Polri itu terakreditasi apa tidak?  Sepengetahuan Saudara?

SBA:
Saya kurang tahu Pak.

HK III:
Kurang tahu ya?

SBA:
Iya.

HK III:
Tadi Saudara menyebutkan tadi saya sebutkan yang Saudara ketahui laboratorium-laboratorium yang di Indonesia yang terakreditasi, pas gilirannya saya menanyakan laboratorium polisi Saudara tidak tahu ya, memang Saudara tidak tahu ya?

SBA:
Tidak tahu Pak.

HK III:
O memang tidak tahu begitu ya, jadi kami persilakan kepada ini aja untuk mempercepat waktu kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa, silakan.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua yang terhormat, beberapa pertanyaan saya hanya untuk dilengkapi tadi karena sudah dijawab atas pertanyaan Bapak Ketua tadi. Itu mengenai sampel yang diperiksakan ke ALS oleh PT NMR lengkapnya sampel apa saja atau berapa jenis sampel yang diperiksakan itu? 

SBA:
Antara lain adalah air permukaan yaitu air sungai, air danau, kemudian ada air tanah atau air sumur, ada air laut, ada sedimen, kemudian ada juga ikan biota Pak ya 

LMPP:
O ada juga sampel ikan atau biota, biota laut. Tadi air itu meliputi seluruh air itu nampaknya ada air laut, ada air sungai, ada air tanah, ada air permukaan. 

SBA:
Iya Pak.

LMPP:
itu diperiksakan. Apa Saudara tahu dari kapan itu sampai kapan, tadi sudah dikatakan sampai hari  sampai yang terakhir itu sampai hari ini masih, itu dari kapan itu ?  

SBA:
Kalau saya enggak salah itu dari 1996 ya, November 1996 menurut catatan itu.

LMPP:
Dari mulai 1996 menurut catatan di laboratorium ya.  Baik kalau saya langsung tadi meneruskan pertanyaan Bapak Ketua mengenai adanya dua sampel yang diperiksakan yang sebenarnya dari sampel yang satu kemudian dipisahkan satu ke laboratorium Polisi dan satu dibawa ke ALS, walaupun tadi dikatakan bahwa identitasnya itu enggak apa, itu tidak di apa tidak di, apa tadi, persisnya apa yang dikatakan tadi oleh Saksi.

SBA:
Kita ganti menjadi laboratorium ID.

LMPP:
Menjadi laboratorium ID.  Jadi semua sampel yang datang diganti oleh laboratorium ID?

SBA:
Iya.

LMPP:
Itu maksudnya apa itu?

SBA:
Maksudnya adalah biar para analis yang bekerja di laboratorium dia tidak terganggu oleh sumber dari sampel tersebut. Yang perlu dia ketahui adalah parameter apa saja yang perlu dianalisis matrik contoh tersebut apa jadi dia tidak perlu mengetahui dari mana sampel itu berada agar dia independent percaya pada hasilnya sendiri.

LMPP:
O begitu jadi parameter-parameter aja yang diketahui dalam menganalisis sampel itu nah mengenai hasilnya kemudian sudah urusan laboratorium itu dengan istilahnya apa , dengan customer, dengan klien apa?

SBA:
Iya jadi para analis hanya menghasilkan data sesuai dengan SOP yang dimiliki kemudian mengenai hasil akhir dari sampel tesebut adalah urusan dari supervisor untuk dilaporkan ke klien.

LMPP:
Baik, dalam persidangan ini sudah diperlihatkan bahwa hasil pemeriksaan dalam persidangan jadi hasilnya dalam persidangan ini sudah mengemuka atau terungkap, bahwa hasil dari dua laboratorium atas satu sampel artinya satu sampel tapi dibagi dua itu ternyata berbeda satu yang dari Polisi yang satu dari ALS, kalau ditanyakan itu kepada Saudara apakah bisa menjelaskan apakah tidak bisa menjelaskan karena tadi hanya identity laboratorium yang kepada sampel yang diperksakan itu?

SBA:
Mengenai perbedaan itu saya enggak bisa, enggak jelas apa yang terjadi gitu Pak mohon maaf pertanyaanya mungkin enggak.

LMPP:
Ini menyambung sebentar tadi apa pertanyaan dari ketua majelis itu karena tadi sudah diungkap, jadi ada sampel dalam rangka perkara ini itu diambil dari Teluk Buyat, kemudian sampel itu dibagi dua sampel yang diambil itu dibagi dua satu dibawakan ke laboratorium Polisi Labkrim Forensik itu sudah ada hasilnya itu sudah diperlihatkan dalam sidang ini, satu lagi dibawakan oleh atau dikirim oleh PT NMR kepada laboratorium ALS dan itu juga sudah disampaikan hasilnya dari hasil ini itu terjadi perbedaan ya yang perbedaan dan hasil ALS itu sama dengan beberapa hasil studi yang lain. Pertanyaan saya yang berhubungan dengan ini adalah apa Saudara tahu mengenai hal ini apa bisa dijelaskan ke Persidangan ini atau memang enggak bisa tahu karena alasan, karena memang itu tadi, karena biasanya tidak ada identitas yang..

SBA:
Kalau perbedaan kita tidak tahu Pak. Ada perbedaan dengan Lab lain atau tidak kita tidak tahu, jadi kita hanya berpatokan pada hasil analisis kita dan apa namanya perbedaan itu mohon maaf saya enggak bisa, enggak tahu begitu istilahnya Pak.

LMPP:
Baik. Enggak saya kembali biar nanti persidangan ini kan hasilnya sudah nanti dikemukakan disini. Saya mau melanjutkan pertanyaan yang berkaitan dengan atau tentang ALS itu tadi, tadi juga sudah dipertanyakan sebagian, bisa dijelaskan itu dimana saja ada apa laboratorium ALS?

SBA:
ALS itu merupakan bagian dari.ALS laboratory group itu kita tersebar di 17 negara Pak. Ya.

LMPP:
Di berapa ?

SBA:
Ada 17 negara.

LMPP:
17 negara.

SBA:
Jumlah laboratoriumnya kira-kira 40 sekian, saya lupa persisnya.

LMPP:
Begitu  ya. 

SBA:
Salah satunya adalah di Bogor itu.

LMPP:
Dan salah satunya di Bogor, itu bentuknya kalau enggak salah PT ALS ya, Perseroan Terbatas ALS.

SBA:
Betul Pak.

LMPP:
Betul ya, jadi menurut sistem hukum di Indonesia. Tadi sudah dijelaskan mengenai siapa yang memeriksakan sampel kepada ALS antara lain Kepolisian Riau tadi...

SBA:
Iya.

LMPP:
.. yang Saudara katakan. Apakah Kantor KLH pernah memeriksakan sampel juga ke ALS?

SBA:
Iya Pak sering Pak iya.

LMPP:
Itu pernah, Pernah?

SBA:
Pernah.

LMPP:
Berapa tahu berapa kali?

SBA:
Kalau berapa kalinya saya kurang begitu tahu tapi cukup sering kalau KLH.

LMPP:
Gitu, baik.  Tadi sudah ditanya mengenai akreditasi, tadi mengenai akreditasi, ada pertanyaan dari saya mengapa sih perlu akreditasi itu untuk laboratorium?

SBA:
Akreditasi diperlukan adalah untuk mendapatkan suatu tingkat kepercayaan ya dimana dengan  proses akreditasi tersebut hasil–hasil dari analisa yang dikeluarkan itu sudah terkontrol maksudnya secara tertelusur dengan standar-standar yang dikeluarkan olehkan sehingga tingkat akurasinya dapat terpercaya...

[rekaman terhenti]

SBA:
...Terkontrol cukup tinggi juga

LMPP:
Jadi ada hubungannya dengan, apa, jadi ada hubunganya dengan kualitas atau apa kualitas begitu ya singkatnya

SBA:
Betul Pak

LMPP:
Baik. Ada satu pertanyaan saya yang umum ya ini ALS ini laboratorium, jadi kalau secara umum pikiran kita seperti ya mungkin sehari-hari kita pergi ke laboratorium ada bedanya enggak dengan laboratorium, katakanlah misalnya Prodia gitu? 

SBA:
O beda Pak

LMPP:
Bedanya dimana?

SBA:
Kalau Prodia itu setahu saya dia laboratorium klinis Pak ya, sedangkan kalau ALS adalah laboratorium lingkungan

LMPP:
Jadi ALS memang spesialisasi untuk laboratorium lingkungan?

SBA:
Betul Pak.

LMPP:
Oke.  Baik saya teruskan pertanyaan saya, tadi sudah diapa, ditanya oleh Bapak Ketua juga mengenai prosedur penganalisaan sampel, apa istilahnya tadi chain of custody?

SBA:
Chain of custody.

LMPP:
Jadi kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia itu apa?  Penganalisaan sampel, apa prosedur penganalisaan sampel, apa, padanannya chain apa, yang betul, atau protokol penganalisaan sampel apa?  Jadi artinya kan mulai itu diterima, diproses sampai kemudian menyajikan hasilnya, kan begitu kan?

SBA:
Itu chain of custody semacam guidelines atau protokol dari mulai pengambilan sampel sampai dengan hasil dikeluarkan...

LMPP:
Hasilnya?  Itu, jadi itu istilahnya chain of custody.

SBA:
Itu istilahnya gitu, kalau persis terjemahannya saya enggak begitu hafal Pak.

LMPP:
Nah, bisa enggak dijelaskan pada persidangan ini secara lengkap mengenai chain of custody ya, dan saya kira demikianlah caranya menganalisis sampel-sampel yang dikirimkan oleh PT NMR? 

SBA:
Ya.

LMPP:
Baik, bisa dijelaskan secara lebih lengkap?  Kalau Saudara ada alat bantu boleh diapa, digunakan alat bantu.

SBA:
Oke, baik Pak.  Jadi chain of custody, prosedur penerima itu mungkin...

LMPP:
Kalau ada alat bantu mohon izin biar bisa, silakan.

HK III:
Jadi tahapan-tahapan itu yang kita, prosedur atau protokol, protokol dari apa ya, kalau bahan yang mau dianalisa itu bagaimana, dari masuknya...  Kadang-kadang dibilang orang itu tahapannya ya sampai kepada hasil itu bagaimana...

SBA:
Sebentar Pak.

HK III:
Susah ya?  Sudah?  Kalau ada papan tulis, karena sudah tidak ada papan tulis, karena sudah mulai model-model begini, ya tadi sudah disebutkanlah kira-kira begitu ya, jadi dari yang bagian dari analisa ini tidak mengetahui sumber dari barang yang mau dianalisa ini...

SBA:
Betul Pak Hakim.

HK III:
Untuk obyektifitas tadi itu ya?

SBA:
Betul Pak.

HK III:
Kalau analis ini bisa dipengaruhi kalau diketahui misalnya asalnya dan lain sebagainya bisa begini, jadi cuma nomor identitas dari sampel itu saja, tapi sumber atau asal dari contoh yang akan diapa itu, tidak diketahui oleh para analis ya?

SBA:
Ya betul Pak Hakim.

HK III:
Obyektifitas itu tadi ya?

SBA:
Ya.  Oke baik.  Tadi menjawab pertanyaan dari...

LMPP:
Chain of custody itu tadi.

SBA:
Jadi alur penerimaan adalah pertama dia sampel itu masuk ke bagian penerimaan, kami sebutkan itu sebagai bagian login, login area, dan di login area itu akan disesuaikan jenis-jenis sampel dengan lembar chain of custody yang dikirimkan bersama dengan contoh-contoh tersebut.  Nah di situ kita lihat kesesuaiannya, bagaimana keadaannya, kalau misalnya ada sampel yang lebih kita akan klarifikasi, kalau kurang pun kita klarifikasi, kalau ada sampel yang pecah atau terbuka kita akan klarifikasi juga, demikian juga hal-hal yang lain seperti pendinginnya katakan sudah tidak dingin dan lain-lain.  Nah kemudian dari situ baru kita setelah klarifikasi selesai, kita masukan ke dalam pencatatan ke login baik tertulis maupun di elektronik. Nah dari situ kemudian diberi identitas laboratorium, laboratorium ID, dan label dari label dari pengirim atau dari customer itu kita tutup dengan ID dari laboratorium. Kemudian sampel tersebut langsung didistribusikan, Pak Luhut.  Apabila sampel tersebut tidak langsung dianalisis, dia disimpan di lemari-lemari pendingin sesuai dengan protokol itu suhunya 4oC+2.

LMPP:
Bisa ini karena sudah bisa di ini?

SBA:
Oh, baik, mana?  Nah di sini ini hanya bagan apa namanya, data quality chain atau alur kualitas data di mana semua adalah mempengaruhi hasil dari mulai persiapan sampling sampai dengan sampai dengan hasil yang dikeluarkan.  Kemudian ini contoh-contoh botol yang kita persiapkan, di mana botol tersebut biasanya spesifik ya masing-masing botol itu berbeda, untuk parameter-parameter yang berbeda juga.  Demikian juga label-labelnya kalau untuk laboratorium kami, kita gunakan label-label yang berbeda, agar tidak terjadi tertukar antara satu parameter dengan parameter lain karena karakter dari analisa masing-masing parameter itu berbeda-beda.  Jadi kita bedakan dengan jenis botol dan juga label yang berbeda juga.  Ini contoh botol bersegel, jadi begitu datang, kami akan mengecek keadaan botol tersebut apakah terbuka atau tidak?  Apakah masih tersegel atau tidak?  Ini segel ini kalau dibuka ini pecah, Pak.  Jadi kalau misalnya sudah ada yang buka kelihatan bahwa segelnya terlepas di bawah.

LMPP:
Saudara ahli, apa penting tentang botol itu tadi saya bisa tanya, itu memang tadi sudah ada pertanyaan dan jawaban, tetapi apa pentingnya botol seperti itu?  Apa penting sekali seperti itu untuk laboratorium?

SBA:
Dengan adanya tersegel begini, maka terjamin bahwa tertutup masih rapat, begitu, ya.  Karena nanti penyimpanannya pada umumnya dalam cool box seperti ini disimpan bersama yang lain dan juga ada ice packnya sebagai pendingin.  Apabila segel-segel ini terbuka, maka ada kemungkinan dia terbuka atau tumpah.  Jadi kemungkinan kontaminasi atau kontaminasi silang antara sampel kemungkinan akan terjadi.  Jadi itu yang kita klarifikasi terhadap klien apakah mau dilanjutkan atau tidak.

LMPP:
Kalau botol seperti itu misalnya ada orang yang membuka, apa ketahuan?

SBA:
Segelnya pecah, Pak.

LMPP:
Akan pecah.

SBA:
Iya.

LMPP:
Jadi dalam hal demikian, sampelnya itu bisa enggak valid?

SBA:
Valid enggaknya bukan kami yang menentukan, tapi kami menggambarkan bahwa itu sudah terbuka segel.

LMPP:
Terbuka segelnya, baik.  Silakan.

SBA:
Kemudian dari situ nah ini adalah contoh lembaran chain of custody di mana di sini ada identitas contoh kita sesuaikan semua dengan keadaan contoh yang kita terima, siapa pengirimnya, kemudian identitas contohnya apa, tanggal pengambilan, waktu pengambilan, matriksnya apa?  Kemudian di sini ada parameter yang dibutuhkan yaitu apa, dan di bawahnya ada pengirimnya siapa tanggal dan waktu.  Itu wajib diisi semua.  Kemudian kalau ada keterangan kita isi keterangan di sini.  Dan nanti kalau sudah diterima di laboratorium, kemudian klarifikasi sudah selesai, jadi enggak ada masalah lagi dengan sampel-sampel tersebut, kita tanda tangan di sini sebagai penerimanya, dan lembar ketiga dari chain of custody ini akan kita kirim balik ke customer lagi, pada pengirimnya menyatakan bahwa sampel tersebut sudah terima dengan baik.  Nah ini adalah, ini login officer kami, ini dia bekerja bukan sebagai analis tapi hanya sebagai penerima contoh, dilihat di sini ada botol-botol cool box yang baru datang dan kita perhatikan bahwa masih tertutup rapat dan botol-botol ini diperiksa satu persatu, disesuaikan dengan chain of custody yang kita terima bersamaan dengan pengiriman contoh tersebut.  Nah ini contoh botol yang baru datang, jadi botol baru datang dia ada identitas dari kliennya, kemudian kita tutup identitas dari kliennya di sini dengan laboratory ID.  Jadi identitas laboratorium ini yang kita pakai untuk memberikan pengarahan kerja kepada para analis di laboratorium.  Penyimpanan contoh yang tidak langsung dianalisis, akan kita simpan di refrigerator suhunya adalah 4o + 2o C.  Demikian, Pak.

LMPP:
Baik.  Jadi itulah tahapan-tahapan atau proses, ya, atau tadi bahasa asingnya chain of custody mulai dari pengambilan sampel sampai kemudian menganalisanya di laboratorium dan kemudian menyajikan hasilnya.  Dan apakah seperti ini, standard seperti ini yang dilakukan ketika menganalisa sampel dari PT NMR?

SBA:
Iya,betul, Pak.

LMPP:
Baik.  Tadi Saudara Saksi atau ahli mengatakan bahwa harus dihindari kontaminasi.  Nah apa yang dilakukan oleh ALS untuk apa, menghindari, apa, terjadinya kontaminasi-kontaminasi terhadap sampel itu?

SBA:
Mohon maaf, Pak, dimana?  Di lapangan atau di...

LMPP:
Di laboratorium.

SBA:
Di laboratorium.  Di laboratorium yang kita lakukan pertama adalah yang pasti keadaan harus bersih, lingkungan harus bersih, karena kontaminasi bisa dari lingkungan juga.  Kemudian dari situ kita, sesuai dengan SOP, semua peralatan itu harus bebas analit, jadi kita bilas dengan air bebas mineral, atau kita menggunakan pipet-pipet yang disposable jadi kita hanya sekali pakai saja.  Kemudian selain itu juga untuk analisis-analisis yang tris atau yang sangat renik, contohnya seperti air laut, kita ada ruangan tersendiri, di mana di situ satu cabin itu terpisah dari preparasi-preparasi lainnya.  Jadi khusus untuk analisis-analisis, kebetulan di laboratorium kami adalah untuk analisis air laut, itu dia punya suatu chamber tersendiri yang semua peralatan dan semua regent disimpan di situ, demikian juga preparasinya disimpan di situ.  Sehingga diharapkan tidak terjadi cross kontaminasi dari luar.  Selain itu juga kita melakukan kontrol terhadap kontaminasi, yaitu dengan melakukan blank blanko laboratorium.  Blank laboratorium adalah suatu, menggunakan air yang bebas mineral diperlakukan sama seperti contoh dari awal sampai dengan akhir.  Kemudian kita ukur analit yang kita mau, kita kelihatan di situ kontrol kontaminasinya.

LMPP:
Baik.  Itu tadi apa pencegahan untuk terjadinya kontaminasi.  Nah ada pertanyaan saya yang umum masih berhubungan dengan ini.  Kalau sampel itu sudah masuk di laboratorium, pastikan ditempatkan di satu tempat tertentu.  Apakah setiap orang bisa punya akses terhadap sampel itu.  Jadi setiap orang boleh memegang, membuka, dan seterusnya.  Apakah ada pencegahan supaya tidak sembarangan orang bisa masuk ke sampel yang ada?

SBA:
Hanya petugas laboratorium saja, Pak yang bebas masuk ke dalam.  Karena ketika masuk ke dalam kita harus pakai PPE yang diharuskan.

LMPP:
Jadi hanya petugas laboratorium dan itupun juga dengan apa tadi?

SBA:
Safety, Pak, PPE, Pak.  Jadi ada jas lab, ada kaca mata,...

LMPP:
Apa itu, safety apa?

SBA:
Safety untuk apa namanya safety aparatus PPE.  Jadi kayak jas laboratorium, kemudian sarung tangan, kaca mata itu wajib digunakan untuk di beberapa tempat di laboratorium.  Jadi enggak semua orang punya PPE tersebut, begitu.

LMPP:
Dan enggak semua orang punya tadi yang sudah Saudara sebutkan tadi ya?

SBA:
Iya, Pak.

LMPP:
Baik.  Saya teruskan dengan, kalau sampel air-air laut, ya, apakah ada perbedaan antara kandungan logam total dan kandungan logam terlarut dalam air?

SBA:
Ada, Pak.

LMPP:
Bisa dijelaskan.

SBA:
Kandungan logam terlarut adalah logam-logam yang terlarut hanya hanya terlarut dalam contoh suatu contoh tersebut, atau air, begitu, ya.  Jadi sementara logam total adalah keseluruhan logam yang ada dalam contoh atau air tersebut termasuk juga suspendid solidnya atau partikel atau mungkin tanah atau apa yang ada dalam contoh tersebut.  Sementara kalau yang terlarut hanyalah pada airnya saja, jadi kita perlu lakukan proses penyaringan terlebih dahulu sebelum dianalisis untuk logam terlarut.

LMPP:
Apakah ada perbedaan cara menganalisanya?

SBA:
Iya.  Pertama lewat penyaringan, jadi logam terlarut itu disaringkan, disaring dulu baru diawetkan, kemudian dilakukan analisis.  Sementara kalau logam terlarut adalah langsung diawetkan tanpa harus, logam mohon maaf logam total adalah langsung diawetkan tanpa harus disaring dulu.  Mengalami proses analisisnya sih sama.  Tapi hanya preparasinya yang berbeda.

LMPP:
Setelah diawetkan baru disaring, itu mungkin enggak?  Itu atau bagaimana itu ininya?

SBA:
Kalau setelah diawetkan berarti logam total, Pak.

LMPP:
Oh, begitu, baik.

SBA:
Maaf, maksudnya sebelum disaring diawetkan, itu logam total berarti, Pak.

LMPP:
Baik.  Bagaimana cara laboratorium ALS menyaring dan mengawetkan sampel untuk analisa logam?  Dan apa yang akan terjadi pada hasil analisa apabila sampel tidak diawetkan sesuai dengan prosedur?

SBA:
Kami menyaring menggunakan kertas saring pori 0,45 mikron, disposable, itu kita lakukan terhadap sampel-sampel yang akan diukur untuk parameter terlarutnya.  Sementara kalau total kita tidak lakukan penyaringan, begitu.  Mengenai, mohon maaf pertanyaan yang lain, Pak yang tadi, Pak, satu lagi.  Pertanyaan yang kedua tadi mohon maaf.

LMPP:
Nah pertanyaan, apa yang akan terjadi pada hasil analisa apabila sampel tidak diawetkan sesuai dengan prosedur?

SBA:
Akan jadi bias, Pak.  Terutama kalau misalnya kita butuhkan adalah logam terlarut, diawetkan sebelum disaring, maka hasil logam terlarutnya pasti akan lebih besar, karena sebagian partikel suspendid solid akan ikut terlarut ke dalam air tersebut, metal-metal yang ada di suspendid solid tersebut.  Demikian juga kalau misalnya apa namanya untuk logam terlarut, untuk logam total tapi kita lakukan penyaringan, kemudian diawetkan juga itu tidak tepat juga karena hasilnya akan lebih kecil.

LMPP:
Baik, saya satu pertanyaan dan mungkin akan diteruskan oleh Anggota Tim yang lain.  Apabila sampel yang ada dalam persidangan ini, ada sampel air, ada juga sedimen, ada juga ikan yang dijadikan yang dibawa oleh Penuntut Umum dalam persidangan ini, diperiksa ulang apa masih mungkin?

SBA:
Kita lihat holding timenya, Pak.  Karena masing-masing analit itu berbeda holding timenya.  Jadi ada yang 6 bulan, ada yang cuma beberapa hari, kalau sudah melewati holding time tersebut, sampel tersebut bisa kita katakan tidak valid untuk dianalisis.

LMPP:
Andaikata, ini andaikata saya enggak tahu jadi itu tadi penjelasannya kan apakah masih valid atau tidak tergantung pada apa yang dijelaskan tadi, katakanlah persidangan ini meminta ALS untuk memeriksa ulang sampel itu, apakah bersedia?

SBA:
Memeriksa sampel ulang sampel?

LMPP:
Iya, sampel itu, yang ada dalam persidangan ini.

SBA:
Bersedia, cuma sampel tersebut memang kalau kita lihat kalau misalnya sudah lewat holding time akan kita klarifikasi bahwa itu sampel sudah lewat holding timenya.

LMPP:
Jadi intinya sih bersedia, tapi dipastikan dulu apakah sampelnya itu masih valid atau tidak?

SBA:
Betul, Pak.

LMPP:
Andaikata tidak valid misalnya ini, ALS diminta untuk memeriksakan sampel air, khusus air laut di Teluk Buyat karena itu yang menjadi persoalan utama, apakah bersedia?

SBA:
Sampel di,...

LMPP:
Di Teluk Buyat.

SBA:
Di lokasi?

LMPP:
Di lokasi.

SBA:
Oh, bisa, Pak.

LMPP:
Dari mulai mengambil sampelnya sampai memeriksakan di laboratorium atas arahan dari persidangan ini?

SBA:
Bisa, Pak.  Bisa.

LMPP:
Dan itu berapa lama?

SBA:
Kalau,...

LMPP:
Khusus air laut, ya.

SBA:
Khusus air laut?

LMPP:
Khusus air laut.

SBA:
Waktu normal di laboratorium kami adalah 15 hari kerja, Pak.

LMPP:
15 hari kerja.  Ya itu 15 hari kerja sejak kapan?

SBA:
Sejak sampel terakhir diambil.

LMPP:
Oh sejak sampel terakhir itu diambil, 15 hari kerja.  Baik, andaikata Majelis berkenan,...

HK III:
Iya.

LMPP:
Kami suatu saat mengusulkan ini dan untuk dipertimbangkan lebih lanjut.

HK III:
Memang pernah terpikirkan kemungkinan itu, walaupun nanti kemudian ada pendapat kalau sekarang mungkin sudah tidak tercemar lagi dan lain sebagainya, tetapi ada kemungkinan nanti Majelis musyawarah, dan cara pengambilannya juga apakah dari laboratorium ALS ini juga bisa ya mengambil sendiri, apanya, membungkusnya dan lain sesuai dengan standard laboratorium yang lazim, apakah bisa?  Apakah cuma ALS ini cuma menerima contoh-contoh untuk dianalisa atau bisa juga diminta jasanya untuk sekalian mengambil misalnya air laut langsung ke lautnya, mengambil sedimen ataupun itu tailing itu, langsung apa, bisa juga bisa juga keluar dari ALS itu?

SBA:
Bisa, Pak.

HK III
Maksudnya petugasnya, bisa, ya?

SBA:
Kami, bisa.  Kami menyediakan jasa juga untuk sampel.

HK III
Bisa ya.  Jadi bukan hanya, ini contoh dibawa ke laboratorium Saudara, Saudara analisa, mau diambil bagaimana caranya, tidak ada masalah bagi Saudara atau bisa juga Saudara yang dari ALS sendiri,

SBA:
Iya,

HK III
Tentunya sebelum pengambilan ini juga ini baru wacana, ya, baru wacana.  Kita enggak mengatakan, kalau kemungkinan nanti Majelis berpendapat harus lagi diperiksa sekarang itu air laut sama sedimen atau tailing yang ada di sana itu.  Dari ALS bersedia, kan?

SBA:
Bersedia, Pak.

HK III
Jadi tentunya semua peralatan, botol-botol yang pakai segel dan segalanya itu yang, jadi betul-betul dan kemungkinan nanti waktu membawanya juga ke laboratorium dengan dikawal begitulah supaya jangan, bisa, siapa tahu nanti ada dipengaruhi dan lain.  Memang Saudara tadi menceritakan bahwa laboratorium Saudara itu memang terakreditasi dan tidak mungkin melakukan hal-hal itu, ya.  Tentunya kalau melakukan hal-hal yang, misalnya disuap sehingga hasilnya bisa jadi begini, begini, begini, sudah jatuhlah namanya ALS itu akan bubarlah istilahnya, begitu.

SBA:
Betul Pak Hakim.

HK III
Kan bonafitasnya kan harus dijaga, ya.

SBA:
Betul Pak Hakim.

HK III:
Jadi itu mungkin, ya?  Jadi yang penting bagi kami bersedia ALS seandainya nanti Majelis berpendapat harus ada pemeriksaan ulang terhadap air laut dan tailing yang ada di Teluk Buyat, begitu, bersedia, ya?

SBA:
Bersedia, Pak.

HK III:
Silakan dilanjutkan.

LMPP:
Masih berkaitan pertanyaan yang terakhir ini, enggak tadi dari tanya jawab dengan Ketua Majelis, kalau logam berat seperti arsen dan merkuri, andaikata itu ada di Teluk Buyat, apakah itu bisa hilang sekejap, kalau seingat saya seperti minamata itu puluhan tahun, itu baru ada.  Tapi saya enggak punya pengetahuan di bidang itu.  Bisa, memang akan hilang dengan beberapa hari saja, setelah itu masuk ke media lingkungan laut?

SBA:
Mohon maaf, Pak, itu di luar jangkauan kemampuan saya.  Karena saya fokusnya adalah di laboratorium.  Saya kurang begitu mengerti.

LMPP:
Ini pengetahuan yang umum saja, ini logam berat, arsen dan merkuri.

HK III:
Sudah dijawab, sudah dijawab oleh Saksi.

LMPP:
Oh, baik.  Baik, saya enggak teruskan pertanyaan itu.  Tadi kalau misalnya bersedia, ini masih wacana juga, apa bersedia volunteer?  Enggak ada biaya?

SBA:
Bersedia, Pak.

LMPP:
Yakin bahwa laboratorium Anda mau?

SBA:
Iya.

LMPP:
Cuma-cuma untuk ini?

SBA:
Iya, Pak.

LMPP:
Baik, terima kasih Bapak Ketua.

HK III:
Bukan, ada, ada yang saya mau tanya, ya.  Tadi sebenarnya Saudara mengatakan ada beberapa laboratorium di Indonesia ini yang terakreditasi ya?  Kalau nanti kemudian kita menggunakan dua laboratorium yang terakreditasi dengan semua dimasukkan ke segel yang sama dibagi dua, dibagi dua lah ya, jangan ALS saja misalnya lah.  Apakah laboratorium-laboratorium yang terakreditasi di Indonesia ini nanti mendapatkan hasil yang sama, atau ada kemungkinan untuk berbeda?

SBA:
Kemungkinan berbeda selalu ada, Pak.

HK III:
Selalu ada, ya?  Jadi walaupun misalnya, sama-sama diambil lah dimasukkan dua botol tersegel, itu ya, terus air laut, ya, Teluk Buyat, kemudian yang satu ke ALS, yang satu ke laboratorium terakreditasi juga tapi bukan ALS.  Nanti hasil analisa ini bisa juga berbeda, ya walaupun sama-sama terakreditasi, ya?

SBA:
Betul, Pak.

HK III:
Itu juga nanti jadi bahan pertimbangan kita.  Apakah kita nanti menggunakan dua lagi laboratorium untuk untuk membandingkan hasil dari ALS ini dengan ya kalau mungkin kalau enggak terlalu, perbedaannya tidak terlalu jauh ya mungkin bisa dimaklumi lah.  Siapa tahu nanti kemudian terjadi seperti peristiwa kemarin laboratorium ALS, ya Saudara tidak tahu karena Saudara itu hanya cuma analis saja dengan laboratorium dari Mabes Polri, begitu, ya.  Tapi itu ada saja kemungkinan walaupun sama-sama terakreditasi, bisa saja sampel yang sama dianalisa berbeda juga bisa saja, ya?

SBA:
Bisa, Pak.

HK III:
Tidak menutup kemungkinan, ya?

SBA:
Tidak menutup kemungkinan.

HK III:
Ya, lanjutkanlah, silakan.

MK:
Terima kasih Majelis Yang Mulia.  Saudara Saksi, Saudara Ahli, tadi menindaklanjuti pertanyaan dari Majelis apabila sampel yang sama dengan chain of custody, dengan prosedur dengan protokol yang sama, dikirimkan ke dua laboratorium yang berbeda dan hasilnya berbeda, itukah apakah ada range atau torelable atau batas toleransi yang yang maksudnya hasilnya tidak antara bumi dan langit, begitu.

SBA:
Biasanya kalau kami menggunakan istilah untuk dua hasil analisa untuk sampel yang sama, itu kami menggunakan istilah RPD atau Relatif Persen Deviasi,

MK:
Iya, 

SBA:
Itu menurut standar method, hand book, itu RPD yang diijinkan adalah sebesar 20%.

MK:
Jadi kalau toh kalau toh ada perbedaan itu toh batas toleransinya itu biasanya 20%?

SBA:
Ya, RPD 20%.  Di bawah itu kita katakan tidak ada perbedaan yang signifikan.

MK:
Di bawah itu tidak ada perbedaan yang signifikan.  Jadi kalau seandainya dua laboratorium yang berbeda, itu seandainya hasil yang berbeda apakah ada kemungkinan lain?  Mungkin, apakah mungkin batas deteksi alat yang digunakan itu misalnya alat yang laboratorium A bisa mendeteksi sampai dengan 0,000 sekian, sementara laboratorium B menggunakan alat hanya bisa mendeteksi sebatas 0,20 katakanlah.  Itu juga berbeda?  Jadi,...

SBA:
Betul, Pak, itu juga mempengaruhi, apa namanya?  Tingkat ketelitian.

MK:
Jadi kalau kalau saya kirim ke satu laboratorium yang cuma bisa baca alatnya sampai 10, sementara laboratorium yang lain cuma bisa baca sampai dengan 1, berarti hasilnya sudah pasti berbeda, kan?

SBA:
Kalau dia angkanya berkisar di bawah 10, tentu akan berbeda, Pak.

MK:
Berbeda, dan biasanya laboratorium akan menyebutkan detection limitnya?

SBA:
Iya.

MK:
Jadi, pasti akan disebutkan?

SBA:
Iya.

MK:
Sampai berapa limit yang bisa dia baca, alat itu?

SBA:
Iya

MK:
Baik, terima kasih, Majelis.

HK III:
Sama-sama.

MK:
Akan dilanjutkan oleh rekan kami.

PS:
Yang Mulia, kami lanjutkan pertanyaan ini atas seijin Majelis Hakim yang kami hormati.  Saudara Saksi dan Ahli, dari penyimakan saya, keterangan Saudara di persidangan ini saya akan coba stressing ke masalah keahlian.  Saya akan kebelakangkan dulu pertanyaan saya tentang kesaksian Saudara sebagai fakta.  Saudara Ahli, tadi menyinggung-nyinggung soal akreditasi dan mengatakan ALS sudah terakreditasi.  Apakah juga ALS mempunyai suatu standar mutu yang telah mendapat pengakuan dari lembaga-lembaga yang memberikan standar mutu?

SBA:
Kalau mengenai mutu biasanya kami selain, akreditasi juga mengikuti apa yang disebut uji profisiensi, Pak.  Uji profisiensi itu biasanya kita pakai dari beberapa sumber, kalau dari dalam negeri itu biasanya kita pakai dari KAN atau LIPI, dan juga ada yang skalanya internasional, yaitu kita pakai dari APJ, itu sumbernya dari Amerika Serikat.

PS:
Amerika Serikat.  Apakah akreditasi selain yang diberikan oleh KAN, Komite Akreditasi Nasional dalam negeri, apakah juga ALS mempunyai akreditasi yang diakui secara internasional?  Kalau ada dari mana?

SBA:
Kalau ALS Indonesia hanya dari KAN saja, Pak.

PS:
ALS Indonesia apakah juga mempunyai penghargaan standar mutu dari ISO?

SBA:
Dengan terakreditasi dari KAN itu, sebetulnya dia itu mengacu ke ISO 17025.

PS:
Jelasnya seperti apa?  Ada apa tidak?  Apakah hanya menafsirkan bahwa itu sebagai sudah merupakan standar yang sama?

SBA:
Iya, Pak.  Sudah merupakan standar yang sama.

PS:
Kalau suatu laboratorium telah mendapat akreditasi.  Katakan itu diakreditasi tahun 2000.  Apakah laboratorium yang bersangkutan, kita bicara laboratorium lingkungan.  Apakah laboratorium lingkungan tersebut wajib menjaga kualitasnya dan perlu ditinjau kembali akreditasinya?

SBA:
Wajib, Pak.  Jadi setiap periode tertentu setiap setahun sekali biasanya ada assessment, untuk akreditasi tersebut, dan juga nanti setiap mohon maaf, Pak kalau salah sekitar 4 tahun sekali nanti ada re-akreditasi, atau akreditasi ulang.  Dan kemudian selama perjalanan waktu tersebut, kita diwajibkan untuk ikut seperti yang saya tadi katakan, uji profisiensi, untuk melihat tingkat akurasi dari analisis-analisis yang kita, yang dilakukan oleh laboratorium.

PS:
Baik, dapatkah Saudara menjelaskan di persidangan ini, profisiensi yang Saudara atau yang diperlukan untuk tetap mempertahankan di dalam kedudukan terakreditasi itu seperti apa?  Biar persidangan jelas.

SBA:
Profisiensi Test adalah suatu uji banding antar

[rekaman terhenti]

SBA:
Mengeluarkan suatu contoh dengan parameter analisis tertentu yang dianalisis oleh banyak laboratorium kalau nasional di badan nasional kalau internasional berarti seluruh dunia juga dilakukan dan kemudian hasinlya kita laporkan lagi kepada badan tersebut dan dia akan melakukan statistik eh uji statistik terhadap hasil-hasil tersebut sehingga didapatkan suatu nilai konsensus.  Nah seberapa jauh simpangan kita terhadap suatu nilai konsensus tersebut itu lah tingkat ketelitian dari laboratorium tersebut.

PS:
Baik Saudara melakukan proficiency tes itu hanya ke laboratorium dalam negeri apa juga Anda menjalin suatu proficiency tes kepada lab di luar negeri?

SBA:
Ah ya kami untuk dalam negeri sesuai dengan petunjuk dari KAN, itu ada dari KAN atau LIPI kalau di luar negeri kami ikut rutin mengikuti APG (American Product Group).

PS:
Kalau yang ALS sendiri apakah ALS laboratorium ini hanya ada di Indonesia apakah juga mempunyai jaringan internasional atau sister company atau katakanlah affiliasi?

SBA:
Ada Pak, kami ada di 17 negara.

PS:
Di 17 negara, dimana saja itu?

SBA:
Yang paling dekat ada di Malaysia, Singapura, Australia, Kanada dan beberapa negara lain, di Meksiko juga ada Pak.

PS:
Baik, di dalam menjalankan proficiency tes atau menjamin standar mutu dari ALS Indonesia yang ada di Bogor, apakah antara perusahaan-perusahaan yang ada di berbagai negara yang terafiliasi dengan ALS melakukan cross check kualitas dan mutu dari peralatan yang digunakan?

SBA:
Itu semua sudah tercakup dari APG karena semua laboratarium ALS mengikuti standar dari APG tersebut.

PS:
Apakah juga ALS di Indonesia mengikuti dan menyesuaikan diri dengan perkembang-perkembangan metode penelitian, peratan dan kemampuan dari peralatan yang digunakan itu selalu disejajarkan dengan beberapa negara yang Saudara sebutkan tadi?

SBA:
Ya.

PS:
Betul ya, baik kita pure saya mau bertanya mengenai keahlian Saudara, Saudara tadi berpendidikan D3 di bidang analalyse, apa bedanya dengan teknik kimia?

SBA:
Kalau analyse dia lebih condong ke analisa di laboratorium sedangkan teknik kimia umumnya adalah aplikasi dari teknik kimia tersebut.

PS:
Jadi kalau teknik kimia tidak menyinggung peralatan laboratorium sedangkan analyse apa?

SBA:
Diajarkan cuma yang saya tahu teknik kimia lebih fokus ke aplikasi ilmu kimia tersebut di lapangan sedangkan analyse kimia adalah fokusnya ke analisis yaitu di laboratorium.

PS:
Apakah analisis kimia itu lebih dikhususkan kepada masalah laboratoriuman?

SBA:
Ya Pak.

PS:
Apakah keahlian Saudara di bidang uji laboratorium itu juga mempunyai keahlian dan pengetahuan dibidang pengambilan sampel?

SBA:
Ya analisis adalah satu kesatuan dengan sampling Pak.

PS:
Jadi mengambil sampling itu adalah suatu kesatuan dengan analisis.

SBA:
Betul.

PS:
Artinya apakah itu bagian dari disiplin imu Saudara?

SBA:
Ya.

PS:
Betul ya Saudara Ahli ya?

SBA:
Ya.

PS:
Apakah Saudara punya pengalaman kalau tadi sudah mempunyai pengetahuan atau menjadi disiplin ilmu yang menyatu analisis dengan sampling, pertanyaan saya apakah Saudara pernah berpengalaman mengambil sample air laut?

SBA:
Pernah Pak.

PS:
Apakah Saudara berpengalaman mengambil sampel sedimen di laut?

SBA:
Ya pernah.

PS:
Pernah, apakah Saudara pernah mempunyai pengalaman mengambil sampel ikan?

SBA:
Tidak secara langsung untuk sampel ikan.

PS:
Baik, tapi kalau secara tidak langsung apakah Saudara pernah ikut terlibat di dalam satu tim yang mengambil sampel biota laut?

SBA:
Ikan ya.

PS:
Ya, baik saya mulai dari pengambilan eh metode pengambilan sampel air laut yang Saudara tahu, yang diberlakukan atau yang dianut oleh ALS menggunakan metode apa, teori apa?

SBA:
Kami ada guidelinenya Pak, penuntunnya mengenai sampling-sampling tersebut biasanya untuk air laut kami pakai USAPA.

PS:
USAPA.

SBA:
Ya kami harapkan USAPA nomornya kalau saya enggak salah saya mohon maaf, kalau saya enggak salah T 1631 Pak, saya lupa nomornya.

PS:
1631, nomor 1631, apakah ada metode lain untuk pengujian yang lain?

SBA:
Sampel-sampel yang lain itu gabungan dari standar meter dan juga kalau kami pakai umunya dari British Colombia, British Colombia itu yang pernah [tidak jelas].

PS:
Baik, kalau Saudara melakukan penelitian tentang air laut apakah di dalam laboratorium itu wajib laboratorium mencantumkan limit detection?

SBA:
Ya.

PS:
Limit detection dicantumkan, limit detection ada yang nanogram apa itu?

SBA:
Mohon maaf Pak.

PS:
Nano.

SBA:
Nanogram satuan berat itu Pak.

PS:
Satuan berat?

SBA:
Ya

PS:
Apa bedanya dengan ppb (part per billion).

SBA:
Kalau ppb adalah unit yang menjadi berat, satuan berat per satuan volume sementara nanogram adalah beratnya saja, jadi kalau pp eh mohon maaf ppb adalah mikro gram per liter atau nano gram per mili liter sedangkan nanogram hanya nanogram tersebut eh hanya beratnya saja Pak.

PS:
Kalau mili gram per liter?

SBA:
Itu ppm Pak.

PS:
ppm, part per million?

SBA:
Ya.

PS:
Satu per sejuta?

SBA:
Ya Pak.

PS:
Satu per sejuta, baik.  Tadi Saudara sudah mengatakan mempunyai pengetahuan dan bahkan pengelaman mengambil sampel air laut, secara metode bagaimana cara mengambil sampel air laut di suatu laut?

SBA:
Ok, mungkin dari awal saja Pak dari preparasi.

PS:
Baik.

SBA:
Jadi yang harus kita perhatikan bahwa air laut adalah trace umumnya.

PS:
Apa?

SBA:
Trace atau renik, analik yang akan kita ukur itu kecil-kecil sekali.

PS:
Kecil, unsurnya kecil-kecil?

SBA:
Ya.

PS:
Baik.

SBA:
Jadi kita harus lakukan secara hati-hati dengan mulai harus persiapan kita harus lakukan secara hati-hati?

PS:
Apa maksudnya persiapan?

SBA:
Preparasi untuk wadah-wadah pecontoh, preparasi untuk peralatan pecontoh.

PS:
Wadah-wadah tempat dari contoh sampel itu maksudnya?

SBA:
Betul Pak.

PS:
Seperti apa dibuatnya?

SBA:
Dari awal kita sudah harus persiapkan bahwa botol-botol tersebut adalah terbebas dari analit yang akan kita ukur.

PS:
Bagaimana caranya dibuat supaya terbebas?

SBA:
Ah botol itu pertama adalah tidak boleh botol bekas yang kita pakai adalah botol baru.

PS:
Ya,

SBA:
Kemudian kita cuci sesuai dengan peruntukannya seperti contohnya untuk analisis metal berarti kita cuci dengan larutan asam.

PS:
Kenapa harus menggunakan yang bebas metal air pencucinya?

SBA:
Tentunya kalau kita akan analisis metal misalnya kemudian air pencucinya mengandung metal juga otomatis kemungkinan terjadinya kontaminasi di situ akan besar sekali.

PS:
Jadi goalnya adalah menghindari masuknya unsur lain ke dalam botol itu sebelum sampel dimasukkan, maksudnya seperti itu?

SBA:
Betul Pak.

PS:
Baik, setelah dipreparasi?

SBA:
Nah setelah sampel-sampel...

PS:
Alat-alatnya?

SBA:
Botol dan alat-alat tersebut di apa namanya, diyakini bahwa dia bebas dari analit kemudian dia akan dimasukkan di dalam suatu plastik seal lock dan disusun rapi di cool box untuk dibawa ke lapangan dengan sebelumnya kita sudah menentukan dulu titik mana saja yang harus kita harus sampling.

PS:
Oh ditentukan terlebih dahulu titik mana yang disampling, kenapa perlu titik-titik itu ditentukan?

SBA:
Titik itu nanti preparasi untuk penamaan Pak ya karena sebaiknya penamaan itu sudah dilakukan dari awal, jadi kita sudah tahu lokasi di sana, penamaannya dari awal kita sudah siapkan di label-label tersebut.

PS:
Terus selanjutnya apa proses yang dilakukan?

SBA:
Baik kemudian setelah itu kita berangkat ke lapangan dan botol-botol tersebut sudah memiliki label-label sendiri dan di lapangan kita untuk air laut mohon maaf Pak, sampling air laut ya Pak?

PS:
Ya kita bicara air laut.

SBA:
Setelah di lapangan tentunya kita harus memperhatikan environmental atau kondisi lingkungan dari sampling tersebut dimana lingkungan tersebut sedapat mungkin kita bersihkan contohnya misalnya kita sampling di dek kapal...

PS:
Ya.

SBA:
Berarti permukaan kapal itu harus bersih...

PS:
Jadi kalau pengambilan sampling di atas kapal bersih maksudnya kapalnya dicuci dulu?

SBA:
Ya kita pel dulu.

PS:
Dipel dulu, itu dengan menggunakan air yang bebas lit tadi?

SBA:
Kalau air kemungkinan susah untuk lantai kapal ya Pak...

PS:
Baik.

SBA:
Biasanya kita gunakan air yang bersih, tap water atau air kran kita Pak.

PS:
Dari debu-debu termasuk dibersihkan?

SBA:
Ya termasuk itu kita...

PS:
Kenapa mesti perlu dibersihkan?

SBA:
Ya seperti saya katakan tadi air laut itu trace ya sangat mudah sekali terkontaminasi sehingga debu-debu kemungkinan dia ada analit-analit yang akan masuk kalau ada sehingga akan terukur sebagai...

PS:
Tetap goalnya untuk menghindari adanya kontaminasi?

SBA:
Betul goalnya adalah menghindari kontaminasi.

PS:
Baik, selanjutnya apa yang dilakukan?

SBA:
Setelah kita sampai di lokasi kemudian kita persiapkan semua alat yang bebas analit tersebut dan kita sampling, pada umumnya air laut itu kita sampling di tiga kedalaman ya di permukaan, di tengah dan di dasar.

PS:
Artinya kolom air ini diambil tiga sampel dari kedalaman ini, kedalaman sekian, kedalam sekian di tempat yang sama atau di tempat yang berbeda?

SBA:
Di tempat yang sama, dengan tiga kedalaman kita...

PS:
Kalau itu diambil diberikan catatan tidak ini di kedalaman sekian, ini di kedalaman sekian, ini di kedalaman sekian?

SBA:
Ya.

PS:
Baik setelah itu dilakukan apa?

SBA:
Ok, kita gunakan alat yang disebutnya fun down atau go flow jadi dia akan terbuka di kedalaman-kedalaman tertentu supaya kita ambil ke atas.  Nah disini perlu diperhatikan bahwa satu tim sampling itu ada dua unit ya, dua unit yang dimana...

PS:
Sampai situ sajalah jadi di dalam satu tim sampling itu ada dua unit apa, dua unit alat turun atau dua apa?

SBA:
Dua tim Pak, dua tim petugas jadi ada...

PS:
Jadi kalau ke laut membawa dua tim, itu protokol apa bukan?

SBA:
Ya, ya.

PS:
Itu diatur di USAPA tadi itu?

SBA:
Ya ada kaitannya di situ Pak.

PS:
Oh jadi harus mengikuti aturan-aturan protokol ini ya?

SBA:
Ya Pak.

PS:
Ok, jadi terus setelah dibentuk dua tim ini apa fungsi dua tim ini?

SBA:
Ah tim yang pertama itu kita sebut sebagai dirty hand.

PS:
Dirty hand?

SBA:
Yes.

PS:
Maksudnya kalau bahasa Indonesia tangan kotor begitu?

SBA:
Tangan kotor ya jadi dia mengoperasikan apa namanya alat sampling, kemudian mungkin kalau kita butuh crane segala.

PS:
Crane menurunkan alat-alat talinya diturunkan itu tugas dia?

SBA:
Ya sampai dengan tugas dia terakhir adalah menyimpan si fun down atau go flow tersebut ditempat yang sudah ditentukan.

PS:
Menyimpan alat yang diturunkan dari apa, bahannya apa ini dia?

SBA:
Kalau go flow itu dari teflon Pak bahannya.

PS:
Kalau talinya ini dari apa bahannya?

SBA:
Dari sling baja.

PS:
Metal maksudnya begitu?

SBA:
Ya.

PS:
Jadi itu masih dikerjakan oleh orang yang dirty hand?

SBA:
Ya.

PS:
Tugas terakhirnya sampai menyimpan alat-alat ini tadi ya?

SBA:
Tugas terakhir mengangkat sampai dengan ke atas kemudian disimpan katakan di meja atau di rak yang sudah ditentukan yang bersih, sampai dengan di situ.

PS:
Kenapa orang yang dirty hand itu hanya sampai di situ juga?

SBA:
Karena selanjutnya adalah tugas clean hand, tugas clean hand adalah dia memegangi botol sampel.

PS:
Apa itu maksudnya clean hand kalau di bahasa Indonesia kan apa?

SBA:
Tangan bersih mungkin Pak ya.

PS:
Bagaimana tangan bersih itu diklasifikasi, apakah tangan bersih sekedar cuci air laut itu bersih apa klasifikasi bersih?

SBA:
Kalau dirty hand sebetulnya pada prinsipnya enggak ada perbedaan cuma ada perbedaan dalam perlakuan dimana semua tim tersebut harus menggunakan sarung tangan dan segala...

PS:
Menggunakan sarung tangan?

SBA:
Kalau untuk clean hand kita menggunakan double glove atau sarung tangannya dobel.

PS:
Dua kali sarung tangannya dipakai?

SBA:
Ya biasanya itu Pak.

PS:
Kenapa mesti pakai dua sarung tangan untuk yang clean hand?

SBA:
Ah karena kalau untuk yang clean hand dia tugasnya hanya boleh memegang botol sampel yang sudah bebas tangan tersebut sampai dengan...

PS:
Apakah dia juga mempunyai tugas untuk memasukkan ke dalam botol air sampel itu?

SBA:
Dia menampung Pak.

PS:
Hanya menampung?

SBA:
Menampung.

PS:
Dia tidak boleh pegang crane?

SBA:
Tidak boleh.

PS:
Kenapa tidak boleh pegang crane?

SBA:
Karena itu tugasnya dirty hand jadi...

PS:
Oh itu pun masih tugasnya dirty hand?

SBA:
Ya.

PS:
Jadi tugasnya si clean hand hanya boleh memegang botol dengan glove?

SBA:
Membuka, menampung dan menutup kalau misalnya protokolnya kalau dia menyentuh permukaan lain yang bukan botol sampel atau diduga suspect dia harus mengganti sarung tangan bagian luarnya?

PS:
Baik, kalau seandainya secara tidak disengaja, ini rencana mengambil sepuluh botol baru dua botol glove ini tersenggol ke lantai misalnya atau ke yang lain, apa yang dilakukan?

SBA:
Itu lah fungsinya double glove jadi kita ganti glove bagian luar kemudian...

PS:
Jadi glove yang di luar dibuka dipertahankan glove yang satu lagi.

SBA:
Yang satu lagi dipakai lagi, dipakai lagi?

PS:
Untuk tetap menjaga?

SBA:
Itu untuk tetap dipakai lagi Pak.

PS:
Oh.

SBA:
Jadi dibuang karena glovenya kan disposable jadi kalau ada apa-apa langsung dibuang yang di luar jadi kita ambil yang baru pakai lagi double glove.

PS:
Oh jadi tetap double glove?

SBA:
Untuk clean hand ya?

PS:
Itu glove itu artinya sarung tangan ya?

SBA:
Sarung tangan Pak mohon maaf.

PS:
Begitu ya karet itu ya?

SBA:
Latex.

PS:
Setelah itu diambil diapakan?

SBA:
Ok setelah clean hand mengambil, menampung contoh tersebut dan menutupnya kemudian dia di beri label tentunya labelnya sudah dipersiapkan sebelumnya dari awal.

PS:
Kenapa mesti diberi label kan nanti diterka-terka toh saya yang ambil saya tahu itu botolnya apa begitu entah mungkin apa kondisinya saya ingat-ingat, kenapa perlu label?

SBA:
Ya karena di situ label itu adalah informasi dari contoh tersebut Pak ya?

PS:
Ya.

SBA:
Jadi kalau kita kan sampling enggak hanya satu titik untungnya?

PS:
Ya.

SBA:
Nah kalau misalnya ada titik lain sementara contoh tersebut tidak langsung diberi label kemungkinan tertukar ke satu contoh dan contoh lainnya itu ada.

PS:
Potensi tertukarnya ada kalau diambil dalam satu titik ordinat ada tiga kali diambil atau barangkali di satu kedalaman mungkin ini kedalaman 100 meter diambil kedalaman 50, 75 dan 80 apakah tiap kedalaman ini dibedakan logo sampel atau kode sampel?

SBA:
Ya Pak kode sampelnya pasti berbeda.

PS:
Kalau di dalam titik yang sama ada dua diambil dua botol beda, beda botol apakah itu juga dibedakan?

SBA:
Maksudnya duplikat kalau duplikat ya.

PS:
Diambil dua liter dalam dua wadah tetapi di tempat yang sama dan di kedalaman yang sama.

SBA:
Kalau fungsinya duplikat kita bedakan.

PS:
Sekalipun duplikat tetap harus dibedakan?

SBA:
Ada nanti ada kodenya di belakang bahwa itu duplikat.

PS:
Oh dibedakannya di belakang, kalau misalnya jadi I jadi I b itu jadi duplikat begitu.

SBA:
Ya semacam itu Pak.

PS:
Baik, setelah Saudara bagian glove yang megang glove yang clean hand ini mengambil air itu diapakan, air laut?

SBA:
Air tersebut setelah kita tutup kemudian kita masukkan ke seal lock plastik dan kita masukkan ke dalam boks pendingin eh cooler box ya Pak?

PS:
Ya.

SBA:
Ya dan kita simpan di tempat yang sejuk, sebelumnya kita masukkan dulu ice pack untuk menjaga suhu biar tetap dingin karena protokolnya adalah sebaiknya suhu dingin untuk penyimpanan sampel.

PS:
Apakah memang air laut itu suatu keharusan disaring atau tidak perlu disaring?

SBA:
Tergantung kebutuhan Pak kalau untuk logam terlarut berarti harus segera disaring di lapangan.

PS:
Kalau untuk logam terlarut, apa artinya logam terlarut?

SBA:
Logam terlarut adalah logam-logam yang terlarut dari hanya ada dalam air tersebut sementara yang sebagian lagi ada yang disebut logam total itu di situ kan ada partikulat suspended solid tanah atau apa, nah itu tidak termasuk sebagai logam terlarut.

PS:
Jadi maksudnya apa yang ada di air itu, itu saja yang diuji, itu yang dicari yang terlarut begitu?

SBA:
Ya Pak.

PS:
Begitu ya, apa yang dicari di sini, unsur apa yang dicari misalnya unsur yang diminta oleh si peminta begitu?

SBA:
Ya tergantung kliennya butuhnya apa?

PS:
Misalnya kalau diminta itu unsur apakah disini ada kandungan Hg begitu maksudnya seperti itu?

SBA:
Ya betul Pak.

PS:
Oh jadi setelah itu dilakukan penyaringan barulah diketahui bahwa ini adalah tujuannya untuk mencari yang terlarut?

SBA:
Ya.

PS:
Kalau saya contohkan ada pengambilan sampel air laut begitu dari tabung oleh si clean hand terus langsung tidak misalnya di saring dan dilakukan tadi Saudara mengatakan ada pengawetan dan Pak Hakim sudah tanya HNO3, kalau dilakukan pencampuran, pengawetan dengan HNO3 sebelum disaring namanya apa?

SBA:
Itu berarti akan dipakai sebagai logam total tidak bisa untuk logam terlarut lagi Pak.

PS:
Oh jadi goalnya adalah mencari nilai logam total di dalam air?

SBA:
Betul Pak.

PS:
Apa menyebabkannya sehingga menjadi logam total yang satu tadi dikatakan kalau yang disaring itu menjadi total yang tidak eh mencari yang terlarut sedangkan kalau yang eh kalau tidak disaring terus dilarutkan Saudara katakan itu mencari yang total, apa bedanya total itu saya tadi kurang menyimak, bedanya total dengan yang terlarut itu seperti apa?

SBA:
Kalay yang terlarut tadi memang yang pure yang ada dalam air saja terlarut sedangkan total itu termasuk pada padatan-padatan mungkin tanah yang ada di situ juga mungkin ada logamnya kan nah pada saat contoh yang belum disaring itu kita tambahkan asam...

PS:
Ya.

SBA:
Nah itu kemungkinan PH kan pasti bukan ada kemungkinan PH pasti turun ke bawah.

PS:
Ya.

SBA:
Dan pada PH rendah itu KSP atau hasil kali kelarutan logam itu membesar, dia akan mudah sekali terlarut dalam PH rendah jadi kalau dengan partikel-partikel tanah atau solid yang ada itu mengandung logam dia logam tersebut akan terlarut ke dalam air sehingga pada saat nanti disaring akan terhitung sebagai logam terlarut.

PS:
Jadi kalau melakukan sampling di atas laut di situpun akan dibawakah alat penyaring?

SBA:
Oh ya Pak kalau untuk itu penyaringan sangat dianjurkan dilakukan di lapangan.

PS:
Apakah alat penyaring ini juga harus dipastikan bahwa itu steril dari unsur-unsur...

SBA:
Ya Pak kita akan lakukan kontrolnya yaitu menggunakan equipment blank atau blanko peralatan untuk membuktikan bahwa alat tersebut bebas dari analit.

PS:
Berapa besar anu saringan lobang saring yang dipakai untuk menyaring air, bisakah ayakan seperti mengayak kopi di rumah begitu?

SBA:
Itu kita pakai nano frame 45 mikron.

PS:
Apakah itu harus menggunakan alat khusus dari laboratorium?

SBA:
Ya.

PS:
Itu memastikan penyaringan 0,45 mikrogram, makro atau mikrogram?

SBA:
Mikron Pak.

PS:
Mikron?

SBA:
Mikron.

PS:
Baik setelah itu diterima sampel dan sudah diberikan pengawet Saudara tadi mengatakan saya minta klarifikasi saja jadi kalau sebelum disaring dimasukkan HNO3 itu dapat dikatakan secara ilmiah atau secara metode bahwa tujuannya adalah mencari yang total ya?

SBA:
Betul Pak.

PS:
Secara goal dan ilmiahnya begitu tujuannya ya?

SBA:
Ya.

PS:
Nah pertanyaannya itu tadi protokol-protokol yang seperti itu masih masuk dimana, di British apa dimana?

SBA:
Itu kalau mengenai logam-logam tersebut juga ada di standar meter, USAPA, British Colombia, itu ada hampir semua standar.

PS:
Jadi yang Saudara katakan mengikuti masih standar meter itu tadi?

SBA:
Ya betul.

PS:
Begitu ya, bagaimana Saudara tahu mengukur berapa sebenarnya diperlukan kadar itu HNO3 itu dimasukkan itu berapa banyak dimasukkan dan apa cara mengukurnya?

SBA:
Ada dua dua cara, yang pertama langsung dimasukkan kemudian kita periksa menggunakan kertas PH, yang kita sebut kertas PH.

PS:
Kertas PH?

SBA:
Ya.

PS:
Ya.

SBA:
Itu dengan cara menuangkan sampel tersebut ke kertas PH, jadi tidak boleh dicelupkan begitu Pak ya.

PS:
Oh ya kalau mengetes kehamilan kan biasanya ada kertas yang dimasukkan, kertas yang dimasukkan ke air urin.

SBA:
Oh bukan, bukan Pak.

PS:
Kalau ini bagaimana?

SBA:
Sampel tersebut yang diteteskan ke kertas PH.

PS:
Sampelnya yang dituangkan ke atas kertas PH?

SBA:
Ya.

PS:
Bagaimana diketahui bahwa Phnya, berapa PH yang diperlukan untuk pengawetan?

SBA:
Di bawah 2, harus di bawah 2.

PS:
Harus di bawah 2.

SBA:
Selain itu juga kita bisa coba dengan menggunakan simulasi dengan contoh dengan air laut yang ada.

PS:
Ya.

SBA:
Kita ambil sejumlah yang sama dengan sampel yang akan kita ambil, kita lihat berapa sih asam yang dibutuhkan.

PS:
Baik.

SBA:
Setelah itu ketahuan tentunya kan sifat air laut sama Pak ya.

PS:
Baik.

SBA:
Begitu itu kita langsung kantongi sejumlah tersebut yang telah kita lakukan simulasi tadi jadi kita tidak perlu cek PHnya lagi itu karena di awal sudah kita lakukan simulasi.

PS:
Oh jadi hanya untuk mencari jumlah berapa banyak untuk air laut di daerah ini, apakah itu bisa berlaku general ke seluruh air laut di seluruh dunia bahwa sekian tetes jadilah PHnya 2 begitu.

SBA:
Enggak bagus kita coba masing-masing biasanya protokolnya begitu.

PS:
Oh jadi setiap pengambilan sampel diberbeda daerah itu pun harus di tes ulang lagi PHnya?

SBA:
Protokolnya begitu Pak.

PS:
Jadi dari setelah diketahui dari percontohan dicoba tes itu dapat PHnya 2 sekaian tetes baru itu lah nanti yang dipakai ke sampel yang sesungguhnya maksudnya?

SBA:
Ya metode itu bisa digunakan.

PS:
Baik, setelah itu diapakan sampel itu Saudara Ahli?

SBA:
Ok perlu juga saya tegaskan bahwa tugas penyaringan dan pengawetan itu tugasnya clean hand Pak ya bukan dirty hand tadi.

PS:
Oh itu kalau itu sudah menyangkut pernyaringan dan apa tadi?

SBA:
Pengawetan juga.

PS:
Pengawetan juga, oh itu tugas berbeda lagi itu yang clean hand itu tadi ya?

SBA:
Ya bagian tugasnya.

PS:
Kenapa ya Saudara Ahli?

SBA:
Ya itu karena di situ rawan terjadi kontaminasi sehingga harus dipisahkan antara bagian yang tanda kutip faktor dengan yang bersih itu.

PS:
Ya sedikit-sedikit kan ini enggak apa lah kalau menurut saya, menurut Ahli apa?

SBA:
Kalau sedikit-sedikit ya karena yang diukur kan trace metal Pak ya, metal yang renik kadarnya rendah sekali jadi walaupun sedikit juga akibatnya akan besar nanti pada hasil analisis.

PS:
Bisa maksudnya bias hasilnya?

SBA:
Betul Pak.

PS:
Oh itu maka perlu dijaga jangan sampai terjadi kontaminasi supaya hasilnya itu tidak bias begitu ya?

SBA:
Betul dan itu...

PS:
Perbedaan pengukuran selama ini air laut yang disebut dengan yang terlarut dengan yang total itu menurut statistik yang Saudara Ahli ketahui mana yang selalu lebih tinggi antara yang terlarut dengan yang total?

SBA:
Total lebih tinggi Pak.

PS:
Jauh tingginya?

SBA:
Enggak, enggak terlalu jauh tapi dia lebih tinggi.

PS:
Tapi total itu lebih tinggi baik, tadi kita berbicara soal pemberian labelling ya, jadi fungsi dari labelling itu apa sebenarnya, kenapa mesti ada labelling?

SBA:
Label itu fungsinya adalah informasi dari contoh tersebut Pak.

PS:
Baik.

SBA:
Jadi begitu kita lihat contoh sudah ketahuan informasi tersebut eh contohnya asalnya dari mana, disampling oleh siapa, disampling jam berapa, apa pengawetnya itu ada dalam labelling tersebut?

PS:
Apa pengaruhnya nanti pada saat analisis?

SBA:
Kalau pada saat analisa mungkin tidak ada pengaruhnya karena sama contohnya juga Pak ya cuma nanti saat penggunaan data tersebut akan ada pengaruh kalau misalnya dia enggak jelas labelnya.

PS:
Baik kita kembali sedikit lagi ke belakang kita urut mulai dari pengambilan sampel, setelah sampel diambil dan diberi label itu dicatat dimana, apakah itu dicatat yang itu tadi yang Saudara katakan?

SBA:
Ya dicatat dalam chain of custody di situ.

PS:
Dicatat dalam chain of custody.

SBA:
Termasuk parameter yang diinginkan juga dicatat disitu.

PS:
Parameter yang mau diuji, apa Hg, apa arsen, apa CN, cambium dan seterusnya begitu ya?

SBA:
Betul.

PS:
Tergantung dengan permintaan di situ ya, itu nanti yang akan diukur?

SBA:
Ya.

PS:
Pertanyaan berikutnya setelah itu dicatat berapa lama tempo yang sebenarnya secara ilmiah ideal dari pengambilan sampel sampai dibawa sebelum ke sana, tadi Saudara menyebut cool box, cool box apa itu?

SBA:
Cool box itu sebetulnya suatu boks untuk menjaga suhu jadi kayak seperti kulkas kecil lah atau cool box yang biasa ada.

PS:
Oh mendinginkan, cool maksudnya dingin, oh boks pendingin kalau di bahasa Indonesia kan boks pendingin 

SBA:
Kotak pendingin.

PS
Kotak pendingin, bukan kotak pandora yah , terus setelah dimasukkan tujuannya apa dimasukan ke dalam boks itu?

SBA:
Nah fungsi yang pertama adalah untuk menjaga suhu biar tetap dingin yah jadi kita gunakan juga di situ ice pack.

PS:
Apa ada pengaruh kalau berubah suhu terhadap sampel yang ada di dalam, sehingga harus perlu dijaga?

SBA:
Untuk parameter-parameter tertentu ya.

PS:
Parameter apa misalnya?

SBA:
Contohnya seperti yang sudah terlepas kayak sulfida, chlorine kemudian untuk metal itu mungkin merkuri juga karena dia sifatnya menyublim...

PS:
Ya.

SBA:
Mudah menguap begitu lepas.

PS:
Mudah menguap?

SBA:
Ya.

PS:
Pada temperatur berapa, sebenarnya merkuri bisa menguap?

SBA:
Kalau pada teori pada semua temperatur merkuri bisa menguap, karena dia sifatnya dari logam langsung bisa lepas jadi tidak melewatin fase cair dulu.

PS:
Jadi diperlukan stabil tetap supaya jangan artinya dalam konteks pengukuran begitu ya?

SBA:
Ya Pak .

PS:
Dalam konteks pengukuran perlu dijaga stabil itu tujuannya

SBA:
Betul Pak.

PS:
Tujuannya seperti itu, apakah dia juga perlu dijaga dari paparan sinar matahari?

SBA:
Ya dianjurkan untuk tidak disimpan langsung terhadap sinar matahari, disimpan di tempat yang teduh.

PS:
Oh begitu, apakah pengaruh sinar matahari ini bisa membuat sampelnya berubah menjadi bias hasilnya?

SBA:
Untuk beberapa parameter ya karena itulah tadi mungkin dilihat tadi ada botol yang coklat , tadi fungsinya untuk menghindari pengaruh dari sinar.

PS:
Jadi botol yang coklat itu memang dipasang demikian berwarna supaya sinrar matahari tidak tembus maksudnya begitu ya?

SBA:
Betul Pak.

PS:
Betul ya, nah tadi kita bicara sudah cool box sudah dikirim, berapa lama idealnya setelah, diterima sampel dikirim ke laboratorium ideanya untuk preparasi dan seterusnya berapa lama diperlukan?

SBA:
Kalau di lapangan sudah dilakukan persevasi atau pengawetan itu, tergantung dari parameternya juga Pak.

PS:
Tergantung dari parameternya?

SBA:
Ya jadi kalau misalnya untuk merkuri itu paling lama dia sampai dengan selesai analisis adalah 28 hari kalau untuk logam lain bisa lebih apalagi kalau parameter lain mungkin ada yang 2 hari, 1 hari juga ada.

PS:
Baik kita kembali sedikit ke belakang ada tertinggal, tadi Saudara mengatakan alat apa yang dipakai mengambil air itu kalau nanti di dalam dia terbuka sendiri?

SBA:
Itu biasa kita sebut...

PS:
Apa glove, glove tadi apa?

SBA:
Fun down atau go flow.

PS:
Go flow atau fun down, itu memang protokolnya seperti itu pakai alat itu?

SBA:
Ya Pak.

PS:
Direkomendasikan begitu?

SBA:
Direkomendasikan...

PS:
Ada enggak suatu sciencetific yang merekomendasikan menyelam bawa ember misalnya begitu?

SBA:
Saya belum tahu kalau itu Pak.

PS:
Kalau itu terjadi saya mau ambil di tempat yang sama, sampel air dan sampel sedimen secara teori kalau memang harus diambil sampel tanpa menggunakan alat yang direkomendasikan secara ilmiah tadi bisa enggak saya menggunakan menyelam, mengambil dan apa yang harus duluan saya ambil kalau toh harus menyelam?

SBA:
Yang harus diambil duluan adalah airnya dulu Pak.

PS:
Airnya dulu?

SBA:
Ya.

PS:
Kenapa enggak sedimennya dulu misalnya?

SBA:
Karena biasanya kalau kita ambil sedimen kan apa namanya ke angkat begitu, pasir-pasir yang halus segala sehingga dia akan mempengaruhi kalau kita akan mengukur total metal di situ, ke ambil sebagai sampel air nanti.

PS:
Oh jadi nanti kalau mengukur total jadi terganggu hasilnya?

SBA:
Ya.

PS:
Oh jadi ambil air dulu, itu pun tidak direkomendasikan dengan menyelam ya?

SBA:
Belum pernah tahu ada...

PS:
Belum pernah tahu secara keilmuan, Saudara belum pernah tahu cara pengambilan sampel seperti itu ya?

SBA:
Ya.

PS:
Baik setelah sampai ini kita lanjut ke kembali ke anu perjalanan sampel dari areal pengambilan sampai di laboratorium bagaimana perilaku antara yang membawa sampel dengan yang menerima sampel?

SBA:
Ok, sampel-sampel tersebut yang siap dikirimkan tentunya bersama dengan chain of custody, catatan di dalam cooler box itu jadi satu kemudian itu dikirim dalam keadaan tersegel Pak ya sampai ke tempatnya.

PS:
Baik.

SBA:
Sementara kalau laboratorium pada saat laboratorium nanti yang menerima adalah tadi seperti saya katakan log in officer kami dan di situ log in officer kami akan memeriksa kesesuaian antara chain of custody dengan sampel yang ada.

PS:
Oh di cek ulang antara fisik dari sampel dengan apa yang tertulis di chain of custody?

SBA:
Betul Pak.

PS:
Di situ tadi yang Saudara ceritakan di cek lagi itu apakah segelnya terbuka dan seterusnya, apa ada yang tumpah di situ diperiksa?

SBA:
Ya.

PS:
Siapa yang petugas di laboratorium untuk menerima itu?

SBA:
Ah itu kita sebut petugas pencatat, log in officer istilahnya Pak.

PS:
Apakah dia juga nanti yang akan memeriksa barang itu di laboratorium?

SBA:
Oh enggak Pak.

PS:
Kenapa...

[rekaman terhenti]

SBA:
Memberi ID pada laboratorium.

PS:
Oh itu yang Saudara ceritakan tadi ya? 

SBA:
Ya, jadi enggak boleh beda.

PS:
Memberi ID laboratorium, sudah itu nanti ada bertukar orang ganti nomor ganti apa segala.  Baik, Saudara ahli, kita coba dulu, tadi sudah disinggung-singgung, kalaupun diminta dan seterusnya terlepaslah dulu dari apa yang menjadi sehingga Saudara hadir menjadi saksi di sini.  Pernah tidak hasil laboratorium Saudara itu sehingga harus diminta uji kontrol dengan laboratorium lain?

SBA:
Uji kontrol, maksudnya?

PS:
Maksudnya, hasilnya itu tidak tidak memuaskan misalnya, atau ah, saya tidak tidak anu, pernah enggak punya pengalaman seperti itu?

SBA:
Pernah, Pak.  Jadi ada klien yang biasanya tidak puas dengan hasil analisis kita...

PS:
Iya.

SBA:
Tentunya kita jelaskan bahwa secara quality control apa yang sudah kita lakukan...

PS:
Iya.

SBA:
Baik dari mulai CRM, kemudian spikenya bagaimana, kontrol standar, blanko, duplikasi, itu kita jelaskan kepada mereka.  Bahwa itu semua masih dalam acceptable range atau masih dalam batas kepercayaan, batas yang diperbolehkan.  Kalau ternyata tidak percaya, biasanya kita tawarkan bagaimana kalau kita periksa ulang sampel retending-nya, sampel yang tersisa tersebut.  Kita lakukan,...

PS:
Oh jadi yang tadi diceritakan periksa sampel yang sudah ada atau bisa dimungkinkankah dengan sampel yang baru?

SBA:
Kalau sampel yang baru jelas berbeda, Pak.

PS:
Oh.  Apakah di dalam menguji ulang sampel itu, apakah dalam menguji ulang sampel itu, diperlukan suatu standar Certified Material yang sama?

SBA:
Oh, iya Pak, certified, apa, certified references material itu memang dipakai sama untuk semua apa namanya untuk masing-masing parameter itu sama.  Tergantung dari matriksnya.

PS:
Jadi itu bagian dari metode penelitian adalah standar CRM tadi?

SBA:
Iya.

PS:
Certified Reference Material itu?

SBA:
Iya, itu untuk metode analisis itu harus disertakan.

PS:
Begitu, ya?  Supaya memastikan kalau dua kali diuji pun bahwa itu benar-benar, merupakan metodekah itu?

SBA:
Betul, CRM itu adalah fungsinya untuk melihat tingkat kepercayaan dari analisis yang kita lakukan.  Karena CRM itu adalah suatu material yang sudah tersertifikasi untuk kadarnya, kalau badan biasanya badan internasional yang sudah diakui secara internasional, kemudian mempunyai rentang konsentrasi tertentu untuk parameter-parameter tertentu.  Nah kalau kita akan melakukan analisa, kita harus mempunyai CRM yang tepat dan kita lakukan analisa untuk barometer tersebut.  Barometer yang kita, hasil analisis yang kita dapat, itu harus berada dalam rentang dari CRM tersebut.  Itu baru bisa dikatakan bahwa analisis kita dapat dipercaya.

PS:
CRM ini bisa tidak dibuat oleh sembarang institusi, misalnya apa?  Apakah ada kesepakatan internasional bahwa ada institusi-institusi tertentu yang memproduksi CRM ini?  Apa ini CRM?

SBA:
Setahu saya CRM hanya dilakukan oleh institusi tertentu Pak ya, seperti contohnya ada di APJ, tadi, kemudian ada…

PS:
APJ,…

SBA:
Khell, Kanada,

PS:
Iya, Kanada?

SBA:
Itu ada juga kalau di Indonesia mulai dicoba untuk dibuat itu oleh LIPI.

PS:
Dicoba dibuat oleh LIPI.  Tetapi kalau ada orang mencoba membuat itu juga minta musti distandarisasi secara internasional?

SBA:
Iya, Pak.

PS:
Baru diakui secara internasional?

SBA:
Iya.

PS:
Artinya CRM inipun merupakan barometer untuk menentukan standarisasi telah memenuhi standar internasional apa tidak?

SBA:
Betul, Pak.

PS:
Betul, ya?

SBA:
Untuk parameter yang bersangkutan, Pak ya?

PS:
Iya. Iya.  Ya, jadi itu sebagai alat kontrol itulah metode secara worldwide atau secara mendunia, bahwa kita harus menyepakati menggunakan material yang sudah tersetifikasi juga?

SBA:
Betul, Pak.

PS:
Betul, ya.  Dari kami saya kira cukup.

HK III:
Sudah ya?  Kami persilakan kepada JPU.

J1:
Terima kasih.  Majelis yang terhormat, kami akan mengajukan beberapa pertanyaan.  Saudara Ahli dari laboratorium ALS ya?

SBA:
Betul, Pak.

J1:
Apakah yang Saudara ceritakan tadi, maaf ya, yang Saudara ceritakan tadi tentang bagaimana prosedur, itukah prosedur yang berlaku di ALS?

SBA:
Betul Pak.

J1:
Benar.  Apakah di Indonesia ini ada suatu perkumpulan-perkumpulan laboratorium?

SBA:
Resminya tidak ada, cuma...

J1:
Tidak, tidak ada.  Apakah ada suatu laboratorium induk di mana laboratorium-laboratorium tersebut itu harus tunduk pada induk laboratorium tersebut?

SBA:
Laboratorium induk, enggak ada Pak.
J1:
Tidak ada.  Baik, tadi Saudara telah menceritakan dan menjelaskan menyangkut prosedur-perosedur yang dilakukan oleh ALS.  Apakah prosedur-prosedur tersebut itu mutlak harus diikuti oleh laboratorium-laboratorium lain?

SBA:
Karena itu mengacu di, apa namanya, di, metode internasional, Pak, ya.  Tergantung dia mau mengacunya ke mana juga bisa, begitu.

J1:
Ya, baik.  Jadi, yang saya tanya, yang prosedur yang Saudara katakan tadi bahwa prosedur yang dilakukan oleh ALS, apakah mutlak begitu harus diikuti oleh laboratorium-laboratorium lain?

SBA:
Enggak ada kewajiban Pak.

J1:
Tidak ada kewajiban.  Baik, Saudara ahli, tadi Saudara ahli telah menjelaskan menyangkut botol-botol itu, jika disimpan dalam suatu tempat, bahwa harus disegel.  Saya tidak tahu maksudnya.  Segel tadi Saudara katakan jika segel dibuka, tetapi jika botol tersebut itu terkunci, ya, terkunci apakah itu dapat dikatakan akan bisa tumpah?

SBA:
Tidak.

J1:
Tidak, baik.  Balik ke pertanyaan saya, jika di dalam suatu box ada beberapa botol yang terkunci, terkunci, walaupun istilah dalam itu tersegel itu misalnya dibuka, rusak, tetapi ini terkunci dibuka tidak rusak.  Apakah itu tadi Saudara katakan bahwa bisa juga mutlak harus dapat dapat terjadi kontaminasi jika tidak tumpah?

SBA:
Jika tidak tumpah kemungkinan kontaminasi kecil, Pak.

J1:
Tidak terkontaminasi.  Kecil terjadi kontaminasi, ya.  Baik terima kasih.  Akan dilanjutkan oleh rekan-rekan kami.

J2:
Baik, terima kasih, pertanyaan akan kami lanjutkan.  Saudara Saksi dan juga merangkap selaku Ahli, ya?  Yang ingin kami tanyakan dulu mengenai pendidikan Saudara ya.  Tadi Saudara Penasehat Hukum menyatakan bahwa di Indonesia untuk analis kimia, hanya sampai pada tingkatan D3.  Ya, apakah benar demikian?

SBA:
Kalau ke atas biasanya sudah mulai kimia murni, atau tehnik kimia.  Kalau D3 umumnya adalah di, analis adalah umumnya D3.

J2:
Umumnya, apakah Saudara tahu ada analis yang lebih tinggi dari D3?

SBA:
Belum Pak.

J2:
Belum tahu, ya.  Saudara kapan menyelesaikan D3 Saudara?
SBA:
Tahun 1986.

J2:
Tahun 1986.  Dimana Saudara menyelesaikan?

SBA:
Di Bandung, Pak.

J2:
Di Perguruan Tinggi mana?

SBA:
Di ITB.

J2:
Ya?

SBA:
ITB.

J2:
Di ITB, ya.  Jadi kemudian Saudara dalam bidang pekerjaan ahli ini sudah berapa tahun Saudara mempunyai pengalaman untuk melakukan analisa kimia terhadap sampel-sampel yang dikirimkan kepada Saudara?

SBA:
Saya pengalaman mulai tahun 1988 itu sudah melakukan analisis di laboratorium.

J2:
Tahun 1988 Saudara sudah mempunyai pengalaman analisis di laboratorium.  Apakah sejak tahun 1988 itu pula Saudara, karena tadi dari penjelasan Saudara ALS ini khusus laboratorium lingkungan, ya.  Apakah sejak tahun 1988 itu Saudara juga pengalaman di bidang laboratorium kimia lingkungan?

SBA:
Belum, tahun 1988 itu laboratorium proses.

J2:
Belum.  Sejak kapan secara jelasnya Saudara sebagai analis kimia lingkungan ini?

SBA:
Tahun 1993.

J2:
Tahun 1993.  Kapan Saudara bergabung dengan ALS?

SBA:
Tahun 2004.

J2:
Tahun 2004.  Baik, kemudian karena ini adalah laboratorium analis kimia lingkungan, apakah juga Saudara mempunyai pendidikan yang khusus mengenai lingkungan hidup?

SBA:
Lingkungan hidup, tidak ada.

J2:
Tidak ada.  Jadi Saudara hanya mempunyai pendidikan D3.  Boleh disebutkan D3 itu D3 apa?

SBA:
Analis Kimia, Pak.

J2:
D3 Analis Kimia dari Institut Tehnologi Bandung.  Jadi untuk pendidikan mengenai lingkungan Saudara belum pernah mendapatkannya.

SBA:
Mengenai lingkungan hidup, tidak ada.

J2:
Tidak ada.  Lalu apabila ini ALS adalah analis kimia lingkungan, bagaimana Saudara, apakah Saudara juga yang membuat analisa itu dalam bentuk laporan?

SBA:
Iya.

J2:
Ya.  Bagaimana laporan yang Anda buat, dihubungkan dengan lingkungan hidup?

SBA:
Tugas laboratorium adalah menghasilkan data Pak, ya.

J2:
Ya.

SBA:
Jadi kita fokusnya adalah bagaimana cara menganalisa yang benar,

J2:
Iya,

SBA:
Dan menghasilkan data yang benar.

J2:
Iya.

SBA:
Mengenai penggunaan data tersebut mungkin bagiannya lain lagi di luar dari pada ini Pak.

J2:
Begitu, ya.

SBA:
Tugasnya adalah menentukan...

J2:
Berarti tidak ada bedanya antara laboratorium lingkungan atau laboratorium, dalam analisa ya ini, ya dalam analisa ya, dalam analisa enggak ada bedanya antara laboratorium lingkungan dengan laboratorium klinik katakanlah.

SBA:
Prosedurnya berbeda, Pak.  Tergantung dari matriksnya juga kan, dan juga ketelitiannya yang biasanya berbeda.

J2:
Iya, maksud saya, ada laboratorium klinik biasanya hasil uji yang dilakukan dihubungkan dengan kesehatan dari yang bersangkutan dari orang yang normal berdasarkan aturan patokan-patokan yang diakui.  Apakah ini juga berlaku juga di dalam laboratorium lingkungan di tempat Saudara?

SBA:
Kurang, mohon maaf Pak, kurang jelas hubungannya yang tadi.

J2:
Ya, jadi apa kalau saya katakanlah periksa di satu laboratorium klinik tertentu dan saya punya pengalaman, akan keluar hasilnya sekian dan ini selalu akan dihubungkan dengan parameter normal seseorang adalah dari sini sampai sini.  Apakah itu juga dilakukan oleh laboratorium lingkungan dalam hal ini katakanlah laboratorium lingkungan menemukan kadar arsen sekian kemudian dibandingkan dengan kadar arsen yang layak pada media lingkungan adalah ini sampai sekian.  Apakah juga demikian.

SBA:
Kita hanya menghasilkan data saja, mengenai perbandingannya bukan kayak begitu, Pak.

J2:
Ya, baik, Saudara hanya menghasilkan data saja.  Baik, kemudian mengenai tadi sebetulnya sudah ditanyakan oleh rekan saya mengenai ada persatuan analis, tidak, Saudara jawab secara resmi tidak ada.  Apakah kalau persatuan tidak ada, kalau asosiasi apakah ada?

SBA:
Biasanya dia apa namanya mengikuti di KAN Pak, yang ini Pak, apa kegiatannya itu.

J2:
Secara khusus analis kimia lingkungan apakah punya asosiasi?

SBA:
Belum.

J2:
Belum, ya.  Kemudian sekarang dari penjelasan Saudara tadi mohon dikoreksi kalau saya salah, apakah Saudara hanya menerima sampel yang dikirim oleh PT NMR?

SBA:
Betul, Pak.

J2:
Betul.  Saudara Saksi ahli tadi sudah menjelaskan panjang lebar mengenai prosedur pengambilan sampel sampai pemeriksaan laboratorium hingga keluarnya suatu data analisa dari laboratorium tersebut.  Ya terhadap prosedur yang dilakukan oleh orang yang akan mengirimkan sampel kepada Saudara, apakah Saudara bisa menjamin bahwa prosedur yang dilakukan sudah benar?

SBA:
Prosedur sampling, Pak?

J2:
Iya, prosedur sampling yang dilakukan oleh orang lain apakah Saudara bisa menjamin bahwa itu benar?

SBA:
Enggak.  Enggak bisa.

J2:
Tidak bisa menjamin.  Apakah dengan demikian dari analisa dari analisa kimia lingkungan yang Saudara keluarkan untuk PT NMR apakah Saudara juga bertanggung jawab atas pengambilan sampel pengemasan maupun pengirimannya?

SBA:
Tidak Pak.

J2:
Tidak.  Saudara hanya bertanggung jawab setelah sampel itu sampai ke laboratorium Saudara?

SBA:
Betul, Pak.

J2:
Betul.

HK III:
Itu begini loh pertanyaannya itu.  Jangan pertanyaan, itu kan sampel itu diambil diserahkan sama mereka, lain lagi kalau sampel itu mereka yang ambil sendiri ke lapangan, kan.  Jadi yang PT NMR selama ini yang diambil dan diserahkan kepada mereka.  Jadi mereka menganalisa yang diserahkan kepada mereka.  Makanya tadi saya pertanyaan saya apakah Saudara bisa nanti kalau sama-sama ke sana dari pengambilan di lapangan juga sama diperiksa di laboratorium.  Jadi berbeda kalau selama ini kan PT NMR mengasih contoh untuk dianalisa di sana begitu.  Jadi suatu ketika kalau dia ikut juga ke sana mengambil begitu.  Jadi itu jadi harus dibedakan.

J2:
Ya, memang demikian yang kita arahkan tadi arahnya juga demikian.  Tapi yang perlu kami tegaskan di sini adalah apakah saksi ahli ini juga bertanggung jawab atas pengambilan sampel, pengiriman, pengemasan dan sebagainya?  Tidak, ya.  Baik,  kemudian itu tadi Saudara menerangkan mengenai jenis botol dan mungkin warna bentuk segala macam itu dibedakan didasarkan juga kepada parameter, ya.  Apakah yang dimaksud parameter itu?

SBA:
Parameter itu adalah nama-nama dari analit, apa yang mau kita analisis.  Contohnya misalnya parameter seng, parameter medium, AG, atau arsenik.  Itu yang namanya parameter itu kayak begitu, Pak.  Jadi apa yang akan kita analisis.

J2:
Bagaimana menentukan itu?  Menentukan parameternya itu?

SBA:
Itu tergantung dari peminta, Pak.

J2:
Tergantung dari peminta, ya parameternya.  Lalu kan tadi setelah di laboratorium pada saat diperiksa, itu sampel-sampel itu hanya diberi seperti kode-kode?  Kalau tidak salah, bukan, atau dalam bentuk ID, ya?  Bagaimana kemudian menentukan ID-ID itu terhadap jenis-jenis parameter yang akan diteliti?

SBA:
Kalau parameternya nanti kan dari ID tersebut kita lembaran baru yang disebut template, begitu, ya.  Nah itu mengisi ID sekian, parameternya apa saja.  Nah itu yang diterima oleh analis.  Nanti dia akan berpatokan pada tem yang kita sebut template itu request of analisis, apa permintaan analisa, dari mulai ID dan barometer apa saja itu ada di situ.  Jadi analis hanya mengetahui di situ.

J2:
Hanya mengetahui di situ.  Saudara Saksi Ahli tadi Saudara menjelaskan bahwa di laboratorium pun prosedurnya sangat ketat dan dilakukan oleh orang-orang yang menurut Saudara dalam pandangan kami sudah profesional, ya dan sudah ada tugasnya masing-masing.  Ya, lalu apa Saudara ini dalam dalam posisi Saudara, tugas dan tanggung jawab Saudara di laboratorium ALS itu apa?
SBA:
Supervisi seluruh operasional laboratorium secara keseluruhan, Pak.
J2:
Ya?

SBA:
Supervisi Operasional Laboratorium secara keseluruhan.
J2:
Hanya itu?

SBA:
Ya, maksudnya itu berarti mencakup dari quality controlnya, dari pemeriksaan tehnis analisnya bagaimana, sampai dengan nantinya keluar laporan juga kita yang menandatangani.

J2:
Saudara yang tanda tangan laporan tersebut?

SBA:
Betul.

J2:
Baik, mengenai tadi ada kandungan logam yang terlarut dan logam yang total.

SBA:
Iya.

J2:
Maaf untuk pertanyaan ini, karena Saudara tidak tadi menjelaskan tidak ada pendidikan mengenai lingkungan, kami cabut pertanyaan itu, kemudian pertanyaan yang terakhir dari saya.  Apakah, ini hanya penegasan dari semua, apakah kualitas hasil dari analisis kimia hanya ditentukan oleh kualitas dari laboratorium itu sendiri?

SBA:
Selain laboratorium juga nanti ada dari faktor eksternalnya itu yang saya katakan sebagai profisiensi test dan CRM, itu yang menentukan, memperlihatkan tingkat kepercayaan laboratorium.
J2:
Berarti tidak hanya ditentukan oleh kualitas laboratorium itu sendiri, ya?

SBA:
Iya, kualitas laboratorium itu, Pak, ditunjukkan dengan analisis dari CRM dan profisiensi tesnya itu, Pak.

J2:
Iya kualitas laboratorium tidak bisa berdiri sendiri tanpa, ini membicarakan mengenai kualitas hasil, ya, kualitas hasil analis analisis kimia itu ditentukan, apakah mutlak hanya ditentukan oleh laboratoriumnya yang bagus?

SBA:
Tidak, Pak.

J2:
Tidak, ya.  Penjelasannya seperti tadi juga ditentukan oleh faktor eksternalnya tadi ya.

SBA:
Iya.

J2:
Ya, lalu, mohon maaf pertanyaan kami lanjutkan dulu kepada rekan kami karena secara mendadak hilang dari memori.  Terima kasih.

[penonton tertawa]

J3:
Saya lanjutkan, Saudara ahli, apakah Saudara di ALS juga mengambil isi sampel?

SBA:
Tidak Pak.

J3:
Tidak, ya.  Tepatnya, apa yang Saudara lakukan di sana?
SBA:
Saya supervisi dari mulai analis, mulai menganalisis.

J3:
Bagaimana?

SBA:
Supervisi analisis, Pak.

J3:
Supervisi analisis.  Saudara juga yang mengkontrol bagian yang memberikan identity itu?

SBA:
Betul Pak.

J3:
Apakah ALS ini dari sisi kepemilikan Saudara terlibat di situ?  Maksud saya Saudara juga punya hak atas kepemilikan?

SBA:
Enggak.

J3:
Tidak ya.

SBA:
Enggak.

J3:
Berarti tidak ada, belum tentu yang Saudara bilang ALS gratis itu belum tentu juga ya karena bukan Saudara yang punya ini ALS.

SBA:
Iya.

J3:
Yang seandainya akan menganalisa nanti, yang Saudara bilang tadi gratis kan belum tentu juga.

SBA:
Iya tapi sebelumnya saya juga bicara dengan Presdir saya itu, Pak.

J3:
Oh, Saudara sudah konsultasi.

HK III:
Untuk kepentingan negara begitu.  Untuk pengertian pidana ini kan bisa begitu maksudnya.  Jadi saya kira soal laboratorium juga ada sosialnya juga kan, bukan komersial melulu kan?  Ya, silakan aja.
X:
Menyambung jawaban tadi, setelah berkonsultasi dengan pimpinan, [tidak jelas]

HK III:
Ya, silakan dilanjutkan.  Lanjutkan, sudah.

J4:
Terima kasih.  Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan, atas pertanyaan dari rekan kami bahwa Saudara Saksi mengatakan adalah bahwa sampel yang Saudara Saksi analisa adalah berasal dari PT NMR.

SBA:
Betul, Bu.

J4:
Ya, kapan Saudara Saksi mengetahui bahwa sampel yang Saudara Saksi periksa itu berasal dari PT NMR?

SBA:
Pertama kali datang sudah kita tahu kog.  Jadi begitu sampel datang itu kan sudah ada headingnya, chain of custody dari siapa, itu sudah kita ketahui bahwa itu sampel dari PT NMR.

J4:
Apakah berdasarkan barang dari chain of custody?

SBA:
Betul.

J4:
Terima kasih.

SBA:
Terima kasih, Pak.

HK III:
Sudah ya.  Kami persilahkan kepada ini ya, kepada Terdakwa, apakah Saudara mau mengajukan pertanyaan atau tanggapan, atau kesimpulan, terserah.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you Your Honour.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
I got a few questions be correct to draw in the conclusion.  In your 18 years of experiences, have you had any major differences in your laboratories between what the field ship than what we seen in the laboratory.  I am not talking about one or two samples, but very 10 variation samples or about 40% averages in the shipment between the field than the laboratory.
HS:
Ya, Yang Mulia, saya bisa memberi kesimpulan setelah ingin mengajukan beberapa pertanyaan.  Dalam pengalaman Saudara Saksi selama 18 tahun, pernahkan Anda mendapatkan perbedaan yang besar antara apa yang dikirimkan dan apa yang telah diterima di laboratorium?  Saya tidak bertanya tentang satu atau dua percontoh saja tetapi suatu variasi yang besar misalnya perbedaan 10 botol percontoh atau sekitar 40% lebih banyak dari yang diambil di lapangan dan yang telah tercatat telah daftar rantai penguasaan atau chain of custody dalam dokumen kontrol tersebut?

SBA:
Kalau sampai perbedaan kualitas 10, itu belum Pak ya, satu dua paling.

RBN:
Yeah, I would like to call your attention nine, nine using the screen behind you.  A copy of the certificate of your analysis from your laboratory.  In this example, you called sample number nine, shows up twice, the second being a replicate sample.  Could you explain to this court what the replicate sample and what it is used for?
HS:
Saya ingin mendapatkan perhatian Saudara bagi suatu copy sertifikat dari analisa yang telah dilakukan oleh laboratorium Saudara.  Dalam contoh ini, kode percontoh Saudara nomor 9 muncul dua kali.  Dimana yang kedua merupakan percontoh replikasi atau penggadaan.  Dapatkan Saudara menjelaskan kepada sidang pengadilan apa yang dimaksud dengan percontoh sampel replikasi itu dan apa gunanya.

SBA:
Replikat adalah suatu keharusan untuk quality control di mana replikat itu akan memperlihatkan, sebetulnya replikat itu suatu contoh yang sama dianalisis dua kali dari mulai preparasi sampai dengan analisanya.  Itu duplikasi atau replikat.  Dan di situ akan memperlihatkan hasilnya tingkat ketelitian atau presisi dari analisis untuk parameter-parameter yang bersangkutan.  Jadi di situ dapat dilihat kualitas dari keseluruhan analisa biasanya kita lakukan 1/10 sampel, seberapa besar sih, bias atau simpangan dari analisis-analisis tersebut yang mungkin terjadi dari hasil duplikasi ini?

RBN:
Thank you.
HS:
Terima kasih.

RBN:
Next slide...
HS:
Slide berikutnya,

RBN:
I like to call your attention in another sheet in your certificate analysis.  Could you please explain to the court what the RPD is used for?
HS:
Saya perhatikan saya mohon perhatikan, diperhatikan satu lembaran lain dari sertifikat analisa ini, dapatkan Saudara menjelaskan kepada sidang pengadilan mengenai hal ini dan apa gunanya suatu RPD?

SBA:
Oke, sebelumnya saya koreksi yang di atas itu bukan angka RPT, tapi dia recovery dari nilai CRM.  Jadi bukan nilai RPBnya.  RPD itu adalah Relatif Persen Defiasi, itu biasanya kita lakukan untuk analisis duplikasi.  Untuk analisis dengan dua sampel yang sama, kita lihat berapa besar nilai simpangannya.  RPD yang diijinkan oleh standard method itu adalah 20%.  Bila di bawah 20%, itu dapat dianggap kedua hasil tersebut tidak ada perbedaan yang signifikan.

RBN:
Okay thank you.  So in another words in range of 20% variation, the values can be consider use to Relative Percentage Deviation.
HS:
Jadi dengan demikian, apabila masih berada dalam rentang 20% maka hasilnya dapat dianggap sebagai benar, masih, masih dibenarkan.  Demikian?

SBA:
Iya, kita katakan tidak ada perbedaan signifikan atau sampel tersebut masih dianggap sama.

RBN:
Okay thank you, I like to show you I know that attorney attached on it a little bit but laboratory used different location likes parts for million, parts for billions, parts for trillions.  Could you tell this court using the example like this about and how would labs used what that parameter?
HS:
Ya saya tahu bahwa dalam laboratorium digunakan part of million, atau satu bagian dalam sejuta, satu bagian dalam satu triliun, dan sebagainya.  Apakah bisa dijelaskan kepada sidang ini dengan menggunakan contoh ini apa yang digunakan atau bagaimana ukurannya tersebut?

SBA:
Ini hanya perbandingan melihat contoh untuk satuan Pak ya.  Di mana kalau ppm itu bagian persejuta berarti kalau ada tentang 40.000 meter tentang 1 ppm adalah 40 meter, kalau untuk 1 ppb berarti bagian permiliar, itu hanya 4 cm dari panjang 40.000 meter itu atau ekuator tersebut.  Ada lagi satuan seperti ppt, part per trillion, itu hanya 0,04 milimeter dari keseluruhan apa namanya keseluruhan panjang 40.000 meter atau garis ekuator itu kalau saya enggak salah.  Garis ekuator tersebut.  Nah di sini, umumnya kalau...

[rekaman terhenti]

SBA:
…yang dilakukan dalam laboratorium-laboratorium penelitian atau laboratorium research biasanya sudah masuk ke PPT karena itu sangat teliti sekali.

HK III:
Jadi untuk lingkungan itu biasanya dipakai PPN sama PPD?

SBA:
Biasanya begitu Pak Hakim.

RBN:
Ok, thank you.  Next slide please.  In the BAP, the police, they stated that the police laboratory uses in the atomic absorption spectrum parameter or AAS equipped with Cold Vapor Technic, using the VP 90 continue cold vapor systems.  Is this the correct equipment to be used for mercury and arsenic in sea water, and is that your laboratory used similar equipment?
HS:
Dalam kesaksian polisi dikatakan bahwa laboratorium polisi menggunakan suatu spekto fotro meter absorsi atom atau AAS, yang dilengkapi dengan tehnik uap dingin, Cold Vapor Technic, dengan menggunakan VP 90 sistem arus uap continue.  Apakah ini merupakan peralatan yang tepat untuk digunakan untuk mengukur merkuri dan arsen dalam air laut dan apakah laboratorium Saudara juga menggunakan peralatan yang serupa?

SBA:
Mohon maaf tadi Cold Vapor berarti uap dingin.  Uap dingin adalah untuk merkuri, sedangkan untuk arsenik bukan uap dingin tepatnya.

RBN:
Ok, thank you.  Ok, I would like to ask you another question and that is I would like to explore whether or not a drop it says relative consisted in standar quantity of valium on measurement.  I am not asking you whether it is the absolute precision but our drop relative form of measurement and how large would one drop sea water be?
HS:
Saya ingin menelurusi lebih lanjut metodologi dasar laboratorium dan ingin bertanya, apakah suatu tetes merupakan suatu ukuran kuantitas standar atau volume yang secara relatif konsisten.  Saya tidak bertanya apakah ini merupakan suatu ketepatan mutlak, apa bentuk ukuran relatif suatu tetes dan berapa besar suatu tetes itu.

SBA:
Oke, satu tetes itu biasanya di laboratorium diasumsikan sebagai 0,05 mililiter.  Tapi itu adalah asumsi dan itu konstan ya tiap tetes, cuma bukan standar dia Pak.

RBN:
Ya, Ok, thank you.  So if one drop is of about 5 mililitres, it’s about 200.000 drops in a litre is that correct?
HS:
Jadi kalau satu tetes adalah kurang lebih 0,05 mililiter maka dengan perkataan lain akan akan terdapat 20.000 tetes dalam suatu liter, kira-kira benar demikian?

SBA:
Ya betul Pak.

HS:
Betul.

RBN:
Ok next slide.  Ok, can uniform drops be added by curious methods into defferent solutions to produce predicted result?

HS:
Dapatkah tetes-tetes yang uniform ditambahkan dengan berbagai metoda ke dalam berbagai larutan yang berbeda dan kemudian memberikan hasil yang dapat diperkirakan?

SBA:
Iya, bisa Pak.

RBN:
Ok, thank you.
HS:
Terima kasih.

RBN:
Could you please, I got the photo here, could you please identify what title laboratory solutions decision what it uses for?

HS:
Saya punya foto di sini apakah Saudara bisa mengidentifikasi jenis laboratorium apa yang menggunakan larutan demikian dan digunakan untuk apa?

SBA:
Ini umum Pak ya.  Ini untuk laboratorium umum juga memakai larutan ini karena ini larutan standar merkuri yang dipakai untuk analisa merkuri.  Umum laboratorium melakukannya.

RBN:
Ok next, and could indentify something of this mercury?

HS:
Bisa diidentifikasi yang mana botol berikut?

SBA:
O ini standar arsenik.

RBN:
Ok.  So, another words, could you confirm that the, and I have some other examples right here in front of me but there are, could you confirm that standard concentration already available in almost any lab.  And normally deluted with water to obtain standard concentration is all, I was inspect that a normal commercial laboratories but also university laboratories, maybe even in hospital medical laboratories should have similar solutions.  And that’s all, basically anyone working or having access to the laboratory could obtain such solutions.  Is this correct?

HS:
Jadi saya hanya ingin mengkonfirmasi katanya.  Apakah konsentrasi baku demikian siap tersedia dalam setiap laboratorium dan dilarutkan, dan bisa dilarutkan dengan air guna mendapatkan larutan baku dengan konsentrasi yang lebih rendah?  Dan apabila demikian, saya pikir bukan hanya laboratorium komersial namun juga laboratorium universitas dan bahkan mungkin laboratorium kedokteran memiliki larutan-larutan serupa, dan dengan demikian pada dasarnya siapa saja yang memiliki akses pada suatu laboratorium dapat memperoleh larutan demikian.  Apakah benar demikian?

SBA:
Betul Pak.

RBN:
Ok, it is my understanding for the testimony so far that one drop with a certain concentration to one litre water than that drop to the increase that concentration in the bottle of water by a given amount.  Is that correct?

HS:
Dengan demikian saya memahami kesaksian Saudara sejauh ini, maka apabila suatu tetes dengan suatu konsentrasi tertentu ditambahkan pada botol dengan suatu botol satu liter air, maka tetes ini akan meningkatkan konsentrasi dalam botol ini dengan suatu jumlah konsentrasi tertentu.  Apakah benar demikian?

SBA:
Ya.

RBN:
Ok, next slide, so if one drop of 100 ppm solutions of arsenic was added to one litre of water than arsenic concentration mililitre of water would increase approximately of 5 ppb, it’s that correct?

HS:
Apabila satu tetes larutan arsenik 100 ppm ditambahkan pada satu liter air, maka konsentrasi arsen dalam 1 liter air tersebut akan meningkat dengan kurang lebih 5 ppb.  Apakah benar demikian?

SBA:
Ya betul Pak, 5 mikrogram per liter.  5 ppb.

RBN:
Ok, so in the second example if you added two, you will end up with 10 ppm.  It’s that correct?

HS:
Pada gambar berikutnya apabila 2 tetes maka akan kenaikan menjadi 10 ppb.  Benar demikian?

SBA:
Ya diperkirakan begitu.

HS:
Ya, baik.

RBN:
So, therefore if drops are added, in, they would deliver uniform of linear results and moving increments in this example the drops moved in increments of 5 would it be this a fair correlation?
HS:
Dengan demikian apa dilakukan apabila dilakukan penambahan tetes-tetes maka hasilnya akan memperlihatkan suatu hasil yang linier atau dengan perkataan lain berubah dalam tambahan yang konstan.  Di sini tetes-tetes memberikan tambahan sebesar 5, apakah ini merupakan suatu asumsi yang benar?

SBA:
Ya, sama tetesannya benar.

RBN:
Ok thank you.  Ok, the next slide here shows to choose another passion and that is by adding different number of drops here a correlation of a levels of arsenic in ppb what move uniformly?
HS:
Ya di sini hanya secara grafik ditunjukan bahwa dengan penambahan tetes-tetes itu akan terjadi peningkatan secara uniform ke atas dalam ppb?

SBA:
Ya betul Pak.

RBN:
So, this slide is the same slide in the choose shows graphically that if concentration for added the drops many increase concentration was correlate to the number of drops.  This is the radical calculation, but what this calculation of this type be something uniform drops for added to the increment?

HS:
Nah di sini kita lihat secara grafis, apa yang tadi sudah saya katakan bahwa apabila terjadi penambahan tetesan secara teratur maka secara perubahan di sini kita lihat terjadi peningkatan sesuai dengan gambar ini, korelasinya.

SBA:
Iya.

RBN:
Ok, as you can see from this slide the mathematical correlation based on this last tabel 100%.  The type form that the laboratory uses to calculate relative prosentage deviation is zero. This could be expected again that is so radical, now, let’s look at some real examples of data from the police.
HS:
Sebagaimana Saudara dapat lihat lebih lanjut dari slide ini korelasi matematik berdasarkan pada table terakhir adalah 100%.  Jenis rumus yang digunakan suatu laboratorium untuk menghitung suatu prosentase defiasi relatif adalah nol.  Hal demikian memang diperkirakan karena ini merupakan suatu kalkulasi teoritis.  Maka sekarang kita lihat data sampel nyata dari polisi.

RBN:
I was surprise that what I looked that the sample result from the police and seen that Totok Bay which is separate in [inaudible] from Buyat Bay, and yet both bays mercury numbers of much higher than anything that any amount as we report.  But what was even more suprising is how close they are having to two bays, eventhough between example the individual result variation by several hundred persen.

HS:
Saya heran ketika memperhatikan hasil-hasil sampel dari polisi, dan dari kita lihat bahwa Teluk Totok yang merupakan suatu lingkungan yang terpisah dari Teluk Buyat, kedua-duanya memiliki angka merkuri yang jauh lebih tinggi dari apa yang pernah kita lihat sebelumnya.  Namun yang lebih mengherankan lagi adalah bahwa betapa dekatnya nilai rata-rata untuk kedua Teluk tersebut meskipun antara hasil sampel masing-masing terdapat variasi beberapa ratus persen.

RBN:
So I understand here in your testimony so far correctly, if drops absolution are placed in a litre of water they increase consentration in the litre move as multiple of the single draft.  But this is assuming that there is nothing already in the water.  Now look at this example, there are three pbb of arsenic in the water already then we would have to add three pbb in additional concentration provided by the extra drops.  If so, was the example on this slide correct?
HS:
Apabila saya memahami dengan benar, maka apabila suatu larutan diteteskan berkali-kali dalam suatu liter air maka konsentrasi dalam air tersebut akan naik sebagai nilai penggandaan dari tetesan larutan tersebut.  Hal ini dengan mengasumsikan bahwa tidak terdapat suatu apapun dalam air, suatu konsentrasi apapun sebelum dalam air sebelumnya kalau sebagai contoh sudah terdapat konsentrasi 3 pbb arsen dalam air maka guna mencapai 3 ppb tersebut maka kita harus menambahkan, kita harus menambahkan 3 untuk mencapai 3 pbb tersebut kita harus menambahkan konsentrasi dengan memberikan tetesan tambahan.  Bila demikian apakah contoh pada slide ini benar?

SBA:
Ya betul Pak.

HS:
Yes.

RBN:
Ok, the next slide.  Ok now let’s look at the actual result of the police laboratory in compare than the result to split samples from your laboratory for arsenic.  And again you see a large high and next slide please.  Ok, again you see all results are higher than ALS report results.  And again large variation about the 800% between the police samples result.  Have you ever seen this much variation in the simple sampling over sea 2 kilometer period in your experience?

HS:
Sekarang sekali lagi mari kita lihat hasil-hasil nyata dari laboratorium polisi dan kita bandingkan dengan hasil-hasil split sampel dari laboratorium Saudara untuk arsen.  Sekali lagi kita lihat bahwa semua hasil lebih tinggi dari hasil yang dilaporkan ALS dan sekali lagi kita lihat variasi sebesar di atas 800 persen diantara hasil-hasil sampel polisi.  Apakah Saudara pernah melihat keadaan seperti ini dan dapatkah Saudara jelaskan mengapa bisa demikian?

SBA:
Kalau mengapa saya kurang tahu kenapa Pak ya, tetapi ini kalau melihat tadi dikatakan 2 kilometer persegi ya areanya, itu termasuk kecil sebarannya enggak akan sebesarnya ini.  Umumnya yang pengalaman saya.

HS:
[inadible]

RBN:
I have been struggling to try to explain the large variation also for looking for any possible solutions.  One thing that is come to amount and prior testimony which that [inaudible] and chain of custody appeared is in questions.  Now hundred the water bottle set in the floor from Totok Bays for four days unsealed, but the actual quantity [inaudible] police laboratory one confirm with the number the samples stay tune in the peal, that’s not same the match.  So there are some possibility that some one could add accsess to the samples to test this, sorry, next slide please, I added mathematically, additional draft of the standard of the show 100 ppm solutions to each to the sample and than added back to laboratory measurement of ALS to predict police laboratory result.

HS:
Ya, saya sendiri telah berjuang untuk mencoba menjelaskan kenapa terjadi variasi-variasi sebesar ini dan mencari akan kemungkinan suatu kunci jawaban.  Suatu hal yang muncul dalam kesaksian terdahulu, adalah bahwa penanganan dan rantai penguasaan chain of custody dari sampel di lapangan merupakan suatu hal yang dipertanyakan.  Bukan hanya botol-botol sampel air dibiarkan pada lantai kantor polisi Ratatotok selama 4 hari tanpa disegel namun kuantitas yang sebenarnya yang datang pada polisi apabila dibandingkan dengan jumlah sampel yang diambil di lapangan kelihatannya tidak sesuai.  Maka terdapat suatu kemungkinan bahwa seseorang bisa saja mempunyai akses kepada sampel.  Guna menguji teori ini, silakan slide yang berikutnya, saya telah menambahkan secara matematis tetes-tetes tambahan pada larutan tetes tambahan larutan standar 100 ppm dari laboratorium pada masing-masing sampel dan kemudian menambahkan kembali hasil pengukuran ALS untuk memprediksi hasil-hasil laboratorium polisi tersebut.

RBN:
In another words, let me make an example, what I have done is at the ALS results and than added environmental unit supply, you look surprise so isn’t example if this was ALS, I added either one equal number or two equal numbers and than try to predict the police results.  ALS number was higher, I added again two units to that.

HS:
Jadi yang saya lakukan sebenarnya dalam percobaan saya sendiri adalah mengambil hasil ALS.  Dari hasil ALS itu saya coba tambahkan ukuran seukuran satu tetes dan satu tetes lagi dan kemudian saya mendapatkan peningkatan-peningkatan sebagaimana telah ditunjukkan oleh hasil polisi tersebut.

RBN:
And the results are as follow.  The result was very increasing.  I got the mathematical correlation of 99% and the relative prosentation deviations are pbb of 10%.  That’s half of 20% are ppb [inaudible] of the accredited laboratory.  Would you please again explain to the court once again the significant of pbb number in calculating and comparing to set of samples?

HS:
Setelah saya lakukan apa yang saya katakan tadi, saya mendapatkan hasil yang sangat menarik.  Karena saya mendapatkan suatu korelasi matematis sebesar 99 persen dan suatu RPD atau prosentase deviasi relatif sebesar 10%, yang sepuluh persen tersebut bahkan setengah dari nilai 20 persen toleransi RPD yang berlaku pada suatu laboratorium terakreditasi.  Dapatkah Saudara menjelaskan kepada sidang pengadilan sekali lagi makna dari angka RPD ini?

RBN:
And I want to add, I just, I only need your comment on the RPD, the tested number is not what I am asking here.  I know that you are not the mathematical expert but RPD correlation.

HS:
Ya, saya perlu RPD-nya soal korelasi matematika tidak saya rasa?

SBA:
RPD itu seperti yang saya jelaskan tadi adalah untuk melihat bias atau berapa besar simpangan antara dua hasil analisa untuk sampel yang sama.  Jadi RPD yang diijinkan dengan formula tertentu dengan standard method adalah 20 persen.  Di bawah 20 persen itu bisa kita katakan tidak ada perbedaan yang berarti atau no significant difference, sedangkan di atas itu bisa dikatakan perbedaan itu signifikan atau ada perbedaan berarti.

RBN:
Ok.  Thank you.  I have no further question.
HS:
Saya tidak ada, terima kasih, tidak ada pertanyaan lagi.

RBN:
I accept this Witness’ testimony and its entirety.

HS:
Saya terima kesaksian Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
The testimony from this Witness confirmed by understanding that ALS is accredited facility that has equipped to conduct sample analyses of most aspects of the environment.  This is ALS as a company has the necessary trained personnel and policy control procedures to place to ensure the results.

HS:
Kesaksian dari Saksi telah mengkonfirmasikan pemahaman saya bahwa ALS merupakan suatu fasilitas yang terakreditasi yang diperlengkapi peralatan yang memadai guna melaksanakan analisa per contoh dari hampir semua aspek lingkungan.  Disamping itu, ALS sebagai suatu perusahaan telah mempunyai personalia yang terlatih serta prosedur pengendalian guna memastikan hasil-hasil yang akurat.

RBN:
The Witness further highlighted the need for diligence and care in following standard using the full procedures in sample collection process, without doing so, the results of the laboratory may not be representative of the media being sampled.  It is vital that type chain of custody and control its main to out the sampling in shipment the process.  

HS:
Saksi kemudian juga menekankan bahwa diperlukan ketekunan dan perhatian dalam mematuhi nilai baku dan prosedur-prosedur yang diakui dalam proses pengambilan per contoh, tanpa melakukan hal demikian maka hasil-hasil suatu laboratorium tidak akan mewakili bahan yang diambil sampelnya.  Apabila, adalah suatu hal yang vital, adalah suatu hal yang vital bahwa penanganan yang cermat, rantai penguasaan dan pengendalian diterapkan selama proses pengambilan per contoh dan pengirimannya.

RBN:
ALS, and internal quality assurance and control in the laboratory is impressive.  The standard used of the replicate samples, blank samples and sort of high reference materials as part of the quality control adds to that credibility.  The use of the relative procentation deviation are RPD confirms statically that their results would be very representatively to what is the truth sample.  In my opinion, the result from the laboratory should be treated as [inaudible].

HS:
Pemastian kualitas dan pengendalian internal ALS di dalam laboratorium memang sangat mengagumkan, pemanfaatkan, pemanfaatan baku dari per contoh replica, per contoh kosong serta CRM atau bahan acuan bersertifikasi sebagai bagian dari pengendalian kualitas merupakan suatu nilai tambah pada kredibilitas mereka.  Penerapan RPD atau prosentase deviasi relatif memastikan secara statistik bahwa hasil-hasil mereka sangat mewakili apa yang benar-benar terdapat dalam sampel-sampel.  Menurut pendapat saya hasil-hasil dari laboratorium ini perlu dianggap sebagai akurat.

RBN:
The Witness’ testimony also emphasize that standard concentration of mercury and arsenic are easily accessible by anyone who has access to a laboratory or laboratory plat sample in equipment supply in the small industrial facility, in university or hospital.  Should the chain of care and custody and control procedures be less then someone who had the attempt to do so, sometimes could, in sampling a pipette and eye drop can deliver relatively volume of standard concentration into a sample bottle to alter concentrations with very predictable results.  

HS:
Penekanan kesaksian dari Saksi bahwa konsentrasi baku, baik dari merkuri maupun arsen mudah di akses oleh siapa saja yang memiliki akses pada suatu laboratorium atau pada suatu sarana penyediaan peralatan laboratorium, apakah itu merupakan suatu fasilitas industri kecil, suatu universitas atau rumah sakit.  Apabila rantai penanganan, penguasaan serta prosedur kendali berlangsung longgar, dan apabila seseorang mempunyai niat untuk melakukan demikian, maka suatu alat sederhana seperti pipet atau penetes mata dapat saja digunakan untuk melakukan penambahan volume yang relatif tepat dari larutan konsentrasi baku ke dalam botol sampel dengan tujuan merubah hasil-hasil yang dapat diprediksi.

RBN:
One more, one, more than one occasion, prior testimony has highlighted the deficiencies in this [inaudible] in handling the field sample.  This Witness’ testimony confirms possibility of which could happened if proper controls during the samples were not in place.  Thank you.

HS:
Pada lebih dari satu keadaan, kesaksian yang telah diberikan sebelumnya telah menunjukkan adanya kekurangan-kekurangan dan ketidaksesuaian dengan protokol dalam penanganan sampel-sampel di lapangan.  Kesaksian dari Saksi ini memastikan kemungkinan dari apa saja yang dapat saja terjadi apabila kendali yang tidak tepat, yang, apabila kendali yang tepat tidak dilakukan.  Sekian terima kasih.  Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Saya kira sudah ya.

J2:
Majelis Hakim yang terhormat, masih ada paling tidak tiga pertanyaan yang penting berdasarkan pertanyaan tadi pertanyaan dari Saudara Terdakwa tadi yang…

HK III:
Saya kira enggak ada lagi pertanyaan ya.

J2:
Mohon Pak Hakim…

HK III:
Nanti tanggapan lagi, kapan lagi…

J2:
Bukan Pak Hakim…

HK III:
Hukum acaranya…

J2:
Ada pertanyaan yang sangat penting dalam, dalam kapasitas Saksi ini untuk menjelaskan karena kalau bisa diperbolehkan kami…

HK III:
Majelis enggak memperbolehkan gitu.  Sudah tegas saya tidak memperbolehkan.

J2:
Kalau saya satu saja, Majelis Hakim?  Satu pertanyaan saja untuk…

HK III:
Bukan ini nanti kita menjungkirbalikan hukum acara nanti ini kita, nanti kalau Saudara apa, saya musti tanggapan lagi dia, dia kasih komentar lagi, nanti kapan ini.  Jadi tadi terakhir adalah kesempatan kepada Terdakwa untuk mengajukan tapi kalau mau diajukan lagi Saksi ini, kita akan memanggil lagi kalau memang ada pertanyaan.  Makanya tiap-tiap saksi yang sudah kita periksa itu selalu saya katakana bahwa untuk sementara ini keterangan Saudara sudah cukup tetapi nanti kapan diperlukan akan dipanggil lagi begitu.

J2:
Mohon maaf Ketua Majelis Yang Mulia, kami masih tetap berkeinginan untuk satu pertanyaan saja, karena kami tidak ingin kami membutuhkan Saksi ini karena dengan alasan banyak sekali pertanyaan untuk mengundang…

HK III:
Begini sajalah, saya tegaskan bahwa saya tidak mengijinkan lagi sebagai Ketua Majelis.  Sudah enggak usah dicoba lagi.  Begitu saja saya kira sudah cukup keterangan Saudara, silakan ke belakang.

LMPP:
Bapak Ketua, ini bukan pertanyaan, hanya untuk menyampaikan karena kalau kami tidak salah tadi ketika dia disumpah tadi lafal sumpahnya hanya untuk memberikan pendapat sebagai Ahli, sementara kan keterangannya dia juga memberikan fakta.  Nah apakah itu bisa untuk mencakup dua-duanya bagaimana, kami serahkan kepada Majelis Hakim.  Karena pernyataan-pernyataannya tadi ada juga fakta dan juga opini.  Terima kasih.

HK III:
Ya, kebanyakan pendapat yang saya lihat tadi, karena dari keterangannya tadi yang diserahkan kepada PT NMR bukan hanya satu kali untuk diperiksa, dan mana yang diperiksa yang dipisahkan antara laboratoriumnya polisi dan laboratorium ALS pada waktu itu juga dia juga tidak menjelaskan, jadi saya tidak bisa melihat hal itu karena mereka itu kan seperti tadi kan dirahasiakan sumbernya, cuma nomor identitynya saja.  Mereka hanya mengeluarkan data-datanya saja gitu.  Apakah itu termasuk sampel yang diajukan oleh apa, itu bisa diketahui saya kira dari supervisor saya kira, apakah itu yang data itu yang dipisah itu pada tanggal sekian itu dari supervisornya mereka ini.  Karena mereka yang menganalisa saja, dan keluaran data-data.  Tapi apakah yang dimasukkan sampel itu yang diambil pada waktu ini dan lain sebagainya mereka tidak tahu.  Saya kira begitu, supervisornya yang bisa mengetahui sumbernya saya kira begitu, yang berhak untuk itu.

LMPP:
Jadi berarti, penjelasan dari Ahli termasuk Saksi sebenarnya menurut hemat kami, lafal sumpahnya itu cukup memadai…

HK III:
Ya.

LMPP:
[tidak jelas] kalau sudah cukup memadai ya, kami serahkan kepada Majelis Hakim.

HK III:
Jadi begini seperti yang Saudara katakan tadi presenden juga, kemarin juga dari Ahli-ahli ada juga yang mengajukan fakta yang masuk di situ, tetapi kalau yang saya lihat dari keterangan dari ini, sebenarnya konteksnya lebih kepada keahliannya, kalaupun ada sedikit menyinggung tentang PT NMR, itu sebenarnya hanya, karena mereka ini tidak tahu ini pengambilan kapan ini, yang penting mereka masuk ke situ mereka analisa dan keluar data-datanya kan begitu ya, saya kira sudah cukup.

LMPP:
Jadi dipersamakan dengan Saksi yang dari JPU [tidak jelas]…

HK III:
Ya, begitulah.

LMPP:
Baik, terima kasih Bapak Ketua.

HK III:
Silakan ke belakang.  Ini sekarang sudah setengah dua belas (11.30) apakah masih sempat kita periksa satu saksi lagi atau sesudah sholat Jum’at, empat-empatnya, tiga lagi ya?

LMPP:
Kita ada…

HK III:
Akan kita periksa sesudah?  Hah?

LMPP:
Ada tiga penduduk…

HK III:
Ya, maksudnya itu bisa kita selesaikan nanti setelah sholat Jum’at saja ya atau kita mau coba satu?  Bagaimana pendapatnya?

J2:
Saya rasa sekaligus kita skors dulu.

HK III:
Ya, dan saya kira keterangan ini kan katanya tadi penduduk kan, jadi enggak begitu apa lah, enggak terlalu panjang pertanyaan kita ya?  Silakan ke depan ini, biar di skors Terdakwa…

Ah, karena ini setengah dua belas jadi jam satu kita mulai lagi, enggak setengah dua ya.  Jadi kan bisa makan dulu sebelum sholat.  Biasanya kan sesudah sholat baru makan…

J2:
Kalau boleh kami memohon seperti biasanya.  

HK III:
O begitu ya, okelah, enggak ada masalah, tetap setengah dua nanti ya kita mulai lagi persidangan.  Mudah-mudahan nanti saksi yang tiga ini jangan terlalu lama karena ini penduduk kan, nanti bisa kita apa, pertanyaan ini…

J1:
[tidak jelas] kemarin dulu jam 6 begitu [tidak jelas].

HK III:
Tapi saya kira ini enggak sampai jam 6 karena ini saya kira dan lebih kurang keterangannya sama saksi yang akan diajukan ini, kualitas keterangannya saya kira hampir sama ya terhadap peristiwa yang sama kan.  Oke, jadi kita akan skors persidangan ini…

[rekaman terhenti]

Hadirin dipersilakan berdiri.

HK III:
Sudah ya siap ya?  Jadi skors dicabut, kita lanjutkan persidangan.
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[palu diketuk]

HK III:
Untuk melanjutkan saksi, dipersilakan dipanggil Saksi.

LMPP:
Saksi, tolong.  Pak Majid, Madjid Essing.

HK III:
Saksi yang akan didengarkan kemudian supaya disuruh di luar ya.

LMPP:
Saksi yang akan diperiksa, siapa sih namanya?  Robert sama Rahima supaya berada di luar.

HK III:
Silakan Pak, duduk Pak, silakan.  Nama lengkapnya siapa?  Nama lengkap Bapak siapa Pak?
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Madjid Essing

ME:
Madjid Essing.

HK III:
Bisa di catat.  Ada KTP, Pak?

ME:
Ada.

HK III:
Tolong KTPnya, jadi bisa, iya, serahkan biar dicatat.  Ini alamat Bapak masih tetap disini Pak atau sudah berubah?  Ratatotok ini, masih tetap ya?  

ME:
Ya.

LMPP:
Ngomong Pak.

ME:
Iya.

HK III:
Jadi Bapak akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi ya Pak ya.

ME:
Iya.

HK III:
Agamanya tadi apa?

ME:
Islam.

HK III:
Islam ya, jadi disumpah dulu menurut agama yang Bapak anut ya.

ME:
Siap.

HK III:
Silakan berdiri.  Bisa [tidak jelas], Udin, nah ikuti lafal sumpah atau sumpah saja.

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Jadi Saudara Saksi ya, dengar ya?  Suara saya kedengaran ya?

ME:
Iya Pak.

HK III:
Saudara Saksi tenang saja menjawab, tenang enggak apa, enggak usah terburu-buru dan enggak usah apa lah ya, takut ya, karena ini mau dicari kebenaran.  Jadi sebagai seorang Saksi sudah disumpah ini mau mencari kebenaran ya terangkanlah apa yang benar begitu ya.

ME:
Iya Pak.

HK III:
Saudara tinggalnya di mana?  Ratatotok tadi ya?

ME:
Ratatotok Pantai.

HK III:
Ratatotok Pantai.  Dengan Kampung Buyat jauh?

ME:
Sebenarnya dulu Pantai itu ternama Rata, Buyat Pantai.  Tapi sekarang so tanah Sor Ratatotok Timur jadi Ratatotok Pantai Lakban.  Tanah Sor Ratatotok.

HK III:
Oh Bapak dekat di Lakban itu ya?

ME:
Iya Pantai Lakban itu sekarang.

HK III:
Tapi bukan di Kampung Buyat? 

ME:
Iya.  Kalau dulu katakan Pantai Buyat.

HK III:
Oh ada Kampung Buyat kemarin itu ada Pantai ya, Pantai Buyat.

LMPP:
Ada Desa Buyat, ada Buyat Pantai.

ME:
Iya Buyat Pantai dulu.

HK III:
Jadi Bapak itu tinggal di Buyat Pantai?

ME:
Iya.

HK III:
Sejak kapan Bapak tinggal di sana?

ME:
Saya bapindah dari Desa Artambaga tahun 1977, 3 tahun tinggal di Desa Buyat Kampung, lantas saya bapindah tahun 1980 ke pantai sampai saat ini.  

HK III:
Sampai saat sini.

ME:
Iya.

HK III:
Di Buyat Pantai itu berapa KK yang ada pada waktu itu?

ME:
Pada waktu pertama kali saya sandiri Pak.  Saya punya istri dengan anak 2.

HK III:
Oh, jadi termasuk, termasuk pionir Bapak di sana ya?

ME:
Iya.

HK III:
Jadi termasuk Bapak yang datang pertama kali…

ME:
Iya.

HK III:
Bertempat tinggal di sana kemudian menyusul datang penduduk-penduduk yang lain bertempat tinggal juga di sana ya?

ME:
Saya, Pak.

HK III:
Sampai sekarang Bapak masih tinggal di sana ya?

ME:
Sampai, sampai sekarang.

HK III:
Ini dengan ada kejadian-kejadian, ada isu-isu atau ada, dibilang ada pencemaran di Pantai, atau di Teluk Buyat itu bagaimana Bapak?

ME:
Itu saya tidak…

HK III:
Menghadapi keadaan itu bagaimana?

ME:
Itu saya tidak tahu Pak, karena saya tidak melihat, saya tidak merasa.  Berhubung, begitu pula anak saya, sekarang ada samua.  Cucu setuju, tidak ada, ya itu sakit itu memang biasa itu manusia mesti sakit.

HK III:
Begitu ya.

ME:
Ya, begitu pula saya ini.

HK III:
Apa memang banyak orang yang pindah dari sana?

ME:
Dia mulai sekitar tahun 1982 bagitu mulai satu persatu, satu persatu, sampai dia sekitar 73…

HK III:
KK, gitu?

ME:
KK.

HK III:
Oh dulu ada 73 KK yang terakhir?

ME:
Iya.

HK III:
Terus kemudian sekarang tinggal berapa KK di situ?

ME:
23.

HK III:
Yang lainnya kemana?

ME:
Menurut penglihatan saya bapindah ke Dominanga.

HK III:
Dominanga?

ME:
Iya.

HK III:
Apa sebabnya mereka pindah ke Dominanga?

ME:
Itu saya tidak tahu Pak.

HK III:
Tidak tahu?

ME:
Iya.

HK III:
Mereka pindah apakah atas kemauan sendiri atau pemerintah yang memindahkan?

ME:
Paling kalau pemerintah yang mau pindah, paling deng samua di situ ta pindah Pak, tapi saya tidak mendengarnya.  Mana, sapa kasih pindah pa dorang itu Pak? 

HK III:
Iya lah.  Maksud saya, apakah dari pemerintah daerah memindahkan, atau kemauan mereka sendiri mereka pindah?

ME:
Saya tidak tahu itu.

HK III:
Tidak tahu ya.  Selama Bapak tinggal di sana, ada gangguan kesehatan?

ME:
Tidak ada Pak.

HK III:
Hah?

ME:
Tidak ada.

HK III:
Kemarin ada yang mau bersaksi katanya ada gatal-gatal badannya.

ME:
Tidak ada.

HK III:
Bapak tidak pernah gatal?

ME:
Pernah tapi sudah lama, waktu mencari nener, Pak.

HK III:
Oh begitu.

ME:
Iya.  Itu sungai kalau banjir, berarti air kabur, Pak.

HK III:
Ya, terus,

ME:
Jadi saya mencari nener batonor dari jam 6, berhenti jam 6.  Paling macam umur pe saya ini so mau 70, kalau so jam 6 saya nyanda mau mandi Pak.  Jadi itu air kabur itu sudah…

HK III:
Oh begitu ya.

ME:
Itu akibat gatal Pak, menurut saya.

HK III:
Jadi penduduk di Pantai Buyat itu Buyat Pantai itu, sehari-hari itu makanannya apa?

ME:
Makanan sehari-hari?

HK III:
Iya.

ME:
Ya, hanya mencari ikan, Pak.

HK III:
Jadi makan ikan?

ME:
Dijual satu dua ekor jadi beras di Kampung di Ratatotok, di Buyat Kampung.  Itu sehari-hari.  Saya punya panjaring ini Pak, sampai anak saya sekarang.

HK III:
Ada makan sayur juga di sana penduduknya?

ME:
Saya tidak makan sayur, Pak.  Saya mencari lauk, tidak makan sayur.  Saya sandiri.  Anak saya memang makan sayur.  Tapi buat saya Pak enggak mau makan sayur.

HK III:
Terus, apakah di Buyat Pantai itu ada sumur penduduk?

ME:
Ada Pak.

HK III:
Sumur penduduk itu letaknya di mana?

ME:
Depe, letak jauh.  Kalau unjungnya jauh, tapi dia punya itu di sei rumah sama saya Pak.  Di belakang rumah saya.

HK III:
Oh jadi ada penduduk yang di belakang rumahnya ada sumur, begitu ya?

ME:
Iya.

HK III:
Jadi kalau minumnya, airnya dari mana?

ME:
Dulu minum di situ, Pak.

HK III:
Dari sumur?

ME:
Sumur itu.

HK III:
Kenapa dibilang dulu minum dari air sumur, sekarang minumnya dari air mana?

ME:
Sekarang, saya sandiri bersama-sama dengan masyarakat yang babarapa orang situ minta bantu sama PT NMR yang mana minta air bersih, Pak.

HK III:
Air bersih…

ME:
Jadi sekarang ada air bersih.

HK III:
Air bersih itu dialirkan melalui pipa atau diantar pakai mobil?

ME:
Di pipa.

HK III:
Oh dialirkan, begitu?

ME:
Iya, pertama kira-kira hanya satu bulan itu diantar mobil.  Tapi sekarang sudah ada pipa, Pak.

HK III:
Waktu sebelum air diberikan oleh PT NMR, sumur penduduk pernah diperiksa?

ME:
Saya tidak melihat Pak kalau…

HK III:
Enggak pernah melihat ada pemeriksaan?

ME:
Kalau apa yang, tidak ada, bukan tidak ada…

HK III:
Yang dicontohkan.

ME:
Tapi saya tidak melihat.

HK III:
Tidak pernah melihat, ya.

ME:
Iya.

HK III:
Bapak pernah berkunjung ke Dominanga?

ME:
Belum pernah Pak.

HK III:
Anggota keluarga Bapak ada yang pindah ke Dominanga?

ME:
Tidak ada Pak.

HK III:
Mulai kapan mereka pindah ke Dominanga?

ME:
Saya kurang tahu.

HK III:
Apakah akhir-akhir ini ada yang kembali ke situ, ke Buyat Pantai atau tidak?

ME:
Menurut pengelihatan saya, Pak, sedang sekarang ada satu ada di luar sini.

HK III:
Ada juga yang sudah kembali dari Dominanga kembali ke Buyat Pantai.

ME:
Iya.  Memang dia sering mau balik ke sana, Pak.

HK III:
Kenapa?

ME:
Dia sering mau balik ke sana.  Dia hanya dua minggu di sana, balik ulang sini.

HK III:
Balik ke Buyat Pantai, begitu?

ME:
Iya.

HK III:
Kenapa, lebih enak di mana hidup rupanya?

ME:
Kurang, kita enggak tahu, Pak.

HK III:
Enggak tahu, ya.  

HK II:
Saudara Saksi, pekerjaan Saudara di sana sebagai apa?

ME:
Nelayan, Pak.

HK II:
Dari tahun berapa sampai tahun berapa sebagai nelayan?

ME:
Dari dulu, Pak, kamari.  Dari kecil kamari tahu so tahu mencari cuma itu Pak saya punya mencari.

HK II:
Sebagai nelayan.

ME:
Iya.

HK II:
Dalam, Saudara melakukan penangkapan, ya, itu menggunakan apa, Pak?

ME:
Hanya dengan plastik, Pak satu urat.

HK II:
Enggak, enggak Pak untuk menangkap ikan menggunakan apa?

ME:
Iya, hanya hanya mengail,… 

HK II:
Oh, mengail.

ME:
Macam Manado bilang, iya hanya dengan plastik deng gomala bukan dengan jaring, bukan Pak.

HK II:
Oh, begitu.  Pernahkah Bapak mengalami kesulitan, untuk melakukan penangkapan ikan?

ME:
Tidak ada, Pak.

HK II:
Loh, ini benar Pak, saya minta.

ME:
Iya.  Saya benar-benar ini, Pak.

HK II:
Maksud saya begini, Pak, apakah pernah ada hari-hari tertentu, Bapak melakukan penangkapan ikan dalam hal ini melalui memancing, itu kok sulit dapat?

ME:
Tidak ada, Pak.

HK II:
Enggak ada? 

ME:
Tidak ada.

HK II:
Pernah Bapak menangkap ikan, kemudian ikan itu ada kelainan seperti ikan-ikan yang lain?

ME:
Tidak ada, Pak.  Tidak ada.

HK II:
Bagaimana kalau ada ikan-ikan seperti bentol-bentol itu, Bapak pernah lihat enggak?

ME:
Saya tidak pernah lihat, Pak.

HK II:
Loh, saksi sebelumnya mengatakan bahwa pernah ditemukan ada ikan-ikan bentol.

ME:
Tidak ada, Pak.

HK II:
Bapak pernah dengar seperti itu?

ME:
Hanya mendengar, tapi melihat tidak ada, Pak,

HK II:
Dengar dari siapa?

ME:
Dari orang yang bapindah itu katanya ada ikan, tapi saya tidak pernah melihat.

HK II:
Tidak pernah melihat, ya?

ME:
Ya.

HK II:
Pernahkah Bapak melihat ikan-ikan di sana suatu saat terapung?  Artinya mati, karena terapung di atas laut?  Di atas…

ME:
Tidak ada, Pak.

HK II:
Enggak ada, ya?

ME:
Saya benar-benar tidak melihat, tidak sama sekali biar satu ekor pun, mati tidak ada.

HK II:
Tadi Bapak pernah mengatakan, Bapak pernah sakit enggak?

ME:
Tidak, Pak.

HK II:
Enggak pernah sakit?

ME:
Sakit yang memang sakit…

HK II:
Ya tadi kan katakan gatal-gatal,…

ME:
Satu dua hari, baik, Pak.

HK II:
Oh,

ME:
Sakit biasa itu, Pak.  Karena kita sudah tua ini, mungkin malam-malam itu enggak tidur, ya mencari terus, hujan, buka baju, Pak, bungkus, duduk nyanda ada baju, Pak, hujan berhenti pakai baju…

HK II:
Ya, Pak, ya.

ME:
Itu saya punya mencari sekarang, Pak.  Sampai sekarang ini.

HK II:
Ya, kita prihatin Pak ya.

ME:
Sakit biasa itu, Pak.

HK III:
Ada saya mau tanya dulu lah ya.  Kemarin ada dihebohkan mengenai bayi Andini, tahu bayi Andini, Andini namanya, tahu?

ME:
Tidak tahu, Pak.

HK III:
Tidak tahu.

ME:
Saya ada di Bitung, Pak.

HK III:
Bapaknya si Andini ni siapa namanya?

ME:
Saya waktu itu ada di Bitung, Pak.

HK III:
Oh, di Bitung.

ME:
Iyo, 2 bulan saya di Bitung.

HK III:
Jadi Saudara enggak bisa menerangkan itu?

ME:
Iyo.

HK III:
Mengenai bayi Andini itu?

ME:
Iyo.

HK III:
Jadi namanya orang tuanya juga enggak tahu,

ME:
Iyo.

HK III:
Kapan dia meninggal, apa sebabnya dia meninggal, Saudara enggak tahu?

ME:
Iyo, saya enggak tahu, saya di Bitung 2 bulan, Pak. 

HK III:
Kami persilakan kepada Penasehat Hukum.

HM:
Terima kasih, Pak.  Saudara Saksi tadi Saudara Saksi mengatakan bahwa Saksi kan nelayan, tangkap-tangkap ikan.  Tiap hari ada ikang enggak, Pak?  Tiap hari ada ikang?

ME:
Ada ikang.

HM:
Berarti di sana banyak ikang, Pak?

ME:
Iya banyak.

HM:
Kira-kira ikang-ikang jenis apa saja yang bisa…

ME:
Ya?

HM:
Ikan, ikang jenis apa saja di sana?

ME:
Kalau ikan dasar, macam-macam itu, Pak.  Kerapu, Bobara, Daulis, macam-macam ikan, Pak. 

HM:
Macam-macam ikan, ya?

ME:
Iya.

HM:
Keluarga Bapak setiap hari makan ikan?

ME:
Iya, Pak.

HM:
Apa keluarga Bapak enggak pernah dapat so sakit-sakit yang seperti Bapak cerita tadi?

ME:
Tidak ada Pak.

HM:
Gatal-gatal?

ME:
Tidak ada, Pak.

HM:
Apa, benjolan?

ME:
Tidak ada.

HM:
Kram-kram…

ME:
Tidak ada.

HM:
Enggak ada.  Apa Bapak enggak ada benjolan?

ME:
Tidak ada, Pak.

HM:
Enggak ada?

ME:
Tidak ada.  Ada sadikit sekali ini Pak dari umur 6 tahun sampai sekarang bagini nyanda basar.  Ada di sebelah sini, Pak.

HM:
Oh, ada dong benjolan.

ME:
Iya, sekarang so mau 70 umur bagitu ya enggak besar.

HM:
Dari kecil memang so ada?

ME:
Iyo, dari kecil dari umur 6 tahun sudah ada.

HM:
Di bagian mana itu, Pak?

ME:
Iya?

HM:
Di bagian mana?

ME:
Di punggung kiri.  Sei…

HM:
Oh, ya, enggak rasa sakit?

ME:
Tidak. 

HM:
Bapak kenal dengan orang bernama Rasit Rahmat?

ME:
Kenal.

HM:
Kenal.  Waktu yang lalu, dalam persidangan, dia jelaskan bahwa dia ada benjolan, kata padia pe dia belakang sini, apa benar?

ME:
Benar itu, Pak.  Tapi dia orang dari Bitung, saya juga dari Bitung.  Sebelum bapindah ke Buyat, memang so ada benjolan itu, Pak. 

HM:
Oh, memang so ada.

[penonton bersorak]

ME:
Iya, Pak betul, benar.  Saya dari Bitung, dia juga dari Bitung. 

HM:
Oh sama-sama dari Bitung?

ME:
Iya.  Deng saya duluan ke Buyat, dia belum.  Jadi datang ke Buyat saya sudah tahu yang mana dia ada benjolan di situ, Pak.

HM:
Jadi memang depe benjolan memang so ada?

ME:
Iya.

HM:
Sama deng Bapak dang?

ME:
Iyo.

HM:
Ada benjolan di belakang.  Bapak kan tinggal di Desa Buyat Pantai?

ME:
Iyo.

HM:
Buyat Pantai ini kan so jadi terkenal banyak orang jaga pepigi ke sana kan?  Iya toh?

ME:
Iya.

HM:
Ada LSM-LSM yang Bapak tahu dia ke sana?

ME:
Itu saya tidak tahu, Pak.  Kalau bilang LSM, itu saya tidak tahu.  Yang pertama kali yang Bapak sama saya ke Jakarta, itulah Puji…

HM:
Bagaimana?

ME:
Puji nama Puji, apa, LBH.

HM:
Oh ada nama Puji.

ME:
Iya, itu pertama kali, pertama-tama, tanggal 19 tahun 1999, itu Pak.

HM:
Oh jadi ada nama Puji dari LBH, pernah baku dapa deng Bapak di sana.

ME: 
Bukan cuma baku dapa, dia yang bawa kita sampai ke Jakarta.

HM:
Oh dia ajak Bapak ke Jakarta?

ME:
Iya, 5 orang.

HM:
Siapa-siapa itu 5?

ME:
Saya, Mansur, Anwar, Boni, dengan…

HM:
Minta ulang, Pak, pelan-pelan.

ME:
Ya?

HM:
Pelan-pelan bicara, Pak.  Itu 5 siapa-siapa, Pak?

 ME:
Saya, Mansur, Anwar, Boni dengan Anton Fatega.

HM:
Dia pakai ke pe Jakarta?

ME:
Iya.

HM:
Berapa lama di Jakarta, Pak?

ME:
20 hari lebih Pak.

HM:
20 hari, bikin apa di sana?

ME:
Ya?

HM:
Bikin apa di sana?

ME:
Sampai ke sana, tidur di kantor WAHLI.

HM:
Apa, tidur di mana?

ME:
Di kantor WAHLI.

HM:
Apa?

ME:
Kantor WAHLI.

HM:
WALHI.

ME:
Iya WALHI.

HM:
Kantor WALHI?

ME:
Iya.

HM:
Kong, bikin apa di sana?

ME:
Di sana mau menuntut yang mana PT NMR ini ganti rugi karena masyarakat di situ seng ada so nyada mau makang, so kurang ikang, jadi ganti rugi di dalam 1 hari 50.000 tiap-tiap rumah tangga.

HM:
Kong?

ME:
Jadi ada surat surat kasih sama saya, Pak, saya teken.  Kali saya takut yang tertinggal di sana.

[penonton bersorak]

ME:
Setelah sampai di sini, Pak saya lari ke Bitung 1 tahun lebih saya di Bitung. Saya yang ada setuju ada itu surat, Pak. 

HM:
Oh, jadi…

ME:
Itu sampai sekarang ini yang tertinggal di Pantai Buyat itu, saya punya anak.  Saya lari ke Bitung, Pak.  Saya pesan sama saya punya anak jangan sekali-sekali ikut rapat dengan teken apapun, suruh teken, jangan.

HM:
Oh jadi Bapak da bateken dang di Jakarta, ya?

ME:
Saya takut, Pak.  Makan di mana Jakarta sana?

HM:
Oh takut.

ME:
Iya.

[penonton bersorak]

ME:
Jadi minta-minta di sana bagaimana, Pak?

HM:
Jadi teken itu?

ME:
Iya.

HM:
Abis teken, pulang…

ME:
Pulang,

HM:
Terus lari Bitung?

ME:
Lari.

HM:
Lari Bitung?

ME:
Iyo, saya,…

HM:
Basambunyi di sana 1 tahun?

ME:
Saya nyada menyangkal, Pak, saya punya tekenan surat.  Tapi saya yang nda setuju permintaan itu, Pak.

HM:
Oh bagitu, dang.  Kong apa saja di sana bikin-bikin dang, di samping… 

ME:
Ya, mau naik di Menteri Nelayan lah, mau naik di Menteri Pertambangan lah.

HM:
Kong…

ME:
Maksud itu saya tidak tahu itu, Pak.

HM:
Oh, deng tahu itu maksud enggak?

ME:
Hanya di dalam surat itu yang mana masyarakat di desa Pantai Buyat menuntut kembali rugi pa PT NMR yang mana 1 hari 50.000.

HM:
Bagitu, dang.  Bagaimana di sana, Pak?  Waktu di sana, apa yang Pak, dorang arahkan di sana?

ME:
Itu saya bilang, menuntut, macam-macam lah, menuntut begini, memang saya, waktu itu saya memang ada pengolohan di perusahaan.  Tapi merupakan kredit Pak.

HM:
Bagaimana?

ME:
Merupakan kredit.

HM:
Kredit?

ME:
Memang saya ada mengolo, minta bantu untuk nelayan berupa motor temple-lah, tapi kredit kita pe maksud.

HM:
Oh, minta kredit?

ME:
Iya, bukan itu cuma-cuma, nah.

HM:
Oh, bagitu.

ME:
Ya, sekarang, toh ada.

HM: 
Oh, Bapak enggak so dapat kredit sekarang?

ME:
Kita punya anak, Pak.

HM:
Oh, Bapak punya anak.

ME:
Iya.

HM:
Jadi enggak betul dang itu di sana bilang-bilang nyanda ada ikang?

ME:
Iya, kalau saya yang bilang nyanda betul, kan itu dorang bilang betul.  Jadi buat saya memang benar-benar, Pak.

HM:
Banyak, ada ikang di sana?

ME:
Iya.

HM:
Jadi enggak betul itu dorang bilang-bilang di Jakarta waktu Bapak pigi nyanda ada ikang di sana kang?  Iyo?

ME:
Iya.

HM:
Saya sudah selesai, Pak.  Mungkin yang lain.

OS:
Baik, Saksi, kami ingin tambahkan pertanyaan, ya.

ME:
Iya.

OS:
Tadi barangkali masih kurang jelas mengenai letak Buyat Pantai.  Apa Buyat Pantai itu yang disebut Lakban?  Buyat Pantai itu sama dengan Lakban?

ME:
Sama.  Sekarang dia punya nama so Pantai Lakban itu.

OS:
Oh.  Sekarang,…

ME:
Karna dia so termasuk di Bitung, di Ratatotok Timur.

OS:
Oh, jadi itu Ratatotok Timur?

ME:
Iya.

OS:
Kabupaten apa dia?

ME:
Iya?

OS:
Minahasa Selatan atau Kota Mobagu?

ME:
Oh, Minahasa Selatan.

OS:
Oh, Minahasa Selatan.  Kalau Kampung Buyat, karena dia pe nama ini Buyat semua ini.  Dia masuk Minahasa Selatan atau Kota Mobagu?

ME:
Kota Mobagu.

OS:
Oh, jadi berbeda?

ME:
Dulu Kecamatan Kotabunan. 

OS:
Oh, begitu, kemudian lokasi yang Bapak bilang tadi ya, di Buyat Pantai, apakah itu yang di Buyat Pantai itu yang terletak di pesisir Teluk Buyat?  Ada Teluk Buyat?

ME:
Memang di Teluk Buyat itu.

OS:
Oh, persis di pesisir pantai situ?

ME:
Iya.

OS:
Bapak tadi mengatakan sudah lama kan jadi nelayan?

ME:
Iya.

OS:
Ya, tadi Bapak bilang banyak sekali ikan.  Apakah Bapak pernah juga tahu bahwa di Pantai Buyat ya pernah dilakukan lomba pancing?

ME: 
Pernah.  

OS: 
Kira-kira tahun berapa?  Masih ingat ya dia pe tahun?  Mar kalau di bilang pernah, tapi dia pe tahun kira-kira tahun berapa?

ME:
Nanti tanya sama saya punya anak, siapa, siapa dorang?

OS:
Jadi lupa dia pe tahun?

ME:
Iya, dorang yang apa timbang ikang itu.

OS:
Oh begitu, tapi Bapak ada hadir di situ?

ME:
Ya?

OS:
Ada di situ?

ME:
Ada, ada.  Tapi saya tidak tahu kalau tanggal berapa, bulan apa, tahun berapa.  Saya punya anak tukang timbang ikang itu sebanyak itu, Pak, Mak, Ibu.

OS:
Baik.

ME:
Ya.

OS:
Kami lanjutkan.  Nah, pada waktu ada lomba pancing, banyak dia pe hasil kira-kira?  Bapak kan sudah lihat?

ME:
300 Kilo lebih, mendekati 400.

OS:
300 Kilo.  Berapa lama waktu, dari jam berapa sampai jam berapa?

ME:
Dari jam 7 sampai jam 11.

OS:
Oh dari jam 7 sampai jam 11, jadi banyak sekali, ya?

ME:
Banyak.

OS:
Oh, kemudian ikan itu bagaimana, dimana atau…

ME:
Dibagi orang-orang yang ada di situ dimakan di situ, Pak.

OS:
Dimakan bersama?

ME:
Iya.

OS:
Nah Bapak ada di situ, ada lihat ikang banyak sekali.  Apakah Bapak lihat di situ ada ikan benjol?

ME:
Tidak ada.

OS:
Tidak ada?

ME:
Tidak ada.

OS:
Nah waktu memancing itu, jadi mereka memancing itu dari jam 7 sampai jam 11 ya Bapak bilang.  Di seputaran Teluk Buyat?

ME:
Teluk Buyat.

OS:
Oh, cuma di situ, ya?  Bapak tadi katakan bahwa di Teluk Buyat itu banyak ikan.  Apa memang benar di situ ada barangkali tempat-tempat tertentu ya pancing tadi bilang ya?

ME:
Benar.

OS:
Yang Bapak tahu.

ME:
Benar.

OS:
Ada?  Banyak?

ME:
Banyak.

OS:
Apakah ikan juga itu ada ikan yang musiman?

ME:
Benar.

OS:
Oh, jadi ada 2 macam ikan?  Kalau saya, Bapak…

ME:
Saya tidak ada pencarian lain.  Tapi ada kalanya 1 minggu nyanda dapat.  Tapi satu kali dapat memang kita lebih-lebih.  Karena ikan ada musim.

OS:
Ada musim.

ME:
Iya.

OS:
Kalau begitu, Pak.  Jadi kalau musim ikan, apakah ikan yang didapat itu melebihi daripada ikan yang biasa Bapak dapat?

ME:
Iya.

OS:
Oh, begitu.  Jadi kalau begitu ada saksi-saksi terdahulu mengatakan bahwa dahulu di Buyat Pantai itu banyak ikan, kemudian katanya sekarang dengan adanya PT NMR, tahu toh PT NMR?

ME:
Tahu.

OS:
Sudah berkurang, apa benar itu?  Karena Bapak kan nelayan sampai sekarang.

ME:
Buat saya bukan mengurang karena perusahaan.  Buat saya…

OS:
Apa dang?  Coba jelaskan.

ME:
Dulu saya mencari di Teluk Buyat itu hanya 4 nelayan.

OS:
Oh, begitu.

ME:
Sekarang 5 desa yang mencari di Teluk Buyat.

OS:
Oh, jadi semua…

ME:
Jadi mengurang itu bukan mengurang karena perusahaan, mengurang ada di dalam perusahaan saya ini.  Saya makan.

[penonton  bersorak]

 ME:
Jadi 5 desa yang makan ikan sekarang di situ.

OS:
Baik, baik.  Dan ternyata sampai sekarang masih tetap orang-orang…

ME:
Sampai sekarang.

OS:
Mencari ikan di Teluk Buyat?

ME:
Iya.

OS:
Sampai di luar-luar Desa Buyat Pantai?

ME:
Iya.

OS:
Atau apa lingkungan.  Kalau begitu tidak benar ya…

ME:
Tidak benar.

OS:
Bahwa ada pengurangan ikan di situ karena ada PT NMR.  Jadi jumlahnya sama sebenarnya ya.  Baik, kemudian tadi Bapak mengatakan kenal dengan Saudara apa, Rasit, ya?  Kenalnya itu sudah lama tadi bilang kan?  Kenal sudah lama dengan Rasit?

ME: 
Kenal.

OS:
Dari Bitung tadi Bapak bilang, kan?

ME:
Iya.

OS:
Kita dengar dari Bitung.  Dan sudah tahu bahwa dia memang ada sakit benjol sebelum ke Buyat Pantai.

ME:
Iya.

OS:
Apakah Bapak tahu keluarga barangkali dari Rasit ini juga ada penyakit yang sama?

ME:
Itu saya tidak tahu kalau kurang keluarga itu saya tidak tahu.

OS:
Oh begitu.

ME:
Iya.

OS:
Jadi cuma Bapak tahu cuma Rasit itu penyakitnya itu sudah lama?

ME:
Iya.

OS:
Baik, kemudian kembali mengenai nener, Pak.  Tadi Bapak bilang tangkap ikan nener, ya?  Kenapa, maksud kami, tadi Bapak bilang Bapak juga menangkap nener.  Apa sekarang orang-orang Buyat Pantai masih menangkap nener?

ME:
Tidak ada.  Sebab tidak ada penjualan.  Pembeli so tidak ada.

OS:
Oh, 

ME:
Iya, tapi…

OS:
Kenapa so tidak ada?

ME:
Ya?

OS:
Kenapa?

ME:
Ya, tentu tidak ada penjualan di luar.

OS:
Oh…

ME:
Deng kedua yang pembeli itu ta pindah di Dominanga ini.  Siapa ini, torang biasa panggil Amak.

OS:
Oh begitu, baik.

ME:
Dia yang pembeli di situ.  Tapi kalau nener ada sekarang.

OS:
Jadi tetap sama, nener tetap ada ya, dari dulu sampai sekarang.

ME:
Ada, iya.

OS:
Kemudian, sudah saya kira sudah cukup.

HT:
Saya akan teruskan beberapa pertanyaan.  Bapak Saksi, saya panggil Bapak karena lebih tua.

ME:
Saya.

HT:
Bapak sudah lama tinggal di Buyat Pantai sana begitu tadi kan?

ME:
Iya.

HT:
Di bilang sejak tahun 1980. Begitu, betul?

ME:
Iya.

HT:
Jadi sampai sekarang masih tinggal di sana, begitu?

ME:
Iya.

HT:
Jadi banyak kenal orang-orang sana, begitu?

ME:
Iya.

HT:
Saya mau kasih lihat gambar pada Bapak, kasih lihat.  No.  Bukan.  Ya.  Bapak bisa lihat ke belakang itu.  Bapak bisa lihat ke belakang itu gambar.  Bapak tahu orang ini?

ME:
Ya?

HT:
Bapak itu lihat itu gambar itu.

ME:
Rasit.

HT:
Hah?

ME:
Rasit.

HT:
Coba lihat-lihat ke dekat, lihat-lihat ke dekat sekali.  Matanya sudah payah ini.

ME:
Rasit.  Torang biasa panggil Aco biar sikit.

HT:
Coba lihat, kasih lihat gambarnya ini.  Ini kenal?

ME:
Iya, Rasit itu.

HT:
Rasid itu?

ME:
Iya.

HT:
Oh begitu, coba, ini, Bapak kenal?

ME:
Kenal.

HT:
Siapa namanya?  Hah?

ME:
Hah?  Nyanda…

HT:
Coba, coba kasih lihat.

HK III:
Pegang mikenya Pak, Pak, tolong, Pak, pegang mikenya.

ME:
Boleh badekat ke sana?

OS:
Boleh, Pak.

ME:
Boleh, Pak, badekat ke sana?

HT:
Enggak lihat?  Enggak bisa lihat?  Kalau enggak bisa ya enggak usah saya enggak teruskan ini.  Bisa lihat?

ME:
Enggak, karena jauh, Pak.

HT:
Baiklah, saya enggak teruskan pertanyaannya, sebab…

ME:
Kabur, kabur.

HT:
Kabur?  Ya sudah.  Sudah.  Stoplah.  Stop.  Baik dari kami sudah, Pak.

ME:
Sudah?

HT:
Duduk dulu, jangan belum belum, belum selesai, belum selesai.

HK III:
Jadi sementara dari Penasehat Hukum, sudah ya?  Kami persilakan Jaksa.

[rekaman terhenti]

J2:
…baru sekarang ini tahu?

ME:
Tahu sekarang ini 

J2:
Baik.  Lalu kalau PT NMR menempatkan pembuangan limbahnya di Teluk Buyat, Saudara Saksi tahu atau tidak?

ME:
Tidak 

J2:
Tidak tahu?

ME:
Tidak tahu 

J2:
Saudara Saksi apakah pernah melihat ada pipa-pipa di Pantai yang menghubungkan antara Pantai dengan perusahaan?

ME:
Itu pipa itu mulai waktu itu sampai sekarang ini Pak, saya punya tempat cari ikan disitu dari tanpa ikan sekarang, entah.  Saya tahu pipa itu jadi tempat ikan disitu saya mencari disitu.  

J2:
Kapan itu…

ME:
Sampai sekarang ini banyak ikan di pipa itu Pak.  

J2:
Kapan itu pipa itu dipasang?

ME:
Dipasang itu saya tidak tahu kalau kapan dipasang…

J2:
Sejak Bapak pertama kali datang?

ME:
Saya hanya melihat memasang tapi saya tidak tahu kalau, saya lupa tanggal berapa sebab bukan saya yang kerja.

[penonton tertawa]

J2:
Iya

ME:
Saya enggak pernah kerja di PT NMR Pak.

J2:
Bapak tahu tidak pipa itu…

ME:
Ya saya melihat orang kerja tapi saya tidak tahu tidak tanggal berapa…

J2:
Terima kasih Saudara Saksi, tolong jawab apa yang ditanyakan saja ya.

ME:
Iya.

J2:
Saudara Saksi tahu enggak pipa itu untuk apa?

ME:
Saya tidak tahu kalau untuk apa Pak.

J2:
Tidak tahu, baik.  Kemudian Saudara Saksi tadi juga menjelaskan tentang kebiasaan Saksi mencari ikan di Teluk Buyat, yang ingin saya tanyakan kebiasaan warga Buyat Pantai untuk mencari ikan itu bagaimana?  Kebiasaan warga untuk menangkap ikan atau mencari ikan di Teluk Buyat itu dengan menggunakan alat apa?

ME:
Itu sekedar Pak, kemampuan masing-masing, yang mampu sedikit melebihi tentu dengan jaring Pak, tapi buat saya tidak mampu hanya dengan senar satu urat Pak selama hidup ini.

J2:
Berarti kalau Saudara Saksi sendiri menggunakan pancing?

ME:
Iya 

J2:
Tapi ada pula yang menggunakan jaring?

ME:
Iya.

J2:
Itu kebiasaan Warga untuk menangkap ikan disana?

ME:
Iya Pak.  

J2:
Ya,baik.  Kemudian Saudara Saksi tadi menjelaskan kepergian Saudara Saksi ke Jakarta juga ada kaitannya dengan, akan minta kredit perahu yang sekarang sudah diberikan oleh PT NMR kepada anak Saksi, ya?

ME:
Ya.

J2:
Benar demikian ya Pak ya?

ME:
Benar.  

J2:
Ya, benar.  

HK III:
Enggak gini dulu…

HT:
Saya keberatan, Saksi enggak mengatakan begitu tadi...

HK III:
Ya, makanya ini penafsiran dari tunggu diklarifikasi dulu, kapan itu, minta kredit itu siapa, minta kredit siapa?  Anak Bapak atau Bapak?

ME:
Anak saya.

HK III:
Minta kredit kepada siapa?

ME:
Pada PT NMR.

HK III:
Kapan?

ME:
Saya tidak tahu kalau tanggal berapa tahun berapa tapi yang sekarang saya lihat sekarang ada di rumah itu motor tempel Pak.  

HK III:
Jadi lanjutkan, jadi minta kredit anaknya.

ME:
Dengan hanya bukan saya punya anak, ada lima itu motor tempel Pak bantu di Teluk, masyarakat yang ada di Pantai.

HK III:
Jadi bukan hanya Saksi ini 

J2:
Baik mungkin ada perbedaan pendengaran antara saya dengan Saudara Penasehat Hukum ya, karena tadi Saksi menurut pendengaran saya salah satu alasannya pergi ke Jakarta adalah minta kredit.  Kemudian sekarang yang diberikan adalah anaknya...

HK III:
Enggak ke Jakarta mereka dibawa oleh...

J2:
Dibawa tapi membawa isu salah satunya...

HK III:
Minta ganti rugi, itu salah itu salah nangkap itu ya.

J2:
Ya.

HK III:
Jelas itu ya.

J2:
Ya, baik akan saya teruskan, kapan anak Bapak mendapat kredit perahu?  Tahun lalu?

ME:
Saya lupa itu Pak, kalau tanggal berapa itu Pak, tahun berapa, tapi ada sekarang...

J2:
Tapi ada ya?

ME:
Ada.

J2:
Ya.

ME:
Karena kasih ke dia sebab dia masih muda Pak saya sendiri tidak mampu.  

J2:
Ya, kenapa mesti harus pakai perahu?

[penonton tertawa]

ME:
Datang ikang dia di musim jauh tantu dia pigi di jauh Pak.

J2:
Ya oke, baik.  Untuk pertanyaan selanjutnya akan dilanjutkan oleh rekan saya.

J4:
Terima kasih.  Bapak, tadi Bapak menjelaskan bahwa Bapak dari Air Tembaga pindah ke Teluk Buyat maksudnya ke Buyat pada tahun, Pak lihat sini aja Pak.

PS:
Yang bertanya yang sebelah sana…

ME:
Saya kira sini.  Maaf ya sebelah sini nyada dengar…

[Penonton bersorak]

J4:
Bapak pe itu tapi bapak pe mata masih kan Pak?

ME:
Saya menyelam terus jadi sebelah sini masuk air.

J4:
Oh…

[Penonton bersorak]

ME:
[tidak jelas] Maaf ya.  Bapak ini laut sampai dalam, kuasai.

J4:
Iya.  Tadi Bapak bilang bahwa Bapak pindah dari Air Tembaga ke Desa Buyat ya Pak, tahun 1970-an.  Tahun 1970 ya Pak?

ME:
Tahun 1977.

J4:
Tahun 1977.  

ME:
Ya

J4:
Terus Pak, katanya Bapak tadi juga mulai sekarang tadinya kan 8, Bapak yang pertama kan masuk kesitu.  Terus ada sampai KK ada sampai 82 KK, tapi akhirnya sekarang ada tinggal 23 KK, terus pindah ke Dominanga, Bapak tidak tahu alasannya mereka?

ME:
Tidak tahu mbak.

J4:
Kapan Pak mereka pindah ke Dominanga?

ME:
Waktu itu saya baru sampai dari Bitung hanya saya tahu tanggal 25, tapi kalau 25 bulan apa saya sudah lupa, sebab saya ya gak pusing dengan dorang pindah itu nggak...

J4:
[tidak jelas] tanggal berapa?

ME:
Sebab saya tidak pusing orang pindah itu…

J4:
Oh Bapak tak diajak bergaul disana?

ME:
Enggak, Saya hanya pesan saya punya anak sama sekali, jangan pindah.

J4:
Oh.

ME:
Sebab kamu besar disini, saya yang piara di Pantai ini.

J4:
Bapak tak diajak bergaul dengan masyarakat sana Pak?

ME:
Kalau bergaul dari dulu saya yang menjadi Pembantu Kepala Desa disitu bertahun bertahun, tapi buat pindah itu saya tidak mau.

J4:
Oh jadi dorang pindah ke Dominanga Bapak tidak tahu tahun berapa ya Pak?  Terus yang Bapak bilang Bapak ke Bitung tadi tahun berapa Pak?  

ME:
Tahun lalu.

J4:
Tahun lalu, dari Bitung tahun lalu terus Bapak kan kesini lagi, kok, maksudnya ke maksudnya ke Buyat, tahun berapa Pak?

ME:
Tahun lalu itu.

J4:
Oh langsung, berarti Cuma 2 bulan disana Pak?

ME:
Iya.

J4:
Oh jadi Bapak tidak tahu alasan mereka untuk pindah ke Dominanga ya Pak…

ME:
Baru,ya.  Datang dari Bitung baru 2 hari dorang langsung berpindah itu jadi hanya saya ingat tanggal 25, kalau bulan apa tahun lalu lah.

J4:
Oh tahun lalu, bulan Bapak sudah tahu ya.

ME:
Saya tidak pusing dengan orang berpindah itu…

J4:
Enggak baku pusing danga…

ME:
Ya.  Saya hanya jaga saya punya anak anak jangan tak pindah kesana hanya itu.

J4:
Terus tadi Bapak ada kasih jelaskan juga mengenai Bapak pernah dengar, katanya Bapak pernah dengar, bahwa ada ikan, benjolan Pak, itu Bapak cuma dengar katanya, itu dengar dari siapa Pak?

ME:
Menurut saya punya pendengaran dari dorang yang bapindah itu.

J4:
Oh.

ME:
Tapi saya nyanda pigi melihat, nyanda hanya mendengar nyanda pigi melihat, kalau siapa yang badapat tu dia, deng ulur bagaimana itu ikang, macam bagaimana bagaimana basar itu saya tidak tahu.

J4:
Iya.  Jadi Bapak cuma dengar dari orang ya?

ME:
Dan saya belum pernah dapat ikan yang mana beda selain daripada itu biasa dapat, tidak ada.  Dari waktu kita tinggal disitu sampai sekarang ini ikan sama saya dapat.

J4:
Iya?

ME:
Enggak ada perbedaan.

J4:
Iya.  Terus Pak yang tadi Bapak bilang Bapak peanak kan ada kredit di PT NMR ya, itu Bapak peanak ada berapa Pak?

ME:
Ada dua.

J4:
Ada dua, yang dapat kredit itu ada berapa orang?

ME:
Ada dua.

J4:
Dua, dua orang dah dapat kredit itu dari.  Kapan itu Pak?

ME:
Ya?

J4:
Kapan?

ME:
Kira-kira 2 tahun lalu.

J4:
Kira-kira 2 tahun lalu ya Pak.  Cukup Pak.

J2:
Masih ada satu pertanyaan lagi 

HK III:
Dihabiskan saja pertanyaan jangan nanti seperti tadi...

J2:
Cuma satu saja.  Saudara Saksi ya, tadi Saudara Saksi menjelaskan sering mencari ikan di dekat pipa yang ada di Buyat Pantai atau yang ada di Pantai Buyat.  Pernah lihat pipa itu bocor?

ME:
Tidak pernah.

J2:
Tidak pernah, terima kasih.

HK III:
Sudah ya?  Masih ada?  Enggak ada ya?  Kami beri kesempatan kepada Terdakwa untuk…

RBN Komentar
RBN:
Thank you and I have no question and I accept this Witness’s testimony and its entirety.  I think I proud of these people who have our friends and neighbours.  As this company and individual, I would like not to ask for more than people to exactly to have the courage to stand up and the truth.  Thank you.

HS:
Terima kasih saya tidak ada pertanyaan, saya pikir saya bangga atas masyarakat yang tinggal di tempat sekitar lokasi tambang yang merupakan sahabat dan rekan-rekan atas nama perusahaan dan sebagai individu saya tidak dapat menuntut lebih banyak kecuali agar masyarakat memiliki keberanian untuk maju dan mempertahankan keberanian, terima kasih, kebenaran.

HK III:
Sudah cukup ini Saksi?  KTPnya  Terima kasih atas keterangannya, silakan.

LMPP:
Saksi kedua Robert Sasuhuhe, mohon masuk ke dalam ruang persidangan.
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Robert Sasuhuhe

HK III:
Pak Robert.

LMPP:
Sasuhuhe.

HK III:
Sasuhuhe agak susah ini namanya.  Silakan duduk, ada KTPnya Pak.  Ada KTP?  Silakan duduk.  Ini alamatnya masih disini Pak ya?  Ratatotok ya.  Robert Sasuhuhe ya, agamanya Kristen, nelayan pekerjaan, lahir di Bitung 19 Desember 1953.  Pekerjaan Bapak apa sih Pak?

RS:
Nelayan.

HK III:
Nelayan ya.  Jadi Bapak akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi, di sumpah dulu menurut agama yang Bapak anut ya.

RS:
Ya.

HK III:
Silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Ya silakan.  Bapak tinggalnya dimana Pak?  Tadi Ratatotok itu, itu nama KTP-nya Ratatotok, tapi di Buyat Pantai ya berarti ya.

RS:
Ratatotok Timur, Jaga 6, Pantai Lakban.

HK III:
Pantai lakban ya, kalau Buyat Pantai itu termasuk Lakban juga itu ya?

RS:
Ya.

HK III:
Oh termasuk Lakban ya.  Bapak tinggal disana sudah mulai kapan?

RS:
Dari tahun 1999.

HK III:
1999 ya, tadinya pindahan dari mana? 

RS:
Dari Bitung.

HK III:
Bitung ya.  Sebelumnya banyak ya teman-teman dari Bitung pindah kesana ya?

RS:
Hampir 80%.

HK III:
Hampir 80%?  Jadi Bapak termasuk agak belakangan lah ya?

RS:
Ya.

HK III:
Tadi kalau Pak itu tadi tahun 70 an tadi ya.

RS:
1977.

HK III:
Bapak sudah agak belakangan ya?

RS:
Iya.

HK III:
Waktu Bapak pindah kesana udah banyak penduduk di Buyat Pantai itu?  

RS:
Waktu saya datang baru 43 KK.

HK III:
Baru 43 KK ya?

RS:
Ya.

HK III:
Terus perkembangan terakhir yang paling banyak berapa KK dari?

RS:
Ada 82.

HK III:
82?

RS:
309 jiwa.

HK III:
309 jiwa, kok Bapak bisa hafal itu?

RS:
Ya.

HK III:
Kenapa?

RS:
Saya waktu diangkat jadi Kepala Dusun.

HK III:
Oh pernah jadi Kepala Dusun?

RS:
Ya.

HK III:
Mulai kapan Bapak menjabat sebagai Kepala Dusun disana?

RS:
Maret 2005.

HK III:
Maret 2005 ya.  Apa Bapak masih sering-sering pindah atau pergi melakukan perjalanan ke Bitung kadang-kadang sekian bulan di Bitung lalu kembali lagi atau gimana?

RS:
Kalau tiap bulan itu kunjungan anak-anak saya.

HK III:
Begitu ya?

RS:
Satu hari saja.

HK III:
Terus bagaimana ada perkembangan katanya ada sebagian penduduk pindah dari situ, mulai kapan yang Bapak ketahui ada pindah penduduk dari sana?

RS:
Penduduk, penduduk pindah tanggal 25 Juni.

HK III:
Tahun?

RS:
Tahun 2005.

HK III:
2005 ya.  Apa sebabnya mereka pindah dari sana?

RS:
Ya, kepindahan mereka itu mungkin dari ada Yayasan yang masuk kesitu…

HK III:
Oh ada Yayasan ya?

RS:
Masuk LSM.

HK III:
Oh masuk LSM, Yayasan…

RS:
Ya, oknum-oknum LSM.

HK III:
Apakah Bapak pernah ikut juga dalam pertemuan dengan Yayasan atau LSM disana? 

RS:
Pernah.

HK III:
Terus apa yang dibicarakan disana? 

RS:
Tentang situasi bahwa di situ sudah tercemar.

HK III:
Tentang…

RS:
Sudah ada merkuri dan sudah ada gejala-gejala Minamata.

HK III:
Oh gitu ya?

RS:
Ya.

HK III:
Bagaimana penduduk mendengar itu penjelasan, apakah memang ada, sudah ada penelitian oleh mereka disana?

RS:
Ya kalau masyarakat sudah tahu semua itu tidak ada ahli penelitian karena orang awam semua, rata-rata SD.  Jadi ya dari oknum-oknum LSM, bukan LSM ya, kalau LSM itu mungkin kita akui karena sebagai Lembaga Swadaya Masyarakat, tetapi oknum LSM bukan menswadayakan masyarakat tetapi menghancurkan kekeluargaan kami.

[Penonton bersorak]

HK III:
Oh gitu ya.  Terus kalau dibilang tadi ada Minimata apa segala itu apa katanya gejala-gejalanya Minimata itu? 

RS:
Ya itu kita kurang tahu, cuma dikatakan…

HK III:
Enggak ada dia diterangkan ginilah, buktinya begini…

RS:
Ya…

HK III:
Makanya sekarang sudah ada Minimata disini…

RS:
Memang…

HK III:
Ini ada begini begini, apa ini cerita?

RS:
Memang ada tertarik karena disana ada sakit-sakit, yang kita kalau pikir itu memang bukan sakit biasa…

HK III:
Sakit apa?

RS:
Ada benjolan.

HK III:
Oh.  Bapak itu orang-orang dari Bitung itu pindah ke situ, apa memang ada benjolannya atau sesudah tinggal disitu ada benjolan? 

RS:
Ya, setahu saya itu memang dari Bitung sudah ada.

HK III:
Sudah ada benjolan ya?

RS:
Ya.

HK III:
Yang dari Bitung satu, kemudian kesana jadi dua tiga gitu?  Bertambah enggak benjolannya?

RS:
Tidak.

HK III:
Tidak bertambah ya.  Terus kemudian ada pertemuan dengan Yayasan atau LSM itu tadi, kemudian apa yang dijanjikan?

RS:
Setahu saya itu pertama diminta supaya PT NMR akan menggantikan kerugian, kerugian daripada masyarakat khusus di Pesisir Pantai…

HK III:
Kerugian atas apa?

RS:
Ya kita tidak tahu itu kerugian apa tetapi itu dibuat satu tim, kita dari Buyat dari warga Ratatotok membuat satu tim, dan memberikan perincian-perincian kerugian.

HK III:
Ya, maksudnya gini loh kalau menuntut kan kerugian kan tentu ada sesuatu yang diakibatkan oleh perbuatan seseorang kan gitu ya?  Atau suatu perusahaan gitu.  Jadi maksudnya yang dilihat, apa yang dialami penduduk sehingga meminta ganti kerugian, ada enggak dijelaskan disitu?

RS:
Itu sebenarnya penduduk tidak pernah meminta menuntut kerugian karena penduduk tidak tahu menahu dengan apa arti pencemaran dan lain-lain sebagainya.

HK III:
Bapak masih tetap disitu tinggalnya?

RS:
Ya.

HK III:
Masih disitu, enggak ikut pindah ke Dominanga tidak ya?

RS:
Tidak.

HK III:
Masih tetap makan ikan disitu?

RS:
Sampai sekarang.

HK III:
Dan ikannya itu dijual juga atau cuma untuk Bapak makan?

RS:
Sebagian besar dijual di Kampung Buyat dan Ratatotok.

HK III:
Apakah enggak ada pembeli yang takut membeli ikan?

RS:
Kalau...

HK III:
Hasil tangkapan Bapak disitu?

RS:
Kalau dulu ada 2 minggu itu karena sudah heboh, tetapi sekarang malah berduyun-duyun masyarakat untuk mencari ikan di Teluk Lakban karena boleh dikata ikan itu cuma satu kali mati, masih segar-segar.

HK III:
Oh gitu ya masih segar-segar ya?

RS:
Ya.

HK III:
Kalau Bapak, nelayan tadi ya, menangkap ikan pakai pancing atau pakai kapal atau pakai jala jaring?

RS:
Jadi disana itu tergantung dari kerajinan masing-masing, biasa kita pancing tetapi ada lagi kita pakai pukat.

HK III:
Pakai pukat ya?

RS:
Ya.

HK III:
Bapak itu tinggal disana ada keluarganya juga disana, berumah tangga begitu?

RS:
Ada.

HK III:
Ada berapa rumah tangga?  Maksudnya anaknya apakah sudah kawin kemudian membentuk rumah tangga sendiri…

RS:
Ada anak satu laki-laki, sudah berumah tangga tetapi keponakan-keponakan saya, ipar banyak.

HK III:
Begitu ya.  Tadi ada diceritakan oleh Saksi pertama tadi mengenai dahulu cuma sedikit orang menangkap ikan disana jadi menangkap ikan banyak hasilnya.  Kemudian berduyun-duyun orang menangkap ikan disana kan penduduknya bertambah akhirnya berkurang ikannya kan gitu, dengan banyaknya yang pindah ini meningkat lagi jumlah ikan yang didapat?  Kan banyak berapa KK yang pindah ke Dominanga…

RS:
Ya.

HK III:
Apakah ada terjadi perubahan dalam penangkapan ikan?

RS:
Terjadi perubahan, karena nelayan sudah agak berkurang tapi ikan itu dia tetap ada.

HK III:
Begitu ya?

RS:
Ya.

HK III:
tetap juga ya.  Apakah Bapak bisa hidup dari hasil menangkap ikan disana?

RS:
Malah lebih.

HK III:
Lebih ya?

RS:
Lebih dari kehidupan.

HK III:
Tidak ada masalah lah mengenai taraf hidup Bapak ya bisa, anak-anak sekolah semua?

RS:
Sekolah.

HK III:
Enggak ada yang sakit?

RS:
Kalau sakit…

HK III:
Gatal-gatal?

RS:
Oh kalau gatal-gatal ada Pak.

HK III:
Ada ya?

RS:
Ya.

HK III:
Apakah gatal-gatal ini juga pernah dialami sebelum Bapak pindah?

RS:
Dari Bitung juga sudah ada gatal-gatal, disitu juga ada, karena kita…

HK III:
Terus mandinya dimana disana, bikin sumur sendiri atau apa?

RS:
Kalau dulu sebelum ada air yang PT NMR berikan tahun 2000, kita di sungai.

HK III:
Di Sungai ya?

RS:
Ya.

HK III:
Di tepi sungai itu terus dikorek gitu?

RS:
Di dalam sungai.  

HK III:
Hah?

RS:
Kalau mau minum…

HK III:
Di pinggir sungai, digali gitu ya setengah meter, diambil ainya gitu ya?

RS:
Jauh, jauh ke atas Pak.

HK III:
Oh ke atas, bukan dekat sungai?

RS:
Bukan.

HK III:
Bukan.  Kenapa, ada apa dengan sumur itu, kenapa enggak di pakai air sumur ada apa?

RS:
Kalau di pantai itu tidak ada sumur.

HK III:
Yang ada dimana?

RS:
Yang ada air kuala, yang kita buat sumur darurat.

HK III:
Ya, makanya ditepi sungai itu kan ada itu dikorek itu kira-kira apa disitu diambil airnya kan gitu ya?

RS:
Ya.

HK III:
Enggak soalnya hasil laporan disini ada katanya sumur yang tercemar, jadi saya mau tahu sumurnya disana di Buyat Pantai itu di sebelah mana ada sumur-sumur penduduk itu, saya mau tahu

RS:
Ya.

HK III:
Sebelum ada bantuan dari PT NMR.

RS:
Sebelum ada bantuan dari PT NMR untuk fasilitas air bersih, itu kita semua diambil air di sungai, tetapi jarak ada 500 meter ke atas bahkan lebih, kita buat yang tumpukan kering ada pasir sama koral itu kita gali, baru kita limas-limas sampai dia terang baru kita ambil untuk minum.

HK III:
Apakah pernah air yang diambil di kuala-kuala itu pernah diperiksakan?

RS:
Pernah.

HK III:
Siapa yang memeriksa?

RS:
Ada banyak, banyak yang datang ambil…

HK III:
Apa diberitahu ke penduduk apa ada hasil pemeriksaan?

RS:
Tidak.

HK III:
Bapak masih menangkap ikan sekarang ya?

RS:
Masih.

HK III:
Apakah Bapak pernah mendapatkan ikan benjol?

RS:
Tidak.

HK III:
Atau teman-teman lain lah gitu yang menemukan ikan benjol? 

RS:
Tidak.

HK III:
Kami serahkan kepada Penasehat Hukum saja untuk melanjutkan...

HS:
Terima kasih Pak.  Saudara Saksi tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa Saksi pernah ketemu dengan LSM-LSM ya misalnya, apakah Saksi pernah terlibat dengan kegiatan LSM juga?

RS:
Pernah.

HS:
Coba ceritakan dulu.

RS:
Pada waktu bulan Maret 2004, saya dirumah didatangi oleh seorang oknum LSM dari WALHI Jakarta, Pak Budi.

HM:
Pak siapa?

RS:
Pak Budi.

RS:
Dia undang saya untuk menghadiri acara pertemuan rapat dirumah Pak Mansyur Lombonaung.  Jadi karena saya diundang maka saya hadir, saya menghormati undangan.  Setelah itu kita diberikan perkenalan masing-masing, jadi yang perkenalan pertama adalah Pak Budi dari WALHI Jakarta, setelah itu ada juga rekan-rekan Yayasan LSM dari KELOLA, ada juga KELOLA dari Palu dan lain-lain, yang sudah saya tidak ingat…

HM:
Yang kelola dari Yayasan KELOLA siapa-siapa itu?

RS:
Termasuk Ibu Lita Mamonto dan rekan-rekan, Pak Rignolda waktu itu masih belum ada, nanti kita ketemu pada waktu di kantor di Jalan Kleak…

HM:
Jelaskan, terus-terus…

RS:
Jadi pertemuan pertama diminta berkenalan, selesai itu Pak Budi dari WALHI Jakarta mengatakan pada Bapak Ibu yang ada disini supaya mengetahui bahwa Teluk Buyat ini sudah tercemar akibat dari pada merkuri dan sudah ada Minamata, sehingga masyarakat sebagian sudah ada kena penyakit-penyakit gatal-gatal dan benjolan-benjolan.  Jadi dia bercerita seperti itu lantas memberikan kesempatan pada masyarakat untuk memberikan pertanyaan.  Tetapi saya sudah angkat tangan lebih dulu, saya mengatakan apakah kehadiran rapat pada waktu ini sudah memberikan, meminta ijin kepada Pemerintah, tetapi apa yang dibicarakan oleh KELOLA dari Palu itu, kenapa mau minta ijin segala, karena itu pemerintah itu anjing-anjing, itu kata-kata maka saya lebih rasa kurang enak.  Karena kami ini warga masyarakat itu di bawah naungan pemerintah bukan di dalam naungan satu kelompok.  

HM:
Terus, terus.

RS:
Jadi tetap saya diambil, diberikan kesempatan kami ada beberapa untuk membuat satu tim.  Jadi ada beberapa seperti Pak Mansyur, saya termasuk Surtini dan Pak Anwar dan rekan-rekan yang ada di Ratatotok membuat satu tim yang bertemakan MK Masyarakat DK apa itu DKMKT.

HM:
Apa itu? 

RS:
Koordinasi Masyarakat Korban Tambang.  Dan setelah itu diminta kita akan membuat perincian kerugian, karena dibicarakan bahwa itu sudah ada pencemaran di Teluk Buyat.  Tetapi pada waktu itu saya juga berpikir bahwa menyusun suatu penuntutan kerugian saya juga merasa saya tidak ada rugi disitu.  Dan saya tidak tahu disitu ada tercemar atau tidak karena saya merasakan masih dalam keadaan sehat segar.

HM:
[tidak jelas] tapi Bapak terlibat terus disitu? 

RS:
Ya, tetapi saya ikut terus menelusuri sejauh mana perkembangan oknum LSM ini apakah itu di, sesuai dengan nama Lembaga Swadaya Masyarakat, tetapi kenyataannya sungguh luar biasa berbeda.  Kalau Lembaga Swadaya Masyarakat menswadayakan masyarakat berarti tidak memporak-porandakan kekeluargaan kami.  Ternyata sampai sekarang saya sangat menyesal sekali.

HM:
Lalu Pak, bagaimana setelah bentuk tim...

RS:
Setelah bentuk tim kami dibawa ke kantor KELOLA Menado, Jalan Kleak dan dipimpin oleh Bapak Rignolda Djamaludin.  Kita akan membuat satu orasi.

HM:
Apa?  Orasi?

RS:
Orasi.

HM:
Apa itu orasi?

RS:
Jadi kita akan membuat demo.

HM:
Oh demo.

RS:
Ya.  Jadi dikatakan oleh Pak Rignolda Djamaludin sebelum kita berjalan untuk demo, jangan sekali-sekali menyebut nama LSM dengan KELOLA ada.  Ini adalah kekuatan dari masyarakat, jadi masyarakat maju.  Jangan disebut bahwa KELOLA dengan LSM ada, jadi kami, saya sendiri jadi berpikir wah ini sama dengan kami seperti anjing untuk mencari babi…

HM:
Iya [tidak jelas] Bapak terus-terusan…

[rekaman terhenti]

RS:
Jadi kita demo, pertama kita masuk ke kantor PT NMR, tetapi di situ diberikan kesempatan bagi saya untuk menjadi koordinator lapangan.  Jadi saya pimpin warga yang khusus di Pantai Lakban.

HM:
Oh.

RS:
Dan diberikan ke saya untuk tema, tapi saya mengatakan aksi damai.  Karena saya rasa semua adalah warga negara Indonesia, saya tidak pernah mengalami seperti ini...

HM:
Ya, kalau dari sana bagaimana Pak, dari PT NMR?

RS:
Jadi setelah tiba di PT NMR, spanduk-spanduk yang sudah dIbuka itu tidak sesuai dengan tema aksi damai, disitu caci maki semua.  Jadi itu lebih, saya lebih kendor untuk mengikuti, tetapi saya ikut terus bagaimana perkembangan-perkembangan sampai ke Kantor Gubernur.  Waktu itu Gubernur tidak ada lagi bacakan laporan-laporan, Gubernur lagi ada di kantor DPR, kita menuju ke kantor DPR dan diperhadapkan pada Bapak Gubernur termasuk Ibu Masna yang mamanya Andini bersama-sama Andini dan rekan-rekan lain.

HM:
Jadi Andini ada iko-iko? 

RS:
Andini tetap dibawa.

HM:
Terus…

RS:
Jadi Andini dibawa sama Pak Gubernur dan Pak Gubernur lihat, Pak Gubernur pada waktu itu memberikan uang 300 ribu, bilang sama Ibu ini bukan untuk biaya pengobatan tetapi ini untuk transportasi ke Rumah Sakit.  Tapi kita pulang sehabis itu kembali ke kantor KELOLA, tetapi Ibu Andini tidak bawa ke Rumah Sakit ada 2 hari ditahan di kantor KELOLA.  Nanti telepon dari Gubernur baru dibawa ke Rumah Sakit.  Setelah kembali dari Rumah Sakit hasil pemeriksaan Dokter, Dokter mengatakan bahwa Andini adalah penyakit kulit biasa dan tidak mengganggu dengan seperti ada berita-berita sudah tercemar.  

HM:
Oh dari sana bagaimana?

RS:
Jadi dari sana kita adakan perundingan-perundingan, tapi saya tidak ikut lagi saya sudah bersikeras akan pulang.  Karena saya rasa ini tidak sesuai dengan Misi Lembaga Swadaya Masyarakat.  

HM:
Jadi Saksi pernah jadi Korlap ya?

RS:
Ya.

HM:
Tapi kemudian setelah itu, tidak ada lagi hubungan kegiatan lagi dengan mereka?

RS:
Oknum LSM berjalan terus tetapi saya sudah mundur dari kegiatan itu.

HM:
Enggak pernah ke Jakarta?

RS:
Bagaimana?

HM:
Pernah ke Jakarta?

RS:
Tidak.

HM:
Oh tidak pernah ke Jakarta ya.  Kemudian tadi Saksi mengatakan disana ada isu tentang pencemaran Minamata kan?

RS:
Ya.

HM:
Apa tadi katakan lagi ada peneliti-peneliti pernah datang ke sana? 

RS:
Ya.

HM:
Itu dari mana itu?

RS:
Peneliti-peneliti karena terlalu banyak itu karena …

HM:
Yang Saksi lihat.

RS:
Ada setelah ribut masalah Teluk Buyat, banyak peneliti yang datang yang saya paling tahu sekali adalah peneliti yang dari WHO, Jepang.  

HM:
Gimana itu?

RS:
Ada tiga orang yang datang, kebetulan saya sebagai Kepala Dusun situ maka mereka datang melapor, jadi kita berbicara tentang keberadaan situasi di Teluk Lakban.  Tetapi sebelum ada pertanyaan, Jepang sudah lihat keberadaan kebetulan saya banyak sekali saya punya peliharaan binatang.  Ada kambing, ada anjing, ada ayam, bebek, semua berkeliaran di halaman, Jepang dia goyang kepala, dia tanyakan, Pak apa benar disini ada Minamata?  Saya bilang disini yang ada hanya Minahasa tetapi Minamata tidak.  Ya, Jepang mengatakan ya, saya masih belum lihat manusianya, saya masih memperhatikan binatang-binatang.  Binatang-binatang disini pada sehat-sehat, kalau di Jepang binatang itu lari sempoyongan, burungpun lewat di situasi pencemaran dia bisa jatuh.  Orang-orangpun seratus persen kena penyakit Minamata dan lokasinya tertutup, bukan seperti lokasi Teluk Buyat terbuka.  Arus ini banyak, maka kira-kira tidak masuk di akal ada pencemaran di Teluk Buyat.  Itulah perkataan dari hasil dari omongan dari bagian penelitian dari WHO Jepang.

HM:
Lho Bapak ini bicara bahasa apa, dia itu Jepang, ini kan Jepang atau bahasa Indonesia dia?

RS:
Bahasa Jepang, saya 14 tahun di kapal Jepang, saya tidak bisa berbicara mengerti sedikit-sedikit.

HM:
Oh tahu bicara bahasa Jepang?

RS:
Iya.

HM:
Sampai ada komunikasi dengan orang Jepang...

RS:
Ada.

HM:
Kalau Bapak pernah kerja di kapal Jepang?

RS:
Pernah.

HM:
Oh begitu.  Kemudian Pak, tadi Bapak singgung-singgung tadi mengenai yang di Dominanga kan, ada yang soal pindah di Dominanga itu, kenapa kok Bapak enggak pigi?  Ya enggak iko?

RS:
Kalau kita tidak ikut, ya tentunya kita sudah pernah mengalami bersama-sama dengan anggota LSM, jadi saya sudah selidiki seperti yang saya katakan tadi itu tidak sesuai dengan nama Lembaga.  Karena itu adalah Lembaga Swadaya Masyarakat tetapi mereka datang ke Pantai bukannya memswadayakan masyarakat tetapi memperdayakan, sehingga inilah yang terjadi kekeluargaan kami, saya minta maaf karena rata-rata SD di Pantai, jadi itulah kesempatan daripada oknum-oknum LSM untuk masuk.  

Jadi memperdayakan bukan menswadayakan, kalau memswadayakan berarti dipindahkan dari Teluk Buyat mungkin lebih baik dari pada Teluk Buyat disana, tetapi sampai kini masyarakat disana dalam keaadaan susah, tidak layak ditempati di tempat seperti itu…

HM:
Ya Bapak tahu dari mana itu?

RS:
Saya tahu karena beberapa warga yang sudah datang untuk melapor kepada saya, untuk minta tinggal sama-sama dengan kami lagi kembali seperti semula.  Tetapi itu semua sudah diperintahkan dari pemerintah walaupun bukan cuma dari warga yang pindah ke Dominanga tetapi semua warga baik pun Ratatotok dan Buyat tidak diperkenankan untuk tinggal di Teluk Buyat.

HM:
Oh jadi memang tidak perlu ada, enggak bisa lagi ditambah lagi warga di desa Buyat itu?

RS:
Ya.

HM:
Buyat Pantai kan?

RS:
Karena masalah belum selesai.

HM:
Lho itu Bapak ke teman-teman yang ke Dominanga enggak marah sama Bapak?  Kan sama-sama dulu ada berjuang...

RS:
Nah itu memang sebelum pemberangkatan mereka, mereka sudah bujuk-bujuk saya harus saya berangkat.  Saya berangkat, tetapi ya pemikiran seseorang itu mungkin berbeda, tetapi melihat wajah dan tenaga mungkin sama manusia, tetapi pemikiran ada perbedaan.  Saya tidak mau pergi karena saya sudah alami, saya sudah pernah  mengikuti dari pada Lembaga-lembaga LSM dan saya malah memberikan saran bagi mereka.  Tetapi apa yang terjadi kepada saya, saya kena pukulan dan ada rencana pembunuhan.

HM:
Bagaimana itu?

RS:
Ya?

HM:
Bagaimana itu cerita?

RS:
Jadi ceritanya ada seorang yang bernama Rudi Patras, dia datang…

HM:
Siapa, siapa?

RS:
Rudi Patras.

HM:
Rudi Patras.

RS:
Dia datang kemari di saya, saya lagi duduk didepan, dia nangis-nangis.  Dia bilang kasian biasa disana dia panggil saya Bu, jadi dia bilang Bu, kasihan kong torang ini tinggal 1 minggu lagi mau berangkat,jadi kong bagaimana kasiang torang?  Jadi kita bilang ya itu tergantung pada diri masing-masing, sekarang kita bertanya, Rudi kamu dari nyiong-nyiong sampai sudah anak 5 apa siapa yang membiayai keluarga kamu?  Orang lain apa Saudara?  Ya saya, nah itu semua tergantung dari pada kamu sebagai kepala rumah tangga, dia tetap bicara “tidak, soalnya torang mau tanya no torang bukan sebagai orang tua.

HM:
Ba paksa?

RS:
Ba paksa.  Kong bagaimana dengan torang?  Ya kita bilang begini jo kalau kita mau bilang pangana pigi jo, kong disana ngana susah ngana balik kemari ngana marah pa kita.  Kalau kita mau bilang tinggal disana jadi bagus sama ngana pasti marah pa kita. Jadi semua tergantung daripada Saudara sebagai kepala rumah tangga, jadi itu saja.  Dia bilang oh begitu dang ya cuma begitu kita pe salah salah kita bilang.

HM:
Terus…

RS:
Jadi saya pikir dia mau berdiri mau pulang, tahu-tahu dia lenggang pak kena dimuka, kita tanya eh bukan main, ini dah minta penjelasan ini karena minta apa ini dia bage ulang sini pak.  Saya berdiri saya bilang lagi eh biar sok tua ini marlaki-laki.

[penonton tertawa] 

RS:
E mar, dia bilang aduh kasian bu begini kok kasian pelok saya sini kon dia ramas kitape kemaluan.

[penonton tertawa]

RS:
Mu pegang pelan-pelan so kuat sekali terpaksa kita karate no, kita juga ada belajar karate.

[penonton tertawa]

RS:
Kita kerate terlepas terpaksa kita cuma angka dileher banting ke laut. Kita panggil kipebini eh sirang ngana pelaki.  Sadar kita lari ke Polisi lapor.
HM:
Oh ada lapor pak Polisi?

RS:
Lapor.  

HM:
Polisi mana itu Pak?

RS:
Kapolsek Ratatotok.

HM:
Siapa waktu itu.

RS:
Bapak Mangundap.

HM:
Bapak Mangundap ya.

RS:
Tak bilang Pak Komandan melapor, saya sebagai pemerintah dipukul oleh masyarakat di dalam rumah.  Ya, apa Pak Mangundap bicara serahkan dio Patuhan. Oh terima kasih. Yang penting kita semua lapor, kalau kita balik kesana kong dia pukul jangan marah pakita jangan tuntut kalau kita bunuh.  Yang penting kita semua lapor.  Karena ada pukul di dalam kita ke rumah, kita sebagai Pemerintah.

HM:
Oke dang ya?

HM:
Kami sudah selesai mungkin Pak 

OS:
Ada tambahan sedikit.  Saksi, Saksi tadi mengatakan bahwa di Buyat Pantai atau di Teluk Buyat itu ya?

RS:
Teluk Buyat.

OS:
Banyak sekali ikan.  Pada waktu ada isu-isu yang mengatakan bahwa sudah tercemar yang Saksi katakan merkuri atau arsen dan lain sebagainya tadi.  Apakah ada larangan resmi dari pemerintah baik dari tingkat apa…

HK III:
Tingkat II dan tingkat I?

OS:
Maksud kami dari Hukum Tua ya, ataupun Kecamatan maupun dari Kabupaten maupun dari Propinsi, belum Saksi, belum, ada pertanyaan, belum lengkap pertanyaanya, untuk tidak menangkap ikan di Teluk Buyat atau memakan ikan hasil tangkapan di Teluk Buyat, apakah ada larangan resmi?

RS:
Tidak pernah.

OS:
Tidak pernah.  Dengan tidak pernah itu jadi Saksi tetap menjadi nelayan dan makan ikan Buyat?

RS:
Iya, kalau enggak mau nelayan mau mati lapar.

[penonton tertawa]

OS:
Baik.  Tadi Saksi katakan sebagai nelayan ya, di jual dimana ikan-ikan itu?

RS:
Kalau dijual itu di Kampung Buyat dan Desa Ratatotok.

OS:
Jadi ada di Desa Ratatotok ya dan Desa Buyat, itu banyak ki pe hasil?

RS:
Iya.

OS:
Saya mau ambil contoh kalau Saksi punya pendapatan atau yang Saksi tangkap kira-kira berapa?

RS:
Kalau di…

OS:
Banyak dan kalau dijumlah uangkan berapa rupiah?

RS:
Kalau di uangkan pada waktu itu rata-rata 50.000.

OS:
Per hari?

RS:
Per hari.

OS:
Sampai dengan sekarang apa bervariasi demikian?

RS:
Kalau sekarang dirata-ratakan 200.000 per hari.

OS:
Waduh.

RS:
Karena saya sudah ada dua hasil mata pencaharian, pancing dan pukat.

OS:
Oh, jadi pancing dan pukat adalah hasil daripada Saksi sebagai nelayan?

RS:
Iya.

OS:
Kalau untuk sekarang tentu berlebihan barangkali ya?

RS:
Bagaimana?

OS:
Hasil tangkapannya?

RS:
Bagaimana Ibu?

OS:
Kalau sekarang karena kan sudah berkurang tadi Saksi bilang penduduk disana, apa lebih banyak yang Saksi dapat ikan-ikan itu dengan alat tangkap ataupun pancing ataupun pukat yang Saksi miliki?

RS:
Iya, kalau disana itu kalau mau dilihat dari kita sebagai nelayan itu tergantung dari kebijakan dan kerajinan untuk kita mencari.  Jadi termasuk saya sebagai orang tua yang berpengalaman mungkin membiayai istri, anak dan cucu…

OS:
Oh.

RS:
Mungkin lebih kita mengarah ke pencaharian supaya ada peningkatan.

OS:
Nah.  Tadi Saksi mengatakan mengenai jumlah ikan ya, atau dirupiahkan dari pada Saksi yang Saksi peroleh.  Kalau dari kalau, maaf ya kami ulangi, tadi juga Saksi mengatakan bahwa untuk di Buyat Pantai dalam penangkapan ikan itu ada musim-musimnya?

RS:
Iya, terima kasih.

OS:
Kalau, pertanyaan kami, kalau lagi musim ikan, kalau lagi musim ikan apakah pendapatan Saksi dan tentu teman-teman nelayan yang sama-sama nelayan apakah berlebihan daripada yang biasa-biasa Saksi peroleh?

HK III:
Bertambah maksudnya.

OS:
Ya, bertambah maksudnya?

RS:
Kalau di waktu ada musim ini ikan ini berbicara ada musim.  Jadi sebagaimana saya sendiri punya pengetahuan, saya sebagai orang nelayan dan pernah juga mengikuti bagaimana dari rektor-rektor perikanan yang datang menumpang ke kapal-kapal kami untuk melobi situasi kondisi arus dan cuaca, baikpun suhu itu mempengaruhi keberadaan-keberadaan ikan.  Jadi kalau pada dia punya musim ikan dan arusnya memang tepat itu memang ikan banyak.

OS:
Oh jadi ada musim ikan?

RS:
Jadi punya musim.  Dan itupun bukan cuma ikan yang punya musim.

OS:
Apa lagi?

RS:
Buah-buah juga punya musim.

[penonton tertawa]

OS:
Oh tapi kami…

RS:
Mana mungkin durian dari Januari 2005 sampai Januari 2006, tentunya cuma musim mungkin 3 bulan baru dia…

OS:
Baik, jadi tergantung musim ya?

RS:
Tergantung musim.

OS:
Baik.  Jadi anak-anak Saksi itu maksudnya bersekolah dengan perolehan Saksi atau pendapatan Saksi sebagai nelayan? 

RS:
Iya.

OS:
Berapa anak Saksi?  Berapa?

RS:
Tentunya masalah pengurusan atau biaya…

HM:
Enggak berapa anak?

OS:
Berapa anak Saksi?

RS:
Oh anak, anak sekarang tinggal 1.

OS:
Oh jadi yang lain sudah berumah tangga ya?

RS:
Yang lain sudah berumah tangga.

OS:
Baik.  Kami lanjut ya.  Karena Saksi sebagai nelayan kami ingin tanyakan lagi, Saksi katakankan banyak ikan dari dulu sampai sekarang sama saja kan Saksi, kalau begitu kira-kira berapa jauh sih Saksi musti melaut atau naik perahu memancing untuk menangkap ikan di Teluk Buyat itu?

RS:
Iya, terima kasih.  Kalau saya mancing itu se paling jauh adalah 1 mil, tetapi kalau pukat, pukat itu di seputar Teluk Buyat.

OS:
Ya kira-kira berapa jauh ukuran Saksi?

RS:
Jadi dari daratan kalau pukat ada sekitar 30 - 40 meter dari pakau-pakau ombak.

OS:
Dari pinggir Pantai ya?

RS:
Dari pinggir Pantai.

OS:
Jadi cuma dekat ya kalau gitu.  Apalagi kalau musim?

RS:
Ya kalau musim ya mungkin itu rejeki.

OS:
Ya, lebih dekat barangkali ya?

RS:
Ya.

OS:
Kalau begitu karena disitu Saksi katakan bahwa banyak ikan, apakah hanya warga Pantai Buyat atau Buyat Pantai yang menangkap ikan di Teluk Buyat atau barangkali ada dari warga-warga lainnya?

RS:
Terima kasih, yang menangkap ikan dari Teluk Buyat dari Belang juga ada, ada 2 orang datang melapor karena dia ada berkemah disitu terpaksa musti melapor kepada saya sebagai Kepala Dusun.

OS:
Oh jadi Saksi tahu ya siapa-siapa yang…

RS:
Ya.

OS:
Dari mana?

RS:
Ada juga dari Kotabunan, dari Ratatotok Timur, yang Ratatotok, ada Basaang, jadi semua ketemu di muka Teluk Buyat.

OS:
Jadi semua melapor ya?

RS:
Ya.

OS:
Sampai dengan sekarang ini mereka masih tetap jadi…

RS:
Masih.

OS:
Ya, ya untuk sementara cukup Pak.

PS:
Yang Mulia ada satu dua pertanyaan.  Saudara Saksi, Saudara tadi sekarang ini tinggal dimana?  Nama tempat Saudara tinggal itu persisnya apa sebutannya?

RS:
Tempat tinggal saya tepatnya ada 5 meter dari Pesisir Pantai di Teluk Lakban.

PS:
Namanya persis, nama wilayah itu sebutannya apa kalau sekarang ini?

RS:
Namanya Teluk Lakban Ratatotok Timur, Jaga 6, Kecamatan Ratatotok, Kabupaten Minahasa Selatan.

PS:
Kalau Dusun Buyat atau Kampung Buyat apa bedanya dengan yang Saudara sebut itu?

RS:
Kalau Kampung Buyat adalah Desa Buyat, Kecamatan Kotabunan, Dusun Buyat adalah Dusun Lakban, Kecamatan Ratatotok. 

PS:
Oh Ratatotok, bukan Ratatotok Timur? 

RS:
Ratatotok Timur Jaga 6.

PS:
Baik.  Saudara Saksi tadi ditanyakan tidak ada anjuran dari pemerintah ditingkat manapun untuk melarang mengkonsumsi ikan dari Teluk Buyat.  Pertanyaan saya yang terakhir, pernah tidak pemerintah mengeluarkan suatu pengumuman atau anjuran agar masyarakat Buyat Pantai atau Lakban itu pindah dari tempat itu apa pun alasannya?

RS:
Tidak ada.

PS:
Terima kasih Yang Mulia.

HT:
Saya ada beberapa pertanyaan pada Saksi, saya ingin memperlihatkan foto-foto nanti.  Ada foto sekumpulan orang-orang dari LSM di Amerika, mungkin Saudara kenal barangkali orang itu?  Bisa Saudara Saksi, mana tadi, bisa Saudara ketahui siapa orang ini…

J2:
Majelis Hakim yang terhormat, mohon kami mau menyela sedikit.  Kami minta kalau Saudara Penasehat Hukum hanya menginginkan gambar-gambar seseorang, tunjukkan saja gambar jangan ada kata-kata lain.

HT:
Oke…

J2:
Yang terpampang disitu karena itu bisa menimbulkan…

HT:
Baik, ganti gambarnya, ganti yang lain.  Saya hanya melihat orang ini saja, Saksi kenal?

RS:
Pak Anwar.

HT:
Anwar?

RS:
Anwar Stirman.

HT:
Anwar Stirman, terus.  Ini dia, betul? 

RS:
Betul.

HT:
Anwar Stirman, terus, Saudara Saksi kenal dengan orang ini?

RS:
Ibu Masna.

HT:
Ibu Masna Stirman?

RS:
Ya.

HT:
Saudara Saksi tahu ada hubungannya dengan Anwar?

RS:
Itu kakak beradik.

HT:
Kakak beradik, terus, coba lagi terus, Saudara Saksi kenal dengan orang ini?

RS:
Ibu Juhrah.

HT:
Jurah?

RS:
Ratunabahe.

HT:
Ratumbahe, ada hubungannya dengan Anwar Stirman?

RS:
Kakak beradik.

HT:
Kakak beradik juga.  Oke.  Orang-orang ini adalah Saksi pada persidangan yang lalu.  Terus, sudah kenal dengan yang ini?

RS:
Itu vocal, Pak Mansyur.

HT:
Advokat?  Oh, Pak Mansyur?

RS:
Lombonaung.

HT:
Pak Mansyur Lombonaung, ada hubungannya dengan Anwar Stirman?

RS:
Ian Tua itu.

HT:
Apa itu?

RS:
Kakak adik lebih tua dia.

HT:
Kakak adik lebih tua itu maksudnya apa?

RS:
Itu dari dorang ini dia yang lebih tua, kakaknya.

HT:
Kakak kandung atau kakak Saudara?

RS:
Kakak kandung.

HT:
Mansyur Lombonaung dengan Anwar Stirman?

RS:
Ya, itu hanya beda Bapak.

HT:
Oh…

RS:
Tetapi mamak sama…

HT:
Oh, begitu dang, oke, terus.  Nah ini, Pak Mansyur tadi?

RS:
Pak Mansyur Lombonaung.

HT:
Saya ingin menlihatkan gambar yang lainnya, coba ke belakang lagi, Saudara Saksi tahu siapa ini?

RS:
Oh, itu biasa torang dipanggil disana nona Pak Mansyur peanak.

HT:
Namanya apa?

RS:
Marianika?

HT:
Ahyani?

RS:
Ahyani.

HT:
Betul?

RS:
Ya.

HT:
Ini Pak Mansyur punya anak?

RS:
Ya.

HT:
Dia saksi dahulu dalam perkara ini, coba lagi, terus lagi, ini masih ada lagi?

RS:
O itu Nurbaya Pateda, kemenakan dari Pak Mansyur.

HT:
Oh ponakan dari Pak Mansyur, coba lagi ada lagi, kenal?

RS:
Itu Yahya Lombonaung anak dari Mansyur Lombonaung.

HT:
Anak Pak Mansyur Lombonaung, coba lagi, satu lagi, ini kenal?

RS:
Itu Ibu Surtini.

HT:
Surtini?

RS:
Ya.

HT:
Apa hubungannya dengan Mansyur?

RS:
Itu ipar dari Pak Mansyur.

HT:
Oh, ipar dari Pak Mansyur, ada lagi, coba lagi, ini kenal?

RS:
Itu Juhra Lombonaung adik dari Pak Mansyur.

HT:
Adik dari Pak Mansyur, semua mereka-mereka ini tinggal ada, tinggal di Buyat Pantai, Saksi kenal?

RS:
Tahu.

HT:
Bertetangga dengan Saksi?

RS:
Ya.

HT:
Pernah sama-sama di Buyat Pantai dengan Saksi?

RS:
Ya.

HT:
Pernah juga sama-sama berkumpul-kumpul waktu dengan LSM-LSM itu?

RS:
Pernah.

HT:
Begitu.  Baik, saya kira itu saja yang saya ingin ajukan, terima kasih.

HK III:
Sudah, sudah ya?

HT:
Sudah cukup

HK III:
Silakan.

J2:
Baik, terima kasih, Saudara Saksi ya, Saudara Saksi tahu PT NMR?

RS:
Tahu.

J2:
Apa pak PT NMR itu perusahaan apa?

RS:
Pertambangan.

J2:
Pertambangan apa?

RS:
Pengelolaan tambang emas.

J2:
Pengelolaan tambang emas.  Dimana Pak itu?

RS:
Di Messel, Ratatotok.

J2:
Messel, itu masih Ratatotok?

RS:
Masih Ratatotok.

J2:
Ya, apakah Saudara Saksi juga tahu kalau PT NMR menempatkan limbahnya di Teluk Buyat?

RS:
Tahu.

J2:
Tahunya sejak kapan?

RS:
Setelah saya datang di situ saya lihat pipanya mengarah ke laut 

J2:
Pipanya mengarah ke laut?

RS:
Ya.

J2:
Ya, kemudian selain ada pipa yang mengarah ke laut Teluk Buyat ya Pak ya, selain yang punyanya PT NMR, ada tidak dari perusahaan pertambangan yang lainnya mengarah ke Teluk Buyat?

RS:
Tidak ada.

J2:
Tidak ada, lalu Saudara sejak tahun 1999 tinggalnya di dekat Teluk Lakban ya Pak ya?

RS:
Benar.

J2:
Sering lihat pipa yang ada di dekat Pantai itu?

RS:
Ya.

J2:
Ya, pernah lihat pipa itu bocor?

RS:
Tidak.

J2:
Tidak pernah, baik.  Kemudian Saudara Saksi tadi juga menceritakan banyak sekali termasuk juga menyinggung masalah Andini, apakah Saksi ikut memeriksakan Andini ke Rumah Sakit?

RS:
Tidak.

J2:
Tidak, lalu Saudara Saksi mengatakan bahwa dokter katakan itu penyakit kulit biasa dari mana Bapak tahu?

RS:
Menurut keterangan dari Ibu Andini.

J2:
Menurut keterangan dari Ibu Andini?

RS:
Ya.

J2:
Jadi Bapak sendiri tidak dengar dari dokter yang mengatakan itu?

RS:
Ya.

J2:
Ya, kemudian menyangkut kebiasaan warga disana dalam menangkap ikan, yang Bapak tahu kalau warga di sekitar Pantai Buyat melakukan penangkapan ikan caranya bagaimana?

[rekaman terhenti]

RS:
Untuk memancing ikan, ikan imigrasi berimigrasi.

J2:
Memancing.

RS:
Memancing.

J2:
Memancing pada umumnya, selain memancing ada yang pakai jala?

RS:
Ada.

J2:
Selain mancing dan pakai jala ada cara lain?

RS:
Ada.

J2:
Apa?

RS:
Pakai panah.

J2:
Panah?

RS:
Ya.

J2:
Kalau orang sini katakan jupi ?

RS:
Jupi.

J2:
Ya.

J2:
Selain tiga itu ada lagi ?

RS:
Ada.

J2:
Dengan apa?

RS:
Pakai, kalau pukat itu pukat beda dengan tegaho jaring. 

J2:
Jaring?

RS:
Ya.

J2:
Ya, jadi itu kebisaaan–kebisaaan menangkap ikan yang dilakukan oleh warga di sekitar tempat Bapak tinggal?

RS:
Ya.

J2:
Ada lagi juga pernyataan Saudara Saksi tadi mengatakan bahwa umumnya warga yang ada di Buyat Pantai yang mengalami benjolan sudah ada dari Bitung, masih benar ya Pak seperti itu?

RS:
Benar.

J2:
Benar.  Bagaimana Saksi tahu bahwa orang-orang itu mempunyai benjolan sejak dari Bitung, sedangkan Bapak termasuk orang yang baru tahun 1999 Bapak datang, apakah Bapak memeriksa orang yang dari Bitung datang ke sana.  Bagaimana Bapak bisa tahu kalau benjolan-benjolan itu memang sudah dari Bitung ?   

RS:
Terima kasih, Rasit, Bapak Rasit itu adalah kenal anak mantu saya.

J2:
Yang saya tanyakan bukan masalah kenal, bagaimana Bapak tahu ada benjolan‑benjolan.

RS:
Ya justru karena anak mantu jadi saya tahu.

HK III
Maksud tadi?

RS:
Ya itu sudah dari Bitung kita sama dari Bitung sudah memang ada.

J2:
Jadi begitu ya.  Lalu waktu Bapak juga mengatakan bahwa setelah di, setelah di Buyat Pantai benjolan-benjolan itu juga tidak bertambah, apakah Bapak juga memeriksa ?

RS:
Ya, saya sebagai Kepala Dusun tentunya saya memperhatikan warga.

J2:
Sampai ke hal-hal yang detil masalah benjolan Saudara perhatikan?

RS:
Ya.

J2:
Sejak kapan Saudara jadi Kepala Dusun?

RS:
Maret 2005.

J2:
Maret 2005, jadi Saudara baru selaku Kepala Dusun memperhatikan warga yang sampai benjol-benjolannya setleah Maret 2005 ya, Saudara tadi juga menyatakan bahwa karena jabatan Saudara sebagai Kepala Dusun, maka orang-orang di luar Buyat Pantai yang akan melaut atau mencari ikan di pantai Buyat banyak yang melapor kepada Saudara, berarti itu setelah Maret 2005?

RS:
Ya.

J2:
Apakah sebelum Maret 2005 melapor juga kepada Saudara?

RS:
Sebelum Maret 2005 saya belum menjabat sebagai Kepala Dusun.

J2:
Ya , tapi lapor enggak sama Saudara?

RS:
Tidak.

J2:
Tidak, lalu pada saat Saudara berada di Buyat Pantai, apakah Saudara ada melihat warga disekitar Saudara ada yang mengalami gangguan kesehatan, banyak yang mengalami gangguan kesehatan, apakah Saudara Saksi tahu? 

RS:
Tahu.

J2:
Tahu, apa, gangguan kesehatan apa yang banyak dialami oleh warga yang Saudara Saksi tahu?

RS:
Itu saya tahu ada benjolan dan mereka mengatakan kram-kram itu wajar karena disana hampir tiap hari kita pegang es.

J2:
Yang saya tanya apa saja bukan pendapat Saudara.

RS:
Oh ya, ya tahu gatal, benjolan.  

J2:
Dan kram-kram tadi?

RS:
Kram?

J2:
Ya itu banyak dari warga yang mengalami hal demikian?

RS:
Sebagian.

J2:
Sebagian ya, Bapak sendiri apakah mengalami hal tersebut ?

RS:
Kalau kram-kram mememang mengalami. 

J2:
Kram-kram mengalami ya?

RS:
Ya.

J2:
Baik kami rasa untuk pertanyaan kami cukup silakan dilanjutkan oleh rekan kami.

HK III:
Enggak usah dipaksakan orang mau bertanya, kalau mau bertanya silakan bertanya, kalau mau bertanya silakan bertanya.

J4:
Terima kasih, Saudara Saksi, Saudara Saksi sebagai nelayan, bisa diulangi lagi sejak kapan, apakah sejak masuk di Desa Buyat?

RS:
Saya bernelayan dari umur 18.

J4:
Yang saya tanya di Desa Buyat ya Pak?

RS:
Ya, di Desa Buyat dari tahun 1999.

J4:
1999, selain itu kegiatan Saksi apa saja?

RS:
Kegiatan di laut sebagai nelayan, kegiatan agama sebagai Ketua Pembapah dan Ketua PI, kegiatan sekolah sebagai saya ketua...

J4:
Ok, apakah Saudara Saksi juga penjual cap tikus juga?

RS:
Tidak.

J4:
Saudara Saksi pada masuk ke Teluk Buyat waktu masuk ke Teluk Buyat apakah itu bersama isteri dan anak-anak?

RS:
Ya.

J4:
Cukup Majelis.

RS:
Kami berikan kesempatan kepada Terdakwa.
RBN Komentar
RBN:
Thank you I have no real question and I accept the Witneses testimony and its entirely, it appears that action of the few destroyed this whole culture and manipulated entire community on for some good interests.  It hards to know what the primary objective were but the end result cause the break up of the village and conflict in the community so I am sorry. 

HS:
Terima kasih saya tidak ada pertanyaan tapi saya ingin berkomentar bahwa dari sini kita lihat tindakan-tindakan dari beberapa orang dan manipulasi telah menghancurkan tatanan budaya sosial dan memanipulasi seluruh masyarakat setempat hanya bagi kepentingan seseorang atau sekelompok orang adalah sulit mengetahui apa tujuan utama kelompok tersebut, namun hasil akhirnya telah mengakibatkan perpecahan suatu desa dan konflik antara anggota masyarakat saya ikut menyesalkan hal itu, terima kasih.

HK III:
Ok ya sudah selesai untuk Saudara, ini KTP-nya Pak, silakan KTP-nya, terima kasih atas keterangan Saudara ini supaya ditandatangani oleh Camatnya ya, KTP enggak ada tanda tangan Camat, ok kita lanjutkanlah ya supaya bisa cepat kita menyelesaikan.

LMPP:
Baik Saksi yang ketiga tolong Rahima masuk ke ruang sidang, Rahima Saudari Rahima mohon memasuki ruangan sidang.

[penonton tertawa]
[image: image7.jpg]Madjid Essing,
Warga Buyatpante




Rahima Jumaidi

RD:
Salah.

HK III:
Ada KTP nya bu?

RD:
Maaf.

HK III:
KTP ada bu biar cepat KTP-nya biar cepat. 

RD:
KTP, salah, maaf.

HK III:
Yang fotokopi asal yang fotokopi sesuai dengan yang asli enggak apa-apa, Bu Rahima ya lahir di Bitung 10 Oktober 1970, agama Islam, sudah kawin, tinggal di Ratatotok Timur, Ibu akan didengar keterangannya sebagai saksi ya. 

RD:
Ya.

HK III.:
Disumpah menurut agama yang Ibu anut?

RD:
Ya.

HK III:
Agama Islam, silakan berdiri, ya silakan berdiri ikuti ya lafal sumpah ya?

RD:
Ya.

HK III:
Itu Al-Quran itu.

RD:
Ya.

[Saksi mengucapkan lafal sumpah]

HK III:
Ibu tinggalnya dimana bu?

RD:
Di Pantai Buyat.

HK III:
Sudah berapa lama Ibu tinggal di sana?

RD:
Dari Bitung 1977 torang tinggal di Kampung Buyat.

HK III:
Kampung Buyat ya, waktu itu waktu ibu pindah tahun 70-an itu disana berapa KK, berapa kepala keluarga, berapa rumah tangga?

RD:
Pertama torang tinggal di Kampung Buyat kemudian tahun 1980 torang pindah di Pantai Buyat.

HK III:
Oh tadinya Kampung Buyat pindah di Pantai Buyat?

RD:
Ya,

HK III:
Pindah ke Pantai Buyat itu kapan?

RD:
Tahun 1980.

HK III:
Tahun 1980 ya?

RD:
Ya.

HK III:
Waktu Ibu pindah ke Buyat Pantai atau Pantai Buyat ada berapa keluarga d isana sudah ada? 

RD:
Bapak saya yang pertama-pertama di situ.

HK III:
 Siapa Bapak Saudara?

RD:
Majid Esing

HK III:
 Oh begitu ya, waktu Saudara pindah kesana sudah berkeluarga belum? 

RD:
Belum.

HK III:
 Oh begitu ya, sekarang sudah berkeluarga ya?

RD:
Ya.

HK III:
 Dapatnya suami orang sana juga?

RD:
Ya.

HK III:
 Bukan orang Bitung?

RD:
Bukan.

HK III:
 Bukan ya?

RD:
Bukan.

HK III:
 Pekerjaan Suami Ibu apa?

RD:
Nelayan.

HK III:
Nelayan ya?

RD:
Ya.

HK III:
 Menggunakan pancing atau menggunakan pukat atau menggunakan jala?

RD:
Pancing ada, sumadampar ada, pukat ada.

HK III:
Begitu ya, jadi anak ada berapa?

RD:
Anak empat, tapi yang meninggal satu jadi tiga sisa.

HK III:
Jadi dari hasil suami Ibu mengkap ikan disana itu mencari ikan itu, bisa membiayai hidup?

RD:
Ya .

HK III:
 Bisa?

RD:
Bisa mencukupi kehidupan saya karena dengan hasil tangkapan suami saya bisa dapat sekolah anak saya.

HK III:
 Oh begitu ya, itu kan ada sebagian yang pindah ya dari Buyat Pantai ya?

RD:
Ya.

HK III:
 Kapan itu pindahnya mereka?

RD:
Bulan Juni.

HK III:
 Juni ya?

RD:
Ya.

HK III:
Apa sebabnya mereka pindah?

RD:
Dorang bilang so tercemar tu Teluk Buyat.

HK III:
 Mereka yang katakan atau orang lain yang mengatakan demikian ?

RD:
Mereka yang bilang.

HK III:
 Mereka yang bilang?

RD:
Ya.

HK III:
 Terus ada, maksudnya tercemar ada akibatnya kepada penduduk, misalnya gangguan kesehatan atau apa, apa yang tercemar itu akibat dari tercemar itu apa yang dialami penduduk?

RD:
Saya cuma lihat itu yang Ibu Juhria Ratunbahe itu dia bilang kata gara-gara makan ikan sehingga timbul depe anak gatal-gatal, kemudian Pak Rasit bilang sudah makan ikan di Pantai Buyat jadi timbul benjolan di pangkal leher, kemudian Ibu Andini gara-gara kematian anaknya itu akibat makan ikan di Teluk Buyat. 

HK III:
Anaknya usianya berapa?

RD:
Empat bulan?

HK III:
 Oh empat bulan sudah makan ikan, kok tadi dibilang makan ikan?

RD:
Karena ibunya makan ikan lalu…

HK III:
 Air susunya tercemar begitu ya?

RD:
Ya.

HK III:
Makanya saya heran siapa tahu anak 4 bulan makan ikan, ikang ya?

RD:
Ya.

HK III:
 Begitu ya katanya begitu ya?

RD:
Ya.

HK III:
 Tapi Ibu sendiri yang tinggal disana apa yang Ibu alami?

RD:
Tidak ada.

HK III:
 Ada berapa KK yang pindah dari sana?

RD:
Yang tersisa?

HK III:
 Yang berangkat, yang tersisa berapa yang tersisa?

RD:
Yang tersisa 23 KK.

HK III:
 Yang tadinya berjumlah berapa?

RD:
70 lebih.

HK III:
 Sekarang mereka dimana?

RD:
Di Dominanga.

HK III:
 Tinggalnya dimana di Dominanga?

RD:
Di… 

HK III:
Apa dikasih rumah-rumah sendiri atau siapa itu?

RD:
Di barak.

HK III:
Sampai sekarang masih di barak

RD:
Ya.

HK III:
Terus sudah itu mereka mencari nafkah itu bagaimana di barak itu masih sebagai nelayan atau sebagai petani?

RD:
Lain cuma bapete rica, lain ada pulang ke Buyat atau mencari di Buyat.

HK III:
Oh begitu.

RD:
Ya terutama ipar saya, dengan Pak Mansur pe anak mantu datang kemari lagi mancari ba mangel di Pantai Buyat.

HK III:
Oh begitu ya.

RD:
Abis mancari, dorang dapat doi, dong pulang ulang ka Dominanga antar belanja podom pe bini.

HK III:
 Apa di Dominanga itu enggak ada pantainya?

RD:
Pantai cuma kacili.

HK III:
 Oh, pantai kacili, jadi mengambilnya di situ, nanti dibawa ke sana?

RD:
Ya.

HK III:
 Apakah ada yang ada yang berkeinginan pulang ke…

RD:
Ada, ada berapa-berapa masyarakat yang mau pulang ka mari.

HK III:
 Boleh enggak?

RD:
Yang so pulang ka mari, Sarip, Sarip, apa depe nama fam so lupa, pokoknya Sarip lah.  Kemudian Jabar baru Utuk, Utuk Modeong, Ungke cuma taman cari.

HK III:
 Ya, itu terus kenapa mereka pindah ke situ lagi kembali lagi, apakah di Dominanga itu apa lebih susah mencari ikang?

RD:
Dom bilang setengah mati, dan apa kata dom bilang kalu dom pe baju masih baru, dom so mo jual mo beli beras.

HK III:
 Oh begitu ya, jadi kurang memenuhilah ya untuk mencari nafkah mereka untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka kurang, begitu?

RD:
Ya.

HK III:
 Apakah mereka boleh kembali lagi ke Buyat Pantai?

RD:
Kalu di Buyat Pantai, pemerintah di sana so ndak terima karena jangan dorang mo ulang beking masalah lagi.

HK III:
 Oh begitu.

RD:
Ya.

HK III:
 Siapa yang mengatakan demikian?

RD:
Pokoknya pemerintah yang di Ratatotok itu torang pe hukum tua.

HK III:
 Oh begitu, selama masalah ini masih ada jangan balik lagi nanti bikin masalah.

RD:
Ya nanti kalu sudah selesai baru.

HK III:
 Jadi dari keluarga Ibu ada juga yang mengalami sakit-sakit atau gangguan kesehatan selamadi Buyat Pantai?

RD:
Keluarga saya?

HK III:
 Ya.

RD:
Tidak ada.

HK III:
 Tidak ada.

RD:
Kalau cuma sakit panas, beringus, tu damang goyang ada.

HK III:
 Begitu ya?

RD:
Yo.

HK III:
 Terus kalau sebelumnya, sekarang kan air di dialirkan oleh PT NMR ya?

RD:
Ya.

HK III:
 Sebelumnya mengambil air dari mana?

RD:
Dari di koala, tapi bagale di pinggir koala.

HK III:
 Oh begitu ya.

RD:
Ya,

HK III:
 Jadi mengambil air dari situ ya untuk air masak ya.

RD:
Ya,

HK III:
 Enggak dibikin sumur sendiri dekat rumah begitu?

RD:
Enggak.

HK III:
 Enggak ya.

RD:
Karena bagaram kalu beking pergi di sei rumah bagaram.

HK III:
 Oh bagaram, oh begitu ya?

RD:
Ya.

HK III:
Payau jadi ya, kami berikan kesempatan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa.

HM:
Saudara Saksi, tadi Saksi menjelaskan bahwa Saksi, Suami Saksi di nelayan, kan?

RD:
Ya.

HM:
Rata-rata penghasilan tangkapan ikan bagaimana? 

RD:
Rata-rata per hari atau per bulan?

HM:
Ya rata-rata per hari sampai per bulan kira-kira berapa banyak?

RD:
Kalu sebenarnya ikan ada musim, Pak.

HM:
Oh ada musim.

RD:
Ya,

HM:
Kalau musim bisae?

RD:
Kalu musim bisae sering kali cuma dapa ikang makang.

HM:
Oh, enggak dapat jual?

RD:
Ya.

HM:
Kalau musim bagus?

RD:
Kalu musim bagus, dang lain kali dalam satu hari tu dia Rp300.000,00 mo dapa.

HM:
Dong Ibu semua makang ikang?

RD:
Makang.

HM:
Sampai anak-anak makang?

RD:
Ya, karena saya tidak makang ikang dia manangis.

HM:
Hah?

RD:
Kalau enggak pake ikang manangis anak saya kalu enggak pake ikang.

HM:
Kalau ayam, dang kan ayam toh ada, masa cuma ikang?

RD:
Kadang-kadang.

HM:
Kadang-kadang.

RD:
Ya.

LMPP:
Mungkin Bapak Ketua dia capek dia pegang begini mungkin ditaruh saja di ini dari pada begini kasihan, dideketin aja sampai dia menopang tangan begini, nah, deketin saja.

HM:
Kalau suami tangkap ikang, deka bantu-bantu dengan?

RD:
Kalu saya enggak.

HM:
Kok ya enggak?

RD:
Enggak.

HM:
Nyanda pigi di…
RD:
Nyanda pigi di laut dengan suami, nyanda.

HM:
Bantu apa dang buat peitua?

RD:
Cuma kalu ada ikang, kita jual di pasar.

HM:
Oh jual di pasar?

RD:
Ya.

HM:
Lha kalau dapat ikang banyak bagitu bagaimana itu?

RD:
Tibo-tibo datang ba ambe.

HM:
Tibo-tibo datang beli ya?

RD:
Ya.

HM:
Kok apa itu nyanda taru es dulu, ini kan kalu malam-malam dapa tu ikang bagaimana mo kan tibo-tibo belum ada malam-malam?

RD:
Kalu malam-malam, pake es no, di cool box.

HM:
Oh.

RD:
Nanti pagi-pagi jam lima bagitu atau jam anam baru angkat tu ikang di cool box pake tangan.

HM:
Pakai tangan?

RD:
Ya.

HM:
Nyanda kram pe tangan?

RD:
Kram kalu mo coba di dalam boks itu kram karena es dalam.

HM:
Oh.  Ini ada saksi-saksi dulu bilang pernah ada saksi baterangkan di muka sidang katanya ikang so bakurang katanya di Teluk Buyat, bagaimana?

RD:
Kalu suami saya mancari, kecuali enggak depe musim, kalu depe musim memang banyak.

HM:
Oh bagitu dang ya.

RD:
Macam-macam depe ikang mo dapa kamari.

HM:
Jadi enggak benar bilang ikang depe habis berkurang?

RD:
Iyo, ndak benar, mungkin dorang pamalas cuma cari jadi ndak dapa ikang.

HM:
Oh malas mencari, dibilang katakoa sejak ada PT NMR ikang so bole bakurang.

RD:
Ndak, tetap ada ikang karena dia ada musim.

HM:
Oh ada musimnya, ikan-ikan nener?

RD:
Nener, ada, dia ndak musim lagi, tapi sekarang ini orang-orang di pantai so mo mancari dari depe harga murah sekali.

HM:
So mo mancari katong depe harga so murah sekali.

RD:
Iyo, dulu kan dom juga beli sampai 25 perak sekarang kurang 5 perak.

HM:
Oh bagitu dang.

RD:
Jadi ndak usah mamancari nener.

HM:
Jadi itu nener masih ada?

RD:
Ada, kalu memang depe musim ada.

HM:
Cuma kalau depe harga kok bagus orang pigi batangkar kan?

RD:
Ya,

HM:
Ibu jaga batangkar nener?

RD:
Ya saya jaga batangkar nener le dom jaba sere, jaba sere lagi dulu.

HM:
Oh ya nak bacolok-bacolok di aer?

RD:
Ya dari kalupun ada pe musim, dari jam anam nanti ba angka jam empat sore karena baku riki kasih banyak tu nener kalu dapa banyak, banyak lagi depe doi.

HM:
Bagitu ya?

RD:
Ya.

HM:
Ada juga saksi-saksi bilang sejak ada PT NMR dulu, sejak ada PT NMR itu kapal laut kata kabur, bagaimana itu?

RD:
Kalu kita lihat nanti guhi atau banjir, ujang keras, baru kabur tu air kalu nyanda ujang deng nyanda bagui, nyanda kabur no trang trus tu air.

HM:
Terang ya?

RD:
Ya.

HM:
Bisa dapa lihat ka bawah?

RD:
Iyo dapa lia.

HM:
Lepas ya, jadi ndak betul dang itu kang?

RD:
Ya.

HM:
Saksi-saksi di sana bilang lagi di sana banyak kram-kram, penyakit kram-kram itu masyarakat sana, apa gatal-gatal, bagaimana itu?

RD:
Kalu gatal-gatal memang ada gatal-gatal kaerna waktu itu musim bandeng.

HM:
Musim apa?

RD:
Musim bandeng, musim nener.

HM:
Oh, musim nener.
RD:
Iyo dia kan perlu air kabur, kalu bagui bagitu banya dia badampar tu bandeng tu nener tu dia.  Jadi torang mo bacolok di air masin satu hari, jadi jangan dapat blas tu hole-hole dengan pinggang-pinggang ini jadi gatal.

HM:
Oh gatal?

RD:
Iyo.

HM:
Oh karna batono di kuala?
RD:
Iyo karna batono di air masin.

HM:
Air masin?

RD:
Iyo jadi blas to hole-hole, tu yang jaga dapa gatal no.  Dang kita jaga dapa gatal tu seblas-seblas to hole-hole kalu batono nener.

[penonton tertawa]

HM:
No kram-kram tu balumpuh, itu bagaimana?

RD:
Kalu itu kram, memang kita karena jaga pegang air es ikang jadi jaga dapa kram no. orang so ndak....

HM:
Kalau lumpuh?

RD:
Kalu lumpuh saya ndak kalu saya tidak dapa dapa lumpuh.

HM:
Katanya ada orang dapa pernah dapat?

RD:
Ya memang itu Ibu Juhra Lombonaung, saya lihat memang dia dapa lumpuh tapi waktu itu ada musim penyakit sikumenyak.

HM:
Oh, sikumenyak.

[penonton tertawa]

RD:
Iyo, samua itu dari Bitung dari Manado, Ratatotok, Buyat, samua dapa penyakit sikumenyak.

HM:
Iyo itu kan lumpuh itu kan nyanda cuma satu dua hari?

RD:
Ya memang betul, 1 bulan itu Ibu Jura dapa ta ojo nyanda ba bisa bajalan.

HM:
Karena chikungunya?

RD:
Ya.

HM:
Oh bagitu.

RD:
Sekarang so sehat-sehat dang boar dong datang kamari baku dapa bajalan bagus-bagus Bu Juhra ya.

HM:
Ibu pernah apa ada banyak kan orang-orang yang datang di Desa Buyat heboh-heboh soal itu pencemaran di Buyat kan ada wartawan datang, ada orang-orang LSM, pernah bacarita deng wartawan?

RD:
Pernah.

HM:
Bagaimana dau dong ada wawancara dang pa itu?

RD:
Iyo bawancara.

HM:
Kalau Ibu bilang apa?

RD:
Jaga tanya kalu di pantai sini masih ada ikang, kalu torang mo bawancara dorang nyanda mau muat di koran, dengan dorang enggak mau kasih liat di televisi, mar kalu dia pe orang mo bicara dong kasih tayangkan di televisi deng tulis di koran, jadi torang so pasti bawancara dengan wartawan.

[penonton tertawa]

HM:
Bagaimana itu kejadian Ibu Rahima minta manangis-manangis di depan bagaimana itu?

RD:
Oh waktu itu ada dokter, samua dokter ahli dokter ada datang, waktu itu Aryanti Baramuli yang bawa, jadi ada umum, masyarakat yang sakit-sakit, harus dibawa obat.  Jadi kita pe anak ada kokehe, jadi kita bawa di situ, kong dokter ada periksa dia bilang ada parah babangka di sini.  Kong jadi kita bilang ini apa Pak, oh ini kata benjolan jadi setelah dokter periksa kita pulang ka rumah kong dokter so kase obat, kita so pulang ka rumah, wartawan sudah suruh wawancara, Ibu boleh mewancara dulu, torang boleh.  Jadi itu wartawan tanya no, kenapa enggak tabak, ya Ibu tidak perhatikan karena Ibu pe anak so ada benjolan padahal itu bukan benjolank arena dia kokehe, timbul dia punya enggak lancar dia pe itu, jadi timbul dia pe apa sini.  Pokoknya itu wartawan bilang, Ibu boleh wawancara torang boleh Pak kalu wartawancara sambil menangis sedikit Bu ya, enggak apa-apa kata, itu yang wartawan ada bilang pa kita jadi kita nyanda ba manangis dari apa manangis  cuma...

HM:
Oh kita kira manangis?

RD:
Iyo kita tak manangsi.

HM:
Berarti tak menangis?

RD:
Iyo, tak cuma wartawan bilang biar manangis biar sambil manangis sadikit mo wancara ndak apa-apa.

HM:
Oh kita kira ada manangis?

RD:
Nyanda, kita ndak manangis.

HM:
Ya terima kasih Pak Ketua.

OS:
Kami lanjutkan, nah tadi Saksi katakan bahwa anak Saksi ada sakit kan?

RD:
Ya sakit leher.

OS:
Kemudian diobati oleh dokter itu?

RD:
Ya kita dokter pe pulang depe besok kita bawa pa Dokter Sandra di Puskesmas di Ratatotok.

OS:
Ya lanjut.

RD:
Jadi Dokter Sandra raba, dia bilang ini bukan benjolan Ibu, jangan tako nanti kita mau kase obat.  Kata Dokter Sandra kase obat, kase minum, kemudian satu minggu ilang depe bangka ini.

OS:
Oh?

RD:
Ada sekarang anak saya itu ada kalu mau periksa ada datang kemari dia.

OS:
Oh bagitu, jadi sekarang so sehat, so?

RD:
Iya so ilang depe…

OS:
Langsung hilang pada waktu itu ke Dokter Sandra?

RD:
Ya.

OS:
Apakah keluarga Saksi termasuk anak-anak Saksi juga makan ikan?

RD:
Ya makan ikan semua.

OS:
Ya apa ada yang tumbuh benjol barangkali Ibu atau Suami?

[rekaman terhenti]

OS:
Tadi Saksi katakan bahwa Saksi suaminya nelayan?

RD:
Ya.

OS:
Nah banyak sekali itu ikan di Teluk Buyat?

RD:
Ya, memang kalo depe musim banyak Bu.

OS:
Baik, pernahkah Saksi, kalau Saksi tahu pernah diadakan lomba pancing ikan?

RD: 
Pernah.

OS: 
Oh kapan itu?

RD: 
Bulan November 2004 dengan bulan April 2005.

OS:
Oh banyak hasil yang ditangkap?

RD: 
Yang pertama 300 kilo, yang kedua 400 kilo.

OS:
Oh Ibu pada waktu itu, pada waktu lomba pancing apakah ibu ada di situ, ada ikut lihat atau...

RD:
Ya, karena saya panitia situ, jadi saya lihat, siapa yang datang bawa ikan saya periksa langsung ditimbang.

OS:
OH kalau begitu Ibu periksa semua ikannya yang bawa?

RD: 
Ya.

OS:
Karena mau dinilaikan?

RD:
Ya.

OS: 
Apakah ada ikan benjol?

RD:
Tidak ada.

OS:
Oh tidak ada ya, berapa lama waktu pemancingannya itu, dari jam berapa sampai jam berapa?

RD:
Dari jam 7 sampai jam 11.

OS: 
Oh bukan main, banyak sekali ya jumlah pesertanya?

RD:
Sekitar so nyanda inga lagi Bu.

OS:
Oh so nyanda ingat-ingat baik Saksi, Sakti tadi katakan bahwa di kampung atau Desa Buyat ya Saksi tinggal situ, apakah di desa atau di Buyat Pantai itu banyak tamu-tamu yang datang atau orang lain atau orang luar yang bukan daerah itu, orang Buyat Pantai, pernah tahu?

RD:
Bagaimana Bu?

OS:
Pernahkah ada tamu-tamu, yang namanya orang luar bukan warga Buyat Pantai?

RD:
Ya.

OS: 
Apakah ada banyak atau...

RD:
Ya.

OS:
Selain Ariyanti Baramuli barangkali, yang Saksi katakan dan dokter-dokternya.

RD: 
Banyak, waktu itu dari Menteri KLH datang, dari Menteri DEPKES jadi banyak masyarakat tu orang-orang datang dari luar kampung dengan LSM.

OS: 
LSM?

RD: 
Ya?

OS:
Apakah Saksi kenal dengan orang yang bernama DR. Rignolda Jamaluddin?

RD: 
Ya saya kenal.

OS: 
Oh Saksi kenal.

RD:
Ya.

OS:
Apakah dia sering bertamu di rumah Saksi atau sering ke Buyat Pantai?

RD:
Selalu, selalu ke Pantai Buyat dia.

OS: 
Oh kalau ke Pantai Buyat dia rumah siapa dia, ke rumah Saksi?

RD: 
Pak Mansur.

OS: 
Oh ke rumah Mansur?

RD:
Ya.

OS: 
Apa yang kira-kira yang sepanjang yang Saksi tahu, di rumah Mansur itu ada aktifitas apa, apa dan selalu sampai DR. Rignolda datang ke rumah Mansur?

RD:
Ada rapat.

J1:
Interupsi Majelis, barangkali bukan subtansi perkara ya kalau sudah kita mau menjurus pada seseorang, berarti seseorang itu kita jadikan sebagai terdakwa.

OS: 
Ya ini fakta Pak.

J1: 
Jadi memang sekalipun fakta, tetapi ini bukan merupakan subtansi berarti kita akan mengarah memvonis pada orang...

HK III:
Tunggu-tunggu begini ya mungkin menurut Saudara enggak subtansi, menurut Penasehat Hukum Terdakwa subtansi, nanti kita pilih yang mana yang subtansi yang perlu diambil jadi bahan pertimbangan yang mana, dan saya minta supaya juga jangan terlalu diforsir kepada perorangan begitu.

OS: 
Ini Pak kami hanya mau tanyakan sepanjang apa yang Saksi tahu, karena Saksi katakan bahwa kenal Rignolda?

RD:
Ya.

OS:
Kemudian kegiatan apa yang di adakan di rumahnya Mansur, apa Saksi ada tahu sih, Saksi ke rumah Mansur?

RD:
Ya.

OS: 
Atau ikut sampai Saksi tahu?

RD: 
Ya karena saya di waktu itu jaga pegi rapat Pak Mansur.

OS:
Oh jadi...

RD: 
Jadi ikut-ikut rapat.

OS: 
Apa yang diperbincangkan disana?

RD:
Dorang bilang tu Pak Mansur dengan Rignolda itu bilang, masyarakat mesti harus satu suara.

OS: 
Satu suara untuk apa?

RD: 
Maksud kalo mau pindah torang masyarakat mesti harus bersuara bulat i.

OS: 
Suara sama ya?

RD: 
Yo, supaya torang mau pindah dari Pantai Buyat itu kemudian mau pindah itu waktu itu kita masih rapat, Pak Mansur bilang pindah di Toli-toli.

OS:
Pindah ke Toli-toli?

RD:
Ya.

OS: 
No, kenapa so mau pindah ke Toli-toli ada apa sih?

RD:
Karena kata dorang di sini sembole mo tinggalkan karena do pe Teluk Buyat kata sudah tercemar.

OS:
Oh.

RD: 
Jadi torang datang mo pindah, cari mau makan ikan sehat dengan mau cari udara segar.

OS: 
Ke Toli-toli ya?

RD:
Ya.

OS: 
Jadi yang bilang itu LSM atau antara lain DR. Rignolda dan Mansur ya?

RD: 
Ya karena saya ada rapat situ Pak, eh Bu.

OS:
Apakah kalau tadi dikatakan harus berpindah ya, apakah dari pemerintah desa ya, ya pemerintah desa, Hukum Tua, atau Camat, juga menganjurkan untuk pindah ke Toli-toli atau kemana karena ya katakan tadi sudah dikatakan sudah tercemar, ada larangan, ada ajakan untuk itu?

RD: 
Kalo dari pemerintah ndak.

OS: 
Oh begitu, apakah ada larangan daripada pemerintah setempat, baik dari tingkat desa maupun tingkat pusatnya untuk melarang menangkap ikan dan makan ikan yang di pancing di Teluk Buyat?

RD: 
Ya ndak ada larangan itu.

OS:
Kalau begitu tadi Saksi katakan bahwa suami Saksi nelayan, di mana dijual ikan-kan tangkapan Saksi?

RD: 
Dijual di Ratatotok dengan di Buyat Kampung.

OS:
Oh nah mereka makan ikan-ikan itu.

RD:
Ya.

OS: 
Oh begitu, tidak ada yang datang mengeluh kepada Saksi bahwa, eh dah makan ta mo ngana pe ikan pon torang jadi sakit kram, tahu apa?

RD:
Tidak ada.

OS: 
Oh begitu, jadi masyarakat tadi bilang Buyat kampung dan Ratatotok itu tetap membeli ikan dari sini?

RD:
Ya, sampai sekarang.

OS:
Sampai sekarang?

RD:
Ya.

OS:
Kalau musim ikan apakah hasil yang Saksi dapatkan melebihi dari pada biasa-biasanya?

RD:
Kalau musim ikan putih Bu, seringkali satu minggu itu hasil suaminya itu lima juta.

OS: 
Aduh banyak sekali.

RD:
Ya.

OS:
Kalau musim?

RD
Ya.

OS:
Oh begitu kalau begitu, apakah Ibu sudah bisa menyekolahkan anak-anak Ibu?

RD:
Ya, anak yang tua saya sudah SMA kelas 3.

OS: 
Dimana?

RD:
Di Manado, di Bailang.

OS:
Oh apakah Ibu membiayai anak ibu dengan hasil dari menangkap ikan sebagai nelayan, ya suami dari Teluk Buyat Pantai?

RD: 
Ya.

OS:
Oh kalau begitu peningkatan ya?

RD: 
Ya.

OS: 
Peningkatan taraf hidup.

RD:
Ya.

OS: 
Aakah tadi kan Saksi katakan, kami ulangi tadi Saksi katakan ada tawaran ke Toli-toli, tapi apa Saksi mau ke Toli-toli?

RD:
Waktu itu, so musyawarah pe Pak Mansur bilang torang semua mo pigi, di sana kata ada tahunya terima kunci, rumah so ada, siapa yang nelayan mau kasih berikan itu pencarian, jadi kita bilang torang ke pancarian mau kata se dimana mo jual jo karena di sana mau terima baju baru, jadi baju tua kasih tinggal di Pantai Buyat.

OS:
Tapi Saksi tidak setuju?

RD:
Ya.

OS: 
Apakah ada tawaran lain barangkali mungkin ke Duminanga barangkali?

RD:
Kalau ke Duminanga saya sudah tidak so nyanda ikut, karena waktu itu dorang mau minta tanda tangan di materai 6000 jadi...

OS: 
Oh tanda tangan apa?

RD: 
Tahu kita so nyanda cuma kita ada lihat itu kertas yang dorang bawa kita bilang tunggu dulu kita belum mau tanda tangan, mulai dari situ kita so nyanda ba rapat-rapat bareng Pak Mansur so mundur diri.

OS: 
Baik, nah kegiatan-kegiatan kan Ibu-ibu yah, apa kegiatan olah-raga atau kegiatan PKK barangkali di sana, yang menonjol, olah raga apa untuk ibu-ibu?

RD: 
Kalau di sana ibu-ibu voli, seringkali bola kaki.

OS:
Wah bola kaki.

RD: 
Ya ada bola kaki dangdut ibu-ibu.

HK III:
Bola kaki dangdut.

[penonton tertawa]

OS: 
Nah yang kami ingin tanyakan, apakah seluruh warga Buyat Pantai, ibu-ibunya turut main voli semua?

RD:
Lain.

OS: 
Yang lain?

RD: 
Ya.

OS: 
Apakah ada diantara ibu—ibu, yang katanya sakit atau lumpuh, ikut maen voli pusing‑pusing?

RD: 
Ya ada itu ibu yang kalau wartawan datang dom bilang dom kram, sakit kepala pusing, setelah wartawan pigi dorang bermain voli di belakang TK.

OS: 
Ibu tahu?

RD: 
Ya karena baku  main dengan kita, ibu ada berapa orang.

OS: 
Sapa-sapa do peng nama?

RD: 
Itu Ibu Mia, Ibu Anung, Tante Yul punya banyak dengan Min, Ibah itu birman saya itu.

OS: 
Oh itu yang kram-kram dorang?

RD: 
Ya dorang kalau ada wartwan dorang kram-kram.

HK III:
Sudah?

OS:
Cukup, oh ada.

PS: 
Ada satu pertanyaan saja Yang Mulia, enggak panjang-panjang kami teruskan satu pertanyaan saja Saudara Saksi.  Tadi Saudara Saksi katakan orang Duminanga itu waktu berbincang-bincang mau pindah ke Duminanga dari Buyat alasannya karena Teluk Buyat itu sudah tercemar. tapi juga Saudara katakan, sekarang-sekarang ini orang yang pindah ke Duminanga itu datang lagi mencari, maksud saya tafsirkan itu mencari ikan di Teluk Buyat, kelihatannya kan bertolak belakang kalau memang tercemar kenapa dia mencari di situ lagi, apa yang Saudara dengar soal itu, apa yang mereka bincangkan kalau tercemar harus orang takut mengambil ikan kok datang dari Duminanga mencari di situ, apa yang Saudara dengar soal ini?

RD:
Justru itu, kita bilang kenapa nyanda datang mencari sini, ngone dapat makan ikan di Buyat ini semua kena merkuri.

PS:
Ya.

RD: 
Kong dom laah jangan bicara begitu, torang ini cuma datang mencari, saya bilang kalau datang dari sana bawa air dari Duminanga dengan bawa ikan dari sana, kalau ngone minum air di sini, air di sini mengandung arsen dengan ikan di sini mengandung merkuri, jadi dorang bilang jangan bilang begitu torang ini kasian so setengah mati mencari, mencari di sini, itu yang mereka bilang.

PS:
Itu dialognya Saksi dengar sendiri?

RD:
Ya ipar saya yang...

PS:
Saksi bertanya langsung ke mereka kok kembali ke sini ini banyak air minum arsen, air laut sudah dengan merkuri kenapa ke sini begitu ya?

RD:
Ya dorang bilang itu kan lalu kata, ndak usah kata mengungkit-ungkit.

PS:
Oh begitu ya.

[penonton bersorak]

PS:
Terima kasih Yang Mulia, saya konsisten satu pertanyaan.

HK III:
Sudah?

LMPP:
Kami cukup Yang Mulia.

J2: 
Baik terima kasih pertanyaan kami lanjutkan, Saudara Saksi ya?

RD:
Ya.

J2:
Saudara Saksi tahu PT NMR toh?

RD:
Ya.

J2:
Dimana itu PT NMR?

RD: 
Di Messel.

J2:
Di Messel, Messel itu dimana?

RD: 
Di Minahasa Selatan sana.

J2: 
Oh ikutnya kecamatan, kecamatan apa?

RD: 
Ratatotok.

J2:
Ratatotok, PT NMR itu bikin apa di situ?

RD: 
Kerja tambang.

J2: 
Kerja tambang, tambang apa?

RD: 
Tambang emas.

J2:
Tambang emas, baik Saudara Saksi tahu ada PT NMR disana, sejak kapan PT NMR itu ada?

RD: 
Saya sudah tidak ingat , cuman saya ingat waktu produksi tahun 2000 eh tahun 1996.

J2:
Tahun 1996, ngat waktu produksi, kenapa baru tahun 1996 Ibu bisa ingat waktu produksi apakah ada hal-hal yang bisa membuat ingatan Ibu?

RD: 
Cuma tahun 1994 dan tahun 1995 baru survei.

J2:
Oh begitu ya?

RD:
Yo, bikin jalan, survei-survei dang 1994 sampai 1995.

J2: 
Ibu tahu tidak bahwa PT NMR juga menempatkan limbahnya di Teluk Buyat.

RD:
Ya saya tahu.

J2: 
Ibu tahu?

RD: 
Ya.

J2: 
Sebelum PT NMR menempatkan lembahnya di Buyat apa pernah dikasih tahu kepada warga bahwa PT NMR akan membuang atau menempatkan limbah di Teluk Buyat, pernah tidak?

RD: 
Pernah ada rapat di Pantai Buyat.

J2:
Ada rapat di Pantai Buyat, siapa yang berbicara dari PT NMR?

RD:
Saya tidak ikut karena waktu itu Pak Tri.

J2: 
Ibu ada atau tidak waktu itu?

RD: 
Saya sedang menjual ikan waktu itu.

J2: 
Oh Ibu tidak ada, waktu itu tidak ada, jadi tidak tahu yang dibicarakan dalam sosialisasi itu?

RD: 
Saya tidak dengar karena waktu saya jual ikan di...

J2:
Kapan itu, tahun berapa itu?

RD: 
So mo hampir-hampir produksi.

J2: 
So mo hampir-hampir produksi ya?

RD:
Ya.

J2:
Nah, Ibu tahunya bahwa PT NMR menempatkan limbahnya ke Teluk Buyat dari mana?

RD: 
Sari pinggir pantai itu kan laut.

J2:
Ya tahunya karena apa, karena apakah karena ada alat-alat di situ dipasang?

RD: 
Lihat pipa.

J2: 
Lihat ada pipa, lihat ada pipa di pantai, Ibu juga bisa melihat langsung pipa itu?

RD: 
Ya dari pinggir pantai, kalo di tengah laut so ndak dapat lihat cuma dari pinggir pantai choke station itu lihat.

J2: 
Choke station Ibu juga lihat, ibu lihat?

RD: 
Ya.

J2: 
Ibu, Ibu lihat pernah ada terjadi bocor tidak?

RD: 
Pernah lihat.

J2: 
Pernah lihat, tahun berapa itu Ibu?

RD: 
Saya sudah tidak ingat tahunnya, tapi memang saya lihat di situ depe apa sambungan pipa itu depe sekrup longgar, jadi dia tersumbat.

J2:
Ibu memeriksa sekrupnya?

RD: 
Nyanda lihat, don da pas-pas depe sekrup.
J2:
Oh, Ibu tahu waktu diperbaiki ya?

RD: 
Ya.

J2: 
Tapi sebabnya itu, yang keluar dari situ apa Bu?

RD: 
Limbah.

J2:
Limbah, bentuknya seperti apa?

RD: 
Pece bak kuning tela.

J2:
Kuning tela, kemudian Ibu, Ibu tadi bercerita mengenai kehidupan teman-teman Ibu, muingkin saudara-saudara Ibu, yang dulu tetangga-tetangga ibu di Duminanga.

RD: 
Ya.

J2: 
Ibu pernah ke Duminanga?

RD:
Ipar saya baru tanggal...

J2: 
Yang saya tanya Ibu pernah ke Duminanga?

RD: 
Kalau saya belum pernah.

J2: 
Belum pernah ya?

RD:
Ya.

J2: 
Nah, kemudian, tadi juga atas pertanyaan Penasehat Hukum Ibu menyatakan bahwa Juhra mengalami lumpuh karena chikungngunya?

RD: 
Ya.

J2: 
Dari mana Ibu tahu bahwa dia kena chikungngunya?

RD: 
Karena waktu itu musim memang penyakit itu chikungngunya.

J2: 
Begitu ya?

RD:
Ya.

J2:
Karena musim chikungngunya berarti dia kena chikungngunya?

RD: 
Ya, karena di pantai lah memang dapet penyakit chikungngunya itu.

J2: 
Jadi  tidak Ibu tidak dengar itu dari dokter atau ahli mengenai penyakit ya Bu ya?

RD:
Ya.

J2:
Itu hanya, hanya kesimpulan Ibu sendiri.

RD:
Ya.

J2:
Baik, kemudian Ibu apakah ada perusahaan lain, perusahaan pertambangan yang  menempatkan limbahnya di Teluk Buyat, ada tidak?

RD:
Tidak.

J2:
Selain PT NMR?

RD:
Tidak ada.

J2: 
Tidak ada, cukup kami persilakan rekan kami.

J4:
Ibu tadi Ibu jelaskan bahwa ada lomba pancing ikan kan?

RD:
Ya.

J4: 
Ya bulan November 2004 serta April 2005.

RD:
Ya.

J4:
Ibu tahu ya kapan PT NMR tidak beroperasi lagi, maksudnya so tutup ya?

RD: 
Saya tidak tahu.

J4:
Tidak tahu ya?

RD:
Ya.

J4:
Terus katanya Ibu tadi, bahwa ada terjadi kebocoran di pipa terbuka dia pe sekrup sehingga mengeluarkan limbah, itu terjadi dimana Bu, pipa yang ada di darat atau pipa yang ada di dalam laut?

RD:
Di darat, di choke station situ.

J4:
Oh ya, terjadi berapa kali Bu kebocoran?

RD:
1 kali.

J4:
1 kali, Ibu pernah dengar atau pernah, pernah dengar pipa laut ada mengalami kebocoran di dalam laut?

RD: 
Saya tidak dengar itu.

J4: 
Ya, cukup Majelis.

HK III:
Kami persilakan kepada Terdakwa.

RBN:
Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
I accept the Witnesses testimony and its entirely.
HS: 
Saya terima kesaksian dari Saksi secara keseluruhan.

RBN:
It so obvious that a few individual exploit the community for the own purposes both people which stay and both people which moved had been manipulated.

HS:
Tampak bahwa beberapa individu telah mengeksploitasi masyarakat untuk tujuan kepentingan pribadi mereka, baik masyarakat yang tetap tinggal maupun yang telah pindah di manipulasi oleh mereka.

RBN:
Thank you.

HS:
Terima kasih.

HK III:
Terima kasih Bu ya, sudah cukup terima kasih atas keterangannya.

RD:
Ya.

HK III:
Silakan ke belakang.

RD:
Ya terima kasih.

HK III: 
Fotokopi tadi KTP-nya.

RD:
Assalamualaikum.

HK III:
Waalaikum salam.

LMPP:
Salaman juga sama JPU-nya ya.

[Saksi menyalami Majelis Hakim, JPU, Penasehat Hukum, Terdakwa]

[penonton tertawa]

HK III:
Silakan ke depan, Saksinya hari ini sudah habis ya silakan.jadi sudah kita dengarkan 4 saksi lagi dari Terdakwa ya, jadi sudah cukup melelahkan mulai dari start jam 9:00, istirahat tadi kira-kira sampai 13:30 dan hari ini sudah kita periksa 4 saksi, berikutnya masih beri kesempatan kepada Penasehat Hukum untuk Terdakwa untuk masih ada ya saksi yang akan diajukan?  Jadi saya kira minggu depan lagi, eh Jumat depan kita kan melanjutkan pemeriksaan dari saksi masih dari Terdakwa jadi sekarang tanggal 12 Mei, berarti tanggal 19 ya, sesudah itu libur nasional di atas, jadi tanggal 19 sidang terakhir nanti kita kemudian nanti mungkin Jumat depan kita reses, ya jadi, tanggal 19 kita beri  kesempatan masih kepada pihak Penasehat Hukum dari Terdakwa, atau dari pihak Terdakwa untuik mengajukan saksinya yang lain yang belum didengarkan, sudah jelas ya?

LMPP:
Ya Yang Mulia.

HK III: 
Tanggal 19 ya, jadi persidangan ditunda tanggal 19 memberi kesempatan lagi kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa dan Terdakwa untuk mengajukan saksi-saksinya.  Persidangan ditutup.

[palu diketuk]

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang XXV tanggal 19 Mei 2006

Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Haji Dahlan Ibrahim, Jantje P. Aring, Madjid Andaria dan Salim Ani

25. Acara:

Pemeriksaan Saksi

26. Hari / Tanggal:

Jum’at/19 Mei 2006

27. Hakim:

a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Agus Budiarto, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Darwo, SH

e. HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

28. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

29. Jaksa:

a. J1

=
Robert Ilat, SH.
b. J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4

=
Muthmainah Umadji, SH.
30. Tim advokat:

a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN

=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

i. Dymas Satrioprodjo, SH.

j. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
DHL

=
Haji Dahlan Ibrahim

b.
JA

=
Jantje P. Aring

c.
MA

=
Madjid Andaria

d.
SA

=
Salim Ani

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Ok.  Persidangan Perkara Pidana Nomor 284, Pidana Biasa 2005 atas nama Terdakwa I PT NMR dan Richard Bruce Ness dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.
[Palu diketuk]
HK III:
Pak agar duduk di depan.  Kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Insya Allah.

HK III:
Sehat ya.  Kita bisa melanjutkan ya.  Kami tanyakan kepada Penasehat Hukum Terdakwa apakah ada Saksi yang akan kita dengarkan keterangannya hari ini?

LMPP:
Ya, terima kasih Bapak Ketua.  Kami membawa ada 4 orang Saksi hari ini, mohon untuk diperiksa.

HK III:
Begitu ya.  Jadi memeriksa Saksi nanti satu per satu, agar Saksi yang lain jangan ada di ruangan begitu.

LMPP:
Terima kasih.

HK III:
Jadi kita lanjutkan JPU ya pemeriksaan Saksi.  Kami persilakan Saudara agar pindah tempat, agar dipanggil Saksi pertama yang akan didengarkan hari ini.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.   Saudara Haji Dahlan mohon masuk ke Ruang Sidang, sementara yang lain agar tidak dalam ruangan sidang, terima kasih.
[image: image8.jpg]kahima Jumaidi
Warga Buyatpante




Hj. Dahlan Ibrahim

HK III:
Silakan duduk.  Nama lengkap Saudara, punya KTP ya, biar dicatat secara lengkap ya.  Nama Haji Dahlan Ibrahim, lahir di Raratotok 8 Mei 1947, alamat Jaga I Ratatotok Timur Kecamatan Ratatotok Minahasa Selatan, agama Islam, pekerjaan Hukum Tua, begitu ya.  Jadi Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi, tapi terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut yaitu agama Islam.  Bersedia?
DHL:
Bersedia.
HK III:
Silakan berdiri untuk disumpah, silakan berdiri, biar saya yang melafalkan lafal sumpahnya ya.  Ikuti lafal sumpah ya.

DHL:
Ya.
[Saksi mengucapkan lafal sumpah]

HK III:
Saudara Saksi, Saudara sudah berapa lama tinggal di Ratatotok?

DHL:
Saya lahir di Ratatotok.

HK III:
Ya tadi ya, KTP-nya ya lahir di Ratatotok, tepatnya di Ratatotok itu di mananya?

DHL:
Di Ratatotok Timur, Pesisir Pantai.

HK III:
Apa di eh kan ada Kampung Buyat ya, ada Buyat Pantai, Pantai Buyat, di mana tinggalnya Saudara Saksi?

DHL:
Saya di Jaga I Pantai Lakban itu yang lewat dari Pantai Buyat itu Jaga VI.

HK III:
Oh Jaga VI ya Lakban agak ke sini ya?
DHL:
Ya.

HK III:
Agak ke kiri ya, kalau Pantainya ke kanan ya?
DHL:
Ya.

HK III:
Oh begitu ya.  Profesi Saudara sebagai apa pekerjaan?
DHL:
Kalau pekerjaan sekarang saya sebagai Hukum Tua Ratatotok Timur.

HK III:
Enggak, maksudnya Hukum Tua itu mulai kapan, mulai kapan?

DHL:
1997.

HK III:
1997, sebelumnya kerjaan Saudara, mata pencahariannya apa?

DHL:
Saya masih muda nelayan.

HK III:
Nelayan ya?
DHL:
Kemudian jadi kuli pelabuhan, kemudian saya punya kapal ikan.

HK III:
Punya kapal ikan ya?
DHL:
Cakalang.
HK III:
Sampai sekarang masih eh disamping Hukum Tua masih jadi nelayan juga atau sudah berhenti sama sekali karena sudah jadi Hukum Tua begitu?
DHL:
Saya sudah jadi pengusaha dari pada kapal…

HK III:
Begitu ya?
DHL:
Ikan.

HK III:
Kapal ikan ya?
DHL:
Jadi kalau kapal ikan kan saya yang jadi, saya enggak turun lagi ke laut tapi staf saya turun ke laut.

HK III:
Biasanya kapal Saudara itu beroperasi di wilayah mana, di daerah mana?

DHL:
Kalau kapal saya…

HK III:
Sampai berapa mil dari Lakban itu?

DHL:
Kalau kapal ikan itu sampai dengan 5 mil, 10 mil.
HK III:
Bisa ya?

DHL:
Ya.
HK III:
Bagaimana hasil tangkapan?

DHL:
Kalau penangkapan sekarang ini memang karena belum musimnya, sehingga masih kurang.  

HK III:
Begitu ya, oh ada pakai musim-musim juga ya?

DHL
Ya.

HK III:
Selama Saudara jadi nelayan, atau sekarang jadi pemilik kapal, pernah Saudara menemukan ikan yang bentol-bentol begitu, yang ada benjolannya?
DHL:
Selama saya jadi nelayan, baik dari muda saya enggak pernah lihat ikan benjolan.

HK III
Atau Saudara ada dengar dari teman-teman nelayan lain begitu ada ikan yang aneh disitu, ada benjolan pada ikannya?
DHL:
Hanya kebetulan ada isu di Pantai Lakban sana, ada katanya ikan benjolan ada kelihatan, saya enggak…

HK III:
Enggak lihat ya kalau di Lakban itu biasanya air untuk minumannya itu diambil dari mana ya sumber air untuk minum atau masak begitu?
DHL:
Itu dibawa dengan tangki diisi air yang dari PT NMR.
HK III:
Itu mulai tahun berapa, tangki air, bawa tangki air itu?

DHL:
Itu kalau enggak salah itu mulai dari 2003.

HK III:
Begitu ya, sebelumnya penduduk disana itu ambil air untuk diminum untuk masak itu darimana diambil air, apa membuat sumur sendiri atau pakai air laut, atau pakai air sungai, bagaimana caranya?

DHL:
Itu sebelum ada urusan untuk memberikan air melalui tanki, itu ada air dari PAM yang orang buat dari Buyat, Kampung Buyat masuk ke daerah Lakban.

HK III:
Apa enggak ada penduduk yang di daerah situ yang menggali tanah untuk bikin seperti layaknya daerah-daerah lain untuk dibikin sumur, di belakang rumah masing-masing punya sumur atau dibuat dimana begitu?

DHL:
Itu kalau di Pantai Lakban sana enggak bisa karena itu kan air laut di depan, kemudian di belakangnya itu kan ada rawa laut jadi kan...
HK III:
Oh begitu ya, agak payau dia rasanya ada ini ada instrusi air laut juga ya?

DHL:
Ya.

HK III:
Maksudnya kayaknya enggak layak begitu ya?
DHL:
Ya, agak sumuk.
HK III:
Terus, ada pernah terjadi isu-isu kan, terus kemudian ada larangan dari pemerintah untuk mengambil ikan disitu?

DHL:
Tidak ada.

HK III:
Maksudnya kalau ikannya dimakan nanti bisa mengakibatkan misalnya terjadi merusak kesehatan, ataupun air juga, air sumur jangan dipergunakan karena sudah tercemar dan lain sebagainya, pernah ada Camat atau Bupati atau siapa yang mengeluarkan pengumuman kepada masyarakat disana untuk melindungi masyarakatnya, pernah kali?

DHL:
Dari Bupati maupun Camat sampai dengan Hukum Tua, Kepala Dusun enggak pernah ada pengumuman yang demikian untuk melarang mereka makan ikan maupun minum air.

HK III:
Tidak pernah ada ya?
DHL:
Tidak pernah.

HK III:
Tapi sesudah adanya heboh itu kemarin itu ya, bagaimana Saudara sebagai seorang nelayan, tentunya kan hasil ikannnya itu dijual ya sebagian, enggak mungkin dimakan semua ya terus bagaimana pembeli mendengar hebohnya ikan-ikan ini tercemar begitu, apakah masih mau membeli?

DHL:
Kalau untuk sekitar Kecamatan Ratatotok, Kotabunan, Belang masih mau makan, cuma kebetulan kalau kita dapat ikan lebih kita bawa ke pasar, pasar lokal itu menolak pada waktu itu karena isu-isu daripada ikan-ikan yang ada di Ratatotok, Belang dan Kotabunan.

HK III:
Jadi orang itu mereka tidak mau membeli, terus bagaimana Saudara sendiri sudah ada hasil, apakah kemudian hasilnya itu dibuang lagi, siapa tahu memang betul ikan itu berbahaya karena sudah terjadi pencemaran, apa Saudara berani juga memakan ikannya?

DHL:
Kalau saya makan Pak, seluruh keluarga saya dan masyarakat saya makan.

HK III:
Apa yang kelihatan dari akibat memakan ikan itu ada yang dari keluarga Saudara atau, ya kan sementara karena ada isu tadi kan ikan tidak laku apalagi kalau dibilang berasal dari Teluk Buyat begitu ya?
DHL:
Ya.

HK III:
Akhirnya kan sebagian besar dimakan sendiri ya kan, terus ada enggak mengalami saesuatu gangguan kesehatan sesudah memakan itu yang dialami keluarga Saudara, atau Saudara dengar tetangga Saudara juga yang memakan ikan dari ...

DHL:
Kalau makan ikan di wilayah kita itu Pak sampai dengan sekarang itu masyarakat itu enggak ada keluhan ataupun penyakit apa aneh-aneh, enggak ada Pak.

HK III:
Begitu ya tadi Saudara mengatakan Saudara asli dari Ratatotok ya.  Kan banyak juga dari penduduk yang berada di Pantai Buyat atau sekitarnya itu berasal dari Bitung, tahu ya dari Bitung ya tapi Saudara sendiri asli dari situ bukan dari pindahan dari Bitung ya.  Apa tetangga-tetangga yang dari Bitung itu mengalami benjolan-benjolan pada bagian tubuhnya ada Saudara tahu, itu juga jadi isu juga ya.  Apa bagian tubuhnya, ada di lehernya, ada benjolan, ada yang dibagian punggung itu, tahu enggak Saudara itu?

DHL:
Memang ada isu begitu di Pantai Buyat atau Lakban, ada isu tapi kalau kami lihat itu penyakit yang ada di pesisir pantai itu ada gatal-gatal, ada benjolan yang biasanya itu kan sudah sebelum ada perusahaan juga memang sudah ada penyakit-penyakit yang demikian Pak.

HK III
Kok Saudara bisa tahu begitu, kok sebelum ada perusahaan sudah tahu, apa memang Saudara ya memang Saudara lahir di Ratatotok, ada kan Puskesmas disitu.  Memang ada Saudara lihat yang berobat sebelum ada PT NMR ini ke Puskesmas benjolan itu atau Saudara tahu sendiri atau mendengar cerita orang?

DHL:
Kalau Puskesmas itu didirikan ditahun, berapa tuh yang ada di Ratatotok, kemudian ada yang penyakit-penyakit untuk gatal atau kami lihat dorang ke Puskesmas Ratatotok, tapi tidak lihat bahwa ada benjolan untuk diobati disitu, saya enggak lihat.

HK III:
Enggak ada lihat ya?
DHL:
Ya.

HK III:
Enggak tadi Saudara mengatakan bahwa sebelum ada Perusahaan PT NMR, sebenarnya penduduk sana ada juga yang mengalami benjolan-benjolan terus apakah mengenai hal ini Saudara tahu sendiri, pernah melihat sebelum PT NMR ada orang mengalami penyakit-penyakit begitu atau mendengar cerita?

DHL:
Sebenarnya kalau yang ada disekitar di Ratatotok itu Pak, saya sendiri tahu juga ada di Ratatotok II itu tetangga saya, sebelum ada PT NMR juga dia sudah ada benjolan, itu Ratatotok II nama Khairudin.
HK III
Oh begitu ya?
DHL:
Kolongdam.

HK III:
Oh begitu ya?
DHL:
Sampai sekarang kalau mau lihat itu seluruh badannya itu.

HK III:
Oh begitu ya?
DHL:
Tapi itu dari kecil itu.

HK III:
Jadi bukan di Teluk Buyat saja masyarakat ada yang pernah mengalami benjolan, tapi di dekat sana juga di Ratatotok berapa tadi?

DHL:
Ratatotok II.
HK III:
Ada yang juga mengalami penyakit yang sama begitu?
DHL:
Ya.

HK III:
Saudara Hukum Tua dimana, di wilaya mana itu, di Lakban itu, sekarang ini.

DHL:
Ya, itu wilayah saya, di Jaga VI.
HK III:
Jaga VI ya, Saudara tahu enggak ada sebagian dari masyarakat di Pantai Buyat yang mengungsi atau meninggalkan tempatnya,pindah kesuatu tempat, tahu enggak? 

DHL:
Saya tahu Pak.

HK III:
Pindah kemana mereka?

DHL:
Dominanga.

HK III:
Itu atas kemauan mereka sendiri atau dianjurkan oleh Pemerintah, atau apa?

DHL:
Itu menurut mereka kemauan mereka sendiri Pak.
HK III
Yang Saudara ketahui, kemauan mereka sendiri itu apa yang mendorong mereka untuk pindah dari Pantai Buyat yang mendorong?

DHL:
Menurut isu bahwa di Pantai Buyat itu kan, ikannya sudah enggak bisa dimakan, orang mencari enggak itu, sampai mereka pindah.  

HK III
Hm jadi begitu ya?

DHL:
Ya.

HK III:
Sudah berapa lama mereka di Dominanga?

DHL:
Kalau enggak salah sudah 1 tahun lebih itu.

HK III:
1.
DHL:
Sebab 25 bulan Juni dorang itu pindah.
HK III:
Begitu ya, pindah ya, ada enggak perubahan Saudara lihat terhadap kehidupan mereka, maksudnya kesehatannya sekarang bertambah baik, penghasilannya bertambah baik dan lain sebagainya, yang Saudara lihat bagaimana, apa Saudara pernah ke Dominanga?

DHL:
Saya enggak pernah.

HK III:
Enggak pernah.

DHL:
Cuma lewat pernah.

HK III:
Lewat ya, bagaimana kehidupan disana, apa lebih baik apa bagaimana yang Saudara lihat?
DHL:
Saya lihat waktu 2005, kebetulan saya lewat saya sempat, kebetulan istri saya di daerah Gorontalo terpaksa tempat itu kan, tempat lewat juga sering-sering saya kemudian kan tahun 2006 Januari kalau enggak salah…

LMPP:
Enggak kedengaran Pak.

HK III:
Oh enggak kedengaran itu dekat mike-nya, mau dicatat, ya, biar mantap didengar, enggak lebih cepat tadi Pengacara apa Penasehat Hukumnya ngomong, ya silakan.

DHL:
Kebetulan saya sempat mampir di depan situ, saya lihat memang sebenarnya tidak layak untuk orang nelayan untuk tinggal di daerah itu, karena di daerah gunung kemudian kalau di daerah itu kan di sebelah samping jalan itu rawa, jadi saya pikir kalau nelayan enggak layak …

HK III:
Atau pernah Pemerintah menawarkan tempat lain, ok lah ada mungkin kalau memang dianggap ada pencemaran disana ke tempat lain ada pemerintah menawarkan lain tempat mereka tinggal begitu?

DHL:
Sebenarnya kalau dari Pemerintah Provinsi itu pernah menawarkan dorang untuk pindah ke Patengesan, daeraha Minahasa Selatan, itu ada tempat yang sudah disiapkan lokasinya tinggal mau bangun tapi pada waktu itu sebelum mereka pindah dibuat penawaran sama mereka dorang enggak mau katanya enggak mau ke Minahasa, begitu jawaban mereka.

HK III:
Enggak mau ke Minahasa ya, padahal itu Buyat Pantai itu Minahasa juga ya, masuk Minahasa ya?

DHL:
Ya.

HK III:
Tapi enggak mau di Minahasa, begitu ya, ada yang Saudara selama menjadi Hukum Tua ada yang berkeinginan untuk kembali ke Pantai Buyat sesudah kelihatan mungkin lebih enak di Pantai Buyat kemudian kembali, ada yang pernah melapor kepada Saudara sebagai Hukum Tua kami akan kembali lagi dan lain sebagainya, pernah ada?

DHL:
Pernah ada yang pindah dari sana eh bukan pindah dorang datang alasannya mereka karena keluarga mereka ada di eh masih 23 KK itu ada, mereka katanya datang mencari saja, mencari nelayan disitu.

HK III:
Oh ada juga yang mereka yang sudah minta pindah ke Dominanga itu mencari ikannya di Teluk Buyat itu juga?

DHL:
Ya dia datang dari Dominanga, datang mencari di Pantai Lakban itu.

HK III:
Oh begitu ya, masih ada yang mencari situ malah jadi berarti apa jumlah ikan itu populasi ikan kelihatannya lebih banyak di Pantai Lakban itu di Teluk Buyat itu, dari pada di Dominanga begitu, kan mereka itu nelayan ya?
DHL:
Ya.
HK III
Dipindahkan mestinya kembali jadi nelayan, penempatannya juga ya tentunya juga enggak harus terlalu jauh dari laut ya terus apakah di Pantai di Dominanga kan punya, kemarin saksi saya periksa ada yang mengatakan Dominanga itu dekat laut juga begitu.  Terus kok tiba-tiba mereka bukan mencari ikan di Dominanga, malah ada yang mencari itu di Lakban itu di Pantai atau di Teluk Buyat itu kenapa?

DHL:
Kalau Dominanga itu memang orang bilang itu dekat Pantai tapi kebetulan mereka tinggal di pegunungan, jadi untuk turun kesana itu kurang lebih ada, lebih dari 1 kilo itu untuk turun ke Pantai.

HK III
Oh begitu ya?
DHL:
Kalau dia naik lagi kan mau panjat ke atas.
HK III
Hm.

DHL:
Jadi saya kira agak sulit untuk orang nelayan.

HK III
Begitu ya?

DHL:
Ya.

HK III
Susah juga ya sebenarnya Teluk Buyat itu atau Pantai Buyat lebih dekat ke lautnya ya dibanding dengan Dominanga.  

HK II:
Saudara Saksi ya, Saudara Saksi kan sebagai Hukum Tua?
DHL:
Ya.

HK II:
Tadi Saudara menerangkan bahwa air sejak PT NMR berada di sana, itu disupply dari PT NMR.  Pertanyaan saya pertama, sebelum ada PT NMR dan sebelum airnya itu disupply oleh PT NMR itu mereka mengkonsumsi air itu bersumbernya dari mana atau berasal dari mana?

DHL:
Itu dorang ambil dari Sungai Buyat yang ada itu.

HK II:
Dari Sungai Buyat.

DHL:
Jadi di Sungai Buyat itu dorang ambil air dari situ.
HK II:
Caranya seperti apa?

DHL:
Itu macam-macam cara yang mereka buat, ada yang gali sumur cuma dalamnya barangkali cuma 25 senti tapi bisa juga orang ambil disitu…

HK II:
Jadi sifatnya hanya sementara ya tidak permanen?
DHL:
Ya.

HK II:
Baik, Saudara sebagai Kepala Desa yang Saudara berada di Dusun VI ya?

DHL:
Jaga I.

HK II:
Oh Jaga ya, istilahnya Jaga ya, Jaga I, kalau yang penduduk yang tadi Saudara katakan 23 KK itu berada di Jaga VI? 

DHL:
Ya.

HK II:
Apa betul?

DHL:
Ya.

HK II:
Apakah Saudara sering mengunjungi ke Jaga V, sebagai Kepala Desa dalam kapasitas sebagai Kepala Desa?

DHL:
Saya bukan sering juga cuma setiap seminggu itu paling tidak 2 kali atau satu hari juga pernah 2 kali saya kesana.

HK II:
Baik, selanjutnya saya ingin tanyakan selama menjadi Kepala Desa.

DHL:
Ya.

HK II:
Pernahkah ada keluhan dari masyarakat, khususnya lingkungan VI kepada Saudara dalam kapasitas Saudara sebagai Hukum Tua, ada keluhan-keluhan yang mereka sampaikan kepada Saudara?

DHL:
Kalau keluhan tidak pernah dorang sampaikan ke Pemerintah, tapi begitu ada isu penyakit gatal-gatal, saya bilang sama mereka supaya mereka berobat ke Puskesmas saja anjuran kami.  

HK II:
Itu anjuran Saudara kepada masyarakat? 

DHL:
Ya.

HK II:
Yang mengeluh karena gatal-gatal?

DHL:
Kalau ada sakit, saya bilang sakit apa saja saya bilang silakan ke Puskesmas Ratatotok.

HK II:
Kemudian, apakah anjuran Saudara itu dilaksanakan oleh masyarakat?

DHL:
Ya, sampai sekarang itu mereka ke Puskesmas Ratatotok.

HK II:
Tahukah Saudara pernahkan ada masyarakat yang berobat di luar Puskesmas Ratatotok?

DHL:
Itu sebelum mereka pindah ke Dominanga.

HK II:
Ya.

DHL:
Itu banyak itu berobat lain, berobat ke Kota Mobagu, Manado barangkali ke Jakarta juga pernah saya dengar kan hanya saya dengar.

HK II:
Apakah mereka?

DHL:
Ya.

HK II:
Saudara kan sebagai Kepala Desa?
DHL:
Ya.
HK II:
Bisa melihat kehidupan mereka sehari-hari, apakah mereka punya kemampuan untuk berobat sendiri baik ke Manado baik ke Jakarta?

DHL:
Saya kira...
HK II:
Kemampuan dari sisi ekonomi, apakah mereka mampu untuk berobat secara pribadi dia datang ke Manado maupun ke Jakarta.

DHL:
Saya kira mereka enggak mampu kalau ekonomi, cuma kebetulan ada yang bawa dorang itu saya dengar ada yang bawa dorang sampai dorang ikut untuk berobat.

HK II:
Ada yang bawa mereka mereka?

DHL:
Ya.

HK II:
Apakah yang bawa mereka ini memang masyarakat di sana ataukah di luar masyarakat Ratatotok?

DHL:
Kalau saya dengar itu menurut isu yang ada itu masyarat yang dari luar yang bawa.

HK II:
Oh dari luar Ratatotok, bisa secara lebih terperinci, kalau Saudara tahu ya, yang Saudara lihat langsung.

DHL:
Kalau saya enggak lihat itu Pak, karena itu biasanya disebut-sebut LSM saja saya enggak pernah lihat mereka sebab mereka datang kesitu enggak pernah melapor ke Pemerintah, jadi...

HK II:
Siapa Pak, yang siapa?

DHL:
Jadi pernah saya dengar isu ada LSM bawa mereka ke Rumah Sakit Manado, ke Jakarta, ke mana saja mereka bawa, tapi saya enggak lihat itu cuma isu. 

HK II:
Isu ya?

DHL:
Ya.

HK II:
Kalau demikian ini isu ini memang berkembang di masyarakat ataukah hanya segelintir orang saja, satu dua orang yang mengatakan kepada Saudara?

DHL:
Sebenarnya kalau dibilang dia berkembang ke masyarakat itu masyarakat Ratatotok itu banyak tahu, bahwa ada yang bawa mereka cuma kalau untuk Pemerintah kami enggak mengenal dorang karena dorang enggak pernah melapor ke Pemerintah.
HK II:
Ya Saudara kan sebagai Kepala Desa?

DHL:
Ya.

HK II:
Mestinya setelah mengetahui seperti itu kan Saudara datang ke lapangan dan menanyakan apakah benar anda berobat ke Jakarta dan bagaimanakah hasilnya, apakah itu dilaksanakan oleh Saudara Saksi?
DHL:
Saya enggak melaksanakan begitu cuma karena kebetulan pada waktu itu kan mereka yang ada di sana sebagian kan penduduk Desa Buyat, sebagian yang ada di Lakban itu penduduk Desa Buyat.  Jadi ada yang dibawa ke Jakarta itu kan saya pikir kan orang bukan penduduk saya, bukan masyarakat saya.

HK II:
Oh Desa Buyat ya?

DHL:
Yaa.

HK II:
Baik, kalau sungai itu termasuk wilayah kekuasaan Saudara atau enggak?  Yang tadi Saudara mengatakan mereka mengkonsumsi air, dengan cara menggali di pinggiran sungai, kemudian itulah yang mereka konsumsi.  Apakah itu termasuk wilayah Saudara?

DHL:
Wilayah saya itu batas sungai, batas sungai Buyat itu.  Jadi itu wilayah saya dari ada batas-batas yang ada batas untuk Ratatotok 2…

HK II:
Ok Pak, saya saya masih kurang di lapangan saya belum terlalu itu ya.

DHL:
Ya.

HK II:
Yang saya tanya dulu, apakah yang 23 KK yang Bapak sebutkan tadi, yang sebagian sudah pindah ke Dominanga…

DHL:
Ya.

HK II:
Termasuk wilayah Bapak?

DHL:
Ya.

HK II:
Termasuk?

DHL:
Ya.

HK II:
Oh, yang sungainya jauh dari situ enggak?

DHL:
Dekat.

HK II:
Apakah sungai itu perbatasan?

DHL:
Perbatasan.

HK II:
Di sana Pak, ini, ini ya, di sana selain PT NMR ya, beroperasi, ada enggak di sana yang beroperasi secara manual untuk mencari tambang emas?

DHL:
Itu ada tambang yang dibilang masyarakat menambang itu di Ratatotok Selatan wilayahnya dekat juga di tapi dia mengalir ke sungai Ratatotok.

HK II:
Oh ada sungai Ratatotok, ada sungai Buyat.

DHL:
Ya.

HK IV:
Oh, begitu.  Ini kan penambangan rakyat, itu pembuangannya seperti apa Pak?  Itu buangnya ke mana?

DHL:
Buangnya, kalau itu penambangan rakyat itu, dorang buang sembarang saja.

HK II:
Itu biasanya penambangan rakyat itu apakah memang di tengah hutan, ataukah biasanya di pinggiran sungai, Pak?

DHL:
Itu yang ada sekarang di pinggiran sungai.

HK II:
Pinggiran sungai.  Kalau demikian, itu sungai apa, Pak?  Pinggiran sungai apa yang penambangan-penambangan rakyat itu?  Apakah sungai Ratatotok atau sungai Buyat?

DHL:
Sungai, dulu sebelum perusahaan ada juga memang sungai Ratatotok itu jadi pembuangan mereka.  Jadi sampai sekarang lagi sungai Ratatotok itu pembuangan mereka.

HK II:
Kalau sungai Buyat ada enggak penambangan rakyat yang di pinggiran sungai Buyat?

DHL:
Itu kalau ingatan saya ada unit promo yang pernah beroperasi di dekat sungai Buyat.

HK II:
Sampai kapan mereka beroperasi, Pak?

DHL:
Kalau, kalau sekarang saya so enggak lihat ada, Pak.  Tapi sekarang…

HK II:
Iya begitu dia, seingat Anda itu, itu mereka beroperasi itu kalau di sungai Buyat sampai tahun berapa?

DHL:
Saya enggak ingat itu, Pak.

HK II:
Tidak ingat, kalau sungai Ratatotok masih ada enggak mereka beroperasi sampai sekarang?

DHL:
Sampai sekarang ada, Pak.

HK II:
Oh begitu, ya.

HK III:
Ada dari…

HK IV:
Saudara Saudara Saksi ya, ketika perusahaan PT NMR hendak beroperasi di Ratatotok sana apakah ada bentuk penolakan dari masyarakat ketika itu?  Atau ada keberatan dari masyarakat dengan kehadiran PT NMR di sana?

DHL:
Saya ingat pada waktu itu enggak ada.  Enggak ada penolakan.

HK IV:
Tidak ada.  Selanjutnya kira-kira berapa tahun ya PT NMR ini berusaha baru ada isu bahwa perusahaan ini melakukan pencemaran?

DHL:
Itu enggak ingat Pak, saya.

HK IV:
Artinya cukup lama baru ada isu, cukup lama perusahaan ini berusaha, baru melakukan pertambangan atau melakukan kegiatan baru ada isu bahwa terjadi pencemaran, orang gatal-gatal?

DHL:
Itu ada isu pada waktu itu, Pak hanya bilang ada pencemaran.  Tapi saya enggak ingat tahun berapa itu mulai timbul, persoalannya, cuma saya dengar begitu.

HK IV:
Jadi Anda dengar…

DHL:
Ada isu.

HK IV:
Begitu, ya.  Kemudian, ketika itu apakah ada tindakan ataukah apakah ada pergerakan ataukah teguran-teguran yang dilakukan oleh pemerintah terhadap perusahaan itu ketika mulai ada isu yang seperti itu.  Khususnya di lingkungan di sana ya, masyarakat sana.  Khususnya pemerintah setempat.

DHL:
Kalau dari pemerintah Kabupaten Minahasa Selatan sampai dengan Kungtuan enggak ada.  Enggak ada penyampaian.

HK IV:
Tidak terjadinya, jadi sepengetahuan Saudara, sumber adanya isu yang artinya mempengaruhi sebagian masyarakat sama ya, adanya pencemaran ini kira-kira dari mana ini bahwa telah terjadi pencemaran secara nyata yang Saudara lihat.

DHL:
Kalau untuk kenyataan kami lihat tidak ada, Pak.

HK IV:
Jadi…

DHL:
Cuma menurut isu dari Pantai Lakban itu, ada pencemaran.  Cuma kami kan enggak tahu bagaimana pencemarannya.

HK IV:
Iya, jadi selama ini sebagian masyarakat ada sebagian menyatakan tidak melihat, ya?

DHL:
Ya.

HK IV:
Selanjutnya, Saudara ataukah pada umumnya saya lihat bahwa di Pantai Buyat, masyarakat di Pantai Buyat, khususnya barangkali di Ratatotok, di sana bermata pencaharian adalah nelayan, ya?

DHL:
Ya.

HK IV:
Yang saya tanyakan secara langsung atau secara pribadi kepada Saudara sebagai nelayan, ya, sebagai nelayan apakah dengan kehadiran PT NMR ini membuat populasi ikan atau jenis-jenis ikan menjadi berkurang, yang sepengetahuan Saudara.

DHL:
Kalau kami yang di di Ratatotok atau sekitar pertambangan itu…

HK IV:
Ya?
DHL:
Kami tidak melihat bahwa ada pengurangan atau ada…

HK IV:
Jadi sebelum dan sesudah adanya perusahaan ini yang biasa-biasa saja populasi ikan itu?

DHL:
Ya.

HK IV:
Ya, sampai dengan sekarang?

DHL:
Sekarang.

HK IV:
Sampai sekarang.  Selanjutnya, Saudara mengatakan bahwa sudah punya kapal.  Sejak kapan?

DHL:
Kalau saya punya kapal dari tahun 1990.

HK IV:
Dari tahun 1990 sampai sekarang.  Kemudian hasil penangkapan ikan itu dijual ke mana?

DHL:
Saya jual ke perusahaan Bitung.

HK IV:
Jadi jual ke perusahaan Bitung?

DHL:
Bitung.

HK IV:
Setahu Saudara apakah juga ada perusahaan-perusahaan asing yang berhubungan langsung dengan Saudara?

DHL:
Bagaimana Pak?

HK IV:
Jual, ada perusahaan asing yang membeli hasil tangkapan Saudara?

DHL:
Kalau…

HK IV:
Setahu Saudara?

DHL:
Kalau kami bawa ikan cuma bawa ke perusahaan-perusahaan yang ada perusahaan yang seperti pabrik ikan, kami bawa ke sana ke Bitung.

HK IV:
Oh jadi bawa ke Bitung, ya.

DHL:
Ya.

HK IV:
Ke perusahaan-perusahaan besar.  Kemudian, selama beroperasinya PT NMR ini apakah ada penolakan yang dilakukan oleh pabrik-pabrik itu bahwa ikan Saudara sudah tidak sehat lagi atau sudah tidak segar lagi.  Ada, ada mengandung arsen atau merkuri di dalamnya?

DHL:
Memang pada waktu 2004 kalau enggak salah itu Pak, ada isu yang begitu, yang tidak menerima ikan-ikan yang dari Belang, Ratatotok sana, itu hanya pasar-pasar lokal.  Pasar-pasar lokal ini termasuk yang di Tomohon, Kawangkoan, Amurang, itu pasar lokal yang saya bilang.  Tapi untuk perusahaan, tidak menolak.

HK IV:
Tidak pernah menolak.  Apa boleh sebutkan perusahaan apa saja yang menjadi langganan Saksi ketika itu?

DHL:
Kalau itu di Bitung sana, kalau saya bawa cakalang…

HK IV:
Ya.

DHL:
Itu Sari Cakalang.

HK IV:
Sari Cakalang…

DHL:
Dulu sebelum ada Sari Cakalang juga pernah saya bawa ke PN Perikanan, PERIKANI.

HK IV:
Ya…

DHL:
Kemudian, ada PT DEHO, itu ada beberapa yang yang perusahaan semua saya masuk, karena saya jual kontan enggak, enggak punya itu dang.

HK IV:
Jadi tidak pernah…

DHL:
Kalau…

HK IV:
Jadi tidak pernah ada penolakan dari perusahan-perusahaan itu ya?

DHL:
Ya.

HK IV:
Hanya lokal saja yang terjadi.

DHL:
Yang menolak.

HK IV:
Karena adanya isu itu?

DHL:
Ya.  Karena ada isu itu Pak, memang sebenarnya satu bulan itu memang kalau dilihat nelayan yang ada di wilayah saya itu memang banyak merugi.  Karena begitu dia bawa ke perusahaan lokal, bawa ke lokalan, itu ditolak.

HK IV:
Ya.

DHL:
Akhirnya dibawa ke perusahaan, dorang ambil tapi harganya dibawah harga.  Jadi tidak standar lagi biasanya diambil cakalang dengan harga Rp7.500,-.

HK IV:
Ya.

DHL:
Begitu ada isu itu, karena so lokal enggak menerima, dibawa ke perusahaan, dibayar Rp5.500,-.

HK IV:
Ya.  Pertanyaan saya terakhir, dengan kehadiran PT NMR di Buyat atau Ratatotok, apakah ada nilai tambah ataukah justru nilai kurang yang artinya manfaat yang artinya yang dirasakan oleh masyarakat di sekitar perusahaan itu?

DHL:
Kalau untuk dari nelayan, Pak, tahun 1990 saya hanya punya 1 buah kapal.  Kemudian begitu ada perusahaan, itu saya punya anak sudah ada kapal.  Kemudian, anak-anak semua saya sudah dapat pajeko.  Itu pajeko sampai dengan sekarang itu berjumlah lima.  Lima buah.  Semua saya pe anak semua sudah dapat pajeko.

HK IV:
Oh, itu bantuan?

DHL:
Enggak itu memang hasil kita sendiri.

HK IV:
Oh, hasil sendiri.  Maksud saya nilai tambah atau keuntungan yang dirasakan oleh masyarakat dengan kehadiran perusahaan ini apa ada atau tidak ada atau justru merugikan?

DHL:
Maksud Bapak kira-kira di nelayan, hasil nelayan apa?

HK IV:
Ya di nelayan atau masyarakat disekitar situ?

DHL:
Kalau masyarakat di sekitar situ saya kira ada nilai tambah Pak.

HK IV:
Nilai tambah…

DHL:
Dulu kalau kita mau masuk perahu belum ada jembatan untuk tempat sandar.  Begitu ada perusahaan, perusahaan buat tempat dermaga sandar untuk perahu-perahu nelayan seperti pajeko, kapal memang sih nanti di Lakban sana.  Tapi di di depan kita itu di pantai kita itu sudah ada dorang buat itu kurang lebih 100 meter.  Kemudian dibuat lagi tempat pelelangan ikan yang ada di situ.

HK IV:
Jadi ada beberapa nilai tambah yang ini ya, di antaranya yaitu pelabuhan, dengan tempat pelelangan ikan.  Kemudian…

DHL:
Kemudian…

HK IV:
Apalagi?

DHL:
Kemudian kalau nelayan banyak yang diberikan kredit untuk katinting, motor tempel, kemudian dibangun lagi, dibangun Kantor HNSI.  Itu dari sumbangan dari PT NMR.

HK IV:
Setahu Saudara perusahaan ini mengucurkan kredit itu yang memberatkan masyarakat atau justru menguntungkan masyarakat?

DHL:
Saya kira menguntungkan masyarakat.

HK IV:
Ya.

HK III:
Begini sebelum saya tanyakan kepada anggota lain untuk bertanya, saya beritahukan juga kepada Penasehat Hukum maupun Jaksa Penuntut Umum, bahwa Bapak Ferdinandus ini adalah menggantikan Agus Budiarto.  Sebenarnya pada pertama kali dia duduk di sini saya harus beritahukan itu kepada apa, supaya jangan heran kok ada terjadi muka baru begitu, saya kira sudah ke berapa kali, karena Agus Budiarto sudah keluar SKnya dan dalam waktu dekat akan pindah ke Kalimantan Selatan, begitu ya.  Jadi ini sudah menjadi Majelis Tetap jadi bukan pengganti bersifat sementara begitu, untuk menggantikan Agus Budiarto.  Kami beri kesempatan kepada anggota satu lagi untuk…

HK V:
Baik Saudara Saksi, ada sedikit yang kami minta kejelasannya dari Saudara.  Saudara katakan bahwa ada isu mengenai benjolan pada ikan, ya.  Yang saya tanyakan bahwa ikan yang ada benjolan, ya, itu hasil tangkapan dari laut mana?

DHL:
Tunggu, saya enggak pernah melihat ada ikan benjolan.

HK V:
Ini menurut isu yang Saudara tadi katakan ya bahwa ada isu yang ada benjolan pada ikan.

DHL:
Ya.

HK V:
Setahu Saksi itu ikan yang dihasil tangkapan dari laut mana?

DHL:
Menurut mereka di laut juga Teluk Buyat sana, tapi yang menangkap ini cuma keluarga dari Pak Mansyur itu yang banyak kali mendapatkan itu ikan-ikan benjolan.

HK V:
Jadi hasil tangkapan dari Laut Buyat?

DHL:
Ya.

HK V:
Baik.  Kemudian menyangkut air ya, yang dikonsumsikan oleh masyarakat.  Tadi Saksi katakan pula bahwa dengan adanya PT NMR ya,

DHL:
Ya.

HK V:
Mereka menggunakan air yang disediakan oleh PT NMR.  Tapi sebelumnya itu mereka konsumsikan air yang dari sungai.  Dengan adanya air yang disediakan oleh PT NMR, apakah mereka masih konsumsikan air dari sungai itu juga?  Atau sama sekali sudah enggak?

DHL:
Sampai sekarang orang yang ada di, masyarakat yang ada di Pantai Lakban itu, tetap dorang mandi di situ, cuci situ di Sungai Buyat.

HK V:
Masih ya?

DHL:
Masih, sampai sekarang.

HK V:
Sekalipun memangnya air sudah disediakan dari PT NMR.

DHL:
Ya.

HK V:
Tapi masih juga gunakan air yang dari sumur itu, sungai itu, ya?

DHL:
Ya.

HK V:
Baik.  Terima kasih.

HK III:
Saya kira dari Majelis sementara sudah cukup.  Kami persilakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa untuk mengajukan pertanyaan.

HM:
Terima kasih Bapak Ketua.  Saudara Saksi, tadi Saksi menjelaskan bahwa Saksi Kepala Desa Ratatotok Timur, ya?

DHL:
Ya.

HM:
Kemudian, itu di Kecamatan Ratatotok, ada berapa desa, Pak?

DHL:
Kecamatan Ratatotok, 9 desa.

HM:
Desa-desa apa saja?

DHL:
Desa Ratatotok 1, Ratatotok 2, Ratatotok Timur, Ratatotok Selatan, kemudian Basaan 1, Basaan dan Morea 1 dan Moreas, kemudian ada Soyuan.

HM:
Jadi Desa Ratatotok Timur merupakan salah satu desa di Kecamatan Ratatotok Pak ya?

DHL:
Ya.

HM:
Itu ada berapa Jaga, Pak?

DHL:
Kalau Ratatotok Timur ada 6 Jaga.

HM:
6 jaga.  Yang tadi Saksi jelaskan, Pantai Buyat atau Lakban itu termasuk salah satu Jaga dari wilayah Bapak, ya?  Iya?

DHL:
Ya.

HM:
Di desa Jaga berapa, Pak?

DHL:
Jaga 6.

HM:
Jaga 6.  Kemudian kami ingin tanyakan kepada Saksi kalau Saksi tadi memberikan penjelasan, atas pertanyaan Majelis, apakah ada kunjungan atau teguran dari pemerintah setelah ada isu-isu pencemaran itu?  Saudara jelaskan tidak ada teguran dari Pemerintah Kabupaten.  Betul?

DHL:
Ya.

HM:
Pemerintah Propinsi ada teguran enggak?

DHL:
Tidak ada.

HM:
Tidak ada.  Pemerintah pusat?

DHL:
Kalau dari dulu yang torang, yang kami lihat itu, cuma ditayangkan di di televisi.  Tapi itu bukan merupakan larangan untuk pemerintah.

HM:
Bukan merupakan larangan untuk pemerintah, ya?  Apakah ada pejabat pemerintah pusat yang mengunjungi Buyat Pantai, seingat Saksi?

DHL:
Seingat saya itu memang ada kalau pejabat pemerintah yang masuk ke wilayah saya itu ada dari KLH, ada dari kesehatan, ada dari DPR juga turun ke sana.

HM:
Apakah pada waktu itu ada pernyataan dari pemerintah bahwa enggak bisa makan ikan di sana, tidak bisa mengkon eh apa melaut di sana?  Di Teluk Buyat?

DHL:
Tidak ada.

HM:
Enggak ada sama sekali ya, pernyataan dari pejabat-pejabat pemerintah pusat, ya.  Kemudian, tadi Saksi menjelaskan pada Majelis mengenai ikan benjol, isu ikan benjol itu dari temuan Pak Mansyur.  Siapa itu Pak Mansyur?

DHL:
Itu ada satu masyarakat yang pernah juga jadi penduduk dari Desa Ratatotok Timur, sampai saya kenal dia Pak Mansur karena...

HM:
Mansur siapa namanya, dang lengkap?

DHL:
Lombonaung.

HM:
Lombonaung.  Itu isu memang dari dia, ikan benjol?

DHL:
Ya.  Dia sendiri pernah bilang ke masyarakat lain-lain itu, isunya bahwa itu ikan yang di sana kan so enggak bisa dimakan atau bagaimana tapi saya lihat itu isu ini merupakan begitu saya cek ke masyarakat yang banyak itu merupakan bohong semua yang isu-isu yang ada itu.

HM:
Jadi masyarakat enggak percaya itu?  Apakah ada masyarakat atau warga masyarakat selain dari pada Pak Mansyur itu yang pernah mengemukakan adanya ikan benjol?  Yang Saksi tahu atau Saksi dengar?

DHL:
Bagaimana, Pak?

HM:
Apakah ada warga lain selain dari Pak Mansyur juga mengatakan ada ikan benjol yang ditemukan di Teluk Buyat?

DHL:
Saya kira kalau nelayan yang ada, enggak ada.  Cuma itu dari seperti apa yang saya katakan tadi itu cuma dari keluarga dari Pak Mansyur.

HM:
Keluarga Pak Mansyur ya.  Kami kira kami sudah sekian mungkin dilanjutkan…

OS:
Baik kami akan tambahkan Majelis.  Bapak Saksi, tadi Saksi mengatakan bahwa Jaga 1 atau Buyat Pantai itu merupakan wilayah dari koordinasi Bapak, ya, sebagai dari Kepala Desa dari Ratatotok Timur, wilayah pemerintahan, maksud kami, demikian, kan?

DHL:
Bukan Jaga 1, Jaga 6.

OS:
Maaf maksud, maaf maksud kami Jaga 6.  Ya, baik.  Sebagai Kepala Desa, apakah Bapak tahu di Teluk Buyat atau Buyat Pantai atau yang disebut Jaga 6 itu ya, pernah dilakukan lomba pancing?

DHL:
Ya, kebetulan saya sebagai pemerintah ada dibuat tahun lomba tahun 2004, kalau enggak salah itu bulan November…

OS:
Ya, November 2004…

DHL:
Kemudian, April di 2005 dan itu lomba itu…

OS:
Dua kali ya maksudnya ya?

DHL:
Ya dua kali.

OS:
Bagaimana kira-kira, kan Bapak sebagai Kepala Desa di sana apa turut mengikuti lomba pancing tersebut bersama-sama masyarakat?

DHL:
Saya, pemerintah enggak turun langsung ke lokasi tempat pemancingan.

OS:
Ya.

DHL:
Tapi pada saat itu kami ada di darat, kemudian dorang bawa ikan ke darat.

OS:
Oh, bawa ikan ke darat.  Apa Bapak melihat hasil dari pada tangkapan-tangkapan yang dilombakan tersebut, ikan-ikan yang dilombakan?  Kan Bapak di darat, katanya?

DHL:
Ya.

OS:
Tolong diceritakan apa yang dilihat.

DHL:
Pada waktu itu ada beberapa macam yang sudah disampaikan oleh panitia bahwa lomba pancing akan dibuat di Teluk Buyat.  Sekitar Teluk Buyat.  Ada yang pakai pukat.

OS:
Ya, terus.

DHL:
Kemudian ada yang pancing dengan senar itu yang dibilang kita di sana kalau daerah kita itu plastik, kemudian ada yang pancing dengan bambu di dekat-dekat batu.

OS:
Oh begitu.

DHL:
Itu yang kami lihat panitia mengeluarkan aturannya begitu.

OS:
Berapa lama apa Bapak Saksi tahu, berapa lama waktu yang diberikan untuk lomba pancing tersebut?

DHL:
Itu mereka lepas itu kalau enggak salah itu dari jam 6 lewat kalau enggak salah, kelompok lepas…

OS:
Ya…

DHL:
Semua pemancing, kemudian dia masuk itu ada jam 10 sampai dengan ya ada juga yang jam 12 karena dorang enggak sekaligus datang di tepat jam 6 itu.

OS:
Oh begitu?

DHL:
Ada yang datang duluan, ada yang, jadi kurang lebih tiga jam dia orang memancing di laut itu.

OS:
Oh kurang lebih tiga jam, pagi ya?

DHL:
Ya.

OS:
Baik, kemudian yang Bapak lihat, apakah ikan yang diperoleh itu banyak, atau bagaimana?  Ceritakan apa yang Bapak lihat sendiri.

DHL:
Itu…

OS:
Banyak kan yang ditangkap hasilnya, atau bagaimana?

DHL:
Semua jumlahnya itu ada kurang lebih 400 kilo.

OS:
400 kilo, beratnya?

DHL:
Ya.

OS:
Ikan-ikan jenis apa saja ini?

DHL:
Macam-macam itu dibilang ikan layang kalau dibilang ikan layang itu seringkali dorang bilang eh malalugis, ada malalugis yang besar-besar itu biasanya disana disebut malalugis sumengkeng, besar-besar dia.  Tapi dia pe mulut merah.  Itu ada, kemudian ada ikan goropa yang biasanya dibilang kakap.
OS:
Ya…

DHL:
Ada juga yang, ya macam-macam lah, ada yang ikan-ikan batu itu kalau mau dilihat, macam-macam ikan yang ada.

OS:
Oh, macam-macam ikan?

DHL:
Ya.

OS:
Apakah di antara macam-macam ikan itu, Bapak lihat ya memang ikan-ikan itu?  Lihat dekat?

DHL:
Bagaimana Bu?

OS:
Apakah Bapak juga melihat dari dekat ikan-ikan tersebut, hasil yang ditangkap itu?

DHL:
Ya, kebetulan waktu panitia itu menimbang…

OS:
Oh ya.

DHL:
Ikan-ikan tersebut, kami sempat di dekat timbangan itu, jadi kami lihat-lihat langsung ikan-ikan itu

OS:
Karena bermacam-macam ikan, apakah Bapak melihat ada ikan benjol disitu, ikan yang ada benjol-benjol, ikan benjol?

DHL:
Kalau yang hasil yang kurang lebih 400 kilo ikan itu, itu enggak ada ikan bejolan

OS:
Oh tidak ada ikan benjolan, baik. Kemudian kami ingin bertanya, Bapak dulu bekas nelayan ya?

DHL:
Ya.
OS:
Bapak pernah ada melihat ikan mati? Yang mengapung barangkali, mengambang di atas laut?

DHL:
Bagaimana Bu?

OS:
Apakah Bapak pernah melihat, ikan yang mati, yang mengapung diatas air, sungai eh Laut Buyat?

DHL:
Itu saya enggak, enggak tahu tahun berapa itu, tapi pernah ada ikan mati, begitu saya jadi pemerintah ada isu, bahwa ada ikan mati di Teluk Buyat sana.  Waktu…

OS:
Tolong diceritakan?

DHL:
Ya waktu itu saya lang ke lokasi tersebut, saya mau melihat saya mau melihat nanti, ini ikan apa sebenarnya sudah disampaikan masyarakat oh banyak ikan yang mati begitu mereka bilang, saya ke sana, saya ke sana waktu itu kalau enggak salah jam 8 pagi, saya memang melihat memang ada yang bawa kemari ikan-ikan itu ke pantai, langsung saya lihat ikannya, kemudian dorang menanyakan kira-kira bagaimana pendapat Bapak ikan ini?  Saya bilang menurut pengalaman kami sebagai orang nelayan ini barangkali ikan yang kena bom, karena waktu saya pegang ikannya retak tulangnya itu, jadi saya bilang itu menurut poengalaman kami, saya sampaikan begitu.

OS:
Oh begitu ya, menurut pengalaman ya.  Apakah di memang di tempat-tempat lain seputaran wilayah Bapak juga, sering terjadi pengeboman ikan?

DHL:
Saya kira kalau di willayah saya saja yang saya tahu persis, jadi memang pada waktu itu, begitu ikan ini, ada timbul di laut, terapung di laut, orang tangkap, baru besoknya itu kalau enggak salah tertangkap juga yang bawa bom itu

OS:
Oh, waktu itu…

DHL:
Jadi tepat juga, tepat juga dengan ikan yang timbul itu

OS:
Oh bersamaan ya, kalau begitu bersamaan dengan waktu Bapak lihat ada…

DHL:
Hari ini dia timbul ikannya?
OS:
Ya.
DHL:
Baru saya memberikan pendapat itu karena kebetulan…

OS:
Ya.
DHL:
Pengalaman kami.
OS:
Ya, kemudian?

DHL:
Kemudian 2 hari kemudian atau besoknya itu tertangkap orangnya

OS:
Oh…

DHL:
Yang bawa bom itu.
OS:
Oh…
DHL:
Itu orangnya penduduk Belang.
OS:
Penduduk Belang ya?

DHL:
Belang, depe nama…
OS:
Namanya?

DHL:
Is, yang dipanggil-panggil Is, kebetulan tangan sebelahnya itu bekas juga, menurut informasi, menurut mereka katakan dia kena bom

OS:
Oh…
DHL:
Tangannya memang enggak ada sebelah, terpotong dang, kebetulan ditangkap dia.
OS:
Ditangkap siapa, maksud kami, polisi?

DHL:
Yang ditangkap dari Polisi Air yang ada di Ratatotok

OS:
Oh begitu?
DHL:
Kemudian diserahkan dulu Ratatotok itu belum ada Kapolsek baru Kapos, diserahkan ke Kapos, kemudian dikirim ke Kapolsek Belang, dan ternyata dia mengaku juga dia yang bom ikan itu.

OS:
Oh, baik Pak. Kami kira sudah cukup barangkali.
HK III:
Sudah? 

PS:
Masih ada.  Yang Mulia kami lanjut satu dua pertanyaan, terima kasih dan atas izin Yang Mulia kami lanjutkan pertanyaan ini, Saudara Saksi, tadi Saudara mengatakan bahwa pemerintah pernah menawarkan lahan atau apa begitu, ketika majelis bertanya, tetapi juga Saudara bilang bahwa mereka pindah atas kemauan sendiri dan juga Saudara katakan bahwa pemerintah tidak pernah menyatakaan daerah itu dilarang menangkap ikan.  Sebenearnya saya ada lihat yang perlu ada klarifikasi dari Saudara selaku Kepala Desa, apakah memang ada anjuran pemerintah kepada warga disitu supaya pindah atau itu datang dari kemauan masyarakat itu sendiri, minta klarifikasi supaya tidak nanti salah mengutip nih

DHL:
Kalau anjuran dari pemerintah enggak ada yang bilang mereka itu harus pindah, dan pada waktu itu kami sendiri pernah nawarin kepada mereka itu kenapa mau pindah, sedangkan disini kan masih banyak ikan, itu penah kami sampaikan, tapi mereka tetap ngotot untuk pindah.

PS:
Tidak ada ya, jadi jelas sekarang Saudara selaku Kepala Desa biasanya kalau ada program pemerintah yang ingin memindahkan masyarakat dengan alasan apapun, biasanya dikoordinasikan atau disampaikan atau dijajaki melalu Saudara sebagai Kepala Desa atau bukan?

DHL:
Ya, kalau ada yang mau pindah kampung misalnya keluarga A itu mau minta pindah ke daerah Bolaang Mongondow satu keluarga itu, dia harus ke Kepala Desa atau pemerintah setempat untuk minta surat pindah, begitu.
PS:
Begitu ya, tetapi kalau ada program pemerintah yang datang dari atas yang hendak memindahkan penduduk, tapi belum pernah punya pengalaman seperti itu?

DHL:
Saya kira belum Pak.

PS:
Belum pernah ya, baik. Tadi Saudara mengatakan ada warga dari Dominanga datang mencari, saya artikan ini mencari ikan di Teluk Buyat, pertanyaan saya bagaimana Saudara tahu bahwa ada warga Dominanga?  Apakah Saudara ketemu, bicara atau mendengar dari orang lain?

DHL:
Ya, kebetulan itu ada beberapa keluarnganya yang ada di 23 KK yang tinggal di Jaga 6 itu datang keluaganya dari Dominanga, waktu itu saya tanya kepada keluarganya kenapa mereka datang, katanya mau mencari, cari ikan itu kalau enggak salah ingat pada waktu itu di bulan puasa, bulan puasa, sampai dengan lebaran baru mereka kembali, itu yang saya tahu.

PS:
Siapa-siapa Saudara Saksi tahu kalau ingat namanya?

DHL:
Saya enggak terlalu tahu siapa-siapa, cuman saya tahu persis itu ipar dari Rahimah.

PS:
Ipar dari?
DHL:
Atau adik-adik dari Jeffry Bawole, itu yang saya tahu.
PS:
Oh itu datang dari Dominanga mencari di Teluk Buyat, baik.  Saudara sendiri mengkomsumsi ikan atau tidak, Saudara dan keluarga Saudara?
DHL:
Bagaimana Pak?

PS:
Saudara sendiri mengkonsumsi ikan dari Teluk Buyat?

DHL:
Ya, saya dan keluarga saya dan masyarakat saya memang konsumsi ikan juga dari Buyat, karena semua ikan yang dari Pantai Buyat itu maupun Pantai Ratototok itu kalau ikan-ikan pancing dijual ke pasar lokal yang ada di Ratatotok dan Buyat.
PS:
Apakah Saudara masih menjalankan profesi membeli ikan dari tangkapan Teluk Buyat sampai sekarang ini?

DHL:
Kalau sekarang saya sudah enggak beli ikan ….

PS:
Terakhir kapan?

DHL:
Yang terakhir saya memang pemilik dari kapal ikan atau pajeko yang ada di Ratatotok sana.

PS:
Apakah ABK pajeko milik Saudara itu menangkap ikan di Teluk Buyat?

DHL:
Ya itu ada dari  Pantai Buyat itu seringkali kalau pajeko itu biasanya ada 3 mil, 5 mil dia bisa jangkau di daerah itu, sampai dengan 10 mil ya itu biasanya pajeko dapat juga ikan di Rompong-rompong, karena ada yang Rompong-rompong jauhnya itu kurang lebih dari 6-7 mil sampai 10 mil.

PS:
Baik, Saudara tadi mengatakan kalau musim sekarang ini, ada musim, kalau sekarang ini sedang tidak musim, secara keseluruhan mulai dari tahun 90, Saudara katakan tadi sudah memiliki pajeko kalau saya tidak salah menyimak, apakah tangkapan dari ABK Saudara itu sejak dari tahun 90 sampai sekarang ini menurun, atau meningkat atau seperti biasa-biasa saja?

DHL:
Saya kira kalu dilihat memang biasa-biasa saja

PS:
Baik

DHL:
Cuma dia punya peningkatan itu harga yang dulu dan harga yang sekarang ada peningkatan lah

PS:
Apa menyebabkan peningkatan harga itu?

DHL:
Kalau dulu orang beli masih dibawah harga ikannya sekarang sudah lebih tinggi harganya seperti ikan yang dibilang malalugis itu biasanya orang beli disana hanya berapa itu, ada 2000an sampai 3000an tapi kali dibilang ekspor itu dibawa ke pabrik itu sampai 9000an sampai 11.000 per kilo.
PS:
Apakah...
[Rekaman terhenti]

PS:
... di Teluk Buyat.  Pertanyaan saya, bagaimana Saudara tahu bahwa ada warga Dominanga, apakah Saudara ketemu, berbicara atau mendengar dari orang lain

DHL:
Ya, kebetulan itu ada beberapa keluarganya yang ada di 23 KK yang  tinggal di Jaga VI itu, datang keluarganya dari Dominanga.  Waktu itu saya tanya kepada keluarganya kenapa mereka datang, nah katanya mau mencari ikan itu kalau enggak salah ingat pada waktu itu di bulan puasa, bulan puasa sampai dengan lebaran itu baru mereka kembali itu yang saya tahu

PS:
Siapa-siapa Saudara Saksi tahu kalau ingat namanya?

DHL:
Saya enggak terlalu tahu siapa-siapa, cuma saya tahu persis itu ipar dari Rahimah

PS:
Ipar dari Rahimah

DHL:
Atau ya, atau adik-adik dari Jefri Baole

PS:
Itu datang yang dari Dominanga mencari di Teluk Buyat.  Baik, Saudara sendiri mengkonsumsi ikan atau tidak, Saudara dan keluarga Saudara?

DHL:
Bagaimana Pak?

PS:
Saudara sendiri mengkonsumsi ikan dari Teluk Buyat?

DHL:
Saya dan keluarga saya dan masyarakat saya memang konsumsi ikan juga dari Buyat, karena ikan yang dari Buyat maupun dari pantai Ratatotok kalau itu ikan-ikan pancing itu dijual ke pasar lokal yang ada di Ratatotok dan Buyat.

PS:
Apakah Saudara masih menjalankan profesi membeli ikan dari tangkapan Teluk Buyat, sampai sekarang ini?

DHL:
Kalau sekarang saya sudah enggak beli ikan Pak.

PS:
Terakhir kapan?

DHL:
Yang terakhir saya memang cuma pemilik dari kapal ikan atau pajeko yang ada di Ratatotok sana.

PS:
Apakah ABK, pajeko milik Saudara itu menangkap ikan di Teluk Buyat?

DHL:
Ya, itu ada dari pantai Buyat, seringkali kalau pajeko itu biasanya ada 3 mil, 5 mil, dia bisa jangkau di daerah itu, sampai dengan 10 mil itu dia biasa itu biasanya pajeko dapat juga ikan di rompong-rompong, karena ada juga rompong-rompong jauhnya itu ada kurang lebih dari 6, 7 mil sampai dengan 10 mil. 

PS:
Baik, Saudara tadi mengatakan kalau musim sekarang ini ada musim, kalau sekarang ini sedang tidak musim secara keseluruhan mulai dari tahun 1990 Saudara katakan tadi sudah memiliki keajaiban,  kalau saya tidak salah menyimak, apakah tangkapan dari ABK Saudara itu sejak tahun 1990 sampai sekarang ini menurun atau meningkat atau biasa-biasa saja?

DHL:
Saya kira itu kalau dilihat itu memang biasa-biasa saja.

PS:
Biasa-biasa, baik.

DHL:
Cuma dia punya peningkatan itu harga yang dulu dan harga yang sekarang ada peningkatan. 

PS:
Apa menyebabkan peningkatan harga itu?

DHL:
Kalau dulu kan orang beli masih dibawah harga ikannya sekarang sudah lebih tinggi harganya, seperti ikan yang dibilang Mala Lubis, itu biasanya orang beli disana hanya berapa itu ada dua ribuan sampai dengan tiga ribuan, tapi kalau dibilang ekspor itu dibawa ke pabrik itu sampai sembilan ribuan sampai dengan sebelas ribu/kilo.

PS:
Apakah Saudara atau melalui perantaraan pernah atau menjual ikan langsung untuk kebutuhan karyawan PT. NMR?

DHL:
Ya, kalau dorang ambil kebetulan ada PBU yang disana itu ambil ikan, dia pada waktu itu ambil dari kita.

PS:
Itu suplier-suplier Newmont maksud Saudara?

DHL:
Ya

PS:
Saudara tahu itu suplier newmont?

DHL:
Saya hanya ingat pasti itu ada yang Angky Pitoy itu sampai sekarang itu dia ambil ikan dari pajeko anak-anak saya dan kapal ikan saya.

PS:
Mulai dari kapan ?

DHL:
Itu mulai dari dorang operasi itu mereka operasi ambil dari Ratatotok.

PS:
Baik, kita beralih ke masalah tadi Saudara katakan bahwa daerah Lakban atau yang sering kami dengar di Persidangan ini Buyat Pantai adalah daerah pemerintahan Saudara, pertanyaan saya, kalau pajak bumi dan bangunan di wilayah Lakban atau Buyat Pantai itu dibayarkan ke desa mana, desa Buyat atau masuk ke desa Saudara di Ratatotok Timur?

DHL:
Itu yang pajak yang kebun-kebun kelapa yang disebelah sungai kesini, kesebelah sungai dari Buyat itu dibayar ke Minahasa. Sebagian dibayar ke Kami karena kebetulan wilayah Kami sebagian dan wilayah Ratatotok sebagian Ratatotok dua, sehingga dibayar ke Ratatotok dua tapi semua ke Minahasa.

PS:
Tapi semuanya pajak-pajak di wilayah seberang dari, sebelah arah ke Ratatotok dari sungai Buyat itu membayar pajak bumi dan bangunan ke Minahasa Selatan?

DHL:
Termasuk orang Buyat atau penduduk Kotabunan yang memiliki kebun yang di sebelah sungai itu harus dibayar ke Minahasa.

PS:
Baik, terima kasih dari kami, barangkali ada dari rekan saya yang mau menambahkan.

LMPP:
Cukup Yang Mulia.

HK III:
Cukup, kami persilakan kepada JPU kalau mengajukan pertanyaan.

J2:
Baik, terima kasih ya, Saudara Saksi ya, Saudara Saksi mengetahui PT NMR ya Pak ya, ada tahu PT NMR?

DHL:
Ya.

J2:
Perusahaan apa itu Pak?

DHL:
Perusahaan tambang emas.

J2:
Tambang emas.  Kalau terhadap Richard Bruce Ness, Saudara kenal atau tidak?

DHL:
Kenal.

J2:
Sudah berapa lama kenal Pak, Bapak kenal dengan Richard Bruce Ness?

DHL:
Saya tidak ingat berapa lama, cuma seringkali kalau kita membuat pertemuan begitu, seringkali kami pemerintah diundang sehingga dibilang ini Richard Bruce Ness, begitu.

J2:
Oh begitu ya, Bapak sendiri selaku pribadi ada hubungan, ada hubungan kerjasama dengan PT NMR?

DHL:
Tidak.

J2:
Tidak ada, secara pribadi tidak ada hubungan kerjasama dengan PT NMR.  Ya, yang Saudara Saksi apakah juga tahu bahwa PT NMR menempatkan limbahnya di Teluk Buyat, apakah Saudara Saksi tahu?

DHL:
Ya, waktu itu karena kami melihat pipa yang dari Pantai Lakban itu menuju ke laut.

J2:
Menuju ke laut, menuju ke laut, lokasi mana Pak?

DHL:
Lokasi Pantai Lakban.

J2:
Pantai Lakban.  Apa bedanya Pantai Lakban dengan Teluk Buyat?

DHL:
Sebenarnya namanya yang ada perbedaan di situ, tetapi tempatnya satu.  Kebetulan dibilang Pantai Buyat itu dia dekat dari Kampung Buyat, dia dekat dengan Kampung Buyat tapi dulu itu dibilang Pantai Lakban.  Dulu orang katkaan itu, itu menurut orang-orang tua itu tempat pemuatan kayu.

J2:
Tempat pemuatan kayu.  Jadi yang menurut Saudara Saksi itu Pantai Lakban itu adalah sama dengan Pantai Buyat?

DHL:
Ya.

J2:
Ya.  Baik, selain perusahaan PT NMR, apakah ada perusahaan lain yang menempatkan tailingnya di Pantai Buyat atau Pantai Lakban itu?

DHL:
Tidak.

J2:
Tidak ada.  Baik, kemudian, selain di sekitar, di sekitar Desa Buyat, apakah ada tempat lain atau pantai lain yang digunakan untuk beroperasi menangkap atau mencari ikan?

DHL:
Bagaimana Pak?

J2:
Apakah ada selain Pantai Buyat, ada tempat lain yang digunakan warga untuk mencari ikan?

DHL:
Ya, karena itu di Laut Maluku itu semua tempat mencari ikan.

J2:
Tempat, semua tempat mencari ikan.  Yang dekat dengan Pantai Buyat, ada pantai enggak Pak di situ?  Dan apa namanya?

DHL:
Yang dekat dengan Pantai Buyat itu ada pantai juga Pantai Ratatotok, Pantai Basaan, Pantai Belang, sampai seterusnya itu sampai dengan di daerah Trumbak di sana.  Kemudian untuk mengarah ke Selatan itu ada pantai, yang dibilang-bilang Pantai Bohabah, ada Pantai Kotabunan, ada Pantai Tohge, itu menjurus ke pesisir pantai Selatan.

J2:
Kalau Pantai Ratatotok yang Saudara sebutkan dekat dengan Saudara itu apakah juga itu merupakah wilayah Saudara?

DHL:
Bagaimana Pak?

J2:
Kalau Pantai Ratatotok, itu apakah juga merupakan bagian dari wilayah Saudara, karena Saudara selaku Hukum Tua apakah Pantai Ratatotok itu juga masuk dalam wilayah Saudara?

DHL:
Ya.  Pantai Ratatotok Timur itu dia dari Sungai Ratatotok sampai dengan Sungai Buyat itu wilayah saya.

J2:
Baik, apakah untuk Pantai Ratatotok apakah ada perusahaan yang menempatkan limbah di sana?

DHL:
Tidak ada.

J2:
Tidak ada.  Kemudian, Saudara katakana bahwa tempat tinggal Saudara di dekat Pantai Lakban di Dusun II ya Pak ya? 

DHL:
Dusun I Pak.

J2:
Oh di Dusun I, Dusun I, kemudian menurut Saudara warga Buyat Pantai ada di Dusun VI?

DHL:
Ya.

J2:
Ya, juga dekat dengan Pantai Buyat sedangkan Buyat Pante atau Pantai Buyat dan Pantai Lakban menurut Saudara sama?

DHL:
Ya.

J2:
Berapa jarak tempat tinggal Saudara dengan warga di Buyat Pantai itu, berapa jarak?

DHL:
Itu kalau kita ikut jalan, kita musti masuk jalan Ratatotok II, baru masuk ke jurusan Lakban itu ada kurang lebih itu 1 kilo setengah.  

J2:
1.5 kilo?

DHL:
Kalau dia ikut pantai, dia itu sambungan jalan aja, jadi enggak ada jalan.  Jadi kalau kita datang ke Pantai Lakban, seringkali orang banyak menggunakan dengan perahu karena dekat, begitu sampai di Pantai, di ujung Pantai Ratatotok itu sudah langsung Pantai Buyat itu atau Lakban.

J2:
Ya.  Sepengetahuan Saudara pipa tempat pembuangan, tempat penempatan limbah PT NMR itu leboh dekat ke Buyat Pante atau lebih dekat ke tempat Saudara?

DHL:
Kalau bilang tempat saya itu memang agaknya semuanya memang wilayah saya, tapi kalau pembuangannya pipanya ke laut itu memang di Teluk Buyat atau Lakban. 

J2:
Di Teluk Buyat.  Jadi lebih dekat dengan siapa, lebih dekat dengan tempat tinggal Saudara atau lebih dekat dengan tempat tinggal warga Buyat Pante yang Jaga VI?

DHL:
Masih lebih dekat Jaga VI.

J2:
Lebih dekat Jaga VI ya.  Baik, Bapak dari keterangan saksi-saksi yang terdahulu menyatkan bahwa terjadinya ketidaksepahaman mau pindah atau tidak membuat adanya, ada saksi yang menyatakan bahwa membuat keluarga mereka terpecah belah ya.  Ada yang menyatakan itu membuat keluarganya terpecah belah.  Apakah Saudara…

HM:
Keberatan Yang Mulia, itu bukan merupakan kewenangan Saksi.

J2:
Ini adalah berdasarkan keterangan saksi yang terdahulu…

HM:
Memangnya Saksi tahu.

J2:
Ya, makanya ini saya tanyaka kepada Saksi, tidak mungkin saya tanyakan kepada orang lain mengenai hal itu.  Kami lanjutkan…

HK III:
Itu kesimpulanlah itu nanti keterangan dari apa-apa, apakah bisa disimpulkan terjadi pecah belah atau tidak.  Itu sebenarnya nanti ya, jangan nanti pengertiannya nanti seperti Korea Utara dan Korea Selatan ini…

J2:
Maaf…

HK III:
Sebagian di Korea Utara, sebagian di Korea Selatan.  Tapi gitulah ya.  Apa diubah saja pertanyaannya atau apa yang lebih ke apa gitulah.

J2:
Kami hanya mengungkapkan keterangan saksi kemarin selaku Hukum Tua akan kami tanyakan apakah Hukum Tua tahu hal tersebut…

HK III:
Diubah saja pertanyaannya, tahukah Saudara…

J2:
Ya, jadi apakah Bapak tahu terjadi perpecahan atau terjadi bahkan di, mereka merasa ada terpecah belah keluarga mereka?

HK III:
Maksudnya ada sebagian yang pindah, ada sebagian yang tidak enggak?

J2:
Di Buyat Pante…

HK III:
Satu keluarga itu…

J2:
Karena setuju dan tidak setuju untuk pindah?  Tahu tidak Bapak?

DHL:
Kalau itu saya enggak tahu.

J2:
Saudara enggak tahu ya.

HK III:
Maksudnya ada yang iparnya ke sana, tapi mertuanya di sini atau apanya, anaknya di sana, bapaknya di sini, ada yang Saudara tahu?

DHL:
Oh ya, itu seperti tadi yang saya sampaikan Saudara Jefri Bahole, kakaknya tinggal dan keluarganya sebagian masih tinggal di Jaga VI.  Adik-adiknya itu ke Dominanga, tapi untuk memecah belah itu saya enggak tahu itu apa, ada apa.

HK III:
Ya itu makanya itu masalah penafsiran atau pendapat tapi memang keadaan seperti itu, ada sebagian yang...

DHL:
Ya.

J2:
Dengan adanya isu-isu tadi sudah ditanyakan ada isu pencemaran, ada kemudian, ada beberapa warga yang kemudian pindah, apakah Saudara selaku Hukum Tua melihat adanya keresahan yang terjadi, keresahan atau kegelisahan, atau sikap curiga mencurigai yang terjadi diantara warga penduduk, warga Saudara?

DHL:
Itu saya enggak melihat Pak.

J2:
Saudara tidak melihat.  Ya, kami akan tunjukkan sebentar kepada Saudara Saksi ini apakah Saudara Saksi mengetahui surat yang Saudara Saksi tandatangani.  Mari silakan Saudara Saksi.

HK III:
Itu bukti diberi tanda berapa?  Sudah diberi tanda berapa enggak bukti-bukti itu? Supaya mempermudah Panitera Pengganti untuk mencatat bukti nomor berapa gitu.

J2:
Saudara Saksi ini ada surat terbuka yang ditandatangani oleh Camat, para hukum tua, Ketua Forum komunikasi masyarakat  Ratatotok, forum komunikasi masyarakat Belang, ketua HNSI, tokoh dan anggota masyarakat kecamatan Ratatotok, dan lampiran surat ini mewakili masyarakat sekitar tambang di Kecamatan Ratatotok, Belang dan Kotabunan.

DHL:
Ya.

J2:
Apakah ini Saudara juga selaku penandatangan?

DHL:
Ya.

J2:
Benar pernah lihat ini ?

DHL:
Ya.

J2:
Dan pernah menandatangani? Baik

HK III:
Sejak semula sebenarnya saya sudah kasih tahu supaya diberi kode itu, supaya mempermudah Panitera pengganti kami bukti nomor sekian itu yang diapakan, kalau begini nanti mencatatnya tapi terserahlah, silakanlah.

J2:
Kebetulan ini baru Pak, jadi memang kami belum memasukkan ke...

HK III:
Silakanlah...

J2:
Karena ini perkembangan baru dalam perkara ini, baik, Bapak tadi sudah menyatakan bahwa surat itu pernah membaca dan itu adalah Bapak ikut serta menandatangani, dalam pertanyaan saya yang sebelum ini, apakah ada keresahan, kegelisahan, curiga mencurigai, Saudara Saksi katakan Saudara tidak tahu, tetapi ini didalam point 1, kami bacakan untuk point 1 saja, keresahan, kegelisahan, dan sikap curiga mencurigai yang tumbuh dan menyebar di dalam masyarakat disebabkan oleh adanya friksi antara anggota masyarakat yang timbul karena advokasi lembaga swadaya masyarakat yang tidak transparan dan tidak obyektif.  Ketidaktransparanan ini menimbulkan tumbuhnya kecurigaan dan praduga yang berujung pada pengelompokkan anggota masyarakat, pengelompokkan ini membuat masyarat semakin sensitif pada hasutan dan provokasi negatif.  Nah yang ingin kami tanyakan Pak, apakah Bapak sendiri ikut menyusun surat ini?

DHL:
Yang membuat surat ini yang saya tahu dari HNSI dan Forum, kemudian tadi kalau ditanyakan apakah ada melihat, pada waktu, kalau melihat saya tidak ada, tetapi pada waktu itu karena isu terlalu banyak itu, sampai keluar surat ini, begitu. 

J2:
Siapa yang menyiapkan, dari HNSI?

DHL:
HNSI, Forum dan Forum Komunikasi memang Pak.

J2:
Jadi Saudara Saksi tinggal menandatangani surat ini?

DHL:
Ya, tetapi sempat kami baca juga sama-sama.

J2:
Ya, kapan surat ini dikeluarkan, Saudara tandatangani Pak?

DHL:
Oh saya enggak ingat lagi Pak.

J2:
Tidak ingat lagi ya, berdasarkan surat terbuka ini dan juga berdasarkan isu-isu yang berkembang di Desa Buyat atau Buyat Pante kemudian pemberitaan media massa baik lokal, nasional maupun internasional marak sekali Pak.  Dan juga banyak kemudian pejabat-pejabat yang turun ke Pantai Buyat atau Buyat Pante, apakah Bapak mengetahui hal itu?

HK III:
Saya kira sudah dijelaskan apa BPR, apa segala sudah ada pernah datang ke sana, menteri...

J2:
Bapak sendiri warga di sekitar Pantai Buyat, apakah Bapak pernah pergi baik ke Manado untuk menjelaskan maupun ke Jakarta atau ke tempat lain, pernah Bapak?

DHL:
Pernah bahwa waktu Forum dari Messel bawa kita ke Jakarta, kebetulan ada beberapa menteri yang kita ketemui, kemudian kita ketemu dengan KLH itu dengan Ibu yang jemput  kita di KLH.  Sampai pada waktu itu kita menanyakan kalau Ibu bilang di Teluk Buyat itu sudah bisa orang mau mencari, orang ambil ikan, tangkap ikan di daerah itu, kenapa tidak taruh bata saja, nanti saya akan sampaikan ke masyarakat saya bahwa ada pelarangan di tempat itu, begitu.

J2:
Baik, Saudara pernah juga sampai Jakarta, ke beberapa menteri, kemana saja itu Pak?

DHL:
Kita ke Menteri Kesehatan yang saya ingat, kemudian ke Kelautan, KLH yang tadi saya bilang, kemudian ada beberapa yang saya tidak ingat lagi.  

J2:
Berapa lama di Jakarta Pak?

DHL:
Itu kita ditempatkan di daerah Cempaka, Cempaka Putih sana yang punya gedung dari propinsi kita ditempatkan di situ.

J2:
Iya, pertanyaannya saya berapa lama Saudara di sana?

DHL:
Kira-kira lebih seminggu dang.

J2:
Bersama siapa saja Saudara datang ke Jakarta?

DHL:
Itu semua Kepala Desa yang ada di Ratatoto yang dekat dengan pertambangan itu ada 4, kemudian dari Forum Komunikasi kemudian dari HNSI, itu kami ditempatkan di PEMDA itu, di PEMDA Sulut itu barangkali di Jakarta.

J2:
Oh ya, apa tujuan keberangkatan Bapak ke Jakarta itu untuk apa?

DHL:
Karena mau mengklarifikasi masalah mengenai media maupun dari elektronik yang sudah disampaikan bahwa ikan-ikan yang ada di Teluk Buyat itu enggak bisa dimakan, dikonsumsi sehingga kami datang ke sana untuk lebih menjelaskan sebab sampai sekarang kami masih makan ikan dari daerah itu.

J2:
Baik, atas inisiatif siapa itu Pak.

DHL:
Itu dari Forum Messel, Pak Rudy Sumampow.

J2:
Forum Mingsel?

DHL:
Ya.

J2:
Apakah Forum Mingsel itu dari bentukan pemerintah daerah sendiri atau...

DHL:
Yang saya tahu persis hanya dibilang bahwa Forum Mingsel.  Forum Mingsel yang bawa kita ke sana, dipanggil sehingga kita sama-sama.

J2:
Tapi Saudara tidak tahu apakah itu bentukan pemerintah daerah atau bukan, Saudara tidak tahu.  

DHL:
Ya.

J2:
Ya.  Baik.  Kembali lagi Pak ke penempatan limbah tailing yang dilakukan oleh PT NMR Pak.  Tahun berapa Pak, Saudara Saksi mengetahui bahwa PT NMR itu menempatkan limbahnya di Teluk Buyat?

DHL:
Itu kami enggak tahu persis itu tahun berapa cuma yang kami tahu ada pipa yang menjurus ke laut.  

J2:
Saudara tidak tahu ya persisnya tahun berapa ya?

DHL:
Ya saya enggak ingat lagi karena saya pikir-pikir pada waktu itu saya pejabat desa pada waktu itu tahun 1997.

J2:
Pejabat Kepala Desa tahun 1997, sebelum Saudara menjabat Kepala Desa, apa struktur Saudara dalam pemerintahan desa?

DHL:
Saya enggak ada aparat desa, saya bukan aparat desa, saya hanya memang rakyat  biasa.

J2:
Rakyat biasa, kalau selaku rakyat biasa yang hidup di sekitar pantai tempat ditempatkannya limbah, apakah pernah dilakukan sosialisasi menurut yang Saksi ketahui ya, yang Saksi ketahui apakah pernah dilakukan sosialisasi oleh PT NMR terhadap pembuangan, penempatan limbah tailing di Teluk Buyat?

DHL:
Ya.  Saya ingat itu, kalau enggak salah saya pernah ikut dua kali itu.  Diundang untuk tokoh-tokoh masyarakat kemudian yang memberikan materi itu kalau saya enggak salah, itu Pak David Sompie, itu pernah menjelaskan.  Sampai pada saat itu ada pertanyaan, bagaimana kehidupan ikan yang di depan pipa itu.

J2:
Berarti Pak David Sompie pernah melakukan sosialisasi ya terhadap pipa pembuangan tailing itu ya?

DHL:
Ya.

J2:
Baik.  Waktu Saudara Saksi jelaskan dua kali Pak ya, apakah dua kali itu juga yang bicara Pak David Sompie?

DHL:
Ada timnya itu, saya enggak ingat lagi, cuma yang saya ingat sekali, saya kenal cuma Pak David Sompie karena dia pernah ikut ke laut dengan sebuah pajeko jadi dorang bilang ini Pak David Sompie.

J2:
Apakah waktu ikut ke laut apakah Pak David Sompie juga menjelaskan mengenai penempatan limbah tailing itu?

DHL:
Kalau pada waktu itu ikut dengan pajeko itu kan saya enggak ikut Pak.

J2:
Oh tidak ikut Saudara.

DHL:
Oh cuma pernah ABK-ABK itu bilang ini loh Pak, ini tu Pak David Sompie.  Dan waktu dia memberikan materi juga dia kenalkan juga bahwa dia Pak David Sompie.

J2:
Waktu memberikan materi yang diberikan atau sosialisasi yang Saudara katakan bisa menerima sosialisasi yang diberikan Pak David Sompie mengenai penempatan limbah tailing ke laut itu, ke Teluk Buyat itu?

DHL:
Yang saya ingat pada waktu itu karena mereka mau buang tailing atau apa yang mau dibuang ke sana itu, kami tidak tahu apa tailing atau apa, yang penting penjelasannya pada waktu itu kalau ditempatkan ini, pipanya ini, dijelaskan saja, pada waktu itu dijelaskan saja begitu cara.  Tetapi kita kan sebagai masyarakat awam kan kita tidak tahu bagaimana.

J2:
Baik, saya ada yang akan kami minta ketegasan dari Saksi karena tadi menurut kami ada sedikit perbedaan pandangan, apakah mengenai warga Dominanga yang kemudian ada lagi yang datang ke Buyat Pante, Saksi katakan ada yang mau menemui keluarganya.  Apakah betul demikian?

DHL:
Ya, pada waktu bulan puasa kemudian lebaran saya mencek warga yang ada di sana, ada informasi bahwa ada yang dari Dominanga yang kembali ke Pantai Lakban.  Kami mencek langsung kenapa dia kembali tapi enggak melapor, dibilang katanya Saudaranya mau datang mencari dengan Pak Jefri di Pantai Lakban sana atau Pantai Buyat.

J2:
Pantai Buyat.  Nah sekarang yang Saudara ketahui datang dari Dominanga ke Buyat Pante itu siapa, yang Saudara katakan tidak melapor kepada Saudara?

DHL:
Itu yang keluarganya dari...

J2:
Keluarganya Pak Jefri?

DHL:
Pak Jefri.

J2:
Sekarang keluarganya Pak Jefri masih tetap di Pantai Buyat atau balik lagi ke Dominanga?

DHL:
Nah itu...

[rekaman terputus]

DHL:
…ya, waktu bulan puasa kemudian lebaran saya mencek warga yang ada di sana, ada informasi bahwa ada yang dari Dominanga kembali ke pantai Lakban.  Kami mencek langsung kenapa dia kembali enggak melapor.  Setelah dicek, Pak Jefri bilang, katanya Saudaranya datang mau mencari dengan Pak Jefri di pantai Lakban sana atau di pantai Buyat.

J2:
Sekarang yang Saudara ketahui datang dari Dominanga ke pantai Buyat Pante itu siapa, yang Saudara katakan tidak melapor kepada Saudara?

DHL:
Itu yang keluarganya yang dari pantai dari…

J2:
Keluarganya Pak Jefri?

DHL:
Pak Jefri.

J2:
Sekarang keluarganya Pak Jefri masih tetap di Buyat Pante atau kembali ke Dominanga?

DHL:
Itu biasanya bolak balik mereka.

J2:
Bolak balik itu untuk ketemu dengan Pak Jefri atau memang mencari di Teluk Buyat?

DHL:
Menurut yang Pak Jefri katakan bahwa memang datang mencari di Teluk Buyat.  Dan untuk membuktikan sebentar, sampai sekarang juga ada orang Dominanga yang pernah ke Dominanga kembali ke Lakban itu, datang keluarganya itu sampai sekarang dorang mencari ikan di Teluk Buyat.

J2:
Tapi Saudara tidak tahu sendiri, tidak melihat sendiri?

DHL:
Saya informasinya ini dari Pak Robert, karena ada yang…

J2:
Yang saya tanyakan kepada Saudara Saksi, ada melihat sendiri atau tidak gitu?

DHL:
Kalau melihat sendiri dorang menangkap ikan, itu saya enggak ikut sana…

J2:
Tidak ikut, Saudara hanya tahu dari orang lain.  Apakah demikian?

DHL:
Ya, itu keterangan dari Pak Jefri.

J2:
Ya baik.  Terima kasih, pertanyaan mungkin akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J4:
Terima kasih, pertanyaan akan kami, Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi ada menjelaskan bahwa Saksi adalah sebagai Hukum Tua ya,di desa Buyat, dan Saudara [tidak jelas] di Dusun I.  Di pesisir pantai itu Pak, [tidak jelas]

DHL:
Wah, saya enggak bawa, tadi ada surat itu…

[rekaman terputus]

PS:
Yang menandatangani siapa?

DHL:
Yang menandatangani dari Hukum Tua, dan BPD dan kemudian Kapolsek dan Koramil dan Bapak Camat.

PS:
Kenapa sampai membuat keputusan itu, alasan pemikirannya apa?  

DHL:
Alasannya pada waktu itu karena mereka mau pindah, karena daerah itu daerah bermasalah sehingga kami sedikitnya berbicara pada waktu itu, mengeluarkan satu keputusan bersama aparat yang terkait, supaya mereka tidak bisa menambah lagi penduduk yang ada di situ, karena daerah bermasalah, jangan ada nambah lagi timbul masalah.  Saya kira itu maksud…

PS:
Baik itu yang pertama, yang kedua, singkat saja pertanyaan saya, dulu masyarakat…

J2:
Majelis Hakim Yang Mulia, kami rasa pertanyaan tadi sudah dua Pak.  Pertanyaan yang pertama…

Ps:
Saya bilang satu atau dua pertanyaan, 

HK III:
Sudah tidak usah mempersoalkan, sudah cepat tanya.

J2:
Kalau boleh kita juga masih ada pertanyaan.

LMPP:
Kami tidak pernah memprotes pertanyaan JPU…

HK III:
Persidangan ini kok seperti main-main aja sih.

PS:
Saudara Saksi, dulu sebelum, sejak mulai kapan Saudara menangkap ikan di Teluk Buyat, ketika masih nelayan?

DHL:
Kalau saya Pak, dari masih itu saya berumah tangga itu saya langsung taruh badan di tempat sana.

PS:
Kira-kira tahun berapa?

DHL:
Saya kira tahun enam puluh, tujuh puluhan lah.

PS:
Enam puluhan atau tujuh puluhan?

DHL:
Ya.

PS:
Teluk Buyat itu daerah penangkapan ikan pada tahun-tahun itu?

DHL:
Ya.

PS:
Sekarang, saat-saat sekarang, apakah Saudara tahu Teluk Buyat itu masih daerah penangkapan ikan?

DHL:
Ya.

PS:
Masih berfungsi sebagai daerah penangkapan ikan?

DHL:
Ya.

PS:
Terima kasih.

[penonton bertepuk tangan]

HK III:
Kami persilakan kepada Terdakwa untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan terhadap keterangan Saudara Saksi.

RBN:
Thank you your honor.  I have just one question.

HS:
Terima kasih Yang Mulia, saya punya satu pertanyaan.

RBN:
I would like to ask the Witness since he was a fisherman, are many of your fishes catch for export, if sold, to which country this fish exported?

HS:
Saudara Saksi, saya ingin bertanya, karena Saudara Saksi adalah nelayan, apakah banyak dari ikan-ikan Saudara yang ditangkap digunakan untuk ekspor?  Dan kalau demikian, kemana ikan-ikan ini diekspor, sepengetahuan Saudara Saksi?

DHL:
Ya, kalau ikan-ikan yang dari Ratatotok, Belang, itu baik cakalang maupun malalubis, yang biasa didapat oleh pajeko-pajeko, khususnya di Kecamatan Belang, Kecamatan Ratatotok, Kotabunan, itu semua dibawa ke pabrik kemudian menurut pabrik informasikan, ini dibawa ke Jepang, ke enggak tahulah kemana-mana karena kami tidak cari tahu dorang bawa kemana, yang penting dorang menerima, tapi ada informasi dorang bawa ke Jepang, katanya ke Amerika, kemana gitu, itu barangkali hanya itu yang kami tahu.

RBN:
Thank you.

HS:
Terima kasih.

RBN:
I accept this Witness’ testimony and its entirety.

HS:
Saya menerima kesaksian Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
From this Witness’ testimony, it is a pity that outsiders are working with a small group within Buyat Pante destructed [inaudible] and economy of our community in our neighbors.  This has been a tragedy for the whole region.  Thank you.

HS:
Dari kesaksian Saksi ini, jelas saya sangat menyesalkan bahwa ada pihak-pihak luar yang bekerja dengan sekelompok kecil yang berada di Buyat Pante untuk tujuan-tujuan sendiri, mereka telah menganggu kehidupan dan ekonomi dari suatu masyarakat yang merupakan tetangga kami, maksudnya tetangga PT NMR.  Hal ini telah menjadi suatu ketidakbenaran pada wilayah ini.  Terima kasih.

HK III:
Ya, saya kira sudah cukup keterangan Saudara ya untuk sementara.  KTPnya mana tadi?  Terima kasih.

Enggak usah disalam juga enggak apa-apa, nanti ini… Saksi yang berikutnya aja, biar kita maksud saya…

LMPP:
Saksi berikutnya Jantje Aring mohon masuk ke ruangan sidang.

HK III:
Maksud saya supaya sebelum sholat Jum’at paling tidak dua kita selesaikan saksi.
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Jantje Aring

LMPP:
Ya, Jantje Aring kita bawa saja.

HK III:
Dan kami minta juga masing-masing baik Penasehat Hukum maupun JPU, semua pertanyaan itu mohon diperhatikan sehingga tidak ada pengulangan-pengulangan supaya kita lebih cepat memeriksa perkara ini.

[Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Ada KTPnya Pak, untuk mempercepat.  Ini sama fotokopinya.  Saksi berikut ini adalah, silakan duduk Pak.  Jantje Peter Aring…

JA:
Ya.

HK III:
Lahir di Ratatotok, 4 September 1955.  Hukum Tua Jaga I.  Tinggal di Kelurahan Desa Ratatotok, Kecamatan Ratatotok.  Tadi agamanya apa tadi?  Agamanya apa tadi?

JA:
Kristen.

HK III:
Kristen ya.  Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Saksi, disumpah dulu menurut agama yang Saudara anut ya, agama Kristen.  Silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan lafal sumpah]

HK III:
Silakan ya.  Tadi Saudara jabatannya sebagai Hukum Tua ya?

JA:
Ya.

HK III:
Untuk wilayah mana?

JA:
Ratatotok Selatan.

HK III:
Ratatotok Selatan itu wilayahnya meliputi mana, apakah Teluk Buyat, sebagian Teluk Buyat itu masuk wilayah Saudara?

JA:
Tidak, lokasi PT NMR yang di atas.

HK III:
Oh di sana, PT NMR yang di sana ya.  Mulai sejak kapan Saudara menjabat Hukum Tua di sana?

JA:
Tahun 2001.

HK III:
Sebelumnya apa?

JA:
Perangkat Desa.

HK III:
Naik jabatannya ya, tadinya perangkat ya, terus kemudian naik jabatannya.  Pada waktu mulai beroperasinya PT NMR, Saudara sudah menjadi perangkat desa?

JA:
Ya.

HK III:
Sudah ya?

JA:
Ya.

HK III:
Pada waktu itu Saudara lihat bagaimana dari masyarakat, apakah masyarakat yang menentang keberadaan PT NMR pada waktu itu?

JA:
Sebagian besar mendukung Pak.

HK III:
Ada sebagian ya, ada permasalahan ya saya dengar, ada permasalahan itu ya mungkin mengenai ganti rugi tanah dan lain sebagainya, memang ada itu masalah waktu itu ya?

JA:
Ada.

HK III:
Ada ya.  Apakah…  Oh, supaya dekat itu mike-nya karena dicatat ini keterangan Bapak ya.  

JA:
Ya.

HK III:
Jadi begitu ya, ada ya masalah memang waktu itu saya juga ada dengar itu masalah ya mungkin ada yang mengklaim tanahnya enggak di apa, enggak diganti rugi dan lain sebagainya ya.  Mulai kapan sepengetahuan Saudara itu kan sebenarnya sebelumnya eksplorasi kan ya, dieksplorasi baru kemudian dieksploitasi ya.  Yang mulai beroperasi mereka itu, dieksploitasi itu kapan yang Saudara tahu sebagai Perangkat Desa?

JA:
Kami tidak terlalu tampil karena pada waktu itu ada Hukum Tua Pak.

HK III:
Oh begitu?

JA:
Ya.

HK III:
Begitu ya.  Itu, Saudara tahu tailing ya?

JA:
Mendengar.

HK III:
Mendengar ya?  Terus tailing dari PT NMR ini ditempatkan dimana?

JA:
Saya kurang, tidak tahu itu Pak, tailing.

HK III:
Saudara tidak pernah melihat pipa?  

JA:
Kalau pipa dari atas ada lewat jalan.

HK III:
Yang di dalam pipa itu sampai ke pantai sana itu apa isinya?

JA:
Kurang tahu itu Pak.

HK III:
Oh kurang tahu, kurang tahu ya.  Kapan PT NMR tidak beroperasi lagi?

JA:
Kalau tidak beroperasi tahun 2004, sudah tidak ada kegiatan.

HK III:
Terus ada isu mengenai pencemaran itu tahun berapa yang Saudara ketahui?

JA:
Itu kalau cuma dengar itu tahun 2004 juga. 

HK III:
Oh, jadi sesudah penutupan atau menjelang penutupan begitu ada isu-isu itu, begitu ya.  Apakah sebelumnya ada Saudara dengar ada isu-isu sebelum tahun 2004 mengenai hal itu?

JA:
Tidak Pak.

HK III:
Apakah Saudara tahu, apa sebabnya timbul isu itu?

JA:
Saya tidak tahu Pak, kami jauh dari desa.

HK III:
Oh.  Sekarang begini, mengenai apa itu tempat penampungan sediment itu, apa itu namanya, sediment compound atau apa ya?

LMPP:
Sediment Pond.

HK III:
Sediment Pond, tahu itu, itu ada di wilayah Saudara?

JA:
Ya.

HK III:
Ya. Pernah Saudara lihat sediment pond itu?

JA:
Lewat.

HK III:
Lewat?

JA:
Karena pe jalan, lewat.

HK III:
Sediment Pond itu tempat apa itu?

JA:
Air.

HK III:
Tujuannya dibangun untuk apa?

JA:
Itu kurang jelas itu kalau untuk apa, yang penting ada penampung.

HK III:
Ya, sebenarnya sebagai pemerintah daerah Saudara ya, ya entah sekretaris, entah apa, mestinya diwilayahnya ada kegiatan itu ya sedikit banyak walaupun tidak mendetail harusnya sedikit tahu kan gitu.  Apakah ada juga penjelasan juga kepada masyarakat di sana tujuannya sediment pond ini adalah untuk begini dan lain sebagainya, enggak tahu Saudara?

JA:
Ya.

HK III:
Dan Saudara sendiri tidak pernah mengunjungi tempat sediment pond itu?

JA:
Tidak.

HK III:
Tidak tahu ya.  Soalnya pertanyaan saya ini ada hubungannya kepada apakah memang ada, kalau memang Saudara tahu sediment itu apakah itu termasuk tailing atau bukan.  Tapi Saudara sendiri tailing-pun tidak tahu, sediment juga, sediment pond tidak tahu, jadi saya tidak bisa melanjutkan pertanyaan mengenai hal tersebut.  Jadi Saudara di sini menjadi Saksi sebenarnya apa yang Saudara ketahui tentang permasalahan ini, tentang isu tentang pencemaran di Teluk Buyat ini, apa yang Saudara ketahui Saudara sebagai Hukum Tua sekarang dan sebelumnya Perangkat Desa juga Perangkat Desa yang Saudara ketahui?

JA:
Yang pertama itu masalah mengenai kesehatan Pak.  

HK III:
Oh kesehatan, gimana kesehatan?

JA:
Sampai sekarang kan masyarakat saya biasa-biasa tidak ada yang menonjol.  Dan yang berikut kalau sakit mereka berobat ke Puskesmas.

HK III:
Ada yang Saudara ketahui ini masyarakat Saudara ini, bagian atas ya?

JA:
Ya.

HK III:
Kelihatannya ini lebih banyak ini isu ini banyak di bagian bawah ya, di bagian atas juga ada mengalami benjolan?

JA:
Tidak Pak.

HK III:
Apakah Saudara juga mengetahui tentang, pernah enggak diperiksa air-air dari penduduk-penduduk di wilayah Bapak itu?  Air untuk minum, untuk dimasak itu sudah pernah diperiksa enggak itu?

JA:
Setahu saya sampai sekarang kita masih pergunakan air minum itu Pak.

HK III:
Ya, siapa tahu dari merkuri-merkuri mungkin terbang ke angkasa kemudian jatuh masuk ke sumur penduduk atau gimana kan gitu maksud saya, enggak tahu ya Saudara.  Dan pernah enggak ada pemeriksaan dari pemerintah atau swasta yang kemudian menyimpulkan bahwa tidak layak untuk dikonsumsi air di tempat, di wilayah Saudara ini?  Ada pernah dikeluarkan pernyataan itu?

JA:
Pernah dari UNSRAT tapi enggak dikasih tahu layak atau tidak.

HK III:
Pernah mengadakan pemeriksaan, tapi tidak ada semacam peringatan atau pengumuman bahwa air ini tidak mengandung begini-begini, tidak layak untuk diminum dan lain sebagainya itu ada pernah di…

JA:
Ada tapi enggak pernah dikasih tahu layak atau tidak diminum.

HK III:
Oh jadi enggak dikasih tahu ya.  Jadi hasil dari penelitian mereka tidak disimpulkan dan ya itu nanti kita menyimpulkan, nanti kalau saya menyimpulkan keliru lagi ya, jadi gitu ya.  Ada penelitian tapi enggak pernah diumumkan apakah air yang di sumur penduduk itu layak diminum atau tidak ya.  Selain itu lagi, pernah ada pemeriksaan terhadap warga Saudara, kesehatannya dari lembaga-lembaga sesudah ada isu ini misalnya diperiksa kesehatannya?

JA:
Kalau di desa saya tidak ada Pak.

HK III:
Tidak ada ya.  Ada juga sampai penduduk di desa Saudara dibawa ke Jakarta atau ke Amerika atau kemana untuk diperiksa?

JA:
Tidak.

HK III:
Hah?

JA:
Tidak ada.

HK III:
Tidak ada ya.  Ini pendapat Saudara ya sebagai Perangkat Desa ya, keberadaan PT NMR itu sebenarnya bagi desa Saudara itu bawa manfaat atau tidak sih?

JA:
Bermanfaat Pak.

HK III:
Betul?  Jangan-jangan Saudara terpengaruh oleh PT NMR.  Apakah Saudara pernah memberi, diberi kemudahan oleh PT NMR, atau ini pendapat pribadi atau pernah Saudara mendapat kemudahan oleh PT NMR sehingga ngomongnya begitu?

JA:
Tidak Pak.

HK III:
Begitu ya.  Jadi dari penutupan ini banyak kemudahan-kemudahan yang tidak didapat nanti, gimana?

JA:
Gimana Pak.

HK III:
Ini kan banyak ya bantuan-bantuan dari PT NMR ya, dengan ditutupnya PT NMR ini nanti bagaimana keberadaan penduduk di sana?

JA:
Untuk sementara ini ya masih biasa-biasa saja.

HK III:
Gitu ya.

JA:
Ya.

HK III:
Karena ini kan begini, ada juga keterangan tadi kan ada bantuan air, saya enggak tahu apakah sesudah nanti PT NMR ditutup apakah air itu tetap masih dapat bantuan air atau tidak.  Ini loh yang saya khawatir gitu maksudnya, gimana?  Dari wilayah Saudara sendiri apa yang pernah dibantu oleh PT NMR?

JA:
Banyak itu Pak.

HK III:
Apa contohnya?

JA:
Bangunan pemerintah, kantor Hukum Tua, kantor BPU, Puskesmas membantu, jalan, jalan-jalan lorong itu…  

HK III:
Ya?

JA:
Diperbaiki, masih banyak lagi Pak.

HK III:
Masih banyak lagi ya, jadi…

HK II:
Saudara Saksi ya, tadi Saudara mengatakan bahwa PT NMR sudah ditutup pada tahun 2004.  Betul ya?

JA:
Ya.

HK III:
Yang saya tanyakan, PT NMR itu ditutup atas kehendak masyarakat atau kehendak dari perusahaan itu sendiri, setahu Saudara?

JA:
Yang setahu ya, itu memang ditutup.  Enggak tahu dari pemerintah atau dari masyarakat, yang penting itu ditutup.

HK II:
Jadi ditutup tapi tidak tahu siapa yang menutup, apakah pemerintah, perusahaan sendiri ataukah masyarakat, desakan masyarakat.  Tidak tahu ya.  Selanjutnya dari segi kesehatan, menurut yang Saudara alami sendiri, apakah ada perubahan tingkat kesehatan di masyarakat Saudara di sana, maksud saya apakah banyak orang sakit dengan adanya perusahaan itu ataukah normal-normal saja, sama dengan seperti sebelum ada perusahaan itu? 

JA:
Sampai saat ini biasa-biasa saja masyarakat…

HK II:
BIasa-biasa saja, jangan sampai dengan adanya perusahaan itu masyarakat Saudara di sana menjadi lebih banyak yang sakit dan akhirnya meninggal.

JA:
Tidak.

HK II:
Tidak ya.  Sepengetahuan Saudara, mata pencaharian masyarakat Saudara di sana apa?

JA:
Ada yang petani, sebagian kecil nelayan, ada yang penambang tradisional dan buruh.

HK II:
Jadi ada yang nelayan ya?

JA:
Ya.

HK II:
Kemudian, dengan kehadiran, ya kita kaitkan terus dengan perusahaan ini, dengan adanya perusahaan di sana, apakah ada laporan dari petani, nelayan ya, laporan dari petani nelayan kepada Saudara sebagai Hukum Tua bahwa Pak, tolong perusahaan itu ditutup saja, karena sudha terlalu banyak ikan yang mati, karena kita tidak bisa menangkap lagi atau ikannya sudah pada lari ke tempat lain?  Pernah?

JA:
Sampai saat ini tidak ada Pak.

HK II:
Sampai saat ini tidak ada.  Selanjutnya, tadi Saudara katakan bahwa ada beberapa anggota masyarakatnya yang menjadi penambang tradisional.  Sepengetahuan Saudara limbah, artinya hasil pengerukan secara tradisional, limbah dari pengerukan tradisional dengan limbah yang dikeluarkan oleh perusahaan PT NMR apakah ada perbedaan atau tidak?  Artinya kotoran-kotoran yang dikeluarkan oleh perusahaan itu dengan yang dikeluarkan oleh penambang tradisional apakah ada perbedaan menurut Saudara atau tidak?

JA:
Untuk perbedaan, kami kurang tahu, untuk pembuangannya kalau penambang tradisional itu langsung di sungai. 

HK II:
Jadi di sembarang tempat saja dia mengalir ya?

JA:
Ya.

HK II:
Langsung di sungai ya?

JA:
Ya.

HK II:
Kemudian setahu Saudara, apakah sekarang ini ataukah pada waktu PT NMR di sana, penambang-penambang tradisioal masih tetap ada?

JA:
Sampai sekarang.

HK II:
Sampai sekarang masih tetap berjalan.  Kira-kira yang Saudara hitung di wilayah Saudara ada berapa?

JA:
Kalau tromol tidak bisa dihitung, tapi banyak.

HK II:
Cukup banyak ya.  Kemudian limbah yang dikeluarkan ini yang Saudara lihat bagaimana bentuknya?

JA:
Sama.  Kalau dari tromol kabur.

HK II:
Kabur ya, menjadi kabur turun ya?

JA:
Ya.

HK II:
Ya, ya.  Kemudian apakah juga dari limbah-limbah itu menggunakan artinya alat untuk menetralkan zat-zat kimia yang ada di dalam limbah yang dihasilkan oleh masyarakat tradisional ini?

JA:
Ya, kalau setahu saya itu kalau tromol itu menggunakan merkuri untuk menangkap emas.  Kalau tromol.

HK II:
Jadi tromol itu tradisional juga ya?

JA:
Ya.

HK II:
Jadi menggunakan merkuri untuk…

JA:
Menangkap emas.

HK II:
Kemudian apakah ada alatnya untuk menetralkan, detoksifikasi?

JA:
Setahu saya kalau selesai itu langsung dicurai itu kan.

HK II:
Jadi lari begitu saja ya, arsen dengan merkuri, lari begitu saja tanpa ada penetralisir sampai ke laut atau ke sungai.  Ya.

HK I:
Baik Saudara Saksi, tadi Saudara katakan bahwa ada penelitian dari UNSRAT ya terhadap air sungai atau air laut?

JA:
Air sumur.

HK I:
Air sumur, itu kapan?  Kapan penelitian dilaksanakan?

JA:
Dua tahun yang lalu, 2004.

HK I:
Apakah sebelum ada masalah?

JA:
Tidak.

HK I:
Atau setelah ada masalah?

JA:
Tidak.

HK I:
Hah?

JA:
Tidak.

HK I:
Saksi tahu tujuan dari penelitian itu?

JA:
Waktu yang dari UNSRAT datang bilang hanya mau memeriksa air yang ada di sumur penduduk, hanya itu.

HK I:
Tapi tujuan dari penelitiannya Saksi enggak tahu ya?

JA:
Ya.

HK III:
Saudara tadi, tadi kita memakai istilah sumur penduduk ya, sumur penduduk di wilayah Saudara itu dengan mengorek tanah atau ada di pinggir laut seperti yang kejadian di Buyat Pante di koala itu atau, karena ini di atas ya, tanah itu seperti diapa, seperti sumur biasa layaknya berapa meter ambil sumbernya atau gimana?

JA:
Gali Pak, digali.

HK III:
Digali ya?

JA:
Ya.

HK III:
Jadi bukan seperti yang diceritakan di daerah Buyat Pante, penduduk di sana itu, di pinggir koala itu, dikorek berapa setengah meter, diambil airnya, bukan begitu ya, bukan ya, jadi kalau di wilayah Saudara itu sistemnya bukan begitu tapi apa ya?

JA:
Digali.

HK III:
Digail ya, jadi airnya diambil dari situ ya, apakah ada ini, bantuan air juga di tempat Saudara bantuan dari PT NMR?

JA:
Kalau sampai sekarang ada.

HK III:
Tapi kan penduduk di sana punya sumur sendiri?

JA:
Tapi itu ketika ada bencana Pak.

HK III:
Bencana apa?

JA:
Banjir.

HK III:
O, di atas juga bisa banjir ya?

JA:
Yang sungai Totok itu pernah banjir Pak, masuk kampung Pak.

HK III:
Oh gitu, tapi masih dibantu enggak air?

JA:
Masih ada.

HK III:
Masih ada, gimana cara membantunya air dari PT NMR?  Apa diantar pakai mobil tangki atau dialirkan melalui pipa?

JA:
Pakai tangki, sementara pakai tangki.

HK III:
Oh gitu ya, sampai kapan ini?

JA:
Belum tahu.

HK III:
Belum tahu ya, kalau benar-benar enggak ada PT NMR kan nanti tangkinya enggak tahu nanti kalau diserahkan kepada penduduk kemudian bisa dioperasikan masih berjalan begitu.  Terus PT NMR itu mengambil air darimana, apa dia punya sumur sendiri?

JA:
Dipompa Pak.

HK III:
Dia bikin sumur bor sendiri ya, pernah Saudara lihat sendiri ya?

JA:
Ada.

HK III:
Kami persilakanlah kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa untuk kalau memang ingin mengajukan pertanyaan, silakan.

HM:
Ya, terima kasih Pak.  Tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa ada sebagian kecil masyarakat Ratatotok Selatan itu nelayan ya?

JA:
Ya.

HM:
Kemana saja mereka mencari ikan Pak, sepengetahuan Saksi?

JA:
Ya, itu menurut keterangan nelayan itu dia mulai dari pantai Buyat jauh ke depan dia mencari ikan.

HM:
Apa memang tempat penangkapan ikan hanya di Teluk Buyat saja Pak?

JA:
Masih ada lebih jauh lagi.

HM:
Di daerah mana itu?

JA:
Di depan, termasuk sudah antara Buyat Ratatotok, pantainya itu.

HM:
Lalu apa saja yang ditangkap ikan di daerah Teluk Buyat Pak?

JA:
Itu biasa yang kalau di kasih tahu nelayan itu bahwa macam-macam ikan yang dia dapat. 

HM:
Macam-macam ikan.  Apakah masyarakat Ratatotok Selatan mengkonsumsi ikan hasil tangkapan dari nelayan?

JA:
Ya, sampai sekarang masyarakat masih makan ikan, terkecuali bagi yang pantang makan ikan tidak makan ikan, tidak makan ikan.

HM:
Jadi sebagian besar makan ikan ya?

JA:
Ya.

HM:
Apakah Bapak dan keluarga Bapak makan ikan?

JA:
Ya, sampai sekarang makan ikan.

HM:
Apakah ada keluhan-keluhan karena makan ikan Pak?

JA:
Tidak Pak.

HM:
Karena pada persidangan yang lalu dikatakan ikan-ikan di Teluk Buyat ini sudah tercemar, bagaimana?

JA:
Tidak tahu masalah pencemaran, yang penting sampai hari ini kita makan ikan.

HM:
Jadi waktu ada isu-isu pencemaran ikan di Teluk Buyat jadi warga dan keluarga Bapak masih tetap makan ikan Buyat?

JA:
Ya, kami makan ikan, kecuali tidak ada duit tidak makan ikan.

[penonton tertawa]

HM:
Apakah warga Bapak atau keluarga Bapak ada penyakit gatal-gatal?

JA:
Tidak.

HM:
Benjol-benjol?

JA:
Tidak.

HM:
Ini Bapak kan Kepala Desa, apakah Bapak memang mengetahui benar bahwa memang tidak ada yang gatal-gatal atau benjolan?

JA:
Ya.

HM:
Apakah pernah ada pejabat-pejabat pemerintah baik dari pusat maupun dari daerah atau dari pemerintah sendiri yang memerintah Bapak untuk melarang warga nelayan untuk tangkap ikan dan warga untuk makan ikan Teluk Buyat?

JA:
Sampai saat ini tidak ada larangan.

HM:
Tidak ada larangan baik untuk makan ikan maupun cari ikan di Teluk Buyat?

JA:
Ya.

HM:
Apakah ada larangan dari pemerintah untuk berkunjung, tidak boleh berkunjung Pantai Buyat?

JA:
Tidak ada.

HM:
Terima kasih Pak.

HK III:
Sudah dari….

[rekaman terputus]
HK III:
Sudah cukup?  Hah?  Sudah, sudah ya.  Kami persilakan kepada JPU.

J2:
Terima kasih kesempatan yang diberikan kepada kami.  Saudara Saksi ya Saudara Saksi tadi menjelaskan adanya penambang tradisional yang menggunakan merkuri dan pembuangannya langsung ke sungai.  Sungai, sungai apa Pak yang Bapak maksudkan?

JA:
Sungai Totok.

J2:
Sungai Totok ya.  Ya, kalau untuk arsen Bapak tahu?

JA:
Tidak.
J2:
Tidak tahu.  Saudara Saksi tahu mereka penambang tradisional menggunakan merkuri dari mana, Pak?

JA:
Saya lihat sendiri.

JPU:
Saudara lihat sendiri ya.  Ya, baik, ada surat yang akan kami perlihatkan kepada Saudara Saksi, ya.  Mari Pak, silakan ke depan.  Ini ada surat terbuka, Pak.  Yang Bapak juga ikut menandatangani.  Ini, apakah Bapak, ingat Pak dengan surat ini?
[Surat diperlihatkan pada Saksi]
HK III:
Sebelum ditandatangani dibaca enggak?

J2:
Sebelum ditandatangani Bapak baca enggak surat ini?

HK III:
Apa isinya?

J2:
Apa isinya?  Periksa dulu, Pak, silakan.

HK III:
Atau disuruh tanda tangan saja langsung tanda tangan enggak dibaca dulu?

J2:
Tanda tangan Bapak, ya?  Masih ingat isinya, Pak?  Sudah kurang ingat, ya.  Silakan kembali ke tempat duduk, Pak.  Ya, pertanyaan kami lanjutkan, Saudara Saksi, ya.  Saudara Saksi menyatakan tadi bahwa surat ini Bapak ikut tanda tangan tapi isinya sudah lupa.  Baik, apakah Bapak seperti juga keterangan saksi Hukum Tua Ratatotok Timur tadi juga pernah ikut ke Jakarta menghadap menteri-menteri, beberapa menteri?  Apakah Bapak juga melakukan hal yang sama?

JA:
Ya.

J2:
Ikut serta ya Pak ya?

JA:
Ya.

JPU:
Ke mana saja Pak?

JA:
Ada beberapa menteri yang kami kunjungi waktu itu.

J2:
Untuk apa Bapak bersama dengan Hukum Tua yang lain menemui menteri-menteri itu?

JA:
Tujuan kami yang pertama...

LMPP:
Bapak Ketua Yang Terhormat, Bapak Ketua, ini enggak ada di dalam dakwaannya itu yang pertanyaannya, apa boleh diajukan pertanyaan yang seperti itu, Bapak Ketua?  Terima kasih.

HK III:
Begini ya, sebenarnya dari pertanyaan-pertanyaan baik Penasehat Hukum maupun Jaksa, kalau secara pribadi saya sebagai Ketua Majelis melihat tidak ada relevansinya.  Tetapi kalau saya membatasi, padahal menurut secara subyektifitas dari apa mereka itu ada relevansinya.  Jadi saya enggak tahu arahnya ke mana nanti kita silakan aja, nanti baru kita milah-milah nanti yang mana relevan terhadap, karena kalau dipikir-pikir memang banyak pertanyaan sebenarnya yang enggak relevan.  Tapi ya apa boleh buat, kita nanti bisa, silakan.

J2:
Ya, terima kasih kesempatan yang diberikan oleh Ketua Majelis.  Untuk apa Saudara datang ke Jakarta?

JA:
Kami ke Jakarta untuk memohon waktu itu, kalau toh pengumuman lewat media massa atau elektronik benar tercemar, kiranya Pantai Lakban itu diberi tanda bahwa dilarang mencari ikan di daerah itu.  Itu tujuan kami ke sana.

J2:
Terus apa yang Saudara Saksi dapatkan setelah di sana?

JA:
Kami beberapa kantor departemen kami kunjungi, yang paling, kami pikir yang paling menentukan di situ adalah kementerian lingkungan hidup, kami diterima oleh Ibu Nelly waktu itu, dan kami sudah ungkapkan apa yang sudah saya katakan tadi.  Ibu, kalau memang benar-benar lokasi atau laut ini sudah tercemar,cepat diberi tanda agar supaya kami akan umumkan kepada masyarakat, jangan lagi cari ikan di daerah itu.  Begitu, Pak.

J2:
Ya, baik.

HK III:
Ada jawaban enggak?

J2:
Ada jawaban?

JA:
Jawaban Ibu, nantinya akan dikoordinasikan dulu, begitu.

J2:
Ya, setelah Saudara dari pergi ke Jakarta itu apakah ada sekarang solusi yang diberikan?

JA:
Sampai sekarang, Pak, belum ada.

J2:
Menurut Saudara belum ada.

JA:
Ya.

J2:
Ya, baik.  Saudara, atas inisiatif siapa datang ke Jakarta?

JA:
Kita ada beberapa Hukum Tua atau Kepala Desa, bekerja sama dengan Forum Minahasa Selatan yang berada di Jakarta karena mereka khawatir akan daerah ini.

J2:
Forum Minahasa Selatan yang ada di Jakarta, ya?

JA:
Ya.

J2:
Yang memberangkatkan Saudara juga dari Forum Minahasa Selatan?

JA:
Ya, atas nama Koordinator Bapak Rudy Sumampow.

J2:
Ya.  Cukup, Majelis Hakim.

HK III:
Sudah?  Sudah ya?

J2:
Dari kami cukup.

HK III:
Jadi saya kira kasih langsung saja supaya siapa tahu bisa kita cepat hari ini, sidang ini.  Kami persilahkan kepada Terdakwa.

RBN:
Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
As Defendant I and II, we accept the witnessess testimony which it entirely.

HS:
Sebagai Terdakwa I dan Terdakwa II, kami menerima kesaksian Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
Interestingly this witnessess opinion confirm the others testimony that he has not observe any defremental ill effect since the operation of Newmont
HS:
Adalah menarik untuk menyebut di sini, bahwa sesuai dengan pendapat dari Saksi ini telah mengkonfirmasikan bahwa Saksi tidak melihat akibat-akibat merugikan dari operasional PT NMR selama bekerja.

RBN:
Thank you.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Sudah ya?  Jadi terima kasih, Pak atas keterangannya, ya, silakan.  Mudah-mudahan saksi berikutnya bisa kita selesaikan dulu, asal kita bisa memilah-milah yang relevan dengan tidak relevan.  Jadi bisa...
LMPP:
Ya misalnya enggak selesai yang ketiga ini, apa untuk sembahyang Jumat kan nanti bisa dilanjutkan habis sembahyang Jumat.

HK III:
Ya.
LMPP:
Kalau selesai, ya syukur.

HK III:
Sholat Jumat, bukan sembahyang Jumat.

LMPP:
Oh Sholat Jumat, maaf, maaf.

HK III:
Hahaha, sembahyang Jumat.

LMPP:
Madjid Andaria, mohon masuk ruangan sidang.
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Madjid Andaria

HK III:
Silakan, silakan.  Punya KTP, Pak?  KTP, punya?  KTP punya enggak?  Apalagi kalau sudah difotokopi lebih cepat.  Nah, begitu ya, ok, silakan.  Ini, ini sama kan, sesuai ya?  Supaya jangan kelupaan nanti.  Silakan duduk.  Nama dari Saksi ini adalah Madjid Andaria, ya?

MA:
Ya.

HK III:
Lahir di Borgo?

MA:
Ya.

HK III:
22 Juli tahun 1942.  Ini Kecamatan Belang ini apa ini?  Sorgo, Borgo ini Kecamatan Belang, ya?

MA:
Ya Kecamatan Belang.

HK III:
Oh Belang ya, E nya keras rupanya bukan Belang.  Belang.

MA:
Belang.

HK III:
Sudah tak kentara lagi ya.  Minahasa Selatan ya, Pak ya?

MA:
Ya,
HK III:
Agama Islam, swasta.  Jadi Bapak akan didengarkan keterangannya sebagai saksi, disumpah dulu menurut agama yang Bapak anut ya. .Silakan berdiri.

MA:
Ya.
HK III:
Beginilah ya kita anggap sajalah ada Al-Quran di atas kepala ya Pak ya.  Ya, sebenarnya harus ada Al-Quran itu di atas kepala.  Anggap saja adalah, begitu ya.  Jadi Bapak bersumpah.  Ikuti lafal sumpah ya.

[Saksi mengucapkan lafal sumpah]

HK III:
Ya, silakan.  Bapak itu kerjaannya apa sih Pak?

MA:
Saya...
HK III:
Swasta, ya?

MA:
Ya swasta, jadi...
HK III:
Swasta ini maksudnya apa?

MA:
Ba tibo-tibo ikan ba eko, ya macam-macam pencaharian ba jual di pasar.

HK III:
Oh ya.  Kalau Bapak sebagai nelayan ya?

MA:
Ya.
HK III:
Pernah juga menangkap ikan atau cuma perantara atau pengumpul ikan dari nelayan untuk dijual atau Bapak sendiri terjun mengambil ikan?

MA:
Saya terjun sendiri karena kebetulan saya ada motor panayang untuk mencari ikan.

HK III:
Oh ada ya.  Biasanya kalau beroperasi untuk mencari ikan, itu di wilayah mana saja Pak?

MA:
Kalau cari ikan, saya harus ambil umpan dari wilayah Rata Totok, Teluk Buyat dan di Unjung Komike.

HK III:
Umpan untuk menangkap ikan itu, Pak?

MA:
Ya, untuk menangkap ikan.

HK III:
Oh jadi cari umpannya disitu ya?

MA:
Ya ikan umpannya hidup, ditaruh di dalam bak baru itu mencari ikan di Pulau Racun ke laut.

HK III:
Oh begitu ya.  Berapa mil dari Pantai Buyat itu operasinya itu, kira-kira?

MA:
Ya 5 ada lebih.

HK III:
5 atau lebih.

MA:
Ya terserah ikan yang ada.  Karena ikan kita buru.

HK III:
Apa ikan itu seperti yang dibilang tadi ada tadi bahwa ikan itu juga ada musimnya begitu?

MA:
Ya, ikan ada musimnya.

HK III:
Ada ya.  Jadi kalau pada waktu musimnya itu banyak hasil tangkapan begitu?

MA:
Banyak, Pak.

HK III:
Tetapi pada waktu tidak musimnya juga apa memang sama sekali tidak tertangkap ikan atau ada tapi jumlahnya sedikit?

MA:
Pada bukan musimnya bukan berarti tidak ada ikan.  Ikan ada tapi ya bukan berkurang juga.  Kalau ketemu banyak, tapi kalau enggak ketemu ya enggak dapat.  Begitu saja.

HK III:
Oh begitu ya.  Jadi enggak merata begitu ya?

MA:
Ya.

HK III:
Ya seperti Bapak tadi istilah tadi terpaksa ikannya yang diburu ya?

MA:
Yya.

HK III:
Jadi kalau musim ikan mungkin di mana-mana ikan ya kan?

MA:
Ya, Pak.

HK III:
Mungkin jala atau kail itu dilepas bisa dapat ikan, tetapi kalau enggak musimnya musti dicari di mana sih ikan ini, begitu ya, diburu ikannya ya.

MA:
Ya.

HK III:
Mulai kapan Bapak berusaha di bidang perikanan ini?

MA:
Mulai tahun 1997.  Memang sejak awal, dari kecil memang nelayan.

HK III:
Ya.

MA:
Ikut-ikut sama Bapak.Setelah besar itu rumah tangga, kebetulan ada penai sendiri, dari tahun 1997.

HK III:
Punya pajeko juga Bapak?

MA:
Bukan, bukan pajeko, penai, yang perahu kecil motor tempel, lalu ikannya kalau ada pancing.

HK III:
Oh begitu ya, jadi sistemnya kail ya?

MA:
Ya sistem kail.

HK III:
Bukan pakai jala atau pukat begitu, bukan ya?

MA:
Bukan.

HK III:
Bukan ya.  Itu, itu ikan-ikan yang ditangkap itu tujuannya untuk dikonsumsi sendiri atau untuk dijual sebagian untuk kehidupan Bapak atau bagaimana?

MA:
Ikan yang saya tangkap, selain dimakan, saya jual.

HK III:
Begitu ya.

MA:
Dijual ke pasar.

HK III:
Begitu ya.

MA:
Karena saya cari ikan, istri saya juga jual ikan.

HK III:
Juga begitu ya.

MA:
Ya.

HK III:
Jadi sebagian dimakan begitu.

MA:
Ya.

HK III:
Kan ada pernah isu katanya terjadi pencemaran ya.  Ini yang harus dibuktikan nanti di persidangan ini.  Makanya kita pakai isu istilahnya.  Apakah, tahun berapa yang Bapak ketahui itu ada isu bahwa terjadi pencemaran dan ikan di Teluk Buyat itu tercemar begitu.  Tahun berapa Bapak mengetahui itu?

MA:
Kurang ingat, kira-kira tahun 2000 itu sudah ada isu-isu.
HK III:
Sudah ada ya.  Apa pengaruh dari isu itu terhadap Bapak sebagai nelayan?

MA:
Pengaruhnya begini, Pak.  Ikannya ada, tapi waktu jual ke pasar, orang enggak beli.  Jadi rugi.  Nelayannya rugi, tibo-tibonya rugi, karena pembelinya terpengaruh dengan berita yang ada itu.

HK III:
Tapi bagaimana, apakah Bapak sendiri sebagai penduduk di Belang ini, ada, Belang ya?

MA:
Ya Belang.

HK III:
Belang ini ada melihat, apakah di, saya kira Bapak walaupun penduduk Belang pernah ke Ratatotok, ke tempat Buyat, dan Buyat Pantai, atau Pantai Buyat, Kampung Buyat.  Apa memang ada Bapak lihat terjadi banyak orang menderita penyakit?

MA:
Saya tidak pernah melihat, Pak.

HK III:
Akibat...
MA:
Saya tidak tahu juga, karena saya ada di Belang, dorang di Buyat sana.

HK III:
Jadi begitu ya.  Jadi Bapak sendiri enggak ya biasanya kalau namanya orang apa kan, isu ini begini kan, ah ini buktinya si anu, si anu, si anu, sudah ada 40 orang tergeletak di rumah sakit sekarang misalnya keracunan atau apa, pernah Bapak tahu itu?

MA:
Saya dengar, Pak, tapi saya pigi lihat nyanda.

HK III:
Dengar, dilihat enggak ada, begitu?

MA:
Enggak, enggak, saya dengar-dengar saja orang cerita, lalu koran ada bilang begini‑begini, tapi kalau saya lihat mereka, enggak.

HK III:
Enggak, begitu ya.  Jadi Bapak ini kan tinggalnya di Belang ya?

MA:
Ya di Belang.

HK III:
Dari Pantai Buyat itu, dari Buyat Pantai atau Pantai Buyat itu kira-kira berapa jauh?

MA:
Begini Pak, kalau menurut perhitungan saya kurang itu lebih 4 mil, tapi kalau kita di muka Belang kong kita tengok ke sana, dapat lihat itu Ratatotok dang Teluk Buyat sana.

HK III:
Oh begitu, ya.

MA:
Pantai Buyat pe gunung itu.

HK III:
Oh begitu ya.  Kalau dari pantai dia relatif dekat ya kalau dia dari pantai.  Mungkin kalau dari jalan darat kelihatan kayak jauh.  Tapi kalau menyusuri pantai enggak jauh, begitu ya.

MA:
Ya.

HK III:
Mulai kapan kemudian pulih lagi pulih lagi masyarakat atau pembeli ikan itu kemudian mau membeli lagi?  Tadi kan Bapak cerita ada terjadi kemunduran kemudian banyak ikan, tapi mau dijual, orang enggak mau beli karena ada isu itu.  Kapan kemudian terjadi sudah normal lagi, apa sekarang sudah normal lagi apa tidak sih?

MA:
Sekarang sudah normal.

HK III:
Mulai kapan itu normal itu?

MA:
Itu sesudah berita-berita yang ditayangkan itu kira-kira satu bulan, Pak.  Itu memang mendekati sebelum orang memang kacau.

HK III:
Kacau, begitu ya.

MA:
Ya.  Mau mendengar atau bagaimana ini.  Jadi orang...
HK III:
Apakah tangkapan ikan ini, yang Saudara tangkap ini dijual ke pabrik pengalengan ikan, atau hanya untuk ke pasar untuk konsumsi di wilayah-wilayah sekitar?

MA:
Saya jual ikan, Pak ke Langoan, Kalangkoan, Tomohon, Manado, sini Tombatu.

HK III:
Apa orang itu enggak tanya ini ikan dari mana ini?  Kalau dari Teluk Buyat kami enggak mau beli begitu.  Bagaimana, bagaimana kira-kira?

MA:
Ini begini, Pak.  Memang, kalau kita bilang ikan dari Belang dorang ragu.  Mar torang putar balik Pak, oh ini ikan dari Nobonto ini.  Ini ikan dari Kupang.  Karena kita nanti batua beli ikan dari Kupang, beli ikan dari Nobonto.  Jadi ya kurang kita pe cara tapi orang juga tidak begitu yakin.  Tapi ada yang sudah yakin enggak apa-apa.

HK III:
Apa keluarga Bapak juga makan ikan juga?

MA:
Ya makan ikan.

HK III:
Ikannya dari mana diambil yang untuk konsumsi sendiri atau ah ini kalau dari Teluk Buyat ini kita jual ke pasar tapi kalau untuk makan sendiri kita ambil di tempat lain?

MA:
Memang ikan itu, Pak yang kita makan sendiri.

HK III:
Hah?

MA:
Ikan yang saya cari dan saya jual sebagian besar, sedikit sekali saya makan, yang lain saya jual.

HK III:
Waktu menangkap ikan ada enggak ketemu ikan yang ada benjolannya itu?  Saudara pernah enggak menemukan ada benjolan?

MA:
Enggak ada.

HK III:
Hah?

MA:
Enggak ada.

HK III:
Di penduduk di Belang itu ada juga enggak yang menderita benjolan di bagian tubuhnya atau gatal-gatal, begitu, ada?

MA:
Kalau di keluarga saya, saya tidak, saya tahu tidak ada benjol-benjol.  Tapi kalau gatal-gatal ada.  Tapi yang lain itu saya tidak tahu.

HK III:
Gatal-gatalnya apa itu penyebabnya?

MA:
Gatal-gatal ya dorang juga bilang kudis begitu.

HK III:
Oh begitu.

MA:
Atau panu.

HK III:
Apa memang apa kebersihannya?  Mandi berapa kali, begitu, masih kurang atau agak susah itu air bersih?

MA:
Memang kalau orang nelayan, Pak begitu nanti dia pulang dari laut mandi, begitu.

HK III:
Oh begitu ya?
MA:
Jadi nanti kalau dia mandi, dia berobat ya beri salep saja juga so baek.

HK III:
Oh begitu ya.  Ada juga yang tangannya menderita apa kram-kram ya apa namanya?

MA:
Kalau di Belang itu dorang bilang itu tukang pakai es, Pak.

HK III:
Oh tukang pakai es.

MA:
Suka kram-kram.  Tukang pakai ikan.

HK III:
Oh begitu ya?
HK II:
Satu saja Pak.  Bapak kan jual beli tibo itu jual beli ikan ya?

MA:
Ya.

HK II:
Beli, jual lagi kan begitu?

MA:
Ya.

HK II:
Kalau belinya di mana, Pak?  Ikannya Bapak beli di mana?

MA:
Belinya di pelelangan ikan.  Itu pelelangan ikan di Belang TPI, tempat pendaratan besar.

HK II:
Oh.  Pernah enggak beli ikan langsung ke masyarakat penangkap ikan tidak melalui TPI?

MA:
Pernah, Pak.  Beli itu rakyat pe ikan nyanda dapat kakak tua, bobara, goropa, itu rakyat pancing begitu.

HK II:
Ya, belinya di mana Pak, belinya di mana?

MA:
Belinya di pantai, di pelelangan itu.  Karena kan itu tempat pendaratan semua nelayan.  Jadi di sana jadi transaksi jual beli.

HK II:
Ok.  Kalau demikian, Bapak tahu enggak ikan-ikannya itu penangkapannya di daerah mana kemudian dibawa ke TPI?

MA:
Nah, kalau saya yang tangkap, saya tahu.  Tapi kalau mereka yang tangkap...
HK II:
Bapak enggak tahu ya?

MA:
Ya.

HK II:
Pernah enggak beli langsung ke masyarakat Buyat, pada nelayan Buyat, orang-orang Buyat?  Bapak pernah beli ikan enggak di sana?

MA:
Ya pernah beli ikan, Pak.  Cuma ikan makan, pernah beli.

HK II:
Oh untuk makan?

MA:
Ya untuk makan.

HK II:
Dijual lagi enggak?

MA:
Enggak, enggak itu kalau kalau goropa, Pak deng bobara, itu ikan bagus toh?  Jadi kita beli lah untuk makan.  Jadi kita bawa ini.

HK II:
Ya, cukup, Pak.

HK IV:
Saya juga bertanya sedikit saja Pak ya.  Yang saya tanya tadi Saudara katakan bahwa saya mencari umpan untuk ikan, menangkap ikan di sekitar Teluk Buyat, ya?

MA:
Ya.

HK IV:
Pantai Buyat sana.  Kenapa mesti cari ke situ, Pak?

MA:
Mengapa harus saya cari karena disitu tempat umpan.  Di lain-lain tempat tidak ada.

HK IV:
Tempat umpan, ya?

MA:
Ya.

HK IV:
Disitu tempat umpan.

MA:
Tempat umpan.

HK IV:
Kemudian yang saya tanya umpannya itu ikan kecil apa ikan besar?

MA:
Ikan teri yang halus-halus.

HK IV:
Ikan yang halus-halus.

MA:
Ya ikan putih.

HK IV:
Ya.  Jadi ada masih ada di sekitar Teluk Buyat itu ya?

MA:
Ya.

HK IV:
Yang saya tanya dengan kehadiran perusahaan PT NMR ini, apakah ikan-ikan kecil itu sudah susah kita dapatkan di sana atau biasa saja?

MA:
Kalau menurut saya biasa-biasa saja.

HK IV:
Tidak ada perubahan?

MA:
Tidak ada perubahan.

HK IV:
Ya, kenapa sampai saya tanyakan ini?  Karena ada saksi ahli yang menyatakan bahwa kesimpulannya di sini bahwa di Teluk Buyat itu tidak bisa lagi hidup, agak susah hidup, ikan yang di bawah 20 cm ternyata masih ada ya?

MA:
Ya, begini, Pak.  Saya kan bukan ahli, kalau menurut penelitian mereka pe enggak ada, tapi menurut pengalaman saya tangkap ikan, dapat.

HK IV:
Ya kalau ikan besar biasanya menyesuaikan dengan merkuri yang ada katanya.  Tapi kalau yang 20 cm ke bawah, jelas akan menghindar karena tidak bisa menyesuaikan, itu saja.

HK III:
Kami persilakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa.
HM:
Saudara Saksi, tadi Saksi menjelaskan tempat penangkapan ikan umpan itu di Teluk Buyat antara lain, ya?

MA:
Ya.

HM:
Apakah di sana Bapak juga pernah cari ikan nener?

MA:
Kalau anak saya tukang beli nener.

HM:
Bagaimana, Pak?

MA:
Anak saya, tukang beli nener.  Boleh tanya pe di Belang, semua tahu.

HM:
Enggak, maksudnya apakah di Pantai Buyat situ ada ikan nener?

MA:
Ada.

HM:
Apakah sampai sekarang ada, Pak?

MA:
Ya, sampai sekarang ada.  Cuma karena ini nener, depe harga cuma 5 perak 7 perak, orang mau bilang mau cari apa, dia bilang so mau cari lain.

HM:
Oh jadi tidak laku lagi?

MA:
Ya.

HM:
Olah karena itu orang tidak cari ikan nener lagi?

MA:
Tidak cari ikan nener.

HM:
Karena murah ya harganya ya?

MA:
Ya murah harganya.

HM:
Kemudian, apakah pernah ada larangan dari pemerintah tidak bisa mengkonsumsi ikan dari Teluk Buyat?

MA:
Kalau setahu saya tidak ada.

HM:
Enggak pernah ada ya?

MA:
Enggak pernah ada.

HM:
Sampai sekarang?

MA:
Sampai sekarang.

PS:
Yang Mulia kami lanjutkan satu dua pertanyaan atas ijin Majelis Hakim yang kami hormati.  Saudara Saksi...
MA:
Ya.
PS:
Mulai tahun berapa Saudara jadi nelayan?

MA:
Saya jadi nelayan, sejak saya keluar sekolah ikut-ikut Bapak jadi nelayan sesudah besar juga, iya kita sekeluarga ini profesi kita nelayan.

PS:
Apakah Bapak Saudara Saksi juga mencari ikan, pernah mencari ikan atau sering mencari ikan di Teluk Buyat?

MA:
Ya, pernah.

HM:
Pernah.

MA:
Ya.

PS:
Sering?

MA:
Pernah.

PS:
Pernah.  Apakah juga Saudara Saksi tahu ada dari warga kampung-kampung lainnya yang mencari ikan di Teluk Buyat?

MA:
Ada.

PS:
Apakah Saudara Saksi tahu mereka atau dari kampung-kampung tersebut masih mencari ikan sampai sekarang di Teluk Buyat?

MA:
Kalau menurut saya pengalaman saya yang saya lihat sampai sekarang itu nelayan semua cari ikan ke sana.

PS:
Saudara tahu sampai sekarang mereka masih mencari ikan ke sana?

MA:
Ya mencari ikan.

PS:
Sampai sekarang ya?

MA:
Ya.

PS:
Saudara Saksi, Saudara cukup penghasilan dari nelayan?

MA:
Ya, kalau penghasilan, Pak, lumayan saja.

PS8:
Lumayan saja, ya.

MA:
Semua nelayan-nelayan yang ada, ada perkembangan.

PS:
Soalnya saya melihat Saksi lebih necis dari Camat, begitu jadinya dia.  Terima kasih Yang Mulia.

[Penonton bersorak]

HK III:
Kami beri kesempatan kepada JPU.

J2:
Baik ada beberapa pertanyaan, Saudara Saksi ya.  Selain sebagai nelayan, Bapak apa punya jabatan kedudukan lainnya baik di pemerintahan maupun di lembaga swadaya masyarakat, apakah Bapak ada punya jabatan itu?

MA:
Saya hanya mantan Hukum Tua.

J2:
Mantan Hukum Tua.

MA:
Tahun 1973-1979, Hukum Tua sesudah itu di masyarakat, saya, ya ada organisasi‑organisasi kemasyarakatan yang saya ikut.

J2:
Apa yang Saudara ikut?

MA:
Kebetulan saya di masyarakat Kecamatan adalah Ketua Forum Masyarakat Anti Korupsi Kecamatan Belang.

J2:
Ya, kalau Ketua Forum Komunikasi Masyarakat Belang siapa, Pak?

MA:
Kalau Ketuanya saya.

J2:
Oh Bapak juga Ketua Forum Komunikasi Masyarakat Belang.

MA:
Anti Korupsi.

J2:
Ya.  Anti Korupsi.

MA:
Anti Korupsi, ya.

J2:
Yang saya tanyakan kalau Forum Komunikasi Masyarakat Belang ada atau tidak di sana?

MA:
Ini Forum Masyarakat ini saya kurang mengerti jadi kalau saya datang saya tidak ada.

J2:
Baik, akan saya tunjukkan Pak kepada Bapak suatu surat yang Bapak tanda tangani, mari, Pak.

MA:
Ya.

HK III:
Yang tadi juga suratnya?

J2:
Ya.

HK III:
Oh ada tanda tangannya.

J2:
Ada surat terbuka.
HK III:
Surat terbuka tadi?
J2: 
Ya, kemudian ini tanda tangan Saudara?  Ini adalah Forum Komunikasi Masyarakat Belang Saudara Madjid Andaria selaku Ketua.

MA:
Ini bukan Forum, Pak.  Depe nama Ketua Badan Musyawarah Masyarakat Kecamatan Belang BMMKB.  Itu saya, Ketua juga sebelum ada Forum Masyarakat Anti Korupsi.  Saya sudah jadi ketua ini dan itulah saya pikir saya tanda tangan di situ supaya itu klop, Pak badan musyawarah ya Ketua Badan Musyarawah.

J2:
Jadi tidak betul Forum Komunikasi Masyarakat Belang?

MA:
Mungkin salah tulis ini, Pak.

J2:
Mungkin salah tulis.  Saudara isi, benar ya?   Saudara tahu isi surat ini?

MA:
Tentunya kalau diingat so nyanda ingat, tapi kalau dibaca, saya tahu.

J2:
Ya Saudara tahu ya.  Ya, silakan silakan duduk.  Ya, kalau di surat ini Saudara sebagai Ketua Forum Komunikasi Masyarakat Belang, tapi menurut Saudara bukan Forum Komunikasi Masyarakat Belang tetapi...
MA:
Ketua Badan Musyawarah Masyarakat Kecamatan Belang.

J2:
Ya, siapa itu yang mendirikan, Pak?

MA:
Yang mendirikan itu adalah historisnya begini, Pak, itu adalah masyarakat dari Kecamatan Belang, di mana pada waktu itu kita melihat bahwa ada uang Rp. 7 Miliar dari PT NMR untuk pengembangan di wilayah Kecamatan Belang.  Waktu itu Bapak Tanoor sebagai Bupati dia bilang, uang ini hanya untuk masyarakat Ratatotok biar berkembang.  Maka munculah wadah ini untuk berjuang sampai ke DPR, Bupati di Tondano pada saat itu.

J2:
Untuk apa?

MA:
Ya supaya kita dapat bagian.

J2:
Oh begitu ya Pak ya.  Sampai sekarang masih ada itu, Pak?

MA:
Ya, masih ada.

J2:
Saudara masih juga ketua?

MA:
Ya, ketua.

J2:
Kalau ini surat yang Saudara tanda tangani ini untuk apa sih Pak, Bapak tahu enggak untuk kepentingan apa surat terbuka ini?

MA:
Ini Pak kalau Bapak baca terpental jadi kita so dapat lupa karena so agak lama ini.

J2:
Sudah lupa ya?

MA:
Ya.

J2:
Sudah lupa.  Bapak juga pernah ikut ke Jakarta bersama Hukum Tua yang lainnya?

MA:
Ya pernah.

J2:
Pernah ya?

MA:
Ya.

J3:
Untuk apa maksud tersebut Bapak ada tahu?

MA:
Saya ke Jakarta untuk menjelaskan kepada menteri-menteri yang ada di Jakarta bahwa berita yang menyangkut itu tidak benar dan menjelaskan menceritakan yang sebenarnya kepada mereka.  Itu.

J2:
Siapa yang berinisiatif untuk pergi memberangkatkan Bapak ke Jakarta atau Bapak inisiatif sendiri berangkat ke Jakarta?

MA:
Ada, Pak yang menginisiatif kita, yaitu Forum Masyarakat Minahasa Selatan Untuk Messel yang ada di Jakarta.  Dan mengapa mereka undang saya karena kebetulan saya adalah salah satu pejuang Kabupaten Minahasa Selatan.

[Penonton bertepuk tangan]

J2:
Ya, baik, selanjutnya satu lagi pertanyaan.  Apakah Bapak tahu kalau di Teluk Buyat itu ada ditempatkan limbah tailing di Teluk Buyat oleh PT NMR?

MA:
Itu saya tahu.  Karena saya lihat itu so apa ledeng-ledeng itu menjurus ke laut dan kita tanya orang, dia bilang ini pembuangan benar.
J2:
Saudara tahu, Saudara pernah sampai turun ke Pantai Buyat?

MA:
Ya, kalau ke Pantai ada tanpa tanpa tamasya di sana, Pak.  Jadi kalau hari Minggu, hari raya ke sana.

J2:
Ya, ya ada perusahaan lain yang menempatkan limbah di situ?

MA:
Oh itu Pak saya tidak tahu itu.  Ada atau tidak itu ya...
J2:
Oh kalau PT NMR menempatkan di situ Saudara tahu tapi kalau perusahaan lain Saudara tidak tahu.

MA:
Ya.

J2:
Baik terima kasih.

J4:
Terima kasih.  Pertanyaan akan kami lanjutkan.  Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan kepada Majelis Hakim bahwa sebelumnya ada isu-isu...

[Rekaman terhenti]
J4:
Terima kasih, pertanyaan yang akan diberikan, Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan kepada Majelis Hakim bahwa sebelumnya ada isu-isu bahwa ada pencemaran di Teluk Buyat dan sekarang sudah normal lagi.  Yang menjadi pertanyaan saya apakah dengan ditutupnya atau tidak beroperasi lagi PT NMR sehingga tidak ada isu-isu lagi sekarang ini?

MA:
Maaf Pak Hakim, boleh sekali lagi saya dengar?

HK III:
Jadi begini, pertanyaan itu jangan diarahkan.  Apa sebabnya ditutup apalah begitu lah istilahnya.  Jangan diarahkan pertanyaannya jangan diarahkan ya.

LMPP:
Dan yang kedua Bapak Ketua itu kan pendapat, apakah ada atau tidak kan begitu.

HK III:
Iya, pendapat ya.  Begini loh pertanyaan apakah sekarang sudah ditutup, seperti tadi pertanyaan tadi apakah ditutup itu oleh pemerintah, oleh desakan masyarakat, oleh kemauan PT NMR sendiri, kira-kira begitu tahap-tahapannya.

J4:
Iya, yang tadi kan Bapak menjelaskan bahwa sebelumnya ada isu-isu bahwa ada pencemaran di Teluk Buyat, sekarang sudah normal.  Oke, pertanyaan kita ganti, kapan Bapak tahu, apakah Bapak tahu ya bahwa PT NMR sudah tidak beroperasi lagi.  Bapak tahu kapan?

MA:
Iya memang tahu karena di di berita-berita dan orang bercerita kebanyakan orang Belang yang kerja di mana PT NMR bercerita ya so mau tutup.  Jadi kita kan tahu oh so mau tutup.

J4:
Kapan itu Pak?

MA:
Ya, kita so lupa pokoknya kita so tahu so mau tutup.

J4:
Cukup Majelis.

HK III:
 Kami beri persilakan Terdakwa untuk…

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
As both Defendant I and II I accept the witnesses’ testimony and its entirety.

HS:
Sebagai Terdakwa I dan Terdakwa II saya menerima kesaksian dari Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
Interesting there just witness and from earlier testimony that a mass media misinformation I mean by select individuals devastating the region live here not PT NMR.

HS:
Telah menarik untuk mendengar kesaksian dari Saksi ini bahwa memastikan kesaksian‑kesaksian yang telah disebutkan orang tertentu orang tertentu telah memberikan kampanye mass media yang keliru, yang telah mengoyahkan kehidupan masyarakat suatu daerah dan bukan PT NMR.  Terima kasih.

HK III:
Sudah?  Terima kasih sudah cukup keterangan Saudara saya kira.

MA:
Terima kasih Pak.

[Saksi meninggalkan ruang sidang]

HK III:
Kita coba ya Saksi ini siapa tahu bisa rampung sebelum sholat Jum’at ya?  

J2:
Mohon maaf Ketua Majelis Hakim yang mulia ini sudah jam 11.45.

HK III:
Ya sudah kalau memang maunya begitu sudah, silakan saja.  Maksud saya siapa tahu seperti ini cepatnya tadi 15 menit kan selesai begitu maksudnya.  Tapi dibilang sholat Jumat dulu ya ok.  Silakan, nanti saksi yang terakhir nanti.  Jadi tadi sudah 3 saksi ya rencananya 4 saksi yang akan kita dengarkan hari ini.  Jadi tinggal 1 saksi lagi.  Tadinya saya mau forsir siapa tahu bisa selesai sebelum sholat Jumat, tetapi atas permohonan dari JPU kita lanjutkan nanti ya sesudah sholat Jumat.  Jadi untuk saksi 1 lagi kita selesaikan nanti sesudah sholat Jumat.  Jam, seperti biasa ya jam 13.00 saja ya, enggak usah 13.30 ya, hah?  Ini untuk Purwanta ini biasanya berapa raka’at ini.  Sholatnya sampai jam 13.00 sudah bisa ya, enggak?

HS:
Makan Siang?

J2:
Bisa, Pak.

HK III:
Jam 13.00 kita masuk lagi ya.  Biar cepat kita selesaikan lah ya.

J2:
Apabila memang tinggal satu, sampai jam 13.00 boleh.

HK III:
Enggak maksudnya jam 13.00 kita mulai lagi memeriksa, begitu.

J2:
Iya, asal tinggal, satu, Pak.

HK III:
Tinggal satu, kan?  Tinggal satu.  Iya, jadi nanti kita lanjutkan jam 13.00 saja.

J2:
Baik

HK III:
Ya.  Jadi persidangan ini di skors untuk mendengarkan satu lagi orang saksi pada jam 13.00.  Jadi memberi kesempatan kepada yang muslim untuk sholat Jumat dan makan siang.  Persidangan diskors.

[Palu diketuk]

HK III:
Kita lanjutkan Saksi ke-empat dari Terdakwa sudah siap, Saksi keempat langsung Saksi keempat saja silakan.

Salam Ani

LMPP:
Salam Ani silakan.
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HK III:
Silakan, ada KTP, bawa KTP enggak?

SA:
KTP ada.

HK III:
Hahaha kok bengong, bukan KPT tapi KTP, fotokopinya enggak apa-apa asal sesuai dengan aslinya.  Ok, silakan duduk dulu, nama Salam Ani ya?

SA:
Ya, ya.

HK III:
Laki-laki, lahir di Buyat 12 April 1953, agama Islam, pekerjaan tani, ini maksudnya PJS Sangadi ini apa artinya?

SA:
Pejabat, pejabat sementara Sangadi.

HK III:
Sangadi itu apa?

SA:
Ya...

HK III:
Oh hukum tua?

SA:
Ya hukum tua kalau…

HK III:
Sangadi...

SA:
Bolmong Sangadi.

HK III:
Oh Sangadi. 
SA:
Hukum tua, kalau punya asal hukum tua.

HK III:
Alamat Desa Buyat, Dusun I, Kelurahan Buyat, Kecamatan Kotabunan ya?

SA:
Ya.

HK III:
Saudara akan didengarkan keterangan sebagai saksi ya, terlebih dahulu disumpah menurut agama yang Saudara anut, ya itu agama Islam ya?

SA:
Ya, ya.

HK III:
Silakan berdiri untuk disumpah terlebih dahulu.  Silakan berdiri, itu Al Quran ya.

[Saksi mengucapkan lafal sumpah]

HK III:
Saudara lahir di Buyat ya, Buyat ini istilahnya Buyat, kadang-kadang dibilang apa, apa tadi istilahnya Ratatotok Timur, Barat, Selatan, apa bagaimana ya, itu apa bedanya itu, Buyat ini maksudnya Saudara dimana ini, tepatnya dimana Buyat ini maksudnya?

SA:
Buyat itu, di Desa Buyat Kecamatan Kotabunan, Kabupaten Bolaang Mongondow berdekatan dengan Ratatotok.

HK III:
Oh begitu ya, itu termasuk Bolaang Mongondow ya, bukan Minahasa Selatan ya?

SA:
Bukan.

HK III:
 Saudara sekarang pekerjaannya apa?

SA:
Tani.

HK III: 
Tani ya, bukan nelayan ya?

SA:
Ya bukan.

HK III:
Mulai kapan Saudara jadi tani, apa sejak dari sudah bisa bekerja jadi tani, dulu jadi nelayan, kemudian sekarang jadi tani, atau memang dari dulu sebagai petani?

SA:
Sejak mulai kawin, tahun 1974 sudah bergelut di pertanian

HK :
Ya ya, dan rumah Saudara dari pantai jauh enggak?

SA:
Dari Pantai Buyat, 1312 meter.

HK III:
Oh begitu ya?

SA:
Antara Desa Buyat dengan rumah saya.

HK IIII:
Oh jadi ada sebagian penduduk di sana sebagai petani ada sebagian jadi nelayan?

SA:
Ya, ya.

HK III:
Terus Saudara kalau di daerah itu untuk air minumnya atau untuk masak diambil dari mana?

SA:
Air minum itu ada yang memakai sumur, ada yang memakai air PAM atau PDAM ada.

HK III: 
Oh ada PDAM disana?

SA: 
Ada.

HK III:
Oh ada ya, kalau yang memakai sumur itu, sumber airnya diambil dari mana apakah membuat sumur sendiri atau mengambil dari kuala?

SA:
Sumur gali, di dalam eh di perkintalan rumah.

HK III:
Oh dibuat sendiri sumurnya, apa enggak ter apa, enggak terinterusi air laut itu enggak terasa payau begitu rasanya?

SA:
Tidak, bagus.

HK III:
Dari lokasi penambangan atau pabrik pengolah emasnya PT NMR jauh enggak tempat?

SA:
Dekat itu.

HK III:
Dekat ya?

SA:
Saya tidak tahu berapa jauh meternya, kilometer jauhnya tapi kelihatan dari kampung.

HK III:
Dengan adanya penambangan emas atau pengolahan emas disana oleh PT NMR apa yang dirasakan di desa Saudara, ada terjadi atau kesehatannya terganggu ataupun sumurnya tercemar atau bagaimana, apa yang dialami coba...

SA:
Saya tahu tidak.

HK III:
Tidak apa?

SA:
Tidak merasa terganggu.

HK III:
Tidak ada, tidak ada masyarakat di sekeliling Saudara itu menderita benjolan-benjolan?

SA: 
Kalau benjolan itu ada, karena waktu pengobatan secara gratis, ada masyarakat yang menunjukkan itu, tapi itu karena penyakit saya tidak tahu asalnya dari mana.

HK III: 
Oh begitu ya, itu di desa Saudara ya?

SA:
Ya.

HK III:
Bukan di eh terus pernah ada diadakan pemeriksaan terhadap sumur penduduk enggak disana, ditempat Saudara oleh suatu lembaga, atau perguruan tinggi atau pemerintah yang mengadakan pemeriksaan terhadap air sumur?

SA:
Dari pemerintah ada.

HK III:
Pernah?

SA:
Sebab itu melapor kepada kami sebagai pemerintah desa.

HK III
Ada ya?

SA:
Pada waktu itu ya.

HK III:
Apa dari pemerintah waktu itu lembaga apa?

SA:
Dari... 
HK III:
Apa Dinas Kesehatan?

SA:
Dinas Kesehatan Pak.

HK III:
Dinas Kesehatan, terus apa hasil pemeriksaan terhadap sumur penduduk disana?

SA: 
Sampai sekarang tidak ada jawaban.

HK III:
Ada enggak larangan menggunakan sementara air sumur ini enggak boleh digunakan karena sudah tercemar ada dikeluarkan enggak larangan?

SA:
Tidak, tidak karena ada larangan.

HK III: 
Enggak ada larangan ya, kalau di perkampungan ditempat Saudara ya itu biasanya mengambil atau makan ikan ya, ikan itu diambil dari mana?

SA:
Dari Pantai Buyat dan dari pantai-pantai desa-desa tetangga, Ratatotok dan Kotabunan.

HK III:
Kan sudah ada isu bahwa ada pencemaran di Teluk Buyat kenapa penduduk enggak terpengaruh kenapa enggak makan, oh tidak berhenti makan ikan dari sana?

SA:
Karena itu hanya isu Pak jadi penduduk tidak mau memperhatikan itu.

HK III:
Darimana bisa penduduk menyimpulkan padahal ada sebagian, entah kecil atau besar saya enggak tahu yang merasa bahwa itu ada pencemaran ikan-ikan tercemar disana, tapi kenapa dari desa Saudara itu tidak merasa terpengaruh terhadap isu-isu itu?

SA:
Karena sampai sekarang belum ada pengumuman secara resmi dari pemerintah bahwa disitu tercemar.

HK III:
Begitu ya?

SA:
Ya.

HK III:
Belum ada buktinya, belum ada terbukti untuk masyarakat di tempat desa Saudara begitu ya?

SA:
Ya ya.

HK III:
Dari, dengan adanya PT NMR, apa bantuan yang pernah diberikan oleh, apa istilahnya apa community development apa itu, apa yang sudah dibantu untuk masyarakat disana, masyarakat desa Saudara?
SA:
Kalau kepedulian dari PT NMR untuk masyarakat Buyat dalam pengembangan bidang usaha cukup banyak, pembangunan banyak.

HK III: 
Coba sebutkan beberapa?

SA:
Pertama itu dari PDAM itu, itu PAM, itu sumbangan dari PT NMR untuk masyarakat Buyat yang dikelola oleh PAM karena masyarakat tidak bisa mengelola, kemudian perbaikan jalan, lorong, penimbunan, perbaikan DPU, balai desa dan ada beberapa perbaikan saluran-saluran air, persawahan itu ada dan drainase lapangan, trotoar, kemudian pagar kantor desa, dan wc, jamban, jamban keluarga ada, MCK kemudian tempat pembuangan sampah.

HK III: 
Ada ya?

SA: 
Itu ada cukup banyak.

HK III:
Itu...

SA: 
Kemudian ada juga pelatihan-pelatihan untuk masyarakat, kemudian jahit-menjahit ada, kemudian bantuan untuk perternakan seperti perternakan bebek, dan lain-lain cukup banyak yang saya sudah lupa apa-apanya.

HK III:
Terus dalam isu-isu dalam pencemaran ini, pernah Saudara mendengar ada larangan dari pemerintah, baik itu di pemerintah di tingkat II, tingkat I, kecamatan atau yang lebih rendah di bawahnya untuk sementara tidak boleh memakan ikan dari Teluk Buyat yang asalnya dari sana, atau tidak boleh menggunakan sumur katanya sumurnya tercemar ada pernah dengar?

SA:
Tidak, dari pemerintah tidak ada.

HK III: 
Yang pernah dari siapa?

SA:
Saya juga belum, tidak tahu persis kalau pernah dari siapa tapi dari pemerintah tidak.

HK III: 
Oh tidak pernah ya?

HK II:
Saudara Saksi ya, Saudara Sangadi ya?

SA:
Ya Pejabat Sangadi.

HK II:
Pejabat ya, sampai sekarang?

SA:
Tidak, saya menjabat Sangadi dari tanggal 22 Juni 2004, sampai dengan eh 23 Juni 2004 sampai dengan 22 Juni eh 22 Mei eh November 2005.

HK II:
Baik, Saudara Saksi...

SA:
1 tahun 5 bulan.

HK II:
Sebagai Sangadi Desa Buyat pada saat itu?

SA:
Ya.

HK III:
Apakah Desa Buyat berbeda dengan Buyat Pantai?

SA:
Kalau Desa Buyat masih ada kaitannya dengan Pantai Buyat masih ada kaitannya dengan Desa Buyat karena untuk pemerintahannya masyarakat disana bahwa desa, Pantai Buyat itu adalah bagian Dusun VI dari Desa Buyat.

HK II:
Oh jadi...

SA:
Penduduknya waktu itu tercatat, penduduk Desa Buyat 52 kepala keluarga.

HK II:
Enggak-enggak pertanyaan saya begini Pak, apakah seperti Saudara sampaikan tadi apakah itu merupakan wilayah pemerintahan Saudara juga yang Buyat Pantai itu?

SA:
Ya selama saya menjadi kepala desa, itu masih saya eh masih wilayah Desa Buyat, kami tahu sendiri itu masih wilayah Desa Buyat.

HK II:
Baik, Saudara sering ke Buyat Pantai?

SA: 
Sering.

HK II:
Seberapa sering itu misalnya dalam ukuran satu minggu, apakah sering waktu Saudara menjabat?

SA: 
Waktu saya menjabat, kalau kebetulan Camat dari Kotabunan dia singgah tapi waktu malam kesana, melihat-lihat ke pangkalan.

HK II:
Waktu ada isu ya, isu yang berkembang pada saat itu, apakah Saudara masih sebagai Sangadi pada saat itu?

SA:
Ya masih.

HK II:
Apa sikap Saudara pada saat mendengar isu seperti itu?

SA:
Ya sikap saya pada saat itu menghimbau masyarakat supaya jangan terpengaruh isu-isu yang ada karena belum ada pembuktiannya.

HK II:
Itu himbauan kepada masyarakat?

SA:
Ya.

HK II:
Terus apa sikap masyarakat terhadap himbauan Saudara?

SA:
Karena saya pemerintah waktu itu mereka juga mentaati, mendengar masyarakat yang ada di Desa Buyat.

HK II:
Baik, tahu kah disana pernah ada ya pernah, apakah pernah ada masyarakat di Pantai Buyat itu mengalami gangguan penyakit yang sebagaimana yang Saudara sebutkan tadi, pernah mendengar isu-isu.  Apakah termasuk jenis-jenis penyakit isu, isu dimaksud?

SA:
Saya kurang tahu kalau ada masyarakat yang punya penyakit, karena tidak ada yang melapor kepada saya?

HK II:
Oh, tidak ada yang melapor?

SA:
Mungkin ke Puskesmas atau Kesehatan itu.

HK II:
Apakah ada, apakah ada nelayan di Pantai Buyat yang menjual hasil tangkapannya di Desa Anda?

SA:
Ada ke Pasar Buyat, pasar.

HK II:
Oh Desa Buyat ada pasar?

SA: 
Ada.

HK II:
Itu pasarnya tiap hari, apakah ada hari-hari tertentu saja?

SA:
Tiap hari Pak.

HK II:
Tiap hari?

SA: 
Jam, dari jam 6:00 sampai dengan sekitar jam 9:00 atau jam 10:00.

HK II:
Waktu Saudara menjabat sebagai kepala desa apakah memang cukup banyak atau bagaimana menurut penglihatan Saudara, para nelayan di Pantai Buyat itu yang membawa ikan untuk dijual di pasar Anda itu, pasar Desa Buyat? 

SA: 
Ya kalau dari Pantai Buyat memang yang spesial kerjanya tibo-tibo itu banyak yang saya lihat di pasar menjualnya.

HK II:
Menjual?

SA:
Ya.

HK II:
Terus bagaimana masyarakat makan enggak?

SA:
Ya, masyarakat makan.

HK II:
Saudara makan ikan juga?

SA:
Sampai sekarang saya makan.

HK II:
Tidak, pada saat itu, pada saat santer isu bahwa ikan disana sudah tercemar, Saudara pada saat itu makan ikan atau enggak?

SA: 
Oh saya makan.

HK II:
Makan?

SA:
Ya.

HK II:
Enggak makan ayam, ganti menu seperti karena ada isunya?

SA:
Kami di desa ya sering juga makan sayur, ada sayur tapi tiap hari itu mesti ada ikan.

HK II:
Oh ikan, di desa Anda, di desa Anda ada enggak mengalami seperti benjol-benjol?

SA:
Itu ada karena waktu pemeriksaan dokter secara gratis, banyak masyarakat...

HK II:
Itu dokternya dari mana?

SA:
Ada dari pemerintah.

HK II:
Enggak maksud saya, ya kan puskesmas juga dari pemerintah Pak.

SA:
Dari Dinas Kesehatan Propinsi waktu itu.

HK II:
Oh dari propinsi?

SA:
Ya.

HK II:
Ada enggak di bilang penyebabnya itu seperti apa kok benjol-benjolnya, apakah Anda tahu?

SA:
Saya enggak tahu.

HK III:
Kami persilahkan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa untuk bertanya.

HM:
Saudara Saksi tadi Saudara Saksi menjelaskan mengenai adanya pemeriksaan air sumur, pernah ada pemeriksaan air sumur oleh pemerintah?

SA:
Pernah.

HM:
Apakah pernah juga ada isu-isu bahwa sumur-sumur disana sudah tercemar?

SA:
Kalau isu ada.

HM:
Itu isu darimana itu?

SA: 
Dari LSM.

HM:
LSM mana itu?

SA:
Itukan ada di Desa Buyat ada LSM KKMB.

HM:
Apa itu?

SA:
KKMB, Komite Kesehatan Masyarakat Buyat yang mengisukan bahwa sumur Buyat itu ada yang tercemar, tapi untuk kepastian...

HM:
Katanya tercemar apa itu?

SA:
Ya, menurut isu itu katanya tercemar dengan arsen.

HM:
Oh tercemar arsen, waktu itu bagaimana?

SA:
Tapi sampai saat... 

HM:
Bagaimana reaksi pemerintah, waktu itu kan Saksi sebagai kepala desa.

SA:
Sampai saat ini, pada waktu itu kami tanyakan dimana letaknya sumur-sumur yang tercemar itu supaya kami bisa melarang masyarakat untuk mereka tidak tunjukkan di mana, hanya mereka katakan ada sampai kami berhenti kepala desa tidak pernah ditunjukkan.

HM:
Tidak pernah ditunjukkan, itu KKMB eh KKMB ya?

SA:
Ya.

HM:
Itu siapa pengurusnya itu?

SA:
Pengurusnya, Ketua Pak Faisal Patutungan, Sekretaris Ishak Patutungan dan bendaharanya Armin Modeong.

HM:
Apakah mereka juga ada kerja sama dengam LSM-LSM lain dari luar Buyat?

SA:
Kalau saya lihat itu mungkin ada karena, ada kerjasamanya karena mereka sering sama-sama dengan Suara Nurani dari Tumohon...

HM:
Siapa?

SA:
Suara Nurani, Tumohon.

HM:
Suara Nurani dari Tumohon?

SA:
Ibu Yul Takaliwang itu, itu saya lihat.

HM:
Dengan siapa lagi?

SA:
Dengan dari Kelola itu.

HM:
Siapa yang Kelola?

SA:
Saya enggak tahu Kelola itu siapa.

HM:
Oh enggak tahu ya kemudian dengan adanya isu-isu itu, apakah masyarakat lalu enggak mau minum air sumur, menggunakan air sumur lagi?

SA:
Saya kira tidak yang masyarakat yang tidak menggunakan pada waktu isu itu.

HM:
Jadi tidak terpengaruh?

SA:
Tidak terpengaruh.

HM:
Apakah warga masyarakat disana kan makan ikan-ikan dari Buyat, ya kan?

SA:
Ya semua makan warga, warga disana memakan ikan.

HM:
Apakah ada keluhan penyakit gatal-gatal?

SA:
Karena saya tidak tahu ada keluhan karena mereka tidak lapor kepada saya.

HM:
Enggak pernah lapor ya?

SA:
Enggak pernah lapor.

HM:
Kami kira kami sekian.

HK III:
Sudah dari Penasehat Hukum sudah selesai? 

OS:
Masih ada Pak.

HK III:
Ya.

OS:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi katakan bahwa sebagian besar petani dari warga Bapak tapi ada juga yang nelayan dan nelayan itu mereka mengambil ikan dari Teluk Buyat?

SA:
Ya.

OS: 
Apakah mereka juga menjual di Desa Buyat?

SA:
Ya.

OS:
Baik, apa Bapak kenal para penjual-penjual ikan itu karena sama atau dekat satu warga, Bapak kenal siapa yang kira-kira yang menjual ikan di Desa Buyat?

SA:
Saya kenal itu ada Saidah Modeong, Jean Rorong, itu ada Djuriah Lombonaung itu banyak pantai sana yang menjual ikan.

OS:
Oh, begitu.  Nanti kami akan perlihatkan foto-fotonya, apa benar, yang nama Djuriah dan lain sebagainya, baik kalau begitu...

PS:
Yang Mulia kami lanjutkan sedikit pertanyaan, kami minta akan pertanyaan mengklarifikasi beberapa hal lewat media slide.  Saudara Saksi, Yang Mulia kami atas ijin majelis kami mulai pertanyaan, Saudara Saksi kenal dengan orang ini?
[Slide diperlihatkan kepada Saksi]

SA:
Kenal.

PS:
Dia tercatat sebagai warga di pemerintahan desa Saudara atau bukan?

SA:
Ya tercatat sebagai warga Desa Buyat.

PS:
Tetapi dia tinggal di Buyat Pantai sana betul atau Pantai Lakban?

SA:
Ya dia tinggal disana di...

PS:
Ya baik, lanjut  Namanya siapa?

SA:
Anwar Stirman.

PS:
Anwar Stirman, apakah Saudara kenal dengan yang di pojok ini, yang wanita yang gambar ini?

SA:
Saya kenal.

PS:
Ini?

SA:
Penjual ikan juga.

PS:
Ini profesinya penjual ikan?

SA:
Ya, ya.

PS:
Itu yang Saudara sebut tibo-tibo itu tadi?

SA:
Ya.

PS:
Dijual di mana? 

SA:
Di pasar.

PS:
Di pasar mana?

SA:
Pasar Buyat. 

PS:
Pasar Buyat, ambil ikan dari mana? 

SA:
Dari Pantai Buyat.

PS:
Dan warga mana ini?

SA:
Itu warga terdaftar sebagai penduduk Desa Buyat, dan tinggal di Pantai Buyat.

PS:
Artinya di desa yang Saudara pimpin itu, tercatat ini sebagai warga dan tahu apa hubungannya dengan Saudara Anwar Stirman?

SA:
Itu satu ibu, jadi adiknya dari Anwar Stirman.

PS:
Maih ada hubungan family, satu ibu.

SA:
Ini Masna Stirman.

PS:
Masna Stirman.

SA:
Bukan satu ibu, memang satu ibu-bapak itu.

PS:
Ya baik, Masna Stirman ya, baik, Saudara kenal dengan yang ada di foto ini? 

SA:
Kenal.

PS:
Apa pekerjaan hari-harinya?

SA:
Tibo-tibo ikan juga.

PS:
Jual di mana?

SA:
Jual di Pasar Buyat

PS:
Jual di Pasar Buyat?

SA:
Ya.

PS:
Ambil ikannya dari mana?

SA:
Dari Pantai Buyat.

PS:
Dari Pantai Buyat, terus apa hubungan keluarga antara ini dengan, antara ini dengan ini atau antaar ini dengan ini?

SA:
Itu hubungan keluarga satu ibu, karena ini namanya sudah Juhra Ratunbahe.

PS:
Oh ini Juhria Ratunbahe, dengan ini?

SA:
Itu satu ibu.

PS:
Satu ibu ya jadi saudara perempuan, lanjut Saudara tahu siapa ini?

SA:
Ini Mansur Lombonaung.

PS:
Mansur Lombonaung?

SA:
Ya.

PS:
Ada hubungan apa dengan Saudara Anwar Stirman ini?

SA:
Karena ibu dari Anwar Stirman dan Mansur Lombonaung kakak beradik.

PS:
Ibunya kakak beradik ya, ini warga yang kelima-lima, keempat-empatnya ini tercatat sebagai warga di pemeritahan yang jadi Saudara kepala desanya ya?

SA:
Kalau Mandur Lombonaung tidak terdaftar di Buyat, tapi dia tinggal di Pantai Buyat.

PS:
Oh tinggal di Pantai Buyat tapi tidak terdaftar di kelurahan Saudara, baik lanjut, tadi sudah tahu Mansur Lombonaung ini fotonya, kenal dengan Saudari ini? 

SA:
Itu kenal, saya kenal.

PS:
Pekerjaan hari-harinya apa?

SA:
Karena dia belum, belum ada pekerjaan waktu saya masih di pemerintahan, masih nona‑nona itu.

PS:
Apa hubungan family dengan?

SA:
Itu anaknya dari Mansur

PS: 
Anaknya Mansur?

SA:
Ahyani.

PS:
Baik lanjut, kenal dengan gambar yang ini?

SA:
Itu tidak terlalu kenal tapi dia tinggal juga di Pantai Buyat, tapi tidak terlalu kenal.

PS:
Tinggal di Pantai Buyat, tidak terlalu kenal?

SA:
Ya tidak terlalu kenal.

PS:
Baik lanjut, Saudara kenal dengan yang di foto ini?

SA:
Ini saya kenal, anak laki-laki dari saudara dari Mansur Lombonaung namanya...

PS:
Mansur Lombonaung, anak laki-laki dari Mansur Lombonaung, namanya?

SA:
Namanya Yahya Lombonaung.

PS:
Yahya Lombonaung lanjut, Saudara kenal dengan yang di foto ini?

SA:
Kenal.

PS:
Siapa namanya?

SA:
Surtini Patutungan, ipar dari Mansur Lombonaung.

PS:
Ipar dari Mansur Lombonaung, apa pekerjaan hari-harinya?

SA:
Nelayan juga, selain sebagai ibu rumah tangga dan penjual ikan.

PS:
Penjual ikan di mana?

SA:
Di Buyat di pasar Buyat juga

PS:
Baik lanjut, lanjut, tahu kenal dengan orang ini?

SA:
Kenal.

PS:
Apa hubungan family dengan saudara...

SA:
Adiknya dari Mansur Lombonaung.

PS:
Apa pekerjaan hari-harinya?

SA:
Penjual ikan juga dan...

PS:
Siapa namanya?

SA:
Juhria Lombonaung.

PS:
Juhra Lombonaung?

SA:
Ya, Juhra Lombonaung.

PS:
Juhria?

SA:
Juhria.

PS:
Baik, ini selain dari saudara Mansur ini apakah ini Ahyani, kalau yang di dalam foto ini sebuti namanya, kalau Saudara tidak tahu saya sebut namanya Nurbaya, Yahya dan ipar perempuan itu namnya itu siapa tadi, Surtini itu apa tercatat sebagai warga Bapak, selain dari Saudara Mansur, di luar saudara Mansur?

SA:
Semua terdaftar, kalau Yahya tidak karena dia anaknya dari Mansur.

PS:
Oh tidak tecatat, tapi kalau ini tercatat?

SA:
Tidak juga, karena dari Mansur sekeluarga.

PS:
Kalau Juhria? 

SA:
Itu terdaftar di Buyat

PS:
Terdaftar ya, oh jadi keluarganya Pak Mansur ini tidak semuanya terdaftar sebagian tidak terdaftar sebagian tidak terdaftar sebagian tidak, kalau ini si Surtini?

SA:
Itu terdaftar di Buyat, karena dia warga di Buyat.

PS:
Dan Saudara tahu mereka ini adalah, banyak tadi mengatakan jadi mata pencahariannya jadi tibo-tibo dan dijual di Pasar Buyat, dan apakah Saksi pernah membeli ikan dari atau keluarga Saudara membeli ikan dari keluarga ini?

SA:
Ya kalau memang harganya murah sama mereka saya beli.

PS:
Tapi pernah juga membeli?

SA:
Pernah, pernah.

PS:
Pernah ya, ya semuanya ini menjadi saksi di persidangan ini, keluarga dari Saudara Mansur, terima kasih, minta ke foto lain.  Apakah Saudara kenal dengan yang ada di foto ini?

SA:
Itu, saya kenal Ibu Jean, Dokter Jean.

PS:
Apa pekerjaannya?

SA:
Dokter.

PS:
Apakah pernah menghubungi Saudara?

SA:
Tidak pernah, waktu dia ke Buyat tidak pernah menghubungi tapi...

PS:
Apa yang pernah dilakukannya?

SA:
Ada kegiatan di Pantai Buyat itu, masalah kesehatan katanya waktu itu.

PS:
Apakah dia melaporkan ke Saudara, bahwa dia akan menjalankan kegiatan anu kegiatan kesehatan?

SA:
Tidak.

PS:
Tidak melaporkan, lanjut.  Apakah Saudara kenal dengan orang ini?

SA:
Saya tidak kenal ini.

PS:
Tidak kenal ya?

SA:
Ya.

PS:
Tidak kenal ya, ini namanya Dokter Rignolda dari Kelola, lanjut, apakah Saudara kenal dengan orang ini?

SA:
Ini Dokter Mercy, saya kenal itu karena pernah dia ke rumah.

PS:
Ini orang apa, orang Indonesia, orang luar negeri, orang apa?

SA:
Orang Indonesia ini.

PS:
Orang Indonesia, apa pekerjaanya di Buyat Pantai?

SA:
Dokter Zakiah ini namanya.

PS:
Dokter Zakiah, apa pernah datang ke Buyat Pantai?

SA:
Ke Buyat Pantai saya tidak tahu, tapi pernah dia ke rumah.

PS:
Pernah Anda datangi Saudara Saksi, pernah dia datang ke tempat Saudara atau ke Buyat?

SA:
Dia pernah ke rumah saya pada saat saya mengusir salah satu timnya yaitu Dokter Hari, karena instruksi dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bolaang Mongondaw kalau ada dokter yang datang mengadakan pengobatan apapun di desa Buyat, tanyakan ada rekomendasi dari Dinas, Kepala Dinas Kabupaten Bolaang Mongondow silakan, kalau tidak silakan usir.

PS:
Oh itu dari Dinas Kesehatan mengatakan begitu.

SA:
Ya.

PS:
Dikatakan kalau ada mengaku memberikan pengobatan, tidak ada rekomendasi, boleh di usir begitu?

SA:
Ya.

PS:
Jadi yang Saudara usir dia, atau siapa tadi?

SA:
Apa?

PS:
Saudara usir?

SA:
Ya.

PS:
Siapa yang Saudara usir, dia atau siapa?

SS:
Hari, Hari, Dokter Hari.

PS:
Baik, Saudara tidak tahu namanya ini siapa ya, hanya tahu profesinya?

SA:
Ini, ini.
PS:
Zakiah.
SA:
Doker Zakiah.

PS:
Kita lihat foto yang berikutnya, apakah Saudara kenal orang yang berjenggot ini?

SA:
Saya tidak kenal ini.

PS:
Tidak kenal?

SA:
Ya.

PS:
Apakah Saudara kenal dengan yang di foto ini?

SA:
Ini yang saya kenal, karena ini saya usir.

PS:
Ini pernah Saudara usir? 

SA:
Ya.

PS:
Ini yang Saudara Dokter Hari tadi?

SA:
Ya Dokter Hari.

PS:
Itu Saudara usir karena surat itu tadi?

SA:
Ya.

PS:
Dia tidak ada rekomendasi maksudnya begitu, Saudara usir apa reaksi dari dia?

SA:
Ya, reaksinya memang dia langsung pulang, kemudian seminggu kemudian datang dengan Dokter Zakiah tadi.

PS:
Ya.

SA:
Dengan Pak Faisal Patutungan ke rumah saya.

PS:
Ya.

SA:
Mengatakan bahwa kenapa Pak Sangadi mengusir tim dokter dari Mercy. 

PS:
Ya.

SA:
Saya bilang sesuai perintah dari Dinas Kesehatan, bahwa tidak melapor ke desa, katanya bahwa dari tim dari Mercy tidak perlu melapor ke pemerintah desa sebab adalah mereka turun demi untuk kesehatan masyarakat.

PS:
Begitu ya?

SA:
Begitu, jawaban mereka.

PS:
Baik, foto berikutnya.  Apakah Saudara ada kenal dengan orang ini?

SA:
Ini saya kenal, Ibu Yul Takaliwang.

PS:
Ini foto ada api segala macem, Bapak tahu foto ini di mana?

SA:
Di Pantai Buyat pada saat mereka di evakuasi, kalau tidak salah saya ingat.

PS:
Begitu ya, baik foto berikutnya, Saudara Saksi saya akan mau memperlihatkan, ini hasil foto yang kami terima tahun 1994, foto Teluk Buyat keadaannya tahun 1994, tapi tidak tahu apakah betul foto ini tahun 1994 keadaanya seperti ini, makanya ditanyakan kepada Saudara Saksi.  Apakah betul foto ini keadaan pantai Buyat seperti ini tahun 1994?

SA:
Memang seperti inilah keadaan Pantai Buyat pada tahun 1994, pada waktu itu karena inilah fotonya.

PS:
Ya apakah pernah melihat keadaan Buyat tahun 2004?

SA:
Ya, karena sering ke sana itu juga Pantai Buyat ini.

PS:
Apakah jumlah penduduk disana semakin bertambah, sejak 1994 ke 2004 dilihat dari foto ini, atau menurut catatan Saudara atau Saudara pengetahuan sendiri?

SA:
Memang kalau semakin bertambah.

PS:
Semakin bertambah dari 1994 ke 2004, apakah dari rumah-rumahnya ini dari tahun 1994 di foto ini ke 2004 dan menurut pengetahuan Saudara ekonomi masyarakat Buyat ini lebih bagus apa lebih buruk?
[Rekaman terhenti]
SA:
Saya tidak dengar.

SA:
Tidak dengar ya.  Pengasih, saya kira kami sudah cukup Yang Mulia.

HK III:
Sudah ya.  Dari JPU dulu, kami persilakan.

J2:
Baik terima kasih atas kesempatan.  Saudara Saksi ya, Saudara Saksi selaku sangadji...
SA:
Sangadi.

J2:
Sangadi, sangadi, atau hukum tua atau Kepala Desa pejabat.  Pada saat Saudara menjabat itu tadi Saudara jelaskan ada beberapa warga yang yang sakit tetapi Saudara tidak tahu apa penyebabnya segala ada juga Saudara juga tidak mengatakan bahwa mereka berobat ke dokter.  Jadi Saudara tidak tahu tapi dari pada saat Saudara dalam pemerintahan desa, apa ada dari beberapa warga Saudara yang akan memeriksakan sakitnya meminta surat keterangan dari hukum tua, kepala desa waktu itu?

SA:
Ada.

J2:
Ada banyak kah?

SA:
Ada beberapa orang tapi nanti sudah ada di sama dokter baru dorang datang minta surat keterangan untuk pengurusan GAKIN.
J2:
Pengurusan GAKIN, untuk apa itu pengurusan GAKIN?

SA:
Untuk kemudahan katanya pembayaran.

J2:
Untuk kemudahan pembayaran, nah dari saksi yang lalu ada juga yang menceritakan ada bayi yang lahir tidak normal.  Apakah di tempat Saudara hal itu juga ada kejadian seperti itu di wilayah tempat kerja Saudara apakah ada yang seperti itu terjadi?

SA:
Yang seperti itu ada juga yang ada.

J2:
Ada, Saudara ada melihat sendiri?

SA:
Saya tidak melihat sendiri.

J2:
Tidak melihat, Saudara tahu ada dari mana?

SA:
Itu kan nanti biasanya kelahiran itu ada yang lahir yang genap bulan ada juga yang tidak, itu yang saya tahu.

J2:
Ya?

SA:
Ada yang lahir prematur itu dan ada juga yang genap bulan.

J2:
Selain dari prematur ada yang punya kelainan?

SA:
Kalau kelainan itu saya tidak tahu itu.

J2:
Tidak tahu, Saudara tidak tahu ya, Saudara tahu PT NMR?

SA:
Saya tahu.

J2:
Tahu ya, kalau wilayah atau kalau tempat penempatan tailing yang dilakukan atau limbah yang dilakukan oleh PT NMR apakah Saudara Saksi juga tahu?

SA:
Saya tahu ada di Pantai Buyat.

J2:
Ada di Pantai Buyat ya, dari mana Saudara tahu?

SA:
Karena saya lihat ada pipanya yang dari pabrik sampai ke laut.

J2:
Apakah Saudara sebelumnya ada hubungan kerja dengan PT NMR?

SA:
Tidak ada.

J2:
Tidak ada, apakah Saudara, anak, atau saudara-saudara Saudara ada Saudara Saksi ini ada yang bekerja di PT NMR?

SA:
Ada satu.

J2:
Ada, siapa anak?

SA:
Saya punya anak namanya Juan Rahani, itu saya akui itu ada.

J2:
Ya, lalu ada hal yang menarik dari Saudara tadi yang mengatakan pernah mengusir dokter-dokter yang memeriksa di wilayah kerja Saudara karena tidak ada rekomendasi dari Dinas Kesehatan, berapa kali hal tersebut bisa terjadi?

SA:
Hanya satu kali.

J2:
Oh hanya satu kali?

SA:
Setelah perintah dari Kepala Dinas Kesehatan.

J2:
Kepala Dinas Kesehatan, Kepala Dinas Kesehatan mana?

SA:
Kabupaten Bolaang Mongondow.

J2:
Kabupaten Bolaang Mongondow pada saat itu ya.

SA:
Bapak Drs. Mokoginta.

J2:
Persisnya perintah Pak Kepala Dinas itu apa?

SA:
Pada saat mereka mengunjungi di desa, ini karena isu kesehatan di desa, pada saat itu Kepala Dinas datang kemudian karena saya Kepala Desa dipanggil sama-sama di ketemu di desa jadi beliau memerintahkan kepada saya demikian.

J2:
Demikian ya?

SA:
Tapi saya sudah tidak tahu tanggalnya berapa.

J2:
Tapi pada saat Saudara menjadi Pejabat Hukum Tua atau Kepala Desa atau Sangadi tadi?

SA:
Ya.
J2:
Ya terima kasih, pertanyaan dilanjutkan rekan saya.

J4:
Terima kasih.  Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa ada dari Dinas Kesehatan Propinsi telah melakukan pemeriksaan ya, terhadap warga Buyat dan ditemukan bahwa ada juga warga yang mengalami benjolan, kapan dari Dinas Kesehatan Propinsi itu melakukan pemeriksaan?

SA:
Saya sudah tidak ingat waktunya, tanggalnya, tapi pada saat saya menjabat sebagai Sangadi.

J4:
Selanjutnya bahwa tadi Saksi menjelaskan bahwa pernah dari Komite Kesehatan Buyat melakukan penelitian bahwa sumur yang ada di pantai Buyat telah tercemar arsen, kapan penelitian dilakukan oleh Komite Kesehatan Buyat tersebut?

SA:
Itu pun saya tidak tahu apa mereka bikin penelitian, tapi hanya mereka mengatakan demikian, penelitiannya saya tidak tahu kapan.

J4:
Cukup Majelis.

HK III:
Kami beri kesempatan kepada Terdakwa.

RBN:
Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
As both Defendant I and II to I accept this witnesses testimony and its entirely
HS:
Baik sebagai Terdakwa I maupun Terdakwa II saya terima kesaksian Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
People keep fishing in Buyat Bay, so it seems that the function remain the same.
HS:
Masyarakat ternyata tetap menangkap ikan di Teluk Buyat, jadi kelihatan bahwa fungsi Teluk Buyat ini tetap sama.

RBN:
It’s hard to imagine that the Government believe Buyat Bays polluted since they have never advice to people not to fishing the bay.

HS:
Adalah sulit membayangkan bahwa pemerintah mempercayai bahwa Teluk Buyat telah tercemar karena pemerintah tidak pernah menyarankan masyarakat untuk tidak pernah menyarankan masyarakat untuk tidak menangkap ikan di Teluk Buyat.

RBN:
And I find it is simply amazing that one family group provoke by a few outsiders confused and misinform the whole nation along with the outside world.

HS:
Saya menganggap sangat mengherankan bahwa kelompok satu keluarga yang telah diprovokasi oleh beberapa orang luar telah membingungkan dan memberi informasi keliru kepada seluruh negeri ini bahkan kepada dunia.

RBN:
And I hope that those responsible for this trouble travesty to this people also have the same opportunity to sit before this court and be accountable for their actions.

HS:
Dan saya berharap agar mereka yang bertanggung jawab atas perbuatan yang tidak benar terhadap masyarakat ini mendapat kesempatan untuk duduk di pengadilan ini dan diminta pertanggungan jawabnya.

RBN:
Thank you.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Ok ya, jadi saya kira sudah cukup keterangan Saudara, silakan ke belakang.

SA:
Terima kasih.

HK III:
Saudara Terdakwa silakan.  Jadi hari ini sudah kita selesaikan saksi yang diajukan oleh Tim Penasehat Hukum dari Terdakwa 4 orang, dan kita masih memberi kesempatan kepada pihak Terdakwa untuk mengajukan saksinya lagi.
LMPP:
Ya Bapak Ketua.

HK III:
Nah tapi karena Jumat besok ada libur, walaupun Jumat sebenarnya tidak libur, tapi kalau enggak salah itu cuti,…

LMPP:
Cuti bersama.

HK III:
Bersama.
LMPP:
Ya.
HK III:
Diumumkan pemerintah, jadi kita bisa melangsungkan persidangan tanggal 2 ya, Jumat?
LMPP:
2 minggu dari sekarang.

HK III:
Ya, 2 minggu dari sekarang ya karena Jumat depan ini libur cuti, istilahnya itu pemerintah bilang cuti bersama, entah apa istilahnya enggak mengerti saya.  Jadi kita lanjutkan tanggal 2 Juni untuk masih memberi kesempatan kepada Terdakwa untuk mengajukan saksi-saksinya, sudah jelas ya.  Persidangan dinyatakan tutup.

[Palu diketuk]
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dr. Sandra Rotty, Dr. Joy Rattu, Prof. dr. Winsy Warouw, SpKK(K).
31. Acara:

Pemeriksaan Saksi

32. Hari / Tanggal:

Jum’at/2 Juni 2006

33. Hakim:

a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Agus Budiarto, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Darwo, SH

e. HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

34. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

35. Jaksa:

a. J1

=
Robert Ilat, SH.
b. J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4

=
Muthmainah Umadji, SH.
36. Tim advokat:

a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN

=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

k. Dymas Satrioprodjo, SH.

l. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
SR

=
dr. Sandra Rotty

b.
JR

=
Dr. Joy Rattu

c.
WW

=
Prof. dr. Winsy Warouw, SpKK(K).

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana nomor No.284/Pidana Biasa/2005 atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 [Palu diketuk]

HK III:
Kepada Terdakwa agar duduk di depan.  Sebelum kita melanjutkan pemeriksaan, kami tanyakan apakah Saudara Terdakwa apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia, saya sehat.

HK III:
Jadi untuk melanjutkan hari ini kita melanjutkan saksi-saksi yang diajukan oleh pihak Terdakwa, kami tanyakan kepada Saudara Penasehat Hukum apakah hari ini ada saksi yang akan diajukan?

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua yang terhormat, hari ini kami membawa saksi dan ahli sekaligus, 3 dokter yang ada hubungannya dengan pemeriksaan di Pantai Buyat.

HK III:
Begitu ya, jadi oke kita mulai nanti ya kepada Saudara Terdakwa untuk duduk di, silakan.  Agar dipanggil saksi pertama.

LMPP:
Dokter Sandra Rotty agar memasuki ruang pengadilan.

[Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Begini nih, ini Saksi Ahli demikian juga fakta ya.  Jadi ini apakah ini di sistemnya di sumpah dua kali sebagai Ahli dan sebagai saksi fakta, karena di dalam apa tidak pernah di apa ya, tetapi sebenarnya dalam prakteknya kemarin juga ada juga ya terjadi itu.  Waktu saksi dari pihak JPU ada juga ahli sekaligus fakta saya lihat kemarin itu ya.  Saya kira kita sumpah dua kali saja.  Ada pemikiran sebagai Ahli kita sumpah dulu nanti kita tanya sebagai ahli, tapi susah saya kira begitu, nanti mengajukan pertanyaan begitu terus, wah ini hanya kepada keahliannya bukan kefaktanya, kan agak susah, nanti kita campur-campur apakah sebagai Ahli atau Fakta, jadi lebih baik dua kali saja kita sumpah sebagai Ahli dan sebagai ya.  Saya kira begitu.

Nama Saudara siapa?
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Sandra Rotty

SR:
Sandra Rotty.

HK III:
Lahir dimana?

SR:
Lahir di Manado.  

HK III:
Kapan?

SR:
Tanggal 12 November tahun 1964.

HK III:
Pekerjaannya?

SR:
Sebagai dokter pemerintah dan sekaligus sebagai Kepala Puskesmas Ratatotok.

HK III:
Agamanya apa?

SR:
Kristen Katholik.

HK III:
Tinggalnya dimana?

SR:
Saya tinggal di Ratatotok II, Kecamatan Ratatotok.

HK III:
Pendidikannya?

SR:
Dokter umum.

HK III:
S1 ya?

SR:
Ya, S1.

HK III:
Jadi seperti tadi kita perbincangkan tadi itu bahwa Saudara itu sebagai dokter umum juga, juga sebagai apakah dianggap ahli, oke menurut apa yang dianggap ahli kemudian sebagai saksi fakta juga, jadi kalau Saudara diajukan sebagai Ahli dan sebagai Saksi Fakta, sedangkan sumpahnya ada dua berbeda itu, jadi dua kali Saudara disumpah ya.  Jadi pertama kali disumpah, disumpah dulu sebagai, silakan berdiri, itunya diletakkan di samping.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Ahli]

HK III:
Yang kedua disumpah menurut sebagai Saksi Fakta.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Fakta]

HK III:
Saudara Saksi ya, Saudara tadi mengatakan bahwa Saudara bertugas di Puskesmas Ratatotok ya?

SR:
Ya.

HK III:
Sudah berapa lama, sejak kapan Saudara bertugas di Puskesmas Ratatotok?

SR:
Saya bertugas di Puskesmas Ratatotok sejak tahun 1998 sampai dengan saat ini.

HK III:
Saat ini.  Cukup lama juga ya.  Pada waktu adanya isu-isu tentang pencemaran itu Saudara sedang bertugas di sana ya?

SR:
Ya, benar.

HK III:
Apakah Saudara pernah melaksanakan pemeriksaan terhadap penduduk di Pantai Buyat?

SR:
Ya karena itu adalah tugas saya.

HK III:
Mereka yang datang atau Saudara datang ke lokasi perkampungan di Pantai Buyat, atau mereka yang datang untuk diperiksakan di Puskesmas, bagaimana?

SR:
Sekaligus, ada yang datang bila sakit dan kemudian yang kedua kami melakukan kunjungan dengan melakukan kegiatan posyandu di lapangan.

HK III:
Di lapangan ini maksudnya di Pantai Buyat?

SR:
Di Pantai Buyat.

HK III:
Apa yang Saudara temui pada waktu memeriksa masyarakat atau penduduk di Buyat Pantai, ada macam-macam apa yang Saudara temui, gejala-gejala penyakit apa yang Saudara temui atau penyakit apa yang Saudara temui di sana?

SR:
Yang pertama pada tahun 1999, ada laporan dan kami langsung melihat di lapangan bahwa adanya penyakit kulit yang ada pada hampir semua masyarakat.  Dan kemudian setelah saya melihat dan melakukan pemeriksaan, itu saya mengambil suatu diagnosa adalah penyakit kulit karena scabies yaitu kudis ya.  Dan kemudian kami melakukan pengobatan berdasarkan hasil diagnosa apa yang kami tetapkan dan kami memberikan drug of choice ya, obat yang tepat dan memberikan nasehat-nasehat serta anjuran ternyata pasien-pasien tersebut dapat disembuhkan.  Kemudian secara rutin kami melakukan pemeriksaan kesehatan dan kasus terbanyak yang kami temukan di Pantai Buyat yaitu penyakit infeksi saluran pernafasan ya, kemudian ada penyakit kulit, penyakit kulit dan penyakit gangguan saluran pencernaan.  

HK III:
Begitu ya.  Saudara tadi mengatakan Saudara dokter pada Puskesmas Ratatotok ya, disamping Buyat Pantai, Kampung ini kan dipisahi dengan ada semacam pulau ya di sebelah sana itu namanya Ratatotok itu ya?

SR:
Ya.

HK III:
Di Kampung ya, apakah Saudara juga melakukan pemeriksaan penduduk di sana?

SR:
Ya, karena itu merupakan wilayah kerja saya.

HK III:
Jadi apakah Saudara yang Saudara temui penyakit-penyakit atau gejala-gejala di sana yang Saudara sebutkan tadi sama dengan yang ada di sana?

SR:
Ya, penyakit yang...

HK III:
Apa berbeda?

SR:
Penyakit yang saya temui ya, itu kurang lebih, mungkin sebentar, kalau diizinkan saya akan bawakan dalam melalui slide supaya lebih jelas supaya kita bisa melihat Buyat Pantai dan desa-desa sekitarnya.

HK III:
Tadi Saudara mengatakan bahwa itu penyakit semacam kudis ya.  Saudara sendiri bisa mengetahui penyebab dari kudis-kudis itu apa sebenarnya?

SR:
Ya sesuai dengan profesi saya sebagai dokter ya, dengan melihat gejala dan keluhan dengan pola dari pad penyakit itu kami dapat menentukan untuk penyakit scabies.  Itu penyakit yang dasar ya, kami sebagai dokter harus bisa mendiagnosa penyakit tersebut.

HK III:
Ya, maksud saya itu apakah Saudara tahu apakah karena menggunakan air sumur ya, ya misalnya karena mengandung sesuatu yang akhirnya kulitnya pada rusak atau karena apa gitu loh.  Atau karena kebersihan kurang, kira-kira Saudara punya enggak keahlian di bidang itu?

SR:
Dari gejala klinis kami sudah bisa menentukan karena 75 sampai 90 persen kami sudah bisa menentukan diagnosa tanpa pemeriksaan laboratorium, dan itu kami melakukan pendiagnosaan kudis dan memang karena dia memang menyebar, dihubungkan juga dengan higienisme dan sanitasi dari masyarakat yang kurang dan kemudian prilaku hidup sehat yang masih kurang dan memang penyebab utama dari itu adalah kutu, semacam kutu.  Sehingga kami menganjurkan semacam untuk masyarakat untuk mandi, ya untuk menjemur pakaian-pakaian atau kasur-kasur agar supaya kutu-kutu bisa mati.

HK III:
Memang pernah ditemukan ada kutu?

SR:
Memang seperti saya katakan di Puskesmas Ratatotok tidak ada pemeriksaan laboratorium ya, tetapi 75 sampai 95 persen penyakit sudah dapat didiagnosa tanpa pemeriksaan laboratorium.

HK III:
Selain tadi kudis itu ada penyakit lain misalnya genjolan atau gatal-gatal, ada Saudara temui?

SR:
Untuk penyakit benjolan memang ada dari masyarakat Buyat Pantai yang mereka datang ke Puskesmas tidak ada, tetapi dari mereka yang melaporkan ada.  Dan setelah kami melakukan pemeriksaan memang betul ada, oleh karena apa, benjolan yang saya lihat dan saya periksa itu adalah merupakan suatu benjolan tumor jinak.  Dan biasanya itu tumor jinak itu mereka datang ke Puskesmas itu karena alasan kosmetik, tetapi untuk alasan mengganggu fungsi itu apa dari tumor jinak itu apa itu tidak ada.  Sehingga masyarakat yang dari Buyat Pantai yang dengan status sosial ekonomi yang kurang tentu tidak merasa terganggu dan mereka tidak berobat ke Puskesmas.  Dan itu juga sesuai dengan pemeriksaan yang dilakukan oleh karena kami selalu mendampingi proses pemeriksaan yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan sehingga kami, begitu juga ada dokter ahli bedah tumor dari Jakarta dan kami berdiskusi dan ternyata hasil pemeriksaan mereka itu merupakan suatu tumor jinak.

HK III:
Ya, tumor jinak, apakah sampai kepada dengan sampai melibatkan Dinas Kesehatan dan sebagainya untuk menyelidiki apa penyebab dari tumor jinak itu apakah dari segi makanan atau dari segi airnya minuman ataukah dari segi apa-apa gitu, kira-kira apa penyebab tumor jinak itu?

SR:
Sampai dengan sekarang ya, dari referensi yang saya baca, penyebab pasti dari tumor itu belum bisa ditemukan ya penyebab pasti, jadi mungkin kita hanya bisa melakukan tindakan-tindakan agar supaya anjuran-anjuran supaya benjolan-benjolan itu bisa dihindari tapi kalau dari penyebab pasti tidak ada tetapi dari Departemen Kesehatan dan ahli-ahli dari bidang tumor itu telah melakukan pemeriksaan dan telah ada yang dilakukan operasi.

HK III:
Yang Saudara temui yang mengalami benjolan itu bisa Saudara kira-kira, perkirakan cukup banyak atau jumlahnya kira-kira berapa orang itu dari sekian banyak  penduduk Buyat yang pernah Saudara temui itu?

SR:
Yang pasti saya telah lupa ya, tapi kira-kira 15 orang.

HK III:
15 orang ya.  Jadi sampai sekarang belum tahu ya benjolan itu penyebabnya apa, tumor jinak itu apa, jadi tidak ada pemeriksaan resmi dari pemerintah atau dari apa gitu ya untuk menentukan pasti penyebab dari benjolan itu apa, sampai sekarang belum ada gitu ya?  

SR:
Belum ada.

HK II:
Saudara Saksi ya, tadi Saudara mengatakan bahwa ada kurang lebih 15 orang yang mengalami tumor jinak, dan Saudara mengatakan bahwa ada yang dilakukan operasi.  Itu operasinya dilakukan dimana?

SR:
Kebetulan yang, dari Pantai Buyat pada waktu kami melihat ada benjolan dan kami mau membantu merujuk pasien-pasien tersebut ada penolakan dari Pantai Buyat, mereka mengatakan bahwa ada izin dari LSM, harus ada izin dari Penasehat Hukum, sampai saya suatu hari harus menunggu sampai jam 10 malam.  Karena saya begitu prihatin melihat keadaannya, dan sudah menjadi isu dan ini juga merupakan permintaan dari Departemen Kesehatan kebetulan saya sebagai dokter yang bertugas di sana, masyarakat memang di sana menolak.  Tetapi dari masyarakat desa lain, masyarakat dari Buyat dan Ratatotok Timur, mereka sangat senang dengan bantuan yang diberikan yang karena ini kan jarang-jarang untuk dilakukan bantuan untuk pengangkatan benjolan jinak dan merekalah yang kami antar, dan setelah mereka pulang, oh bagus ya sudah ya, benjolannya sudah diangkat dan hasil dari pemeriksaan, karena saya mengikuti terus, itu merupakan tumor jinak.

HK II:
Yang mengangkat itu siapa?

SR:
Dokter ahli tumor, ahli bedah Rumah Sakit Umum Profesor Kandouw.

HK II:
Mereka datang ke sana ataukah atas rujukan dari dokter di sana untuk dirujuk ke Rumah Sakit Kandouw untuk melakukan operasi?

SR:
Ya tentu atas rujukan dari Puskesmas dan saya kebetulan mengantar pasien-pasien saya ke Fakultas Kedokteran.

HK II:
Pada waktu dilakukan operasi di Rumah Sakit Kandouw seperti yang Saudara jelaskan, apakah Saudara tetap mendampingi mereka pada saat itu?

SR:
Ya saya mendampingi mereka.

HK II:
Itu apa jenis, apa nama tumor jinak itu, secara medis namanya seperti apa?

SR:
Arteroma, Lipoma, Glankionkis.

HK II:
Itu miripnya sama?

SR:
Itu ya namanya bejolan, kaum awam kan agak-agak...

HK II:
Ya, kalau kita lihat dari luar miripnya sama?

SR:
Ya, miripnya sama.

HK II:
Atau seperti...

SR:
Sama, miripnya sama.  Mungkin bedanya mungkin letak. 

HK II:
Baik ya, misalnya Lipoma yang Saudara sebutkan tadi ya, ini proses pertumbuhannya ini membutuhkan waktu lama atau ini bisa seketika timbul seperti itu?

SR:
Namanya benjolan itu ada proses Pak.

HK II:
Ada proses.  

SR:
Dia tidak mungkin...

HK II:
Nah pertanyaan saya, apakah ini prosesnya termasuk lama atau relatif singkat?

SR:
Itu tergantung besar kecilnya, kalau kita temukan kecil ya mungkin dua tahun, kalau lebih besar ya mungkin bisa di atas 5 tahun.

HK II:
Baik.  Tadi Saudara mengatakan bahwa tadi ada keinginan ya, saya gunakan istilah keinginan ya, dari Anda untuk mengangkat yang benjol-benjol seperti itu tetapi oleh yang bersangkutan mengatakan bahwa ini memerlukan persetujuan dari LSM atau Penasehat Hukum.  Ini apakah memang demikian sebelum melakukan pengangkatan atau katakanlah operasi harus terlebih dahulu harus ada izin dari LSM atau Penasehat Hukum?

SR:
Itu tidak sesuai dengan prosedur tetapi...

HK II:
Tidak sesuai dengan prosedur.  Tetapi ya bagaimana?

SR:
Tetapi ya kalau masyarakat tidak mau apakah saya harus memaksakan.

HK II:
Ya, itulah pertanyaan saya.  Apakah penanganan standar dari dokter memerlukan persetujuan dari keluarga ataukah LSM?

SR:
Tidak.

HK II:
Kalau keluarga?

SR:
Keluarga iya.

HK II:
Jadi tidak ada keharusan seperti itu?

SR:
Ya.

HK II:
Baik.  Di mass media sempat kan terdengar isu mengenai Andini, Anda kan sebagai dokter di sana, Anda bisa ceritakan itu, Andini, apakah Anda pernah menangani atau bagaimana, bisa Saudara jelaskan  itu?

SR:
Saya bisa menceritakan sebagai kapasitas saya sebagai Kepala Puskesmas ya, Andini pertama berobat di Puskesmas pada bulan Februari ya, dia berobat di situ dengan keluhan pertama di pusar, ada infeksi di pusar ya, dan kemudian kami melakukan pengobatan ya...

HK II:
Stop, stop dulu, kan ada keluhan ya?

SR:
Ya.

HK II:
Diagnosanya Anda seperti apa?

SR:
Infeksi di pusar.

HK II:
Betul itu, kemudian Anda melakukan tindakan medis?

SR:
Medis, kemudian pasien sembuh.

HK II:
Sembuh.  Setelah itu?

SR:
Kemudian pada bulan Maret, kami kebetulan ada dokter ya dengan staf saya, si Andini di bawa oleh orang tua ke Puskesmas dengan keluhan gatal-gatal kemudian dokter mengatakan bahwa itu kemungkinan ada infeksi jamur, tapi dokter menyarankan untuk ibu sesuai dengan protap kami, prosedur tetap di Puskesmas apabila tidak ada perbaikan pasien itu harus dibawa ya kembali ke Puskesmas ya.  Tetapi pasien tidak dibawa oleh orang tua ya sudah mengikuti demonstrasi di kantor Gubernur, dimana-mana.  Dan memang waktu di Manado juga, pasien...

HK II:
Bu, bu, tolong agak pelan-pelan sedikit ya, kasian yang mencatat ini, larinya kayak 90 kilometer per jam.  Tolong 60 kilo meter per jam saja.  Tolong diulangi.

SR:
Jadi pada waktu kami menyuruh pasien kembali, tetapi ternyata pasien hanya ke Manado, ke Manado, di bawa oleh orang tua dan mengikuti, dan kami juga melihat di televisi dan kami sempat katanya setelah pasien kembali, kami setelah pasien kembali dari Manado, saya menyuruh staf saya untuk mengambil bayi tersebut untuk melakukan pemeriksaan kembali tetapi ada penolakan dari keluarga, katanya mereka tidak mau karena semua dokter-dokter di Manado itu bodoh-bodoh.  Tetapi saya sebagai dokter tetap berusaha, berusaha dan akhirnya saya sendiri yang menjemput Andini dan melakukan pemeriksaan dan saya sempat melakukan tanya jawab dengan ibu penderita, dan memang ibu penderita memang agak kesal, sakit hati karena mungkin pernyataan-pernyataan dokter bahwa penyakit Andini itu penyakit kulit biasa ya, dan memang setelah kami melakukan pemeriksaan ya kami melihat memang kulit Andini itu kulit yang bersisik, memang ada penimbangan, ada kulit yang, maksudnya yang terkelupas, kemudian kami juga melakukan penimbangan berat badan, berat badan Andini memang tidak sesuai dengan berat badan bayi secara normal ya.  Dan kami mendiagnosa itu sebagai kapasitas saya sebagai dokter umum adalah ictiosis, penyakit kulit kering dan bersisik, itu secara medis kita mengatakan itu ictiosis.  Dan saya mengatakan kepada ibu Andini untuk cepat, kembali lagi ke Manado, tetapi memang sepertinya ibunya tidak mau lagi karena sudah tidak ada kepercayaan.  Kemudian tetapi walaupun, kami tetap memantau kesehatan dari Andini, kami tetap minta staf untuk datang ke lapangan sehingga pada tanggal 19 Juni pada waktu kami melakukan kegiatan posyandu di Pantai Buyat, ibu Andini itu diberikan imunisasi.  Biasanya kami memberikan imunisasi kepada bayi-bayi itu harus dalam keadaan sehat ya, kalau tidak dalam keadaan yang sehat kami tidak mau memberikan imunisasi.  Dan kebetulan ibu Andini memintakan kepada staf saya, bidan saya untuk memasangkan anting-anting di telinga Andini.  Dia meminta tolong pasang anting-anting.  Tetapi staf saya tidak mau karena melihat situasi dari bayi itu, dalam arti bukan situasi kritis tetapi bayi ini sudah terlibat dengan demonstrasi-demonstrasi jadi staf saya takut, maksudnya bukan takut karena penyakitnya tetapi takut nantinya jadi sesuatu yang lain karena sudah ada dampak-dampak yang kurang baik.  Kemudian pada tanggal 26 Juni, Andini datang ke Puskesmas dengan keluhan panas, batuk dan beringus ya.  Dia datang ke Puskesmas dan kemudian kami mendiagnosa bahwa itu adalah suatu penyakit ISPA, saluran pernafasan, infeksi saluran pernafasan, dan memang berat badan Andini memang masih tetap belum normal ya, masih ada gizi kurang.  Tetapi secara keseluruhan penampilan dari bayi Andini itu sangat baik, untuk kulitnya sudah ada perbaikan...

HK II:
Itu, itu setelah dilakukan pengobatan?

SR:
Ya, karena memang ada perbaikan.  

HK II:
Ada perbaikan?

SR:
Ada perbaikan, memang.  Kemudian pada waktu dokter saya melakukan terapi, kami juga mengatakan pada ibu tersebut, advis, apabila dalam waktu dua atau tiga hari tidak sembuh tolong bawa lagi ke Puskesmas, apabila pasien tidak dibawa ya kami menganggap pasien itu sudah sembuh.  Karena memang itulah prosedur yang kita pakai di Puskesmas.  Dan memang pasien tidak dibawa ya, dan tiba-tiba kami mendengar pada sekitar tanggal 3 Juli, pasien sudah meninggal.  Dan setelah kami melakukan pemeriksaan di lapangan ternyata obat-obat tidak diminum.

HK II:
Obat-obat yang Anda berikan?

SR:
Obat yang diberikan oleh Puskesmas.

HK II:
Kalau demikian, setahu Anda, Andini ini meninggal di rumah atau di rumah sakit?

SR:
Di rumah.

HK II:
Apakah pernah Anda merekomendasikan si Andini ini, karena memang kan penanganan pertama kan awal dari Anda kan, untuk bisa melakukan pemeriksaan lebih lanjut ke rumah sakit yang lebih besar, pernah enggak?

SR:
Ya, kami memang menyiapkan rujukan, tetapi memang dari pihak keluarga sudah menolak untuk...

HK II:
Anda tahu dari mana ini bahwa obat-obatnya tidak diminum, apakah Anda melihat langsung?

SR:
Kami langsung melihat di lapangan dan memang itu ya ada dari masyarakat juga bahwa memang obat-obatnya tidak diminum.  Staf saya sendiri yang mengambil botol-botol ini dan mereka melihat bahwa mereka tidak mau minum.  Dan bayi tersebut mungkin orang tua kurang, ya tidak disiplin dalam memberikan obat.  Dan juga bayi Andini juga jarang, kebersihannya juga mungkin kurang diperhatikan.

HK II:
Oke ya, pertanyaan saya yang terakhir, yang benjol-benjol seperti yang Saudara sebutkan tadi, apakah ini bisa dialami oleh penduduk lain di luar Pantai Buyat?

SR:
Ya...

HK II:
Katakanlah di pesisir, katakanlah di Manado, atau di daerah mana, apakah bisa penyakit seperti itu ditemukan di daerah lain?

SR:
Ya, bisa.

HK II:
Bisa.  Cukup.

HK IV:
Saudara Saksi, Saudara Saksi bertugas di Ratatotok sejak 1998?

SR:
Akhir 1998.

HK IV:
Ya.  Yang saya tanyakan mengenai mutu atau kualitas dari kesehatan di sana, apakah ada sejak tahun 1998 sampai dengan sekarang ini ada perubahan-perubahan yang sangat signifikan mengenai kesehatan masyarakat di sekitar Ratatotok, katakanlah ada tahun, umpamanya tahun sekian ada penurunan kesehatan, tahun sekian ada peningakatan kesehatan atau biasa-biasa saja?

SR:
Yang jelas sejak saya bertugas di Ratatotok, kejadian-kejadian luar biasa saya belum pernah menemukan kecuali penyakit demam berdarah.  

HK IV:
Demam berdarah ya.  Itu lain.  Kemudian selama Saudara menjadi petugas atau dokter di sana, apakah pernah menemukan penyakit yang bersifat spesifik, artinya khusus dialami masyarakat di sekitar Ratatotok?

SR:
Tidak, kami menemukan pola penyakit itu sama dengan daerah-daerah lain, kebetulan saya pernah juga bertugas di Saparua, di Manado.

HK IV:
Jadi pada intinya sama dengan di tempat lain?

SR:
Sama.

HK IV:
Ya, selanjutnya, terakhir yang saya tanyakan.  Penyakit yang umum Ibu tangani di sana kalau tidak salah tadi ada tumor, ada gatal-gatal ya?

SR:
Ya.

HK IV:
Kudis, yang saya tanyakan, sesuai dengan keahliannya mengenai penyakit kudis dan penyakit tumor itu apakah ada spesialisasi ataukah ada kekhususan dari kudis dan tumor yang dialami di tempat lain?  Artinya ada...

HK III:
Kekhususan.

HK IV:
Ya kekhususan, artinya sama saja dengan kudis yang di daerah sana yang pernah Ibu bertugas ada yang lebih khusus yang di Ratatotok?

SR:
Sampai dengan saat ini sama ya, dan sesuai...

HK IV:
Sama menurut pengetahuan ini ya.

SR:
Sama.

HK IV:
Kemudian ciri-cirinya juga memang sama?

SR:
Sama.

HK IV:
Kira-kira penyebabnya memang sama?

SR:
Ya, penyebabnya memang sama ya.

HK IV:
Akibatnya juga...

SR:
Sama.

HK IV:
Sama.  

HK III:
Kami persilakan dari Penasehat Hukum dari Terdakwa.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.  Saudara Saksi dan sekaligus juga Saudara Ahli, tadi sudah dijelaskan pada Majelis Hakim bahwa Saudara ini ditempatkan oleh pemerintah sebagai Kepala Puskesmas Ratatotok, betul begitu tadi?

SR:
Ya.

HK IV:
Kalau begitu sebagai yang ditugaskan oleh pemerintah, apakah ada katakanlah pengetahuan atau izin atau persetujuan dari atasan Saudara bahwa dokter Sandra Rotty Kepala Puskesmas Ratatotok...

[Rekaman terhenti]

LMPP:
Majelis Hakim yang terhormat mohon disampaikan...

HK III:
Dari Dinas Kesehatan ini untuk memberikan izin, izin untuk menjadi saksi fakta dalam kasus persidangan pidana PT NMR pada hari Jum'at tanggal 2 Juni 2006 ditandatangani oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Minahasa Selatan Dr. Tommy N.K.W. Mian, saya kira begitu ya.

LMPP:
Yang kedua, saya kira dari saya dan, tadi telah menjelaskan bahwa selain atau sebelum menjadi Kepala Puskemas juga sebelum pernah di Saparua, juga sebagai Kepala Puskesmas atau dokter di Puskesmas?

SR:
Kebetulan saya sebagai Direktur Rumah Sakit Umum Saparua.

LMPP:
O, Direktur Umum…

SR:
Rumah Sakit Umum Saparua.

LMPP:
Rumah Sakit Umum Saparua.  Berapa lama itu?

SR:
Kurang lebih satu tahun kemudian digantikan oleh suami saya, dan saya sebagai dokter, dan selanjutnya saya sebagai dokter di Puskesmas, Rumah Sakit Umum Saparua.

LMPP:
Jadi totalnya berapa lama dihabiskan waktunya baik sebagai Direktur maupun dokter di Saparua?

SR:
Empat tahun.

LMPP:
Empat tahun.  Jadi selama empat tahun itu berhubungan dengan pasien-pasien?

SR:
Ya.

LMPP:
Selain di Saparua, apakah ada pengalaman di tempat lain selain di Ratatotok?

SR:
Ya, saya juga di Puskesmas Tuminti, saya pernah di Puskesmas Bahu...

LMPP:
Jadi pernah di Puskesmas Tuminti, di daerah mana ini?

SR:
Tuminting, di daerah Manado Utara.

LMPP:
Berapa lama di sana?

SR:
Di sana kurang lebih dua tahun.

LMPP:
Dua tahun, juga berhubungan dengan masyarakat, artinya memeriksakan kesehatan-kesehatan masyarakat?

SR:
Ya.

LMPP:
Baik.  Terus kemudian dimana lagi, di Tuminting, kemudian dimana lagi?

SR:
Ada di Bahu...

LMPP:
Ada di Bahu, Bahunya ini di daerah mana?

SR:
Di daerah Manado Selatan.

LMPP:
Manado Selatan?

SR:
Malalayang.

LMPP:
Malalayang.  Berapa lama di sana?

SR:
Ya, kurang lebih ya satu sampai dua tahun kemudian saya ditugaskan ke Ratatotok.

LMPP:
Di Ratatotok.  Dan selama tinggal di sana, apa berdinas di sana, atau praktek di sana, juga memeriksakan kesehatan-kesehatan masyarakat di sana?

SR:
Ya, itu kan tugas saya...

LMPP:
Setiap hari?

SR:
Setiap hari.

LMPP:
Saya mau menegaskan saja tadi pertanyaan yang sudah diajukan oleh Majelis Hakim, selama bertugas di tempat-tempat yang sudah disebutkan tadi termasuk di Ratatotok, apakah penyakit yang ditanyakan itu juga ditemukan di tempat-tempat dimana dokter berpraktek?

SR:
Ya, sama.

LMPP:
Sama.  Jadi dengan kata lain bahwa tidak ada yang aneh atau spesifik penyakit di Pantai Buyat atau di Ratatotok, begitu?

SR:
Benar.

LMPP:
Baik.  Saya... Tadi yang berhubungan dengan tadi, kan ada yang menjadi, kan tadi disebutkan tadi kan gatal-gatal kan artinya bahwa gatal-gatal yang ditemukan di Ratatotok termasuk di Pantai Buyat adalah juga ditemukan di tempat-tempat di mana dokter berpraktek seperti diuraikan tadi?  Nah, mengenai benjolan-benjolan apakah pernah ditemukan di tempat-tempat tadi yang disebutkan tadi? 

SR:
Ya ditemukan dan biasanya mereka yang melapor, datang berobat ke Puskesmas.

LMPP:
Juga ditemukan.  Jadi gatal-gatal dan benjolan yang ditemukan di Ratatotok termasuk di Desa Buyat juga ada ditemukan di tempat-tempat yang disebutkan dokter tadi?

SR:
Ya.

LMPP:
Baik.  Dari saya cukup Bapak Ketua, akan dilanjutkan oleh rekan kami.

HT:
Atas seizin Yang Mulia saya akan teruskan.  Saksi, tadi Saksi menjelaskan telah bekerja di Ratatotok, Puskesmas Ratatotok sejak tahun 1999.  Mencakup wilayah mana saja Puskesmas yang Saudari pimpin?

SR:
Wilayah...

HT:
Apakah hanya Ratatotok atau juga Buyat atau ada wilayah lainnya?

SR:
Saya bekerja di wilayah kecamatan Ratatotok, ya meliputi 9 desa.

HT:
9 desa.

SR:
9 desa.

HT: 
Desa apa saja bisa disebutkan itu ?

SR:
4 desa Ratatotok, itu Ratatotok I, II, Timur, dan Selatan, kemudian dari Basaan, Basaan I, Morea, Morea I dan Soyoa.

HT:
Begitu?

SR:
Ya.

HT:
Buyat Pantai, apakah termasuk wilayah kerja Saudara?

SR:
Ya, Buyat Pantai dan dia bukan merupakan desa tetapi hanya merupakan salah satu dusun dari desa Ratatotok Timur.

HT:
O, begitu, nah sebagai kepala Puskesmas saya mau tanya, apa sih fungsi Puskesmas disana bagi masyarakat Ratatotok atau masyarakat pulau sekitarnya, dan ada berapa tenaga Medis yang melayani masyarakat disana?

SR:
Fungsi Puskesmas pertama yaitu sebagai pusat pembangunan berwawasan kesehatan [tidak jelas], berikutnya disini kita melihat bahwa Kecamatan Ratatotok mempunyai wilayah kerja 9 desa, Ratatotok I, Ratatotok II, Ratatotok Selatan, Ratatotok Timur, Basaan, Basaan I, Soyoa, Morea dan Morea I, namun ada ke khususan saya sengaja menampilkan Dusun Buyat Pantai oleh karena adanya isu gangguan kesehatan yang sampai tingkat internasional.  Di sini kita melihat bahwa selang tahun 2005 ya jumlah kunjungan kasus ya, kasus yang kita temukan ini 5.308 ya, yang terbanyak Ratatok I 1.475, dari Buyat Pantai 443, dan ada juga masyarakat dari Kecamatan Ratatotok, tetapi tidak menyebutkan asal desa mungkin lupa ditanya sebanyak 2 orang.  Slide berikut, disini saya mau mengatakan bahwa pelayanan kesehatan dari pada Puskesmas Ratatotok bukan hanya oleh masyarakat Kecamatan Ratatotok ya, disini kita bisa melihat masyarakat kecamatan Kotabunan, walaupun ada Puskesmas mereka juga memanfaatkan fasilitas pelayanan kesehatan di Puskesmas Ratatotok dan kemudian dari Kecamatan Tombatu dan Kecamatan Bela.

HT:
Sebentar dulu Saudara Saksi, di bawah Kotabunan itu ada Buyat, itu Buyat apa itu?

SR:
Ini Desa Buyat.

HT: 
O, bukan Buyat Pantai ya?

SR:
Bukan Buyat Pantai.

HT:
Oke silahkan teruskan.

SR:
Inilah profil penyakit di Kecamatan Ratatotok ya, saya hanya mau memperlihatkan penyakit yang menonjol ya, disini kita melihat penyakit sistem pernafasan itu menonjol ditemukan 2.222 kasus sekitar 41,86 % dari total kunjungan kasus di Puskesmas Ratatotok.

HT:
Sebentar Saksi, kami orang awam disini penyakit sistem pernafasan apa itu Saksi bisa dijelaskan, apa itu asmakah dia atau apa itu, bronkitiskah dia, batuk-batukkah dia?

SR:
Ya, ini penyakit yang terutama ada penyakit infeksi saluran pernafasan atas dan termasuk juga asma, tetapi yang paling menonjol adalah infeksi saluran pernafasan atas.

HT:
Apa itu secara-secara awam, apa namanya, batu ?

SR: 
Flu, common cold. 

HT:
O begitu, terus ?

SR:
Kemudian ini penyakit infeksi dan parasit tertentu jumlah kunjungan kasus 852 sekitar 16,05 % dari total kunjungan kasus, ini terutama penyakit malaria ya, kemudian kita lihat penyakit kulit ya dan jaringan sub kutan dan jaringan dibawah kulit, yaitu sebanyak 575 atau sekitar 10,83 % dari total kunjungan kasus dan kemudian penyakit sistem pencernaan ya sekitar 525 atau sekitar 9,89 % dari total kunjungan kasus jadi ini ada 4 tipe penyakit yang menonjol.  Slide berikut, ini kita bisa melihat ternyata kita bisa melihat ini Buyat Pantai, ini desa-desa yang lain ya, kita bisa melihat itu pola penyakitnya itu sama yang ini untuk penyakit saluran pernafasan yang menduduki rangking teratas ya itu sama dibandingkan dengan desa-desa yang lain, kemudian untuk ini penyakit infeksi dan parasit tertentu ini sama ya dan penyakit ini merah ini penyakit kulit dermatitis ya dan penyakit ini karena sistem pencernaan, itu pola penyakitnya kurang lebih sama ya.

HT:
Oke.

SR:
Berikut, jadi total keempat penyakit yang saya sebutkan tadi, yaitu penyakit sistem pernafasan, penyakit infeksi dan parasit tertentu, serta penyakit kulit dan gangguan sistem pencernaan itu kurang lebih 80% dari total jumlah kunjungan kasus di Puskesmas Ratatotok dan kita bisa melihat Buyat Pantai ya, Buyat Pantai dengan desa-desa yang lain ini kurang lebih sama.  

Slide berikut, sebaiknya saya akan memperinci menjelaskan ya, kejadian dan distrubusi penyakit sistem pernafasan di desa Kecamatan Ratatotok ya, kita melihat ini merupakan kasus terbanyak dan kita melihat di desa Buyat Pantai dan sekitar 249 dari Ratatok sekitar 680 dan desa-desa lain dan setelah kita presentasikan ternyata itu kurang lebih sama ya sekitar 40 sampai 40 sekian % ya, itu sama ya, kecuali di Desa Morea karena ini menonjol penyakit malaria, jadi ini penyebarannya dari Desa Buyat Pantai dan desa-desa yang lainnya kurang lebih sama ya, berikut begitu juga dengan mungkin ada penyakit kejadian dan distribusi penyakit kulit berdasarkan desa Kecamatan Ratatotok ya, kita bisa melihat ya jumlah kasus penyakit kulit di Buyat Pantai 48, Ratatotok I 167 ya dan desa-desa yang lain setelah kita presentasikan ya kurang lebih berkisar di 10% keatas ya, tidak sampai 20% hanya 10 sampai 11 % dan penyebarannya ini kurang lebih sama dari Buyat Pantai dengan desa-desa yang lain. 

Slide berikutnya, begitu juga dengan kejadian dan distribusi penyakit sistem pencernaan di desa Kecamatan Ratatotok, kita melihat ya Buyat Pantai ini 60, dari desa Ratatotok 176 dan desa-desa yang lain setelah kita presentasikan ya ini juga kurang lebih sama ya penyebaran penyakit diantara dusun Buyat pantai dengan desa-desa lain.  Berikut, ini juga penyakit infeksi seperti yang saya katakan ini penyakit kedua tertinggi di Kecamatan Ratatotok ya untuk Buyat Pantai 75, Ratatotok I 241, begitu juga dengan desa-desa yang lain setelah kita presentasikan memang itu kurang lebih sama ya kita bisa melihat, memang kasus yang menonjol yaitu di daerah Morea dan Basaan karena sangat endemis Malaria.  Inilah penyakit kulit yang sengaja saya jelaskan begini supaya lebih menarik.

HT:
Dermatitis itu penyakit kulit?

SR:
Ya penyakit kulit supaya lebih menarik ya, ini bisa melihat presentasinya dari desa-desa ya, Buyat Pantai ini sekitar 10,54%, ini Basaan 14,01 % dan rata-rata kunjungan kasus di Puskemas itu kurang lebih 10,83 % ini bukan dari jumlah penduduk tetapi dari kunjungan kasus di Puskesmas Ratatotok.  Terima kasih demikianlah penyampaian.

HT:
Baik, lebih dekat lagi duduknya supaya mikenya, maju sedikit terima kasih.

Saya mau bertanya sedikit khusus untuk warga Pantai Buyat atau Buyat Pantai tentang penyakit gatal-gatal yang tadi sudah ditanyakan oleh Majelis Hakim, Saya mau tanya kepada Saksi sebagai seorang dokter karena ini penting juga didalam surat dakwaan itu dinyatakan bahwasanya masyarakat disana menderita terkena pencemaran menderita gatal-gatal penyakit gatal-gatal, saya mau tanya apa sih itu penyakit gatal-gatal itu ?

SR:
Sebenarnya ini ada kekeliruan juga ya mungkin untuk bapak Penasehat Hukum, itu gatal-gatal bukan merupakan penyakit itu hanya merupakan keluhan ya.

HT:
Keluhan ?

SR: 
Ya.

HT:
Bedanya keluhan dengan penyakit itu apa?

SR:
Ya keluhan belum tentu penyakit ya.

HT:
Keluhan belum tentu penyakit ?

SR: 
Keluhan belum tentu merupakan penyakit.

HT:
Bisa kasih contoh saya.

SR:
Ya keluhan itu sangat-sangat subyektif ya, tidak bisa diukur ya, gatal-gatal ya mungkin setelah kita melakukan pemeriksaan tidak ada tandanya gatal-gatal.

HT:
O begitu rupanya, bukan gejala klinis lagi ya?

SR:
Gejala klinis memang, tetapi bukan merupakan penyakit ya.

HT:
O baik, saya mau tanya, Saksi sebagai kepala Puskesmas di sana juga melayani masyarakat Buyat Pantai, kebetulan ada beberapa masyarakat Buyat Pantai yang menjadi Saksi dalam perkara ini yang dihadirkan oleh JPU, Saya mau bertanya Saksi kenal dengan nama Rasyid Rahmat?

SR:
Saya kenal.  

HT:
Saksi Kenal?

SR:
Ya.

HT:
Pernah berobat kepada Saksi, Puskesmas Saksi?

SR:
Kebetulan Rasyid tidak.

HT:
Rasyid tidak, O tetapi Saksi kenal?

SR:
Kenal karena itu saya sering berkunjung di Buyat Pantai.

HT:
O begitu, tetapi tidak pernah berobat?

SR:
Tidak pernah, cuma anaknya dan dia pernah minta obat tapi dia tidak mau datang.

HT:
O Begitu, kemudian pernah dibujuk untuk tetapi tadi Saksi pernah tahu dia sakit atau tidak?

SR:
Tahu saya. 

HT:
Tetapi enggak pernah dibujuk untuk berobat?

SR:
Tidak, karena.

HT:
Oke, kemudian apa Saksi kenal dengan yang namanya Juhria Ratunbahe?

SR:
Saya kenal.

HT:
Pernah berobat ke Saksi?

SR:
Pernah.

HT:
Bisa kita tahu penyakit apa?

SR:
Mungkin Bapak Hakim, apakah saya sebagai dokter apakah itu etis menyebutkan penyakit dengan nama sudah khusus untuk dikatakan di sidang ini?

HK III:
Dilindungi.

HT:
Kalau untuk peradilan Pak Hakim, kita bicara kebenaran disini.

PS:
Yang Mulia kami ada pendapat soal ini, kalau memang Saksi merasa terikat dengan etikanya, tetapi…

HK III:
Sumpahnya.

PS:
Tetapi adalah undang-undang memberikan kewenangan kepada Majelis karena memang kalau dikatakan rahasia pun tidak karena yang bersangkutan yang disebut Rasyid Rahmat sudah bersaksi dan menjelaskan penyakitnya disini dan yang akan kami sebutkan pun adalah orang yang sudah bersaksi di persidangan ini, jadi ini hanya soal masalah formalitas, untuk itu kami mohon Majelis atas kewenangannya dapat mempertimbangkan apakah Saksi ini boleh menerangkan atau menyimpang dari etika yang terikat dengan Saksi.  Terima Kasih.

HK III:
Memang  ini termasuk agak dilematis ya, ini soalnya umum ya terbuka untuk umum, jadi kalau membeberkan penyakit orang di muka umum sebenarnya, tetapi dilain segi juga mencari juga kebenaran juga kita, jadi memang ini, itu yang makanya saya katakan jadi dilematis, tapi begitulah secara apa saja singkat sajalah kira-kira apa gitulah.

HT:
Baik, ini juga penting karena pada persidangan…

PS:
Sudah pernah itu.

HK III:
Atau pakai istilah medis saja lah kira-kira apa gitu, soalnya ini kalau?

HT:
Baik Saudara Saksi silakan.

SR:
Kebetulan beberapa kali ibu tersebut berkunjung di Puskesmas, kami mendapatkan penyakitnya itu penyakit infeksi saluran pernafasan atas ya, sakit maag, kemudian memang ada sedikit mengeluh, ya kurang lebih secara garis besar itu penyakit yang sering dia keluhkan di Puskesmas Ratatotok. 

HK III:
O, biasa-biasa, saya pikir tadi.

HT:
Kalau yang namanya Ahyani Lombonaung?

SR:
Ya ini memang agak, kami sempat merujuk pasien tersebut ya, dua kali ya, karena Saudara Nona yang saya kenal Nona itu memang sering mengatakan.

HT:
O namanya Nona?

SR: 
Nona, saya kenal dekat ya sering mengatakan dia sering pingsan, lumpuh dan saya selalu berusaha memberikan yang terbaik dan saya pernah merujuk ke dokter ahli syaraf ya, dan hasil pemeriksaan dikatakan tidak ada kelainan syaraf, kelainan neurologis dan kemudian karena dia sering mengeluh sakit waktu kencing ya, saya merujuk juga ke dokter dan dari hasil pemeriksaan didapatkan adanya batu di kandung empedu, dan pada saat itu juga kami berupaya membantu Nona agar bisa disembuhkan, namun Saudari tersebut tidak mau untuk dilakukan tindakan lanjutan.

HT:
Kalau Pak Mastur Lombonaung kenal?

SR:
Ya sering dia juga sering ke Puskesmas ya dan penyakitnya ya penyakit infeksi saluran pernafasan atas ya, pernah juga saluran kencing ya, sakit maag ya.

HT:
Begitu, oke satu lagi barang kali Juhra Lombonaung?

SR:
Ya saya tahu karena dia adalah kader saya di Pantai Buyat ya.

HT: 
Apa Kader? 

SR:
Kader kesehatan di Pantai Buyat.

HT:
O begitu, sakit juga dia, pernah sakit ?

SR:
Semua pernah sakit, saya juga pernah sakit.

HT:
O begitu oke, Saudara sudah memberikan tadi tentang penyakit-penyakit yang diderita oleh warga yang berobat di Puskesmas Ratatotok khususnya sekarang terhadap warga Buyat Pantai, apa kesimpulan Saksi terhadap penyakit-penyakit yang diderita oleh warga tersebut apakah ada hubungannya logam berat atau apa barangkali bisa Saksi berikan kira-kira gambaran? 

SR:
Seperti yang saya katakan dan saya paparkan tadi bahwa penyakit-penyakit yang ditemukan itu adalah merupakan penyakit yang sama juga  dijumpa di daerah lain yang dimana sistem penyakit pernafasan yang terbanyak dan mengenai hubungannya dengan logam berat memang sampai saat ini saya belum menemukan adanya tanda-tanda ya, tanda-tanda yang pasti dari intoksikasi keracunan dan itu juga sesuai dengan selama saya mendampingi tim-tim yang turun ya di Pantai Buyat, baik dari Dinas Kesehatan, Fakultas Kedokteran UNSRAT, UI dan Minamata Diseases ya, saya selalu mendampingi dan memang hasilnya belum ada ya ditemukan adanya korelasi antara penyaki-penyakit yang dijumpai oleh masyarakat Pantai Buyat dengan keracunan logam berat.

HT:
Begitu, itu [tidak jelas] Saksi, Saksi kemukakan juga tadi Saksi ada mendampingi penelitian-penelitian yang diadakan oleh instansi lain, bisa Saudara Saksi jelaskan kenapa itu atau pengobatan apa itu?

SR:
Memang begitu banyak ya, tetapi yang saya ingat pernah dari tim-tim dari Departemen Kesehatan mengambil sampel ya, sampel air, kemudian ambil rambut dikirimkan ke Institut Minamata, kemudian tim dari Fakultas Kedokteran, Dinas Kesehatan baik propinsi maupun Kabupaten Minahasa Selatan dan tim ahli dari Universitas Indonesia dari Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo ya, dan juga dari Institut Minamata, kemudian juga saya mengikuti pemeriksaan urine ya, kadar urine dalam, kadar arsen dalam urine daripada penderita Pantai Buyat Buyat dan sekitarnya.

HT:
Begitu, apa, apakah ada kesimpulan dari hasil pemeriksaan dan penelitian dari instansi-instansi itu, kalau ada bisa Saudara Saksi berikan secara ringkas kesimpulan apa yang diperoleh dari penelitian-penelitian tersebut? 

SR:
Ya, karena setiap penelitian tersebut saya selalu mendampingi jadi saya selalu berupaya untuk mendapatkan hasilnya, karena saya selalu ditanya-tanya oleh masyarakat dan saya selalu berusaha untuk mendapatkan hasilnya dan dari hasil yang saya dapat dan saya berdiskusi dengan mereka yang telah melakukan pemeriksaan dan penelitian yang memang sampai dengan saat ini belum ditemukan bukti antara gejala penyakit ya antara penyakit yang ditemukan di masyarakat Pantai Buyat dengan keracunan logam berat.

HT:
Itu kesimpulannya.  Kesimpulan itu apa dalam bentuk bicara-bicara begitu saja atau ada paper tertulisnya atau apa itu?

SR: 
Saya memang diberikan ya, walaupun tidak diberikan saya memaksa untuk meminta, karena itu…

HT:
Singkat saja, bisa diperlihatkan, bisa diperlihatkan enggak pada Majelis?  Minta izin pada Majelis.  Minta izin minta izin pada Majelis.  Atau barangkali bisa kami dapatkan salinan itu fotokopi itu, untuk kami ajukan nanti pada saatnya sebagai bukti.

SR:
Bisa, bisa Pak.

HT:
Bisa dilihatkan sekarang?

SR:
Pak Majelis saya minta izin...

[tidak jelas]

HK III:
Kalau JPU membutuhkan juga nanti saya kan, kalau nanti pada waktunya dia akan mengajukan...

HT:
Oke, ternyata pertanyaan terakhir dari saya tadi Saudara Saksi menjelaskan, Saudara Saksi  berusaha memberikan rujukan  pada masyarakat Pantai Buyat yang menderita benjolan-benjolan untuk dioperasi atau dirujuk ke dokter ahli di Manado, tetapi mereka menolak dengan alasan harus atas persetujuan dari LSM, betul begitu?

SR:
Benar.

HT:
Alasannya apa itu, bisa Saksi tahu barangkali kenapa harus ke LSM itu ?

SR:
Ya itu juga mereka sering mengatakan kepada bukan hanya kepada saya, kepada dokter-dokter juga yang lain karena mereka takut kehilangan barang bukti.

HT:
Kehilangan barang bukti, penyakit itu begitu maksudnya, o begitu baik sementara itu dari kami dulu.

HK III:
Kami persilakan dari Penasehat Hukum yang lain, sudah cukup?

PS:
Masih ada Yang Mulia, terima kasih dan atas seizin Majelis Hakim, kami ajukan pertanyaan kepada Saudara Ahli dan Saudara Saksi, tadi Saudara mengatakan ada jumlah 15 lebih kurang menderita benjol-benjol penyakit benjol di Pantai Buyat dari segi ilmu kedokteran untuk mengetahui benjolan itu disebabkan karena sesuatu hal, apa yang harus dilakukan?

SR:
Ya pertama kami menentukan diagnosa dulu ya setelah ada pasien mengeluh ya kami melihat, memeriksa apakah itu tumor jinak ataukah tumor ganas, kalau tumor jinak ya batas-batasnya tegas mudah digerakkan dan biasanya tidak ada gerakan, apa biasanya tidak ada mengeluh sakit ya dan penyebarannya itu lambat ya.  Untuk tumor ganas ya kami bertanya ternyata penyebarannya begitu cepat dan biasanya menimbulkan gejala nyeri dan lain-lain, perdarahan atau apapun dan itu untuk penyebab tentunya sudah bukan wewenang saya sebagai dokter umum dan untuk mengatakan itu tumor itu bukan merupakan wewenang saya, saya hanya sampai kepada diagnosa untuk selanjutnya itu memerlukan pemeriksaan-pemeriksaan yang selanjutnya, pemeriksaan penunjang ya.

PS:
Dari segi konsep ilmu pengetahuan, apakah para ilmuan sudah bisa menemukan jika ada suatu benjolan didalam tubuh dioperasi, diambil, dibiopsi atau tumor katakanlah demikian apakah secara scientific, dari perspektif scientific kedokteran bisa diketahui apa penyebab penyakit tumor hingga saat ini ?

SR:
Memang dari referensi yang saya baca penyebab pasti dari tumor itu sampai dengan saat ini belum ada ya.

PS:
Tadi Saudara katakan bahwa kita tadi soal benjol-benjol sekarang kita berbicara soal gatal-gatal, apakah tadi Saudara katakan gatal-gatal itu bukan penyakit, pertanyaan saya tahu kah Saudara Ahli bahwa kalau gatal-gatal itu apa saja penyebabnya?

SR:
Ya, tentunya setelah kami melakukan pemeriksaan ya, keluhan datang dari pasien gatal-gatal dan kami melakukan pemeriksaan dan secara klinis kami harus menegakkan diagnosa.  Dan memang diagnosa itu walaupun tanpa pemeriksaan laboratorium itu sudah bisa ditegakkan, jadi gatal-gatal itu bisa dengan kami melihat tanda-tandanya sudah diperkirakan ini sebab bisa karena jamur, bisa karena kontak dengan misalnya sabun ya, atau barang-barang alergi lain, kemudian bisa juga karena infeksi.

PS:
Bisa karena infeksi, bisa karena sabun atau juga bisa karena?

SR:
Parasit yang kutu.

PS:
Parasit atau kutu, baik sampai sekarang ini apakah Saudara pernah menemukan apa sebab gatal yang diderita oleh pasien, khususnya yang datang dari Buyat Pantai yang pernah berobat ke Puskesmas?

SR:
Dari keluhan dan tanda-tanda yang kami periksa ya, fisiknya ya, sebagian besar itu karena kutu scabies ya, kemudian jamur, kemudian juga karena higiena dan sanitasi itu kena infeksi bakteri ya dan alergi, alergi sabun, pakai sandal itu alergi.

PS:
Saudara tadi mengatakan sudah menerima…

[Rekaman terhenti]

PS:
Pertanyaan saya tadi sebelum saya tanya juga Saudara sudah membaca hasilnya kalau saya tidak salah mendengar bahwa kesimpulannya tidak ada hubungan antara logam berat dengan keluhan warga yang diperiksa.  Pertanyaan saya Saudara sendiri bagaimana hasil pengamatan Saudara selaku Dokter Puskesmas?

SR:
Ya, selama saya bekerja disana 7 tahun, memang sampai dengan saat ini saya belum ya, belum menemukan adanya penyakit-penyakit dengan tanda-tanda keracunan logam berat.

PS:
Artinya Saudara sependapat dengan atau menyepakati kesimpulan dari tim-tim yang Saudara baca hasilnya itu? 

SR:
Ya, kurang.

PS:
Sependapat atau tidak?

SR:
Ya, sependapat.

PS:
Ya, terima kasih cukup.

HK III:
Sudah cukup ya?

PS:
Ya, sudah cukup.

HK III:
Kami persilahkan kepada JPU.

J1:
Baik, terima kasih atas izin Majelis Hakim.  Pertama kepada Saksi Ahli, Saudara Ahli Saudara pernah mengikuti pendidikan keahlian?

SR:
Ya, saya sampai dengan dokter umum, tapi pernah mengikuti kursus tentang keracunan logam berat mercuri yang dilaksanakan oleh Departemen Tenaga Kerja dan Pertambangan.

J1:
Kapan?

SR:
Pada tahun 2005, saya mempunyai sertifikat.

J1:
Jadi tahun 2005?

SR:
Ya.

J1:
Tahun lalu ya?

SR:
Ya.

J1:
Sekarang kan 2006, itu tahun 2005 berarti pada tahun 2004 apakah sudah Anda  pernah mengikuti kursus seperti itu?

SR:
Dari sekolah yah, selama saya menuntut ilmu di fakultas kedokteran ya, secara garis besar dan saya sering membaca buku.

J1:
Saya tanya secara khusus apakah sudah pernah mengikuti pendidikan keahlian?

SR:
Belum pernah.

J1:
Oh 2004 itu.

SR:
Ya.

J1:
Belum pernah ya, Saudara tadi sudah mengatakan bahwa memang sekali ditemukan ada masyarakat yang menderita tumor jinak.  Apakah Saudara pernah melakukan tindak lanjut pemeriksaan laboratorium kepada.tumor?

SR:
Kami sebatas kepada pemeriksaan klinis ya.

J1:
Pemeriksaan klinis, Saudara pernah lanjutkan dengan pemeriksaan secara intensif melalui laboratorium?

SR:
Rujukan, rujukan.

J1:
Saya tanya Saudara sebagai Kepala Puskesmas dan Ahli pernah melakukan pemeriksaan laboratorium untuk itu, maksud saya Saudara sendiri?

SR:
Tidak pernah.

J1:
Tidak pernah ya, kemudian saya tanya, pernahkah Saudara melakukan pemeriksaan langsung terhadap darah-darah daripada masyarakat Buyat untuk mencari tahu apakah ada kadar logam dalam darah-darah masyarakat Buyat Pantai tersebut?

SR:
Dari Puskesmas tidak ada.

J1:
Tidak ada ya, tidak ada, akan dilanjutkan oleh Rekan kami.

J4:
Terima kasih, Saudara Saksi tadi Saudara Saksi menjelaskan tentang penyakit kulit bahwa yang Saudara Saksi jelaskan bahwa tanpa diagnosa ya, tanpa dilakukan dengan hasil laboratorium bahwa sudah diketahui bahwa kulit tersebut adalah berasal dari kutu ya.  Yang pengin kami tanyakan seperti sudah ditanyakan tadi yaitu mengenai tumor yang pingin kami tanyakan ya, apakah Saksi sudah dilanjutkan mengenai penyakit kulit itu ke laboratorium?

SR:
Ya, untuk kasus-kasus yang kami rasa perlu dirujuk yaitu kami rujuk, ya karena pemeriksaan itu perlu kita ketahui pemeriksaan laboratorium itu hanya merupakaan pemeriksaan penunjang, untuk di Puskesmas itu hanya gejala klinis dan pemeriksaan fisik saja, laboratorium itu penunjang kalau kami misalnya mendapatkan masalah ya kami rujuk.

J4:
Jadi selama ini penyakit-penyakit kulit yang ada di Puskesmas Ratotok tidak pernah Saudara Saksi merujuk ke laboratorium?

SR:
Ya kalau dia memerlukan pernah saya merujuk, untuk penyakit kulit saya pernah.

J4:
Penyakit kulit yang diderita oleh siapa?

SR:
Penyakit ya memang namanya saya sudah lupa, saya harus membuka file ya di Puskesmas bisa dilihat ya rujukan-rujukan kami bisa mengeluarkan rujukan.

J4:
Apakah Saudara Saksi ingat apakah rujukan-rujukan ke laboratorium adalah dari warga Buyat Pantai?

SR:
Ya namanya rujukan yang harus mengeluarkan Puskesmas.

J4:
Yang pengen kami tanyakan dari warga Buyat Pantai setidaknya Saudara Saksi bisa tahu atau dari warga Ratatotok Timur kah atau apa?

SR:
Ya itu memang prosedur kami di Puskesmas ya kalau memang dia perlu dirujuk, kalau dia sembuh buat apa dirujuk ya kalau dia tidak sembuh itulah yang kita rujuk.

J4:
Saudara Saksi tadi Saudara Saksi menjelaskan tentang penyakit kulit dari Andini dan Saudara Saksi tadi menjelaskan bahwa itu adalah penyakit kulit biasa, darimana Saudara Saksi tahu bahwa itu adalah penyakit kulit biasa sedangkan tadi Saudara Saksi bilang bahwa itu ada berupa sisik.

SR:
Mohon maaf untuk Ibu JPU saya tidak pernah mengatakan penyakit kulit biasa itu bukan dari saya ya.

J4:
Ok kalau tadi Saudara Saksi bilang ini adalah kulitnya bersisik itu diakibatkan darimana, bisakah Saudara Saksi jelaskan?

SR:
Ya ini karena pertama status gizi dari pada bayi tersebut kemudian diperburuk dengan higienis dan sanitasi dan ketiga ya dari keluarga kurang memperhatikan advis-advis dari pada dokter.

J4:
Ok, apakah penyakit kulit yang diderita oleh Andini itu pernah Saudara Saksi ajukan ke lab?

SR:
Ya…

J4:
Rujuk, maksudnya rujuk.

SR:
Ya memang itu sebenarnya kami berniat besar untuk merujuk tapi ada penolakan apakah saya harus memaksa ya, kami sudah berupaya ya dan mereka sudah tidak mau menerima itu katanya dokter-dokter itu bodoh.

J1:
Izin Majelis, Saudara tadi mengatakan bahwa eh orang tua Andini ditemukan tidak memberikan obat kepadanya, Saudara lihat langsung atau Saudara hanya menerima informasi?

SR:
Ya kami melihat di lapangan dan saya ditemani…

J1:
Saya tanya Saudara melihat langsung?

SR:
Ya, ya kami melihat.

J1:
Bahwa obat-obatan yang diberikan tidak digunakan?

SR:
Ya.

J1:
Oh Anda lihat langsung, terima kasih Majelis.

HK III:
Jadi sekarang kami persilahkan kepada Saudara Terdakwa.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
I first have a just a couples of questions.
HS:
Saya punya dua pertanyaan.

RBN:
Is it correct that at that same times some medical doctors including group from Mer-C establish themselves were practising medicine, diagnosing people an unusual skin diseases in Ratatotok and Buyat communities?
HS:
Apakah benar bahwa pada waktu yang sama beberapa dokter-dokter medis termasuk suatu kelompok yang disebut Mer-C menempatkan diri mereka dan mempraktekkan pengobatan dan mendiagnosa masyarakat dengan penyakit kulit di Ratatotok dan Buyat?

SR:
Pernah.

HS:
Yes.
RBN:
Ok, does this medical doctors including dr. Jane coordinate their efforts with the Puskesmas or did they mainly gather and transport those people with problems to put them forward as an exhibition in BB photograph for the press?
HS:
Apakah benar bahwa kelompok dokter-dokter medis termasuk dr. Jane kemudian mengkoordinasi usaha mereka dengan excuse me dengan Puskesmas dan kemudian mereka tujuannya hanya mengumpul dan mengtransportasi orang-orang dengan masalah ini agar diajukan sebagai suatu pertunjukkan untuk di fotografi oleh pers.

SR:
Ya.

HS:
Yes.
RBN:
As both Defendant I and II, I accept this Witnesses testimony and its entirety.
HS:
Sebagai baik Terdakwa I maupun Terdakwa II saya menerima kesaksian Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
It is obvious to me that this Witness is a medical doctor that has past experiences and understand public health issue of the communities sorrounding the mine and she is not observe any unusual health conditions including itchiness as alleged in the statements that are related to PT NMR operations.
HS:
Jelaslah bahwa Saksi ini merupakan seorang dokter medis yang telah memiliki pengalaman banyak dan memahami masalah-masalah kesehatan masyarakat sekitar tambang dan dia tidak melihat adanya kondisi kesehatan yang lain dari biasanya termasuk gatal-gatal sebagaimana dituduhkan dalam suatu hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan PT NMR.

RBN:
I also find that it simply amazing that people from Buyat Pantai had to obtain permission from certain NGO prior to receiving treatment from public health services.

HS:
Saya juga menganggap sangat mengherankan bahwa masyarakat Buyat Pantai perlu terlebih dahulu mendapatkan izin dari LSM-LSM tertentu sebelum boleh mendapatkan pelayanan kesehatan dari Puskesmas.

RBN:
And it is painful to find out that this doctor eh from this doctor that some people caused baby Andini not to receive medical care so that she could be used to disturbed communities in several demonstrations, it is shameful that people would sacrifice an innocent child to their political goals.

HS:
Adalah menyakitkan sekali untuk mengenal dari Dokter ini bahwa beberapa orang telah menyebabkan bayi Andini tidak mendapatkan perwatan medis sehingga dapat digunakan untuk menimbulkan kekacauan dalam masyarakat dalam demonstrasi adalah memalukan bahwa ada orang-orang yang sampai hati mengorbankan seorang anak tidak berdosa untuk tujuan-tujuan politis.

RBN:
The public health doctors prescribe medicines for the baby when she had fever and repertory infection for some reason we may never know the medicine was not given to the baby and may have contributed to the baby early death.

HS:
Dokter Puskesmas ini telah memberikan resep obat untuk bayi ketika menderita demam dan mengalami infeksi saluran pernapasan karena salah satu sebab yang mungkin tidak pernah akan diketahui obat ini tidak pernah diberikan kepada bayi dan hal ini lah yang mungkin berkontribusi kepada kematian dini pada bayi tersebut.

RBN:
Thank you, thank you Your Honor.
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HK III:
Terima kasih yah atas keterangan Saudara silahkan, Saksi berikutnya.

LMPP:
Mohon Dokter Joy Rattu memasuki ruangan sidang, mohon Dokter Joy Rattu dibantu untuk masuk dalam ruangan sidang. 

HK III:
Silahkan, nama Saudara siapa nama lengkap?
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Joy Rattu

JR:
Saya Dokter Angel Heart Joey Mainart Rattu. 

HK III:
Saudara lahir dimana kapan?

JR:
Saya lahir di Tomohon, tanggal 8 Mei tahun1957.

HK III:
Pekerjaan Saudara apa?

JR:
Sebagi Dosen Kedokteran di Universitas Sam Ratulangi.

HK III:
Agama?

JR:
Kristen Protestan.

HK III:
Alamat dimana?

JR:
Batu Kota l, Lingkungan V, Kecamatan Malalaya.

HK III:
Pendidikan apa?

JR:
Dari SD Pak?

HK III:
Enggak, maksud saya terakhir.

JR:
Pendidikan Phd tahun 1993-1995 di School of Health and Evironment Science, Manchester Metropolitan University, Inggris kemudian 1995-1996 di Center for School of Human Scientist, Liverpool Johm Moore University, Inggris juga.

HK III:
Begitu ya, pernah Saudara mengadakan penelitian di Buyat Pantai?

JR:
Pernah.

HK III:
Saudara Penasehat Hukum mau diajukan sama seperti tadi?

LMPP:
Sama seperti tadi, jadi fakta dan pendapat sekaligus.

HK III:
Saudara akan disumpah dulu sebagi Saksi Ahli, silahkan berdiri sebagai Ahli.

[Saksi mengucapkan lafal janji]

HK III:
Jadi Saudara disumpah lagi sebagai saksi fakta ya, silahkan.

[Saksi mengucapkan lafal janji]

HK III:
Silahkan duduk, tadi Saudara mengatakan Saudara pernah mengdakan peneltian ya. 

JR:
Ya pernah.

HK III:
Di Buyat Pantai, kapan itu Saudara mengadakan penelitian?

JR:
Di tahun 2004.

HK III:
Saudara mengadakan penelitian disana terhadap apa terhadap lingkungan atau terhadap masyarakat?

JR:
Yang pertama adalah bakti sosial bekerja sama dengan Manado Pos waktu itu, Institusi Fakultas Kedokteran UNSRAT diminta untuk membantu dan saya kebetulan sebagai Pembantu Dekan bidang Hubungan Masyarakat dan Kerjasama kami turun dengan Tim Dokter dan melakukan pemeriksaan kesehatan secara cuma-cuma dan pengobatan gratis.

HK III:
Dimana itu diadakan?

JR:
Di desa di Buyat Pantai.

HK III:
Di Buyat Pantai ya, masayarakat disana, jadi pada waktu itu Saudara dengan tim ya?

JR:
Ya, tim ini terdiri dari...

HK III:
Ya, dokter-dokter atau ahli-ahli, ahli-ahli apa aja yang terjun yang ikut disertakan di dalam bakti sosial itu?

JR:
Yang pertama itu terdiri dari beberapa, jadi belum ada ahli, dokter umum, dokter gigi, karena kita kerja sama juga dengan Persatuan Dokter Gigi Indonesia dan kemudian dengan Dinas Kesehatan di Kabupaten Minahasa Selatan jadi kita turun belum melakukan penelitian kesehatan lingkungan baru dalam taraf memberikan pelayan kesehatan kepada masyarakat 

HK III:
Pelayanan ya., selama berapa lama disana mengadakan bakti sosial atau pelayanan kepada masyarakat?

JR:
Yang pertama itu hanya satu hari karena kami turun beberapa kali.

HK III:
Ada apa seluruh masyarakat yang ada di Buyat Pantai diperiksa kesehatannya atau kepada masyarakat-masyarakat yang mengalami atau keluhan eh mengalami atau menderita keluhan gejala penyakit atau apapun atau keseluruhan masyarakat?

JR:
Karena ini merupakan bakti sosial jadi kami hanya bersama-sama dengan Manado Pos sebagai penyelenggara jadi itu diumumkan bahwa siapa yang ingin mendapatkan pelayan kesehatan silahkan datang di gedung PK di Buyat Pantai jadi tentunya kami melayani semua yang hadir jadi yang tidak ada di tempat itu tidak dilayani.

HK III:
Kira-kira ada berapa orang yang selama Saudara melayani disana bersama tim yang sudah diperiksa kesehatannya, ada kira-kira sampai sejumlah berapa orang, mencapai berapa orang?

JR:
Majelis Hakim kalau diijinkan bolehkah saya menggunakan karena data ada.

HK III:
Silahkan, silahkan.

PS:
Yang Mulia ada sedikit gangguan virus di komputer satu mohon izin sementara kita mengganti komputer.

HK III:
Oh begitu ya jadi begini kita lanjutkan dulu.

JR:
Ya.

HK III:
Nanti itu Saudara perlihatkan itu, hasil pemeriksaan terhadap kesehatan mereka itu kebanyakan apa, penyakit yang diderita oleh masyarakat Buyat Pantai itu?

JR:
Kebanyakan karena semua yang hadir pada waktu itu yang memerksa kesehatan kita ada medical record, jadi ada catatan mulai dari nama sampai dengan terakhir dengan pemberian obat, jadi semua rekaman-rekaman itu kami kumpul sehingga didapatkan informasi yang berasal dari Buyat Pantai berapa orang, dari Ratatotok berapa orang itu, jadi pengunjung kemudian berdasarkan semua diagnosis itu kita rekapitulasi dan ditemukan paling banyak adalah kasus-kasus infeksi saluran pernapasan bagian atas, penyakit-penyakit kulit kemudian gangguan pada lambung sakit kepala dan lain sebagainya.

HK III:
Lambung atau pencernaan itu ya?

JR:
Ya.

HK III:
Yang Saudara lihat bersama tim, penyebab, penyebab dari penyakit ISPA ini, ISPA namanya itu.

JR:
Ya.

HK III:
Saluran pernapasan itu ISPA ya, ISPA ini sebenernya penyebabnya apa sih yang paling utama penyebab dari penyakit ganguan pernapasan ini?

JR:
Karena infeksi saluran pernapasan itu mengenai pipa-pipa udara mulai dari hidung sampai dengan dibatas sebelum memasuki paru-paru maka yang paling berperan dalam penyebab ISPA adalah kualitas udara kemudian ada bakteri-bakteri atau virus yang memasuki saluran pernapasan dan itu merupakan satu penyebab yang menyebabkan timbulnya infeksi dan ini khas untuk daerah-daerah yang memiliki...

HK III:
Selain daripada itu selain dari udara apalagi bisa penyebab lain lagi?

JR:
Infeksi dari karena dia memasuki saluran udara bahwa yang menyebabkan itu harus melalui jalan udara, berbeda dengan paru-paru, pneumonia dia memasuki lewat darah misalnya.

HK III:
Begitu ya?

JR:
Ya.

HK III:
Jadi dari udara ya, terus apakah dalam bakti sosial dari tim Saudara ini dipusatkan di Buyat Pantai ya kan, yang datang kesana atau disosialisasikan atau diberi kesempatan kepada masyarakat untuk datang kesana untuk dilayani kesehatannya itu juga meliputi Ratatotok I atau Ratatotok Timur atau apa dan lain sebagainya apakah khusus di Kampung Buyat sama Buyat Pantai?

JR:
Oh memang kalau dari Fakultas Kedokteran itu, walaupun itu dilakukan di satu tempat bukan tidak mungkin ada juga tempat-tempat yang lain, desa-desa tetangga yang ikut meminta pelayanan karena ini namanya bakti sosial sehingga memang bukan hanya dari situ ada juga dari desa-desa, dusun mungkin disekitar situ yang tercatat.

HK III:
Begitu ya, ini udah bisa dipakai ini, ini hasil maksud Saudara ini tadi gambaran klinis penyakit masyarakat Buyat Pantai Kecamatan...

JR:
Ya.

HK III:
Ini hasil tim, namanya tim Fakultas Kedokteran UNSRAT itu ya, betul?

JR:
Jadi Majelis Hakim yang kami hormati ini adalah gambaran klinis jadi tim kami karena  waktu itu bekerja sama jadi Manado Pos meminta bantuan dari kita memberikan tenaga jadi kami turut dalam satu tim, dan biasanya kami harus turun banyak orang untuk melayani masyarakat.  Nah kalau kita lihat disini kita akan dapatkan profil penyakit setelah kita menemukan selesai rekapitulasi karena jadi kita melihat sini karena ada beberapa kali kami sudah rekapitulasi ini, yang pertama kita melakukan survei kemudian ada kasus-kasus yang mungkin masih meragukan kami panggil lagi tim dokter ahli untuk memastikan diagnosis kalau-kalau mungkin kami keliru karena banyak dokter umum.  Nah pada waktu memang ada kesepakatan kalau perlu kalau tidak bisa ditangani di desa kami anjurkan untuk pengobatan lanjut, dan di lokasi ini, seperti kita lihat pada waktu yang pertama ini pada tanggal 24 di lokasi di Taman Kanak Kanak ada gedung yang agak lebar disinilah tim kita turun sebanyak seperti ini dan kemudian tadi kita lihat bahwa inilah profil penyakit setelah rekapitulasi dapatkan penyakit-penyakit yang tersebar seperti ini.  Jadi tidak, jadi mayoritas itu di 3 bagian teratas, yang sudah saya sampaikan tadi, dan ini jumlah total tadi ditanyakan Pak Hakim jadi 207 dilayani dan kemudian di desa berasal dari Desa Ratatotok juga mendapatkan pelayanan sebanyak 137 orang dengan gambaran yang juga memiliki kemiripan antara kedua lokasi itu, yang saya itu Pak mengenai yang pertama karena ada lanjutkan juga.

HK III:
Ya itu tanggal 24 Juli ya?

JR:
Ya.

HK III:
Selanjutnya tanggal berapa lagi dari tim ya?

JR:
Setelah kami menemukan distribusi penyakit seperti ini kami melakukan rapat evaluasi di dalam Fakultas Kedokteran sampai ke pihak rektorat karena kami harus pertanggung jawabkan hasil kunjungan kami dan kami meminta bantuan tenaga-tenaga yang lebih ahli lagi pada waktu tanggal 3 Agustus yaitu ada dokter ahli kulit, ahli bedah, ahli saraf, ahli anak, ahli makan, kemudian calon-calon ahli, kemudian dokter umum, ada dokter muda dan tim ini sudah sekaligus dengan tim untuk meneliti profil kesehatan lingkungan karena kami tidak bisa menjawab kenapa banyak sekali dermatitis penyakit kulit sehingga kami minta bantuan dari tim ahli...

HK III:
Ahli kulit kelamin ya?

JR:
Dan inilah yang...

HK III:
Ini ada ditulis ini lokasi rumah keluarga Mansur maksudnya apa?

JR:
Kan waktu yang pertama itu dilakukan di...

HK III:
Taman kanak-kanak.

JR:
TK.

HK III:
Ya TK.

JR:
Yang kedua itu dilakukan di rumah atas permintaan dari masyarakat jadi kita kan hanya memberikan pelayanan soal lokasi terserah mau dimana.

HK III:
Oh begitu ya?

JR:
Ya.

HK III:
Terus bagaimana sesudah diterjunkan ahli-ahli untuk menindaklanjuti seperti yang Saudara katakan tadi siapa tahu diagnosa dari dokter-dokter umum ini ada kekeliruan sekarang diterjunkan ahli-ahli, terus bagaimana penelitian dari ahli-ahli khusus ini mengenai kulit dan kelamin saya kira yang menonjol tadi.  Terus kalau yang menangani ISPA itu dokter apa itu biasanya itu, ISPA itu biasanya ahli apa itu kalau ada orang...

JR:
Ahli penyakit dalam.

HK III:
Tapi enggak ada disini?

JR:
Ya karena mereka sudah turun yang...

HK III:
Ah untuk kulit saja lah ahli kulit dan kelamin itu ya, itu apa hasil itu tadi Saudara sudah mengatakan gangguan itu tadi pada kulit lah penyakit kulit bagaimana hasil penelitian dari tim yang pertama kali tanggal 24 Juli tadi dibanding dengan sesudah diikutsertakan dari ahli kulit dan kelamin bagaimana hasilnya?

JR:
Jadi hasil dari dokter ahli yang turun pada waktu itu dia memperkuat diagnosis yang awal bahwa memang penyakit-penyakit yang didiagnosis seperti dermatitis itu betul-betul adalah dermatitis artinya suatu peradangan pada kulit secara umum.

HK III:
Apa bisa diketahui juga atau ditemukan juga penyebabnya khususnya di Buyat Pantai itu dari penyakit kulit kok banyak orang menderita penyakit kulit penyebabnya apa ada bisa diketahui?

JR:
Ya oleh karena itu di dalam tim ini sudah ada yang melakukan penelitian kesehatan lingkungan ternyata kami menemukan disitu bahwa dermatitis yang ada itu mempunyai korelasi yang sangat erat dengan higienis dan sanitasi lingkungan dimana masyarakat itu menderita penyakit kalau diizinkan saya akan tunjukkan penelitian hasil kesehatan lingkungan karena yang lain melayani, yang lain melakukan penelitian di sumur, di sungai...

HK III:
Coba, coba lihat kita mau tahu penyebabnya.

JR:
Terima kasih.

[Saksi memperlihatkan dokumen kepada Majelis Hakim]

JR:
Yang ini adalah hasil penelitian, yang diturunkan adalah pakar-pakar kesehatan lingkungan antara lain disini ditemukan hasil disini yaitu kalau dilihat banyak sekali data tapi yang mungkin bisa diambil adalah seperti ini penduduk yang sering mandi itu adalah 93% tetapi mereka mandi di sungai, sebagian besar penduduk 95.8%....

[Rekaman terhenti]

HK III:
Ratatotok apa Sungai Buyat?

JR:
Sungai yang ada di Buyat Pantai itu yang di belakang yang bermuara ke apa itu, yang di belakang taman kanak-kanak itu jadi mereka memanfaatkan...

HK III:
Namanya sungai apa itu namanya, enggak tahu?

JR:
Saya kurang tahu namanya...

HK III:
Sungai Buyat atau Sungai Ratatotok?

JR:
Sungai Buyat.

HK III:
Begitu ya, itu tadi mengenai kulit ya penyakit kulit, tadi yang kedua tadi ISPA ya?

JR:
Ya.

HK III:
Sesudah kulit ya, yang paling menonjol itu kulit atau ISPA, ISPA ya yang paling menonjol ISPA ya?

JR:
Ya ISPA.

HK III:
Yang kedua nomor dua itu kulit ya?

JR:
Kulit ya.

HK III:
ISPA ini hasil penelitian seperti ini apa sih penyebabnya?

JR:
Karena kekeringan yang biasanya di tepi pantai jadi kami kalau melakukan bakti sosial di daerah-daerah pantai dengan kekeringan dengan debu yang sering berterbangan kemudian memasuki saluran pernafasan itu yang bisa menyebabkan infeksi dimana kuman, tidak harus kuman bakteri atau virus tetapi debu juga bisa menyebabkan reaksi alergi dan kemudian timbul produksi lendir yang tinggi sehingga memungkinkan terjadinya infeksi.

HK III:
Terus kemudian apakah tim ini sesudah hasilnya penelitiannya demikian, mengenai apa tadi penyakit masyarakat atau apa istilahnya tadi kemudian apa rekomendasinya untuk memperbaiki kesehatan masyarakat Buyat pada waktu itu dan apakah sudah ditindaklanjuti?

JR:
Ya jadi setelah kami setiap kali turun pulang langsung mengadakan rapat evaluasi dengan tim di fakultas karena ini merupakan tanggung jawab ilmiah kami laporkan dan kemudian diberikanlah rekomendasi-rekomendasi yang paling baik, nah rekomendasi seperti ini, nah ini disarankan jadi waktu itu sebagai output dari penelitian ini disarankan supaya meningkatkan kesadaran akan pentingnya air bersih, dianjurkan untuk melakukan pola hidup yang sehat, menata lingkungan, kemudian juga diberikan apa itu masukan kepada pemerintah melalui kepala dusun dan sebagainya supaya pemerintah menyiapkan air bersih karena seperti yang sudah terbukti bahwa mereka memanfaatkan air sungai yang tidak memenuhi syarat.

HK III:
Tadi dikatakan mengenai buang air lah ya jamban itu di sungai apakah pada waktu itu tidak ada ditindaklanjuti pembuatan jamban-jamban enggak usah di sungai misalnya di darat, di tempat-tempat yang baik begitu, apakah ada dianjurkan ataupun dibantu supaya penduduk disana mempunyai jamban atau oleh bantuan pemerintah dengan rekomendasi ini dibuat jamban-jamban yang bukan di tepi sungai begitu, tempat-tempat yang sehat begitu bagaimana?

JR:
Memang kami hanya sebatas berdasarkan rangkuman dari hasil penelitian kami langsung menginformasikan itu kepada camat dan pemerintah makanya disitu dilakukan motivasi kepada mereka supaya menggunakan jamban dan soal mungkin siapa yang membawa atau mengadakan itu dari pihak fakultas itu...

HK III:
Maksudnya rekomendasi dari tim Saudara itu pernah ada dilihat, ditindaklanjuti oleh pemerintah daerah apa tidak?

JR:
Kami tidak melakukan evaluasi terhadap...

HK III:
Jadi sesudah rekomendasi itu apa yang terjadi disana enggak tahu ya jadi enggak dimonitor terus begitu ya?

JR:
Ya.

HK II:
Saya tambahkan sedikit ya.

JR:
Bisa duduk Pak?

HK II:
Saudara Saksi Fakta dan Ahli pertanyaan juga ini campur antara fakta dan keahlian Saudara yang saya tanyakan pertama mengapa ketika kerja bakti itu harus lokasinya di Buyat Pantai?

JR:
Ya, yang menentukan lokasi ini adalah pihak Manado Pos karena mereka ada program, program Sulut Sehat dan sebelum di Desa Buyat kami sudah melakukan di beberapa tempat karena dari pihak Manado Pos hanya meminta tenaga, soal lokasinya dimana mereka yang menentukan sehingga pada waktu itu setelah diminta kami turun karena kami pernah di Tondano, pernah di Amurang, pernah di Bitung, di Manado sudah berapa kali di pusat kota dan mengenai lokasi bukan pilihan dari fakultas karena ini pertimbangan mereka.

HK II:
Ya, yang saya tanyakan apakah tidak mendengar ada isu, ada kaitan mengenai kontroversi antara atau kontroversi mengenai tingkat kesehatan yang ada di Pantai Buyat pada waktu itu?

JR:
Memang di ya melalui media massa sudah...

HK II:
Ramai?

JR:
Saya kira 24 Juli sudah pernah ada.

HK II:
Ya ramai dibicarakan pada waktu itu ya?

JR:
Ya.

HK II:
Dan pas saat itu juga Saudara dengan timnya turun ke tempat itu?

JR:
Ya.

HK II:
Kemudian tadi dari paparan slide Saudara saya melihat bahwa yang menduduki ranking teratas penyakit disana adalah ISPA ya?

JR:
Ya.

HK II:
Yang saya tanyakan sesuai dengan pengetahuan Saudara Saksi, ISPA ini lebih dominan dipengaruhi oleh air, oleh udara atau oleh makanan?

JR:
Oleh udara.

HK II:
Lebih banyak oleh udara?

JR:
Ya.

HK II:
Jadi lebih banyak saya ulangi lagi lebih banyak dipengaruhi oleh udara yang...

JR:
Dihirup.

HK II:
Kurang sehat, yang dihirup ya?

JR:
Ya.

HK II:
Kemudian yang menduduki ranking kedua adalah masalah penyakit kulit, yang saya tanyakan sama tadi apakah lebih banyak lewat air, udara atau makanan?

JR:
Kalau kulit itu dia eh kalau disebut dermatitis itu adalah istilah umum untuk peradangan pada kulit dan dia banyak sekali faktor penyebab ya alergi saja sudah bisa menyebabkan jadi tanpa mandi ditempat kotor alergi saja udang itu bikin dermatitis.

HK II:
Jadi banyak unsur ya?

JR:
Banyak.

HK II:
Banyak unsur yang bisa tanpa mandi juga, lingkungan kotor juga, udara kotor juga...

JR:
Ya.

HK II:
Air yang kotor juga itu bisa memungkinkan penyakit di kulit?

JR:
Ya.

HK II:
Ataukah dari zat kimianya juga seperti kosmetik atau apa bisa juga menyebabkan itu?

JR:
Bisa agen-agen kimia juga bisa.

HK II:
Kemungkinan juga bisa ya?

JR:
Bisa.

HK II:
Kemudian tadi saya mendengar bahwa Fakultas Hukum UNSRAT telah melakukan penelitian mengenai mutu atau kualitas kesehatan beberapa daerah ya?

JR:
Ya.

HK II:
Kemudian ISPA dan penyakit kulit yang Saudara temukan di Buyat Pantai apakah ciri-cirinya sama dengan ISPA yang ada di Tondano, di mana lagi Saudara?

JR:
Di Amurang.

HK II:
Di Amurang dan penyakit kulit yang ditemukan di Amurang dan Tondano sama dengan ciri-ciri penyakit kulit dan ISPA yang ada di Buyat Pantai?

JR:
Ya jadi dermatitis itu karena dia istilah peradangan pada kulit pada umumnya dia itu manifestasinya itu bergantung pada penyebab tetapi gambarang khas misalnya untuk kulit itu mempunyai kemiripan tetapi tentunya misalnya karena alergi gambarannnya akan berbeda misalnya dermatitis karena yang lain.

HK II:
Lingkungan umpamanya?

JR:
Tetapi pada umumnya kalau kami turun bakti sosial, itu kedokteran hampir tiap bulan turun, ini bulan Mei saja 4 kali turun dan gambaran-gambaran yang khas dari ISPA adalah gambaran-gambaran yang mirip-mirip dengan beberapa lokasi yang sudah kami lakukan artinya profilnya selalu ISPA itu di bagian atas eh porsinya di bagian atas, penyebab terbanyak.  Dan ini bukan cuma di Sulawesi Utara, sebuah laporan pengabdian masyarakat.

HK II:
Kemudian yang terakhir yang saya tanyakan kepada Saudara, kemungkinan atau adakah kemungkinan penyakit-penyakit yang disebutkan urutan ISPA dan penyakit kulit itu lebih dominan disebabkan oleh logam berat seperti merkuri dan arsen ataukah tidak ditemukan korelasi antara logam-logam berat itu dengan penyakit yang ada di Pantai Buyat atau dengan kata lain apakah lebih dominan karena lingkungan yang kotor tanpa logam berat?

JR:
Ya jadi setelah kami evaluasi jadi tim itu setelah melakukan pengobatan, pengabdian itu dilakukan diskusi secara ilmiah tentunya dan gambaran itu tidak menunjukkan gambaran-gambaran dimana misalnya dermatitis ini disebabkan atau ISPA ini disebabkan oleh logam berat karena ada beberapa karakteristik yang untuk mengantar ke arah sana yang mereka tidak temukan, para ahli tidak temukan.

HK III:
Kami persilakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua Yang Terhormat, Saudara Saksi dan Ahli sekaligus tadi telah menyampaikan pada Majelis Hakim Yang Terhormat termasuk juga tadi melalui paparan slide bahwa yang melakukan penelitian di Buyat Pantai adalah tim dari Fakultas Kedokteran UNSRAT betul begitu?

JR:
Betul.

LMPP:
Dan Saudara adalah salah satu diantara tim itu?

JR:
Ya.

LMPP:
Karena Saudara adalah bagian dari tim dan menyampaikan apa, hasil-hasil penelitian pada persidangan hari ini apakah ada surat misalnya bahwa FK UNSRAT mengetahui atau bahkan menunjuk Saudara untuk memberikan keterangan pada hari ini?

JR:
Punya.

LMPP:
Baik, apa itu bisa diperlihatkan dan barangkali diserahkan kepada Majelis Hakim Yang Terhormat supaya bagian daripada persidangan ini, yang asli.

JR:
Saya serahkan?

LMPP:
Ya, yang asli ya.

HK III:
Silakan, ini ditujukan kepada Tim Advokat PT NMR, merujuk pada permintaan Tim Advokat dari PT NMR dengan ini kami menugaskan dr. Joy A. M. Rattu Ms, Phd untuk memberikan keterangan sebagai saksi atau ahli dalam persidangan perkara di Pengadilan Negeri Manado hari Jum’at, 2 Juni 2006 demikian surat tugas sudah kami buat untuk dipergunakan seperlunya, terima kasih, ditandatangani dekan Fakultas Kedokteran ini ya?

JR:
Ya.

HK III:
Prof. Dr. M. Waraouw SpAK.

LMPP:
Baik, kami teruskan Bapak Ketua?

HK III:
Ya.

LMPP:
Tadi Saudara Saksi atau Ahli telah mengatakan bahwa eh telah menyampaikan pada persidangan ini melakukan penelitian-penelitian singkatnya berapa itu penelitian yang dilakukan?

JR:
Jadi yang pertama adalah yang sudah kami sampaikan.

LMPP:
Bukan jumlahnya berapa kira-kira?

JR:
4 kali.

LMPP:
4 kali, apakah setiap hasil penelitian itu apakah empat-empatnya berdiri sendiri atau satu kesinambungan?

JR:
Ada yang berkesinambungan ada yang berdiri sendiri.

LMPP:
Baik, apakah penelitian itu hasil penelitian itu dituliskan dalam satu laporan?

JR:
Ya.

LMPP:
Buat satu dalam laporan, ada berapa laporan yang dimiliki sejauh ini?

JR:
4 laporan.

LMPP:
4 laporan, oh jadi setiap penelitian dibuat laporan?

JR:
Ya harus.

LMPP:
Baik, apakah karena ini adalah institusi akademis tadi juga sudah dikutip tadi mengenai kesimpulannya nanti saya terakhir akan sedikit kembali ke situ, apakah itu pernah dibawakan ke forum ilmiah kalau ada bisa disebutkan?

JR:
Jadi forum ilmiah itu mulai di tingkat fakultas, di tingkat universitas dan juga dalam seminar internasional dilakukan jadi ada topik yang dibawakan di tingkat lokal ada hasil penelitian yang dibawa di tingkat internasionall.

LMPP:
Jadi sesuai dengan kaidah ilmu pengetahuan, temuan-temuan atau kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan dari hasil penelitian ini sudah diberi kesempatan untuk diuji oleh pihak lain dalam rangka memastikan akurasi dari kesimpulan-kesimpulan atau temuan itu?

JR:
Ya.

LMPP:
Baik, saya langsung pada intinya saja setelah rangkaian forum ilmiah itu artinya kesediannya untuk mendiskusikan dan memperdebatkannnya apakah kesimpulan atau temuan itu tim berubah atau tetap pada apa yang ditemukan artinya ada alasan untuk berubah atau memang alasan untuk tetap pada kesimpulan yang tadi telah disampaikan.

JR:
Justru dengan penelitian lanjutan itu memperkuat komitmen awal dari hasil penelitian dimana penelitian-penelitian itu menunjang bahwa apa yang sudah kami berikan kesimpulan di awal itu tidak mengalami perubahan.

LMPP:
Tidak mengalami jadi walaupun sudah mengikuti suatu proses debat ilmiah melalui forum-forum yang disebutkan tadi itu ternyata justru memperkuatkan temuan yang didapatkan tadi?

JR:
Ya.

LMPP:
Baik, kalau begitu saya langsung pada hal yang berhubungan dengan surat dakwaan yang sebenarnya tadi sudah ditanyakan anggota Majelis Hakim Yang Terhormat, kalau begitu tadi sudah dikatakan bahwa penyebab dari tingginya tingkat sakit yang disebut tadi ISPA dan dermatitis itu tadi sudah disebutkan tadi ada hubungannya dengan apa tadi ada beberapa sebab yang dikatakan itu tadi jadi betul tidak ada hubungannya dengan logam berat atau misalnya yang disebut dalam surat dakwaan apakah itu sianida atau itu arsenik atau merkuri?

JR:
Tidak.

LMPP:
Jadi sangat yakin tim bahwa fenomena atau gejala termasuk penyakit yang ditemukan itu tidak ada korelasinya dengan logam berat seperti sianida, arsenik dan merkuri?


JR:
Tidak.

LMPP:
Betul begitu, dan yakin tim akan kesimpulan itu?

JR:
Tim sangat yakin karena melalui uji evaluasi dari tim pakar.

LMPP:
Baik, jadi konkritnya disana enggak ada minamata?

JR:
Tidak ada.

LMPP:
Jadi di Teluk Buyat tidak ada minamata?

JR:
Tidak ada.

LMPP:
Baik, terima kasih Bapak Ketua.

HT:
Terima kasih atas ijin Yang Mulia, saya ada beberapa pertanyaan.  Saudara Saksi sekaligus juga Saudara Ahli, tadi Saudara menjelaskan ada bakti sosial yang diadakan dengan bersama-sama dengan Manado Pos itu pada bulan Juli, kemudian disusul dengan pengobatan lanjutan dengan membawa dokter-dokter ahli dari UNSRAT, betul begitu ya?

JR
Betul.

HT:
Pada bulan Agustus?

JR:
Ya betul.

HT:
Kemudian setelah dibawa dokter-dokter ahli dari UNSRAT tersebut termasuk saya baca tadi ada dokter bedah ada dokter anak dan sebagainya, apakah ada tindak lanjut dari kunjungan tersebut?  Apakah ada rujukan, apakah pembedahan dan sebagainya?  Bisa Saudara Saksi jelaskan itu?

JR:
Ya memang ada karena namanya ini bakti sosial, apa yang bisa ditangani oleh tim ditangani pada saat itu.  Kalau ada kasus yang perlu dirujuk, kita rujuk.  Dan yang dilakukan oleh tim dari dokter bedah, yaitu menganjurkan supaya tumor-tumor ini diangkat dioperasi, karena apa artinya kita memberikan pengobatan tidak dituntaskan.  Jadi kemudian dianjurkan tahap lanjut adalah dilakukan operasi supaya mengangkat tumor-tumor yang ada.

HT:
Kapan itu operasi itu dilakukannya?

JR:
Itu dilakukan saya punya file boleh Majelis Hakim...

HT:
Silakan kalau bisa sekaligus dengan datanya kalau ada.

JR:
Ya ini, jadi dari diagnosis yang didirikan oleh dokter, dianjurkan untuk berobat lanjut dalam bentuk tindakan pembedahan.

HT:
Ini semuanya penderita tumor?

JR:
Ya.

HT:
Ini semua, apakah semua orang ini warga Buyat atau yang berobat waktu itu di pada waktu datang ke tempat pengobatan yang Saudara lakukan?

JR:
Ini adalah yang dioperasi adalah pasien-pasien yang datang dari Desa Buyat bukan dari Buyat Pantai atau...

HT:
Oh dari Desa Buyat?

JR:
Ya, walaupun kalau kita lihat di sini ada beberapa pasien dari Buyat Pantai itu yang dianjurkan untuk dilakukan pengangkatan.  Jadi dokter bedah pada waktu itu dipimpin oleh Kepala Bagian Bedah, Dokter Tangel, dianjurkan untuk dilakukan pembedahan.  Ternyata di dari Desa Buyat Pantai sendiri itu tidak diikutsertakan untuk dilakukan tindakan operasi sehingga yang datang itu justru dari Desa Buyat.

HT:
Kenapa kenapa tidak diikutsertakan, di anak tirikan kah?

JR:
Karena pada waktu itu setelah dianjurkan oleh Dekan, Kepala Bagian dan semua tim dokter yang tadi jumlahnya 20an itu menganjurkan untuk dioperasi, ada warga Desa Buyat Pantai yang memberikan argumentasi jangan dioperasi karena bukti-bukti tumor ini akan dibawa ke pengadilan sehingga sebagai tim medis tidak bisa memaksa, ya terserah saja.  Sehingga yang datang bukan dari Buyat Pantai.

HT:
Jadi yang dioperasi itu adalah warga dari desa lain tapi bukan dari Desa Buyat Pantai?

JR:
Bukan.

HT:
Bagaimana hasil operasinya itu?

JR:
Nah hasil operasi, jadi kalau kita lihat di sini ini hanya contoh contoh saja jadi mulai pemeriksaan ini tumor-tumor yang ada, ini setelah dioperasi ini kira-kira.  Jadi lokasi tumornya di mana dan kemudian pada saat pengangkatan tumor itu untuk membuktikan tumor ini jenis apa, langsung dagingnya itu diambil kemudian difix sangsi dengan alkohol dan dikirim ke laboratorium patologi anatomi untuk melihat secara mikroskopis memastikan apakah ini tumor jinak atau ganas dan kira-kira bentuk tumor ini jenis yang mana.  Sehingga inilah hasil pemeriksaan akan tergambar seperti ini, ini semua adalah diagnosis-diagnosis secara mikroskopik yang menguraikan apa tumor yang ada setelah dilihat di bawah mikroskop.

HT:
Saudara Saksi tadi mengungkapkan tumor jinak?

JR:
Ya.

HT:
Coba jelaskan kepada kami pada sidang yang terhormat ini, apa artinya tumor jinak itu?

JR:
Kalau ada, jadi di dunia kedokteran itu dikenal ada 2 macam tumor.  Tumor itu benjolan, yaitu ada yang bersifat jinak, ada yang bersifat ganas, tumor ganas itu untuk masyarakat awam dikenal sebagai kanker, nah sebagai, untuk membedakan itu pertama yaitu melalui diagnosis tadi.  Jadi dengan melihat seperti ini jadi karena timnya ahli di bidang itu sehingga mereka yang bisa mendiagnosis bahwa ini adalah tumor jinak dengan tanda‑tanda misalnya dindingnya rapih dan berbentuk seperti ini tidak seperti kepiting, dan itu tanda-tanda itulah yang memberikan hasil diagnosis bagi dokter bahwa ini yang tergolong dapat dioperasi karena kalau kanker juga itu harus dilakukan penentuan stadium apakah bisa atau tidak, sehingga kesimpulan inilah yang diberikan untuk...

HT:
Kesimpulannya semua tumor yang dioperasi itu adalah ternyata berdasarkan hasil patologi anatominya itu termasuk tumor jinak?

JR:
Yang diangkat ini adalah tumor-tumor, karena ada sebagian yang belum sempat diangkat karena alasan tadi, pertama mereka tidak mau datang, yang kedua juga karena memerlukan inpatient untuk ditinggal lama sehingga diberikan waktu untuk mengecek darah dan sebagainya, kalau ini tidak perlu, datang, angkat, pulang.

HT:
Apakah Saksi tahu apa penyebab tumor itu?

JR:
Kalau tumor, di dunia kedokteran sampai sekarang tidak ada text book yang mengatakan tumor itu disebabkan pasti oleh satu penyebab.  Kalau bilang kemungkinan, ada misalnya kemungkinan radiasi, bahan kimia, kemudian dan yang lain-lain, dan dia mempunyai karakteristik tersendiri untuk setiap jenis seperti ini.

HT:
Terus Saksi mengungkapkan tadi juga melakukan bakti sosial di tempat-tempat lain, apakah tumor-tumor seperti ini juga Saksi temukan di tempat-tempat lain?

JR:
Pengalaman yang dilakukan di kedokteran bahwa setiap kali dilakukan bakti sosial di manapun misalnya di pesisir Tuminting, di Bori, di Amurang, di mana, itu ini adalah penyakit-penyakit yang umum ada di dalam masyarakat, saya sendiri punya.

HT:
Oh Bapak sendiri punya?

JR:
Ya.

HT:
Apakah tumor itu sakit bagi penderitanya?

JR:
Tumor itu bergantung tentunya pada jenis tumor dan lokasi.  Kalau dia dekat dengan syaraf dia akan menekan syaraf, timbul nyeri tapi kalau tidak di dekat syaraf, katakanlah tumor-tumor ovarium, kadang-kadang sudah 20 kilo, ibu pikir tidak ada apa-apa karena tidak nyeri, jadi bergantung jenis, lokasi, apakah dia sudah mengenai syaraf atau tidak.

HT:
Jadi itu yang disebut kosmetik kalau kata dokter Sandra tadi tidak dilakukan operasi karena operasi itu sifatnya kosmetik.

JR:
Ya kalau dia merasa tidak ada gejala, 20 tahun pun dia pikul-pikul terus....

HT:
Nyanda apa-apa itu?

JR:
Menurut dia tidak apa-apa.

HT:
Baik, satu lagi pertanyaan saya, penelitian terakhir kapan Saudara lakukan di daerah sana itu?

JR:
Penelitian terakhir kami lakukan pada bulan Maret 2005 yaitu untuk melihat kadar arsen di dalam urin dari masyarakat.

HT:
Siapa yang melakukan itu?

JR:
Kami juga tim dari...

HT:
Kami maksudnya dari Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi?

JR:
Ya.

HT:
Hasilnya bisa Saudara Saksi presentasikan kepada sidang Yang Terhormat ini?

JR:
Ya bisa, jadi sebenarnya kalau kita akademisi itu melakukan suatu penelitian itu berbasis apakah ada permasalahan yang harus dijawab secara ilmiah nah kebetulan pada waktu itu lagi ramai dibicarakan masalah konsumsi ikan dengan konsentrasi logam berat di dalam darah.  Nah oleh karena itu kami melakukan penelitian dengan alasan untuk membuktikan atau mengemukakan kira-kira profil kadar arsen di dalam masyarakat Sulawesi Utara itu kira-kira bagaimana karena sampai sekarang belum ada data.  Kalau kadar asam urat orang Minahasa so ada data itu 6, 7, tapi kalau arsen tidak, sehingga kami melakukan dan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kontrol.  Dalam arti mereka yang ada di daerah-daerah yang menjadi isu-isu, kemudian diambil kontrol dari misalnya Tanah Wangko yang tidak di pernah di ekspos, sehingga hasil itu tergambar kira-kira profil yang ada tetapi kami menggunakan metode yang menurut kami adalah metode yang paling baru menurut jurnal dari Kesehatan Lingkungan.

HT:
Apa itu metodenya itu?

JR:
Metodologinya itu seperti ini, ini yang kebetulan tadi sempat diekspos di Manado Pos, saya juga terbawa-bawa karena penelitian ini, jadi kami melakukan ini adalah penelitian untuk melihat bagaimana kadar arsen yang ada di dalam tubuh manusia khususnya masyarakat di sana.

HT:
Ya.

JR:
Nah kalau metode yang dulu, itu tidak dilakukan puasa ikan jadi kalau misalnya ada orang yang makan ikan malam ini kemudian besoknya diperiksa dalam urin, bisa-bisa arsen yang ada di dalam urin adalah arsen ikan yang dia makan.  Sama mungkin analoginya dengan biasanya dokter kalau mau periksa kolesterol biasanya dokter bilang stop jo makan daging satu dua hari sebelumnya atau mau periksa gula darah pagi, malam puasa.  Itu supaya membuktikan bahwa hasil yang ada di dalam darah adalah menggambarkan representasi dari gula yang ada dalam tubuh sehingga kami menggunakan metode terbaru ini yang dianggap, sehingga metodologi yang diambil adalah yang seperti ini sehingga kami puasakan mereka tidak makan ikan.

HT:
Itu metode itu ilmiah itu?

JR:
Secara ilmiah karena ini dibuat di dalam jurnal Human and Experimental Toxicology yang dilakukan yang kami konsultasikan sebelum turun ini dengan Health and Environmental Division di Queensland.

HT:
Hasilnya bagaimana, hasil temuan atas penelitian yang Saksi lakukan itu?

JR:
Hasil secara umum dalam kesimpulan ini jadi metodologinya seperti ini, tetapi hasil menunjukkan ini kira-kira gambarannya jarena kami melihat ada pemeriksaan total arsen, ada...

[Rekaman terhenti]

JR:
Kalau kita lihat ada kemiringan slop seperti ini, ini menunjukkan yang tertinggi dan terendah dari populasi sehingga gambaran seperti ini jadi kita tidak menggunakan rata-rata tetapi pada umumnya di dalam kesimpulan kadar yang ada itu baik yang sudah dikoreksi dengan keratinin, kemudian yang speciated arsen, itu masih di bawah dari ambang batas yang malahan kalau kita lihat di sini, hasil yang ada di Ratatotok, Buyat, kemudian di Buyat Pantai, dan Tanah Wangko itu, ini hasil yang kita temukan di dalam urine dari responden.  Inipun sudah dikali dengan sepuluh, jadi hasil itu kali sepuluh lipat dari yang ada di dalam urine itu masih jauh di bawah hasil-hasil penelitian yang dilakukan di beberapa negara yang katanya bisa menyebabkan pigmentasi kulit, mulai perubahan warna karena arsen, kemudian hiperkeratosis, atau keracunan arsen.  Jadi pembanding 4 studi ini kami ambil untuk melihat apakah sudah seberapa parahkah arsen di dalam tubuh masyarakat kita di Sulawesi Utara, dan ternyata setelah dikali sepuluh, masih jauh dari di bawah.  Jadi boleh dikatakan kesimpulan ini sangat-sangat aman dan tidak dibantah oleh peserta internasional seminar yang kami presentasikan, yang dihadiri oleh pakar dari Jerman, dari Kanada, dari beberapa negara.

HT:
Jadi hasil ini Saksi presentasikan di seminar-seminar internasional juga?

JR:
Ya, ini pernah dibawakan di seminar internasional pada 2005 awal dan juga...

HT:
Di mana itu?

JR:
Yang pertama di Manado, yang kemudian pada bulan Juni di Mastrix, Belanda karena ini menjadi bahan diskusi karena kebetulan salah satu pembawa makalah di internasional seminar di Manado juga membawa makalah di sana, dan untuk apa itu memberikan informasi, ini juga didiskusikan di sana dan kesimpulan oleh para pakar, mereka menerima metodologi dan kemudian hasil ini secara ilmiah.

HT:
Bisa kami mendapatkan paper dari seminar itu?
JR:
Ya, ada.

HT:
Baik, Yang Mulia, pada saatnya nanti kami mintakan itu untuk kami jadikan bukti dalam perkara ini.  Saya kira, sementara itu dari saya, mungkin ada dilanjutkan oleh rekan yang lain?
HK III:
Ya.

PS:
Yang Mulia, mohon ijin melanjutkan pertanyaan kepada Saksi dan Ahli.  Saudara Ahli, tadi Saudara mengatakan coba gambar hasil pembedahan itu diambil dan diperiksakan ke laboratorium.

JR:
Ya.

PS:
Kenapa memerlukan pemeriksaan laboratorium?  Apakah ahli-ahli yang ada pada waktu itu tidak cukup dengan melihat gejala klinisnya?
JR:
Ya, jadi memang prosedur yang sebenarnya setiap pengangkatan satu tumor, itu sama dengan biopsi untuk mengambil sebagian kecil daging untuk diperiksa, untuk menentukan memastikan diagnosis dengan mata telanjang dan kemudian dengan raba dan kemudian itu dilanjutkan untuk pembuktian jangan-jangan misalnya meleset, dan kalau dilakukan pemeriksaan patologi secara mikroskopik dan ternyata misalnya dia ada sel-sel ganas, itu dilakukan tindakan lanjut untuk membedah lebih lebar lagi untuk membuang sel-sel ganas.  Jadi itu merupakan satu alat diagnostik dan juga sekaligus proknostik untuk menentukan si pasien ini aman betul-betul.

PS:
Baik, tadi Saudara menyebut laboratorium, laboratorium apa yang Saudara atau Tim Saudara gunakan?
JR:
Laboratorium Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran UNSRAT, dan ini dilakukan pemotongan potongan daging itu di bawah pimpinan seorang ahli patologi anatomi.

PS:
Ahli patologi anatomi.  Baik, tadi Saudara menyimpulkan bahwa itu setelah diteliti lalu disimpulkan bahkan dibawa ke seminar Indonesia internasional yang ada di Indonesia, mungkin juga tadi seperti Saudara ungkapkan tadi itu berbagai seminar-seminar.  Pertanyaan saya, itu kesimpulan itu Saudara yang menjadi pendapat Saudara pribadi, atau merupakan suatu hasil simposium dengan semua tim ahli?
JR:
Karena ini forum ilmiah, maka debat ilmiah itu untuk membuktikan keabsahan dari hasil penelitian oleh karena itu diberikan kebebasan kepada siapa yang ingin mengomentari, memberikan sanggahan dan itu kita jawab secara ilmiah juga.

PS:
Baik, itu terhadap forum yang ada dalam seminar?
JR:
Ya.

PS:
Saya masih berbicara, mau ingin mengetahui atau sidang ini ingin mengetahui, bagaimana di forum tim ahli yang terlibat di dalam pembedahan, penelitian, dan ahli-ahli yang daftarnya sudah diperlihatkan tadi, apakah tadi keterangan Saudara menyatakan itu tumor jinak sebagai keputusan dan pendapat Saudara pribadi, atau merupakan pendapat dari semua tim ahli yang terlibat di sini?
JR:
Itu pendapat tim ahli karena pada waktu itu diberikan kesempatan misalnya dokter bedah dia berbicara mengenai apa yang dia dapat, dokter ahli lingkungan, dia berbicara apa yang dia dapat sehingga kepakaran mereka itu benar-benar diuji dan dokteri patologi anatomi bahkan menyampaikan film-film mengenai gambaran histologis anatomi dari jenis-jenis tumor sehingga dari kesimpulan dari tim-tim anggota-anggota tim, dibuatlah kesimpulan secara umum bahwa diterima diagnosis yang ada adalah benar-benar yang mereka kemukakan.

PS:
Baik jadi sudah dilakukan, tapi juga saya dengar dari keterangan lebih yakin lagi setelah mendapat kajian dari pakar-pakar yang juga confirm dengan itu, apa memang juga setelah tim Saudara mendapatkan hasil dibawa lagi ke dalam tim yang pakar yang mungkin sebagai counter check, apa maksudnya keterangan tadi?
JR:
Ya, maksudnya seperti misalnya diskusi mengenai minamat karena pada waktu itu setelah kunjungan kedua ada isu mengenai itu, maka dikumpulah dokter-dokter bukan hanya dokter ahli syaraf yang lebih banyak memiliki kompetensi untuk diagnosis minamata, tapi juga dari dokter kandungan, yang kira-kira memiliki literatur untuk itu, itu didiskusikan di tingkat universitas karena kami takut jangan kami dengan keterbatasan yang ada salah memberikan informasi sehingga dikumpulah pakar-pakar ini dan di situlah diambil kesimpulan bersama.

PS:
Baik, saya ada membaca di koran, atau beberapa statement-statement dari para pakar yang melibatkan pakar kesehatan dokter dari UGM, dari Gajah Mada, dari Airlangga, Universitas Indonesia, kalau tidak salah, saya bertanya apakah Ahli ikut di dalamnya yang diadakan di Universitas Indonesia tanggal 5 Agustus pers release tahun 2004?
JR:
Ya, sudah sangat kami sampaikan bahwa informasi yang kami miliki melalui seminar di tingkat lokal, itu juga diminta diwaktu itu dilakukan di Depok UI untuk mengemukakan apa yang kami punya data dan kebetulan pada waktu itu juga ada pakar-pakar yang memiliki ya expertnya di bidang itu dan kemudian kita diskusikan itu dengan data-data mereka.

PS:
Apa kesimpulan dari para pakar itu dari berbagai universitas terkemuka yang sepengetahuan saya adalah UGM, Airlangga, Universitas Indonesia, UNSRAT adalah universitas-universitas terkemuka, apa kesimpulan mereka di dalam rapat pakar tersebut atau kajian pakar tersebut?
JR:
Jadi…

PS:
Terkait dengan masalah isu arsenik di laut Buyat.
JR:
Yang terakhir kami lakukan pertemuan dengan pakar peneliti-peneliti dari UGM, dan kami presentasikan, mereka juga presentasikan tapi berbeda ruang lingkup, scopenya.  Kami di bidang kesehatan, mereka di dalam kualitas air dan ternyata setelah dicombine memang tidak saling saling, tidak ada apa itu kontroversi di antara dua itu.

PS:
Tidak ada kontroversi atau…
JR:
Ya.

PS:
Ada kontroversi?

JR:
Tidak ada dalam arti bahwa mereka juga menemukan menurut versi mereka kadar misalnya air sumur-sumur yang ada di sana, konsentrasinya seperti ini, karena kami tidak meneliti, kami yang, bahwa kami juga menunjukkan bahwa memang tidak ada gejala‑gejala itu jadi korelasi tidak langsung itu bisa dimunculkan di situ.

PS:
Kesimpulannya apakah ditemukan berdasarkan penelitian-penelitian itu, di dalam tim ahli yang membuat press release walaupun saya tahu sebenarnya karena sudah diucapkan di media, saya cuma kita ingin mendengar karena ini adalah keterangan menjadi resmi di depan persidangan, apakah dikatakan ada hubungan temuan penyakit atau gejala-gejala penyakit atau keluhan dari warga Buyat Pantai itu dengan akibat keracunan korban logam berat?
JR:
Yang kami tahu tidak ada.

PS:
Itu di sebagai bagian dari keputusan para pakar itu?
JR:
Ya.

PS:
Terima kasih Yang Mulia, pertanyaan kami sudahi dulu.

HK III:
Kami persilakan dari JPU.
J1:
Terima kasih Majelis Hakim Yang Terhormat, kami akan lanjutkan pertanyaan.  Saudara Ahli maupun Saksi Fakta, tadi Saudara telah menjelaskan tentang pendidikan Saudara di luar negeri mencakup Phd, dan juga lainnya, itu bisa Saudara uraikan itu di bidang apa, semua itu?

JR:
Jadi yang pertama saya di bidang kedokteran jadi Manchester Metropolitan University di Health and Environmental Sciences kemudian berpindah ya…

J1:
Sebentar dulu, maksudnya apa itu?
JR:
Jadi ilmu…

J1:
Kami awam ya begitu...
JR:
Ilmu-ilmu Kesehatan dan Lingkungan.

J1:
Ilmu-ilmu…
JR:
Kesehatan dan Lingkungan.

J1:
Kesehatan dan Lingkungan.
JR:
Ya, tapi…

J1:
Bisa lebih ada spesifik enggak begitu lingkungannya menyangkut lingkungan apa?
JR:
Ya, Health and Environmental Sciences yang ada di Manchester Metropolitan University itu memang ada di bidang lingkungannya, pure lingkungan kemudian ada kesehatan olah raganya, jadi mengenai lingkungan-lingkungan yang berhubungan dengan olah raga, dan saya mengambil yang majornya itu di kesehatan olah raga, di kedokteran olah raga.

J1:
Oh jadi kedokteran olah raga?

JR:
Ya.

J1:
Selanjutnya begitu apa lagi?
JR:
Kemudian berpindah 2 tahun di Manchester, kemudian berpindah ke Liverpool di Center for...

J1:
Itu pendidikan yang sama, pendidikan yang sama?
JR:
Pendidikan yang sama.

J1:
Jadi menyangkut olah raga?
JR:
Untuk Phd 3 tahun, 2 tahun di Manchester, 1 tahun di Liverpool.

J1:
Kesehatan di bidang olah raga.
JR:
Di bidang kedokteran olah raga.

J1:
Baik kesehatan di bidang olah raga, baik pertanyaan saya lanjutkan, tadi Saudara sudah memaparkan, Saudara Ahli atau Saksi Fakta telah memaparkan menyangkut, saya masih pakai istilah umum, benjolan ya.
JR:
Ya.

J1:
Walaupun dari kedokteran mengatakan bahwa itu tumor jinak.
JR:
Ya.

J1:
Ya, yang dioperasi pada waktu itu Saudara katakan bahwa bukan dari warga Buyat Pantai.
JR:
Ya.

J1:
Benar, dengan demikian yang saya tanya, yang dilakukan pemeriksaan selanjutnya di laboratorium itu pemeriksaan yang hasil operasi dari mana?
JR:
Tumor-tumor yang diangkat...

J1:
Yang diangkat...
JR:
Milik pasien dari Desa Buyat.

J1:
Apakah ada dari Buyat Pantai?
JR:
Tidak.

J1:
Tidak ada.
JR:
Ya.

J1:
Dengan demikian tidak ada hasil penelitian tentang apa yang dioperasi apa yang ada yang berasal dari warga Buyat Pantai?
JR:
Hasil penelitian maksudnya tindakan?

J1:
Ya.
JR:
Tapi penelitian ada yang, yang tadi yang...

J1:
Dari Buyat?
JR:
Jenis-jenis, enggak Buyat Pantai…

J1:
Maksudnya yang saya bilang yang tumor ini.
JR:
Ya, tumor ini, pada waktu kami turun pertama dan kedua kami mendapatkan data pasien‑pasien tumor dari Ratatotok, Buyat Pantai, dari Buyat.  Jadi penelitian ada, tapi tindakan pengangkatan tumor itu, mereka tidak ikut.

J1:
Oh, mereka tidak ikut?
JR:
Ya.

J1:
Makanya saya tanya, yang dilakukan tindakan, yang dilakukan pemeriksaan di laboratorium itu tindakan dari warga mana?
JR:
Dari Desa Buyat.

PS:
Yang Mulia kami keberatan kan tadi sudah dijawab tidak ada, atau tidak ikut berarti ya tidak ada, kenapa masih ditanyakan?

J1:
Saudara Ahli tadi mengatakan bahwa ada penelitian yang juga dari Buyat Pantai, itu yang saya minta klarifikasi Majelis.

HK III:
 Ya sebenarnya beginilah ya, sebenarnya kita semua tahu sebenarnya kalau kita cermati apa yang dikemukakan oleh Saksi ini sebenarnya, penelitian itu memang betul di Buyat Pantai juga, tapi pengangkatan tumor itu tidak dilakukan di Buyat Pantai apalagi dipersoalkan?

J1:
Sebentar Majelis, yang diteliti kan tentang apa, yang diangkat?

HK III:
Enggak, yang penyakit-penyakit tadi yang dibilang ISPA, yang benjolan...

J1:
Itulah makanya saya fokus tadi Pak, yang saya fokus tentang yang diangkat ini, tumor yang diangkat, itu itu maksud saya, Pak.

HK III:
Ya enggak ada di warga Buyat Pantai.

J1:
Ada enggak di air Buyat Pantai?

HK III:
Tidak ada, sudah dijawab tadi.
JR:
Tidak ada yang diangkat...

J1:
Itu maksud saya itu yang saya, tetapi Saksi dan Ahli pun mengarahkan ke jawaban secara umum tadi, padahal yang saya minta spesifik tentang apa yang diangkat, itu barangkali, ya kan?

JR:
Barangkali benar Pak JPU bahwa dilakukan penelitian, betul dilakukan, tapi tindakan lanjut untuk pengangkatan tidak tetapi bukan berarti tidak penelitian.  Ada penelitian tapi tindakan lanjut untuk pengangkatan, kami sudah punya sudah teliti dan sudah punya hasil diagnosis dari Buyat Pantai tapi lanjut untuk mengangkat tumor itu, itu yang tidak.

J1:
Baik saya tanya ya...
JR:
Ya.

J1:
Lebih spesifik?
JR:
Ya.

J1:
Apakah pernah di sana yang diangkat ini dilakukan penelitian di laboratorium, tumor yang diangkat?
JR:
Dari Buyat Pantai?

PS:
Yang Mulia ini sudah dijawab.

J1:
Coba secara umum, secara umum, secara umum tumor yang diangkat ini pernah dilakukan penelitian?
JR:
Dari tim kami tidak.

J1:
Dari, berarti tidak, jadi tumor ini tidak dilakukan penelitian?
JR:
Tidak.

J1:
Tidak, jelaskan barangkali pertanyaan tumor tidak dilakukan penelitian.

HK III:
Kalau saya dari tadi jelas sih sebenarnya ya silakan.

J1:
Terima kasih, baik, saya barangkali yang bisa lanjutkan Majelis.  Saudara mengatakan bahwa hasil penelitian Saudara, walaupun Saudara mengatakan bahwa Saudara ahli dalam olah raga?

JR:
Ya.

J1:
Kesehatan olahraga ya, pernah di seminarkan diberapa, pernah di seminarkan di Makasar?
JR:
Tidak.

J1:
Tidak pernah di seminarkan di Makasar.
JR:
Tidak.

J1:
Baik, akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J4:
Terima kasih Majelis.  Saudara Saksi tadi Ahli ya, tadi Saudara Ahli menjelaskan bahwa pernah melakukan penelitian mengenai pemeriksaan kesehatan di rumah Bapak Mansur?

JR:
Pernah.

J4:
Itu Bapak Mansur pe rumah itu di Pantai Buyat atau di Desa Buyat?
JR:
Di pantai.

J4:
Di Pantai Buyat kalau dari hasil penelitian pemeriksaan kesehatan itu apa yang ditemukan di rumahnya Bapak Mansur itu?
JR:
Itu yang sudah kami sampaikan tadi kedua.

J4:
Bisa dijelaskan sekali lagi?
JR:
Ya…

PS:
Yang Mulia kami keberatan tidak jelas apa menjelaskan sekali lagi, kalau sudah pertanyaan itu sudah ada, dan sudah dijelaskan, yang mana yang tidak jelas ini pertanyaan hanya sekedar membuang-buang waktu, sudah dijawab.

J4:
Ok, Saudara Ahli, apa yang ditemukan waktu saat melakukan penelitian pemeriksaan kesehatan di rumah Saudara Mansur?

JR:
Yang kami temukan adalah profil penyakit-penyakit, ini setelah rekapitulasi diagnosis, profil-profil bahwa mereka menderita paling banyak ISPA, dermatitis, kemudian tim yang turun ke sungai itu menemukan ternyata mandi di kali ada sekian puluh persen, tidak higienisnya jelek, itu hasil-hasil yang kami temukan.
J4:
ISPA ya?

JR:
Ya.

J4:
Penyakit kulit?
JR:
Ada juga dermatitis yang rangking 2 tadi.

J4:
Ok, terima kasih Majelis.

HK III:
Sudah, sudah ya, kami persilakan kepada…

PS:
Yang Mulia, masih ada ditutup rekan saya mau bertanya.

HK III:
Silakan.

OS:
Baik saya mau tambahan sedikit.  Saksi Ahli, tadi saya dengar Saksi mengatakan bahwa Saksi menggunakan metode yang terbaru di mana untuk pemeriksaan darah bahwa Saksi mengatakan bahwa di adakan puasa untuk makan ikan agar supaya bisa dilihat di situ bahwa arsen yang ada di tubuh itu betul-betul andai kata ada arsen apakah arsen ikan, ataukah arsen dari orang tersebut.  Pertanyaan kami, tadi Saksi juga menyatakan mengenai arsen yang organik dan non organik, apakah di dalam ikan itu memang mengandung arsen, dalam tubuh ikan itu?
JR:
Kami memang tidak tidak meneliti ikannya, tetapi di dalam teori...

OS:
Ya menurut penelitiannya.
JR:
Di dalam ikan, di ikan juga bisa terdapat arsen tapi jenisnya adalah arsen...

J1:
Interupsi Majelis, tadi sudah dijawab bahwa Saksi ini adalah Ahli di bidang kesehatan olah raga jadi bukan dalam ahli-ahli kimia, barangkali demikian begitu pendapat kami Majelis.

OS:
Pak, maaf Majelis…

HK III:
Enggak ini pengetahuan umumnya saja kalau memang Saudara tahu pengetahuan umum bahwa di ikan itu memang ada arsen atau tidak tadi dia sebenarnya sudah jawab bisa ada bisa tidak.

J1:
Tapi kan ini mengandung keahlian, demikian juga ahli yang kami ajukan kemarin-kemarin demikian begitu, dispesifikasikan.

HK III:
Ya lah, ya lah, silakan diambil lagi keterangannya.

J1:
Karena…

HK III:
Mau diambil atau tidak keterangan Saudara karena Saudara adalah ahli apa tadi?

OS:
Olah raga.

J1:
Ahli olah raga, kesehatan olah raga.

HK III:
Kesehatan olah raga hahaha, ya silakan lah.

OS:
Namun seorang dokter juga dan bergerak bersama-sama tim yang ahli dan pakar.  Kembali kami menanyakan bahwa Saudara tadi mengatakan bahwa secara ilmiah, tadi kan bicara mengenai ilmiah, tolong dijawab, mengenai arsen di ikan itu secara tegas lagi apakah bersifat organik atau non organik?

J1:
Barangkali Majelis Hakim interupsi lagi, kan tadi sudah diputuskan tadi bahwa ini ahli kesehatan olah raga.

OS:
Ya tapi sebagai dokter karena ini adalah ilmiah sebagai dokter.

HK III:
Enggak begini lah ya ini masalah arsen ini menyangkut kimia sebenarnya ya, apakah di dalam Saudara mengambil Phd Saudara seperti tadi Saudara mengatakan di Manchester United apa di Liverpool kan Manchester United, Manchester apa Liverpool, kemudian ada Saudara pelajari di sedikit mengenai…

JR:
Ilmu kimia.

HK III:
Kimiawi di dalam…
JR:
Ikan.

HK III:
Sejenis ikan atau dan hal-hal lain sebagainya atau cuma pengetahuan Saudara dari cerita-cerita orang itu maksudnya kalau memang Saudara tidak mendalami bidang itu ya bilang saja Saudara tidak berkompeten untuk menjawab itu begitu ya.

OS:
Dari literatur.
JR:
Boleh saya jawab?

HK III:
Ya silakan.
JR:
Ok terima kasih.  Background saya memang majornya mayor jadi mengambil itu adalah kedokteran olah raga karena memang di daerah Manchester kemudian tadi memang tidak ditanyakan oleh Majelis Hakim latar belakang saya.  Saya adalah Ketua Program Studi Pasca Sarjana Magister Kesehatan bidang Kesehatan Masyarakat, di dalam bidang ilmu kesehatan masyarakat di situ ada peminatan administrasi kebijakan kesehatan dan kesehatan lingkungan.  Nah background saya, sepanjang sepengetahuan saya, di dalam pendidikan dokter umum ini semua harus dikuasai dalam bentuk kimia-kimia pada ikan.

[Penonton bertepuk tangan]

JR:
Sehingga saya berpikir saya berani mengemukakan sesuai dengan kemampuan saya memang bukan expert, tetapi mau tidak mau harus, apalagi kalau menyandang gelar Phd harus mendalami itu.

HK III:
Silakan lah kalau dia bisa menjawab silakan lah.
JR:
Jadi...

OS:
Dilanjutkan tolong ini...

J1:
Begini Majelis….

OS:
Mengenai...

J1:
Kami ingin adanya keseimbangan, kemarin ketika saksi-saksi kami ajukan juga kami dibatasi dengan keahlian.  Tapi alangkahlah saya berpendapat bahwa kami di sini tidak ada keseimbangan jika ahli ini yang tidak mempunyai keahlian expert di bidang itu ditanyakan hal-hal yang bukan merupakan expert bagiannya.

HK III:
Oh seperti kemarin si Rignolda ya ahli hutan bakau begitu apa ya sudahlah, sudah ya jadi saya kira jangan dilanjutkan pertanyaan itu silakan di, jadi supaya ada terdapat keseimbangan, nanti Hakim dikira nanti enggak seimbang.
OS:
Baik, terima kasih.

HK III:
Kami persilakan kepada Saudara Terdakwa.
RBN Komentar
RBN:
Thank you Your Honor.
HS:
Terima kasih Yang Mulia.
RBN:
I have no further questions of this Wtness but this Expert Witness participation in 4 independent research that is confirm that other reports and studies had also concluded that health condition in Buyat and the area surround are normal and result from several studies including the Department of Health and UNSRAT were involved with including those studies study from the World Health Organization  that there is no indication of the medical condition related to arsen, mercury and toxofication.

HS:
Yang Mulia saya tidak ada pertanyaan, tetapi saya ada beberapa kesimpulan bahwa Saksi ini saya sebagai Terdakwa I maupun Terdakwa II melihat bahwa Saksi Ahli yang telah berpartisipasi dalam 4 penelitian mandiri telah memastikan apa yang telah disimpulkan dalam laporan-laporan dan penelitian-penelitian lain.  Dan bahwa kondisi kesehatan di Buyat dan daerah di sekitar tambang berada dalam keadaan normal, hasil-hasil dari berbagai penelitian yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan dan UNSRAT dalam mana saksi ini telah ikut terlibat juga menyimpulkan sesuai dengan hasil-hasil penelitian lain serta yang telah dilakukan oleh Badan Kesehatan Dunia bahwa tidak terdapat indikasi kondisi-kondisi medis yang berkaitan dengan keracunan arsen ataupun merkuri.

RBN:
In this beyond my comprehention that after first compalaining about lumps when free an professional medical services, including surgery were operated in Buyat Pantai group, people from Buyat Pantai refused stating they did not want to lose the evidence.

HS:
Adalah di luar permahaman saya bahwa setelah mula-mula berkeluh kesah mengenai adanya benjolan kemudian ketika ditawarkan pelayanan medis profesional termasuk operasi pengangkatan kepada masyarakat Buyat Pantai, masyarakat Buyat Pantai kemudian menolak dan menyatakan kami tidak mau karena nanti tidak ada bukti.

RBN:
I can only speculated what was in their minds, their intentions or what their would be told  or promised.  As both Defendant I and II I accept this Witnesses Factual and Expert testimony and its entirety.
HS:
Saya Yang Mulia hanya dapat berspekulasi apa yang terdapat di dalam pikiran masyarakat tersebut yang menolak maksudnya, maksud mereka ataupun apa yang telah diinstruksikan atau yang dijanjikan kepada mereka.  Saya baik sebagai Terdakwa I maupun sebagai Terdakwa II menerima kesaksian saksi ini secara keseluruhan.  Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Sudah ya, saya kira sudah cukup ya.  Terima kasih atas keterangannya, silakan ini untuk saksi berikutnya ini yang satu ini saya kira apa kita lanjutkan sekarang atau sesudah?

LMPP:
Kami mohon break dulu karena kebetulan aksi yang berikutnya ini seorang Professor, lagi ada acara di kampus, nah mungkin juga kalau boleh biasanya kan kita break 13:30.  Jadi supaya leluasa apa boleh atau diperkenankan jam 14:00 begitu, untuk memastikan bahwa tidak ada benturan begitu waktu.
HK III:
Ya, kalau nanti jam 2 tidak ada bagaimana?

LMPP:
Pasti ada.
HK III:
Ya makanya ya kita toleransi sampai jam 14:00, seandainya nanti jam 14:00 tidak ada, nanti bagaimana sikap kita terhadap hal ini begitu saja.  Ya, ok jadi persidangan dilanjutkan jam 2 lah untuk memberi kesempatan juga untuk Sholat Jumat dan makan siang bagi ini ya, persidangan diskors.

[Palu diketuk]

PP:
Sidang mohon berdiri, terima kasih, silakan duduk, silakan diserahkan kepada Majelis Hakim.

HK III:
Skors dicabut.

[Palu diketuk]

HK III:
Kita lanjutkan persidangan.  Kita tiba saatnya untuk memeriksa saksi ketiga ya, kami persilakan saksi yang ketiga.

LMPP:
Profesor Winsy Warouw mohon, Winsy Warouw mohon memasuki ruang sidang.

HK III:
Ini saksi fakta juga?

LMPP:
Dua-duanya.
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HK III:
Nama lengkap Saudara siapa?
Winsy Warouw

WW:
Nama saya Winsy Warouw.

HK III:
Winsy Warouw.  Lahir di mana kapan?

WW:
Gorontalo, 16 Agustus tahun 1941.

HK III:
Pekerjaan?

WW:
Guru Besar pada Universitas Sam Ratulangi bidang ilmu kesehatan kulit dan kelamin.

HK III:
Agama?

WW:
Roma Katholik.

HK III:
Alamat di mana?

WW:
Jl. Ahmad Yani 24 No. 18, Saryo Tumpaan.

HK III:
Pendidikan apa?

WW:
Mohon diulangi, Pak.

HK III:
Pendidikan?

WW:
Pendidikan Dokter Universitas Airlangga tahun 1970, spesialis Universitas Airlangga tahun 1974 kemudian saya mengikuti dermato alergi di UTREK Universitait tahun 1987, kemudian tahun 2000 saya mengambil sertifikat Internasional Board of Method Intoxication.

HK III:
Jadi Saudara akan didengarkan sebagai, diajukan saksi ahli maupun saksi fakta ya?

WW:
Ya.

HK III:
Jadi Saudara disumpah 2 kali ya, sekaligus nanti nanti gantian, pertama kali sebagai ahli sesuai dengan keahlian Saudara, silakan berdiri.

[Saksi mengucap lafal janji]

HK III:
Dilanjutkan sebagai saksi fakta ya.

PP:
Silakan, Pak.  

[Saksi mengucap lafal janji]

PP:
Silakan duduk.

WW:
Terima kasih.

HK III:
Silakan, Saudara Saksi Saudara pernah mengadakan penelitian di Teluk Buyat?

WW:
Seingat saya sejak tahun 1991 saya terlibat dengan penelitian berkesinambungan sampai saat ini pun.

HK III:
Teluk Buyat, Saudara mengadakan penelitian di bidang apa?

WW:
Kompetensi saya, penyakit kulit.

HK III:
Penyakit kulit ya, jadi itu yang terutama penyakit kulit ya?

WW:
Ya.

HK III:
Saudara pernah mengadakan penelitian tentang penyakit kulit di Buyat Pantai?

WW:
Pernah.

HK III:
Pernah ya.  Apa yang Saudara jumpai di sana dalam penelitian Saudara kepada masyarakat atau penduduk di Buyat Pantai?

WW:
Pertama saya lakukan itu dengan tim pada tahun 2001, 2002 untuk mencari base line data.  Sebab kalau kita hanya datang spesifik pada masalah, kita tidak bisa membuat analysis, base line data itu terutama mencakup keinginan kami untuk tahu apakah dengan adanya tailing, bawa dampak apa tidak, itu obligation profesional kita.  Yang kami lakukan adalah Buyat, Buyat Pantai, Rata Timur, Rata I, Rata II, Rata Selatan, asumsi karena daerah ini dianggap kemungkinan akan kita temukan hal-hal yang kurang diinginkan.  Nah hasil penelitian kami dapatkan penyakit-penyakit yang sama di pantai pesisir Sulawesi Utara, lenapa saya katakan demikian, di rumah sakit rujukan saya bagian kulit adalah bagian tempat merujuk semua kasus kulit di wilayah ini termasuk kawasan timur, tidak ada significancy, yang ada dermatitis atau orang sering bilang eksim, atau alergi yang ada kudis, yang sering salah diagnose dokter puskesmas, gatal pada malam hari bilang disco, dan kemudian yang lain saya kira tidak ada hal yang penting itu jamur.  Nah dalam rangka itu juga sebagai bagian yang utuh dari satu dunia kedokteran, kita harus tahu bagaimana profil kesehatan masyarakat, adakah penyakit‑penyakit lain di sana pada tahap pertama nah kami dapatkan hal-hal yang lazim di kita tapi tidak kita data itu karena itu bukan kompetensi kita yang sudah disampaikan barangkali oleh puskesmas.  Kemudian berkembang masalah Buyat waktu itu, rektor memanggil kami dalam kompeten sebagai peneliti, kemudian rektor memintakan tadinya saya memimpin ini tapi saya tolak, saya mengkatakan kalau saya lakukan itu akan subyektif sebab saya sudah melakukan lebih dahulu, saya minta dokter Joy Ratu memimpin karena kapasitas dia, pertama dia Phd, dia punya pengalaman banyak dan dalam bidang olah raga ada satu yang dia ikuti gizi, gizi itu merupakan bagian yang penting karena kita ketemukan semua ada korelasi dengan gizi, nah selanjutnya kami melakukan pemeriksaan lain lagi terakhir kali untuk kepentingan JEN, Jaringan Epidemi Nasional di mana kami diundang ke Makasar untuk berbicara spesifik tentang Buyat Pantai.  Kami dapatkan pula hal-hal yang sama, dermatitis, karena dalam data pribadi saya, dan mungkin akan saya teliti lebih lanjut, daerah tersebut rangkaian keluarga itu hampir semua alergi, The Modeong family itu fisiknya alegi.  Dan dalam data kita, data dunia, 30% manusia di dunia berbakat alergi, 10% akan cari dokter, kira-kira setengah dan itu akan berobat berulang-ulang kali.  Nah di kita, gatal itu gejala bukan suatu diagnostik jadi kalau kita menemukan itu, kita akan lakukan lanjut lagi pendidikan, apakah itu ada hubungan dengan yang lain-lain kan.  Priority kami selalu sesuai dengan profile data di kita, berbicara tentang dermatitis atau eksim, itu satu hal yang tidak perlu kita kaji lebih lanjut karena sangat sulit dan tidak ada hubungannya intoksikasi.  Intoxikasi termasuk juga dalam rangkaian kita untuk mencarinya tapi tidak pernah kita ketemukan, karena gejala intoksifikasi biasanya muncul bersama gejala kulit dan gejala neurologis jika tidak mendapatkan itu.  Yang terakhir yang sedang kami lakukan yaitu di khusus di Kampung Desa Buyat mencari benjolan-benjolan, nah benjolan sama seperti benjolan saya ini tidak ada masalah, adapun benjolan lemak sedikit tidak ada masalah sebab masalah itu kalau kita tanya mau operasi dia tanya biaya.  Nah kalau dioperasi pun mungkin akan akan dibuat ditempat lain, itu the generative problem dan itu yang kami lakukan hingga saat ini dengan catatan kita tentunya akan selalu mencari yang paling ekstrim secara ilmiah tapi sampai saat ini tidak kita temukan.  Terima kasih.

HK III:
Pada waktu itu, pada waktu melakukan penelitian itu tim, ya?

WW:
Tim.

HK III:
Tim ya.  Jadi terdiri dari ahil-ahli apa saja.

WW:
Yang saya lakukan adalah tim ahli saya sendiri.

HK III:
Oh begitu ya khusus...

WW:
2 Dermatologis Consultant, 1 dermatologis, beberapa dokter yang dalam spesialisasi dan untuk pendidikan saya bawa mahasiswa.

HK III:
Jadi Saudara jauh sebelum adanya isu-isu tentang pencemaran Buyat itu memang Saudara sudah mengadakan penelitian di sana begitu ya?

WW:
Sudah.

HK III:
Jadi bukan karena sesudah ada isu-isu ini baru Saudara melakukan penelitian, begitu ya.

WW:
Betul.

HK III:
Jadi hasil penelitian Saudara bahwa gejala-gejala seperti penyakit kulit yang dialami itu itu sama saja dengan daerah-daerah lain ya, terutama di kawasan timur yang Saudara katakan tadi ya?

WW:
Ya memang secara ilmiah, Pak, kita tidak bisa mengatakan sesuatu tanpa pembanding dan bukti nah dari apa yang kami temukan, kami cari pembanding di beberapa puskesmas di wilayah lain.

HK III:
Jadi tidak ada penyakit kulit yang spesifik yang hanya ada di Teluk Buyat, begitu?

WW:
Tidak ada.  Kalau kami yang ahli tidak ada tapi kalau orang awam bisa mengatakan spesifik sebab dia tidak biasa melihat itu kan.

HK III:
Oh begitu ya.

WW:
Nah itu yang terjadi.

HK III:
Begitu ya.

HK II:
Ahli, tadi Saudara mengatakan bahwa di sana hamper semua mengalami alergi?

WW:
Ya.

HK II:
Bisakah Saudara jelaskan lebih sedikit lebih terperinci mengenai alergi ini menyangkut apa saja alergi ini

WW:
Kebetulan saya ahli alerginya, saya belajar di Eropa.

HK II:
Ya.

WW:
Alergi satu penyakit yang sangat luas.  Basicly orang yang sangat alergi namanya atopic dari dalam, bisa muncul di kulit, bisa muncul di pernafasan, bisa muncul di caser etecenal di daerah, nah kalau orang makanan bisa muncul di hidung.  Yang terbanyak yang kita dapatkan di rumah sakit kami adalah kulit, asma, dan hidung, nah di lapangan untuk melihat kasus kulit itu, memang tidak sulit karena ada kriteria-kriteria yang harus kita buat, gatal hanya gejala bukan diagnostik.  Nah kalau seorang mengatakan gatal, kita harus cari  tahu gatalnya apa, kudis, gatal pada waktu malam, orang bisa bilang alergi.  Gatal karena makanan juga belum tentu karena gatal terintoksikasi atau sesuatu yang intolerance nah sehingga dalam klasifikasi dermatologi, yang paling banyak adalah atopic yang orang sering bilang eksiim.  Dan dia mempunya ciri-ciri khas ada kurang lebih 20 kriteria untuk membuat diagnosa kemudian ada yang dikatakan dermatitis kontak iritasi.  Itu karena orang bikin sabun dengan detergen gatal, ada dermatitis kontak alergi, Bapak pegang barang-barang tertentu, pakai sandal jepit, gatal.

HK III:
Ok, saya potong saja dulu, Pak kalau demikian yang Anda sebutkan tadi yang ditemukan tadi di dalam masyarakat Buyat, bisakah Saudara jelaskan dalam persidangan ini, faktor‑faktor yang mempengaruhi sampai timbulnya seperti itu?

WW:
Secara empiris, kalau sejumlah keluarga menderita gejala yang sama, dapat kita tarik kesimpulan there is a familiar corelation.  Hubungan familiar dan memang salah satu diagnosa atopic, kita harus mencari hubungan familiar, contoh misalnya, si A anak kena gatal, harus tanya apa kakeknya, ayahnya, ibunya, tantenya, mendapatkan tree dari gatal, itu baru satu.  Kedua kita lihat gejala, gejala yang ditunjukkan biasanya benjol-benjol kecil kemudian kemerahan dan makin lama kalau sering digaruk hitam dan sebagainya nah kemudian lebih lanjut lagi kalau kita mau mencari penyebabnya kita lakukan pemeriksaan atopic, penyebabnya banyak, debu rumah, makanan, debu binatang, kulit daki sendiri...

HK II:
Ya, sekarang saya lebih khusus di masyarakat Pantai Buyat itu yang Saudara temukan, itu bisa dijelaskan penyebabnya seperti apa?

WW:
Familiar condition background, kedua way of life mereka, lingkungan hidup, ya mungkin juga cara makan mereka.

HK II:
Cara makan.

WW:
Cara makan.

HK II:
Apakah ada faktor lain selain itu?

WW:
Selalu kita berusaha cari tapi tidak ditemukan.

HK II:
Tidak ditemukan, bgaimana kalau mengenai apakah bisa mempengaruhi barangkali lebih spesifik lagi mungkin mandi airnya seperti itu bisa mengakibatkan seperti itu?

WW:
Kalau terlalu banyak pupuk terbuang ke sungai, yang kita tahu kan pemakaian taxcicete terlalu berlebihan di kita, bisa saja bagi yang peka.  Tapi itupun gejalanya khas hanya itu. Sabun, sabun detergen itu kurang lebih 5% penduduk pakai itu gatal dan kita ada sabun sekarang yang murah detergen semua.

HK II:
Baik, tadi yang Saksi sebutkan tadi itu mengenai barangkali secara umum di sini digunakan istilah benjolan ya, saya enggak tahu istilah medisnya seperti apa.  Bisakah Saudara jelaskan itu faktor-faktor yang bisa mengakibatkan timbulnya benjolan seperti itu?

WW:
Kalau benjolan, kalau istilah kita kan tumor.

HK II:
Tumor, ya.

WW:
Nah orang bilang itu keganasan tapi belum tentu.  Benjol kecil itu kalau istilah kita buble kalau di sini buble, enggak usah digubris biar saja dia hilang sendiri, karena usia tentu orang akan dapat seperti itu, di atas 35 tahun banyak akan dapat itu.  Nah benjolan itu klasifikasi kita pelajari. 

HK II:
Ya.

WW:
Apakah itu mempunyai nilai keganasan atau tidak, yang tidak ganas yang maju ditemukan di sini lipung, yang banyak dikeluhkan bengkak-bengkak.

HK II:
Apakah itu yang ditemukan juga di dalam masyarakat Buyat?

WW:
Di situ yang ditemukan aterom, yang itu ditemukan semua itu, hasil PH juga itu.

HK II:
Apakah itu timbulnya karena faktor makanan atau faktor apa?

WW:
Metabolisme tubuh yang kita tidak tahu Pak tapi tidak karena makanan, tapi pembawaan seseorang.

HK III:
Apakah itu termasuk ganas?

WW:
Tidak, enggak dioperasi enggak apa-apa, cuma jadi masalah.

HK II:
Bagaimana, bagaimana coba?

WW:
Tidak dioperasi tidak apa-apa, cuma jadi masalah.

HK II:
Nah proses pembesaran ini memerlukan waktu...

WW:
Lama.

HK II:
Relatif lama atau relatif?

WW:
Relatif lama bisa berbulan-bulan, bertahun-tahun, yang kecil begini bisa 5 tahun baru besar begini.  Cuma kalau besar begini, dioperasi resiko pendarahan itu saja.

HK II:
Apakah itu ada faktor gen, Pak?

WW:
Tidak jelas sebab di semua literatur kulit, lipoma itu biasa ditemukan.

HK II:
Lipoma ini apakah masuk bidang Anda?

WW:
Bidang saya kalau dia besar sekali kita rujuk ke bagian bedah untuk operasi, kalau dia kecil kita operasi sendiri.

HK II:
Apakah sepengetahuan Anda, masyarakat Buyat di sana pernah melakukan pengangkatan lipoma ini?

WW:
Pada waktu saya, saya baru anjurkan waktu itu tapi kemudian timbul masalah tim dokter Joy Ratu yang turun atas nama Fakultas Kedokteran melakukan bakti sosial.  Nah karena saya merupakan consultant mereka, saya katakan tolong buat patologi, pemeriksaan patologi itu secara ilmiah abstrak sekali ternyata patologi mengatakan aterom atau lipoma itu hasilnya.

HK II:
Itu hasilnya?

WW:
Saya juga masih banyak, di sana Pak di sana ada 8 yang mau saya operasi di Kampung Buyat.

HK II:
Apakah itu ada karena pengaruh barangkali konsumsi ikan?

WW:
Enggak, sama sekali tidak, tidak ada korelasi.

HK II:
Saudara bisa yakinkan bahwa itu tidak ada pengaruh dari kita konsumsi sesuatu?

WW:
Kalau data ini ya sama di semua wilayah, faktor makanan tidak mungkin.

HK II:
Tidak mungkin.

WW:
Di Amerika Serikat dalam buku-buku text book sama, text book kita sama, saya ke Papua sekarang sama kita dapat begitu.

HK II:
Apakah apakah bisa Saudara simpulkan bahwa penyakit seperti itu yang ada di masyarakat Buyat Pantai, bisa ditemukan di masyarakat lain?

WW:
Memang saya konsutan nasional saya tahu, saya sering, saya ke Papua sekarang untuk hal-hal itu juga.

HK II:
Seperti itu juga diketemukan?

WW:
Ada saya ketemukan, banyak.

HK II:
Terima kasih.

HK IV:
Saudara Saksi ya, tadi kalau tidak salah atau yang saya mau tanyakan, kenapa kelihatannya bahwa Saksi konsentrasi, lebih berkonsentrasi melakukan penelitian di sekitar Pantai Buyat?

WW:
Dunia ilmiah mempunya 3 tugas.  Kita mengajar, kemudian pelayanan dan ilmiah, kita harus predict yang negatif bahwa suatu tempat bila terjadi sesuatu perubahan situasi kita predict yang negatif.  Kebetulan saya Ketua Environmental Health dan Occupation Dermatology untuk Sulawesi Utara, Nasional saya member.  Saya mempunyai kewajiban untuk memberi kontribusi kepada nasional pada bidang ilmu saya apa yang terjadi di sini by some condition, spesifik nah yang spesifik di kita karena ada penambangan ada tailing.

HK IV:
Ya.

WW:
Kita harus tahu.

HK IV:
Itu yang saya maksud.

WW:
Ya.

HK IV:
Jadi ada spesifikasi penelitian di sana karena ada pertambangan, ada pembuangan limbah.

WW:
Ya betul.

HK IV:
Yang saya tanyakan dengan adanya pertambangan di sana dan dengan adanya pembuangan limbah apakah ada mempengaruhi kualitas atau mutu kesehatan di sekitar Pantai Buyat?

WW:
Sepengetahuan saya tidak ada.

HK IV:
Ya karena tadi Saudara mengatakan atau Saksi menyatakan bahwa sejak tahun 1991 sampai dengan sekarang melakukan secara rutin dan memang tidak ada yang signifikan, Pak perubahan itu.

WW:
Tidak ada.

HK IV:
Baik sebelum ada tambang maupun sesudah ada tambang?

WW:
Sampai sekarang tidak ada.

HK III:
Kami persilakan kepada Penasehat Hukum Terdakwa.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.  Tadi Saksi dan Ahli mengatakan menyampaikan kepada Majelis tadi bahwa Saksi atau Ahli ini dari UNSRAT ya dari Universitas Sam Ratulangi.  Dan ketika melakukan penelitian-penelitian itu juga tadi ada hubungannya artinya dengan institusional dari universitas.  Nah ini soal administrasi saja barangkali, apakah institusi mengetahui bahwa akan memberikan kesaksian pada persidangan ini?

WW:
Semua kegiatan yang tidak lazim kita musti minta ijin.

LMPP:
Maksud saya apakah ada satu surat barangkali?

WW:
Ada.

LMPP:
Apa bisa diserahkan diperlihatkan atau diserahkan kepada Majelis Hakim, kepada Majelis Hakim barangkali, maaf.

HK III:
Jadi surat izin dari Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi kepada Saksi ini, Guru Besar Fakultas Kedokteran UNSRAT, Ketua Bagian Kesehatan Kulit dan Kelamin Fakultas Kedokteran UNSRAT untuk menjadi saksi ahli dalam menyampaikan hasil-hasil penelitiannya pada sidang pengadilan PT NMR di Manado.  Ditanda tangani oleh Dekan Fakultas Kedokteran UNSRAT, Pembantu Dekan bidang Akademik, Nayoan Mangindaan, begitu?

LMPP:
Baik, saya ada pertanyaan sedikit saja, menurut Surat Dakwaan JPU, bahwa ya ada kaitannya dengan Surat Dakwaan JPU, ada logam-logam berat katanya di dalam tailing yang ditempatkan di laut.  Andai kata seseorang menderita penyakit kulit ya akibat logam berat, apakah itu bisa didiagnosa oleh dermatolog?

WW:
Diagnosa klinis kita bisa buat, tapi kita harus mendapat konfirmasi laboratorium.

LMPP:
Baik, apakah dalam penelitian yang dilakukan itu pernah melakukan diagnosa yang berhubungan dengan pertanyaan ini dengan?

WW:
Tidak pernah saya lakukan dan tidak pernah saya temukan.  Untuk tambahan, saya pernah iseng-iseng untuk mencoba apakah teori kita benar, saya lakukan pemeriksaan logam, saya minta aturan diambil oleh laboratorium technical, kalau kita ambil tidak sah dan laboratorium yang ada tapi tidak akan mau kalau kita kirim.  Hasilnya negatif, ada 2 kasus tapi satu saya lupa kasus apa itu,, hanya mau cari tahu apakah betul ada sebagai sampling tapi tidak ada sama sekali semua di bawah derajat 0l, itu dilakukan di Amerika Serikat.  Dan kebetulan saya anggota ICMT saya pernah minta pada organisasi yang di Jerman kalau mau kita coba teliti itu, tapi jawaban yang saya terima itu you tidak punya data yang representatif jadi tidak ada guna.

LMPP:
Baik, jadi dari penelitian yang dilakukan oleh Saksi ini atau Ahli ini apakah bisa disimpulkan bahwa yang ditemukan dalam apa penelitian itu bahwa tidak ada dari penyakit-penyakit gatal-gatal yang di sana itu kan bahwa itu adalah akibat logam berat?

WW:
Sedikit penjelasan kepada Bapak, dermatologi itu sangat mengandalkan kemampuan melihat.  Kalau kita belajar dermatologi kita diajar 90% harus dengan melihat dengan mata terang dengan kemampuan itu saya mengatakan saya tidak menemukan apa-apa.

LMPP:
Baik.

WW:
Nah untuk asahan, kita tentunya kalau perlu ada indikasi kita lakukan tapi tidak ada indikasi justru yang kita lakukan.

LMPP:
Jadi tidak ditemukan indikasi?

WW:
Ya.

LMPP:
Jadi tidak memerlukan ada pemeriksaan lebih lanjut, baik ini pertanyaan saya yang terakhir barangkali.  Tadi ketika menjelaskan kepada Hakim, Bapak Hakim Yang Terhormat, bahwa ada pemeriksaan patologi jadi dirujuk pada ahli patologi kalau saya tadi tidak keliru dan kemudian ternyata hasilnya tadi disebutkan ada satu istilah saya enggak nangkap itu apa itu maksudnya hasil dari patologi itu?

WW:
Sebenarnya kasus-kasus tidak perlu kita lakukan patologi karena kasus itu satu tumor jinak, yang toh kalau kita buka pasti.

LMPP:
Ya.

WW:
Nah biasanya kita ambil dulu baru kita periksa.

LMPP:
Ya.

WW:
Waktu kita ambil diambil oleh tim bedah, kebetulan saya Ketua Tim Supervisi...

LMPP:
Ya?

WW:
Sama dengan kita buat diagnose waktu melihat lipoma aterum karena cirinya khas ada kantong ada semacam lemak.

LMPP:
Oh jadi itu tadi patologi lipoma at...
WW:
Ada Ateroma.
LMPP:
Ateroma?

WW:
Ya.

LMPP:
Itu apa satu jenis penyakit?

WW:
Lemak pada daerah tertentu di bawah kulit sedangkan ateroma pada kelenjar-kelenjar keringat sebaseum.

LMPP:
Oh itu yang ditemukan oleh patologi itu?

WW:
Ya, ya.

LMPP:
Baik, saya kira cukup dari saya Bapak Ketua, terima kasih.

HT
Atas izin Yang Mulia, saya lanjutkan beberapa pertanyaan dan saya tidak mau mengulangi apa yang sudah ditanyakan tadi.  Saya hanya ingin minta dijelaskan oleh Ahli dan Saksi sekaligus, tadi Saksi mengatakan melakukan penelitian antara lain tahun 2001.  Cara atau metode apa yang Saksi lakukan waktu penelitian tahun 2001 itu, apakah Saksi cari-cari orang yang sakit kulit ataukah Saksi duduk, menunggu di suatu tempat, orang-orang lapor, atau bagaimana ada metode tersendiri untuk itu?

WW:
Terima kasih.  Ketentuan yang tidak tertulis tapi dalam titik penelitian bilamana kita akan meneliti masyarakat pertama kita harus mendekati mereka dulu untuk menjelaskan apa yang kita lakukan, just inform consent, kita harus berhubungan dengan pemerintah setempat untuk menghilangkan miss understanding, dan yang kita lakukan adalah door to door visit, tidak menyuruh mereka datang, kita berkunjung ke mereka satu per satu di rumah dengan sudah memiliki data yang ada.

HT:
Jadi Anda sapu bersih semua itu?

WW:
Satu per satu kecuali satu di Teluk Buyat yang tidak pernah saya periksa karena dia selalu berbicara yang lain.

HT:
Maksudnya?

WW:
Dia tidak mau diperiksa setiap periksa.

HT
Oh begitu?

WW:
Dia menghilang, setiap kita datang dia menghilang.

HT:
Oh begitu.  Terus saya mau tanya inisiatif untuk pemeriksaan itu tadi Saksi katakan sebagai tanggung jawab Saksi sebagai seorang pengajar, sebagai dokter, sebagai seorang ilmuawan, tentu untuk melakukan penelitian itu ada biaya dan segala macamnya.  Apakah Saksi membiayai sendiri atau Fakultas atau apa barangkali?

WW:
Pembiayaan di kita tergantung, kalau untuk kepentingan mahasiswa, itu kita sendiri dilihat bahwa toh tidak besar biayanya, hanya bawa makan sendiri, semangat, dan mau tulis.

HT:
Oh begitu, terus maksud saya lebih lebih konkrit lagi apakah ada bantuan dari PT NMR untuk itu?

WW:
Kalau saya minta kan saya rugi.

HT:
Maksudnya?

WW:
Ya kalau saya minta di kira saya memihak mereka.

HT:
Oh begitu, jadi tidak ada itu?

WW:
Kebebasan saya sebaiknya tidak tapi saya beritahu kepada mereka saya melakukan itu.

HT:
Ok, terus tadi Saudara Saksi mengatakan tadi bahwasannya penyakit kulit yang ditemukan pada masyarakat Buyat Pantai dan juga di sekitar sana, hasil penelitian oleh Saksi tahun 2001 itu, itu tidak ada intoksikasi bisa dijelaskan kepada sidang Yang Terhormat ini apa sih itu intoksikasi itu?

WW:
Intoksikasi adalah keracunan akibat logam berat terutama, dan kita tahu di dunia sekarang ada 10 jenis logam berat yang akan memberikan keracunan.  Di daerah tambang mungkin HG, air raksa, arsen sianit, di kota plembem karena bensin dan bahan bakar, pada konsumsi kita bisa dapat mungkin perak, krom pada sayur-sayuran dan sebagainya.  Nah kita fokus pada daerah yang dimungkinkan kemudian yang berhubungan dengan alam, nah alam kita, alam volkano besar trakini, semua batu yang kita bongkar pasti ada HG, pasti ada arsen nah itu di alam kita.  Di alam di mana yang volcano area dan itu kita harus cari datanya nah data itu sudah saya lakukan belakangan saya tahu Dinas Kesehatan melakukan, mereka temukan dari alam.

HT:
Begitu.  Mungkin enggak kalau tidak ada korelasi, apa kaitan korelasi antara penyakit dengan intoksikasi, mungkin enggak intoksikasi, Ahli tadi menjelaskan bahwasannya gatal-gatal itu bukan penyakit, gejala.  Pertanyaan saya lebih lanjut, intoksikasi dengan gatal-gatal ada korelasinya enggak atau mungkin enggak ada korelasinya.

WW:
Intoksikasi dengan, intoksikasi adalah keracunan akibat sesuatu nah yang berat pada kita adalah intoksikasi karena logam berat yang kita cari tapi tidak ada korelasinya.

HT:
Tidak ada korelasinya.  Baik, di tangan saya ini sekarang ada paper judulnya Survey of Skin Diseases Among The People of The illages In Bay of Ratatotok and The Bay of Buyat kalau Bahasa Indonesianya, judulnya Penelitian tentang Penyakit Kulit pada Masyarakat Yang Tinggal di Beberapa Desa di Teluk Ratatotok dan Teluk Buyat.  Di sini disajikan oleh namanya Warouw W.FTH, Pandelaki HPJ, Sinolungan JSP, Nyode BNJ, Waworuntu LP, Pangkahila ED Department of the Dermatology Faculty of Medicine Sam Ratulangi University Manado, Sulawesi Utara, Indonesia.  Saya ingin perlihatkan kepada Saksi.

WW:
Sama betul.

HT:
Apakah Saksi tahu itu?

WW:
Tahu.  Saya team leadernya, Pak.

HT:
Warouw itu nama Saksi?

WW:
Ya.

HT:
Bisa Saudara Saksi jelaskan secara singkat simpulkan apa kesimpulan apa isi dari paper ini?

WW:
Itu suatu baseline suvey, di mana kita dapatkan pada masyarakat sana dermatitis itu angka di atas, skabies angka di atas dan kemudian piodermea dengan sekunder infeksi, dermatitis dengan sekunder infeksi.

HT:
Begitu ya?

WW:
Sama eksim, dan itu kesimpulan kita sementara ini penyakit-penyakit biasa yang ada pada datang kita di rumah sakit atau ada dapat di puskesmas.

HT:
Jadi itu merupakan hasil dari penelitian yang Saudara Saksi lakukan pada tahun 2001 itu?

WW:
Betul.

HT
Baik.  Terus ada lagi satu paper di tangan saya ini, berjudul Pola Penyakit Kulit Pada Penduduk di sekitar Teluk Buyat, Rata Totok Timur, Minahasa.  Di sini namanya jelas Winsi F Warow, Heidi E Pandelaki, Adolf H Mintaarth, Elly ECH Oroh, Lucky V. Waworuntu, dan Tresy OH Lawalata juga oleh Bagian Ilmu Kesehatan Kulit dan Kelamin Fakultas Kedokteran Universitas Sam Rartulangi.  Bisa saya perlihatkan kepada Saksi, apakah itu juga paper yang Saudara Saksi?

WW:
Saya lakukan.

HT:
Lakukan, bisa dijelaskan kepada sidang Yang Terhormat ini isi dari paper ini?

WW:
Ini kami lakukan karena sudah ada isu dan sudah ada tim yang dipimpin oleh dokter Joy Rattu, dokter Joy Rattu melakukan penelitian keseluruhan dan pengalaman kami biasanya kalau keseluruhan itu hanya bisa menemukan intoksikasi biasanya penyakit dalam, neurologi dan kita, khusus untuk kita, kita spesifikasi lagi mau lihat apa, apakah hampir sama dengan data yang ada karena kita tahu perbedaan waktu itu masyarakat juga berganti barangkali.  Dan kenyataan data kita berganti jumlahnya lebih banyak, tapi hasilnya sama, yaitu dermatitis, kudis, lain tidak ada.

HT
Begitu ya?

WW:
Aterom itu karena itu so ditekel oleh bagian bedah, kita masukkan adanya tumor-tumor jinak.

HT:
Apakah ada korelasi antara paper yang pertama dengan paper kedua, atau ada konfirmasi terhadap apa yang disajikan yang pertama atau bagaimana?

[Rekaman terhenti]

HT:
Baik, saya nanti pada gilirannya akan masukkan ini kepada, sebagai bukti pada persidangan, bukti surat pada persidangan yang ini, saya kira untuk sementara itu dari saya, mungkin rekan saya.

[Rekaman terputus]

MK:
Di Minamata Jepang, saya 

[Rekaman terputus]

MK:
Atau yang terjadi pada mereka adalah kehilangan keseimbangan, orang jalan miring‑miring bahkan kucing pun dishooting jadi miring-miring juga.  Saya juga tidak tahu bagaimana gejala klinis orang yang keracunan arsenik, yang akan saya tanyakan apakah ada gejala klinis orang yang keracunan logam berat yang Saudara Saksi pernah temukan di daerah...

[Rekaman terputus]

MK:
Masih di Ratatotok dan Teluk Buyat dan sekitarnya? 

[Rekaman terputus]

WW:
Kebetulan ini environmental problems, biasanya kalau kita sudah ada burung mati, mati anjing mati, binatang mati, sama gejalanya gejala neurologis itu tidak ada.  Biasanya binatang yang lebih dulu terkena, tidak satu anjing ya, kecuali anjing gila sesuai kronologi disana tapi, kalau anjing sakit karena itu tidak ada, anjing dimakan orang juga banyak RW.

[Penonton tertawa]

WW:
Kemudian saya kira yang kita dapatkan, pada manusia tidak ada sebab kasus yang kami selama orang kurus seperti 

[Rekaman terputus].

WW:
Dia menengok orang tinggal begini, dibikin begini dia enggak bisa jawab, dia hanya vegetative untuk hidup dan menunggu mati, dan tidak bisa hidup lagi.

[Rekaman terputus] 

WW:
Tidak ada, ada yang sering mengatakan kami pusing-pusing, tapi pusing-pusing itu bisa karena kurang darah, bisa karena malaria, bisa kena darah tinggi.  Dan disini memang orang Sulawesi Utara banyak darah tinggi, nah itulah tidak bisa kita pisah, tidak ada sama sekali.

MK:
Jadi sama sekali tidak ditemukan gejala klinis orang keracunan logam berat di Teluk Buyat maupun Ratatotok dan sekitarnya?

WW:
Sama sekali memang tidak ada.

MK:
Tidak ada, terima kasih.  

PS:
Yang Mulia mohon ijin kami lanjutkan pertanyaan ini.  Saudara Saksi dan Saudara Ahli saya tidak tahu apa sudah ditanyakan sebelumnya, apakah Saudara mempunyai hubungan kerja dengan PT NMR dalam arti Saudara sebagai karyawan PT NMR? 

WW:
Tidak.

PS:
Kenal dengan Terdakwa yang ada paling ujung sana dan apakah ada hubungan keluarga?

WW:
Mohon diulangi kurang jelas.

PS:
Apakah Anda kenal dengan Terdakwa Saudara RBN dan apakah ada hubungan keluarga?

WW:
Saya kira saya kenal, sebab kalau kita setiap kegiatan kita harus berconfirm dengan stake holder.
PS:
Mempunyai hubungan keluarga?

WW:
Tidak.

PS:
Karena ini syarat perundang-undangannya ya musti ditanyakan.  Ahli tadi menyebut mempunyai sertifikat di bidang toksifikasi dan seterusnya saya tidak begitu jelas kurang mengerti dibidang itu. tetapi sebagai seorang Ahli Dermatologi, apakah Ahli juga melihat segala gejala penyakit yang terkait dengan dermatologi, bisa dilihat dari konsumsi makanannya, dari konsumsi makanannya, ada terkait tidak itu dengan makanan?

WW:
Kalau dengan makanan langsung bisa, orang alergi udang ya bisa alergi...

PS:
Oh artinya?

WW:
Kalau alergi telur bisa.

PS:
Artinya makanan pun juga, kalau berurusan dengan alergi bisa menyebabkan kepada penyakit dermatologi?

WW:
Banyak

PS:
Banyak, dan banyak penyebab penyakit-penyakit yang bisa menimbulkan gejala gatal?

WW:
Banyak.

PS:
Dan kalau timbul gatal-gatal itu tidak selalu satu jenis penyakit.  

WW:
Bukan, gatal adalah gejala bukan diagnosa.  

PS:
Tadi Saudara sudah mengatakan bahwa tidak ada hubungan antara logam berat melalui jalur makanan kedalam penyakit kulit atau dermatologi.  Pertanyaan saya, kalau itu menjadi kandungan logam berat yang dipermasalahkan, tadi sudah dikatakan juga makanan kalau dalam bentuk alergis itu bisa saja lewat makanan seperti udang dan seterusnya.  Pertanyaan saya, di Buyat sana dan yang menjadi dakwaan Saudara JPU ini adalah dibuang tailing di laut Buyat, diasumsikan air laut Buyat itu tercemar merkuri dan arsen, sehingga mengkontaminasi ikan yang ada disana dengan mata rantai ikan dimakan oleh manusia, sehingga orang di Buyat pantai itu gatal-gatal, Ahli bisa menjelaskan seperti apa dari perspektif yang sebaik-baiknya Saudara Ahli tahu bagaimana pathway tersebut mungkinkah sampai berkorelasi dengan kulit atau tidak?

WW:
Teoritis panjang sekali, tapi singkat saja, yang saya lihat di Buyat situ justru ada orang Buyat tidak makan ikan Buyat, torang jual ke Belang ke Manado dan torang yang makan, tidak satu laporanpun saya terima dari Minahasa, orang beli ikan di Buyat kena intoksikasi.  

PS:
Saudara tidak melihat bahwa di Manado, di Buyat pantai atau orang di lingkungan lingkup, Saudara kan sudah katakan tadi, tetapi yang saya mau tanyakan itu tadi kan bukan masalah Buyat pantai tetapi coba melihat menggambarkan contoh adanya tailing dan korelasinya dengan gatal-gatalnya orang dan ilmu pengetahuan dan pengetahuan Saudara Ahli sendiri.  Sejauh mana korelasi itu ada dan berhubungan?

WW:
Itu harus kita lakukan penelitian, ambil sampling dan melihat, tapi itupun tidak jelas kalau tidak ada gejala, kalau ada gejala baru kita lakukan.  

PS:
Dalam sistem penelitian dan keilmuan yang Saudara tahu, berangkat penelitian itu dari gejala dulu baru diadakan penelitian atau bagaimana? 

WW:
Biasanya begitu.  

PS:
Biasanya seperti itu, biasanya seperti itu ya.  Kalau dikatakan ada, ada orang mengatakan bahwa pathway dari ikan, karena Saudara tadi berbicara menyinggung menunjuk Joy Ratu sebagai Ketua Tim ke Buyat sana karena ada keterkaitan keahlian olahraga di bidang gizi, dan gizi adalah terkait dengan ikan, kalau saya menangkapnya seperti itu.  Pertanyaan saya, bagaimana sebenarnya secara ilmiah untuk bisa mengetahui adanya pathway atau hubungan antara, tadi Saudara katakan harus adakan penelitian, barangkali Saudara Ahli bisa menjelaskan. bisakah adanya hubungan korelasi itu dijabarkan hanya dengan membaca literatur, apakah hal seperti memerlukan penelitian dan dituntut adanya data imperik?

WW:
Penelitian semacam itu penelitian yang mahal sekali, oleh karena kita melakukan itu kalau ada indikasi dan saya tahu saya yang mengusulkan Dokter Joy jadi Ketua Tim, karena saya kebetulan juga dokter olahraga, cuma karena saya tidak bisa pegang dua spesialisasi, saya menolak spesialis dokter olahraga.  Saya hampir 20 tahun dokter kulit dan kelamin di Sulut, dan kemudian pada waktu itu karena saya tahu di bidang olah raga ada gizi dan methodology research, dan Dokter Joy Rattu melakukan itu bukan dengan sendiri, dia melakukan konfirmasi ke laboratorium-laboratorium lain yang tidak ada hubungan sama sekali dengan dia.   

PS:
Bisakah ditarik satu kesimpulan bahwa dengan hanya saya merasa gatal-gatal, disana ada orang membuang tailing bahwa itu sudah pasti ada kausalitasnya tanpa penelitian dimana letak kausalitas itu, bisa tidak secara ilmiah seperti itu?

WW:
Tidak bisa Pak.  Guru saya mengatakan kalau kau melakukan diagnosa begitu cabut anape beripet, itu harus dilihat, diperksa, dicek baik-baik dan semua itu saya bawa tim Dokter Mitar, Dokter Eli Oros spesialis juga.  Mereka saya minta second opinion di lapangan, tidak mungkin sebab saya merasa kemungkinan saya bisa buat salah, kemudian saya subjektif, tapi pendapat kita bersama itu tidak.  

PS:
Bidang ilmu penelitian yang seperti ini dituntut data imperik atau data lapangan atau hanya bisa diterka-terka?  

WW:
Tergantung dari penelitian, penelitian punya arti kalau kita melihat sendiri kasusnya, mempelajari sendiri, mengambil sendiri, dan membuat dokumentasi.

PS:
Artinya dituntut suatu fakta yang benar-benar…

WW:
Harus.

PS:
Harus?

WW:
Harus.

PS:
Harus ya, terima kasih Yang Mulia pertanyaan habis.

HK III:
Kami persilakan kepada JPU.

J1:
Terima kasih Pak.  Hanya beberapa pertanyaan, Saudara Saksi maupun Ahli, tadi Saudara sempat mengatakan bahwa telah pernah melakukan penelitian disana dan telah ada kesimpulan yang Saudara dapati.  Pertanyaan saya begini, apakah dapat dimungkinkan bahwa terjadi perbedaan dengan penelitian dari pada para Ahli-Ahli lain?

WW:
Setiap penelitian kita baca methodologynya.

J1:
Ya.

WW:
Dari situ kemungkinan berbeda.

J1:
Kemungkinan berbeda, baik.

WW:
Kemungkinan.

J1:
Baik, terima kasih, kedua, apakah Saudara Ahli pernah melakukan pertemuan dengan KLH?

WW:
Pernah.

J1:
Di Makasar?

WW:
Di Makasar saya ikut.

J1:
Bagaimana kesimpulan pada waktu itu, apakah ada kesimpulan tentang apa barangkali, apa yang dibahas pada waktu itu dan apa kesimpulannya pada waktu itu?

WW:
Maaf kalau saya bilang saya merasa dijebak, itenary yang saya terima kita memberikan gambaran-gambaran yang sudah kita terima secara ilmiah.

J1:
Ya.

WW:
We talk about scientific base tapi pada akhirnya seorang yang diminta mengulas kita, mempresentasi secara non-ilmiah, kita tolak, terus kita tolak itu 

J1:
Apa yang ditolak itu pada waktu itu?

WW:
Ya, semua dermatitis dibilang intoksikasi, luka dibilang intoksikasi, lipoma dibilang intoksikasi, semua yang kita yang ahli, sedangkan yang membuat itu adalah dokter umum dan seorang ahli mangrove.

J1:
Tapi pada waktu itu kesimpulannya demikian?

WW:
Tidak ada apa bagi saya.

J1:
Ok, akan dilanjutkan rekan kami, barangkali sudah cukup Pak pertanyaan dari kami, terima kasih.

HT:
Yang Mulia, saya satu lagi pertanyaan.  

HK III:
Ya.

HT:
Satu saja.  Saudara Saksi, Saudara Saksi pernah dengar nama bayi Andini?

WW:
Pernah, periksa juga pernah.

HT:
Periksa juga pernah?

WW:
Langsung.

HT:
Bisa Saudara Saksi jelaskan?

WW:
Saya lupa tanggal berapa, tapi pada waktu itu saya lagi rapat di Universitas dengan Pak Rektor.  Nah kebiasaan di bidang kita untuk kasus-kasus yang merupakan problem dan doubtful itu harus ada second opinion, dan opinion itu datang dari semua yang terlibat, saya di beritahu oleh staff ahli spesialis konsultan, ada soal kasus bayi dengan diagnosa gizi kurang yang sangat berat, gejala kulit seboroik.

HT:
Apa itu seboroik?

WW:
Seperti gatal kulit yang kena lemak, seperti alergi.  Nah itu kemungkinan juga jamur, mohon dilihat, waktu saya lihat, saya periksa, saya langsung katakan pada ibunya, ibu kita langsung masuk rumah sakit saja karena ibu mengatakan ini intoksikasi.  Nah, supaya kita buktikan saya biayai semualah, tapi saya kaget saya langsung teringat, ini siapa yang disamping saya ini, ini NGO sorry saja keluar, kalau Ibu atau Bapak, atau Nenek boleh, saya anjurkan masuk rumah sakit saya dengar di luar pulang jo, bukti katanya mau hilang, di dunia medis tidak ada itu menghilangkan bukti yang benar is benar.  Nah kemudian saya punya gambar juga saya monitor, saya telepon Dokter Sandra bahayanya kalau anak ini sembuh karena gizi kurangnya jadi baik, hati-hati daya tahan tubuh itu lama baru sembuh bisa diamati karena infeksi tolong difollow up lanjut.  Dan terakhir saya ada terima berita mau di rujuk kembali ke kita, ditolak lagi katanya enggak usah dirawat, terakhir saya dengar dia meninggal karena ISPA, kulitnya sudah bagus, tapi memang daya tahan tubuhnya belum sembuh nah ini.  

HT:
Waktu Saksi melihat bayi itu tempo hari, apakah ada indikasi-indikasi intoksikasi baik Saksi lihatkan Saksi bilang matanya, kalau orang intoksikasi matanya bagaimana begitu?

WW:
Saya berani mengatakan tidak, karena saya masih bain dengan dia, mimiknya masih tertawa bagus, kalau intoksikasi kita begini-begini dia tinggal menengok saja, menangis pun juga tidak.  Dia masih bercanda dengan saya kok, saya punya foto-foto kalau mau lihat dibagian, dia masih ketawa begini, enggak bisa bicara.

HT:
Begitu, cukup dari saya.

WW:
Terima kasih.

HK III:
Kami persilahkan kepada Terdakwa.  
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Professor you mention that you were in Makasar in June 2005 at ther Medical Convention?

HS:
Professor saya tahu bahwa Anda ada di Makasar pada Juni 2005?

RBN:
Is that correct?

WW:
Ya saya diundang.

HS:
Ya, he was invited.
RBN:
Can I ask you to look at the next couple of photos?
HS:
Saya ingin menanyakan beberapa, melihat beberapa foto yang berikutnya.  Ok, go ahead.
RBN:
There is a paper presented by Doctor James and also Doctor Rignolda at that conference, is that correct?
HS:
Ada paper yang diajukan oleh Dokter James dan Dokter Rignolda pada waktu itu, apakah benar?

WW:
Saya protes pada penyelenggara karena undangan dia merupakan hanya komentator dan penelaah paper-paper kita.

HS:
I protest that because he was invited as the commentator not…
WW:
Bukan presentasi paper, penelaah paper kita.

HS:
Not the presentation.

RBN:
Next slide please.
WW:
Sorry.
RBN:
Ok, no this is the type of scientific paper that they showed us, is that correct?
HS:
Ya, inilah yang ditunjukkan pada waktu itu dalam paper tersebut.

RBN:
Not really a paper more slide presentation.
HS:
Ya sebenarnya bukan paper itu …

WW:
Betul dermatitis biasa itu.

HS:
Common dermathytis.
WW:
Ini Andini.

HS:
This is Andini.

WW:
Ini seboriok di kepala, matanya kan masih bagus.

HS:
You can see the eyes was still normal.

WW:
Matanya masih bagus, intoksikasi kasus Minamata enggak mungkin mata dan mimik begitu.  

HS:
Intoxification… 

WW:
Berapa orang mati hah, enggak bergerak-gerak, ini masih mata bagus, reflek mata, itu seboroik di atas karena gizinya jelek, environment tidak bagus dan tidak mau dirawat.  

RBN:
My question is, are the this two doctors professionally qualified to make such diagnoses as they were presented?
HS:
Jadi dua pertanyaan saya, Prof apakah kedua dokter yang tersebut, memang qualified secara profesional untuk membuat kesimpulan?

WW:
Kalau dari penilaian saya sebagai Ketua Komite Medis di rumah sakit, itu tidak qualified paper itu, sebab paper yang begini, yang satu bukan dokter , tujuannya juga tidak menggambarkan masalah masyarakat bisa, tapi kalau dia menyebutkan case by case hanya dermatolog yang bisa berbicara.  

HS:
So only the dermatologist that can talk.

RBN:
Ok, the next question I guess a were you also presentated the human right commission presentation are using the same set of slide?

HS:
Dan Anda juga hadir pada Komisi Hak Asasi pada waktu itu, apakah benar Anda hadir?

WW:
Seingat saya, saya ditelepon oleh DPR untuk ikut hadir menyampaikan bukti-bukti pada pembahasan ini, bukan mereka, DPR yang menelepon saya.  

RBN:
Ok, so the second, the next question I have is related with the medical ethics, are you the Head of the Medical Ethic Committee for North Sulawesi, is this correct?
HS:
Ya, apakah Anda menjadi Ketua daripada Komisi Etika Kedokteran Sulawesi Utara, apakah benar?

WW:
Saya Ketua Komisi Ketua Komisi Tim Medik di Rumah Sakit dan etis di bawah saya.  

HS:
And ethic is under him.

RBN:
Ok, I’d like to show you couple three more slides.
HS:
Saya ingin menunjukkan beberapa slide berikut.

RBN:
My question is, is it ethical for doctors to parade people before press sensationalist and allegation without even proper testing or obtaining a second professional opinion?

HS:
Pertanyaan saya Prof, apakah merupakan suatu hal yang etis untuk dokter-dokter tersebut membariskan orang-orang di depan pers, dan membuat tuduhan sensasional tanpa pengujian yang tepat, tanpa memperoleh pendapat profesional kedua?

WW:
Tidak.

HS:
No.
RBN:
Ok, thank you.

HS:
Terima kasih.

RBN:
With that as a both Defendant I and II I accept this Witnesses’ testimony and its entirety.

HS:
Terima kasih, baik sebagai Terdakwa 1 maupun 2, saya menerima kesaksian dari Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
It is clear that this Witness testimony that this type disease is an itchiness are common type and similar to other community, and therefore not caused by the mercury or arsenic, and not related to PT NMR mining activity.

HS:
Adalah jelas dari kesaksian Saksi ini bahwa jenis-jenis penyakit kulit dan kado ini merupakan jenis gatal yang umum, dan serupa terdapat di masyarakat pesisir lainnya dan tidak disebabkan oleh merkuri ataupun arsen, dan tidak ada kaitannya dengan kegiatan-kegiatan PT NMR.  

RBN:
It is also obvious that in the group of medical doctor along with other who portrait themselves as medical expert deliberate and intentionally campaign to misinformed the public by creating the mysterious disease which were not mysterious at all, but common skin condition found in the community, so all over the world  

HS:
Adalah jelas pula bahwa sekelompok dokter medis, bersama dengan sejumlah orang lain yang menggambarkan diri mereka sendiri sebagai ahli-ahli medis dengan sengaja dan dengan maksud-maksud tertentu berkampanye untuk memberi informasi keliru kepada masyarakat umum dengan menciptakan suatu penyakit misterius yang sebenarnya sama sekali tidak misterius namun merupakan kondisi-kondisi kulit yang umum ditemukan pada berbagai kelompok masyarakat di dunia.

RBN:
And sadly this medical doctor violate medical ethic by misinformed the world creating concern, mistrust and panic, when in fact condition were normal and reasonable.  

HS:
Dan lebih menyedihkan lagi para dokter kesehatan ini telah melanggar etika kedokteran dengan memberi informasi keliru kepada dunia, menimbulkan keprihatinan, ketidakpercayaan dan panik, sementara dalam kenyataannya kondisi-kondinya normal dan masuk akal.

RBN:
And most tragically and specifically in the case baby Andini, under the advice of the select group of people, the child did not received proper medical attention as recommended by professional medical doctor, because they wanted to use the baby as the poster child, this most probably contributed to the baby suffering and her untimely death. 

HS:
Dan lebih menyedihkan lagi khususnya dalam kasus bayi Andini, orangtuanya mengikuti saran-saran sekelompok orang tertentu, sehingga bayi ini tidak mendapatkan perhatian medis yang telah diberikan oleh dokter sebenarnya karena terdapat orang-orang tertentu yang ingin menggunakan bayi in sebagai bayi poster, hal ini kemungkinan ini kemungkinjan besar menyebabkan bayi menderita dan mengalami kematiannya yang terlalu dini.  Semoga Tuhan memaafkan roh-roh mereka.

RBN:
Thank you. 

HS:
Terima kasih.

RBN:
Thank you, Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

WW:
Boleh Pak Hakim Ketua saya tambahkan sesuatu, ini fakta yang identik dengan Andini, tapi karena dikonsultasi ke saya sembuh bayinya, ini boleh diambil.  Dikonsultasikan ke kami…

HS:
Adding a fact that he have similar case like the Andini baby and she is being brought to him and treated the baby and she was recovered. 

WW:
Waktu saya kesana dibilang ini sama dengan Andini, saya bilang tidak, ikuti advice kami, gizinya bikin baik saya kasih obat, tiga minggu done.
HK III:
Sudah ya, saya kira ya, terima kasih atas keterangan Saudara, silakan ke belakang.

WW:
Terima kasih Pak.
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HK III:
Silakan, sudah ya, Saksi.  Silakan Terdakwa ke depan, jadi hari ini sudah kita dengarkan tiga orang Saksi yang diajukan Penasehat Hukum dari Terdakwa.  Untuk persidangan yang selanjutnya apakah masih akan mengajukan Saksi?

PS:
Ya, Bapak Ketua sebagaimana hari ini dokter-dokter yang memang melakukan penelitian disana kami ajukan Saksi.  Nanti pada persidangan selanjutnya kami mohon diberikan kesempatan untuk Inspektur Tambang yang memang melakukan inspeksi terhadap tambang PT NMR pada minggu yang akan datang.  

HK III:
Begitu ya, jadi masih akan mengajukan?

PS:
Masih. 

HK III:
Jadi tanggal 9?

PS:
Baik.

HK III:
Jadi persidangan akan kita lanjutkan tanggal 9 masih dengan acara Saksi yang akan diajukan oleh Penasehat Hukum Terdakwa untuk kepentingan Terdakwa.  Sudah ya, sudah jelas ya, jadi persidangan ditunda tanggal 9 untuk acara Saksi yang akan diajukan masih oleh Penasehat Hukum Terdakwa untuk kepentingan Terdakwa.  

[Palu diketuk]
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Sidang XXVII tanggal 9 Juni 2006
Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Washington Tambunan, Ngadja Ginting Soeka dan Laurentius T. S. Lalamentik
37. Acara:

Pemeriksaan Saksi

38. Hari / Tanggal:

Jum’at/9 Juni 2006

39. Hakim:

a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Ferdinandus, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Darwo, SH

e. HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

40. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

41. Jaksa:

a. J1

=
Robert Ilat, SH.
b. J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4

=
Muthmainah Umadji, SH.
42. Tim advokat:

a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN

=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

m. Dymas Satrioprodjo, SH.

n. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
WT

=
Washington Tambunan

b.
NGS

=
Ngadja Ginting Soeka

c.
LL

=
Laurentius Theodorus Saferius Lalamentik

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana nomor No.284/Pidana Biasa/2005/PN Manado atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

[Palu diketuk]

HK III:
Saudara Terdakwa agar duduk di depan.  Sebelum dilanjutkan pemeriksaan, kami tanyakan apakah Saudara Terdakwa apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes I am.
HS:
Ya, Yang Mulia, saya sehat.

HK III:
Kita bisa melanjutkan pemeriksaan.  Saudara dipersilakan duduk di...  Pada Saudara Penasehat kami tanyakan Saksi hari ini ada yang hadir?  

LMPP:
Ya, kami membawa ada tiga orang saksi hari ini Bapak Ketua.

HK III:
Silakan satu pertama, yang pertama.
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Washington Tambunan

LMPP:
Bapak Washington Tambunan mohon masuk ke ruangan sidang.

[Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Silakan.  Kami minta kepada Saksi yang dua lagi supaya berada di luar ruangan sidang.  

LMPP:
Mohon Saksi yang dua lagi berada di luar sidang.

HK III:
Ini diajukan sebagai Saksi Fakta atau Saksi apa?

LMPP:
Bapak Ketua, sama seperti yang minggu yang lalu, karena Pak Washington ini selain melihat, juga mendengar dan mengalami, tetapi juga mempunyai keahlian dalam soal‑soal yang sedang disidangkan hari ini.  Terima kasih.

HK III:
Jadi begitu ya.

LMPP:
Jadi mohon sebagai Ahli dan Saksi.

HK III:
Saudara nama lengkapnya siapa?

WT:
Washington Tambunan.

HK III:
Lahir dimana dan kapan?

WT:
Saya lahir di Porsea, Tapanuli Utara, pada tanggal 7 Oktober 1951.

HK III:
Pekerjaan Saudara apa?

WT:
Sebagai pegawai negeri sipil.

HK III:
Pegawai Negeri Sipil dimana?

WT:
Pada saat ini saya sebagai pegawai negeri sipil pada Dinas Pertambangan dan Energi, Propinsi Sumatera Utara.

HK III:
Agamanya apa?

WT:
Agamanya Kristen Protestan.

HK III:
Tinggalnya dimana?

WT:
Pada saat ini saya tinggal di Jalan Adam Malik No.193, Medan.

HK III:
Pendidikan Saudara apa?

WT:
Pendidikan terakhir adalah S1 Teknik Pertambangan dari Institut Teknologi Bandung.

HK III:
Ada lagi yang Saudara ambil, pernah?

WT:
Saya pernah mengikuti kuliah sampai semester VI pada Fakultas Ekonomi Studi Pembangunan di Universitas Terbuka.

HK III:
O begitu, jadi tidak ada misalnya mengambil gelar-gelar di luar maupun di dalam negeri...

WT:
Tidak ada Pak Hakim.

HK III:
Jadi Saudara dihadapkan pada persidangan sebagai Saksi yang diajukan oleh pihak Terdakwa ya, untuk kepentingan Terdakwa, dan juga katanya Saudara juga sebagai Ahli dan sebagai Saksi Fakta juga.  Jadi Saudara akan disumpah dua kali, pertama sebagai Ahli, agama Saudara tadi Kristen ya?

WT:
Agama Kristen Protestan.

HK III:
Taruh di situ itunya, Saudara berdiri, diletakkan di situ.  Silakan.  Silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai saksi ahli]

HK III:
Sekarang Saudara disumpah sebagai Saksi Fakta ya.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai saksi fakta]

HK III:
Saudara Saksi ya, Saudara tadi mengatakan bahwa Saudara kerja di pertambangan apa namanya istilahnya?

WT:
Pada saat ini di Dinas Pertambangan dan Energi Propinsi Sumatera Utara.

HK III:
Dinas Pertambangan Sumatera Utara.  Sejak kapan Saudara bertugas di sana?

WT:
Saya bertugas sejak tahun 2001 akhir sampai dengan saat ini.  Namun Pak Hakim, saya juga informasikan bahwa saya pernah bertugas di Sulawesi Utara, di Manado sebagai Kakanwil Departemen Pertambangan dan Energi pada tahun 1999 akhir sampai dengan awal tahun 2001.

HK III:
Awal 2001 ya, Saudara pernah sebagai Kakanwil di sana sampai 2001.  Apakah Saudara, pada tahun 2001 itu sudah ada PT NMR, dalam tahap apa pada waktu itu eksplorasi?

WT:
Mereka sudah berada [tidak jelas]

[Rekaman rusak]

HK III:
Saudara sebagai Kakanwil Pertambangan pada waktu itu di Sulawesi Utara, kalau ada itu pertambangan-pertambangan yang ada di wilayah ini.  Apa tugas Saudara atau hubungannya dengan pertambangan-pertambangan yang ada di wilayah Sulawesi Utara pada waktu itu?

WT:
Selaku [Kepala] Kantor Wilayah Departemen Pertambangan dan Energi yang berada di daerah ini, maka kami, jajaran kami memiliki tugas antara lain adalah untuk melaksanakan pembinaan, pengawasan terhadap usaha-usaha pertambangan termasuk didalamnya, hal-hal yang terkait dengan keselamatan kerja dan juga lingkungan hidup pertambangan.

HK III:
Lingkungan hidup pertambangan ya.  Saya mau menanyakan tentang lingkungan hidup pertambangan, ini paling penting ini, sebagai Kakanwil Saudara waktu itu, pengawasan apa saja yang telah dilakukan terhadap PT NMR, hubungannya dalam lingkungan hidup tadi, pengawasan apa yang pernah dilakukan?

WT:
Kami secara langsung ataupun melalui anggota-anggota kami yang disebut sebagai Pelaksana Inspeksi Tambang, melakukan pengawasan lingkungan hidup dari semua aspek yang terkait dengan aspek-aspek lingkungan hidup.  Misalnya pada kegiatan penambangannya, kegiatan pengolahannya, termasuk dalam hal ini tentu saja penempatan-penempatan tailingnya.  Kurang lebih begitu Pak Hakim.

HK III:
Kalau mengenai instalasi pengolahan limbahnya ada Saudara periksa?

WT:
Betul sekali Pak Hakim, termasuk instalasi untuk pembuangan limbahnya.

HK III:
Sistem yang dipakai oleh PT NMR dalam mengolah limbahnya, sistem apa yang dipakai?

WT:
Di dalam proses pengolahan bahan galian tersebut, dimana di sana juga ada pengolahan limbah sebelum limbah itu ditempatkan di laut, itu ada detoksifikasi sebagai suatu upaya untuk menetralkan limbah sebelum dibuang ke lingkungan.

HK III:
Yang dinetralkan itu apanya?

WT:
Yang dinetralkan adalah unsur-unsur yang bisa menjadi sumber-sumber pencemaran di lingkungan.

HK III:
Di dalam penambangan ini, yang dipergunakan bahan kimia apa, yang Saudara tahu, apakah merkuri, apakah digunakan arsen?

WT:
Yang kami tahu Pak Hakim, mereka menggunakan sianida untuk meleburkan emas, supaya nanti bisa ditangkap kemudian.

HK III:
Selain itu, merkuri ada yang dipergunakan?

WT:
Setahu kami tidak ada merkuri, merkuri yang ada di sana sebenarnya berasal dari alam.

HK III:
Alam ya.  Jadi untuk menetralisir merkuri yang ada di batu-batuan alam yang tadi Saudara katakan, mereka menggunakan alat apa?

WT:
Mereka punya perlengkapan yang tujuannya adalah untuk mengurangi paling tidak atau menghilangkan merkuri yang ada di sana, bahkan mereka juga memasang mercury scrubber...

HK III:
Mercury scrubber ya?

WT:
Yang bertujuan...

HK III:
Tunggu ya, mercury scrubber ya, untuk merkuri ya.  Tadi menggunakan sianida, sianida itu bagaimana cara mereka, cara pengolahan sianida sehingga tidak terjadi pencemaran, tadi Saudara mengatakan mengawasi lingkungan hidup dari limbahnya dari PT NMR?  Coba bagaimana caranya, bisa Saudara terangkan?

WT:
Pak Hakim, memang ada sistem yang dipergunakan di sana, tetapi secara teknis mohon maaf saya tidak...

HK III:
Tidak tahu?

WT:
Ya.

HK III:
Terus, terhadap limbah yang di, ditempatkan di laut itu, yang berupa tailing itu, istilahnya itu, apakah departemen Saudara pernah memeriksa secara periodik memeriksa tailing itu bagaimana, kandungan-kandungan, apakah membahayakan lingkungan atau tidak, misalnya sampai, sampai tingkat yang sebagai mana begitu.  Apakah sudah pernah ada dari departemen Saudara mengambil contoh-contoh secara periodik atau per bulan, atau per tiga bulan atau apa, begitu, pernah?

WT:
Pak Hakim, seingat saya kami tidak pernah menerima itu, tapi kami menerima secara rutin dari perusahaan mengenai hasil-hasil pengelolaan yang mereka lakukan.

HK III:
Jadi Departemen Pertambangan sendiri percaya begitu saja begitu terhadap apa yang dilaporkan begitu?  Jadi apakah dari Departemen Pertambangan sendiri tidak pernah diam-diam atau secara terang-terangan juga melihat, benar enggak yang dilaporkan ini?

WT:
Kami memang tidak pernah melakukan itu.

HK III:
Itu kemarin ada dari Departemen Pertambangan Pusat itu kalau enggak salah, ada pemeriksaan itu yang namanya Buku Tambang itu.  Itu Buku Tambang itu siapa yang pergunakan itu, apakah dari Kakanwil di sini atau dari Jakarta itu?

WT:
Ya.

HK III:
Istilah Buku Tambang itu...

WT:
Jadi Buku Tambang itu memuat perintah-perintah dari Pelaksana Inspeksi Tambang, dimana Pelaksana Inspeksi Tambang itu bisa berasal dari Jakarta, dari Pusat, bisa juga dari kantor kami sehingga baik dari Jakarta maupun dari kantor kami berhak untuk mengisi Buku Tambang tersebut.

HK III:
Jadi apa yang dilakukan oleh Departemen Pertambangan dari Pusat mengenai pemeriksaan, itu selalu melibatkan dari Kakanwil di sini, pertambangan yang ada di Sulut atau mereka datang sendiri ke sini tanpa melibatkan dari Kanwil Departemen Pertambangan yang ada di Sulut?

WT:
Selalu bersama-sama dengan kita di Sulawesi Utara.  

HK III:
Jadi Saudara sendiri sudah tahu apa isi Buku Tambang itu, kemarin sudah pernah diperlihatkan kepada Majelis di persidangan ya.

WT:
Betul sekali Pak Hakim.

HK III:
Sepengetahuan Saudara di Buku Tambang itu yang berisi peringatan kepada PT NMR tentang kandungan limbahnya yang berisi peringatan atau teguran, atau apalah istilahnya, pernah enggak Saudara tahu?

WT:
Yang kami ketahui bahwa di dalam Buku Tambang bahwa tidak ada yang sifatnya teguran kepada perusahaan.

HK III:
Yang Saudara tahu isinya tentang apa di situ?

WT:
Pelaksana Inspeksi Tambang memberikan arahan-arahan, pembinaan kepada perusahaan ini agar selalu memperhatikan kondisi-kondisi sesuai dengan peraturan perundangan yang ada.

HK III:
Sekarang kan,sesudah itu di isi di dalam Buku Tambang, kemudian arahan-arahan itu seandainya tidak dilaksanakan oleh PT NMR, apa tindakan yang bisa dilakukan oleh Departemen Pertambangan?

WT:
Jika terdapat hal-hal yang membahayakan, Pelaksana Inspeksi Tambang di lapangan pun sebenarnya memiliki hak untuk melakukan penghentian sementara.

HK III:
Penghentian sementara ya.  Jadi kekuasaan sampai kepada penghentian sementara ya.  

WT:
Ya.

HK III:
Itu biasanya penghentian sementara itu apakah harus dikonsultasikan dengan Jakarta atau didelegasikan kepada Kanwil Departemen Pertambangan?

WT:
Itu kekuasaan yang melekat kepada anggota Pelaksana Inspeksi Tambang yang melakukan penugasan di lapangan.

HK III:
Inspeksi Pajak, Inspeksi Tambang itu yang Saudara katakan, Inspektur itulah orangnya, Inspekturlah mungkin orangnya, Inspektur Tambang begitulah istilahnya, apakah di Kanwil ini ada Inspektur Tambang?

WT:
Kami memiliki, yang kami ingat pada waktu itu ada lima orang, kemudian kami juga diangkat sebagai Kepala Inspeksi Tambang Wilayah sebagai jabatan kami sebagai Kakanwil.

HK III:
Jadi dari beberapa inspeksi-inspeksi itu, pernah enggak, dari Inspektur Pajak itu, menegur dengan keras, bahkan sampai menghentikan operasi dari PT NMR, pernah enggak itu dilakukan?

WT:
Tidak pernah Pak Hakim.

HK III:
Kenapa itu tidak pernah dilakukan?

WT:
Karena berdasarkan evaluasi kita, evaluasi yang dilakukan kawan-kawan yang melaksanakan pengawasan di lapangan, tidak ada alasan yang cukup kuat untuk melaksanakan teguran seperti itu, apalagi penghentian sementara.

HK III:
Begitu ya?

WT:
Ya.

HK III:
Kapan terakhir kali beroperasi PT NMR itu setahu Saudara sampai kapan, setahu Saudara sampai kapan beroperasinya atau menambang secara [tidak jelas]...

WT:
Terakhir, seingat kami, penambangan itu sudah selesai sejak tahun 2001

HK III:
Ya.

WT:
Kemudian mereka masih melanjutkan pengolahan material yang sudah tertambang, yang sudah dikumpulkan di stock file beberapa waktu kemudian. 

HK III:
Begitu ya?

WT:
Ya.

HK III:
Jadi pengambilan materi di apa itu sudah berhenti, tetapi materi-materi yang sudah terkumpul itu yang masih diolah begitu ya, tetapi pengerukan dan sebagainya sudah dihentikan ya, tahun 2001 ya?

WT:
Ya, tahun 2001.

HK III:
Apakah sudah dilaporkan itu bahwa mereka sudah, itu kontraknya itu sampai tahun berapa itu, pernah Saudara lihat itu?

WT:
Saya lupa Pak Hakim, namun dalam Kontrak Karya kami tahu bahwa perusahaan diberi kesempatan sampai 30 tahun.

HK III:
Jadi kalau sampai 30 tahun sebenarnya kapan habisnya kontraknya itu?

WT:
Sejak izin eksploitasi 1996, dimungkinkan sampai 30 tahun, tetapi kami jelaskan lagi Pak Hakim, persisnya berapa tahun kami lupa.

HK III:
Jadi kalau dari tahun 1996, tadi tahun berapa?

WT:
Tahun 1996 Pak.

HK III:
O jadi sebenarnya masih ada, kalau mereka masih mau pada 2001 itu kalau mereka masih mau mengambil materi lagi, masih bisa itu? 

WT:
Namun kami jelaskan lagi Pak Hakim, di dalam izin eksploitasi itu di sana dijelaskan masa berlakunya izin tersebut yang kami sebutkan tadi, bahwa 30 tahun itu adalah peluang yang terdapat di Kontrak Karya itu.

HK III:
Oh begitu.  Maksud saya begini loh, itu saya baca di koran itu misalnya Freeport itu dikasih 30 tahun kemudian masih bisa memperpanjang dan lain sebagainya, PT NMR ini sebenarnya sampai berapa tahun sih apa namanya itu yang saya mau tahu?

WT:
Ya Pak, jadi...

HK III:
Kontraknya berapa, 30 tahun, 20 tahun?  Apakah tidak diperpanjang, ataukah memang mereka sudah tidak misalnya tadi dikasih istilah Saudara tadi 30 tahun, tapi mereka tidak menggunakan peluang itu 30 tahun, 25 tahun, atau 29 tahun atau 27 tahun, mereka merasa sudah cukup atau bagaimana itu?

WT:
Betul sekali Pak Hakim, seingat kami mereka tidak menggunakan peluang untuk mendapatkan hak 30 tahun...

HK III:
O begitu ya, jadi masih sebenarnya masih ada tenggang waktu yang bisa mereka pergunakan tetapi mereka menghentikan sebelum habisnya waktu jadi bukan karena sudah habis 30 tahun, mereka berhenti karena mereka tidak memperpanjang kontraknya lagi.  Tetapi ini masih di dalam masa kontrak sebenarnya belum sampai masa perpanjangan begitu ya.  Dari Kanwil Pertambangan itu apakah juga mengawasi tentang, Saudara tahu tentang community development ya?

WT:
Community development ya.

HK III:
Apakah itu termasuk dalam pengawasan Departemen Pertambangan juga?

WT:
Ya.

HK III:
Apakah itu dilaksanakan juga.

WT:
Terima kasih Pak Hakim, namun hingga pada waktu itu kegiatan tersebut tidak termasuk dalam pengawasan dilaksanakan oleh Pelaksana Inspeksi Tambang, namun demikian kami terus memantau, berkoordinasi dengan perusahaan, juga dengan pemerintah daerah tentang rencana-rencana dan juga pelaksanaan community development yang dilaksanakan oleh perusahaan.

HK III:
Community development itu wajib ya, kewajiban atau hak?

WT:
Itu merupakan kewajiban dari perusahaan.

HK III:
Kewajiban ya.  Jadi selama Saudara sebagai Kakanwil di sini, apa yang Saudara sudah lihat yang dibuat dalam rangka community development itu oleh PT NMR?

WT:
Seingat kami Pak Hakim, mereka ikut serta di dalam perbaikan ruas jalan ke lokasi, yang semestinya merupakan tanggung jawab pemerintah.  Kemudian mereka juga melakukan pembinaan kepada masyarakat yang ada di sekitar lokasi pertambangan.  Kemudian mereka juga memberikan peluang-peluang kepada masyarakat yang ada di sekitar untuk ikut berpartisipasi di dalam pekerjaan-pekerjaan yang memungkinkan dilakukan oleh masyarakat kita di sana.

HK III:
Oke ya.  Nanti itu bisa dibuktikanlah apa yang telah diperbuat oleh PT NMR ya.  Ini soalnya termasuk community development ini juga sering-sering jadi masalah begitu ya, sampai sejauh mana sudah dilaksanakan itu.  Terus kemudian, sebelum suatu perusahaan pertambangan itu melakukan operasi, perizinan apa sih yang harus ada di perusahaan pertambangan itu, secara garis besar saja itu, di apa mungkin bisa banyak sekali izin ya, kemarin hasil persidangan kita banyak sekali izin-izin  yang apa, tapi yang pokok-pokoklah begitu.

WT:
Pak Hakim, dalam konteks PT NMR, mereka ini adalah penanam modal sehingga pemerintah menetapkan melalui jalur Kontrak Karya.

HK III:
Nah terus...

WT:
Kontrak Karya ini adalah suatu perjanjian antara pemerintah dengan perusahaan tersebut, di sana dimuat hak dan kewajiban pihak-pihak, dalam hal ini pemerintah dan perusahaan tersebut.  Setelah mereka mendapatkan, kami ulangi Pak Hakim, bahwa Kontrak Karya ini ditandatangani pemerintah dengan melibatkan, dalam hal ini pemerintah melibatkan berbagai sektor yang terkait walaupun itu ditandatangani oleh Menteri Pertambangan dan Energi.  Setelah Kontrak Karya ditandatangani perusahaan mulai melakukan kegiatan mulai dari tahap penyelidikan umum, itu bisa 1 tahun ditambah dengan perpanjangan 1 tahun, kemudian melanjut pada eksplorasi juga dapat izin, persetujuan, selama 3 tahun bisa diperpanjang dua kali 1 tahun.  Kemudian meningkat ke tahap feasibility tadi, kurang lebih satu tahun.  Di dalam feasibility tadi itu juga termasuk penyusunan analisis dampak lingkungan, kemudian setelah itu disetujui mereka bisa mendapatkan izin untuk masuk ke tahap konstruksi kurang lebih dua tahun.  Dan selanjutnya mereka mendapatkan izin untuk eksploitasi atau untuk produksi, itulah yang tadi Pak Hakim.  Produksi ini, ini Kontrak Karya memberi peluang sampai 30 tahun tergantung nanti bagaimana potensi yang ada, kebutuhan perusahaan dan kebutuhan pemerintah.

HK III:
Jadi izin-izin yang diperlukan untuk PT NMR untuk operasional mengeksploitasi itu memang sudah dilengkapi semua menurut Saudara sebagai Kakanwil Pertambangan pada waktu, sudah dipenuhi enggak pada waktu itu?  

WT:
Ya benar sekali Pak Hakim, mereka sudah mendapatkan semua persetujuan, perizinan yang diperlukan untuk mereka melaksanakan kegiatannya di lapangan.  

HK III:
Masalahnya begini loh.  Ada kontroversi bahwa izin penempatan tailing juga harus ada, padahal perusahaan pertambangan ini kan sudah operasional kan, kemudian muncul pada persidangan-persidangan yang lalu bahwa penempatan izin tailing ke laut belum ada.  Kalau menurut logikanya kalau belum ada sebenarnya jangan operasional dulu, kan begitu, logika kita pakai.  Tapi ini kan sudah apa, makanya saya tanyakan kepada Saudara.  Apakah untuk operasional juga, tentang penempatan tailing ke laut juga harus ada, kalau memang harus ada kenapa sudah beroperasi begitu?  Coba bagaimana Saudara menjawabnya?

WT:
Pak Hakim, kami tadi menjelaskan bahwa feasibility dan AMDAL dimana sebenarnya di dalam dokumen tersebut yang kemudian telah disetujui di sana secara jelas adalah disebutkan adanya kegiatan tersebut, yaitu penempatan tailing di laut.  Kemudian dokumen ini dibahas dalam suatu mekanisme yang juga melibatkan berbagai sektor yang terkait, kalau dalam hal AMDAL tentu juga melibatkan Kementerian Lingkungan Hidup, dan melalui mekanisme ini disetujuilah AMDAL itu, dan di sana juga dimuat rencana penempatan tailing di laut.  Menurut hemat saya Pak Hakim, dengan demikian sebenarnya kegiatan penempatan tailing ini sudah mendapat persetujuan dari pemerintah.

HK III:
Ya, secara logika memang begitu, tetapi di dalam keterangan saksi yang lalu itu, seolah‑olah ini belum ada izin.  Tetapi kalau Saudara memakai logika kepada AMDALnya sudah disetujui sedangkan di AMDAL dimuat rencana penempatan tailing ke laut, ya kalau memang pakai logika memang bisa begitu kan.  Tetapi mungkin ada juga logika yang lain, ada macam-macam logika yang dipergunakan ya.  Tapi kalau menurut pendapat Saudara begitu ya, dengan disetujuinya AMDAL itu dan di dalam AMDAL itu disebutkan tentang penempatan tailing ke laut, otomatis berarti mereka sudah bisa menempatkan tailing ke laut begitu?

WT:
Betul itu...

HK III:
Tanpa perlu lagi mengurus lagi izin khusus lagi untuk penempatan tailing di laut dan lain sebagainya, bagaimana?

WT:
Betul, betul.  

HK III:
Betul ya.  Saya kira bagi saya sudah cukup.  

HK II:
Saudara Saksi ya, sekarang yang saya tanyakan terhadap pemerintah, ketika usaha produksi pertambangan, kegiatan sedang dilaksanakan itu, apa yang menjadi kewajiban pemerintah, yang berkaitan dengan...

[Rekaman terhenti]

WT:
... menegakkan peraturan perundangan yang berlaku agar betul-betul dapat dilaksanakan oleh perusahaan yang ada.  Kemudian secara lebih spesifik karena Kontrak Karya memuat, ketemulah pasal-pasal, maka kita akan mengawal isi perjanjian itu supaya sesuai dengan yang sudah disepakati.

HK II:
Ya, yang saya maksudkan secara konkretnya seperti apa, apakah memang dari pertambangan itu kewajiban pemerintah harus selalu melakukan pembinaan atau seperti apa, konkretnya?

WT:
Ya memang kita berkewajiban melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan perusahaan dalam konteks yang kita hadapi sekarang, Pelaksana Inspeksi Tambang dari kantor kami setidaknya dua kali pengawasan dalam satu tahun terhadap perusahaan-perusahaan yang ada.  

HK II:
Ya.  Katakanlah laporan-laporan perkembangan mengenai keadaan pertambangan yang dibuat atau yang dilakukan oleh pengusaha pertambangan itu sendiri, bagaimana menyikapi hal itu, apakah harus diam ataukah harus ditindaklanjuti bagaimana kebenaran laporan ini?

WT:
Laporan yang diberikan perusahaan kepada pemerintah, itu tentu saja kita evaluasi di kantor, kemudian pada waktunya kita juga melakukan pengawasan di lapangan untuk mengkonfirmasikan berbagai hal yang dilaporkan.

HK II:
Jadi langsung ke lapangan.  Seandainya ada laporan-laporan, artinya berjalan laporan‑laporan ini, ternyata tidak ada tindak lanjut dari pada pemerintah, bagaimana, apakah laporan ini dianggap benar atau bagaimana?

WT:
Kita selalu melakukan evaluasi terhadap semua laporan yang masuk kepada kita karena evaluasi di kantor juga bagian dari pengawasan kita, selain kita juga melakukan pengawasan di lapangan.

HK II:
Ya, katakanlah artinya kasar, artinya bahwa kewajiban-kewajiban dari pengusaha pertambangan ini sudah dilakukan, sedangkan kewajiban dari pada pemerintah sebagai pembina dan pengawas sepertinya sifatnya, pastinya tidak menanggapi yang menjadi kewajiban atau apa yang dilaporkan oleh pertambangan.  Apa memang itu harus diakui satu kebenaran yang dilakukan, atau harus turun, harus turun pemerintah ini mencocokkan bagaimana laporan ini dengan keadaan di lapangan.

WT:
Pak Hakim selama kami bertugas kami memiliki keyakinan bahwa apa yang kami lakukan itu sudah maksimal untuk memastikan bahwa laporan-laporan itu sudah sesuai dengan keadaan di lapangan.

HK II:
Sesuai dengan keadaan di lapangan, makanya tidak adanya tindakan yang diambil selama Saudara menjadi Kakanwil Pertambangan terhadap PT NMR ya?

WT:
Ya.

HK II:
Sesuai.  Kemudian mengenai pembuangan limbah ke media lingkungan ya, sepengetahuan Saudara mengapa limbah atau tailing dari PT NMR harus dibuang ke laut, apa tidak boleh di darat saja?

WT:
Ya, terima kasih Pak Hakim, sebenarnya tidak ada hal yang mengharuskan perusahaan membuang tailingnya di laut.  Namun menurut hemat kami, untuk di daerah tersebut karena di daerah kita ketahui adalah daerah yang rawan gempa terutama, saya kira itu menjadi satu pertimbangan penting sehingga kalau ditempatkan di darat akan memiliki resiko yang besar terhadap lingkungan kita di sana.

HK II:
Resiko yang besar.  Berarti pada saat, berarti ketika menetapkan itu, pemerintah ikut terlibat?

WT:
Mereka menyusun rencana, seperti tadi itu, itu tentu didahului dengan berbagai pra-pra studi yang kemudian disimpulkan oleh perusahaan tentunya bahwa mereka akan menempatkan...

HK II:
Yang paling aman adalah di?

WT:
Di laut.

HK II:
Ditempatkan di laut.  Kemudian, sepengetahuan Saudara, penempatan tailing atau pembuangan limbah itu, apakah memang ditentukan kedalamannya atau dilepas begitu saja setelah didetoksifikasi?

WT:
Ya, jadi mereka melakukan penyelidikan, survei, mengenai kondisi bahwa permukaan daripada daerah itu untuk melihat pada posisi mana yang paling baik penempatan tailing tersebut di daerah tersebut.

HK II:
Kedalaman berapa ya?

WT:
Ya.

HK II:
Kemudian apakah juga Saudara ada pengetahuan mengenai yang disebut kedalaman termoklin, karena ada beberapa pendapat yang saya lihat di dalam berkas maupun yang diterangkan yang lalu bahwa kedalaman termoklin ada yang menyatakan harus 300, ada mengatakan 80, atau ada yang katakan hanya sekitar 100.  Sebenarnya sepengetahuan Saudara ini batas-batas termoklin ini kedalaman berapa sebenarnya?

WT:
Maaf Pak Hakim, kami tidak ahli di dalam bidang...

HK II:
Ok ya tidak.  Sepengetahuan Saudara, karena Saudara pernah jadi menyaksikan secara langsung fakta, memang ada pengolahan secara detoksifikasi atau penjernihan atau peleburan mengenai limbah yang dikeluarkan PT NMR?

WT:
Ya betul sekali Pak.

HK II:
Ada ya?

WT:
Ada langkah-langkah detoksifikasi sebelum tailing itu dibuang ke lingkungan.

HK II:
Detoksifikasi, jadi ada itu di sana sebelum dibuang ke lingkungan.  Kemudian, sepengetahuan Saudara, pengolahan ataukah lembaga detoksifikasi di sana apakah satu kesatuan, merupakan satu lembaga dengan perusahaan PT NMR atau PT NMR ini mendelegasikan kepada satu perusahaan untuk menjernihkan kembali atau untuk detoksifikasi limbah yang dikeluarkan oleh PT NMR?

WT:
Seingat kami, kegiatan detoksifikasi dilaksanakan langsung melekat di dalam tugas-tugas mereka di sana.

HK II:
Tugas-tugas mereka tapi ada lembaga khusus yang menangani masalah itu, katakanlah di suatu perusahaan ada departemen ini, departemen ini dan departemen ini, apakah memang ada bagian-bagian itu khusus mengenai, menangani mengenai limbah?

WT:
Maaf Pak Hakim, kami tidak persis ingat struktur daripada perusahaan di sana.

HK II:
O jadi tidak persis, tidak persis tahu ya mengenai di sana.  Kemudian, sepengetahuan Saudara usaha pertambangan ini limbah-limbah apa saja yang dihasilkan, yang membahayakan lingkungan, biota laut maupun terhadap manusia?

WT:
Ya, terima kasih Pak Hakim, kita sudah mengetahui adanya limbah yang ditempatkan di laut, kemudian di daratan juga material-material yang di, pada saat penambangan ditempatkan pada suatu tempat karena tidak memiliki nilai ekonomis, kemudian juga ada sebutlah itu limbah-limbah cair lainnya yang terkait dengan bahan bakar dan lain sebagainya.

HK II:
Ya.  Kemudian tentunya dalam pertambangan itu mungkin ada rembesan-rembesan di luar yang tersaring menuju ke laut.  Apakah ada usaha dari PT NMR untuk menampung lagi limbah-limbah yang di luar daripada lewat detoksifikasi itu, apakah ada usaha lain? 

WT:
Ya memang jadi perusahaan juga melakukan langkah-langkah, misalnya air-air larian yang ada di permukaan sehingga tidak menuju ke lokasi yang bisa menimbulkan pencemaran.  Ada langkah-langkah yang dilakukan perusahaan untuk menanggulangi masalah tersebut.

HK II:
Apakah betul dengan pembuatan sediment pond, itu?

WT:
Ya betul sekali Pak, untuk menahan aliran lumpur yang bisa terjadi di permukaan sehingga tidak masuk ke daerah yang bisa menimbulkan pencemaran.

HK II:
Jadi ada penampungan sementara yang namanya sediment pond?

WT:
Setahu kami ada.

HK II:
Ada ya?

WT:
Ya.

HK II:
Bisa dilanjutkan.

HK III:
Kami persilakan kepada Penasehat Hukum.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua yang terhormat.  Saudara Saksi sekaligus juga Ahli, saya mulai pertanyaan saya mulai pertanyaan saya yang berkaitan dengan [tidak jelas], ketika menjawab Ketua Majelis bahwa background pendidikannya tadi dari Institut Teknologi Bandung.  Bisa dijelaskan jurusan apa?

WT:
Kami mengambil jurusan teknik pertambangan.

LMPP:
Jadi keahlian Saudara adalah di bidang pertambangan?

WT:
Betul sekali.

LMPP:
Baik.  Tadi juga menjelaskan bahwa dalam kapasitasnya sebagai Kakanwil juga sebagai Pelaksana Inspeksi Pertambangan, kalau itu di daerah, wilayah daerah begitu, pertanyaan saya, apakah ada pendidikan tambahan atau pendidikan khusus untuk menjadi Inspektur Pertambangan?

WT:
Ya.  Jadi kami jelaskan bahwa ada persyaratan yang diperlukan selain pendidikan juga ada kursus-kursus terkait, sertifikat-sertifikat yang harus dimiliki sebelum seseorang yang dicalonkan itu diangkat menjadi Pelaksana Inspeksi Tambang.  

LMPP:
Jadi konkretnya bahwa ada brevet atau sertifikat keahlian, betul begitu?

WT:
Kami sendiri adalah Kepala Pelaksana Inspeksi Tambang Wilayah yang melekat dengan jabatan kami sebagai Kepala Kakanwil namun demikian karena kami berasal dari pendidikan Sarjana Teknik Pertambangan pada waktu yang lalu kami juga mengikuti beberapa kursus-kursus seperti kursus keselamatan kerja dan kursus AMDAL pada waktu yang lalu.

LMPP:
Jadi dengan kata lain Saudara juga qualified sebagai Inspektur Pertambangan.  Baik.  Tadi Saudara Saksi menjelaskan pada tahun 1999 sampai tahun 2001 menjadi Kakanwil Pertambangan di Sulawesi Utara, betul ya?

WT:
Betul sekali.  

LMPP:
Pertanyaan saya berikutnya, apakah Saksi juga pernah bertugas di wilayah pertambangan Sulawesi Utara sebelum tahun 1999 sampai 2001?

WT:
Ya benar sekali.  Kami pernah bertugas di sini sejak tahun 1979 sampai tahun 1990.  Sebelum tahun 1990 kami pindah ke Propinsi Maluku.  Bahkan kami memulai karier kami sewaktu pegawai negeri sipil pertambangan di Kanwil Pertambangan Energi di wilayah Sulawesi Utara pada tahun 1979.

LMPP:
Jadi Saudara sudah ada di Sulawesi Utara dalam hal pertambangan dari tahun 1979 sampai 1990?

WT:
Betul sekali Pak.

LMPP:
Jadi bahkan sebelum PT NMR melakukan kegiatan-kegiatan yang disebutkan itu, Saudara sudah ada di sini yang tugasnya dalam bidang pertambangan?

WT:
Ya betul sekali.  Jadi PT NMR pertama kali datang ke Sulawesi Utara pada tahun 1995 untuk peninjauan awal dan Kontrak Karya ditandatangani pada tahun 1986.  Untuk sedikit kami beri gambaran memang daerah sekitar wilayah pertambangan itu dikenal oleh masyarakat Sulawesi Utara sebagai salah satu daerah pertambangan di Sulawesi Utara.

LMPP:
Baik.  Bisa dijelaskan secara singkat atau sedikit pada persidangan ini, tugas Saudara pada tahun 1979 sampai tahun 1990 itu apa?

WT:
Baik, terima kasih.  Sejak tahun 1979 sampai tahun 1990, jabatan kami pada tahap awal adalah Kepala Seksi Pengembangan Usaha Pertambangan kira-kira sampai tahun 1986 kemudian dari tahun 1986 sampai tahun 1990, kami menjadi Kepala Bidang Pertambangan Umum.  Tugas kami adalah bagaimana kita bisa mempromosikan potensi-potensi pertambangan yang ada di Sulawesi Utara dan bagaimana kita melakukan kegiatan pengawasan dan pembinaan.  Dan pada saat itu kami adalah salah seorang Pelaksana Inspeksi Tambang yang ada di kantor kami.

LMPP:
Jadi pada periode tahun 1979 sampai 1990 itu Saudara Saksi juga melakukan tugas pembinaan dan pengawasan, tadi yang disebutkan tadi menegakkan peraturan-peraturan di bidang pertambangan atau yang berkaitan dengan kegiatan penambangan yang Saudara lakukan.  Artinya Saudara lakukan sendiri sebagai Inspektur Tambang?

WT:
Ya, kami adalah salah satu Pelaksana Inspeksi Tambang pada periode, kami pertama kali bertugas pada tahun 1979 sampai tahun 1990.

LMPP:
Baik, artinya Saudara sangat berpengalaman dalam bidang inspeksi pertambangan kalau demikian.  Baik, saya beralih pada aspek yang lain, tentang perizinan.  Tadi atas pertanyaan Ketua Majelis, tadi menjelaskan bahwa PT NMR telah memiliki izin-izin sesuai dengan aspek yang diperlukan dalam kegiatan pertambangan.  Tadi yang pertama disebut tahap pertama adalah tahap penyelidikan umum.  PT NMR memiliki izin, betul begitu?

WT:
Betul sekali.

LMPP:
Terus yang kedua, setelah selesai penyelidikan umum, dapat meningkatkan kegiatan yang disebut eksplorasi, dan PT NMR memiliki izin untuk hal itu?

WT:
Ya, mereka memiliki itu.

LMPP:
Terus setelah eksplorasi dijelaskan bahwa mereka meningkat pada kegiatan yang disebut feasibility tadi itu, dan di dalam feasibility itu termasuk didalamnya untuk mempersiapkan AMDAL, dan dalam AMDAL itu juga dibicarakan dan dimasukkan STP atau Submarine Tailing Placement atau yang disebut tadi Penempatan Tailing di bawah laut.  Dan PT NMR memiliki izin untuk ini semua?

WT:
Mereka memiliki izin Pak.

LMPP:
Kemudian setelah feasibility tadi, yang didalamnya AMDAL, yang didalamnya ada AMDAL, itu ada STP telah memiliki izin, tadi Saudara mengatakan bahwa kegiatan dapat dilanjutkan dengan konstruksi, ini konstruksi apa maksudnya?

WT:
Konstruksi daripada sarana-sarana produksi, termasuk dalam hal ini untuk pengolahan dan penempatan tailing.  

LMPP:
Jadi termasuk penempatan tailing, yang disebut konstruksi itu, dan ada izin dari pemerintah untuk itu?

WT:
Mereka telah memperoleh izin untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dimaksud.

LMPP:
Baik, kemudian setelah konstruksi selesai, tadi Saudara mengatakan melakukan eksploitasi.  Apa yang dimaksud dengan eksploitasi?

WT:
Eksploitasi adalah kegiatan penambangan yang bertujuan untuk mengambil mineral‑mineral berharga secara ekonomis, dari alam.

LMPP:
Dan PT NMR telah memiliki izin untuk melakukan kegiatan itu?

WT:
Ya betul sekali.

LMPP:
Baik, dalam eksplotasi, setelah mendapatkan izin, apakah ada kewajiban lain yang harus dipenuhi PT NMR dan PT NMR telah melakukan, misalnya apakah mereka mempunyai kewajiban untuk menyampaikan kepada pemerintah mengenai rencana kerja tahunan?

WT:
O, betul sekali.  Jadi perusahaan diwajibkan untuk menyampaikan kepada pemerintah, rencana kerja tahunan perusahaan yang nanti akan memperoleh persetujuan dari pemerintah.  

LMPP:
Apakah dalam rencana kerja tahunan itu termasuk menempatkan tailing di bawah permukaan laut?

WT:
Termasuk ada rencana kerja tahunan, pengelolaan lingkungan dan pemantauan lingkungan.

LMPP:
Dimana di dalamnya terdapat penempatan tailing itu ditempatkan dimana, ada itu dimasukkan di sana?

WT:
Ya, betul sekali.  

LMPP:
Dan PT NMR memiliki izin untuk semua itu?

WT:
Mereka telah memiliki izin dari pemerintah.

LMPP:
Baik, kalau tadi dikaitkan dengan apa, yang tadi atas pertanyaan Majelis, bahwa sebagai Kepala Inspeksi Tambang harus menegakkan peraturan-peraturan yang berkaitan dengan kegiatan tambang dikaitkan tadi dengan izin-izin.  Kalau, hipotetis jadi, PT NMR itu tidak memiliki izin yang diperlukan, apakah sudah pasti ditutup oleh Inspektur Tambang?

WT:
O saya kira akan demikian, karena inspeksi tambang selaku petugas yang memiliki kewenangan untuk menegakkan peraturan perundangan, mereka bisa langsung melakukan penutupan sementara di lapangan.

LMPP:
Jadi, kalau tidak ada izin sudah pasti akan ditindak oleh Inspektur Tambang?

WT:
Betul sekali.

LMPP:
Betul sekali, saya beralih pada pertanyaan yang lain.  Ketika Saudara menjadi Kakanwil Pertambangan di Sulawesi Utara, apakah instansi yang Saudara pimpin itu ikut terlibat bahkan ikut merencanakan untuk membentuk satu tim yang disebut sebagai tim terpadu untuk meneliti masalah-masalah di lingkungan Teluk Buyat?

WT:
Ya, betul sekali. Pada akhir tahun 1999, pemerintah daerah dalam hal ini Bapak Gubernur Sulawesi Utara telah membentuk Tim Terpadu, yang melibatkan sejumlah instansi yang antara lain adalah Bapeldada, Kanwil Pertambangan dan Energi Sulawesi Utara, Universitas Sam Ratulangi, PT NMR dan sejumlah lembaga swadaya masyarakat yang ada di daerah ini, yang tujuan dari Tim Terpadu itu adalah untuk lebih mengetahui tentang isu-isu yang berkembang, yang telah disebutkan telah terjadi pencemaran di wilayah kerja PT NMR.

LMPP:
Jadi pemerintah Sulawesi Utara, termasuk di dalamnya Kakanwil Sulawesi Utara, telah pernah membentuk tim yang disebut sebagai Tim Terpadu dengan unsur-unsur yang telah disebutkan tadi untuk meneliti apakah di Teluk Buyat ada pencemaran lingkungan hidup, betul begitu?

WT:
Betul sekali.

LMPP:
Persisnya tahun berapa itu?

WT:
SK tersebut ditandatangani oleh Bapak Wakil Gubernur, Pak Nusi pada waktu itu, kemudian tim ini bekerja dan telah melaporkan hasilnya pada awal tahun 2000, sekitar bulan Maret 2000, mereka melaporkan secara tertulis hasil pekerjaan tersebut.

LMPP:
O, jadi tim itu kemudian pertama-tama dituangkan ke dalam satu SK pemerintah Sulawesi Utara, jadi artinya resmi oleh pemerintah Sulawesi Utara?

WT:
Betul sekali.

LMPP:
Dan kemudian ada hasilnya atau laporan tertulis dari penelitian itu, betul begitu?

WT:
Ya, betul begitu.   

LMPP:
Apa Saudara memiliki hasilnya itu, apakah Saudara punya hasilnya?

WT:
Kami memiliki fotokopi dari hasil tersebut.

LMPP:
Apakah sekarang ada dengan Saudara?

WT:
Ya ada.

LMPP:
Bisa diperlihatkan nanti isinya, memperlihatkan saja ininya...

[Saksi memperlihatkan hasil laporan Tim Terpadu]

LMPP:
Yang di tangan Saudara itu adalah hasil penelitian Tim Terpadu yang dibentuk oleh pemerintah Sulawesi Utara tadi?

WT:
Ya betul sekali.

LMPP:
Tim Terpadu atau, maaf maksud saya, tim terpadu, apa namanya, apa nama timnya?

WT:
Tim Terpadu.

LMPP:
Tim Terpadu, namanya Tim Terpadu.  Kenapa disebut...

WT:
Di dalam laporan disebut Tim Peneliti, namun di dalam kita juga menemukan Tim Terpadu.

LMPP:
O, jadi laporan disebut Tim Peneliti, tapi di keseharian disebut Tim Terpadu?

WT:
Ya.

LMPP:
Apa maksudnya Tim Terpadu disebut demikian karena terdiri dari berbagai pihak atau instansi yang ikut didalamnya?

WT:
Ya betul sekali, kami menganggap demikian.

LMPP:
Dengan kata lain ini adalah produk lain dari SK Gubernur terhadap tim yang akan mengadakan penelitian itu, penelitian itu?

WT:
Ya betul sekali.

LMPP:
Jadi ini adalah produk dari pemerintah Sulawesi Utara, baik...

WT:
Betul sekali.

LMPP:
Saya akan lebih lanjut berkaitan dengan bidang ini, bisa dijelaskan aspek-aspek apa saja yang diteliti kemudian dilaporkan?

WT:
Ya, terima kasih.  Membaca isi laporan ini, Tim Terpadu tersebut telah pertama kali menyepakati tata cara bekerjanya mereka, yang mereka sebutkan dengan protokol pengambilan  sampel dan protokol laboratorium.  Setelah itu disepakati, kemudian mereka telah melakukan tugasnya dan mengirimkan sampel-sampel yang diambil oleh tim yang disepakati, seingat kami ke laboratorium KLH di Jakarta dan satu lagi ke laboratorium swasta di Bogor.

LMPP:
Jadi itu ada protokol tadi, mengenai substansi atau materi yang diteliti, apa saja seingat, sepengetahuan Saksi Ahli?

WT:
Jadi, sesuai dengan tugas pokok mereka, mereka ingin mengetahui apakah memang ada tanda-tanda pencemaran di sana, sehingga mereka mengambil sedimen dari sekitar mulut, mulut  pipa, atau sekitar tempat pembuangan limbah di bawah permukaan, mereka mengambil sedimen di sana, dan mereka juga mengambil sampel air laut di sana, dan memeriksa kandungan-kandungan daripada Hg, As, Pb dan Sb.

LMPP:
Baik, jadi diperiksa sedimen, diperiksa juga air laut ya, kemudian apakah diperiksa juga tailingnya PT NMR?

WT:
Yang dimaksud dengan sedimen tersebut adalah tailing yang ada di sekitar penempatan limbah tersebut.

LMPP:
Ok, nanti mengenai sedimen dan tailing yang termasuk didalamnya itu, saya akan tanyakan terakhir.  Tapi mengenai air laut itu tadi, bagaimana hasilnya?

WT:
Dari hasil yang dilaporkan di sini, mereka menyimpulkan bahwa hasil laboratorium menunjukkan bahwa angka-angka keberadaan logam-logam tersebut disimpulkan masih berada di bawah ambang batas yang diperkenankan.

LMPP:
Jadi kualitas air laut berdasarkan hasil penelitian ini masih di bawah ambang batas yang ditentukan oleh perundang-undangan?

WT:
Perundang-undangan.

LMPP:
Baik.  Nah, mengenai sedimen termasuk didalamnya disebutkan tailing tadi, gimana hasilnya?

WT:
Juga termasuk hasil analisa daripada sedimen atau tailing yang diambil, hasilnya juga menunjukkan bahwa angka-angka Hg, As, Pb dan Sb itu berada di bawah ambang batas.

LMPP:
Jadi juga termasuk kandungan tadi beberapa unsur kimia, yang Saudara sebutkan tadi, di....

WT:
… kandungan daripada Hg, As, Pb.

[Rekaman terputus]

LMPP:
Bawah ambang batas yang ditentukan, nah kalau saya konkritkan apakah dengan begitu, tailing itu bukan B3?

WT:
Betul sekali, dengan posisi seperti tersebut dimana kandungan-kandungan yang ada di tailing itu penelitian berada di bawah ambang batas, maka tailing tersebut tidak dapat dikategorikan sebagai B3.

LMPP:
Tidak dapat dikategorikan sebagai B3, baik didalam PP yang bekaitan dengan B3 ini dikatakan bahwa tailing itu tidak otomatis B3 kecuali ya ada dua pengujian dengan kata dan atau yang disebut TCLP dan atau uji karakteristik, apakah salah satu dari uji ini dilakukan pada saat penelitian itu, sepengetahuan Saksi?

WT:
Dari laporan yang ada kami membaca bahwa tim ini telah melakukan uji dengan prosedur tersebut.

LMPP:
 Dan hasilnya adalah kandungan-kandungan kimiawi yang disebutkan itu tadi di bawah ambang batas yang diperkenankan sehingga dapat disimpulkan, bahwa tailing PT NMR itu adalah bukan B3?

WT:
Betul sekali Pak.

LMPP:
Baik, saya beralih kepada pertanyaan yang terakhir. Saudara Saksi ketika menjabat sebagai Kakanwil, ini masih menjabat Kakanwil, apakah pernah mendampingi atau membawa Susilo Bambang Yudhoyono berkunjung ke Teluk Buyat dan apakah di Teluk Buyat atau tempat-tempat lain? 

WT:
Ya jadi betul sekali Bapak SBY dalam kapasitas beliau selaku Bapak Menteri pertambangan energi pada waktu itu sekitar awal tahun 2000 pernah berkunjung ke Sulawesi Utara, lebih tepatnya Beliau bermalam di lokasi pertambangan PT NMR dan di sana Beliau telah melakukan kunjungan kerja mengunjungi tempat-tempat seperti lokasi penambangan kemudian lokasi pengolahan dan bahkan Beliau juga turun sampai ke laut dimana bagian bawahnya perusahaan menempatkan tailingnya di Teluk Buyat.   

LMPP:
Jadi pernah mendampingi Susilo Bambang Yudhoyono ke Teluk Buyat atau ya ke daerah pertambangan sana?

HK III:
Pada waktu tolong, pada waktu itu Susilo Bambang Yudhono sebagai apa?

LMPP:
Eaktu itu Susilo Bambang Yudhono sebagai apa?

WT:
Beliau adalah Menteri Pertambangan dan Energi.

LMPP:
Jadi Saudara mendampingi ke sana melihat pabriknya kalau boleh saya menyebut pabrik artinya pabrik PT NMR juga melihat ke laut dimana tailing itu ditempatkan, Saudara terus menerus mendampingi beliau?

WT:
Ya betul sekali.

LMPP:
Baik, bisa dijelaskan apa saja yang lebih konkret dilihat dan apa waktu itu penilaian yang diberikan?

WT:
Pada akhir kunjungan Beliau telah di mengunjungi sebagaimana tadi kami sampaikan laut dimana ditempatkan tailing di bawah permukaan dan pada waktu itu Beliau di berikan berbagai penjelasan termasuk juga diberikan sampel daripada tailing diambil dari bawah kemudian ditunjukan ke Beliau, demikian juga dengan sampel air dari bawah permukaan bahkan juga pada waktu karena ada sejumlah nelayan kita yang menangkap ikan di sana kepada Beliau juga ditunjukan hasil tangkapan daripada nelayan yang ada di daerah situ. 

LMPP:
Apakah Pak Susilo Bambang Yudhoyono itu memberikan penilaian dari hal-hal yang Anda sebutkan tadi

WT:
Jadi sebagaimana dipahami Pak Hakim bahwa isu lingkungan hidup ini sudah berkembang antara lain tadi Pemerintah Daerah telah membentuk tim, kemudian Beliau Bapak Menteri pada waktu itu memberi tanggapan bahwa dengan melihat kondisi langsung di lapangan Beliau mengatakan bahwa tidak ada tanda-tanda adanya pencemaran diakibatkan adanya kegiatan pertambangan tersebut, namun Beliau juga menyampaikan supaya para pihak semua bisa bekerja sama untuk mendiskusikan semua hal-hal yang terkait dengan isu tersebut dan kepada perusahaan PT NMR dipesankan supaya tetap dengan segala upaya menjaga lingkungan yang ada di daerah tersebut, kira-kira itulah pesan yang Beliau sampaikan dari hasil kunjungan Beliau ke wilayah kerja PT NMR.

LMPP:
Apakah pernyataan ini disampaikan hanya pada Saudara sendiri atau disampaikan ke publik melalui media masa?

WT:
O seingat kami ada pers di sana, apakah itu pers cetak dan juga media elektronik, bahkan setahu kami itu ada, ada rekamannya, ada videonya itu kunjungan Beliau ke lokasi PT NMR.

LMPP:
O jadi ketika memberikan pernyataan bahwa tidak betul ikan tidak ada atau hilang bahwa tidak betul air itu tercemar itu dismapaikan kepada pers?

WT:
Betul sekali.

LMPP:
Jadi selain pertambangan juga ada pers pada saat itu ?

WT:
 Betul sekali, ya ada beberapa wartawan media cetak maupun media elektronik.

LMPP:
Masih ada pihak lain yang ikut ketika kunjungan itu dan pernyataan diberikan? 

WT:
Kami dari lingkungan pertambangan tentu saja dari Pemerintah daerah propinsi maupun dari Kabupaten yang ada di sana, dari PT NMR dan pihak-pihak lain.

LMPP:
Apakah ada pihak masyarakat juga pada saat itu?

WT:
O, ya dengan masyarakat yang ada disekitar Ratatotok, dari desa-desa yang berasal dari Ratatotok.

LMPP:
Termasuk dari Desa Buyat Pantai?

WT:
Termasuk dari Desa Buyat Pantai ya.

LMPP:
Jadi pada ketika pernyataan diberikan masyarakat juga menyaksikan termasuk masyarakat Buyat Pantai.

WT:
Ya.

LMPP:
Tadi Saudara mengatakan bahwa itu di dokumentasikan, maksudnya di dokumentasikan dalam bentuk apa? 

WT:
Seingat kami ada dokumentasi video mengenai kunjungan kerja Bapak Menteri pada waktu itu.

LMPP:
O artinya yang dikatakan ini bukan hanya sekedar ingatan Saudara Saksi ahli, tetapi ada dokumentasinya dalam bentuk video.

WT:
Betul sekali.

LMPP:
Andaikata Majelis Hakim memerintahkan untuk menayangkan dokumentasi itu apakah Saudara siap sekarang?

WT:
Bisa Pak.

LMPP:
Ya jadi Bapak Majelis Hakim yang terhormat tadi ada dokumentasinya, kami serahkan kepada Majelis Hakim Yang Terhormat, apakah mau Saksi Ahli ini apa diizinkan memperlihatkan video tadi supaya barangkali kita bisa cek ingatannya tadi itu benar adanya atau tidak, berapa lama itu ?

WT:
Mungkin ada ada yang sampai 30 menit barangkali?

LMPP:
Bukan yang lebih cepat dari itu, 4 menit satunya? 

WT:
Ya barangkali.

HK III:
Ini cuma untuk apakah ingatannya tepat apa tidak kita menayangkan sesuatu untuk melihat ingatannya tepat apa enggak apa keseleo tadi ingatannya itu saya kira ya nanti diapakan kalau ada dokumen-dokumen apa ataupun pemberitaan di koran atau apa silahkan diajukan sebagai apa, saya kira kalau kita apakan apalagi kita memakan waktu nanti melihat gambar-gambar itu yang penting sebenarnya apakah kesimpulan dari apa itu kunjungan itu kesimpulan dari Menteri Pertambangan dan Energi Susilo Bambang Yudhoyono apakah d dalam suatu ada berita acara hasil pemeriksaan dan lain sebagainya saya kira jauh lebih apa daripada kita melihat, karena masalah ini saya kira enggak disangkal bahwa Susilo Bambang Yudhoyono pada waktu itu Menteri Pertambangan pernah mengunjungi PT NMR saya kira begitu ya nanti kita lihat gambar itu nanti kita malah seperti menonton apa segala, kalau menurut Majelis begitu.

LMPP: 
Ya, tentu kami serahkan kepada Majelis Yang Terhormat, tetapi mengenai durasinya hanya 1 menit dan 4 menit paling lama.

Hakim: 
Dan Saksi juga sudah disumpah ya?

LMPP:
Ya.

HK III:
Saya kira dari JPU juga enggak ada menyangkal bahwa Menteri Pertambangan pada waktu itu, apakah Saudara meragukan Menteri Pertambangan pada waktu itu Susilo Bambang Yudhoyono?

LMPP:
Dan pernyataan berikut pernyataan-pernyataannya Bapak Ketua, bahwa ikan tidak hilang disana, bahwa airnya baik...

HK III:
Hahaha.

J2:
Bapak Ketua Majelis Hakim yang terhormat apabila kami boleh mengusulkan seperti juga pada saat JPU menghadirkan saksi, apabila itu nanti dianggap merupakan bukti yang menguatkan nanti dilampirkan pada saat bukti bukti surat dan lain dari selain dari keterangan Saksi atau Ahli ini, karena Ahli ini sudah cukup jelas menjelaskan keberadaan Pak Menteri Pertambangan pada saat itu nanti untuk videonya mungkin nanti bisa diserahkan pada saat penyerahan bukti-bukti dari tim Penasehat Hukum, terima kasih. 

HK III:
Begini memang ini Hakim ini harus bersifat adil ini agak susah ini memang ya, karena pada saat persidangan-persidangan lalu juga kita sudah dimulai dengan ada video-video, ya, tapi beginilah kita ambil jalan tengahnya aja kalau itu tidak memakan waktu dan yang inti-intinya saja jadi jangan bertele-tele maksud saya dari dia disambut disana sampai dia mungkin sampai apa begitu ya jadi maksudnya yang pokok-pokok dari apa yang dikemukakannya hasil dari kalau itu mengenai itu saya kira itu hanya memakan beberapa menit, tetapi jangan sampai tiga puluh menit kita menonton apa disini ya jadi yang penting-penting diambil yang penting-penting yang intinya apa kesimpulan dari Menteri Pertambangan waktu meninjau disana begitu jadi hanya diambil bagian-bagian itu saja saya kira dari Majelis tidak keberatan dan tidak memakan waktu yang lama. 

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, jadi paling lama hanya 4 menit dan itu hanya bagian-bagian yang penting saja.

HK III:
Ya diambil dipotong-potong di bagian-bagian penting yang kira-kira apa ucapan dari SBY pada waktu itu…

[Pemutaran video kunjungan SBY selaku Menteri Pertambangn dan Energi]

HK III:
Hakim tidak bisa dikesampingkan ya Saudara apa, tetap menghadap sini.  Seperti warung kopi persidangan ini saya lihat ya tetap duduk di sanalah ya, kepalanya saja yang mengarah sana.  

[Pemutaran video kunjungan SBY selaku Mentaben]

HK III:
Sudah ya.sudah kita.

LMPP:
Jadi terima kasih Bapak Ketua, tetapi ada satu pertanyaan barangkali, tadi ikan yang dipegang oleh Bapak Susilo Bambang Yudhoyono itu dari siapa ikan itu?

WT:
Ada nelayan kita, nelayan dari masyarakat di sana setahu kami kemudian adalah masyarakat kita di Dusun Buyat Pantai itu yang menangkap ikan berada di sekitar kemudian diminta untuk mendekati tempat Bapak Menteri kemudian dan diberikan beberapa ikan yang berhasil ditangkap di daerah di lokasi sekitar itu.

LMPP:
Ingat tahu namanya?

WT:
Maaf saya enggak, enggak ingat

HKIII:
Itu tahun berapa tadi?

LMPP:
Tahun 2000.

WT:
Awal tahun 2000.

HKIII:
Kontroversi ini tahun berapa mulainya?

LMPP:
Kontroversi kalau menurut dakwaan tahun 1999 ya Bapak JPU ya, kalau dakwaan itu mulai tahun 1999, kalau tempos delictinya?

HK III:
Jadi kedatangan dari Menteri Pertambangan pada waktu itu ke sana sesudah ada kontroversi itu maksudnya?

LMPP:
Sudah ya sudah ada kontroversi itu.

HKIII:
Ya sudah dilanjutkan apa pertanyaan Saudara?

LMPP:
O jadi tadi enggak tahu dari siapa tadi dari ikan itu tetapi dari salah seorang nelayan dari Desa Buyat Pantai?

WT:
Ya Pak.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua dari saya.

HK III:
Sudah ya, ada lagi dari Penasihat Hukum yang lain, cukup?

PS:
Yang Mulia, kami akan melanjutkan pertanyaan atas seizin Majelis Hakim.  Saudara Ahli, tadi Saudara sudah bekerja sejak di Departemen Pertambangan di Sulawesi Utara ini sejak tahun 1979 dan kembali lagi tahun 1999 sampai 2001 sebagai Kepala Dinas kalau saya tidak salah mendengar seperti itu?

WT:
Sebagai Kakanwil.

PS:
Sebagai Kakanwil ya, Kepala Kanwil dari perspektif sejarah atau pengetahuan Saudara maupun selaku Kakanwil, maupun Pelaksana Inspeksi Tambang yang dijabat sebagai Kakanwil, sebenarnya apa itu peruntukan Teluk Buyat dalam perspektif Kanwil Pertambangan, bisa dijelaskan? 

WT:
Ya, terima kasih bagaimana tadi kami sampaikan bahwa kami sudah bertugas di Sulawesi Utara ini sejak tahun 1979 yang pada periode pertama sampai tahun 1990, kami mengetahui bahwa wilayah sekitar Ratatotok populer namanya pada waktu itu adalah wilayah yang dikenal sebagai salah satu wilayah pertambangan di Sulawesi Utara, kenapa demikian karena memang pada zaman Belanda dahulu sekitar tahun 18 sekian di sana telah beroperasi perusahaan pertambangan, pertambangan emas.  Kita masih bisa menemukan tanda-tanda bekas-bekas daripada operasi pertambangan tersebut melalui adanya terowongan-terowongan kemudian juga pipa-pipa atau besi-besi yang digunakan pada waktu operasi tersebut.  Selanjutnya masyarakat kita di sana juga secara terus menerus walaupun jumlahnya selalu bervariasi terus melakukan kegiatan pendulangan di Sungai Ratatotok tersebut, maka oleh karena itulah kami selaku petugas di lingkungan Kanwil Pertambangan pada waktu itu sering kali melakukan kunjungan ke daerah tersebut sampai kami mengetahui bahwa sebenarnya daerah itu muncul adalah sebagai hasil daripada pertambangan zaman Belanda pada waktu itu. Sehingga kami berkesimpulkan bahwa sebenarnya PT NMR di sana adalah tambang generasi kedua, setelah tambang generasi pertama tambang zaman Belanda, jadi kira-kira seratus tahun kemudian munculah PT NMR.  Memang dari segi pertambangan hal tersebut sangat‑sangat lazim terjadi, ada sejumlah tipe-tipe endapan emas itu, kalau zaman Belanda itu yang diambil disebut urat-urat yang kaya-kaya, tetapi dengan perkembangan teknologi yang tidak kaya yang tipenya tidak sama dengan itupun bisa ditambang, sehingga dengan demikian daerah tersebut memang daerah pertambangan mulai dari bagian atas sampai ke ke tempat pembuangan limbah…
HK III:
Bukan maksudnya itu Teluk Buyat ya, jadi bukan wilayah daratnya ya saya kira apakah Saudara tahu peruntukannya, saya kira itu melalui PERDA itu, tata ruang itu Sulawesi Utara itu sebenarnya, tetapi apakah Saudara tahu Teluk Buyat jadi bukan wilayah daratnya kalau wilayah daratnya bisa saja memang dari zaman Belanda memang pernah di tambang emas disana tetapi maksudnya itu Teluk Buyat itu apakah sekarang kalau kita lihat secara umum itu ada peruntukan untuk wisata, peruntukan untuk perikanan, peruntukan untuk dan lain-lain sebagainya itu saya tahunya itu ya, itu-itu saja begitu, apakah Saudara tahu peruntukan Teluk Buyat sebenarnya jadi bukan daratannya kalau daratannya memang kita tahu sejarahnya dulu ada dulu pertambangan Belanda di sana ya coba bisa tahu enggak Saudara itu?

WT:
Ya, ya.

HK III:
Saya kira itu ya pertanyaan Penasehat...

PS:
Ya betul.

HK III:
Jadi bukan di daratannya maksudnya Teluk Buyat itu apakah sepengetahuan Saudara itu sudah diketahui peruntukan dari Teluk Buyat itu begitu?

WT:
Terima kasih Pak Hakim, kami akan mencoba untuk memahami kondisi lingkungan di sana, keberadaan masyarakat kita di sana yang tidak terlepas dari aktifitas penambangan pada waktu yang lalu sampai dengan sekarang ini.  Sehingga kami memiliki pandangan bahwa bagaimanapun daerah-daerah sekitar itu adalah wilayah‑wilayah yang diperkenankan untuk mendukung kegiatan potensi sumber daya alam, sumber daya mineral pertambangan yang ada didaerah tersebut begitu pandangan saya Pak.  Kami tidak tahu persis apakah di dalam PERDA tata ruang kita, di Sulawesi Utara secara eksplisit disebutkan daerah perairan-perairan Teluk Buyat ataupun Teluk Totok itu sebagai wilayah pertambangan, namun kami jelaskan sekali lagi bahwa Teluk Buyat itu adalah merupakan wilayah proyek daripada PT NMR.

PS:
Baik, Saudara Saksi kalau Saudara tidak tahu, tidak melihat peruntukan perundang‑undangan di PERDA peruntukan Teluk Buyat, tetapi saya mendengar sedari tadi Saudara menjelaskan perizinan-perizinan yang dimiliki oleh PT NMR, termasuk di dalamnya konstruksi-konstruksi memasang pipa ke laut Buyat di dalamnya ada AMDAL menyatakan pembuangan limbah tailing ke Laut Buyat suratnya Menteri KLH No.1456/2001 menyatakan membolehkan PT NMR membuang tailing ke laut Buyat.  Dalam persepektif dokumen-dokumen yang saya sebutkan tadi, Saudara selaku Kakanwil pada waktu itu dari sudut prespektif Kanwil Pertambangan Teluk Buyat itu apa peruntukannya melihat dari dokumen-dokumen yang saya sebutkan tadi?

WT:
Teluk Buyat sudah diizinkan sebagai tempat pembuangan limbah dari PT NMR, di dalam AMDAL juga sudah disebutkan demikian.  

PS:
Baik, jadi masukkah itu disebut sebagai wilayah Kontrak Karya?

WT:
Seingat kami persisnya batas wilayah pada Kontrak Karya pada tahap produksi, tidak meliputi lokasi ujung daripada pipa,  namun dalam Kontrak Karya juga ada istilah menyebutkan wilayah proyek.  Dimana wilayah proyek adalah wilayah-wilayah di luar wilayah Kontrak Karya yang tempat dibangunnya sarana-sarana produksi, jadi Teluk Buyat, dimana ditempatkan pipa dan pembuangannya di sana termasuk di dalam wilayah proyek yang disebutkan di dalam kontrak itu.

PS:
Ya, tepatnya Pasal 1 butir 21 Kontrak Karya.  Terima kasih, karena Saudara masih mengingat bunyi Kontrak Karya sebagiannya, kami lanjutkan, Saudara selaku Kakanwil apakah menerima laporan RKL/RPL secara rutin dari PT NMR?

WT:
Ya, betul sekali, kami menerima tembusan dari laporan RKL/RPL dari perusahaan.

PS:
Selaku Ahli dan S1 Saudara di bidang teknologi pertambangan, apakah laporan RKL/RPL yang dilaporkan oleh PT NMR terbaca suatu indikasi telah terjadi kerusakan lingkungan di Laut Buyat atau di lingkungan tambang?

WT:
Dalam laporan tersebut tidak ada indikasi yang mengatakan bahwa telah terjadi pencemaran di daerah tersebut.

PS:
Kalau pertanyaan saya tadi adalah tentang terjadi, Saudara Ahli dengan membaca laporan RKL/RPL tersebut, Saudara apakah melihat akan terjadi potensi terjadi kerusakan lingkungan hidup di kemudian hari dari bacaan RKL/RPL tersebut?

WT:
Dari pengetahuan dan pemahaman pengalaman kami, kami menarik kesimpulan bahwa di depanpun tidak akan terjadi pencemaran di wilayah kerja PT NMR.

PS:
Baik.  Saudara Saksi, apakah Saudara pernah mendengar ada keluhan dari masyarakat atau complaint dari masyarakat di sekitar Teluk Buyat, ada ikan yang mati atau ikan yang mengambang dan sejenisnya yang diduga akibat dari pencemaran oleh PT NMR.  Apakah Saudara pernah mendengar ketika Saudara bertugas di sini?

WT:
Ya betul sekali.  Jadi pada waktu pertama kali bertugas di Sulawesi Utara tahun 1999, isu yang mengemuka mengenai kejahatan PT NMR adalah telah terjadinya pencemaran lingkungan.  Selaku Kakanwil pada waktu itu juga agenda kami yang pertama adalah mencermati dan mendalami masalah ini, kemudian kami juga untuk mengetahui lebih dalam, lebih luas, kami melakukan kunjungan ke lokasi, ke sekitar lokasi bersama dengan beberapa staf Inspeksi Tambang, kami memang sengaja pada waktu itu bermalam ke desa yang ada di sekitar tersebut, di tempat-tempat penginapan sederhana di sana dengan maksud untuk mengetahui lebih luas bagaimana pemahaman, bagaimana tanggapan masyarakat kita yang ada di desa-desa Ratatotok itu.  Dan kami juga melakukan kunjungan ke masyarakat kita yang ada Dusun Buyat Pantai pada waktu itu, kesimpulan kami bahwa masyarakat Ratatotok yang terdiri dari beberapa desa sebenarnya merasa tidak, merasa adanya pencemaran tersebut, namun demikian bagi masyarakat yang kami temui di Desa Buyat Pantai mereka mengemukakan isu-isu sebagaimana tadi disampaikan.  Kemudian kami juga mencoba berkomunikasi dengan instansi kita di sana, pihak kepolisian..

PS:
Instansi apa itu?

WT:
Ya Pak?

PS:
Instansi apa namanya?

WT:
Instansi kepolisian untuk mengetahui informasi dari pihak mereka, kami mendapat informasi bahwa perihal kematian ikan, itu bisa diduga akibat ulah dari para pengambil ikan yang menggunakan, mereka sebut menggunakan bom, sehingga mengakibatkan banyak ikan yang mati dan mengambang.  Kira-kira begitu Pak, informasi yang kami terima yang kami kumpulkan pada saat itu.

PS:
Baik.  Saudara sudah pernah membaca AMDAL PT NMR?

PS:
…Itu merupakan pengecekan ataukah pengujian apakah AMDAL itu mempunyai, atau kegiatan operasional itu telah berdampak lingkungan atau tidak, begitu bukan menurut pengetahuan Saudara?

WT:
Ya betul.

PS:
Betul.  Saudara menerima RKL/RPL dan tentu menjadi bagian yang tidak terlepas dari AMDAL, pertanyaan saya, Saudara Ahli bagaimana penilaian Saudara terhadap kepatuhan PT NMR terhadap ketentuan AMDAL.  Apakah mereka memenuhi, mematuhi atau mereka mengabaikan seluruhnya atau sebagian, apa penilaian Saudara selaku Kakanwil?

WT:
Kami menilai bahwa perusahaan ini, PT NMR telah memenuhi semua ketentuan peraturan yang ada di bidang lingkungan hidup.

PS:
Baik, saya melihat mencoba bertanya ke seksi pandangan Saudara dari aspek peraturan‑peraturan pertambangan, di dalam pasal 16 kontrak karya disebutkan bahwa segala perencanaan yang diusulkan dan laporan-laporan yang disampaikan oleh PT NMR, pemerintah atau instansi itu wajib menanggapi atau menyatakan keberatannya selambat-lambatnya 90 hari, jika tidak pemerintah atau instansi dianggap telah menyetujui dan menganggap proposal itu layak.  Di dalam ketentuan pasal 20 PP 27 tahun 1999 disebutkan instansi yang berwenang harus menanggapi RKL/RPL selambat‑lambatnya 75 hari, jika tidak RKL/RPL dan rencana-rencana tersebut dianggap layak lingkungan, menurut Saudara dipatuhikah ketentuan tersebut, mengikatkah ketentuan tersebut?

WT:
Ya, jadi secara rutin perusahaan sudah melaporkan RKL/RPLnya kemudian juga untuk melakukan evaluasi itu dilaksanakan oleh Kepala PIK di Jakarta.

PS:
Baik, apakah pernah Saudara tahu instansi di tingkat Kanwil atau Instansi ESDM di tingkat pusat atau dari instansi ke Gubernur atau PEMDA atau Instansi KLH atau dari bahkan Kantor Kepresidenan yang menerima RKL/RPL menyatakan menolak atau tidak menerima atau menyatakan laporan RKL itu tidak layak lingkungan, pernah tidak?

WT:
Tidak pernah.

PS:
Apabila dalam tempo 3 bulan seperti peraturan yang saya tanyakan sebelumnya tidak ada respon di dalam Kontrak Karya tidak ada respon apa yang diartikan dari sikap pemerintah terhadap RKL/RPL yang demikian

WT:
Pemerintah selalu merespon sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku selalu terjadi komunikasi antara perusahaan dengan eh antara pemerintah dengan perusahaan.

PS:
Baik, jika tadi Saudara mendengarkan keluhan dan Saudara pergi ke Buyat dan mengecek termasuk mengecek ikan mati, bagaimana seandainya Saudara mengambil kesimpulan apakah terjadi kecurigaan pencemaran atau tidak terjadi kecurigaan; jika terjadi kecurigaan saudara apa yang dilakukan?


WT:
Tentu kami akan melakukan pendalaman terhadap potensi-potensi pencemaran yang ada supaya kita bisa mendapatkan kebenaran yang sesungguhnya.  

PS:
Baik apakah pengaduan-pengaduan masyarakat yang sampai ada korelasinya tadi yang Saudara sampailah pergi ke Buyat ada korelasinya dengan Tim Terpadu yang disebutkan tadi yang dibentuk oleh Wakil Gubernur?

WT:
Ya tentu saja, jadi isu mengenai pencemaran ini sudah berkembang bahkan sebelum kami bertugas kembali di Sulawesi Utara dan kami sendiri sudah melakukan upaya‑upaya untuk memahami sedalam-dalamnya isu yang berkembang ini sampai kemudian kita eh kami dengan PEMDA Sulawesi Utara mengambil suatu upaya prakarsa untuk membentuk Tim Terpadu dengan harapan semua pihak yang terkait nanti bisa menerima hasil itu dan bisa secara bertahap menyelesaikan segala masalah isu-isu yang ada.

PS:
Baik, jadi ada korelasinya ya, Saudara tadi sudah menjelaskan ketika ditanyakan oleh Penasehat Hukum bahwa diambil sampel dan seterusnya dibawa kedua laboratorium dan seterusnya.  Bagaimana Saudara tahu itu, Saudara tahu sendiri ada tindakan membawa itu ke laboratorium dan mulai pembentukan timnya seperti apa Saudara tahu.  Saudara tahu secara langsung semuanya atau sebahagian Saudara tahu dengan langsung atau sebahagian lagi dapatkan dari keterangan orang lain yang mana?

WT:
Ya Pak, jadi saya bukanlah anggota daripada Tim Terpadu tapi dari kantor kami saya menugaskan salah seorang staf kami namanya DR. A. R. Ginting yang memiliki keahlian di bidang kimia analisis, Beliau adalah anggota tim dari kantor kami di dalam Tim Terpadu tersebut kami mendapat laporan lisan maupun tertulis melalui Beliau.

PS:
Baik tetapi bagaimana pengetahuan Saudara terhadap terbentuknya tim, Saudara ikut terlibat dalam membentuk tim itu atau bagaimana?

WT:
Ya tentu saja secara instansional kami mewakili instansi kami di dalam rapat-rapat pembentukan tim sampai terbitnya SK Wakil Gubernur tersebut pada akhir tahun 1999.

PS:
Baik, apakah dilaporkan oleh Saudara A. R. Ginting bahwa sampel itu seperti yang Saudara katakan diambil dan diantarkan, apakah dari instansi Saudara ada yang mengelola sampel ini sampai ke laboratarium dan bagaimana caranya?


WT:
Ya, jadi tim ini merupakan suatu kesatuan mereka telah membuat protokol pengambilan sampel kemudian protokol laboratorium maka tim inilah yang bertanggung jawab mulai pengambilan sampel sampai ke pengiriman di laboratorium yang telah disepakati oleh tim.

PS:
Maksudnya tim ini membawa sendiri sampel itu ke laboratorium begitu?  

WT:
Ya betul sekali.

PS:
Apa maksudnya sehingga tim itu sendiri membawa sendiri sampel itu sampai ke Laboratorium, apakah ada ketidakpercayaan tim ini atau terjadi isu yang demikian keras sehingga harus perlu validasi atau validitas dari pengambilan sampel itu apa yang terjadi pada waktu itu?

WT:
Tentunya maksudnya adalah untuk menjaga akurasi dari semua informasi yang dikumpulkan dan yang akan dihasilkan dari pada tim tersebut supaya tidak ada celah‑celah untuk mempertanyakan kembali hasil-hasil daripada tim itu dikemudian hari.  Jadi dilakukan upaya-upaya seketat mungkin sebaik mungkin serapi mungkin kira-kira begitu Pak.

PS:
Baik, itu tim yang mengawali itu terdiri dari berbagai-bagai perwakilan instansi juga?

WT:
Betul sekali semua anggota tim yang ikut di dalam SK tersebut ikut di dalam pelaksanaan tugas-tugas tersebut?

PS:
Apakah di dalam tim yang dibentuk Wakil Gubernur itu ada dari pihak LSM? 

WT:
Seingat kami ada, dari Walhi Sulawesi Utara antara lain ikut di dalam tim tersebut.

PS:
Walhi Sulawesi Utara ikut di dalam tim tersebut,bisa ingat namanya siapa?

WT:
Saya lupa, mohon maaf.


PS:
Baik.

WT:
Ya.

PS:
Kita saya akan mencoba akan bertanya hal lain tentang laporan RKL/RPL yang membuat dan diisukan ada spike, spike kalau diterjemahkan dalam penjelasannya adalah fluktuasi hasil monitoring dari tailing PT NMR yang dilakukan oleh laboratorium, pihak ketiga Indoassay.  Dilaporkan hasilnya setiap bulan Saudara sudah katakan tadi, setiap 3 bulan, pertanyaan saya selaku Ahli apakah Saudara mempunyai pengetahuan terhadap proses tambang di PT NMR?

WT:
Ya betul sekali.

PS:
Kalau itu betul, Saudara sudah menerima RKL/RPL dari PT NMR dan di dalamnya ada spike, pertanyaan saya spike ini kejadian harian atau kejadian yang merupakan rata-rata bulanan?

WT:
Seingat kami dalam laporan yang disampaikan, di sana memang kadang terlihat adanya angka-angka yang lebih tinggi dari pada yang diperkenankan pada beberapa hari-hari tertentu saja, tidaklah dalam konteks setiap bulan terjadi seperti itu.  Sehingga kalau dirata-ratakan setiap bulan selama kami bertugas di sini angka-angka itu masih di bawah angka yang diperkenankan, di bawah nilai ambang batas, kira-kira begitu.

PS:
Baik, jadi yang spike tadi menurut Saudara kejadian harian, kalau diambil rata-rata bulanan tidak ada yang melebihi ketentuan baku mutu yang ditentukan benar seperti itu, saya katakan seperti itu?

WT:
Ya.

PS:
Betul ya?

WT:
Ya.

J1:
Interupsi Majelis Hakim, saya kira pertanyaan jangan mengarahkan begitu menurut pendapat kami dan menurut pendengaran kami sepertinya Penasehat Hukum mengarahkan kepada Saksi.

HK III:
Saya kira begini ya memang betul saya lihat, saya analisa sering-sering pertanyaan itu coba dirubahlah jadi jangan diarahkan apa begitu ya, jadi dirubahkan menjadi pertanyaan saja ya.

PS:
Baik, apakah spike itu harian apa bulanan?

WT:
Yang terjadi adalah harian.

PS:
Apakah kalau diambil rata-rata bulanan itu melebihi ambang batas yang ditentukan?

WT:
Tidak demikian kalau dirata-ratakan secara setiap bulan selama kami bertugas di sini yang terjadi adalah secara bulanan berada di bawah nilai ambang batas yang diperkenankan.

PS:
Apakah laporan RKL/RPL PT NMR melaporkan RKL/RPL mengambil rata-rata bulanan?

WT:
Mohon diulangi.

PS:
Apakah RKL/RPL yang disusun oleh PT NMR dan dilaporkan tembusannya ke Saudara dibuat rata-rata bulanan apa rata-rata harian?

WT:
Rata-rata bulanan.

PS:
Apakah rata-rata bulanan tersebut itu merupakan hal yang lazim dan dipraktekkan di Departemen ESDM?

WT:
Betul sekali.

PS:
Apakah perusahaan lain seperti PT Freeport, PT Kelian Equatorial Mining dan perusahan-perusahaan tambang lainnya, saya akan sebutkan di sini ada Freeport, ada eh asli ini saya pegang laporan bulanannya RKL/RPLnya.  Di sini saya baca tetapi sebaiknya Saudara lihat terlebih dahulu tapi mungkin Saudara belum pernah lihat dokumennya ini, satu lagi adalah PT Arutmin Indonesia Tambang Senakin, yang ketiga perusahaan ini 2 perusahaan tambang emas, 1 perusahaan timah eh batu bara yang menghasilkan tailing, mereka melaporkan rata-rata bulanan.  Pertanyaan saya sekali lagi bagaimana seharusnya RKL disusun dalam presepektif ESDM atau Kanwil, apakah yang digunakan itu rata-rata bulanan atau rata-rata harian?

WT:
Kalau dalam konteks RKL/RPL sebenarnya di sana disebutkan bahwa perusahaan wajib melaporkan triwulan.

PS:
Ya.

WT:
Kemudian di dalam laporan itu, itu sebenarnya cukup dengan rata-rata bulanan.

PS:
Baik.

WT:
Sebagai bahan untuk evaluasi kita mengenai kondisi-kondisi yang ada di daerah tersebut.

PS:
Saudara tadi telah menyinggung terhadap tailing bukan B3, pemikiran Saudara beranggapan tailing bukan B3 dari pengetahuan Saudara terhadap tailing itu sendiri atau membaca laporan ahli yang Saudara tugaskan di Tim Terpadu bentukan Wakil Gubernur tadi.

WT:
Ya, jadi disamping memang pemahaman kami secara pengalaman ya membaca berbagai sumber-sumber namun yang paling akurat adalah hasil laporan Tim Peneliti atau Tim Terpada, di sana secara jelas mengatakan bahwa limbah tailing yang ditempatkan di Buyat itu bukanlah termasuk limbah B3 karena unsur toxic yang bisa terdapat itu berada di bawah nilai ambang batas.

PS:
Baik, apakah saya akan bertanya ke bidang lain.   Tadi sudah saya tanyakan mengenai ada spike, dalam teori teknologi pertambangan apa saja penyebab kemungkinan spike di dalam laporan suatu pertambangan?

WT:
Memang alam ini tidak ada yang homogen.

PS:
Tidak ada apa?

WT:
Tidak ada yang homogen.

PS:
Tidak ada yang homogen, artinya?

WT:
Artinya alam itu sangat-sangat bervariasi, dari satu titik ke titik yang lain dia selalu bervariasi sehingga tidaklah tertutup kemungkinan di lokasi penambangan itu pun ada unsur-unsur tertentu yang tiba-tiba kadarnya jauh lebih tinggi dari pada rata-rata yang ada di daerah tersebut.  Nah, jika hal tersebut terjadi pada waktu pengolahan maka sering tidak bisa dihindarkan adanya kenaikan unsur tersebut di dalam pengolahan dan tailing yang akan dihasilkan kira-kira begitu.

PS:
Jadi kejadian itu sesuatu hal yang tidak bisa dihindari, itu yang Saudara katakan tadi ya?

WT:
Ya.

PS:
Apakah juga demikian di pertambangan-pertambangan emas lainnya yang Saudara tahu atau pertambangan-pertambangan lain itu unsur heterogen itu mepengaruhi.

HK III:
Sebelum sampai ke situ ditanyakan bahwa apakah Saudara juga pernah mengadakan atau bertindak sebagai Inspektur atau inspeksi terhadap pertambangan lain di luar PT NMR, pernah juga pengalaman Saudara ada.

WT:
Oh ya, jadi kami jelaskan Pak Hakim bahwa sebelum kami bertugas tahun 1999 kembali ke Sulawesi Utara kami adalah Kakanwil Pertambangan di Maluku dimana kami juga melakukan inspeksi kepada pertambangan emas PT Primalirang Mining yang ada di Pulau Etar di sebelah utara daripada Pulau Timur.

HK III:
Silahkan dilanjutkan.

PS:
Baik, sehubungan dengan adanya spike di dalam Kontrak Karya diwajibkan PT NMR untuk menggunakan teknologi terbaik terhadap lingkungan hidup yang ada pada masa itu.  Pertanyaan saya, selaku Ahli dan selaku pelaksana Inspektur Tambang dan selaku Kakanwil apakah penglihatan dan pengetahuan Saudara PT NMR telah menggunakan teknologi terbaik di masa itu?

WT:
Ya, kami meyakini dan memahami bahwa PT NMR telah berupaya dan menghadirkan teknologi penambangan dan pengolahan yang terbaik, yang ada beredar, yang ada dipraktekkan di dunia pertambangan pada saat itu.

PS:
Apakah juga termasuk teknologi yang itu, termasuk teknologi detoksifikasi itu merupakan bagian dari teknologi termutahir pada waktu itu?

WT:
Ya betul sekali.  Upaya detoksifikasi yang dilakukan oleh perusahaan juga telah menggunakan teknologi mutakhir yang ada.

PS:
Jadi, PT NMR telah menggunakan teknologi termutakhir pada saat itu.  Terima kasih Yang Mulia pertanyaan kami sampai di sini.

HK III:
Sudah ya?

MK:
Masih ada satu pertanyaan, satu dua pertanyaan.

HK III:
Benar, benar satu ini sudah memakan waktu yang cukup.

MK:
Terima kasih, Saudara Saksi selaku pelaksana inspeksi tambang dan juga selaku Kakanwil sebenarnya siapa partner dari Inspektur Tambang?

WT:
Ya, jadi partner kami di perusahaan adalah Kepala Teknik Tambang dimana Kepala Teknik Tambang itu disahkan atau diangkat melalui suatu surat keputusan dari Kepala Pelaksana Inspeksi Tambang dari Jakarta.  Mereka, Kepala Teknik Tambang bertanggung jawab untuk melakukan tugas-tugas di lapangan dalam rangka pencegahan atau penanggulangan terhadap kemungkinan terjadinya masalah-masalah lingkungan di lapangan.

MK:
Jadi partner dari Inspektur Tambang di perusahaan itu adalah Kepala Teknik Tambang bukan Presiden Direktur?

WT:
Ya, Kepala Teknik Tambang.

MK:
Baik, terima kasih Majelis.

HK III:
Ada sebelum saya pertanyaan ini saya berikan kepada JPU ada yang saya mau tanya, tadi Saudara mengatakan bahwa di dalam pengawasan mengenai lingkungan hidup ya apakah ada koordinasi antara Pertambangan dengan KLH?

WT:
Pak Hakim di tingkat kami, di wilayah tidak ada koordinasi kami dengan KLH.

HK III:
Jadi bekerja sendiri-sendiri, jadi dari Departemen Pertambangan seperti yang Saudara katakan itu juga memantau tentang KLH, apakah ini tidak berkoordinasi dengan KLH maksud saya?

WT:
Kalau di tingkat wilayah Pak kami tidak ada koordinasi dengan KLH.

HK III:
Begitu jadi sendiri-sendiri ya?

WT:
Ya.

HK III:
Ok, kami persilakan kepada JPU.

J1:
Terima kasih Majelis Hakim Yang Terhormat atas izin yang diberikan untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan.   Saudara Saksi maupun Ahli, Saudara sudah mengatakan juga tadi bahwa Inspekstur Tambang yang bertugas pada PT NMR sewaktu Saudara menjadi Kakanwil ada termasuk juga dari Kanwil Pertambangan Sulut tadi Saudara mengatakan demikian.  Ketika, Inspekstur Tambang tersebut itu melakukan inspeksi kepada perusahaan penambang dalam hal ini PT NMR, apakah hasil inspeksi tersebut itu disampaikan kepada Kakanwil?

WT:
Hasilnya tentu saja selalu dilaporkan kepada kami baik lisan maupun tertulis.

J1:
Baik lisan maupun lisan.

WT:
Ya.

J1:
Ketika ada temuan bagaimana kira-kira tindakan daripada Inspektur Tambang terhadap perusahan penambang tersebut.

WT:
Kami sampaikan bahwa hasil daripada kegiatan kunjungan inspeksi itu akan dituangkan dalam Buku Tambang.

J1:
Buku Tambang.

WT:
Ya, kemudian jika diperlukan Kepala Inspeksi Tambang akan melayangkan surat teguran atau tertera di situ kepada perusahaan.

J1:
Apakah pernah ada temuan-temuan yang didapati pada pelaksanaan penambangan yang dilakukan oleh eh temuan yang dilakukan eh didapati oleh Inspektur Tambang sewaktu Saudara jadi Kakanwil pada waktu itu?

WT:
Ya ada berbagai temuan-temuan yang telah dituliskan di dalam Buku Tambang namun pada umumnya itu adalah dalam rangka pembinaan kepada perusahaan agar mereka tetap bisa memelihara kondisi dan bahkan di sana sini mengingatkan kalau bisa ditingkatkan ke arah yang lebih baik.

J1:
Apakah pernah ada temuan yang dari temuan tersebut itu dapat disimpulkan bahwa hal tersebut berlanggar suatu ketentuan-ketentuan tertentu?

WT:
Tidak pernah.

J1:
Tidak pernah?

WT:
Ya.

J1:
Saudara bertugas sebagai Kakanwil pada tahun sampai bulan apa eh tahun berapa, tahun 19...

WT:
Saya bertugas sebagai Kakanwil sekitar September 1999-Maret 2001.

J1:
Oh Maret sampai Maret 2001, ketika itu Saudara tidak pernah melihat ada temuan-temuan?

WT:
Betul.

J1:
Saudara sebagai Ahli Inspektur Tambang, Ahli ya?

WT:
Ahli Pertambangan.

J1:
Ya Ahli Pertambangan?

WT:
Ya.

J1:
Tapi Saudara tadi punya jawaban mengatakan bahwa Saudara juga qualified dalam inspeksi tambang nah pertanyaan Penasehat Hukum tadi sudah mengatakan demikian sekalipun Saudara tidak menjelaskan bahwa Saudara mempunyai brevet atau sertifikat dalam, apakah Saudara mempunyai brevet atau sertifikat dalam pendidikan khusus tentang Inspektur Tambang?

WT:
Kami jelaskan Bapak JPU bahwa memang sebelum kami menjadi Kakanwil kami memang adalah pelaksana inspeksi tambang sehingga dengan demikian...

J1:
Berarti Saudara berdasar pengalaman ya?

WT:
Ya.

J1:
Memang keahlian itu juga bukan hanya berdasarkan pendidikan tetapi berdasarkan pengalaman.  Saya pengen menunjukkan ini 1 buku inspeksi...

WT:
Ya.

J1:
Ada di sini, di Buku Tambang ya?

WT:
Ya.

J1:
Perlu saya bacakan atau nanti akan saya sampaikan.  Supaya melakukan pengambilan contoh reguler pada tanki TK 4 (Cn, As dan Hg), dan TK 33 (Ks) agar dapat terhindar kejadian adanya kandungan CN atau As atau Hg melewati baku mutu pada tanki TK 33.  Menurut penafsiran Saudara sebagai Ahli Inspektur Tambang apa maksud dari kata-kata tersebut?

WT:
Terima kasih Bapak JPU, sebagaimana tadi kami jelaskan bahwa material yang di tambang itu tidaklah homogen bahwa terdapat kemungkinan adanya unsur-unsur tertentu yang melebihi daripada rata-rata, pada saat kondisi tersebut terjadi tidak mustahil bahwa unsur tersebut akan nampak di dalam buangan tailing itu melebihi daripada hari-hari yang lainnya.

J1:
Hari-hari yang lain.

WT:
Ya.

J1:
Menurut Saudara apakah itu biasa atau luar biasa?

WT:
Secara alamiah itu biasa saja.

J1:
Biasa, jadi tidak merupakan suatu temuan?

WT:
Itu hal yang biasa saja oleh karena itulah diingatkan secara terus menerus supaya jangan lengah agar hal-hal tersebut bisa diantisipasi.

J1:
Kalau seandainya itu biasa Saudara mengatakan bahwa itu biasa tidak merupakan temuan, tidak merupakan masalah?

WT:
Itu bisa masalah jika tidak dikelola dengan baik.

J1:
Sebentar dulu saya tanya, apakah hal yang tercantum di dalam Buku Tambang itu hal yang biasa atau hal yang luar biasa saja?

WT:
Hal yang biasa saja.

J1:
Hal yang biasa saja?

WT:
Ya.

J1:
Yang luar biasa enggak dimasukkan ke Buku Tambang coba...

WT:
Kalau ada yang luar biasa tentu dimasukkan...

J1:
Yang luar biasa yang dimasukkanlah, saya tanya di sini tercantum Saudara mengatakan yang luar biasa itu yang dicantumkan di dalam Buku Tambang berarti apakah ini termasuk yang luar biasa yang saya bacakan tadi atau hal yang biasa?

WT:
Hal yang biasa saja, kami sampaikan Pak kalau bisa ya kami sampaikan bahwa dalam kami melaksanakan kegiatan pengawasan itu di sana itu ada unsur pembinaan ya jadi tidak...

J1:
Saudara Ahli begini saya tanya dulu Saudara sudah memberikan jawaban yang dimasukkan dalam Buku Tambang adalah hal yang luar biasa, hal yang biasa tidak.

PS:
Protes Yang Mulia kami keberatan, pertanyaan kami juga sudah menanyakan itu tadi bahwa terhadap apa yang menjadi temuan di lapangan adalah dicatat di Buku Tambang, itu sudah ditanyakan tadi.  Terhadap apakah itu luar biasa atau tidak biasa juga sudah dijawab itu hal yang biasa, jangan dipelintir menjadi hal yang luar biasa saja.

HK III:
Begini saja kita ambil jalan tengah, tadi yang dibacakan itu bersifat preventif atau represif?

WT:
Itu lebih mengarah ke preventif.

HK III:
Sudah.

J1:
Baik, saya tanya apakah temuan itu melanggar peraturan atau tidak melanggar?

WT:
Tidak melanggar peraturan.

J1:
Tidak melanggar, melewati apakah melewati standar baku mutu itu melewati peraturan atau tidak melewati peraturan?

WT:
Jadi tadi Pak JPU, kita eh kami sudah melaporkan bahwa laporan bulanan itulah yang menjadi pegangan di dalam mengevaluasi apa yang terjadi di sana bahwa sehari-hari 1 hari katakan, sekian hari katakan dalam 1 bulan ada hal-hal yang melampaui itu sangat biasa saja mengingat dari kita ke belakang secara alamiah memang begitulah adanya.

J1:
Secara alamiah berarti itu bukan merupakan permasalahan, alamiah Saudara mengatakan bukan permasalahan?

WT:
Ya.

J1:
Ya, baik apa pentingnya hal ini dimasukkan di dalam Buku Tambang.

WT:
Ya itulah artinya kita mengantisipasi, kita membina perusahaan itu agar mengantisipasi berbagai hal yang berada di lingkungan mereka.

J1:
Ya berarti apakah pernah terjadi melewati standar baku mutu atau tidak pernah?

WT:
Secara...

PS:
Sudah ditanyakan Yang Mulia.

HK III:
Sebenarnya begini kalau kita simak sebenarnya kita ini kadang-kadang ini bahwa pernah dalam harian itu pernah di atas baku mutu lingkungan, sebenarnya tadi pertanyaan saya ke tengah apakah preventif atau represif sebenarnya kalau diartikan pertanyaan saya itu sebenarnya semua kita sudah mengerti maksud pertanyaannya.  Terus kedua saya minta supaya kalau memang demikianlah jawabannya jangan ada unsur pemaksaan memang pengetahuan dia begitulah sekarang kita memeriksa orang sesuai dengan pengetahuan jadi kita enggak bisa memaksa sesuai dengan keinginan kita.  Silahkan.

J1:
Terima kasih, terima kasih Bapak Ketua namun hal yang...

LMPP:
Bapak Ketua Yang Terhormat, apa boleh mungkin supaya jangan misleading, mau mengingatkan jadi Buku Tambang yang disebutkan tadi itu adalah pada tanggal 22 April 2002...

J1:
Ya.

LMPP:
Butir No.4 kalau enggak salah, apa betul begitu Pak JPU?

J1:
Benar, benar.

LMPP:
Baik, dan tadi sudah dikatakan bahwa Beliau Kakanwil sampai di Bulan Maret, ini sesudah...

J1:
Benar tapi saya menanyakan sesuai dengan keahliannya menyangkut penafsiran terhadap hasil yang ada di dalam, dicatat dalam Buku Tambang ini.

HK III:
Ya itu tadi kalau ditanya penafsiran sudah dia jawab penafsirannya demikian ya sudah kan begitu...

LMPP:
Dan yang kedua tadi belum dibacakan secara lengkap isi dari catatan tadi, antara lain bahwa yang dibicarakan itu di dalam tangki apa boleh saya bacakan yang lengkap tadi tidak dibacakan lengkap oleh Saudara JPU.

J1:
Ya.

LMPP:
Itu nomor 4-nya, supaya melakukan pengambilan contoh reguler pada tangki TK-14 (Cn, Wad dan Hg dan tangki No.13 (As) agar dapat terhindar, agar dapat terhindar kejadian adanya berdasar eh adanya bandingan Cn atau As atau Hg melewati baku mutu pada tangki TK 33 begitu jadi ini pada tangki dan dapat terhindar jadi ini preventif.

HK III:
Sudahlah begini menurut saya beginilah tadi sebenarnya sudah bagus yang dikatakan oleh...

[Rekaman terhenti]

HK III:
Kan dia tidak sedang bertugas di sini ya kan, jadi kalau saya membuat laporan terus disuruh orang lain menafsirkan apa maksud dari laporan saya itu misalnya kan, itu menimbulkan nanti ya kan bisa menimbulkan kekeliruan, apalagi kalau ditanya bagaimana pendapat Saudara, ya pendapatnya begitulah jadi bagaimana lagi.  Tetapi kalau menurut saya yang paling berwenang untuk menafsirkan apa maksud dari laporannya di buku pertambangan itu adalah orang yang membuat laporan begitu, saya kira begitu jadi enggak usah lagi kita perdebatkan itu apalagi disuruh orang lain untuk membaca hasil laporan orang bagaimana pendapatnya ya.

J1:
Baik, terima kasih dengan demikian bahwa apa yang dijelaskan oleh Ahli tadi yang menyangkut penelitian terpadu yang dilakukan oleh orang lain barangkali tidak akan berarti di dalam persidangan ini, karena itu dilakukan oleh orang lain.  Dan kemudian menyangkut AMDAL yang dilakukan oleh orang lain, bukan Ahli atau Saksi pun berarti menurut pendapat kami pendapat Saksi ini tidak akan dikutip oleh Majelis.

MK:
Keberatan Majelis, karena hasil Tim Independen itu adalah merupakan wakil dari instansi.

HK III:
Itu...

J1:
Tapi dia tidak melakukan penelitian.

HK III:
Sebenarnya begini apa pendapat JPU itu tidak usah Saudara tanggapi, silahkan saja itu dimasuk, itu kan penafsiran dia bisa menafsirkan itu Saudara juga bisa menafsirkan lain, itu silahkan dia pendapat dia jadi enggak usah diperdebatkan itu penafsiran dari JPU demikian juga penafsiran dari Penasehat Hukum itu tidak perlu Saudara tanggapi nanti masing-masing dibuat, JPU dibuat di penuntutan dari Penasehat Hukum dibikin pembelaan, ini kan masalah penafsiran ini, kenapa kita mesti memperdebatkan penafsifran masing-masing punya pikiran, punya pengetahuan, punya apa masing-masing bisa berbeda penafsiran.  Jadi tidak bisa disamakan penafsiran orang itu ya, saya kira begitu ya.

J1:
Baik, terima kasih Pak Hakim saya lanjutkan begitu.  Saudara Ahli maupun Saksi tadi juga sudah mengatakan bahwa dalam kegiatan-kegiatan PT NMR yang Saudara tahu pada waktu itu sudah memiliki izin maupun pada saat eksplorasi maupun eksploitasi.  Nah yang pertanyaan kami adalah izin-izin apakah ya pada saat eksplorasi itu apa saja, kira-kira Ahli tahu enggak atau Saksi tahu enggak izin-izin apa saja pada waktu itu misalnya lebih spesifiknya izin yang ada?

WT:
Sebenarnya izin yang ada Bapak JPU adalah izin untuk melakukan eksplorasi, eksplorasi itu tentu saja itu ada sejumlah kegiatan.

J1:
Ya itu.

WT:
Katakanlah itu kegiatan untuk membuat paritan, pembuatan sumur bor, kemudian ada geofisik ya kira-kira begitu Pak jadi tapi tidak lah harus ada izin-izin yang sangat-sangat spesifik terhadap berbagai macam item.

J1:
Benar jadi hanya katakan di situ ada izin untuk melakukan eksplorasi.

WT
Eksplorasi.

J1:
Kemudian eksploitasi itu kegiatan-kegiatan apa saja itu?

WT:
Eksploitasi jadi untuk dapat masuk ke dalam tahap eksplotasi mereka harus mendapatkan persetujuan visi misi studi dan persetujuan atau izin AMDAL.

J1:
Begitu ya, baik.

WT:
Kemudian mereka konstruksi setelah konstruksinya selesai baru masuk mereka ke dalam tahap produksi atau eksploitasi.

J1:
Baik, Saudara baca saya bisa baca di sini ya pasal 20 ayat 1 UU No.23 tahun 1997 mengatakan begini tentang pengelolaan lingkungan hidup tanpa suatu keputusan izin setiap orang dilarang memasukkan eh melakukan pembuangan limbah ke media lingkungan hidup, Saudara barangkali bukan ahli lingkungan hidup ya berarti saya enggak bisa tanya apa sih media lingkungan hidup, Saudara barangkali enggak bisa jawab ya, walaupun Saudara tahu tapi bukan kompetensi Saudara.  Di situ telah mengatakan bahwa harus ada izin, AMDAL juga diatur lain dalam peraturan, saya tanya pernahkah Saudara melihat izin secara spesifik tentang bahwa kegiatan PT NMR yang bisa melakukan STP?

WT:
Pada waktu PT NMR memulaikan kegiatannya pada tahun 1996, kegiatan produksi Pak ya sebelumnya mereka sudah memiliki persetujuan AMDAL dimana di sana itu dalam AMDAL telah dibahas semua kegiatan yang akan dilaksanakan dan juga potensi-potensi dampak yang bisa terjadi, setelah itulah diterbitkan izin persetujuan analasis dampak lingkungan.

J1:
Ya itu persetujuan AMDAL, yang saya maksudkan di sini apa yang seperti izin seperti apa yang dikatakan dalam pasal 20 ayat 1 UU tentang lingkungan hidup No.23 tahun 1997, ada pernah Saudara lihat, ya Pak ada atau tidak pernah lihat tentang izin spesifikasi tentang itu?

WT:
Setahu saya tidak ada.

J1:
Tidak pernah lihat ya, baik.  Terima kasih Pak Hakim akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J2:
Baik, terima kasih atas kesempatan yang diberikan, Saudara Saksi atau Ahli akan saya tanyakan dulu kepada Saudara mengenai tugas dan tanggung jawab Saudara, tugas dan tanggung jawab Saudara selaku Kakanwil Pertambangan dan Energi, itu apa saja Pak, yang berhubungan dengan perusahaan pertambangan tentunya dalam hal ini?

WT:
Bapak JPU kami jelaskan bahwa kami selaku Kakanwil Departemen Pertambangan dan Energi, sebagaimana tadi kami jelaskan kami juga adalah eh melekat dalam jabatan kami itu adalah Kepala Pelaksana Inspeksi Tambang Wilayah.  Dengan demikian kami bertugas mengkoordinasikan sejumlah pelaksanaan inspeksi tambahan yang ada di kantor kami untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pembinaan dan pengawasan terhadap perusahaan pertambangan agar perusahaan tersebut mematuhi peraturan perundangan yang berlaku di bidang pertambangan.

J2:
Baik, tadi Saudara juga di awal tadi menjelaskan bahwa dari tempat Saudara tidak pernah melakukan cross check terhadap laporan-laporan yang diserahakan oleh PT NMR dalam laporan RKL/RPL, apakah benar demikian?

WT:
Tolong diulangi Pak?

J2:
Dari Kanwil Saudara tidak pernah melakukan cross check atau meneliti kembali RKL/RPL yang diserahkan oleh PT NMR, apakah demikian?

WT:
Ya jadi kami melakukan evaluasi terhadap data-data yang memang diberikan oleh perusahaan tersebut.

J2:
Baik yang kami ingin tanyakan lebih lanjut laporan apa saja yang dibuat oleh perusahaan dalam hal ini PT NMR kepada Saudara selaku Kakanwil, laporan apa saja?

WT:
Yang terkait dengan lingkungan hidup tentunya RKL/RPL secara triwulan.

J2:
Ya.

WT:
Kemudian juga ada laporan-laporan lainnya yang terkait dengan keselamatan kerja dan juga yang terkait dengan produksi.

J2:
Seingat Saudara pada saat Saudara menjabat selaku Kakanwil Pertambangan dan Energi Sulawesi Utara, pernah tidak PT NMR melaporkan adanya kecelakaan kerja atau adanya hambatan dalam proses produksi atau adanya kegagalan dalam proses produksi, pernah tidak?

WT:
Laporan kecelakaan kerja itu sering sekali kita peroleh, kedua dengan adanya accident atau kecelakaan yang terjadi di lapangan namun kalau laporan mengenai masalah kesulitan di dalam pelaksanaan kegiatan mereka di dalam hal produksi kami tidak pernah mendapatkan laporan seperti itu.

J2:
Atau adanya kegagalan dalam proses produksi apakah pernah dilaporkan kepada Saudara?

WT:
Ya tidak pernah ada laporan seperti itu.

J2:
Tidak pernah, apakah pernah ada laporan bocor, yang Saudara tahu laporan secara resmi yang dibuat oleh PT NMR?

WT:
Dalam masa kerja tidak pernah terjadi.

J2:
Tidak pernah, baik kemudian dalam jabatan Saudara yang melekat selaku Inspektur Tambang ya, apakah Saudara pernah melakukan inspeksi pertambangan di PT NMR, Anda sendiri pernah melakukan inspeksi tambang pada PT NMR, pada saat menjabat sebagai Kakanwil Pertambangan dan Energi?

WT:
Kalau masalah inspeksi selalu dilakukan oleh anggota kami di kantor.

J2:
Oleh anggota-anggota Saudara ya, jadi Saudara selama menjabat Kakanwil Saudara tidak pernah melakukan inspeksi tambang?

WT:
Secara langsung?

J2:
Secara langsung ya berarti Saudara juga tidak pernah menuliskan sesuatu apapun di dalam buku tambang PT NMR?

WT:
Betul.

J2:
Betul, baik kemudian dalam jabatan Saudara pada saat beroperasinya PT NMR itu kegiatan apa yang Saudara lakukan secara langsung sendiri, kegiatan yang dalam hubungan ini dengan seperti tugas dan fungsi Saudara melakukan pembinaan, pemantauan itu yang secara langsung Saudara lakukan sendiri itu kegiatan apa?

WT:
Sebagaimana pada awal kesempatan ini kami sampaikan tadi kepada Bapak Majelis bahwa begitu kami ditugaskan kembali ke Sulawesi Utara ini maka agenda kami yang sangat penting adalah bagaimana kami mendalami masalah isu lingkungan yang sudah ada sebelum kami bertugas tahun 1999 akhir.

J2:
Ya Saudara tadi sudah menerangkan itu secara luas.

WT:
Ya.

J2:
Dan itu pun Saudara menjelaskan bahwa itu kemudian dibentuk tim, Saudara mengawal tim itu tapi dalam hal tidak secara langsung?

WT:
Ya.

J2:
Yang ingin saya tanyakan selain dari tim tersebut yang secara konkrit Saudara langsung berhubungan dengan perusahan dalam rangka fungsi atau tugas dan tanggung jawab membina, memantau perusahaan itu apa?

WT:
Termasuklah tadi apa yang disebutkan dalam rangka community development yang rencana-rencana community development yang perlu dikoordinasikan dengan berbagai pihak terutama dengan Pemerintahan Daerah, itu Pak yang kami ingat pada waktu itu.

J2:
Ya, baik eh kemudian Saudara tadi juga menyebutkan dalam teknologi yang digunakan oleh PT NMR Saudara tadi berani menyimpulkan merupakan teknologi yang terbaik saat ini, di sisi lain Saudara juga menjelaskan adanya faktor alam yang kemungkinan tidak bisa membendung adanya unsur yang kemudian membuat adanya spike atau adanya lonjakan-lonjakan apakah dengan dua kesimpulan Saudara ini apakah Saudara masih tetap menganggap bahwa PT NMR menggunakan teknologi yang terbaik dengan adanya spike itu?

WT:
Ya betul Pak sampai dengan sekarang ini kami tetap berkeyakinan dan beranggapan bahwa teknologi yang diterapkan oleh perusahaan tersebut itulah yang terbaik, yang tersedia, yang ada pada kami.

J2:
Apakah tidak menurut Saudara, apakah menurut Saudara tidak membahayakan apabila dalam satu hari kemudian terjadi lonjakan kandungan unsur-unsur tertentu akibat yang Saudara katakan alam yang tidak homogen itu, apakah tidak menimbulkan akibat dikemudian hari atau pada saat itu.

WT:
Jadi Pak Hakim.

J2:
Pak JPU ya.

WT:
Pak JPU ya mohon maaf, kami juga ingin sampaikan bahwa lingkungan hidup juga memiliki daya dukung yang bisa dalam dirinya sendiri itu, dalam sistem dirinya sendiri itu juga ada kemampuan untuk menetralisir barang-barang asing jadi dengan anggapan seperti itu dengan data-data dari PT NMR itu ya kami berkesimpulan bahwa kejadian‑kejadian itu masih tetap dalam konsep upaya kita masih tercapai untuk memelihara lingkungan di daerah tersebut.

J2:
Bagaimana Saudara tahu mengenai daya dukung lingkungan itu, darimana Saudara tahu?

HK III:
Begini lho saya berapa kali mengatakan kalau ditanya pendapat kemudian orang ini membuat pendapat yang tidak sesuai dengan kemampuan kita mengapa kita harus memaksakan kehendak jadi maksud saya kalau kita menanyakan pendapat ya memang begitu lah pertanyaan dia kan begitu ya.

J2:
Ya, mohon maaf Ketua Majelis Hakim Yang Terhormat bagaimanapun pendapat harus selalu di...

HK III:
Ya maksud saya jangan pertanyaan Saudara sampai nanti 
sampai pada titik bahwa dia menyetujui pendapat Saudara kan kita tadi ada protes-protes itu jangan sepertinya dari pihak sana mengajukan apa ingin mendikte Saksi ini seolah‑olah supaya keterangan dia sesuai dengan kemauan dari si penanya begitu kan.  Tapi kita juga sebaliknya jangan juga melakukan hal-hal demikian, jadi kita koreksi itu itu supaya jangan kalau kita menanyakan pendapat kalau memang begitulah pendapatnya ya begitulah pendapatnya begitu ya.

J2:
Mohon maaf Ketua Majelis Hakim Yang Terhormat, karena bagaimanapun Saksi atau Ahli ini diajukan ke persidangan adalah selaku saksi selaku ahli.

HK III:
Ya itu saya sudah tahu, dia disumpah juga sebagai...

J2:
Kami hanya menanyakan alasan Beliau mengatakan itu dan...

HK III:
Ya nanti kalau sudah dapat dia alasannya Saudara tetap saja mengajukan pertanyaan akhirnya kita berkutat di situ sampai bagaimana Saksi ini menyetujui pendapat Saudara.  Jadi saya minta jangan begitu, sekarang alasan Saudara itu saja di...

J2:
Ya.

HK III:
Ya.

J2:
Apa alasan Saudara menyatakan bahwa daya dukung lingkungan masih bisa menerima itu?

WT:
Ya jadi sebagaimana diketahu bahwa AMDALnya sudah disetujui, ditempatkan tailing ya itu di daerah tersebut tentu itu adalah melalui suatu evaluasi yang mendalam, yang komprehensif, melibatkan berbagai pihak, berbagai keahlian.

J2:
Jadi Saudara hanya berdasarkan AMDAL, berdasarkan AMDAL saja.  Baik, pertanyaan saya lanjutkan ya tadi pertanyaan dari Ketua Majelis Hakim belum secara jelas Saudara Saksi atau Ahli jawab mengenai siapa yang berwenang menutup tambang apabila terjadi pelanggaran, apakah Inspektur Tambang baik Saudara tadi hanya menjawab Inspektur Tambang berhak. Ya, apakah Inspektur Tambang yang di tempat Saudara yang di Kanwil Sulut bisa menutup tambang tanpa harus berkonsultasi dengan Inspektur Tambang di pusat?

WT:
Ya Pak jadi tim Inspektur Tambang yang ditugaskan, yang resmi kita tugaskan ke lapanga memiliki kewenangan tersebut bahwa jika terdapat hal-hal yang dianggap berbahaya maka tim tersebut baik itu satu orang atau berapa orang dia berhak untuk melakukan penutupan sementara aktivitas kegiatan tersebut.

J2:
Penutupan sementara, berapa lama penutupan sementara yang Saudara jelaskan tadi bisa dilakukan oleh Inspektur Tambang?

WT:
Tentu saja masalah ini akan dilaporkan kepada kepala pelaksana inspeksi tambang yang nanti akan mengevaluasi apakah tambang tersebut akan ditutup seterusnya atau kemudian akan diberikan batas waktu kepada perusahaan untuk melakukan upaya-upaya menanggulangi masalah yang ada, jadi tergantung kepada kasusnya.

J2:
Ya, kemudian kalau untuk menutup seterusnya itu siapa yang berwenang?

WT:
Itu adalah wewenang yang melekat kepada kepala pelaksana inspeksi tambang di Jakarta.

J2:
Di Jakarta, baik kemudian apakah juga tadi Saksi menjelaskan mengenai community development, apakah wajar itu dilakukan oleh suatu perusahaan tambang?

WT:
Bapak JPU jadi kita ini Pak melihat bahwa keberadaan perusahaan tambang itu dalam dirinya memang melekat selalu ada kesenjangan, karena apa karena memang pertambangan itu teknologinya teknologi maju, tenaga kerja yang digunakan juga tenaga-tenaga kerja yang terlatih sehingga di dalam dirinya itu selalu ada kesenjangan oleh karena itulah sebenarnya bukan saja di bidang pertambangan, di bidang usaha yang mengolah sumber daya alam yang posisinya selalu berada di dusun, di pedesaan, di sana kita akan selalu mendapatkan kesenjangan oleh karena itulah Pemerintah berupaya meminta kepada perusahaan-perusahaan untuk mengurangi upaya mengurangi kesenjangannya yang ada antara perusahaan dengan...

J2:
Ya, yang saya tanyakan apakah wajar itu dilakukan oleh perusahaan-perusahaan lain.

WT:
Ya wajar.

J2:
Wajar ya?

WT:
Ya.

J2:
Dan apakah perusahaan-perusahaan lain memang melakukan hal tersebut juga?

WT:
Ya betul.

HK III:
Tadi saya kira saya sudah tanya kewajiban atau hak, kalau kewajiban berarti harus kalau hak bisa tidak bisa ya makanya saya tanya tadi pertama tadi community development apakah kewajiban atau hak adalah kewajiban jadi harus, ok.

J2:
Baik Saudara Saksi atau Ahli, Saudara tadi dari pertanyaan Tim Penasehat Hukum juga Saudara mengatakan bahwa juga telah mempelajari kontrak karya, apakah memang demikian?

WT:
Ya kami sering beberapa kali membaca pasal-pasal dalam kontrak karya.

J2:
Dalam kontrak karya, dalam Pasal 23 mengenai kerjasama para pihak di ayat 2, kami bacakan selengkapnya ya, perusahaan setuju untuk merencanakan dan melaksanakan semua kegiatan berdasarkan persetujuan ini sesuai dengan standar dan persyaratan yang ditetapkan dalam persetujuan ini, demi perkembangan yang baik dan progresif bagi industri pertambangan di Indonesia, dan dengan sepenuhnya senantiasa akan memperhatikan asprirasi-aspirasi dan kesejahteraan rakyat Republik Indonesia dan pembangunan bangsa dan akan bekerja sama dengan Pemerintah dalam meningkatkan pertumbuhan serta perkembangan struktur ekonomi dan sosial Indonesia dan dengan mengingat akan ketentuan-ketentuan persetujuan ini senantiasa akan mentaati semua undang-undang dan peraturan-peraturan Republik Indonesia, Bapak masih ingat ketentuan itu?

WT:
Ya, ya.

J2:
Baik, ya dalam perkembangannya setelah PT NMR melaksanakan proses produksi ternyata pada tahun 1999 ada PP khususnya berdasarkan PP No.19/1999 Pasal 18 Ayat 1 yang mewajibkan setiap orang atau penanggung jawab usaha dan atau kegiatan yang melakukan dumping ke laut wajib mendapatkan izin Menteri Negara LH.  Yang kedua dalam perkembangannya lagi seperti tadi dibacakan oleh rekan saya pada Pasal 20 Ayat 1 UU No.23/1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup, tanpa suatu keputusan izin semua orang dilarang melakukan pembuangan limbah ke media lingkungan hidup.  Berdasarkan PP yang saya bacakan tadi, itu hanya sebagian dan juga isi dari kontrak karya apakah menurut pendapat Saudara, apakah UU dan PP ini masih harus dilaksanakan oleh PT NMR atau PT NMR cukup dengan menggunakan persetujuan AMDAL saja.

WT:
Jadi Pak JPU, pendapat kami mereka telah melaksanakan peraturan tersebut sesuai dengan mekanisme yang ada.

J2:
Telah melaksanakan?

WT:
Telah melaksanakan ya.

J2:
Yang Saudara tahu telah melaksanakannya dengan apa ini, berdasarkan PP itu?

WT:
Berdasarkan mekanisme yang ada di dalam persetujuan AMDAL kami berpendapat bahwa perusahaan telah ya, telah memenuhi ketentuan untuk memenuhi perundangan yang ada.

J2:
Ya berarti kan berdasarkan...

[Rekaman terputus]

J2:
Kemudian Saudara Saksi atau Saudara Ahli tadi juga menjelaskan mengenai resiko besar apabila tailing itu ditempatkan di darat apalagi dengan pertimbangan bahwa daerah Sulawesi Utara ini ada resiko gempa?

WT:
Ya.

J2:
Resiko besar itu apa Pak, yang dimaksudkan dengan Bapak katakan resiko besar apabila ditempatkan di darat itu apa?

WT:
Ya jadi hamparan terbuka yang akan menerima tailing yang besar itu memeliharanya dengan kondisi lingkungan kita yang potensial dilanda gempa itu sangat berisiko.

J2:
Ya, saya pengen dari Bapak penjabaran sangat beresiko itu resikonya apa, bagaimana begitu?

WT:
Jadi pada dasarnya untuk menjaga tailing yang akan ditempatkan katakanlah di dalam kantong-kantong, kolam-kolam tentu di sana akan dibangun tanggul-tanggul yang satu saat ya untuk menjaga tanggul tersebut kemudian juga dengan jumlah yang sangat besar itu mengakibatkan resiko besar itu yang kami maksud Pak.

J2:
Ya resiko besar itu terhadap apa dulu Pak?

WT:
Terhadap lingkungan kita.

J2:
Terhadap lingkungan, nah resiko besar terhadap lingkungan dikaitkan dengan adanya tanggul-tanggul, adanya kolam-kolam itu bagaimana?

WT:
Ya karena kolam-kolam itu akan menampung suatu material yang sangat besar kemudian jika terjadi gempa sebagaimana saya kira kita sangat familiar pada saat ini terhadap kejadian gempa ya termasuk daerah kita ini Sulawesi Utara ini adalah yang jalur-jalur gempa itu akan mengakibatkan melubernya katakan seperti itu, material‑material yang tersimpan di sana yang tentu saja itu akan membahayakan lingkungan yang ada di sekitar tempat penampungan tersebut, kira-kira begitu Pak penjelasan kami Pak.

J2:
Baik, satu lagi penjelasan tentang resiko tadi Pak, yang membahayakan itu secara fisik wujud dari tailing itu atau unsur-unsur yang terkandung dalam tailing tersebut.

WT:
Secara fisik itu sangat besar ancamannya.

J2:
Secara fisik?

WT:
Ya.

J2:
Dari segi unsur-unsurnya atau materi-materi yang ada di dalam kandungan...

WT:
Kalau kandungan yang ditempatkan di sana bagaimanapun kita ketahui bahwa ada detoksifikasi untuk menghilangkan atau mengurangi unsur-unsur yang toxic yang bisa berbahaya yang ditempatkan di dalam kolam tersebut.

J2:
Ah ya mengenai detoksifikasi memang Saudara Saksi atau Ahli tadi dari awal sudah menjelaskan itu berfungsi untuk menetralkan yang pertama kemudian yang keterangan kedua untuk juga mengurangi atau menghilangkan unsur-unsur yang dapat mengakibatkan pencemaran ya dan dalam proses detoksifikasi yang dilakukan oleh PT NMR yang Saudara Saksi atau Ahli katakan tadi dengan menggunakan teknologi yang terbaik saat ini apakah Saudara pernah melihat secara langsung detil dari satu per satu proses dalam proses produksi itu?

WT:
Ya tentu saja kami dalam beberapa kali kunjungan kami juga melakukan kunjungan ke beberapa titik dalam pengolahan tersebut, ya terima kasih.

J2:
Ya pernah yang saya maksudkan apakah Saudara pernah melihat dan juga mengamati proses dari awal sampai akhir secara detil?

[Rekaman terhenti]

WT:
Ok.

J1:
Itu izin yang keluarkan itu izin darimana?

?:
Jadi didalam persetujuan AMDAL, dimana dalam dokumen AMDAL itu sudah secara jelas disebutkan apa-apa saja kegiatan-kegiatan yang ada di sana dan perkiraan-perkiraan dampak penting, positif maupun negatif di sana itu sudah dibahas, sudah dievaluasi oleh berbagai pihak yang terkait maka berdasarkan itulah keluar persetujuan, dalam hal ini Komisi Pusat AMDAL Departemen Pertambangan dan Energi pada waktu itu.

J1:
Baik, Saudara pernah baca enggak undang-undang tentang lingkungan hidup Saudara Ahli?

?:
Saya, saya pernah membaca.

J1:
Baik, Saudara baca PS:
Pertanyaan saya tadi sebelum saya tanya juga Saudara sudah membaca hasilnya kalau saya tidak salah mendengar bahwa kesimpulannya tidak ada hubungan antara logam 

HK II:
Lingkungan umpamanya?

JR:
Tetapi pada umumnya kalau kami turun bakti sosial, itu kedokteran hampir tiap bulan turun, ini bulan Mei saja 4 kali turun dan gambaran-gambaran yang khas dari ISPA adalah gambaran-gambaran yang mirip-mirip dengan beberapa lokasi yang sudah kami lakukan artinya profilnya selalu ISPA itu di bagian atas eh porsinya di bagian atas, penyebab terbanyak.  Dan ini bukan cuma di Sulawesi Utara, sebuah laporan pengabdian masyarakat.

HK II:
Kemudian yang terakhir yang saya tanyakan kepada Saudara, kemungkinan atau adakah kemungkinan penyakit-penyakit yang disebutkan urutan ISPA dan penyakit kulit itu lebih dominan disebabkan oleh logam berat seperti merkuri dan arsen ataukah tidak ditemukan korelasi 

HT:
Hasilnya bagaimana, hasil temuan atas penelitian yang Saksi lakukan itu?

JR:
Hasil secara umum dalam kesimpulan ini jadi metodologinya seperti ini, tetapi hasil menunjukkan ini kira-kira gambarannya jarena kami melihat ada pemeriksaan total arsen, ada...

[Rekaman terhenti]
WT:
Kami bukanlah ahli yang tahu persis proses perkimiaan daripada reaksi-reaksi yang ada di dalam tangki tersebut.

J2:
Jadi Saudara hanya melalui pantauan secara fisik apa yang Saudara lihat.  Apakah benar demikian?

WT:
Ya Pak, ya.

J2:
Ya, baik terima kasih pertanyaan akan dilanjutkan oleh rekan kami.

J3:
Terima kasih atas kesempatan, saya ingin bertanya satu pertanyaan saja.  Setahu Saudara Saksi ataupun Ahli ya, apakah AMDAL itu produk dari Menteri Lingkungan Hidup, apakah itu produk dari Menteri Lingkungan Hidup?

WT:
Itu adalah produk dari Komisi Amdal Pusat Departemen Pertambangan dan Energi, namun kalau bisa kami sampaikan bahwa Komisi...

J3:
Saya tanya produk atau bukan produk dari Menteri Lingkungan Hidup?

WT:
Bukan produk dari...

J3:
Oh bukan ya?

WT:
Ya.

J3:
Karena saya ingin mengkompilasikan dengan UU yang sudah disebutkan tadi bahwa izin dari Menteri Lingkungan Hidup, jadi ternyata AMDAL bukan dari produk, bukan produk dari Menteri Lingkungan Hidup, ya?

WT:
Ya.

J3:
Cukup, Pak Hakim.

HK III:
Kami persilakan kepada Terdakwa untuk mau mengajukan pertanyaan atau memberi tanggapan terhadap keterangan Saksi.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
I only have one question and its relates to the duties and Inspect Mining Inspectors.

HS:
Saya hanya ada satu pertanyaan yang berkaitan dengan tugas-tugas dari seorang Inspektor Pertambangan.

RBN:
What a, when you reviewing RKL/RPL or mines reports you look at the process information to see after the problem but then after you look at the process information, don’t you also turn the pages within mines report on RKL report to see if there any impact to the actual environment?
HS:
Pada waktu Anda mengevaluasi atau melihat membaca laporan RPL/RKL, Anda melihat ke dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan humani, tapi apakah Anda juga selanjutnya melihat ke halaman-halaman…

RBN:
The one that’s actually report those sea water quality and stuff in the natural environment.

HS:
Apakah juga melihat tentang kualitas air yang terdapat dalam lingkungan dan unsur‑unsur dalam lingkungan yang sebenarnya?

WT:
Tolong, tolong diperjelas, ya.

HS:
Can you, can you repeat?

RBN:
Ok, I’ll repeat it.  In the other words in RKL/RPL report one of them is got a report in detoxification.

HS:
Ada laporan detoksifikasi dalam RPL/RKL..

RBN:
But also in the same report that has the water quality in the sea and in the quality of fish and also the items in the natural environment as well as this…

HS:
Ada data mengenai rona awal di dalam lingkungan tentang air, air laut ya, ikan di dalam laut.

WT:
Oh ya.

HS:
Yes.

RBN:
So when you read the report you read it not just one page but you read the whole report for the information, isn’t that correct?

HS:
Jadi benar demikian bahwa kalau Anda membaca laporan bukan hanya lembar depannya saja tapi juga isi laporan seluruhnya.

WT:
Ya, ya.

HS:
That’s correct.

RBN:
Ok, thank you.

HS:
Terima kasih.

RBN:
And as I said, as Defendant both I and II, I accept this  Witness testimony in its entirety.

HS:
Jadi terima kasih, saya baik sebagai Terdakwa I maupun Terdakwa II menerima kesaksian Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
This Witness confirm that PT NMR obtain all required permits and approvals from the Government, and the Government made several inspections to the mine and evaluated the environment compliances and through out the mine life never issued any warning letter of none complains to PT NMR.

HS:
Saksi ini telah memastikan bahwa PT NMR telah mendapatkan seluruh perizinan yang dipersyaratkan serta persetujuan-persetujuan dari Pemerintah.  Pemerintah telah melaksanakan berbagai inspeksi pada tambang dalam hal ini oleh Saksi serta telah mengevaluasi kepatuhan terhadap peraturan lingkungan selama masa umur tambang dan Pemerintah tidak pernah mengeluarkan suatu surat peringatan bahwa terjadi ketidakpatuhan kepada PT NMR.

RBN:
Also the Witness in his capacity representing the Government as Head of Mining for the North Sulawesi Province coordinate and integrated team which evaluated PT NMR tailings  The result of the study which included toxicity characteristic testing concluded that PT NMR’ tailings are not classified as hazardous waste.

HS:
Juga dalam kapasitas pengembangan Propinsi Sulawesi, SULUT, ya Sulawesi Utara, telah mengkoordinasi dan mengintegrasi suatu tim yang mengevaluasi tailing PT NMR.  Hasil-hasil dari penelitian ini yang mencakup toksisitas dari pada unsur-unsur menyimpulkan bahwa tailing PT NMR tidak diklasifikasikan sebagai limbah berbahaya.

RBN:
Thank you.
HS:
Terima kasih.

RBN:
Thank you Your Honor.
HS:
Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Jadi saya kira sudah cukup kita dengarkan, untuk sementara keterangan dari Saudara.  Terima kasih, silakan ke belakang.

WT:
Ya, ya.

HK III:
 Ini sudah hampir jam 12 ya, saya kira kalau kita lanjutkan satu lagi apa tanggung ya, jadi lebih baik nanti sesudah Sholat Jumat kita lanjutkan memeriksa saksi kedua ya, ya ya begitu ya, sekarang kan hampir jam 12, kalau kita periksa satu lagi nanti tanggung.  Jadi jam 13.30 ya, 13.30 ya, jadi untuk memberikan kesempatan kepada Terdakwa maupun yang lain-lain yang untuk menggunakan waktu untuk Sholat Jumat.  Jadi persidangan ini diskors sampai 13.30 dilanjutkan dengan pemeriksaan saksi yang kedua, persidangan diskors.

[Palu diketuk]

[Rekaman terputus]

HK III:
Silakan memeriksa saksi, kepada Penasehat Hukum...

[Rekaman terputus]

HK III:
Apakah banyak kekurangan yang harus di...

[Rekaman terputus] 

HK III:
Disempurnakan, atau bagaimana, termasuk yang agak lain yang dipergunakan teknologinya dalam pengolahan limbah.
Ngadja Ginting
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NG:
Ya, pengolahan limbah yang di dipakai oleh PT NMR itu sebenarnya adalah suatu teknologi yang umum dipakai di dunia pertambangan, khusus pengolahan emas seperti yang diterapkan oleh PT NMR.

HK III:
Oh jadi..

NG:
Termasuk ya...

HK III:
Kebanyakan tambang-tambang memakai teknologi model...

NG:
Ya.

HK III:
Demikian itu ya.

NG:
Baik, ya betul Pak Hakim.

HK III:
Jadi tidak, bukan teknologi yang termasuk yang mutakhir ataupun yang yang yang sangat maju atau apa begitu, bagaimana menurut penilaian Saudara sendiri?

NG:
Kalau dilihat dari sisi penggunaan teknologi, itu sebenarnya pertambangan emas yang...

[Rekaman terputus] 

HK III:
Sudah sudah memang begitu teknologinya Pak Hakim dan teknologi itu adalah teknologi yang terbaru dan termutakhir di dunia pertambangan di dalam rangka mengolah limbah pengolahan emas itu.

HK III:
Jadi termasuk mutakhir juga itu teknologi yang dipergunakan ya?

NG:
Ya.

HK III:
Apa sudah mempergunakan computerize segala itu dalam pengolahan yang Saudara lihat?

NG:
Ya karena pengolahan ini ada satu unit yang disebut dengan 

[Rekaman terputus] 

NG:
Detoksifikasi Pak Hakim.

HK III:
Ya.

NG:
Menghancurkan dulu unsur-unsur beracun dari material yang akan dibuang.

HK III:
Yang dipergunakan apa di dalam penambangan itu bahan kimia yang yang ada di instalasi itu maksudnya untuk menetralisir bahan-bahan kimia logam berat ya, apa saja yang Saudara lihat yang ada di sana instalasinya yang ada di sana?

NG:
Di instalasi detoksifikasinya ya Pak?

HK III:
Ya.

NG:
Ya ada unsur-unsur yang dipakai untuk menghancurkan zat-zat yang beracun di sana Pak Hakim termasuk menurunkan kadar sianida, logam berat, itu dipakai di sana di unit itu Pak Hakim.

HK III:
Terus mengenai merkuri apa dia pakai apa untuk untuk menetralisir merkuri?

NG:
Saya lupa namanya Pak Hakim.

HK III:
Lupa ya.

NG:
Ya, ya.

HK III:
Kalau saya ingat, kebetulan saya ingat.

NG:
Ya.

HK III:
Kalau untuk sianida?

NG:
Ya, sianida ini...

[Rekaman terputus] 

NG:
Seperti kapur juga dipakai di sana Pak Hakim...

[Rekaman terputus].

HK III:
Hanya kapur saja?

NG:
Ada zat lain yang saya lupa juga namanya.

[Rekaman terputus]

HK III:
Saudara mengatakan termasuk tailingnya juga diperiksa ya. 

[Rekaman terputus]

HK III:
Memeriksa tailing dari PT NMR itu.
NG:
Kalau meme...

HK III:
Sebelum dibuang ke laut atau diambil dari laut pernah?

NG:
Kalau memeriksa langsung belum, Pak Hakim, tidak pernah.

HK III:
Jadi darimana Saudara bisa menyimpukan...

[Rekaman terputus] 

HK III:
Tailingnya misalnya aman hasil inspeksi Saudara, pernah Saudara melaporkan bahwa limbah yang dibuang...

[Rekaman terputus] 

HK III:
Tidak merusak lingkungan ataupun...

[Rekaman terputus]

HK III:
Baku mutu yang bisa ditoleransi begitu?

NG:
Ya, sebelum sebelum Inspektur Tambang melakukan inspeksi ke lapangan, Pak Hakim, itu Inspektur Tambang itu...

[Rekaman terputus] 

NG:
Dlu laporan-laporan yang sudah pernah dikirimkan oleh perusahaan tersebut, Pak Hakim.  

[Rekaman terputus] 

NG:
Jadi harus dievaluasi terlebih dahulu itu laporan pengolahan dan pemantauan lingkungan dari perusahaan itu dia mengirimkan secara rutin dan itu sebelum ke lapangan harus dievaluasi terlebih dahulu dan memang itu dievaluasi secara rutin ketika perusahaan mengirimkan.  Dari laporan-laporan tersebut, saya tidak pernah melihat adanya sesuatu hal yang pembuangan limbah di atas baku mutu yang ditentukan.

HK III:
Jadi hanya mengevaluasi laporan-laporan RKL RPL saja begitu?

NG:
Mengevaluasi dan melakukan inspeksi ke lapangan juga, Pak.

HK III:
Ya justru inspeksi itu bagaimana, apa yang Saudara lakukan, menginspeksi PT NMR itu apa yang Saudara lakukan di sana?

NG:
Ya, ketika kita, ketika kita menginspeksi kita juga melihat kebenaran dari laporan-laporan yang mereka sampaikan.

HK III:
Untuk mengujikan kebenaran laporan itu apa yang Saudara perbuat di sana?

NG:
Kita melihat semua data-data yang ada di perusahaan tersebut di lapangan dan juga kita melihat sejauh mana instalasi-instalasi itu beroperasi dengan baik, Pak.

HK III:
Begitu ya?

NG:
Ya.

HK III:
Tapi apanya hasil akhir tailing yang dibuang ke atau ditempatkan di laut itu Saudara sendiri tidak pernah mengambil contohnya menganalisa sendiri untuk mengetahui kebenarannya enggak?

NG:
Tidak pernah Pak.

HK III:
Tidak pernah, kalau Inspektur Tambang itu memeriksa untuk laporan hasil pemeriksaan itu dituangkan ke dalam bentuk apa?

NG:
Laporan dari hasil inspeksi itu dituangkan dalam satu bentuk laporan hasil inspeksi, Pak Hakim.

HK III:
Di dalam buku apa namanya, buku tambang itu bukan?

NG:
Ya salah satu yang di lapangan itu namanya buku tambang.

HK III:
Selain dari buku tambang buku apalagi yang harus diisi?

NG:
Hanya itu yang diisi di dalam di di lapangan Pak Hakim.

HK III:
Pada waktu Saudara mengadakan pemeriksaan pada PT NMR ada bisa Saudara kasih perlihatkan kepada Majelis ini mana hasil pemeriksaan Saudara dituangkan dalam buku tambang yang mana?

NG:
Sewaktu itu sewaktu melakukan inspeksi itu kami ada beberapa orang Pak Hakim, kadi yang mendaftarkan itu adalah teman yang melakukan inspeksi tersebut.

HK III:
Jadi waktu memeriksa PT NMR itu Inspektur Tambang bukan Saudara sendiri, begitu ya?

NG:
Ya Pak.

HK III:
Itu di dalam buku tambang itu tahun berapa itu ya?

NG:
Kurang lebih tahun 2000 Pak Hakim.

HK III:
2000 berapa, kalau kita buka buku tambang kemarin itu tadi itu buku tambang tahun berapa itu.  Sekarang begini kalau kita buka buku tambang padahal bukan itu hasil laporan dia percuma juga kalau kita tanyakan kepada dia.  Apalagi seperti tadi kita tanya pendapatnya mengenai laporan yang dilakukan oleh orang 

[Rekaman terputus]

HK III:
Itu menurut saya relevan untuk kita tanyakan kepada Saudara.

NG:
Ya Pak.

HK III:
Apa kita lihat sama-sama, tapi di situ enggak ada catatan Saudara, enggak ada ya?

NG:
Tidak ada Pak Hakim.

HK III:
Buku tambang tahun 2000 ada di situ, enggak ada ya.  Ya sudahlah, jadi hasil pemeriksaan itu tidak ada sesuatu yang mengkhawatirkan atau sesuatu yang signifikan yang harus diperbaiki begitu ada?

NG:
Tidak ada Pak Hakim.

HK III:
Tidak ada atau ada catatan-catatan yang harus diperbaiki, begitu?

NG:
Tidak ada juga Pak Hakim.

HK III:
Tidak ada ya, dan biasanya itu hasil pekerjaan dari Inspektur Tambang ini dilaporkan kepada siapa?

NG:
Hasil inspeksi itu dilaporkan kepada pimpinan, Pak Hakim.

HK III:
Kepada pimpinan?

NG:
Ya.

HK III:
Kepada pimpinan Saudara pada waktu itu siapa?

NG:
Pimpinan kami waktu itu Bapak Insinyur Sudibyo, Pak.

HK III:
Bisa suatu ketika terjadi misalnya laporan Saudara itu harus ditindak lanjuti misalnya karena ini berisi misalnya peringatan atau semacam teguran atau apa yang harus dipantau lagi apakah sudah dilaksanakan atau enggak misalnya perbaikan-perbaikan itu pernah enggak itu terjadi?

NG:
Ya jadi ketika hasil dari inspeksi itu ditekankan kembali kepada Kepala Tehnik atau perusahaan itu kita meminta kembali laporan dari mereka tentang pelaksanaannya kalau memang ada hal-hal yang mengkhawatirkan.

HK III:
Tapi khusus untuk PT NMR ini ada hal-hal yang mengkhawatirkan, yang perlu diperbaiki, yang harus dipantau apakah sudah diperbaiki atau tidak?

NG:
Sepanjang yang saya ketahui sewaktu inspeksi tidak ada Pak Hakim.

HK III:
Tidak ada ya, terus mengenai lingkungan hidup, ada termasuk tugasnya dari pada Inspektur untuk memeriksa tailing itu apakah mengganggu lingkungan hidup dan lain sebagainya ada, ada juga termasuk tugas dari Inspektur itu?

NG:
Ya Inspektur Tambang juga bertugas untuk mengawasi pelaksanaan pertambangan ini dari sisi pengelolaan lingkungannya dan penanganan lingkungannya Pak Hakim.

HK III:
Jadi misalnya itu ditempatkan tailing itu di Teluk Buyat begitu mengenai keadaan di sekitar penempatan tailing itu ada juga diperiksa?

NG:
Maksudnya penempatan?

HK III:
Ya, ya tadi kan Saudara tadi mengatakan termasuk juga mengenai lingkungan dari tempat apa itu kan, apakah juga Saudara pernah ada memeriksa di wilayah di sekitar penempatan tailing itu?

NG:
Ya ketika kita inspeksi kita juga melihat posisi di mana ujung dari pipa itu ditempatkan Pak Hakim.

HK III:
Ya misalnya keadaan biota lautnya, atau keadaan karangnya atau mengenai rumput lautnya atau dan lain sebagainya adapernah dilakukan?

NG:
Kalau itu tidak ada Pak Hakim.

HK III:
Enggak sampai situ ya?

NG:
Ya.

HK III:
Di dalam inspeksi yang Saudara laksanakan tentunya ke instalasinya PT NMR ya.

NG:
Betul Pak Hakim.

HK III:
Itu partner kerja Saudara di dalam dari perusahaan PT NMR untuk mengadakan ya maksudnya untuk membantu Saudara untuk melakukan inspeksi itu dari PT NMR itu siapa yang mendampingi Saudara, apakah Presiden Direkturnya apakah bagian tehniknya, apakah bagian mananya begitu?

NG:
Partner kami ketika kami melakukan inspeksi ke lapangan kami didampingi oleh yang namanya Kepala Tehnik Tambang di lapangan itu, dia adalah salah dia adalah karyawan dari perusahaan yang ditunjuk oleh perusahaan itu sendiri menduduki jabatan itu Pak Hakim.

HK III:
Begitu ya.

NG:
Ya Pak.

HK III:
Jadi ada ada namanya tadi apa kalau khususnya di PT NMR itu apa namanya Kepala Bagian Tehnik?

NG:
Sebenarnya di semua kegiatan pertambangan harus ada yang disebut dengan Kepala Tehnik Tambang, Pak Hakim.

HK III:
Kepala Tehnik Tambang ya?

NG:
Kepala Tehnik Tambang ya.

HK III:
Pada waktu itu partner Saudara Kepala Tehnik Tambang di PT NMR siapa namanya?

NG:
Saya sudah lupa namanya, tapi orang orang baratlah begitu Pak Hakim.

HK III:
Orang barat ya?

NG:
Orang bule ya.

HK III:
Jadi kalau ada temuan-temuan, itu memang untuk menyampaikan yang harus diperbaiki misalnya ada temuan-temuan yang harus diperbaikin itu apakah itu langsung ke Presiden Direkturnya atau ke bagian tehniknya itu tadi yang Saudara sebutkan itu?

NG:
Semua hasil-hasil inspeksi kami itu didiskusikan dan dibicarakan dengan Kepala Tehnik Tambang tadi, Pak Hakim.

HK III:
Begitu ya?

NG:
Sebagai mitra dari Inspektur Tambang di lapangan, begitu Pak Hakim.

HK III:
Saudara baru sekali saja ya melakukan inspeksi ke PT NMR ya?

NG:
Ya.

HK III:
Atau sudah berulang kali?

NG:
Sekali itu Pak Hakim.

HK III:
Sekali itu, biasanya kalau inspeksi itu dilakukan secara periodik atau terserah saja kapan maunya dari inspeksi apa Inspektur itu yang turun, atau memang ada jadwal rutinnya atau secara separadis saja bagaimana?

NG:
Kita mempunyai suatu sistem inspeksi itu diprogramkan Pak Hakim etapi ada juga inspeksi yang tidak diprogramkan kalau misalnya ada hal-hal khusus atau terjadi satu masalah di lapangan yang dilaporkan oleh kepala tehnik tambang.  Tetapi pada dasarnya kami memprogramkan secara rutin untuk melakukan inspeksi ke perusahaan-perusahaan tambang termasuk ke PT NMR itu Pak Hakim.

HK III:
Pernah ada laporan mengenai terjadinya kebocoran pada bagian ini atau bagian ini, kalau biasanya begitu-begitu dilaporkan enggak ke Inspektur Tambang itu?

NG:
Dilaporkan kalau ada terjadi kasus seperti itu pasti dilaporkan, Pak Hakim.

HK III:
Dilaporkan begitu ya.

NG:
Ya.

HK III:
Pernah dilaporkan PT NMR ada pernah ada terjadi?

NG:
Sepanjang yang saya ketahui saya belum pernah mendapat informasi tentang hal tersebut Pak Hakim.

HK III:
Belum pernah, ya.

NG:
Belum pernah.

HK III:
Apabila Inspektur Tambang itu menemukan sesuatu yang membahayakan lingkungan hidup ya yang benar-benar membahayakan lingkungan hidup, apa kekuasaan dari Inspektur itu, aakah dia bisa melakukan tindakan menutup atau apa, jadi kekuasaannya itu apa si Inspektur Tambang itu?

NG:
Barangkali saya bisa melihat juga peraturannya barangkali Pak Hakim.

HK III:
Oh enggak hafal Saudara?

NG:
Ada pasalnya yang menyatakan, sebenarnya saya mau menunjukkan pasalnya secara persis tapi kira-kira...

HK III:
Enggak kira-kira beginilah.

NG:
Ya.

HK III:
Ada temuan ini membahayakan ini misalnya kan?

NG:
Oh ya, ya.

HK III:
Terus apa yang tindakan yang paling maksimum yang bisa dilaksanakan oleh Inspektur itu?

NG:
Ya ketika ketika Inspektur Tambang melakukan inspeksi dan menemukan sesuatu katakanlah kegiatan yang yang sangat rawan terjadinya terhadap lingkungan, maka Inspektur Tambang itu diberikan kewenangan Pak Hakim untuk menutup sementara...

HK III:
Oh menutup sementara ya?

NG:
Menutup sementara sebagian ataupun seluruh dari kegiatan terutama pada kegiatan-kegiatan yang memang menimbulkan masalah begitu Pak.

HK III:
Sebelum diambil tindakan penutupan sementara apakah itu harus dikonsultasikan juga dengan pimpinan di pusat atau bisa secara mandiri otonom itu dari Inspektur itu untuk melakukan hal itu, apa termasuk pendelegasiannya itu termasuk itu juga bisa seketika dia tidak tidak perlu berdiskusi atau melaporkan hal itu ke pusat dia bisa langsung seketika menutup?

NG:
Ya bisa seketika Pak, Inspektur Tambang itu mandiri.

HK III:
Oh bisa begitu ya ada ya.

NG:
Ya.

HK III:
Tapi pernah Saudara memerintahkan untuk menutup sementara PT NMR?

NG:
Tidak pernah Pak Hakim.

HK III:
Tidak pernah, atau di perusahaan tambang lain, pernah ada itu memang kejadian sampai mencapai klimaksnya begitu ditutup sementara oleh Inspektur, pernah ada terjadi di perusahaan-perusahaan pertambangan yang ada di Indonesia atau belum pernah terjadi?

NG:
Pernah Pak Hakim.

HK III:
Di perusahaan pertambangan apa itu?

NG:
Saya sendiri pernah melakukan itu di salah satu kegiatan emas kontrak karya di Kalimantan Tengah Pak Hakim.

HK III:
Oh pernah ya.

NG:
Pernah Pak Hakim.

HK III:
Jadi memang ada lah itu ya.

NG:
Ada Pak Hakim.

HK III:
Jadi bukan hanya cerita-cerita saja begitu ya, istilah orang sekarang ini hanya teori enggak ternyata memang prakteknya memang sudah pernah Saudara sendiri pernah sampai menutup untuk sementara suatu perusahaan pertambangan, begitu ya?

NG:
Pernah Pak Hakim.

HK II:
Saudara Saksi ya Saudara sebagai Inspektur Tambang bisa Saudara jelaskan di dalam persidangan ini tugas dan wewenang Saudara sebagai Inspektur Tambang, apa tugas‑tugasnya apa wewenangnya?

NG:
Ya tugas dari Inspektur Tambang pertama itu adalah melakukan inspeksi ke perusahaan‑perusahaan tambang Pak kemudian yang kedua adalah melakukan pembinaan terhadap perusahaan-perusahaan tambang dalam hal pelaksanaan pengelolaan lingkungan dari pertambangan tersebut.  Kemudian juga membina Kepala Tehnik Tambang di dalam hal melaksanakan tugas-tugasnya sebagai Kepala Tehnik Tambang, jadi ketiga hal itu yang utama walaupun tadi saya sudah singgung juga bahwa Inspektur Tambang itu juga diberikan kewenangan Pak Hakim untuk menutup sementara, menutup sementara sebagian atau seluruh kegiatan pertambangan apabila menurut Inspektur Tambang itu akan terjadi suatu masalah terhadap lingkungan Pak Hakim.

HK II:
Baik, tadi Saudara mengatakan yang antara tugas yang Saudara sebutkan tadi yang mana melakukan inspeksi dan kemudian melakukan pembinaan ya, dalam hal apa saja ya yang ditemukan untuk diberitahukan atau untuk dilakukan pembinaan kepada perusahaan yang bersangkutan, apa saja yang ditemukan kemudian dilakukan pembinaan, dalam hal apa saja?

NG:
Ya pembinaan itu dilakukan ketika Inspektur Tambang melihat bahwa ada kegiatan yang mereka lakukan belum dilakukan pengelolaan secara baik Pak Hakim sehingga dalam hal ini kita membina mereka agar supaya melihat peraturan-peraturan dan mematuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku di bidang pertambangan umum, begitu Pak Hakim.

HK II:
Bisa lebih kongkrit lagi Saudara jelaskan itu dalam hal pengelolaan tidak sebagaimana mestinya itu seperti apa itu?

NG:
Ya sebagai contoh misalnya di dalam satu kegiatan pertambangan Pak Hakim, karena kegiatan pertambangan ini sangat rentan terhadap katakanlah erosi dan sedimentasi yang dapat menimbulkan terjadinya penurunan kualitas air permukaan.  Kita melihat di lapangan bahwa pengendalian erosinya masih belum baik belum sempurna begitu sesuai dengan ketentuan teknis, maka kita akan mengatakan kepada Kepala Tehnik anda harus segera membenahi pengendalian erosi di daerah-daerah yang dapat menimbulkan masalah terhadap lingkungan, kira-kira begitu salah satu contohnya Pak Hakim.

HK II:
Baik, untuk mengetahui ya, tadi seperti Saudara katakan bahwa selama Saudara melakukan inspeksi tidak ditemukan hal-hal yang mengkhawatirkan ya?

NG:
Ya Pak Hakim.

HK II:
Untuk Saudara bisa simpulkan seperti itu apa yang Saudara lakukan dalam kapasitas melakukan inspeksi kan Saudara katakan bahwa tidak ditemukan hal-hal yang mengkhawatirkan untuk Saudara bisa menyimpulkan seperti itu, apa yang Saudara lakukan di lapangan?

NG:
Ya, pada dasarnya tugas Inspektur Tambang itu ada dua Pak Hakim.  Yang pertama dia bertugas untuk mengevaluasi laporan-laporan yang dikirimkan oleh perusahaan dan juga mencocokkan semua data-data yang dikirimkan ketika dia melakukan inspeksi di lapangan oleh karena itu yang dilakukan di lapangan adalah mengecek semua instalasi-instalasi dan juga mencocokkan data yang ada di lapangan dengan laporan yang dikirimkan.

HK II:
Ok, apakah hanya dilihat secara fisik saja instalasi-instalasi ini oh ini barangkali instalasinya ini dalam keadaan baik, ataukah dilakukan pengecekan langsung mengenai hasil dari pembuangan limbah itu?

NG:
Instalasinya dicek dan kemudian dicocokkan data-data yang sudah mereka punya begitu Pak Hakim.

HK II:
Enggak maksud saya begini kalau kita hanya mengecek kan seperti instalasinya ok barangkali ok tapi pengelolaannya hasil dari pengelolaan ini apakah memang juga dilakukan pemeriksaan atau penelitian?

NG:
Kalau penelitian tidak Pak Hakim.

HK II:
Pemeriksaan?

NG:
Ya.

HK II:
Seperti apa itu?

NG:
Ya kita juga pernah melakukan tetapi itu dilakukan oleh teman saya Pak Hakim artinya ada kalanya diambil sampel dari tailing yang akan dibuang itu.

HK II:
Ya itu maksud saya.

NG:
Ya.

HK II:
Coba dijelaskan.

NG:
Ya dan itu sampel itu dibawa ke Jakarta dan dianalisa di laboratorium independen, dan menurut hasil analisa tersebut diinformasikan ke semua Inspektur Tambang yang ada bahwa semua hasilnya tidak melampaui baku mutu, begitu Pak Hakim.

HK II:
Apakah pada saat apakah yang teman Saudara itu termasuk juga Inspektur Tambang?

NG:
Ya.

HK II:
Termasuk?

NG:
Termasuk Pak Hakim.

HK II:
Apakah pada saat Anda turun ke sana dia juga ikut bersamaan dengan Anda pada saat itu?

NG:
Oh tidak dengan saya Pak Hakim kalau saya sendiri tidak mengambil sampel itu tetapi ada teman yang mengambil sampel suatu dia inspeksi dan sesuai dengan sistem yang dipakai di keinspekturan itu apa yang ditemukan oleh seorang Inspektur Tambang di lapangan itu didiskusikan di kantor dengan Inspektur Tambang lainnya Pak Hakim.

HK II:
Baik, selanjutnya pertanyaan saya ya.  Saudara tadi mengatakan bahwa berdasarkan laporan itu dari perusahaan yang bersangkutan.

NG:
Ya Pak Hakim.

HK II:
Pernah enggak ada laporan di luar dari perusahaan yang bersangkutan?

NG:
Maksudnya laporan sejenis begitu Pak?

HK II:
Ya.

NG:
Ya jadi semua perusahaan tambang yang sudah...

[Rekaman terhenti]

HK II:
Pembuangan limbah itu, per perusahaan yang melaporkan kepada Inspektur Tambang bahwa di lokasi ini telah terjadi begini begini begini begini, ada enggak seperti itu?

NGS:
Sepanjang yang saya ketahui tidak ada Pak Hakim.

HK II:
Tidak ada laporan

NGS:
Tidak pernah saya menerima.

HK I:
Saudara Saksi ya, dalam melakukan atau dalam memberikan izin usaha pertambangan kepada satu bidang usaha, apa yang menjadi fokus perhatian daripada Departemen Pertambangan ini untuk menerbitkan izin tersebut?

NGS:
Ya, sebagaimana peraturan di UU Pertambangan, Peraturan Pertambangan itu Pak Hakim, bahwa perusahaan pertmabangan ini harus melalui beberapa tahap.

HK I:
Ya.

NGS:
Ada yang memang melakukan tahap penyelidikan umum, tapi ada juga yang langsung ke tahap eksplorasi

HK I:
Eksplorasi ya?

NGS:
Setelah penyelidikan umum dan eksplorasi mereka lakukan dan selesai maka perusahaan tambang itu akan masuk di dalam tahap berikutnya yang kita sebut dengan studi kelayakan Pak Hakim, setelah studi kelayakan ini disusun maka studi kelayakan itu akan dilaporkan kepada Menteri Pertambangan dan kemudian dievaluasi dan kemudian diberikan persetujuan terhadap feasibility study tersebut.

HK I:
Ya, ya, jadi di dalam studi kelayakan itu ya, lebih konkritnya saya katakan apa yang menjadi perhatian daripada Pemerintah dalam hal ini Departemen Pertambangan dalam hal studi kelayakan tersebut?

NGS:
Jadi di dalam suatu laporan studi kelayakan Pak Hakim, bahwa studi kelayakan itu terdiri atas 3 unsur sebenarnya Pak Hakim.

HK I:
Ya.

NGS:
Jadi suatu proyek itu dikatakan layak untuk maju ke tahap ekploitasi kalau dia yang pertama itu layak secara teknis.

HK I:
Teknis ya.

NGS:
Layak secara ekonomis dan layak secara lingkungan.

HK I: 
Ya itu yang saya katakan, layak secara?

NGS:
Lingkungan.

HK I:
Lingkungan ya, untuk menilai layak secara lingkungan ya, untuk menilai layak secara lingkungan apakah itu masih kewenangan daripada Departemen Pertambangan?

NGS:
Ya.

HK I:
Ataukah dinilai oleh tim atau bagaimana?

NGS:
Ya.

HK I:
Yang...

NGS:
Layak dalam lingkungan dalam feasibility study itu dituangkan dalam satu, suatu studi lain Pak Hakim yang disebut studi AMDAL.

HK I:
Studi AMDAL?

NGS:
Studi, studi mengenai analisis, mengenai dampak lingkungan.

HK I:
Ya jadi ada studi AMDAL ya?

NGS:
Ya.

HK I:
Mengenai lingkungan itu, kemudian di dalam studi AMDAL itu siapa saja yang dilibatkan?

NGS:
Ya walaupun izin untuk masuk ke tahap eksploitasi itu merupakan kewenangan Menteri Pertambangan.

HK I:
Ya.

NGS:
Tetapi di dalam memproses persetujuan atau kelayakan lingkungan melalui dokumen AMDAL tadi, ini ada yang disebut dengan suatu nama Komisi AMDAL Pak, Komisi AMDAL Pusat Departemen Pertambangan dan Energi, itu dulu namanya.

HK I:
Jadi Komisi AMDAL Pusat Departemen Pertambangan ya?

NGS:
Ya Pak.

HK I:
Jadi di bawah...

NGS:
Ya.

HK I:
Jadi kelihatannya yang berwenang adalah menilai lingkungan ini masih dalam kaitan dengan Departemen Pertambangan.

NGS:
Betul sekali Pak Hakim.

HK I:
Kewenangan Departemen Pertambangan, lalu yang saya tanyakan sekarang ini, lalu apakah Saudara bisa melihat peranan Departemen ya Lingkungan Hidup dalam hal usaha pertambangan ini?

NGS:
Ya.

HK I;
Khususnya ya artinya khususnya mengenai izin, apakah ada izin yang dikeluarkan oleh Departemen Lingkungan Hidup untuk suatu eksploitasi usaha pertambangan?

NGS:
Ya dokumen, dokumen AMDAL yang diproses di Departemen Pertambangan itu Pak Hakim, tadi sudah saya sebutkan bahwa ada namanya Komisi Pusat, Komisi Pusat ini sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan terdiri dari berbagai instansi teknis Pak Hakim, termasuk juga di situ salah satu anggotanya adalah dari instansi KLH atau BAPEDAL waktu itu.

HK I:
Kementerian LIngkungan Hidup ya?

NGS:
Betul sekali Pak Hakim.

HK I:
Jadi ada juga peranan di situ?

NGS:
Betul sekali Pak Hakim.

HK I:
Jadi ada peranan, jadi tidak seluruhnya mutlak kewenangan daripada Pertambangan tapi melibatkan Komisi Lingkungan Hidup itu melibatkan beberapa departemen?

NGS:
Betul Pak Hakim.

HK II:
Ternasuk KLH?

NGS:
Betul Pak Hakim.

HK I:
Kemudian sepengetahuan Saudara secara khusus ya, apakah ada izin khusus yang dikeluarkan oleh KLH dalam hal usaha pertambangan?

NGS:
Untuk, untuk PT NMR sepanjang yang saya ketahui pada proses AMDAL itu tidak ada izin khusus yang diberikan di sana pak Hakim, sehingga ketika dokumen AMDAL itu diproses oleh komisi dan kemudian dinyatakan oleh semua anggota komisi layak umtuk diteruskan maka dikeluarkan surat persetujuan dari Menteri.

HK I:
Yang saya tanyakan utamanya pembuangan limbah, pembuangan limbah apakah harus sepengetahuan Saudara, sebagai ahli apakah harus ada izin khusus dari pertambangan atau dari khususnya dari KLH mengenai pembuangan limbah pertambangan?

NGS:
Sebagai yang berkecimpung di bidang pertambangan saya sebenarnya melihat ketika Departemen Pertambangan dan Energi menyetujui feasibility study atau studi kelayakan dari suatu perusahaan pertambangan maka sebenarrnya itu sudah merupakan satu paket Pak Hakim .

HK I:
Satu kesatuan ya?

NGS:
Satu kesatuan di dalam feasibility tadi. 

HK I:
Karena sudah melibatkan Kementerian Lingkungan Hidup di dalam proses izin...

NGS:
AMDALnya tadi.

HK I:
AMDAL itu.

NGS:
Betul Pak Hakim.

HK I:
Ya, ya maksud saya hanya pasal 20 ini UULH yang menyatakan bahwa tanpa suatu keputusan izin, tidak disebutkan juga di sini siapa yang harus mengeluarkan keputusan izin tersebut.  Selanjutnya, sepetahuan Saudara yang bergerak di bidang pertambangan apakah limbah yang dihasilkan oleh penambang tradisional dengan limbah yang dihasilkan penambang...

[Rekaman terputus]

HK I:
Banyak atau berbeda?

NGS:
Pada dasarmya, pada dasarnya limbah yang dihasilkan itu sama Pak Hakim.

HK I:
Pada dasarnya adalah sama?

NGS:
Ya.

HK I:
Tradisional dan...

NGS:
Secara modern.

HK I:
Modern ya, kemudian sepengetahuan Saudara apakah juga penambang tradisional ini  mempunyai alat pengolahan limbah atau tidak, sepengetahuan Saudara?

NGS:
Kalau pertambangan rakyat dia tidak punya sama sekali instalasi pengolah limbahnya Pak Hakim.

HK I:
Jadi tidak punya sama sekali pengolahan limbah, kemudian apa sepengetahuan Saudara biasa ada indikasi, ada indikasi termasuk dalam pencemaran kalau tambang tradisional ini tidak ada pengolahan mengenai limbahnya, kategori masuk pencemaran atau bagaimana yang Saudara alami selama ini

NGS:
Ya, ya untuk kegiatan pertambangan rakyat yang tidak mempunyai instalasi pengolahan limbah seperti itu, kami mengkategorikannya sudah masuk ke kategori lingkungan Pak Hakim.

HK I:
Sudah bisa masuk pencemaran?

NGS:
Ya.

HK I:
Selanjutnya yang Saudara ketahui pertambangan yang sudah menggunakan cara...

HK III:
Detox.

HK I:
Cara detoksifikasi pengolahan limbah apakah masih ada kemungkinan ya, masih ada kemungkinan untuk mengeluarkan atau menghasilkan B3, artinya bahan berbahaya dan beracun dan berbahaya?

HK III:
Beracun.

NGS:
Ketika limbah ini sudah dikatakan sudah dikurangi kadar beracunannya Pak Hakim, maka sebenarnya dia tidak lagi berbahaya terhadap lingkungan.

HK I:
Sudah aman lingkungan?

NGS:
Sudah aman terhadap lingkungan ya.

HK I:
Ya.

HK III:
Kami persilahkan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, tadi Saudara Saksi Ahli telah menjelaskan pendidikannya adalah geologi ya?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Jadi yang berhubungan dengan pertambangan, dan yang kedua juga sudah menjelaskan ada pendidikan khusus untuk menjadi Inspektur, atau pelaksana nspeksi tambang?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Dan Saksi Ahli ini betugas di pusat, pusatapa istilahnya Pusat Pelaksana Inspeksi Tambang?

NGS:
Ya, ya secara nasional begitu Pak.

LMPP:
Jadi secara nasional, tadi pagi didengarkan mantan Inspektur Tambang Daerah atau pelaksana Inspektur Tambang daerah Sulawesi Utara, apa itu dua hal yang berbeda atau satu tim yang sama ketika melakukan tugas-tugas sebagai pelaksana inspeksi tambang?

NGS:
D idalam stuktur organisasi dulu sewaktu disebut dengan Kanwil Pertambangan dan Energi di Sulawesi Utara ini, itu merupakan satu kesatuan dengan Departemen, Departemen Pertambngan dan Energi Pak, tidak terpisah 

LMPP:
Tidak terpisah?

NGS:
Tidak terpisah.

LMPP:
Kalau dalam pelaksanaannya apakah selalu sama-sama atau sendiri sendiri melakukan inspeksi?

NGS:
Ya kita punya suatu sistem Pak, bahwa walaupun ini yang datang Inspektur Tambang dari pusat tetapi harus selalu berkoordinasi dan mengikutkan sertakan Inspektur dari daerah.

LMPP:
Itu pertanyaan saya, jadi memang jadi kalaupun ada dari pusat seperti dikatakan tadi, Suadara sendiri pernah pada tahun 2000 tapi juga mengikutsertakan inspektur atau kepala pelaksana atau pelaksana inspeksi tambang dari daerah begitu?

NGS:
Dan itu suatu keharusan Pak.

LMPP:
Dan itu suatu keharusan.

NGS:
Suatu keharusan.

LMPP:
Sebelum saya lebih jauh bertanya mengenai itu, saya ada satu pertanyaan yang bersifatnya formil ya, tadi Saudara terangkan bahwa Saudara dari Pusat?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Persisnya apa, nama instansinya?

NGS:
Kalau nama instansi yang sekarang adalah Direktorat Jendral Mineral, Batubara dan Panas Bumi, sebelumnya namanya adalah Direktorat Jendral Geologi dan Sumber Daya Mineral.  

LMPP:
Pertanyaan saya dan barangkali persidangan ini perlu juga diberitahukan apakah Saudara sepengetahuan atau bahkan seizin sehingga Saudara diperkenankan untuk berbicara yang berhubungan dengan instansi yang Saudara sebutkan dalam persidangan ini manakala relevan?

NGS:
Maksudnya?

LMPP:
Apakah Saudara sepengetahuan atau seizin dari intansi dimana bekerja sekarang, untuk menjadi saksi didalam persidangan ini?

NGS:
Ya Pak, saya diberikan izin untuk hadir dalam persidangan ini oleh pimpinan saya Pak.

LMPP:
Oleh pimpinannya, apakah boleh atau diperkenankan untuk memberikan keterangan yang ada kaitannya dengan instansi Saudara?

NGS:
Maksudnya surat keterangan itu Pak, surat penunjukan?

LMPP:
Bukan, kalau nanti ada pertanyaan yang berhubungan yang berkenaan dengan instansi apakah diperkenankan Saudara boleh menerangkan dalam persidangan?

NGS:
Oh ya.

LMPP:
Ya, apa Saudara mempunyai surat dari apakah maksudnya surat yang ini?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Apa kami boleh serahkan?

LMPP:
Jadi ini ditandatangani oleh Sugiharto Hakso Prayitno Msc, pelaksana tugas direktur. Sehubungan dengan surat permohonan untuk menjadi saksi fakta dalam perkara pidana ini bersama ini kami beritahukan bahwa kami tidak keberatan atas permohonan Saudara untuk mengajukan Saudara Ir. Ginting Ngaja Ginting S, Kepala Seksi Lingkungan-lingkungan Mineral dan Panas Bumi sebagai saksi fakta untuk kasus tersebut yang akan dilaksanakan 9 Juni 2006, di Pengadilan Negeri Manado.  Atas kerja sama dan perhatian saudara saya ucapkan terima kasih, ditandatangani oleh pelaksana tugas direktur Sugiharto Hakso Prayitno Msc, NIP 1002488, tembusannya kepada Direktur Jendral Mineral Batu bara dan Panas Bumi dan Sekretaris Direktorat Jendral Mineral Batu bara dan Panas Bumi.

LMPP:
Saya teruskan Saudara SaksiAahli, tadi sudah apa, banyak menjelaskan mengenai fungsi atau tugas dan tanggung jawab seorang pelaksana inspeksi tambang?

NGS:
Ya Pak.

LMPP:
Saya ingin memastikan saja, apakah yang dikatakan itu tadi yang disampaikan kepada Majelis Hakim, yang tertuang dalam Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 2555 tahun 1993, yang ini saya ini apa ada uraiannya di sini fungsi dari pelaksana inspeksi tambang, apa ini tadi yang diterangkan itu, yang pertama melakukan pemeriksaan atau inspeksi itu tadi ya betul itu?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Yang kedua melakukan penyelidikan kecelakaan tambang dan atau kejadian berbahaya?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Betul itu fungsinya, dan yang ketiga melakukan penyelidikan terhadap pencemaran dan atau pengrusakan lingkungan?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Jadi Inspektur Tambang itu memiliki fungsi melakukan penyelidikan terhadap pencemaran dan atau pengrusakan lingkungan?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Kemudian melakukan pengujian atas peralatan tambang?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Kemudian melakukan pengujian terhadap lingkungan tempat kerja?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Betul, melakukan pengujian terhadap kondisi limbah cair padat maupun gas, betul itu?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Kemudian melakukan pembinaan lingkungan pada kegiatan pertambangan umum, betul?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Memberikan perintah larangan dan petunjuk baik yang di catat dalam buku tambang maupun secara lisan?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Nah khususnya mengenai secara lisan ini, perintah secara lisan ini, perintah secara lisan itu diberikan kepada Presiden Direktur dalam kasus PT NMR kan Terdakwa ini atau Kepala Teknik Tambang?

NGS:
Ya seperti tadi saya sudah jelaskan juga Pak, mitra dari Inspektur Tambang di lapangan itu adalah Kepala Teknik.

[Rekaman terputus]

LMPP:
Tadi menyebut orang barat karena Terdakwa juga orang barat bukan Terdakwa itu...

[Rekaman terputus]

LMPP:
Kemudian menyusun laporan...

[Rekaman terputus]

LMPP:
Penyelidikan kecelakaan tambang dan...

[Rekaman terputus]

LMPP:
Pencemaran lingkungan dan pelanggaran ketentuan-ketentuan dalam peraturan perundang-undangan, keselamatan dan kesehatan kerja...

[Rekaman terputus]

LMPP:
Perundangan umum yang berlaku, ini betul?

NGS:
Betul Pak.

[Rekaman terputus]

LMPP:
Itu dibuatkan berita acara, ini apa pernah membuat, ada berita acara bahwa ada pencemaran lingkungan di Teluk Buyat yang dilakukan PT NMR?

[Rekaman terputus]

NGS:
Itu enggak ada sejauh ini kepada PT NMR, nah ada lagi yang kedua itu tadi pelaksanaanya.  Ini Kepala PIB berwenang menutup secara tetap itu tadi untuk kepala ya, lanjutan lebih jauh ya?

LMPP:
Ya.  Menutup secara tetap sebagian atau seluruh kegiatan usaha pertambangan umum, apabila kegiatan termasuk dianggap dapat membahayakan keselamatan para pekerja tambang, keselamatan umum atau menimbulkan pencemaran dan atau pengrusakan lingkungan, jadi kalau meningkat ini jadi langsung kepala, kalau ini Kepala Pelaksana Inspektur Tambang kalau yang tadi pelaksana Inspektur Tambang, artinya Saudara sendiri punya kewenangan yang nomor satu?

NGS:
Ya, ya itu, itu adalah tingkat selanjutnya Pak, jadi di lapangan itu Inspektur Tambang ini berwenang menutup sementara, tetapi apabila ini dianggap sesuatu hal yang sangat‑sangat berbahaya terhadap lingkungan, maka yang berhak menutup secara tetap itu adalah pimpinan kami itu Pak.

LMPP:
Pimpinan yang berhak menutup, tapi kalau sementara inspektur boleh Saudara, dan itu tidak pernah terjadi?

NGS:
Tidak pernah dilakukan Pak.

LMPP:
Tadi diterangkan bahwa kalau inspektur tambang melakukan inspeksi itu dibawakan dalam rapat, atau dilaporkan dalam rapat artinya rapat, apakah para eh rapat para inspektur-inspektur atau rapat apa bisa dijelaskan?

NGS:
Ya, setiap kali Inspektur Tambang pulang dari melakukan tugasnya menginspeksi ke perusahaan pertambangan maka Inspektur Tambang itu harus menyampaikan hasil dari inspeksinya kepada suatu forum di kantor yang anggotanya adalah semua Inspektur Tambang yang ada di kantor Pak.

LMPP:
Jadi dengan kata lain sekalipun tidak turun sendiri secara langsung ke lapangan, pasti tahu informasi yang berkaitan dengan kejadian-kejadian di wilayah tambang yang merupakan kewajibannya untuk mengawasi.

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Baik, saya lanjut tadi atas pertanyaan Majelis Hakim, pertama-tama yang dilakukan mengevaluasi laporan yang disampaikan oleh perusahaan tambang?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Tadi dikatakan antara lain RKL dan RPL, pelaksanaan RKL dan RPL?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
RKL/RPL itu dilaporkan secara periodik?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Berapa lama sekali?

NGS:
Setiap triwulan Pak.

LMPP:
Jadi setiap 3 bulan itu dilaporkan, tadi juga dikatakan bahwa Kepala Teknik Tambang ya, Kepala Teknik Tambang juga memberikan laporan kepada Inspektur?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Nah, apakah itu periodik?

NGS:
Betul Pak.

E;
Nah, setiap berapa lama?

NGS:
Nah itu tadi setiap tiga bulan tadi Pak.

LMPP:
Itu RKL/RPL?

NGS:
Ya.

LMPP:
Di saya ini ada satu ketentuan apakah ini maksudnya, ketentuan Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi No. 121195 dalam Pasal 22, ini ditulis begini Kepala Teknik Tambang wajib memeriksa tailing yang mengandung bahan berbahaya dan beracun secara berkala setiap 6 bulan, dan melaporkan hasilnya kepada Kepala Inspeksi Tambang dengan tembusan kepada Kepala Inspeksi Tambang dengan tembusan kepada Kepala Inspeksi Tambang Wilayah?

NGS:
Ya.

LMPP:
Jadi ini betul, jadi setiap 6 bulan itu di laporkan?

NGS:
Ya di dalam keputusan Menteri ini Kepala Teknik itu diwajibkan untuk memeriksa tailing itu setiap 6 bulan dan melaporkan hasilnya.

LMPP:
Setiap 6 bulan?

NGS:
Setiap 6 bulan

LMPP:
Sementara RKL/RPL 3 bulan?

NGS:
Betul Pak.

LMPP: 
Jadi artinya bahwa Pemerintah ini melihat dari segi waktu adalah 3 bulan dan 6 bulan.

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Untuk melihat apakah ada sesuatu yang berhubungan dengan pematauan lingkungan?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Begitu?

NGS:
Betul.

LMPP:
Dari Pemerintah dalam hal ini ESDM dimana Saudara bekerja

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Baik, pertanyaan terakhir dari saya ini berkenaan dengan instansi Saudara, dalam persidangan ini ada dilaporkan atau dijadikan sebagai bukti surat mengenai laporan Tim Teknis dan Tim Peer Review, Tim teknis dan apa Tim Peer Review, apakah Saudara tahu itu, instansi Saudara tahu juga ini?

NGS:
Tahu Pak.

LMPP:
Baik, bisa dijelaskan apa tanggapan instansi Saudara yang berhubungan dengan dua dokumen ini?

NGS:
Boleh saya lihat sebentar suratnya Pak?

LMPP:
Silahkan.

NGS:
Pada dasarnya Direktur Jendral sudah mengirimkan surat yang perihalnya adalah tanggapan tentang hasil final penelitian tim teknis kasus Buyat Pak, itu di nomor suratnya No. 247315/JJG/2004 tanggal 30 Desember 2004, yang ditandatangi oleh Bapak Direktur Jenderal Simon F. Sembiring yang salah satu ini di poin 3 menyebutkan Pak bahwa kajian internal Departemen Pertambangan dan Energi terhadap data dan hal penelitian Tim Teknis kasus Buyat, ada perbedan interprestasi antara DESDM dan Tim Teknis ini Pak, oleh karena itu di sini di surat ini disebutkan bahwa DESDM tidak sepakat dengan kesimpulan dari penelitian tersebut Pak, ini dibutir 3 dicantumkan, ketidaksepakatan DESDM dengan Tim Teknis yang sudah melakukan penelitian itu Pak.

LMPP:
Jadi artinya ada penelitian yang dilakuan oleh DESDM atas masalah yang sama dan hasil penelitian dan kesimpulannya adalah berbeda?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Dan itu telah disampaikan juga secara resmi?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Dalam apa, sepengetahuan Saksi Ahli untuk sampai pada kesimpulan demikian apakah ada penelitian luar itu tadi, selain yang dilakukan DESDM sehingga sampai juga untuk menyakinkan pada kesimpulan ini seperti apa namanya, lembaga-lembaga internasional sehingga yang mendukung untuk sampai kesana?

NGS:
Ya Pak, sebenarnya DESDM dalam kasus ini juga membentuk tim internal namanya pak, internal tim untuk meneliti juga kasus ini, dan di dalam surat ini juga disebutkan, Pak Dirjen menyebutkan bahwa sangat prihatin karena penelitian lembaga internasional berbeda dengan penelitian Tim Teknis di sini disebutkan bahwa ada kesimpang siuran mengenai hasil penelitian pencemaran di teluk Buyat, penelitian WHO dan CSIRO yang diketahui mendapat pengakuan internasional ternyata tidak searah dengan penelitian Tim Teknis, jadi DESDM melihat bahwa penelitian yang dilakukan oleh intansi atau katakan lembaga internasional berbeda dengan yang dilakukan oleh Tim teknis ini, begitu Pak.

LMPP:
Tadi menyebut ada penelitian internasional, WHO dan CSIRO, tadi CSIRO apa Saudara punya itu hasil penelitiannya?

NGS:
Hasil penelitiannya saya tinggalkan di kantor Pak.

LMPP:
Kalau saya perlihatkan kita punya, apakah yang ini hasilnya yang ini, apakah lembaga itu yang tadi dimaksudkan?

[Dokumen diperlihatkan kepada Saksi]

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Itu yang apa lembaga itu, apa biss dibacakan?

NGS:
CSIRO ini adalah singkatan dari Center For Advance Analytical Chemistry Energy Technology Pak.

LMPP:
Itu yang dimaksudkan?

NGS:
Ya.

LMPP:
Yang satu lagi, yang dari WHO itu Institute Minamata itu apa ini, yang tadi dikatakan di situ?

[Dokumen diperlihatkan kepada Saksi]

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Baik, terima kasih.  Bapak Hakim apakah perlu kami perlihatkan ke depan atau nanti pada saatnya bagian dari bukti surat, atau mungkin Pak JPU mau melihat atau nanti saja, baik.  Nah jadi karena penelitian yang dilakukan oleh DESDM sendiri ditambah dengan hasil studi dari lembaga internasional yang credible itu tadi maka surat itu diterbitkan, bahwa hasil dari apa tim teknis adalah tidak sependapat artinya berbeda dengan hasil atau yang ditemukan dengan oleh tim dari DESDM sendiri?

NGS:
Betul Pak.

LMPP:
Baik Bapak Ketua dari saya cukup, Bapak Ketua terima kasih.

HK III:
Silahkan kepada…

PS:
Yang Mulia kami lanjutkan pertanyaan ini atas izin Majellis Hakim, Saudara Saksi, Saudara Ahli , Saudara tadi mengatakan sebagai bagian dari Inspektur Tambang?

NGS:
Betul Pak.

PS:
Kalau Saudara mau menginfesi satu kegiatan pertambangan apakah Saudara melengkapi diri sebelumnya dengan kondisi pertambanganitu melalui data-data AMDAL dan lain-lainnya?

NGS:
Betul sekali Pak.

PS:
Apakah di dalam menginspeksi PT NMR, Saudara tadi katakan lebih dahulu membaca dokumen RKL/RPL dan apakah juga bagian dari RKL/RPL yang tidak terpisahkan adalah AMDAL juga, lebih dahulu Anda pelajari dan cermati baru melakukan inpeksi tambang? 

NGS:
Betul Pak.

PS:
Betul, kalau tadi Saudara mengatakan ketika Majelis Hakim bertanya banyak izin-izin yang diterbitkan inheren didalamnya itu adalah setiap izin mencakup juga limbahnya, pertanyaan saya yang sepanjang Saudara....

[Rekaman terhenti]

NGS:
Yang yang kami ketahui...

[Rekaman terputus] 

NGS:
Feasibility study itu bahwa PT NMR...

[Rekaman terputus]

NGS:
Menempatkan tailingnya di bawah laut, Pak. 

[Rekaman terputus]

PS:
Bahwa itu dengan melihat perizinan-perizinan yang ada inheren, termasuk penempatan limbah itu sudah merupakan satu paket kesatuan yang tidak bisa dipisahkan?

NGS:
Betul, Pak.

PS:
Pertanyaan saya, setahu Saudara yang sudah banyak mengalami dan hampir memeriksa semua pertambangan di Indonesia, jika dilihat dari perizinan-perizinan yang dimiliki oleh PT NMR dengan kapasitas Saudara selaku Inspektur, apakah perizinan yang dimiliki PT NMR ini mempunyai kesetaraan dengan perusahaan-perusahaan tambang lainnya?

NGS:
Ya.

PS:
Benar ya, terhadap pembuangan limbahnya atau penempatan limbahnya sendiri Saudara katakan tadi ditempatkan di Laut Buyat tetapi walaupun tidak kelihatan secara izin yang riil dalam bentuk yang konkret, yang terpisah tidak dapat diperlihatkan.  Saudara tadi mengasumsikan atau menarik persepsi atau departemen Saudara menarik persepsi itu merupakan inheren atau bagian yang tidak terpisahkan dari izin.  Pertanyaan saya apa peruntukan Teluk Buyat dengan diizinkannya atau dibolehkannya PT NMR untuk menempatkan limbah di Teluk Buyat?

NGS:
Dengan disetujuinya feasibility study dan dokumen AMDAL PT NMR.

PS:
Oleh?

NGS:
Oleh Pemerintah, oleh Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral, maka itu berarti bahwa daerah atau tempat pembuangan tailing ini merupakan juga bagian dari suatu project pertambangan, Pak.

PS:
Jadi kalau itu bagian dari project pertambangan, bisa disebut peruntukkannya untuk pertambangan?

NGS:
Betul Pak.

PS:
Betul, dan itu apakah diatur di dalam kontrak karya?

NGS:
Betul Pak.

PS:
Diatur dalam kontrak karya, kontrak karya yang dibuat oleh Pemerintah Republik Indonesia dengan PT NMR, betul seperti itu?

NGS:
Betul, Pak.

PS:
Saudara Saksi saya mau pindah pertanyaan ke masalah lain, Saudara tadi selaku Inspektur Tambang apakah saya tidak menyimak, atau sudah Saudara katakan tetapi saya minta jelas sekali lagi.  Apakah Saudara mengetahui PT NMR menyerahkan korternya secara korter atau triwulan ke departemen-departemen termasuk departemen yang Saudara bekerja, RKL/RPL?

NGS:
Ya, PT NMR diwajibkan untuk menyampaikan laporan secara triwulan kepada instansi‑instansi yang terkait mengenai pelaksanaan dari RKL RPL tersebut Pak, termasuk ke departemen kami dan juga ke Departemen KLH sebagai instansi yang terkait di dalam pelaksanaan dari project ini.

PS:
Apakah semua RKL/RPL yang diterima selalu harus dijawab secara tertulis atau secara lisan kepada si penyampai RKL/RPL dalam hal ini pemrakarsa PT NMR, apakah selalu departemen menanggapi per surat atau menanggapi secara lisan?

NGS:
Dari dari laporan triwulanan yang dikirimkan, apabila dari hasil evaluasi Inspektur Tambang ada hal-hal yang memang perlu untuk ditindak lanjuti maka kami akan menyurati pemrakarsa Pak, tetapi kalau dari laporan itu sendiri tidak terdapat hal-hal yang sangat signifikan terhadap lingkungan, maka tidak akan dilakukan surat menyurat di dalam mengevaluasi itu, Pak.

PS:
Di dalam kriteria menyurati apakah juga termasuk menyurati mengisi buku tambang ini, apakah terpisah itu menyurat di dalam buku tambang dengan yang Saudara sebut menyurati tadi?

NGS:
Itu dua hal yang terpisah, Pak.

PS:
Dua hal yang terpisah.

NGS:
Dua hal yang terpisah, betul Pak.

PS:
Apa kriterianya didasarkan kepada seriusnya permasalahan, atau didasarkan pada hal apa sehingga itu terpisah?

NGS:
Ya kalau dari hasil inspeksi tentu dilihat secara on the spot sejauh mana pelaksanaan dari kegiatan pertambangan ini.  Dilihat secara langsung di lapangan, baru didaftarkan di buku tambang ataupun secara lisan.

PS:
Jadi artinya tidak selalu harus direspon RKL/RPL kalau dinilai sudah layak tidak perlu harus dikomentari atau disurati, begitu?

NGS:
Betul, betul Pak.

PS:
Tadi Saudara sepanjang yang Saudara ketahui apakah departemen dimana Saudara bekerja pernah menyurati PT NMR mengatakan RKL/RPL Saudara ini salah susun, salah sistem atau dan lain-lain alasannya, apakah pernah itu terjadi?

NGS:
Sepanjang yang saya ketahui tidak pernah, Pak.

PS:
Apakah dengan demikian selaku Inspektur Tambang bisa menerima RKL/RPL itu sebagai layak lingkungan?

NGS:
Ya betul, Pak.

PS:
Baik, saya mau bertanya soal mengenai kondisi spike, di dalam laporan RKL/RPL nya PT NMR disebutkan ada keadaan lonjakan dari keadaan tertentu, suatu keadaan tertentu mungkin dalam sehari tetapi tidak pernah dalam secara berhari-hari terus-menerus.  Itu ada di dalam laporan RKL RPL Saudara Ahli, pertanyaan saya bukan soal PT NMR, sebenarnya menurut pengalaman Saudara menginspeksi tambang dan menerima RKL/RPL dari semua perusahaan tambang di luar PT NMR, bagaimana mereka melaporkan monitornya, mengambil hasil rata-rata monitor per hari, apa mengambil rata‑rata monitor per bulan atau pertiga bulan atau per enam bulan, apa yang Saudara pakai selaku Inspektur Tambang dalam memberikan kriteria-kriteria?

NGS:
Ya, kita…

PS:
Di dalam praktek pertambangan?

NGS:
Ya, dalam dalam praktek pertambangan yang kami yang kami lakukan adalah mengevaluasi hasil pemantauan mereka setiap bulan, Pak.  Rata-rata setiap bulan dari hasil pemantauan itu itulah yang kami evaluasi nanti yang digabungkan di dalam yang namanya laporan triwulanan Pak.

PS:
Jadi rata-rata sebulanlah yang dipakai sebagai titik evaluasi?

NGS:
Betul, Pak.

PS:
Bagaimana kadar rata-rata dalam sebulan, itu yang dipakai ukuran apakah ini akan mencemari lingkungan atau tidak, betul seperti itu?

NGS:
Betul, Pak.

PS:
Baik, kalau itu yang menjadi biang pada umumnya dalam praktek pertambangan, bagaimana dengan PT NMR, apakah mereka menggunakan rata-rata bulanan dan apakah penggunaan rata-rata bulanan itu bisa diterima oleh Pemerintah dalam hal ini ESDM?

NGS:
PT NMR sepanjang yang saya ketahui, Pak menyampaikan laporan hasil pemantauan itu rata-rata per bulan dan itulah yang kita pakai sebagai dasar juga untuk mengevaluasi kinerja dari perusahaan ini di dalam melaksanakan pengelolaan lingkungannya.

PS:
Baik, Saudara Ahli PT NMR ini di dalam RKL/RPL nya mengambil semua yang rata-rata bulanan itu dengan memantau tailing yang dilepas itu setiap dua jam sekali.  Saya di meja saya ini ada nanti akan saya perlihatkan, Yang Mulia, kami sebelum kami mengajukan pertanyaan, kami ingin mengecek lebih dahulu ada fisik laporan RKL/RPL dari perusahaan-perusahaan lain yang pertambangan, kami ingin memperlihatkan ini untuk kepada Saksi untuk di depan Hakim.  Kami mohon izin untuk maju ke depan.

HK III:
Maksudnya untuk apa?

PS:
Untuk dikonfirmasikan apakah RKL/RPL ini diterima oleh ESDM, akan kami ajukan nanti sebagai bukti.

HK III:
Coba, coba, ini maksudnya campur dari RKL/RPL itu ya?

[Dokumen diperlihatkan kepada Saksi]

PS:
Yang Mulia, silakan pegang dan boleh dipakai, biar supaya ada runtut, apakah Saudara Saksi tahu PT Kelian Equatorial Mining, apa ini, coba silakan lihat sementara, tahu, perusahaan itu, pernah menginspeksinya?

NGS:
Tahu, Pak dan pernah menginspeksi.  Ini adalah salah satu perusahaan tambang emas di Propinsi Kalimantan Timur yang yang sekarang sudah masuk dalam mine closure Pak, sudah ditutup ini tambang ini.

PS:
Sudah ditutup?

NGS:
Dalam proses penutupan tambang ini, Pak.

PS:
Apakah ini RKL/RPL mereka?

NGS:
Ya Pak ini adalah pelaksanaan, ini adalah pelaksanaan, Pak, laporan triwulanan ini.

PS:
Oh pelaksanaan dari kegiatan itu, hasil pemantauannya, lingkungannya, RKL/RPL nya ini ya?

NGS:
Ya Pak ini periode Juli sampai September 2004 dari perusahaan ini.

PS:
Baik, yang ini bisa Saudara lihat ini ada nota-nota ini dari Departemen Direktorat Jenderal Biologi dan Sumber Daya Mineral mungkin tempat Saudara bekerja ya?

NGS:
Betul, Pak.

PS:
Ya, ini asli ya, ini perusahaan apa, RKL/RPL bukan?

NGS:
Ini sejenis dengan ini Pak ini ini laporan triwulanan dari PT Freeport Indonesia yang dilaporkan ini adalah triwulan I tahun 2004 mengenai pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan di kegiatan pertambangan itu Pak.

PS:
Benar ini laporan mereka ya?

NGS:
Ya Pak ini PT Freeport yang di Papua ini Pak.

PS:
PT Freeport yang di Papua.

NGS:
Masih beroperasi ini Pak.

PS:
Masih beroperasi, dapat Saudara lihat yang ini, ini perusahaan apa?

NGS:
Ini ini PT Arutmin Indonesia Tambang Semakin Pak, jadi ini adalah salah satu perusahaan tambang batu bara pemegang kontrak yang namanya PKP2B untuk tambang batu bara di Semakin, di Kalimantan Selatan Pak.

PS:
Pernah melakukan inspeksi?

NGS:
Pernah Pak.

PS:
Yang tadi juga PT Arutmin?

NGS:
Pernah Pak.

PS:
Apa PT Freeport?

NGS:
Pernah Pak.

PS:
Pernah juga, menghasilkan tailing?

NGS:
Kalau kalau tambang ini dalam prosesnya dia tambang batu bara hanya mencuci Pak, tapi memang ada...

PS:
Ada limbah?

NGS:
Ada limbah juga yang dihasilkan.

PS:
Baik, kalau PT Freeport ada menghasilkan tailing?

NGS:
Ada Pak.

PS:
Baik, untuk cross check saja bahwa ini adalah alat bukti yang kami dapat dan juga dari departemen Beliau ini nanti akan kami lanjutkan pertanyaan, kami boleh kembali ke tempat?

HK III:
Silakan.

PS:
Saudara Ahli, kalau melihat tadi bukti-bukti ini, yang ini sebagian kecil dari yang banyak kami sudah selidiki tentang bukti-bukti RKL/RPL dari berbagai perusahaan.  Banyak di antara perusahaan-perusahaan yang ada pertambangan di Indonesia melakukan sampling itu cuma sekali dalam sebulan, bagaimana ESDM mengambil rata-rata kalau memang cuma satu kali dalam satu bulan, apakah itu dalam praktek tambang juga hal yang lumrah atau ada apa?

NGS:
Ya dalam dalam suatu kegiatan pertambangan, tentu harus dilihat sejauh mana potensi dampak dari kegiatan itu Pak, makin semakin besar potensi terjadinya dampak, maka harus dilakukan pemantauan yang sesering mungkin jadi...

PS:
Baik.

NGS:
Jadi kalau dikaitkan dia hanya memantau sekali dalam sebulan, saya berpendapat bahwa dampak yang ditimbulkan tidak terlalu tidak terlalu signifikan.

PS:
Baik artinya ada ketergantungan kepada situasi, apa juga ia barangkali tergantung kepada kesadaran perusahaannya?

NGS:
Ya ada juga perusahaan yang walaupun walaupun tidak diwajibkan setiap hari, ada juga perusahaan yang memantau setiap hari Pak, ada perusahaan-perusahaan yang punya juga suatu performance atau kinerja dan standar yang cukup baik.

PS:
Baik.

NGS:
Ya.

PS:
Apakah pernah ESDM memerintahkan memberikan arahan kepada PT NMR bahwa PT NMR harus memeriksa tailingnya setiap dua jam sekali?

NGS:
Tidak pernah, Pak.

PS:
Artinya apakah tindakan memeriksa tailing yang setiap 2 jam sekali dan menyerahkan ke perusahaan pihak ketiga yang independen, itu sebagai inisiatif dari PT NMR?

NGS:
Saya kira ya Pak.

PS:
Apakah di dalam perspektif yang demikian dalam perspektif Saudara selaku Inspektur Tambang, apakah sikap yang demikian itu adalah sikap yang menjamin lingkungan hidup secara maksimum?

NGS:
Ya sesuatu yang...

PS:
Terima kasih Yang Mulia, kami tidak ada pertanyaan lagi.

HK III:
Sudah ya, kami persilahkan kepada J1:.

J1:
Terima kasih, kepada Saksi atau Ahli, Saudara pernah tahu kapan AMDAL PT NMR itu dibuat?

NGS:
Tahu Pak.

J1:
Enggak bunyi jadi saya enggak pakai, tes sudah tadi agak kurang bunyi itu karena saya pikir karena kami dikurang bunyikan.

[Penonton tertawa]

HK III:
Negative thinking nih.

J1:
Baik saya lanjutkan, Saudara Ahli dan Saksi walaupun dalam surat rekomendasi tadi dikatakan Saksi Fakta.  Tadi Saudara sudah menyebutkan bahwa PT NMR ada AMDAL dan AMDAL tersebut itu sudah disetujui, kapan itu disetujui yang Saudara Ahli tahu?

NGS:
Yang sepanjang yang saya ketahui AMDAL ini disetujui pada kurang lebih tahun 1998 barangkali Pak, kurang lebih.

J1:
1998, tidak salah Saudara Saksi?

HK III:
Lihat saja, apa Saudara mau datangi supaya jangan kira-kira.

NGS:
Boleh?

J1:
Ada datanya silakan.

NGS:
Ya maaf Bapak Pimpinan, Bapak Hakim Yang Mulia, bahwa AMDAL itu disetujui oleh Komisi Pusat Amdal pada tahun 1993 Pak.

J1:
1993, apakah Saudara mengetahui dasar harus melakukan pembuatan AMDAL, dasar aturan yang digunakan tentang pembuatan AMDAL itu?

NGS:
Tahu Pak.

J1:
Tahu, itu coba sebutkan kira-kira ingat enggak peraturannya?

NGS:
Ya, secara garis besar begini Pak, artinya suatu kegiatan...

J1:
Enggak usah panjang-panjang...

NGS:
Ya Pak.

J1:
Maksudnya aturannya begitu, minimal tahunnya begitu?

NGS:
Ya di, di..

J1:
Diatur dimana, ketentuan mana menyangkut?

NGS:
Itu diatur di dalam peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan hidup Pak.

J1:
Tahun?

NGS:
Ya yang sekarang Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997.

J1:
1997.

NGS:
Ya.

J1:
Tapi ketika AMDAL PT NMR itu didasarkan atas ketentuan mana yang mewajibkan, ingat enggak?

NGS:
Ya saya lupa persis peraturan yang menyebutkan, tapi itu jelas bahwa setiap kegiatan yang akan masuk ke dalam tahap eksploitasi dia harus membuat dokumen AMDAL terlebih dahulu.

J1:
Baik, tapi Saudara lupa ya aturan yang mendasari itu ya.  Baik, Saudara Ahli maupun Saksi saya tanya di lingkungan ESDM di mana Saudara bekerja ketika ada satu aturan yang mengatur tentang pelaksanaan sesuatu, ketika ada aturan yang sejenis terbit berikutnya mana yang Saudara ikuti dalam lingkungan ESDM, mengerti enggak maksud pertanyaan saya?

NGS:
Mungkin perlu diperjelas sedikit Pak.

J1:
Ketika ada satu aturan yang menjadikan dasar untuk melakukan sesuatu ya.

NGS:
Betul Pak.

J1:
Itu ESDM ikuti, apakah harus diikuti?

NGS:
Betul.

J1:
Ketika ada aturan baru yang mengatur tentang hal yang sama, mana yang akan diikuti, apakah tetap pada aturan yang lama atau mengikuti aturan yang baru?

NGS:
Peraturan itu juga harus mengikuti aturan yang baru juga.

J1:
Aturan yang baru, Saudara telah mengatakan tadi bahwa AMDAL disetujui pada tahun 1998, Anda mengatakan bahwa itu adalah merupakan suatu ketika disetujui tentang AMDAL tersebut, itu merupakan suatu included izin dalam pembuangan limbah?

NGS:
Betul Pak.

J1:
Ya, ketika UU tahun 1997 dan tahun 1999 mengatakan, apakah undang-undang itu tidak harus diikuti atau harus diikuti?

NGS:
Juga harus diikuti.

J1:
Harus diikuti, bai terima kasih, saya lanjutkan.  Saudara Ahli, Saudara tadi mengatakan sudah dijelaskan tadi tentang tugas Inspektur Tambang ya?

NGS:
Ya, Pak.

J1:
Merangkap juga mengecek tentang apakah terjadi pencemaran lingkungan, ya kan?

NGS:
Ya Pak.

J1:
Sudah disebutkan tadi.  Pernahkan Saudara melakukan penelitian di PT NMR itu tentang telah terjadinya pencemaran lingkungan atau tidak telah terjadi pencemaran lingkungan?

NGS:
Kalau penelitian tidak pernah Pak.

J1:
Penelitan tidak pernah oleh sebab itu saya tanya apakah pernah ada berita acara yang menyatakan bahwa di sana tidak tercemar lingkungan?

NGS:
Tidak ada, Pak.

J1:
Tidak ada, karena tidak dilakukan penelitian.

NGS:
Ya.

J1:
Terima kasih, akan dilanjutkan oleh rekan kami, Pak.

J2:
Baik, pertanyaan kami lanjutkan.  Saudara Saksi dan juga Saudara Ahli ya, Saudara tadi menjelaskan bahwa pelaksanaan inspeksi tambang di terhadap perusahaan dilakukan ada yang periodik ada yang bersifat insidentil katakanlah kalau terjadi hal-hal yang kejadian luar biasa, apa betul demikian?

NGS:
Betul Pak.

J2:
Ya, dalam satu perusahaan dalam hal ini PT NMR secara periodiknya berapa jangka waktu inspeksi tambang itu dilakukan?

NGS:
Ya kami di pusat itu memprogramkan inspeksi ke setiap perusahaan itu dua kali dalam setahun Pak.

J2:
Dua kali dalam setahun?

PS:
Yang Mulia itu pertanyaan sudah dijawab jadi ulang-ulang kembali, sudah dikatakan dari tadi memang rutinnya itu dua kali kalau ada hal-hal yang ekstra mungkin bisa lebih.

HK III:
Ya sudah dilanjutkan.

J2:
Ya kemudian, dua kali pemeriksaan, itu apakah dilakukan dalam jangka waktu antara inspeksi yang pertama dengan inspeksi yang kedua dalam satu tahun itu memang berjarak enam bulan atau bisa saja periode pertama bulan Januari katakanlah sampai bulan enam Juni sampai bulan Juni, kemudian bulan Juli sampai bulan Desember, kemudian terjadi bulan Juni dan Juli?

NGS:
Ya walaupun kami memprogramkan dua kali di dalam setahun, Pak, tetapi ketika perusahaan ini menyampaikan laporan triwulanannya apabila di sana kami melihat ada sesuatu yang katakanlah sangat bermasalah terhadap lingkungan, maka kami akan mempercepat, Pak tidak tergantung kepada enam bulan sekali tadi.  Bisa saja setelah laporan triwulan disampaikan dalam jarak tiga bulan pun bisa saja Inspektur Tambang dikirim ke lokasi tersebut setelah laporan triwulanannya dievaluasi, jadi sangat tergantung juga Pak.

J2:
Ya pengalaman Saudara, Saudara kan tadi dalam keterangannya melakukan satu kali inspeksi tambang ke PT NMR?

NGS:
Betul Pak.

J2:
Ya, pada saat sekali Saudara melakukan inspeksi tambang itu apa dasar dilakukannya inspeksi, apakah karena melihat adanya temuan pada RKL RPL atau itu yang dirutinkan?

NGS:
Saya seingat saya, saya ke PT NMR itu setelah enam bulan Pak setelah tim yang pertama berangkat enam bulan, baru kemudian saya berangkat, jadi tidak ada hal-hal yang spesifik dari kunjungan saya itu.

J2:
Tidak ada hal-hal spesifik ya itu karena periodik tadi ya.

NGS:
Ya, Pak ya.

J2:
Baik, Saudara tadi juga menjelaskan tentang tim inspeksi tambang yang telah diluar dari tim Saudara yang melakukan sampling?

NGS:
Betul Pak.

J2:
Ya itu yang dilakukan pada periode kapan?

NGS:
Itu dilakukan pada periode setelah saya melakukan inspeksi Pak dari hasil dari hasil sampling itu semua Inspektur Tambang dikumpulkan dan diberikan penjelasan mengenai hasil analisa itu.

J2:
Pada saat enam bulan sebelum Anda melakukan inspeksi tambang, apakah juga dilakukan sampling?

NGS:
Maksudnya oleh tim ini?

J2:
Enam bulan sebelum Saudara ke PT NMR, kan ada tim Inspektur tambang yang melakukan inspeksi di PT NMR, apakah itu juga melakukan sampling?

NGS:
Ya Pak.

J2:
Ya tapi pada saat Saudara tidak melakukan sampling?

NGS:
Ya.

J2:
Ya, sekarang berkaitan tadi dengan tugas dan fungsi inspeksi tambang itu salah satunya adalah untuk melakukan atau menguji limbah cair, padat maupun gas?

NGS:
Betul Pak.

J2:
Selain itu juga melakukan pengujian terhadap apabila terjadi pencemaran lingkungan?

NGS:
Betul Pak.

J2:
Ya, apakah tugas itu pengujian itu juga Saudara lakukan pada saat Saudara melakukan inspeksi tambang di PT NMR?

NGS:
Sewaktu saya ke sana memang saya tidak mengambil sampel Pak tetapi teman-teman yang lain beberapa kali mengambil sampel tersebut Pak, sesuai dengan tugas dan fungsi ini.

J2:
Ya, tapi pada saat Saudara tidak melakukan pengujian itu?

NGS:
Ya.

J2:
Ya, apakah tugas tugas-tugas yang tadi disebutkan untuk inspeksi tambang itu semuanya harus dilakukan atau sifatnya alternatif?

NGS:
Ya sebenarnya pengambilan sampel ini juga terkait terhadap laporan triwulanan tadi, Pak, apabila laporan...

J2:
Enggak enggak yang saya tanyakan kan tugas tim inspeksi itu banyak, inspeksi tambang itu tadi yang dibacakan oleh Saudara tim penasehat hukum sudah banyak sekali.  Apakah itu semuanya harus dilakukan pada saat inspeksi atau bersifat alternatif salah satu saja?

NGS:
Ya alternatif Pak ketika...

J2:
Menurut Saudara alternatif begitu ya?

NGS:
Ya ketika ketika Inspektur Tambang mengevaluasi ada sesuatu yang buruk di sana, maka sudah wajib harus diambil sampelnya Pak.

J2:
Ya.

NGS:
Tetapi kalau dari hasil evaluasi itu disimpulkan tidak ada masalah, maka bisa saja tidak perlu diambil suatu sampel di sana Pak.

J2:
Ya, kemudian ada berapa lama berapa lama Saudara melakukan inspeksi tambang pada saat itu, berapa waktu yang Saudara perlukan untuk melakukan inspeksi tambang di PT NMR pada saat Saudara sendiri yang berangkat ke sana?

NGS:
Lima hari, Pak.

J2:
Lima hari?

NGS:
Ya Pak.

J2:
Ya, apakah bisa dalam waktu lima hari itu Saudara bisa mengambil kesimpulan sampai tadi dari awal jawaban kepada Majelis Hakim Saudara bisa menyimpulkan bahwa semua proses berjalan dengan baik?

NGS:
Bisa, Pak.

J2:
Bisa?

NGS:
Bisa, Pak.

J2:
Dari mana saja Saudara bisa menyimpulkan itu, tanpa Saudara melakukan pengujian terhadap limbah cair, padat dan gas juga tidak melakukan pengujian terhadap ada atau tidaknya pencemaran?

NGS:
Pertama kita sebelum berangkat tadi Pak, sebelum inspeksi itu Inspektur Tambang itu mengevaluasi semua data yang masuk kemudian dari sana dilakukan inspeksi dan dilihat semua kondisi-kondisi tehnis yang ada dan...

J2:
Yang saya maksudkan begini ya, inspeksi tambang, Inspektur Tambang pada saat itu kan bekalnya hanya semua data yang diajukan oleh perusahaan, sedangkan Inspektur sendiri tidak melakukan secara langsung pengujian-pengujian itu tetapi kemudian ada kesimpulan bahwa semua proses berjalan dengan baik, bagaimana ini kesimpulan bisa diambil kalau tim inspeksi sendiri tidak melakukan pengujian secara sendiri?

NGS:
Ya sebagai orang tehnis kita melihat bahwa dampak dari suatu kegiatan itu Pak muncul dari peralatan-peralatan, dari instalasi-instalasi ketika Inspektur Tambang memeriksa semua instalasi dan data-datanya dan Inspektur Tambang sebagai seorang professional mengetahui bahwa aktivitas dan semua sarana-sarana ini berfungsi dengan baik Pak.  Sehingga kita tidak perlu mengambil sampel dan mengatakan bahwa ketika instalasi ini berfungsi dengan baik, maka lingkungan juga akan terjaga dengan baik begitu kesimpulannya.

J2:
Berarti kesimpulan Saudara seperti itu...

NGS:
Ya.

J2:
Dalam melakukan inspeksi?

NGS:
Betul, Pak.

J2:
Ya baik kemudian tadi juga Saudara menerima data dari...

[Rekaman terhenti]

J2:
Dari CSIRO dan WHO?

NGS:
Betul Pak.

J2:
Yang tadi saya lihat baru Saudara buka judulnya saja Saudara sudah bisa membenarkan, itulah yang dimaksud dengan hasil penelitian CSIRO dan WHO yang saya tanyakan kepada Saudara, apakah Saudara juga ikut terlibat di dalam penelitian yang dilakukan oleh CSIRO maupun WHO?

NGS:
Tidak Pak.

J2:
Tidak kemudian apakah juga Saudara tadi Saudara membacakan pendapat institusi Saudara mengenai ketidaksepahaman dengan Tim Teknis atau maupun Tim Review, ya?

NGS:
Ya Pak.

J2:
Ya, betul yang Saudara bacakan tadi itu ya?

NGS:
Ya.

J2:
Ya, apakah Saudara sendiri ikut melakukan penelitian yang dilakukan oleh ESDM mengenai PT NMR ini berkaitan dengan ketidaksepahaman itu?

NGS:
Ya, kami ikut di dalam Tim Internal, Internal Tim di Departemen Pertambangan sebagai anggota yang membahas itu Pak.

J2:
Membahas, membahasnya dimana?

NGS:
Membahasnya di kantor kami Pak.

J2:
Di Jakarta?

NGS:
Ya.

J2:
Apakah Saudara ikut langsung terjun ke PT NMR untuk melakukan penelitian?

NGS:
Tidak Pak.

J2:
Tidak, ya, baik, kemudian Saudara Saksi atau Ahli ya, tadi juga Saudara menerangkan tidak pernah ada laporan mengenai terjadinya sesuatu kebocoran atau hal lain yang berkaitan dengan tidak berjalannya proses di dalam PT NMR?

NGS:
Betul Pak.

J2:
Ya betul.  Apakah ada pernah Saudara mendapatkan laporan adanya terjadinya kecelakaan kerja atau terjadinya macam-macam kegiatan yang terhambat sehingga proses itu tidak berhasil dengan baik, apakah itu juga dilaporkan ke institusi Saudara, atau Saudara sendiri selaku Inspektur Tambang?

NGS:
Ya saya tidak pernah mendengar ada hambatan seperti itu, dan juga belum pernah melihat ada laporan yang menyebutkan adanya hambatan Pak.

J2:
Berarti itu juga tidak pernah ya?

NGS:
Tidak pernah terjadi, Pak laporan seperti itu.

J2:
Kemudian ini menyangkut lagi hasil temuan Inspetur Tambang selalu didiskusikan kepada seluruh Inspektur Tambang yang ada di intitusi Saudara?

NGS:
Betul Pak.

J2:
Ya betul ya?

NGS:
Betul.

J2:
Bahkan sebelum berangkat pun juga sudah melakukan evaluasi seluruh Inspektur Tambang terhadap suatu perusahaan?

NGS:
Betul Pak.

J2:
Ya apa bagaimana prosedur yang dilakukan dalam pembahasan itu dan bagaimana tindak lanjut pembahasan yang telah dilakukan oleh inspektur-inspektur tambang itu?

NGS:
Ya, sebelum Inspektur Tambang ini berangkat ke lapangan, maka dia akan membuat suatu resume Pak, resume dari perusahaan tersebut dan si Inspektur Tambang ini akan mengumpulkan semua data baik itu dari laporan triwulanan maupun dari laporan hasil inspeksi sebelumnya termasuk juga apabila ada laporan-laporan lain yang menyangkut kepada perusahaan itu.  Dari situlah si Inspektur Tambang ini akan memberikan resume dari program inspeksi dia ke semua Inspektur Tambang yang ada di kantor Pak sehingga Inspektur Tambang yang lain pun kalau tidak pernah melakukan inspeksi ke suatu perusahaan pertambangan, dia pasti tahu mengenai kondisi dari suatu perusahaan pertambangan itu dari mekanisme yang kita lakukan di kantor, adanya suatu komunikasi di antara Inspektur Tambang yang ada di kantor, begitu Pak.

J2:
Ada berapa banyak tim Inspektur Tambang di tempat Saudara?

NGS:
Ada 12 orang Pak.

J2:
Ada berapa banyak tempat yang harus diinspeksi untuk seluruh Indonesia ini?

NGS:
Ya untuk seluruh Indonesia, pada saat ini ada sekitar 25 perusahaan tambang Pak.

J2:
Apakah hanya perusahaan tambang saja yang merupakan kewenangan tim Saudara untuk melakukan inspeksi?

NGS:
Ya Pak, hanya perusahaan pertambangan.

J2:
Ya hanya perusahaan tambang karena inspeksinya juga Inspeksi Tambang?

NGS:
Ya.

J2:
Ini hanya penegasan saja ya?

NGS:
Ya.

J2:
Ya, kemudian masih tadi ada kaitannya dengan dengan pernyataan Saudara membenarkan studinya WHO dan CSIRO, ya CSIRO.  Ya apakah Saudara pernah mempelajari study itu?

NGS:
Ya saya pernah melihat dan mempelajari laporan itu Pak.

J2:
Apa yang didapat dari study WHO?

NGS:
Ya, pada pada dasarnya study WHO yang saya baca dari laporannya itu bahwa di daerah Teluk Buyat itu tidak terdapat suatu indikasi seperti yang disebutkan kasus Minamata itu Pak, tercemarnya akibat dari masyarakat yang tercemar akibat akibat merkuri tadi WHO mengatakan bahwa tidak terjadi hal seperti itu di sana itu yang saya dapat intisari dari dari laporan itu Pak.

J2:
Intinya bahwa di sana di Teluk Buyat tidak terjadi kasus minamata, begitu ya?

NGS:
Ya begitu Pak, ya Pak.

J2:
Ya kemudian dari study CSIRO?

NGS:
Ya, dari laporan itu yang yang saya dapat simpulkan bahwa tidak adanya pencemaran atau katakan kandungan-kandungan logam berat di laut di sekitar Teluk Buyat yang di atas ambang batas Pak, di atas baku mutu, begitu Pak.

J2:
Saudara dalam hal ini mempelajari atau melakukan penelitian terhadap kesimpulan dua lembaga tadi Saudara juga apakah didukung dengan riset-riset ilmah yang dilakukan oleh Saudara atau instansi Saudara?

NGS:
Ya instansi kami instansi kami sangat sangat mempercayai Pak artinya lembaga internasional seperti ini sehingga dari hasil internal kami sendiri pun kami tidak sepakat apalagi setelah juga keluar hasil dari lembaga yang sangat kami percayai di dalam bidang ini yang berkompeten terhadap ini, jadi kami juga punya tim internal Pak di dalam hal ini kira-kira begitu Pak.

J2:
Kalau Saudara sendiri ikut melakukan penelitian?

NGS:
Tidak ikut Pak.

J2:
Tidak ikut ya?

NGS:
Ya Pak.

J2:
Ya baik mungkin dari kami cukup, dilanjutkan.

J1:
Sedikit saja Pak, satu dua.  Saudara Saksi Ahli...

NGS:
Ya Pak.

J1:
Saudara sudah ada surat di sini, Saudara mewakili pribadi atau mewakili intansi Saudara?

NGS:
Saya mewakili instansi saya Pak.

J1:
Mewakili instansi, instansinya departemen?

NGS:
Instansi saya adalah Direktorat Tehnik dan Lingkungan Mineral Batu Bara dan Panas Bumi yang berada di bawah Direktorat Jenderal Mineral Batu Bara dan Panas Bumi di bawah Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Pak.

J1:
Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral dengan demikian dalam satu ruang lingkup pemerintahan?

NGS:
Betul Pak.

J1:
Ya berarti Saudara di sini juga dalam kapasitas mewakili Pemerintah ya?

NGS:
Betul Pak.

J1:
Terima kasih Pak.

HK III:
Ada saya mau tanya dulu sebelum saya serahkan kepada kepada Terdakwa ya.  Tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara sudah benyak mengadakan inspeksi terhadap pertambangan-pertambangan yang ada di Indonesia, pernah Saudara dengar ada 10 perusahaan pertambangan yang diadakan audit lingkungan.  Apakah dengan diperintahkan atau dengan kemauan sendiri mengadakan audit lingkungan, pernah Saudara ketemukan di Indonesia ini?

NGS:
Ya, ya ada beberapa perusahaan tambang yang melakukan audit lingkungan dengan kemauan sendiri Pak tanpa diperintahkan oleh instansi kami.

HK III:
Ada juga yang diperintahkan yang memerintahkan audit lingkungan itu siapa, apa instansi Saudara atau lingkungan hidup, Kementerian Lingkungan Hidup?

NGS:
Kami tidak pernah memerintahkan untuk melakukan audit lingkungan Pak, instansi kami...

HK III:
Ya makanya berati bukan yang memerintahkan ini yang dimaksud di dalam UULH ini mungkin Kementerian Lingkungan Hidup?

NGS:
Ya Pak.

HK III:
Tetapi maksud saya apakah Saudara sudah pengalaman banyak mengadakan inspeksi ke perusahaan pertambangan yang ada di Indonesia?

NGS:
Ya Pak.

HK III:
Tadi disebutkan lebih kurang 25 ada di Indonesia ya?

NGS:
Betul Pak.

HK III:
Itu tentunya bukan yang terakhir [tidak jelas] atau tanpa izin itu bukan ya?

NGS:
Bukan.

HK III:
Bukan di sini ya?

NGS:
Ya Pak.

HK III:
Pernah Saudara mendengar atau melihat sendiri ada suatu perusahaan pertambangan yang mengadakan audit lingkungan sendiri, ada itu Saudara?

NGS:
Ada, ada Pak.

HK III:
Yang diperintahkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup untuk mengadakan audit lingkungan larena di dalam peraturan ini kan disebutkan bisa kemauan sendiri bisa juga diperintahkan?

NGS:
Ya.

HK III:
Yang di perintah oleh Kementerian Lingkungan Hidup ada Saudara tahu perusahaan pertambangan?

NGS:
Saya belum pernah mendengar itu, Pak.

HK III:
Belum ya?

NGS:
Yang saya tahu, ada perusahaan tambang yang memang mempunyai sistem yang baik dan dan atas kemauan sendiri, Pak melakukan audit lingkungan

HK III:
Audit lingkungan ya, audit lingkungan itu perusahaan apa itu, siapa nama perusahaan itu kalau saya boleh tahu?

NGS:
Ya, PT Freeport Indonesia juga melakukan itu Pak.

HK III:
Audit lingkungan ya?

NGS:
Ya Pak.

HK III:
Kalau PT NMR sendiri belum pernah ya, sepengetahuan Saudara mengenai audit lingkungan?

NGS:
Belum pernah Pak.

HK III:
Atau atas kemauan sendiri, belum ya?

NGS:
Belum Pak.

HK III:
Kami serahkan kepada Terdakwa untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan terhadap keterangan Saksi.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
I just would like to ask this Witness two questions.

HS:
Saya ingin menanyakan Saudara Saksi dua pertanyaan.

RBN:
Can you tell the court who recommends the Kepala Technique and who approved an appoints to Kepala Technique?
HS:
Apakah Saudara Saksi bisa memberi tahu kepada sidang ini siapa yang merekomendasikan Kepala Tehnik, dan siapa yang menyetujui penunjukkan Kepala Tehnik?

NGS:
Ya, Kepala, Kepala Tehnik tambang ini direkomendasikan oleh oleh perusahaan tambang itu sendiri dan kemudian orang yang direkomendasikan oleh perusahaan tersebut akan disetujui oleh Kepala Pelaksana Investigasi Tambang untuk menyetujuinya.

HS:
Terima kasih.

RBN:
Okay, and then who within in the mining company under, under the mining regulations is accountable to the Government for K-3 or Health Safety and Environment?

HS:
Siapa. pertanyaan berikutnya, siapa di bawah peraturan pertambangan adalah bertanggung jawab dan harus bertanggung jawab kepada Pemerintah untuk K-3, Kesehatan dan apa Health eh Keselamatan Lingkungan?

NGS:
Ya, seperti tadi kami kemukakan di bidang pertambangan ini ada yang disebut dengan Kepala Teknik Tambang, Kepala Teknik Tambang ini adalah perwakilan dari perusahaan karena seharusnya Direksi perusahaan itulah yang mengawasi tambang ini tetapi karena direksi perusahaan tambang tidak mungkin berada di lapangan secara terus menerus, secara tetap, maka perusahaan tambang harus mengusulkan seorang karyawannya yang berkompeten untuk disahkan oleh Pemerintah menjadi Kepala Tehnik Tambang.  Nah oleh karena itu di dalam ketentuannya bahwa Kepala Tehnik Tambang inilah yang selalu harus mengawasi dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan baik itu keselamatan pertambangannya maupun lingkungan pertambangannya di dalam pelaksanaannya sehari-hari di lapangan.

RBN:
Okay, thank you.

HS:
Terima kasih.

RBN:
As Defendant I and II, I accept this Witnesses testimony and its entirety.

HS:
Sebagai Terdakwa I maupun sebagai Terdakwa II, saya terima kesaksian Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
As a Professional Mine Inspector as well as an Expert Witness appointed by the Government, this Witnesses confirm that PT NMR complies with all prevailing laws and regulations and adopted best mining practices.

HS:
Sebagai Inspektur Tambang maupun sebagai Saksi Ahli yang telah diangkat oleh Pemerintah, Saksi telah mengkonfirmasi bahwa PT NMR mematuhi seluruh undang‑undang dan peraturan serta melaksanakan praktek-praktek pertambangan terbaik.

RBN:
This Witness further confirms that the Department of Energy and Natural Resources, along with others prior to a formal dissenting opinion and disagreed with conclusion contain in the 2004 Ministry of Environment Technical Team Repor but they did concured WHO and CSIRO reports that concluded that the health of the communities in the water of Buyat Bay where within standards.

HS:
Saksi selanjutnya menkonfirmasikan bahwa Departemen Energi dan Sumber Daya Alam antara lain mengajukan suatu perbedaan pendapat dan tidak menyepakati kesimpulan‑kesimpulan yang termaktub dalam laporan Tim Teknis Kementrian Lingkungan 2004 tapi mereka menyetujui dengan laporan WHO dan CSIRO yang menyatakan bahwa kesehatan masyarakat dan kondisi air Teluk Buyat berada di dalam baku mutu.

RBN:
The Witness also highlighted the fact that the Company recommends and the Mines Department approves the appointment of Kepala Tehnik for mining operations.  It is the Kepala Tehnik who is responsible for accountable directly to the mines and specturate represent in the Government for all safety health environmental issues had the minning side.

HS:
Saksi juga telah menekankan di sini bahwa perusahaan telah merekomendasikan dan Departemen pertambangan telah menyetujui penunjukkan Kepala Tehnik untuk kegiatan‑kegiatan pertambangan, adalah Kepala Tehnik yang bertanggung jawab untuk dan langsung kepada Inspektorat Pertambangan mewakili Pemerintah perihal seluruh masalah keselamatan kesehatan dan lingkungan pada lokasi tambang.

RBN:
Thank you.  Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih, terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Ok, itu tadi tanggapan dan perntanyaannya sudah ya?

NGS:
Ya Pak.
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HK III:
Jadi terima kasih atas kedatangan Saudara silakan ke belakang, Saksi berikutnya biar bisa dituntaskan.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, Saudara Otty Lalamentik, mohon memasuki ruang sidang.

HK III:
Penasehat Hukum, ini Saksi Fakta atau Ahli juga masih dua-duanya?

LMPP:
Dua-duanya, Bapak Ketua.

HK III:
Oh dua-duanya juga.  Nama lengkap Saudara siapa?
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L.T.X. Lalamentik
LL:
Laurentiuns Theodorus Xaverius Lalamentik.

HK III:
Lahir di mana dan kapan?

LL:
Makassar, 5 November 1956.

HK III:
Tahun 1956 ya, agama Saudara?

LL:
Kristen.

HK III:
Pekerjaan Saudara?

LL:
Dosen pada Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Sam Ratulangi.

HK III:
Dosen ya, UNSRAT ya.  Terus Saudara alamatnya di mana, tinggalnya di mana?

LL:
Kelurahan Wawolintouan, Kecamatan Tondano Barat, Minahasa.

HK III:
Pendidikan Saudara?

LL:
Saya lulus S1 di Fakultas Perikanan Universitas Sam Ratulangi, dan lulus S2 Facolta Di Scienze Universita Polictenica Delle Marche, Ancona, Italia.

HK III:
S2 mengambil bidang apa?

LL:
Terumbu karang.

HK III:
Terumbu karang ya.  Jadi Saudara diajukan sebagai Saksi, sebagai Saksi Fakta dan sebagai Saksi Ahli ya kadi Saudara punya dua fungsi di sini, jadi Saudara disumpah dulu menurut Saksi Ahli dulu ya, agama Saudara tadi Kristen ya, Protestan ya, silakan berdiri.

LL:
Ya.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai saksi ahli]

HK III:
Baik sekarang Saudara disumpah sebagai saksi fakta ya.

[Saksi mengucapkan sumpah saksi fakta]

HK III:
Jadi kita minta supaya nanti waktu saya mengajukan pertanyaan maupun Hakim mengajukan pertanyaan, Hakim lain, supaya dicermati jadi jangan ada pengulangan‑pengulangan dengan bahasa lain dan lain sebagainya yang sebenarnya sudah ditanyakan oleh Majelis untuk kita bisa memeriksa perkara ini dengan cepat dan tepat, begitu ya.  Saudara Saksi Saudara tadi mengatakan Saudara Dosen,ya di UNSRAT, apakah Saudara pernah mengadakan penelitian di wilayah kerjanya PT NMR?

LL:
Pernah.

HK III:
Saudara melakukan penelitian apa?

LL:
Penelitian pemantauan terumbu karang.

HK III:
Terumbu karang, sesuai dengan bidang Saudara ya, kapan Saudara melakukan penelitian tentang terumbu karang?

LL:
Pemantauan itu dilakukan sejak 1996 setiap tahun dan yang terakhir tahun 2005.

HK III:
Saudara melakukan penelitian terumbu karang di mana, di Teluk Buyatnya atau di mananya?

LL:
Salah satu site penelitian di Teluk Buyat dan yang lainnya di sekitar.

HK III:
Di sekitar ya Teluk Buyat ya, tadi Saudara sudah cukup lama mengadakan, apakah Saudara melakukan penelitian sesudah adanya kontroversi ini atau sebelumnya Saudara sudah mengadakan penelitian mengenai terumbu karang di sekitar Teluk Buyat itu?

LL:
Sebelum.

HK III:
Sebelum ya, sebelum adanya isu-isu atau kontroversi mengenai pencemaran Teluk Buyat itu tadi ya?

LL:
Sebelum.

HK III:
Sebelumnya ya?

LL:
Ya.

HK III:
itu sebenarnya Saudara melakukan penelitian itu kepentingan apa sih?

LL:
Saya diminta oleh UNSRAT yang bekerja sama dengan PT NMR untuk memantau terumbu karangnya selama kurun waktu pekerja kontrak karya mereka di sana.

HK III:
Jadi mulai kapan Saudara mulai beroperasi di Teluk Buyat?

LL:
Saya ikut dalam penelitian base line data tahun 1992 untuk kepentingan AMDAL, dan selanjutnya dimulai 1996 sampai dengan 2005 setiap tahun saya mengadakan pemantauan di sana.

HK III:
Apakah dalam pemantauan ini Saudara berbentuk tim atau Saudara sendiri?

LL:
Dalam tim.

HK III:
Tim ini terdiri dari siapa-siapa saja, dan punya keahlian apa saja?

LL:
Saya sendiri sebagai Ketua Tim mempunyai keahlian di bidang terumbu karang kemudian dibantu juga oleh beberapa teman yang punya keahlian di bidang ikan karang dan terumbu karang juga, nama-nama mereka John Lee Emor, Ari Rondonuwu, dan Unstain Rembet kemudian ada beberapa juga yang membantu kami dalam pengambilan data.

HK III:
Oh begitu, ini ahli-ahli juga atau mahasiswa atau memang sudah dari S1 atau S2 begitu?

LL:
Mereka sudah S2 dan kolega saya sebagai staf dosen di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan UNSRAT.

HK III:
Oh begitu ya, apakah dalam tim ini juga ada Doktor Rignolda ada diikutkan?

LL:
Tidak.

HK III:
Bagaimana hasil dari penelitian Saudara, ini berarti kan sebelum beroperasinya dan sesudah beroperasinya PT NMR ya, tadi Saudara mengatakan untuk kepentingan AMDAL, berarti sebelum beroperasi maksud saya beroperasi di sini dalam eksploitasi ya, terus bagaimana perbandingannya Saudara lihat hasil penelitian itu secara objektif?

LL:
Hasil yang saya peroleh menunjukkan bahwa kondisi terumbu karang sejak sebelum PT NMR beroperasi hingga tahun 2005 saya dapat katakan dalam kondisi yang stabil.  Walaupun ada beberapa fluktuasi yang karena disebabkan oleh penyebab-penyebab alam yang mengkibatkan adanya beberapa beberapa kali perubahan dalam tahun-tahun tertentu.

HK III:
Hasil penelitian dari Saudara ini apakah dilaporkan atau dipresentasikan?

LL:
Laporan, hasil laporan penelitian saya selain dilaporkan juga dipresentasikan.

HK III:
Dan biasanya dipresentasikan di depan siapa?

LL:
Tahun 2000 saya mempresentasikan ini dalam seminar internasional Workshop On Coral Reef yang berbicara khusus tentang terumbu karang di mana semua penelitian peneliti terumbu karang dari dunia berkumpul di Bali.

HK III:
Begitu ya tentunya di UNSRAT juga ada presentasi juga?

LL:
Ya.

HK III:
Itukan Saudara ditugaskan oleh institusi kan ya?

LL:
Ya.

HK III:
Universitas Sam Ratulangi kan tentunya laporan-laporan Saudara tentunya banyak diberikan kepada yang menugaskan Saudara begitu ya.

LL:
Ya.

[Rekaman terputus]

HK III:
Tapi tadi Saudara mengatakan tadi ahli apa lagi ada ikut terlibat di situ?

LL:
Ahli ikan karang.

HK III:
Ikan karang ya?

LL:
Tetapi sebetulnya Pak konteksnya itu terumbu karangs ebab kalau kita berbicara terumbu karang itu kita bicara ekosistem di mana dalam ekosistem itu ada karang batunya, ada ikan karang, ada moluska dan sebagainya.

HK III:
Jadi berarti dari tadi tadi Saudara mengatakan dari aspek terumbu karangnya ya, dari aspek ikan yang berada di terumbu karang itu bagaimana, apakah juga bersama-sama dengan laporan itu diajukan atau tersendiri itu?

LL:
Kami ajukan bersama-sama.

HK III:
Bersama-sama, yang Saudara, tentunya Saudara sudah juga melihat hasil penelitian mengenai ikan-ikan ya yang berada di terumbu karang itu.  Bagaimana hasilnya yang Saudara baca hasil laporan dari yang mengadakan penelitian terhadap ikan-ikan yang di terumbu karang itu?

LL:
Kalau penelitian...

HK III:
Ada perubahan apa tidak sesudah dan sebelum ada beroperasinya PT NMR?

LL:
Dari hasil penelitian saya tentang kondisi terumbu karang di sana termasuk ikan karang kondisi ikan karang itu mengikuti kondisi terumbu karangnya jadi...

HK III:
Oh begitu ya, tapi apakah masih dengan beroperasinya PT NMR eksploitasi di sana apakah ikan-ikan terumbu karang itu memang menjadi berkurang atau normal-normal saja atau malah meningkat?

LL:
Hasil penelitian saya menunjukkan ada berada pada kondisi stabil atau normal.

HK III:
Itu khusus untuk ikan-ikan terumbu karang ya lepada ikan-ikan jenis lain apa ada juga diadakan juga di dalam tim Saudara itu yang mengadakan penelitian yang ahli ikan perikanan yang lain lah misalnya dari kemarin ada macam-macam istilah ikan apa, ikan dasar, ikan permukaan, saya enggak tahu itu ya istilah-istilahnya ada ikan, ada juga diadakan penelitian?

LL:
Tidak Pak.

HK III:
Tidak ya.  Jadi mengkhususkan itu ya, jadi sekarang masih tetap bekerja ini tim ini atau sudah selesai sampai tahun 2005?

LL:
Masih.

HK III:
Masih bekerja ya?

LL:
Untuk tahun ini kami akan mengadakan pemantauan pada bulan Juli.

HK III:
Itu masih untuk kepentingan apa lagi kan sudah, tambang sudah ditutup, terus ini maksudnya untuk apa?

LL:
Kepentingan monitoring adalah untuk melihat apakah memang ada efek terhadap kondisi terumbu karang sampai beberapa tahun setelah penutupan tambang.

HK III:
Oh begitu ya, jadi kalau dalam perjanjian saya baca kemarin itu dalam apa itu sampai 10 tahun mungkin saja sampai 10 tahun ke depan ini akan diadakan monitoring juga terhadap terumbu karang di sana begitu ya, masih tetap ya, itu atas biaya siapa?

LL:
Biaya PT NMR.

HK III:
Apakah memungkinkan ataukah memang ada bisa kontrak nanti sampai 10 tahun lagi Saudara melakukan penelitian terus-menerus di sana?

LL:
Bisa.

HK III:
Bisa terjadi ya?

LL:
Bisa terjadi.

HK III:
Itu relevan atau tidak pada perjanjian yang yang saya baca begitu sampai 10 tahun katanya di monitor terus itu ya Teluk Buyat ya.

[Rekaman terhenti]

HK III:
Lain, yang mengadakan penelitian yang sama atau berbeda di Teluk Buyat pada waktu itu atau sampai sekarang yang Saudara pernah temukan enggak?

LL:
Di awal pemantauan 1996 sampai 1997 ada kelompok peneliti dari Kanada.

HK III:
Pernah juga?

LL:
Ya pernah.

HK III:
Apa Saudara juga ikut mendampingi atau mereka sendiri sedangkan Saudara mengamati saja dari jauh atau bagaimana?

LL:
Tidak, mereka melakukan penelitian sendiri.

A;
Penelitian apa, terhadap apa?

LL:
Tentang karang.

HK III:
Terhadap karang, hasil penelitiannya apa Saudara baca juga atau Saudara terima juga atau Saudara diberikan hasil dari penelitian mereka?

LL:
Pada saat itu mungkin kita melakukan penelitian dengan metode yang berbeda, jadi setelah kami diskusi dengan para ahli dari Kanada, mereka memutuskan bahwa ternyata metode yang kami gunakan itu, itu yang lebih tepat sehingga sejak itu mereka tidak lagi melakukan penelitian terumbu karang.

HK III:
Oh, begitu ya, tadi ini belum selesai ini tadi dijawab mengenai pertanyaan saya, Saudara pernah ada menemukan juga lembaga atau instistusi lain yang mengadakan juga penelitian di Teluk Buyat yang pernah Saudara temuilah begitu, atau kebetulan Saudara lihat juga mengadakan penelitian bukan mengenai terumbu karang atau mengenai hal lain?

LL:
Tidak.

HK III:
Tidak pernah ya, soalnya banyak penelitian ya sebenarnya di sana, tapi mungkin kebetulan tidak ketemu Saudara ya, termasuk ada dari LSM juga mengadakan penelitian, pernah Saudara ketemu?

LL:
Tidak tapi pernah dari WALHI yang meminjam tabung yang katanya akan digunakan untuk penelitian di terumbu karang sana, tapi mereka meminjam di fakultas, kebetulan saya yang memegang peralatan diving, dan saya pinjamkan.

HK III:
Oh, begitu, apakah disekitar Teluk Buyat itu ada hutan bakau?

LL:
Di sekitar Teluk Buyat tidak, tapi di Pulau Putus-putus ada kalau di dalam Teluk Buyat tidak ada.

HK III:
Jaraknya kira-kira berapa jauhnya dengan Teluk Buyat?

LL:
Mungkin sekitar 300-400 meter.  

HK III:
300-400 meter ya, kemarin ada penelitian atau sebelumnya ada penelitian juga dari Tim Terpadu itu, Saudara tahu itu?

LL:
Pernah dengar.

HK III:
Apakah didalam penelitian Tim Terpadu itu Saudara atau Tim Saudara juga ikut serta mendampingi atau melihat juga penelitian dari Tim Terpadu itu?

LL:
Tidak.

HK III:
Oh, begitu ya, jadi Saudara tidak tahu juga apa yang diteliti oleh mereka.  Apakah dari Tim Saudara pernah juga meneliti tentang tailing, mengambil tailing dan memeriksanya?

LL:
Tidak.

HK III:
Dari PT NMR, atau mengambil air?

LL:
Tidak.

HK III:
Tidak, kami persilahkan kepada Penasehat Hukum.

LMPP:
Baik, Bapak Ketua pertanyaan akan dimulai rekan saya, silakan. 

PS:
Yang Mulia, terima kasih atas izin Yang Mulia kami mulai pertanyaan kepada Saudara Ahli, apa itu terumbu karang itu tumbuhan atau hewan?

LL:
Terumbu karang itu…

PS:
Atau sistem, apa ekosistem?

LL:
Terumbu karang itu adalah suatu ekosistem yang paling produktif yang banyak muncul di daerah tropis.

PS:
Apa bedanya kalau disebut dengan batu karang atau karang saja?

LL:
Karang itu adalah hewan yang merupakan komponen utama pembentuk ekosistem terumbu karang.  

PS:
Yang Saudara teliti di sini lebih bertujuan ke hewannya atau ke ekosistem sebagai terumbu karang?

LL:
Ke hewannya.

PS:
Ke hewannya, ok.

LL:
Ke hewan karangnya dan ke ikan karangnya.

PS:
Tahukah Saudara manfaat dari  terumbu karang atau karang itu sendiri?

LL:
Tahu.

PS:
Apa?

LL:
Manfaat dari terumbu karang itu yang paling utama adalah pelindung pantai, untuk manfaat bagi manusia itu sebagai sumber bahan makanan, sumber obat-obatan dan penyimpan plasma nutfah.

PS:
Apakah suatu perairan laut diperlukan kondisi tertentu agar karang itu bisa tumbuh dengan baik?

LL:
Ya.

PS:
Apa saran untuk kami?

LL:
Ada beberapa faktor, yang paling utama adalah tersedianya cahaya matahari yang cukup, berarti kejernihan harus cukup kemudian ada substrak keras tempat melekatnya karang batu, kemudian suhu harus berkisar antara, yang paling baik itu sekitar itu 25-30 derajat celcius, kemudian salinitas harus berkisar antara 18-40 per mil.

PS:
Oh itu syarat-syarat untuk bisa?

LL:
Yang utama.

PS:
Yang utama, jika terjadi gangguan pada lingkungan laut, apa saja yang harus diteliti yang diutamakan untuk mengetahui ada gangguan pada lingkungan laut?

LL:
Untuk ekosistem terumbu karang yang harus diteliti langsung...

PS:
Kenapa?

LL:
Seandainya ada gangguan adalah hewan karangnya.  

PS:
Kenapa menjadi penting untuk memeriksa terumbu karang atau kehidupan hewan karang di dalam mengetahui kualitas lingkungan laut?

LL:
Karena dengan memeriksa hewan karang ini kita bisa mengetahui kalau terjadi penurunan total tutupan dari hewan karang itu berarti terjadi kerusakan dan selanjutnya kita harus meneliti penyebab kerusakan itu sendiri.

PS:
Apakah karang ini termasuk hewan yang sensitif terhadap lingkungan laut?

LL:
Ya.

PS:
Apakah dengan kesensitifannya itu menjadi ukuran atau kriteria di dalam mengukur kerusakan laut?

LL:
Khususnya ya, dan khususnya di perairan pantai.

PS:
Khususnya di perairan pantai, selain tadi Saudara menyatakan meneliti di Buyat, apakah Saudara Ahli pernah melakukan penelitian hewan karang ini di tempat-tempat lain?

LL:
Ya.

PS:
Dimana?

LL:
Hampir semua terumbu karang di daratan besar Sulawesi Utara, mulai dari bagian utara Kabupaten Bolaang Mongondow sampai bagian selatan sudah pernah kami teliti, juga seluruh Kepulauan Bunaken sudah kami teliti, juga sebagian besar terumbu karang yang ada di Sanger dan Talaut sudah kami teliti.  Saya juga pernah terlibat dengan penelitian di daerah Maluku, saya juga pernah terlibat dengan penelitian di Sulawesi Tenggara, dan di aerah Nusa Tenggara Barat dan saya pernah mendapat kesempatan di Great Barrier Reef di Australia.  

PS:
Pengalaman d iluar negeri di Australia ya, apakah di dalam melakukan penelitan karang itu diperlukan keahlian menyelam?

LL:
Ya.

PS:
Apakah Saudara mempunyai sertifikat menyelam?

LL:
Ya, saya memegang sekarang ini sertifikat sebagai instruktur selam.

PS:
Di dalam melakukan penelitian di Teluk Buyat, apakah Saudara juga melakukan penyelaman bersama Tim Saudara?

LL:
Ya.

PS:
Seberapa dekat Saudara melakukan penelitian terhadap karang-karang itu?

LL:
Kalau diiznkan, mohon ijzn Pak Hakim untuk menampilkan bagaimana sebetulnya kedekatan saya ke terumbu karang pada saat penelitian akan saya tampilkan di dalam video dan slide.  

PS:
Yang Mulia mohon izin.

HK III:
Ya, silakan.

PS:
Karena apa yang ditampilkan ini akan kami ajukan sebagai bukti.

HK III:
Enggak terlalu lama kan?

PS:
Enggak terlalu lama, diperpendek, tetapi nanti yang akan kami lampirkan sebagai video bukti adalah dalam bentuk lengkapnya, ini untuk menghemat waktu saja kami sudah sediakan yang pendek-pendek.  Silakan Saudara Ahli.

LL:
Mohon izin untuk berpindah tempat.

PS:
Di sebelah sini aja, berdiri di sini.

LL:
Terima kasih.  Ini adalah salah satu video dimana kami akan melakukan pengamatan terhadap karang yang ada di Teluk Buyat, ini di Teluk Buyat, di sebelah kiri, jadi kalau kita ada di base di Buyat Pantai, ini di sebelah kiri.  Saya yang barusan turun dari perahu Pak, kemudian ada beberapa teman yang satu memegang kamera bawah air, yang satu memegang video bawah air untuk merekam, kami mengambil gambar pantai dulu untuk menunjukkan bahwa video ini kami buat di dalam Teluk Buyat, nah ini pada saat sudah mulai turun…

PS:
Kapan ini?

LL:
Ini kami ambil pada tanggal 5 Juni 2006.

PS:
5 Juni, 5 Juni 2006, beberapa hari yang lalu ya?

LL:
Ya, ini saya Pak, ini kondisi terumbu karang yang ada di sana, jadi ada bentuk-bentuk pertumbuhan yang ada, ini acrophora tabulated, ini juga acropora…

PS:
Itu jarak Saudara berapa jauh itu dari yang Saudara teliti itu, berapa jarak Saudara kedaerah penelitian itu, ada 1 meter, setengah meter?

LL:
Kalau kami harus mengamati garis transect itu kami harus ada berada pada jarak kira‑kira 30-40 senti, sehingga sentimeter itu kelihatan.

PS:
Baik, lanjutkan apa ini yang sedang dilakukan tadi ini apa?

LL:
Nah ini kondisi terumbu karang yang ada di sana, ini acropora, saya bisa mengatakan bahwa tumpukan acropora seperti ini yang membentang cukup luas, di Bunaken pun saya belum menemukannya.

PS:
Kedalaman berapa ini?

LL:
Ini kedalaman sekitar 3-5 meter.

PS:
Dan di Bunaken pun Saudara tidak pernah menemukannya?

LL:
Belum pernah melihat, saya sudah meneliti di Bunaken sejak tahun 1984.

PS:
Baik.

LL:
Ini soft coral.
PS:
Ini kedalaman berapa?

LL:
Ini acropora, ini merulina, ini kedalaman sekitar 5 meter, ini karang yang namanya, ini merulina.
HK III:
Kayak usus ini.

LL:
Mungkin bisa dipercepat.

PS:
Percepat.

LL:
Coba di-break di sini

PS:
Break, break ya.

LL:
Ini termasuk karang, karang yang sering kita sebut blue coral atau nama ilmiahnya heliopora corilea, dia punya polit yang kecil jadi termasuk juga karang yang sensitif terhadap kekeruhan dan sedimen jadi kalau kita patahkan bagian dalam ini berwarna biru, makanya disebut blue coral.  

PS:
Ini sangat sensitif dengan apa Saudara bilang tadi?

LL:
Sedimen.

PS:
Dengan sedimen.

LL:
Karena politnya sangat kecil

PS:
Politnya sangat kecil, baik lanjut.  

LL:
Lanjut.

PS:
Dipercepat sedikit

LL:
Mungkin bisa dipercepat, stop, ini karang batu tetapi tentakelnya masih sementara keluar yang menunjukkan dia hidup, namanya lerugira sinuosa kalau bahasa Inggrisnya mereka sering menyebut ini sebagai…

PS:
Paling depan, ya.

LL:
Karang anggur atau grape coral, bisa dilanjutkan.  Sebentar, itu tangan saya, saya sementara menggerak-gerakkan tangan saya agar supaya hewan ini menarik politnya untuk membuktikan dia bahwa hidup, dan ternyata dia mau mengikuti kecenderungan itu dan ini karangnya sudah muncul, karang batunya, rumahnya, jadi dia tarik politnya masuk ke dalam, kalau yang ini masih diluar politnya, kalau ini sudah ditarik…

PS:
Ya.

LL:
Silakan, ini soft coral

HK III:
Ini apa?

LL:
Ini saya tidak tahu apa ini Pak terus terang, saya tidak tahu tapi ada di atas karang, bisa dilanjutkan.  Stop, ini hamparan karang yang cukup luas ini terdiri dari karang acropora, memang karang ini agak cepat pertumbuhannya bisa sampai 12 sentimeter atau 18 sentimeter per tahun, panjangnya, penambahannya.

PS:
Ini ada berapa tingginya ini sekarang?

LL:
Ini mungkin sekitar setengah meter, tapi maksud saya pertumbuhan luasnya bukan...

PS:
Oh mengembang kesamping ya, luas ya?

LL:
Ya.

PS:
Baik, luas tutupan ya?

LL:
Silakan terus.

PS:
Ini gambar siapa?

B;
Ini saya sendiri, sebentar ini karang dari jenis simpilia, silakan terus, 

HK III:
Karang usus.

LL:
Jadi totalnya kami menemukan di dalam Teluk Buyat itu ada 24 genera karang.

PS:
Apa itu genera itu?

LL:
Genera ini adalah satu tingkatan pada toksonomi di atas spesicies, jadi satu genera itu bisa terdiri dari ratusan species khususnya acropora, seperti di sini banyak acropora.  Kami menemukan yang sebentar lagi akan saya publikasikan sebagai buku, ada 20 di atas 25 jenis species acropora, itu baru dari satu genus, genus acropora, kalau ini simpilia, silakan.

PS:
Artinya banyak sekali?

LL:
Berarti bisa dari seluruh jenis karang bisa kita ketemukan di sana paling sedikit 50 species karang.  Ini karang, karang batunya, acroporanya, ini soft coral, mungkin bisa dipercepat karena memang cukup luas.  Cukup stop, ini stage atau pasak yang kami tempatkan secara permanen, dimana dari tahun 1996 kami kembali ke tempat yang sama untuk membuat pengukuran, sehingga perubahan yang terjadi di batas yang kami tentukan itu akan kelihatan sekali, sebab kami kembali ke tempat yang sama.

PS:
Kenapa harus kembali ke tempat itu?

LL:
Itu metode-metodenya, monitoringnya pemantau harus dilakukan dengan yang namanya permanen transect, jadi transect itu tetap yang kami lakukan.

PS:
Metode transect lain-lain transect?

LL:
Lain transect.

PS:
Oh ya.

LL:
Ya silakan terus.  Sebentar, break, ini ikan-ikan yang ada di atas terumbu karang ini, silakan.

PS:
Itu, itu hidup?

LL:
Bisa dipercepat mungkin, nah ini, saya break dulu di sini.  Nah ini kami naik ke atas lagi karena kami akan turun ke tempat yang lebih dalam, makanya kami membutuhkan cahaya bantu, jadi kami membutuhkan…

PS:
Maksudnya mengambil alat penerangan mungkin?

LL:
Senter.

PS:
Ya.

LL:
Yang kami butuhkan senter, jadi kami naik dan kami turun lagi.

PS:
Baik.

LL:
Silakan terus.

PS:
Ke tempat lebih dalam dari yang sebelumnya?

LL:
Ya, betul.  Ini masih hamparan terumbu karang di sekitar 3-5 meter, sebentar, ini karang yang dari jenis lobofilia, aulofilia, nah ini seperti mangkok-mangkok, jadi kalaupun ada kotoran atau apa akan tertampung di dalam sini dan itu akan membunuh karang ini, silakan terus.  

HK III:
Membunuhnya enggak ada...

LL:
Mungkin bisa dipercepat.  Ini sponge, ini chrinoide atau vedder star atau lili laut, ini ada banyak yang bertengger, ini hewan Pak tapi dia lagi bertengger di atas sponge.  Sponge ini juga hewan ini, itu bentuk, break sebentar, nah ini salah satu jenis karang batu yang kita bisa, kita gunakan untuk memperkirakan berapa minimal umur di tempat itu, ini karang batu yang namanya vorites dari genera vorites, dia pertumbuhannya per tahun hanya 8-12 milimeter Pak.

PS:
Pertahun?

LL:
Pertahun.

PS:
12 milimeter pertahun?

LL:
8 sampai maksimum 12 milimeter, itu penelitian terakhir yang saya baca.

PS:
Ini kalau begini usia berapa?

LL:
Nah ini kelihatannya panjangnya di atas 30 sentimeter, jadi paling tidak kalau saya menarik minimallah 15 tahun sudah ada dia di sini tanpa diganggu-ganggu.  

PS:
15 tahun, ini kedalam berapa?

LL:
Ini dikedalaman sekitar 8 sampai 10 meter.

PS:
Di kedalaman 8 sampai 10 meter, kalau ada...

LL:
Ini cahaya lampu ini, jadi kami sudah pakai cahaya bantu ini.

PS:
Kalau tailing ada di atas atau sedimen menumpuk di atas itu, apa efeknya terhadap?

LL:
Mati.

PS:
Mati.  Diperlukan berapa lama tailing mengendap di situ supaya dia mati?

LL:
Kalau tailing, kalau, saya tidak ingin berbicara sedimen, tailing...

PS:
Atau sedimenlah...

LL:
Saya menyampaikan dari syaratnya sedimen, kalau sedimenasi tinggi terjadi di sini, dan sedimen itu turun dan melekat di sini, ini hanya dalam waktu beberapa hari akan mati.  

PS:
Dalam hitungan hari akan mati?

LL:
Ya, betul.

PS:
Tidak perlu bertahun-tahun ya?

LL:
Betul.

PS:
Baik.

LL:
Itu kalau dia langsung melekat, mungkin kalau sedikit lebih lama lagi, makan waktu minggu, kalau sedimen itu tercampur, teraduk di kolom air sebab cara membunuh sedimen terhadap terumbu karang atau khususnya karang batu ini dua cara, yang pertama langsung dengan menutupi, yang kedua dengan menghalangi penetrasi cahaya matahari yang akan ke karang ini, sebab karang ini hidupnya bersimbiosa dengan alga coklat yang namanya sosantella makanya warnanya kecoklatan Pak.

PS:
Baik.

LL:
Sebab di situ di jaringannya ada alga yang berwarna coklat.  

PS:
Baik, lanjut.

LL:
Ini soft coral.
PS:
Soft coral ini?

LL:
Ya, bisa dipercepat mungkin, bisa dipercepat, ini karang hidup ini.  Ini ada dari miscedium, sebentar ini patok atau stake yang kami taruh di kedalaman 10 meter, jadi permanen transect kami itu, kami letakkan di 3 meter dan 10 meter, karena ini persyaratan yang telah disepakati oleh ahli-ahli terumbu karang di dunia untuk mengukur kesehatan karang sebab daerah paling produktif untuk hidupnya terumbu karang atau karang batu ini antara 3 sampai 15 meter.

PS:
Karang batu itu hidup dalam di kedalaman 3 sampai 15 meter?

LL:
Itu kedalaman yang paling optimum atau produktif mereka, mereka bisa hidup sampai kedalaman 50 meter.  Malah karang batu yang tidak berhubungan, tidak bersimbiosa dengan sosantella itu seperti yang baru kami baca dari literatur yang terbaru, mereka menemukan ada terumbu karang di perairan...

PS:
Karang apa terumbu karang?

LL:
Irlandia sampai kedalaman 2000 meter.

PS:
2000 meter?

LL:
Ya.

PS:
Baik.

LL:
Silakan terus, bisa dipercepat mungkin, ini soft coral, sebentar, sebentar, stop, break, ini yang tadi vourites tapi kami temukan ini di kedalaman disekitar 15 sampai 17 meter, dimana besarnya kalau kami perkirakan hampir 1 meter, jadi dengan pertumbuhan yang tadi bisa saya pastikan bahwa karang batu ini khususnya itu sudah berada di sana sejak 20 tahun yang lalu.

PS:
Sejak 20 tahun yang lalu?

LL:
Ya.

PS:
Melihat ukurannya.

LL:
Ya.

PS:
Baik.

LL:
Silakan dilanjutkan.  Nah sebentar, break, ini karang namanya pakiseri surogosa, karang ini berbentuk encrashisting jadi dia tumbuh menutupi substratnya, dia merayap, in juga salah satu yang sensitif terhadap sedimen, karena pertumbuhan merayapnya itu menyebabkan dia gampang menampung sedimen yang berat...

PS:
Yang mengendap.

LL:
Atau yang cepat turun, sehingga akan membunuh dia, kedalamannya sama dengan dengan yang tadi itu karena berdekatan, silakan terus.

PS:
Dari berapa jarak, berapa jarak ini dari mulut pipa tailing PT NMR?

LL:
Kurang lebih 400 sampai 500 meter.

PS:
Antara 400 sampai 500 meter, ini menutupi daerah substratnya sendiri ini?

LL:
Betul.

PS:
Substratnya.

LL:
Betul, dan ini dalam apa yang, cuma saya kurang tahu belum baca literatur kecepatan pertumbuhannya, ini karang dari jenis…

PS:
Coba break sebentar.

LL:
Misedium.
PS:
Itu apa namanya tadi?

LL:
Karang batu dari jenis misedium yang juga bertumbuh merayap, kalau ini, ini black coral kita istilahkan.

PS:
Baik.

LL:
Walaupun warnanya enggak hitam, ini juga dari jenis black coral tapi dari karang yang octocoralnya kita namakan…

PS:
Kedalaman berapa ini?

LL:
Ini kedalaman sekitar, sebentar.

PS:
Apa ini rubrik apa?

LL:
Ini pada saat kami melakukan penelitian in rombongan ikan bobarak atau ikan kue atau ikan kalau bahasa latinnya charam sp yang melintas dimana yang saya perkirakan jumlahnya di atas 100 ini di dalam Teluk Buyat Pak.

PS:
Di dalam Teluk Buyat?

LL:
Betul.

PS:
Ukuran-ukuran berapa kalau dicontohkan ini di tangan?

LL:
Ini sekitar 3-4 kilo ini ukurannya.

PS:
3-4 kilo per ekornya ?

LL:
Per ekornya.

PS:
Baik.  

LL:
Silakan, ini, tapi dia perenang cepat sehingga kami tidak bisa shooting lebih lama.

PS:
Apakah ikan itu termasuk ikan bermigrasi?

LL:
Ya.

PS:
Bukan ikan di teritori karang itu?

LL:
Bukan.

PS:
Ya.  

LL:
Ini karang dari jenis olo filia. 

PS:
Ini apa?

LL:
Ini soft coral, mungkin bisa dipercepat karena, ini sponge yang bertumbuh di reef ball.  Jadi PT NMR telah menempatkan reef ball atau artificial reef di sini kurang lebih tahun 2000 atau 2001, dan ini sudah ada organisme yang bertumbuh.

PS:
Coba diulang tadi apa PT NMR menaruh reef ball di dalam laut, apa maksudnya?

LL:
Ya, di daerah yang berpasir.

PS:
Di daerah yang berpasir, tujuannya apa?

LL:
Tujuanya untuk menambah space atau ruang bagi ikan sehigga produktifitas perairan daerah situ untuk ikan bertambah sebab ikan-ikan karang itu ikan teritorial, jadi pada saat mereka sudah terlalu banyak, mereka akan mencari tempat yang baru untuk berkembang lebih baik lagi.

PS:
Baik.

LL:
Dengan menyediakan tempat seperti ini kita bisa pastikan bahwa mereka mendapat tempat lebih banyak dan dengan sendirinya peningkatan jumlah ikan akan lebih banyak.

PS:
Tahun berapa itu reef ball dimasukkan?

LL:
2000 atau 2001 kalau saya tidak keliru.

PS:
Ini yang muncul itu apa?

LL:
Ini sponge.

PS:
Itu yang muncul dari karang itu sendiri, karang apa?

LL:
Tidak, dia bertumbuh, dia hanyut, jadi individunya hanyut dan melekat di situ dan perlahan-lahan berkembang menjadi organisme.

PS:
Artinya bukan yang disediakan oleh PT NMR itu, bentuk itu tidak, yang tambahan itu, bukan?

LL:
Tidak.

PS:
Yang dicetak dari luar itu seperti itu, bukan itu tumbuh di laut sendiri?

LL:
Ini ya?

PS:
Ya, oh itu tumbuh di laut sendiri ya?

LL:
Ya.

PS:
Artinya apa, untuk di situ baik karangnya tumbuh?

LL:
Artinya umurnya in di bawah 5 tahun.

PS:
Ya, artinya tumbuh dengan baik ya?

LL:
Ya, bisa terus, mungkin bisa dipercepat, ini juga ada reef ball, ini karang yang namanya...

PS:
Kedalaman berapa itu?

LL:
Seri, sebentar, sebentar Pak dibreak.  Ini karang dari jenis posilopora yang bertumbuh melekat di sini, ini juga posilopora di sini, kalau ini verikosa, ini danikornis, jenisnya sama, generanya sama, spesiciesnya berbeda tetapi kalau kita perhatikan mirip sekali bentuk politnya yang sangat sangat kecil.  Ya, ini Pak satu koloni karang yang, dimana hewan yang bertumbuh dan berbentuk koloni di sini itu berjumlah bisa jutaan.  

PS:
Baik.

LL:
Jutaan hewan kecil, silakan.

HK III:
Percepat.

LL:
Mungkin dipercepat saja, ini dari montipora, ini soft coral, ini acropora…
PS:
Ini tumbuh di reef ball juga ini?

LL:
Ya?

PS:
Ini di reef ball juga.

LL:
Ya bertumbuh di reef ball, ini reef ballnya ini.

PS:
Oh.

LL:
Ini juga ada tubastrea yang bertumbuh di situ, ini acropora ini, kami sudah mulai naik ke atas Pak, kami sudah mulai muncul karena udara sudah mulai habis, jadi sebaiknya muncul...

PS:
Baik, coba berhenti sebentar di sini, ini karang apa?

LL:
Itu acropora, ini vourites.
PS:
Itu bentuknya seperti piring begitu ya?

LL:
Ya, ini kalau dalam istilah kami, kami bilang acropora tabulaid.
PS:
Kalau seandainya sedimen mengendap dalam bentuk tebal di situ apa yang terjadi?

LL:
Mati.

PS:
Apa?

LL:
Hewan karangnya mati.

PS:
Mati, apakah dia menyebabkan patah atau rusak atau?

LL:
Kalau terlalu berat berkilo-kilo tentu patah, tapi kalau tidak cuma menutupi jaringan coral, karang ini sendiri mati.

PS:
Baik, lanjut.

LL:
Ini juga karang dari acropora tapi ini acropora valinhora, nah ini saya memberi signal karena saya sudah akan naik ke atas, ini jadi kami merekam ini terus, jadi ini…

PS:
Itu yang di belakang apa itu?

LL:
Ini di teluk, ini gunung-gunung yang ada di sekitar Teluk Buyat ini, ke sana ini, ini Buyat Pantai, ini sisinya, jadi dari dalam kami agak keluar sedikit.

PS:
Baik, cukup ya.

LL:
Saya kira cukup itu.

PS:
Ya.

HK III:
Sudah.

PS:
Kami lanjutkan Yang Mulia.  Ada kesaksian Saudara Ahli, ada di persidangan ini kesaksian mengatakan Teluk Buyat itu airnya kabur karena PT NMR membuang limbah tailing di sana.  Tadi Saudara memperlihatkan gambar ini jernih tetapi diambil beberapa hari yang lalu, penglihatan Saudara pada saat melakukan penelitian sebelum dan sesudah, atau katakanlah tahun 2003, 2004 pada saat PT NMR masih beroperasi, bagaimana keadaan air di sana dengan dibandingkan tadi, ada perbedaan yang signifikan dari segi kejernihan atau turbidity?  

LL:
Sama.

PS:
Sama?

LL:
Yang mempengaruhi, kalau saya bisa tambahkan Pak yang mempengaruhi kejernihan itu cuma musim, kalau musim penghujan agak sedikit keruh karena ada Sungai Buyat yang mengalir di situ dan dia membawa sedimen, tetapi di luar musim penghujan daerah itu kejernihannya sama.

PS:
Tadi Saudara mengatakan bahwa ada beberapa jenis karang hidup di kedalaman tertentu 3-15 meter, secara penelitian Saudara yang imperik, Saudara katakan tadi seperti itu, dan ada juga jenis karang yang hidup bahkan tumbuh sampai di kedalaman 2000 meter, di Laut Buyat itu sendiri average pertumbuhan karang yang produktif di kedalaman berapa?

LL:
Saya pernah menyelam sampai kedalaman 40, ya sekitar 45 meterlah.

PS:
Baik.

LL:
Dan pada saat itu karang tinggal spot-spot sedikit, tetapi itu di station yang kami sebut station 3.  Nah kedalaman yang paling produktif di terumbu karang di Teluk Buyat dan sekitarnya itu berada pada kedalaman 3 sampai sekitar 12-15 meter.

PS:
Baik.  Saudara kalau melakukan penelitian di Teluk Buyat terhadap kehidupan hewan karang itu sendiri Saudara katakan tahun berapa mulainya?

LL:
Tahun 1996 untuk pemantauan.

PS:
Tahun 1996 untuk pemantauan, sebelum tahun 1996 pernah menyelam enggak ke Teluk Buyat untuk melakukan penelitian.

LL:
Pernah.

PS:
Tahun 1992 ya?

LL:
1992.

PS:
Pernah ya ok, saya mau memastikan apakah Saudara melihat populasi atau kesehatan pertumbuhan karang di sana itu berubah mulai dari tahun 1992, tahun 1996 pemantauan dan yang barusan Saudara perlihatkan melalui video.  Ada perubahan terhadap jenis populasinya, populasi jenisnya, terus kesehatan pertumbuhannya dari ketiga tahun 1992, 1996 dan yang Saudara perlihatkan tadi?

LL:
Ada beberapa tahun tertentu dimana ada beberapa event yang besar untuk terumbu karang terjadi, pada saat itu kondisi terumbu karang mengalami penurunan.  

PS:
Apa faktor-faktor yang membuat....

[Rekaman terhenti] 

LL:
Waktu itu yang kami bisa catat sendiri karena kami temukan sendiri dipengaruhi oleh 3, yang pertama aktifitas manusia, yang kedua adanya pemanasan global tahun 1997 dan 2000, dan yang ketiga antara 1998-1999 ada peledakan populasi akan vester planci atau bintang laut berduri.  Mohon izin untuk menampilkan slide-slide foto ini sebentar saja Pak.  

PS:
Baik, boleh minta izin selain rusaknya  terumbu karang dikarenakan faktor-faktor tiga, apa tadi tiga, tiga aktifitas ya, coba bisa, silakan, boleh minta izin Yang Mulia?

HK III:
Silakan.

[Dokumen diperlihatkan oleh Saksi]

LL:
Dan di sini.

PS:
Kenapa memilih tempatnya di 1, 2, 3 dan 4 itu?

LL:
Karena setahu kami, tailing itu, mulut tailing itu berada di sini dan pola pergerakan arus yang kami baca dari publikasi oleh oceanography menunjukkan bahwa arus bergerak kebanyakan ke arah sini.

PS:
Arus apa maksudnya, arus angin apa?

LL:
Arus air.

PS:
Arus air.  Baik, jadi memilih itu sudah memperkirakan tidak bawa turbiditas atau kekeruhan air dari sungai buyat dan kemungkinan tailing akan terbawa kesitu?

LL:
Ya.

PS:
Memperhatikan arus air, arus laut itu tadi, betul?

LL:
Ya.

PS:
Jadi Saudara memilih dengan alasan itu tadi, betul?

LL:
Ya.

PS:
Ya, baik, terus lanjut.

LL:
Sebentar, terus nah, ini salah satu bukti adanya pengeboman karang di sana mungkin…

PS:
Apa?

LL:
Mungkin untuk kedua juga sama jadi ini…

HK III:
Pengeboman.

LL:
Ya, ini karang kena bom jadi kalau disampainya masih berdiri dengan baik, ini roboh semua kena bom ini.

PS:
Apa pernah mengetahui di sana ada pemboman?

LL:
Kami pernah pernah melakukan penyelaman di station control di Pulau Hogou dan dibaliknya itu mereka mengebom.  .

PS:
Kenapa?

LL:
Karena suaranya sangat keras terdengar di bawah air.

PS:
Oh kedengaran di bawah sana, terdengar?

LL:
Ya.

PS:
Bisa Saudara mendeteksi bahwa itu suara bom?

LL:
Ya.

PS:
Itu menurut pengalaman Saudara?

LL:
Ya.

PS:
Yang Saudara dengar sendiri?

LL:
Ya, saya juga pernah mendengar suara seperti di Sulawesi Tenggara pada pada saat kami melatih beberapa anggota angkatan laut untuk penelitian seperti ini, dan mereka membom di balik, sehingga di balik pulau itu, jadi kedengaran keras sekali

PS:
Baik, ini foto diambil dimana?

LL:
Ini di station 3.

PS:
Di station 3, dimana station 3 itu?

LL:
Yang tadi itu Pak.

PS:
Nah, station 3 yang digambar itu tadi?

LL:
Nah, ini site 3 ini.

PS:
Oh di site 3 yah, baik terus.

LL:
Terus bisa, ini terus, nah ini, kegiatan ini, jadi Anda bisa lihat ini penaruhan jangkar kemudian mereka menaruh, tapi ini sudah dilarang sebetulnya karena ini aktifitas masyarakat yang menangkap ikan jadi bisa jaring yang digunakan itu pada saat ditarik menyangkut di karang.

PS:
Ya, salah satu faktorlah baik.  

LL:
Terus.

PS:
Yang lain.

LL:
Nah ini akar vaster planci yang saya bilang bintang laut berduri.

PS:
Itu apa binatang?

LL:
Ini hewan.

PS:
Hewan, maksudnya apa hewan itu hubungannya apa dengan karang?

LL:
Dia memakan polit karang, ini karena sudah dimakan polit karang sudah menjadi putih ini, seperti hewannya disedot sama dia, dia punya kaki-kaki sedot, jadi ini sudah disedot sehingga beda warnanya ini, ini masih cokelat, ini sudah putih disedot, ini masih belum dimakan ini, sementara dia di atas.  Dan kami pada saat itu mengambil inisiatif untuk mengumpulkan dan membuang itu di laut dalam, ini sangat beracun ini.

PS:
Sangat beracun.

LL:
Berbisa.

PS:
Dan itu bisa ada booming waktu-waktu tertentu?

LL:
Ya.

PS:
Itu salah satu penyebab rusaknya terumbu karang?

LL:
Ya.

PS:
Salah satunya?

LL:
Salah satunya.

PS:
Selain pemanasan global tadi? 

LL:
Ini ada tadi, ya, sebentar, next, nah ini, sendiri belum pernah menemukan gambar yang seperti ini yang bisa membuktikan sebetulnya pemanasan global itu terjadi Pak.  Karena pemanasan global itu membunuh karang, karang itu kalau mati juga jadi berwarna putih tetapi untuk mengetahui itu disebabkan oleh pemanasan global, seperti ini jadi hewan ini masih hidup tetapi dia karena stres dengan meningkatnya suhu air sampai 3 derajat sehingga dia melepaskan sosantellanya, alga cokelat itu, sehingga dia jadi berwarna putih tapi masih hidup.  Nah untuk membuktikan dia hidup teori yang saya pakai seperti tadi itu, jadi saya tangan saya kebas-kebaskan dan dia menarik politnya untuk masuk, nah dalam keadaan politnya tidak terlihat seperti ini.

PS:
Oh.

LL:
Jadi ini yang kelihatan tinggal rangka karangnya, dimana kalau karang ini mati yang ketinggalan adalah rangka karang ini.

PS:
Ini akibat pemanasan global itu, apakah itu yang disebut dengan El Nino tadi?

LL:
Ya, yang mengakibatkan kalau kami istilahkan pemutihan itu tadi bleaching.  

PS:
Bleaching?
LL:
Bleaching event ya.  

PS:
Ini dimana, di Pulau Hogou tahun 1997? 

LL:
Di Pulau Hogou, ini gambar ini saya dapat di Pulau Hogou…

PS:
Berapa jauh itu dari Buyat?

LL:
Tetapi kejadiannya justru, tempat site A.  

PS:
Di paling ujung tadi, di gambar itu?

LL:
Ya, di station control.
PS:
Daerah control itu?

LL:
Ya.

PS:
Baik.

LL:
Silakan, nah ini kalau sudah mati begini enggak ada lagi politnya.  Kalau ini setengah hidup sebagian hidup, ini yang cokelat, sebagian mati, ini dari porites, yang sebagian sudah mati karena efek dari pemanasan global, ini sudah mati seluruh…

PS:
Masih di tempat yang sama, masih ditempat yang sama, itu tadi itu tempat Pulau Hogou tadi, foto ini diambil dimana?

LL:
Di Pulau Hogou.

PS:
Masih di Pulau Hogou?

LL:
Ya, ini cerdiotofora histric kalau ini fosilofora.

PS:
Baik.

LL:
Jadi efeknya menghantam semua jenis karang, tidak memilih.

PS:
Baik, habis?

LL:
Sudah.

PS:
Terima kasih banyak.

HK III:
End of slide, sudah cukup?

PS:
Setelah melihat, kami lanjut Yang Mulia, setelah melihat keadaan-keadaan yang penelitian-penelitian Saudara, seandainya ada sedimen yang mengalir dari mulut tailing ini dari mulut pembuangan tailing atau dari mana saja yang menutupi ke karang-karang yang Saudara perlihatkan tadi, apa yang diakibatkan terhadap kehidupan karang itu?

LL:
Karang itu akan mati.

PS:
Karang itu akan mati.  Saudara Saksi dan Saudara Ahli, Saudara pernah melihat tidak tailing PT NMR?

LL:
Saya pernah melihat tailing PT NMR tetapi yang sudah diambil dan dikeringkan di laboratoriumnya PT NMR, Environmental PT NMR

PS:
Hasil pengambilan yang sudah diambil dari laut dibawa ke laboratorium, di situ Saudara melihatnya?

LL:
Ya.

PS:
Seandainya, bukan seandainya, selama Saudara melakukan penyelaman ke daerah‑daerah penelitian Saudara tadi apa itu tahun 2005, tahun 2004, dan yang barusan tahun 2006, selama penyelaman itu apakah, ini tolong Saudara ingat dengan baik dan katakan dengan sejujurnya, dengan semampu-mampunya Saudara, dengan pengetahuan yang sebaik-baiknya sesuai dengan lapal sumpah, apakah di karang‑karang yang Saudara teliti itu Saudara menemukan tailing tidak, yang seperti Saudara lihat di laboratorium itu?

LL:
Tidak.

PS:
Tidak menemukan, baik kami kira dari kami cukup Yang Mulia

HK III:
Kami persilakan JPU.

J2:
Baik, terima kasih Yang Mulia.  Pertanyaan kepada Saudara Saksi Ahli kami lanjutkan ya, tadi sudah dijelaskan panjang lebar oleh Saksi Ahli bahwa ada satu yang menarik adalah mengenai akibat dari proses pemanasan global dan mungkin adanya pemboman di laut yang Saudara katakan bisa saja karang mati dan tidak pilih-pilih, apakah pada saat Saudara melakukan penelitian, apakah selama jangka waktu 1996 ya, Saudara katakan melakukan penelitian dari 1996 sampai kemarin masih, tanggal 5 Juni Saudara masih menyelam.  Pernah tidak disaat-saat itu ada beberapa saja dari genus karang itu yang hilang, padahal sebelumnya ada atau setelah Saudara lakukan berikutnya ada lagi?

LL:
Ada.

J2:
Ada, apa itu yang hilang, genus karang apa yang pernah hilang?

LL:
Kalau saya bisa menunjukkan hasil penelitian saya.

J2:
Ya.

LL:
Mungkin lebih baik supaya lebih tepat.

J2:
Ya.

LL:
Izinkan saya menunjukkan ini kepada Bapak Hakim mungkin.

J2:
Ya.

HK III:
Apa sebabnya bisa hilang dan kembali itu, penyebabnya apa?

LL:
Dia bisa kembali karena habitatnya sudah tak tersedia dan kondisi perairan yang memungkinkan dia untuk bertumbuh lagi.

HK III:
Oh begitu ya, jadi kalau habitatnya tidak memungkinkan dia menghilang, nanti kalau sudah kembali apa dia datang lagi begitu?

LL:
Ya, ini acropora.
J2:
Acropora dan?

LL:
Acropora itu muncul terus.

J2
Muncul terus?

LL:
Ya.

J2:
Itu tahun berapa?

J2:
Ini peristiwa tahun berapa?

LL:
Ini tahun 2005 saya bisa.

J2:
2003, 2003 ini.

LL:
Jadi di sini, ini genera, ini acropora di atas.  Jadi ditahun 2003 itu di 10 meter kami tidak mendapatkan lagi di station 1, acropora, tetapi pada tahun 2005 sudah ada lagi ini seperti ini, jadi kalau dia ya.

HK III:
Sebelumnya itu memang ada? 

LL:
Kalau ini Pak reportnya mesti saya buka satu satu, boleh?

HK III:
Terlalu panjang Pak, itu sebelum itu ada?

HK III:
Ya.

HK III:
Baru hilang.

LL:
Hilang.

HK III:
Apa dia terus hilang atau bagaimana?

LL:
Ini ada lagi di sini.

J2:
Ya, apa penyebabnya bisa hilang?

LL:
Ya, itu tadi, sudah saya tampilkan Pak.  

J2:
Ya.

LL:
Ada beberapa penyebab yang menyebabkan dia bisa hilang 

HK III:
Pemanasan global, bom.

J2:
Ya, kalau pemanasan global atau bom, tadi rata, tidak pilih-pilih?

LL:
Ya betul.

J2:
Ini hanya dua saja diketemukan pada 2003?

LL:
Bukan dua Pak.

PS:
Berapa?

LL:
Ada diketemukan bukan dua.

J2:
Ya, berapa yang ditemukan tahun 2003?

LL:
Ya mesti dilihat lagi jumlahnya, bisa?

J2:
Ya bisa silakan.

LL:
Jadi ini ada jumlah koloni di sini Pak, jumlah koloni ada 39.

J2:
2003 ya?

HK III:
Kok ini yang 2005, yang 2003 yang ini.

J2:
Ya, yang 2003.

J1:
Apa artinya ini yang eneral mentioned above that also recorded in the station in previous study?

HK III:
Pamer itu yang bisa bahasa Inggris.
LL:
Sebentar Pak boleh?

J2:
Ya.

LL:
Ini maksudnya Pak, semua genera yang disebutkan di atas itu juga terekam station semuanya, semua station didalam studi sebelumnya.  

J2:
Ya, terus, terus.

LL:
Maksudnya mau dibaca pada semua station dalam tahun 2001 dan 2002 survei, yaitu acropora dan montipora tetapi tidak ada dari mereka yang terekam dalam studi ini 

J2:
Jadi dalam studi in tidak ada lagi?

LL:
Dalam studi 2003.

J2:
Enggak ada, sebelumnya enggak ada?

LL:
Ya sebelumnya ada.

J2:
Ya, apa kalau ini acropora dan apa ini?

LL:
Montipora.
J2:
Dan montipora itu tidak diketemukan, apa akibat yang bisa ditimbulkan oleh hal tersebut?

LL:
Akibatnya...

J2:
Atau indikasi apa 2 genus ini?

LL:
Intinya ada kerusakan di tempat itu.

J2:
Ada kerusakan di tempat itu, apakah Saudara, silakan.

LL:
Boleh kembali Pak, terima kasih.

J2:
Ya saya lanjutkan ya, Saudara menegaskan ada indikasi kerusakan di daerah itu, apakah Saudara juga melakukan penelitian terhadap penyebab kerusakan tersebut?

LL:
Ya.  

J2:
Dari hasil penelitian yang Saudara lakukan, apa penyebab kerusakan terhadap 2 genus itu?

LL:
Yang tadi itu Pak?

J2:
Tadi kan  dijelaskan banyak sekali, tetapi...

LL:
Tetapi termasuk di situ kegiatan pengurangannya.

J2:
Ya termasuknya yang dimana?

LL:
Yang di pemboman ada yang di pemanasan ada.

J2:
Hanya 2 genus itu?

LL:
Ada beberapa genus tadi.

J2:
Itu tadi yang bacakan kan laporan yang Saudara buat?

LL:
Betul Pak.

J2:
Laporan yang Saudara buat hanya memuat atau hanya konsentrasi hanya pada 2 genus itu? 

B;
Tidak seperti itu laporan tahun 2003 dimana pada tahun 2003 kami menemukan acropora dan montipora menghilang.

J2:
Ya, memang yang saya tanyakan itu tahun 2003, Saudara menganalisa tidak penyebab hilangnya 2 jenis itu?

LL:
Ada.

J2:
Kenapa?

LL:
Karena penjelasan yang tadi Pak.

HK III:
Bom sama pemanasan itu.

LL:
Saya sudah sebut tadi bom dan pemanasan global.

PS:
Sudah dijawab, saya kira ini kelihatannya JPU mulai memaksa supaya menjawab sesuai dengan kehendak JPU itu jadi rada kurang fair juga, itu sudah dijawab.

J2:
Saudara Majelis Hakim yang terhormat, saya tidak sependapat dengan Tim Penasehat Hukum bahwa JPU memaksakan, justru kami ingin kejelasan penyebab itu secara spesifik apa, karena tadi dijawab ada pemanasan global, ada pengeboman.  Tadi juga Saksi Ahli menjelaskan kalau pemanasan global atau pengeboman itu tidak pilih-pilih

PS:
Silakan saya kira Yang Mulia, silakan berpanjang-panjanglah di dalam requisitor mau bilang itu tidak benar atau tidak, silakan, jangan memaksa Saksi ini untuk mengatakan alasannya…

J2:
Bukan, kita…

HK III:
Sudah, sudah.

PS:
Saya kira sudah dijawab tadi diawal…

HK III:
Sudah jawab, bisa Saudara jawab, jawab silakan?

LL:
Bisa.  Nah penyebab menghilangnya acropora dan montipora pada tahun-tahun yang ditunjukkan pada penelitian ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain pemanasan global, akantaster planci, pemboman dan aktifitas manusia yang tadi ditunjukkan peletakkan jangkar atau penarikan jaring di atas karang.

J2:
Ya, kami perlihatkan kepada Saudara Saksi Ahli apakah ini hasil penelitian Saudara yang ada?

PS:
Cocokin dua-duanya yang ada tuh.

J2:
Ya, silakan dibawa kesana, dibaca.

PS:
Dibaca, biar dia baca.

J2:
Dilihat silakan.

LL:
Ya.

J2:
Ya.

PS:
Lihat dulu.

J2:
Ya, coba kehalaman 8 ya, di halaman 8 dalam laporan itu Saudara menjelaskan bahwa peneliti menduga adanya faktor selain bom yaitu faktor biologis yang tidak diketahui apa serta faktor fisika.

LL:
Ya.

J2:
Betul begitu?

LL:
Betul ada di alinea kedua dari bawah.

J2:
Ya, apa sekarang faktor biologis yang tidak diketahui serta faktor fisika itu apa?

LL:
Faktor biologi di luar akantaster planci atau pemangsaan yang terjadi itu bisa disebabkan juga oleh molusca yang namanya drupella.  Drupella ini adalah molusca yang sangat kecil, jadi kita harus mematahkan karang untuk melihatnya kemudian yang lain adalah jenis…

J2:
Saudara lakukan studi itu?

LL:
Tidak.

J2:
Tidak ya, tidak Saudara lakukan studi untuk melakukan faktor biologis dan faktor fisika, Saudara lakukan tidak untuk mengetahui adanya genus yang hilang itu?

LL:
Tidak.

J2:
Tidak ya, baik.  Kemudian Saudara dalam laporan tahun 2003, di situ disebutkan di halaman 2, di halaman 2 bahwa studi yang Saudara lakukan itu hanya meliputi kedalam terumbu karang kira-kira 5 meter.

LL:
Kalau di halaman 2 kami mencantumkan di sini setiap station itu diatur pada 2 titik poin yang pada kedalaman 3 dan 10 meter.  

PS:
Kami keberatan Yang Mulia, sebaiknya Ahli ini memperlihatkan yang dia miliki dicocokkan dengan apa yang dari JPU, kami tidak yakin bahwa daya mengingat seperti ini apakah masih betul…

J2:
Ya, silakan dibandingkan dengan…

PS:
Ya, sebaiknya begitu...

J2:
Silakan dibandingkan.

PS:
Saudara Ahli punya enggak ini yang 2003, yang punya sendiri…

J2:
Apakah Saudara punya sendiri yang 2003, silakan.

PS:
Ini yang dibaca ya, silakan.

J2:
Ya, jadi bagaimana dengan, sama toh?

LL:
Sama.

J2:
Sama, ya.  Bagaimana dengan ditulis di situ pada kedalaman 5 meter betul atau tidak?

LL:
Oh ini Pak metode Mantatau ini.  Mantatau itu adalah metode rapid survey, survei cepat untuk mengetahui kondisi terumbu karang.  Nah, di situ kami melihat secara keseluruhan terumbu karang di lokasi penelitian, kalau permanen line transect itu untuk fixed station, jadi kami kembali ke tempat yang sama setiap tahun, itu yang kami lakukan permanen transect kalau 5 meter ini adalah kedalaman yang bisa dijangkau dari permukaan karena ini metodenya ditarik kalau yang lain transect kita pakai ...

J2:
Berarti berapa metode yang Saudara gunakan dalam penelitian Saudara...

LL:
Untuk terumbu karang 2, untuk karang batunya 2.

J2:
Ya, yang Saudara terangkan diawal tadi metode apa?

LL:
Metode line transect.
J2:
Untuk yang 5 meter itu Saudara gunakan metode lain?

LL:
Mantatau.

J2:
Mantatau.  Berarti yang saya tanyakan memang ada perbedaan antara yang Saudara tadi jelaskan termasuk juga Saudara mengatakan karang produktif pada daerah sekitar 3‑12 meter ya?

LL:
Betul.

J2:
Makanya yang ingin saya luruskan adalah statement Saudara dengan apa yang direport di situ.

LL:
Saya kira ini lurus Pak.

J2:
Ya.

[Penonton tertawa]

LL:
Sebab 5 meter itu ada diantara 3 dan 10.

J2:
Benar.

LL:
Itu kedalaman produktif.

J2:
Lurus tetapi kan ada 2 metode berbeda yang Saudara gunakan?

LL:
Betul.

J2:
Ya, itu yang saya ingin tahu, karena tadi Saudara baru mengungkapkan 1 metode.

LL:
Karena yang diminta kan adalah pemantauan, sementara pemantauan itu harus kembali ke station yang sama.  

J2:
Ya, baik.  Pertanyaan saya lanjutkan ya Saudara Saksi mengatakan bahwa karang produktif ada di antara kedalaman 3 sampai 12 meter, sementara karang bisa hidup di daerah menurut penjelasan Saudara bisa sampai bahkan 2000 ya, kalau tidak salah?

LL:
Ya.

J2:
2000 meter bisa hidup ya.  Apakah Saudara di Teluk Buyat juga melakukan pemantauan karang disekitar pipa tempat keluarnya atau tempat ditempatkannya tailing?

LL:
Tidak.

J2:
Tidak.  Pada saat sebelum produksi tahun atau pada saat PT NMR menempatkan tailingnya di situ, apakah Saudara menemukan karang atau terumbu karang di sekitar tempat dimana tailing itu ditempatkan?

LL:
Tidak, saya sudah jelaskan di awal bahwa kami pernah menyelam sampai kedalaman 40 meter, 45 meter dan pada kedalaman itu pun sudah tinggal spot-spot chiven yang ada di situ, jadi bukan karang batu lagi.

J2:
Bukan karang batu lagi ya.  Di kedalaman, kemudian di kedalaman berapa Saudara mengetahui karang di Teluk Buyat itu masih hidup?

LL:
Sekarang ini Pak?

J2:
Pada saat Saudara melakukan pemantauan dari 1996 sampai sekarang ini, apakah ada perbedaan tempat hidup karang, karena Saudara melakukan studi dari tahun 1996 sampai sekarang ini, apakah ada, misalnya yah, misalnya di kedalaman 40 ini, pada saat itu ada spot-spot, tapi kemudian di kedalaman 30 ada kehidupan karang, tahun berikutnya mungkin tidak ada, tahun berikutnya lagi mungkin ada, apakah terjadi seperti itu?

LL:
Tidak.

J2:
Yang terjadi bagaimana, menurut pengamatan Saudara pada waktu itu?

LL:
Selama 10 tahun pengamatan terumbu karang di sana dapat dikatakan dalam kondisi stabil, dalam artian kalau tidak ada event-event khusus yang sudah saya jelaskan tadi dapat dikatakan tidak ada perubahan kondisi terumbu karang.

J2:
Berarti terumbu karang dalam keadaan stabil?

LL:
Stabil.

J2:
Selama Saudara melakukan penelitian baik, kemudian mungkin pertanyaan akan dilanjutkan oleh rekan kami.  Untuk sementara mungkin cukup, nanti bisa kita sampaikan…

J1:
Cukup Pak Hakim.

HK III:
Cukup ya, sudah ya kami persilakan kepada Saudara Terdakwa.

PS:
Yang Mulia sebelum kepada Tersangka ada pertanyaan kami.

HK III:
Terdakwa bukan Tersangka.

PS:
Sorry, mohon maaf Yang Mulia.  Saudara Ahli tahukah Saudara nutrisi untuk kehidupan hewan karang itu apa saja?

LL:
Hewan karang itu 90% supply makanannya diberikan oleh sosantella yang bersibiose sosialisme dengan hewan karang itu.  Jadi alga, bersel satu, jadi alga cokelat ini hidup di dalam jaringannya, itu sebabnya karang kebanyakan berwarna cokelat dan kemudian kurang lebih 90% hasil sekresi dari sosantella ini yang membuat karang ini bertumbuh dengan baik.  Untuk itu karang perlu matahari yang cukup, sebab alga ini perlu matahari untuk fotosintesa, hasil sekresinya itu yang dimanfaatkan oleh karang sementara sosantella mendapat jaminan tempat hidup di dalam jaringan karang.

PS:
Baik, baik, apa hubungan zooplankton dengan hewan karang?

LL:
Di luar 90% makanan yang disediakan oleh sosantella karang mengambil makanannya sendiri dengan menggunakan tentakel, makanannya itu adalah zooplankton karena karang adalah tergolong hewan yang karnivora yang memakan jasad hidup.

PS:
Jadi karena karang memakan zooplankton, apakah Saudara mempunyai pengetahuan yang baik terhadap kehidupan zooplankton yang bisa mempengaruhi kehidupan karang dalam disiplin ilmu?

LL:
Dalam pengetahuan saya, saya hanya tahu bahwa karang itu memakan zooplankton untuk menambah kebutuhan yang kurang, yang disupply oleh sosantella.  

PS:
Kalau tadi zooplankton dimakan oleh karang, apakah zooplankton itu hidup, pertanyaan saya di kedalaman berapakah zooplankton itu bisa hidup?

LL:
Sebetulnya saya bukan ahli plankton, tetapi saya mendapat pelajaran plankton ini pada saat saya mengikuti kuliah pada tahun 1980an dalam mata pelajaran yang namanya Produktifitas Perairan.  Sepengetahuan saya dan seingat saya, zooplankton itu makanannya pytoplankton, pytoplankton itu adalah tumbuhan dan dia membutuhkan fotosintesa, otomatis wilayah zooplankton ini berada pada kedalaman dimana cahaya matahari bisa mencapai.  Jadi dimana cahaya matahari bisa mencapai di situ tersedia pytoplankton dan sendirinya akan menarik zooplankton ke tempat itu untuk memperoleh makanannya.

PS:
Di Laut Buyat dalam penyelaman Saudara dan penelitian Saudara, matahari yang untuk bisa memberikan kehidupan pada zooplankton di kedalaman berapa?

LL:
Setahu saya yang paling produktif di Teluk Buyat itu sampai kedalaman 15 sampai 17 meter.

PS:
15 sampai 17 meter penetrasi matahari efektif, betul?

LL:
Masih cukup efektif.

PS:
Masih cukup efektif.  Tahukah Saudara, pernahkah Saudara membaca literatur?

LL:
Belum pernah.

PS:
Belum pernah, apakah pytoplankton itu makan tailing apa tidak?

LL:
Pytoplankton tidak bisa memakan apa-apa karena dia tumbuhan.

PS:
Di persidangan ini terungkap bahwa tailing PT NMR itu ketinggian gundukannya 12 meter dari keterangan saksisSaksi.  Itu ditempatkan dikedalaman 83 meter artinya dari permukaan laut 71 meter mencapai puncak tailing, apakah dikedalaman 73 meter itu zooplankton bisa hidup? 

LL:
Tergantung kondisi perairan, jadi kalau arus naik turun, zooplankton itu karena hidupnya planktonite tergantung dari arus, dia bisa ikut terbawa.

PS:
Bisa ya, Tpi pasti dapat dikatakan bahwa zooplankton tidak mengambil nutrisi dari tailing?

LL:
Tidak.

PS:
Baik, terima kasih Yang Mulia, karena kenapa kami tanyakan seperti menyimpang, adalah saksi-saksi sebelumnya banyak mengatakan seolah-olah terjadi peralihan logam berat dari tailing ke zooplankton seolah-olah zooplankton makan tailing, terima kasih.

HK III:
Silakan Saudara...

J1:
Ada barangkali ketinggalan begitu, bisa diizinkan Majelis satu dua aja pertanyaan?

HK III:
Kok pakai, sekarang pakai satu dua, satu apa dua pertanyaan begitulah jangan satu dua.  

J1:
Ya kami, dizinkan Majelis?

HK III:
Ya diizinkan, silakan.

[Penonton tertawa] 

J1:
Terima kasih.  Saya minta persetujuan dulu Majelis?

HK III:
Ya, silakan.

J2:
Karena mesti balik juga sana barangkali…

HK III:
Ya.

J2:
Boleh balik lagi kita, waktu menyelam itu tadi begitu, Saudara juga sempat melihat ikan-kan yah?

LL:
Ya.

HK III:
Tadi ada di gambar itu.

J2:
Saudara sempat lihat ikan?

LL:
Ya.

J2:
Berapakali Saudara lihat ikan?

LL:
Banyak.

J2:
Ya, apakah pernah lihat ikan-ikan yang sudah berubah bentuk?

LL:
Tidak.

J2:
Tidak pernah ya, apakah pernah lihat ikan yang sudah benjol-benjol?

LL:
Tidak.

J2:
Tidak pernah lihat ya, saya mau coba perlihatkan model…

[Rekaman terhenti]

LL:
... yang meneliti ikan adalah kolega saya.

J1:
Ada melakukan penelitian ikan enggak ya?

LL:
Maaf Pak mohon diulangi.

J1:
Penelitian menyangkut ikan enggak ya, di sana?

LL:
Penelitian?

J1:
Penelitian tentang ikan-ikan di sana, pernah enggak, pernah Saudara?

LL:
Saya dan tim saya melakukannya.

HK III:
Di timnya itu ada juga yang meneliti ikan terumbu karang tapi dia khusus terumbu karang ya?

LL:
Ya.

J1:
Saudara selaku ketua tim?

LL:
Ya.

J1:
Ketua tim?

LL:
Ya.

J1:
Penelitian tentang ikan di sana?

LL:
Tentang terumbu karang.

J1:
Terumbu karang, ikan enggak?

LL:
Dan ikan karang.

J1:
Ikan karang, berarti Saudara pernah melakukan peneltian tentang ikan di sana?

LL:
Betul.

J1:
Artinya ikan karang begitu?

LL:
Betul.

J1:
Hasilnya bagaimana begitu?

LL:
Seperti saya sudah jelaskan tadi bahwa kondisi ikan itu mengikuti kondisi terumbu karang, jadi pada saat kondisi terumbu karangnya dalam posisi yang menurun populasi ikannya juga ikut menurun.

J1:
Oh ya jadi tidak melakukan tentang fisik ikan itu?

LL:
Tidak.

J1:
Oh ya, terim kasih Pak.

HK III:
Kami persilahkan Saudara Terdakwa.
RBN Komentar
RBN:
Thank you, Your Honor.
HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
As Defendant I and II, I accept this Witnesses testimony and its entirety.
HS:
Baik sebagai Terdakwa I maupun Terdakwa II saya menerima kesaksian Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
This Expert and Factual Witness confirm that he has seen no changes in the function of Buyat Bay that coral reef and fish populations are remain stabile though out the base line studies during mine operation and still remain the same after mine closure.

HS:
Saksi Ahli dan Fakta ini tekah mengkonfirmasikan bahwa dia tidak melihat perubahan dalam fungsi Teluk Buyat, bahwa terumbu karang dan populasi ikan tetap stabil selama penelitian rona awal selama kegiatan pertambangan berlangsung dan masih tetap sama setelah penutup tambang.

RBN:
This Witness also confirm that he never absorbed tailings being transported into the upper water of Buyat Bay, those one can conclude that tailing placements perform this design and approved.  Thank you.

HS:
Saksi ini juga telah mengkorfimasikan bahwa dia tidak pernah mengamati adanya tailing yang ditranportasi hingga ke air-air permukaan Teluk Buyat, sehingga dengan demikian dapatlah diambil kesimpulan bahwa sistem penempatan tailing telah berkinerja sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan disetujui, terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Terima Kasih atas keterangan Saudara, sudah cukup.

LL:
Terimakasih Pak, mohon izin meninggalkan tempat.

HK III:
Ya, kepada Terdakwa untuk duduk, jadi sudah tiga saksi tadi kita cukup lama memeriksa ya, jadi hari ini sudah ada, sudah kita selasaikan kita tuntaskan saksi yang ada tiga memang yang akan diajukan oleh Penasehat Hukum dari Terdakwa.  Untuk persidangan selanjutnya kami tanyakan apakah dari Tim Penasehat Hukum Terdakwa masih kan mengajukan saksi?

LMPP:
Ya Bapak Ketua, kami masih akan mengajukan saksi dan ahli lagi pada persidangan yang akan datang.

HK III:
Yang akan datang ya, jadi oleh karena mana maka persidangan kita tunda seminggu lagi, sekarang tanggal?

HT:
9.

HK III:
9 tambah 7, 16 ya, 16 Juni untuk pemeriksaan saksi selanjutnya dari Terdakwa melalui Penasehat Hukumnya, persidangan dinyatakan ditutup.

[Palu diketuk]

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang XXVIII tanggal 16 Juni 2006

Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Andojo Wurjanto dan James Paulus
43. Acara:

Pemeriksaan Saksi

44. Hari / Tanggal:

Jum’at/16 Juni 2006

45. Hakim:

a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Ferdinandus, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Darwo, SH

e. HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

46. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

47. Jaksa:

a. J1

=
Robert Ilat, SH.
b. J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4

=
Muthmainah Umadji, SH.
48. Tim advokat:

a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN

=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

o. Dymas Satrioprodjo, SH.

p. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
AW

=
Andojo Wurjanto

b.
JP

=
James Paulus

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana nomor No.284/Pidana Biasa/2005/PN Manado atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

[Palu diketuk]

HK III:
Terdakwa duduk di depan.  Sebelum dilanjutkan persidangan, kami tanyakan kepada Terdakwa apakah Terdakwa sehat hari ini?

RBN:
Yes, I am.

HS:
Ya, saya sehat yang Mulia.

HK III:
Kita akan melanjutkan pemeriksaan perkara ini, kami tanyakan kepada Penasehat Hukum, apakah hari ini akan ada saksi yang akan kita dengarkan? 

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua yang terhormat, hari ini kami membawa ada tiga saksi dan ahli sekaligus.

HK III:
Gitu ya, jadi kami persilakan kepada Saudara Terdakwa duduk di, saksi yang pertama dipersilakan masuk ke ruangan sidang.  

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, Pak Andojo Wuryanto mohon memasuki ruangan sidang.

[Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Kami akan menanyakan identitas Saudara ya, nama lengkap Saudara siapa?
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Andojo Wuryanto

AW:
Nama saya Andojo Wuryanto.

HK III:
Andoyo Wuryanto ya, lahir dimana, kapan?

AW:
Bojonegoro, Jawa Timur, 30 Maret 1960.

HK III:
1960 ya, agamanya apa?

AW:
Katholik.

HK III:
Pekerjaannya?

AW:
Saya, Staf pengajar pada program Studi Teknik Kelautan, Institut Teknologi Bandung.

HK III:
Pendidikannya apa?

AW:
Pendidikan terakhir saya adalah Doktor pada bidang ilmu teknik kelautan.

HK III:
Teknik kelautan ya, alamatnya dimana?

AW:
Saya tinggal di Jalan Patik Yonas 22, Bandung.

HK III:
Bandung ya, Saudara Penasehat Hukum, kami tanyakan tadi Saudara mengatakan Saksi ini sebagai Saksi Fakta dan sekaligus apa sudah pernah mengadakan penelitian disana?

LMPP:
Saksi ini pernah juga melakukan penelitian sendiri di Teluk Buyat.

HK III:
Oh sudah pernah ya.

LMPP:
Ada juga dia Pak.

HK III:
Jadi sebagai Saksi Ahli dan sebagai Fakta, Saksi Fakta, bukan?

LMPP:
Mungkin untuk Pak Andojo ini mungkin Ahli ya.

HK III:
Saudara pernah mengadakan penelitian di Teluk Buyat?

AW:
Saya pernah ke Teluk Buyat melakukan pengukuran dan saya melakukan banyak kajian dengan data dari Teluk Buyat.

HK III:
O ya nanti waktu keterangan Saudara sebagai orang yang pernah melakukan pengukuran disana nanti sebagai Saksi Fakta ya.

AW:
Baik Pak.

HK III:
Tetapi sekaligus juga Saksi Ahli mengenai kelautan gitu?

LMPP:
Ahli mengenai kelautan.

HK III:
Jadi Saudara disumpah dua kali sebagai Ahli dan sebagai Saksi Fakta ya.

AW:
Baik Bapak Hakim.

HK III:
Pertama kali Saudara akan disumpah sebagai Saksi Ahli, silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Ahli]

HK III:
Sekarang Saudara disumpah sebagai Saksi Fakta ya.

AW:
Baik.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Fakta]

HK III:
Silakan duduk ya.  Tadi Saudara mengatakan Saudara staf pengajar di ITB ya?

AW:
Betul Bapak.

HK III:
Betul ya, sampai sekarang ya, mulai kapan Bapak jadi staf pengajar?

AW:
Saya menjadi pengajar sejak lulus tahun 1983.

HK III:
Kekhususan Saudara atau keahlian Saudara sebagai staf pengajar itu di bidang apa?

AW:
Di bidang Teknik Kelautan.

HK III:
Teknik Kelautan ya, gelar yang ataupun pernah Saudara mendapatkan sertifikat atau apa yang di luar dari ITB misalnya mengadakan apa di luar negeri dan lain sebagainya ada pernah?

AW:
Gelar akademis itu yang tadi kami sebutkan Bapak Hakim.

HK III:
Gitu ya, gitu ya jadi kami lanjutkan Saudara itu pernah tadi mengatakan mengadakan  pengukuran di Teluk Buyat?

AW:
Betul.

HK III:
Saudara mengadakan pengukuran di Teluk Buyat, atas inisiatif siapa?

AW:
Dimulai dengan permintaan PT NMR kepada saya untuk melakukan kajian atas data‑data khususnya tentang temperatur di perairan Teluk Buyat oleh PT NMR, nah pengukuran temperatur di Teluk Buyat yang saya lakukan adalah dalam kaitan dengan proses kajian tersebut.

HK III:
Itu Saudara itu PT NMR meminta kepada Saudara sebagai pribadi atau kepada Institut atau kepada ITB itu waktu itu kemudian ITB mengutus Saudara atau gimana?

AW:
PT NMR meminta saya sebagai pribadi.

HK III:
Oh sebagai pribadi ya, terus Saudara menjalankan tugas disana sebagai pribadi juga berarti ya?

AW:
Sebagai pribadi.

HK III:
Tidak ada hubungannya dengan Institut Teknologi Bandung, enggak ada ya?

AW:
Diketahui tetapi tidak atas nama lembaga.

HK III:
Oh gitu ya, Saudara tahu enggak maksudnya apa kok Saudara disuruh mengukur temperatur dari Teluk Buyat itu, tujuannya apa?

AW:
Untuk mendapatkan pendapat berdasarkan kajian independen dari pihak saya sebagai ahli tentang kelautan.

HK III:
Itu tahun berapa itu?

AW:
Mulai dimintanya Bapak Hakim sekitar dua tahun yang lalu, 2004 saya diminta.

HK III:
Saudara bekerja di sana berapa lama?

AW:
Saya bekerja di tempat saya, jadi kepada saya diberikan data-data yang terkait jika saya merasa kurang saya meminta, jika saya punya pertanyaan saya bertanya, tetapi pekerjaannya sendiri saya lakukan di Bandung, di kantor saya.

HK III:
Itu hasilnya itu Saudara berikan kepada PT NMR?

AW:
Hasilnya saya berikan kepada PT NMR dan dalam beberapa kesempatan saya juga diminta oleh PT NMR untuk menampilkan data tersebut dalam beberapa kejadian.

HK III:
Selain daripada mengukur temperatur, Saudara kan ahli kelautan apalagi yang Saudara kerjakan disana apakah melihat kedalaman laut, apa mau melihat apa gitu, ada juga mengadakan penelitian atau melihat apa menyelam gitu?

AW:
Saya tidak melakukan penyelaman karena itu bukan bidang keahlian saya.  Yang saya lakukan di Teluk Buyat adalah mengukur temperatur dan dengan sendirinya dari sana diketahui kedalamannya, dan kemudian saya melihat secara visual saja tapi dari atas kapal.

HK III:
O gitu ya.

AW:
Baik.

HK III:
Jadi enggak bisa kita tanyakan mengenai termoklin lah ya, Saudara enggak pernah mengadakan apa kan?

AW:
Bisa Bapak Hakim, maaf tadi saya mendengar tidak bisa, kami jawabnya bisa karena data-data diperoleh melalui instrumen dan dibaca.

HK III:
Oh gitu.

AW:
Ya.

HK III:
Walaupun tidak menyelam, Saudara dengan alat itu bisa mengetahui, apakah termoklin ada apa tidak disitu gitu?

AW:
Tentu Bapak.

HK III:
Pada kedalaman, oke kalau Saudara bisa mengunakan, alat apa yang Saudara pergunakan untuk melihat itu?

AW:
Alatnya adalah sebuah CTD yaitu Conductivity, Temperature dan Depth, sebuah alat yang saya punya fotonya kalau Bapak Hakim ingin melihat di sini?

HK III:
Iya nanti kita akan lihat ya.

AW:
Tapi ada instrumen yang digunakan.

HK III:
Apakah Saudara melihat disitu dengan alat itu melihat termoklin?

AW:
Ya.

HK III:
Pada kedalaman berapa disitu termoklin yang Saudara lihat dan melalui alat itu?

AW:
Boleh saya menggunakan alat bantu Bapak Hakim?

HK III:
Boleh silakan, silakan.

AW:
Saya mohon izin untuk berdiri?

HK III:
Ya.

AW:
Terima kasih, Bapak Hakim yang saya muliakan, mohon maaf kalau jawabannya agak panjang karena tadi Bapak Hakim menanyakan ada atau tidaknya termoklin, maka penjelasannya dimulai apa itu termoklin menurut apa yang saya pahami di bidang teknik kelautan. Jadi sebuah satu perairan itu berdasarkan kedalamannya itu dalam teknik kelautan dalam kelautan atau dalam ilmu oseanografi itu dibedakan berdasarkan temperaturnya.  Ada bagian atas itu ada lapisan mixed layer beberapa ahli menyebutnya lapisan teraduk.  

Nah kemudian di bawah lapisan tersebut adalah lapisan termoklin dan kemudian jauh didalam apabila kedalamannya memungkinkan itu ada air laut dengan suhu yang sangat dingin itu disebut lapisan laut dalam.  Nah lapisan mixed layer disebut lapisan mixed layer atau lapisan teraduk itu karena sifatnya di seluruh bagian lapisan tersebut kurang lebih sama, misalnya temperatur, misalnya kerapatan massa, misalnya salinitasnya.  Nah dalam pengertian yang saya pahami sebagai ahli kelautan, lapisan mixed layer ini ditandai dengan perbedaan satu derajat celcius dari suhu permukaan laut. 

Suhu permukaan laut dengan mudah dapat diukur kemudian kalau ditemukan satu derajat di bawah suhu tersebut kita mendapati itu adalah lapisan mixed layer.  Nah saya mengatakan bahwa di Teluk Buyat itu ada lapisan termoklin itu karena lapisan termoklin adalah lapisan dibawah mixed layer tersebut, maka yang saya identifikasi adalah dimana keberadaan batas antara mixed layer dan lapisan termoklin.  Nah kalau Bapak Hakim menanyakan apakah ada, apakah…

HK III:
Ada ya, ya maksud saya di Teluk Buyat itu pada kedalaman berapa yang Saudara dapatkan…

AW:
Ya.

HK III:
Lapisan termoklin itu.

AW:
Baik, kami lanjutkan Pak dengan tayangan berikutnya.  Nah ini adalah temuan dari saya setelah melakukan kajian yang datanya semata-mata tidak dari berasal dari pengukuran saya, karena pengukuran saya itu hanya dilakukan secara terbatas, tapi saya menggunakan lebih banyak data yang nanti saya tunjukan lewat tayangan yang lain.  

Berdasarkan kajian saya, maka termoklin, lapisan termoklin itu ditemukan rata-rata pada kedalaman 43 meter ke bawah, ini adalah temuan kami untuk perairan Teluk Buyat berdasarkan sejumlah data yang ada pada saya.

HK III:
Bisa Saudara jelaskan secara keahlian Saudara apa bedanya termoklin dengan mixed layer ini, maksudnya kegiatan ataupun arus atau apa dan lain sebagainya lah perbedaan dengan lapisan termoklin dengan lapisan mixed layer itu apa?

AW:
Baik Bapak Hakim, saya mencoba untuk menjelaskan dan saya kembali kepada tayangan yang pertama tadi, jika ditanyakan bedanya maka sebetulnya peristilahan lapisan ini semata-mata dilihat dari suhu, karena nanti kalau dilihat dari segi lain itu akan ada peristilahan yang lain.  

Dari segi suhu perbedaan antara mixed layer dengan lapisan termoklin adalah bahwa didalam mixed layer temperature kurang lebih seragam yaitu pada seluruh bagian ini dia hanya bervariasi paling banyak satu derajat celcius, sementara pada lapisan termoklin itu jika kita berada lebih dalam suhu berubah secara tajam secara signifikan terhadap kedalaman, jadi kami ringkaskan perbedaannya adalah pada perbedaan suhu, jika di mixed layer itu suhunya kurang lebih seragam di seluruh lapisan maka di lapisan termoklin suhu berubah tajam terhadap kedalaman.

HK III:
Terus itu mengenai kehidupan laut kehidupan laut atau biota laut, ada perbedaannya enggak biota laut yang ada di termoklin dengan di mixed layer ini?

AW:
Bapak Hakim kami mohon maaf karena untuk kehidupan laut kami tidak menguasai.

HK III:
Tidak tahu ya, memang lebih baik begitu kalau memang enggak menguasai lebih baik di bilang gitu ya tidak menguasai.  Saudara sendiri waktu itu apakah dengan menggunakan alat itu bisa melihat keberadaan dari sedimen atau tailing yang ada disitu, bisa enggak menggunakan alat itu Saudara?  

AW:
Dengan alat tersebut tidak bisa Pak, alatnya terbatas.

HK III:
Tidak bisa ya, jadi Saudara tidak bisa mengetahui apakah tailing yang ditempatkan di Teluk Buyat itu pada lapisan mixed layer atau lapisan termoklin dengan menggunakan alat itu Saudara enggak bisa mengetahui begitu?

AW:
Kalau penempatannya saya tahu Bapak Hakim, posisinya dimana, berdasarkan data yang lain karena kan…

HK III:
Coba bagaimana berdasarkan data yang lain maksudnya gimana coba? 

AW:
Baik kami mencari dulu Pak, maaf kami tampilkan foto saya, alatnya itu seperti ini Pak, kalau Bapak katakan Bapak tanyakan alat ini bisa mendeteksi tailing atau tidak jawabannya adalah tidak, tetapi kalau ditanyakan posisi tailing, pembuangan tailing terkait dengan pelapisan tadi maka kami menjawabnya menggunakan gambar ini.  Nah berdasarkan dokumen AMDAL PT NMR itu pipa pembuangan tailing itu berujung pada kedalaman 82 meter, kemudian berdasarkan kajian saya yang didasarkan kepada data-data tadi kami mendapati saya mendapati bahwa lapisan layer itu rata-rata tebalnya adalah 43 meter dari sini saya mengatakan saya dapat mengetahui kedudukan lapisan mixed layer terhadap pipa pembuangan tailing.

HK III:
 Jadi ujung pipa itu berada pada mixed layer atau termoklin?

AW:
Ujung pipa berada dalam lapisan termoklin tidak di dalam mixed layer.

HK III:
 Kok bisa Saudara tahu ujungnya pada mixed layer, pada termoklin? 

AW:
Karena lapisan termoklin adalah lapisan di bawah mixed layer Bapak.

HK III:
Enggak maksud saya, Saudara kan enggak menyelam atau enggak melihat gitu kok bisa tahu bahwa ujung pipa itu berada pada lapisan termoklin maksud saya bagaimana Saudara bisa tahu bahwa ujung pipa itu berada pada termoklin gitu?

AW:
Baik, kami mencoba menjawab, jadi dua hal Bapak Hakim yang pertama adalah ujung pipa itu tidak berubah dari sejak dipasang dulu dan itu dinyatakan di dalam dokumen AMDAL yang saya baca kedalamannya pada 82 meter, kemudian menganai lapisan termoklin atau bukan itu kami katakan tadi bahwa untuk mengetahui keberadaan mixed layer dan lapisan termoklin itu saya tidak menyelam tapi saya mengolah sejumlah data temperatur Bapak Hakim.  

HK III:
 Sebenarnya dari gambar itu juga bisa kita ketahui, karena dibawah 43 meter berarti termoklin sedangkan ujung pipa adalah 82 meter sebenarnya kan begitu ya?

AW:
Betul sekali.

HK III:
Cara-cara perhitungan seperti itu saja dapat diketahui bahwa ujungnya pipa itu pada lapisan termoklin begitu?

AW:
Betul Bapak Hakim.

HK III:
Dari gambar ini sebenarnya bisa kita tahu, tadi maksud saya Saudara tidak melakukan penyelaman tapi Saudara bisa tahu tentunya berdasarkan perhitungan itu tadi ya?

AW:
Betul Bapak Hakim.

HK III:
Kalau Mixed layer rata-rata 43 meter, ujung pipa 82 meter, jadi bisa disimpulkan bahwa pada kedalaman ujung pipa 82 berarti pada lapisan termoklin begitu ya? 

AW:
Betul Bapak Hakim, itu yang saya maksudkan.

HK III:
 Ya sudah silakan kembali ke tempat 

AW:
Terima kasih Bapak Hakim.

HK III:
 Dalam kontroversi mengenai pencemaran di Teluk Buyat apakah Saudara pernah mengadakan presentasi mengenai hasil pengukuran Saudara ini, diminta mempresentasikan hasil dari pengukuran Saudara ini terutama mengenai termoklin ini tadi?

AW:
Iya Bapak Hakim jadi pernah didalam satu kesempatan PT NMR itu harus melakukan presentasi di depan Kementerian Riset dan Teknologi, pada waktu itu saya masih dalam konteks kajian independen tadi diminta mempresentasikan di hadapan forum Tim Khusus yang dibentuk oleh Kementerian Riset dan Teknologi.

HK III:
 Ini kalau profesi sebagai Ahli Kelautan ini, apa ini punya sebagai organisasi profesi gitu?

AW:
Iya kalau namanya sendiri sampai dengan saat ini belum ada himpunan Ahli Teknik Kelautan, tetapi saya anggota himpunan Ahli Teknik Hidrolik, kemudian juga himpunan Ahli Teknik Pantai namanya sendiri belum ada Bapak Hakim himpunan Ahli Teknik Kelautan.

HK III:
 Begitu ya, jadi sangat berkompeten juga terhadap, bisa diandalkanlah di dalam melihat lapisan-lapisan di air itu sudah merupakan bagian dari keahlian Saudara ya?

AW:
Betul Bapak Hakim, saya merasa kompeten untuk menjawab masalah-masalah mengenai fisik kelautan.

HK III:
 Itu yang tadi Saudara mengatakan pernah dipresentasikan itu di depan siapa, dalam forum apa?

AW:
Konteksnya pada waktu ini demikian Bapak Hakim, tadi Bapak Hakim melakukan kontroversi, itu sudah dimulai sejak lamakan kemudian pada suatu ketika pihak Kementerian Koordinator Kesra waktu itu meminta kepada Menteri Ristek sebuah kami tidak tahu istilahnya.  

HK III:
Kajian?

AW:
Kajian begitu untuk memberikan pendapat kemudian dalam rangka melakukan kajian dibentuklah tim khusus di Kementerian Riset dan Teknologi, kemudian salah satu kegiatannya adalah meminta pemaparan dari PT NMR.  Saya diminta oleh PT NMR untuk menyajikan hasil kajian saya pada waktu itu di depan forum tersebut. 

HK III:
Begitu ya, sudah pernah ya.

HK II: 
Ahli ya, Saudara mengatakan bahwa hasil kajian Saudara bahwa di laut ya atau katakanlah Pantai Buyat itu Saudara temukan bahwa lapisan termoklin itu berada dibawah 43 meter?

AW:
Benar.

HK II:
Untuk menentukan lapisan termoklin apakah ada metode standar yang digunakan ataukah ada beberapa metode untuk menentukan lapisan termoklin?

AW:
Kami, jadi begini Bapak tidak ada satu definisi yang diterima secara luas.  Ahli yang berbeda mengeluarkan definisi yang berbeda, meskipun mungkin secara esensi tidak beda.  Nah salah satu definisi yang saya yakin banyak digunakan itu adalah menyatakan lapisan termoklin adalah lapisan dibawah lapisan mixed layer, kemudian lapisan mixed layer itu apa adalah lapisan dengan bedasuhu satu derajat dibawah permukaan seperti tadi yang saya gambarkan itu, nah itulah definisi yang saya gunakan dan saya terapkan di dalam saya mengkaji data-data temperatur dari perairan Teluk Buyat.

HK II:
Itu ada rata-rata 43 meter?

AW:
Benar

HK II:
Barometernya seperti apa itu kok bisa di tentukan rata-rata 43 meter?

AW:
Mohon maaf Bapak seperti apa tadi pertanyaannya? 

HK II:
Kan ini ada tertulis rata-rata 43 meter lapisan termoklin, ini pengertian rata-rata bisa dijelaskan enggak seperti apa itu? 

AW:
Iya, pengertian rata-rata itu artinya begini, suhu perairan itu sebetulnya berubah terhadap waktu jadi kalau kita melakukan pengukuran pada pagi ini, siang nanti, sore, lusa atau tahun depan itu hasilnya berbeda karena sifat dinamika air laut.  Nah kalau saya mengukur suatu ketika barangkali kedalamannya berada pada 50 meter, pada saat yang lain barangkali pada kedalaman 40 meter, pada saat yang lagi angka yang lain lagi.  Secara statistik berdasarkan jumlah data yang banyak itu kalau dirata-rata hasilnya Pak itu 43 meter, jadi ini adalah hasil besaran statistik.  

HK II:
Jadi rata-rata 43 meter karena sifat laut itu tidak statis, dinamis ya?

AW:
tidak tetap, dinamis terhadap waktu, betul.

HK II:
Ada keterangan saksi mengatakan bahwa di daerah Buyat ini, di Pantai Buyat ini tidak ditemukan lapisan termoklin dibawah 82 meter, bagaimana Saudara menyikapi seperti itu, keterangan seperti itu ?

AW:
Iya, dalam forum ilmiah atau teknik sebuah pernyataan harus di dukung oleh fakta oleh data, nah tergantung bagaimana ahli atau orang tersebut menyatakannya, komentar saya adalah bahwa apa yang saya sajikan di sini itu 100% berdasarkan fakta Pak.  Ada fakta dalam jumlah besar, ada definisi yang saya adopsi dan digunakan oleh banyak ahli di dalam profesi ini, saya mengatakan termoklin ada berdasarkan kajian saya, nah kajian yang lain tentu harus di lihat dulu, kalau mengatakan tidak ada di bawah 82 meter itu datanya apa, yang kami tegaskan di sini adalah ini berdasarkan data langsung dari Teluk Buyat sendiri.  

HK IV:
Saudara, Saudara Saksi ya.

AW:
Baik.

HK IV:
Kalau saya tidak salah tadi ada pembagian tiga lapisan mixed layer, lapisan termoklin dan laut dalam, kemudian yang saya tanyakan dari segi ilmiah, apa yang menjadi tujuan utama sehingga terjadi-pembagian-pembagian kedalaman laut itu, apakah dilihat dari kehidupan atau dilihat dari mana sehingga terjadi pembagian lapisan-lapisan itu di laut, silakan.

AW:
Baik Bapak Hakim, peristilahan termoklin…

HK IV:
Ya?

AW:
Ada hanya dari tinjauan suhunya saja untuk mempermudah kalangan kelautan untuk menyebut suatu maka lapisan berdasarkan suhunya maka keluarlah istilah mixed layer, termoklin dan lapisan laut dalam, jika digunakan sudut pandang yang lain misalkan kerapatan massa muncul peristilahan yang lain, jika digunakan salinitas muncul peristrilahan yang lain, demikian juga kalau digunakan misalkan berdasarkan aspek kehidupan biota yang di sini kami tidak menguasai.

HK IV:
Oh iya ya, jadi memang ada kaitannya juga antar kehidupan dengan massa, mengenai lapisan-lapisan ini laut artinya ada terkait kehidupan juga ada terkait juga berat, kemudian keutamaannya sekarang ini Saudara kelautan hanya khusus menganai suhu.

AW:
Suhu, benar Bapak Hakim demikian.

HK IV:
Iya suhu saja ya pada intinya suhu?

AW:
Benar Pak.

HK V:
Baik, Saudara saksi ya, Saudara tadi katakan untuk menemukan adanya lapisan, baik itu lapisan mixed layer, maupun lapisan termoklin itu dapat dilihat dari pengukuran suhu ya? 

AW:
Benar.

HK V:
Baik, terus kemudian Saudara katakan tadi bahwa untuk mixed layer itu dilihat dari suhunya itu ada sekitar satu derajat celcius ya, sedangkan untuk lapisan termoklin dengan seperti Saudara tayangkan ini dengan kedalaman 72,7 meter itu kira-kira suhunya sekitar berapa?

AW:
Pada kedalaman 72, saya kembali ke komputer Bu ya?

HK V:
Silakan.

AW:
Tapi begini pengantarnya begini, suhunya selalu berubah terhadap waktu tetapi untuk memberikan gambaran saya mempunyai tayangan apakah…

HK V:
Jadi tidak rata-rata ya?

AW:
Jika di rata-rata bisa Bapak, Ibu Hakim, jika di rata-rata bisa saya tidak punya angkanya, tetapi yang saya bisa tunjukan adalah suhu itu selalu berubah.  

HK V:
Iya kalau rata-rata itu sekitar berapa itu?

AW:
Disitu ini belum berdasarkan perhitungan benar ya itu bisa sekitar 22, 23 begitu angkanya pada kedalaman yang dalam sebetulnya. 

HK V:
Iya seperti yang ini 72,7 meter?

AW:
Iya 72, 7 itu sebetulnya bukan lapisan mixed layer nya itu adalah tinggi gundukan.

HK V:
Termok...

AW:
Bukan, bukan Ibu, tetapi kalau melihat gambar ini, mohon izin Bapak, angka 43 meter itu adalah kedalaman mixed layer, kemudian angka 72 itu mengacu kepada puncak gundukan tailing pada bulan September 1998, jadi itu bukan kedalaman…

HK I:
Bukan kedalaman lapisan termoklin?

AW:
Bukan Ibu Hakim, karena lapisan termoklin itu dinyatakannya seperti ini, lapisan termoklin berada dibawah 43 meter…

[rekaman terhenti]

HK V:
…sinar matahari?

AW:
Kalau mungkin…

HK III:
Kalau bukan bidang Saudara bilang ya, jangan Saudara keliru nanti ya.

AW:
Untuk penerobosan matahari saya tidak melakukan kajian ya.  

HV:
Tidak melakukan kajian.

AW:
Kami batasi hanya pada perbedaan suku

HK V:
Baik, kembali ya, disini Saudara, Anda tayangkan bahwa ujung pipa pada rata-rata 82 meter…

AW:
ujung pipa itu bukan rata-rata, itu adalah data betul.

HK V:
Ya, kedalaman pada 82 meter letak ujung pipa ya?

AW:
Betul.

HK V:
Apakah dengan letak yang kedalaman yang demikian itu dapat dipengaruhi baik itu cuaca maupun arus?

AW:
Baik, jadi gaya lingkungan di laut yg dapat mengganggu sesuatu pada kedalaman tersebut itu sebetulnya terbatas.  Saya bisa mengatakan satu adalah angin, kedua adalah gelombang, ketiga adalah arus, keempat adalah gaya apung.  

Nah Kami coba sebutkan satu-satu angin itu hanya dapat mempengaruhi kelautan hanya pada beberapa meter dibawah permukaan laut, karena sifatnya dia bergesekan dengan permukaan laut.  Gelombang itu adalah dinamika permukaan pada kedalaman lebih dari 50 meter di perairan Indonesia gelombang sudah hampir tidak dapat dirasakan pengaruhnya.  Dia bergolak di permukaan tetapi dia tidak dapat mengaduk-aduk di bawah lebih dari 50 meter.  Arus, secara teoritis bisa, karena arus itu bisa terjadi di permukaan maupun di bawah, tapi arus itu juga dibangkitkan oleh gaya yang lain misalkan, oleh angin, oleh gelombang dan oleh pasang surut.  Nah fakta bahwa gundukan ini bertahan karena saya punya profil yang lain pada tahun yang lain itu tetap bertahan seperti itu hanya berubah kedalamannya, itu menujukkan bahwa arus di sana juga tidak mampu menggerakkan gundukkan tailing yang ada disana.

HK V:
Baik, kalau begitu dengan demikian, pembuangan tailing ya dengan kedalaman 82 meter apakah menurut Saudara ya itu masih bisa dipengaruhi oleh arus?

AW:
Arus, secara teoritis bisa tetapi fakta membuktikan dia tidak bisa karena begini yang saya sebutkan tadi kan semuanya nuansanya teoritis ya Ibu ya.  Nah kalau untuk melihat pengaruh apakah ada gaya alam yang dapat mengganggu tailing ini maka kami dapat menggunakan data yang lain, mohon izin Bapak Hakim.  Nah kalau keterkaitannya dengan gangguan pada tailing tersebut.  Tailing itu adalah padatan, kalo dia terganggu dapat dipantau pada mutu air yang ada pada perairan teluk Buyat.  Nah dalam kaitan dengan pelaksanaan AMDAL itu terdapat pemantauan yang panjang dari tahun 1996 sampai 2004.  Nah kami ambil hasil pemantauan di perairan Teluk Buyat untuk kadar yang disebut total suspended slip itu menunjukkan berapa banyak partikel padatan yang berada di dalam kolam air.dan data yang panjang ini 8 tahun ini menunjukkan bahwa pada kedalaman 0 sampai 50 meter itu jumlah padatan yang dalam air itu tidak pernah melebihi ambang batas yang ditetapkan oleh pemerintah.  

Itu cara saya Ibu Hakim untuk menjawab pertanyaan apakah tailing di dalam kedalaman 82 meter itu terganggu atau tidak oleh gaya lingkungan.  Makasih.

HK III:
Kami persilakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa.

LMPP:
Baik, Saudara Saksi Ahli.

AW:
Baik.

LMPP:
Saya pertanyaannya tinggal sedikit karena tadi sudah cukup jelas yang dijelaskan kepada Majelis Hakim. 

AW:
Baik.

LMPP:
Nah kalau menyambung pertanyaan-pertanyaan pada Majelis Hakim tadi apakah tailing yang tadi sudah diperlihatkan yang ditempatkan di ujung pipa kedalaman 82 meter sementara mixed layer itu sampai kedalaman 42 meter...

AW:
Benar.

LMPP:
dia solid?  Atau stabil, tailing yang ditempatkan itu apakah artinya stabil?

AW:
Baik, mohon izin kembali untuk menggunakan layar.  Baik Bapak Penasehat Hukum, kami coba menggambarkan kestabilan atau ketidakstabilan jadi ini adalah profil pantai di perairan Teluk Buyat diambil memanjang ke arah laut dan kemudian kedalaman dasar laut ini digambar berdasarkan hasil survey ya.  Pada bulan September 1998, jadi 2 tahun setelah PT NMR beroperasi ini adalah posisinya.  Gundukkan mempunyai puncak pada kedalaman 72,7 jadi agak dalam sedikit, kemudian ini maaf gambarnya tidak banyak berubah tapi ini sebetulnya dua layar yang berbeda.  Ini adalah posisi pada tahun 2004 yang berbeda adalah ketinggian bertambah sekitar 0,8 meter tetapi praktis kalau saya ubah dua ini praktis gundukkan itu tetap disana dan tidak berombang-ambing kemana‑mana.  Bahwa pada tahun 2004 itu terdapat penambahan tentu saja karena bersamaan dengan waktu dibuang tailing ketempat tersebut.  Demikian Bapak Penasehat Hukum.

LMPP:
Baik.  Kalau, saya masih teruskan pertanyaan saya masih berhubungan dengan ini.  Saya hubungkan dengan apa yang dikatakan oleh JPU dalam surat Dakwaannya.  Apakah dengan demikian berarti tidak benar bahwa tailing itu naik ke mixed layer dan teraduk-aduk, teraduk-aduk tailing itu disana?  Bisa dijelaskan di persidangan ini.

AW:
Baik, Bapak Penasehat Hukum.  Jadi kalau dikaitkan dengan teraduk-aduknya tailing berdasarkan fakta saya menunjuk, saya mengatakan tidak tapi jawabannya lebih banyak di sini.  Pada hasil pemantauan selama 8 tahun dari pelaksanaan RKL/RPL itu sendiri.  

Pada kedalaman 0 sampai dengan 50 meter yang di dalam perhitungan saya menunjukkan itu adalah lapisan mixed layer itu kandungan padatan di dalam air itu tidak pernah melebihi baku mutu Indonesia, bahkan juga jika diterapkan baku-mutu yang paling ketat yaitu baku mutu untuk biota laut yang menyatakan tidak boleh lebih dari 20 miligram per liter.  Itu pernyataan saya.

LMPP:
Jadi konkritnya bahwa dia tetap stabil dan tidak benar dia terangkat ke mixed layer dan kemudian teraduk-aduk, menurut penelitian Saudara?

AW:
Baik, benar seperti itu.  Terima kasih.

LMPP:
Ada pertanyaan saya yang kedua itu menyambung tadi pertanyaan dari Majelis Hakim ketika menjelaskan definisi dari termoklin mengatakan bahwa banyak definisi-definisi pengertian dari berbagai ahli tapi ahli mengatakan bahwa esensinya, esensinya itu tidak jauh beda.  Betul begitu tadi.pernyataan?

AW:
Benar.

LMPP:
Jadi bahwa cara orang mendefinisikan mengenai apa itu termoklin bisa berbeda-beda tapi esensinya itu adalah tidak jauh beda.  Apakah maksudnya mereka menggunakan indikator suhu sehingga berdasarkan suhu yang berbeda itu kemudian mereka dapat menentukan apakah itu termoklin, ada disana, apa begitu maksudnya?

AW:
Ya benar demikian.  Karena memang termoklin itu adalah lapisan berdasarkan suhu jadi memang definisinya pasti menggunakan parameter suhu.

LMPP:
Jadi siapapun ahlinya?

AW:
Ya.

LMPP:
Dengan cara apapun dia mendefinisikan termoklin itu pasti indikatornya, atau komponen dalam pengertian itu adalah tentang suhu, menuntut mengindentifikasi ada atau tidak adanya termoklin.  Pertanyaan terakhir dari saya karena apa, penjelasannya sudah sangat cukup terang.  

Pada persidangan yang lalu JPU menghadirkan kelautan, ahli kelautan namanya Pak Ilahude.  Dia tidak pernah ke Teluk Buyat tapi dia dari kejauhan melihat Teluk Buyat tapi dia meneliti di laut Maluku dan itupun juga tahun 70an yang cukup lama kemudian mengatakan dengan metode intra atau ekstrapolasi, saya tidak tahu persis, ya intra apa ekstrapolasi maka dia menyimpulkan karena di laut Maluku itu dia temukan pada tahun 70-an dalam kedalaman 100-an meter, maka dengan metode ekstra atau interpolasi maka di Teluk Buyat yang dalamnya itu hanya 82 meter tidak ada termoklin, mohon dijelaskan kepada persidangan ini, apa metode intra atau ekstrapolasi itu apakah valid untuk mengambil kesimpulan untuk mengatakan bahwa di sana tidak ada termoklin, silakan.

J1:
Interupsi Majelis, kita sudah sepakat, penelitian orang lain, ahli tidak dapat memberikan pendapat.  Dengan demikian ini kan pendapat orang lain, bukan pendapat dia.

HK III:
Nah begitu, jadi saya setuju dengan pendapat JPU, sebenarnya biarlah nanti kita nilai, kita yang menilai kira-kira dari ahli-ahli ini mana yang masuk akal kan.  Seperti yang Saudara katakan tadi kan, dari itu, dari tidak mengukur suhu laut, Ahli itu ya, jadi itu, kalau nanti dipertentangkan di sini, kan masing-masing ahli kan punya apa itu, tapi tinggal lagi kita dari hasil penelitian, hasil penelitian dari ahli-ahli itu yang mana yang akurat, apakah fakta seperti yang dibilang tadi, ada fakta-fakta yang mendukung apa tidak tadi di Teluk Buyat itu sendiri, jadi kita kalau nanti kita apa kan sesama ahli juga nanti kan masing-masing lain ya cara penilaian terhadap itu ya.  Coba aja di apa lah…

LMPP:
Baik, mungkin barangkali Bapak Ketua saya bisa kalau memang demikian, walaupun saya tidak sependapat dengan JPU saya terima, karena menurut saya bahwa dalam persidangan pidana kan mencari kebenaran materiil dan biasanya boleh konfrontasi bahkan konfrontasi boleh.  Tapi kalau Pak JPU mengatakan begitu, saya, walaupun saya tidak sependapat saya terima tapi saya coba mengganti pertanyaan saya.

HK III:
Soalnya begini kalau kita konfrontir, mustisi, ahli itu juga kita datangkan di sini baru mereka konfrontasi kan begitu ya.

LMPP:
Baik.

HK III:
Tapi ini enggak ada, jadi masing-masing, tadi dia mengatakan dia mengadakan penelitiannya dasarnya ini, fakta-fakta yang di apa kan kita bisa tahu kemarin itu seperti yang Saudara katakan itu dari kejauhan rata-rata di laut Maluku sampai ke Teluk Buyat itu menurut pendapat dia tidak mungkin ada termoklin pada kedalaman 82 begitu katanya begitu kan.  

Tapi dia sendiri tidak pernah mengukur suhu laut di Teluk Buyat.  Padahal Saudara mengatakan tadi bahwa semua sarjana-sarana yang berpendapat sama bahwa untuk mengetahui termoklin itu adalah mengukur suhu laut, kan begitu. kira-kira begitu.  Jadi dari situ nanti masing-masing bisa menyimpulkan saya kira begitu lah ya.

LMPP:
Saya ganti pertanyaannya Bapak Ketua.  Jadi saya tidak hubungkan dengan Pak Ilahude karena menurut Pak JPU itu tidak boleh.  Baik, pertanyaan saya dalam ilmu fisika kelautan atau dalam hidrologi lah ya di mana juga Saudara menjadi bagian himpunan, apakah dikenal metode intra atau ekstrapolasi, interpolasi ya, saya enggak tahu, saya lupa-lupa ini ekstra atau intrapolasi saya enggak tahu di mana bedanya, saya enggak menghubungkan dengan Pak Ilahude, dan yang kedua atau bagaimana sih apa profil laut-laut di Indonesia, sehingga bisa menjelaskan atau membantu menjelaskan persidangan ini mengenai metode tersebut, silakan.

AW:
Baik terima kasih akan saya jawab 2 bagian pertanyaan Bapak.  Yang pertama mengenai ilmu prapolasi, interpolasi, ektrapolasi, itu dikenal di dalam matematika utamanya.  Kalau saya tidak memiliki angka pada suatu titik yang saya inginkan tetapi di sebelahnya saya mengetahui angkanya maka saya melakukan interpolasi, mengkira-kira berdasarkan pengetahuan saya di sekitarnya, itu interpolasi.  Kalau titiknya di luar, titik saya di luar dari yang diketahui, maka disebutnya ektrapolasi.

LMPP:
Jadi kalau hanya satu angkanya kita tahu angka yang di sebelah sana kita enggak tahu, terus kemudian mengambil kesimpulan, itu namanya mengira-ngira?

AW:
Intinya interpolasi ekstrapolasi itu adalah membuat prakiraan.

LMPP:
Prakiraan, baik.  Silakan.

AW:
Itu bagian pertama, bagian kedua mengenai profil laut dilihat dari temperatur kami mohon izin kembali ke layar.  Di sini kami tayangkan hasil kajian dari ahli lain yang dimuat di dalam jurnal yang terpandang, jadi jurnalnya itu adalah jurnal geofisical research ini adalah sebuah jurnal terkenal di Amerika, diterbitkan oleh American Geophysical Union.  Ya jadi ini terpandang dan jurnal-jurnal seperti ini sebelum dapat diterbitkan harus melalui proses kajian dari sesama ahli.  Nah, salah satu hasil yang kita sajikan dan ini sangat baru, 2004, baru 2 tahun yang lalu, yang bersangkutan menyajikan sebuah gambaran mengenai ketebalan mixed layer yang tadi definisinya saya sebutkan, di seluruh dunia.  Nah untuk melihat ini mohon saya mohon waktu untuk menjelaskan, warna-warni itu menunjukkan kedalaman berapa dalam mixed layer itu ditemukan di lautan di dunia.  Merah itu menunjukkan kedalaman ratusan meter, tapi biru itu menunjukkan kedalaman puluhan meter.  Nah gambar ini saya kaitkan dengan perairan Indonesia.  Indonesia itu terletak di antara Australia dan Asia, di sini, dan kemudian di situ itu adalah ada Kalimantan dan kemudian ada Sulawesi di sana.  Nah dapat di lihat di sini bahwa berdasarkan kajian ini dari bulan ke bulan, kedalaman mixed layer di perairan di Indonesia itu selalu berwarna biru, artinya dia tidak lebih dari 50 meter mixed layernya begitu.  

Bulan yang lain, Mei, Juni, Juli, Agustus, masih demikian meskipun terjadi perubahan kedalaman di berbagai tempat di lautan di dunia, tetapi di sekitar Indonesia, yang saya beri lingkaran kecil-kecil itu, itu sebetulnya selalu biru, September, Oktober, November, Desember masih selalu biru.  

Nah ini untuk menjawab pertanyaan Bapak yang menyatakan, yang menanyakan bagaimana kondisi perairan di Indonesia dikaitkan dengan masalah suhunya.  Kami katakan melalui kajian ini bahwa kedalaman mixed layer di perairan Indonesia itu hanya sampai dengan 50 meter saja.  Terima kasih.

LMPP:
Terima kasih Saudara Ahli, dari kami cukup, Bapak Ketua.  Mau disambung?

HT:
Terima kasih, saya enggak.

PS:
Yang Mulia kami lanjutkan, tidak terlalu banyak pertanyaan kami, atas izin Majelis Hakim Yang Terhormat.  Saudara Ahli, dalam melakukan kajian ataupun penelitian di Teluk Buyat apakah Saudara Ahli juga mempelajari bentuk-bentuk fisik dari tailing PT NMR?  Apakah Saudara mempelajari apa itu, mempelajari secara dokumen apa melakukan penelitian sendiri mempelajari tidak, meneliti tidak?

AW:
Baik Bapak Penasehat Hukum, karena saya diminta PT NMR untuk mengkaji temperature perairan dalam kaitan dengan tailing, jadi saya mengetahui tailing PT NMR berdasarkan dokumen.  Saya membaca banyak dokumen PT NMR tentang tailing.

PS:
Baik, iya Saudara Ahli kalau menjawab pertanyaan saya melihat ke depan saja.

AW:
Oh, baik.

PS:
Baik, Saudara Ahli kalau Saudara membaca atau mengetahui bentuk dan keadaan fisik dari tailing PT NMR secara dokumentasi, maka pertanyaan saya dari segi keilmuan jika tailing ditempatkan, dibuang dari mulai permukaan laut dari paling atas, ini bukan di bawah, ini mencontohkan kepada atau kajian ilmiah saja.  Jika dilepas dari permukaan air, dia itu akan melayang atau akan tenggelam?

AW:
Akan tenggelam, Bapak Penasehat Hukum.

PS:
Akan tenggelam.

AW:
Ya.

PS:
Kalau tailing itu tenggelam, faktor fisika apa yang membuat dia menjadi tenggelam menurut bacaan dan studi yang Saudara lihat per dokumentasi?

AW:
Karena kerapatan massa butiran tailing itu jauh lebih besar dari pada kerapatan massa air.  Kerapatan massa tailing itu menurut dokumen adalah 2600 Kg per meter kubik sementara kerapatan massa air laut paling berat adalah 1030, jadi 2600 terhadap 1030, apabila ada butiran tailing yang dijatuhkan secara hipotetis dari lapisan manapun dia akan perlahan-lahan tenggelam.

PS:
Dalam kajian Saudara kalau memang itu tenggelam secara perlahan-lahan dan itu juga dipengaruhi ataukah dapat dia dipengaruhi oleh berat jenisnya?

AW:
Benar.

PS:
Benar.  Itu yang Saudara maksud kerapatan massa tadi?

AW:
Kerapatan massa, benar.

PS:
Iya, kita tahunya, jaman SD, BD-BD begitu berat jenis begitu kan?  Kita enggak tahu apa karena massa.  Baik, kalau dia secara fisika artinya secara fisika dapat dipastikan dia akan tenggelam masalah waktunya berapa lama akan tenggelam Saudara mempelajari atau ikut meneliti?  Jika ini berbicara berjika-jika, masih.  Dari kajian ilmiah saja, jika iya ditempatkan dari permukaan dilepas dari permukaan.

AW:
Ya Bapak Penasehat Hukum saya mempelajari karena dalam profesi teknik kelautan yang saya tekuni itu sedimentasi merupakan salah satu faktor penting di dalam profesi.  Untuk itu saya kembali menggunakan layar, Bapak Hakim.

PS:
Silakan.  Mohon izin Pak.

HK III:
Yang bilang silakan…

PS:
Maaf?

HK III:
Ya silakan lah, ya saya yang bilang silakan.

PS:
Mohon izin Pak.

AW:
Gambar ini menunjukkan besaran yang disebut kecepatan jatuh.  Kecepatan jatuh adalah kalau saya memiliki butir sedimen, apakah itu pasir ataukah itu apa saja, krikil atau sampai butir-butir kecil, kemudian ditaruh di dalam air dan kemudian apa yang terjadi?

PS:
Sebelum terlalu jauh, tapi ini masih bagian ilmu fisika ya, ilmu bagian Saudara ya, bagian keahlian Saudara ya?

AW:
Kelautan fisik, Pak.

PS:
Ya, masuk ini tentang apa kelautan fisik, ya.

AW:
Ya betul.

PS:
Supaya jangan menjelaskan yang bukan bidangnya maksud saya.

AW:
Baik, Bapak, masih dalam kompetensi kami dan sebagai [tidak jelas] nah ini ada sebuah grafik yang pada sumbu mendatar itu menunjukkan diameter dalam mikrometer jadi kira-kira kalau pada 400 itu kira-kira 0,4 mili kalau kita mengenai mili jadi kira-kira cukup besar di sana, kemudian makin kecil, dia makin butirannya makin halus.  

Nah ini kira-kira dapat mewakili fisik dari tailing PT NMR.  Kemudian pada sumbu ini itu dinyatakan kecepatan jatuh berdasarkan penelitian dan dalam hal ini kami ambil gambar ini dari website PUDAV sebuah institusi keairan yang terkemuka di Belanda.

PS:
Bagaimana tadi kurang jelas?  Dari mana?

AW:
Dari PU Technical University DAV sebuah institusi keairan yang sangat terpandang.

PS:
Dari Belanda itu?

AW:
Di Belanda Pak.  Dan kemudian di sini menunjukkan kisarannya ya tentu bergantung kepada ukuran butir.  Makin besar, makin cepat jatuh.  Makin kecil dia makin lambat jatuh seperti tadi Bapak katakan bergantung pada waktu.

PS:
Iya.

AW:
Nah ordenya, kalau kita bicara orde, adalah kecepatan jatuhnya itu, ini meter per detik kalau saya kalikan 100 menjadi sentimeter perdetik, beberapa sentimeter per detik.  Kalau butirannya kira-kira 1/2 mili, maka kecepatan jatuhnya kira-kira 5 sentimeter per detik.  Tapi dia akan jatuh kalau butirannya lebih kecil, maka kecepatannya akan pelan.  Ini barangkali menjawab pertanyaan Bapak.

PS:
Baik, apakah teori ini akan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor fisik di laut katakan pasang, angin, ombak, dan seterusnya.

AW:
Ya, karena sendimen di laut itu adalah sebuah obyek tentu dia akan dipengaruhi oleh hal-hal lain semua gaya alam yang ada di laut.  Tadi yang kami sebutkan kecepatan jatuh ini kan semata-mata berdasarkan grafitasi karena beratnya dia turun ke bawah.  Tapi jika di suatu tempat ada arus horisontal ada tenaga-tenaga lain yang bisa membawa dia maka dia akan terbawa sesuai dengan kekuatan yang ada tersebut.

PS:
Baik, kalau secara fisika itu tadi saya tanyakan di permukaan.  Yang Saudara pelajari dari dokumentasi atau memang mungkin Saudara mempelajari juga pada saat studi di mana PT NMR menempatkan tailing?  Pipanya itu per dokumentasi atau per penelitian di dasar laut, di tengah laut atau di permukaan laut?

AW:
Baik, salah satu gambar saya menunjukkan posisinya.  Posisi pembuangan tailing PT NMR itu berada pada kedalaman 82 meter dari permukaan laut.

PS:
Itu di dasar laut apa di pertengahan air?

AW:
Pipanya duduk di dasar laut, Pak.

PS:
Duduk di dasar laut.  Bisa Saudara gambarkan bagaimana pola penebaran secara fisika tailing yang demikian?

AW:
Iya, nah pada waktu mulai tentu ujung pipa tersebut masih terbuka terhadap laut.  Kemudian bersamaan dengan waktu seperti yang terbukti dari profil pada tahun 1998 yakni 2 tahun setelah operasi, itu sebetulnya ujung pipa itu sudah ditimbun oleh gundukannya sendiri.  Seperti ini yang terlihat.  Jadi 2 tahun setelah beroperasi itu sudah terjadi timbunan hampir 10 meter, 9 meter lebih.  Nah, sehingga mekanisme penyebarannya itu sebetulnya adalah ujung pipa kemudian di sini ada gundukan, praktis dia tidak pernah berhubungan langsung dengan air.  Dia harus melalui gundukan itu tersebut yang berfungsi sebagai…

PS:
Berarti secara perlahan dia mendorong gundukan yang ada sebelumnya?

AW:
Betul dan itu dibuktikan juga dengan gambar ini, pada tahun 2004 ini perubahan sedikit, itu terdapat gundukan di sebelah sana, karena memang masanya kan selalu bertambah.  Tetapi dia tidak kemudian teraduk-aduk ke sana kemari, gundukan itu tetap di sana.

PS:
Artinya gambar ini Saudara presentasikan atau perlihatkan ke kita sekarang itu berdasarkan ada kajian dokumentasi dan ada juga penelitian yang secara empirik enggak oleh Saudara secara pribadi?

AW:
Gambar ini Pak, gambar ini itu adalah sebetulnya kan gambar kedalaman muka air, itu…

PS:
Iya, atau bisa disimpulkan seperti ini ke permukaan tailing atau bathimetrinya itu berdasarkan hasil penelitian PT NMR?

AW:
PT NMR per kewajiban dia harus melakukan pengukuran secara berkala.  Data itulah yang saya minta kepada PT NMR kemudian saya klop sendiri dan menghasilkan profil seperti ini.  Jadi datanya dari PT NMR tetapi yang membuat kloping dengan grafik ini adalah saya sendiri.

PS:
Baik.  Kalau melihat kepada profil gundukan atau bathymetri dari tailing itu sendiri, seberapa jauh dari titik center pipa itu menebar ke sekeliling lautan di tatak tailing itu sendiri?

AW:
Terhadap badan air, ke arah atas, pada setelah tahun 2004 itu ada jarak 10,5 meter harus menembus, harus menembus gundukannya sendiri untuk masuk ke dalam air kemudian dalam arah horisontal itu lebih jauh lagi ini skala 1500 kira-kira dia harus menempuh secara horisontal itu sekitar 200 meter.

PS:
Apakah Saudara Ahli selain membaca laporan dari PT NMR juga membaca hasil penelitian-penelitian pihak lain atau instansi lain, intitusi lain atau peneliti lain tentang kondisi laut Buyat?

AW:
Laut Buyat sepanjang itu terkait dengan masalah fisiknya…

PS:
Ya?

AW:
Saya mencoba selalu mencari bahan-bahan lebih dari yang diberikan oleh PT NMR.

PS:
Apakah di dalam ketika Saudara mempelajari per dokumentasi hasil penelitian orang lain, pernah tidak Saudara menemukan bahwa PT NMR, tailing PT NMR itu ditemukan mengambang di permukaan mixed layer.

AW:
Untuk menjawab itu saya tidak menggunakan mana-mana…

PS:
Iya?

AW:
Tapi saya menggunakan hasil pemantauan PT NMR sendiri…
PS:
Selain pemantauan PT NMR apakah ada orang lain yang mempelajari atau membuat suatu bukti yang akan tentu kajian ini kajian perpustakaan, kajian hasil studi orang lain, pernah tidak menemukan ada satu studi, saya menemukan tailing PT NMR ada di daerah kedalaman sekian.  Ternyata dia mengambang misalnya seperti itu, ada tidak?

AW:
Sepengetahuan saya, saya tidak pernah membacanya.

PS:
Tidak membacanya.  Kalau secara fisika tadi itu penebaran ke samping, secara teori grafitasi kalau sudah tailing ditempatkan duduk secara perlahan mendorong gundukan yang ada, kekuatan apa yang bisa membuat tailing ini berpotensi wheelling up atau…

[rekaman terhenti]

HK III:
...Arus tadi...
AW:
Tadi ada satu lagi karena Bapak menyebutkan up wheelling.
PS:
Ya, up wheelling.
AW:
Tadi sebetulnya adalah gaya keempat yang belum sempat saya nyatakan.
PS:
Silahkan-silahkan kalau ada di luar yang sudah dijelaskan tadi.
AW:
Tadi angin ya Pak angin, kemudian ada gelombang ada arus dan yang ketiga itu, yang keempat itu sebetulnya up wheelling yang sebetulnya adalah sebuah bentuk pengapungan.
PS:
Baik.
AW:
Nah tapi up wheelling itu, kami punya begini tapi di satu secara vertikal di satu pihak kita punya gravitasi kemudian di lain pihak ada gaya up wheelling.
PS:
Oh di satu sisi ada gaya garavitasi, di sisi lain ada gaya up wheelling, bagaimana apa itu up wheelling ini kita ini tidak mengerti sama sekali coba?

AW:
Up wheelling itu merupakan sebuah proses di laut dimana lapisan air dibawah itu pelan-pelan naik ke atas.
PS:
Saudara katakan itu mengambil sumber Wetrik eh bagaimana bacanya?
AW:
Itu Wetzky.
PS:
Itu tulisan dan penelitian, jurnal ya?
AW:
Ini adalah dari sumber penelitan dia, kebetulan dia mengambil penelitian up wheelling untuk perairan diantara Jawa dan Australia.

PS:
Antara Jawa dan Australia, baik.
AW:
Memang tidak berlangsung di Teluk Buyat, tapi ini dapat memberikan orde karena tadi kami sebelumnya menunjukkan kepada Bapak, orde kecepatan jatuh beberapa centimeter per detik kemudian kami ingin menunjukkan per literatur juga...

PS:
Baik.

AW:
Bahwa yang disebut up wheelling hanya mampu mengangkat lapisan tadi dengan kecepatan sepersepuluh ribu sentimeter per detik.
PS:
Sepersepuluh ribu.
AW:
Jadi jika kalau ini dimasukan secara teori dia dapat mengangkat sesuatu ke atas ya, tapi kecepatannya sangat rendah sehingga praktis tidak akan terangkat karena sebelum terangkat pasti akan jatuh dulu dengan gaya gravitasi.
PS:
Kalau dalam konteks penelitian yang Saudara sebutkan sumbernya itu dengan apa yang Saudara pelajari per AMDAL, per dokumen PT NMR, apa pendapat Saudara tentang tailing PT NMR disana mungkin terangkat tidak secara gravitasi dan pengaruh apa yang di tanyakan Ibu Hakim tadi, kesimpulannya apa?

AW:
Ini sudah sampai pendapat ya Pak.
PS:
Kesimpulannya?
AW:
Pendapat berdasarkan hal-hal lain yang tadi telah saya sebutkan 

PS:
Ya, kesimpulannya 

AW:
Bahwa tailing PT NMR di Teluk Buyat itu stabil di dasar laut.
PS:
Itu per teori?

AW:
Bukan, bukan.
PS:
Kalau untuk mengetahui apakah...
AW:
Bukan hanya per teori itu malah sebetulnya malah sebetulnya. 

PS:
Yang sebetulnya?

AW:
Sebetulnya bedasarkan hasil pemantauan, hasil pengukuran profil, sebetulnya, jadi ini  lebih merupakan fakta empiris.
PS:
Data empiris.

AW:
Fakta empiris.

PS:
Kalau untuk membandingkan suatu kajian yang sifatnya, ini umum ini sebenarnya pertanyaannya ini tapi kalau tidak katakan Ahli rasanya kurang pas.  Kalau penelitian berdasarkan kajian yang sifatnya pendapat umum jika dibandingkan dengan suatu kesimpulan yang didasarkan dengan penelitian di lapangan langsung secara ilmiah valid mana?

AW:
Jadi Bapak Penasehat Hukum dalam satu jawaban saya kepada Bapak Hakim adalah bahwa sebuah pendapat ilmiah harus didasari atas data atau fakta.
PS:
Baik, kalau begitu untuk bisa mengetahui ada di Teluk Buyat, tadi Saudara sudah katakan sudah memastikan dan menyimpulkan tidak ada up wheelling tailing PT NMR di Laut Buyat sekarang secara ilmiah, untuk bisa mengetahui ada tidaknya up wheelling itu diperlukan tidak penelitian apa cuma membaca literatur-literatur bisa dipastikan di sana akan terjadi up wheelling atau tidak?

AW:
Untuk memberikan pendapat yang pasti secara ilmiah harus didasarkan pada data, dan kalau tidak ada data itu hanya sebatas pada pendapat saja.

PS:
Hanya sebatas pendapat saja yang kualitasnya seperti apa dari sudut pandang ilmiah?

AW:
Karena tidak didukung oleh fakta maka dia betul-betul hanya sebatas pendapat saja

PS:
Hanya sebatas pendapat.  Baik, terima kasih Yang Mulia pertanyaan kami cukup.
HK III:
Silahkan kami berikan kepada JPU untuk mengajukan pertanyaan.
J1:
Terimakasih Yang Mulia, kami akan lanjutkan pertanyaan kami, Saudara, saya menyebutkan pertama Saudara Saksi, tadi Saudara mengatakan Sadudara melakukan penelitian antara lain berdasarkan dokumen dan kemudian ada juga Saudara mengatakan berdasarkan penelitian secara langsung melalui alat yang Saudara katakan tadi?
AW:
Benar.
J1:
Saya minta Saudara Saksi barangkali bisa menjelaskan bahwa dalam hal-hal apa itu yang Saudara lakukukan penelitian melalui dokumen-dokumen dan melalui alat?

AW:
Terima kasih atas pertanyaanya, sebetulnya semuanya itu adalah datanya adalah bentuknya sama Pak, yaitu profil suhu air laut.  Profil adalah variasi suhu terhadap kedalaman, jadi sebetulnya semuanya apakah itu dari dokumen atau itu berasal dari pengukuran itu bentuk datanya adalah perubahan suhu terhadap kedalaman laut.

J1:
Itu menyangkut suhu apakah Saudara melakukan, melalui dokumen, saya maksud dokumen ini, dokumen yang Saudara katakaa tadi bahwa dokumen dari PT NMR itu yang saya maksudkan, menyangkut suhu apakah Saudara melakukan penelitian itu apakah hanya berdasarakan dokumen dari PT NMR ataukah melalui alat yang Saudara katan tadi?

AW:
Baik, saya menggunakan layar, untuk memperjelas jawaban saya Bapak JPU, saya mengelompokkan data yang menjadi dasar temuan saya menjadi tiga, yang pertama adalah data yang dilakukan, data yang berasal dari PT NMR karena yang bersangkutan harus melakukan pengukuran secara berkala dimandatkan oleh rencana pemantauan lingkungan.
J1:
Itu dokumen ya?
AW:
Dokumen bentuknya, bentuknya sebetulnya adalah elektronik karena datanya, nah PT NMR dalam keadaan normal melakukan pengukuran minimal 1 kali 1 bulan dan kemudian dalam kurun waktu 1996 sampai 2004 itu kepada saya yang tersedia adalah 285 data profil.
J1:
Data, dokumen ya?
AW:
Profil, kemudian kelompok kedua karena sesuatu hal yang saya tidak tahu konteksnya itu PT NMR melakukan pengukuran yang lebih detail selama 3 bulan dari bulan Desember 1997 sampai dengan Pebruari 1998 dimana suhu air laut itu diukur setiap 10 menit.
J1:
Itu yang melakukan penelitian Saudara atau?

AW:
PT NMR bukan saya.

J1:
PT NMR jadi saya mengambil barangkali kesimpulan saya itu dokumen dari PT NMR , terus silahkan.
AW:
Karena diambil 10 menit, sekali datanya banyak sekali dalam kurun waktu 3 bulan kami menghitung ada 11. 865.
J1:
Dengan demikian yang Saudara lihat itu adalah kesimpulan dari PT NMR.
AW:
Bukan kesimpulan Bapak JPU.
J1:
Ya, maksudnya hasil datanya itu data dari PT NMR

AW:
Benar.
J1:
Dengan demikian semua pencatatan-pencatatan itu kan bukan dari saya tapi dari, bukan dari Saudara tetapi tadi dari PT NMR?
AW:
Betul, pengukurannya oleh PT NMR.
J1:
Baik, ya.
AW:
Kemudian data tambahan itu sebetulnya tidak banyak, kelompok ketiga itu yang bukan dari pemantaun RPL dan juga bukan dari penukuran khusus itu juga tidak banyak, satu adalah berasal dari Kementerian Lingkungan Hidup yang melakukan studi Tim Independen, itu hanya 11 titik, dan kemudian saya sendiri sebetulnya datanya sangat terbatas hanya 3 titik.
J1:
Hanya  3 titik, itu Saudara yang melakukan penelitian secara langsung?
AW:
Langsung oleh saya.
J1:
Hanya 3 titik?
AW:
Benar.
J1:
Ya.
AW:
Tapi karema semua bentuknya semua adalah sama jadi permukaan kemudian suhu dengan kedalaman beberapa maka saya mengolahnya secara statistik untuk mendapatkan kesimpulan yang tadi telah saya sampaikan kepada persidangan ini.
J1:
Baik terima kasih silahkan Saudara Saksi, saya kembali bertanya kepada Saudara sebagai Ahli, tadi Saudara sudah menjelaskan tadi ya, tentang lapisan-lapisan itu, saya ingin tanya Saudara, apakah lapisan-lapisan dalam laut, Saudara sebagai ahli kelautan bahwa lapisan-lapisan itu hanya terbatas pada 3 lapisan tersebut seperti yang Saudara katakan tadi, laut dalam, termoklin dan mix layer.  Apakah ada lain-lain lapisan lagi yang Saudara ketahui sebagi ahli?

AW:
Dari sudut pandang temperatur itulah itulah pembagian pelapisan berdasarkan suhu, jadi betul-betul tiga itu mix layer, termoklin dan laut dalam.
J1:
Itu menurut pendapat Saudara?
AW:
Bukan menurut pendapat saya karena itu didukung oleh literatur Pak.
J1:
Apakah ada menurut Saudara dan sepengetahuan Saudara ya, sepengetahuan Saudara apakah ada pendapat-pendapat lain, pendapat-pendapat ahli lain juga ada lapisan‑lapisan, pembagian-pembagian lapisan seperti yang Saudara katakan, pembagian-pembagian lain begitu pada lapisan-lapisan laut?
AW:
Kalau peristilahan lapisannya itu tidak ada yang lain, secara suhu ada mix layer, termoklin dan laut dalam itu, itu dimana-mana di literatur mengatakannnya begitu, yang berbeda yang tadi kami katakan dalam jawaban yang lain itu adalah kuantifikasinya kalau tadi yang saya gunakan 1 celcius, ahli yang lain barangkali menggunakan definisi yang lain tetapi esensinya tidak berbeda.
J1:
Berarti ada ahli yang alin memberikan definisi yang lain, menurut  Saudara?

AW:
Kuantifikasi yang lain.
J1:
Dengan demikian ada begitu pemikiran-pemikiran yang lain terhadap lapisan-lapisan yang lain dilihat dari suhu, menurut Saudara katakan tadi?
AW:
Pelapisannya tidak, kalau pelapisan tidak, itu kami tadi mengatakan itu dimanapun di literatur kelautan itu pasti tidak itu, yang berbeda itu menempatkan mix layernya itu berada di posisi mana itu yang bisa berbeda.
J1:
Itu yang bisa berbeda jadi bisa dimungkinkan ada perbedaan antara ahli lain tentang letak suhu yang Saudara katakan tadi?
AW:
Ya benar.
J1:
Baik, terima kasih, sedikit saya katakan Saudara Ahli, kapan Saudara melakukan penelitian di teluk Buyat itu saya bukan mengatakan tahun, bulan apa Saudara mengadakan penelitian?

AW:
Yang saya sendiri Bapak Hakim?
J1:
Saudara...
AW:
Bulan Maret 2006.
J1:
Bulan Maret 2006, berapa kali Saudara melakukan penelitian secara alat seperti Saudara katakan tadi menyangkut pengukuran suhu?
B
Yang saya lakukan sendiri?
J1:
Yang Saudara lakukan sendiri.
AW::
Hanya pada bulan Maret 2006.
J1:
Hanya bulan Maret 2006, saya pengin walaupun sudah jawab tadi letak pipa daripada PT NMR sesuai dengan hasil dari penelitian Saudara, berapa jarak dari permukaan laut?

AW:
Ujungnya terletak pada 82 meter.
J1:
Kedalaman itu?
AW:
Kedalamannya.
J1:
Tetapi jarak dari permukaan laut itu?

AW:
Oh jarak dari pantai?

J1:
Jarak dari pantai ya maaf-maaf.
AW:
Kami pastikan dulu lewat gambar.
J1:
Saya belum mendengar juga penjelasan Saudara itu

AW:
Jarak dari pantai sekitar 900 meter eh maaf-bentar, 400 ditambah dengan 200, 400.
J1:
Saudara ingat, Saudara lupa atau Saudara tidak tahu?

AW:
Tadi ini saya membaca sekala nya disini, saya membaca skalanya di sini, ini adalah 400 ditambah sekitar 200, sekitar 500 secara jarak horizontal, tapi seingat saya pada dokumen PT NMR itu jarak, karena dia mengikuti kontur itu sekitar 900 meter dari tempatnya, panjang pipanya 900 meter tapi jarak dari titik pantai itu 600an meter, 

J1:
Saudara itu pendapat Saudara atau Saudara punya dokumen?

AW:
Bukan pendapat, karena ini adalah objek fisik yang ditempatkan jadi itu bukan pendapat Bapak.
J1:
Ya, berarti secara faktual?
AW:
Faktual dapat dibuktikan .
J1:
Sekarang dari permukaan itu, dari pantai jaraknya sampai ke laut diukur enggak Saudara pada waktu itu, Saudara mengukur enggak waktu itu?

AW:
Kalau saya mengukur tidak.
J1:
Tidak mengukur?
AW:
Tidak mengukur.
J1:
Baik Saudara, silahkan pakai mike dulu Saudara Ahli , saya pingin penegasan lagi ujung pipa pembuangan tailing daripada PT NMR, secara faktual yang Saudara teliti ituberada pada daerah mana.  Saudara menyatakan pada daerah lapisan termoklin.
AW:
Benar.
J1:
Saya mengatakan seperti ini, benarkah?

AW:
Benar.
J1:
Baik, barang kali pertanyaan kami sampai demikian, akan dilanjutkan oleh rekan kami.
AW:
Silahkan.
J2:
Baik, terima kasih pertanyaan akan kami lanjutkan mungkin Bapak bisa tetap berdiri saja mungkin karena kami masih minta penjelasan...

JP:
Terima kasih.

J2:
Dalam sosialisasi Bapak bisa jelaskan?

JP:
Baik, baik.

J2:
Karena Bapak atas pertanyaan dari Tim Penasehat Hukum tadi bahwa Bapak juga melakukan penelitian mengenai tailing, nah namun dari tadi belum Saudara Saksi atau Saudara Ahli jelaskan perbedaan penempatan tailing apabila ditempatkan di daerah yang menurut Saudara Saksi atau Ahli ini di daerah mix layer atau di lapisan termoklin itu perbedaannya apa, apabila tailing itu ditempatkan di lapisan-lapisan tersebut.

JP:
Ya.

J2:
Silahkan.

JP:
Baik, terima kasih saya mendapatkan kesempatan untuk menjelaskan, perbedaannya jadi ini wacananya teori ya Pak, perbedaannya.  Apabila suatu padatan itu dilepaskan di daerah mix layer karena sifat mix layer yang homogen baik temperatur, kerapatan massa, salinitasnya maka kemungkinan besar dia akan teraduk kemana-mana oleh gaya-gaya yang ada di laut.  Kan tadi juga kami sebutkan bahwa gaya gelombang misalkan itu adalah fenomena permukaan, jadi kalau dia ditempatkan di permukaan itu bisa berbahaya karena akan mengalami gaya-gaya yang besar dan kemudian bisa kemana-mana.  Jika ditempatkan di kedalaman yang lebih besar dalam hal ini misalkan di sini Pak, yang terjadi adalah 2 hal, yang pertama adalah terdapat pelapisan sifat fisik mulai dari temperatur, salinitas, salinitas mungkin tidak banyak berbeda di Indonesia tetapi kerapatan massa.  Nah, karena kerapatan massa sesuai dengan suhunya itu yang dingin itu lebih berat, dia berada di bawah kemudian makin ke atas dia makin panas dia makin ringan, terjadilah sebuah pelapisan yang secara teoritis itu akan mencegah terbawanya sebuah butiran padatan dari tempat yang lebih dalam ke tempat yang lebih tinggi, nah itu bedanya Bapak JPU.

J2:
Sebelum jauh ke sana saya ingin memastikan tadi Bapak juga menerangkan adanya pengaruh gravitasi terhadap sedimen atau pengukuran kecepatan gravitasi terhadap sedimen maupun adanya up wheelling, ah itu untuk lapisan termoklin atau untuk semua lapisan di lautan?

AW:
Kalau untuk yang tadi, yang kecepatan jatuh itu sebetulnya dimana pun karena ini Pak, sebentar, jadi ini ya Pak, ini sebetulnya di semua perairan dan kalau kita melihat sebetulnya kerapatan massa itu, sebentar ya, kerapatan massa air laut itu kisarannya juga tidak besar sebetulnya dari 1000 - 1030, jadi tadi yang kami katakan ketepatan jatuh itu dimana saja dan up welling itu lagi adalah peristiwa khusus dia adanya di suatu tempat tertentu, kebetulan yang saya kutip tadi adalah dari perairan antara Jawa dan Australia, itu terjadinya di semua tempat Pak.

J2:
Baik, Saudara Saksi atau Ahli tadi menjelaskan juga ya bahwa apabila sedimen itu ada di lapisan mix layer bisa teraduk dan tersebar ke mana-mana.

AW:
Teoritisnya.

J2:
Teoritis ya, ya, andaikata saya minta pendapat dari Saudara Ahli, andaikata pada daerah atau lapisan mix layer terjadi kebocoran pipa apa yang akan terjadi dengan sedimen atau dengan tailing yang ada di bocoran di lapisan mix layer?

AW:
Jika terjadi pelepasan butir sedimen di daerah, di daerah mix layer itu karena sifatnya yang homogen maka dia akan dapat tersebar.

J2:
Dapat tersebar kemana-mana.  Tadi dari pertanyaan Saudara Tim Penasehat Hukum , Saudara juga karena Saudara obyek penelitiannya adalah tailing otomatis Saudara juga mempelajari masalah atau unsur-unsur yang terkandung di dalam tailing atau tidak?

AW:
Sebetulnya kajian yang ditugaskan kepada saya adalah pada profil suhu jadi kalau mengenai sifat-sifat tailing sendiri saya tidak mendalami Bapak JPU.

J2:
Saudara tidak mendalami sifat-sifat tailing sendiri, kalau unsur-unsur tailing apa saja yang ada dalam tailing itu Saudara Ahli mempelajari atau tidak?

AW:
Unsur-unsur di dalam tailing itu terkandung, itu terkait metalurgi itu bukan bidang saya.

J2:
Ya berarti tidak, Saudara tidak kaji ya.  Lalu yang Saudara Ahli jelaskan adanya pengaruh gravitasi terhadap sedimen...

AW:
Ya.

J2:
Itu sedimen yang mana dan sedimen yang dalam bentuk apa?

AW:
Ya, ya baik Bapak saya bisa melihat arah pertanyaan Bapak jadi begini secara detil saya tidak kompeten untuk berbicara mengenai komposisi tailing tetapi yang terkait dengan masalah fisik kelautan itu adalah sedimen sebagai sebuah padatan.  Itu bisa sedimen alam atau sedimen yang berasal dari tailing dan untuk itu saya merasa berkompeten karena masalah sedimentasi di laut itu adalah salah satu bagian dari bidang profesi kelautan Bapak.

J2:
Jadi, tetapi dalam hal ini yang Saudara Ahli pelajari dan dalam studi Ahli ini adalah yang hanya menyangkut sedimen saja?

AW:
Yang menyangkut sifat fisik sedimen yang terkait dengan kelautan.

J2:
Sifat fisik sedimen saja?

AW:
Ya betul.

J2:
Tapi tidak secara detil memperinci sedimen itu komposisinya...

AW:
Komposisi kimia itu segala itu tidak...

J2:
Komposisi kimia itu tidak ya?

AW:
Ya.

J2:
Baik, kemudian ini sedimen Saudara Ahli katakan bahwa di semua lapisan berlaku itu teori kecepatan baik gravitasi maupun up wheelling tetapi di sisi lain Ahli juga menerangkan bahwa karena adanya suatu proses yang terjadi di daerah mix layer itu akan tersebar, bagaimana penyebaran pola persebaran dari...

PS:
Sudah ditanyakan Yang Mulia, kami sudah menanyakan kalau tailing atau sedimen di permukaan pola penyebaran jadi sudah ada grafik yang dibuat, yang diambil dari Belanda teorinya.  Terima kasih, jangan diulang-ulang maksud kami.

J2:
Saya tidak akan mengulang pertanyaan yang lain karena maksud pertanyaan saya juga akan lain dengan mungkin jawaban dari Ahli ini.
HK III:
Coba-coba saja.

J2:
Ya, saya ingin penjelasan dari Ahli pola persebaran itu, apakah pola persebaran itu hanya vertikal  saja atau hanya horizontal saja atau bisa vertikal bisa horizontal?

AW:
Padatan sendimen jika ada yang dilepaskan di mix layer itu akan dibawa sesuai dengan gaya pembawanya, nah gaya pembawanya itu yang kami sebutkan ada angin, ada gelombang, ada arus, dan kemudian ada...
J2:
Up wheelling.
AW:
Up wheelling betul, nah misalkan pasang surut, pasang surut itu karena dia pantai ya pak ya, dia waktu pasang akan masuk kemudian pada waktu surut dia akan keluar, jadi arahnya itu adalah ke arah pantai atau keluar pantai.  Kemudian gelombang, gelombang itu pada umumnya datang dari arah laut begitu, kalau di permukaan karena gelombang adalah fenomena permukaan, biasanya dia membawa menuju pantai karena gelombang kita lihat datang dari arah laut, nah arus ini sendiri sebetulnya dia tidak berdiri sendiri ya, arus itu bisa dibangkitkan oleh angin, bisa dibangkitkan oleh gelombang kemudian oleh pasang surut itu tergantung arahnya, dan kemudian yang vertikal dari semua itu sebetulnya ya hanya up wheelling itu tadi yang secara gaya apung membawa ke atas.  Nah tapi bagaimana penyebaran di sini itu adalah pernyataan hipotetis karena saya juga tidak meneliti dan juga tidak terjadi pembuangan di daerah mix layer di sini . Demikian Bapak JPU.
J2:
Ya, memang tidak ada pembuangan di mix layer, yang saya tanyakan apabila ada pembuangan disitu atau ada kebocoran disitu apa yang akan terjadi dan itu sudah dijawab tadi.  Kemudian pertanyaan kami lanjutkan, ini menyangkut lagi-lagi teoritis dan mudah-mudahan ini masih berkaitan dengan kajian yang Saudara Ahli lakukan ya, secara teoritis pada baik dari awal pembuangan pipa atau pelepasan tailing dari mulut pipa itu, apakah bisa dengan kan dilakukan dengan tekanan tertentu, apakah bisa itu kemudian menimbulkan kekeruhan terlebih dahulu disekitar lokasi ujung pipa itu walaupun menurut teori yang Saudara kemukakan sedimen itu akan turun apakah bisa sebelum turun itu menimbulkan kekeruhan atau tersebar dulu kemudian turun, ya karena dilepaskan dengan tekanan tertentu, kami minta pendapat Saudara?
AW:
Kami tidak, saya tidak ingin berspekulasi kaitan kekeruhan adalah dengan jumlah padatan yang berada di dalam air dan untuk itu saya mengutip data yang saya ambil dari rencana pelaksana laporan-laporan rencana pelaksaan pemantauan itu sampai dengan kedalaman 50 meter itu sejak awal beroperasinya PT NMR itu tidak pernah terjadi kekeruhan di permukaan sampai 50 meter, nah ini saya menjawabnya dengan fakta yang dilaporkan di dalam pematauan lingkungan.
J2:
Fakta berdasarkan data dari PT NMR?
AW:
Tentu.
J2:
Untuk itu saya mau menanyakan masih berkaitan dengan ini, dan juga berkaitan pula dengan titik yang menjadi objek pengkajian Saudara yang hanya 3 titik justru Saudara ahli mengatakan bahwa itu tidak cukup banyak untuk dikaji secara statistik tetapi dalam kesimpulan Saudara Ahli, Saudara Ahli menggunakan kesimpulan secara statistik berdasarkan data dari PT NMR, bagaimana sebenarnya metodologi yang Saudara Ahli gunakan dan bagaimana Saudara Ahli bisa mempercayai validasi data-data yang disampaikan oleh PT NMR?

AW:
Terima kasih atas pertanyaannya, jadi kami kembali pada kelompok data tadi, kelompok data pertama adalah pemantauan PT NMR sebagai pelaksanaan dari rencana pemantauan lingkungan, ini adalah dokumen resmi yang mestinya di dalam konteks AMDAL harus sudah diverifikasi oleh badan-badan yang terkait apakah itu daerah atau Kementerian ESDM atau Lingkungan Hidup, jadi pada waktu menerima data ini saya menganggap bahwa data ini adalah benar, kemudian data set kedua yang jaug lebih banyak, ini memang yang dilakukan PT NMR sendiri begitu, saya tidak dalam posisi untuk mempertanyakan validitas, saya diberikan data, saya menganggap itu benar, kalau tidak benar itu urusan lain begitu. Jadi memang saya asumsi dasarnya adalah good faith adalah dengan kepercayaan bahwa data-datanya adalah benar begitu, kemudian yang terakhir sendiri yang kami akui 3 titik data itu tidak akan bisa mengambil kesimpulan, itu sebabnya saya menggantung kan diri kepada data-data jumlah besar yang ada di sini Bapak JPU.
J2:
Baik, lalu ada penjelasan Saudara Ahli seperti itu, apabila, ini kami minta pendapat lagi, apabila ternyata data yang disampaikan oleh PT NMR itu tidak benar apakah pendapat Saudara itu juga akan sama dengan yang Saudara sampaikan pada persidangan hari ini?

LMPP:
Bapak Ketua, ini pertanyaan sudah berlebihan dan enggak pada tempatnya.
HK III:
Saya kira semua tahu begitulah jika datanya salah tentunya hasilnya salah, saya kira itu tidak perlu ditanyakan, itu udah pengetahuan umum saya kira itu tidak perlu dibuktikan, data salah hasilnya pun salah.
J2:
Baik, pertanyaan kami lanjutkan, ini menyangkut sedimen yang Saudara Ahli katakan bahwa sendimen yang ada di dekat pipa atau sendimen dalam yang di dekat pipa penempatan tailing itu sifatnya solid.
AW:
Stabil.
J2:
Stabil.

[Rekaman terhenti]
AW:
Oleh kesannya itu nanti seperti batu, ini tidak seperti batu.  Gundukannya dapat berubah tetapi dia stabil.

J2:
Gundukannya dapat berubah tetapi dia stabil.

AW:
Stabil ya.

J2:
Ya, kemudian Saudara Ahli juga menjelaskan ternyata tailing yang keluar kemudian adalah bukan dari ujung pipa langsung keluar tetapi melalui bawah.  Bagaimana ini dikaitkan dengan teori atau ilmu pengetahuan, bagaimana bisa itu terjadi apakah itu pengaruh tekanan atau itu menunjukkan bahwa bisa saja sedimen itu dengan mudah digoyang dari segi beberapa macam pengaruh yang Saudara Ahli sebutkan tadi?

AW:
Ya Pak, tadi gambar ini tadi menunjukkan bahwa hanya dalam waktu 2 tahun setelah beroperasi sudah terbentuk gundukan di atas ujung pipa sehingga tailing yang keluar dari ujung pipa itu kami katakan tadi tidak bersentuhan langsung dengan kolom air kenapa itu bisa dilakukan karena dia punya tenaga dari atas karena ada gravitasi yang besar begitu, dia memang keluar ke sana.  Nah, kalau mengenai kemungkinan berubahnya itu tadi kami tunjukkan lewat gambar ini bahwa dalam kurun waktu 6 tahun itu gundukannya bertambah tetapi posisinya stabil sehingga tadi dalam salah satu jawaban kami mengatakan bahwa tailing PT NMR tidak teraduk-aduk kemana-mana dia menggunduk di sana, itu pendapat saya.

J2:
Ya baik, pendapat Saudara seperti itu apabila kami kaitkan lagi kepada pendapat Saudara mengenai lapisan termoklin itu juga sangat dipengaruhi oleh suhu, cuaca dan...

[Rekaman terputus]

J2:
Mungkin untuk dalam waktu yang akan datang suatu saat nanti atau beberapa saat tahun lagi itu merubah keadaan lapisan atau keadaan sedimen itu, bagaimana pendapat Saudara?

AW:
Baik...

[Rekaman terputus]

AW:
Tailing yang tidak batu, tidak membatu jika ada gaya pada daerah ini dia dapat dipindahkan ya tadi kayaknya kami sudah sebutkan tadi ada beberapa macam nah kalau ditanyakan mengenai apa yang terjadi di masa datang kami menjawabnya begini sudah terjadi berapa 10 tahun terakhir itu gundukan itu tetap pada tempatnya.  Jika yang terjadi di masa datang adalah kejadian-kejadian biasa sehari-hari dengan iklim, arus gelombang yang juga sehari-hari seperti yang sudah terjadi dalam waktu 10 tahun ini maka mestinya dimasa mendatang juga terjadi gundukan ini tetap stabil, tapi jika suatu hari nanti terjadi bencana besar kami tidak tahu itu bukan pada kemampuan kami untuk memprediksikan ke depan Pak.

J2:
Bencana yang Saudara sebutkan dapat mempengaruhi itu secara konkrit bencana apa itu?

AW:
Pada tahap ini kami tidak bisa membayangkan Pak JPU dan kami tidak ingin berspekulasi tapi yang ingin kami lebih tekankan adalah bahwa dalam 10 tahun terakhir gundukan itu sudah berada di sana.

J2:
Apakah dengan demikian berarti faktor-faktor alamiah bisa mempengaruhi stabilisasi gundukan itu?

AW:
Faktor-faktor alamiah sehari-hari sudah terbukti tidak dapat mengganggu gundukan tailing.

J2:
Berarti alamiah yang luar biasa yang bisa dikategorikan bencana.

PS:
Mohon Yang Mulia agar dibatasi Saudara JPU ini menambah-nambah keterangan, kata luar biasa lagi ditambahkan.  Kedua, dan sudah ditanyakan ditanya-tanya ulang rasanya hanya membuat membias nanti keterangan Saksi ini.

J2:
Mohon maaf Majelis Hakim Yang Terhormat, kami hanya butuh penegasan dari Saudara Ahli dan pada saat kami mengatakan luar biasa Saudara Ahli juga mengiyakan, jadi entah yang saya tanyakan pendapat Ahli yang merasa ditanya Saudara Tim Penasehat Hukum.  Ini kami mohon biarkan Ahli juga bisa memberikan jawaban atas apa yang kami tanyakan.

HK III:
Tadi saya kira sudah dijawab sama Ahli, kalau keadaannya seperti 10 tahun yang lalu perubahan itu seperti itu saja berarti tetap saja dia stabil di situ ya kalau misalnya kiamat dunia terus apa yang terjadi ya itu dia tidak mau berspekulasi kira-kira begitu sebenarnya artinya, atau gempa tektonik apa yang itu dasar laut itu akhirnya naik ke atas gunung dan lain sebagainya tapi dia tidak mau berspekulasi kalau terjadi peristiwa itu maksudnya itu.  Jadi saya kira itu wajar-wajar itu.

J2:
Ya makanya itulah yang...

HK III:
Ya makanya...

J2:
Harus ditegaskan, hanya...

HK III:
Tapi dia sudah mengatakan dia enggak mau berspekulasi akan ada kejadian seperti itu misalnya apa dasar laut ini terlempar ke puncak gunung misalnya.

[Penonton tertawa]

J2:
Ya...

HK III:
Ya sudah.

J2:
Kami juga saya rasa kami tidak pernah menanyakan prediksi Saudara akan terjadi, tidak pernah ya.  Mungkin untuk sementara dari kami cukup, akan dilanjutkan dari...

J1:
Ya, terima kasih Majelis, kami kira pertanyaan kami dari JPU sudah cukup.

HK III:
Hah?

J1:
Sudah cukup Pak Hakim.

HK III:
Sudah cukup ya, silahkan duduk Saudara Saksi.

LMPP:
Ada tambahan untuk klarfifkasi dari pertanyaan yang tadi Bapak Ketua, mohon izin?

HK III:
Ya silahkan.

LMPP:
Saudara Ahli, bisa kembali kepada data tadi, kelompok data tadi slidenya untuk memastikan saja jadi ini berasal dari pemantauan bulanan PT NMR 1996-2004, jumlah satuan data 285 set, tebal rata-rata mix layer 43 meter.  Pertanyaan saya, jadi untuk penegasan saja ini apakah ini maksudnya dokumen RKL/RPL sebagaimana juga yang dikutip JPU dalam surat dakwaannya, jadi ini 285 set ini maksudnya adalah laporan RKL/RPL yang disampaikan PT NMR ke Pemerintah?

AW:
Ya sebetulnya kalau profilnya sendiri itu tidak selalu dimuat Pak, jadi data ini saya terima dalam bentuk elektronik begitu tapi ini mestinya adalah bagian dari laporan cuma kami tidak membacanya dari buku kalau yang kadar DSS itu saya betul-betul membaca dari buku tetapi kalau yang ini itu bentuknya profil karena saya tidak memasukkan sendiri datanya ke dalam komputer.

LMPP:
Oh, jadi tidak dalam bentuk hardcopy tetapi dalam bentuk elektronik atau softcopy yang adalah pemantauan lingkungan yang disebutkan dengan RKL/RPL?

AW:
Ya benar.

LMPP:
Baik, jadi supaya tidak keliru saja.  Nah yang kedua ini ada dua dokumen yang ada di tangan saya ini dan nanti akan menjadi eh bisa dilihat enggak ini, bisa dilihat ya?

AW:
Ya.

LMPP:
Apa mengenal?

AW:
Saya mengenal dokumen ini.

LMPP:
Bisa dilihat dulu, bisa dilihat dulu, bisa dibaca.

AW:
Dokumen ini berjudul Kaji Ulang Teknis atas Laporan Kementerian Lingkungan Hidup, November 2004 Mengenai Teluk Buyat.

LMPP:
Baik, silahkan duduk dulu.  Jadi, ini Kaji Ulang Teknis atas Laporan KLH November 2004 Mengenai Teluk Buyat, April 2005, dan di sini ada nama Saudara DR. Andojo Wurjanto sebagai Report Authors, jadi penulis ya laporan?

AW:
Benar.

LMPP:
Jadi bisa dijelaskan apakah yang disampaikan di dalam laporan karena nanti kami akan sertakan menjadi bukti surat.

AW:
Ya baik, jadi ini kembali ini dalam konteks permintaan PT NMR kepada saya untuk melakukan kajian khususnya mengenai temperatur perairan.  Nah, salah satu dokumen yang diberikan kepada kami untuk dikaji adalah laporan KLH November 2004 itu, kemudian dokumen ini merupakan sebuah pencermatan, sebuah kaji ulang lagi atas laporan tersebut dan kemudian sejumlah ahli ada 10 ahli di sana itu membahas sesuai dengan bidangnya masing-masing, saya karena terkait dengan masalah suhu juga memberikan pendapat saya mengenai bidang itu.

LMPP:
Jadi apakah yang di dalam laporan itu yang merupakan bagian Saudara juga sama penjelasannya sama seperti yang disampaikan pada persidangan ini, berkaitan dengan suhu, termoklin?

AW:
Ya, yang kami kritisi di sini adalah jumlah data yang sedikit, tadi kami sebutkan dalam kelompok 3 selain 3 data saya ada 11 titik data yang dilaporkan dalam laporan KLH.  Kami mengatakan di dalam dokumen ini bahwa jumlah 11 titik data itu sangat tidak memadai untuk mengambil kesimpulan mengenai ada atau titiknya di Teluk Buyat.

LMPP:
Apakah keterangan Saudara yang ada di dalam laporan itu bisa dijadikan keterangan resmi Saudara dalam persidangan ini?

AW:
Ya Bapak Penasehat Hukum ini adalah dokumen yang sudah hitam di atas putih dapat dijadikan bukti.

LMPP:
Artinya sesuai dengan apa pernyataan Saudara di bawah sumpah tadi bahwa akan memberikan keterangan menurut keahlian Saudara yang sebaik-baiknya?

AW:
Benar.

LMPP:
Nah yang kedua ini ada lagi yang kedua, pernah lihat ini, Laporan Konferensi Seminar Internasional?

AW:
Ya saya melihatnya.

LMPP:
Tolong dilihat dulu.

AW:
Ya dokumen ini adalah sebuah proceeding yang memuat makalah-makalah konferensi seminar internasional tentang Teluk Buyat.

LMPP:
Apakah makalah Saudara ada di sana?

AW:
Ada di sini Bapak Hakim eh Bapak Penasehat Hukum.

LMPP:
Apakah dalam makalah Saudara tadi substansi yang diterangkan dalam persidangan itu juga dibawakan dalam seminar?

AW:
Pas kami tunjukkan di tayangan ini.

LMPP:
Oh ini dia?

AW:
Ini kan sebetulnya, ini kan sama gambarnya Bapak, itu keterangan ini saya menyatakan sudah pernah dipublikasikan ya di dalam dokumen ini.

LMPP:
Jadi yang Saudara sampaikan tadi itu sudah pernah dibawa di dalam seminar ini?

AW:
Ya, ya benar.

LMPP:
Apakah pernyataan Saudara berubah dengan adanya pembicaraan secara ilmiah dalam seminar internasional itu?

AW:
Sampai saat ini tidak berubah bahkan saya jadikan bagian dari kesaksian saya pada hari ini.

LMPP:
Baik, jadi hal-hal lain yang ada dalam laporan ini yang merupakan keterangan Saudara bisa dijadikan keterangan resmi dalam persidangan ini?

AW:
Ya, bagian yang menjadi makalah saya, ya.

LMPP:
Baik, nah terakhir dari saya Bapak Ketua, di sini ada tadi lupa mengenai pendidikan Saudara.  Pendidikan Saudara Doktor Phd dari Teknik Kelautan Ocean Engineering dari Universitas of Dellaware, betul?

AW:
Dellaware, benar.

LMPP:
Dan Amerika?

AW:
Di Amerika, benar.

LMPP:
Kemudian S2 nya atau master juga dari universitas yang sama?

AW:
Dari universitas yang sama.

LMPP:
Dari Dellaware?

AW:
Benar ya.

LMPP:
Kemudian di sini ada keanggotaan profesi ya ada Member of American Geophysical Union?
AW:
Benar.

LMPP:
Betul sampai hari ini?

AW:
Ya.
LMPP:
Member of Persatuan Insinyur of Indonesia PII?

AW:
Benar.

LMPP:
Betul, ya.  Member of Himpunan Ahli Tehnik Hidrolik Indonesia, betul?

AW:
Benar tadi saya sebutkan.

LMPP:
Dan Member of Himpunan Ahli Pesisir Indonesia?

AW:
Benar.

LMPP:
Maksudnya anggota dari Himpunan Ahli Pesisir Indonesia?

AW:
Anggota, benar.

LMPP:
Apa masih ada lagi keanggotaan profesi yang Saudara geluti, enggak ada lagi?

AW:
Sudah.

LMPP:
Kemudian tulisan-tulisan Saudara ini ada banyak ini tulisan Saudara ini betul ini?

AW:
Benar itu sesuai.

LMPP:
Ini semua tulis?

AW:
Betul.

LMPP:
Dan kemudian Saudara mencantumkan di sini mengenai apa fotokopi dari data-data atau buku-buku untuk penjelasan tadi.  Ini betul ini menjadi dasarnya?

AW:
Benar, ya.

LMPP:
Untuk mendukung keterangan Saudara?

AW:
Untuk mendukung keterangan itu karena kami mengutip beberapa sumber dan itu harus dapat dibuktikan dilacak jika orang lain membaca hasilnya sama.

LMPP:
Jadi refererensi tadi yang Saudara kutip adalah ada fotokopinya di sini?

AW:
Ya.

LMPP:
Baik, terima kasih Bapak Ketua.  Apa boleh kami serahkan apa nanti diserahkan saja sebagai bukti?

HK III:
Nanti saja.  Berdasarkan apa di...
LMPP:
Bukti surat nanti.  Terima kasih dari kami cukup, Bapak Ketua.

HK III:
Kami persilakan kepada Saudara Terdakwa untuk mengajukan pertanyaan atau memberi pendapat.

RBN:
Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.
RBN Komentar
RBN:
I have no question to this Witness, but as Defendant I and II, I accept this Expert Witnesses testimony in its entirety.

HS:
Saya tidak ada pertanyaan untuk Saksi ini tetapi sebagai Terdakwa I maupun II, saya terima kesaksian Saksi ini secara keseluruhan.

RBN:
This Witness confirms that there is no evident that tailings are risk suspending, but there is evidence that the tailings on the sea bed are stable and that the thermocline layer in Buyat Bay exist turning at the bottom of the mix layer at the depth between 40 and 50 meters.

HS:
Saksi telah mengkonfirmasi tidak adanya bukti-bukti bahwa tailing tersuspensi kembali ke dalam air.  Namun ada bukti bahwa terdapat suatu lapisan termoklin di Teluk Buyat yang berawal pada dasar lapisan tercampur atau teraduk pada kedalaman antara 40 hingga 50 meter.

RBN:
This Witness also confirms that thermocline would only keep the tailing summarizing to the service should the tailing species suspended in sea water and there is no evident of this.  Fundamentally thermoclines do not keep tailings or sediments on the sea bed gravity does.

HS:
Jadi Saksi juga telah menjelaskan bahwa termoklin hanya akan menahan tailing untuk tidak naik ke lapisan teraduk namun tidak terdapat bukti adanya tailing yang tersuspensi.  Pada dasarnya termoklin tidak menahan tailing maupun sedimen pada dasar laut, yang menahan kedua bahan ini pada dasar laut adalah gravitasi.

RBN:
Thank you.

HS:
Terima kasih.

HK III:
Saya kira sudah cukup Saudara memberikan keterangan.  Silakan ke belakang.

AW:
Terima kasih.

HK III:
Jadi kita coba Saksi yang kedua ya berikutnya siapa tahu bisa selesai sebelum Sholat Jumat.  Silakan dipanggil masuk.

LMPP:
Saudara James Paulus mohon memasuki ruangan sidang.  Silakan.
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James Paulus

HK III:
Silakan duduk.  Nama lengkap Saudara siapa?

JP:
Ir. James Yobert Hanof Paulus, Msi.

HK III:
Lahir di mana dan kapan?

JP:
Lahir di Manado, 11 Januari 1967.

HK III:
Pekerjaan Saudara apa?

JP:
Saya sebagai Dosen di Universitas Sam Ratulangi Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan.

HK III:
Agama Saudara?

JP:
Kristen Protestan.

HK III:
Pendidikan?

JP:
Pendidikan terakhir Magister Science di bidang Enviromental Toxicology atau toksikologi lingkungan.

HK III:
Tinggalnya, alamatnya di mana?

JP:
Alamat di Kelurahan Bumi Nyiur, Lingkungan 1, Nomor 42.

HK III:
Manado ya?

JP:
Manado.

HK III:
Saya, kami tanyakan kepada apa, oh Saudara pernah mengadakan penelitian?

JP:
Pernah.

HK III:
Di Teluk Buyat?

JP:
Ya
HK III:
Pernah, ya.  Tadi Saudara keahlian Saudara khusus apa mengenai apa?

JP:
Bidang keahlian saya toksikologi lingkungan.

HK III:
Toksikologi lingkungan, ya, oke.  Jadi karena Saudara juga pernah mengadakan penelitian atau pengkajian di sana di Teluk Buyat Saudara sebagai Saksi Ahli dan juga sebagai Saksi Fakta ya, jadi terlebih dahulu Saudara disumpah sebagai Saksi Ahli Toksikologi Lingkungan ya.  Silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Ahli]

HK III:
Sebagai Saksi Fakta akan disumpah lagi.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Fakta]

HK III:
Silakan duduk.  Saudara tadi mengatakan bahwa Saudara pernah mengadakan penelitian atau pengkajian di Teluk Buyat, ya?  Pernah ya?

JP:
Ya,
HK III:
Kapan itu?

JP:
Pada tahun 2004 bulan Juli, Agustus, September sampai dengan Oktober.

HK III:
Kira-kira berapa bulan Saudara di sana mengadakan?

JP:
4 bulan.

HK III:
4 bulan, ya.  Saudara dalam mengadakan pengkajian itu apakah sendiri atau dengan tim ahli lain, bidang lain begitu atau memang khusus Saudara sendiri?

JP:
Saya tidak sendirian, tapi dengan dalam tim.

HK III:
Tim yang bergerak di bidang yang sama maksudnya begitu?

JP:
Dalam keahlian yang berbeda-beda.

HK III:
Oh keahlian yang berbeda-beda, ya.  Jadi seperti Tim Terpadu lah begitu ya?

JP:
Ya.

HK III:
Tim terpadu ya.  Itu terdiri dari ahli-ahli apa saja yang ikut dalam tim Saudara itu?

JP:
Jadi ada ahli dinamika populasi, ada ahli produktivitas perairan, ada ahli kualitas air dan saya sebagai ahli toksikologi lingkungan.

HK IIII:
Itu ahli-ahli itu diambil dari mana atau berasal dari apakah dari institusi yang sama misalnya dari Sam Ratulangi atau melibatkan juga ada tim ahli dari luar Universitas Sam Ratulangi?

JP:
Selain dari Universitas Sam Ratulangi ada juga dari pemerintah Propinsi Sulawesi Utara, ada dari BPLH (Badan Pengelola Lingkungan Hidup) Sulawesi Utara, ada juga dari ESDM, dan dari UNIMA.

HK IIII:
Oh begitu ya jadi bukan hanya dari UNSRAT ya?
JP:
Ya

HK IIII:
Khususnya mengenai bidang yang Saudara kaji ya.  Saudara sendiri pernah mengambil tailing dari PT NMR, meneliti?
JP:
Pernah.
HK IIII:
Apakah Saudara bisa atau mengambil tailing itu di sewaktu mau dibuang atau sebelum dimasukkan ke pipa?

JP:
Sampel yang kami ambil adalah sampel tailing yang ada di laut, di dasar..

HK IIII:
Oh yang ada di laut ya, begitu ya.  Contentsnya, isi atau kandungan dari tailing itu sendiri pernah Saudara atau bukan bidang Saudara untuk mengetahui kandungan tailing yang dibuang oleh PT NMR itu ke laut itu, kandungannya ada Saudara tahu?

JP:
Itu bidang keahlian saya.

HK IIII:
Oh itu bidang keahlian Saudara, termasuk ya?

JP:
Ya.
HK IIII:
Terus terdiri komposisinya apa, contentsnya apa?

JP:
Yang kami teliti adalah arsen dan merkuri.

HK IIII:
Oh jadi tailing itu masih mengandung arsen dan merkuri ya?

JP:
Ya.

HK IIII:
Di dalam pengolahan emas, atau pengolahan dari pengambilan emas itu apa memang PT NMR memakai merkuri?

JP:
Dari dokumen yang saya baca di dalam dokumen AMDAL saya melihat bahwa di dalam processing pengolahan limbah PT NMR itu tidak menggunakan merkuri.

HK IIII:
Kalau tidak menggunakan merkuri, apa yang digunakan?

JP:
Mereka menggunakan sianida.

HK IIII:
Sianida ya.  Menurut keahlian Saudara, merkuri itu berasal dari mana?

JP:
Merkuri itu berasal dari batu-batuan yang ada.

HK IIII:
Jadi di dalam batu-batuan yang mau diolah mau diambil emasnya itu sudah mengandung merkuri, begitu ya?

JP:
Memang merkuri ada di mana-mana, Pak.

HK IIII:
Memang ada merkuri di mana-mana ya.  Tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara pernah memeriksa meneliti tentang tailing itu ya kandungannya tadi ya, bisa Saudara beritahu kepada majelis ini kandungannya sampai bagaimana itu, apa berupa berapa persen ini, atau persen, yang dipakai ukurannya apa sih atau milligram atau apa begitu coba.  Bisa dijelaskan secara teknisnya juga kami ingin tahu?.

JP:
Jadi kami mengambil sampel sedimen atau tailing ini dengan menggunakan alat karena ini pada kedalaman 82 dan kami menganalisis sampel ini dalam satuan ppm atau milligram per liter.  Jadi berapa kandungan merkuri dan arsenik yang ada di dalam tailing  ini dalam satuan milligram per liter atau ppm.

HK IIII:
Dapat angka-angkanya?

JP:
Dalam penelitian kami itu ada...
HK IIII:
Dilaporkan ya angka-angka ada ya, di dalam laporan ada?

JP:
Apa Pak Hakim boleh kami presentasikan dalam...
HK III:
Boleh silakan.

JP:
Pak Hakim Yang Mulia dari penelitian kami di mana kami menguji sedimen atau tailing yang terdapat di Teluk Buyat itu rentang nilai TCLP untuk arsenik itu bervariasi mulai dari bawah batas deteksi sampai 2,9 ppm.  Nah nilai ini masih jauh di bawah aturan yang berlaku oleh PP Nomor 18 Tahun 1999 yaitu 5 ppm sedangkan merkuri itu berada di bawah batas deteksi alat yang dipakai.  Besi, kami juga menganalisis besi di sini sebagai komponen yang digunakan untuk mendetoksifikasi arsenik apakah besi ini juga waktu ditempatkan di dasar laut ini akan turut terlepas pada kondisi laut atau tidak.  Karena pengujian TCLP yang kami gunakan, itu adalah suatu pengujian dengan menggunakan suatu goncangan selama 18 sampai 20 jam dengan menggunakan PH sampai 4,5.  
Nah kondisi ini dibuat sangat ekstrim dan di lapangan tidak akan pernah terjadi semacam itu.  Namun tetap harus diuji kalaupun itu terjadi kondisi-kondisi ekstrim semacam PH 4,5 dalam metode itu di laut tidak pernah terjadi PH, tetapi kita harus menguji.  Nah dari hasil ini ketiga ini arsenik, merkuri dan besi ini, itu tidak mengalami pelepasan sebagaimana yang direkomendasikan.  
Sehingga kondisi ini menyebabkan sedimen ini bukanlah suatu yang merupakan bahan berbahaya dan beracun, sedang arsenik dan merkuri, dengan pengujian ini, dengan goncangan dan perubahan PH ini tetap stabil di sedimen.  Dan ini menyebabkan dasar perairan ini akan bersifat atau merupakan suatu subsrat yang cocok bagi organisme dasar dan di situ boleh hidup organisme.  Dan dengan demikian, tailing yang ditempatkan di dasar laut di Teluk Buyat itu menyediakan atau merupakan tempat yang boleh dihuni oleh organisme benthos, begitu Pak Hakim.

HK III:
Itu tadi di bawah standar Indonesia yang bernilai 0.0 ppm itu ya PP Nomor 18 Tahun 1999, Saudara sendiri pernah mempelajari AMDAL dari PT NMR.  Di situ di RKL/RPL nya itu berapa itu yang diprediksikan mereka nanti kalau beroperasi akan tidak melebihi apa yang disebutkan di dalam RKL/RPL.

[rekaman terhenti]

JP:
Dengan menggunakan PP 18 ini, Pak.

HK III:
Ya, ya.

JP:
Iya, jadi tidak melebihi 5,0.

HK III:
Begitu, ya.

JP:
Ppm.

HK III:
Maksud saya, saya mau membandingkan dengan di dalam AMDAL itu ada juga di situ rencananya nanti kan di dalam AMDAL sebelum eksploitasi itu kan nanti menghasilkan merkuri sekian, sekian-sekian apa itu...
JP:
Di dalam AMDAL itu, Pak ada prediksi untuk arsenik dan merkuri yang ada di sedimen.

HK III:
Itu berapa, enggak, itu enggak sampai 5 ya?

JP:
Ini, Pak ini kalau kita menguji yang dari sedimen apakah dia terlepas ke perairan.

HK III:
Oh begitu.

JP:
Jadi yang 740 itu untuk arsenik, itu kami temukan di dalam penelitian Tim Independen Pemprov Sulut itu di mana saya terlibat di situ, itu 600 an.

HK III:
Waktu diambil tailing itu pada kedalaman berapa itu bisa diambil itu tailing itu waktu Saudara mengambil sampel atau contoh dari?
JP:
Tailing pada kedalaman 80 sampai 82 itu sekitar segitu.

HK III:
Begitu ya, pada waktu itu Saudara ambil memang pada kedalaman itu.  Saudara pernah melihat instalasi pengolahan limbah dari PT NMR?

JP:
Ya, instalasinya pernah saya lihat.

HK III:
Pernah ya.  Itu tadi kita berbicara tentang merkuri tadi ya, bagaimana cara dari PT NMR untuk mengurangi kadar merkuri yang ada di yang akan nanti dihasilkan sebelum ditempatkan di laut, apa yang digunakannya untuk mengurangi atau menetralisir merkuri?

JP:
Untuk menetralisir merkuri,atau prinsipnya di dalam detoksifikasi semua bahan tersuspensi yang ada di dalam cairan dalam bentuk cair itu harus dibuat dalam bentuk padatan, itu prinsipnya di dalam detoksifikasi merkuri dengan perlakuan ada penambahan sianida.  Jadi waktu ditambahkan sianida itu ada yang tersuspensi bahan‑bahan padatan yang tersuspensi ini, Pak, harus dibuat menjadi stabil berada di sedimen dan membentuk ikatan yang stabil baru kemudian di ini di dilepas.

HK III:
Oh begitu ya.  Jadi enggak ada suatu instrumen atau alat yang dipakai untuk mengurangi kadar merkuri di dalam instalasi pengolahan limbahnya itu?
JP:
Instrumennya yang hidup, Pak yang...
HK III:
Apa namanya?

JP:
Tanknya, dalam bentuk tangki-tangki ini di situ ada treatment sianida.

HK III:
Bukan mercury srubber itu bukan ya, terus kalau untuk mengenai arsen ini bagaimana apa yang dilakukan untuk mengurangi kadar arsen yang dipergunakan, kalau Saudara mengetahui mengenai instalasi pengolahan limbah dari PT NMR.  Tapi kalau Saudara tidak tahu cuma Saudara hanya meneliti hasil akhir dari tailing itu yang ditempatkan di laut itu ya Saudara katakan demikian tapi kalau memang Saudara pernah juga mengetahui tentang teknologi yang dipergunakan di dalam pengolahan limbah oleh PT NMR, saya ingin tahu apa yang Saudara ketahui di sana?
JP:
Terima kasih Pak Hakim.  Penelitian yang kami lakukan di sana di mana saya terlibat, itu selama PT NMR masih beroperasi, jadi sementara mereka beroperasi, kami melakukan penelitian di sana sehingga kami melihat instalasinya itu.  Dan untuk arsenik itu sama juga prinsipnya dengan merkuri dari bentuk cair, harus dibuat menjadi bentuk endapan yang stabil di dalam bentuk padatan ini dengan penambahan hidroferik, begitu.

HK III:
Apakah hal ini dilakukan apa tidak oleh PT NMR itu maksud saya?

JP:
Dari dokumen RKL/RPL yang saya baca dan saya ke lapangan waktu penelitian itu saya melihat ada treatment-treatment itu.

HK III:
Hasil penelitian atau pengkajian dari Tim Terpadu yang Saudara sebutkan tadi itu apakah dibuat laporannya?

JP:
Ada laporannya.

HK III:
Laporan itu diberikan kepada siapa, siapa yang memerintahkan atau yang meminta Saudara membuat pengkajian di sana?

JP:
Saya terlibat di dalam Tim Terpadu KLH dimana di situ juga ada POLRI dan beberapa perguruan tinggi dan saya dimintakan dari BPLH langsung kepada institusi UNSRAT.

HK III:
Begitu, ya.  Maksud saya hasil dari Tim Terpadu ini apakah dibuat menjadi suatu laporan yang dibukukan atau di apa kemudian dipresentasikan, dan kalau dipresentasikan di depan mana dipresentasikan?

JP:
Hasil yang dibentuk oleh Pemprov Sulut ini dipresentasikan dalam suatu seminar nasional yang dilakukan di UNSRAT.

HK III:
Sudah pernah dipresentasikan?

JP:
Sudah pernah dipresentasikan.

HK III:
Apakah presentasi ini sesudah ada kontroversi mengenai pencemaran Teluk Teluk Buyat apa sebelumnya?

JP:
Penelitian ini dilakukan dalam rangka kita membuktikan apakah benar yang diisukan bahwa di sana ada pencemaran sehingga dibentuklah tim ini oleh Gubernur Sulawesi Utara.

HK III:
Jadi Tim Terpadu ini atas pembiayaan siapa?

JP:
Atas pembiayaan Pemerintah Propinsi Sulawesi Utara.

HK III:
Oh bukan oleh PT NMR ya.  Jadi berarti hasilnya dipertanggunjawabkan kepada yang mendanai tentunya, sudah pernah dipresentasikan juga ya, di luar UNSRAT pernah dipresentasikan juga?

JP:
Kami mempresentasikan ini yang Purwakarta juga...
HK III:
Di Makassar pernah?

JP:
Saya tidak tahu kalau yang di Makassar.

HK III:
Enggak tahu ya di Makassar ya.  Ini pertanyaan ini saya ajukan ini hubungannya dengan ya bisa saja ya ahli-ahli beberapa ahli juga mengadakan pengkajian mungkin hasilnya mungkin agak berbeda, begitu ya.  Baik dengan perbedaan yang tidak signifikan sampai perbedaan yang signifikan, begitu kan.  Jadi majelis ingin mengetahui dan ingin meneliti nanti dari mana yang mana yang dari penelitian ini yang bisa diambil jadi apa ya majelis ya.  Dalam bentuk buku apa ya ada di sini bukunya, coba ada contohnya, coba saya baca itu hasil penelitian tim Saudara itu, apakah ini, bukan, di dalam sini ada enggak ini?

JP:
Yang itu Pak yang...
HK III:
Laporan Penelitian Penanganan Dugaan Kasus Pencemaran atau Perusakan Lingkungan Hidup Desa Buyat Pantai dan Desa Ratatotok, Kecamatan Ratatotok Timur, Kabupaten Minahasa Selatan, Propinsi Sulawesi Utara.  Apa dimasukkan dirangkum di dalam ini atau menjadi apa tersendiri begitu loh laporan tersendiri?

JP:
Jadi ini Pak, secara ringkas di mana saya terlibat dalam tim ini yaitu tim yang dibentuk oleh Kementerian Lingkungan Hidup.  Ini penelitian yang kami lakukan di Teluk Buyat, Pak, ini yang Teluk Buyat.  Ini adalah daerah mulut tailing ya pada kedalaman 82 meter ini di sini daerah sini ya, dan kami melakukan penelitian di dalam Teluk Buyat ya kemudian ada kontrolnya yang jauh dari Teluk Buyat ini kemudian ada juga di luar Teluk Buyat sebagai data pembanding.  Next, ini adalah hasil yang kami temukan di perairan, di perairan baik yang ada didaerah Teluk Buyat ini ya Teluk Buyat ini, ini semua masih dibawah deteksi limit ini.  Bahkan yang ada di luar Teluk Buyat semua juga masih rangenya masih di bawah deteksi limit, pada titik kontrol CB 1 yang ini Pak ini sudah jauh dari Teluk Buyat itu ada sedikit agak sedikit naik dari nilai yang kita temukan di di Teluk Buyat namun masih di bawah dari baku mutu yang diperkenankan.  Ini mengindikasikan bahwa memang Teluk Buyat ya itu memang secara alamiah memang terdapat merkuri karena ini daerah kontrol, harusnya daerah kontrol ini Pak harus juga kalau misalnya di sini rendah, ini juga harusnya rendah tetapi justru kita menetapkan kontrol jauh dari Teluk Buyat tapi kita bisa menemukan yang terlarut.

HK III:
Itu yang ada yang agak naiknya agak tinggi begitu, itu di bawah itu apa itu tulisannya, kok bisa naik itu tinggi kenapa?

JP:
Inilah kondisi alamiah.

HK III:
Dari penelitian itu bisa diketahui enggak penyebab naiknya itu?

JP:
Kondisi alamiah, Pak.

HK III:
Kondisi alamiah?

JP:
Kondisi alamiah.

HK III:
Bukan alat instalasi pengolahan limbahnya yang kemungkinan ada yang tidak beres sehingga meningkat atau...
JP:
Jadi penelitian ini dirancang ya untuk membandingkan bagaimana yang ada di Teluk Buyat ini yang diisukan dan bagaimana kita membanding di tempat yang lain yang jauh yang diperkirakan tidak ada pengaruh dari dari daratan.

HK III:
Oh jadi ini.  Ya tapi mengenai kenaikan itu Saudara enggak meneliti ya penyebabnya bukan merupakan penelitian Saudara ya, cuma ini menyajikan data bahwa pada pernah ada kenaikan itu tetapi penyebabnya Saudara tidak tahu begitu.

JP:
Kan ini kan kita menentukan titik ini berdasarkan asumsi-asumsi bahwa di situ tidak ada sumber sebagaimana yang ada di kita mau harapkan di Teluk Buyat.  Di situ kan tidak ada kegiatan di situ namun sekalipun tidak ada kegiatan ternyata kita bisa menemukan adanya merkuri terlarut.

HK III:
Oh begitu ya, itu dibandingkan dengan daerah mana itu?

JP:
Ini kita bandingkan dengan yang ada di Teluk Buyat.

HK III:
Teluk Buyat dibandingkan dengan daerah yang di mana?

JP:
Ini CB 1, Pak yang ada di...
HK III:
Itu jaraknya dengan Teluk Buyat begitu kira-kira berapa mil itu?

JP:
Ini kalau kalau jaraknya ini sekitar 3 sampai 40 kilometer.

HK III:
Segitu ya?

JP:
Ya, jauh.

HK III:
Itu di situ ada tertulis itu mixing zone.  Apa yang dimaksud dengan mixing zone?

JP:
Mixing zone ini adalah suatu wilayah yang ditentukan untuk pemantauan.  Jadi daerah di mana tempat dibuang diletakkan mulut tailing itu tepat di daerah situ, sehingga ditentukan untuk pemantauan ada titik A, B, C, dan D untuk pemantauan RKL dan RPL.

HK III:
Oh begitu zone-zone tempat penelitian begitu, titik-titik penelitian itu maksudnya ya?

JP:
Ya.
HK III:
Ya?

JP:
Ya.

HK III:
Ini kok bisa disimpulkan ini dari mana ini disimpulkan kadar merkuri di Teluk Buyat masih di bawah batas deteksi atau baku mutu, terus bisa disimpulkan Teluk Buyat tidak tercemar merkuri, ini berdasarkan data-data apa Saudara bisa berkesimpulan demikian ini?

JP:
Ini bukan kesimpulan saya, Pak tapi...
HK III:
Kesimpulan siapa?

JP:
Kesimpulan Tim.

HK III:
Ok, kalau kesimpulan Tim ini kan ada kontroversi mengenai pencemaran di atas baku mutu lingkungan, kan.  Sekarang ini, ini kapan ini dipresentasikan sehingga ini kan bisa terjadi ada dua perbedaan pendapat dan ada juga mungkin kita nanti bisa menilai nanti bagaimana ahli-ahli lain yang kog malah berpendapat sebaliknya, begitu.  Apakah sudah pernah dikonfrontir hasil penelitian Saudara ini sama penelitian-penelitian lain yang dengan hasil yang berbeda?

JP:
Penelitian-penelitian yang saya lakukan terlibat dalam tTim, hasil-hasil yang kami temukan itu sangat konsisten, sangat konsisten karena kami tetap menggunakan prosedur dan metode yang baku dan standar.

HK III:
Jadi Saudara, tim Saudara ini tidak pernah mengetahui adanya suatu tim lain yang meneliti juga dengan hasil yang berbeda, pernah tahu enggak Saudara?

JP:
Banyak juga ada melakukan penelitian di di Teluk Buyat tapi hasil yang saya tahu hasilnya konsisten di bawah...
HK III:
Maksudnya perbedaan enggak terlalu jauh begitu ya?

JP:
Ya.
HK III:
Itu maksudnya?

JP:
Ya,
HK III:
Atau di bawah atau bagaimana maksudnya?

JP:
Di bawah baku mutu yang yang ada yang di ditentukan.  Ada dari minamata, Institute of Minamata Disease, ada juga CSIRO yang melakukan penelitian dan saya membaca dokumen dengan metode yang mereka lakukan sehingga setelah kami bandingkan itu konsisten hasilnya Pak.

HK III:
Bagaimana dengan penelitian yang dilakukan yang termasuk di dalamnya DR. Rignolda, pernah Saudara tahu?

JP:
Pernah.

HK III:
Itu dari Dosen UNSRAT juga kan?

JP:
Ya.
HK III:
Sudah pernah Saudara tahu hasil penelitian dia dibandingkan dengan penelitian yang Tim Saudara lakukan?

JP:
Saya tidak tahu dengan metode apa yang dilakukan.

HK III:
Oh begitu, Saudara tidak tahu, kalau Saudara pernah metodenya yang dipakai metode apa?

JP:
Kami menggunakan metode standard USAPA yang dari Amerika dan yang memang juga sudah berlaku secara akademik secara nasional dan internasional.

HK III:
Oh, jadi Saudara sendiri tidak mengetahui bagaimana atau metode apa yang dipergunakan oleh Tim dari termasuk di dalamnya Dokter Rinolda itu, sehingga menghasilkan hasil yang sangat berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tim Saudara bagitu.

JP:
Ya saya saya tidak tahu.

HK III:
Tidak tahu ya.  Tadi Saudara mengatakan melibatkan beberapa ahli di dalam tim Saudara itu, ahli–ahli apa saja yang terlibat di dalam tim itu?

JP:
Di dalam tim ada ahli yang...
HK III:
Ada ahli mengenai biota laut misalnya mengenai ikannya, apanya sekarang, ada yang melibatkan?

JP:
Ada yang bidang keahliannya dalam plankton, ada bagian ada juga bidangnya keahlian dinamika populasi, ada bidang keahlian produktivitas perairan tetapi itu merupakan bidang keahlian mereka, Pak.

HK III:
Ya maksudnya itu kan termasuk di dalam tim yang ada di ya walaupun itu yang merupakan pengkajian dari mereka tapi kalian kan itu Tim Terpadu.

JP:
Ya.
HK III:
Kan begitu, ini kan maksud saya kan begini, Majelis ini akan membandingkan nanti penelitian yang atau pengkajian yang dilakukan oleh Tim Saudara dengan pengkajian-pengkajian yang dilakukan oleh tim lain.  Begitu, itu itu jadi itu nanti tugasnya Majelis untuk meneliti itu kan begitu kan, makanya saya mau ingin tahu bahwa hasil dari pekerjaan dari Tim Terpadu Saudara itu dituangkan dalam laporan dari mana.  Nanti misalnya saya mau melihat hasil dari penelitian Saudara ini dituangkan seperti tadi ya ada semuanya ya ada laporan-laporan dimasukkan, ,akanya tadi saya bandingkan di dalam apakah di dalam buku di sini ada juga di sini, di sini memang ada nama Saudara di sini saya tidak tahu apakah hasil penelitian dari Tim Saudara itu juga dimasukkan di sini apa tidak, atau ada buku tersendiri yang pernah dipresentasikan, ini lho Pak laporannya, misalnya.

JP:
Di dalam seminar nasional di UNSRAT itu, Tim kami mempresentasikan dalam bentuk tertulis ini Pak.

HK III:
Ya, ya.  Nanti diajukanlah itu oleh ya siapa yang berkepenting terhadap ini, ini penting bagi Majelis seperti yang Majelis katakan tadi kalau ada dari beberapa penelitian yang berbeda, kalau perbedaan itu tidak signifikan, saya kira tidak begitu masalah.  Tapi kalau ada terjadi perbedaan yang sangat signifikan, Majelis nanti akan meneliti hal itu kenapa bisa terjadi demikian, begitu.  Dan dari keterangan dari ahli-ahli sebelumnya mengatakan mungkin saja berbeda hasil dari penelitian mungkin juga disebabkan metode yang dipergunakan, ataupun alat yang dipergunakan dan sebagainya kan mungkin saja terjadi, jadi itu saja.

LMPP:
Bapak Ketua kalau boleh kami interupsi.  Yang ada di layar ini ada juga di halaman kalau boleh dibuka halaman 47.

HK III:
Ya maksudnya ada di buku ini .

LMPP:
Ini datanya ini ada 47.

HK III:
Maksudnya ada di buku ini?

LMPP:
Ya.

HK III:
Oh ada.

LMPP:
Jadi data itu sama yang dalam halaman 47.

HK III:
Oh ya jadi berarti bisa kami teliti di situ.  Maksud kami kalau tidak ada di sini nanti, ini penting ini apalagi namanya Tm Terpadu,uadi kami sangat tertarik terhadap penelitian‑penelitian yang dilakukan oleh Tim Rerpadu karena ini lintas ilmu lah ya.  Boleh dibilang kan dari berbagai keilmuan dan itu mungkin lebih lengkap dibanding dengan penelitian yang sendiri-sendiri misalnya begitu ya kalau Tim Terpadu ini karena melibatkan beberapa tim dengan keahlian yang berbeda mungkin bisa lebih lengkap lagi nanti majelis mengetahui hasil penelitian itu.  Kalau kami menanyakan mengenai biota laut saya kira bukan bidang Saudara ya, itu musti ditanyakan kepada anggota tim yang memang keahliannya di bidang itu terus khusus kepada Saudara sebenarnya yang benar-benar Saudara kuasai di dalam tadi apa, apa tadi?

JP:
Toksikologi.
HK III:
Toksikologi.  Tadi Saudara mengadakan penelitian terhadap tailing itu tadi kan, definisi mengenai limbah B3.  Ok, kemarin sudah ada definisi macam-macam diapakan, arti dari limbah B3 juga sudah di diterangkan.  Yang kami ingin tahu apakah hasil, itu saya kira bidang Saudara ya, apakah hasil penelitian Saudara terhadap tailing dari PT NMR, apakah tailing itu termasuk dari pada limbah B3?

JP:
Dari hasil pengujian laboratorium yang kami lakukan dengan prosedur metode yang akurat, dan kami mendapatkan hasil bahwa tailing PT NMR yang kami ambil untuk teliti itu bukan sebagai limbah B3.

HK III:
Bukan limbah B3, ya?

JP:
Karena masih di bawah.

HK III:
Jadi persidangan-persidangan yang lalu, sudah ada juga saksi yang diajukan JPU yang mengatakan tailing itu adalah limbah B3.  Ini perlu Majelis juga untuk meneliti sekarang kesimpulan-kesimpulan ini yang dibuat ini berdasarkan penelitian yang benar-benar bisa dipertanggungjawabkan atau hanya perkiraan atau dugaan.  Itu kan itu penting, jadi ini apakah Saudara bisa mennyimpulkan bahwa itu tailing dari PT NMR itu bukan limbah B3 dari mana Saudara bisa menyimpulkan demikian?

JP:
Jadi TCLP adalah suatu uji Toxicity Characteristic Leacing Procedures.  Jadi uji toksisitas ini yaitu untuk menguji kestabilannya yang tadi 18 sampai 20 jam ini kita kocok dari antara 4, setelah kita menguji itu baru kita periksa apakah dia ada logam yang lepas dari sedimen ke air, bagaimana berapa konsentrasinya, setelah kami mengukur itu di bawah dari batas baku yang direkomendasikan, jadi dia sangat stabil.
HK III:
Pernah Saudara melakukan penelitian terhadap limbah dari PT NMR ini sebelum masuk instalasi pengolahan limbah, pernah enggak, apa cuma Saudara mengadakan penelitian terhadap hasil akhir dari itu yang ada di tailing yang ada di dalam dasar laut, atau bisa Saudara bandingkan misalnya ini limbah sebelum diolah di IPAL itu ya, Instalasi Pengolahan Limbah itu dan ini sesudah di apa begitu perbedaannya apa?

JP:
Jadi penelitian yang kami lakukan itu adalah melihat kondisi nyata, kondisi yang terjadi di di lingkungan alam yang di perairan itu sebenarnya bagaimana kadarny, itu yang kami teliti.

HK III:
Oh begitu ya, jadi enggak ada di perbandingannya dengan apa ya?
JP:
Ya, itu setelah dia di perairan kan bagaimana kondisinya itu yang harus kita cari tahu.

HK III:
Ya lah itu limbah akhir kan?

JP:
Ya.

HK III:
Ini maksud saya limbah awal sebelum diolah begitu kalau pernah Saudara mengadakan penelitian begitu?
JP:
Belum.

HK III:
Kalau memang belum pernah yang bilang saja belum pernah begitu ya.

JP:
Saya belum pernah melakukan penelitian itu tapi saya mempelajari dalam dokumen‑dokumen  RKL dan RPL.

HK III:
Jadi bisa dilihat perbandingannya begitu, yang mana yang sebelum dimasuk ke instalasi pengolahan limbah dengan yang sesudah keluar hasil akhirnya sebelum ditempatkan di dasar laut itu bagaimana perbedaannya kandungan-kandungannya Saudara enggak tahu lah begitu, walaupun Saudara mempelajari dari RKL atau RPL laporan-laporan dari PT NMR sendiri enggak pernah?

JP:
Saya hanya melakukan yang di Buyat.

HK III:
Pantai ya?

JP:
Ya.

HK III:
Kami persilakan anggota kami.

HK II:
Saudara Saksi dan Ahli ya apakah Saudara pernah membaca hasil, pernah melihat buku ini, bisa ke sini Saudara Ahli.  Pernah, apakah Saudara pernah masuk Tim dalam penelitian ini yang dimaksud tadi.  Silakan duduk, apakah Saudara pernah membaca secara keseluruhan karena Saudara termasuk katakanlah termasuk Tim di dalam penelitian ini.

JP:
Ya.

HK II:
Pernah membaca semua?

JP:
Ya..

HK II:
Apakah Anda sependapat dengan hasil ini semua?

JP:
Saya sependapat dengan data yang ada di laporan itu.

HK II:
Seluruhnya?

JP:
Data, tetapi…

HK II:
Data...

JP:
Interpretasinya kami atau saya dari Institusi Universitas Sam Ratulangi yang ditunjuk oleh Pemprov, melakukan dissenting opinion terhadap penyusunan draft ini.

HK II:
Jadi tidak semua ya Anda, jadi hanya kalau data Anda mengakui kesimpulan saran Anda melakukan dissenting opinion.

JP:
Intepretasinya yang...
HK II:
Yang berbeda.

HK III:
Ya silakan.

HK IV:
Saudara Ahli ya Saudara sebagai ahli toksikologi lingkungan ya, ya?

JP:
Ya.

HK IV:
Ya, kalau untuk mengetahui zat, suatu zat termasuk limbah B3 itu dapat dilihat setelah ada uji toksikologi?

JP:
Ya.

HK IV:
Ya, itu dilihat dari nilai atau angka, itu dapat dilihat dari situ ya?

JP:
Dilihat dari hasil yang...
HK IV:
Hasil?

JP:
Ya.
HK IV:
Ya apakah itu ada angka-angkanya enggak, diatas angka sekian termasuk limbah B3, di bawah angka sekian tidak termasuk limbah B3, begitu?

JP:
Yang saya ketahui kalau dia di bawah dari yang direkomendasikan dia memang bukan sebagai limbah B3.

HK IV:
Baik.  Bisa Saudara jelaskan angka atau nilai seperti misalnya F sekian.

JP:
Yang bisakah saya//
HK IV:
Kode-kode begitu mungkin B2 20, 2 D2 21, 2 22 dan seterusnya begitu, ada enggak?

JP:
Jadi, yang kami teliti adalah logam yang ada di dalam sedimen ini, dan logam ini hanya arsenik dan merkuri, HS dan HG, itu tidak ada D D nya begitu, biasa.

HK IV:
Oh enggak ada ya.

JP:
Ya, tidak diberi kode unsur ini.

HK IV:
Enggak ada?
JP:
Tapi dia rumus, rumus kimianya HS dan HG.

HK IV:
Hanya rumus kimianya ya tapi kode-kode seperti yang saya katakan tadi enggak ada?

JP:
Tidak ada di kode-kode...
HK IV:
Itupun juga enggak ada dicantumkan di dalam AMDAL, kalau di AMDAL ada tertuang enggak?

JP:
Yang yang saya tahu bahwa arsenik dan merkuri itu adalah unsur kimia.

HK IV:
Baik.

HK III:
Sudah, kami persilakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.  Saya mulai dengan Bapak Ketua saya diingatkan apakah waktunya sudah Sholat Jumat katanya?

HK III:
Nanti jam 12 saja, Sholat Jum’at ya, bukan?

LMPP:
Sebelum jam 11 jam 12?

HK III:
Oh sudah mulai?

LMPP:
Ya, sudah mulai, saya enggak tahu saya enggak bisa jawab.

HK III:
Bagaimana ini Purwanta yang punya Sholat Jumat ini ya, bagaimana?

[Rekaman terhenti]

HK III:
Kebetulan juga Terdakwa ini mungkin mau Sholat Jumat kita enggak tahu ya.  Jadi ya nanti jam 13.00 apa 13.30, 13.00 ya, 13.30 nanti Saudara akan didengar dilanjutkan silakan Saudara kalau enggak sholat ya makan dulu atau dan lain sebagainya.  Jadi persidangan diskors.

[Palu diketuk]

HK III:
Saksi tadi siapa, Paulus apa?

LMPP:
James Paulus, mohon ke ruangan sidang.

HK III:
Jadi kita lanjutkan persidangan, giliran dari Penasehat Hukum Terdakwa untuk mengajukan pertanyaan kepada Saksi, kami persilakan.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua Yang Terhormat.  Saudara Saksi Ahli, saya meneruskan beberapa pertanyaan yang tadi sudah dimulai oleh Majelis Hakim, yang pertama saya ingin tanya karena tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara adalah Dosen di Universitas Sam Ratulangi ya.  Apakah Saudara sepengetahuan atau bahkan seizin dari universitas untuk menjadi atau untuk memberikan keterangan dalam persidangan ini?

JP:
Ya saya seizin pimpinan fakultas dan memiliki surat.

LMPP:
Ok, jadi Saudara sepengetahuan dan seizin dari fakultas artinya institusi universitas memberikan izin kepada Saudara untuk memberikan keterangan.  Bisa diserahkan kepada Majelis Hakim Yang Terhormat, bisa diserahkan ke Bapak Ketua, diserahkan ke Bapak Ketua Majelis.

HK III:
Surat izin dari Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Sam Ratulangi kepada Ir. James Yobert Hanof Paulus, Msi, Lektor Kepala Laboratorium Toksikologi jadi saksi ahli dalam menyampaikan hasil penelitiannya pada sidang pengadilan tertanda ini Prof. Ir. K. W. A. Masengi, Msc, Phd.

LMPP:
Baik.

HK III:
Silakan dilanjutkan.

LMPP:
Saudara Ahli, Saudara adalah dosen di Universitas Sam Ratulangi, bisa diterangkan terlebih dahulu Saudara mengajar mata kuliah apa saja?

JP:
Saya mengajar mata kuliah yang berkaitan erat dengan bidang keahlian saya yaitu kimia kemudian ada oseanografi kimia, ada mata kuliah biokimia, analisis kualitas air, pencemaran laut, analisis kromatografi, semuanya berurusan dengan bahan-bahan kimia Pak.

LMPP:
Jadi itu tadi mata-mata kuliah yang Saudara berikan di fakultas atau di Universitas Sam Ratulangi?

JP:
Ya.

LMPP:
Sudah cukup lama Saudara mengajarkan mata kuliah itu?

JP:
Sudah dari tahun 1993.

LMPP:
Sudah dari 1993 ya, tadi menyebutkan bahwa ahli keahliannya toksikologi kalau saya tidak salah dengar?
JP:
Ya.

LMPP:
Apakah itu menjadi apa istilah yang digunakan untuk apa menggambarkan keahlian yang Saudara sebutkan itu tadi?

JP:
Yaa itu menggambar kepada keahliannya.

LMPP:
Jadi toksikologi istilahnya yang dikenal secara umum begitu toksikologi.  Baik sebagai dosen, apakah ada kegiatan lain pada saat yang sama yang juga Saudara lakukan yang berkaitan dengan keahlian?

JP:
Sebagai ya pekerjaan saya juga adalah sebagai Kepala Laboratorium.

LMPP:
Oh jadi selain mengajar, berarti Saudara melakukan penelitian di laboratorium?

JP:
Ya.

LMPP:
Saudara di laboratorium, apakah Saudara juga menjabat secara struktural di laboratorium yang, ini laboratorium yang ada di mana, di universitas?

JP:
Universitas Sam Ratulangi Pak.

LMPP:
Laboratorium apa itu?

JP:
Laboratorium namanya laboratorium toksikologi dan farmasitika laut.
LMPP:
Laboratorium toksikologi dan farmasi laut?
JP:
Farmasitika laut.

LMPP:
Farmasitika laut, Saudara menjadi kepala laboratorium?

JP:
Ya.

LMPP:
Di sana?

JP:
Ya.

LMPP:
Nah jadi artinya selain mengajar, Saudara juga melakukan penelitian di laboratorium itu?
JP:
Ya.

LMPP:
Begitu?

JP:
Ya.

LMPP:
Artinya apakah sekedar struktural apakah Saudara juga ikut dalam proses analisis yang ada di laboratorium yang Saudara pimpin itu?

JP:
Jadi, saya terlibat langsung di dalam penelitian-penelitian itu.  Baik dalam pengambilan sampel kemudian penanganan sampel persiapan alat-alat yang ada di laboratorium itu yang saya harus melakukan itu.

LMPP:
Jadi ikut secara langsung?

JP:
Ya.

LMPP:
Nah, itulah sebabnya Saudara tadi menjelaskan mengenai tes TCLP kalau loncat sedikit TCLP.

JP:
Ya.

LMPP:
Soal tailing itu tadi dengan diputar-putar apa tadi ada penjelasannya.

JP:
Ya.

LMPP:
Di apa itu itu berdasarkan pengalaman Saudara sebagai peneliti di laboratorium?

JP:
Ya.

LMPP:
Sehingga tadi ada kesimpulan-kesimpulannya kandungan-kandungan apa logam di dalam tailing itu tadi adalah di bawah baku mutu ambang baku mutu batas baku mutu yang ditentukan oleh perundang-undangan.

JP:
Ya.

LMPP:
Ok, jadi itu memang itu pengalaman Saudara begitu?

JP:
Jadi memang kalau masalah lingkungan itu laboratorium kami itu sudah banyak sekali melakukan penelitian-penelitian.  Sudah di atas 50 penelitian yang kami lakukan.

LMPP:
Yang berkaitan dengan masalah toksikologi lingkungan?

JP:
Ya.
LMPP:
Yang dilakukan ya.  Baik, kalau Saudara sendiri apakah pernah mengikuti juga seminar‑seminar baik nasional maupun internasional?

JP:
Sebagai seorang dosen banyak sekali mengikuti kegiatan-kegiatan seminar yang bertaraf regional, nasional serta internasional yang semuanya itu ada kaitan dengan bidang kompetensi saya.  Seperti diadakan pada tahun 2005 seminar mengenai pertambangan dan lingkungan itu di mana kami sebagai Tim di dalam Tim Pemprov Sulawesi Utara itu menyampaikan atau menyajikan materi di situ, jadi kami ada ada 2 tim di situ.

LMPP:
Jadi konkretnya Saudaranya punya pengalaman seminar internasional, regional maupun juga nasional.

JP:
Ya.

LMPP:
Regional itu maksudnya apakah antar negara atau masih dalam wilayah nasional?

JP:
Dalam wilayah nasional itu di daerah Sulawesi Utara di sini.

LMPP:
Oh itu yang dimaksudkan dengan regional itu?

JP:
Ya.

LMPP:
Baik, kalau publikasi apa Saudara punya publikasi?

JP:
Publikasi ada beberapa buku yang yang saya tulis termasuk publikasi dalam jurnal dan bulletin seperti buku kimia 1 yang saya tulis dan dipublikasikan di percetakan Universitas Sam Ratulangi, demikian juga dengan bulletin internasional mengenai dampak dari minyak terhadap moluska, itu dipublikasi di Thailand tahun 1999 sedangkan untuk publikasi-publikasi lain juga itu melalui seminar-seminar yang baik yang internasional itu kemudian juga ada simposium yang saya ikuti.

LMPP:
Baik.  Apa bisa dijelaskan, tadi mengatakan mengkonfirmasikan dan menjelaskan bahwa keahlian Saudara adalah toksikologi, bisa dijelaskan secara singkat ruang lingkup atau ilmu apa ini toksikologi ini?

JP:
Toksikologi adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana keberadaan suatu bahan yang ada di lingkungan kemudian masuk ke organisme apakah dia manusia, ikan, bagaimana dampak yang ditimbulkan dari bahan-bahan asing ini. Dan untuk itu kita harus melakukan pengkajian penelitian di secara laboratoris, itu ruang lingkup dari toksikologi.

LMPP:
Jadi kalau begitu kalau saya tanyakan mengenai tailing masuk dalam ruang lingkup keilmuan Saudara?

JP:
Itu masuk bidang ruang lingkup keahlian bidang saya.

LMPP:
Bisa dijelaskan itu mengenai tailing itu?

JP:
Yang saya tahu bahwa ini berasal dari suatu proses detoksifikasi.  Proses detoksifikasi di mana setelah sisa processing dari batu-batuan ini yang diolah, itu selanjutnya melalui mekanisme detoksifikasi.  Setelah melalui proses detoksifikasi kemudian itu di dilepaskan ke dasar perairan dengan perbandingan 55 dan 45 antara padatan dan cair.  Dalam kondisi yang stabil, baru itu ditempatkan di dasar perairan, sehingga kalau kita tempatkan dalam kondisi tidak stabil, maka ini akan memberikan atau tidak memberikan efek yang merusak terhadap lingkungan menurut kajian bidang keahlian saya.

LMPP:
Saudara menggunakan istilah detoksifikasi, kenapa harus dilakukan detoksifikasi?

JP:
Detoksifikasi ini harus dilakukan karena tanpa detoksifikasi maka limbah yang akan atau sisa processing ini kalau kita tempatkan ke laut, itu dia akan bersifat reaktif dan akan berbahaya bagi bagi organisme perairan yang ada di laut.  Untuk itu maka harus dilakukan suatu proses detoksifikas, sehingga waktu dilepaskan dia tidak akan berbahaya bagi organisme.

LMPP:
Saudara Ahli pernah lihat apa tailingnya PT NMR, atau dan pernah juga bagaimana proses detoksifikasi dilakukan PT NMR?
[Rekaman terputus]  
LMPP:
Sehingga kalau dia ditempatkan ke media lingkungan...

[Rekaman terputus]
LMPP:
Apa toksikologi...

[Rekaman terputus]

LMPP:
Toksisi toksisitinya?

JP:
Ya.

LMPP:
Begitu ya. 
[Rekaman terputus] 
LMPP:
Saudara Ahli...

[Rekaman terputus] 
LMPP:
Akan yang berhubungan dengan Tim Independen Pemprov Sulawesi.

JP:
Ya.

LMPP:
Namanya Tim Independen?
[Rekaman terputus] 

JP:
Yang didalam laporan itu dituliskan Tim...

[Rekaman terputus] 
JP:
Pemprov Sulut 
[Rekaman terputus].

LMPP:
Independen ya?
[Rekaman terputus]

JP:
Ya.

LMPP:
Dan Saudara ada di dalamnya?
[Rekaman terputus]

JP:
Tim Independen Pemprov Sulut.  Saya juga terlibat dalam Tim Terpadu Kementerian Lingkungan Hidup dan saya juga terlibat ada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari Kanada, yaitu Lorex Environmental.

LMPP:
Jadi ada 3 penelitian di mana Saudara Ahli ikut serta di dalamnya?

JP:
Ya.

LMPP:
Dan semua itu berhubungan dengan Teluk Buyat?

JP:
Perairan Teluk Buyat.

LMPP:
Ya, baik saya ingin Saksi menjelaskan satu per satu ya mengenai penelitian dan bagaimana hasilnya.  Kalau mengenai tadi Pemprov Sulut tadi sudah ada tampilannya tapi tadi saya sebutkan tadi kalau Saudara sebutkan tadi Lorax dari Kanada, itu penelitian apa?

JP:
Penelitian dari Lorax Kanada ini adalah suatu penelitian untuk melihat apakah tailing PT NMR ini yang ditempatkan di dasar laut Teluk Buyat ini apakah dia bersifat re-aktif atau tidak dan diteliti secara di lapangan.  Kita tidak me..

[Rekaman terputus] 
JP:
Melihat bagaimana kejadian yang...

[Rekaman terputus]
JP:
Yang saya maksudkan reaktif ini apakah komponen-komponen yang produk detoksifikasi dalam tailing ini apakah waktu ditempatkan di laut itu apakah dia akan terlepas ke perairan yang dihitung secara langsung di lapangan.  Jadi kondisi kita tidak ada manipulasi lingkungan di sini, tapi kita menghitung bagaimana kondisi sebenarnya yang terjadi di laut.

LMPP:
Dan Saudara ikut?

JP:
Ya.

LMPP:
Langsung serta dalam penelitian itu?

JP:
Ikut.

LMPP:
Jadi artinya kan yang diteliti tailing yang sudah ada di dasar laut?

JP:
Ya.

LMPP:
Itu kapan?

JP:
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2004 sekitar bulan September Oktober.

LMPP:
Yang meminta Saudara ikut dalam penelitian itu, siapa?

JP:
Saya terlibat langsung di dalam Tim Pemprov Sulut, sehingga pada pada waktu itu ada penelitian yang ya kebetulan selang waktu pelaksanaan dekat, sehingga saya berinisiatif untuk ikut bersama dengan tim tersebut.

LMPP:
Nah itu yang Lorex dari Kanada?

JP:
Ya.

LMPP:
Tadi Saudara menyebutkan juga ikut penelitian Tim Terpadu KLH.

JP:
Ya.

LMPP:
Saudara ikut?

JP:
Ya.

LMPP:
Itu penelitian apa, jadi aspek-aspek apa dari Teluk Buyat yang diteliti?

JP:
Jadi di dalam Tim Terpadu KLH itu aspek-aspek yang diteliti adalah kandungan arsenik dan merkuri baik yang ada di air tawar di sungai Totok dan sungai Buyat, serta yang ada di perairan Teluk Totok dan Teluk Buyat serta yang ada pada biota pada ikan.  Itu yang menjadi ruang lingkup penelitian...

[Rekaman terputus]
LMPP:
Dari data-data penelitian menunjukkan apa, apakah menunjukkan ada pelanggaran atau ada apa, apa hal ininya, apa data-data dari penelitian itu apa hasilnya?

JP:
Data-data yang kami peroleh kalau diperkenankan saya bisa menampilkan di dalam.

LMPP:
Silakan, minta izin Bapak Majelis.

JP:
Mohon.

HK III:
Silakan saja.

LMPP:
Oh ini yang Saudara tampilkan tadi ini hasilnya?

JP:
Jadi ini yang yang saya ada di dalam Tim Terpadu Kementerian Lingkungan Hidup.  Ini adalah Teluk Buyat, dan ini adalah Teluk Totok, dan ini adalah area tempat proses perkembangan dari PT NMR.  Sepanjang ini adalah merupakan jalur pipa di mana pada kedalaman 82 meter ditempatkan mulut dari pipa tersebut.  Next, ini adalah data yang diperoleh pada di perairan Teluk Buyat sebagaimana yang juga sudah saya sampaikan tadi bahwa ternyata yang diisukan ini ada terjadi atau di sini yang merupakan tempat pelepasan tailing yang ditempatkan oleh PT NMR ini itu di bawah baku mutu yang ada.  
Sedangkan ini titik kontrol yang justru tidak ada kegiatan pertambangan atau jauh dari PT NMR justru di sini menunjukkan ada sedikit peningkatan dari nilai rata-rata yang ada di Teluk Totok dan di luar, di Teluk Buyat dan di luar Teluk Buyat.  Next, arsen terlarut pada di Teluk Totok, Teluk Buyat dan Teluk Totok serta di kontrol poin juga di bawah dari baku mutu yang diperkenankan yaitu 12 ppb.  Next, untuk perbandingan antara Teluk Buyat dan Teluk Totok hasil juga yang yang kita peroleh sama di bawah dari 1 ppb dan ini kesimpulannya kandungan merkuri terlarut di Teluk Buyat dan Teluk Totok hampir sama sebagian besar masih di bawah batas deteksi metode dan di bawah baku mutu.  Dengan demikian Teluk Buyat dan Teluk Totok tidak tercemar merkuri.  Next...
LMPP:
Saya boleh interupsi tadi tadi sebenarnya sudah ditanya oleh seingat saya tadi Bapak Ketua Majelis, ini kesimpulan ini kesimpulan Saudara atau kesimpulan dari mana ini?

JP:
Kesimpulan ini adalah kesimpulan Tim.

LMPP:
Tim, ya di mana Saudara ikut di sana?

JP:
Ya, jadi ada pembahasan dari tim waktu itu di dilaksanakan pertemuan di Bogor...
LMPP:
Ya?

JP:
Ya.

LMPP:
Semua tim yang ikut dalam penelitian itu?

JP:
Ya semua unsur-unsur yang ada di dalam yang kita lakukan penelitian kita membahas bersama.

LMPP:
Dan ini hasilnya?

JP:
Ya.

LMPP:
Jadi bukan Saudara sendiri yang merumuskan itu tapi adalah tim?

JP:
Tidak, ini adalah rumusan tim.

LMPP:
Ya, apakah apa apa hasil akhir ini pernah di publikasikan artinya kepada umum?

JP:
Hasil publikasi ini sudah dipublikasikan dalam bentuk laporan tertulis dan kami sudah menerima itu sebagai utusan perwakilan dari Pemerintah Propinsi Sulawesi Utara, kami sudah menerima laporan tersebut.

LMPP:
Baik, apakah maksudnya yang ini, coba boleh dilihat ini, dan tolong di ini, apa ini maksudnya ini?

JP:
Ya benar ini yang dimaksudkan.

LMPP:
Jadi ini Laporan Analisis Data Kualitas Lingkungan di Teluk Buyat dan Teluk Totok Lingkungan Hidup 14 Oktober 2004, Kementerian Lingkungan Hidup.  Ini maksudnya?

JP:
Ya.

LMPP:
Dan hasil ini didapatkan oleh setiap anggota yang ikut dalam Tim Terpadu itu termasuk Saudara?

JP:
Ya, jadi kita semua didistribusikan hasil-hasil ini.

LMPP:
Didistribusikan hasilnya?

JP:
Ya.

LMPP:
Bisa disebutkan apa itu dalam rapat atau dalam suatu rapat dalam pertemuan rapat resmi begitu?

JP:
Jadi kami diundang ke Jakarta untuk mengikuti rapat dan di dalam rapat itu kami dibagikan laporan ini yang pada waktu itu Ibu Nelly sebagai ketua tim juga ada.

LMPP:
Jadi ketika rapat yang dipimpin oleh Ketua Tim Masnellyarti, ini didistribusikan hasil ini kepada peserta anggota Tim Terpadu?

JP:
Ya.

LMPP:
Begitu.

JP:
Karena cuma dari situ kita bisa peroleh tidak dari mana-mana, ini kan laporan dari KLH.

LMPP:
Ini laporan dari?
JP:
Ya.

LMPP:
Baik.  Bapak Ketua kami nanti akan jadikan ini sebagai bukti surat atau kalau mau kami serahkan sekarang mau dilihat?

HK III:
Enggak itu seperti tadi laporan apa ini dia tadi mengatakan kesimpulan atau penafsirannya tadi dia mereka itu melalui...
LMPP:
Itu 2 dokumen yang berbeda Bapak Ketua.

HK III:
Oh begitu.

LMPP:
Ini 2 dokumen.  Enggak ini yang yang ini yang di ini ini yang satu lagi ini, jadi ini lebih tebal, karena di dalamnya ini ada interpretasi.

HK III:
Oh itu tadi yang melalui apa itu...
LMPP:
Di dalamnya ini...

HK III:
Dissenting opinion tadi itu yang itu ya?
LMPP:
Ya enggak di sini yang kemudian muncul dissenting opinion karena dibuat interpretasi...
HK III:
Kalau yang itu tidak yang...
LMPP:
Kalau ini tidak.  Ini data-datanya.  Makanya dia tipis ini data-datanya.  Jadi 2 hal yang berbeda.  Yang pertama yang kedua ini 8 November 2004, ini adalah 14 Oktober 2004.

HK III:
Iya.

LMPP:
Jadi ini data-datanya yang juga tadi sama yang saya sebutkan tadi halamannya ketika Bapak anggota tadi bertanya begitu.  Jadi sama itu datanya yang ditampilkan tadi di dalam slide.

JP:
Apa mungkin boleh kami tunjukkan untuk diperlihatkan untuk checking?

LMPP:
Kalau mau ditinggalkan copynya sekaligus bisa ini tapi diperlihatkan dulu.  Itu copynya.  Untuk memperlihatkan ada 2 dokumen yang berbeda itu.  Baik.  Saudara Ahli silakan duduk saya mau teruskan pertanyaan.  Apakah ada masih yang diterangkan?  Saya rasa sudah cukup ya yang berkaitan dan hasil itu tadi kesimpulannya ya dan itu kesimpulan dari tim bukan Saudara sendiri..

JP:
Iya kesimpulan tim.

LMPP:
Baik.  Sebelum beralih pada apa pertanyaan terakhir, tadi menyebutkan ada dissenting opinion.  Artinya memberikan dissenting opinion terhadap interpretasi.  Jadi interpretasi terhadap laporan yang ini.

JP:
Iya.

LMPP:
Coba dijelaskan apa yang dimaksudkan dissenting opinion itu, dan mengapa dissenting, itu interpretasi itu dan siapa saja yang kalau seingat Ahli yang melakukan dissenting opinion juga terhadap intepretasi yang ada di dalam laporan ini, silakan.

JP:
Terima kasih.  Penolakan ini atau dissenting opinion ini dari saya sebagai ahli yang sangat bertanggung jawab dari laporan tersebut, itu sebagai sesuatu yang harus kami lakukan karena di dalam mengambil keputusan secara ilmiah bukan harus berdasarkan voting.  Jadi di dalam pembahasan itu kita tinggal divoting bukan berdasarkan pemikiran atau interpretasi atau kita ada pendapat secara ilmia tetapi metode keilmiahan yang dipakai di situ adalah pengambilan keputusan secara voting.  Nah itu yang kami tidak setuju, cara-cara begini kan tidak tidak ilmiah kalau sudah menggunakan cara voting berarti kalau saya sudah posisi satu dan lain sepuluh ya saya sudah sudah kalah.

LMPP:
Saya mau klarifikasi sedikit ya, tadi kan pertanyaan saya Saudara dalam tim itu dalam kapasitas apa, dalam kapasitas misalnya pribadi, universitas apa dari pemprov?

JP:
Dari Pemprov dan memintakan ke intitusi UNSRAT.

LMPP:
Jadi mewakili Pemprov Sulawesi Utara, yang dikirim oleh universitas?

JP:
Ya.

LMPP:
Jadi Saudara sendiri melakukan dissenting opinion itu?

JP:
Ya.

LMPP:
Jadi artinya Pemprov Sulawesi Utara melakukan dissenting opinion karena Saudara mewakili?

JP:
Ya.

LMPP:
Nah ada lagi enggak yang detil juga melakukan hal yang sama seingat Saudara?

JP:
Jadi ada juga tim-tim lain...
LMPP:
Bisa disebutkan?

JP:
Yang ikut di dalam kelompok ini yang pada saat itu pada saat mulai melihat bahwa pembahasan-pembahasan itu sudah tidak sesuai dengan mekanisme keilmuan itu melakukan dissenting opinion, seperti ESDM kemudian ada PERHAPI juga Perhimpunan Pertambangan, itu melakukan dissenting opinion.

LMPP:
Apa dissenting opinion itu dibuat secara tertulis?

JP:
Ya tertulis kami lakukan tertulis.

LMPP:
Baik.  Bapak Ketua nanti kami akan lampirkan nanti dissenting opinionnya sebagai bukti surat juga, nah lebih jauh tentang dissenting opinion itu itu terhadap apa interpretasi jadi interpretasi kan tadi, jadi mengenai datanya yang ada di dalam apa publikasi 14 Oktober itu tidak soal tapi kan kemudian menjadi tebal karena di dalamnya ada interpretasi.

JP:
Ya.

LMPP:
Bisa disebutkan satu contoh saja yang interpretasi yang kemudian memang harus ditolak begitu.

JP:
Ada data yang di dalam laporan draft yang kedua ini itu data yang seharusnya ada di Teluk Totok justru dicantumkan di Teluk Buyat sehingga menimbulkan kesalahan dalam pemahaman.  Data yang seharusnya ditampilkan di Teluk Buyat ditempatkan di Teluk Totok dan ini sangat fatal sekali, bagaimana kita menginterpretasi Teluk Buyat padahal data yang tampil adalah Teluk Totok.

LMPP:
Itu salah satu contohny, jadi ya faktanya bahwa ada penelitian 14 Oktober tadi kesimpulannya yang ditayangkan tadi dan kemudian ada laporan 8 November dengan interpretasi atas data-data di mana salah satu contoh disebutkan ada apa data yang di tempat lain digunakan ke tempat yang lain lagi begitu ya?
JP:
Ya.

LMPP:
Sehingga dari keilmuan itu enggak valid untuk mengambil satu interpretasi atau kesimpulan, begitu ya?

JP:
Ya.

LMPP:
Baik, nah terakhir saya tentang Pemprov itu ya, Sulawesi Utara, ini memang resmi tim yang dibentuk oleh pemerintah Sulawesi Utara?

JP:
Ya.
LMPP:
Resmi?

JP:
Ya, resmi ya menggunakan SK.

LMPP:
SK dari pemerintah propinsi Sulawesi Utara?

JP:
Ya.

LMPP:
Tadi disebutkan Tim Independen?
JP:
Ya.
LMPP:
Kenapa disebut Tim Independen, apa maksudnya, kenapa disebut independen?

JP:
Dikatakan Tim Independen di sini karena melibatkan unsur pemerintah...
LMPP:
Pemerintah...
JP:
Kemudian, melibatkan perguruan tinggi.
LMPP:
Perguruan tinggi.
JP:
Dan pada, karena ini ada satu SK ada nama-nama juga yang melibatkan dari kelompok‑kelompok media cetak.

LMPP:
Media cetak?

JP:
Ya, kemudian ada perguruan tinggi UNSRAT dan UNIMA, BPLH?
LMPP:
BPLH?
JP:
Dan ESDM.

LMPP:
ESDM.

JP:
Apakah ada dari masyarakat, kelompok masyarakat di dalamnya?

LMPP:
LSM juga, ada LSM.

[Rekaman terhenti]

LMPP:
Dan meliputi semua unsur-unsur tidak hanya pemerintah juga masyarakat sehingga disebut Tim Independen.  Nah, mengenai ahi-ahli yang ada di dalamnya, keahlian apa saja yang ada di dalamnya?

JP:
Bidang keahlian yang ada di dalam tim ini berbeda-beda.  Ada yang keahlian dalam dinamika populasi, ada yang dalam keahlian produktivitas perairan, kemudian ada dalam bidang keahlian plankton, ada dalam bidang keahlian toksikologi lingkungan.

LMPP:
Baik.  Bisa dijelaskan pada Persidangan ini, penelitian itu untuk menjawab persoalan apa?

JP:
Penelitian ini untuk menjawab persoalan munculnya dugaan adanya pencemaran di Teluk Buyat sebagai akibat dari dilepaskannya tailing PT NMR.  Nah, dilatarbelakangi oleh ini sehingga dibentuklah tim oleh Gubernur Sulawesi Utara untuk membuktikan apakah ada terjadi transfer dari tailing yang ditempatkan sampai kepada manusia yang mengeluh ini karena sakit sehingga kami harus membuktikan secara ilmiah.
LMPP:
Hasilnya apa?

JP:
Dari hasil yang kami temukan bahwa arsenik dan merkuri yang ada di redimen yang oleh PT NMR itu menempatkan dalam bentuk tailing ini, itu dalam pengujian TCLP itu tidak terjadi pelepasan ke perairan.  Kalau ini tidak terlepas ke perairan, maka di dalam organisme juga itu tidak akan ada konsentrasi yang akan meningkat, berarti konsentrasinya akan normal di bawah batas baku mutu, sehingga waktu kami memeriksa juga pada ikan dan pada air, di air itu tidak terdeteksi, berarti tidak ada pelepasan.  Tapi sekalipun di air kami menemukan tidak terdeteksi, di ikan pun tetap kami periksa untuk membuktikan, namun di ikan juga kami menemukan di bawah batas baku mutu yaitu 0,5 ppm.

LMPP:
Jadi tailingnya diperiksa ternyata kandungan logam di sana adalah di bawah baku mutu yang ditentukan oleh PP sehingga tidak dapat dikategorikan sebagai B3.

JP:
Ya.

LMPP:
Bahan beracun.

JP:
Ya, tidak terlepas dalam kondisi stabil, tidak reaktif berarti itu bukan sebagai limbah B3.
LMPP:
Dengan pengujian yang disebut TCLP?

JP:
Toxicity Leaching Characteristic Procedure.

LMPP:
Itu tadi, terus yang kedua sekalipun begitu diteruskan dengan penelitian kualitas air? 
JP:
Ya.

LMPP:
Juga menemukan hal yang sama, kualitas air di bawah ambang batas baku mutu yang ditentukan perundang-undangan, tapi tidak cukup di situ, tim juga sampai kepada ikan.
JP:
Ya, ikan.

LMPP:
Diperiksa ikannya, ternyata juga sama hasilnya.
JP:
Ya.

LMPP:
Ini pemeriksaannya di laboratorium mana?
JP:
Kami melakukan pemeriksaan di laboratorium di Bogor, di laboratorium ALS Bogor, karena kami ketahui laboratorium ini yang terakreditasi.
LMPP:
Baik.  Nah, laporan itu kemudian, laporan penelitian dituangkan secara tertulis?
JP:
Laporan itu secara tertulis dan sudah dipublikasikan.
LMPP:
Bahkan sudah dipublikasikan?

JP:
Ya.

LMPP:
Yang dimaksudkan dipublikasiakan itu apa dan di mana?

JP:
Kami mempublikasikan hasil penelitian ini secara internasional pada tanggal 9 dan 10 Mei tahun 2005.
LMPP:
Di mana itu?

JP:
Di dalam internasional seminar, itu dalam bentuk laporan tertulis dan sudah mempunyai ISBN.
LMPP:
Apakah yang dimaksudkan ini, di dalam seminar internasional ini, ini dia.  Jadi dilaporkan atau dibawakan di dalam forum seminar internasional ini dan apakah temuan-temuan itu berubah setelah ada sanggahan-sanggahan dari peserta seminar misalnya?
JP:
Di dalam presentasi itu tidak ada perubahan-perubahan.
LMPP:
Tidak ada perubahan-perubahan?

JP:
Tidak ada perubahan.
LMPP:
Jadi artinya yang disajikan di dalam proceeding ini, di dalam buku ini adalah sama persis seperti hasil penelitian Saudara, jadi tidak ada yang berubah?
JP:
Tidak, tidak ada.
LMPP:
Jadi oleh karena itu persidangan ini boleh mengambil ini sebagai keterangan resmi dari Saudara?
JP:
Ya.

LMPP:
Baik, ini terakhir dari saya.  Ada juga ini, apa bisa lihat ini kajian ulang teknis atas laporan Kementrian Lingkungan Hidup November 2004 mengenai Teluk Buyat.  Nama Saudara ada juga di sini, report authors Insinyur James Paulus, bisa dilihat, bisa dijelaskan mengenai apa ini kajian ulang ini, ini apa yang dijelaskan di sini?
JP:
Kajian ulang yang tertuang di situ adalah suatu kajain yang secara ilmiah mau menjawab beberapa kekurangan-kekurangan yang ada di dalam laporan KLH Draft 2.
LMPP:
Yang ini maksudnya?
JP:
Ya.
LMPP:
Baik.

JP:
Nah itu yang kami kaji secara ilmiah dalam bidang keilmuan dan kompetensi ilmu.  Jadi sesuai dengan bidang keahlian, karena di dalam Draft 2 itu selain pemutarbalikan titik, titik yang salah ditempatkan, ada juga interpretasi-interpretasi dalam bentuk tabel yang tidak sesuai dan tidak memenuhi kaidah-kaidah ilmiah di dalam pengambilan sampel maupun dalam pengambilan keputusan.
LMPP:
Begitu.  Dan kemudian apakah ada kesimpulan yang diambil ketika ada kesimpulannya dari apa yang terjadi di Teluk Buyat di dalam kajian ulang ini?
JP:
Dalam tulisan itu menggambarkan bahwa di Buyat itu keadaan lingkungannya dalam kondisi yang tidak ada perubahan, berarti dalam kondisi yang alamiah, dalam kondisi yang sehat‑sehat.
LMPP:
Baik.  Bapak Ketua, nanti semua akan kami jadikan ini bukti surat dan pertanyaan dari kami cukup untuk sementara.

HT:
Kami, rekan kami, kami dahulukan untuk menanyakan.
PS:
Yang Mulia, kami lanjutkan pertanyaan kepada Ahli atas seizin Majelis Hakim yang kami hormati.  Saudara Ahli tadi bekerja juga di laboratorium ya?

JP:
Ya.

PS:
Saya kurang menyimak laboratorium apa tadi?

JP:
Laboratorium Toksikologi dan Farmasitika Laut.

PS:
Farmasitika Laut.  Saya membacakan sedikit Berita Acara dan minta Berita Acara Kepolisian yang diberikan oleh Saudara DR. Rignolda Djamaludin, apakah Saudara kenal dengan DR. Rignolda Djamaludin?
JP:
Ya, saya kenal.
PS:
Kenal di mana?
JP:
Ya, kenal di Fakultas.

PS:
Fakultas, apa sama fakultasnya dengan Saudara?
JP:
Perikanan dan Ilmu Kelautan.
PS:
Apa sama dengan Saurara?
JP:
Perikanan dan Ilmu Kelautan.
PS:
Sama dengan Saudara?
JP:
Ya.
PS:
Baik.  Saya bacakan saja karena Saudara tidak pernah membacanya, untuk bisa memberikan karena nama Saudara disebut-sebut.  Kualitas Biologis: 7 BAP-nya Saudara Ridnolda, meski belum ada penelitian yang berhasil menemukan penyebab munculnya ikan dengan bejolan di Teluk Buyat, tetapi secara ekologis fakta ini menunjukan terjadinya penurunan kualitas biologis spesies ikan tertentu di Perairan Teluk Buyat.  Laporan AMDAL tidak pernah melaporkan terjadinya fakta ini di Teluk Buyat.  

Kualitas biologis lain yang ditemukan yakni berkaitan dengan terdeteksinya sejumlah ikan di Perairan Teluk Buyat dengan konsentrasi merkuri melebihi batas aman WHO untuk konsumsi manusia (0,5 mikron gram per gram) seperti yang dilaporkan dalam Position Paper PT NMR tentang pemantauan kandungan merkuri (HG) di Teluk Buyat dan dampaknya pada ekosistem laut.  Dalam Position Paper (halaman 5) jelas dapat dilihat bahwa tahun 1999 kandungan merkuri (HG) dalam ikan pemangsa telah melebihi batas sama WHO.  Untuk mengkonsumsi ikan oleh manusia.  Kondisi lain yang dapat dilihat dalam Position Paper ini, saya ulangi, ini mohon perhatian Saudara.  

Position Paper ini bahwa data pengamatan setelah tahun 1999 menunjukkan kencenderungan-kecenderungan signifikan naiknya kandungan mercury dalam ikan pemangsa bahwa levelnya telah melebihi 0,5 mikro gram per gram.  Hasil diskusi saya, ini Rignolda ini saya dengan Kepala Laboratorium Toksikologi Sam Ratulangi (Insinyur James Paulus, M.Si) juga disampaikan bahwa salah satu studi di Laboratorium ini menunjukkan telah terjadinya perubahan pada struktur jaringan alga.  Apakah, pertanyaan saya, apakah ada nama lain di Universitas Sam Ratulangi sebagai Kepala Laboratorium Toksikologi yang bernama Insinyur James Paulus, M.Si selain Saudara?
JP:
Tidak ada, hanya saya saja 
PS:
Kalau kita asumsikan yang dimaksud itu adalah Saudara, apakah betul ada kecenderungan arsen merkuri sesuai dengan hasil penelitian Saudara tahun 1999, ada tren untuk meningkat?
JP:
Kalau saya ikuti pernyataan tadi, saya, pernyataan itu tidak ada hubungan dengan pernyataan Rignolda dan tidak ada tren peningkatan.
PS:
Ya.  Apakah Saudara pernah mengatakan itu kepada Saudara Rignolda, keterangan seperti yang saya bacakan tadi?
JP:
Keterangan yang dicantumkan oleh Saudara Rignolda itu adalah suatu pernyataan atau suatu kutipan dari suatu bagian yang sebenarnya yang ada di Teluk Buyat justru lebih baik dari yang ada di luar Teluk Buyat.  Bukan saya mau menunjang apa yang dia sudah jelaskan terlebih dahulu, yang dia kutip adalah bukan yang saya maksudkan sebenarnya itu.
PS:
Jadi tujuan, pertanyaannya dulu apakah Saudara pernah memberikan keterangan itu kepada Saudara Rignolda baru nanti saya tanyakan tentang substansinya.
JP:
Ini pernah disampaikan tetapi bukan dalam pembicaraan langsung kepada Rignolda, tapi kita dalam suatu pertemuan.
PS:
Ya, Saudara katakan kutipan yang saya bacakan tadi sama dengan ketika Saudara katakan?
JP:
Tidak.

PS:
Baik dari segi susunan kalimatnya maupun dari segi maksudnya.  Betul? Sama?
JP:
Tidak sama.
PS:
Tidak sama, baik, untuk klarifikasi saja.  Coba saya akan bertanya terhadap keahlian Saudara, karena Saudara tadi menyebut selaku Kepala Laboratorium di UNSRAT dan juga Laboratorium Toksikologi Lingkungan.  Ketika kapan Saudara, apakah ketika bersama dengan Tim KLH, Tim terpadu itu atau dengan Tim yang dibentuk oleh Pemprov itu melakukan penelitian ke Teluk Buyat, apa kedua-duanya atau salah satu saja?
JP:
Saya terlibat pada kedua-dua.
PS:
Yang saya sebutkan?

JP:
Ya.

PS:
Di dalam Tim itu Saudara terlibat langsung secara teknis di dalam pengambilan sampling? 
JP:
Ya, terlibat langsung.

PS:
Baik.  Saya mulai dari keterlibatan Saudara dalam mengambil sampling ketika Saudara di Tim Pemprov, sampling apa saja yang Saudara ambil oleh Saudara Saksi dan Tim lainnya dan bagaimana cara mengambilnya?
JP:
Di dalam Tim Pemprov Sulawesi Utara, itu kami melakukan pengambilan sampel sedimen kemudian sampel air laut dan sampel biota ikan.  Kami melakukan pengambilan, sebelum kami melakukan pengambilan sampel-sampel ini, kami melakukan persiapan alat-alat yang akan digunakan.
PS:
Seperti apa persiapan yang Saudara lakukan?
JP:
Persiapan yang kami lakukan berupa membebaskan alat baik glass maupun plastik untuk bebas dari bahan-bahan terkontaminasi.
PS:
Caranya?
JP:
Dengan cara melakukan pencucian dengan asam pekat.
PS:
Asam pekat?
JP:
Ya.
PS:
Semua alat yang akan digunakan?
JP:
Semua alat yang digunakan dalam pengambilan sample dan yang akan digunakan dalam preparasi kita harus bersih dari kontaminasi.
PS:
Kontaminasi, apa arti dari kontaminasi?

JP:
Kontaminasi artinya bisa ada gangguan karena botol misalnya yang kita gunakan masih berasal dari pabrik itu masih ada banyak logam-logam yang terikut pada saat proses pembuatan botol.  Nah ini harus kita bebaskan untuk dari masalah kontaminasi…
PS:
Apa akibatnya kalau tidak dibebaskan?
JP:
Kalau itu kita tidak bebaskan berarti akan menjadi faktor penambah di dalam bahan atau sampel ang akan kita ambil.
PS:
Baik, kalau itu persiapannya, terus selanjutnya apa yang dilakukan dalam mengambil sampel?
JP:
Di dalam pengambilan sampel kami harus menyiapkan tempat sampel atau botol-botol sampel yang memang khusus untuk pengambilan sampel yang penutupnya itu disegel atau mempunyai segel khusus satu kali digunakan.
PS:
Kenapa memerlukan hanya satu kali digunakan, kenapa tidak pakai yang bolak-balik saja seperti yang di warung? 
JP:
Kami harus menggunakan yang langsung atau satu kali penggunaan yang auto seal itu karena pertama-tama kami harus menjaga agar supaya misalnya dalam transportasi itu tidak longgar misalnya atau juga bisa menimbulkan adanya kegiatan-kegiatan yang boleh mengganggu misalnya ada tutup yang terbuka karena tidak, segelnya itu tidak ada sehingga bisa menyebabkan adanya kontaminasi.
PS:
Untuk menghindari kontaminasi?
JP:
Ya.
PS:
Sekali pakai.  Apakah segel-segel itu pada saat ditutup atau digunakan segel itu masih ketika di lapangan atau setelah di laboratorium?
JP:
Segel ini waktu itu diambil sampel, begitu sampel air diambil dengan alat misalnya air laut kita mengambil dengan glove lock gitu kita mengambil tentunya dengan menggunakan glove, begitu kita mengambil tentunya dengan menggunakan glove (sarung tangan) untuk menghindari kontaminasi, begitu kita masukkan di dalam botol itu langsung kita tutup dan segelnya itu langsung lock.
PS:
Kapan, kapan air lautnya diperlukan tindakan, apakah perlu tindakan pengawetan?
JP:
Sampel air laut yang diambil untuk mengukur total logam itu langsung kami tambahkan pengawet waktu di boot, di kapal.
PS:
Waktu masih di kapal ditambahkan? 

JP:
Sedangkan untuk sampel yang lain itu setelah juga diambil itu langsung masuk di cool box.
PS:
Di cool box?
JP:
Cool box.  Jadi selama pengambilan ini kita tidak bisa membiarkan wadah pengambilan sample ini untuk terkena sinar matahari.
PS:
Kenapa?

JP:
Karena dengan adanya sinar matahari ini bisa menimbulkan gangguan, bisa ada reaksi foto kimia reaksi, karena kalau ada cahaya yang masuk di dalam suatu wadah itu akan memberikan suatu reaksi.
PS:
Baik, kita kembali sedikit dulu ke ketika sampel, ini sampel apa dulu ini?
JP:
Sampel air laut.
LMPP:
Air laut.  Sampel air laut dimasukkan ke botol terus coba dijelaskan menurut protokol yang Saudara tahu.

JP:
Jadi setelah bahan-bahan itu disiapkan, bebas kontaminasi karena kita sudah melakukan pencucian dengan asam, berarti bahan-bahan ini sudah siap, itupun waktu kita mau bawa ke lapangan itu tetap ada dalam box, tidak dibiarkan terbuka.  Jadi dalam box nanti waktu saat di lapangan setelah pengambilan sampel, air sampel diambil waktu dimasukkan itu kita menggunakan glove, dimasukkan kemudian kita tutup, diseal untuk yang akan dilakukan penyaringan, sedangkan yang total kita tambahkan pengawet, langsung kita masukkan di dalam cool box untuk menghindari adanya gangguan dari sinar matahari, sesudah itu kita jaringan terhadap sample yang akan kita lakukan untuk mengetahui berapa banyak yang terlarut.  Penyaringan ini pun harus dilakukan dengan tangan yang menggunakan glove, kemudian dengan ruangan yang tertutup untuk menghindari adanya masukkan misalnya debu, jadi itu adalah laboratorium yang khusus untuk preparasi sampel tu tidak ada jendela untuk masuknya terbuka.

LMPP:
Jadi penyaringan itu memerlukan tempat yang steril dari debu?
JP:
Ya.

LMPP:
Boleh tidak orang sambil merokok untuk melakukan penyaringan itu?
JP:
Kalau merokok itu tidak bisa.

LMPP:
Kenapa tidak bisa?

JP:
Karena merokok dan itu akan sama juga dengan debu-debu yang ada di udara akan masuk di dalam sampel yang akan kita analisis.
PS:
Ada bisa mempengaruhi kepada sampel yang sedang dipreparasi ini, maksudnya begitu, Betul?
JP:
Bisa mengganggu.

PS:
Bisa mengganggu, gangguannya seperti apa, sekedar ganggu ’kan bisa saja, apa mempengaruhi kepada kondisi sampel itu sendiri?
JP:
Ya, biasanya kondisi sampel kalau misalnya dalam ruangan yang terbuka terlalu banyak debu waktu kita mau saring, debunya juga akan ikut masuk di situ.
PS:
Kalau ikut debunya kenapa?
JP:
Kalau ikut debunya berarti ’kan sebentar kita akan analisis, dengan masuknya debu-debu ini bisa mengganggu misalnya perubahan suasana keasaman dari sampel atau biasanya terjadi interferensi gangguan pada saat kita mau membaca di alat-alat, yes?

PS:
Baik, itu Saudara mengatakan total langsung di atas kapal apa dimasukkan pengawet, apa tadi hubungannya dengan yang disaring, saya tidak jelas.
JP:
Yang total itu berarti di dalam komponen atau di dalam perairan waktu kita mengambil sampel kita menghitung total berarti semua bahan-bahan yang kita ambil baik yang padat maupun yang terlarut yang ada di dalam kolong air yang kita ambil itu yang teranalisis pada saat kita langsung menambahkan sedangkan yang satu kita harus melakukan saringan dengan saringan 0,45 mikron.  Nah, penyaringan ini untuk memisahkan bahan-bahan yang padat, karena di sini juga ada terikut bahan-bahan seperti plankton, bahkan ada juga telur-telur ikan yang ada di situ, ada juga bahan-bahan sisa-sisa buangan dari darat misalnya yang ada terikut di situ, kita harus pisahkan itu.  Untuk memisahkan bahan yang padat ini kita harus melakukan penyaringan.
PS:
Apa itu cara-cara yang Saudara sebutkan itu sebagai cara yang Saudara lakukan menurut teori Saudara sendiri apa merupakan teori yang dianut secara ilmu oleh laboran?
JP:
Ini teori yang dianut secara keilmuan.
PS:
Jadi secara keilmuan, Saudara menggunakan meotode apa itu?
JP:
Menggunakan metode USAPA.
PS:
USAPA.  Nah sampel itu disaring, kalau sudah disaring di darat, diawetkan kalau sudah di atas kapal Saudara katakan tadi, dimasukkan ke dalam cool box apa ke dalam box biasa?
JP:
Itu sampel yang kita ambil itu harus ditempatkan dalam wadah yang khusus, seperti cool box.
PS:
Cool box, cool box itu maksudnya box yang ada pendingin apa yang memang?
JP:
Jadi di dalam box ini kita masukkan es dalam kemasan-kemasan plastik.
PS:
Kenapa diperlukan harus ada es di situ?
JP:
Ya, di dalam kita mempertahankan kualitas sampel agar supaya tidak terjadi perubahan pada saat mengambil sampel yang ada di lapangan waktu kita kerja di laboratorium, semua harus ada perlakuan ini, nanti waktu mau dianalisis baru itu dikeluarkan dari cool box, karena untuk mempertahankan kualitas sampel.
PS:
Saudara pernah membaca buku ini tentang prosedur sampel yang dikeluarkan LIPI, tidak, Saudara Ahli, coba lihat.  Dan satu lagi buku ini, Prosedur Metode Pengambilan Sampel Air Laut?
JP:
Ya.

PS:
Pernah?
JP:
Saya pernah baca.

PS:
Apakah metode yang dari buku yang Saudara lihat itu ada similirasinya dengan yang Saudara lakukan tadi?
JP:
Sesuai.
PS:
Sesuai, artinya yang ada dalam buku ini juga mengikuti metode USAPA?
JP:
Ya, betul.
PS:
Baik.  Tadi kalau Saudara katakan perlu cool box.  Di suatu areal sepertiTteluk Buyat kan tidak ada bisa diharapkan ada suatu ruang yang bisa steril dari debu seperti yang Saudara gambarkan.  Kalau dalam kondisi yang sangat mendesak, penyaringan itu mungkin tidak dilakukan di laboratorium, sampelnya tidak disaring, kalau di dalam suatu areal pengambilan sample katakan Teluk Buyat dibawa ke Bogor sana.  Di Teluk Buyat sana mungkin sulit mendapatkan tempat khusus, seperti Kantor Polisi ’kan enggak ada khusus di situ ruangan seperti yang steril, mungkin kalau ada perusahaan lain mungkin, kita tidak tahu.  Tetapi kalau keadaannya sangat mendesak, tidak ada alat seperti itu atau ruang yang tersedia, apa tindakan laboran dalam mencoba mempertahankan kondisi sample sampai di laboratorium?
JP:
Biasanya kalau dalam kondisi jauh semacam itu, kita mempertahankan natural condition, kondisi alamiah dari ...
PS:
Dengan apa itu tadi caranya dengan pendinginan itu?

JP:
Kita mengatur agar supaya, kita lihat kondisi sampel, temparatur misalnya yang kita ambil yang kita pertahankan makanya harus menghindari dari cahaya matahari.
PS:
Kedua, berapa lama keadaan seperti itu barang tidak diawetkan, tidak dilakukan penyaringan, menunggu sampai di laboratorium.  Berapa lama time period yang ditoleransi yang maksimum dalam keadaan air laut yang seperti itu, sampai kepada penyaringan, bisa mempertahankan keutuhan sampel.
JP:
Biasanya kalau kejadian semacam itu kondisi sampai 6 jam, masih bisa untuk…

PS:
Sampai 6 jam masih bisa, baik.  Saudara tadi mengatakan mengambil sampel air laut, apa Saudara juga mengambil sampel sedimen dari laut?
JP:
Ya, mengambil sedimen.

PS:
Apakah ketika mengambil sedimen dan mengambil sampel air laut itu di tempat dan ordinat yang sama?
JP:
Ya, harus di tempat dan ordinat yang sama.
PS:
Kalau ketika saudara mengambil sedimen dan air laut di ordinat yang sama, apa yang Saudara ambil duluan?
JP:
Yang pertama-tama kalau kita mengambil sampel air di laut karena kita harus menghindari gangguan yang kita timbulkan pada saat mengambil air sampel, sehingga yang pertama-tama kita melakukan pengambilan sampel adalah sampel air laut kemudian kita melakukan pengambilan sampel sedimen.  Nah ini jangan sampai terbalik, kalau sampai terbalik bisa saja sedimen ini yang ada di badan air, kolong air yang waktu kita ambil justru sedimen ini yang kita ukur.
PS:
Akhirnya maksudnya terangkat sedimennya ke kolam air yang diambil itu, kalau duluan sedimen yang diambil itu?
JP:
Ya.

PS:
Betul ya, untuk sebagai seorang laboran, direkomendasikan tidak.  Pernah tidak ketemu metode mengambil air laut, dan apa yang apa, alat apa Saudara gunakan mengambil sampel air laut, dan mengambil sedimen?
JP:
Sampel air laut yang direkomendasikan untuk valid itu menggunakan alat glove lock. 
PS:
Glove lock?

JP:
Glove lock dengan kedalaman tertentu yang bisa diatur untuk mengambil air sampel.

PS:
Kalau sedimen?
[Rekaman terhenti]
JP:
Melakukan pengambilan dengan penyelaman itu sudah menimbulkan gangguan tehadap sedimen, mengganggu, karena gerakan penyelam itu kan sangat aktif dia dalam mempertahankan posisinya sehingga bisa mengganggu sedimen yang ada di dasar, dia boleh mengganggu, jadi pada saat pengambilan sampel itu terjadi gangguan.
PS:
Apakah protokol pengambilan sample seperti itu merupakan jaminan terhadap hasil yang diuji?

JP:
Ya, tidak bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

PS:
Artinya kalau tidak mengikuti protokol atau salah dalam protokol pengambilan sampel tidak bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah hasilnya, begitu?

JP:
Ya.

PS:
Benar ya Saudara?

JP:
Ya.

PS:
Baik.  Tadi Saudara sudah mengatakan kalau sampel sudah sampai di darat atau sudah dimasukkan, apakah kalau di ordinat yang sama, di kedalaman yang sama diambil 2 liter di dalam 2 jerigen, bagaimana metode pelabelan.  Ini ’kan di tempat yang sama, waktu yang sama, di kedalaman yang sama, barang yang sama air laut, kalau dia ada 2 jerigen yang diambil atau 2 liter dalam 2 tempat yang berbeda, apakah kode sampel tersebut harus dipisahkan atau boleh dibuat kode yang sama?

JP:
Kode harus diberikan pada setiap pengambilan sampel untuk tujuan yang akan kita analisis, berarti kalau kita menganalisis terlarut dan total, maka kita harus memberi label, harus ada pelabelan, ID.

PS:
Saya juga katakan memang perlu pelabelan.  Perlu tidak dibedakan, karena toh tempatnya sama, barangnya sama, waktunya sama, tapi jerigen yang satu disaring, yang satu tidak disaring, dalam keadaan sampel seperti itu bagaimana cara melabeling menurut versi atau keilmuan Saudara sebagai seorang laboran?

JP:
Di dalam kami mengambil sampel untuk total dan terlarut itu ada kode khusus, ada misalnya untuk total, misalnya ”.AT” itu adalah kode untuk ”.A” = total...

PS:
Perlu dibedakan apa boleh sama antara yang disaring dengan yang tidak disaring?

JP:
Harus dibedakan dan tidak boleh sama.

PS:
Kenapa harus dibedakan?

JP:
Ini adalah suatu prosedur pemberian label, penandaan pada sampel yang kita ambil, karena kalau kita menggunakan kode yang sama waktu itu masuk di laboratorium, itu akan diinterpretasi sebagai atau akan dibaca sebagai sampel yang sama, padahal akan ada perlakuan yang berbeda, yang saring dan yang tidak disaring tetapi begitu keluar hasilnya laboran hanya akan memberikan hasil sekian dan sekian dengan kode yang sama.

PS:
Baik.  Kita, pertanyaan saya berikutnya tentang analisis laboratorium, kalau suatu sampel sudah diawetkan seperti Saudara katakan tadi dengan HNO3, bisa enggak Saudara bedakan, kalau setelah diberikan HNO3 lalu dilakukan penyaringan apa masih mengandung efek tidak di dalam analisis laboratorium?

JP:
Kalau sudah ditambahkan HNO3 kemudian disaring, itu sudah tidak bermanfaat lagi.

PS:
Kenapa tidak bermanfaat, artinya apa?

JP:
Karena waktu ditambahkan HNO3, sampai PH-nya pada 2 itu sudah menyebabkan destruksi dari bahan-bahan organik yang ada, yang tersuspensi sehingga ada yang bagian-bagian yang akan larut di dalam air sampel yang kita ambil, dan kalau kita saring kita sudah tidak memisahkan lagi, semua itu akan lolos karena sudah ada asam yang diberikan, jadi sudah tidak bermanfaat lagi untuk melakukan penyaringan.

PS:
Baik.  Kalau laboran melihat atau dalam melakukan analisis apakah di dalam menyusun laporan hasilnya mencantumkan batas limit deteksi dari laboratorium tersebut?

JP:
Harus, harus mencantumkan.

PS:
Harus?

JP:
Harus.

PS:
Apa perlunya itu dicantumkan?

JP:
Kita harus mencantumkan batas deteksi karena ini ada hubungan dengan metode yang kita pakai, seberapa akurat, seberapa ketelitian yang kita pakai kalau itu tidak dicantumkan deteksi limit, itu dipertanyakan itu metode apa yang dipakai, tidak jelas.  Jadi harus ada deteksi limit, karena dengan deteksi limit kita mengetahui ketelitian suatu alat dan metode yang kita pakai.

PS:
Baik.  Kalau mengukur atau menguji atau menganalisis air laut, ikan, sedimen, apakah alatnya sama? 

JP:
Untuk air dan sedimen itu alatnya sama, tetapi prosedurnya preparasinya itu berbeda.

PS:
Prosedurnya preparasinya berbeda.

JP:
Ya, karena menggunakan alat Atomic Absorbtion Specroscophy.

PS:
Bagaimana dengan biota, mengukur dan menganalisis biota?

JP:
Alatnya sama, karena untuk mengukur logam kita menggunakan alat AS, alat yang sama cuma metode preparasi yang berbeda.

PS:
Metode preparasi berbeda, kenapa berbeda?

JP:
Metode preparasi berbeda karena kalau kita mau kerja dengan sedimen tentu lebih keras, sehingga membutuhkan asam yang lebih kuat, sedangkan untuk ikan, itu yang agak mudah, mudah hancur.

PS:
Kalau ada laboratorium yang menggunakan, menguji sedimen, ikan, menguji sedimen, menguji menganalisis ikan, menguji air laut, dibikin dengan metode preparasi yang sama, menurut keahlian Saudara apa itu, benar enggak itu?

JP:
Sudah tidak benar itu, karena namanya saja komponen keras dan lunak dan air itu sudah berbeda.

PS:
Baik.  Kalau dalam menguji, membedakan, mengukur HG, atau menganalisis HG dengan arsen, apakah dia menggunakan metode yang sama?

JP:
Menggunakan metode yang sama.

PS:
Apakah juga menggunakan alat yang sama?

JP:
Menggunakan alat yang sama.

PS:
Apakah metode preparasi yang sama?

JP:
Metode preparasi berbeda soal arsen dan logam yang lain yang berbeda adalah lampu yang digunakan.

PS:
Untuk mengetahui adanya suatu kesamaan dalam penelitian, apakah ada material yang harus digunakan dan tersertifikasi?

JP:
Ya, memang di dalam kita melakukan penelitian harus menggunakan bahan yang namanya Standard Reference Material.

PS:
Apakah itu Standard Reference Material yang Saudara maksud?

JP:
Ya.

PS:
Kenapa itu diperlukan?

JP:
Standard Reference Material itu dibutuhkan karena setiap pekerjaan di suatu laboratorium itu harus menguji keadaan pekerjaannya apakah yang dia lakukan itu sudah sesuai prosedur atau tidak.  Kalau dia sudah laksanakan sesuai prosedur itu bisa dikontrol dengan menggunakan Standard Reference Material, jadi Standard Reference Material adalah untuk membandingkan alat yang sudah kita setel, yang sudah kita atur dengan konsentrasi yang sudah ada.  Jadi kalau konsentrasinya 0,5 ppm yang ada di dalam Standard Reference Material waktu kita coba dengan alat yang sudah kita kalibrasi itu harusnya hasilnya 0,5 ppm tetapi kalau waktu kita baca 1 ppm, berarti kita ada membuat kesalahan karena tidak sesuai dengan standard reference material waktu dicocokkan kenapa ada penambahan, berarti alat kemudian kontaminasi yang bisa mengganggu di situ.

PS:
Baik.  Standard Material Reference itu dibuat oleh, bisa enggak semua pihak, semua institusi membuatnya, apakah itu merupakan sudah kesepakatan, bagaimana kesepakatan kalau ada itu sebuah kesepakatan?

JP:
Jadi Standard Reference Material itu mempunyai sertifikat.  Dia mempunyai suatu serifikat yang dikeluarkan oleh laboratorium-laboratorium yang menjadi rujukan, jadi laboratorium‑laboratorium ini menjadi rujukan, ada beberapa laboratorium yang melakukan pengujian secara rutin, jadi antara laboratorium satu dengan laboratorium yang lain itu melakukan pengujian sehingga tidak akan terjadi perbedaan-perbedaan yang signifikan, baru mereka mengambil keputusan mengeluarkan ada suatu Standard Reference Material juga untuk digunakan oleh laboratorium-laboratorium yang lain agar supaya kualitasnya bisa sama dengan laboratorium yang mengeluarkan Standard Reference Material ini, itu yang menjadi tujuan penggunaan itu.

PS:
Baik.  Saudara sudah tadi menjelaskan di Persidangan ini banyak yang sudah diteliti, ada 3 Intitusi Peneliti juga Saudara ikut, khusus Teluk Buyat dan banyak dokumen yang berkenaan operasional detoksifikasi PT NMR dan Saudara tahu PT NMR menempatkan limbahnya di Teluk Buyat.  Sebagai Ahli Toksikologi Lingkungan, saya garis bawahi Ahli Toksikologi Lingkungan dapat tidak Saudara prediksikan apa akibat dari penempatan tailing PT NMR terhadap lingkungan hari ini, besok, 5 tahun yang akan datang, 10 tahun yang akan datang, prediksi Saudara selaku Ahli, apa?

JP:
Saya sudah melihat data kondisi lingkungan yang ada, dengan melihat parameter lingkungan, yang paling penting yaitu suatu pandangan terhadap bio monitor, terhadap organisme yang ada, baik coral, karang yang ada, kemudian stabilitas sedimen yang ada, dengan kondisi lingkungan yang ada, populasi yang ada di sana, bisa diprediksikan ke depan bahwa tailing PT NMR itu akan tetap bersifat stabil dan tidak akan memberikan efek merusak terhadap lingkungan.

PS:
Saudara sebagai Ahli mengatakan dengan data yang Saudara pelajari, dengan penelitian dari berbagai-bagai yang Saudara ikut terjun, Saudara mengatakan tidak ada efek yang merusak lingkungan yang Saudara temukan maupun yang diprediksikan ke depan, betul ya?

JP:
Ya, karena saya mempelajari juga bagaimana kesuksesan pertambangan yang ditangani dengan sistem detoksifikasi ini seperti di Island Cooper, di Canada itu.

PS:
Baik.  Yang Mulia, ada alat peraga untuk kami menanyakan kepada Ahli ini sebuah fakta Persidangan hasil ketika Saksi bersidang sebelum kami mengajukan pertanyaan kepada Saksi tidak lebih dari setengah menit, ada video persidangan kita, kami tampilkan, baru kami bertanya.  Mohon izin, Yang Mulia.  Saudara Saksi boleh melihat, menoleh ke sebelah kiri, menoleh saja.  Ya, sebuah dokumen ini yang di tangan saya dan itu yang di tangan Beliau.  Cukup, baik.  Beliau itu mengatakan tidak tahu dokumen.  Ini dokumennya, Saudara tadi sudah ditanyakan oleh Rekan saya, Saudara mendapatkan dokumen ini di dalam rapat yang dipimpin Ibu Masnellyarti yang tadi di persidangan mengatakan tidak tahu dokumen ini.  Saya mau minta juga penjelasan dari Saudara, ya, tadi sudah ditanyakan ini adalah Saudara dapat dari rapat yang dipimpin oleh Ibu itu.  Tapi ketika di persidangan ini kami tanyakan, tidak tahu dokumen ini, baik, coba lihat slide berikutnya.  

Kalau melihat mohon Yang Mulia, sebelum ini kami kupas lebih jauh, mohon ada kami membaca Saudara JPU mengajukan bukti P-28 yang diambil dan diserahkan oleh Ibu Masniliarti dalam kaitannya dengan video tadi.  Untuk itu kami mohon kiranya agar kepada Saksi dapat diperlihatkan bukti P-28 tersebut, kalau kami ambil dari manapun lebih baik karena itulah yang diajukan oleh JPU.

HK III:
Saudara Penasihat Hukum, ini maksudnya yang ini, bukan, yang lain?

PS:
Ada sebuah presentasi dari Ibu Nelly, siapa tahu JPU curiga kita masukkan yang lain, boleh diperiksa juga, makanya kami tadi minta dari sini kami tidak mau majukan.  P28, cocok ya, Saudara Ahli, dapat Saudara melihat ke sini sebentar.

HK III:
Ini saja ini dilihatkan ini, yang aslinya

PS:
Baik.  Bisa Saudara lihat lembar terakhir, lembar terakhir apa sama dengan lampiran yang ada di atas sana, T 2-1, sama ya, sumbernya sama.  Ya, baik, kita lihat lembar berikutnya.  Saudara Ahli di Persidangan ini, Ahli yang tadi menolak itu mengajukan bukti.  Datanya sama, apa perbedaaan dari lampiran ini dengan yang diperlihatkan oleh Saksi Masnellyarti.  Ini di foto di layar screen ini, apa bedanya ini, ini Saudara dapatkan tadi, Saudara bilang Saudara dapatkan di dalam rapat yang dipimpin oleh Ibu Masnellyarti, apa bedanya dengan ini?

JP:
Itu sudah tidak ada kesimpulannya.

PS:
Di mana, yang sebelah kiri tidak ada kesimpulan?

JP:
Sebelah kiri sudah tidak ada kesimpulan.

PS:
Ini yang Saudara dapatkan resmi dari waktu rapat dipimpin oleh Ibu Masnellyarti?

JP:
Ya.

PS:
Dan Saudara dapatkan dari KLH?

JP:
Ya.

PS:
Data ini?

JP:
Ya.

PS:
Di sini tidak ada lagi ketika dipresentasikan di Persidangan ini.  Baiklah, kami anggap, kami catat.  Terima kasih, Yang Mulia, pertanyaan kami kepada Ahli sudah cukup, tetapi sangat bertentangan bahkan data yang diajukan Ibu Masnellyarti sendiri pun dengan beraninya memanipulasikan fakta dan kami anggap itu sebagai penghinaan terhadap Pengadilan.  Untuk itu kami mohon Yang Mulia pada saatnya kami minta supaya Saksi Ahli, Saksi yang bernama Masnellyarti Hilman dihadapkan lagi kepada persidangan ini dan akan kami pertemukan dengan Saksi-Saksi yang satu tim dengan Beliau.  Namun demikian, keputusannya kami serahkan kepada Yang Terhormat Majelis Hakim, terima kasih.

HK III:
Jadi ajukan saja permohonan itu secara resmi kepada Majelis, nanti Majelis akan bermusyawarah apakah perlu untuk mengkonfrontir Saksi itu dengan anggota tim-tim yang lainnya itu.  Silakan saja diajukan, nanti dipertimbangkan.

PS:
Baik Yang Mulia, pertanyaan dari kami sudah cukup, mungkin rekan saya.  Cukup Yang Mulia.

HK III:
Kami persilakan kepada JPU.

J1:
Terima kasih Majelis.  Saudara Ahli, Saudara tadi mengatakan bahwa tim yang melakukan penelitian adalah Tim Independen yang dibuat berdasarkan Surat Keputusan Pemerintah Propinsi.  Benar demikian, Saudara?

JP:
Ya.

J1:
Apakah pada waktu itu ada kelompok-kelompok begitu maksudnya peneliti-peneliti pada waktu itu misalnya ada kelompok A, ada kelompok B, atau hanya satu tim saja?

JP:
Ada kelompok-kelompok dan saya di kelompok A bidang lingkungan.

J1:
Atau grup A namanya ya?

JP:
Ya.

J1:
Grup A.  Siapa-siapa itu yang ada di grup A waktu itu?

JP:
Yang ada di grup A itu...

J1:
Orang-orangnya.

JP:
Sesuai dengan yang kami ke lapangan itu ada DR. Inneke Rumengan, ada dr. Dessy Mantiri, ada Daan Soyuan, Spi, kemudian ada DR. Inneke Rumengan, kemudian ada saya sendiri di situ dan DR. Daniel Limbong.

J1:
Pada waktu itu secara garis besar kesimpulannya apa pada?

JP:
Pada waktu itu secara kesimpulan yang kami ambil bahwa kondisi perairan Teluk Buyat itu tidak atau di bawah batas baku mutu yang ada demikian juga pada organisme ikan.

J1:
Kalau moluska bagaimana?

JP:
Moluska yang kami ambil adalah moluska di daerah estuari, daerah pantai yang kami ambil.

J1:
Ya, jadi kesimpulan yang ada pada waktu itu menurut hasil kesimpulan yang didapati oleh saudara-saudara pada waktu itu dalam tim, apakah semua obyek penelitian itu berada di bawah standar baku mutu atau ada yang berada di standar di atas standar baku mutu?

JP:
Yang kami teliti ada yang di atas baku mutu.

J1:
Apa yang di atas?

JP:
Itu yang organisme ikan yang dari Teluk Buyat, dari Teluk Totok maksud saya.

J1:
Dari Teluk Totok?

JP:
Ya.

J1:
Ada yang, apa yang melebihi itu standar baku mutunya?

JP:
Yang ada di dalam daging.

J1:
Saya mau coba tunjukkan apa benar ini hasil penelitian, saya lanjutkan Pak Hakim.

HK III:
Ya, silakan.

J1:
Kesimpulan nomor 6 kan sudah dibacakan tadi dan sama.  Saya kembali bacakan, walaupun masih diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengungkapkan dengan jelas masuknya HG dan AS ke dalam jaringan makanan (food wave), di Teluk Buyat dan Teluk Totok namun dengan terdeteksinya konsentrasi HG yang tinggi pada sedimen di Teluk Totok, dan konsentrasi AS yang tinggi pada sedimen di Teluk Buyat, maka sudah merupakan (tanda awas) yang sangat serius untuk dilakukan tindakan penyelamatan lingkungan yang lebih konfrehensif.  Bagaimana sih Saudara Ahli?

JP:
Di dalam penelitian itu di dalam laporan itu memang belum dicantumkan atau belum dilakukan kajian toxicity test berupa TCLP sehingga kegiatan tindakan selanjutnya, kami juga melakukan pengambilan sampel sedimen untuk menguji reaktivitasnya.  Itu untuk menjawab apakah konsentrasi yang ada di sedimen ini bisa memberikan efek terhadap mikro organisme atau organisme yang ada di perairan atau di Teluk Buyat maka dilakukanlah pengujian TCLP sebenarnya untuk menjawab kesimpulan itu.

J1:
Ya, jadi ada kesimpulan yang demikian, benar kesimpulan ini, Saudara?

JP:
Ya.

J1:
Benar kesimpulan ini, nomor 6 tadi?

JP:
Ya.

J1:
Baik, terima kasih.  Saya lanjutkan itu, menyangkut moluska begitu, saya membaca di sini yang pada poin arsen pada meluska, barangkali kalau Ahli bisa membaca kembali tadi begitu, saya cuma konfirmasi apa benar ya.  Analisis yang dilakukan terhadap 7 jenis moluska di Teluk Buyat, terungkap bahwa 6 jenis di antaranya memiliki konsentrasi total AS masih tergolong rendah, yaitu 0,295 ppm hingga 6,610 ppm atau masih di bawah nilai rata-rata FCP and CMCCA yakni sebesar 7 ppm.

LMPP:
Majelis Yang Terhormat, kami menanyakan yang dibaca oleh JPU ini halaman yang berapa, karena data yang kami pegang dengan JPU...

J1:
Ya sebenarnya saya katakan barangkali bisa dikonfirmasi...

LMPP:
Yang JPU pegang berbeda.

J1:
Kalau berbeda, kami juga tetap mengatakan ya memang berbeda, kalau itu...

HK III:
Yang mana?

J1:
Yang lembar tadi kesimpulan yang kita baca tadi ke depannya lagi ini ada halaman 4.  Yang coba dikasih saja sama Ahli, Ahli yang akan menunjukkan di mana itu, Saudara Ahli beda atau sama ini, mulai dari?

JP:
Sama.

J1:
Ya, saya baca hal ini kedua kayaknya di situ ya.

JP:
Ya.

J1:
Analisis yang dilakukan terhadap 7 jenis moluska di Teluk Buyat, terungkap bahwa 6 jenis di antaranya memiliki konsentrasi total AS masih tergolong rendah, yaitu 0,295 ppm hingga 6,610 ppm atau masih di bawah nilai rata-rata FCP and CCMCA yakni sebesar 7 ppm.  Ahli mohon saya dikoreksi ya kalau tidak sama sedangkan pada 1 jenis moluska yaitu cipretigris memiliki kandungan AS yang cukup tinggi yaitu sebesar 21,3 ppm.  Pada 2 jenis moluska di Teluk Totok terungkap bahwa kadar total AS masih tergolong cukup rendah yakni masing-masing sebesar 1,85 ppm dan 4,24 ppm, benar itu Saudara Ahli?

JP:
Jadi ini cipriantigris ini adalah yang ditemukan di Teluk Totok ini bukan Teluk Buyat.

J1:
Ya, jadi yang di Teluk Totok...

[Rekaman terhenti]
JPU:
…Teluk Buyat ya, terungkap bahwa 6 jenis diantaranya memiliki konsentrasi total AS tergolong rendah, tapi setelah dibawa sedangkan pada satu jenis molusca itu [tidak jelas] kandungan AS yang cukup tinggi yaitu sebesar 21,3 ppm, benar ini kan Saudara, Saudara tadi sudah mengatakan?  Baik, terima kasih Pak Hakim, nanti akan dilanjutkan oleh rekan kami.

HK III:
Tunggu begini dulu yah, sebelum dilanjutkan ini, saya juga agak, ini juga terhadap bukti P-28 ini.  Kami ingatkan kepada pihak-pihak ya, kalau nanti ada bukti-bukti seperti ini, kita tidak tahu ini dari mana dan apa ini potongan-potongan gini, sama halnya juga dengan ini, kita mungkin, tidak mungkin tidak dipertimbangkan, masalahnya kita tidak tahu juga ini siapa yang apa ini, cuma ditulis Kementerian Lingkungan Hidup, analisa data kualitas, tapi disini siapa, apa-apanya yang bertanggung jawab yang bertandatangan dan lain sebagainya kita enggak…

PS:
Yang Mulia, bisa kami jelaskan sedikit apa yang tangan Majelis Hakim itu adalah ini adalah sudah barang yang di publish sama seperti koran, boleh dibuka ada website di KLH itu ada sampai sekarang di websitenya KLH.  Jadi semua publik dapat mengakses dan itu mempunyai validitas, karena sudah dipublikasi.  Terima kasih, itu menurut…

HK III:
Enggak maksud saya kalau berlaporan begini, yang membuat laporan itu siapa timnya, misalnya siapa-siapa yang bertanggung jawab terhadap laporan ini, demikian juga, ya mohon nanti supaya dilengkapi dari masing-masing apa.  Jadi bisa dipertanggungjawabkan, kalau masing-masing mengajukan data seperti ini ya P-22, P-28 ini, saya enggak tahu ini data-data ini dari mana, kok tiba-tiba muncul, misalnyalah disini.  Ini asalnya dari mana ini, nanti kalau mau dipertimbangkan oleh Majelis di dalam putusannya gimana, saya mau tahu ini dari mana, asalnya dari mana, siapa yang melakukan ini, timnya yang mana.  Ini pendapat kami, kalau semua begini-begini terus siapa, Majelis bisa mengambil bukti–bukti gini terus potongan-potongan ini, ini diambil dari mana, dan siapa yang apa ini.  Jadi maksudnya saya mengingatkan kepada baik JPU, jadi harus jelas, seperti ini misalnya P-28 ini asalnya dari mana.  Ini kan ini potongan-potongan dari apa ini yah, ini diambil dari buku mana atau laporan mana yang resmi atau tidak.  Diperlihatkan aslinya pada Majelis, ada enggak yang aslinya ini.  Jadi jangan nanti Majelis ini di bawa kedalam suasana yang kita tidak tahu juntrungannya, ini semua data-data ini…

[rekaman terputus]

PS:
Yang Mulia sedapat yang boleh kami lakukan pasti kami lakukan untuk membuat Majelis tidak merasa dalam kebimbangan…

HK III:
Ya, kepada JPU juga ini P-28 ini berasal dari buku mana, dia apa gitu yah, jadi enggak bisa ini kaya gini, siapa yang bertanggung jawab terhadap data ini enggak ada juga kebenaran dari data-data ini semua ini.  Sumber data ini dari mana, ini tiba-tiba muncul P-28 disini enggak ada identitasnya ini dari mana ini, yah.  Jadi supaya nanti Majelis jangan tersesat terhadap bukti-bukti yang begini.  Jadi harus ada penjelasannya yah.  Sudah dilanjutkan, silakan.

JPU:
Baik pertanyaan kami lanjutkan, terima kasih Majelis Hakim Yang Mulia.  Bagaimana saya tanyakan sekali lagi kepada Saudara Ahli, atau Saudara Saksi, bagaimana dengan pendapat dalam laporan itu mengenai arsen pada moluska?

JP:
Jadi kalau arsen di dalam tubuh mahluk hidup itu sebenarnya yang masuk di dalam tubuh mahluk hidup adalah bahan organik, atau yang boleh diterima dalam tubuh.  Nah kalau arsen dalam kondisi organik dia tidak berbahaya didalam tubuh.  Arsen yang berbahaya adalah arsen yang unorganik, dan dalam penelitian ini kita bisa mengkonversi jumlah itu, tetapi dalam akurat harusnya kita menghitung kalau misalnya dia 21,3 ppm itu cuma berapa persen yang dalam jurnal yang saya baca itu, itu ada sekitar 1% sampai 5% untuk inorganik.

J2:
Baik, sebelum lebih jauh lagi, tadi Saudara Ahli menyatakan ada arsen organik ada arsen inorganik, sebenarnya ada berapa macam arsen menurut pengetahuan Saudara dan apa perbedaannya?

JP:
Perbedaan itu banyak, kalau ikatan-ikatannya sudah berbeda.  Arsen juga bisa berkonjungasi dengan logam-logam yang lain, dengan bahan-bahan yang lain arsenik, arsenat, jadi ada As3, ada As5, bilangan oksidasinya.

J2:
Saudara kan juga melakukan penelitian pada moluska itu berdasarkan keterangan terdahulu Saudara melakukannya baik dari sampling maupun penelitian dilaboratorium, apakah yang moluska itu juga Saudara lakukan sendiri, baik sampelnya maupun penelitiannya?

JP:
Ya, ini dilakukan secara tim.  Jadi pengambilan…

J2:
Ya, tapi Saudara dari awal mengegaskan bahwa Saudara terlibat langsung dari sampling maupun didalam penelitian dilaboratorium.  Apakah untuk moluska itu juga Saudara ikut secara langsung pengambilan sampling dan juga pengamatan dilaboratorium atau penelitian dilaboratorium?

JP:
Pengambilam sampel saya terlibat, tapi dalam analisis laboratorium saya tidak terlibat, karena ini kan harus diserahkan kepada laboratorium untuk mengalisis.  Jadi saya tidak terlibat di situ untuk menganalisis.  

J2:
Saudara selaku Kepala laboratorium tidak bisa melakukan analisis terhadap penelitian atau temuan yang dilakukan oleh laboratorium Saudara?

JP:
Bisa.

J2:
Bisa, ya.  Untuk itu maka selaku profesional saya mau memintakan pendapat Saudara, mau memintakan pendapat Saudara, karena ini kerja tim Saudara dan Saudara selaku Kepala laboratorium…

PS:
Yang Mulia, kelihatannya JPU tidak menyimak waktu kami mengajukan dan penjelasan dari Saksi tadi kalau laboratorium pekerjaannya untuk sampling ini diserahkan ke ALS Bogor, beliau ini Kepala…

J2:
Ya.

PS:
Laboratorium di UNSRAT…

J2:
Saudara …

PS:
Sebentar, sebentar…

J2:
Ya.  Majelis Hakim yang terhormat…

HK III:
Saya minta jangan apalah, enggak usah galak-galak di persidangan ini.  Mustinya Hakim yang galak, ini kok kelihatannya dari Penasehat Hukum yang galak ini, saya jadi heran ini.  Yang memimpin persidangan jadi saya bingung sendiri, siapa yang memimpin persidangan sekarang ini.  Udah enggak usah galak-galaklah, tenang aja menghadapi…

PS:
Terima kasih Yang Mulia, kami tidak galak-galak, hanya kalau kami sedang berbicara juga, Saudara JPU sopan santun sedikit, jangan dipotong-potong.  

LMPP:
Sudah, sudah.

J2:
Majelis Hakim yang terhormat, kalau boleh kami menanyakan ini kepada Ahli atau Saksi, jadi kami mohon dulu jawaban dari Saksi atau Ahli terlebih dahulu.  Jangan selalu kita dipotong-potong.

HK III:
Ya, itu makanya saya memotong jadinya, kan akhirnya menimbulkan masalah, jadi sekarang, giliran JPU nanti sudah dituntaskan, JPU kami persilakan, Penasehat Hukum kalau ada hal yang lain yang perlu ditanyakan.

J2:
Ya.  Jadi yang saya pahami dari tadi bahwa untuk tim independen yang dibentuk propinsi penelitian dilakukan laboratorium Saudara, apakah betul itu?

JP:
Tidak betul.  Kami hanya melakukan pengambilan sampel dan analisis itu dilakukan di ALS Bogor.  

J2:
Yang ALS, apakah bukan yang Tim Terpadu?

JP:
Tim Terpadu juga melakukan analisis sebagian di ALS, ada beberapa lab yang digunakan untuk Tim Terpadu bukan hanya ALS.  

J2:
Lab mana saja, apakah lab Saudara juga digunakan?

JP:
Tidak.
J2:
Tidak digunakan.  Baik, karena Saudara menyatakan tadi saya kepingin melihat tampilan Saudara mengenai kesimpulan Saudara terhadap Teluk Buyat tidak tercemar merkuri.

HK III:
Tunggu dulu, diluruskan itu.  Kesimpulan Saudara, ini kesimpulan Tim Terpadu yang termasuk yang bagiannya adalah Saksi ini atau kesimpulan Saudara pribadi, ini gimana ini?

JP:
Ini adalah kesimpulan tim.

HK III:
Nah kesimpulan tim yang, pertanyaannya diubah, jadi jangan kesimpulan Saudara.

J2:
Baik.  Itu kesimpulan tim yah, Saudara Ahli?

JP:
Ya.

J2:
Apakah Saudara menyetujui kesimpulan tim itu?

JP:
Ya, karena sesuai dengan data yang diperoleh.

J2:
Ini tim yang mana ini?

JP:
Tim Terpadu…

J2:
Yang Saudara tampilkan ini tim yang mana?

JP:
Yang ini, yang Tim Terpadu Kementerian Lingkungan Hidup.  

J2:
Yang Tim Terpadu, yang Saudara katakan dari awal Saudara terlibat dalam pengambilan sampel?

JP:
Ya, ya, benar.
J2:
Ya, benar.  Di bawah, di titik 2 itu ada kesimpulan yang mengatakan dan itu kesimpulan tim yang Saudara sendiri juga membenarkan.  Kadar merkuri terlarut di mixing zone di luar mixing zone dan dititik control hampir sama.  Yang ingin saya tanyakan, berapa sampling yang Saudara ambil dari masing-masing titik dan kedalaman berapa, dan siapa yang menentukan mixing zone, diluar mixing zone dan titik kontrol itu?

JP:
Baik.  Saya adalah perwakilan Pemerintah Provinsi Sulawesi yang dimintakan untuk mendampingi tim yang akan datang dari Jakarta.  Mengenai penentuan titik dan berapa banyak sampel yang akan diambil itu ditentukan oleh tim yang dari pusat, yang KLH itu.  Jadi kami mendampingi begitu.

J2:
Ya, tapi Saudara kan ikut terlibat, dan Saudara sebagai, tadi sudah Saudara menjelaskan prosedur pengambilan sampling, prosedur laboratorium secara lengkap, secara detail.  Apakah Saudara pada saat itu hanya menemani saja dan menyetujui kesimpulan itu atau turut serta ikut terlibat secara langsung kemudian menyetujui segala hasil penelitian tersebut?

JP:
Jadi ini melalui suatu pembahasan baru pengambilan keputusan, baru dicantumkan.

J2:
Ya, sebelum saya tanyakan ke pembahasan, apakah pada saat pengambilan sampel kemudian ada pembahasan sampai ada kesimpulan mengenai hal tersebut, Saudara ikut terjun langsung di dalam pengambilan sampel atau hanya mendampingi saja?

JP:
Saya terjun langsung sampai ke air juga saya terjun.  

J2:
Ya.  Kalau begitu pertanyaan saya kan sederhana, kalau Saudara ikut terjun langsung ke air.  

JP:
Ya...

J2:
Dan Saudara melakukan sampling?
JP:
Ya.
J2:
Pertanyaan saya berapa jumlah sampel yang diambil dalam kedalaman berapa, siapa yang menentukan mixing zone, di luar mixing zone dan titik-titik control itu?

JP:
Berapa banyak sampel itu sejumlah yang titik-titik ini dan mixing zone ini dan luar mixing zone ini adalah produk dari yang dibahas dari Jakarta, dan kami tidak ke Jakarta untuk membahas ini, kami menunggu di daerah tim ini dari Jakarta datang, ini sudah datang dengan gambarnya segala macam ini, kami tinggal, oh ini ambil di sini, kordinat di sini, ini yang kami bersama-sama ambil sampel.  

J2:
Saudara tidak mengerti dengan apa yang dimaksud dengan mixing zone, di luar mixing zone, tahu tidak Saudara?

JP:
Mixing zone ini adalah daerah-daerah yang ditempatkan untuk pemantauan RKL dan RPL.  Titik-titik ini, sehingga tidak boleh keluar dari titik ini, jadi diambilah konsisten pada titik-titik tersebut.

J2:
Luar mixing zone?
JP:
Ya, diluar mixing zone ya diluar dari jarak yang sudah di, yang sudah ditentukan...

HK III:
Berarti diluar titik-titik itu kok susah banget sih.

J2:
Ya.  Yang, begini Majelis Hakim Yang Mulia, bahwa kami, karena yang bersangkutan ini mengatakan dari awal bahwa terlibat secara langsung, Maka kami juga pengen pengetahuan dari Saksi atau Ahli ini juga secara mendetail karena dia Saksi ini diajukan juga selaku Ahli, beliau harus mempunyai pengetahuan yang benar-benar tepat dengan apa yang dilakukan oleh Ahli pada saat itu.  Jadi...

HK III:
Sebenarnya begini, ini kok masalah ini sebenarnya, inilah makanya karena sepotong-sepotong itu tadi.  Sebenarnya ini kalau laporan ini lengkap, merupakan suatu buku, semua data-data itu berapa sampling yang diambil di titik-titik mana itu sebenarnya, tapi kalau begini disuruh orang menghapal-hapal berapa sampel apa, contoh dari apa diambil itu secara luar kepala.  Jadi makanya saya mau mengetahui semua ini data-datanya ini yang sepotong-potong ini diambil dari mana ini sebenarnya.  Apakah data-data itu bisa dipertanggungjawabkan apa tidak, itu harus ada apa lampiran-lampirannya itu pengambilan dimana dan berapa apa, jadi enggak bisa dipotong-potong in seperti begini, ada apa yah, ada data-data sama kami disini, kita enggak tahu.  

Oke saja bisa diakses di dalam entah di internet atau dimana, tapi kami mau buku aslinya yang ditandatangan dari orang-orang yang bertanggung jawab terhadap pengkajian penelitian itu, itu yang dari situlah kami bisa nanti menjadi pegangan kami.  Tapi kalau cuma seperti tadi P-28 juga buku apa ini tiba-tiba saya mau cari siapa sih tim ini, siapa nama-namanya, siapa pimpinannya, kapan dilakukan apanya, metode apa yang dipergunakan dan saya enggak ngerti ini dari mana, itu sudah saya ingatkan yah.  Jadi makanya seperti ini tadi, inikan lampiran, sebenarnya ini laporan ini secara lengkap dimana, apakah disitu tidak tergambar sampe-sampel itu diambil dimana, dan berapa sampel yang diambil, apa tidak tergambar, ini lampiran ini.  Ini kita membahas mengenai lampiran tapi yang lengkap mengenai hal ini dimana, sumbernya ini dimana.  

Coba tunjukkan kepada Majelis sekarang ini lampiran, ini lampiran, sekarang induknya ini yang mana ini.  Kalau namanya lampiran itu berarti ada induknya terus ada lampiran-lampiran terdiri dari beberapa lampiran.  Kalau ini tadi yang diberikan sama kami ini, kami juga enggak tahu ini sumbernya dari mana, sekarang ini enggak ada indenti si...

HT:
Yang menyakinkan [tidak jelas].

HK III:
Enggak maksud kami ini, apa ini, siapa yang membuat ini, apa ini segala itu enggak ada indentitas, siapa yang membuat ini, kapan dibuat dan kapan dibuat dan apa ini, ini laporan analisis.  Jadi maksud saya, saya mau perlu kaya gini yang lengkap, kapan dibuat dan dimana dibuat dan apa yang dilakukan terhadap ini.  Kita takut ini muncul lampiran-lampiran kemudian lampiran-lampiran kemudian dimanipulasi, diubah-ubah, di begini.  Jadi Majelis itu tidak mau melihat hal-hal yang demikian, Majelis itu mau melihat lengkapnya ini diambil dari buku mana, dan siapa yang bertanggung jawab terhadap ini.  

LMPP:
Bukti surat dari kami Bapak Ketua yang terhormat kan belum, nanti pada….

HK III:
Ya, ya, makanya termasuk tadi saya bilang P-28 itu juga, jadi jangan kita mengambil ada 4 lembar dari entah apa dari entah apa kita enggak tahu juntrungannya darimana, tiba-tiba muncul di persidangan, apakah Majelis terus kemudian ujuk-ujuk begitu saja terus percaya ini dari mana, sumbernya ini dari mana? 

LMPP:
P-28 itu milik JPU...

HK III:
Ya, tahu.  Makanya ini kan saya bukan mengatakan kepada baik JPU maupun pada pihak Terdakwa supaya hati-hati dalam mengajukan bukti-bukti, karena Hakim nanti akan meneliti ini sumbernya dari mana, apakah sumber ini bisa dipercaya atau tidak.  Tapi kalau kita merasa bahwa hal-hal demikian itu kita tidak mengerti diambil dari mana, kita tidak akan mempertimbangkan gitu, kami memperingatkan bukan hanya pada JPU juga kepada Penasehat Hukum, semuanya yang mengajukan bukti-bukti harus Majelis bisa melihat apakah ini bukti ini resmi atau tidak, dan dan dari mana diambil begitu, harus secara lengkap yah dan memenuhi syarat sebagai buktilah begitu, sebenarnya kan begitu kalau cara-cara perdata itu kan bukti sudah disesuaikan, diperlihatkan di persidangan aslinya dari ini, ini seperti ini misalnya, ini dikutip dari mana, kalau namanya lampiran tentunya ada buku induk apa laporan induknya itu, dimana itu sekarang.  

Saya takut nanti kesimpulan-kesimpulan ini kan dengan menggunakan komputer apa dan segala, bisa dimanipulasi, apalagi kalau warna-warna gini kan sekarang apa namanya itu, fotokopi berwarna itukan sudah di-scan atau di-scaning.  Ini lah seperti ini tadi kalau mau apa, ada yang punya kesimpulan ada yang kesimpulan tidak ada dan itu kan kita musti tahu sumbernya ini gimana ini.  Kalau memang nanti ternyata ada manipulasi, enggak tahu apakah ini kemudian terjadi pidana yang lain, dari orang-orang yang memanipulasi data-data ini ya silakan saja, ya itu nanti akan kita uji nanti begitu.  Makanya seperti ini dari Tim Terpadu diserahkan kepada kami juga enggak jelas ini, tidak ada Tim Terpadu siapa-siapa nama-namanya dan yang aslinya tolong diberitahu keMajelis lah yah, supaya kami bisa menganggap bahwa yang diajukan ini memang betul dari sumber yang sahih, yang syah gitu.  Jadi bukan dari fotokopi-fotokopi begitu yah.  Lanjutlah apalagi yang mau ditanya.

J2:
Baik terima kasih Yang Mulia.  Baik, memang sebetulnya kami juga pingin karena ini kesimpulan sudah ditampilkan, maka kami juga pingin mengejar sebetulnya dapat dari mana kesimpulan tersebut.  Tapi mungkin penjelasannya seperti yang dikemukakan oleh Ahli tadi.  Baik, kemudian Saudara Ahli tadi mengatakan juga Saudara melakukan pada objek penelitian adalah juga masalah tailing, Saudara Ahli atau Saksi tadi juga sudah menggambarkan sampai ada kesimpulan 55% padatan dan 45% cairan.  Sejauh mana, sejauh mana Saudara meneliti tailing PT NMR itu?

JP:
Saya meneliti dalam tim pertama-tama mengetahui berapa konsentrasi merkuri dan berapa konsentrasi arsenik yang ada di sedimen.

J2:
Hanya dua konsentrasi, dua jenis konsentrasi itu yang Saudara teliti?

JP:
Ya.
J2:
Ya.  Hanya mengenai merkuri dan arsen?
JP:
Merkuri dan arsenik.

J2:
Merkuri dan arsenik ya.  Kemudian bagaimana menurut penelitian Saudara pada saat itu?

JP:
Dalam penelitian kami temukan bahwa konsentrasi arsenik itu ada sekitar 600 ppm yang ada di sedimen, sedangkan merkuri yang ada di sedimen lebih kecil dari 5 ppm.  

J2:
Saudara mengambil, tadi sudah dijelaskan Saudara mengambil langsung sedimen yang, sedimen yang Saudara ambil itu yang di dekat mulut pipa atau di kedalaman berapa?

JP:
Sedimen yang diambil adalah yang seperti yang ada dititik A, B, C, D itu, yang dikatakan sebagai titik pemantauan RKL dan RPL, di situ kami mengambil sampel dan pada area yang dimana yang disebut sebagai foot print area dari tailing, itu kami ambil pada kedalaman 82 meter dengan menggunakan alat Punargraph yang mempunyai screen. 

J2:
Ya, sebelum lebih jauh lagi, pada saat Saudara melakukan penelitian terhadap tailing dari sisi merkuri dan arsenik, pada saat itu secara fisik, secara fisik, Saudara temukan merkuri dan arsenik itu dalam bentuk apa?

JP:
Sedimen yang kami ambil itu dalam bentuk yang bersama-sama dengan air, jadi bukan dalam keadaan kering, jadi sedimen dalam keadaan basah.  

J2:
Sedimen yang dalam keadaan basah.  Berdasarkan dasar keilmuan yang ada pada Saudara, apakah arsenik atau merkuri yang Saudara teliti tersebut bisa terlarut dalam air, berdasarkan keilmuan, saya tidak berdasarkan pada fakta pada saat Saudara melakukan penelitian, tetapi berdasarkan ilmu pengetahuan.  Apakah merkuri atau arsenik yang dalam bentuk sedimen yang basah itu, apakah bisa terlarut dalam air laut? 

JP:
Yang dalam, maksud, mohon diulangi pertanyaan.

J2:
Ya.  Saudara tadi menjelaskan bahwa kandungan arsenik dan merkuri di dalam tailing itu dalam bentuk sedimen yang basah?

JP:
Ya.

J2:
Betul begitu?

JP:
Betul.
J2:
Betul begitu.  Pertanyaan saya apakah merkuri atau arsenik dalam bentuk sedimen yang basah itu bisa terlarut dalam air laut?

JP:
Sedimen yang ada, logam yang ada di sedimen hasil produk detoksifikasi berdasarkan pengujian TCLP tidak larut itu…

J2:
Saya tidak, saya tidak, sekali lagi saya tidak, belum menanyakan kepada bab itu.  Saya akan tanyakan dari sisi keilmuan secara umum, sisi keilmuan secara umum, apakah arsenik atau merkuri dalam bentuk sedimen yang basah itu apakah mungkin bisa terlarut dalam air laut? 

JP:
Saya memohon penjelasan sedimen yang basah itu yang mana?

[penonton tertawa]

J2:
Lho, yang Saudara jelaskan tadi kan awal kami menanyakan arsenik dan merkuri dalam tailing itu yang secara fisik dalam bentuk apa, Saudara Ahli jawab dalam bentuk sedimen yang basah

JP:
Ya, benar.

J2:
Iya toh?

JP:
Ya.

J2:
Iya.

JP:
Jadi tidak dalam keadaan kering, basah.

J2:
Iya.  Maka dari itu saya tanyakan apakah dari sedimen yang basah yang ada mengandung merkuri dan arsenik itu bisa terlarut dalam air laut? 

JP:
Tidak.

J2:
Tidak bisa?

JP:
Tidak.
J2:
Kenapa tidak bisa?

JP:
Tidak bisa karena setelah kami melakukan pengujian baru menyimpulkan...

J2:
Tidak, tidak, ini karena Saudara adalah ahli toksikologi lingkungan yang pada dasarnya, tadi dari pertanyaan Saudara tim Penasehat Hukum, Saudara pada intinya menjelaskan bahwa Saudara mempelajari keberadaan sesuatu bahan atau unsur yang masuk ke organisme dan dampak-dampaknya, ya.  Ini adalah, yang saya tanyakan adalah murni berdasarkan ilmu pengetahuan yang ada pada Saudara, jangan dulu dikaitkan dengan penelitian Saudara di tailing PT NMR.  Itu nanti ada bagiannya sendiri Pak.  Jadi dari pertanyaan saya yang seperti tadi apa jawaban Bapak?

JP:
Baik saya mengambil sampel tailing, bukan saya mengambil sampel sedimen yang bukan produk detoksifikasi.  Kalau saya mengambil hasil tailing produk detoksifikasi, ini tidak akan terlepas ke perairan, kalau saya mengambil sampel yang ada di tempat yang secara alamiah itu bisa terlepas karena kan detoksifikasi.  

J2:
Baik, nanti akan kami lanjutkan lagi.  Apakah kemudian sekarang, walaupun tadi belum, titik point saya belum ketemu itu, tapi nanti akan kita kejar lagi.  Sekarang, apakah sedimen yang basah yang di situ adalah merupakan wujud dari merkuri maupun arsenik bisa saja kemudian terpapar ke dalam mahluk hidup di sekitar tempat dia berada?

JP:
Kalau sedimen yang secara alamiah, yang tanpa produk detoksifikasi, itu bisa terjadi transfer, karena itu banyak bahan-bahan organik, tapi produk detoksifikasi dari PT NMR itu adalah bahan-bahan yang miskin akan bahan organik, itu sehingga menyebabkan…

[rekaman terhenti]

JP:
...Detoksifikasi adalah dalam sasaran membuat itu stabil di dasar laut.  Jadi kalau ke sedimen alam itu bisa terjadi transfer, karena itu kaya akan bahan organik, itu perbedaannya.

J2:
Jadi, saya akan menyatakan sebuah dari apa yang Saudara katakan tadi, apakah demikian, apakah dengan demikian arsenik dan merkuri yang berasal [tidak jelas]...
JP:
...kerja lapangan kami itu dalam kondisi aman.  

J2:
Sebentar, pengamatan dan penelitian Saudara itu diberapa tempat untuk tailing itu? 

JP:
Yang seperti dilaporkan di dalam…

J2:
Yang secara langsung, hasil pengamatan Saudara sendiri.  

JP:
Ya.  Dalam tim, dalam tim itu kami, itulah pengujian TCLP.

J2:
Ya, maksud saya apakah hanya di PT NMR saja atau di beberapa tempat, atau di dunia ini yang ada menggunakan produk tailing Saudara juga ikut meneliti?

JP:
Saya hanya terlibat di tailing PT NMR di Teluk Buyat.

J2:
Hanya terlibat dari tailing PT NMR, Saudara sudah bisa mengambil kesimpulan bahwa proses detoksifikasi akan menjamin bahwa produk unorganik dalam bentuk merkuri dan arsenik itu aman?

JP:
Ya, berdasarkan suatu pengujian.

J2:
Iya, iya.  Yang maksud saya berdasarkan pengujian di PT NMR saja kan?

JP:
Ya.

J2:
Ya.  Baik.  Kemudian apakah tadi Saudara juga menjelaskan selain meneliti tailing Saudara juga seperti juga definisi dari toksikologi lingkungan menurut pendapat Saudara juga mempelajari keberadaan suatu bahan-bahan yang masuk ke organisme dan dampak‑dampaknya ya?

JP:
Ya.

J2:
Ya.  Tadi sudah oleh rekan kami ada moluska, Saudara juga ada menjelaskan tadi mengenai ikan.  Selain pada moluska dan ikan, apalagi organisme dan dampak‑dampaknya yang Saudara lakukan penelitian pada saat itu bersama-sama dengan tim?

JP:
Jadi kami melihat bagaimana konsentrasi merkuri dan arsenik yang ada di sedimen dan kami menguji apakah itu terlepas atau tidak, apakah itu stabil atau tidak, sehingga ada penelitian TCLP, ada penelitian paper study yang dari Lorax, yang penelitian ini memang masih sangat kurang dilakukan, sehingga mendatangkan ahli dan saya kebetulan yang datang dari Kanada ini, saya juga mengambil bidang keahlian di Kanada dan kami diskusi waktu itu dan saya memahami...

J2:
Mengambil bidang keahlian, bidang keahlian apa Saudara di Kanada?

JP:
Toksikologi lingkungan.

J2:
Toksikologi lingkungan?
JP:
Ya.

J2:
Pada saat itu yang Saudara teliti di Kanada, apa pengaruh mempelajari keberadaan suatu bahan itu bahan apa yang masuk ke organisme itu organisme apa yang Saudara ambil khusus dari Kanada itu?

JP:
Yang saya pelajari dalam bidang toksikologi adalah bagaimana bahan, bahan asing yang masuk ke dalam tubuh, organ…

J2:
Yang Saudara pelajari dari Kanada itu tadi, yang Saudara pelajari dari Kanada itu tadi.  Bahannya bahan apa, pengaruhnya terhadap organisme dan dampaknya itu organisme apa dan dampaknya bagaimana?

JP:
Saya menganalisis kandungan logam yang ada di air saat di Kanada, demikian juga dengan yang ada di sedimen.  Jadi sebenarnya organisme mungkin kita jangan samakan, karena organisme yang ada di Kanada sana beda dengan yang ada di Buyat.  Ikan yang ada disana mungkin beda dengan ikan yang ada di Buyat, sehingga kalau kita mau melihat apakah mau membandingkan yang sama tentu harus kita mengambil organisme yang ada di Buyat.  

J2:
Iya, saya tidak akan menyamakan organisme, saya hanya pingin tahu apa yang Saudara lakukan di Kanada dengan, bandingkan dengan apa yang Saudara lakukan di Buyat.  Itu saja, sederhana yah pertanyaan saya?

JP:
Ya, sangat berhubungan erat.  Sangat berkaitan erat, karena di sana saya menganalisis sedimen, di sini juga saya menganalisis, di sana saya menganalisi air, di sini saya juga menganalisis air, di sana saya menganalisis pada konsentrasi logam pada ikan, di sini juga saya menganalisis pada, pada ikan, dengan menggunakan standard [tidak jelas].

J2:
Pada manusia?

JP:
Pada manusia bisa juga tapi saya bukan bidang keahlian saya pada manusia.  

J2:
Kalau organisme menurut Saudara itu apa saja?

JP:
Organisme yang dimaksud ini adalah semua yang hidup, ya faktor-faktor biotik, dalam ekologi adalah biotik dan abiotik.  Dan faktor yang hidup ini adalah biotik mulai dari plankton ke phytoplankton, ke ikan kemudian pada ikan yang …

J2:
Ke manusia?  Manusia masuk dalam pengertian organisme tidak menurut Saudara?

JP:
Manusia termasuk dalam pengertian organisme, tetapi dia pada level yang lebih tinggi.

J2:
Tetapi masuk dalam pengertian organisme? 

JP:
Mahluk hidup.

J2:
Dan itu Saudara tidak lakukan penelitian kepada manusia?

JP:
Saya bisa melakukan pada manusia tapi karena itu bukan bidang keahlian saya, kompetensi saya di bidang kelautan, bidang laut.  Jadi kalau urusan manusia mungkin…

J2:
Saudara dari awal itu menyebut bukan kelautan, Saudara menyebut toksikologi lingkungan dan berdasarkan pengertian Ahli toksikologi lingkungan Saudara menjabarkan bahwa mempelajari keberadaan suatu bahan-bahan yang masuk ke organisme dan dampak-dampaknya.  Tadi saya tanyakan apakah manusia termasuk organisme, Saudara katakan manusia termasuk organisme.  Yang saya tanyakan apakah Saudara kemudian tidak melakukan penelitian juga kepada manusia dan dampak-dampaknya tapi jawaban Saudara ternyata bahwa Saudara lain dari keterangan yang tadi.  Jadi…

PS:
Yang Mulia kami keberatan…

J2:
Saya minta pendapat dari Saudara Ahli saja, bagaimana untuk meluruskan hal tersebut.  

PS:
Yang Mulia kami keberatan.  Sudah dijawab tadi, dia Ahli ini tidak mempunyai penelitian terhadap manusia.  Sudah jelas itu, jadi jangan dipaksakan lagi supaya Saksi ini menjawab terhadap dengan menyamakan manusia dengan organisme, antara organisme…

HK III:
Sudah lah, gini…

PS:
Ya.

HK III:
Sebenarnya yang mengatakan itu, itu sudah saya katakan berulang kali, sebenarnya Saksi-Saksi Ahli dulu juga sudah saya ingatkan, dan itu juga sudah dilakukan oleh Professor Muladi waktu itu, bahwa kalau memang kita tidak bisa atau tidak keahlian kita itu lebih baik jangan kita masuk ke bidang-bidang sebenarnya tidak keahlian kita.  Tetapi kalau saya lihat analisa dari keterangan pertanyaan dari JPU ini, itu sebenarnya suatu hal yang, kalau ditanya apakah manusia ini apakah organisme apa tidak itu, makanya saya juga kadang-kadang, ya udah jelas aja manusia itu organisme.  Organisme itu ada yang hidup, ada yang mati, yang tadinya hidup menjadi mati kan lain begitu kan.  Jadi kalau sudah gitu Saudara juga kalau memang tidak bisa menjawab itu, bahwa Saudara tidak pernah meneliti tentang akibatnya terhadap manusia ya bilang, katakan itu bidang lain bukan bidang Saudara, gitu.  
Jadi jangan masuk ke dalam bidang-bidang yang Saudara tidak, ya, saya juga, maksud saya juga begini lho Saudara JPU ya, supaya kita juga jangan bertele-tele masuk ke apa hal-hal yang sebenarnya yang kita semuanya tahu hal itu tetapi kenapa muncul di persidangan seperti itu.  Apalagi seperti, apa yah tadi, apakah Saudara Ahli mengerti apakah itu organisme, nanti saya takutnya ini yang mengajukan pertanyaan ini apakah di bidang organisme lebih menguasai dari pada Saudara.  Saya takutnya gitu, jadi ini saya jadi enggak ngerti ini, kalau dibilang yang mana yang memberi, yang mengajari yang mana yang diajari, saya enggak ngerti.  
Makanya, jadi kalau sampai nanti kemudian pertanyaan-pertanyaan gitu yang apa terus kemudian Saudara juga mengalami kesulitan karena ada, kadang-kadang Saksi tuh, apakah nanti kalau saya menjawab begini akan menjadi begini, begini, begini.  Kan akhirnya begitu, jadi enggak secara, yah, jadi kalau Saudara apa ya spontan aja dijawab apa gitu yah.  Jadi enggak usah bertele-tele, saya pikir kok banyak ini hal-hal yang saya enggak ngerti juga lah yah.  Tapi dicoba lah yah, kalau bikin juga pertanyaan yang kira-kira dia menjawabnya bisa spontan enggak.  
Dan kemudian ada lagi yang saya mau ingatkan kepada baik JPU maupun Penasehat Hukum, jangan kita menanyakan pendapat seseorang apakah itu ahli atau tidak tapi kita kalau tidak sesuai dengan kemauan kita, kita, saya mau kejar terus, saya mau mengejar terus, itu tidak perlu mengeluarkan, ajukanlah pertanyaan, kalau dia memang pendapatnya, memang begitulah pengetahuannya.  Apakah pengetahuannya ini sebenarnya tidak pantas dikatakan sebagai seorang ahli dengan pengetahuannya itu kesimpulan masing-masing begitu.  
Jadi kita enggak usah mengharapkan seorang Ahli itu, nanti saya takutnya nanti dia pakai istilah-istilah yang apa Saudara sendiri bingung gitu loh.  Jadi lebih baik yang apa aja lah yah.  Jadi saya bingung tadi yang mau ini yang mau diuji ini seperti mau ambil gelar S2 ini, apa ini mau diuji, apakah organisme itu, apakah manusia termasuk organisme atau tidak itu jadi saya kadang-kadang saya mau tertawa dalam hati, tapi ini persidangan gitu, jadi maksud saya begitulah.  Semua kita tahu manusia ini organisme gitu yah.  

J2:
Baik, Majelis Hakim yang terhormat, mungkin ada pertanyaan kami yang dianggap oleh sebagian orang adalah pertanyaan yang sangat, sangat sederhana, tetapi kami pingin dari pernyataan atau pertanyaan kami yang sangat sederhana itu, kita juga mendapatkan penjelasan dari seseorang yang dianggap sebagai ahlinya.  Karena kita tidak pingin adanya suatu penafsiran.  Jadi mohon maaf…

HK III:
Berbentuk pertanyaan aja, jadi biar dia langsung bisa jawab.  

J2:
Ya, dari tadipun kami juga menanyakan karena berdasarkan jawaban dari Ahli tersebut.  Jadi untuk kami mungkin pertanyaannya sudah cukup.  

HK III:
Sebenarnya begini yah saya kasih tahu, saya, enggak ini perlu saya beri tahu.  Saya itu bisa menganalisa pertanyaan orang itu, sebenarnya jawaban dari Saksi Ahli ini yang mengatakan bahwa tailing yang sudah didetoksifikasi itu tidak mungkin apa itu kurang memuaskan, kira-kira sebenarnya intinya sebenarnya begitu.  Tapi itulah jawabannya begitu.  Saya persilakan kepada JPU yang lain menanya.  

J4:
Terima kasih Majelis.  Saudara Ahli, tadi atas pertanyaan dari Majelis Hakim maupun Penasehat Hukum bahwa metode penelitian Saudara itu adalah metode yang Saudara ambil adalah metode USPA dari Amerika Serikat, bisakah Saudara Saksi jelaskan apa yang dimaksud dengan metode USPA?
JP:
Terima kasih.  United State Environmental Protection Agency (USPA) ini, itu merekomendasikan penelitian untuk logam menggunakan misalnya alat-alat yang digunakan, kemudian juga pengambilan sampel kemudian trasportasi sampel termasuk disitu handling sampel, kemudian pada analisis dilaboratorium.  
Penanganan atau persiapan alat-alat yang pertama yang harus kita lakukan adalah membebaskan bahan-bahan atau botol atau plastic container yang kita pakai dari bahan-bahan kontaminasi.  Yaitu dengan melakukan proses pencucian dengan menggunakan asam pekat.  
Selanjutnya sesudah alat-alat yang dipakai untuk dipakai ini siap maka kita akan mengambil sampel.  Pengambilan sampel itu dilakukan dengan menggunakan alat yang bebas kontaminasi dengan penentuan titik-titik kordinat yang harus kita gunakan.  Mengapa titik kordinat harus ditentukan, karena pengambilan pemantauan lingkungan itu harus misalnya secara continue pertama dan kedua, sehingga harus diambil pada tempat yang sama bukan tempat yang berbeda.  

Pengambilan sampel itu di lapangan harus menggunakan, mengambil dengan tangan yang diperlengkapi dengan glove dengan hands full, kemudian secepatnya sampel yang diambil pada kedalaman tertentu dengan menggunakan go flow untuk air laut dan untuk sedimen sampel menggunakan Punargraph sampler pada kedalaman tertentu diambil maka setelah air diambil langsung dimasukkan didalam botol, botol-botol plastik ini yang selanjutnya kita tambahkan pengawet.  

Sesudah menambahkan pengawet demikian juga pengambilan sedimen, pengambilan sedimen juga diambil dan dimasukkan pada plasti-plastik yang digunakan yang direkomendasikan adalah polyepilen bukan polyenit.  Dari rekomendasi ini selanjutnya juga setelah semuanya siap sampel dimasukkan di dalam box ini, ada juga satu kontrol yang harus kita pakai disitu, harus ada kontrol lapangan.  

Kontrol lapangan itu untuk melihat bagaimana pengaruh lingkungan atmosfir misalnya pada saat itu kita mengambil sampel, apakah ada hujan, setelah itu, setelah kita tutup semuanya siap di dalam transportasi juga ini ada satu kontrol transportasi juga, dimana 1 botol kita siapkan untuk itu.  

Sesudah itu kita transportasi dengan menggunakan cool box, memberikan es agar supaya dalam kondisi yang awet ini sampelnya.  Sesudah itu kita melakukan penyaringan, penyaringan yang dilakukan adalah dengan menggunakan saringan yang, saringan yang 0,45 micron pada ruangan yang tidak terbuka, memang ruangan khusus yang tidak ada masuk angin secara langsung.  

Dan penyaringan itu setiap sampel yang disaring itu harus menggunakan saringan yang tersendiri.  Saringan tersendiri ini, jadi jangan menggunakan sampel yang lain dengan saringan yang sama, itu saringannya terpisah.  

Setiap juga sampel satu dipreparasi, kita langsung bukan glove dan menggantinya, tentunya kita sangat memerlukan banyak glove disini, untuk menjaga tidak adanya kontaminasi sampel.  Sesudah kita menyaring kita menyiapkan, kita memasukkan di dalam container ini dalam botol plastik polyepilen selanjutnya di-seal, dikunci, seal yang lock-nya, jadi kalau seal-nya terbuka itu sudah rusak hancur itu.  

Sesudah di transportasi itu dibawa kelaboratorium, nah sampel yang kami analisis selanjutnya itu dicantumkan dulu dalam chain of custody menerangkan berapa banyak sampel, container apa yang dipakai, apakah ada perlakuan es disitu, apakah sudah memberikan HnO3 pengawet atau belum, botol-botol yang mana, apakah itu air, apakah itu sedimen, apakah itu ikan itu ada dalam chain of custody.  

Sesudah itu masuk di laboratorium chain of custody ini akan diterima dan dicek kembali, apakah sampelnya sesuai dengan yang ada didalam chain of custody.  Sehingga tidak akan terjadi penambahan pada jumlah sampel, sampel yang diambil di lapangan dengan sampel yang ada di laboratorium.  
Kalau kita menggunakan chain of custody dengan data ini maka sampel akan tetap banyak.  Kalau 30 kita ambil, yang masuk juga akan 30 dengan pemberian label.  Setelah label ada yang kita punya label, kita punya daftar sendiri.  Masukpun di laboratorium label ini akan ditransfer kepada label yang ada pada di dalam laboratorium.  
Setelah di dalam laboratorium label ini ditransfer kedalam labelnya dari laboran, baru mereka melakukan analisis.  Mereka melakukan analisis sesuai dengan prosedur, misalnya penambahan HnO3, kemudian menggunakan alat.  Alat juga yang digunakan harus, harus dikalibrasi, harus dikalibrasi.  
Kemudian dalam penganalisis juga, ada sampel standard reference material yang digunakan sebagai sampel.  Jadi sampel ini digunakan standard reference digunakan sebagai sampel.  
Ini oleh quality control dari laboratorium ini, laboran itu dia juga tidak tahu, kalau dari quality control mencantumkan satu, satu sampel standard reference material sebagai kontrol dalam pekerjaannya.  Sehingga waktu dia menganalisis satu control ini, standard reference material ini akan menggambarkan menjelaskan bahwa berapa cover.  Kalau dia misalnya 10% hasilnya dari yang ada di standard reference material itu mengindikasikan bahwa pekerjaan itu baik.  Nah kalau misalnya dia tidak menggunakan standard reference, siapa yang tahu hasilnya baik atau tidak baik.  Itu yang sangat penting.  
Setelah itu hasilnya keluar, itu akan ada sertifikat analisis.  Sertifikat analisis ini mencantumkan ID-nya dari yang memasukkan sampel yang kita masukkan ID-nya ada, kemudian dibawa ada juga ID-nya yang dari laboratorium.  Dan disitu akan ada sampel-sampel yang diuji dua kali yah, apakah memang benar.  Karena kita selalu mengujikan ada ulangan yang kita lakukan.  

Nah pada laboratorium yang dianalisis juga ini, itu adalah laboratorium yang secara rutin melakukan program proficiency test.  Jadi lab-lab ini harus menunjukkan proficiency test dengan lab-lab yang memang sudah melakukan program-program dengan menggunakan standard reference certificate material, dimana harus ada pengujian antara lab A dan lab B, sehingga kalau misalnya ada selisih ada perbedaan-perbedaan itu boleh langsung dikontrol, pada reference-reference ini pada laboratorium-laboratorium yang sudah menjadi rujukan itu biasanya dilakukan selama 3 bulan.  3 bulan sekali melakukan pertukaran sampel, jadi sampel saya diuji di lab yang lain, dan yang lain saling mengadakan pertukaran dan melihat apakah memang sama hasilnya, yang pasti memang agak sedikit berbeda tapi tidak jauh sekali perbedaannya.  Itu rekomendasi yang menurut yang saya pahami dalam USPA.
HK III:
Saya kira sudah cukup dilanjutkan pertanyaan.

J4:
Terima kasih.  Saudara Ahli, Saudara Ahli sebagai Saudara Ahli pada toksikologi lingkungan, yang menjadi pertanyaan kami, mana yang lebih logis yah, uji logam berat di air atau di sedimen?

JP:
Dua-duanya logis, karena dua-duanya sebagai satu material yang satu hidrosfer, yang satu itu litosfer.  Jadi satu objek penelitian.

J4:
Berarti uji logam berat di air dan di sedimen itu sama yah?

JP:
Ya.  Maksudnya masuk akal kalau saya menilai, mengukur sedimen ataupun yang di air.

J4:
Oke.  Terima kasih Majelis.

HK III:
Kami persilakan kepada Terdakwa, dari hasil akan mengajukan pertanyaan atau memberi tanggapan terhadap keterangan Saksi Ahli ini.  
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you Your Honor.
HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
I guess the first question I’d like to ask for the Witness is that have you read the report from 2004 from Sciro that has been published?

HS:
Pertanyaan saya apakah Saudara Saksi membaca laporan bulan Oktober dari Sciro? 

JP:
Ya, saya pernah membaca.

HS:
Yes have read the report.
RBN:
And have you also read the report from WHO Minamata institute that also published late 2004?
HS:
Apakah juga, anda juga membaca laporan dari WHO Institute Minamata juga diterbitkan 2004 akhir?

JP:
Ya, saya membaca.

RBN:
And finally have you read the report on the analysis of data the quality of Buyat and Ratatotok Bay by the Ministry of Environmental also in October?
HS:
Dan terakhir apakah anda membaca juga laporan analisa data kualitas lingkungan Teluk Buyat dan Teluk Totok yang dikeluarkan Kementerian Lingkungan Hidup Oktober 2004?

JP:
Ya, saya sudah membaca.

HS:
Yes, I read.
RBN:
Okay.  In your expert opinion do this reports confirmed to sound scientific protocols and analysis?

HS:
Menurut pendapat keahlian Saudara, apakah laporan ini, laporan-laporan ini sesuai dengan protokol ilmiah yang benar?

JP:
Ya, sesuai dengan protokol ilmiah yang benar.

RBN:
Okay.  I also would like to ask you if you read the report from Ministry of Environment Integrated Team of 8 November 2004?

HS:
Saya juga ingin menanyakan apakah anda laporan penelitian Tim Terpadu dari Kementerian Lingkungan bulan November 2004?

JP:
Ya, saya baca.

HS:
Yes, I read.
RBN:
In your expert opinion, does this report confirm to scientific protocols?
HS:
Apakah menurut anda ini juga termasuk dalam protokol ilmiah? 

JP:
Ya.  Di dalam protokol ilmiah dilakukan pengambilan sampel dan analisis.

HS:
As far as the last one concern by taking the samples.
RBN:
As far taking the samples, what about conclusions and other analysis within in report it said also follow protocols?
HS:
Bagaimana dengan kesimpulan dan kesimpulan analisa apakah itu juga menurut protokol atau ada pendapat lain?

D;
Ya.  Kalau interpretasinya dan kesimpulannya itu saya tidak setuju.

HS:
As concern the interpretation and the conclusion I have a rejection.

RBN:
Okay.  Thank you.
HS:
Terima kasih.

RBN:
As Defendant I and II, I accept this fact and expert Witness testimony and its entirety 

HS:
Sebagai Terdakwa I dan Terdakwa II, saya terima kesaksian Saksi Ahli ini secara keseluruhan.

RBN:
This Witness’ testimony convey that in 2004 the government of North Sulawesi formed by multi discipline team, to evaluate water, fish quality as well as the impact of tailing in Buyat Bay.  The team concluded that level mercury and arsenic in the seawater and fish are below regulatory standard.  Therefore there is no pollution at Buyat Bay.
HS:
Kesaksian dari Saksi ini menyatakan bahwa pada tahun 2004 pemerintah Sulawesi utara telah membentuk suatu tim multi disiplin guna mengevaluasi kualitas air dan ikan maupun dampak dari tailing di Teluk Buyat.  Tim tersebut berkesimpulan bahwa kadar merkuri dan arsenic dalam air laut dan ikan masih jauh dibawah batas standard yang ditetapkan peraturan, dengan demikian tidak terdapat pencemaran diTeluk Buyat

RBN:
As extensive laboratory toxicology testing on tailing by this Witness revealed similar result with the government team in 1999.  And we confirm that tailing from PT NMR operations are stable and did not fall into the classification of B3 waste.  

HS:
Uji toksikologi ekstensif yang dilakukan pada tailing oleh Saksi ini, mengungkapkan hasil-hasil yang sama dengan yang didapatkan oleh tim gubernur pada tahun 1999, dan mengkonfirmasi kembali bahwa tailing yang dihasilkan oleh kegiatan-kegiatan PT NMR adalah stabil dan tidak termasuk klasifikasi limbah B3

RBN:
As the member of KLH Technical Team the Witness concluded that many institutions involved in KLH Technical Team Report, while dissenting opinion as to the content to that report, at the same time this Witness accepted the technical credibility of the public value release Ministry of Environment report on October 2004.
HS:
Sebagai anggota dari tim KLH, Tim Teknis KLH, Saksi kemudian berkesimpulan bahwa berbagai lembaga yang terlibat di dalam teknik, laporan tehnik tersebut telah mengajukan suatu pendapat yang menolak atau dissenting opinion terhadap isi dari pada laporan ini.  Pada saat yang sama Saksi ini menerima kredibiliti dari laporan yang dimasukkan oleh menteri lingkungan Hidup pada Oktober 2004.  

RBN:
This Witness also testified that there’s strong indication that the Witness from the prosecution namely Miss Masnellyarti before this court possibly [inaudible] self on this one testimony.

HS:
Saksi juga telah memberi kesaksian bahwa terdapat suatu indikasi kuat bahwa seorang Saksi yang diajukan JPU yaitu seseorang ibu Masnellyarti di depan…

[rekaman terhenti]
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HK III:
Sudah ya, jadi sudah ada tanggapan dan pertanyaan dari Terdakwa jadi saya kira sudah selesai Saudara memberikan keteranganan, sementara ini kami anggap sudah cukup nanti adapun mau konfrontir dengan saksi yang dikatakan tadi siapa Nellyarti siapa segala itu, nanti kalau ada nanti memang diajukan apa dan Majelis melihat ada relevansinya untuk Saudara dikonfrontir dengan saksi tersebut nanti Saudara akan dipanggil kalau dianggap perlu begitu ya.  Sudah, silahkan.

[Saksi meninggalkan tempat]

HK III:
Saksi berikutnya biar tertuntaskan saksi yang ketiga ini yang terakhir untuk hari ini sudah jam...

LMPP:
Bapak Ketua Yang Terhormat, memang waktu rencana tadi pagi kami akan mengajukan 3 orang ahli tapi mengingat sekarang sudah jam 4 lewat kalau boleh kami usulkan saksi berikutnya pada sidang yang akan datang supaya kita lebih fresh.

HK III:
Supaya jangan emosi ya hahahaha.

LMPP:
Tapi saya menyerahkan kepada...

[Majelis Hakim tertawa]

HK III:
Enggak begini apa saksi ini relatif gampang?

LMPP:
Gampang, orang dari Manado.

HK III:
Nanti kalau ada saksi-saksi yang misalnya agak susah dihadapkan itu kalau hadir itu jam 12 malam kita tetap ya.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua.

HK III:
Supaya jangan nanti hari ini gagal terus besok enggak datang lagi, itu menurut pengalaman kita begitu karena merasa sudah sia-sia datang ke sini begitu ya.  Ok, kalau memang begitu kita persilahkan Saudara...

J2:
Sebelum ke sana Majelis Hakim Yang Terhormat dan tidak mengurangi rasa hormat kami kepada Majelis Hakim karena berdasarkan pengalaman tadi sidang bersama ahli, kita pernah pada saat itu juga memeriksa saksi ahli oseanografi kita terjebak kepada hanya kata sederhana musim.  Pada musim sudah menimbulkan penafsiran macam-macam ada mengkategorikan Indonesia ada musim hujan dan musim kemarau...

HK III:
Ya, ya benar.

J2:
Ada musim durian dan sebagainya tapi kemudian maka dengan itu kami harap mungkin kadang hal-hal yang sepele ini bisa menjadi suatu yang jadi perdebatan besar...

HK III:
Enggak, sebenarnya enggak usah diperdebatkan masing-masing dengan argumentasinya nanti yang menilai Hakim begitu, enggak perlu diperdebatkan itu silahkan.  Jadi tadi rencananya kita 3 saksi ya ternyata waktunya sudah sangat apa, mungkin juga saksinya sudah kebosanan menunggu di sini dan mungkin sudah enggak ada juga di lingkungan sini ataupun memang kita sudah terlalu capek nanti daripada kita nanti ada hal-hal yang bagaimana.  Jadi berarti saksi yang seyogyanya didengarkan hari ini digabung dengan saksi yang direncanakan minggu depan ya, jadi masih tetap seminggu kita tetap hari Jum’at, jadi sekarang tanggal 16 dan tanggal 23 masih memberikan kesempatan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa untuk mengajukan saksinya, saksi a de charge.  Sudah jelas ya, jadi persidangan dinyatakan ditutup.

[Palu diketuk]
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a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Ferdinandus, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Darwo, SH
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=
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53. Jaksa:

a. J1

=
Robert Ilat, SH.
b. J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4

=
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a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.
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=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

q. Dymas Satrioprodjo, SH.

r. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
IR

=
Inneke Rumengan

b.
KB

=
Keith Bentley

[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana nomor No.284/Pidana Biasa/2005/PN Manado dengan Terdakwa I PT Newmont Minahasa Raya dan Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

[Palu diketuk]

HK III:
Saudara Terdakwa agar duduk di depan.  Sebelum dilanjutkan persidangan, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes, I am.

HS:
Ya, saya sehat yang Mulia.

HK III:
Kita akan melanjutkan pemeriksaan perkara ini, kami tanyakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa, apakah saksi hari ini ada yang akan didengarkan?

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua yang terhormat, kami pada hari ini membawa ada dua orang ahli dan fakta sekaligus.

HK III:
Oke ya, jadi kita akan melanjutkan pemeriksaan saksi tersebut, maka Saudara Terdakwa duduk di samping.  Agar Saksi tersebut dipanggil masuk ke ruangan sidang.
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Inneke Rumengan

LMPP:
Dr. Inneke Rumengan, mohon masuk ke ruangan sidang.

[Saksi memasuki ruang sidang]

HK III:
Silakan duduk.  Punya KTP?  Kalau susah diberitahukan kepada Panitera lah, nama lengkapnya, lahir dimana?  

Oh iya pokoknya ada tanggal lahirnya dimana, nama lengkap, alamat, pendidikan, pekerjaan dan lain sebagainya ya.  Silakan.

Jadi Ibu Inneke ya, nama lengkap Inneke apa tadi?

IR:
Rumengan.

HK III:
Rumengan ya, lahir dimana, kapan?

IR:
Saya lahir di Manado, 5 November 1957. 

HK III:
1957 ya, agamanya apa?

IR:
Kristen Protestan.

HK III:
Pekerjaannya?

IR:
Dosen.

HK III:
Tinggalnya dimana?

IR:
Malalayang, Manado.

HK III:
Pendidikannya?

IR:
Pendidikan terakhir Pak?

HK III:
Ya.

IR:
Ya, pendidikan terakhir saya di Universitas Nagasaki, Jepang.

HK III:
Jepang ya, dapat gelar apa dari sana, dari Jepang?

IR:
Phd.

HK III:
Phd ya.

IR:
Doktor.

HK III:
Jadi Saudara akan diajukan sebagai saksi oleh, untuk kepentingan dari Terdakwa ya, karena dibilang tadi Saudara sebagai Saksi Fakta juga pernah mengadakan penelitian di Teluk Buyat dan demikian juga Saudara sebagai Ahli.  Jadi dua kali Saudara disumpah ya.  Yang pertama disumpah sebagai Ahli dulu.  Itunya diletakkan disitu, nah iya, silakan berdiri.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Ahli]

HK III:
Disumpah lagi sebagai Saksi Fakta ya.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Fakta]

HK III:
Jadi untuk cepatnya pemeriksaan saksi ini, kami persilakan kesempatan kepada Penasehat Hukum Terdakwa untuk menanyakan saksinya.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua yang terhormat, Saudara Saksi Ahli…

IR:
Ya Pak.

LMPP:
Kita mulai dengan, tadi Saudara sudah mengatakan bahwa pendidikan terakhir itu di Universitas…

IR:
Nagasaki, Jepang.

LMPP:
Dan memperoleh gelar Phd atau doctor.  Bisa dijelaskan Saudara menurut disertasi tentang apa?

IR:
Baik, terima kasih Pak.  Saya lulusan dari Graduate School of Marine Science and Engineering, Nagasaki University, penelitian saya terakhir tentang biologi dan genetika sejenis zooplankton yang disebut rotifer.  

LMPP:
Jadi dalam biologi lebih khusus lagi plankton?

IR:
Ya, jadi objek penelitian waktu itu plankton.

LMPP:
Objeknya plankton, lebih spesifiknya plankton?

IR:
Ya, benar.

LMPP:
Ini pertanyaan awam, plankton ini apakah termasuk yang disebut biota laut? 

IR:
Ya benar Pak.

LMPP:
Jadi penelitian yang dilakukan oleh Saksi Ahli ini juga berkaitan dengan yang disebut dengan biota laut kan? 

IR:
Ya benar sekali Pak.

LMPP:
Untuk disertasinya?

IR:
Ya.

LMPP:
Tahun berapa itu?

IR:
Saya tamat tahun 1991.  

LMPP:
Kalau S2nya?

IR:
Sebelumnya, S2, saya mengambil di masih di Jepang, tetapi universitas yang berbeda.  Kagoshima University.

LMPP:
Juga menulis tesis?

IR:
Ya, menulis tesis juga.

LMPP:
Apa, apa…

IR:
Juga mengenai rotifer.

LMPP:
Jadi masih sama dengan…

IR:
Masih objek yang sama hanya aspeknya berbeda.

LMPP:
Aspeknya yang berbeda?

IR:
Ya benar Pak.

LMPP:
Waktu S1 dimana?

IR:
S1 saya di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan UNSRAT.

LMPP:
Obyek yang diteliti ketika menulis skripsinya?

IR:
Objek yang diteliti pada waktu itu ikan, saya meneliti di Danau Lido, Bogor.

LMPP:
Jadi masih juga berhubungan dengan biota laut?

IR:
Masih biota Pak.

LMPP:
Kemudian, tadi Saksi menjelaskan juga menjadi dosen di UNSRAT?

IR:
Benar.

LMPP:
Di Fakultas persisnya?

IR:
Di Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan.  

LMPP:
Sejak kapan itu?

IR:
Sejak saya selesai S1, sekitar 1984.

LMPP:
Sampai hari ini?

IR:
Sampai hari ini.

LMPP:
Baik, bisa dijelaskan mata pelajaran yang diajarkan?

IR:
Diajar, jadi ada beberapa mata ajaran yang saya ajarkan, terakhir saya sebagai penanggung jawab mata kuliah biokimia, saya juga mengajar biologi sel, rekayasa genetika, eksplorasi sumber daya hayati laut, planktonologi, dan lain-lain.

LMPP:
Selain mengajar, apakah Saudara Saksi juga berkegiatan di bidang laboratorist?

IR:
Ya, saya saat ini menjabat Kepala Laboratorium Bioteknologi Kelautan.

LMPP:
Kepala Laboratorium Bioteknologi Kelautan…

IR:
Kelautan.

LMPP:
Bisa dijelaskan secara singkat kegiatan di laboratorium?

IR:
Kegiatan di laboratorium saya adalah menyangkut biota laut, bagaimana respon terhadap lingkungan, bagaimana kita mau memperbanyak biota ini dan kita memberi perlakuan-perlakuan.

LMPP:
Sudah berapa lama berkecimpung di bidang laboratorium?

IR:
Saya sebagai Kepala Laboratorium sejak tahun 1993, jadi setelah saya pulang dari studi dua tahun kemudian.

LMPP:
Baik, kemudian, apakah di laboratorium itu biasa membuat laporan tertulis dari analisa yang dilakukan, dan kalau iya, apakah itu ada standar tertentu yang diikuti dan apakah ada batasan-batasan kewenangan, kalau boleh digunakan istilah kewenangan dari laboratorium.

IR:
Baik Pak, di laboratorium kami, kegiatan penelitian dibedakan dengan kegiatan mahasiswa bimbingan untuk memperoleh gelar sarjana dan kegiatan penelitian atas permintaan seseorang atau suatu institusi.  Nah kalau yang pertama biasanya kami sebagai pembimbing terlibat sepenuhnya dengan kajian mengenai data yang diperoleh mahasiswa.  Tetapi kalau itu atas permintaan seseorang dan institusi kami hanya, misalnya saya disuruh untuk mengidentifikasi jenis-jenis plankton, ya hanya sebatas hasil identifikasi itu.

LMPP:
Dan dituangkan secara…

IR:
Ya, dibuat semacam tabel atau hasil dan dikembalikan ke yang memasukkan sampel atau apa yang akan diperiksa itu.

LMPP:
Baik.  Saudara Saksi Ahli apakah juga memiliki atau pernah melakukan satu publikasi dari karya Saudara sebagai seorang Ahli?

IR:
Saya dalam tiga tahun terakhir ini ada 9 publikasi internasional dan beberapa publikasi lokal.

LMPP:
9 publikasi internasional dan tiga…

IR:
Beberapa, saya lupa, saya tidak ingat jumlahnya.

LMPP:
Oh yang bersifat lokal.

IR:
Yang local.

LMPP:
Yang dimaksudkan publikasi disini apakah ada yang berbentuk buku, makalah…

IR:
Dalam bentuk paper yang dituangkan dalam jurnal-jurnal.

LMPP:
Jadi paper yang kemudian dimuat dalam jurnal-jurnal.

IR:
Jurnal-jurnal.

LMPP:
Yang banyak dibaca oleh…

IR:
Banyak pihak terkait…

LMPP:
Kalangan.  Oke ya.  Kalau kegiatan ilmiah yang bersifat internasional juga?

IR:
Ya.

LMPP:
Pernah Saudara Saksi Ahli jadi…

IR:
Ya, saya sedang berkegiatan kerjasama penelitian dengan pihak Jepang dan Australia pada saat ini.

LMPP:
Oh jadi juga mengikuti kegiatan-kegiatan dengan pihak-pihak internasional seperti yang disebutkan tadi?

IR:
Ya.

LMPP:
Baik, saya beralih pada substansi pada perkara ini.  Saudara Saksi Ahli apakah pernah ke Teluk Buyat?

IR:
Pernah.

LMPP:
Pernah ke Teluk Buyat?

IR:
Pernah.

LMPP:
Pernah.  Berapa kali bisa disebutkan frekuensi?

IR:
Saya tidak ingat persis jumlahnya, dibawah 10 kali.

LMPP:
Dibawah 10 kali.  Apakah kepergian ke Teluk Buyat itu ada hubungannya dengan keahlian Saudara?

IR:
Ya.

LMPP:
Berhubungan dengan…

IR:
Berhubungan dengan keahlian saya.

LMPP:
Baik.  Termasuk juga didalamnya penelitian?

IR:
Ya, benar.

LMPP:
Bisa disebutkan penelitian apa yang pernah Saudara lakukan di Teluk Buyat?

IR:
Pertama kali saya melakukan penelitian di Teluk Buyat pada tahun 2004.

LMPP:
Pada tahun?

IR:
2004.

LMPP:
Penelitian apakah itu?

IR:
Penelitian mengenai kondisi lingkungan atau lebih tepat disebut ekosistem Teluk Buyat dan Teluk Totok.

LMPP:
Penelitian ekosistem…

IR:
Benar.

LMPP:
Teluk Buyat dan Teluk Totok, bisa dijelaskan lebih jauh apa yang dimaksudkan dengan apa yang Saudara maksudkan ekosistem disini?

IR:
Baik Pak, terima kasih.  Ekosistem itu suatu sistem yang menyangkut berbagai faktor terkait dengan lingkungan ini yang terutama dibedakan atas faktor-faktor biotik, yang hidup organisme dan faktor abiotik dalam hal ini adalah faktor-faktor lingkungan.

LMPP:
Itu yang dimaksudkan dengan...

IR:
Ya, itu yang bisa secara singkat bisa saya katakan demikian.

LMPP:
Jadi demikian.

IR:
Jadi interaksi antara faktor-faktor ini membentuk suatu ekosistem.

LMPP:
Biotik dan abiotik.

IR:
Benar.

LMPP:
Yang disebut dengan biotik itu apa?

IR:
Faktor biotik disini dimaksudkan untuk semua biota yang ada dalam lingkungan perairan tersebut.

LMPP:
Kalau abiotik? 

IR:
Kalau abiotik, faktor-faktor non biota, dalam hal ini kualitas air, kualitas sedimen, parameter fisika kimia daripada lingkungan itu.

LMPP:
Termasuk juga kemungkinan dari tailing?

IR:
Ya, jadi termasuk di faktor abiotik.

LMPP:
Jadi tadi interaksi ya?

IR:
Ya, interaksi.

LMPP:
Jadi biotik dan abiotik?

IR:
Ya benar.

LMPP:
Itu penelitian yang dilakukan pada tahun 2004?

IR:
2004.

LMPP:
Di Teluk Buyat dan Teluk Totok?

IR:
Benar.

LMPP:
Penelitian itu dilakukan Saudara Ahli sendiri atau bersama dengan pihak lain?

IR:
Kami meneliti sebagai suatu tim.

LMPP:
Sebagai satu tim.  Tim yang mana, bisa disebutkan dalam persidangan ini?

IR:
Tim tersebut sebetulnya dari suatu tim besar, namanya Tim Terpadu Pasca Pertambangan PT NMR, kemudian di situ ada tim independen, dibagi atas grup A dan B.  Kami termasuk di grup A.  Ada SK-nya Pak.

LMPP:
Tim, disebut tadi Independen?

IR:
Ya.

LMPP:
Itu dari Universitas, dari pemerintah atau dari lembaga lain?

IR:
Tim ini dibentuk oleh Pemerintah Sulawesi Utara pada waktu itu dalam hal ini Gubernur.

LMPP:
Jadi Tim Independen, tim yang dibentuk oleh Pemerintah Sulawesi Utara?

IR:
Ya.

LMPP:
Dan Saudara termasuk didalam salah satu tim itu...

IR:
Anggota.

LMPP:
Anggota, dan ada, ada Tim A?

IR:
Grup A.

LMPP:
Oh disebut grup A.

IR:
Grup A dari Tim Independen.

LMPP:
Grup A dari Tim Independen.  Ada berapa grup?

IR:
Ada dua grup.

LMPP:
A dan B.

IR:
Ya benar.

LMPP:
Nah Saksi Ahli dalam grup A, itu fokusnya apa?

IR:
Pada lingkungan. 

LMPP:
Kalau...

IR:
Lingkungan perairan terutama.  Grup B pada aspek sosial dan kesehatan.

LMPP:
Oh sosial dan kesehatan.  Nah Grup A itu lingkungan khususnya di masalah perairan?

IR:
Ya.

LMPP:
Yang diterangkan tadi interaksi biotik dan abiotik tadi?

IR:
Ya benar.

LMPP:
Baik.  Sebelum saya lebih jauh pada hasil penelitian ini yang disebutkan tadi, apakah ada penelitian lain dimana Saksi Ahli ikut?

IR:
Ya.  Sebetulnya saya tidak terkait secara langsung, setelah 2004 itu saya pernah beberapa kali kesana mendampingi Tim dari Jepang untuk mengambil sampel sedimen.

LMPP:
Jadi yang kedua Saudara Saksi Ahli pernah ikut juga dalam satu penelitian tapi sifatnya mendampingi?

IR:
Mendampingi karena...

LMPP:
Peneliti dari Jepang.

IR:
Ya.

LMPP:
Itu dari pribadi atau institusi?

IR:
Tidak dari suatu program nasional Jepang, boleh saya sebut namanya?

LMPP:
Silakan.

IR:
Namanya Japan Society for Promotion of Science, di situ terkait beberapa universitas dan kami dari UNSRAT juga masuk di situ.  Leading-nya atau koordinatornya adalah University of Tokyo.  

LMPP:
Tahun berapa itu?

IR:
Kami ke sana itu tahun 2005.

LMPP:
Oh, terakhir 2005, dimulainya?

IR:
Maksud saya samplingnya 2005.

LMPP:
Oh 2005.  Jadi masih baru?

IR:
Ya.

LMPP:
Ini tahun lalu.

IR:
Ya.

LMPP:
Itu hanya untuk mengambil sampel sedimen?

IR:
Mengambil sampel sedimen dengan alat yang namanya Sediment Core, sehingga bisa diambil lapisan-lapisan sedimen tersebut.  Dan kemudian dipotong, senti, beberapa senti kemudian dianalisis terpisah-pisah, sehingga kita bisa mengetahui history bagaimana pencemaran itu terjadi, bagaimana akumulasinya logam-logam di situ.

LMPP:
Hanya sedimen?

IR:
Sedimen saja.

LMPP:
Sudah ada hasilnya dari?

IR:
Sudah ada hasilnya, hasilnya sudah dipresentasikan di Manila tapi bukan oleh saya karena bukan kompetensi saya.  Ada bagian, maksud saya ada person yang mengolah data dan mengkajinya bersama tim-tim Jepang.

LMPP:
Dan itu bukan Saudara?

IR:
Bukan.

LMPP:
Itu sedimen-sedimennya itu diambil dimana? 

IR:
Kami, saya mendampingi pada waktu itu di sekitar tailing, juga di Teluk Totok.

LMPP:
Oh jadi di Teluk Buyat, di sekitar tailing?

IR:
Ya.

LMPP:
Artinya di bawah laut?

IR:
Ya di bawah laut.

LMPP:
Dan juga di Teluk Totok? 

IR:
Ya.

LMPP:
Baik itu yang kedua, apakah ada penelitian yang lain?

IR:
Menyangkut pencemaran, sebetulnya tahun 1999 dan 2000, saya pribadi pernah terlibat dalam monitoring pencemaran merkuri oleh tambang, akibat pengolahan tambang skala kecil, PETI, pertambangan emas tanpa izin.  Sebetulnya saya tidak suka istilah itu.  Jadi kami waktu itu terlibat dalam suatu LSM dan dibiayai oleh pertama CEPI, Canadian Environmental Project for Indonesia dibawah SIDA.  Yang kedua dibawahi oleh USAID, perwakilannya NRM, Natural Resource Management, yang distadiun itu Pak.

LMPP:
Itu yang ketiga, apakah ada yang lain?

IR:
Tidak Pak.

LMPP:
Jadi ada tiga itu.  Nah sebelum saya masuk ke penelitian yang tahun 2004, dimana Saksi Ahli menjadi anggota timnya...

IR:
Salah satu anggota.

LMPP:
Dan berapa di grup A, apakah Saudara anggota grup atau memimpin grup itu?

IR:
Bukan.

LMPP:
Bukan?

IR:
Anggota.

LMPP:
Anggota di grup A.  Tadi yang di Jepang tadi itu, walaupun Saudara itu tidak melakukan seluruh penelitian karena hanya ikut dalam proses sampling-nya...

IR:
Mendampingi.

LMPP:
Analisis yang dilakukan tadi oleh Universitas Tokyo itu tadi?

IR:
Ya.

LMPP:
Tapi sudah dipaparkan tadi hasilnya penelitian...

IR:
Universitas Tokyo dan Wakil UNSRAT ada.

LMPP:
Wakil dari UNSRAT?

IR:
Ya.

LMPP:
Tentu menerima juga hasilnya itu, bisa disampaikan juga dalam persidangan kalau Saudara tahu apa hasilnya dari sedimen itu?

IR:
Maaf saya tidak siap untuk mempresentasikan itu karena memang saya tidak terlibat dalam kajian secara langsung data, maupun interpretasinya.

LMPP:
Oh, jadi tapi ada di UNSRAT itu hasilnya itu?

IR:
Ada.

LMPP:
Baik.  Mungkin dalam kesempatan lain bisa...

IR:
Bisa diadakan itu.

LMPP:
Nah, saya kembali kepada penelitian yang tahun 2004, seperti yang Saudara sebutkan Tim Independen Pemerintahan Sulawesi Utara?

IR:
Benar.

LMPP:
Dan itu untuk meneliti tadi interaksi antara biotik dan abiotik?

IR:
Kalau ada pada waktu itu.

LMPP:
Kalau ada...

IR:
Dan kami ingin mengetahui.

LMPP:
Jadi ingin mengetahui interaksi...

IR:
Ada keterkaitan...

LMPP:
Komponen biotik dan abiotik di perairan Teluk Buyat dan Teluk Totok?

IR:
Ya.

LMPP:
Baik, bisa dijelaskan apa yang dilakukan dalam penelitian itu dan bagaimana hasilnya?

IR:
Hakim Yang Mulia, apakah saya diperizinkan, diperkenankan dalam bentuk slide?

HK III:
Boleh.

IR:
Boleh ya.  Saya tampilkan dalam bentuk slide ya Pak ya.

LMPP:
Baik.  Kalau mau menggunakan bentuk slide, mungkin barangkali bisa mohon izin kepada Bapak Ketua supaya Saudara melihat slide-nya, komputernya dan tolong diterangkan kepada persidangan apa hasilnya, selengkap-lengkapnya.

IR:
Baik.  

HK III:
Silakan berdiri.

IR:
Mohon perkenankan.

PS:
Berdiri di situ, dekat komputer ya.

IR:
Terima kasih untuk kesempatannya Pak.  Jadi pada tahun 2004 sekitar bulan Juli, Agustus, September, kami sebagai suatu tim mengadakan suatu kajian yang diberi topik awal pada waktu itu “determinasi merkuri dan arsen pada kompartemen di Teluk Buyat dan Teluk Totok”.  Jadi pada waktu itu latar belakangnya adalah karena merebaknya isu pencemaran di Teluk Buyat oleh PT NMR.  Kemudian pemerintah mengantisipasinya dalam hal ini Gubernurnya dengan SK-nya yang sekian ini.  

Kemudian pada waktui itu, kami memberi penekanan pada lokasi Teluk Totok dan Teluk Buyat karena apa, silakan, kita kembali dulu, kita tahu lokasinya, saya tidak perlu panjang lebar ya, terus, karena di Teluk Totok kita tahu ada sejarah yang panjang mengenai kegiatan pertambangan rakyat.  Mungkin sudah sejak abad 19, ini buangannya ke Teluk Totok.  Kemudian di lain pihak, di Teluk Buyat ada kegiatan pertambangan oleh perusahaan pertambangan PT NMR atas dasar itulah kami memilih Teluk Totok dan Teluk Buyat.  

Terus, jadi ini kita sudah tahu semua lokasinya, Teluk Buyat dan Teluk Totok.  Terus, nah pelaksanaan kegiatannya ada tiga kali sampling, untuk yang pertama 30 Juli sampai dengan 14 Agustus, kemudian ada anggota dari tim kami yang terlibat dalam pengambilan sampel bersama Tim Terpadu KLH pada bulan September 2004.  Nah sampel yang dikumpulkan berupa air sumur, air sungai, air laut, sedimen sungai, sedimen laut dan beberapa biota perairan.  Kemudian lokasinya untuk biota di Teluk Totok dan Teluk Buyat saja, kami tidak ambil di sungai.  Kemudian untuk sampel sedimen ada dari sungai, ada dari Teluk.  Kemudian kami juga mengambil dari beberapa sampel dari kontrol, maksudnya agak jauh lokasinya di Belaang. Kotabunan, Manado.  Kemudian sampel dikemas dan dikirim ke laboratorium ALS Bogor.  

Terus, adapun tipe dan jumlah sampel bisa kita lihat di sini ya, saya tidak perlu rinci lagi saya kira.  Terus, kemudian karena ada suatu biota yang penting, kami tidak lakukan kepada saya sering ditanyakan karena saya terkait langsung, kenapa tidak bergerak dengan mengambil sampel plankton.  Padahal kita tahu itu plankton itu sebagai produsen primer sekunder dalam ekosistem perairan.  Jadi pada waktu tidak mengambil sampel plankton karena keterbatasan fasilitas dan waktu.  Jadi idealnya untuk mengambil sampel plankton kita menggunakan teknik seperti ini.  Untuk karena di lokasi sana bukan lagi daerah pantai, sampai ratusan meter ada, jadi idealnya kita harus mengambil dengan cara seperti ini.  Pada beberapa lapisan air, ditarik dengan kabel dipasang jaring, itu pada waktu itu tidak mungkin akan kami lakukan.  Terus, jadi metode analisis yang kami terima dari laboratorium katanya mengacu pada buku-buku acuan ini.  Terus, dan inilah hasilnya, pertama kami coba meramu, mengkaji data yang ada di dalam bentuk warna, untuk memudahkan kita melihat secara sekilas mana yang tinggi, mana yang rendah.  Jadi pemberian warna itu berdasarkan range seperti ini, dengan pemikiran kami kalau dia sudah pink warna merah keatas berarti itu sudah relatif tinggi kami belum mendapatkan data, acuan mengenai standar logam, dalam hal ini merkuri di sedimen sehingga kami mengadakan pengelompokkan seperti ini.

Dari apa yang kita bisa lihat di sini ya, terlihat sekilas bahwa kadar merkuri yang terkandung dalam sedimen yang ada di Teluk Totok, adalah jauh lebih tinggi dari pada Teluk Buyat.  Terus, dan ini dibandingkan dengan air permukaan, kandungan merkuri semua sampel air untuk analisis merkuri total yang kami dapatkan, merkuri total terlarut, semua tidak terdeteksi dengan alat analisis yang ada.  Terus, demikian juga dengan kandungan yang tadi itu, maaf, itu lapisan permukaan.  Sedangkan pada lapisan agak di bawah, juga kami temukan hal yang sama belum terdeteksi.  

Terus, nah kemudian untuk total arsen, kami juga mengambil beberapa contoh sedimen pada beberapa titik seperti yang nampak di sini.  Seperti apa yang kita bisa saksikan di sini, ada beberapa titik di Teluk Buyat, kandungan arsennya relatif lebih tinggi daripada kadar arsen sedimen di Teluk Totok.  Terus, bagaimana dengan kadar arsen total terlarut, kami mendapat suatu tren seperti ini, kalau di Teluk Buyat, sampel-sampel yang kami dapatkan semuanya mengandung kadar arsen yang relatif lebih rendah pada range ini, lebih rendah daripada kadar di Teluk Totok.  Walaupun nilai ini masih di bawah baku mutu, yaitu 12 ppb.  Ini pada lapisan permukaan.  Terus, demikian juga kadar arsen total pada lapisan di bawah, menjelang di dasar perairan itu dekat dasar.  Kami dapatkan kecenderungan yang sama, jadi walaupun kadar arsen total di sedimen ini relatif lebih tinggi tapi di dalam air justru lebih rendah dibandingkan di Teluk Totok, walaupun kandungan itu semua masih di bawah standar yang kita tahu bersama.  

Terus, demikian juga mengenai sampel ikan-ikan yang kami dapatkan.  Di sini kami menggunakan, sebetulnya dikatakan guideline level 0.5 ppm untuk total merkuri, 20 ppm untuk total arsen.  Ini suatu perkiraan, karena didalam aturan kita tahu bersama arsen inorganik 22...

[rekaman terhenti]

IR:
...ya nanti sebentar dikerahin mungkin lebih jelas.  Ini sampel dari Teluk Buyat.  Terus ini sampel dari Teluk Totok ya.  Terus ini tampilan dalam grafiknya sampel pada Teluk Totok seperti ini, ini untuk kandungan yang ungu adalah kandungan total merkuri, yang hijau kandungan total arsen di Teluk Buyat yang kami peroleh seperti ini jadi ada satu dua yang relatif lebih tinggi total arsen disini juga ada.
Jadi ada ini spesies ini relatif tinggi arsen totalnya dan ini relatif tinggi total merkurinya terus demikian juga ada beberapa sampel biota yang kami peroleh kita bisa lihat di sini ada beberapa spesies ya, yang bisa kita lihat untuk merkuri ya ada yang agak tinggi di sini tetapi masih di bawah satu.  Untuk arsen, tertingi hampir mendekati enam ini untuk total arsen.  Terus, nah catatan rangkuman kami dalam tim untuk pertama kali data kami tampilkan adalah seperti ini, apakah saya diperkenankan untuk membaca mungkin terlalu lama, bisa ya, secara singkat saja.

Konsentrasi total merkuri yang tertinggi yang terkandung pada sedimen di teluk dan muara Sungai Buyat, kira-kira 10 kali lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi tertinggi di teluk dan muara Sungai Totok.  Kemudian total merkuri yang terkandung pada sedimen di Sungai Totok itu 70 kali lebih tinggi dibandingkan yang terkandung pada sedimen di Sungai Buyat.  Ada  kecenderungan menurunnya konsentrasi merkuri dengan bertambahnya jarak dari muara sungai ke arah laut terdeteksi di Teluk Totok, sedangkan di perairan Teluk Buyat konsentrasi merkuri lebih rendah di dekat muara sungai dibandingkan di tengah teluk.  Berbeda dengan total merkuri konsentrasi tertinggi total arsen yang dideteksi pada sedimen Teluk Buyat sebesar 776 ppm atau melampaui sebelas kali dibandingkan konsentrasi tertinggi di Teluk Totok.

Kami dapat tidak satupun jenis ikan yang umum dikonsumsi, yang terkandung logam berat baik merkuri maupun arsen melebihi ambang batas dalam waktu itu, waktu itu kami masih menganut 0,5 itu maximum permitted concentration yang belakangan setelah kami kaji ini bukan itu maksudnya itu yang harus saya jelaskan di sini.  Kemudian walaupun masih diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengungkapkan dengan jelas masuknya merkuri dan arsen ke dalam jaringan makanan atau food web di Teluk Buyat dan Teluk Totok, namun dengan terdeteksinya konsentrasi merkuri yang tinggi pada sedimen Teluk Totok dan konsentrasi arsen yang relatif tinggi pada sedimen Teluk Buyat itu merupakan sudah tanda awas bagi kami yang harus diteliti lebih lanjut guna mengantisipasi penyelamatan lingkungan.
Kemudian kami merasa perlu melakukan kajian lebih lanjut untuk mengungkapkan kontributor masuknya logam berat di Teluk Totok dan arsen di Teluk Buyat agar lebih mengarahkan para pengambil kebijakan untuk ini.  Terus, nah dari rangkuman itu, saya pribadi mengkaji mendapatkan sebetulnya hanya tiga poin ini.  Pertama, Teluk Totok terindikasi mengandung total merkuri yang tinggi pada sedimen, sedangkan sedimen di Teluk Buyat mengandung total arsen yang relatif tinggi terutama sekitar tailing.  Kadar total merkuri terlarut dalam air di kedua teluk tidak terdeteksi, sedangkan kadar total arsen terlarut dalam air masih di bawah baku mutu namun ada kecenderungan kadar arsen terlarut di Teluk Totok relatif lebih tinggi dari Teluk Buyat.  Kadar total Hg dan total arsen pada biota kami masih menyatakan di bawah nilai ambang batas.  Terus, terima kasih.

LMPP:
Saudara Ahli, tolong dulu slide yang baliknya, tidak terdeteksi di dalam butir yang kedua itu maksudnya apa?

IR:
Maksudnya tidak terdeteksi dengan fasilitas di laboratorium ALS, bukan berarti nol, itu maksudnya.

LMPP:
Jadi apakah maksudnya karena saking kecilnya, sehingga tidak bisa dideteksi oleh alat itu?
IR:
Ya, benar.

LMPP:
Begitu maksudnya?

IR:
Iya.

LMPP:
Dan yang kedua, disitu tadi baliknya slide berikutnya ada menggunakan tanda awas disitu maksudnya apa?

IR:
Iya, dalam tim waktu kami mendiskusikan pertama kali, kami jelas kaget dengan fenomena yang ditemukan dan menjadi tanda awas untuk kami maksudnya kami prihatin untuk meneliti lebih lanjut, kenapa demikian, itulah sebabnya adalagi bagian dari tim kami yang berkompotensi waktu itu dia mengambil sedimen untuk dianalisis TCLPnya untuk melihat seberapa banyak logam dalam sendimen itu terlepas ke kolam air.  Jadi ada kajian yang untuk menjawab tanda awas yang kami tetapkan sebelumnya.

LMPP:
Oh jadi tanda awas ini maksudnya perlu ada satu penelitian lebih lanjut untuk memastikan?

IR:
Ya, lebih lanjut.

LMPP:
Dan itu sudah dilakukan?

IR:
Sudah dilakukan.

LMPP:
Dengan satu satu penelitian yang disebut dengan TCLP tadi?

IR:
Ya dengan tim.

LMPP:
Bisa disebutkan tadi siapa teman tadi menggunakan...

IR:
Teman yang khusus itu, dia memang bidangnya namanya Pak James Paulus.

LMPP:
Oh jadi kemudian, ahli dibidangnya?

IR:
Ya.

LMPP:
Yaitu yang bernama James Paulus menindaklanjuti?

IR:
Ya.

LMPP:
Dengan tindakan TCLP untuk mengetahui lebih lanjut mengenai sendimen?

IR:
Ya benar.

LMPP:
Karena Pak James Paulus sudah bersaksi minggu lalu sudah dijelaskan itu.

IR:
Ya benar.
LMPP:
Baik silakan.  Saudara Saksi Ahli ya, itu tadi yang dipersentasikan hasil temuan, jadi termaksud juga tadi menjelaskan proses penelitian yang dilakukan atas nama Tim Independen Pemerintah Sulawesi Utara?

IR:
Benar Pak.

LMPP:
Jadi resmi dari Pemerintah Sulawesi Utara dan Saudara Saksi masuk di dalam tim?

IR:
Benar.

LMPP:
Dalam tim.  Dan pertanyaan saya selanjutnya apakah hasil ini?

IR:
Ya.

LMPP:
Sudah pernah dibawakan dalam forum ilmiah, artinya untuk mendapatkan komentar atau kritikan dari, peserta yang memang punya kemampuan untuk itu dan kalau ada bagaimana hasilnya, apakah kesimpulannya tetap mereka mendukung bahwa memang begitulah adanya?

IR:
Baik terimakasih Pak.  Pertama kali hasil kami, walaupun itu masih dalam kajian, masih dalam, periode penelitian kami mempresentasikan di UNSRAT, Agustus 2004 jadi masih dalam periode penelitiankan?
LMPP:
Ya.

IR:
Belum ada data split sample pada waktu itu.  Kemudian, yang kedua setelah seminar itu kami mengkaji lagi, meneliti guideline level dan macam-macam, kami mengkaji lagi mengolahnya lebih seperti yang saya tampilkan, itu saya presentasikan di seminar internasional di Hotel Ritzy bulan Mei 2005.

LMPP:
Jadi dua kali ya?

IR:
Ya.

LMPP:
Pernah dibawa ke forum?

IR:
Ya, kemudian ada juga pernah dipresentasikan di pertemuan di Purwokerto, setelah dari UNSRAT saya baru ingat, tapi saya tidak ikut mempresentasikan, ada anggota dari tim kami yang mempresentasikan.

LMPP:
Jadi ada tiga yang seingat Saksi Ahli, hasil ini dipresentasikan?

IR:
Ya Pak, di dalam negeri.

LMPP:
Di dalam negeri, apa pernah juga ke luar negeri?

IR:
Benar Pak, jadi dengan, tentu saja tidak seperti yang saya tampilkan, kami biasa peneliti, mengkaji dan kami mengaitkan banyak faktor, sebagian dari hasil-hasil penelitian ini telah dipresentasikan di Tokyo, waktu pertemuan GSPS yang tadi.  Kemudian pernah juga di Manila, masih terkait dengan pertemuan GSPS dan Tokyo, Manila dan di Brasil tahun, bulan Juni 2005 oleh salah satu anggota kami.

LMPP:
Jadi penelitian ini telah dibawa ke forum...
IR:
Forum internasional.

LMPP:
Forum Ilmiah dan terbuka untuk dikritik dan dikaji, apakah metodenya termasuk analisisnya, dan termasuk kesimpulannya itu dipaparkan..

IR:
Ya.

LMPP:
Dipaparkan dan bagaimana itu tentang hasilnya?

IR:
Ya, jadi maaf saya lupa tadi menanggapi pertanyaan Bapak, bagaimana tadi tanggapan terhadap kesimpulan.  Sebagai tim peneliti sebagai ilmuwan, kami berkesimpulan berdasarkan fakta dan siapapun dalam forum tidak bisa merubah fakta sehingga kami tidak mau merubah kesimpulan kami.  Jadi selama dalam beberapa penyajian-penyajian dalam forum-forum itu tidak ada perubahan dalam kesimpulan sebetulnya, yang hakiki, yang prinsip.

LMPP:
Karena itu berdasarkan fakta yang dijelaskan Ibu tadi?

IR:
Ya.

LMPP:
Sebelum saya apa, pertanyaan saya akhiri, tadikan di awal penelitiannya itu kan adalah mengenai ekosistem?

IR:
Benar.

LMPP:
Jadi lebih spesifik lagi dikatakan untuk melihat apakah ada interaksi...

IR:
Benar.

LMPP:
Antara biotik dan abiotik...

IR:
Benar.

LMPP:
Komponen apa, komponen biotik dan abiotik di Teluk Buyat dan Teluk Totok ya.  Nah, kesimpulannya secara singkat adalah apakah ada interaksi atau lebih konkritnya lagi apakah biota laut tadi yang disebutkan tadi itu dalam keadaan baik?

IR:
Ya, secara umum saya mengatakan bahwa biota laut di kedua laut itu belum terkontaminasi dengan kedua logam ini, secara umum ya.

LMPP:
Jadi tidak terkontaminasi dengan uraian-uraian yang dikatakan tadi?

IR:
Ya.

LMPP:
Baik, saya kira itu pertanyaan dari saya Bapak Ketua, tapi sebelum saya tutup pertanyaan saya ini, tadi Saudara mengatakan bahwa Saudara dari waktu mengajar di UNSRAT?

IR:
Benar.

LMPP:
Apakah Saudara sepengetahuan atau dapat persetujuan bahkan dari universitas di mana Saudara mengajar?

IR:
Saya mendapatkan izin untuk tampil pada hari ini oleh Dekan Fakultas saya Perikanan dan Ilmu Kelautan.

LMPP:
Jadi artinya bahwa pernyataan Saudara ini tidak saja oleh Saudara sendiri tapi juga dari Fakultas...
IR:
Ya.

LMPP:
Perikanan dan Kelautan Universitas Sam Ratulangi, bisa diperlihatkan kepada Ketua Majelis ini, bisa diserahkan kepada Majelis Hakim yang terhormat.

HK III:
Terima kasih.

LMPP:
Bapak Hakim yang terhormat, dari saya cukup.

HK III:
Ini surat izin dari Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Sam Ratulalangi memberi izin kepada Dr. Ir. Inneke Fenny Melke Rumengan, Msc., jabatan Rektor Kepala, Kepala Laboratorium Bioteknologi Kelautan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Sam Ratulangi menjadi Saksi Ahli dalam menyampaikan hasil-hasil penelitiannya pada sidang pengadilan di Manado.  Demikian surat izin diberikan ditandatangani oleh Prof. Ir. K W A Maseni, Msc, Psd. 14 Juni 2006.  

Silakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa yang lain.  

MK:
Terima kasih Majelis yang terhormat.  Saudara Ahli, saya hanya memiliki beberapa pertanyaan, yang pertama, tadi berdasarkan presentasi Saudara Ahli ditampilkan bahwa arsen di sedimen?

IR:
Benar.

MK:
Di Teluk Buyat, kadarnya lebih tinggi daripada di Teluk Totok, itu yang saya tanyakan, itu hanya yang di sedimen?

IR:
Benar.

MK:
Tapi di air laut.

IR:
Di air tidak.

MK:
Tidak terdeteksi?

IR:
Tidak.

MK:
Apakah itu bidang Saksi Ahli, apabila saya menanyakan, apakah itu berarti arsen dalam kandungan sedimen tidak terlalu di air?

IR:
Ya, secara umum saya langsung berkesimpulan demikian.  Jadi walaupun [tidak jelas] dalam sedimen berarti dia kan tidak terlepas ke kolam air, prosesnya tentu saja yang berkompetensi yang lebih mengetahuinya.

MK:
Baik, jadi boleh disimpulkan bahwa walaupun tinggi sedimen tidak terlarut dalam air?

IR:
Ya, berbeda di Teluk Totok karena arsen totalnya di sedimen relatif lebih kecil tapi kelihatannya tren dari yang kami peroleh ia kan agak lebih mudah terlarut dalam kolom air terlepas di kolam air gitu.

MK:
Baik, yang kedua sangat simpel sekali, saya penasaran dengan guru SMA saya mengatakan bahwa air laut itu dari sisi ph air laut itu basa atau asam?

IR:
Kalau yang saya sehari-hari ya di laboratorium mengukur, biasanya kami mendapatkan Ph 8.

MK:
Berarti basa?

IR:
Basa.

MK:
Soalnya ada saksi yang di tampilkan oleh JPU mengatakan itu bahwa air laut itu asam, makanya saya penasaran dengan guru SMA saya, soalnya saya diajari tidak pernah air laut itu asam.

IR:
Iya, kalau normalnya tanpa ada itu biasanya saya dapat...

MK:
Selalu Basa.

IR:
Iya.

MK:
Terima kasih.  Kami lanjutkan dengan rekan kami Majelis.

PS:
Yang Mulia, kami lanjutkan pertanyaannya-pertanyaannya.

HK III:
Jangan mengarahkan ya...

PS:
Terima kasih Yang Mulia.  Saudara Ahli, tadi ada menyinggung total arsen atau total Hg?
IR:
Benar.

PS:
Apa beberapa jenis rupanya arsen dan Hg dari perspeksi total atau ada yang bukan total?

IR:
Benar.

PS:
Bisa dijelaskan?

IR:
Total itu berbicara semua bentuk logam dijumlahkan tiap kandungan seperti itu.

PS:
Sedangkan yang bukan total apa istilahnya?

IR:
Bukan total ada dua biasanya digolongkan yaitu bentuk organik dan inorganik.

PS:
Untuk Hg?

IR:
Untuk kedua-duanya.

PS:
Untuk kedua-duanya.
IR:
Merkuri dan arsen.

PS:
Yang apakah kedua-duanya, saya bicara Hg, kalau Hg itu yang potensi menjadi racun itu yang bagaimana?

IR:
Yang saya yakini dari pembelajaran selama ini yang berbahaya untuk merkuri yaitu dalam bentuk organik.

PS:
Organik?

IR:
Ya.

PS:
Kalau arsen?

IR:
Kalau arsen kebalikannya, yang dalam bentuk anorganik yang dikatakan jauh lebih beracun.

PS:
Kalau di dalam satu ikan atau mahkluk ada arsen nilai organiknya 10?

IR:
Nilai organik 10?
PS:
Katakan ppb atau ppm, apalah istilah satuannya, tetapi kalau melihat kepada anorganik di arsen itu sendiri bagaimana perbandingannya?

IR: 
Perbandingannya yang saya pelajari ya, karena sudah mengkaji berbagai buku antara lain mengatakan tapi itu katanya ya, proporsinya agak tinggi bahwa kalau arsen di totalkan 90-an persen itu yang organik kalau dalam makhluk hidup ya, sedangkan 10-an persen itu yang inorganik tapi setelah saya dibaca juga beberapa literatur mengatakan sebetulnya jauh lebih kecil yang inorganik.

PS:
Oh jadi, kalau yang organik bentuk arsen ada 10, 10%nya lah yang ada mengatakan literatur seperti itu yang inorganik atau anorganik dalam arsen?

IR:
Kalau totalnya 10.

PS:
Iya.

IR: 
10% , jadi 1 yang anorganik, 9 yang organik.

PS:
Sedangkan di dalam arsen itu yang toksik itu adalah yang in atau anorganik?
IR:
Anorganik.
PS:
Baik, jadi kalau ada ditampilkan bahwa total arsen sekian berarti untuk menghitung toksiknya adalah 10%nya itu batas limit tertinggi dari beberapa literatur dan ada literatur lain juga yang mengatakan lebih bawah dari itu, terima kasih.  

Tadi Saudara menyinggung maximum permitted concentration di dalam penampilan itu 0,5 dan ternyata Saudara katakan Saudara setelah mempelajari maksudnya tidak seperti itu hanya tanggung tidak jelas apa penjelasannya seperti apa kami supaya di persidangan ini mendapat gambaran seperti apa maksud dari itu, tidak seperti itu maksudnya, bisa dijelaskan?

IR:
Baik terima kasih, jadi pada waktu itu kami dalam satu malam ya harus merampungkan suatu laporan singkat untuk dipresentasikan di UNSRAT, waktu itu Agustus 2004 kami belum banyak mengkaji.  Kami memang sudah didengungkan bahwa 0,5 jadi dalam benak kami berarti itu maximum permitted level ya jadi langsung kami cantumkan.  Belakangan kami mempelajari lebih lanjut, sebetulnya kadar 0,5 ppm itu adalah kadar rata-rata ikan-ikan yang tertangkap, misalnya kita menggunakan satu kapal menangkap sejumlah ikan dirata-ratakan kandungan itu 0,5 ppm.  

Kemudian ada juga yang mengatakan untuk ikan-ikan predator kadar yang rata-rata itu adalah 1 ppm.  Nah, ini masih jauh di bawah dari kadar merkuri yang ditemukan di Minamata, saya pelajari itu sampai 10 ppm baru menimbulkan reaksi bagi orang yang memakan gitu.

PS:
Oh artinya maximum permitted concentration itu sudah demikian diisukan jadi sehingga dipakai sebagai patokan dan setelah ditelaah dari perpustakaan dan literatur penelitian dan pengkajian orang lain, ternyata tidak demikian, ada yang satu ada bahkan di Minamata itu setelah 10.

IR:
Iya, setelah 10.

PS:
Baik, Saudara tadi menggunakan istilah definisi terkontaminasi, ada juga beberapa saksi di persidangan ini menggunakan definisi terkontaminasi itu, kalau Anda memegang sampel tidak menggunakan sarung tangan maka dikhawatirkan sampelnya terkontaminasi, bagaimana pendapat Saudara Ahli mengenai sebutan istilah ini?

IR:
Istilah ini ya, baik, terima kasih.  Dalam pemahaman saya kontaminasi dalam suatu perairan berarti kadar di situ melebihi kadar rona awal atau juga sering kalau dalam literatur dikatakan background level, misalnya di Teluk Manado untuk mercury background level-nya dari dulu ya normal satu, ditemukan sudah sampai satu koma sekian ada kontaminasi gitu.  Kalau menyangkut bilang tangan kotor itu menyangkut sampel mungkin ada suatu saat kotoran dari tangan kita itu bisa masuk ke dalam sampel, itu barangkali pengertian sederhananya.

PS:
Jadi, tidak ada suatu standar bahwa terkontaminasi itu seperti apa persisnya begitu?

IR:
Tidak.

PS:
Tidak, baik.  Saudara Ahli apakah Saudara pernah ikut di dalam Tim Terpadu yang dibentuk oleh KLH tahun 2004?

IR:
Baik, terima kasih Pak.  Jadi setelah kami mengambil sampel Agustus, kemudian ada surat ke Gubernur karena kami wakil dari Pemerintah jadi kami ikut mengetahui untuk meminta bahwa ada Tim Terpadu dari KLH akan turun ke Buyat itu yang kami ketahui.  Kemudian, beberapa waktu yang kemudian, kami mendapatkan undangan jadi setelah pengambilan sampel untuk menghadiri, untuk terlibat dalam diskusi-diskusi mengenai hasil penelitian, itu yang Bapak maksudkan Pak?

PS:
Saudara Ahli, waktu hadir dalam Tim Terpadu selaku pribadi atau mewakili suatu instansi?

IR:
Baik, jadi saya di dalam undangan itu disebutkan mewakili Pemerintah Propinsi Sulawesi Utara sebagai anggota tim peer review.

PS:
Mewakili Pemerintah Propinsi Sulawesi Utara sebagai anggota tim peer review.  Tahukah Saudara siapa saja yang menjadi kesimpulan Saudara ataukah adakah perbedaan‑perbedaan didalam tim Saudara, ketika melakukan suatu tim peer review atau apa namanya atau semua sepakat seperti apa keadaan di dalam tim itu dalam mengambil kesimpulan?

IR:
Maaf, saya belum jelas pertanyaanya Pak, bisa diulangi Pak?

PS:
Baik.  Apakah Saudara ikut mengambil kesimpulan di dalam tim peer review itu ?

IR:
Bolehkah saya menceritakan sedikit kronologisnya?

PS:
Silakan.

IR:
Jadi pada waktu itu saya diundang kalau tidak salah 12 Oktober 2004, undangannya untuk menghadiri pertemuan di Hotel Salak Bogor, besok harinya 13 Oktober.  Dan saya dan seorang teman juga dari anggota Tim Independen Pemprov menghadiri, pada waktu itu saya belum melihat data, jadi saya tidak terlibat dalam pengolahan data karena saya diundang untuk mendiskusikan.  Kemudian dalam pertemuan itu diundang lagi untuk hadir minggu depannya tanggal 18 September untuk membahas data, kemudian kami kesana dalam hal ini sudah dilakukan di kantor Menteri, Kementerian KLH, di ruang Kalpataru itu saya hadir baru melihat datanya disajikan.
PS:
Baik, Saudara Ahli saya akan perlihatkan satu dokumen.  Apakah ini kesimpulan yang pernah Saudara dapatkan, Saudara dapatkan, pernah enggak Saudara mendapatkan kesimpulan ini sewaktu rapat atau sewaktu apa namanya dan kapan dan bagaimana cara mendapatkannya?

IR:
O iya, ini Pak, laporan yang kami dapatkan pada tanggal 18 Oktober itu, hari Senin di ruang rapat.

PS:
Baik.

IR:
Jadi kami mewakili Pemprov dapat satu laporan.

PS:
Di persidangan ini ada saksi dari Kementerian Lingkungan Hidup yang diwakili oleh Ibu Masnellyarti, memperlihatkan ada kesimpulan apakah ini sama dengan kesimpulan yang ada di tangan Saudara atau pernahkah Saudara melihat kesimpulan ini selaku anggota tim peer review?

IR:
Maaf tadi pertanyaannya apa melihat?

PS:
Apakah itu yang Saudara katakan berbedakah kedua kesimpulan itu apa tidak?

IR:
Jadi pada tanggal 18 Oktober ini yang didiskusikan data ini, jadi ditayangkan di slide‑slide kemudian belakangan saya baru tahu mereka mengeluarkan laporan ini.

PS:
Waktu mengeluarkan laporan yang ini yang Saudara sebutkan disini?

IR:
Yang 8 November.

PS:
Itu apa Saudara ikut mengambil kesimpulan?

IR:
Tidak.

PS:
Tidak, baik Saudara Ahli minta dikembalikan data-data itu ke kami.  Apakah Saudara selaku wakil dari Pemerintah Daerah Propinsi Sulawesi Utara menyetujui laporan yang dibuat oleh katanya Saudara tadi mereka, setujukah yang bulan November 2004?

IR:
Baik, kami tidak menyetujui, ada sanggahan dari tim kami yang dikirimkan kemudian, sebab yang laporan 14 Oktober itu data yang kami juga setuju datanya karena konsisten dengan temuan kami untuk beberapa hal.  Jadi data dan ada kesimpulan-kesimpulan di situ kami oke karena itu cukup objektif ya.  Ketika laporan itu dibahas lagi kami sudah melihat ada gejala akan terjadi kesimpulan yang berbeda dan kami tidak ikut serta.

PS:
Artinya Saudara berbeda pendapat dengan ada rencana dan gejala yang Saudara sebutkan?

IR:
Benar.

PS:
Apakah Saudara mengirimkan surat keberatan terhadap tim itu sendiri?

IR: 
Iya ada.

PS:
Dan Saudara berbicara mengirimkannya atas nama pribadi atau atas nama selaku mewakili Pemerintah Daerah?

IR:
Saya ada pernah menandatangani suatu dokumen, oh iya maaf, itu yang pertama yang pertemuan di Purwokerto, yang menyangkut tim KLH ini ya ada anggota tim kami yang membuat sanggahan.

PS:
Apakah saya akan, Yang mulia saya mohon izin, saya mau menghadap ke depan boleh kami mendekat, memperlihatkan dokumen yang kami lihat ditandatangani oleh Saudara Saksi, mohon izin.

HK III:
Itu maksudnya surat yang dikirimkan ya?

PS:
Iya surat yang dikirimkan.

HK III:
Yang mewakili apa namanya, coba apakah, pernah Saudara lihat surat ini?

PS:
Apakah surat ini pernah Saudara lihat?

IR:
Iya saya ikut menandatanganinya.  Ini Pak, tanggapan atas nama Pemerintah Propinsi Sulawesi Utara, terhadap hasil tim peer review menyangkut pertemuan di Purwokerta, bukan laporan terakhir yang 8 November itu, belum masuk di situ itu.

HK III:
Di Purwokerto ya?

IR:
Iya di Purwokerta.

HK III:
Purwakarta.  Purwakarta apa Purwokerto, kalau Purwakarta itu Jawa Barat 

IR:
Purwokerto Pak.  Maaf Pak, maaf.

HK III:
Purwokerto Jawa Tengah ya?

PS:
Baik, saya juga, saya juga memperlihatkan ada suatu buku kajian ulang teknis atas laporan Kementerian Lingkungan Hidup November 2004 mengenai Teluk Buyat, April ini dibuatnya 2005.  Satu, dua, tiga, ada 10 doktor yang memberikan kajian, apakah ada Saudara di dalam kajian ini ?

IR:
Iya saya pada urutan yang ke-empat.

PS:
Saudara ikut mempublikasikan buku ini?

IR:
Iya.

PS:
Apakah Saudara bersedia untuk menyatakan keterangan Saudara di buku ini bagian dari kesaksian Saudara di bawah sumpah?

IR:
Benar bisa.

PS:
Apa kesimpulan di dalam buku ini dari tim pengkaji ulang?

IR:
Jadi ada suatu tim yang mengkaji ulang laporan yang tanggal 8 November itu, yang menyanggah banyak hal dari laporan itu.

PS:
Menyanggah?

IR:
Menyanggah.

PS:
Apakah kehadiran Saudara di dalam menyusun ini mewakili Pemerintah Daerah?

IR:
Iya.

PS:
Betul ya, baik terima kasih Saudara, silakan.  Saudara Ahli, kami mau memperlihatkan, Yang mulia kami mohon izin memperlihatkan satu lewat alat bantu slide untuk mengkonfirmasi kepada Saudara Saksi Ahli ya.

IR:
Apakah saya boleh berdiri?

HK III:
Silakan berdiri di sana.

PS:
Di sini-di sini, tinggalkan aja...

[Rekaman terhenti]
PS:
Terima satu bukti atau melihat, diperlihatkan di satu bukti di sini.  Yang sudah saya perlihatkan tadi adalah laporan tanggal 14 Nopember 2004 telah kami tanyakan kepada sebelum masuk pertanyaan itu, penjelasan saya, kami menerima di persidangan ini memperlihatkan kepada Saksi di KLH, yang dari KLH, Ibu Masnellyarti Hilman, kami tanyakan ini yang Saudara dapatkan tadi ini Saudara lihat ke sini sebentar, Saudara mengatakan tadi mendapatkan ini di dalam rapat yang dipimpin oleh siapa ?

IR:
Ibu Masnellyarti.

PS:
Ibu Masnellyarti Hilman, saya mau tanyakan tapi ketika kami tanyakan di persidangan dia bilang dia tidak tahu dengan laporan ini, baik.  Pertanyaan saya adalah coba lihat Saudara data itu apakah berasal dari yang Saudara terima ini tadi tanggal 8‑14 Oktober 2004, data yang ada di layar sekarang?

IR:
Boleh saya cek Pak?
[Saksi memeriksa dokumen]
IR:
Oh ya benar ini ada pada lampiran 21.
PS:
Baik, coba ke slide berikutnya, yang Saudara terima yang di tangan Saudara itu ada sama dengan di layar ini? 

IR:
Benar sama sekali.
PS:
Dengan kata lain ada kesimpulannya?

IR:
Di sini kesimpulannya sama, kadar…

PS:
Dan itu, sebelum Saudara bacakan eh silakan Saudara bacakan silakan.
IR:
Maaf tadi ya.

PS:
Ya.

IR:
Kadar merkuri dan arsen anorganik dalam ikan dari Teluk Buyat masih di bawah baku mutu.
PS:
Baik, saya perlihatkan satu slide yang diperlihatkan di persidangan ini ketika itu oleh Ibu Masnellyarti katanya juga merupakan data dari Tim Terpadu dimana Saudara anggotanya itu?
IR:
Ya.
PS:
Dapatkah, apakah data itu sama atau bukan dengan yang di sana yang kanan dengan yang di kiri?

IR:
Saya melihat ada perbedaan.
PS:
Di mana letak perbedaanya?

IR:
Yang sebelah kiri itu sudah tidak ada kesimpulannya.
PS:
Tidak ada kesimpulannya, sedangkan di rapat KLH waktu itu dimana Saudara hadir, disertai dengan kesimpulan?

IR:
Ya.
PS:
Baik, silahkan duduk, Saudara Ahli tadi Saudara menyinggung tentang keahlian Saudara di bidang bio eh bio apa?

IR:
Biologi laut.
PS:
Biologi laut, di dalam perkara persidangan hari ini yang jadi justru sorotannya adalah perlu diketahui apakah secara bio komulasi dari tailing atau kehidupan di laut Buyat itu, Saudara tadi tidak katakan tidak berinteraksi atau tidak, istilah saya kurang ingat, pertanyaan saya bagaimana kalau itu terjadi biomagnefikasi apa itu, bisa Saudara jelaskan biomagnefikasi?

IR:
Pengertian biomagnefikasi dulu pak?

PS:
Ya.
IR:
Baik, biomagnefikasi artinya terjaddi peningkatan kadar sesuatu polutan dalam tubuh organisme menurut tingkat profinya, nah trofi yang terendah, dalam rantai makanan, jadi setiap posisi dalam rantai itu kita katakan setiap trofi, nah trofi yang paling bawah biasanya plankton atau rumput laut dimakan organime di atasnya dan seterusnya dan terjadi peningkatan kadar oh katakanlah polutan atau sesuatu zat yang ingin kita teliti.
PS:
Baik, Saudara sudah ikut meneliti, membaca penelitian orang, ikut berseminar tentang sekitar kontroversi Buyat ada tidaknya pencemaran ini.  Baik, mata rantai makanan sebagai tranfer, unsur-unsur logam berat maupun transfer makanan melalui biokomulasi, apa yang Saudara temukan terhadap potensi kemungkinan peralihan logam berat berdasarkan biokomulasi dan biomagnetifikasi khusus mengenai kehidupan organisme atau ikan-ikanan di Laut Buyat karena Saudara sudah menjelaskan semua penjelasan Saudara penelitian di Buyat khususnya.
IR:
Baik.
PS:
Baik.
IR:
Baik, terima kasih Pak, jadi berdasarkan fakta dulu ya, yang kami temukan tidak eh belum, katakanlah belum ya harus dibuktikan-dibuktikan lagi belum terindikasi ada peningkatan kadar menurut tingkat trofi tapi disadari memang jumlah sampel kami masih perlu ditambah kemudian menambah jenis-jenis ikan, ada jenis herbivora atau pemakan tumbuhan, karnivora, omnivora sepatutnya dilihat lagi ya untuk memastikan secara ilmiah apakah terjadi biomagnefikasi secara khusus merkuri tetapi secara, tetapi secara kalau untuk arsen saya belajar dan menemukan sebetulnya biomagnefikasi arsen ini untuk ekosistem perairan belum pernah dilaporkan, saya ada referensinya.
PS:
Referensi apa yang Saudara maksud terhadap teori yang Saudara sebutkan tadi ya.
IR:
Ya.
PS:
Baik, bisa Saudara…
IR:
Saya belajar dari Marine Pollution di halaman 77 ada disebutkan mengenai pertanyaan saya.
PS:
Apa yang disebutkan di sana?

IR:
Saya terjemahkan saja ke ini ya bahasa Indonesia.  Berbagai organisme air termasuk beberapa alga, crustacee dan ikan mengakumulasi arsenik tetapi itu tidak dibiomagnefikasi melalui rantai makanan.
PS:
Baik.
IR:
Maaf, kalau terjemahan saya kurang tepat ya.
PS:
Bisa nanti diberikan fotokopinya ke kami ya, baik cukup mengenai itu.  Jadi kalau Saudara tidak menemukan suatu indikasi biomagnet eh telah terjadi biomagnefikasi atau biokomulasi untu mentransfer logam berat melalui biologi yang ada di laut, pertanyaan saya dari kajian fakta, kajian teori, dari pengalaman apakah Saudara Ahli bisa menemukan satu rekomendasi untuk menyatakan oh bahwa besok, lusa, tahun depan, sepuluh tahun yang akan datang bahwa kehidupan laut di Teluk Buyat akan terancam kepunahan atau terancam menjadi rusak karena kondisi yang ada sekarang secara ilmiah maupun fakta dan akumulasi dari semua pengetahuan Saudara, dan ingat ini Saudara disumpah tadi untuk menerangkan keahlian Saudara yang sebaik-baiknya, jadi coba katakan keahlian Saudara yang sebaik-baiknya berdasarkan fakta dan kemampuan Saudara menganalisis, silakan.
IR:
Baik saya jawab sejauh saya bisa menangkap pertanyaanya ya, jadi untuk menyimpulkan suatu ekosistem itu terganggu menurut kami itu tidak mudah, tidak bisa disimpulkan hanya dari sekali sampling atau bahkan beberapa kali, saya pribadi ingin melakukan penelirtan di Buyat lagi untuk mengadakan monitoring selama setahun paling tidak, kebetulan di UNSRAT memang sudah ada lembaga yang kan menangani itu namanya ICCS begitu, nah jadi kalau ada pendapat bahwa telah bagaiman tadi Pak, terganggu ekosistemnya?
PS:
Mengganggu kehidupan laut lah atau mematikan atau...
IR:
Sampai kodisi yang saya tahu saat ini berdasarkan fakta maupun kajian-kajian kami saya tidak setuju pernyataan itu Pak.
PS:
Apakah...
IR:
Menurut pendapat saya ekosistem di sana masih baik.
PS:
Ya untuk keadaan yang sekarang, bagaimana dari futuristiknya, futurenya apakah ada satu rekomendasi yang bisa atau Saudara yakin selaku ahli untuk menyatakan besok, lusa akan terjadi hal yang merugikan lingkungan hidup.

IR:
Saya tidak bisa memberikan rekomendasi seperti itu kalau keadaan yang berlangsung terus maksudnya tidak ada pemasukan baru lagi kedalam ekosistem perairan itu.
PS:
Baik.
IR:
Kecuali ada pertambangan lain, atau ada buangan lain atau hal-hal lain terjadi dan memasukan ya, kita harus teliti lagi untuk menyimpulkan terganggu atau tidaknya suatu ekosistem.
PS:
Baik, tadi Saudara mengatakan demikian sulit membuktikan adanya hubungan mata rantai atau kerusakan laut, pertanyaan saya kalau meneliti suatu keadaan laut baik dari aspek biotik maupun abiotik dan interaksi dari keduanya itu masuk dalam klasifikasi ilmu eksak atau ilmu sosial?

IR:
Jelas ilmu eksak.
PS:
Sebagai ilmu eh bidang dari ilmu eksak, untuk mengetahui ada mata rantai makanan, saya katakan atau saya coba asumsikan tailing dimakan sama plankton, plakton dimakan ikan kecil, ikan kecil dimakan ikan besar, ikan besar dimakan manusia, sehingga manusia memakan tailing atau teracun oleh kandungan yang ada dalam tailing, untuk membuktikan hal seperti ini Saudara Ahli, diperlukan penelitian apa bisa ditarik asumsi berdasarkan literatur-literatur?

IR:
Tidak.
PS:
Apa tindakan yang harus...
IR:
Kita harus melakukan studi yang menurut saya tidak hanya dalam waktu yang singkat yah, harus kalau saya pribadi ya, saya idealnya 1 tahun kalau saya sudah bisa melihat trennya, lebih baik lagi kalau beberapa tahun.
PS:
Di...
IR:
Maaf kalau saya salah menangkap pertanyaannya.
PS:
Ya tidak sudah betul, itu yang saya mau, kehendaki jawaban dari, penjelasan dari Saudara Ahli, di persidangan ini ada ahli mengatakan untuk mengetahui adanya mata rantai makanan itu diperlukan suatu penelitian berdasarkan hukum kasualitas tidak bisa ditarik berdasarkan suatu asumsi-asumsi, nah pertanyaan saya aadalah sependapatkah Saudara dengan statement dari ahli tersebut, untuk mengetahui adanya mata rantai diperlukan suatu penelitian yang sifatnya empirik?

IR:
Ya.
PS:
Betul?

IR:
Betul.
PS:
Saudara sependapat dengan itu?

IR:
Ya harus berdasarkan penelitian.
PS:
Harus berdarkan penelitian, baik.  Kalau dipersidangan ini ada yang mengatakan dengan dibuangnya tailing yang mengandung merkuri yang mengandung arsenik itu telah mengakibatkan atau disangka telah mengakitkan ikan mengambang di laut Buyat, apakah keahlian Saudara bisa melihat hubungan antara kandungan arsenik, merkuri, yang ada ditailing PT NMR mematikan ikan atau organisme laut?

IR:
Tidak bisa seperti itu, kita temukan ikan mati dan kemudian kita langsung menduga itu kan bisa aja itu sebagai hipotesis yang harus dibuktikan dengan penelitian bisa saja sebagai ilmuwan H 0, H 1begitu, tetapi untuk menyatakan itu sebagai suatu kesimpulan tidak bisa kita harus mengambil data, kita mengambil sampling yang kita saya katakan itu pun jangan cuma sekali dua kali.
PS:
Artinya diperlukan bukti kasualitas.
IR:
Ya.
PS:
Sebab akibat itu.
IR:
Benar.
PS:
Harus jelas apa penyebab dan itulah penyebab menyebatkan akibat itu timbul, betul maksudnya seperti itu?

IR:
Benar, benar.

PS:
Baik, secara teori keahlian Saudara arsenik maupun HG merkuri itu, merupakan bersifat eh terjadi peralihan atau beralih dari satu wadah ke wadah yang lain di lautan itu, merupakan sesuatu hal yang harus dibuktikan juga?

IR:
Benar.
PS:
Dan itu memerlukan penelitian yang satu tahun yang dimaksudkan tadi ya?
IR:
Ya, maaf itu pendapat  pribadi saya ya sebagai peneliti.
PS:
Nah justru Saudara memang seorang peneliti dan seorang ahli justru keterangan Saudara yang musti jadi bahan pertimbangan nanti Hakim mengambil keputusan.  Baik, di dalam persidangan Saudara tadi juga mempunyai keahlian terhadap biota termasuk ikan-ikanan di laut tetapi agak membingungkan beberapa saksi yang lalu mengatakan diambil ikan dan seterusnya, tetapi ikan ini juga ada dikatan bermigrasi dan ada juga yang berteritori, sebenarnya bagaimana untuk bisa ada satu keyakinan bahwa ikan yang ditangjkap itu bukan suatu ikan yang kebetulan ada disitu begitu dan seperti apa caranya untuk bisa terbangun suatu keyakinan betul kalau itu, ikan yang ditangkap disitu pasti dari situ bukan dari tempat lain misalnya?

IR:
Ya.
PS:
Baik, silakan.
IR:
Jadi menyambung sebetulnya yang sebelumnya bahwa kita harus mengadakan kajian yang berkesinambungan, mengambil sampel lebih banyak, sedapat mungkin dari setiap, saya lebih condong mengambil tipe pemakan misalnya herbivora, omnivora dan karnivoar masing-masing tipe ini mengambil sampel yang cukup baru kemudian bisa kita mengambil kesimpulan.
PS:
Cukup itu memang relatif atau memang obyektif?

IR:
Di dalam tim kami sering juga mendiskusikan ini, kalau secara statistik biasa jumlah anggota yang dikatakan mewakili suatu populasi, kalau dalam plankton saya menggunakan jumlah 30-an, tetapi tim kami disebutkan tidak perlu sampi 30 karena kadang kalau kita terlalu strict penelitiannya bakalan tidak selesai, yang penting dari setipe-tipe itu kita mendapatkan jumlah yang cukup dan berkesinambungan untuk berapa waktu lamanya, jadi dengan demikian tidak hanya ketika ikan itu lewat ditangkap seperti itu.
PS:
Oh itu makanya perlu jangka waktu?
IR:
Ya.
PS:
Jadi kalau 2 hari menangkap ikan tidak bisa dikatakan itu mewakili keadaan yang ada disana, baik karena sikap dari ikan itu mobilitas itu maksudnya?
IR:
Ya.
PS:
Baik, Saudara Shli ini pertanyaan saya yang terakhir, mudah-mudahan ini yang terakhir, tidak ada yang terlewatkan. Saya sebelum sidang ini sudah meminta Saudara mempelajari hasil penelitian laboratorium bukan penelitian ini hasil dari uji laboratorium yang dilakukan PUSLABFOR, apakah masih ada sama Saudara fotokopinya, kalau tidak ada saya berikan.
IR:
Boleh saya dapatkan kembali?

PS:
Saudara Ahli coba baca pengantar analisisnya dan membaca sedikit mengenai, mungkin Saudara baca tetapi supaya kelihatan juga diulang lagi di persidangan ini.
IR:
Maksudnya untuk bagian mana Pak?

PS:
Untuk bagian analisis kriminalistik bagaimana mereka menganalisi, karena Saudara tadi mengaku sebagai Kepala Laboratorium Lingkungan, dan yang diperiksa ini mengenai air laut, sampel sedimen laut, semuanya menyangkut lingkungan laut, dan ikan juga, itu lihat di halaman 9 kesimpulan dan di halaman, di halaman 8 analisisnya.  Saya bacakan salah satu kesimpulan yang diperiksa ini ada 3 jenis benda, air laut, air sungai dan sedimen, dan biota laut, 4 ya.  Saudara sudah melihat dan membaca dan sebelumnya sudah kami minta Saudara mempelajari, sekarang Saudara bersaksi di bawah sumpah untuk memberikan pendapat bukan mengenai ini tetapi terhadap metodenya dan kompetensinya. Saudara baca, sudah membaca analisisnya, sekarang saya bacakan kesimpulannya, angka II. V...
IR:
Ya.
PS:
Tailing PT NMR telah menurunkan kualitas air laut Teluk Buyat, pertanyaan saya apakah dalam penelitian laboratorium, laboratorium berkompeten untuk menghubungkan apa yang diteliti dengan tempat lain? 

IR:
Baik terima kasih.
PS:
Di sini adalah yang diperiksa air laut, sedimen, ikan tetapi kesimpulannya muncul pada PTNMR, apakah Saudara melihat di situ ada penguraian mengenai hubungan kasualitas itu tadi?

IR:
Ya, jadi kelihatan di sini ada hubungan sebab akibat antara tailing dan kualitas air laut.
PS:
Di dalam kesimpulan?

IR:
Ya.
PS:
Apakah itu Saudara temukan penelitian di dalam pembahasan dan analisisnya?

IR:
Maksudnya Pak?

PS:
Apakah kompeten laboratorium untuk menghubungkan kasualitas itu tadi?

IR:
Benar, begini Pak, sebagai Kepala Laboratorium pada awal tanya jawab tadi sudah saya katakan kalau di laboratorium saya ada penelitian mahasiswa, saya ikut membimbing, mengkaji, membicarakan data, mencari dari berbagai literatur dan mengambil kesimpulan, tetapi kalau ada permintaan dari suatu institusi untuk kami meneliti atau memeriksa suatu sampel, misalnya katakanlah plankton, yang kami kemudian hasilkan itu tidak perlu kami bahas, kami kembalikan kepada orang yang memberikan sampel itu.

PS:
Artinya apa fungsinya suatu laboratorium di dalam suatu penelitian?

IR:
Jadi fungsi laboratorium dalam hal ini hanya memeriksa bukan menyimpulkan?
PS:
Bisa dikatakan juga untuk menyajikan data yang diperiksa?

IR:
Menyajikan…

PS:
Tidak, data atas apa yang diperiksa?
IR:
Menyajikan, oh ya, jadi yang berhak menyajikan data orang yang membawa sampel itu, yang mengkajinya kemudian...
PS:
Untuk…

IR:
Laboratorium tidak berkompeten untuk menyajikan, menarik kesimpulan dan membahas data itu.
PS:
Oh artinya, untuk menghubungkan data kasualitas antara apa yang diperiksa dengan tempat dimana barang itu diperiksa laboratorium tidak berkompeten menurut yang Saudara tahu.

IR:
Ya menurut apa yang saya kerjakan.
PS:
Baik, baik terima kasih itu saja pertanyaan kami yang terakhir. Terima kasih Yang Mulia.
HK III:
Kami persilahkan JPU.
J2:
Baik terima kasih atas kesempatan yang diberikan kepada kami.  Saudara Saksi atau Ahli ya, tadi Saudara Ahli menjelaskan bahwa Saudara Ahli di bidang biologi laut, sebenarnya ruang lingkup keahlian Saudara itu dalam hal apa saja, kami mohon penjelasan dari Saudara?

IR:
Jadi dalam pengertian biologi laut itu menyangkut biota yang ada di situ yang terkait dengan lingkungannya sebagai suatu ekosistem, jadi sebagai sehari-hari memang menggunakan objek penelitian plankton tetapi plankton itu didalam ekosistem dia adalah tiang penopang jadi dengan meneliti plankton saya harus tahu keterkaitannya dengan biota-biota yang lain, karena plankton berperan penting dalam rantai makanan, sehingga saya bisa mengatakan keahlian saya juga biologi laut.

J2:
Baik, jadi posisi plankton dalam rantai makanan dan juga terkait dengan keahlian juga sangat penting.
IR:
Ya.
J2:
Sangat penting bagi Saudara, tetapi tadi juga dalam keterangan Saudara Ahli bahwa pada saat Saudara melakukan penelitian di Tim Independen.
IR:
Ya.
J2:
Plankton itu sendiri tidak ikut di teliti karena hal-hal yang Saudara jelaskan di muka.  Lalu akan menjadi pertanyaan, Saudara menganggap penting itu plankton sedangkan dalam penelitian yang kemudian diambil kesimpulanya dan juga Saudara menyetujui kesimpulannya, hal itu bisa disimpulkan tanpa adanya penelitian lebih lanjut tentang plankton, bagaimana penjelasan Saudara?

IR:
Baik, jadi seperti yang tadi saya tampilkan mengenai kesimpulan, kami belum menyimpulkan soal rantai makanan, kami mengatakan harus diteliti lebih lanjut jadi karena keterbatasan fasilitas dan waktu, tidak ada salahnya karena situasi pada waktu mendesak kami meneliti juga biota yang lebih tinggi tingkatannya ya.  Sehingga saya berani mengambil kesimpulan berdasarkan faktor biota itu, tetapi saya belum mengatakan rantai makanannya seperti apa, dari segi kandungan logam berat yang ada, maaf kalau saya salah menagkap pertayaannya.
J2:
Sudah benar, jadi untuk masalah mengenai studi rantai makanan memang dari tadi Saudara belum bisa menyimpulkan adanya itu, karena perlu sampling harus lebih banyak lagi dan dilakukan dalam waktu yang relatif agak eh dalam waktu tertentulah.
IR:
Ya.

J2:
Continue ya?

IR:
Ya.

J2:
Kemudian apakah, apabila belum ada sampai kepada penelitian mengenai rantai makanan, kita hanya meneliti mengenai sedimen, mengenai air, atau mengenai kandungan logam berat di suatu biota laut, tanpa kemudian dihubungkan dengan rantai makanan kita bisa mengetahui benar-benar bisa menyimpulkan bahwa keadaan laut beserta biota serta apapun ekosistem situ aman tidak tercemar, apakah bisa dikumpulkan?

IR:
Bisa Pak, dari fakta yang ada, saya berani mengatakan karena itu punya data sedimen, air dan beberapa biota, dari semua fakta yang kami dapatkan secara umum dapat dikatakan belum tercemar itu kesimpulan yang bisa kami utarakan ini secara ilmiah memang butuh lagi pembuktian-pembuktian untuk memenuhi idealisme keilmuan.
J2:
Saudara katakan belum tercemar.

IR:
Ya.

J2:
Ya, sekarang yang pengin saya tahu dari Saudara Saksi atau Ahli definisi pencemaran yang Saudara Saksi atau Ahli ketahui itu apa?

IR:
Baik terima kasih, jadi menurut pemahaman saya suatu kondisi dikatakan tercemar apabila kandungan sesuatau bahan atau beberapa bahan dalam lingkungan itu telah melebihi batas yang kita katakan ambang batas sehingga dikatakan kita bisa melihat ada terjadi gangguan atau terganggu atau rusaknya tatanan ekosistem diperairan itu, kalau menggunakan kalimat yang lebih itu, saya punya buku untuk dibaca jika diperkenankan.

J2:
Dalam hal ini kami pengin pemahaman Saudara Saksi ataupun karena Saksi atau Ahli mengatakan tercemar atau tidak kami pingin mengetahui definisi pencemaran sendiri yang menurut Saksi atau Ahli ketahui, dan tadi sampai di situ pemahaman Saudara Saksi atau Ahli mengenai pencemaran itu, baik kemudian tadi juga ada keterangan Saksi atau Ahli yang menyatakan bahwa biota laut yang ada di Teluk Buyat maupun yang ada di Teluk Totok tidak terkontaminasi tetapi dalam keterangan Saudara yang lainnya juga yang juga ditampilkan slide, gambar terdapat fakta berdasarkan penelitian yang Saudara lakukan bahwa ada tren atau kecenderungan bahwa di Teluk Totok kandungan merkuri adalah lebih tinggi dibandingkan dengan Teluk Buyat, dan kandungan arsenik di Teluk Buyat lebih tinggi daripada di Teluk Totok.

IR:
Ya.
J2:
Ya, bagaimana terhadap 2 pernyataan Saudara yang pertama menyatakan bahwa biota laut tidak terkontaminasi sedangkan yang lainnya ada kecenderungan atau tren naik turunnya kadar dari biota laut.
IR:
Baik terima kasih Pak, jadi sebagai seorang ilmuwan sesuatu kadar dalam sesuatu bahan dikatakan tinggi rendah itu belum berarti langsung kita katakan yang tinggi itu tercemar.

J2:
Yang saya katakan tadi bukan tercemar tetapi tadi statement Saksi atau Ahli adalah pada waktu tadi adalah kontaminasi.

IR:
Oh ya, kontaminasi, maksudnya pengertian kontaminasi?
J2:
Biota laut tidak terkontaminasi 

IR:
Yang kami...
J2:
Sedangkan ada fakta yang Saudara jelaskan seperti itu, ada varian.
IR:
Boleh saya jawab Pak.
J2:
Makanya, kami pingin penjelasan dari Saudara bagaimana hal ini?
IR:
Baik, bagus sekali pertanyaanya itu Pak.  Jadi begini saya tadi mungkin kalau ada penyebutan seperti Bapak itu saya minta maaf tetapi sebetulnya yang kami tampilkan tadi mengatakan begini, kadar total merkuri dan total arsen dalam biota laut belum melebihi nilai ambang batas itu Pak, yang disimpulkan tadi.
J2:
Ya, itu yang disimpulkan.
IR:
Ya.
J2:
Tapi saya memang hanya mencatat apa yang Ibu sampaikan, dan Ibu tadi pernah mengatakan tidak terkontaminasi walaupun itu sudah Ibu tidak anggap lagi tidak apa-apa, berarti yang benar bahwa saat ini Ibu menyatakan tidak melebihi baku mutu

IR:
Ya.
J2:
Ya, baik karena saya catat dan saya pengin klarifikasi karena Ibu tadi menjawab termasuk ada dari Tim Penasehat Hukum menyatakan.
[Rekaman terhenti]
IR:
Boleh, Pak Hakim boleh saya menanggapi mungkin tidak berbentuk pernyataan lagi, tapi apa bisa saya menanggapi Pak, soal kontaminasi ini, tidak?
HK III:
Ada, ada yang perlu Saudara klarifikasikan.
J2:
Kalau Saudara ada masalah kontaminasi apa yang Saudara ingat dari keterangan Saudara di persidangan ini yang menyangkut adanya kontaminasi?
IR:
Yang saya ingat saya menyebut kontaminasi tadi menjelaskan pengertian istilahnya begitu Pak, menjawab pertanyaan salah satu penasehat...
J2:
Baik.
IR:
Maaf kalau ditangkap berbeda oleh Bapak, maaf.
J2:
Ya, baik ya, mungkin memang untuk saat ini mungkin akan susah untuk diingat oleh semuanya tetapi yang jelas itu pernah saya catat tapi tidak apa-apa kalau memang Ahli menyatakan seperti itu, baik.  Kemudian juga ada penjelasan Saudara dari pertanyaan Tim Penasehat Hukum mengenai PH air laut, seberapa dalam pengetahuan Saudara mengenai PH air laut, apakah itu juga salah satu bagian dari kajian atau studi yang menjadi bidang keahlian Saudara?

IR:
Baik terima kasih, saya tidak membahas soal PH sebetulnya dalam keterangan‑keterangan sebelumnya ya, ketika saya menjawab PH itu ditanyakan air laut yang relatif normal itu ya.  Kandungan PHnya biasanya berapa, kemudian saya sehari‑hari bekerja dengan air laut sering kami mulai penelitian kami mengukur PHnya sekitar 8 itu yang saya jawab tadi.
J2:
Makanya kami juga pengin, kalau memang itu merupakan nanti bagian dari keilmuan Saudara akan kami teruskan pertanyaan ini, kalau memang tidak ya kami hentikan sampai di sini.
IR:
Saya menyatakan tadi sebatas pengukuran yang kami lakukan di laboratorium.
J2:
Sebatas pengukuran saja ya?
IR:
Ya.
J2:
Kemudian Saudara Saksi atau Ahli, Saudara tadi menjelaskan bahwa untuk kegiatan sampling Saudara ikut di dalam mendampingi Tim Peneliti dari Jepang?
IR:
Benar.
J2:
Benar, kemudian untuk Tim Independen sendiri apakah Saudara Saksi atau Ahli ini juga melakukan sampling sendiri?

IR:
Ya kami melakukan dalam tim...
J2:
Dalam tim, apakah Saudara Saksi atau Ahli itu ikut juga dalam secara langsung pengambilan sampling?

IR:
Ya saya ikut secara langsung untuk yang Juli–Agustus, tetapi yang September mendampingi Tim KLH Pusat saya tidak ikut.
J2:
Juli–Agustus, Saudara?
IR:
Yang khusus Tim Independen Pemprov.

J2:
Khusus untuk Tim Independen Pemprov ya, apakah pada saat Saudara tergabung di dalam Tim Independen?

IR:
Ya.

J2:
Dan melakukan sampling, apakah sampling itu dilakukan dalam varian musim atau di dalam waktu musim yang berbeda?

IR:
Tidak.
J2:
Tidak.
IR:
Tadi sudah ditampilkan 3 kali kami mengambil sampel.
J2:
ya yang 3 kali tetapi saya ingin penegasan apakah dalam musim waktu yang berbeda?
IR:
Tidak.
J2:
Tidak, ya.  Apakah selaku ahli, apakah perlu untuk mengetahui hal yang lebih detail apakah diperlukan penelitian dengan varian musim?
IR:
Ya, kalau terkait dengan kita mau simpulkan rantai makan dan seterusnya tadi.
J2:
Nah baik, jadi perlu memang diadakan penelitian pada waktu atau penelitian didalam waktu atau musim yang berbeda, kemudian Saudara Ahli atau Saudara Saksi dalam kami rasa Saudara akan kami perlihatkan hasil penelitian Tim Independen apakah ini sama dengan yang dimaksud dengan hasil penelitian yang Saudara lakukan?

IR:
Boleh saya lihat Pak?

[Dokumen diperlihatkan kepada Saksi]

IR:
Ya saya tahu, saya sudah mengerti apa yang Bapak maksud maaf.

J2:
Sekarang, baik.
IR:
Boleh saya pegang dua-dua.
J2:
Boleh…
IR:
Begini, boleh saya menjelaskan Pak Hakim kronologisnya bagaimana?
J2:
Ya, apakah ini sama dengan itu?
IR:
Makanya saya ingin…

J2:
Ya.
IR:
Waktu untuk mejelaskan, baik.  Yang Bapak perlihatkan Pak JPU, itu adalah draft yang dibawakan dalam seminar di UNSRAT, seperti yang telah saya katakan tadi Pak Hakim, pada waktu itu kami memang sangat singkat tersedia waktu untuk membahasnya dengan kajian yang lebih komprehensif.  Kemudian itu sudah terlanjur waktu seminar, saya tidak dapat proceedingnya Seminar UNSRAT, tapi saya tidak perlu, mungkin tidak berwenang menanyakan darimana Bapak mendapatkan, tapi itu draft awal waktu kami presentasi di UNSRAT, kemudian setelah itu kami seperti sudah kami katakan tadi mengkaji-mengkaji lebih lanjut terakhir kajian kami yang lebih komprehensif dalam hal ini sudah melihat berbagai literaturan sebagainya meramu kembali data yang adalah kami yang dipublikasikan dalam seminar internasional di Hotel Ritz bulan Mei 2005, yang secara dalam bahasa Indonesia dapat dikatakan seperti yang ada di tangan saya ini.

J2:
Tapi apakah pada intinya isi nya sama?
IR:
Isinya sama.
J2:
Isinya sama, baik.  Kalau begitu kami pengin penjelasan Saudara mengenai arsen pada moluska di situ.

IR:
Oh ya.

J2:
Di hasil penelitian itu, ya kalau yang ada di depan saya dikatakan bahwa analisis yang dilakukan terhadap 7 jenis moluska di Teluk Buyat terungkap bahwa 6 jenis diantaranya memiliki konsentrasi total As atau Arsen masih tergolong rendah yaitu 0,295 ppm hingga 6,601 ppm ya, atau masih di bawah nilai rata-rata Francesconi Kevin and John Edmond Croatia Chemical Acta yakni sebesar 7ppm, sedangkan pada satu jenis moluska yaitu Givrain Tigris memiliki kandungan arsenik yang cukup tinggi yakni sebesar 21, 3 ppm. Bagaimana penjelasan Saudara terhadp varian atau terjadinya perbedaan ini, apakah hal yang mempengaruhi hal tersebut sehingga terjadi seperti ini?
IR:
Baik saya ada di sini sudah bersumpah dan sebagai Saksi Ahli saya mau mengatakan yang sebenarnya, jadi seperti yang sudah dikatakan itu baru draft sesungguhnya sampel moluska yang kami peroleh memang bukan cuma 4 jenis dan saya pribadi yang mengambil sampel-sampel itu, dan saya mendapatkan di Teluk Totok relatif lebih mudah mendapatkan sampel dari di Teluk Buyat, jadi kami mendapatkan ada beberapa spesimen kemudian dibawa di laboratorium untuk diindentifikasi oleh ahlinya, dan pada waktu itu ahli ini dia kami tidak tahu bagaimana kondisi laboratoriumnya mengembalikan hasil identifikasinya menyatakan semua di Teluk Buyat, begitu kronologis yang sebenarnya Pak dan tanpa mengakaji lebih lanjut karena sudah terdesak dengan berbagai kondisi bahwa kami diminta oleh Gubernur harus segera menyajikan hasil kami mengirim sampel ke laboratorium ALS dan tentu saja kita bisa perkirakan dia balik juga seperti itu, semua Tteluk Buyat, dan saya bertanggung jawab mengambil di lapangan semua ini keliru, jadi kami mengkaji lebih lanjut dan hanya memastikan 4 spesies dari semua spesies itu valid untuk di presentasikan karena saya ingat persis dimana saya mengambil sampel moluska itu, itu sebabnya yang tampil 4 jenis, begitu yang sebenarnya Pak.
J2:
Jadi kalau di dalam report yang Saudara bawa itu ada tidak pernyataan seperti itu?
IR:
Ya, di dalam report kami hanya 4 jenis yang ditampilkan, karena sebagai ilmuwan kami tidak berani menyajikan.
HK III:
Mikenya hidup tidak, enggak hidup mikenya, sudah ya.

IR:
Boleh saya melanjutkan Pak Hakim, jadi yang demikian yang sebenarnya Pak.  Saya mendapatkan 4 jenis ini, saya bilang oh ndak, kemudian kami berembuk dan akhirnya kamu semua sepakat memang benar terjadi kekeliruan labeling waktu identifikasi oleh si ahli ini, kami tidak bisa mengcounter dia lagi karena beliau sudah sedang studi di Ausralia saat ini.  Jadi karena yang kami bisa pastikan valid itu yang 4 jenis itu yang kami sajikan, kalau mau diteliti lebih lanjut kami siap untuk turun ke lapangan mendapatkan spesies Givratian Tigris ini yang saya duga kuat dari Teluk Totok bukan dari Buyat, tetapi kami belum berani menyimpulkan, kami harus turun lapangan lagi itu maksudnya Pak yang sebenarnya begitu.
J2:
Baik, dalam biologi laut fenomena apa yang Saudara lihat secara keilmuan Saudara, jenis biota seperti itu ada di Teluk Totok, tetapi tidak banyak ditemukan atau bahkan tidak ada di Teluk Buyat?
IR: 
Maaf, saya terlalu semangat maaf...
J2:
Tidak apa-apa Bu.
IR: 
Jadi saya dengan seorang teman menyewa perahu waktu di Teluk Totok, untuk mencari moluska yang memungkinkan saya berani pastikan yang saya temukan TR ini ada di saya tidak tahu mereka menyebutnya Selat Putus-Putus kalau enggak ada, jadi yang di tanjung menjorok itu ya Pak, antara Totok dan Buyat, saya mengambil sendiri ini Tridakna dari situ, makanya kalau mau ditempatkan itu sebenarnya di Teluk Totok karena saya mengambil sendiri Pak di lapangan itu contoh salah satu contohnya.
J2:
Makanya kalau Saudara Saksi atau Ahli, atau memang tidak tadi kalau dalam pemahaman saya mungkin nanti bisa Saudara Saksi atau Ahli koreksi bahwa biota tersebut tidak banyak ditemukan atau bahkan tidak ditemukan di Teluk Buyat tetapi ini hanya ditemukan di Teluk Totok, dalam ilmu biologi laut fenomena apa yang mempengaruhi hal tersebut bisa terjadi ada di Teluk Totok ada biota ini, tetapi di Teluk Buyat tidak ada?
IR:
Waktu sampling di Teluk Buyat itu kami tidak bisa hanya dengan perahu biasa sebab anginnya sangat kencang, itu menjadi faktor pembatas waktu kami sehingga sesungguhnya jenis moluska yang kami dapat dari Teluk Buyat itu yang dekat muara Pak, yang pantainya agak landai, itu jadi kondisi yang memungkinkan kami mengambil sampel untuk Teluk Buyat sehingga datanya sedikit karena demikian, sedangkan di Teluk Totok kita berjalan saja sepanjang pesisir itu ada banyak moluska bisa kami ehditemukan Pak.
J2:
Apakah dengan membandingkan di Teluk Totok yang Saudara katakan lebih leluasa.
IR:
Mengambil.
J2:
Mengambil moluska dan kemudian di Teluk Buyat hanya bisa mengambil moluska di pinggiran ya, apakah itu bisa diperbandingkan antara keduanya?

IR:
Sebetulnya penyebab mengapa sedikit sampel di Buyat itu adalah keterbatasan kondisi karena...
J2:
Ya, ya.
IR:
Teluk Buyatkan kita tahu terbuka berangin, resiko besar kalau kami menyelam mencari‑cari di bawah.
J2:
Yang saya maksudkan, yang saya maksudkan apakah sudah bisa dibandingkan moluska, hasil penelitian moluska yang ada d Tteluk Totok dengan yang ada di Teluk Buyat?
IR:
Dalam hal jenis, jumlah?

J2:
Dalam hal moluska yang diteliti di Teluk Totok relatif lebih banyak dan jangkauannya lebih luas, sedangkan di Teluk Buyat kajian yang dilakukan lebih sedikit lebih sempit karena adanya keterbatasan-keterbatasan tadi.

IR:
Ya.
J2:
Yang ingin saya tanyakan apakah kalau penelitian seperti itu apakah bisa dibandingkan antara Buyat dan Teluk Totok, apakah bisa diambil suatu kesimpulan berdasarkan suatu perbandingan?

IR:
Perbandingan secara morfologi geografi memang kita sudah bisa lihatkan perbedaannya bisa dibandingkan, kalau Teluk Totok semi enclose begitu, agak tertutup, kalau Teluk Buyat terbuka apakah itu yang Bapak maksud, kondisi fisiknya?
J2:
Salah satunya, salah satunya. 

IR:
Ya dalam hal ini saya katakan ya tapi kalau menyangkut jumlah dan jenis moluska saya belum berani mengatakan bisa dibandingkan kita harus mengadakan sampling lebih banyak lagi dengan fasilitas yang lebih canggih supaya kita tidak tenggelam atau terbawa arus begitu Pak.
J2:
Baik, berarti untuk karena untuk membandingkan jumlahnya saja belum bisa, berarti untuk menentukan pengaruh terhadap lingkungannya pun juga pasti apakah untuk pengaruh terhadp lingkungan juga bisa ditentukan walaupun belum bisa dibandingkan secara…
LMPP:
Bapak Ketua, pertanyaan ini saya kira tidak relevan dan mungkin keliru saya kira, perbandingan dengan kesimpulan mengenai kualitas lingkungan kan enggak...
J2:
Saya kira untuk keliru atau tidak biar Saksi atau Ahli…
HK III:
Begini saya mengerti jalan pikirannya begini, saya tadi sudah mengikuti dengan jumlah moluska yang diambil di Teluk Buyat sama di Ratatotok itu tidak sebanding apakah bisa disimpulkan kesimpulan yang tadi itu jumlah arsen maupun merkuri, begitu maksudnya, di Totok itu misalnya merkuri nya tinggi di dalam moluska di Teluk Buyat rendah padahal jumlah…

IR:
Sampelnya?
HK III:
Ya begitu maksudnya begitu, ya benar begitu ya JPU.

IR:
Oh maaf.
J2:
Salah satunya itu.
HK III:
Salah duanya juga enggak apa-apa silakan dijawab.
IR:
Minta maaf kalau saya kurang mengerti…
HK III:
Jadi perbandingannya enggak itulah, enggak seimbang lah karena susah diambil di Teluk Buyat, apakah terus bisa disimpulkan, sebenarnya tadi dia mengatakan juga, tadi harus ada pengambilan sampel-sampel lebih lanjut lebih banyak lagi, tetapi apakah kesimpulan yang dibuat yang seperti tadi itu tidak terlalu prematur kalau memang diperlukan lebih banyak diambil moluska begitu, coba jawab itu.
IR:
Ya baik terima kasih, jadi dari sampel yang kami peroleh datanya kami simpulkan apa adanya begitukan, nilai-nilai yang kami peroleh diambang atas, di bawah ambang batas atau di atas ambang batas itu yang saya sebut dalam kesimpulan, begitu pak.  Bahwa sesungguhnya harus diakui bahwa jumlah sampel kami belum mewakili populasi yang ada itu secara ilmiah yang mungkin saya katakan, sehingga untuk membandingkan populasi Teluk Buyat, populasi Teluk Totok ya, dalam hal dinamika populasi ini kami masih butuh lebih banyak sampel begitu saja.
HK III:
Jadi sebenarnya beginilah kesimpulan itu diambil berdasarkan apa yang sudah didapatkan, tetapi sebenarnya kalau mau lagi penelitian harus lebih banyak lagi, seperti keterangan Saksi yang terdahulu juga kita itu mengambil data cuma sekian, sebenarnya diperlukan data-data itu sampai sekian apa, kalau kita mengambil yang komperhensif yang benar-benar tapi yang kesimpulan yang tadi dibuatnya itu berdasarkan apa yang sudah..

IR:
Kadar yang diperoleh pada waktu itu…
J2:
Baik Saudara Saksi maupun Ahli dan mungkin Majelis Hakim mungkin dari kami sudah cukup akan dilanjut rekan kami.

J4:
Terima kasih, Saudara saksi, tadi Saudara Saksi menjelaskan bahwa Saudara Saksi menjelaskan bahwa melakukan penelitian pada bulan Juli-Agustus tahun 2004, tentang kondisi lingkungan atau ekosistem laut, yang ingin kami tanyakan metode apa yang dipakai pada saat melakukan penelitian?
IR:
Metode, metode mungkin apakah yang Ibu maksudkan survei seperti itu ya, apa yang dimaksud dengan metode, survei?
HK III:
Jadi metode itu ada, metode survei, ada metode penelitian jadi metode apa yang dia maksud?
IR: 
Yang saya katakan itu metode survei, jadi bersifat eksploratif dibandingkan metode eksperimen yang membutuhkan desai-desain khusus, itu mungkin Bu, maaf kalau saya keliru menjawab Bu.
J4:
Yang kami maksudkan metode samplingnya.
HK III:
Metode yang dipergunakan dalam pengambilan sampling mungkin itu maksudnya, apakah Ibu bisa menjawab?

IR:
Bisa, maksud saya karena kami mengambil metode pengambilan sampel untuk setiap biota itu berbeda, jadi misalnya ikan kami menggunakan jaring atau jaring lempar atau ketika melihat nelayan sedang menangkap, kemudian setelah dia kembali ke darat kami membeli seperti itu, yang penting kami yakin lokasinya atau mungkin maksudnya bagaimana Bu?

J4:
Yakami ingin tanyakan metode yang dipakai pada saat pengambilan sampling?
IR:
Ya seperti itu, kalau air kami menggunakan go flow, diturunkan pada kedalaman tertentu, kemudian secara otomatis botolnya tertutup ditarik ke atas, itu yang ibu maksud?

J4:
Ya terus.

IR:
Kemudian dengan sedimen kami menggunakan alat yang disebut on a grap sampler, jadi alatnya diturunkan dari kapal sampai ke dalam, dasar permukaan sedimen jadi yang kami ambil semuanya permukaan sedimen baru otomatis tertutup kami angkat ke atas begitu.
J4:
Ok, Saudara Ahli, tadi Saudara Ahli mejelaskan bahwa setelah pengambilan sampel itu dikirim ke Laboratorium ALS Bogor, ya.  Yang melakukan pengiriman atau Ibu langsung yang ke sana?

IR:
Baik, terima kasih.  Jadi ada beberapa kali pengiriman saya tidak pernah membawa langsung tetapi ada anggota-anggota kami yang membawa langsung, membawa langsung.
HK III:
Tunggu dulu maksudnya anggota ini dari UNSRAT atau dari tim?
IR:
Bukan dari Tim Independen Pemprov.
HK III:
Dari Tim Independen yang membawa langsung?
IR:
Ya, ya.

J4:
Saudara Saksi, tadi Saudara Saksi banyak menjelaskan tentang ekosistem laut ya, kami pengen mengetahui bagaimana hubungan ketergantungan manusia dengan ekosistem laut?

IR:
Maaf kalau menyangkut manusia, saya merasa belum berkompetensi untuk menjawab, maaf Ibu ya.
J4:
Pertanyaan selanjutnya kami juga pengin mengetahui apakah Ibu tahu faktor-faktor eksternal ya?
IR:
Ya.
J4:
Faktor-faktor eksternal yang paling berdampak negatif terhadap ekosistem laut, jika ekosistem itu rusak apa pengaruhnya pada manusia?

IR:
Untuk, untuk hal ini pun saya maaf belum tidak bisa, belum siap menjawab.
J4:
Pertanyaan yang terakhir Bu, apakah Ibu mengetahui praktek-praktek apa saja yang berpotensi merusak ekosistem laut?

IR:
Saya kira untuk hal ini juga saya memilih untuk tidak menjawab, agak jauh dari kompetensi saya.
J4:
Ok, terima kasih Majelis Hakim.
HK III:
Sebelum saya menyerahkan kepada Terdakwa, saya mau tanya nih, Saudara tadi mengatakan pernah mengadakan, mengambil contoh atau sampel dari apa itu sedimen itu ya, tadi menggunakan alat itu.  Dari persidangan yang lalu dikatakan bahwa sedimen atau tailing yang ada di situ di Teluk Buyat yang ditempatkan oleh PT NMR adalah limbah B3, bagaimana menurut Saudara waktu Saudara mengambil itu apakah itu termasuk limbah B3 atau tidak itu?
IR:
Minta Pak, untuk kesekian kali Pak Hakim saya..

HK III:
Tidak bisa ya?
IR:
Merasa tidak berkompetensi untuk menjawab.
HK III:
Baguslah kalau memang tidak berkompetensi bilang saja, karena d isini kalau pengertian B3 di sini di UUitu adalah suatu usaha atau kegiatan yang mengandung bahan yang berbahaya, atau beracun karena sifat atau konsentrasi dan atau jumlahnya baik secara langsung maupun tidak langsung dapat mencemarkan atau merusakkan lingkungan hidup dan atau dapat membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup manusia serta makhluk hidup lainnya, tapi nanti bisa kita simpulkan dari situ lah, cuma saya karena pada persidangan yang lalu ada yang mengatakan bahwa tailing itu limbah B3, siapa tahu Ibu bisa menjawab apakah tailing yang ditempatkan di Teluk Buyat itu termasuk limbah B3 atau tidak, kalau Ibu enggak bisa menjawab tidak apa, sudah ya saya kira dia tidak bisa menjawab.
PS:
Yang Mulia ada yang tertinggal dokumen yang minta klarifikasi kepada Ahli, minta waktu untuk mengklarifikasi dokumen ini.

HK III:
Ya silakan, silakan.

PS:
Terima kasih.

HK III:
Cepat ya.

PS:
Saudara Ahli boleh ke depan, Saudara Ahli pernah melihat buku ini, ini dipublish oleh…

IR:
Ya.
PS:
Apakah Saudara, apakah buku ini buku tentang laporan konferensi seminar internasional yang Saudara sebut-sebut tadi?

IR:
Ya benar.
PS:
Apakah Saudara ikut menjadi pembicara dalam buku ini?

IR:
Saya...
PS:
Dalam seminar?
IR:
Diperkenankan membicarakan menanggapi tentang isu plankton unruk seminar ini.
PS:
Apakah keterangan Saudara atau pendapat Saudara, ikut Saudara membuat eh menyusun?
IR:
Ya.
PS:
Ikut?

IR:
Ya.
PS:
Apakah keterangan atau rumusan Saudara di dalam buku ini Saudara bersedia menyatakan sebagai bagian keterangan Saudara di bawah sumpah di depan persidangan ini?
IR:
Ya saya siasp.
PS:
Dan Saudara sebut-sebut tadi konferensi atau seminar internasional ini yang dimaksud itu tadi waktu ditanya?

IR:
Ya benar. 

PS:
Betul ya, tadi Saudara diperlihatkan draft dan dibandingkan ini yang komprehensif?
IR:
Ya.
PS:
Saudara berpendapat mana yang lebih valid antara yang…

IR:
Yang lebih valid yang laporan konferensi yang seminar internasional ini..

PS:
Baik, terima kasih, terima kasih Yang Mulia.
HK III:
Sudah kami persilahkan kepada…

LMPP:
Bapak Ketua sebalum kepada Terdakwa menyambung tadi pertanyaan bapak Ketua, jadi saya mau mengulang lagi karena pertanyaan saya tadi sudah sampai ke situ ketika ada kesimpulan kata ”AWAS” itu tadi kesimpulannya Pemprov itu tadi, saya tadi mungkin supaya tidak berubah waktu di Pemprov itu kan ada perlu ada kata ”AWA” itu kan tadi kemudian Saudara Saksi itu ada kata ”Tanda Awas” itu tadi butir dua yang terakhir itu ya tadi udah ok.  Tolong itu yang ”Tanda Awas” itu tadi ”Tanda Awas”, tadi kan apa tadi yang dilakukan follow up dari ini tadi karena berkaitan dengan B3 itu tadi?
IR:
Benar.
LMPP:
Apa tadi yang dilakukan…

IR:
Uji pengambilan sampel sedimen untuk uji TCLP.
LMPP:
Jadi TCLP itu untuk memastikan...
[Rekaman terhenti] 

LMPP:
Dalam konteks Pemprov itu.

IR:
Ya.

LMPP:
Dan kemudian memang sudah bersaksi pada sidang yang lalu.
IR:
Oh.
LMPP:
Dan sudah ada keterangannya, hanya mau mengingatkan bahwa itu ada satu lagi ini ada pertanyaan berhubungan keahlian Ibu ini, dari literatur atau penelitian Ahli, apakah ikan dimanapun dia berada selalu mengandung arsenik dan hg dalam tubuhnya.  Saya ulangi...

IR:
Ya.

LMPP:
Dari literatur atau penelitian Ahli sendiri yang melakukan, apakah ikan atau biota laut dimanapun dia berada, jadi di manapun tidak di Teluk Buyat, di Teluk Totok, di Teluk Manado, di Jakarta, selalu mengandung arsenik atau hg di dalam tubuhnya?

IR:
Ada hanya...
HK III:
Maksudnya arsenik alamiah begitu?
IR:
Ya.

LMPP:
Arsenik alamiah, selalu?

IR:
Ya.

LMPP:
Selalu ada dalam tubuh ikan itu?

IR:
Yaa secara teorinya begitu.

LMPP:
Baik, terima kasih Bapak Ketua.

HK III:
Kami persilakan kepada Terdakwa untuk mengajukan pertanyaan atau kesimpulan apa pendapat mengenai keterangan Saksi.
RBN Tanya Jawab & Komentar
RBN:
Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
I have only one question.

HS:
Saya hanya mempunyai satu pertanyaan.

RBN:
I know this in the Technical Team Report that was written by KLH.
HS:
Saya melihat bahwa dalam laporan teknis yang ditulis oleh KLH.
RBN:
They make references to something called the Asian Marine Water Quality Standard, and then they compare it to the sediments, have you ever heard that such a standard on sediments?

HS:
Mereka menyebut standar Asian dan sebagainya di atas kemudian dilakukan perbandingan dengan sedimen, apakah Anda sebagai Saksi Ahli pernah mendengar tentang acuan tersebut?

IR:
Saya, boleh saya jawab sekarang Pak Hakim, saya belum menemukan literatur ini, maaf.  Saya belum pernah baca.

RBN:
Ok, nor have I, thank you.

HS:
Ya, terima kasih.

RBN:
Ok, as the Defendant I and II, I accept the Fact and Expert Witness testimony and its entirety.

HS:
Sebagai Terdakwa I dan Terdakwa II saya terima kesaksian Saksi Fakta dan Ahli ini secara keseluruhan.

RBN:
These Expert Witness testimony confirm that it is part of analythical team, the marine community of benthic organism, fish, coral reefs and health were all healthy and functioning within standard limits, this information has been presented both nationally and internationally, conclutions are always the same because facts can not be changed.

HS:
Saksi Ahli ini telah mengkonfirmasikan bahwa sebagai bagian dari suatu tim analitis komunitas biota laut yang terdiri dari organisme bentos, ikan dan terumbu karang, semuanya berada dalam sehat dan berfungsi dalam batas-batas baku mutu, informasi ini telah dipresentasikan baik secara nasional maupun internasional, kesimpulan Saksi adalah sama bahwa fakta tidak dapat dirubah-rubah.

RBN:
The Witness testimony also highlighted some very important points which include that the WHO guidelines are the minimum average and not the upper limit, that it is in organic formal arsenic that is the elemented to concern.  She confirm that to do proper analysis  if total arsenic fish is issued its measured then the factor must be included to calculated the arsenic before comparing it to in-organic standard.

HS:
Kesaksian Saksi ini telah menekankan beberapa pokok-pokok yang sangat penting yang mencakup bahwa pedoman WHO merupakan nilai rata-rata dan bukan suatu batas atas, dan bahwa bentuk arsen yang unorganik lah yang merupakan unsur yang menjadi permasalahan.  Saksi juga mengkonfirmasikan bahwa untuk melaksanakan analisa yang benar maka apabila arsen total dalam jaringan badan ikan akan diukur, maka perlu dimasukkan suatu faktor dalam perhitungan arsen sebelum memperbandingkannya dengan suatu standar unorganik.

RBN:
The Witness confirms prior testimony that the KLH Technical Team including it’s Chairman was in possession of the KLH Report of Environmental Quantity Assessment to Buyat and Totok Bay dated October 2004.

HS:
Saksi juga telah mengkonfirmasi bahwa, mengkonfirmasi kesaksian-kesaksian sebelumnya bahwa Tim teknis KLH termasuk Ibu Ketuanya memiliki Laporan Analisis Data Kualitas Lingkungan di Teluk Buyat dan Teluk Totok tertanggal 14 Oktober 2004.

RBN:
And finally as the member of KLH Peer Review, the Witness confirms that the that good science analysis was sadly lacking in the 2004 KLH Technical Team Report with many obvious air and a mission that was the reason for the true scientists, some government agencies and institution to issued dissenting opinions against that ridiculous accusitions.

HS:
Sebagai anggota pengkaji ahli, Saksi mengkonfirmasi bahwa adalah sangat menyedihkan bahwa tidak terdapat analisis ilmiah yang baik dalam laporan Tim Teknis KLH 2004 di mana jelas terdapat kesalahan-kesalahan dan tidak dimasukkannya data dan bahwa hal inilah merupakan alasan mengapa para ahli yang benar serta beberapa badan maupun lembaga pemerintah telah mengajukan ketidaksepakatan pendapat terhadap pengajuan ilmiah yang tidak benar tersebut.

RBN:
Thank you Your Honor, thank you.

HS:
Terima kasih Yang Mulia, terima kasih.
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HK III:
Jadi enggak ada pertanyaan, itu ya, itu tadi pendapat mengenai kesaksian Saudara.  Saya kira sudah ya, jadi terima kasih atas keterangannya, silakan duduk.

IR:
Terima kasih kembali, Pak.

HK III:
Tolong dibantu Ibu itu mengangkat, kalau bisa Saksi berikutnya kita coba dulu.

LMPP:
Apa masih sempat sekarang sudah 11.30, terserah Majelis Hakim atau Pak JPU saya enggak tahu, apa masih bisa?

HK III:
Enggak ini ada setengah jam lagi apa bisa kita manfaatkan setengah jam, apa tanggung?

J2:
Kalau kami mengusulkan, kita sekalian skors dulu persidangan ini Pak.

HK III:
Jadi begitu ya, ini nanti saksi ini lama juga seperti ini tadi?

LMPP:
Agak lama karena saksi berikutnya ini adalah orang yang pernah meneliti dalam konteks WHO atau United Nations.

HK III:
Ya tadinya kita mau mencicil, ya.

LMPP:
Orang asing Pak.
HK III:
Kalau memang sudah sepakat dua-duanya tanggung ya sudah kita apa jadi jam 1 sajalah enggak usah 13.30 ya.  Saya lihat ini Pak Purwanta juga saya lihat jam 13:00 sudah ok dia kelihatannya, 13.30 maksudnya dia kalau mau agak istirahat-istirahat sedikit begitu ya tapi jam 1 sajalah ya biar cepet kita selesai kan lebih baik ya.  Jadi persidangan diskors nanti dilanjutkan jam 13.30.
LMPP:
Jam 13:00, baik.
[Palu diketuk]

HK III:
Skorsnya dicabut.

[Palu diketuk]

HK III:
Kita mulai lagi persidangan perkara ini, kami persilakan kepada Saudara Penasehat Hukum untuk mengajukan saksi berikutnya.

LMPP
Terima kasih Bapak Ketua.  Sebelum kami memanggil ahli yang akan diperiksa hari ini kami mau menyerahkan CV-nya untuk Majelis Hakim Yang Terhormat sebagai et informandum selama nanti pemeriksaan.  Apa boleh kami serahkan dulu supaya ini, kami siapkan CV nya untuk memudahkan dan tidak, baik boleh kami panggil sekarang Bapak Ketua?

HK III:
Silakan.
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Keith Bentley
LMPP
DR. Keith Bentley mohon memasuki ruang sidang. 
HK III:
Silakan duduk, sit down, ini penerjemahnya ada?

LMPP:
 Dan kami mohon izin dari Bapak Ketua Yang Terhormat menyiapkan juga penerjemah tersumpah Bapak Rahmat Soemadipradja apa boleh memasuki ruangan sidang dan duduk di sebelah Saksi Ahli, silakan.

HK III:
Silakan, saya mau lihat ada apanya sertifikat sebagai penerjemah, saya kira ini identitas dari apa ini penerjemah dan calon saksi ini.  Penerjemah, nama lengkapnya siapa?

RS:
Rahmat Sadeli Soebagja Soemadipradja.

HK III:
Lahirnya dimana kapan?

RS:
Lahir di Medan, 14 Nopember 1958.

HK III:
Pekerjaannya apa?

RS:
Pekerjaan saya sehari-hari Advokat.

HK III:
Advokat dan juga penerjemah?

RS:
Dan juga penerjemah tersumpah.

HK III:
Agamanya apa?

RS:
Agama saya Islam.

HK III:
Tinggalnya dimana?

RS:
Saya tinggal di Jl. Jauhari IV No. 37, Jakarta Selatan.

HK III:
Pendidikannya apa?

RS:
Pendidikan saya dari Universitas Indonesia Fakultas Hukum, Sarjana Hukum dan dari University of Virginia di Amerika, Magister Hukum.

HK III:
Jadi Saudara akan bertindak sebagai penerjemah akan mendengarkan Saksi ini tapi disumpah dulu, ya.

RS:
Baik.

HK III:
Walaupun Saudara waktu diangkat sebagai penerjemah yang resmi dengan ditujukan dengan surat SK ini, tetapi Saudara juga disumpah sebagai penerjemah.  Silakan berdiri, agamanya tadi apa tadi?

RS:
Islam.

HK III:
Islam.

[Penerjemah mengucapkan sumpah sebagai penerjemah]

HK III:
Saksi nama lengkapnya siapa, ada kartu identitas?

RS:
Witness what is your name?

HK III:
Nama lengkapnya siapa?

RS:
Your complete name, Witness?
HK III:
Siapa?

KB:
DR. Keith William Bentley.
RS:
DR. Keith William Bentley.

HK III:
DR. Keith William Bentley.  Lahir dimana, kapan?

RS:
Where were you born and when?

KB:
I was born in the United Kingdom.

RS:
Saya dilahirkan di Kerajaan Inggris.

KB:
On the 1st of November 1944.

RS:
Pada 1 Nopember 1944.

HK III:
Pekerjaannya apa?

RS:
What is your occupation?

KB:
I am a consultant toxicologist.

RS:
Saya adalah toksikologis konsultan.

HK III:
Agamanya apa?

RS:
What is your religion?

KB:
Oh maaf, my religion is Protestant.

RS:
Agama saya Protestan.

HK III:
Tinggalnya di mana?

RS:
Where do you live?

KB:
I live in Canbera, Australia.

RS:
Saya tinggal di Canbera, di Australia.

HK III:
Ini kebangsaannya dua ya, Australia dan Inggris ya?

RS:
Your nationality is two, is it Australian and English?

KB:
Yes, I have two nationalities.

RS:
Ya saya mempunyai kebangsaan dua.

HK III:
Apanya pendidikannya dimana?

RS:
Your education please, what was it?

KB:
I did my undergraduate works in New Zealand as Victoria University of Wellington.

RS:
Saya menamatkan S1 saya di Universitas Wellington di Selandia Baru.

HK III:
Di bidang apa ya?

RS:
What is your field of study?

KB:
In that I major in chemistry and bio chemistry.

RS:
Saya mengambil kimia dan bio kimia.

KB:
My next degree was a Master of Science [tidak jelas].
RS:
Sorry, gelar sarjana saya yang berikutnya adalah magister ilmu pengetahuan...

HK III:
Mike, mike, sudah belum?
RS:
Magister ilmu pengetahuan alam dari universitas yang sama.

HK III:
Ini Phd nya dari Australian National University, ini Phd bidang apa ini?

RS:
Your Phd from the Australian National University in what field of area, what field of education were you?

KB:
I was, I did that in biological chemistry.

RS:
Saya mengambil bidang kimia biologi.

KB:
In those days the new science of toxicology.

RS:
Pada waktu itu ilmu pengetahuan di bidang toksikologi belum ditemukan.

HK III:
Pernah Saksi ini mengadakan penelitian di Teluk Buyat atau pernah dia adakan penelitian?

RS:
Have you ever done any research in Buyat Bay?

KB:
I have been involved in 3 studies in Buyat Bay.

RS:
Saya terlibat dalam 3 studi, 3 penelitian di Teluk Buyat.

KB:
The first study was quite terriful.
RS:
Yang pertama sifatnya cukup sederhana.

KB:
In that I was asked by Doctor Sujudi.
RS:
Saya diminta ditanya mengenai mengapa Dokter Sujudi.
KB:
Ministry of Health Indonesia.

RS:
Menteri Kesehatan Republik Indonesia.

KB:
To help within the operation.

RS:
Untuk membantunya dalam penyiapan.

KB:
Of the Ministry of Health Audits for Buyat.

RB:
Buyat Audit oleh Departemen, Audit Kesehatan Buyat oleh Departemen Kesehatan.

KB:
The second study, in which I was involved.
RS:
Penelitian kedua dimana saya terlibat.
KB:
Was one I believe already reported to this court.

RS:
Adalah apa yang telah sebelumnya dilaporkan atau disampaikan kepada pengadilan ini.

KB:
Which was a study of the urine?

RS:
Yaitu penelitian mengenai urin atau air seni.

KB:
For arsenic in Ratatotok, Buyat Pantai and control communities in North Sulawesi.

RS:
Atas adanya arsenik pada penduduk di Buyat Pantai, Ratatotok and Buyat Pantai Ratatotok?

KB:
Other communities in North Sulawesi.

RS:
Dan masyarakat sekitarnya dan masyarakat lainnya.

KB:
Tanah Wangko.

RS:
Tanah Wangko, di propinsi Sulawesi Utara.

HK III:
Jadi disumpah 2 kali ya sebagai Ahli dan sebagai Saksi Fakta juga sama.

RS:
So, you will be sworned twice, you have to take oath twice, once as an expert and once as an factual witness.

KB:
That’s fine.

RS:
Itu bisa.

HK III:
Both ya.

RS:
Silakan.

HK III:
Ini sumpahnya ini Bahasa Indonesia nanti diterjemahkan, begitu ya.   Silakan berdiri lah.
RS:
Please stand up.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Ahli]

HK III:
Sebagai Saksi Fakta ya sekarang disumpah.
RS:
Now as, you have to take oath as a factual witness.

KB:
Fine.

RS:
Baik.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Fakta]

HK III:
Silakan duduk.

RS:
Please sit down.

HK III:
Kami serahkan saja kepada ini untuk memberikan pertanyaan.

RS:
I now give to it to the Defence to ask question please.

HK III:
Silakan.

LMPP:
Saksi Ahli.

RS:
Witness.
LMPP:
Saya akan memulai.
RS:
I will start.
LMPP:
Pertanyaan-pertanyaan.
RS:
My questions

LMPP:
Yang berhubungan dengan.
RS:
Relating.
LMPP:
Karir atau pekerjaan Saudara.yang berhubungan dengan perkara ini.

RS:
To your career which are related to this case.

LMPP:
Kalau pendidikan tadi sudah ditanyakan oleh Majelis Yang Terhormat.

RS:
Your education has been asked by…
LMPP:
Apa bisa dijelaskan pada persidangan ini?

RS:
Can you provide the information on.
LMPP:
Kegiatan-kegiatan yang Saudara lakukan yang berkaitan dengan keahlian Saudara.

RS:
The activities which you have under taken relating to your expertise.

LMPP:
Apakah bersifat domestik maupun yang bersifat internasional termasuk di dalamnya di Indonesia?

RS:
Both activities domestically and internationally including that in Indonesia.

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

KB:
My career has time nearly 40 years.

RS:
Karir saya telah berlangsung selama 40, hampir 40 tahun.

KB:
On almost on that period I…

RS:
Dan selama jangka waktu itu saya.
KB:
I have been working with the effect of metals on human health.

RS:
Bekerja berkaitan dengan dampak logam terhadap kesehatan manusia.

KB:
My early career.
RS:
Karir awal saya.
KB:
Was in Australia.

RS:
Di Australia.

KB:
Owing my Phd.

RS:
Setelah saya menamatkan dan menyelesaikan gelar doktoral saya.

KB:
Looking at the clinical effects.
RS:
Meneliti efek klinis.

KB:
Of uranium and plutonium.

RS:
Dari uranium dan plutonium.
KB:
On behalf the Australian National Government.

RS:
Untuk pemerintahan Federal Australia.

KB:
From that position.
RS:
Dari posisi ini.
KB:
I moved to become.
RS:
Saya selanjutnya menjadi.
KB:
The World Health Organisation.

RS:
Completely.
KB:
Advisor in chemical safety.
RS:
Menjadi penasehat mengenai keamanan kimia dari badan kesehatan dunia atau WHO.
KB:
For the western pacific regional office.

RS:
Untuk kantor wilayah pasifik barat.

KB:
I was in that position.

RS:
Saya berada dalam jabatan itu.

KB:
Which included providing chemical safety advise.
RS:
Termasuk memberikan advis keamanan dunia,

KB:
To 33 different countries.

RS:
Kepada 33 negara-negara.

KB:
Which include from Thailand, through Cina and throughout the pacific island.

RS:
Termasuk Thailand, Cina dan negara-negara di pasifik, negara-negara kepulauan di pasifik.

KB:
From that position I moved back in 1990.
RS:
Pada posisi itu saya kembali pada tahun 1990.
KB:
To the Federal Ministry of Health in Australia.
RS:
Ke Departemen Kesehatan Federal di Australia.

KB:
Where I was Director of Enviromental Health.

RS:
Dimana saya menjadi Direktur Kesehatan Lingkungan Hidup.

KB:
For the Australian National Health and Medical Research Counsellor.

RS:
Untuk Dewan Riset Kesehatan Australia.

KB:
During my period with the National Health and Medical Research Counsel.
RS:
Selama saya menjabat di dalam Dewan, can you repeat that, what what counsel?

KB:
National Health and Medical Research.

RS:
Dewan Penelitian Kesehatan Nasional Australia.
KB:
I also took up consultancy work.
RS:
Saya juga mengambil pekerjaan sebagai konsultan di…

KB:
As an expert for a number of united nations agencies.
RS:
Beberapa lembaga-lembaga di bawah naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa.

KB:
Specifically this agencies included.
RS:
Termasuk khususnya.
KB:
The World Health Organisation.

RS:
Badan Kesehatan Dunia.

KB:
The International Labour Organisation.

RS:
Badan Buruh Internasional.

KB:
The United Nations Environment Program.

RS:
Program Lingkungan Hidup Perserikatan Bangsa-Bangsa.

KB:
And as a technical expert.
RS:
Dan sebagai ahli teknis.
KB:
For the WHO.

RS:
Untuk Badan Kesehatan Dunia.

KB:
International program on chemical safety.

RS:
Program internasional keamanan kimia.

KB:
During this period.
RS:
Selama masa ini.
KB:
I was from time to time.
RS:
Saya dari waktu ke waktu.
KB:
A member of the final review board.
RS:
Menjadi anggota dari dewan pengawas.

KB:
For the international program on chemical safety.
RS:
Dari program internasional untuk keamanan kimiawi.

KB:
Which included the documents.
RS:
Termasuk di situ dokumen-dokumen yang.

KB:
That has been discuss in this particular case.
RS:
Telah diajukan dalam kasus ini.

KB:
I have brought original copies of many of those documents.

RS:
Saya membawa asli-asli dari kebanyakan dokumen-dokumen tersebut.
KB:
Specifically for arsenic and mercury.
RS:
Khususnya untuk arsen dan merkuri.
KB:
With me today.

RS:
Yang saya bawa pada hari ini.

KB:
More recently.
RS:
Lebih awal lagi.
KB:
I was asked to become.
RS:
Saya telah diminta untuk menjadi

KB:
The Team Leader for Environmental Healths.
RS:
Ketua Kelompok untuk Kesehatan Lingkungan Hidup.
KB:
With Departemen Kesehatan in Indonesia.

RS:
Pada Departemen Kesehatan di Indonesia.

KB:
I held that position.

RS:
Saya menjabat posisi itu.
KB:
From 1997.

RS:
Dari tahun 1997.

KB:
Until 2000.
RS:
Hingga tahun 2000.
KB:
I continue to work with WHO.
RS:
Saya tetap melanjutkan pekerjaan saya dengan Badan Kesehatan Dunia.
KB:
For example in 2003.
RS:
Sebagai contoh pada tahun 2003.
KB:
I was the regional advisor.
RS:
Saya menjabat sebagai penasehat wilayah.
KB:
In food safety including food contamination.

RS:
Dalam hal keamanan makanan dan kontaminasi makanan.

KB:
Also in the recent period.
RS:
Juga pada masa terkini.
KB:
I have undertaken consultancy work.
RS:
Saya telah melakukan pekerjaan konsultasi.

KB:
For both national governments.
RS:
Baik untuk pemerintah-pemerintah nasional.
KB:
Including Australia.

RS:
Termasuk Australia.

KB:
And Solomon Island.

RS:
Dan Kepulauan Salomo.

KB:
I have done work for non government oganizations.

RS:
Saya telah melakukan pekerjaan juga untuk lembaga-lembaga swadaya masyarakat.

KB:
And I have done consultancy work for some mining organisations.
RS:
Dan saya juga telah melakukan pekerjaan-pekerjaan konsultasi untuk organisasi pertambangan 

KB:
This last work has been.
RS:
Yang terakhir adalah.
KB:
In the Philipines.
RS:
Di Filipina.

KB:
In Papua New Guinea.

RS:
Di Papua Nugini.

KB:
In Solomon Island.
RS:
Di Kepulauan Salomo.
KB:
In Australia.

RS:
Di Australia.

KB:
And of course in Indonesia.

RS:
Dan tentunya di Indonesia.
KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

[Rekaman terhenti]
LMPP:
Karir Saudara secara internasional maupun secara domestik tadi, saya teruskan pertanyaan.  Dari penjelasan pendidikan dan bahwa karir Saudara tadi bahwa Saudara adalah seorang ahli toksikologi, lebih spesifik lagi toksikologi lingkungan, apa betul begitu?

KB:
That’s is correct.

RS:
Betul.

LMPP:
Sebelum saya lebih jauh bertanya yang berkaitan dengan kasus ini.
RS:
In what I continue further with questions on this case.

LMPP:
Apakah bisa dijelaskan pada persidangan ini apa yang dimaksud dengan ilmu toksikologi?

RS:
Can you explain to the court what is made by the science of toxicology?

KB:
Toxicology has a number of discipline.

RS:
Toksikologi mempunyai beberapa disiplin ilmu.

KB:
Probably the one most familiar to this court.

RS:
Yang paling dikenal oleh pengadilan ini.

KB:
It is used of forensic toxicology.

RS:
Adalah digunakannya toksikologi forensik.

KB:
To determine the truth.

RS:
Untuk menentukan kebenaran.

KB:
In criminal method.

RS:
Dalam perkara kriminal, perkara pidana.

KB:
Toxicology has many other branches.

RS:
Toksikologi juga mempunyai cabang-cabang ilmu lainnya.

KB:
For example.
RS:
Sebagai contoh.
KB:
Environmental toxicology.

RS:
Bidang toksikologi lingkungan hidup.

KB:
Covers all of the species except for man.
RS:
Yang mencakup segala species kecuali manusia.

KB:
My own speciality.
RS:
Keahlian saya sendiri.
KB:
Is in the human caused affects.

RS:
Spesialisasi saya sendiri adalah di bidang dampak terhadap manusia.

KB:
Of both contaminent and essential methods.

RS:
Untuk kedua-dua kontaminasi dan logam esensial.

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

LMPP:
Apa boleh saya ulangi?

RS:
May I repeat?

LMPP:
Jadi dari pengertian ruang lingkup dari ilmu toksikologi tadi.
RS:
From the scope of the sciences of toxicology.
LMPP:
Lebih spesifik keahlian Saudara adalah efek logam terhadap tubuh manusia?
RS:
Your spesific expertise is in the impact of metals upon the human body?
KB:
That is correct.

RS:
Betul sekali.

LMPP:
Jadi kalau kami bertanya tentang apakah ada dampak logam-logam berat?

RS:
That if we can asked you if there are any impact of heavy metals?

LMPP:
Terhadap penduduk-penduduk yang ada di Buyat Pantai.
RS:
On the community at Buyat Pantai.
LMPP:
Adalah merupakan bidang keahlian Saudara?

RS:
Is your speciality, your area of speciality?
KB:
Yes it is.

RS:
Ya, betul.

LMPP:
Saudara Saksi, saya ada pertanyaan yang agak sederhana.

RS:
Witness I have a simple question.

LMPP:
Apakah seorang toksikologi seperti keahlian Saudara tadi,.

RS:
Those a toxicologies as your expertise…

LMPP:
Mengambil sampel dalam rangka menganalisa?

RS:
Take any samples in order to analysed.
LMPP:
Akibat atau dampak metal terhadap tubuh manusia.

RS:
The result or the impact of metals upon the human body.

KB:
A toxicologies would normally.
RS:
Seorang toksikologi biasanya.

KB:
Ensured.

RS:
Akan memastikan.
KB:
That’s the collection of such samples.
RS:
Bahwa pengumpulan sampel-sampel itu.

KB:
And their analysis.
RS:
Dan analisanya.
KB:
And their interpretation.
RS:
Dan penafsirannya.

KD:
Meet best international standards.

RS:
Memenuhi standar-standar internasional yang terbaik.

KB:
Similar to a medical doctor.
RS:
Seperti seorang dokter medis.

KB:
A toxicologies would not normally.
RS:
Seorang toksikologis biasanya tidak.

KB:
Personally go out and collect samples.
RS:
Secara pribadi mengambil contoh-contoh, sampel-sampel.
KB:
And of course specifically.
RS:
Dan tentunya.
KB:
In Indonesian circumstances.
RS:
Secara khusus dalam keadaan-keadaan situasi-situasi di Indonesia.
KB:
Where the toxicologies does not have good languange skills.
RS:
Di mana toksikologi seperti itu tidak mempunyai kemampuan kemahiran bahasa yang tinggi.
KB:
For which incidentalIy I apologies to the court.

RS:
Dan untuk itu saya mohon maaf.

KB:
But also to have a foreigner collecting samples.
RS:
Dan khususnya bagi seorang asing untuk mengumpulkan sampel-sampel.
KB:
Is not particulary cultury sensitive.
RS:
Menunjukkan hal yang tidak sensitif secara budaya.

KB:
In Indonesian circumstances.

RS:
Dalam situasi di Indonesia.

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

LMPP:
Masih soal pertanyaan yang ini.
KB:
Still on this questions.
LMPP:
Ketika menganalogikan dengan dokter.
RS:
When you make an analog with a medical doctor.
LMPP:
Bahwa dokter itu tidak mengambil sampel.
RS:
That a doctor does not take samples.
LMPP:
Tapi menganalisa hasil dari laboratorium.
RS:
But analysed the result from a laboratory.
LMPP:
Dan kemudian menyampaikan hasilnya terhadap pasien.

RS:
And then provide the results to the patient.

LMPP:
Apakah dengan demikian toksikologi itu tidak selalu perlu mengambil sendiri sampelnya?

RS:
Does that mean that the toxicologies does not get this sampel himself?
LMPP:
Tapi menganalisa dari sampel yang sudah diambil orang dan menyajikan hasilnya.

RS:
But analysed this samples that taken by other people and provide the result of that analysis.

KB:
That is correct.

RS:
Itu betul.

LMPP:
Baik saya lanjutkan kalau begitu.
RS:
I wish to continue.
LMPP:
Saudara Ahli tadi sudah disinggung oleh Bapak Ketua Majelis bahwa…
RS:
Expert Witness…

LMPP:
Saudara sudah pernah ke Teluk Buyat, dan menyebutkan tadi ada 3 penelitian...

RS:
It was earlier mentioned by the Panel Judges that you have been to Buyat and that there are 3 studies…

LMPP:
Dimana Saudara Ahli juga terlibat di dalamnya dengan derajat-derajat tertentu.

RS:
Where you were involved at certain degrees?

KB:
That’s correct.

RS:
Itu betul.

LMPP:
Pertanyaan saya apakah Saudara pernah meneliti tingkat logam dalam badan manusia atau dalam tubuh manusia?
RS:
Have you done any study…
LMPP:
Untuk mencari tahu kapan suatu penduduk yang dikatakan telah teracuni dengan logam berat?
RS:
Of the level of heavy metals in the human body to determine, bisa diulang Pak yang terakhir?

LMPP:
Saya ulangi pertanyaannya, Saudara Saksi apakah Saudara pernah meneliti tingkat logam dalam tubuh manusia?

RS:
Have you ever done the study about the levels of heavy metals in the human body?

LMPP:
Untuk mengetahui kapan suatu penduduk dikatakan.
RS:
To determine when a community is taken to be.
LMPP:
Telah teracuni dengan logam beram.

RS:
Contaminated by heavy metals.

KB:
I have undertaken precisely those studies.

RS:
Saya telah melakukan studi-studi itu, penelitian-penelitian itu.
KB:
And often in remote communities.
RS:
Dan seringkali dalam di masyarakat yang tinggalnya jauh.

KB:
In a number of countries.
RS:
Di beberapa Negara.
KB:
At the present moment.
RS:
Pada saat ini.
KB:
I have studies exactly of that time.

RS:
Saya telah melakukan penelitian-penelitian khusus seperti itu.

KB:
Which are being conducted in Papua New Guinea.
RS:
Yang sedang dilakukan di Papua Nugini.
KB:
And in the Solomon Islands.

RS:
Dan di Kepulauan Soloman.

LMPP:
Terima kasih.

RS:
Thank you.

LMPP:
Bagaimana dengan di Teluk Buyat, apakah Saudara juga sudah pernah melakukan analis analisis atau penelitian?

RS:
What about in Buyat, have you done any analysis in Buyat?

KB:
What I have done if I may take the studies one at the time.
RS:
Saya mungkin dapat juga dikatakan telah melakukannya, apabila saya diberikan kesempatan satu per satu.

KB:
Is for the UNSRAT Urine Study for Arsenic and Mercury.

RS:
Yaitu studi UNSRAT atas Air Seni, could you repeat?

KB:
And mercury, urine for arsen and mercury.

RS:
Untuk air seni mengenai adanya merkuri dan arsen.

KB:
I work with the study authors.
RS:
Saya bekerja dengan para peneliti.

KB:
To develop the study design.
RS:
Untuk merancang penelitian tersebut.

KB:
I ensured that the samples were properly analysed overseas.

RS:
Saya memastikan bahwa sampel-sampelnya diteliti dengan cermat di luar negeri.

KB:
At the nationally certified laboratory.
RS:
Pada laboratorium yang mendapatkan sertifikasi atau terakreditasi secara nasional.
KB:
And I am the took the date to analysis from the laboratory.

RS:
Dan saya melakukan analisa dari hasil laboratorium.

KB:
And provided this result back to UNSRAT.

RS:
Dan memberikan hasilnya kembali kepada UNSRAT.

KB:
For the WHO study conducted in 2004.
RS:
Untuk penelitian WHO yang dilakukan pada tahun 2004.
KB:
That is the study with the Minamata Institute.
RS:
Ini adalah penelitian yang dilakukan bersama Minamata Institute.
KB:
The first study.
RS:
Yaitu penelitian yang pertama.
KB:
I discuss the study design.
RS:
Saya membahas rancang penelitian itu.
KB:
With DR. Sakamoto.

RS:
Dengan DR.Sakamoto.

KB:
Who is the Deputy Director.

RS:
Yang merupakan Deputy Director.
KB:
Of the Minamata Institute.

RS:
Dari Minamata Institute.

KB:
DR. Sakamoto.

RS:
DR. Sakamoto.
KB:
Specifically came to Jakarta personally.
RS:
Secara khusus datang ke Jakarta secara pribadi.

KB:
To ensured Indonesia.
RS:
Untuk memastikan bahwa Indonesia.
KB:
Got the highest quality study possible.

RS:
Mendapatkan hasil penelitian yang tertinggi, setinggi mungkin.

KB:
Finally.
RS:
Akhirnya.
KB:
For the health audit of Buyat study.
RS:
Untuk audit kesehatan Buyat.
KB:
Because of my long and font relationship.
RS:
Karena hubungan saya yang panjang dan dekat.
KB:
With the staff of DEPKES Jakarta.
RS:
Dengan staf Departemen Kesehatan di Jakarta.
KB:
I under took an analysis of all of the minamata data.

RS:
Saya melakukan analisa atas seluruh data minamata.

KB:
And provided that data.
RS:
Dan memberikan data itu.

KB:
Back to DEPKES.
RS:
Kembali ke Departemen Kesehatan.

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

LMPP:
Terima kasih Saudara Ahli.
RS:
Thank you Expert Witness.

LMPP:
Selain itu apakah Saudara Ahli pernah juga mengkaji.
RS:
In addition have you Expert Witness make a study or assessment.
LMPP:
Laporan-laporan penelitian.
RS:
Research report.

LMPP:
Tentang arsenik dan merkuri.
RS:
Regarding arsenic and mercury.
LMPP:
Di Teluk Buyat?
RS:
At Buyat Bay?
KB:
Yes I have.

RS:
Ya saya telah melakukannya.

KB:
I have had provided to me.
RS:
Saya telah menerima.
KB:
Both by the Minamata Institute.
RS:
Baik oleh Minamata Institut.
KB:
By DEPKES.

RS:
Oleh Departemen Kesehatan.
KB:
And by the Counsel for the Defence.
RS:
Dan oleh lembaga pertahanan.
KB:
Copies of every single study.
RS:
Fotokopi dari setiap penelitian,

KB:
That is non-to exist for these communities.

RS:
Yang telah dilakukan, yang telah diketahui dilakukan atas penduduk atau masyarakat itu.

KB:
In during my analysis.
RS:
Dalam analisa saya.
KB:
Some studies do not meet best standard.

RS:
Dalam saya melakukan analisa saya, ada beberapa penelitian belum memenuhi standar yang baik.

KB:
Or have small number of samples.

RS:
Atau hanya mengambil jumlah sampel yang sedikit.

KB:
Which makes the data some of unreliable.
RS:
Yang membuat data itu menjadi tidak dapat dipegang.

KB:
Other studies.
RS:
Penelitian lainnya.
KB:
Including the WHO 2004.
RS:
Termasuk penelitian WHO pada tahun 2004.
KB:
And the DEPKES health audit study.

RS:
Dan audit kesehatan oleh Departemen Kesehatan.

KB:
Have had various international quality assesment.

RS:
Telah mengalami perjanjian secara international yang sangat dalam.

KB:
They include quite large numbers of people from Buyat.

RS:
Yang melibatkan jumlah yang cukup besar dari penduduk Buyat.

KB:
They have control communities as references standard.

RS:
Mereka mempunyai acuan masyarakat kontrol sebagai acuan.

KB:
And I consider them highly reliable.
RS:
Dan saya menganggapnya sangat kuat.

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

LMPP:
Terima kasih Saudara Ahli.

RS:
Thank you, Expert Witness.

LMPP:
Kalau saya menyingkat pertanyaan saya.
RS:
If I may, which is my question.
LMPP:
Tapi apabila Ahli mau menjelaskan lebih dan itu yang diharapkan.

RS:
If you can provide us with an explanation because that is what we hope for.
LMPP:
Dan kalau perlu dengan bantuan alat visual dengan seizin Ketua Majelis.

RS:
And if necessary with visual assistant with the approval the Panel of Judges.

LMPP:
Dari semua kajian dimana Saudara terlibat.
RS:
From all the research with you were involved.
LMPP:
Dan terhadap hasil-hasil kajian yang Saudara analisa atau review.
RS:
And towards the assessment of all the studies that you were involved.
LMPP:
Apakah masyarakat Buyat Pantai itu telah teracunan merkuri dan arsenik?
RS:
Has the Buyat community been affected or infected by arsenic and mercury?
LMPP:
Dan kalau keracunan merkuri misalnya, seperti apakah ciri-cirinya, apakah persidangan ini bisa dijelaskan sehingga jadi terang?

RS:
And if they are poison by mercury, what are the characteristics, can you please explain to us?

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

KB:
Your Honor, may I please use some slides to assist.
RS:
Apakah saya dibolehkan menampilkan beberapa slide?

HK III:
Silakan.

RS:
Yes, please proceed.

KB:
Thank you kindly.
RS:
Terima kasih banyak.

KB:
I will need to turn across the side in order to explain them.
RS:
Saya mau memutarkannya ke samping sedikit.

KB:
These are all of the recent studies.
RS:
Ini adalah seluruh penelitian yang terakhir.
KB:
That has been conducted.
RS:
Yang telah.
KB:
For mercury in blood.
RS:
Dilakukan mengenai merkuri dalam darah.

KB:
Also on this figure.
RS:
Juga dalam tampilan ini.
KB:
Is the WHO internationally agreed no effect level.

RS:
Tingkat no effect dari, can you repeat that please?

KB:
It is the no adverse health effect level.

RS:
Ini adalah tingkat no adverse affect level, yang secara internasional telah disepakati oleh WHO.

KB:
You will know just first that the values…
RS:
Akan terlihat bahwa...
KB:
In blood...
RS:
Nilai-nilai tingkatan dalam darah.
KB:
Are showed as they properly should be.
RS:
Diperlihatkan dengan tampilan yang seharusnya.
KB:
As averages.

RS:
Sebagai rata-rata, nilai rata-rata.

KB:
It is specifically lay down by WHO.
RS:
Secara spesifik telah ditentukan oleh WHO

KB:
In a letter environmental health criteria documents.
RS:
Dalam dokumen kriteria lingkungan hidup lainnya.
KB:
Number 118 of the 1991.
RS:
Nomor 118 tahun 1991.
KB:
That this data should be.
RS:
Bahwa data ini.
KB:
Analysed as averages.
RS:
Seharusnya dianalisa sebagai nilai rata-rata.

KB:
Not individual samples.

RS:
Dan bukan sampel-sampel tersendiri.

KB:
What this slide specifically says.
RS:
Apa yang dinyatakan oleh slide ini.
KB:
Is not only.
RS:
Adalah bahwa bukan hanya…

KB:
Are the average blood levels.

RS:
Nilai rata-rata darah.
KB:
Of all of the communities.
RS:
Dari seluruh masyarakat.
KB:
For all studies.
RS:
Untuk seluruh penelitian.
KB:
Whether conducted by the NGO WALHI.
RS:
Baik yang telah dilakukan oleh LSM WALHI.
KB:
Or by the World Health Organisation.
RS:
Atau oleh Badan Kesehatan Dunia WHO.
KB:
Or by the Minamata Institute to the Health Audits.
RS:
Atau oleh Minamata Institute melalui audit kesehatan.
KB:
Or by the police sampling.
RS:
Atau oleh sampel-sampel oleh Polisi.
KB:
Every study says the same.

RS:
Dan seluruh penelitian ini menunjukkan hal yang sama.

KB:
The studies say.
RS:
Penelitian ini.
KB:
That there is a big margin of safety.
RS:
Menunjukkan adanya margin yang besar untuk rasa aman, untuk aman.
KB:
Between this results.
RS:
Antara hasil-hasil ini.
KB:
And the lowest levels.
RS:
Dan nilai yang terendah, tingkat yang terendah.

KB:
At which adverse health impact.
RS:
Dimana health adverse impact.
KB:
Even in the most sensitive baby or pregnant mother.

RS:
Termasuk dalam bayi yang sensitif atau ibu yang sedang mengandung.

KB:
Had been observed.

RS:
Telah diamati.

KB:
The upper line here.
RS:
Garis yang di atas ini.

KB:
Which is always more than 10 fold.
RS:
Yang selalu jumlahnya 10 kali.

KB:
The highest level ever observed at Buyat.
RS:
Nilai yang tertinggi yang pernah lihat di Buyat.

KB:
Is the lowest level.
RS:
Adalah nilai yang terendah.
KB:
At which adverse affects on health.
RS:
Dimana adverse affects on health.
KB:
Has been observed from the minamata diseases studies.
RS:
Yang dilihat dan diamati oleh Minamata Institute, yang dilihat dari penelitian oleh Minamata Institute.

KB:
If I could have the next slide.
RS:
Mohon tampilan berikutnya.

KB:
Not surprisingly.
RS:
Tidak aneh.
KB:
We see exactly the same picture for mercury in hair.

RS:
Melihat gambar yang sama mengenai merkuri di, is it in the air?

KB:
In hair, sorry maaf.

RS:
Merkuri dalam rambut.
KB:
Again looking across all the data from 1991.
RS:
Lagi-lagi melihat data dari tahun 1991.
KB:
To the most recent health audit study.
RS:
Hingga studi atau penelitian kesehatan terakhir.
KB:
All of the result are well below.
RS:
Semua hasil menunjukkan angka yang sangat di bawah.
KB:
The WHO endorsed lowest health impact level.

RS:
Tingkat, can you repeat lowest impact level.

KB:
It is there are all below the lowest adverse health impact levels.

RS:
Semuanya di bawah tingkat adverse affect yang ditentukan oleh WHO.

KB:
And again that is a marked.
RS:
Dan lagi-lagi ada yang terlihat.
KB:
Margin of safety.
RS:
Jelas, terlihat jelas, margin keamanan.
KB:
The reason for this of quite simple.

RS:
Alasannya cukup sederhana.
KB:
I’ll bring the another slide up in the moments.
RS:
Saya akan perlihatkan tampilan berikutnya sebentar lagi.
KB:
But the truth of the matter.
RS:
Tetapi kebenaran mengenai hal ini adalah.
KB:
Is that this levels are just typical of…
RS:
Bahwa tingkatan ini adalah tipikal.
KB:
Of moderat fish eating community.
RS:
Dari penduduk yang mengkonsumsikan ikan.

KB:
It doesn’t matter where in the world you do your studies.
RS:
Tidak penting di mana penelitian itu dilakukan.
KB:
These results are typical of non-impacted group.

RS:
Hasil studi ini menunjukkan hasil yang tipikal dari penduduk yang tidak terkena dampak.

KB:
All of the data.
RS:
Seluruh data.
KB:
Including that of the police.
RS:
Termasuk data yang dikumpulkan dan disampaikan oleh polisi.

KB:
Are of no health significant whatsoever.

RS:
Tidak mempunyai dampak yang signifikan apapun.

KB:
Next.
RS:
Berikutnya.
KB:
Thank you.
RS:
Terima kasih.

LMPP:
Terima kasih Saudara Ahli.
RS:
Thank you Expert Witness…
LMPP:
Yang ditampilkan dalam slide tadi adalah...
RS:
What you show in the slide is…
LMPP:
Merkuri dalam darah.
RS:
Mercury in the blood.
LMPP:
Jadi perbandingan data-data dari semua penelitian yang ada tadi, ada WALHI, ada POLRI dan seterusnya.

RS:
Comparing from all the studies whether by WALHI, Police, etc.

KB:
That is correct.

RS:
Itu betul.

LMPP:
Apa dengan kata lain apa saya bisa dikatakan bahwa...
RS:
Can I also saying that…
LMPP:
Tidak ada dampak yang merugikan, dampak merkuri yang merugikan yang ditemukan dalam darah penduduk Pantai Buyat dari hasil-hasil penelitian yang diperbandingkan tadi?

RS:
Maaf Pak Pembela bisa diulang lagi dengan perlahan?

LMPP:
Apakah bisa dikatakan…

RS:
Can I there for say…

LMPP:
Bahwa tidak ada keracunan merkuri.

RS:
That there is no mercury poisoning.

LMPP:
Dari perbandingan…
RS:
From the comparison…
LMPP:
Yang dilakukan oleh Ahli.

RS:
Of what do you do there?
LMPP:
Dari penelitian-penelitian tadi yang disajikan.

RS:
From the research or studies that you presented.
LMPP:
Termasuk WALHI dan POLRI.

RS:
Including the studies by WALHI and POLRI.

KB:
One that is correct.

RS:
Nomor 1 itu betul sekali.

KB:
Two that is not just my opinion.
RS:
Nomor 2, ini bukan pendapat saya saja.
KB:
It is also the written opinion.
RS:
Ini juga merupakan opini tertulis.
KB:
Of DR. Sakamoto.
RS:
Dari Dokter Sakamoto.
KB:
Of the Minamata Institute.
RS:
Dari Minamata Institute.
KB:
This is recorded.
RS:
Ini terekam.
KB:
In WHO DEPKES report.
RS:
Dalam laporan WHO DEPKES.
KB:
Of October 2004.
RS:
Tanggal pada bulan Oktober 2004.

LMPP:
Terima kasih Saudara Ahli.

RS:
Thank you, Expert Witness.
LMPP:
Bagaimana dengan arsenik?

RS:
What about arsenic?

KB:
Again please could I have you indulgence to use the slide projector?

RS:
Bolehkah saya kembali memberikan tampilan-tampilan, menampilkan tampilan-tampilan?

HK III:
Silakan.

RS:
Yes, proceed.

KB:
First of all.
RS:
Pertama-tama.
KB:
Before I put up the 2 slides of the Buyat’s studies,

RS:
Sebelum saya menampilkan 2 slides yang berkaitan dengan penelitian di Buyat.
KB:
I would like to put this particular slide to the court.
RS:
Saya ingin menampilkan slide ini kepada Majelis Hakim.

KB:
In my entire life time.
RS:
Dalam seumur hidup saya.
KB:
I have never heard.
RS:
Saya belum pernah mendengar.

KB:
Of any clinical adversed health affects.

RS:
Adanya efek atau dampak yang negatif terhadap kesehatan.
KB:
From the consumtion of any food.

RS:
Atas konsumsi makanan apapun.

KB:
There are no reports in the lecture of such effects.

RS:
Tidak ada dalam literature mengenai dampak tersebut.

KB:
All health effects.
RS:
Segala dampak kesehatan.
KB:
That have resulted in arsenic conditions.

RS:
Yang telah berujung pada kondisi-kondisi adanya arsen.
KB:
Have been as a consequence.
RS:
Adalah sebagai konsekuensi dari…

KB:
Of arsenic in drinking water.
RS:
Arsen dalam air minum.
KB:
And specifically inorganic arsenic.

RS:
Khususnya arsenik yang inorganik.
KB:
For the court information.
RS:
Untuk informasi bagi Majelis Hakim.
KB:
The arsenic in fish.
RS:
Arsen dalam ikan.

KB:
Has been generally recorded.
RS:
Secara umum telah terekam.
KB:
In the most recent studies.
RS:
Dalam studi atau penelitian yang terakhir.
KB:
Of last than 1%inorganic.
RS:
Yang menunjukkan angka kurang dari 1% inorganik.
KB:
99% of the arsenic.
RS:
99% dari arsen itu.

KB:
Is in the form of organic of…
[Rekaman terhenti]
RS:
Alat dan obat di Amerika Serikat.

KB:
As of very low toxicity.
RS:
Menunjukan angka yang rendah akan adanya keracunan, akan adanya racun, maaf…

KB:
Coming to your specific question, if I may…
RS:
Mengacu kepada pertanyaan Anda yang spesifik, kalau saya boleh…

KB:
This are…
RS:
Ini adalah…

KB:
The arsenic of which we are interested as a toxicologist for health.

RS:
Arsen yang kami sebagai toksikologi, menarik untuk masalah kesehatan.
KB:
Is specifically the inorganic arsenic.
RS:
Adalah khususnya arsen yang inorganik.
KB:
The slide that is now on the screen.

RS:
Slide yang kini tengah ditampilkan.
KB:
Gives the levels...
RS:
Menunjukan tingkatan-tingkatan konsentrasi-konsentrasi...
KB:
Of the recently conducted.
RS:
Dari hasil penelitian mutakhir.

KB:
UNSRAT’s study of 2005.
RS:
Penelitian terakhir oleh UNSRAT pada tahun 2005.

KB:
The results of this study.
RS:
Dan hasil dari penelitian ini.

KB:
Are reported in a document already available.
RS:
Dilaporkan dalam dokumen yang sekarang telah tersedia.
KB:
The international seminar.

RS:
Yaitu seminar internasional.

KB:
Conducted in Manado.

RS:
Yang dilaksanakan di Manado.
KB:
In May 2005.

RS:
Pada bulan Mei tahun 2005.
KB:
That is the only study.
RS:
Inilah satu-satunya penelitian.

KB:
Which has had the correct…
RS:
Yang memiliki angka-angka yang….

KB:
Methodology.

RS:
Yang memiliki metodologi yang benar.

KB:
And analysis.
RS:
Dan analisa.

KB:
Appropriate to…
RS:
Yang sesuai dengan…

KB:
Arsenic in urine.
RS:
Arsen dalam air seni.

KB:
All other studies.
RS:
Penelitian-penelitian lainnya.

KB:
Have measured nothing more than total arsenic.
RS:
Adalah berkenaan dengan arsen total.
KB:
And without restriction on the data.
RS:
Dan tidak ada pembatasan atas data.
KB:
If I might just give a personal example...
RS:
Bila saya diperkenankan untuk memberikan contoh yang personal...
KB:
From my own experience.
RS:
Dari pengalaman saya pribadi.

KB:
In 2005.
RS:
Pada tahun 2005.
KB:
I measured a sample.
RS:
Saya mengukur suatu sampel.

KB:
From a woman who had been…

RS:
Dari seorang wanita yang…

KB:
Eating shrimp.

RS:
Sudah memakan udang.

KB:
A lot shrimp.
RS:
Yang banyak jumlahnya.

KB:
Her levels of arsenic…
RS:
Tingkat arsen dalam badannya...
KB:
Were about 4,000 ppm.

RS:
Menunjukan angkan 4000 ppm.

KB:
We are not on the scale we are up there.
RS:
Tidak terlihat dalam skala ini, tetapi di atas itu.
KB:
To measure total arsenic in urine.
RS:
Untuk mengukur total dalam urin.

KB:
Is technically a waste of time.
RS:
Secara tekhnis menghabiskan waktu.

KB:
And the result of such studies.
RS:
Dan hasil dari penelitian tersebut.

KB:
A largely without band.
RS:
Secara garis besar tidak ada nilainya.
KB:
Returning to this specific slide.
RS:
Kembali ke slide tampilan ini.
KB:
Again, we are looking the levels.
RS:
Lagi, kita lihat tingkatan konsentrasi.
KB:
The lowest observe affect level.
RS:
Tingkatan yang terendah.

KB:
From all studies reviewed by WHO in 2001.
RS:
Dari seluruh penelitian yang dilakukan oleh WHO pada tahun 2001.

KB:
And the copies of the studies are here for anyone to see.
RS:
Dan salinan atau fotokopi dari penelitian itu ada di sini untuk dapat dilihat oleh siapapun.
KB:
Is that all of the results for the Buyat Pantai community.
RS:
Adalah bahwa segala hasil dari penelitian atas masyarakat di Buyat Pantai.
KB:
Are no more than 1 or 2%.
RS:
Tidak lebih dari 1% atau 2%.
KB:
Of the no affect level.
RS:
Dari nomor affect level.
KB:
Importantly also…
RS:
Juga penting diketahui…

KB:
When we consider any possible clinical out comes.
RS:
Kalau kita memperhatikan hasil klinis dari ini.
KB:
These results are a 100 times, they are less than 1%.
RS:
Hasil ini 100%, can repeat that?

KB:
They are less than 1%.
RS:
Adalah kurang dari 1%.

KB:
Of the levels required.
RS:
Dari tingkat yang diperlukan.

KB:
To have the most sensitive clinical effects.
RS:
Untuk adanya dampak yang sensitif secara klinis.
KB:
And for classical arsenic cautious.
RS:
Dan untuk arsenik kausis yang klasik.
KB:
Where you expect to see the possibility of both pigmentation and tumours?
RS:
Di mana Anda mengharapkan, melihat adanya pigmentasi kulit, and?
KB:
They are…

RS:
Excuse me and pigmentation?

KB:
Sorry, pigmentation and tumours
RS:
Dan tumor.

KB:
They are such a small number.
RS:
Angka itu kecil sekali.

KB:
That any suggestion of a clinical association…
RS:
Sehingga adanya hubungan klinis…

KB:
Will be totally unrealistic.
RS:
Tidak akan merupakan suatu hal yang nyata.
KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

LMPP:
Terima kasih Saudara Ahli.

RS:
Thank you Expert Witness.
LMPP:
Dengan penjelasan Saudara tadi.
RS:
With your explanation.

LMPP:
Apakah secara singkat dapat disimpulkan...

RS:
Can it be summarised…
LMPP:
Bahwa warga Dusun Buyat tidak terkontaminasi dengan merkuri dan arsenik?
RS:
That the Buyat Village people are not contaminated by arsenic and mercury?
KB:
They are certainly not contaminated by arsenic and mercury.
RS:
Sesungguhnya mereka tidak terkontaminasi oleh arsen dan merkuri.
KB:
Should any level different…
RS:
Pada tingkatan yang berbeda…

KB:
To communities fishing in every other province of Indonesia.
RS:
Dengan angka-angka terhadap masyarakat lainnya di Indonesia.
KB:
They are also not different to the levels...
RS:
Itu juga menunjukan bahwa angka-angka di sini tidak berbeda dengan …

KB:
That I would expect from many studies.
RS:
Dari apa yang saya perkirakan dari beberapa peneilitian lainnya.
KB:
I have personally conducted.
RS:
Yang telah saya lakukan secara pribadi.

KB:
In a number of other countries.
RS:
Di beberapa negara lainnya.
KB:
For moderate fish eating.

RS:
Untuk masyarakat yang mengkonsumsi ikan secara rata-rata.
KB:
Rural communities.
RS:
Yang tinggal di tempat-tempat yang terletak jauh.
LMPP:
Terima kasih, Saudara Ahli.

RS:
Thank you, Expert Witness.

LMPP:
Pertanyaan saya selanjutnya.

RS:
My next question.
LMPP:
Di tangan saya ada 3 dokumen.
RS:
In my hands, there are 3 documents.
LMPP:
Dan secara sekilas tadi.

RS:
And summarily.
LMPP:
Telah disinggung oleh Ahli.

RS:
And on passing, you already touch the point.
LMPP:
Yang pertama mengenai pencemaran merkuri.
RS:
First is the mercury contamination.
LMPP:
Di Teluk Buyat dan Teluk Totok.
RS:
In Buyat Bay and Totok Bay.
LMPP:
Laporan akhir…

RS:
Final report…
LMPP:
Yang dibuat oleh Mineshi Sakamoto.
RS:
Prepared by Mineshi Sakamoto.
LMPP:
Dari Institut Minamata.

RS:
From the Minamata Institute.
LMPP:
Apa boleh dilihat apa…

RS:
Can you look at…
LMPP:
Laporan ini.

RS:
This report.
LMPP:
Dan saya akan menanyakan ada 4 kesimpulan yang ada di sini.
RS:
And I would like to ask some questions regarding conclusions here.
LMPP:
Bisa di…

RS:
Can you please?

LMPP:
Ada yang Bahasa Inggris

RS:
This is the English, this is the Indonesian.
LMPP:
Saya mau mengkonfirmasi apakah kesimpulan-kesimpulan itu tadi?
RS:
I would like to seek your confirmation whether the conclusion there?
LMPP:
Itu benar yang dibicarakan ketika bertemu dengan Sakamoto?

RS:
Are the correct one which came out of your discussion with Sakamoto?
LMPP:
Nah, yang pertama konsentrasi total dan metil merkuri pada rambut penduduk Teluk Buyat.
RS:
The first one is the total and metal mercury concentration in hair of Buyat Bay villagers.
LMPP:
Dan Teluk Totok belum cukup untuk mengakibatkan keracunan metil merkuri.
RS:
And Totok Bay villages were not high enough to caused methyl mercury intoxication.
LMPP:
Dampak terhadap kesehatan akibat keterpaparan metil merkuri...
RS:
Health effects due to the methyl mercury exposure…
LMPP:
Tidak terlihat pada penduduk Teluk Buyat.
RS:
Were not observed among the Buyat Bay villagers.
LMPP:
Lebih jauh.

RS:
Further.

LMPP:
Kita, tingkat keterpaparan metil merkuri pada penduduk di Teluk Totok.
RS:
The villagers’ methyl mercury exposure level.

LMPP:
Tampaknya lebih tinggi dari pada para penduduk di Teluk Buyat?
RS:
Seem to be higher in Totok Bay than in Buyat Bay?
LMPP:
Betul, itu kesimpulannya nomor 1 Ahli?

RS:
Is that correct on the first conclusion?

KB:
The first conclusion is correct.

RS:
Kesimpulan yang pertama adalah benar.
KB:
And it is not the first time…
RS:
Dan ini bukan hal yang pertama kali...
KB:
Has been observed.
RS:
Ini merupakan hasil amatan.

KB:
A CIDA study.
RS:
Suatu penelitian oleh CIDA.

KB:
Canada International Development Sponsor Study.
RS:
Suatu penelitian yang disponsori oleh Badan Pembangunan International Kanada.

KB:
Also came to a similar conclusion.
RS:
Juga mencapai kesimpulan-kesimpulan yang sama.
KB:
The rational for the CIDA conclusion.
RS:
Alasan dari kesimpulan-kesimpulan oleh CIDA.
KB:
Was that they were PETI.
RS:
Adalah bahwa ada PETI.

KB:
Small scale mercury.
RS:
Merkuri dalam skala kecil.
KB:
Used by people.
RS:
Yang digunakan oleh orang.

KB:
Recovering gold in the Totok River.
RS:
Yang menambang emas di Sungai Totok.
LMPP:
I fully agree with this conclusion.

RS:
Saya setuju dengan sepenuhnya terhadap kesimpulan ini.

LMPP:
Nomor 2, total merkuri dalam percontoh tanah dan percontoh air.

RS:
The total mercury in soil and water sample.
LMPP:
Menunjukan bahwa lingkungan di Teluk Totok lebih terkontaminasi oleh merkuri daripada di Teluk Buyat.

RS:
Suggested that the environment in Totok Bay was more contaminated with mercury than in Buyat Bay.
LMPP:
Namun lingkungan tidak terkontaminasi secara berat oleh metil merkuri saat ini.
RS:
But, the environment has not become highly contaminated with methyl mercury at present.
LMPP:
Hal ini ditunjukan oleh rendahnya kadar merkuri dalam ikan.
RS:
As indicated by the low mercury levels in fish.
KB:
Again, this conclusion…
RS:
Lagi-lagi kesimpulan ini…

KB:
Is the same as write by the Indonesian researches.
RS:
Adalah kesimpulan yang juga dibuat oleh para peneliti Indonesia.

KB:
Who publish there work through the CIDA sponsor study.
RS:
Yang mempublikasikan hasil penelitiannya pada penelitian-penelitian yang disponsori oleh CIDA.
KB:
The low mercury levels refer to in fish.
RS:
Tingkat merkuri yang rendah pada ikan.
KB:
Are just typical.

RS:
Adalah tipikal.

KB:
Of both these area.
RS:
Tipikal untuk wilayah di sini.

KB:
They are the same as other non-polluted areas in Indonesia.
RS:
Dan sama dengan wilayah-wilayah lainnya di Indonesia yang tidak terpolusi.

KB:
And actually, they are lower than the normal fish consumed in Japan.

RS:
Dan nyatanya, jauh lebih rendah daripada ikan yang dikonsumsi di Jepang.

KB:
They are also incidentally…
RS:
Dan secara insidentil ada juga…

KB:
As an average.
RS:
Sebagai nilai rata-rata.

KB:
Lower than the levels that we record.
RS:
Lebih rendah dari tingkat konsentrasi yang kami rekam.
KB:
For the Sidney Fish Market.
RS:
Untuk Pasar Ikan di Sidney.
LMPP:
Terima kasih.

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

LMPP:
Nomor 3, konsentrasi total dan sianida menunjukan bahwa lingkungan di Teluk Buyat dan Teluk Totok tidak terkontaminasi oleh sianida.
RS:
The total and cyanide concentration, suggested that the environment in Buyat and Totok Bays are not contaminated with cyanide.

KB:
This recommendation I must admit I…
RS:
Rekomendasi ini saya harus mengakui bahwa saya...
KB:
I found some what unnecessary…
RS:
Saya berpendapat bahwa hal ini tidak perlu...
KB:
The potential for cyanide.
RS:
Potensi dari sianida.

KB:
To be a contaminated of health concern.
RS:
Untuk menjadi kontamina yang berdampak pada kesehatan.
KB:
In this particular area.
RS:
Di wilayah ini.

KB:
Is lactfull.
RS:
Adalah hal yang tidak terlalu besar atau hal yang kecil.
KB:
If we find cyanide in any of this communities.
RS:
Jika kita menemukan sianida pada masyarakat-masyarakat ini.
KB:
It will almost certainly by…
RS:
Sudah tentu merupakan…

KB:
From the consumption of cassava.
RS:
Sudah tentu merupakan hasil konsumsi singkong.
KB:
Both the tubas and the roots.
RS:
Baik akarnya maupun bonggolnya.

KB:
Having said that, I totally agree with DR. Sakamoto’s assessment.
RS:
Namun demikian, saya sepenuhnya setuju dengan kajian yang disampaikan oleh 
DR. Sakamoto ini.

LMPP:
Terima kasih.

RS:
Thank you.

LMPP:
Yang terakhir nomor 4, konsentrasi total dan logam pada rambut pada penduduk Teluk Buyat dan Teluk Totok belum cukup untuk bisa menimbulkan keracunan?

RS:
The last one, number 4, the total metal concentration in hair of Buyat Bay villagers and Totok Bay villagers were not high enough to caused intoxification?
KB:
I have measured metal in hair concentration.
RS:
Saya telah mengukur tingkatan konsentrasi logam dalam rambut.
KB:
For a wide range of metals.
RS:
Untuk berbagai macam logam.

KB:
And a number of rural fishing communities.
RS:
Dalam berbagai masyarakat pengkonsumsi ikan di daerah-daerah di luar kota.
KB:
In general, this levels…
RS:
Dalam garis besar…

KB:
Are just typical that I would expect.
RS:
Konsentrasi ini adalah tipikal dari apa yang saya perkirakan.
KB:
For non exposed people.
RS:
Untuk orang-orang yang tidak terpapar.

KB:
Again, I agree with DR. Sakamoto’s conclusion.
RS:
Lagi-lagi, saya setuju sepenunya dengan kesimpulan yang dibuat oleh DR. Sakamoto.

LMPP:
Terima kasih Saudara Ahli.

RS:
Thank you Expert Witness.
LMPP:
Dokumen yang kedua ada di tangan saya, dokumen yang kedua...
RS:
The second document which is in my hand…
LMPP:
Berjudul “Kaji Ulang Tekhnis”.
RS:
Has a title of “Technical Re-Assessment”.
LMPP:
Atas laporan Kementerian Lingkungan Hidup November 2004.
RS:
On the report made by The Ministry of Environment 2004.
LMPP:
Mengenai Teluk Buyat.

RS:
Regarding Buyat Bay.
LMPP:
Dan ada pada April 2005.

RS:
Which was in April 2005.
LMPP:
Dan ada nama Saudara di sini.

RS:
And your name is listed here.
LMPP:
Nomor 3 dari terakhir…

RS:
Number 3 from the bottom…
LMPP:
Dr. Keith Bentley.

RS:
Dr. Keith Bentley.
LMPP:
Apa itu Saudara?

RS:
Is that you?

KB:
Yes, of course.

RS:
Ya, Yang Mulia saya.

LMPP:
Baik.  Saya hanya mengutip sedikit saja 1, paragraf di bagian awal.

RS:
I will quote 1, part at the beginning.
LMPP:
Yang berjudul “Ringkasan Eksekutif”.
RS:
Which says “Executive Summary”.
LMPP:
Saya bacakan dan mohon konfirmasi atau komentarnya.

RS:
I will read it, and please give me your comments.

LMPP:
Halaman 3.

RS:
Page 3.
LMPP:
Alinea yang kedua.

RS:
Second paragraph.

LMPP:
“Sementara hasil penemuan…

RS:
“While finding…

LMPP:
“Konsisten dengan banyak hasil studi lainnnya…

RS:
“Consistent with the others studies…  

LMPP:
“Menyatakan bahwa mutu air laut di dan sekitar Teluk Buyat…

RS:
“State that the marine water quality in and around Buyat Bay…

LMPP:
“Memenuhi seluruh standar mutu air yang dapat diterima…

RS:
“Compile with all applicable water quality standard …

LMPP:
“Laporan berisi memaparkan argumen-argumen yang mengisyaratkan…

RS:
“The revise report consist arguments to suggest …

KB:
“Bahwa penempatan tailing di dasar laut...
RS:
“That submarine tailing placement…
KB:
“Dan kegiatan operasi tambang lainnya…

RS:
“And other mine operations…
LMPP:
“Telah menimbulkan dampak-dampak negatif tertentu…

RS:
“Caused certain adverse impact…

LMPP:
“Tim pengkaji atau review PT NMR memiliki kesan.

RS:
“The PT NMR review team suspected that.
LMPP:
“Bahwa laporan revisi dibuat guna mendukung kesimpulan-kesimpulan…

RS:
“That the revise report was drafted to support reprehensive conclusion…
LMPP:
“Yang telah dipersepsikan sebelumnya…

RS:
“Which were keep [tidak jelas] before that…
LMPP:
“Mengingat banyaknya asumsi-asumsi tak berdasar…

RS:
“Given that the numbers unsupported assumption…

LMPP:
“Dan kesalahan-kesalahan yang terdapat di dalam laporan revisi …

RS:
“An errors containing the revised report…

LMPP:
“Secara konsisten cenderung mendukung adanya bukti dampak negatif…

RS:
“Are consistently giving support in finding of adverse impact…

LMPP:
”Bertentangan dengan kesimpulan-kesimpulan laporan revisi…

RS:
“Contrary to the revise report conclusion…

LMPP:
“Tidak terdapat alasan ilmah yang kuat.
RS:
“There is no scientific basis for.
LMPP:
“Untuk menyimpulkan bahwa…

RS:
“For concluding that…

LMPP:
“Kegiatan operasi tambang memiliki dampak lingkungan…

RS:
“The mining operation have had any environmental impact…

LMPP:
“Melebihi apa yang diperkirakan dalam analisis dampak lingkungan…

RS:
“Beyond those that were predicted in the premining environmental impact assessment…
LMPP:
“Yang dikaji melalui proses AMDAL…

RS:
“Which complied with the AMDAL process…

LMPP:
“Yang dibuat sebelum penambangan…

RS:
“Was prepared prior to the beginning of mining operation…
LMPP:
“Dan telah disetujui oleh Pemerintah Indonesia…

RS:
“And was approved by the Indonesian Government…
LMPP:
Itu satu kutip satu alinea.

RS:
That is 1 paragraph that I quote.
LMPP:
Dan kemudian ada penjelasan untuk argumentasi itu.
RS:
And then there are explanation in support of that argument.
LMPP:
Nah, yang ingin saya tanya komentarnya mengenai yang terakhir bahwa…

RS:
What I wants to ah what I want you to comment is what…

LMPP:
Bahwa kegiatan operasi tambang memiliki dampak lingkungan.
RS:
That mine operation has an environmental impact.
LMPP:
Apa yang telah diperkirakan dalam analisis dampak lingkungan.
RS:
Which was already predicted in the AMDAL.
LMPP:
Yang dikaji melalui proses AMDAL.

RS:
Which was prepared in the process of preparing the AMDAL.
LMPP:
Yang dibuat sebelum penambangan.

RS:
Which was prior to the beginning of the mining operation.

LMPP:
Dan disetujui oleh Pemerintah Indonesia.

RS:
And was approved by the Government of Indonesia.
LMPP:
Jadi dengan kata lain tidak melanggar AMDAL yang telah dibuat sebelumnya.
RS:
In other words, it is not in breach of the AMDAL which has been made before ahead.
LMPP:
Nah, apakah bisa memberikan komentar mengenai kajian ini, karena ini akan menjadi dokumen persidangan ini?
RS:
Can you make a commentary on this matter because this document will be presented as documentary evidence to this court?
KB:
That contains quite of number of questions.
RS:
Tadi terlihat demikian banyak, atau mengandung demikian banyak pertanyaan.
KB:
I will put my reply within the context.
RS:
Saya akan menjawab dalam konteks.
KB:
Of human health.
RS:
Yang berkaitan dengan kesehatan manusia.

KB:
I am certainly not competent.

RS:
Saya tidak kompeten.

KB:
To discuss AMDAL issues of sedimental thermocline.
RS:
Untuk mendiskusikan hal-hal berkaitan dengan AMDAL yang menyangkut termoklin atau sedimen. 

KB:
On the first issues.
RS:
Untuk isu yang pertama.

KB:
I would have to accept and support.
RS:
Saya harus mendukung dan menerima.
KB:
The discussions…

RS:
Diskusi oleh…

KB:
That have just being presented in that paragraph.
RS:
Diskusi dari apa yang dinyatakan dalam alinea atau paragraf ini.
KB:
At the very best the health assessment.
RS:
Yang paling baik dapat dilihat di sini, kajian kesehatan.
KB:
Are incompetent.
RS:
Kajian kesehatan ini tidak kompeten.
KB:
I un-reluctant to say...
RS:
Saya segan untuk mengatakan bahwa...
KB:
That it was malicious.
RS:
Bahwa hal ini merupakan suatu hal yang jahat.
KB:
But, it is difficult to come to any of the concusio.n
RS:
Tapi sulit bagi saya untuk mencapai kesimpulan yang lain.

LMPP:
Terima kasih Saudara Saksi.

RS:
Thank you Expert Witness.
LMPP:
Nah, terakhir dari saya, dokumen yang ketiga.
RS:
Nah the last thing, the third document.t
LMPP:
Ini laporan konferensi seminar internasional.
RS:
The report of the international seminar.

LMPP:
Tentang Mining Environmental and Sustainable Development.
RS:
On Mining Environmental and Sustainable Development.
LMPP:
A Lesson from the Gold Mining Controversy.
RS:
A Lesson from the Gold Mining Controversy.
LMPP:
In Buyat Bay, North Sulawesi, Indonesia.
RS:
In Buyat Bay, North Sulawesi, Indonesia.
LMPP:
Dari Universitas Sam Ratulangi tahun 2005.
RS:
From The University of Sam Ratulangi 2005.
LMPP:
Kalau Saudara Ahli boleh melihat halaman 3.
RS:
If you can look at page 3.
LMPP:
Di situ Tim Perumus, di bawah judul Tim Perumus.

RS:
You can see under the Formulated Team.
LMPP:
Nomor 4.

RS:
Number 4.
LMPP:
Ada Dr. Keith Bentley.

RS:
There is stated Dr. Keith Bentley.
LMPP:
Centre of Environmental Health Australia.
RS:
Centre of Environmental Health Australia.
LMPP:
Ada tanda tangannya di sana.
RS:
There is also a signature there.
LMPP:
Apakah itu Saudara?

RS:
Is that you?

KB:
Yes, of course.
RS:
Ya, tentunya saya.

LMPP:
Kalau begitu, saya mau tanya di halaman 1.
RS:
That I would like to ask a question regarding page 1.
LMPP:
Berjudul “Dampak dari Kontaminan Terhadap Kesehatan Masyarakat”.
RS:
Regarding “The Impact of Contamination towards the Health of Community”.
LMPP:
Sebagai rumusan hasil dari seminar tadi.
RS:
As a result of the formulation in the seminar.
LMPP:
Ada 2 di sini hasilnya.  Saya boleh baca dan mohon diterjemahkan.

RS:
There are 2 results here.  Which I would like to be translated.

LMPP:
Konsentrasi rata-rata dari seluruh logam berat yang diperiksa.
RS:
The average concentration of all heavy metal which investigated, which are reviewed.
LMPP:
(HG dalam darah dan rambut).
RS:
In this case mercury in blood and hair.
LMPP:
AS dalam darah.

RS:
Arsenic in blood.
LMPP:
Rambut dan urin.

RS:
Hair and urine.
LMPP:
Dalam tubuh masyarakat di sekitar Desa Ratatotok.
RS:
In the bodies of the residence of Ratatotok village.
LMPP:
Buyat Pantai.

RS:
Buyat Pantai.
LMPP:
Buyat.

RS:
Buyat.

LMPP:
Dan Belang.
RS:
And Belang.
LMPP:
Berada di bawah nilai konsentrasi yang ditoleransi.
RS:
Are below the concentration value or limit.
LMPP:
(WHO).

RS:
(WHO).
LMPP:
- IPCS.

RS:
- IPCS.

LMPP:
Yang kedua.

RS:
The second.
LMPP:
Tidak ada hubungan yang bermakna.

RS:
There is no significant correlation.
LMPP:
Antara konsentrasi logam berat.
RS:
Between the concentration of heavy metals.
LMPP:
(HG dan AS).

RS:
(Mercury and arsenic).

LMPP:
Di dalam tubuh dengan penyakit yang diderita oleh masyarakat.
RS:
In the residence bodies and the disease suffered by the resindence.
LMPP:
Di sekitar Ratatotok dan Buyat.
RS:
Living Ratatotok and Buyat.
LMPP:
Khususnya Neuropati.

RS:
Particularly Neuropati.
LMPP:
Antara (benjolan atau tumor).

RS:
(lump or tumour).
LMPP:
Tumor jinak.  (Lipoma).

RS:
(Lipoma).
LMPP:
(Kista Arteroma).
RS:
(Arteroma).
LMPP:
Vibroma.

RS:
(Vibroma).
LMPP:
(Papiloma).

RS:
(Papiloma)

LMPP:
Dan neurofibromatosis.

RS:
And neurofibromatosis.

[Rekaman terhenti]

RS:
...Skin diseases/dermatitis.

LMPP:
Apakah Saudara Ahli bisa memberikan penjelasan atau komentar mengenai kesimpulan seminar ini?

RS:
Can you give a description or a commentary on the result of the seminar?

KB:
I can certainly confirmed.

RS:
Saya tentunya dapat memberikan konfirmasi.

KB:
That I would not have signed that document.

RS:
Bahwa saya tidak akan menandatangani dokumen itu.

KB:
Unless I was a 100%.

RS:
Kecuali bila saya secara 100%.

KB:
In agreement with the other authors.

RS:
Setuju dengan para penulis lainnya.

KB:
Like Professor Haryoto.

RS:
Seperti, sorry maaf, dengan para pembuat makalah ini yang lain seperti Profesor Haryoto.

KB:
Ah maaf, Professor Haryoto of University of Indonesia Depok.

RS:
Excuse me, Profesor Haryoto dari Universitas Indonesia di Depok.

KB:
These conclusions.

RS:
Kesimpulan-kesimpulan ini.

KB:
Are identical in the trust.

RS:
Adalah identik dalam jiwanya.

KB:
To the slides that I put up for the court…

RS:
Dengan tampilan-tampilan slide yang telah saya sampaikan sebelumnya.

KB:
A few minutes ago.

RS:
Beberapa menit yang lalu.

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

LMPP:
Terima kasih Ahli, ini pertanyaan terakhir dari saya.

RS:
Thank you, this my final question.

LMPP:
Mungkin saya akan ajukan tadi di awal tapi saya baru ingat sekarang.

RS:
Maybe I should have presented to you in the beginning but I just remember it now.

LMPP:
Tadi Saudara menunjukkan buku yang merah itu tadi.

RS:
You earlier showed a red book.

LMPP:
Dan saya lihat masih ada beberapa buku yang ada di bawah itu.

RS:
And I see other books are at the floor.

LMPP:
Apakah ada hubungannya buku-buku itu dengan Saudara dan buku apakah itu?

RS:
Are these books related to you and what books are they?

KB:
I believe in having a original data.

RS:
Saya percaya terhadap data-data yang asli.

KB:
These books are the original documents.

RS:
Buku-buku ini adalah dokumen yang asli.

KB:
On arsenic and mercury.

RS:
Mengenai asen dan merkuri.

KB:
Published by the WHO.

RS:
Yang dipublikasikan oleh WHO.

KB:
Between 1975 and  2000.

RS:
Anatara tahun 1975 dan tahun 2000.

KB:
They are available for anyone perusal.

RS:
Buku ini tersedia.

KB:
For anyone to looked at, sorry.

RS:
Buku ini tersedia untuk dibaca oleh siapapun.

LMPP:
Pertanyaan saya tadi yang kedua, apakah ada hubungannya dengan Saudara atau Saudara ikut di dalam menulis buku itu barangkali?

RS:
My second question, in relation to my second question, were you involved in the preparation for the writing of the books.

KB:
I have, I was on the final review board.

RS:
Saya merupakan anggota dari Tim Pemeriksa Akhir.

KB:
I was certainly involved in the preparation of the mercury book.

RS:
Saya sudah jelas terlibat dalam pembuatan buku mengenai merkuri.

KB:
Since I was the regional specialist in chemicals.

RS:
Karena saya merupakan spesialis wilayah berkenaan dengan kimiawi.

KB:
For the west and pacific region.

RS:
Untuk wilayah pasifik barat.

KB:
I attended the final meeting.

RS:
Saya menghadiri rapat terakhir.

KB:
That endorsed the mercury document 1990.

RS:
Yang mengendorse buku eh dokumen terakhir pada tahun 1990.

KB:
I was also the organised of...

RS:
Saya juga yang mengurusi atau yang mengorganisir.

KB:
And attended.

RS:
Dan ikut menghadiri.

KB:
The revision of the WHO forum.

RS:
Revisi dari forum atau buku WHO.

KB:
On arsenic.

RS:
Mengenai arsen.

KB:
This document was published in 2001.

RS:
Dokumen ini dipublikasikan pada tahun 2001.

KB:
But we held the meeting in Brisbane, Australia.

RS:
Tetapi rapatnya diadakan di Brisbane, Australia.

KB:
Some time before that.

RS:
Sebelum saat itu.

KB:
I was one of the people at that meeting.

RS:
Saya merupakan salah satu orang yang hadir dalam rapat tersebut.

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

LMPP:
Baik Saudara Ahli, Saudara telah menjawab pertanyaan-pertanyaan saya dengan baik.

RS:
Thank you for answering my questions carefully in good or well.

LMPP:
Dari saya cukup.

HK III:
Yang lain ada yang mau bertanya.

RS:
Any others who would like to asked questions?

HT:
Baik saya akan coba lanjutkan atas izin Yang Mulia.

RS:
Yes, I would like to asked questions with the approval for.

HT:
Tadi Saksi menyebut IPCS, International Programme on Chemical Safety, bukunya ditunjukkan berwarna merah.

RS:
You earlier mentioned about IPCS and the book, red book was shown it is in color of red.

HT:
Selanjutnya saya ingin menanyakan.

RS:
I would like to ask a question.

HT:
Oleh karena dalam BAP saksi.

RS:
Because in the dossier of a witness.

HT:
Ada disebut di situ juga.

RS:
It was also mentioned there.

HT:
IPCS tahun 1990.

RS:
IPCS of 1990.

HT:
Pertanyaan saya, bisa Saudara Saksi jelaskan apa sih IPCS 1990 itu?

RS:
My question, can you explain to us what is meant by IPCS 1990?

KB:
Since the opening of the IPCS program,
RS:
Sejak dibukanya program IPCS,

KB:
Which incidentally there highest priority,
RS:
Yang secara insidentil prioritas utamanya adalah,

KB:
And very first document,

RS:
Dan dokumen yang pertama kali disiapkan

KB:
Which is now they in quite old,
RS:
Yang sekarang ini sudah cukup berumur,

KB:
But it was mercury.

RS:
Tetapi sesungguhnya adalah mengenai merkuri.

KB:
IPCS number 1,
RS:
IPCS nomor 1,

KB:
Is mercury,
RS:
Adalah mengenai merkuri.

KB:
Even 30 years ago,
RS:
Bahkan 30 tahun yang lalu,

KB:
It was considered a very important subject.
RS:
Ini dianggap merupakan topik yang sangat penting.

KB:
There documents are subject to revision.

RS:
Dokumen-dokumen ini akan selalu direvisi.
KB:
As time goes on,
RS:
Dengan lewatnya waktu,

KB:
Just by the example,
RS:
Sebagai contoh,

KB:
There are about 2000 new publications,
RS:
Ada 2000 publikasi baru,

KB:
And reports,

RS:
Dan laporan,

KB:
On age of arsenic and mercury,
RS:
Mengenai masing-masing arsen maupun merkuri,
KB:
Every single year.

RS:
Setiap tahunnya.

KB:
Only by revising these documents,
RS:
Hanya dengan melakukan revisi atas dokumen-dokumen ini,

KB:
Do toxicologist have a global valid references [tidak jelas]?

RS:
Toksikologis mempunyai refrensi yang valid mengenai hal tersebut apakah?
KB:
The IPCS mercury volume 1,

RS:
IPCS volume 1,

KB:
Was actually replaced by 3 volume.
RS:
Sesungguhnya digantikan oleh 3 volum,

KB:
1 was on environmental effects,

RS:
Yang pertama adalah mengenai dampak lingkungan,

KB:
One which has been research to in this court before,
RS:
Satunya lagi yang telah diacu dalam sidang ini,
KB:
Is meteor mercury.

RS:
Adalah mengenai meteor merkuri.

KB:
And IPCS number 118,
RS:
Dan IPCS nomor 118,

KB:
Of 1991.

RS:
Tahun 1991

KB:
Is on in organic mercury,
RS:
Adalah mengenai merkuri in organik an organik,
KB:
The IPCS has also under taken 8 very reason review,
RS:
IPCS juga telah melakukan pemeriksaan kembali baru-baru ini,

KB:
In 2003,
RS:
Pada tahun 2003

KB:
This review is not yet formally published,
RS:
Pemeriksaan atau peninjauan ulang ini belum dipublikasi secara formal,

KB:
But it still from the bases of the slide I have presented to you today.
RS:
Tapi merupakan dasar dari slide yang saya tampilkan pada hari ini kepada Anda.

KB:
I hope that is what you need.

RS:
Saya harap ini merupakan apa yang Anda perlukan.

HT:
Belum terlalu jelas.

RS:
It’s not yet clear.

HT:
Kalau ada IPCS di review, artinya?

RS:
If there is an IPCS that is review?

HT:
IPCS tahun 1990 itu mungkin saja sudah direvisi.

RS:
The IPCS of 1990 may had been revised.

HT:
Pertanyaan saya,

RS:
My question,

HT:
Apakah Saksi bisa menjelaskan kepada sidang yang terhormat ini?
RS:
Can you explain to the court?

HT:
Revisi terakhir dari IPCS tahun 1990 itu?

RS:
The latest revision of IPCS 1990?

HT:
Dan apakah Saksi membawanya?

RS:
And did you bring of copy of it?

KB:
At the latest revision,

RS:
Revisi terakhir,

KB:
Is not yet published.

RS:
Belum dipublikasikan.

KB:
But I certainly provide to the court and another revision of 1996.

RS:
Akan tetapi saya tentunya dapat menunjukkan kepada sidang suatu revisi yang dilakukan pada tahun 1996.

KB:
Perhaps Your Honor if I could uses slides to help us.

RS:
Mungkin Pak Ketua Hakim, apakah saya boleh menampilkan slide berikutnya?

HK III:
Silakan.

RS:
Yes.

KB:
First I would like to make quite clear,

RS:
Pertama-tama ingin saya tunjukkan dengan jelas,

KB:
That the fundamental conclusions.

RS:
Bahwa kesimpulan yang mendasar,

KB:
With specific regard to human health.

RS:
Yang khusus berhubungan dengan kesehatan manusia,

KB:
Has not changed,
RS:
Tidak berubah,

KB:
Since 1975.
RS:
Sejak tahun 1975.

KB:
Those studies,
RS:
Penelitian-penelitian itu

KB:
Where based on the Minamata experiences?
RS:
Didasarkan dari pengalaman di Minamata.

KB:
And already the terrible circumstances in IRAK the children were poisoned.

RS:
Keadaan-keadaan yang mengkhawatirkan di IRAK di mana anak-anak kecil teracun, terkena racun.

KB:
In truth for health effect levels,

RS:
Secara nyatanya, untuk konsentrasi tingkatan kesehatan,

KB:
The world has not had any for the out breaks,
RS:
Dunia tidak pernah mengalami gejala,
KB:
Of minamata like deseases

RS:
Penyakit-penyakit seperti penyakit minamata,

KB:
They have however being changes,

RS:
Namun pernah ada perubahan-perubahan,

KB:
With the developing international lecturer,
RS:
Dengan literature internasional yang tengah berkembang,

KB:
Of what are community called references values.

RS:
Mengenai apa yang dikenal sebagai nilai refrerensi.

KB:
For example,

RS:
Sebagai contoh,

KB:
I believe this court has had 8 focus on the number 8.

RS:
Saya percaya bahwa sidang pengadilan ini pernah mengacu pada nilai 8.

HT:
Betul.
RS:
That is correct.

HT:
Karena saya perlu tanyakan ini

RS:
I need to ask this because,
HT:
Oleh karena ada pendapat ahli lain,
RS:
There are another opinion from another expert,
HT:
Yang menyatakan,

RS:
That’s stated,

HT:
Nilai terpaktar merkuri dalam darah,

RS:
The mercury exposure level in blood

HT:
Sebagai angka 8 mg/liter

RS:
As the value of 8 mg/litre

HT:
Karena itu,

RS:
Therefore,

HT:
Ahli tersebut menyimpulkan,

RS:
This expert’s stated or concluded,

HT:
Bila ditemukan kadar merkuri,

RS:
If a concentration of mercury is found,

HT:
Di dalam darah,
RS:
In blood,
HT:
Lebih dari 8 mg/liter,
RS:
Beyond or in excess of 8 mg/liter,
HT:
Dikatakan sebagai,

RS:
It is stated to be,

HT:
Telah terkontaminasi,

RS:
Contaminated,

HT:
Bisa Saudara Saksi Ahli jelaskan?

RS:
Can you please explain to us?

KB:
I’m sorry,

RS:
Saya mohon maaf,

KB:
That is silly nonsense,
RS:
Ini merupakan hal yang nonsen hal yang lucu.

KB:
The first point would have to be, 

RS:
Untuk yang pertama harus,

KB:
The value of 8 isn’t average value.

RS:
Bahwa nilai 8 itu merupakan nilai rata-rata.

KB:
That means that if I took all the people in this room,
RS:
Ini berarti kalau saya mengambil dari seluruh orang yang hadir dalam sidang hari ini,

KB:
And I took all of your blood,

RS:
Dan saya mengambil contoh darah dari semua Anda ini,

KB:
And I analyze it for mercury,

RS:
Dan saya analisa untuk adanya merkuri.

KB:
If we have enough people,

RS:
Jika kita punya jumlah manusia yang cukup,

KB:
And I likely would come out with a number,
RS:
Maka saya mungkin akan mendapat hasil dengan nilai

KB:
Not unlike but not necessarily 8.

RS:
Tidak (ini double negatif).  Yang mungkin tidak jauh dari 8 tapi belum tentu juga 8.

KB:
The reality is that 8 is not average and as this slides says,

RS:
Nyatanya 8 ini merupakan nilai rata-rata dan tampilan in menunjukkan,
KB:
It is from studies in temperature climbed.

RS:
Ini merupakan penelitian yang dilakukan di daerah-daerah yang iklimnya sedang.

KB:
It is studies conducted on people who generally eat metal on their fish.

RS:
Ini merupakan penelitian terhadap masyarakat atau orang yang sedikit mengkonsumsikan ikan.

KB:
And there are no very well relationships.

RS:
Dan sekarang ditunjukkan adanya banyaknya hubungan,
KB:
That gives average values quite different to this number.

RS:
Yang menunjukkan nilai rata-rata yang berbeda dengan nilai ini.

KB:
Particularly in communities consume,
RS:
Khususnya dalam masyarakat yang banyak mengkonsumsi.

KB:
Moderates to high levels of fish,
RS:
Ikan dalam tingkat yang moderat hingga tingkat yang tinggi.

HT:
Sebentar Saksi,

RS:
Wait a minute Witness,

HT:
Bisakah Saksi menunjukkan angka rata-rata?
RS:
Can you show the average value?

HT:
Terhadap penduduk yang rata-rata memakan ikan setiap hari.

RS:
Of community of population that consume fish on a daily bases.

HT:
Apakah juga angka 8 atau di atas 8?

RS:
Is the value 8 or is it about 8?

KB:
I can most certainly show that if [tidak jelas],
RS:
Saya dapat tentunya memperlihatkan hal itu,
KB:
First I will just moved to ranges,

RS:
Pertama saya akan menunjukkan cara 

KB:
Of average values,
RS:
Jarak mengenai nilai rata-rata,

KB:
From more recent work,

RS:
Dari penelitian yang lebih mutakhir,

KB:
That has included at least some moderate fish consumers,

RS:
Penelitian yang lebih terkini atas masyarakat yang menkonsumsi ikan secara moderat.

KB:
These result and you can [tidak jelas] see the regional documents,
RS:
Hasil-hasil ini dapat dilihat dan Anda dapat melihat dokumen aslinya,

KB:
Are WHO documents from 1996,
RS:
Adalah dokumen WHO dari tahun 1996

KB:
And if I could have the next slide please,
RS:
Mohon tampilan slide berikutnya.

KB:
There is a lot of data here,
RS:
Ada banyak data di sini

KB:
But certainly,
RS:
Tetapi sesudah itu

KB:
If we look at mercury,

RS:
Apabila kita melihat merkuri,

KB:
That is the second yellow line below.

RS:
Yaitu garis kuning yang kedua di bawah,

KB:
The levels in blood,
RS:
Tingkat konsentrasi pada darah,

KB:
For average reference,

RS:
Sebagai nilai average acuan, nilai rata-rata acuan,

KB:
Had now moved to between 2 and 20,
RS:
Sekarang telah bergerak menjadi antara 2 hingga 20.

KB:
The number 8 has no special significance,
RS:
Angka 8 sekarang tidak lagi menunjukkan suatu hal yang khusus,
KB:
And none of this numbers,
RS:
Dan tidak ada angka-angka ini,
KB:
Have anything at all to do,
RS:
Mempunyai kaitan apapun dengan,

KB:
With the impacts of human health,

RS:
Dampak terhadap kesehatan manusia.

KB:
The number of human health,

RS:
Angka untuk kesehatan manusia,

KB:
Are well defined,
RS:
Terdefinisikan dengan baik,

KB:
Widely published,

RS:
Dipublikasikan dengan luas,

KB:
And there are much, much higher than this numbers,

RS:
Dan mempunyai nilai yang jauh lebih tinggi dari nilai-nilai ini.

KB:
The level of blood will be 200,
RS:
Tingkat konsentrasi untuk darah adalah 200,
KB:
For the lowest clinical symptom.

RS:
Untuk simptom klinis yang paling rendah,
KB:
The level for hair here,

RS:
Tingkat konsentrasi untuk rambut di sini,

KB:
And I’m sorry about the units,
RS:
Dan maaf untuk ukuran-ukuran unit di sini,

KB:
But I want to you to have the original,
RS:
Tetapi saya ingin Anda mendapatkan yang sesungguhnya,
KB:
Are about 20.000 but not 2000,

RS:
Adalah kira-kira 20.000 dan bukan 2000.

HT:
Sebentar dulu, Saksi.

RS:
Wait a minute, Mr. Expert.
HT:
Ahli tersebut menolak untuk membandingkan data yang ada di negara lain,

RS:
The said experts do not want to compare with data in other countries,
HT:
Dengan kandungan merkuri yang ada pada warga Buyat,

RS:
And the mercury content in the population of Buyat,

HT:
Dengan argumentasi,

RS:
With the argument that,

HT:
Bahwa masing-masing bangsa,

RS:
Each nationality or each nation,
HT:
Penduduk mempunyai daya tahan yang berbeda.

RS:
Have different health resistance,

HT:
Bagaimana menurut pendapat Ahli tentang ini?

RS:
What is your opinion about this?

KB:
That is the most extraordinary statements I have heard in years,
RS:
Ini merupakan suatu hal yang sangat luar biasa yang saya dengar bertahun-tahun.

KB:
To have such an outcome,

RS:
Untuk mendapatkan hasil seperti itu,

KB:
Between people of different countries,

RS:
Antara penduduk dari negara-negara yang berbeda,

KB:
Would required that we have,
RS:
Akan membutuhkan bahwa kita melakukan,
KB:
Entirely different genetic makeup,
RS:
Menunjukkan bahwa kita mempunyai genetika yang berbeda.

KB:
That is no report ever,

RS:
Tidak pernah ada laporan,

KB:
To suggest that we are so different,
RS:
Yang menunjukkan bahwa kita itu sangat berbeda.

HT:
Saya minta kembali tolong…

RS:
I would like you to again please…

HT:
Tampilan nomor 1,

RS:
[tidak jelas] to the slide of the first slide,

HT:
Tentang, bukan itu.

RS:
Not that one.

HT:
Tentang kadar merkuri dalam darah,
RS:
The concentration of mercury in blood,

HT:
Hasil penelitian yang ada selama ini di Indonesia.

RS:
Studies that has been [tidak jelas] so far in Indonesia.

HT:
Polri, WHO slide pertama dari saksi tadi.

RS:
Which WHO, the early slide WALHI also,

HT:
Betul.

RS:
Yes that’s it.

HT:
Kembali kepada statement yang pernah dibuat oleh seorang saksi Saudara Ahli lain,

RS:
Referring to the statement which are state by another expert,

HT:
Yang menyatakan angka referensi 8 dengan menunjukkan IPCS

RS:
Reference of 8 which is indicated by IPCS,
HT:
Tahun 1990.
RS:
Of 1990.
HT:
Saksi sekarang ini di dalam slidenya menunjukkan angka 50 sebagai batas,

RS:
You now indicate 8 number of 50 as a limit mark,
HT:
Bisakah Saudar Saksi, Saudara Ahli,

RS:
Can you expert,

HT:
Menjelaskan dasar penunjukkan angka 50 mg/liter kepada sidang yang terhormat ini?

RS:
Explain to this court the bases of the figure of 50 mg/liter?
KB:
Fine.  If I could just move I will return to another slide, 6.
RS:
Saya akan kalau bisa pindah ke slide berikutnya nomor 6.
KB:
Later first get away from this silly number 8.
RS:
Mari kita pertama-tama keluar dari angka 8 ini.

KB:
8 is just for non fish eating communities,
RS:
8 ini angka ini hanya untuk masyarakat yang bukan pemakan atau pengkonsumsi ikan,

KB:
That was studied before 1988,

RS:
Yang diteliti sebelum tahun 1988,
KB:
As I just indicated…

RS:
Seperti baru saja saya tunjukkan,

KB:
By 1996,

RS:
Hingga tahun 1996,

KB:
That range had changed,

RS:
Jarak angka ini telah berubah,

KB:
To cover ranges from 2 to 20.

RS:
Untuk mencakup jarak angka antara 2 hingga 20.

KB:
This slide shows the reason why.

RS:
Slide ini menunjukkan kenapa.

KB:
As the fish consumption rises, from low,
RS:
Dengan meningkatnya konsumsi ikan dari rendah,
KB:
To medium,

RS:
Ke medium,

KB:
To high,

RS:
Ke tinggi,

KB:
So does the average of all of the studies.
RS:
Demikian juga menunjukkan pengaruhnya kepada nilai rata-rata yang ditunjukkan oleh semua penelitian tersebut,

KB:
You’ll notice that all of this studies,

RS:
Anda dapat memperhatikan bahwa hampir semua penelitian ini 

KB:
Are very research,
RS:
Adalah penelitian yang terkini.

KB:
And even the Brune study,
RS:
Bahkan studi oleh Brune,

KB:
Came out after the publication of the WHO documents.
RS:
Hasilnya keluar setelah publikasi dokumen WHO.

KB:
I questionably the more fish you eat,

RS:
Sudah tidak perlu ditanyakan lagi bahwa makin banyak,
KB:
On average the more mercury you expect in blood.
RS:
Makin banyak orang mengkonsumsi ikan, makin besar nilai konsentrasi mercury.

HT:
Siapa itu Brune, itu?

RS:
Who is Brune?

KB:
This gentleman here.

RS:
Orang ini.

KB:
Conducted studies,

RS:
Melakukan penelitian,

KB:
At all different levels of fish consumption,

RS:
Di berbagai macam konsumsi ikan.

KB:
You will see from the color, here he is,

RS:
Dari warna ini, Anda melihat di sini dia ada di sini, di sini,

KB:
So I do not need to return,

RS:
Jadi saya tidak perlu kembali,
KB:
To this particular slide again,

RS:
Ke slide yang ini,

KB:
Can I also point out?

RS:
Apakah saya boleh menganjurkan?

KB:
That’s both the police stated average,
RS:
Data rata-rata dari polisi

KB:
And the DepKes health audits,

RS:
Dan audit kesehatan oleh DepKes,

KB:
Just part of the people of Buyat Bay,
RS:
Bahwa masyarakat di Teluk Buyat,
KB:
As moderate fish eater.  They are here.
RS:
Sebagai penduduk yang mengkonsumsikan ikan secara moderat.  Mereka di sini.

KB:
Now to finish my response to your questions,

RS:
Untuk menyelesaikan respon saya atas pertanyaan Anda,

KB:
If I can go to 9,
RS:
Tolong ke nomor 9,

KB:
These levels here,

RS:
Konsentrasi di sini,

KB:
Basically have not changed,
RS:
Secara mendasar tidak berubah.

KB:
Since 1971.

RS:
Sejak tahun 1971.

KB:
When there was a major swedish…

[rekaman terhenti]

RS:
…Angka-angka ini, this number have?

KB:
Have been define…
RS:
Angka-angka ini berasal dari..

KB:
This at the fifty…

RS:
Angka 50 ini?

KB:
Is from two very very carefully conducted…

RS:
Berasal dari penelitian yang sangat berhati-hati...
KB:
WHO sponsored…

RS:
Penelitian yang disponsori oleh WHO.

KB:
Longitude know studies…

RS:
Longi…

KB:
Over many years…
RS:
Study longitude, yang dilakukan selama bertahun-tahun.

KB:
In high fish consuming population…
RS:
Dalam penduduk yang mengkonsumsikan ikan-ikan dalam tingkatan yang tinggi

KB:
and the [sociel] and [fero] islands…

RS:
di [sociel] and [fero], kepulauan [sociel] dan kepulauan [fero],

KB:
They looked at the lowest possible…
RS:
Mereka melihat dari angka yang terendah mungkin...
KB:
Effects on new born children
RS:
Dampak terhadap bayi yang baru lahir.

KB:
They looked at several behavior changes…
RS:
Mereka meneliti perubahan perilaku yang sangat sensitif, yang sangat kecil.
KB:
And below that number of 50.

RS:
Dan di bawah angka 50 itu.
KB:
There was no affect on any child.

RS:
Tidak ada dampak terhadap anak.

KB:
In the very very large study groups.

RS:
Dalam kelompok studi yang besar.
KB:
This children were observed.

RS:
Anak-anak ini diamati

KB:
From 0 to 10 years of age.

RS:
Dari umur 0 hingga 10 tahun.

KB:
They are unquestionably.

RS:
Mereka sudah tidak perlu ditanyakan lagi

KB:
They most sensitive population.

RS:
Merupakan penduduk yang sangat sensitive.

KB:
The summary is.

RS:
Kesimpulannya adalah.

KB:
WHO does not believe…

RS:
WHO tidak percaya bahwa…

KB:
That there are any…

RS:
Ada…

KB:
Health affects whatsoever…

RS:
Tidak percaya ada dampak kesehatan apapun…

KB:
At levels below 50.
RS:
Pada konsentrasi darah

KB:
ppb.

RS:
50 ppb.

KB:
Thank you.

HT:
Baik satu lagi pertanyaan dari saya.

RS:
Good, thank you, one more question from me.

HT:
Ahli tersebut memang mengakui bahwasanya...
RS:
The expert recognized acknowledge that the…

HT:
pada keadaan kandungan total merkuri...
RS:
At the concentration of mercury level of…

HT:
Dalam darah...

RS:
In blood

HT:
Antara...

RS:
From…

HT:
8 sampai 1390…

RS:
A range 

HT:
13 atau 14?

RS:
A range from 8 to 13 or 14

HT:
Kondisi pasien?

RS:
The condition of a patient…

HT:
Belum menunjukkan…

RS:
Does not yet indicate…

HT:
Gejala gangguan kesehatan,

RS:
A health problem,

HT:
Akan tetapi,

RS:
However,

HT:
Menurut Ahli tersebut,

RS:
According to that expert,

HT:
Logam merkuri bersifat akumulasi dalam tubuh,

RS:
Mercury has a character, characteristic of accumulation,

HT:
Karena itu harus dihindari,

RS:
Therefore it must be avoided,

HT:
Karena dapat,

RS:
Because it could,

HT:
Menimbulkan gangguan gejala sistem saraf...
RS:
It could cause,

HT:
Seperti keadaan Minamata.

RS:
It could cause a disturbance in the neural system such as _______ that occurred in Minamata.

HT:
Bisa Saksi menjelaskan kepada kami, sidang yang terhormat ini,
RS:
Can you, can you explain at this court?

HT:
Untuk apa pengertian berakumulasinya merkuri di dalam tubuh?

RS:
What is the meaning of accumulation of a mercury in the human body?

KB:
Again, I am sorry to keep doing this wrong but again could I have your permission to use the slide?

RS:
Maaf lagi, lagi, Yang Mulia, apakah saya diijinkan untuk menggunakan slide lagi?

HK III:
Silakan.

RS:
Yes, please proceed.

KB:
Let for a moment as used simple logic.

RS:
Mari kita, untuk waktu yang singkat ini menggunakan logika yang sederhana,
KB:
If mercury get nothing about bio accumulate,

RS:
Kalau merkuri tidak mempunyai dampak apapun kecuali mengakumulasi,

KB:
Then how could you possibly measure it in your hair?

RS:
Bagaimana anda dapat mengukurnya di dalam rambut anda?

KB:
Or in your urine?

RS:
Atau bahkan dalam air seni anda?

KB:
This is mercury that has left the body,

RS:
Ini menunjukan merkuri yang telah keluar dari badan manusia,
KB:
The truth is,

RS:
Sesungguhnya,

KB:
That the mercury that you take today,

RS:
Mercury yang ada konsumsi hari ini,
KB:
Into your system,
RS:
Ke dalam sistem badan anda,
KB:
Will be gone,

RS:
Akan hilang,

KB:
Within 12 months,

RS:
Dalam waktu 12 bulan,

KB:
The arsenic you take into your system today,

RS:
Mutasi arsenik dalam badan anda hari ini,
KB:
From the prawns we ate last night,

RS:
Dari udang yang kita makan tadi malam,
KB:
Will be cleared from your system,

RS:
Akan dibersihkan dari sistem badan Anda,
KB:
For the organic within a couple of days,

RS:
Untuk arsenik yang organik akan dibersihkan dalam beberapa hari,

KB:
And for the inorganic within 40 days,

RS:
Untuk yang unorganik dalam waktu 40 hari,
KB:
If I give the opposite example,

RS:
Apabila saya memberikan contoh yang berlawanan,

KB:
Then for those of us who smoke,

RS:
Maka bagi kita yang merokok,
KB:
Then cadmium,

RS:
Maka cadmium,

KB:
Will stay in our bodies all our life,

RS:
Akan tinggal di badan kita sepanjang hidup kita,
KB:
But this is not true for mercury or arsenic,

RS:
Tetapi hal ini tidak demikian untuk merkuri maupun arsen,

HT:
Saya interrupt sebentar Saksi,

RS:
I would like to interrupt, Witness,

HT:
Saya, contoh yang paling gampang saja.

RS:
I just want to give a simple example.

HT:
Dalam satu keluarga,

RS:
In one family,

HT:
Dengan model makan yang sama,
RS:
With a consumption model which is the same,

HT:
Anak umur 5 tahun,

RS:
A child of 5 years old,

HT:
Anak umur 10 tahun,

RS:
A child of 10 years old,

HT:
Anak umur 15 tahun,

RS:
A child of 15 years old,

HT:
Ayah umur 40 tahun,

RS:
A father of 40 years old,

HT:
Ibu umur 38 tahun,

RS:
And a mother of 38 years old,

HT:
Secara logika,

RS:
Logically,

HT:
Kalau seandainya merkuri tersebut tersimpan di dalam tubuh,

RS:
That mercury is accumulated in the body,

HT:
Logikanya makin tua umur seseorang,

RS:
Logically then as one ages,

HT:
Maaf kaki Saksi.

RS:
Your legs, please.

HT:
Logikanya saya ulangi,

RS:
Logically,

HT:
Makin tua umur seseorang,

RS:
The older one gets,

HT:
Makin tinggi kadar merkuri di dalam darah orang tersebut,

RS:
The higher the mercury levesl in that person,

HT:
Apakah itu betul?

RS:
Is this correct?

KB:
I am sorry to say that is, that is foolish.

RS:
Saya, maaf saya harus mengatakan bahwa hal ini tidak benar.

KB:
Once, once,

HT:
Bagaimana yang benarnya?

RS:
What is the correct one?

KB:
Once a child is eating the same kind of food as its parents,

RS:
Sekali anak mengkonsumsikan makanan sama dengan orang tuanya,
KB:
Then allowing for small differences in their consumption for their weight,

RS:
Maka dengan memperhatikan perbedaan berat badannya,
KB:
i.e. the children need more,

RS:
Yaitu bahwa anak-anak perlu makanan yang lebih banyak dari orang tuanya,
KB:
That they eat to grow,

RS:
Karena mereka perlu untuk tumbuh,
KB:
But once a child is about 3 years of age,

RS:
Tetapi sewaktu seorang anak berumur 3 tahun,

KB:
The levels of mercury and arsenic,

RS:
Maka konsentrasi dari merkuri dan arsen,
KB:
In that child,

RS:
Dalam anak itu,

KB:
Will be the same as it 5 years old or 10 years old,

RS:
Akan sama dengan saudara kandungnya yang berumur 5 tahun, 10 tahun,
KB:
Or its mother and father,

RS:
Bahkan juga sama dengan orang tuanya, Bapak dan Ibunya.

KB:
There is no bio accumulation,

RS:
Tidak ada akumulasi bio,

KB:
In the way of which you have described to me,

RS:
Seperti apa yang telah anda paparkan kepada saya baru-baru ini, barusan.

HT:
Baik.

RS:
Excellent.

HT:
Pertanyaan terakhir dari saya.

RS:
My final question.

HT:
Secara normal manusia hidup,

RS:
Normally, a human being,

HT:
Apakah merkuri dan arsen itu ada di dalam tubuh manusia yang normal?

RS:
Does mercury and arsen appear in the hu, a human, a normal human body?

HT:
Atau,

RS:
Or,

HT:
Apakah merkuri atau arsen itu harus dihapus se, dihapus sehingga tidak ada di dalam tubuh manusia normal?

RS:
Whether arsenic or mercury has to be cleaned up, or deleted or taken out of a human body?

KB:
That is quite simple.

RS:
Ini sesungguhnya sederhana saja.

KB:
Every human from the moment a birth,

RS:
Setiap manusia dari sejak lahir,
KB:
Has some arsenic and mercury in their body,

RS:
Mempunyai kandungan arsen atau merkuri dalam badannya,
KB:
One of the classic ways of measuring mercury,

RS:
Cara pengukuran yang paling umum dan paling klasik adalah,
KB:
Is in the placenta cord,

RS:
Dalam tali plasenta,

KB:
Between mother and baby,

RS:
Antara ibu dengan bayinya,
KB:
There is no lockage of mercury transfers,

RS:
Tidak ada keterkaitan atau tidak ada pengunci antara, tidak ada pengunci terhadap pertransferan,
KB:
Between mother and new born child,

RS:
Antara Ibu dengan anak yang baru dilahirkannya,
KB:
By the time a child is 3 years of age,

RS:
Ketika seorang anak berumur 3 tahun,
KB:
As I said before,

RS:
Seperti telah saya sampaikan sebelumnya,

KB:
They are in equilibrium,

RS:
Anak itu dalam jumlah yang sama dengan,

KB:
And only long term changes in diet,

RS:
Dan hanya perubahan jangka panjang dalam pola konsumsi,
KB:
Will make a difference,

RS:
Akan membuat angka-angka yang berbeda,

KB:
For mercury,

RS:
Untuk merkuri,

KB:
That change will be changes in the amount of fish.

RS:
Perubahan itu diakibatkan oleh konsumsi ikan.

KB:
For arsenic,

RS:
Untuk arsen,

KB:
It will large depend on the drinking water,

RS:
Hal itu, hal itu sebanyak mungkin akan dipengaruhi oleh air minum,
KB:
And whether the diet consist large of rice,

RS:
Dan apakah pola konsumsinya itu lebih sebagian besar didasarkan pada konsumsi beras atau nasi,
KB:
In country where rice is the a dominant stable food,

RS:
Di negara di mana nasi merupakan makanan utama,
KB:
I would expect at least half,

RS:
Saya perkirakan bahwa setengahnya,

KB:
of their un-organic all arsenic,

RS:
Dari seluruh arsen yang anorganik,
KB:
To come from their daily rice,

RS:
Akan berasal dari nasi yang dikonsumsinya sehari-hari,
KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

HT:
Terima kasih.

RS:
Thank you.

HT:
Rekan saya mau melanjutkan.

RS:
Perhaps my colleague will ask question.

HK III:
Sudah cukup.

PS:
Masih ada sedikit tidak terlalu banyak Yang Mulia.

RS:
I have some questions.

PS:
Tidak sampai matahari terbenam.

RS:
Not, not until the sun.  It won’t last until the sunsets.

PS:
Atas izin Majelis yang saya hormati kami lanjutkan pertanyaan,
RS:
Honorable court, I would like to continue with my questions,

PS:
Saudara Ahli, tadi sudah menyinggung tentang hasil penelitian Mineshi Sakamoto Ph.D.

RS:
Expert Witness, you touch the point the studies by Dr. Sakamoto,

PS:
Bagaimana hubungan sehingga Saudara mempunyai atau mendapat akses dengan yang bersangkutan,
RS:
What is your relationship with him that you have access to his information?

KB:
I have had a long working professional relationship with.

RS:
Saya mempunyai hubungan pekerjaan dan profesional dengan dia,
PS:
Apakah di dalam pengetahuan Saudara dan yang Saudara sebutkan tadi berdiskusi dengan Sakamoto?
RS:
In your knowledge and on prompt your discussion with Dr. Sakamoto?

PS:
Juga diberitahukan dalam tujuan apa Sakamoto melakukan penelitian?

RS:
In what for what purpose that Dr. Sakamoto carried out his study?

PS:
Di Buyat.

RS:
At Buyat.

KB:
Dr. Sakamoto was asked to come to Indonesia,

RS:
Dr. Sakamoto diminta untuk ke Indonesia,

KB:
By the Wealth of Health of Organisation,

RS:
Oleh Badan Kesehatan Dunia WHO,
KB:
Jakarta.

RS:
Jakarta.

KB:
on behalf of the Ministry of Health of Indonesia,

RS:
atas nama Departemen Kesehatan Republik Indonesia,

KB:
Specifically to try to resolve,

RS:
Khususnya untuk mencoba menyelesaikan,

KB:
All of the contra racy for health,

RS:
Perselisihan mengenai kesehatan,
KB:
At Buyat.
RS:
Di Buyat.

KB:
WHO responded by bringing Dr. Sakamoto.

RS:
WHO menanggapi dengan mendatangkan Dr. Sakamoto.
KB:
To Buyat Bay.

RS:
Ke Teluk Buyat.

KB:
I…

PS:
Ya silahkan lanjut, please.

RS:
Yes please proceed.

KB:
I have been to his laboratories in the past,

RS:
Saya di waktu yang lalu pernah mendatangi laboratoriumnya,
KB:
I have worked and had him analysed samples for me,

RS:
Saya pernah bekerja dengan nya dan pernah meminta untuk menganalisa contoh-contoh atau sampel untuk saya,
KB:
His analyses have been cross checked with other laboratories,

RS:
Dan hasil analisanya dari Dr. Sakamoto per, juga dicek ulang oleh laboratorium lainnya,
KB:
The results of mercury analyses by Minamata.

RS:
Dan hasil analisa oleh Minamata.
KB:
Are the highest quality,

RS:
Adalah hasil analisa dengan kualitas yang tertinggi,

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

PS:
Di dalam laporan Sakamoto yang sudah diperlihatkan Rekan saya dan Saudara mendukungnya?
RS:
In the report that has, in the report by Dr. Sakamoto which has been shown to you and you have supported it.

PS:
Disebutkan bahwa…

RS:
And it stated that…

PS:
Pekerjaan itu dilakukan untuk Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)...
RS:
The work was done for WHO…

PS:
Pertanyaan saya,

RS:
My question,

PS:
Apakah kesimpulan dan hasil studi ini juga menjadi hasil studi WHO,

RS:
Whether the conclusion of the study also became the conclusion of the study by the WHO,

KB:
Off course.

RS:
Sudah tentu.

KB:
Dr. Sakamoto is WHO’s consultant.

RS:
Sudah tentu, Dr. Sakamoto adalah konsultan dari WHO.
PS:
Bagaimana yang Saudara Saksi tahu, Ahli tahu karena Sakamoto juga datang berdasarkan permintaan Menteri Kesehatan?

RS:
How would you know because came here at the request of the Minister of Health?

PS:
Apakah dengan demikian hasil dari penelitian Dr. Sakamoto juga merupakan hasil penelitian pihak yang memintanya yaitu Departemen Kesehatan?

RS:
Looking at this, this does mean the result of the study is also the result of the study by the Department of Health?

KB:
Yes, it certainly does.

RS:
Ya, ini memang demikian.

KB:
These are collaborative,

RS:
Ini merupakan kerja sama,

KB:
Between WHO,

RS:
Antara WHO,

KB:
And the Ministry of Health,

RS:
Dengan Departemen Kesehatan,
KB:
And the Minamata Institute,
RS:
Dan Minamata Institut,
KB:
I do not wish to confuse with a new concept,

RS:
Saya tidak ingin membuat bingung dengan suatu konsep baru,
KB:
But the Minamata Institute,

RS:
Tetapi Minamata Institut,

KB:
Has for many many years,

RS:
Sudah bertahun-tahun,

KB:
Being formally recognised,

RS:
Secara formal diakui,

KB:
As a WHO collaborating center,

RS:
Sebagai pusat kerjasama WHO,

KB:
For mercury and minamata disease.

RS:
Untuk merkuri dan penyakit minamata.

PS:
Baik.

RS:
Cool.

PS:
Pertanyaan saya ke topik lain.

RS:
Another topic which I would like to ask a question,

PS:
Apakah Saudara Ahli mengenal Prof. Dr. Haryoto?

RS:
Do you, Expert Witness, know Prof. Dr. Haryoto?

PS:
Kusno Putranto,

RS:
Kusno Pusanto,

PS:
Dari Universitas Indonesia,

RS:
From the University of Indonesia,

KB:
I consi, I know him well, I consider him a close colleague,

RS:
Saya dapat mengatakan bahwa,
PS:
Apakah...
RS:
Saya mengenal dia dengan baik dan dia merupakan rekan dekat saya,
PS:
Apakah Saudara Saksi atau Ahli tahu bahwa Dr. Haryoto,
RS:
Do you, Expert Witness know that Dr. Haryoto,

PS:
Pernah melakukan audit kesehatan masyarakat di Teluk Buyat dan Ratatotok?

RS:
Has conducted a, audit, a health audit on the population of Buyat and Ratatotok?

KB:
Yes, I was at the meeting where he presented the study outcome in Manado.

RS:
Ya, saya hadir dalam pertemuan yang me, dimana dia mempresentasikan hasil dari studi tersebut.

PS:
Pada tanggal,

RS:
Di Manado.

PS:
6 Mei 2005,

RS:
On May 6th 2005,

PS:
Sekelompok ahli,

RS:
A group of experts,

PS:
Di Universitas Indonesia,

RS:
At the University of Indonesia,

PS:
Terdiri dari Prof. Haryoto,

RS:
Consisting of Prof. Haryoto,

PS:
Dari Universitas Indonesia,

RS:
From the University of Indonesia,

PS:
DR. dr. Rahmadi Purwana,

RS:
DR. dr. Rahmadi Purwana,

PS:
Dari Universitas Indonesia,

RS:
From the University of Indonesia,

PS:
Bambang Wispriyono,

RS:
Bambang Wispriyono,

PS:
PhD. dari Universitas Indonesia,

RS:
PhD from the University of Indonesia,

PS:
DR. rer. nat. Budiawan,

RS:
Doctor,

PS:
Dari Universitas Indonesia,

RS:
DR. rer. nat. Budiawan from the University of Indonesia,

PS:
Dr. Triyunismiko Msc. dari Universitas Indonesia,

RS:
Dr. Triyunomenko Msc. from the University of Indonesia,

PS:
Prof. Dr. J. Umboh M.S,
RS:
Prof. Dr. J. Umboh M.S,
PS:
Dari Universitas Sam Ratulangi,
RS:
From the University Sam Ratulangi,

PS:
DR. Joy Rattu PhD dari Universitas Sam Ratulangi,
RS:
DR. Joy Rattu PhD from University Sam Ratulangi,

PS:
Dr. B. Simantiri dari Universitas Sam Ratulangi,
RS:
Dr. D.I Mantiri from University of Sam Ratulangi,

PS:
Prof. DR. Dr. K.R.P Adi Heru Husodo,

RS:
Prof. DR. Dr. R.A.T can you repeat that?

PS:
Heru Husodo,
RS:
Heru Husodo,
PS:
Dari Universitas Gajah Mada,
RS:
From the University of Gajah Mada,

PS:
Prof. DR. Dr…

RS:
Prof. DR. Dr…

PS:
J. Mukono Mph,

RS:
J. Mukono Mph,
PS:
Dari Universitas Airlangga,
RS:
From the University of Airlangga,

PS:
Enggak ada pengindahan di sini,
RS:
Its long,

PS:
Menyimpulkan dan memberi keterangan pers,

RS:
Came to conclusion and gave a press release,

PS:
Salah satunya berbunyi sebagai berikut,
RS:
One of which is as follows,

PS:
Huruf D…

RS:
Point D…

PS:
Belum cukup bukti untuk menyimpulkan,

RS:
That there is insufficient evidence,

PS:
Bahwa prevalensi beberapa penyakit,

RS:
The prevalence of certain diseases and,

PS:
(neuropati…

RS:
(neuropathy…

PS:
Limpoma,
RS:
Lymphoma,
PS:
Dan dermatitis),
RS:
and dermatitis),

PS:
Di wilayah studi,

RS:
In the research area,

PS:
Disebabkan karena logam berat hg, As, dan sb…

RS:
Was caused by heavy metals mercury, arsenic and apa?

PS:
Sb,

RS:
Sb, antimony,

PS:
Pertanyaan saya, apakah hasil penelitian ini,

RS:
My question, does the result of the study,

PS:
Yang dibawakan oleh Prof. Haryoto,
RS:
Which was presented or delivered by Prof. Haryoto,

PS:
Ketika melakukan penelitian di Teluk Buyat yang Saudara ketahui?

RS:
Was the one that was carried out in Buyat Bay that you know?

KB:
Yes.

RS:
Ya, betul.

PS:
Terima kasih.

RS:
Thank you.

PS:
Terakhir,

RS:
Finally, question,

PS:
Jika tadi Saudara Ahli telah memberikan keterangan sebaik-baiknya,
RS:
You earlier gave a, an excellent information,

PS:
Sesuai dengan sumpah Saudara,

RS:
Include, in line with the oath that you talked,

PS:
Menyatakan di depan sidang yang terhormat ini,
RS:
In which that you state that before this court,

PS:
Tidak ada hubungan antara kesehatan masyarakat Buyat Pantai,
RS:
There is no correlationship between the health of the population at Buyat Pantai,

PS:
Dengan keracunan logam berat,
RS:
And, heavy metal poisoning or heavy metal intoxication,

PS:
Saya mengartikannya bahwa faktanya demikian,
RS:
I interpret the mean as follows.

PS:
Pertanyaan saya,

RS:
O, I interpret the mean as that is, as it is…

PS:
Pertanyaan saya,

RS:
My question,

PS:
Jika berdasarkan data-data yang Saudara Ahli tahu,
RS:
If based from the data that you know,

PS:
Dari hasil penelitian orang lain,

RS:
From the studies done by other people,

PS:
Maupun penelitian Ahli sendiri,

RS:
And the studies which you were, you made,

PS:
Dihubungankan dengan literatur-literatur tentang pencemaran lingkungan,
RS:
In relation to literature on environmental pollution,

PS:
Apakah Ahli melihat suatu atau menemukan sesuatu pesan,

RS:
Do you see anything or do you any message,

PS:
Untuk sanggup menyatakan,

RS:
To be able to state,

PS:
Bahwa besok,

RS:
That tomorrow,

PS:
Lusa,

RS:
The day after tomorrow,

PS:
Minggu depan,

RS:
Next week,

PS:
Atau hari-hari yang akan datang,
RS:
Or in the coming days,

PS:
Keadaan di masyarakat Buyat yang Saudara lihat tersebut akan terjadi,
RS:
The condition,

PS:
Gangguan kesehatan,

RS:
The condition of the population of Buyat will be affected with health problems,

PS:
Dari akibat keracunan logam berat?
RS:
From heavy metals of intoxication or poisoning?

PS:
Silakan jawab.

RS:
Please answer.

KB:
Thank you.

RS:
Terima kasih.

KB:
From all of the data, of all studies conducted today,

RS:
Dari semua data, dari penelitian yang telah dilakukan hingga saat ini,

KB:
It is quite clear,

RS:
Cukup jelas,

KB:
That the level of mercury and arsenic,

RS:
Bahwa tingkat konsentrasi merkuri dan arsen,
KB:
In this communities,

RS:
Dalam masyarakat-masyarakat ini,

KB:
Is no different,

RS:
Tidak berbeda,

KB:
To other parts of Indonesia or the world.

RS:
Dengan masyarakat-masyarakat di bagian-bagian lain di Indonesia maupun di dunia ini.

KB:
The levels of this a mercury and arsenic,

RS:
Tingkat konsentrasi mercury and arsen,
KB:
In fish and other sea food,

RS:
Dalam ikan dan makanan laut lainnya,
KB:
Again is no different,

RS:
Lagi-lagi tidak berbeda,

KB:
To that in control sites in Sulawesi,

RS:
Dengan situs-situs yang terkontrol di Sulawesi,
KB:
Or from the Jakarta fish market,

RS:
Atau dari pasar ikan di Jakarta,
KB:
At this point that there is no evidence in whatsoever,

RS:
Pada titik ini tidak terlihat bukti apapun,
KB:
That a very conservative and high safety margin,

RS:
Bahwa tingkat keamanan yang tinggi,
KB:
When compared to WHO,

RS:
Bila dibandingkan…

[Rekaman terhenti]

KB:
…In summary,
RS:
Ringkasnya?

KB:
No.
RS:
Tidak.

PS:
Terima kasih Saudara Ahli.  Pertanyaan kami cukup Yang Mulia, barangkali ada pertanyaan dari pihak lain.

RS:
Thank you Expert Witness, Your Honor that  is, that is conclude my question.
HK III:
Kami persilakan kepada JPU, kalau mau mangajukan pertanyaan.
RS:
I allow to the Prosecution to ask the questions.
J2:
Baik, terima kasih Majelis Hakim Yang Mulia.  Pertanyaan kepada Saksi atau Ahli akan kita lanjutkan.

RS:
Thank you Panel of Judges, we will continue with our questioning of the Expert Witness.

J2:
Bahwa tadi Saudara Saksi atau Ahli sudah menjelaskan riwayat hidup dan pekerjaan Saudara.
RS:
On earlier mentioned describe your curriculum vitae and your occupation.
J2:
Yang ingin saya tanyakan adalah…

RS:
What I would like to ask…

J2:
Pada saat Saudara mengeluarkan hasil penelitian...
RS:
When you issued the result of your study…

J2:
Dan juga Saudara menandatangi rumusan hasil seminar internasional...
RS:
And when you sign the formulation of the conclusion of the international seminar…
J2:
Posisi Saudara apakah selaku peneliti independent,

RS:
Your position there is whether you work an independent researcher,
J2:
Mewakili atau representasi dari WHO,

RS:
As report as a representative of WHO,
J2:
Atau selaku badan atau lembaga lain diluar keduanya?

RS:
Or as a person of neither of them out side this two?

J2:
Kami minta penjelasan kepada Saudara Saksi atau Ahli.
RS:
I seek your explanation Factual or Expert Witness.
KB:
I terminated my position with WHO in Indonesia,
RS:
Saya mengakhiri jabatan saya dan pekerjaan saya di WHO Indonesia,

KB:
At the beginning of 2000.
RS:
Pada awal tahun 2000.

KB:
I certainty would never perform,
RS:
Saya sudah tentu tidak akan menunjukkan,

KB:
To attend any meeting,
RS:
Bahwa saya akan menghadiri pertemuan apapun,

KB:
Suggesting that I am still an employee,
RS:
Yang menunjukkan bahwa saya merupakan karyawan,

KB:
This is forbidden within WHO regulation,
RS:
Hal ini dilarang oleh peraturan WHO,

KB:
And a position I fully agree with,
RS:
Hal mana saya setuju dengan sepenuhnya,

KB:
I was attending the Manado meeting as,
RS:
Saya menghadiri rapat atau pertemuan di Manado itu sebagai,

KB:
As a totally independent consultant,
RS:
Konsultan yang independent sepenuhnya,

KB:
At the interpretation of the organizing committee,

RS:
Atas undangan organizing committee,
J2:
Baik.

RS:
Okay.
J2:
Apakah pendapat atau keterangan Saksi atau Ahli yang Saudara sampaikan saat ini?
RS:
Is the information or explanation that you are giving now as a Factual Witness or an Expert Witness at this moment?
J2:
Adalah merupakan pendapat dari,

RS:
Is an opinion of,
J2:
Peneliti Independen,

RS:
An Independent Researcher,

J2:
Atau Konsultan Independent?

RS:
Or an Independent Consultant?
KB:
I am sorry perhaps we lost something in translation,

RS:
Maaf mungkin ada yang hilang dalam penerjemahan,

KB:
I am an independent consultant that conduct research,
RS:
Saya merupakan consultant independent yang melakukan riset,

KB:
That is the nature of my work,
RS:
Inilah sifat dari pekerjaan saya,

KB:
I am sorry if I have may misunderstood your question,
RS:
Maaf bila saya salah faham dalam memahami pertanyaan Bapak.

J2:
Ya.  Maksud saya begini Saudara Saksi atau Ahli,
RS:
This is what I meant,
J2:
Penjelasan menurut pendapat Saudara Ahli dan juga dituangkan juga di dalam seminar internasional itu,
RS:
From your explanation which was also quoted in the International Seminar,
J2:
Apakah itu merupakan pendapat Saudara Ahli selaku Konsultan Independen,
RS:
Were the conclusions made by you as an independent consultant,
J2:
Atau pendapat Ahli mewakili atau selaku representasi dari WHO,

RS:
Or you as a representative of WHO,
KB:
I am sorry Your Honor, this is the same answer to the question before the last one,
RS:
Maaf Yang Mulia…

KB:
I am not…

RS:
Jawaban saya sama dengan sebelumnya…

KB:
Representing WHO here or anywhere else,
RS:
Saya tidak mewakili WHO di sini maupun di tempat lain,

KB:
However, I am with great pleasure closely with association,
RS:
Namun demikian saya dengan baik tetap mempunyai hubungan yang baik dengan WHO,

J2:
Baik.  Karena dari awal Saudara Saksi sama Ahli dijelaskan oleh tim Penasehat Hukum adalah dari WHO, jadi ini perlu kami tegaskan juga,
RS:
Because from the beginning you were presented by the Defense Counsel as a Witness an Expert Witness that as representative of WHO, this is what need to be clear,
J2:
Jadi kalau sudah dijelaskan...

LMPP:
Majelis Hakim yang terhormat...

HK III:
Boleh.

LMPP:
Barangkali pertanyaan yang terakhir ini, mungkin perlu diluruskan.

RS:
May be on the last question, this need to be clarified.

LMPP:
Dari awal sampai akhir kita tidak pernah memberikan pernyataan seperti yang dikatakan oleh JPU, namun seperti apa yang tulis [tidak jelas].
RS:
From the beginning to end we had never make statement as presented by the Prosecution…
J2:
Jadi kalau kita ingat pada penundaan sidang...
RS:
We can look at the postponement of the court session,
HK III:
Beginilah, pokoknya sekarang kita tahu bahwa dia adalah independen gitu bukan mewakili WHO,

RS:
We know for now that he is independent not representing WHO,

HK III:
Lanjut aja kalau ada pertanyaan,

RS:
Please proceed.
J2:
Iya.  Baik terima kasih pertanyaan kami lanjutkan.

RS:
Thank you we continue with our question,
J2:
Apakah Saudara Saksi atau Ahli ini, pernah secara langsung melihat atau berinteraksi dan melakukan penelitian kepada warga di Buyat Pantai,

RS:
Have you as a Factual Witness or an Expert Witness have visited or been to, or interact with people at Buyat Pantai,
PS:
Yang Mulia, kalau memang toh ada supaya tidak terkesan bahwa mengulang-ulang pertanyaan, mungkin ada spesifik lain itu berinteraksi itu banyak,

RS:
Your Honor, so there is no repetition can as possible to amendment…

PS:
Berhubungan badanpun interaksi, jadi mana berinteraksi ini supaya tidak menimbulkan bias jawaban dari…

RS:
So the witness would not be confused,
PS:
Saksi ini.  Mohon kalau memang JPU punya pertanyaan yang spesifik jangan [tidak jelas],
HK III:
Jadi lebih spesifik lagi pertanyaan apalah bertemu langsung dengan masyarakat Buyat Pantai apa gimana,
J2:
Melihat, bertemu langsung dan melakukan penelitian terhadap warga Buyat yang mengalami benjol-benjol,

RS:
Visiting or interaction with the population of Buyat that has lumps,
J2:
Mengaku gatal-gatal,
RS:
That experience itchiness,
J2:
Dan mengaku kram-kram,

RS:
And claim to have body crams,
KB:
Your Honor…
RS:
Yang Mulia…

KB:
There are two parts to this questions,
RS:
Ada 2 bagian dari pertanyaan ini,

KB:
Part one is, have I visited Buyat,
RS:
Pertanyaan pertama atau bagian pertamanya…

KB:
The answer is yes,
RS:
Adalah apakah saya pernah mengunjungi Buyat dan jawabannya adalah ya,

KB:
The second part of the question is, have I in some manner,
RS:
Bagian kedua adalah apakah saya dengan cara yang tertentu,

KB:
Undertaking the examination of individual people,
RS:
Ikut serta atau melakukan langsung pemeriksaan atas orang-orang secara individual,

KB:
For lumps, itchiness or other medical condition,

RS:
Untuk pertumbuhan atau gatal-gatal atau kondisi lainnya,

KB:
I am sure that the Prosecution Attorney,
RS:
Saya yakin JPU,

KB:
Is fully aware that I am not registered Medical Doctor in Indonesia,
RS:
Memahami dengan jelas bahwa saya bukanlah dokter medis yang terdaftar di Indonesia,

KB:
And to have undertaken such examination,
RS:
Dan untuk melakukan pemeriksaan sedemikian,
KB:
Would be a totally unethical,
RS:
Merupakan hal yang sangat tidak etis,
KB:
In addition to that,
RS:
Dan sebagai tambahan dari hal ini,
KB:
It is not within my normal range of competent,
RS:
Ini pekerjaan demikian atau kegiatan demikian bukan dalam kompetensi saya,
KB:
Thank you Your Honor.
RS:
Terima kasih Yang Mulia.

HK III:
Jadi dia bukan dokter yang diakui di Indonesia.

RS:
So it was stated that....

J2:
Baik.  Itu berhubungan dengan penjelasan Saudara Saksi ataupun Ahli terdahulu yang menyatakan bahwa Saudara tidak secara langsung tapi berdasarkan kajian penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh orang lain.

RS:
That is in relation with other witness that you are only are indirectly and did not do a research by yourself.

PS:
Minta diluruskan Yang Mulia, sedengar saya dari tadi ada tindakan itu tetapi kerjasama dengan UNSRAT.  Tetapi itu kalau memang tidak jelas mari kita minta kembali keterangan dari Saksi, jadi supaya tidak bias atau [tidak jelas].
RS:
[tidak jelas] it was not do it, it cooperation with UNSRAT.  So that this is clear.  Excuse me, you have to ask, you have to ask.
J2:
Saya lanjutkan berdasarkan keberatan dari tim Penasehat Hukum.

RS:
I continue noting the objection from the Defense Counsel.

J2:
Apakah pada saat Saudara melakukan kerja sama dengan UNSRAT,
RS:
When you cooperated with UNSRAT,
J2:
Ya.  Apakah Saudara juga langsung melakukan penelitian kepada masyarakat di Teluk Buyat sebagai objek?

RS:
Did you do directly any research at with the population at Buyat as the object of you research?

KB:
Yes.
RS:
Ya.

KB:
O, certainly to design a study, Your Honor.
RS:
Ya.  Untuk merancang suatu penelitian Yang Mulia.

KB:
And to undertake all the analysis of data of that study,
RS:
Dan untuk melakukan analisa dari data dari penelitian itu,

KB:
I consider makes a significant contributor,
RS:
Yang membuat saya sebagai contributor yang penting,

J2:
Berarti untuk analisanya?

RS:
That means only for the analysis?

KB:
Sorry you misunderstood.
RS:
Maaf…

KB:
I designed the study,
RS:
Maaf mungkin ada salah paham, saya merancang penelitiannya,

J2:
Baik.

RS:
Okay.
J2:
Yang arah, arah kita memang dari tadi adalah berhubungan secara langsung, yang saya katakan interaksi tadi adalah melakukan menganalisa sampling tetapi sudah dijawab bahwa Saudara bukan dalam kewenangan itu karena tidak etis menurut Saudara karena Saudara bukan tidak, menurut Saudara tidak berhak untuk itu.

RS:
Our direction is analysis interaction of sampling, but you mentioned is that the authority was unethical, because you have no right or authority to do so.
KB:
Again if I indulgence Your Honor.
RS:
Yang Mulia saya mohon perhatian.

KB:
I have no authority.
RS:
Untuk sekali lagi mengatakan.

KB:
To conduct medical examination.
RS:
Saya sekali menyampaikan bahwa saya tidak mempunyai kewenangan untuk melakukan pemeriksaan medis.

KB:
In Indonesia.
RS:
Di Indonesia.

KB:
If I also had no authority to take samples.
RS:
Jika saya juga tidak mempunyai kewenangan untuk mengambil sample.

KB:
Then neither would Doctor Sakamoto.
RS:
Maka Dokter Sakamoto pun demikian.
KB:
Clear this is not sense.
RS:
Maka itu sudah jelas, that is clear.
LMPP:
Bapak Ketua yang terhormat, apa boleh mengingatkan kembali waktu awal saya sudah sampaikan pertanyaan apakah seorang [tidak jelas] untuk mengambil sampel.  Ini menjelaskan analogi dokter [tidak jelas], jadi ini sama seperti dokter [tidak jelas] untuk mengambil sampel tetapi merupakan hasil dari laboratorium yang analisa.  [tidak jelas] dan kemudian memberikan hasilnya, jadi.

RS:
Your Honor, at the beginning I have raised the question whether toxicologist takes samples, it was another to, that a toxicologist is not take samples but from the laboratory he makes the analysis.  That’s why the result of the study from central institution including was presented earlier, he analysis and that was the analogy, so that’s why don’t need in research.
J2:
Memang sudah jelas dan ada gambaran, hanya yang kami ingin pendengaran adalah secara fisik pengetahuan dari Ahli ini terhadap lingkungan masyarakat di Teluk Buyat.  Baik pertanyaan akan kami lanjutkan, kepada hal yang lebih umum, mengenai dampak merkuri maupun arsen di dalam tubuh manusia dari segi toksikologi, kami ingin penjelasan dari Saudara Ahli, bagaimana dampak merkuri atau asenik terhadap tubuh manusia?

RS:
It is are clear and and in this picture of this, what I need to emphasize is that physically the expertise of this Witness of the population in Buyat.  I will to proceed with my next question on a more general matter.  On the impact of mercury and arsenic in the human body from tocsikology point of view.  We would like to get an explanation from the Expert Witness, what is the impact of mercury and arsenic on human body, on the human body.

KB:
Your Honor, again if I may use slide.

RS:
Yang Mulia apakah saya boleh melakukan slide lagi?

KB:
Thank you.

HK III:
Silakan.

RS:
Yes please.
PS:
Tadi sudah ditanya Bapak Ketua dan diterangkan.
RS:
And this was earlier asked Your Honor.
HK III:
Ya, silakan lah, silakan.

RS:
Yes please proceed.
KB:
I will not take up too much of your time.
RS:
Saya akan menghemat waktu Yang Mulia.

KB:
But there are just a small number of slides I would like to present.
RS:
Hanya ada beberapa tampilan slide yang ingin saya sampaikan.

KB:
This indicates the key impacts.
RS:
Yang menunjukkan dampak kunci.

KB:
Of the acute effects.
RS:
Dampak utama atau dampak yang akut.

KB:
of mercury and arsenic.
RS:
Dari arsen dan merkuri.
KB:
I am giving this response.
RS:
Saya memberikan jawaban ini.

KB:
For the Prosecutor request.

RS:
Untuk menjawab pihak JPU.

KB:
But let me make it very, very clear.
RS:
Namun ingin saya sampaikan dengan jelas.

KB:
That the symptom that I will show.
RS:
Bahwa symptom yang akan saya tunjukkan.

KB:
And the health effect.
RS:
Dan dampak kesehatannya.
KB:
Are due to very very high level.
RS:
Adalah karena tingkat atau konsentrasi yang sangat sangat tinggi.

KB:
Of mercury.
RS:
Dari merkuri.

KB:
And arsenic.
RS:
Dan arsen.

KB:
We will detail this as I go.
RS:
Hal ini akan saya rinci sepanjang presentasi saya ini.

KB:
If people would like just to read this for a moment.
RS:
Jika sidang hadirin berkenan membaca tampilan ini sebentar.

KB:
We are talking here.
RS:
Kita disini membicarakan.

KB:
of mercury in blood concentrations.

RS:
Mengenai konsentrasi merkuri dalam darah.

KB:
At least 10 times as high.

RS:
Setidak-tidaknya tiga, 10 kali lipat.

KB:
As anything that is the subject of this case.
RS:
10 kali lipat dari apa yang dibicarakan atau disampaikan dalam sidang ini.

KB:
Just for clarification.
RS:
Untuk jelasnya.

KB:
The [tidak jelas] of which I refer.

RS:
[tidak jelas] dari apa yang saya acu barusan ini,
KB:
Is a central nerves effect,

RS:
Adalah dampak saraf central,

KB:
Of your peripheral appendix use, your fingers, your toes,
RS:
Dalam badan, bagian-bagian badan anda yang terjauh, yang termasuk jari-jari,

KB:
Gates ataxia,
RS:
Can you repeat that please,

KB:
Gates ataxia,
RS:
Gates ataxia,
KB:
Is probably best describe like Australians,
RS:
Mungkin yang terbaik adalah dekripsi oleh orang Australia,

KB:
who have drunk too much,
RS:
Yang minum alkohol terlalu banyak,
KB:
Especially after the world cup this morning,
RS:
Apalagi setelah menonton piala dunia pagi ini,

KB:
It is a general staggering,
RS:
Biasanya ditunjukkan dengan jalan, berdiri yang tertatih-tatih,
KB:
of which we have all seen the symptom,
RS:
Yang symptom-nya pernah kita lihat sebelumnya,

KB:
If I may move to the next slide,
RS:
Jika saya dibolehkan pada slide berikutnya,

KB:
It is so long since we had new Minamata cases,
RS:
Lama sekali bahwa kita menemukan kasus-kasus Minamata yang baru,
KB:
That we are working in black and black,
RS:
Sehingga kita dapat menunjukkannya dalam gambaran yang hitam putih,

KB:
to bring the best comparison,
RS:
untuk menunjukkan perbandingan yang paling baik,

KB:
to your own experiences,
RS:
Dengan melihat pengalaman anda masing-masing,

KB:
The symptom of Minamata diseases,
RS:
Symptom dari penyakit Minamata,

KB:
Are very similar to those,
RS:
Sangat mirip dengan,

KB:
That you see in children,

RS:
Symptom yang dapat dilihat pada anak-anak,

KB:
Who unfortunately are affected,

RS:
Yang terkena dampak,
KB:
By scribal policy,
RS:
Oleh seribal policy,

KB:
They are very distinctive,

RS:
Gejalanya sangat jelas,

KB:
And they are quite awful manifestation,
RS:
Dan merupakan tampilan yang tidak atau kurang enak dilihat,

KB:
The very concept that this,
RS:
Konsep yang menunjukkan,

KB:
Could exist that Buyat Pantai or other Ratatotok area,
RS:
Mengenai keberadaannya di Buyat atau Ratatotok,

KB:
Is just not realistic,

RS:
Secara sesungguhnya tidaklah realistis,

KB:
These cases would be, 

RS:
Kasus-kasus ini,
KB:
Reported immediately to the medical center,
RS:
Sudah tentu akan dilaporkan ke pusat-pusat kesehatan segera,

KB:
Exactly that as we would do for scribal policy,
RS:
sebagaimana halnya apabila terjadi cacat otak atau scribal policy,

KB:
Moving to arsenic,
RS:
Melanjutkan dengan membahas mengenai arsen,
KB:
And recalling what I said earlier today

RS:
Dan mengacu pada apa yang saya sampaikan sebelumnya,
KB:
That has never been,
RS:
Bahwa tidak pernah ada,

KB:
Any reported case,
RS:
Kasus yang dilaporkan,

KB:
In the literature,
RS:
Dalam literature,

KB:
Of arsenic toxicity from food,

RS:
Mengenai keracunan arsen oleh makanan atau dalam makanan,

KB:
Unless it may caused attempted murder,
RS:
Kecuali berkaitan dengan pembunuhan atau percobaan pembunuhan,
KB:
Then what we are describing here,
RS:
Jadi apa yang kita uraikan di sini,

KB:
Is inorganic arsenic in drinking water effects,
RS:
Adalah arsenic unorganik dalam air minum yang,

KB:
In very seriously contaminated circumstances,
RS:
Yang mempengaruhi dalam keadaan-keadaan yang sangat terkontaminasi,
KB:
We are talking about hundreds ppm,
RS:
Kita disini menunjuk kepada ppm yang dalam angka ratusan,

KB:
Inorganic arsenic,

RS:
Arsenik anorganik,

KB:
For a number of years,
RS:
Untuk jangka waktu yang bertahun-tahun,

KB:
With that in minda next slides,
RS:
Dengan mengacu pada hal ini, slide.

KB:
Are unpleasant.

RS:
Slide berikutnya tidak enak dilihat.

KB:
I have purpose selected slide that I am not to distressing.
RS:
Saya sengaja memilih slide yang tidak terlalu menakutkan.

KB:
Classicly arsenic causes.
RS:
Secara classic, secara umumnya.

KB:
From an acute exposure.

RS:
Dari paparan yang akut.

KB:
which will result gingering.

RS:
Akan menyebabkan gingering.

KB:
and not very pleasant for a slide.
RS:
Dan hal ini tidak baik untuk ditampillkan dalam suatu slide.

KB:
Again,
RS:
Lagi-lagi,
KB:
Typically this are not badly infected cases.
RS:
Syarat tipikal ini bukanlah kasus-kasus yang berdampak jelek sekali.
KB:
But they are high levels of the number of years.
RS:
Tetapi paparan dari bertahun-tahun.

KB:
Again hyper carotenosis.
RS:
Lagi-lagi arsen kronis.
KB:
At least 20 times levels of inorganic arsenic.
RS:
Paling sedikit 20 kali lipat dari arsen unorganik.
KB:
Observed at Buyat.
RS:
Yang dilihat di Buyat.

KB:
And this would take many years to develop.
RS:
Dan ini baru akan terjadi setelah bertahun-tahun, akan terjadi dengan lewatnya bertahun-tahun.

KB:
And again.
RS:
Dan lagi.
KB:
These are very classic symptom that a trained dermatologist.
RS:
Symptom-symptom klasik yang seorang dermatologis atau seorang Ahli penyakit kulit.

KB:
Would have no difficulty in characterizing.

RS:
Dapat langsung melihat ciri-cirinya.

KB:
They are quite unique symptoms.
RS:
Dan terlihat bahwa symptom-symptom ini sangat unik.

KB:
That will not be confused with simply like lymphoma.
RS:
Orang tidak akan bingung dan salah menangkapnya sebagai limpoma atau daging tumbuh.
J2:
Baik, terima kasih.  Penjelasan Saudara Ahli.
RS:
Your explanation.
J2:
Juga ditampilkan beberapa gambar tadi menunjukkan adanya dampak dari merkuri dan arsen.

RS:
Which also included pictures showed the impact of arsenic.
J2:
Apakah untuk dapat mengetahui dampak merkuri dan arsen,
RS:
To know the impact of mercury and arsenic.
J2:
Harus menunggu sampai pada terdapatnya ciri-ciri fisik seperti yang diperlihatkan tadi?

RS:
Does have to wait until the characteristic that you showed earlier appear?
J2:
Kami mohon penjelasan.

RS:
We would like to be explained, please.
KB:
Thank you.  You certainly would not see sub-clinical manifestation.
RS:
Anda sudah pasti tidak melihat tampilan yang sub-klinis.

KB:
Since the very nature of those,
RS:
Karena sifatnya atau alaminya dari hal tersebut,

KB:
Is that they can not be clinically observe,
RS:
Adalah bahwa hal itu tidak dapat diamati secara klinis,

KB:
You are dependence on,
RS:
Anda akan banyak bergantung pada,

KB:
The result of kind monitoring,
RS:
Hasil dari pemonitoran atau pemantauan,

KB:
That has already been carried out at Buyat,
RS:
Yang telah dilaksanakan di Buyat,

KB:
This monitoring we have already discussed,
RS:
Pemantauan ini telah kita bahas,

KB:
And in every circumstance,

RS:
Dan dalam segala keadaan,

KB:
The levels are only a few percent,
RS:
Konsentrasinya adalah hanya beberapa persen,

KB:
Of what would be necessary,

RS:
Dari apa yang yang dibutuhkan,

KB:
To call even the most settle health effects,
RS:
Untuk adanya dampak kesehatan yang paling sedikitpun,

J2:
Baik, kami rasa pertanyaan kami cukupkan.  Dan sekaligus mewakili dari tim JPU pertanyaan sudah cukup, terima kasih.

RS:
Good, this is my question and also from my colleague Prosecutor, thank you.

HK III:
Kami berikan kesempatan kepada Terdakwa untuk mengajukan pertanyaan atau memberi tanggapan terhadap keterangan...

[rekaman terhenti]

RBN Tanya Jawab & Komentar
RS:
A testimonials given by The Witness.

RBN:
Thank you, Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
I guess, before I drawing the conclusion I like to asked one series of questions please.

HS:
Sebelum saya membaca kesimpulan saya, saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan.

RBN:
Just go ahead.  Slide 3 please.

HS:
Slide ketiga please.

RBN:
Ok, Expert DR. Keith, I would like to ask few questions to you…

KB:
May I turn around?

RS:
Maaf, boleh saya membalik Pak Hakim?

HK III:
Ya berdiri di sana.

RS:
Yes, you may, you may stand up.

KB:
Oh thank you Sir.

RS:
Terima kasih Yang Mulia.  Move there, moved there Keith.  Mike, this one, hold on, hold on.  Ok.

KB:
Ok.

RBN:
I would like to call your attention to a report, I think what most of people refer to is The Techinical Team Report.

HS:
Saya ingin menarik perhatian pada satu laporan yang disebut sebagai…

RBN:
And it’s a from the Ministry of Environment.

HS:
Dari Kementerian Lingkungan Hidup.

RBN:
8 November 2004.

HS:
8 Nopember 2004.

RBN:
And its a prosecution evidence P-4.

HS:
Dan ini termasuk bukti dari JPU P-4.

RBN:
Now they assumed in this report that each person eat 0.45 kg of fish everyday.

HS:
Di dalam laporan berbahasa Inggirs diasumsikan bahwa seseorang memakan 0.04 kg per hari eh 0.45 kg per hari.

RBN:
Is that a reasonable assumption?

HS:
Apakah ini merupakan suatu asumsi yang masuk akal?

KB:
That would be an extraordinary amount of fish.

HS:
Ini akan merupakan jumlah ikan yang luar biasa.

KB:
Certainly it would be the highest in the world.

HS:
Tentu ini merupakan yang paling tinggi di dunia.

RBN:
Ok, next slide please.

HS:
Slide berikutnya.

RBN:
Now I like to call your attention to another one, in this report…
HS:
Harap Saudara perhatikan.

RBN:
They do a calculation called average daily intake.

HS:
Di sini sudah dibuat perhitungan dengan asupan per hari rata-rata.

RBN:
In there they give a formula.

HS:
Di situ dimasukin satu rumus.

RBN:
But in that formula I noticed that there some words missing or maybe its in the translation.

HS:
Nah di sini saya lihat ada dalam formula itu ada beberapa kata yang mungkin hilang atau mungkin dalam penerjemahannya tidak ada.

RBN:
IR is in the formula is actually meal eh per meal bases.

HS:
IR adalah asupan per sajian per sekali makan.

RBN:
And EF is actually the number of meals per day.

HS:
EF adalah sajian yang dimakan per hari.

RBN:
So next slide please.

HS:
Slide berikutnya.

RBN:
So, maybe lost when they translated the formula, I am not sure but could you go to the next slide please.

HS:
Saya tidak tahu apakah ini karena terjemahan atau karena apa yang mereka gunakan laporan itu, laporan KLH itu.

RBN:
And in this report its found on page 33 or 47.

HS:
Dan dalam laporan ini pada halaman 37.

RBN:
I just looked at...
HS:
33.

RBN:
Pardon me 33, maaf.

HS:
Sorry Sir.

RBN:
It stated here that the, your taking an eating actually 5 eh 10 meals a day and half of kilo per meal.

HS:
Dan di sini, dari sini akan dilihat-lihat dari angka-angka, please yang berikutnya, bahwa orang akan makan 10 kali sehari dan setiap kali makan setengah kilogram.
RBN:
Ikan.

HS:
Ikan.

RBN:
Tiap hari.

HS:
Tiap hari.

RBN:
And then in the next column they said that 365 days a year.

HS:
Dan di situ dinyatakan bahwa itu dilakukan dimakan 365 hari per tahun.

RBN:
Ok next, that means every person is eating 5 kilos of fish a day, is that a realistic assumption.

HS:
Hal itu berarti bahwa orang makan 5 kilogram per hari, apakah ini merupakan hal yang masuk akal, yang realistis?

KB:
That is totally unrealistic.

HS:
Hal itu adalah tidak realistis sama sekali.

RBN:
And they go through a series of calculations.

HS:
Mereka kemudian melanjutkan perhitungan.

RBN:
And they also take a child of 15 kilogram and indicate that he eats 2 kilograms of fish a day.

HS:
Dengan demikian anak yang beratnya 15 kilogram sehari makan 2 kilogram ikan per hari.

RBN:
And then they assumed that a 60 kilogram person eat 5 kilograms of fish everyday of his life.

HS:
Dan orang dewasa makan yang seberat 60 kilogram akan makan 5 kilogram ikan per hari.

RBN:
Now my question is the eh this is again I need your confirmation that this is not realistic?

HS:
Saya ingin mendapatkan konfirmasi bahwa ini tidak realistis?

KB:
I hate and regret to have to say that this is the purest piece of sciences I have recalled in 30 years.

HS:
Saya benci dan saya menyesal…

KB:
It is totally unrealistic.

HS:
Excuse me can you hold on for second.  Saya benci dan saya menyesal untuk mengatakan bahwa ini bagian ilmu yang sangat tidak masuk akal yang pernah saya dengar.

RBN: 
So I took the first line of this report.

HS:
Saya lanjutkan dengan hasil dalam laporan ini.

RBN:
Where they actually shows that is a half of kilo times ten and then the average daily intake and those that number calculated…

HS:
Dalam setengah kilogram kali sehari kali satu sajian dan sepuluh kali sehari.

RBN:
On the first line of this document.

HS:
Pada garis pertama dari dokumen ini.

RBN:
Now I then took the second example.

HS:
Lalu saya ambil contoh yang kedua.

RBN:
Is taking where they say they eat 0.45 kilogram of fish.

HS:
Dimana dikatakan mereka makan 0.45 kilogram ikan.

RBN:
And then I did a proper calculation using 3 meals per day.

HS:
Dan dengan perhitungan 3 kali sajian per hari.

RBN:
And then I also took the average of Japan.

HS:
Lalu saya ambil rata-rata dari Jepang.

RBN:
And put it in the same column.

HS:
Lalu saya tempatkan di dalam kolom yang sama.

HS:
Lalu saya tempatkan di dalam kolom yang sama.

RBN:
And then I also I took the average in Indonesia and the high end.

HS:
Lalu saya masukkan dalam kolom berikutnya rata-rata dari Indonesia.

RBN:
But the question that I have to you Sir is...

HS:
Tapi pertanyaan saya kepada Anda adalah...

RBN:
Even at this levels do you see a high risk or is the safety index still in reasonable form.
HS:
Bahkan pertanyaan saya adalah bahwa bahkan kalau jumlah ini memang benar dimakan apakah masih dalam batas aman atau tidak, apakah ada marjin, you can answer it in English please.

KB:
The hazard index has a catiouns.

HS:
Indeks bahaya ada dalam hal ini.

KB:
Considers that they are potential for health concernes.

HS:
Bahwa ada potensi untuk bahaya kesehatan.

KB:
When the number is greater than 1.

HS:
Apabila angka lebih besar dari 1.

KB:
As everyone can see from this revised calculations.

HS:
Bahwa setiap orang di sini dapat melihat dari hasil perhitungan revisi yang ada di sini.

KB:
Even in the most silly case.

HS:
Bahkan dalam keadaan yang paling aneh pun.

KB:
It does not exceed 1.

HS:
Belum melebihi angka 1.

KB:
In the realistic cases presented.

HS:
Dalam hal realistik yang telah disajikan di sini.

KB:
It is a very small fractions and would be considered of no health concern.

HS:
Ini merupakan fraksi yang sangat kecil dan tidak ada kepentingan atau bahaya kesehatan.

KB:
So if you compare the diffrence between the average Indonesian dietary on fish versus that even in the table there were seem about 10.000 % error in calculation?

HS:
Jadi kalau berdasarkan laporan ini dan kita melihat hasil perhitungan dari diet atau makanannya orang Indonesia dengan tabel yang berlaku umum maka kita Indonesia mempunyai kelebihan, was that 10.000, 10.000 % makanan.

RBN:
10.000 %.

HS:
10.000 %.

RBN:
Ok, error in the calculation.

HS:
Ya.

RBN:
I would like to called in the same report 3 items but basically they make recommendations.

HS:
Saya mau memperhatikan di sini dalam laporan ada 3 hal tapi secara dasar mereka membuat rekomendasi yang sama.

RBN:
And recommendations No.6 of this evidence report.

HS:
Rekomendasi No.6 dari laporan ini adalah.

RBN:
That says that local people are suffering from disease with symptoms similar to that arsenic exposure, would you agree with that?

HS:
Bahwa masyarakat setempat menderita penyakit dengan gejala-gejala yang sama dengan paparan yang diakibatkan oleh paparan arsenik, apakah Anda setuju, do you agree with that?

KB:
This people are not suffering from arsenic exposure.

HS:
Masyarakat ini tidak menderita karena paparan arsenik.

RBN:
Next slide please, and then conclusion 9 it suggest that the people reduces their consumption of fish from Buyat Bay, would that be a realistic assumptions?

HS:
Konklusi 9 adalah bahwa, bahwa masyarakat di sin mengambil ikan…

KB:
It would have to be…

HS:
Dari, dari Teluk Buyat.

KB:
Sorry...

RBN:
Sorry...

KB:
Carry on.

HS:
Ok.

RBN:
I am sorry I did not hear the answer.

KB:
Ah it would have to be contra to World Health Organizations Nutritional recommendations to reduce fish consumption.

HS:
I am sorry, can you said once again please.
KB:
It would be contra…
HS:
Maka akan berlawanan.

KB:
To current WHO…

HS:
To current WHO what?

KB:
Nutritional recommendations.

HS:
Berlawanan dengan rekomendasi misi WHO.

KB:
For protein adequacy.

HS:
Untuk, for?

KB:
Protein.

HS:
Untuk keperluan protein.

KB:
To reduce an anyway fish consumption.

HS:
Untuk mengurangi dengan cara apapun konsumsi dari pada ikan.

KB:
Quite the reverse.

HS:
Justru sebaliknya.

KB:
Based on the data for mercury and arsenic in fish.

HS:
Berdasarkan data tentang merkuri dan arsen dalam ikan.

KB:
They would be a move to encourage higher fish consumption.

HS:
Justru masyarakat harus diberi semangat untuk makan ikan lebih banyak.

KB:
To reduce the potential for malnutritions in this community.

HS:
Mengurangi keadaan malnutrisi atau kekurangan gizi di masyarakat-masyarakat tersebut.

KB:
Thank you.

HS:
Terima kasih.

RBN:
Ok, one more please.  And then the final conclusion.

HS:
Konklusi yang terakhir.

RBN:
That I would like your opinion on.

HS:
Saya ingin mendapatkan pendapat Anda.

RBN:
And it says because of the other issues of mercury and arsenic.

HS:
Karena ada masalah-masalah lain dengan merkuri dan arsen.

RBN:
It is necessary for the central and regional goverment to...

HS:
Maka penting untuk pemerintah pusat dan pemerintah daerah…

RBN:
To consider the possibilty of relocating the Pantai Buyat residences to other areas.

HS:
Untuk mempertimbangkan relokasi dari masyarakat Pantai Buyat ke daerah-daerah lain.

RBN:
Would this be a reasonable recommendations?

HS:
Apakah ini temasuk akal?

KB:
On the basis of the observe levels in the environment including fish...
HS:
Berdasarkan keadaan di lingkungan termasuk ikan.

KB:
In the blood, hair and urine of this people.

HS:
Kadar merkuri dalam darah, rambut dan air seni.

KB:
It is not a realistic recommendation.

HS:
Hal ini bukan merupakan rekomendasi yang realistis.

KB:
And could not be supported.

HS:
Dan tidak, seharusnya tidak didukung.

RBN:
Thank you, no further questions.

HS:
Terima kasih tidak ada pertanyaan lagi.

RBN:
As Defendant I and II, I accept the Fact and the Expert Witnesses testimony and its entirety.

HS:
Sebagai Terdakwa I dan Terdakwa II saya terima kesaksian Saksi Fakta dan Ahli ini secara keseluruhan.

RBN:
On particular relevances to this Witnesses testimony was the fact that after reviewing all the tecnical data from various studies of Buyat Bay this Expert has not seen any indications of mercury and arsenic contaminations in the community surrounding the mine nor has ever heard of arsenic contaminations from fish from any where in the world?

HS:
Yang terutama relevan dalam kesaksian Saksi ini adalah kenyataan bahwa setelah dilakukan suatu pengkajian dari seluruh data teknis dari berbagai penelitian yang dilakukan dalam daerah Teluk Buyat, Ahli ini tidak melihat adanya indikasi pencemaran merkuri maupun arsen pada penduduk sekitar tambang maupun tentang pernah adanya keracunan arsenikum yang diakibatkan ikan dimanapun di dunia.

RBN:
The other significant item in this Expert testimony relates to this the scientific integrity of the 2004 KLH Technical Team Report dated 8 November 2004.  At best it may well be an embarrassment to the government as its report contained data manipulations, misapplication of scientific formulas, a ridiculous assumptions such as Buyat Bay people eating 10 meals a day, consuming one half kilo of fish per year which indicate to over one of ton of fish per person per year.

HS:
Hal penting lain dalam kesaksian Saksi ini berkaitan dengan integritas dari laporan Tim Teknis KLH 2004 tertanggal 8 Nopember 2004, paling tidak laporan ini dapat merupakan hal yang mempermalukan pemerintah karena laporan ini mengandung manipulasi data, penggunaan yang tidak tepat dari rumus-rumus ilmiah, asumsi-asumsi yang salah dan tidak masuk akal seperti misalnya bahwa masyarakat Buyat mengkonsumsi 10 sajian dalam sehari dengan 0.5 kilogram ikan per sajian yang berarti bahwa setiap orang makan 5 kilogram ikan per hari atau lebih dari 1 ton ikan per tahun.

RBN:
The tragedy that this Witness highlighted was the fact that this outland manipulated data report was used as a basis to create fear and confusion in the community.  The report may have been at least to some possible extend responsible for some people unnecessary relocations from Buyat Bay and particulary the reason we are probably sitting here today.

HS:
Saksi ini telah menunjukkan fakta yang sebenarnya merupakan tragedi bahwa laporan yang bermanipulasi dan tidak masuk akal ini telah digunakan sebagai dasar untuk menciptakan ketakutan dan kebingungan dalam masyarakat dan bahwa laporan inilah setidak-tidaknya ikut menyebabkan relokasi masyarakat yang tidak perlu dari Teluk Buyat dan laporan ini juga sebagian merupakan mengapa kita semua hari ini duduk di persidangan ini.

RBN:
Thank you.

HS:
Terima kasih.

HK III:
Jadi saya kira sudah cukup keterangan Saksi.

RS:
I believe that this enough of your testimonial Witness.

HK III:
Terima kasih atas kedatangannya.

RS:
Thank you very much, and you may now return.

HS:
You can shake your hands.

KB:
And thank you for your patients with me.

RS:
Terima kasih untuk kesabaran Bapak-bapak sekalian.

HK III:
Kami persilahkan supaya, hari ini 2 saksi ya, apakah untuk persidangan yang akan datang masih ada mengajukan saksi?

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, mohon kami masih diberikan kesempatan untuk mengajukan ahli yang sesuai dengan apa yang dituduhkan pada Terdakwa.

HK III:
Jadi masih mengajukan ahli ya?

LMPP:
Masih mengajukan.

HK III:
Jadi karena dari Pihak Penasehat Hukum akan mengajukan saksi ahli lagi kita masih memberikan kesempatan, jadi persidangan akan ditunda hari Jum’at depan untuk melanjutkan pemeriksaan saksi ahli yang berikutnya yang diajukan oleh Penasehat Hukum ya.  Jadi kita lanjutkan persidangan tanggal 30 hari Jum’at, 30 Juni untuk pemeriksaan saksi ahli yang lain, persidangan dinyatakan ditutup.

[Palu diketuk]

^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^^

Sidang XXX tanggal 30 Juni 2006
Transkripsi Sidang Pemeriksaan Saksi

Safri Nugraha dan Rudy Sayoga
55. Acara:



Pemeriksaan Saksi

56. Hari / Tanggal:
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57. Hakim:

a. HK I

=
Cory Sahusila Wane, SH. 

b. HK II

=
Ferdinandus, SH.

c. HK III (Ketua)
=
R. Damanik, SH.

d. HK IV

=
Darwo, SH

e. HK V

=
Lenny Wati Mulasimadhi, SH.

58. Panitera:

(i) Sientje SH.;

(ii) Mansur Malakat; dan

(iii) Herry Maramis.

59. Jaksa:

a. J1

=
Robert Ilat, SH.
b. J2

=
Purwanta Sudarmaji, SH.
c. J3

=
Reinhard Tololiu, SH.
d. J4

=
Muthmainah Umadji, SH.
60. Tim advokat:

a. LMPP

=
Luhut M.P. Pangaribuan, SH., LL.M

b. HM

=
Herbertus J.J. Mangindaan, SH.

c. MK

=
Mochamad Kasmali, SH.

d. HT

=
Hafzan Taher, SH.

e. PS

=
Palmer Situmorang, SH., MH

f. OS

=
Olga Sumampouw, SH.

g. NN

=
Nira Sari Nazarudin, SH, LL.M

Tim asistensi:

s. Dymas Satrioprodjo, SH.

t. Ulyarta Naibaho, SH.

7.
Saksi-saksi:

a.
SN

=
Safri Nugraha
b.
RSY

=
Rudy Sayoga
[Majelis Hakim memasuki ruang sidang.  Pers diberi kesempatan untuk memotret].

HK III:
Persidangan perkara pidana nomor No.284/Pidana Biasa/2005/PN Manado atas nama Terdakwa PT Newmont Minahasa Raya dan Richard Bruce Ness, dibuka dan dinyatakan terbuka untuk umum.  

[Palu diketuk]

HK III:
Saudara Terdakwa agar duduk di depan.  Sebelum dilanjutkan persidangan, kami tanyakan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara sehat hari ini?

RBN:
Yes, I am Your Honor.

HS:
Ya, saya sehat yang Mulia.

HK III:
Kita akan melanjutkan pemeriksaan perkara ini, kami tanyakan kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa, apakah saksi hari ini ada yang akan didengarkan?

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua yang terhormat, hari ini kami membawa, ada dua Saksi Ahli mohon dia diperiksa.
HK III:
[tidak jelas].

LMPP:
Bapak Ketua Majelis yang terhormat, sebelum Ahli yang pertama memasuki ruang sidang kami hendak menyampaikan secara tertulis permohonan kami yang sudah disampaikan pada sidang yang lalu, yaitu pemanggilan kembali Saksi Masnellyarti Hilman.  

Karena tiga alasan, yaitu sebagaimana diketahui Saksi Masnellyarti Hilman menyatakan bahwa ia tidak mengenal laporan yang berjudul analisis data kualitas lingkungan di Teluk Buyat dan Teluk Totok, yang dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup pada tanggal atau tertanggal 14 Oktober 2004.  Sementara Saksi James Paulus dan Saksi dr. Inneke Rumengan yang kita dengarkan pada sidang yang lalu menyatakan bahwa Laporan yang 14 Oktober itu diperoleh dalam suatu rapat yang dipimpin sendiri oleh Saksi Masnelly Hilman di ruang Kalpataru, Kantor Kementeri KLH pada tanggal 18 Oktober 2004.  Itu yang pertama.  Yang kedua dalam kesaksian pada tanggal 3 Februari tersebut, Saksi Masnellyarti Hilman mempresentasikan suatu slide, yaitu lampiran 21 dari Laporan 14 Oktober 2004 tersebut, akan tetapi dengan menghilangkan kesimpulan yang ada pada laporan tersebut.  Yang ketiga dalam Laporan Tim Terpadu tanggal 8 Nopember 2004, yang diajukan oleh Saksi Masnellyarti Hilman, dan selanjutnya yang menjadi Bukti 3 dari JPU, dinyatakan bahwa penduduk Buyat makan 10 kali sehari dan setiap makan makan 1/2 kilogram ikan.  

Jadi setidaknya tiga hal ini yang perlu tadi dikonfirmasikan, untuk selanjutnya persidangan ini bisa mengambil kesimpulan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.  Jadi secara resmi kami akan mengajukan surat secara tertulis sebagaimana disampaikan oleh Bapak Ketua Majelis untuk kiranya dapat dipertimbangkan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

HK III:
Jadi nanti akan kami pertimbangkan, kita periksa dulu, nanti sebelum persidangan kita tutup pada akhir persidangan nanti sesudah kita musyawarah nanti secara resmi Majelis akan kemukan sikap Majelis mengenai permohonan ini, begitu ya.  Jadi kita lanjutkan pemeriksaan Saksi ini.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua Majelis Yang Terhormat.

HK III:
Silakan saksinya.
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Safri Nugraha

LMPP:
Prof. Safri Nugraha silakan masuk ke dalam ruangan sidang.

[Saksi memasuki ruang sidang]
HK III:
Saudara punya KTP?  Saudara Saksi KTP punya?

SN:
Punya.

HK III:
Silakan.  Silakan duduk dulu nanti dikembalikan ya.  Jadi Saksi ini namanya Safri Nugraha, lahir di Jakarta, 24 April 1963.  Pekerjaan dosen UI, alamat Depok Maharaja, Blok B VI/1, RT/RW 04/12, Kelurahan Rangke Panjaya, Pancoran Mas, kecamatannya.  Panggilannya Pak Safri gitu ya?

SN:
Ya.

HK III:
Tadi agamanya apa?

SN:
Islam.

HK III:
Islam.  Saudara akan didengarkan keterangannya sebagai Ahli ya.  Keahlian Saudara apa?

SN:
Saya ahli dalam bidang hukum administrasi negara.

HK III:
Hukum administrasi negara.  Pendidikan terakhir Saudara atau...

SN:
S3.

HK III:
S3 ya.  Hukum Administrasi Negara?

SN:
Ya.

HK III:
Jadi Saudara diajukan sebagai Ahli oleh atau untuk kepentingan dari Terdakwa, tentunya sebelum Saudara memberikan keterangan sebagai Ahli disumpah menurut sumpah seorang ahli gitu ya.  Silakan berdiri, kita akan sumpah.

[Saksi mengucapkan sumpah]

HK III:
Jadi keterangan Ahli ini apa yang mau didapat dari keterangan Ahli ini, kami persilakanlah kepada Penasehat Hukum dari Terdakwa ya.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua Majelis yang terhorma.  Saudara Ahli, sebelum kami mengajukan soal-soal untuk ditanggapi menurut pendapat Saudara yang sebaik-baiknya, saya ingin memulai dengan dulu pekerjaan Saudara sekarang.  Bisa dijelaskan kepada persidangan ini apa pekerjaan Saudara sekarang?

SN:
Saya bekerja sebagai dosen di Fakultas Hukum Universitas Indonesia sejak tahun 1988.  Dan sejak 1 Maret 2006 saya diangkat sebagai Guru Besar dalam bidang Ilmu Hukum Administrasi Negara di UI.

LMPP:
Jadi Guru Besar Fakultas Hukum UI maksudnya, atau dalam kebiasaannya disebut Profesor?

SN:
Ya betul.

LMPP:
Jadi sekarang Saudara Profesor di bidang Ilmu Hukum Administrasi Negara?

SN:
Benar.

LMPP:
Saudara mengajar di Fakultas Hukum Universitas Indonesia, mengajar di bidang apa?

SN:
Saya mengajar di bidang administrasi negara.

LMPP:
Jadi Saudara ahli di bidang Ilmu Administrasi Negara?

SN:
Ya.

LMPP:
Itu tadi pekerjaan Saudara, apa bisa dijelaskan tentang pendidikan terakhir Saudara?

SN:
Pendidikan terakhir saya, Phd di Fakultas Hukum di Rechts Universitas Kroningen di Belanda, tahun 2002.

LMPP:
Jadi pendidikan terakhir Saudara adalah S3, kalau istilah sekarang di Frec...

SN:
Recht...

LMPP:
Universitate...

SN:
Kroningen...

LMPP:
Di Netherland...

SN:
Belanda.

LMPP:
Baik.  Saudara tentu juga menulis suatu karya ilmiah untuk mendapatkan gelar, gelarnya apa doktor atau PhD?

SN:
PhD.

LMPP:
Untuk mendapatkan gelar Phd Saudara.  Saudara meneliti dan mau menuliskan apa untuk dapat ke jenjang yang lebih tinggi itu?

SN:
Saya menulis buku tentang privatisasi BUMN langkah maju atau langkah mundur dalam bahasa Inggris, saya menulis dalam bahasa Inggris.

LMPP:
Oh ditulis dalam bahasa Inggris, tetapi konteksnya adalah tentang BUMN... 

SN:
Ya privatisasi BUMN.

LMPP:
Baik.  Apakah Saudara juga sebagai Ahli hukum administrasi punya publikasi yang berkenaan dengan keahlian Saudara?

SN:
Saya menulis buku tentang administrasi negara tahun 2005 yang lalu.  Saya juga menulis artikel tentang perizinan pada tahun 1996 dan banyak sekali artikel saya yang sudah dimuat baik di jurnal maupun pustakaan lain.  

LMPP:
Baik, artinya Saudara juga memiliki karya ilmiah yang dipublikasikan dalam bentuk buku maupun juga dalam jurnal-jurnal?

SN:
Ya.

LMPP:
Apakah Saudara juga mempunyai pengalaman-pengalaman untuk mempresentasikan karya-karya Saudara di forum internasional?

SN:
Saya pernah tahun 2005 di Bangkok mempresentasikan tentang good governance dalam Konferensi Asian Law Institute di Bangkok.  

LMPP:
Baik.

SN:
Demikian juga tahun 2006 saya di Jogya, berbicara mengenai good governance dengan, dengan bekerja sama dengan [LIPI/tidak jelas] Belanda di Jogya.  Itu pertemuan internasional.

LMPP:
Oh nampaknya Saudara memperhatikan good governance?

SN:
Ya.

LMPP:
Dalam apa forum ilmiah internasional itu tadi?

SN:
Ya.

LMPP:
Bisa dijelaskan sedikit good governance itu maksudnya apa?

SN:
Good governance adalah bagaimana, sebenarnya good governance intinya adalah bagaimana suatu keputusan itu diambil dan bagaimana keputusan itu diimplementasikan lebih lanjut itu good governance dalam hukum administrasi negara seperti itu intinya.  Jadi how to make a decision and how to implement the decision.  Tapi membuat keputusan itu harus memenuhi juga ketentuan-ketentuan yang berlaku di pemerintahan.  

LMPP:
Baik.  Tadi Saudara juga menyebutkan antara lain buku ya, yang Saudara tulis itu berhubungan dengan perizinan?

SN:
Ya artikel.

LMPP:
 Oh artikel, maaf.  Itu dipublikasikan dimana?

SN:
Itu dipublikasikan di Fakultas Hukum UI, itu dalam bentuk tulisan dan itu, dan tahun ini akan diterbitkan oleh suatu penerbit mungkin 3 bulan lagi.  

LMPP:
Buku yang berhubungan dengan perizinan itu?

SN:
Perizinan.

LMPP:
Perizinan ditinjau dari?

SN:
Hukum Administrasi Negara.

LMPP:
Negara.  Baik.  Saya akan masuk ke dalam materi itu, karena soal perizinan ini yang menjadi relevan dalam persidangan ini, atau soal-soal yang relevan untuk dikemukakan dan mohon pendapat Saudara yang sebaik-baiknya.  Saudara Ahli, bisa dijelaskan secara singkat apa yang dimaksudkan tentang izin atau perizinan ini dalam hukum atau dalam perspektif hukum administrasi negara?

SN:
Kalau perizinan adalah proses memperoleh izin dan kemudian bagaimana melaksanakan dan bagaimana memperoleh izin.  Kalau izin adalah produk dari proses perizinan tersebut.  Dan izin itu adalah merupakan pengecualian terhadap suatu larangan atau persetujuan terhadap suatu larangan.

LMPP:
Izin itu, jadi persetujuan dalam suatu larangan?

SN:
Ya.

LMPP:
Itu pengertian dari sudut administrasi negara.  Baik, kalau pemerintah ya, mengeluarkan izin, apakah ada suatu standar yang harus, yang baku, jadi katakanlah harus tertulis dan kalaupun tertulis harus mengikuti bentuk tertentu baru itu diterima dari sudut hukum administrasi sebagai yang valid atau yang sah.  Sebenarnya bagaimana sih bentuk-bentuk pemberian izin yang dilakukan oleh pemerintah menurut hukum administrasi yang Saudara ketahui?

SN:
Jadi untuk izin, izin itu tidak ada format yang berlaku standar sebenarnya.  Jadi izin itu bisa diberikan atas dasar permohonan.  Jadi dasarnya adalah suatu permohonan dari pihak masyarakat kepada pemerintah.  Kemudian, bentuknya bisa suatu keputusan tertulis bahwa ini adalah izin, atau juga bisa disposisi dari pejabat yang dimintai permohonan, atau juga bisa berupa semacam acc dari suatu permohonan atau juga bisa lisan.  Misalnya polisi memberikan izin untuk memasuki jalan yang dilarang untuk dimasuki itu lisan, itu bisa.  Jadi kita bedakan dua, jadi untuk jangka panjang itu harus tertulis, tapi untuk jangka pendek itu bisa dengan lisan.  Dan yang jangka panjang bisa mempunyai akibat hukum yang panjang dan yang jangka pendek itu mempunyai akibat hukum yang sesaat.  Jadi bentuknya bisa berupa jawaban surat, bisa berupa memang bentuknya izin surat yang berbentuk izin, bisa juga acc, persetujuan, bisa juga berupa lisan.  Jadi bermacam-macam, dan itu diakui dalam praktek hukum administrasi negara.  Jadi itu diakui sekali itu.

LMPP:
Jadi kalau boleh saya ulangi apa yang dikatakan oleh Ahli, bahwa suatu izin tidak mengikuti suatu bentuk yang tertentu, dan artinya apakah tertulis atau tidak tertulis, itu juga terjadi...

SN:
Terjadi.

LMPP:
Dalam praktek hukum administrasi atau dalam hukum administrasi.  Dimulai dengan permohonan, itu bisa dalam bentuk disposisi, bisa dalam bentuk acc, bahkan juga bisa secara lisan...

SN:
Bisa.

LMPP:
Atau bisa juga barangkali dalam bentuk yang lebih formal dalam suatu SK, surat keputusan, dengan menimbang, mengingat dan memutuskan begitu?

SN:
Ya, bisa.

LMPP:
Bisa diberikan contoh-contoh yang konkret mengenai hal itu lagi dengan apa yang Saudara sampaikan ini?

SN:
Misalnya mengenai keputusan tentang keputusan izin untuk mendirikan bangunan, IMB.  Itu jelas dalam suratnya itu merupakan izin membangun bangunan, menimbang, mengingat dan seterusnya.  Ada juga permohonan langsung di-acc oleh Kepala Kantor, disetujui, itu juga sudah merupakan suatu izin.  Atau seperti contoh yang simpel tadi, saya katakan tadi polisi memberikan izin seketika kepada seseorang, untuk melintas di suatu jalan yang sebenarnya secara hukum terlarang tapi diberikan izin, untuk keperluan misalnya untuk ke rumah sakit sebenarnya harus melalui jalan memutar-mutar tetapi dengan izin polisi boleh melalui jalan satu arah, verboden tersebut bisa ditembus dengan izin dari polisi, itu seketika.  Jadi bermacam-macam bentuk izin, bisa berupa persetujuan juga bisa.

LMPP:
Oh begitu, baik, tadi Saudara menyebutkan dimulai dengan permohonan?

SN:
Ya.

LMPP:
Kemudian permohonan itu dijawab dan bisa dalam bentuk, tadi bisa lisan, ada tertulis, ada dalam bentuk surat, acc atau dalam disposisi.  Saya akan perlihatkan atau barangkali kami sudah pernah serahkan dalam ruang sidang ini, yang menjadi bukti dalam persidangan ini.  Atau barangkali, Bapak Ketua yang terhormat, supaya resmi barangkali, apakah boleh yang diperlihatkan telah menjadi bukti surat dari JPU, yaitu surat Menteri Sonny Keraf tertanggal 11 Juli 2000.  Sudah ada fotokopinya, tetapi nanti khawatir Pak JPU mengatakan itu tidak resmi, jadi supaya resmi surat dari Pak Sonny Keraf sebagai kapasitas Ketua Bapedal, surat No.1456 tertanggal 11 Juli 2000.

HK III:
Itu dicari itu ada fotokopinya itu?

LMPP:
Ada fotokopinya.

HK III:
Ya, nanti dicari yang aslinya.  Foto kopinya diperlihatkan supaya mempercepat persidangan.

LMPP:
Baik.

J1:
Ketua Majelis yang terhormat, barangkali yang dapat diperlihatkan juga kepada saya, karena JPU juga mengetahui bagaimana isinya, dan dapat dimintakan persetujuan JPU apa benar begitu?

HK III:
Dicari aslinya untuk dicocokkan nanti apa siapa tahu nanti ini tidak, ya silakan.

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, jika memang sudah diperkenankan bahwa itu adalah memang sesuai dengan bukti yang ada di persidangan, kami akan melanjutkan mengajukan pertanyaan-pertanyaan.  Saudara Ahli, mohon dibaca halaman pertama, itu dimulai dengan “sehubungan dengan surat Saudara No.1221 dan seterusnya tertanggal 17 April 2000”, jadi itu yang disebutkan oleh Saksi tadi permohonan itu tadi, jadi dimulai dengan permohonan.  Dan surat ini adalah dari PT NMR, oleh karena itu surat ini ditujukan kepada Direktur Utama PT NMR.  Pertanyaan saya, setelah melihat surat ini, coba dilihat dulu dengan seksama apakah menurut hukum administrasi negara yang Saudara, yang merupakan keahlian Saudara, ini merupakan suatu izin atau tidak?  Dilihat dari bentuknya.

SN:
Oke.  Saya melihat ini adalah surat dari pejabat publik yang sah, yang berwenang, jadi dari Menteri Lingkungan Hidup, Kepala Bapedal, Saudara Sonny Keraf.  Dan dia diangkat oleh Presiden, ada Keppresnya.  Jadi ini merupakan keputusan resmi dari pejabat publik.  Yang kedua, ini adalah menjawab permohonan dari PT NMR, sehingga kemudian disimpulkan, diperkenankan, diperkenankan adalah kata-kata lain dari memberikan izin untuk PT NMR untuk membuang limbah tailing.  Kemudian ini merupakan izin karena perkenan itu artinya membuang limbah itu sebenarnya dilarang ke laut tetapi dengan izin ini PT NMR diizinkan untuk membuang limbah tailing ke laut.

LMPP:
Baik.  Jadi dengan melihat keseluruhan paragraf sehubungan dengan surat Saudara nomor sekian-sekian, artinya surat dari PT NMR perihal pembuangan tailing ke Teluk Buyat, maka bersama ini disampaikan bahwa Saudara diperkenankan untuk membuang limbah tailing yang Saudara hasilkan ke Teluk Buyat dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut ada nanti satu dua, ada nanti saya akan masuk ke sana.  Jadi menurut ilmu hukum administrasi negara ini adalah izin?

SN:
Ya izin menurut ilmu hukum administrasi negara.

LMPP:
Izin, baik sebelum saya masuk ke [tidak jelas], mohon pendapat Saudara yang sebaik-baiknya mengenai fakta berikut ini.  Surat ini adalah perihal pembuangan tailing ke Teluk Buyat, ke Pantai Buyat, dan surat ini, surat itu diajukan pada tahun 2000, dan pembuangan, izin pembuangan tailing itu muncul kemudian setelah adanya Undang-undang No.23 tahun 1997 tentang pengelolaan lingkungan hidup.  Dimana kemudian diikuti ada peraturan pemerintah, dimana di dalam undang-undang itu ada satu aturan peralihan diberikan kesempatan lima tahun untuk menyesuaikan, jadi dengan kata lain efektif, jadi lima tambah 97, menjadi tahun 2002.  Sementara PT NMR sebagaimana juga dituliskan dalam surat itu telah mengajukan surat itu tanggal 17 April 2000, jadi artinya 3 tahun sebelum kewajiban itu muncul.  Apa yang bisa dijelaskan Ahli dengan lebih awal PT NMR mengajukan permohonan yang berhubungan dengan izin ini, padahal PT NMR pada saat itu sudah mempunyai izin yang dituangkan dalam AMDAL, dimana dalam kegiatannya disebutkan penempatan tailing di laut.  Jadi ada persetujuan dari pemerintah.  Apa yang bisa dijelaskan oleh Ahli berkenaan dengan fakta ini?

SN:
Jadi kalau menurut saya PT NMR sudah beritikad baik dengan memohon izin membuang tailing ke laut, dengan untuk memenuhi ketentuan-ketentuan yang diatur dalam undang-undang yang terbaru.  Jadi izin yang lama tetap berakhir sampai masa peralihannya berakhir.  Itu menurut pendapat saya.

LMPP:
Mengenai lebih cepat dari kewajibannya muncul itu ada sesuatu enggak yang bisa dijelaskan, karena ini lebih awal.  Permohonannya dari tahun 2000 sementara tahun 2002 masih diperkenankan menurut aturan peralihan Undang-undang No.23 tahun 1997 itu.  

SN:
Jadi tetap berlaku izin permohonan pembuangan limbah itu, tetap berlaku sampai masa peralihannya berakhir.  Dan saya melihat kalau memang PT NMR minta izin, itu berarti PT NMR sudah mempunyai itikad baik dalam hukum untuk memenuhi ketentuan-ketentuan dalam undang-undang yang baru.

LMPP:
Selain sekedar beritikad baik, apakah ada satu istilah atau hal lain yang bisa dikatakan dengan menjalankan kewajibannya lebih awal daripada yang seharusnya?

SN:
Itu menurut saya suatu preseden yang bagus untuk suatu perusahaan gitu ya, untuk memenuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku di Indonesia.

LMPP:
Baik.  Saudara Ahli saya meneruskan, tadi baru paragraf pertama...

SN:
Baik.

LMPP:
Kemudian ada diteruskan dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut, yang pertama adalah mengenai jumlah ya, yang diperkenankan di laut, jumlah yaitu 5000 meter kubik per hari.  Dan kemudian baku mutu itu nomor satu.  Kemudian nomor dua, tiga dan empat ya, nomor dua, tiga dan empat berhubungan dengan ada istilah baru di sini, ERA (Ecological Risk Assesment) jadi ERA.  Kami carikan di dalam perundang-undangan, itu tidak ada yang disebutkan dengan ERA ini dalam perundang-undangan atau menurut hukum positif dalam republik ini.  Dan dalam persidangan yang lalu ternyata ditemukan itu baru rencana perundang-undangan, jadi baru ada draftnya, tapi ada di sini, dari nomor dua, tiga dan empat.  Dan kemudian nomor lima tentang baku mutu dalam ERA itu.  Pertanyaan sekarang, tadi Ahli sudah mengatakan bahwa ini adalah izin, walaupun tadi menggunakan istilah diperkenankan tapi maksudnya itu adalah izin.  Katakanlah, jadi ini fiksi ini, katakanlah bahwa nomor dua, nomor tiga itu tidak dipenuhi, karena disebutkan di sini ada tenggangnya itu adalah enam bulan kalau saya tidak keliru ya, ya enam bulan sejak dikeluarkannya surat ini, ERA itu ada dasar atau tidak ada dasar hukumnya itu tidak dipenuhi oleh PT NMR, apakah menurut hukum administrasi ada akibatnya terhadap izin yang sudah diberikan itu?  Mengingat setelah surat ini tidak ada lagi surat apapun sampai dengan kegiatan tambang PT NMR resmi berhenti pada bulan Agustus 2004 sesuai dengan Kontrak Karya, silakan.

SN:
Baik.  Akibat yang pertama adalah PT NMR diperkenankan untuk membuang limbah artinya diberi izin untuk membuang limbah tailing ke laut.  Yang kedua kalau suatu izin itu akan memberikan suatu sanksi atau akibat hukum yang lain, dia harus secara tegas ditulis dalam izin tersebut, misalnya kalau tidak memenuhi seperti ini nanti berarti izin anda akan dicabut, itu harus tegas dan saya tidak menemukan ini di sini.  Jadi sesuai dengan asas umum pemerintahan yang baik, itu setiap keputusan pemerintah harus memberikan kepastian hukum kepada para pemohonnya, antara lain dengan memberikan sanksi apabila ketentuan-ketentuan itu tidak dilaksanakan.  Jika tidak diberikan sanksi itu artinya tidak mempunyai akibat hukum terhadap misalnya tidak dipenuhinya ketentuan seperti itu.  

LMPP:
Baik.  Jadi kata kuncinya adalah karena di sini tidak ada akibat hukumnya yang disebut Saksi itu maka dilihat dari kepastian hukum, dilihat dari hukum administrasi dan good governance di situ tadi maka tidak ada akibat hukum apapun andai kata itu tidak dilakukan, itu kira-kira yang mau disampaikan?

SN:
Ya seperti itu.

LMPP:
Bagaimana dengan kenyataan, bagaimana dengan kenyataan sekalipun telah lewat enam bulan ya, saya katakan tadi sampai berakhitnya kegiatan tambang PT NMR pada bulan Agustus 2004, tidak satu suratpun yang muncul atau dikeluarkan oleh pemerintah ya, dalam hal ini KLH tentang surat ini.  Jadi padahal menurut undang-undang lingkungan hidup bahwa KLH itu atau pemerintah dalam hal ini harus pro aktif.  Jadi dibilang harus pro aktif di dalam undang-undangnya.  Jadi atas fakta tadi itu apa hukumnya menurut pengetahuan Saudara yang sebaik-baiknya?

SN:
Jadi menurut pendapat saya pemerintah menyetujui apa yang dilakukan oleh PT NMR selama ini, sebagai akibat hukum.

LMPP:
Jadi artinya menyetujui, jadi penegasan izin yang sudah ada sebelumnya bahwa apa yang dilakukan oleh PT NMR yakni menempatkan tailing di bawah laut adalah sungguh-sungguh diizinkan dan disetujui oleh pemerintah, begitu, betul hukum begitu?

SN:
Ya begitu, karena dalam teori hukum administrasi negara itu kalau menurut peraturan perundang-undangan diberikan waktu selama jangka waktu tertentu tidak diberikan respon selama itu artinya bisa disetujui, itu kalau, tapi bisa juga dikatakan ditolak, tapi itu dalam undang-undang PTUN.  Dalam waktu 90 hari pejabat tidak mengeluarkan [tidak jelas] artinya menolak, tapi saya baca dalam undang-undang lingkungan hidup, kalau diberikan waktu 75 hari tidak diberikan respon artinya pemerintah menyetujui, menyetujui apa yang dilakukan oleh pemohon.  Itu namanya keputusan fiktif yang positif dalam hukum....

LMPP:
Keputusan fiktif positif...

SN:
Menyetujui.

LMPP:
Itu adalah istilah yang digunakan dalam hukum administrasi untuk menggambarkan apa tadi?

SN:
Jadi diamnya penguasa terhadap kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat, atau terhadap permohonan yang diajukan oleh pemohon.

LMPP:
Jadi penguasa atau pemerintah yang harusnya bertindak, tapi dia tidak bertindak sehingga menurut hukum administrasi harus disimpulkan sebagai fiktif positif...

SN:
Ya.

LMPP:
Artinya menyetujui secara diam-diam.

SN:
Menyetujui secara diam-diam.

LMPP:
Baik, Bapak Ketua yang terhormat, pertanyaan dari saya cukup.  Oh ya ada tambahan ini sedikit...

HK III:
Silakan.

LMPP:
Tapi sebenarnya sudah dikatakan, karena itu mengemuka di persidangan yang lalu...

[rekaman terhenti]

LMPP:
...Ada ini sementara, izin sementara, karena memang ketika Sonny Keraf mantan Ketua Bapedal diperiksa dalam persidangan ini, iya betul bahwa ini adalah izin, tetapi ini adalah izin sementara.  Dengan melihat, membaca dan menganalisis surat itu apakah betul ini adalah sementara?

SN:
Untuk dapat dikatakan sebagai izin sementara itu harus ditegaskan secara tertulis dalam surat ini.  Jadi sementaranya karena apa, apa karena ada jangka waktu tertentu atau karena ada syarat-syarat lain.  Dan itu harus dinyatakan tertulis dalam surat izin tersebut.  Dan itu adalah untuk kepastian hukum untuk para pemohon.  Jadi pemohon tahu ini sementara atau permanen ini sifatnya, seperti itu.  Selama tidak dikatakan sementara itu maka berarti izin yang permanen, menurut pendapat saya.

LMPP:
Baik.  Jadi artinya tidak sementara, karena memang didalamnya tidak ada kata-kata sementara didalamnya, jadi ingin penegasan saja.  Jadi ini tidak ada yang bisa ditafsirkan  bahwa pemberian izin ini sementara?

SN:
Dari surat yang saya tafsirkan menurut pengetahuan saya ini surat izin yang permanen sifatnya.

LMPP:
Masih berkaitan dengan hal ini, saya enggak tahu apakah pertanyaan saya ini ada relevansinya, kalau melihat izin itu apakah semata-mata dilihat dari pemberi izin atau dilihat dari penerima izin atau harus dilihat dari kedua-duanya?

SN:
Dilihat kedua-duanya.  Jadi pemohonnya adalah orang yang memang mempunyai misalnya mempunyai kecakapan hukum dan segala macam.  Kemudian pemberinya adalah pemberi yang berwenang, orang yang berwenang, pihak yang berwenang.  Artinya dia diangkat oleh suatu keputusan yang resmi dari pemerintah dan dia memang instansi yang berwenang dalam hal itu.  Jadi antara pemohon dan pemberi izin memang harus kita lihat. 

LMPP:
Baik.  Itu dulu pertanyaan sementara dari kami.  Terima kasih Bapak Ketua.

HK III:
Masih ada dari Penasehat Hukum?  Silakan.

PS:
Terima kasih Yang Mulia atas izin Majelis yang terhormat, kami lanjutkan...

[Rekaman terhenti]

PS:
...ada standar format bentuk izin yang menjadi patokan bagaimana bentuk formal dari sebuah izin, kalau saya tidak salah menangkap, kalau saya salah menafsirkan silakan Anda koreksi.  Apakah perbedaan bentuk format surat mengakibatkan kepada keabsahan surat tersebut, katakan kalau izin membuang tailing ke laut itu ada menimbang, memperhatikan dan seterusnya tapi muncul dalam kasus ini kok bentuknya seperti itu.  Apakah bentuk format itu mengakibatkan hakekat perizinan itu menjadi hilang?

SN:
Tidak.  Jadi untuk formatnya tidak menghalangi pemberian izin tersebut.  Jadi bentuk formatnya seperti yang saya katakan tadi bisa berupa semacam surat keputusan, bisa merupakan jawaban atas permohonan, bisa merupakan disposisi, bisa juga lisan.

PS:
Baik.  Tadi Saudara menyinggung bahwa soal perizinan tidak selalu datang dari kebanyakan permohonan masyarakat artinya kalau ada Putusan Pejabat Tata Usaha Negara dalam konteks masalah tersebut haruslah dihubungkan antara permohonan dengan izin itu, betul enggak seperti itu?

SN:
Ya.  Izin itu dikeluarkan oleh setiap permohonan bukan atas banyak masyarakat tapi atas dasar setiap permohonan dan setiap permohonan kemudian bisa dikabulkan bisa ditolak melalui satu keputusan yang formatnya macam-macam. 

PS:
Minta lebih jelas Saudara Ahli kalau saya selaku pemohon warga masyarakat, memohon kepada Pejabat Tata Usaha negara mohon izin entah apa izinnya entah IMB, pejabat yang bersangkutan atau pejabat yang berwenang di bidang itu memberikan paraf acc, saya mau jelas dan tegas, apakah acc itu masuk dalam klasifikasi sebagai izin?

SN:
Acc itu dapat dikatakan sebagai izin apabila memang ada permohonan untuk seperti itu.

PS:
Artinya di kepala surat permohonan itu, si kepala kantor atau pejabat yang berwenang tanggal sekian, acc atau setuju, tanda tangan di atas surat permohonan itu.  Itu juga masuk dalam klasifikasi persetujuan atau izin?

SN:
Ya, itu persetujuan.  Jadi izin itu merupakan persetujuan dari pejabat yang berwenang.

PS:
Bisakah Saudara Ahli menjelaskan ciri-ciri Putusan Pejabat Tata Usaha Negara?

SN:
Yang pertama, dia adalah merupakan atas dasar permohonan yang diajukan.  Yang kedua, dia keluarkan oleh Pejabat yang berwenang.  Yang ketiga, dia pejabat yang berwenang itu ada pada instansi yang berwenang.  Yang keempat, memang sebaiknya putusan itu tertulis sifatnya, tertulis untuk demi dalam pengertian hukum, walaupun dalam hukum administrasi negara secara praktek boleh secara lisan namun untuk kepentingan pembuktian itu harus dalam bentuk tertulis.

PS:
Dan apakah ciri-ciri yang Saudara Ahli katakan tadi itu menjadi ciri dan persyaratan untuk menggugat objek TUN?

SN:
Iya, betul.

PS:
Dari ciri-ciri objek TUN dapat diketahui dan juga dapat diukur apakah surat itu berlaku sebagai sah sebagai izin?

SN:
Iya, betul.

PS:
Saudara, di tangan Saudara ada saya bilang surat nomor 1456.  Tadi sudah ditanyakan bahwa itu Saudara sebut adalah izin, dan bersifat permanen, tetapi pertanyaan saya kalau dilihat dari objek-objek TUN apakah itu juga dikatakan sebagai izin permanen?

SN:
Ya, dari pengamatan saya sebagai ahli hukum administrasi negara ini merupakan izin yang permanen karena tidak ada batasan waktu disini, yang jelas. 

PS:
Di dalam Peraturan Pemerintah Pasal 20, Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun 1999, setiap permohonan-permohonan, Pasal 18 juga mengatakan begitu atau rencana-rencana yang dibuat oleh pemprakarsa kepada pejabat yang berwenang wajib ditanggapi atau ditolak oleh pejabat tersebut selambat-lambatnya 75 hari.  Apabila tidak ditanggapi maka dianggap pejabat yang berwenang itu menganggap permohonan-permohonan terhadap hal-hal yang menyangkut lingkungan hidup itu menjadi layak lingkungan, artinya boleh.  

Menurut Saudara Ahli sebelum saya bertanya, saya hubungkan di dalam ketentuan dalam Pasal 28 ayat 7 Kontrak Karya, bunyinya saya bacakan supaya Saudara bisa memberikan pendapat Saudara selaku ahli, sebagai berikut, “...jika suatu persetujuan atau izin atau restu dari Departemen atau Pemerintah Indonesia atau suatu bagian atau aparat dari padanya diminta dan jika suatu permohonan diajukan untuk perusahaan kepada Pemerintah Indonesia berdasarkan persetujuan ini maka persetujuan atau izin tersebut tidak akan ditahan atau ditunda tanpa alasan yang wajar.  Di ketentuan Pasal 16 Kontrak Mahasiswa Kontrak Karya ini dikatakan begini, menteri dapat menyatakan kepada perusahaan keberatan-keberatan tertentu sehubungan dengan rencana-rencana dan rancangan-rancangan perusahaan dan pemerintah berhak untuk menangguhkan persetujuannya atas rencana-rencana dan rancangan-rancangan yang berhubungan dengan konstrusi, perluasan, modifikasi dan pergantian fasilitas perusahaan yang tidak serasi dan tidak wajar yang dapat merusak lingkungan hidup atau membatasi potensi pengembangan lebih lanjut atau sangat mengganggu stabilitas nasional sosial politik didaerah itu.  

Persetujuan pemerintah tersebut tidak akan ditahan atau ditangguhkan secara tidak wajar dan apabila dalam waktu 3 bulan setelah diserahkannya rencana-rencana dan rancangan-rancangan itu, pemerintah tidak menyatakan keberatannya maka rencana-rencana dan rancangan-rancangan yang dimaksud yang telah disetujui di dalam Pasal 1 butir 10 Kontrak Karya siapa itu Pemerintah, didefinisikan sebagai berikut: pemerintah berarti Pemerintah Republik Indonesia, Menteri, Departemen, Badan, Lembaga, Pemerintah Daerah, Kepala Daerah Tingkat I atau Tingkat II.

Pertanyaan saya, dalam perspektif buku administratif negara ada 2 ketentuan hukum, ada hukum Lingkungan, ada Hukum Pidana dan ada hukum yang lain, saya tidak berbicara tentang hukum pidana karena bidang Saudara adalah di bidang administrasi.  Keberadaan Kontrak Karya di dalam bersikap atau di dalam PPTU administrasi, apakah ini berlaku sebagai Lex Spesialis?
SN:
Baik, dalam perkembangan hukum dalam administrasi negara dikatakan bahwa kalau Pemerintah melakukan, Kontrak Karya yang merupakan hukum perdata, pemerintah terikat pada perjanjian-perjanjian yang dibuatnya oleh pihak investor maupun masyarakat.  Jadi  dalam hal ini pemerintah merupakan, Kontrak Karya merupakan Lex Spesialis dari Lexialis yang ada dalam permohonan yang ada dan pemerintah wajib mentaati perjanjian yang telah dia buat dengan masyarakat karena pemerintah merupakan pelaksana dari badan hukum negara, jadi badan hukum negara sewajibnya mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah ia buat ataupun perjajian-perjanjian yang sudah ia tanda tangani dengan pihak lain.  Negara sebagai badan hukum wajib mematuhi ketentuan Hukum yang telah dibuatnya sendiri.
PS:
Negara yang diwakili oleh pemerintah wajib mematuhi semua perikatan yang dibuatnya sendiri berdasarkan azas...

SN:
Azas umum pemerintah yang baik.

PS:
[tidak jelas] yang diakui Majelis Umum PBB di dalam Konferensi di Monte [tidak jelas].  Kalau demikian, jika dikatakan tadi Saudara sudah mengatakan bahwa tidak ada respon dari pejabat itu dikualifikasi sebagai, apa tadi, fiktif positif?

PS:
Fiktif positif..

SN:
Di dalam perkara ini ada permohonan yang diajukan izin dan pemerintah tadi sudah Saudara pegang direspon dengan surat yang Saudara pegang tadi Nomor 1456.  Pertanyaannya saya, jika suatu permohonan itu sudah sampai ditangan pemerintah sebagai syarat yang dimasukkan dalam izin itu dan sudah dilakasanakan dengan tempo yang sudah tepat.  Apakah Saudara bisa melihat dari bentuk surat maupun isi maupun esensi bahwa surat itu akan menjadi batal hanya karena faktor di luar yang ada di dalam ketentuan-ketentuan tersebut dan tolong Saudara Ahli jelaskan apa saja yang dapat surat itu bakal berhenti hukum atau dibatalkan?

SN:
Dari surat Nomor 1456 ini saya menyimpulkan dari pendapat saya bahwa ini merupakan izin yang sifatnya permanen karena tidak diberikan batasan yang tegas sampai sejauh mana, misalnya kalau PT NMR tidak melaksanakan segala ketentuan yang berlaku jadi sesuai dengan asumsi pemerintahan yang baik semua itu harus diberikan kepastian hukum dan juga harus diberikan sanksi yang tegas terhadap setiap keputusan maupun izin termasuk izin yang dikeluarkan oleh Pemerintah. Dan kemudian izin tersebut, dapat dibatalkan oleh, pertama oleh perjabat yang membuatnya sendiri, kedua oleh atasan dari pejabat yang membuatnya, yang ketiga oleh putusan Hakim.  Jadi ada tiga yang bisa membatalkan suatu izin itu, jadi oleh pembuatnya sendiri, oleh atasannya yang membuat atau oleh keputusan hakim yang menyatakan izin tersebut tidak berlaku atau batal izin hukum. 

PS:
Ada tiga persyaratan itu untuk dapat membatalkan surat nomor 1456 yang ada ditangan Saudara itu?

SN:
Ya.

PS:
Yaitu keputusan Pengadilan, atau yang dijabut oleh yang bersangkutan, yang satu lagi apa?

SN:
Dicabut oleh atasan.

PS:
Yang dicabut oleh atasan dari yang bersangkutan.  Baik, di dalam ketentuan Pasal 14 ayat 2 Baku mutu, saya ulangi pasal 14 ayat 2 UU Nomor 23 tahun 1997 tentang Undang-undang Lingkungan Hidup disebutkan bahwa baku mutu lingkungan itu harus diatur dengan peraturan Pemerintah, ini perintah undang-undang.  Pertanyaan saya, bisakah baku mutu lingkungan diambil dari hasil suatu studi atau hasil dari penelitian seseorang atau katakanlah ada di negara lain baku mutu bisakah itu dipakai dalam perspektif hukum administrasi negara?  

SN:
Kalau memang ditegaskan atau akan diatur oleh undang-undang atau oleh suatu peraturan pemerintah yang harus, [tidak jelas] dulu apa yang dikatakan oleh suatu pemerintah tersebut. Itu merupakan delegasi dari suatu undang-undang terhadap keputusan itu. 

PS:
Jadi kalau Undang-undang menganggap mutu dari suatu Baku Mutu lingkungan harus diatur oleh bentuk Perpu Pemerintah maka peraturan apalagi mengambil suatu studi tidak bisa dipaksa dasar hukum begitu?

SN:
Ya, tidak bisa dijadikan sebagai suatu dasar hukum.

PS:
Baik, pertanyaan kami sampai di sini Yang Mulia.  Cukup, kami ucapkan terima kasih.

HK III:
Kami persilakan kepada JPU, kalau ada akan mengajukan pertanyaan.

J1:
Terima kasih Majelis Hakim yang terhormat atas kesempatan yang diberikan, kami akan melanjutkan pertanyaan beberapa pertanyaan kepada Ahli.  Saudara Ahli, tadi Saudara sudah mengatakan bahwa dalam suatu izin dapat juga dikemukakan ada persyaratan ya, Saudara mengatakan bahwa surat yang dipegang Saudara ini adalah suatu izin.  Apakah di dalam izin tersebut itu ada persyaratan seperti yang Saudara pegang?

SN:
Jadi, persyaratan itu ada tiga kalau dalam hukum administrasi negara.  Ada persyaratan konstruktif, ada yang hipotesis, ada juga yang deklaratif.  Jadi kalau konstruktif artinya sebelum memperoleh izin orang itu harus memenuhi ketentuan-ketentuan yang berlaku, dalam hal ini misalnya untuk mendapatkan izin mengemudi harus ikut tes, segala macam baik teori maupun praktek baru diberikan izin itu namanya izin yang konstruktif, jadi harus memenuhi semua yang berlaku. 

Kemudian ada izin yang sifatnya hipotesis, jadi izin itu diberikan tapi kemudian salah satu untuk melaksanakan, misalnya izin pertambangan yang diberikan untuk investor tetapi kewajiban nanti pada akhir pertambangan ia harus mereklamasi segala macam itu namanya yang hipotesis. 

Ada juga izin yang diberikan syarat-syarat yaitu deklaratif ini adalah praktek sebenarnya jadi izin itu diberikan dengan syarat-syarat tertentu misalnya, kemudian tetapi tidak diberikan sanksi yang tegas terhadap misalnya pemohon tidak memenuhi syarat-syarat yang berlaku yang ditentukan jadi itu namanya deklaratif jadi hanya menyatakan saja dan itu tidak berakibat hukum misal dilaksanakan oleh pengusaha atau masyarakat.

J1:
Kalau menurut pendapat Saudara, di dalam izin yang Saudara pegang itu.  Nah bentuk persyaratan apa yang ada disitu?  Saudara sudah menyebutkan tiga klasifikasi tadi ya, dalam bentuk yang Saudara pegang itu bentuk persyaratan apa maksudkan sesuai hasil penelitian Saudara terhadap surat itu?

SN:
Ya kalau menurut saya ini adalah izin yang sifatnya memberikan syarat yang deklaratif jadi deklaratif bahwa harus memenuhi seperti ini dan karena tidak diberikan sanksi kalau tidak dipenuhi.

J1:
Baik, sekalipun tidak diberikan sanksi terhadap itu, ketika syarat tersebut tidak terlaksana apakah hal tersebut itu merupakan atau tidak merupakan pelanggaran terhadap izin tersebut?

SN:
Ini seperti yang saya katakan tadi kalau dalam izin itu harus dilihat dalam dua aspek, pemohon izin dan pemberi izin.  Jadi pemohon izin harus memenuhi syarat-syarat sebelum diberlakukannya, misalnya seperti ini pemohon harus memberikan permohonan yang sifatnya tertulis kepada pejabat yang berwenang memberikan izin itu sudah diatur ya.  Kemudian pemberi izin begitu mengeluarkan keputusannya juga harus memberikan ketentuan hukum yang jelas, artinya kalau misal dipersalahkan seperti ini 1,2,3,4 juga harus diberikan sanksi yang tegas kalau tidak dipenuhi kan ini misalnya kalau...

J1:
Kalau tidak dipenuhi maksudnya tadi?

SN:
Kalau tidak dipenuhi diberikan sanksi yang tegas, jadi kalau diberikan sanksi yang tegas tidak diberlakukan hukum.

J1:
Begini, Saudara tadi sudah katakan tidak ada sanksi, kita tidak berbicara ke sanksi dulu ya.  Yang saya pertanyakan, pertanyaan saya tadi, apakah jika persyaratan yang ada di dalam surat tersebut itu tidak dipenuhi apakah merupakan atau tidak merupakan pelanggaran terhadap izin itu?  

SN:
Ini tidak hanya, kalau dikatakan suatu pelanggaran tidak hanya pelanggaran katakanlah dari pemohon tapi juga ada pelanggaran dari pembuat izin ini. Kenapa tidak menentukan sanksi.

J1:
Bukan itu pertanyaan saya, yang saya tanya, apakah dengan tidak melaksanakan syarat-syarat yang Saudara katakan dalam surat ini adalah izin tidak melaksanakan syarat-syarat tersebut apakah itu merupakan pelanggaran terhadap izin atau tidak merupakan pelanggaran terhadap izin surat yang Saudara katakan ini?

SN:
Dalam teori hukum administrasi negara persyaratan itu selalu dikatakan kewajiban-kewajiban dan kewajiban-kewajiban itu ada kewajiban dalam arti sempit dan kewajiban dalam arti luas.  Dalam arti sempit artinya tidak diberikan sanksi tapi ada kewajiban dalam arti luas artinya diberikan sanksi.

J1:
Ok, Saudara pernah mengatakan ada kewajiban, ada enggak kewajiban dalam surat di situ?

SN:
Ya, ada ketentuan-ketentuan ini menurut saya memang ada ketentuan yang harus dipenuhi oleh PT NMR, ya.

J1:
Harus dipenuhi oleh yang menerima yang Saudara katakan memberi izin.  Ketika yang menerima itu tidak memenuhi kewajiban sempat saya pertanyakan...

SN:
Nah itu..

J1:
Sebentar Saudara Ahli, apakah itu merupakan suatu pelanggaran atau tidak merupakan pelanggaran terhadap surat ini yang Saudara definisikan ini adalah izin?

SN:
Dari kesimpulan saya setelah membaca surat ini, ini adalah kewajiban dalam arti sempit, kewajiban dalam arti tanpa sanksi karena tidak diberikan sanksi.

J1:
Itu kan masalah sanksi, saya punya pertanyaan dua alternatif, melanggar atau tidak melanggar terhadap ketentuan yang ada di dalam surat ini?

SN:
Pendapat saya, saya serahkan kepada Majelis Hakim untuk menentukan apakah itu pelanggaran atau tidak? 

J1:
Berarti Saudara tidak mempunyai pendapat untuk itu, ya!

SN:
Karena saya hanya keterangan ahli, saya memberikan pendapat saya seperti itu.

PS:
Saudara bisa memberikan keterangan nggak untuk pertanyaan ini, kan menyangkut  ahlinya.  Saudarapun menjelaskan tentang syarat-syarat secara atau Saudara [tidak jelsa], dan ini kan Saudara sudah menyatakan memberikan pendapat Saudara sebagai ahli, kemudian saya pertanyakan.   

SN:
Menurut saya ini kewajiban tanpa sanksi, kewajiban dalam arti sempit.

J1:
Betul, kewajiban tanpa sanksi sih oke, kewajiban tanpa sanksi, ada sanksi, tetapi yang saya pertanyakan apakah itu merupakan pelanggaran, Saudara tidak bisa menjawab.

SN:
Saya bukan seorang hakim jadi saya tidak akan menjawab.

J1:
Udah..udah.

HK III:
Maksudnya gini lho..pelanggaran ini pelanggaran terhadap itu atau pelanggaran terhadap undang-undang, Saudara maksudnya gimana?

J1:
Ya, maksud pertanyaan saya.  Sudah jelas pertanyaan saya apakah melanggar surat ini, yang surat ini ditafsirkan oleh Ahli adalah izin, saya pertanyakan oke, untuk sementara saya ikuti pendapat Saudara ini adalah izin.  Kewajiban yang ada di sini Saudara mengatakan ada kewajiban...

LMPP:
Bapak Ketua yang terhormat, mungkin JPU tidak mengikuti dikatakan tadi tuh deklaratif jadi hanya mendeklare ya, apa sebagai mana ditentukan dalam ketentuan-ketentuan itu tadi jadi kalau dipaksakan bahwa apakah melanggar sesuatu yang dideklarasikan saya kira secara hukum itu sih nggak relevan.  

J1:
Apalagi statusnya hipotetis juga kan bahwa ditentukan dikemudian hari. 

HK III:
Ya itu bisa ditafsirkan pelanggaran mungkin saja bisa ditafsirkan.  Ini saya ambil contoh begini lah, seandainya JPU saya suruh datang ke rumah saya “besok pagi Saudara datang ke rumah saya ya” misalnya begitu.  Terus kemudian, si JPU ini tidak datang kerumah saya kira-kira begitu lah.  Tapi misalnya Anda datang kerumah saya, kalau saudara tidak datang misalnya, entah apalah kira-kira begitulah maksudnya dia jadi hanya deklaratur gitu loh, Saudara datang..

J1:
Betul, ini dideklarasikan izin kalau menyangkut masalah apa yang, sebentar Saudara Penasehat Hukum, saya memberikan contoh seperti apa yang diberikan contoh oleh Pak Hakim tadi.  Saudara JPU datang, syarat you datang harus pakai seragam ketika dia, persyaratan itu dia datang dengan tidak memakai seragam, seragam dinas.  Apakah itu tidak melanggar syarat?  Itu maksud pertanyaan saya.  Oleh sebab itu saya pertanyakan tadi di dalam surat ini yang Saudara katakan izin, Saudara telah mengakui bahwa ada syarat di dalam situ ketika syarat tersebut itu tidak dipenuhi apakah ini melanggar surat ini atau tidak merupakan melanggar surat ini?  Tetapi Saudara Ahli tadi sudah mengatakan bahwa...

HK III:
Bisa saudara jawab nggak? Saudara bisa memberi pendapat nggak mengenai hal ini?

PS:
Bisa kami beri komentar Yang Mulia pendapat tentang perdebatan ini sebelum dijawab oleh Saudara Ahli?  Mohon kami diberi kesempatan bahwa kami ada pendapat soal ini.  Sebenarnya sudah ada jawaban yang jelas, cuma bentuk kalimatnya diubah disana ..

HK III:
Ya saya tahu, makanya tadi kalau sudah dibilang deklaratur itu sebenarnya, iya maksudnya JPU supaya lebih jelas lebih spesifik gitu. 

PS:
Baik begini kalau yang kami maksud Yang Mulia, menurut Ahli ini yang dimaksud melanggar itu kalau ada larangan, sementara surat itu tidak memuat sanksi sebagai larangan sehingga dia tidak bisa menginterprestasi ini melanggar apa tidak.  

HK III:
Itu enggak gitu..itu penafsiran dari Penasehat Hukum dari Terdakwa.  Saya tanya kepada Saudara sendiri sebagai ahli bagaimana bisa Saudara jawab itu atau tidak, ya gitu saja, terserahlah.  Karena yang ditanya pendapat Saudara sebagai ahli jadi kami nggak bisa intervensi pendapat Saudara seolah-olah nanti saya mendikte pendapat saya kepada Saudara, jadi nggak perlu saya tanya kalau pendapat saya, jadi bagaimana pendapat Saudara gitu loh.  

SN:
Ya dalam kapasitas saya sebagai dosen kalau hal ini saya tidak bisa memutuskan karena saya, kalau memutuskan artinya saya memihak pada satu pihak.  Tapi saya bisa memberikan pendapat jadi ini memang merupakan suatu izin, ini memang ada ketentuan-ketentuan tapi ketentuan-ketentuan ini tidak memberikan sanksi dan berarti kalau menurut saya itu tidak ada kalaupun ada, seandainya tidak ada sanksi yaitu bukan merupakan suatu pelanggaran kalau menurut saya.  Pendapat saya seperti itu.

HK III:
Gitu ya menurut pendapat Saudara, karena tidak ada sanksinya. 

SN:
Tapi saya tidak memutuskan..

HK III:
Karena di situ nggak ada sanksinya, walaupun ada syarat jadi itu tidak membawa efek apa-apa, akibat apa-apa, kalau itu kalau tidak dipenuhi syarat-syarat itu.  Jadi pendapatnya secara ahli begitu, karena nggak ada sanksinya makanya nggak ada efek apa-apa.  Ya, silakan, ada dilanjutkan, soalnya kita memaksakan pendapat kita kepada dia kan nggak bisa.  Itu pendapatnya gimana.

J1:
Ahli tidak memberikan pendapat mengenai masalah itu, mohon maaf kami berpendapat, kami mensanksikan keahlian daripada Ahli ini, terserah yang lain, itu pendapat dari kami.

HK III:
Ya, boleh.

HK III:
Dan itu dikemukan di dalam ..

PS:
Ya..

HK III:
Tuntutan Saudara, Saudara masukkan bahwa Ahli ini menurut Saudara tidak begini-begini alasan Saudara jadi tidak usah dikemukan di persidangan ini.  Saya kira itu ya.

J1:
Baik, terima kasih.

HK III:
Ya, silakan lanjutkan.

J1:
Kami tidak ada pertanyaan lain lagi.

HK III:
Jadi sudah ya dari JPU lain tidak ada ya?

J1:
Karena memang begitulah kelihatannya, terima kasih.

HK III: 
Kami berikan kesempatan kepada Saudara Terdakwa apakah Saudara akan mengajukan pertanyaan atau memberikan tanggapan terhadap keterangan saksi atau ahli tersebut.

RBN Komentar
RBN:
Thank you Your Honor, I have no questions for this Witness.  

HS:
Terima kasih Yang Mulia saya tidak ada pertanyaan. 

RBN:
I accept this Expert Witness’s testimony and its entirety.

HS:
Saya terima kesaksian Saksi Ahli ini secara keseluruhan. 

RBN:
Of important, this Witness testified under the law, the 11 July 2000 document signed by Sonny Keraf is a permit, that this permit was not temporary and the permit was valid until the time PT NMR tailing discharges concluded in October 2004.  Therefore PT NMR tailing discharge was a legal action under the law of Indonesia.

HS:
Yang penting di sini adalah Saksi adalah memberikan kesaksian bahwa menurut hukum dokumen 11 Juli 2000 yang ditandatangani oleh Sonny Keraf merupakan suatu izin bahwa izin tersebut tidak sementara dan bahwa izin tersebut berlaku sampai penempatan tailing PT NMR selesai dilakukan dalam bulan Oktober 2004 karena itu yang punya penempatan tailing PT NMR merupakan hal yang legal di bawah hukum Indonesia.

RBN:
Our further interest PT NMR was not required to obtain a permit until 2002 since 1997 Law provided 5 years grace period for compliance.  However, PT NMR did seek understanding of the legal requirements from the Minister of Environment applied for legal issues that permanently in the year 2000, 3 years prior to [inaudible] it was legally required to do so.

HS:
Yang menarik lebih lanjut Yang Mulia adalah bahwa PT NMR adalah tidak perlu mendapatkan suatu izin sampai tahun 2002 karena Undang-undang 1997 memberikan masa tenggang kepatuhan selama 5 tahun.  Meskipun demikian, PT NMR berusaha mendapatkan pemahaman dari persyaratan legal dari Menteri Lingkungan hidup dan kemudian mengajukan permohonan dan mendapatkan izin dalam tahun 2000 yakni 3 tahun sebelum dipersyaratkan secara hukum.  

RBN:
Thank you.
HS:
Terima Kasih Yang Mulia.

HK III:
Jadi untuk sementara keterangan Saudara cukup menurut Majelis.  

[Rekaman terhenti]

SN:
Majelis, saya boleh memberi tanggapan Bapak JPU tadi yang meragukan keahlian saya?

HK III:
Meragukan keahlian Saudara hahaha, nanti ini terjadi, nanti ya udah lah.

J1:
Barangkali itu pendapat kami ya, terserah, itu pendapat kami, tapi ya silahkan Bapak juga punya pendapat lain.

HK III:
Ya itu sebenarnya begini lho, tadi sebenarnya saya mau mengatakan kalau di persidangan ini sebenarnya kita itu tidak usah ada nada-nada seperti ya melecehkan seseorang kita harus hindari, kalaupun ada komentar bahwa kita meragukan itu adalah di dalam tuntutan atau pembelaan tapi dengan alasan-alasannya yang masuk akal begitu, ini lah kalau akibatnya kalau, atau Penasehat Hukum atau JPU kemudian ada ahli yang diajukan JPU seolah-olah dilecehkan sama pihak Penasehat Hukum.

J1:
Ya.

HK III:
Nanti ada yang diajukan sama Penasehat Hukum ya mulailah agak dilecehkan juga begitu kan, sebenarnya itu hal begitu tidak perlu, jadi di dalam tuntutan atau pembelaan disebutkan kami meragukan keahlian dari saksi yang ahli, yang diajukan tanggal sekian...

[Rekaman terputus]

HK III:
Kita ini saling apalah begitulah, menghormati lah kita yah apa nanti kalau saya bilang dia S3, Phd terus kita apa nah apa yang, saya juga, udah lah ya, jadi kalau itu ada perasaan agak kurang enak, tersinggung dari Bapak itu enggak ada masalah lah.

SN:
Enggak.

HK III:
Tidak ada maksud, tujuan sengaja.

SN:
Ya, saya, saya mengerti Pak Hakim dan ini saya bawakan dokumen dari Menteri Pendidikan yang mengangkat saya sebagai Guru Besar dalam Ilmu [tidak jelas], kalau perlu saya buktikan keahlian saya.

LMPP:
Sebenarnya mau menyerahkan CV nya Bapak Ketua, sebenarnya...

HK III:
Oh surat tugasnya, bukan apa, oh Guru Besar dari, oh kalau meragukan, apa perlu dikasih ama JPU ini, enggak usah.

PS:
Boleh, boleh.

LMPP:
Saya kira untuk Bapak JPU saya kira Pak.

J1:
Guru Besar yang bersangkutan tidak saya ragukan hahaha, tetapi keterangan yang diragukan tentang bagimana keterangan sudah dijawab tadi.

HK III:
Oh ya silakan-silakan, ini untuk kami ya enggak, ada ini fotokopi ya, oh ya itu KTP-nya.  Jadi terima kasih atas keterangan Saudara yah, untuk sementara kami anggap apa, kalau nanti suatu ketika kami merasa perlu mungkin kami panggil lagi tapi kalau kami merasa tidak perlu sudah cukup keterangannya, terima kasih, terima kasih atas kedatangannya.  Agar Saksi berikutnya...

LMPP:
Sudah damai ya.

HT:
Awas dibelakangnya ya.

[Penonton tertawa]

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, Saksi berikutnya adalah mohon Doktor Rudy Sayoga dari ITB Bandung.
[image: image23.jpg]DR. Keith Bentley



Rudy Sayoga

HK III:
Silakan, Saudara punya KTP ya?

RSY:
Punya.

HK III:
Tolong untuk kami lihat identitasnya, silakan duduk kembali, sementara kami pegang ya, jadi nama lengkapnya Pak Rudy Sayoga, Sayoga Gautama, ini Dr. Tr begitu?

RSY:
Dr. Ir Pak.

HK III:
Oh Ir., I-nya kaya T ya, Dr. jadi Insinyur Doktor ya, bukan Dokter ya Doktor.

RSY:
Doktor Pak.

HK III:
Ini kadang-kadang Dokter dengan Doktor orang…

RSY:
Keliru hahaha.

HK III:
Padahal kalau Doktor itu, D-nya besar, R-nya besar begitu ya, enggak D-nya besar R-nya besar begitu ya?

RSY:
D-besar, R-kecil biasanya.

HK III:
Kalau D-nya besar, R-nya besar, apa namanya?

HT:
Dokter.

HK III:
Enggak kalau Dokter itu D kecil, R kecil.

RSY:
Kecil.

HK III:
Ya sudah lah entah, pokoknya disini Insinyur Doktor lah ya, lahir di Singaraja?

RSY:
Betul Pak.

HK III:
Orang Bali?

RSY:
Bukan.

HK III:
Kebetulan, oh kebetulan.

RSY:
Kebetulan lahir, numpang lahir di Singaraja.

HK III:
17 September 1954.

RSY:
Ya.

HK III:
Agama Islam, Pekerjaan Guru, Dosen, dosen dimana ya?

RSY:
Di Institut Teknologi Bandung.

HK III:
Oh ITB ya, dosen ITB Pak JPU.

J1:
Ya.

HK III:
Alamat, Cigadung Raya Timur No. 114/116, kelurahan Cigadung ya, Bandung.  Panggilan saya panggil Pak Rudy saja yah atau Saksi atau Ahli atau Pak Rudy.

RSY:
Ya Pak.

HK III:
Saudara S1nya mengambil dimana?

RSY:
Di Institut Teknologi Bandung, di dalam Teknik Pertambangan.

HK III:
Terakhir sampai S berapa ini?

RSY:
Saya mengambil S3 di Jerman. 

HK III:
Mengambil S3 di Jerman.

RSY:
Bidang Hidrogeologi.

HK III:
Mengambil S3-nya itu mengkhususkan di bidang apa, keahlian apa?

RSY:
Di bidang hidrogeologi.

HK III:
Apa namanya itu tadi?

RSY:
Hidrogeologi.

HK III:
Hidrogeologi ya.

RSY:
Ya.

HK III:
Saya juga nanti Bapak yang menjelaskan itu hidrogeologi itu kalau geologi itu mungkin mengenai tanah-tanah itu lah begitu, hidronya itu mengenai air, air, air tanah.

RSY:
Ya begitu air tanah.

HK III:
Atau air tanah lah jika digabung, nanti bisa lebih jelas begitu ya.  Jadi Saudara diajukan sebagai Ahli untuk kepentingan dari Terdakwa.

RSY:
Ya.

HK III:
Tapi walaupun Saudara untuk kepentingan Terdakwa, sesuai dengan bunyi sumpahnya tentunya, kita mengharapkan sesuai dengan keahlian atau pendapat Saudara yang sebaik-baiknya sebagai ahli ya kan?

RSY:
Siap.

HK III:
Karena Ahli ini tentunya mempunyai apalah semacam prinsip yang, kadang-kadang begini kita harus berpikir begini, kalau namanya ahli, walaupun itu diajukan oleh siapa, memberikan keterangan sesuai dengan keahliannya tidak perlu memikirkan apakah dengan keterangan ini akan menguntungkan Si A atau menguntungkan Si B, kan begitu ya kan?

RSY:
Ya betul.

HK III:
Pokoknya saya memberikan sesuai dengan keahlian saya, nah begitu sebaliknya kita juga baik Hakim, JPU maupun Penasehat Hukum enggak boleh intervensi terhadap pendapatnya kalau memang pendapatnya demikian, demikianlah pendapatnya begitu, ya kan?

RSY:
Ya, betul Pak.

HK III:
Tentunya ada sumpahnya sebentar lagi ya Pak ya.

LMPP:
Oh ya Bapak Ketua, karena Ahli ini juga ke lapangan.

HK III:
Oh ya.

LMPP:
Secara sendiri artinya jika melihat kenyataan-kenyataan disana apakah bisa dipertimbangkan seperti yang terdahulu?

HK III:
Oh begini saya mengajukan pertanyaan kepada Saudara, Saudara sendiri pernah ke Teluk Buyat?

RSY:
Ke Desa Buyat.

HK III:
Desa Buyat, Desa Buyat bukan Teluk Buyat itu ya, bukan di pantai itu ya bukan?

RSY:
Melihat Teluk Buyat juga.

HK III:
Oh melihat Teluk Buyat begitu, ya kalau melihat nanti kalau mengenai penglihatannya saja pertanyaannya sebagai Saksi Gakta, tapi Saudara tidak mengadakan riset atau studi kan?

RSY:
Di Teluk Buyat tidak, tapi di Desa Buyat ya.

HK III:
Oh di Desa Buyat ya, oh ya nanti kita tanya, kita sumpah saja sebagai Saksi Fakta dan sebagai Ahli begitu saja, silakan sebagai Ahli dulu disumpah.

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Ahli] 

[Saksi mengucapkan sumpah sebagai Saksi Fakta] 

HK III:
Saudara tadi mengatakan bahwa, saya cuma mau menanyakan mengenai fakta sajalah ya, tadi Saudara mengatakan bahawa Saudara pernah ke Desa Buyat ya?

RSY:
Ya.

HK III:
Kapan itu Saudara ke Desa Buyat?

RSY:
Dua kali, satu di bulan April dan satu lagi di bulan Juli.

HK III:
April tahun?

RSY:
2005.

HK III:
Dan?

RSY:
Juli 2005.

HK III:
Juli 2005, apa yang Saudara lakukan di sana?

RSY:
Saya beserta tim peneliti dari LPPM ITB dan Fakultas Teknik Universitas.

HK III:
Tunggu dulu pelan-pelan dulu, L apa?

RSY:
LPPM ITB.

HK III:
LPPM ITB.

RSY:
Ya.

HK III:
Jadi rombongan ya, bukan hanya sendiri ya?

RSY:
Bukan hanya sendiri.

HK III:
Terdiri dari berapa orang itu?

RSY:
4 orang.

HK III:
4 orang, itu terdiri ahli-ahli itu semua?

RSY:
Ahli-ahli.

HK III:
Coba sebutkan dulu, empat-empatnya ini keahliannya apa?

RSY:
Jadi timnya terdiri dari 2 lembaga, LPPM ITB dan Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada, tim peneliti terdiri dari 4 orang, yang pertama adalah Profesor Doktor Rubini Soeryaatmadja, ahli geologi senior, kemudian Professor Doktor Sudarto Notosiswoyo, seorang ahli hidrogeologi, saya sendiri ahli hidrogeologi dan Doktor Insinyur Heru Hendrayana dari UGM ahli hidrogeologi.

HK III:
Jadi lebih banyak ahli…

RSY:
Hidrogeologi.

HK III:
Hidrogeologi, ini 2 tim ini atau dibagi tadi 2 tim ya semacam itu tadi?

RSY:
1 tim dari 2 lembaga.

HK III:
1 dari 2 lembaga, dari 2 lembaga dijadikan 1 tim, ini atas sponsor siapa atau atas undangan siapa datang ke sana?

RSY:
Atas permintaan PT NMR untuk melakukan kajian hidrogeologi di Desa Buyat dan sekitarnya.

HK III:
Oh mengadakan kajian hidrogeologi Desa Buyat dan sekitarnya atas permintaan dari PT NMR ya, tentunya di biayai oleh…

RSY:
Betul.

HK III:
Apakah waktu melakukan, sebelum mengadakan penelitian itu, Saudara tahu tujuannya apa sih penelitian ini, apa yang hendak diketahui dengan penelitian ini?

RSY:
Dari penelitian ini yang hendak diketahui adalah kondisi hidrogeologi di Desa Buyat yang mencakup pola aliran air tanah kemudian kualitas air tanah dan juga kualitas air Sungai Buyat.

HK III:
Air Sungai Buyat dan kualitas tanah?

RSY:
Ya.

HK III:
Berapa lama berada di sana ini, ahli-ahli ini.

RSY:
Di lapangan pada bulan Juli, bulan Juli itu adalah pekerjaan lapangan, jadi pada bulan April adalah pengadan lapangan, pada bulan Juli kami mengadakan survei lapangan.  Kami, tim inti berada disana satu minggu kemudian kami juga punya tim pelaksana lapangan, survei lapangan yang berada di sana sampai 1 bulan.

HK III:
Yang peralatan yang dipergunakan untuk penelitian ini apa, apa-apa saja peralatan yang dipergunakan?

RSY:
Penelitian kami mencakup pemetaan geologi, peralatannya hanya palu geologi, kompas geologi, kemudian melakukan pengukuran debit sungai untuk itu kami menggunakan ada alat yang kita sebut current meter, pengukur arus, kami juga melakukan pemetaan topografi dengan alat-alat pengukuran pemetaan yaitu teodolit dan kelengkapannya yang dilakukan oleh 1 tim dari UGM, kemudian juga melakukan pengeboran, pengeboran, dan pengeboran ini tentunya dengan menggunakan alat-alat bor dan dari kegiatan tersebut kami mengambil sampel baik air maupun batuan.

HK III:
Oh air tanah ya?

RSY:
Air tanah, air sungai dan juga batuan hasil pemboran, pengeboran kami ambil sampel untuk di analisa di...

HK III:
Di sekitar Desa Buyat itu ya?

RSY:
Di sekitar Desa Buyat.

HK III: 
Hasil daripada kerja tim ini, dibuat dalam bentuk apa laporan atau berupa...

RSY:
Dalam satu laporan, dalam bentuk laporan.

HK III:
Laporan ya?

RSY:
Laporan.

HK III:
Dari akhir masa kerjanya.

RSY:
Ya.

HK III:
Kemudian dihasilkan satu?

RSY:
Laporan yang diserahkan kepada PT NMR.

HK III:
PT NMR ya si peminta ya tadi.

RSY:
Ya betul.

HK III:
Selain pada laporan ini diserahkan pada PT NMR sebagai pemintalah, yang meminta untuk diadakan penelitian itu, pernah hasil ini juga dipresentasikan di depan umum atau didepan suatu masyarakat ilmiah begitu?

RSY:
Pernah jadi presentasi kami sampaikan pada seminar internasional yang dilakukan Universitas Sam Ratulangi pada bulan Juni di Manado, itu kami menyampaikan apa, temuan kami, temuan awal kami, itu kami sampaikan dalam seminar tersebut kemudian setelah laporan itu kami susun kami juga pernah menyampaikan hal-hal hasil-hasil kepada, tentunya kepada PT NMR dan juga kepada beberapa ada dua kali pertemuan dengan pemerintah daerah Sulawesi Utara dan juga kabupaten Bolaang Mongondow dan kabupaten Minahasa Selatan untuk menyampaikan hasil-hasil.

HK III:
Begitu ya, Saudara tentunya garis-garis besarnya masih ingat hasilnya?

RSY:
Ya masih. 

HK III:
Kami mau minta secara ini saja lah mungkin kalau secara ini saja lah mungkin kalau secara mendetil agak susah mungkin Saudara ya?

RSY:
Betul.

HK III:
Karena harus melihat laporan itu, tetapi secara garis besarnya hasil pemeriksaan air tanah di sekitar Desa Buyat itu bagaimana, apakah ada kandungan-kandungan apa saja di dalam air tanah di sana atau pun bebatuannya?

RSY:
Baik, saya minta izin menggunakan slide kalau diperbolehkan Pak, saya mohon diri Pak untuk menjelaskan...

HK III:
Ya.

RSY:
Jadi secara singkat ini adalah tujuan penelitian kami, timnya dari keempat tadi yang telah kami sampaikan, mungkin kami akan terus langsung ke hasilnya.  Jadi ada 3, ada 3 hasil yang kami dapatkan atau hasil penelitian ini dapat digambarkan dari 3, 3 hal, yang pertama adalah sistem dan pola aliran air tanah di Desa Buyat, kemudian sebaran kandungan arsen di sumur penduduk di Desa Buyat dan, dan juga mengetahui sumber arsennya kemudian gambaran kualitas air sungai Buyat dari hulu ke muara.  Saya mulai pola aliran air tanah, jadi maaf ini masih dalam bahasa Inggris, sebetulnya kami sudah mencoba mengindonesiakan.  Jadi secara konseptual di Desa Buyat terdapat 2 lapisan pembawa air tanah, artinya lapisan batuan yang didalamnya ada mengandung air tanah yaitu yang dalam istilah hidrogeologi ini disebut sebagai akuifer, akuifer yang dangkal yang pertama, dan akuifer yang dalam akuifer kedua hasil ini jadi modal ini jadi model ini kami rekonstruksi dari kegiatan pemetaan dan juga pengeboran yang kami lakukan. Ini gambaran pola aliran air tanah di Desa Buyat, air tanah dangkal yang selama ini digunakan oleh penduduk untuk apa namanya untuk sebagai sumber air minum.

HK III:
Itu tadi sumur dangkal itu tadi?

RSY:
Sumur dangkal jadi ada satu jadi ini adalah hasikl pemetaan sumur-sumur di Desa Buyat jadi kami memetakan dan mengambil sampel 49 sumur di Desa Buyat, sumur penduduk, sumur gali dari hasil pemetaan sumur dan juga pemetaan topografi kami bisa menggambarkan pola aliran air tanah, jadi air tanah di bagian utara Desa Buyat itu berinteraksi dengan sungai Buyat, dan kemudian di bagian Desa Buyat itu sendiri air tanah mengalir ke arah sungai Buyat, ini hasil ini temuan kami yang pertama.  Kemudian dari sampel air sumur kami mengindentifikasi beberapa parameter kimia, atapi dua yang atau 2 yang kami fokuskan yang pertama adalah arsen dan yang kedua adalah merkuri atau air raksa dari semua sampel yang kami analisa merkuri tidak terdeksi jadi dia masih diabawh limit diteksi di laboratorium, sedangkan ini adalah gambaran arsen Pak, jadi gambaran mengenai pola penyebaran arsen di Desa Buyat yang dapat kami simpulkan dari 29 sumur ini, ada 22 sumur yang mengandung kandungan arsen di bawah 10mg/liter atau 10 part per billion, 26 antaar 10 dan 50 ppb dan satu di atas 50 ppb ini hasil penelitian kami dan ini lebih jelasannya mungkin sebarannya jadi kami ambil sampel mewakili seluruh daerah Buyat memang tidak semua sumur kami ambil sampel tapi mewakili seluruh pelosok daerah Desa Buyat yang memang terdapat sumurnya.  Satu yang menarik adalah dari sampel batuan kami melakukan analisa mineralogi dalam analisa mineralogi kami menemukan satu mineral yang disebut arsenofirit, ini adalah mineral yang rumus kimianya adalah FeAsS ya Fe itu besi, As itu Arsen, S itu sufida, jadi arsen Sulfida yang terdapat tidak selalu terdapat tapi dibeberapa tempat terdapat, sehingga itulah kemudian kami mengambil keseimpulan dia terdapatnya acak di dalam endapan batuan di Desa Buyat, dan itulah yang menurut kami sumber dari arsen yang ada di dalam sumur penduduk tadi.

HK III:
Begitu ya, begitu ya.  Bisa enggak dari kegiatan penambangan yang dilakukan PT NMR bisa enggak hubungannya dengan sungai Buyat atau sumur penduduk?

RSY:
Secara teoritis hal itu memang dimungkinkan.

HK III:
Melalui?

RSY:
Melalui satu satunya jalan melalui sungai, sungai Buyat ya.

HK III:
Sungai Buyat ya?

RSY:
Jadi kalau ada aktivitas penambangan karena aktivitas penambangan berat di bagian lebih hulu dari...

HK III:
Di hulu ya?

RSY:
Desa Buyat, jadi seandainya ada sesuatu yang masuk ke dalam sungai.

HK III:
Dimasukan kemasukan ke sungai ada?

RSY:
Kemudian dari sungai masuk ke desa, tetapi kami juga melakukan analisa apa namanya pengukuran sungai dari hulu jadi ini bagian paling hulu bagian yang apa namanya yang kami nilai dan menurut hasil analisa awal ini daerah yang tidak terpangaruh oleh kegiatan pertambanggan, karena kegiatan pertambangan itu sendiri berada di sini, dan kami malakukan pengukuran sepanjang sungai Buyat sampai ke muara, pengukurannya debit dan pengukuran pengambilan sampel air untuk diteliti kualitas airnya, dan kualitas air disini menunjukakkan, kalau, kalau saya sebetulnya angka-angkanya ada di sini cuma sangat kecil saya coba gambarkan dalam bentuk grafik, grafik ini.  Ini adalah sumber apa namanya, arsen di badan sungai dari hulu, ini bagian paling hulu sampai ke muara, ini memang satu cukup tinggi tapi ini adalah dari mata, jadi waktu kami menyusuri sungai di pinggir sungai itu ada mata air kecil yang debitnya 4 liter per detik, sedangkan sungai itu sampai 3000 sampai 4000 liter per detik artinya 3000 meter/detik dan itu memang ada arsen yang, yang lebih tinggi daripada arsen-arsen yang ada di sungai sekitar 39 atau 38 ppt.

HK III:
Apakah di dalam bebatuan itu secara alamiah memang ada arsen tanpa orang mempergunakan arsen apakah memang di dalam batu bebatuan secara alamiah bisa mengandung arsen?

RSY:
Bisa mengandung arsen seperti contoh tadi ada mineral, arsonopirit pak jadi memang ada arsen di dalam batuan.

HK III:
Jadi tanpa perbuatan manusia juga memasukan arsen itu bisa ada si sini?

RSY:
Secara alamiah memang ada arsen dan memang untuk di daerah sini berdasarkan infomasi dari...

HK III:
Sesudah di adakan penelitian di sumur-sumur penduduk kadar arsen yang ada di sumur penduduk dari beberapa titik yang diambil tadi itu, apakah sudah pada tingkat membahayakan bagi kesehatan penduduk dengan akdar arsen yang sedemikian itu?

RSY:
Baku mutu menurut peraturan Menteri Kesehatan tahun 2002, air minum harus mengandung arsen 10 mg/liter dan seperti kami sampaikan tadi dari 49 ada 22 sumur yang memenuhi baku mutu tersebut ada 26 yang melebihi jadi berada di antara 20 sampai 30 ppb jadi melebihi baku mutu dari Permenkes tahun 2002, bahkan satu itu melebihi baku mutu untuk air baku.

HK III:
Oh begitu ya, apakah hal ini tidak diberitahukan kepada penduduk atau pemerintah daerah sehingga terhadap sumur-sumur yang kadar arsennya melebihi baku mutu yang diizinkan melalui peraturan Menteri Kesehatan itu supaya ditutup saja begitu, supaya jangan ada di...

RSY:
Kami, kami dalam laporan kami kami merekomendasikan penyediaan air bersih yang lebih banyak, untuk informasi Bapak Hakim dan Bapak-bapak semua sekarang ini sudah ada PDAM di Desa Buyat sehingga sebagian sumur ini terutama di bagian timur penduduk itu tidak lagi menggunakan atau sebagian penduduk tidak lagi menggunakan air sumur untuk air minum tetapi untuk cuci dan mandi.

HK III:
Begitu ya?

RSY:
Tetapi kami merekomendasikan memang disebelah apa namanya barat daya ini juga dibuat satu sumber air bersih juga untuk penduduk tapi kami sebatas memberi rekomendasi kepada PT NMR.

HK III:
Jadi maksud saya disamping atas permintaan PT NMR, tim ini ada juga menyumbangkan apa namalah hal-hal yang bermanfaat kepada pemerintah daerah supaya hati-hati kepada sumur-sumur yang kadar arsennya tinggi yang tidak bisa ditoleransi ya kan begitu?

RSY:
Dalam presentasi kami, kami menyampaikan hal tersebut.

HK III:
Menyampaikan kepada pemerintah daerah yah, terus tadi itu mengenai arsen, mengenai merkuri bagaimana?

RSY:
Semua sampel air yang kami analisa tidak menunjukkan adanya merkuri jadi merkuri di bawah limit deteksi yang bisa dilakukan di laboratorium.

HK III:
Masih di bawah limit, jadi tidak terdeteksi ya.

RSY:
Tidak terdeteksi ya, jadi dii situ ditulis tidak terdeteksi.

HK III:
Begitu ya, kami persilakan kepad Penasehat Hukum dari Terdakwa saja untuk mengajukan...

LMPP:
Terima kasih Bapak Ketua, apakah mungkin Saudara aAhli bisa duduk dulu, nanti bisa kembali lagi kalau diperlukan.  Ini ada hubungan percaya dengan mempercayai karena Saksi yang dahulu ada tadi dari JPU soal percaya mempercayai, Saudara dari ITB, Institut Teknologi Bandung, Saudara sebagai apa nih di ITB?

RSY:
Saya sebagai pengajar, dosen di Institut Teknologi Bandung.

LMPP:
Jadi Saudara dosen Institut Teknologi Bandung, sejak kapan?

RSY:
Sejak tahun 1983.

LMPP:
Sejak tahun 1983 sampai hari ini?

RSY:
Sampai hari ini.

LMPP:
Tadi sudah dijelaskan bahawa Suadra mendapatkan gelar Doktor dari Universitas?

RSY:
Dari R.W.T.H. Achen di Jerman.

LMPP:
Dari Achen yang saya tangkap yang belakangan aja Achen?

RSY:
Ya betul.

LMPP:
Jadi di antara tim peneliti itu tadi ada 3 orang, itu 4 orang seluruhnya?

RSY:
Betul.

LMPP:
3 orang dari ITB?

RSY:
Betul.

LMPP:
1 orang dari UGM?

RSY:
Gadjah Mada.

LMPP:
Nah ini apakah institutnya atau lembaga penelitiannya?

RSY:
Kami mewakili Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat ITB, kemudian rekan Dari UGM mewakili Fakultas Teknik Universitas Gadjah Mada.

LMPP:
Jadi penelitian ini dilakukan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat ITB, dan Fakultas Teknik UGM.  Baik tadi dikatakan bahwa ada laporan itu tadi yah, laporan nya apa bisa, ada dibawa, bisa diperlihatkan pada persidangan ini, jadi ini laporan lengkapnya?

RSY:
Ya.

LMPP:
Apa di dalamnya ada tandatangan, di belakangnya ada tandatangan?

RSY:
Tidak, tidak menggunakan tanda tangan karena tapi kami ya menggunakan label dengan cap ITB dan UGM.

LMPP:
Oh dengan label dan cap itu, sebab kami akan mengajukan ini sebagai bukti surat, jadi kami khawatir soal validitas surat itu karena kita masih menganut itu cap dan tanda tangan begitu, tapi di situ tidak ada cap dan tandatangan?

RSY:
Tidak ada cap dan tandatangan.

LMPP:
Jadi kalau kami minta surat pengantar bahwa ini adalah lembaga yang Saudara katakan tadi apakah bisa

RSY:
Bisa.

LMPP:
Bisa, terima kasih.  Sebelum saya tadi pada subtansi sebenarnya sih Ketua Majelis tadi sudah sangat gamblang tadi mengajukan pertanyaan dan jawabnnya, supaya lebih persis lagi posisi Saudara, Saudara memang diminta PT NMR?

[Rekaman terhenti]

LMPP:
Nopember 2004, PP 4 ya di halaman 13 dari eh jadi halaman 13 dari laporan ini ada butir 22 dikatakan di sini, jadi ini dari KLH, PT NMR harus melakukan studi hidrogeologi detil dalam kaitannya dengan aliran gerak logam berat sebagai bagian dari kegiatan pemantauan lingkungan pasca tambang.  Jadi ada keharusan yang dibebankan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan itulah antara lain mengapa…

HK III:
Oh latar belakangnya tadi ya?

LMPP:
Ya.

HK III:
Paska itu ya, paska apa tadi?

LMPP:
Paska tambang.

HK III:
Paska tambang, oh ya.

LMPP:
Jadi harus melakukan penelitian dan termasuk juga tentu dalam kaitannya dengan perkara ini karena dikatakan dalam dakwaan Sungai Buyat itu kualitasnya menurun, dikatakan kualitasnya menurun dan lebih jauh menurut surat dakwaan adalah karena PT NMR jadi itu pertanyaan yang kami, makanya Saksi ini diajukan.  Baik, Saudara Ahli Saudara tadi sudah mengatakan kepada persidangan ini, ini dibiayai oleh PT NMR karena memang ada kewajiban hukumnya berdasarkan itu tadi.  Apakah sebagai seorang ahli Saudara tetap bisa independen dan obyektif dalam mengambil kesimpulan-kesimpulan tadi, penelitian tadi.

RSY:
Ya kami yakin karena pada saat kami diminta kami juga menyampaikan hal tersebut kepada PT NMR bahwa kami akan melakukan penelitian ini dengan sebaik-baiknya menurut kaedah-kaedah yang berlaku untuk bidang hidrogeologi sehingga apapun hasilnya kami akan sampaikan kepada PT NMR jadi tidak harus mempertimbangkan hasilnya baik atau tidak tapi akan menyampaikan apapun hasilnya sesuai dengan kaidah‑kaidah ilmiah yang ada di dalam bidang hidrogeologi akan kami sampaikan kepada PT NMR. 

LMPP:
Jadi artinya persis seperti tadi bunyi sumpah tadi sebelum memberikan keterangan akan memberikan pendapat yang sebaik-baiknya menurut pengetahuan saya?

RSY:
Ya.

LMPP:
Ya, yang sebaik-baiknya?

RSY:
Ya.

LMPP:
Jadi di bawah sumpah itu tadi?

RSY:
Ya.

LMPP:
Dan ada konsekuensinya juga andaikata tidak menurut pengetahuan yang sebaik-baiknya tetapi menurut keinginan PT NMR.

RSY:
Ya saya sadar itu.

LMPP:
Jadi saya tegaskan sekali lagi bahwa hasil ini bukan keinginan dari PT NMR tapi adalah hasil atau temuan obyektif…

RSY:
Hasil yang sangat obyektif dan kami lakukan dan tanpa ada intervensi dari PT NMR kami lakukan semua dan kami sampaikan hasilnya.

LMPP:
Baik.  Saya mulai dengan pertanyaan dengan hidrogeologi barangkali perlu hidrogeologi tadi Bapak Ketua juga sudah mengatakan yang kita ketahui adalah geologi, ada hidrogeologi.  Jadi tadi dikatakan apakah maksudnya air tanah atau begitu bisa dijelaskan apa ini hidrogeologi dan memang ada juga dalam dokumen ini?

RSY:
Ya, bidang hidrogeologi adalah satu bidang yang mengkaji air tanah atau air di bawah permukaan, dia membutuhkan latar belakang pengetahuan geologi dan hidrologi.  Bidang hidrogeologi memang mengkaji berbagai hal yang berkaitan dengan air tanah.

LMPP:
Jadi berbagai hal yang berkaitan dengan air tanah, jadi persis tadi yang dikatakan oleh Ketua Majelis bahwa memang air tanah ini?

RSY:
Betul air tanah.

LMPP:
Jadi secara awam Saudara ahli air tanah kalau boleh disebut begitu ya?

RSY:
Ya.

LMPP:
Bahasa disiplin ilmunya hidrogeologi.

RSY:
Hirogeologi.

LMPP:
Baik, tadi Saudara telah menjelaskan bahwa air Sungai Buyat itu kualitasnya itu baik, betul itu apa istilahnya baik atau apa tadi?

RSY:
Kualitasnya masih di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh PP No.82 tahun 2001 mengenai kualitas air.

HK III:
PP atau Permenkes?

RSY:
Kalau di sungai itu mengikuti PP No.82 tahun 2001 yang mengatur...

HK III:
Untuk sungai, kalau sumur air sumur?

RSY:
Kalau air minum itu permenkes.

LMPP:
Jadi baik menurut baku mutu yang ditentukan oleh PP tadi dimana baku mutu ditentukan apa satuannya?

RSY:
Miligram per liter atau mikrogram per liter.

LMPP:
Mikrogram per liter, itu berapa mikrogram per liter?

RSY:
Kalau untuk arsen untuk sumber air kelas I itu didefinisikan sebagai sumber air, sebagai yang layak untuk air baku air minum dan untuk peruntukkan yang sejenis itu adalah 0,05 miligram per liter atau 50 mikrogram per liter.

LMPP:
50 mikrogram per liter, itu sumber air kelas satu?

RSY:
Kelas satu.

LMPP:
Sumber air sebagai bahan untuk air minum selain itu disebut kelas I kalau kelas II-nya?

RSY:
Kalau kelas II, kelas III dan kelas IV itu adalah untuk penggunaan lain misalnya untuk irigasi, untuk rekreasi air ataupun untuk peternakan, baku mutu untuk arsen adalah 1 miligram per liter.

LMPP:
Jadi artinya lebih…

RSY:
Atau 1000 mikrogram per liter.

LMPP:
Lebih tinggi lagi, apa istilahnya lebih tinggi apa lebih rendah?

RSY:
Lebih longgar.

LMPP:
Lebih longgar begitu?

RSY:
Ya.

LMPP:
Baik kalau begitu bisa enggak diperlihatkan pada persidangan ini yang lebih lengkap mengenai penelitian Saudara dengan eh mengenai air sungai tadi sudah dikatakan dari hulu sampai ke hilir kemudian di titik mana, dan yang kedua apakah ada overlapping penelitian yang Saudara lakukan dengan yang pernah dilakukan oleh KLH maupun oleh polisi dalam perkara ini, apakah ada overlapping penelitian yang dilakukan?

RSY:
Kembali saya ingin tampilkan peta ini, ini adalah peta pengukuran debit sungai dan kualitas air jadi pada saat kami merancang penelitian ini memang kami mengacu kepada yang pertama adalah rencara atau kegiatan pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh PT NMR yang mengambil beberapa titik sampel tapi tidak selengkap ini dan sebetulnya yang kami lakukan adalah menentukan semua segmen dimana ada semua segmen Sungai Buyat yang mencakup juga air yang masuk ke dalam Sungai Buyat maupun yang keluar dari Sungai Buyat karena di sebelah sini misalnya di titik ini ada bendungan sehingga ada air yang keluar dari Sungai Buyat.  Setelah kami melakukan jadi waktu kami mendesain ini memang kami mendesain selengkap mungkin tidak mengacu kepada yang lain-lain tetapi setelah kajian ini dilaksanakan baru kami mendapat informasi misalnya dari KLH juga mengambil sampel yang kira-kira titiknya eh beberapa titik karena KLH hanya mengambil 5 sampel di Sungai Buyat jadi ada beberapa sampel yang diperkirakan apa berada pada titik sampel kami.  Dengan polisi juga demikian informasi yang kami dapatkan setelah kajian ini ada beberapa titik yang kira-kira bersamaan dengan titik sampel yang diambil oleh polisi tapi pada saat kami beranjak awal memang kami tadi berdasarkan kaidah hidrogeologi kami lakukan ini selengkap mungkin tidak dengan tujuan untuk menyamakan titik.

LMPP:
Baik, jadi kalau bisa dijelaskan pada persidangan ini berapa titik sampel yang diuji, dianalisis untuk sampai pada kesimpulan tadi bahwa kualitas Sungai Buyat itu adalah jauh di bawah ambang batas ya?

RSY:
Ya.

LMPP:
Ketentuan PP tadi ya?

RSY:
Total stasiun ada 24 dari bagian hulu sampai ke bagian bawah, ada 24 dan seperti kami sampaikan tadi termasuk juga sampel-sampel air yang masuk atau keluar dari Sungai Buyat itu juga akan dikumpulkan terutama memang ada beberapa hampir di semua stasiun kami ukur debit sehingga kami dapatkan gambaran mengenai debit Sungai Buyat dan dari semuanya kira-kira ada 20 sampel yang kami lakukan.

LMPP:
Ada 20 sampel yang kira-kira jadi?

RSY:
Ya.

LMPP:
Untuk mengambil kesimpulan itu?

RSY:
Kesimpulan tadi.

LMPP:
Dari 20 sampel?

RSY:
Ya.

LMPP:
Baik, tadi di hilir ya?

RSY:
Ya di situ.

LMPP:
Itu tadi berapa tinggi arsen, arsen yang diukur, ada diukur kan di hulu itu?

RSY:
Ya di muara ini persis sebelum...

LMPP:
Oh muara?

RSY:
Sebelum ke muara kami mengukur di sini ada 0,0087 miligram per liter.

LMPP:
0,0087...

RSY:
0,0087.

LMPP:
Jadi artinya masih…

RSY:
Masih jauh di bawah karena…

LMPP:
Ambang batas?

RSY:
Karena baku mutunya adalah 0,05.

LMPP:
Bisa diperlihatkan tabel itu tadi dalam bentuk itu tadi untuk memperjelas?

RSY:
Grafik tadi?

LMPP:
Ya, itu yang BRW 24 itu?

RSY:
24 itu, ini yang muara, ini yang hulu.

LMPP:
Hulu.

RSY:
Jadi batasnya untuk sungai untuk air baku air minum.

LMPP:
Itu yang 50 di atas sana?

RSY:
Itu yang 50, sedangkan kalau untuk keperluan irigasi dan lain-lain itu jauh di atas karena kalau dalam ukuran ppb jadi 1000 ppb.

LMPP:
Begitu?

RSY:
Ya.

LMPP:
Kemudian ada yang tinggi tadi sudah ditanyakan jadi yang tinggi ini itu diposisi mana dan karena apa sekali lagi?

RSY:
Oh yang tinggi ini adalah titik ini, ini adalah titik mata air kalau kita lihat ini angkanya 1,4 liter per detik debitnya jadi mata air memang disepanjang sungai seringkali kita melihat ada air yang keluar dari dinding.  Itu angkanya 0,038 miligram per liter jadi memang lebih tinggi daripada umumnya yang ada di badan air sungai, itu berada pada batuan mud stone  yang kalau dalam istilah geologi batu lumpur, mud stone yang mengalami pelapukan.  Jadi hasil analisa kami mengatakan kami ambil sampelnya, batuannya, batuannya mengalami pelapukan jadi dia kami percaya itu adalah aliran air tanah alamiah dari batuan batu lumpur.

LMPP:
Yang dimaksudkan alamiah sungguh-sungguh alam tidak ada campur tangan kegiatan manusia yang ada di atasnya?

RSY:
Tidak ada karena daerah ini bukan daerah kegiatan, ini secara geologi dia terpisah atau berbeda batuannya dengan batuan yang ada di tempat aktivitas PT NMR.

LMPP:
Apa tadi maksudnya bahwa itu daerah itu bukan daerah kegiatan di lapangan?

RSY:
Bukan, ini bukan daerah kegiatan.

LMPP:
Oh bukan daerah kegiatan pertambangan?

RSY:
Bukan daerah kegiatan pertambangan dan batuannya juga berbeda, formasi batuannya berbeda dengan formasi batuan yang ada di daerah pertambangan.

LMPP:
Oh berbeda formasi batuannya?

RSY:
Batuan.

LMPP:
Ya tadi menjelaskan tadi kurang menangkap tadi ada batu tadi yang diambil yang kemudian diteliti apakah itu yang penyebabnya?

RSY:
Ya.

LMPP:
Batu apa tadi di…

RSY:
Ini kan ada pelapukan, ada pelapukan dari batuan mud stone yang juga kami tidak melakukan analisa mikroskopi untuk batuan itu tapi kami kalau kami korelasikan dengan sampel batuan yang kami dapat di situ ada kemungkinan ada apa namanya mineral arsenofirit yang mengandung...

LMPP:
Oh itu tadi arsenofirit, itu tadi yang digambarkan tadi batu yang hitam tadi yang slide?

RSY:
Ya, yang hitam di dalam ya...

LMPP:
Bisa diperlihatkan lagi, oh ini maksudnya?

RSY:
Jadi ini adalah foto dari mikroskopi kami identifikasi bisa dilihat ini adalah mineral arsenofirit, ini mineral-mineral lain yang berada di sekitar...

LMPP:
Nah ini lah temuan yang diduga sebab penyebab tadi tingginya tadi walaupun tadi masih jauh di bawah ambang batas?

RSY:
Walaupun hasilnya masih jauh Pak di bawah ambang batas.

LMPP:
Jadi dari hasil penelitian itu dapat disimpulkan bahwa kualitas air Sungai Buyat adalah baik-baik dalam arti jauh di bawah ambang batas baku mutu dari PP air sungai yang Saudara sebutkan tadi.

RSY:
Ya.

LMPP:
Baik, Saudara Ahli saya mau meneruskan tadi menjelaskan bahwa penelitian ini berhubungan dengan sistem dan pola aliran, sistem dan pola aliran air, betul begitu?

RSY:
Betul begitu.

LMPP:
Nah kalau misalnya ada arsen itu di bawah.

RSY:
Ya.

LMPP:
Kemudian ada air di sana, apakah juga arsen itu juga mengikuti pola atau aliran air?

RSY:
Pada dasarnya mineral arsenofirit itu sudah berada di dalam batuan dan kalau dia tidak mengalami proses-proses terutama proses oksidasi maka dia tidak akan larut di dalam air.  Dan kalau dia sudah larut tentunya dia akan mengikuti pola aliran air kalau dia sudah berada di dalam air dia akan mengikuti pola aliran air.

LMPP:
Apakah bisa di eh apakah ada diteliti mengenai keberadaan arsen yang ada di bawah tanah dari penelitian Saudara dan bisa diperlihatkan pada persidangan ini.

RSY:
Ya memang dari sampel-sampel batuan ini kami mengidentifikasi ada arsen yang tersebar tidak merata di dalam endapan ini adalah kalau dalam geologi kami mengatakan ini adalah endapan kuarter, endapan yang berumur untuk ukuran geologi dia baru tapi kalau untuk ukuran umur kita mungkin sangat berbeda karena hitungannya ratusan ribu tahun sampai 1,8 juta tahun yang lalu.  Dia jadi karena ini adalah daerah yang apa endapan kuarter merupakan endapan sedimen yang terbentuk dari pelapukan endapan-endapan yang lebih tua yang berada di bagian atas, nah dia terbawa oleh aliran sungai lama, aliran sungai purba kemudian terendapkan.  Nah yang kami bisa analisa dari sini mineral arsenofirit itu kemudian mengalami pelapukan di bagian hulu kemudian terbawa oleh sungai mengendap di Desa Buyat dan pengendapannya menjadi tidak reguler artinya acak dia bisa mengendap di mana saja dan itulah yang terjadi dan hasil dari pengukuran air sumur mengidentifikasikan adanya sebaran yang tidak merata dari arsen di dalam sumur.

LMPP:
Dan sebaran arsen ini tidak ada hubungannya dengan kegiatan manusia tapi adalah alam?

RSY:
Alamiah.

LMPP:
Yang terjadi tadi bahkan bisa jutaan tahun?

RSY:
Bisa sampai 1 juta tahun.

LMPP:
Itu jutaan tahun?

RSY:
Ya.

LMPP:
Baik, mohon diperlihatkan tadi slide penduduk itu tadi sumur penduduk Desa Buyat itu tadi.

RSY:
Ya.

LMPP:
Nah, itu yang bulat-bulat adalah sumur bukan?

RSY:
Ya, ini adalah sumur-sumur penduduk yang diambil sampelnya dan warna ini menunjukkan kandungan arsen yang diidentifikasi di sumur-sumur tersebut.

LMPP:
Jadi kandungan arsen yang tinggi, tapi ada satu tadi yang tinggi artinya 0,0...

RSY:
Ada 1 yang merah ini sangat tinggi, ini angkanya sampai 53 pbb atau 0,053 miligram per liter.

LMPP:
Artinya masih di bawah baku mutu?

RSY:
Sudah di atas ambang batas untuk air minum.

LMPP:
Sudah di bawah ambang batas untuk air minum.

RSY:
Eh sudah di atas, di atas ambang batas.

LMPP:
Di atas untuk air minum, tapi kalau sungai itu masih di bawah.  Nah pertanyaannya sekarang itu dari mana datangnya itu, apakah seperti yang dijelaskan tadi yang kejadian yang dulu itu?

RSY:
Betul jadi kami menyimpulkan bahwa ini berasal dari arsenofirit yang terdapat di dalam endapan alusial yang ada di Desa Buyat yang tadinya dia tidak terekspos dengan adanya galian sumur kemudian dia terekspos pada dinding sumur, memang kita tidak bisa lihat dengan mata telanjang karena itu perlu mikroskop dan ini lah yang menyebabkan dengan dia terekspos di udara maka dia mungkin mengalami atau sangat besar kemungkinannya dia mengalami proses oksidasi dan proses oksidasi inilah yang melepaskan arsen dari ikatan kimianya sehingga larut ke dalam air.

LMPP:
Jadi dia terekspos karena penggalian?

RSY:
Penggalian, penggalian sumur.

LMPP:
Sumur itu, jadi arseniknya itu terekspos?

RSY:
Ya.

LMPP:
Baik, selanjutnya pertanyaan saya apakah air tanah yang di Desa Buyat itu berhubungan dengan sungai, maksud saya ada hubungan dengan sungai?

RSY:
Ya.

LMPP:
Dan bagaimana hubungannya?

RSY:
Jadi kalau kita lihat pola aliran air tanah, seperti ini, jadi dibagian utara Desa Buyat ada, jadi mungkin pertama kali saya ingin sampaikan bahwa air tanah dangkal itu sangat erat hubungannya dengan sungai.  Jadi air bisa dari sungai masuk ke air tanah dangkal karena air tanah dangkal itu dekat permukaan dan bisa juga dari air tanah dangkal ke sungai.  Nah di bagian atas aliran air kontaknya adalah air sungai masuk ke dalam air tanah tetapi di bagian Desa Buyat itu sendiri arah aliran berasal dari Desa Buyat menuju ke sungai, jadi artinya air tanah ini mengalir menuju dan keluar ke sungai.

LMPP:
Oh begitu alirannya?

RSY:
Di Desa Buyat, di bagian Desa Buyat ini.

LMPP:
Nah di dalam gambar itu dimana posisi kegiatan tambang PT NMR?

RSY:
Tambang PT NMR jauh di atas ini.

LMPP:
Oh masih di atas lagi?

RSY:
Masih jauh di atas sana.

LMPP:
Jadi artinya enggak ada hubungannya dengan air tanah yang ada di Desa Buyat itu tadi?

RSY:
Hasil penelitian kami tidak.

LMPP:
Tidak ada hubungannya.

RSY:
Tidak ada hubungannya.

LMPP
Jadi karena tidak hubungannya dengan air tanah dimana air PT NMR ada di atas sana maka arsen yang ada di sumur penduduk itu tadi enggak ada hubungannya dong dengan PT NMR?

RSY:
Bisa disimpulkan demikian.

LMPP:
Bisa disimpulkan demikian?

RSY:
Karena dia sumbernya adalah sumber lokal, mineral arsenofirit yang tersebar di dalam endapan Desa Buyat.

LMPP:
Baik, terima kasih Bapak Ketua itu dari kami cukup.

HK III:
Sudah ya, kami beri kepada JPU saja langsung ya.  Nanti kalau ada nanti sebelum apa nanti kami beri kesempatan lagi, kami persilakan Saudara JPU.

J1:
Terima kasih Majelis Hakim akan dilanjutkan rekan kami.

J2:
Baik, terima kasih pertanyaan kami lanjutkan kepada Saudara Ahli atau Saudara Saksi ya.  Saudara Ahli atau Saksi tadi menjelaskan bahwa penelitian yang Saudara lakukan adalah medio Juli-Agustus 2005?

RSY:
Tidak, saya koreksi dari April-Agustus.

J2:
Oh kalau yang di slide tadi kan Juli-Agustus.

RSY:
Oh ya, sebetulnya April dimulai dengan penelitian awal dari April tapi penelitian lapangannya sendiri pada bulan Juli.

J2:
Tapi penelitian lapangannya bulan Juli 2005.

RSY:
Ya.

J2:
Pada saat Saudara melakukan penelitian apakah PT NMR masih melakukan kegaiatan pertambangannya?

RSY:
Tidak, saya jawab tidak.

J2:
Baik, kemudian pada saat pertanyaan Ketua Majelis Hakim bahwa Saudara Ahli menjelaskan bisa saja terjadi hubungan antara PT NMR dengan air sungai maupun yang sangat tangkap air sungai, apakah demikian?

RSY:
Ya jadi secara teoritis ada hubungan, bisa saja terjadi hubungan antara kegiatan dengan air sungai, itu sudah pasti sebetulnya tapi kalau dilanjutkan dengan apakah ada hubungan dengan air tanah.  Nah satu-satunya peluang untuk berhubungan dengan air tanah adalah melalui air sungai.

J2:
Oh begitu ya?

RSY:
Ya begitu.

J2:
Itu jadi lebih memperjelas kami semua.

RSY:
Betul.

J2:
Berlanjut Pak, apakah kandungan arsen dalam air tanah atau air sumur, air sungai itu sifatnya bisa stabil tau bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor atau keadaan-keadaan tertentu Pak?

RSY:
Kandungan arsen di dalam eh arsen terlarut di dalam air sifatnya stabil dan dia hanya bisa dia berubah kondisinya pada kondisi-kondisi yang tertentu misalnya dia mengalami pencampuran dengan bahan-bahan lain misalnya meningkatkan apa namanya dengan salah satu caranya dengan pengkapuran misalnya itu maka atau penambahan-penambahan kimia maka dia bisa berkurang tapi pada dasarnya arsen di dalam air yang sudah terlarut itu stabil.

J2:
Pada dasarnya arsen...

RSY:
Arsen yang terlarut di dalam air itu bersifat stabil.

J2:
Ya yang terlarut di dalam air itu bersifat stabil, apa saja tadi salah satu yang bisa mempengaruhi melarutnya arsen itu adalah proses oksidasi itu menurut penjelasan Saudara, ya apa saja yang mempengaruhi proses oksidasi itu atau yang bisa mengakibatkan adanya proses oksidasi itu apa saja?

RSY:
Proses oksidasi itu membutuhkan oksigen, oleh karena itu salah satu peluang untuk terjadinya oksidasi dia harus terekspos di udara karena udara mengandung oksigen 21%, jadi dengan tereksposnya batuan maka ada proses ada dia kontak dengan udara maka peluang untuk terjadinya oksidasi itu terjadi.

J2:
Baik, yang pengin kami ingin tahu dari pendapat Bapak apakah Bapak atau sebelumnya kami ingin bertanya apakah Bapak juga mempelajari mengenai proses pertambangan itu sendiri dan apa saja yang dihasilkan dari suatu proses pertambangan itu?

RSY:
Bidang saya adalah teknik pertambangan jadi saya memahami kegiatan penambangan tapi saya tidak memahami kegiatan proses itu.

J2:
Ya, apakah kegiatan penambangan itu juga bisa merupakan salah satu pendorong atau hal yang bisa mempengaruhi terjadinya proses oksidasi?

RSY:
Bisa karena dengan kegiatan penggalian maka batuan itu menjadi terekspos atau terdedah atau terpajan di udara sehingga memungkinkan terjadi proses oksidasi.

J2:
Memungkinkan terjadinya proses oksidasi.

RSY:
Di daerah pertambangan itu sendiri.

J2:
Apakah dengan demikian bisa saja arsen yang terlarut di dalam air pada saat pelaksanaan produksi atau kegiatan pertambangan PT NMR dilaksanakan bisa mempengaruhi kadar atau kandungan arsen terlarut dalam air sungai?

RSY:
Bisa seandainya air tambang, jadi air yang berada di daerah pertambangan kemudian tanpa melalui suatu proses pengendalian dia dialirkan ke sungai atau mengalir ke sungai.

J2:
Dapat saja terjadi seperti itu ya, apakah dengan berakhirnya proses pertambangan kemudian bisa juga kandungan arsen terlarut di dalam air sungai itu kemudian menjadi berkurang?

RSY:
Di dalam air sungai adalah air yang mengalir secara terus menerus dari hulu ke hilir sehingga dia akan tergantung dari masukkan airnya di bagian hulu sehingga itu lah air sungai jadi sifatnya sangat dinamis, dia mengalir jadi dia tidak diam.

J2:
Pertanyaan saya jadi ada pengaruh antara kegiatan pertambangan ditutup dengan kegiatan pertambangan saat kegiatan berjalan?

RSY:
Beroperasi, bisa saja demikian tapi saya tidak mengetahui hal tersebut karena saya tidak mengikuti waktu kegiatan pertambangan hidup.

J2:
Jadi tidak ada referensi bagi Saudara melakukan studi perbandingan mengenai pada saat kegiatan masa operasi itu?

RSY:
Tidak.

J2:
Tidak ada, baik, tetapi kemungkinan untuk terjadi perubahan itu bisa saja terjadi.

RSY:
Bisa saja terjadi.

J2:
Baik terima kasih Majelis Hakim.

J1:
Terima kasih Pak dari kami sudah cukup.

HK III:
Dari tadi kayaknya ada Penasehat Hukum yang masih kurang tadi ada, silakan.

PS:
Satu pertanyaan saja Yang Mulia, tadi di dalam pengambilan gambar itu pengambilan sampel dari hulu sampai ke hilir, sampai ke muara pertanyaan saya coba-coba sebentar gambar dari hulu coba yang satu lagi coba, lagi-lagi pengambilan yang paling eh peta yang paling ujung sana itu di dalam penglihatan lapangan itu ada hubungannya dengan areal pertambangan tidak?

RSY:
Tidak, karena itu adalah daerah yang mewakili atau badan sungai yang mewakili bagian yang tidak terpengaruh oleh kegiatan pertambangan.

PS:
Jadi Saudara bisa menggunakan itu sebagai titik kontrol?

RSY:
Ya.

PS:
Daerah titik kontrol tapi kesimpulan Saudara tadi kondisi atau tren logam berat arsenik kan tadi merkuri tidak terdeteksi, arseniknya trennya di atas sana maupun di bawah sini sama.

RSY:
Ya.

PS:
Itu ya, cuma itu saja terima kasih.

RSY:
Terima kasih.

HK III:
Mutmainah mau nanya, hahaha.  Saya beri kesempatan kepada Terdakwa untuk mengajukan pertanyaan dan sekaligus kalau mau mengajukan tanggapan terhadap keterangan Saksi tersebut.
RBN Tanya Jawab & Kesimpulan
RBN:
Thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih Yang Mulia.

RBN:
For this Witness I would like to ask a few questions first before I do any conclusion.

HS:
Untuk Saksi ini saya ingin menanyakan beberapa pertanyaan sebelum saya mengambil kesimpulan.

RBN:
And I would like to Judges opinion are permission to be able to use some slides to question this Witness.

HS:
Dan saya mohon izin kepada Majelis Hakim yang mulia untuk menggunakan beberapa slide.

HK III:
Silakan.

RBN:
Thank you.

HS:
Terima kasih.

RBN:
First of all I wish to establish the source of the information and it is from the Indonesian Government Ministry Environment website.

HS:
Pertama saya ingin memastikan sumber informasi ini karena ini berasal dari website KLH seperti bisa dilihat.

RBN:
Ok next slide.

HS:
Slide berikut.

RBN:
The information that I would show is part of [tidak jelas] and question this Witness can be found on the Ministry of Environment archive documents posted to the web on 19 October 2004, it is public information.

HS:
Keterangan ini dapat ditemukan pada arsip dokumen yang ditempatkan pada website KLH pada tanggal 19 Oktober.

RBN:
And here is the website location.

HS:
Dan itu lokasi website kami rekam di atas.

RBN:
Next slide please.

HS:
Slide berikut.
RBN:
The document if you download from this website is titled “Laporan Analisis Kualitas Lingkungan di Teluk Buyat dan Teluk Totok dated 14 October 2004”.

HS:
Dokumen ini bisa diturunkan dari di download dari website ini dan inilah ada….

[Rekaman terhenti]
HS:
Tuntas di Teluk Buyat dan Teluk Totok tertanggal 14 Oktober 2004.

[Rekaman terputus]

RBN:
It shows the result of KLH Integrated Team Sampling Result of Buyat River.  It is interesting to know that five of the sampling location are the same as used in your presentation, as you can see 1, 2, 3, 4, 5, there 5 of your 20 are the same location.

HS:
Pada lampiran 3 ini ditunjukkan hasil-hasil pengambilan sampel dari Tim Terpadu KLH mengenai hasil sampling Teluk Buyat, adalah menarik untuk dicatat di sini bahwa 5 diantara lokasi pengambilan sampel adalah sama dengan lokasi yang digunakan oleh Tim Saksi Ahli.

RBN:
Next slide please.

HS:
Slide berikut.

RBN:
In this attachment 3.2. this report also show us the same sample result for mercury, your team location and your team and all are below the detection limit of the KLH of 0,005 mg per litre.

HS:
Pada lampiran 3.2. laporan ini juga menunjukkan hasil-hasil sampling untuk merkuri dimana lokasi pengambilan sampel adalah sama dengan yang digunakan oleh Tim Ahli Saudara dan hasilnya semua berada di bawah batas deteksi sebesar 0,005 mg per liter.

RBN:
Next slide please.

HS:
Slide berikutnya.

RBN:
I wish you to look at and compare your result from your 2005 samplings, eventhough your detection limit are much lower as you can see the result are similar to data of the KLH Team, is that correct?
HS:
Saya ingin Saudara melihat dan membandingkan hasil-hasil dari pengambilan sampel Saudara pada tahun 2005, meskipun batas deteksi lebih rendah maka apakah hasil-hasil ini sama atau serupa dengan yang didapat oleh Tim Terpadu KLH apakah benar demikian?

RSY:
Ya saya kira ada indikasi kesamaan nilai.

HS:
Yes, there is similar indication of what we have.
RBN:
Ok, I also founded and interested that the Police use 3 of the same locations, this location right at the thermal by the bridge and then up on the top end as their sample location also.  Now I wish you to look at the ALS sample split taken by the police and asked are they similar to your readings?

HS:
Saya juga menganggap penting untuk dicatat bahwa sampel polisi dalam BAP menggunakan 3 dari 5 lokasi yang sama dalam tahun 2004, saya ingin eh saya mohon Saudara membandingkan hasil-hasil Saudara dengan hasil-hasil split sampel dari polisi yang dilakukan oleh Lab ALS di Bogor tahun 2004, apakah hasilnya sama?

RSY:
Ya hasilnya menunjukkan kesamaan.

HS:
Yes, there is similarity in the results.

RBN:
Finally I would like to ask you to compare the result from the National Police Lab from the same 3 sample locations, are they the same results?

HS:
Akhirnya saya minta Saudara membandingkan hasil-hasil dari Laboratorium Polisi, dari lokasi pengambilan yang sama, apakah hasilnya sama?

RSY:
Tidak, jauh lebih tinggi daripada yang lain.

HS:
No it isn’t, they much higher.

RBN:
Ok, is it logical that the diffrences between the bridges in Buyat and the mouth of river would be this much different?

HS:
Pertanyaan saya apakah logis bahwa perbedaan antara hasil sampel yang diambil di jembatan dan di mulut sungai di Buyat Pantai sedemikian besar perbedaannya?

RSY:
Saya bisa minta konfirmasi yang di jembatan adalah SP 4?

PS:
Ya.

RSY:
Sedangkan yang di muara adalah SP 9?

HS:
Ya.

RSY:
Kalau memang demikian itu hanya bisa terjadi seandainya ada tambahan air yang sangat besar yang masuk ke Sungai Buyat.

HS:
I pressumed that it will happen if there is large amount of eh volume of water.

RBN:
Ok, thank you next slide please.

HS:
Terima kasih, slide berikutnya.

RBN:
Again please, now lets compare arsenic eh notice your data is similar when compared to KLH 2004 and there is very slide down were trend when compare to the up stream samples of the mine to the mouth of the river, is this correct that you see a trend of actual reduction on both of these please?

HS:
Sekarang mari kita bandingkan arsen, perhatikan data Saudara adalah sama apabila dibandingkan dengan data KLH 2004 dan terdapat suatu tren atau kecenderungan dimana nilainya agak menurun apabila membandingkan sampel pada hulu di atas tambang eh di atas tambang menurun pada sampel pada mulut Sungai Buyat, apakah tren ini benar?

RSY:
Ya ada tren yang sebetulnya sangat sedikit sekali perubahannya.

HS:
Its only very small indication.

RBN:
Ok, on the next one now I wish you compare the result from the police split analysis by ALS, are this trend and results roughly the same?

HS:
Sekarang saya ingin membandingkan hasil-hasil dari split sampel yang dianalisa oleh ALS dari Polisi apakah kecenderungannya tetap sama?

RSY:
Ya.

HS:
Yes.

RSY:
Terlihat sama.

HS:
There similar.

RBN:
Next slide.

HS:
Slide berikut.

RBN:
Now lets look at the Police result from the BAP, are this results the same and does the high to low and back to high trend, is that logical?

HS:
Nah mari sekarang kita lihat hasil-hasil polisi dari BAP dan kita lihat apakah hasil-hasil sama dan apakah kecenderungan atau tren, show it again please, tinggi menuju rendah menuju tinggi kembali merupakan suatu tren yang logis?

RSY:
Untuk aliran Sungai Buyat hal itu tidak logis kecuali memang ada tambahan sumber arsen yang sangat besar setelah lewat jembatan Desa Buyat.

HS:
This is not logic unless for the River Buyat there is an additional input of arsen and high quantities after the break.

RBN:
I also need you to call your attention into data the court that scale of this graphics compare with this graphics are not the same, for the police as sample result are so different like over a 1000% different.

HS:
Saya juga ingin agar diperhatikan oleh Saudara Ahli dan juga oleh sidang yang mulia bahwa skala dari grafik tidak sama dengan skala bagi grafik polisi karena hasil-hasil sampel begitu berbeda lebih dari 1000%.

RBN:
Ok, next slide please.  And again now, one moment please.

HS:
Sekarang grafik menggunakan [tidak jelas].

RBN:
On this slide the scale are actually the same so that you can really for compare the diffrences, there are major diffrences between the BAP information and the other laboratories, this is correct?

HS:
Pada slide ini skala adalah sama untuk merkuri terdapat perbedaan utama antara informasi BAP dengan hasil laboratorium lain yang begitu besar, apakah ini benar?

RSY:
Tentunya perbedaan ini sangat besar sehingga bisa diperkirakan adanya entah kesalahan entah ada yang saya juga tidak bisa menjawab apakah apa penyebabnya tetapi ada perbedaan yang sangat besar antara hasil-hasil analisis kualitas air yang dilakukan oleh beberapa dari hasil beberapa kajian dengan hasil dari sampel polisi.

HS:
Yes I see there is a large diffrences that must be a mistake but I can not explain why that mistake occured.

RBN:
Ok, next slide please.

HS:
Slide berikutnya.

RBN:
On this slide the scale are again the same for eh is that last slide ya there, for arsenic?

HS:
Untuk arsenik.

RBN:
Ok the same major different exist between the three different samplings and three laboratories and the police BAP, is this correct?

HS:
Sekali lagi di sini perbedaan yang sama terdapat antara ketiga laboratorium dengan hasil dari BAP polisi, apakah ini benar?

RSY:
Ya perbedaan ini sangat terlihat jelas di dalam...

HS:
Yes, I can see the large differential.

RBN:
Thank you there is no further question.

HS:
Terima kasih itu pertanyaan-pertanyaan saya, you want to have the…

RBN:
I accept this Witnesses testimony and its entirety.

HS:
Saya terima kesaksian ini secara keseluruhan.

RBN:
This Expert along with other team member from reputable institutions testified that Buyat River confirm to water quality standards was not contaminated with PT NMR operations, in fact his time measurement were almost identical to those reported by the Minister of Environment in October 2004 as well as the split sample taken by the police in July 2004 but analyse by ALS Laboratories.  It is obvious however that this 3 independent samplings did not match the report to the BAP by the police laboratories, in fact when comparing this 3 independent sampling result was result contain by the BAP [tidak jelas] over 1000% was discovered.

HS:
Saksi ini bersama dengan anggota-anggota tim lainnya yang berasal dari lembaga-lembaga yang bereputasi memberikan kesaksian bahwa air Sunga Buyat memenuhi standar kualitas dan tidak tercemar oleh kegiatan-kegiatan PT NMR dan kenyataannya hasil pengukuran timnya hampir identik dengan yang telah dilaporkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dalam bulan Oktober 2004.  Maupun dengan hasil split sampel yang diambil oleh polisi pada bulan Juli 2004 dan yang telah dianalisa laboratorium ALS di Bogor, meskipun demikian jelas terlihat bahwa ketiga hasil pengambilan sampel ini tidak sesuai dengan apa yang telah dilaporkan dalam BAP oleh laboratorium polisi, apabila dilakukan pembandingan antara ketiga hasil sampel yang mandiri itu dengan hasil-hasil yang dinyatakan dalam BAP maka akan terlihat suatu perbedaan yang lebih dari 1000%.

RBN:
The same expert team also study the shallow ground water in Buyat Village and found that arsenic in the water came from arsenalphyrates in the rocks.  They discover and positively identified, this a natural accruing mineral completely unrelated to PT NMR operations.

HS:
Tim ahli yang sama juga telah meneliti air tanah dangkal di Desa Buyat dan mendapatkan bahwa arsenik dalam air berasal dari bahan bebatuan mineral arsenofirit yang telah mereka temukan dan identifikasikan dengan positif, arsenofirit ini merupakan suatu mineral alam yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan kegiatan-kegiatan PT NMR.

RBN:
Thank you, thank you Your Honor.

HS:
Terima kasih, terima kasih Yang Mulia.
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HK III:
Jadi tadi itu tanggapan dari Terdakwa atas keterangan Saudara, jadi saya kira untuk sementara kesaksian Saudara sudah selesai hari ini, silahkan.

RSY:
Terima kasih.

HK III:
KTPnya.  Kami tanyakan kepada Saudara Penasehat Hukum apakah masih ada hari ini Saksi yang akan kita periksa?

LMPP:
Bapak Ketua yang terhomat, untuk hari ini hanya kami membawa 2 orang saksi.

HK III:
Ya, apakah masih diperlukan lagi saksi untuk persidangan selanjutnya apa cukup sampai di sini?

LMPP:
Masih ada yang kami siapkan dan mohon diperiksa Bapak Ketua yang terhomat.

HK III:
Supaya speednya agak diapakan sedikit nanti ya.

LMPP:
Baik.

HK III:
Supaya kita bisa...

LMPP:
Baik.

HK III:
Sudah memakan waktu berapa lama ini ya?

LMPP:
Baik.

HK III:
Saudara Terdakwa silahkan ke depan.  Jadi hari ini saksi yang diajukan oleh Penasehat Hukum Terdakwa sudah kita periksa hanya dua, jadi kita bisa menyelesaikan sidang hari ini sebelum sholat Jum’at biasanya kita melebihi sholat Jum’at ya.  Jadi untuk selanjutnya kami beri kesempatan tetap hari Jum’at juga untuk menghabiskanlah sisa dari saksi yang akan diajukan oleh Penasehat Hukum supaya kita bisa meningkat kepada pemeriksaan Terdakwa begitu.  Karena kita perkirakan pemeriksaan Terdakwa nanti diperlukan 1 hari saja ya, 1 hari khusus begitu ya enggak campur-campur terus mengenai permintaan tadi itu kami akan pelajari dulu kemungkinan nanti kita apa sesudah ini nanti saksi-saksi apa kita akan perintahkan JPU tapi sementara belum ya untuk Saksi Masnellyarti mungkin nanti kami akan perintahkan JPU sedangkan yang eh hal yang sama untuk saksi yang lain James Paul dan ibu yang satu itu tadi mungkin akan kami eh nanti kita tentukan hari yang karena kita begini eh kita kan enggak tahu nanti ini seminggu ini nanti berapa saksi yang akan diajukan ya.  Jadi kalau kita lihat nanti ada peluangnya kita apa nanti kita akan perintahkan supaya Masnellyarti akan dihadirkan begitu, tapi untuk seminggu ini kan kita enggak tahu apakah 2 atau 3 yang akan diajukan oleh Penasehat Hukum jadi nanti kita cari peluang yang baik nanti bisa kita perintahkan jadi untuk sementara kita beri dulu kesempatan untuk saksi-saksi yang masih sisa dulu kita apa ya...

PS:
Baik, Yang Mulia untuk lebih dini mengantisipasi ada permohonan kami kapan waktunya kami serahkan kepada Majelis untuk mempertimbangkan tapi kami dahulukan permohonan secara lisan kalau diperlukan secara tertulis akan kami majukan di persidangan ini sebagaimana sidang-sidang pidana yang lain bahwa jika verbal lisan menuangkan sesuatu hal yang tidak bersesuaian dengan keterangan saksi terutama dari Puslabfor sudah kita dengar selalu menolak memberi keterangan tidak ada di lapangan.  Untuk itu Yang Mulia dengan sangat kami mohon kiranya Majelis mempertimbangkan untuk menghadirkan saksi verbal lisan yang menandatangani berita acara pengumpulan sampel dan 1 orang petugas Labfor yang ikut menyaksikan pengambilan sampel-sampel yang digunakan bahan material dalam pengujian di Puslabfor mengenai hal ini sedini mungkin kami ajukan sebagai pertimbangan di...

HK III:
Silakan saja diajukan secara tertulis untuk kami pertimbangkan tetapi tetap pada saat ini Majelis berpendapat bahwa kita habiskan dulu nanti itu terakhir lah kita mengenai penyidik yang membuat verbal lisan dan untuk mengecek Masnellyarti itu tadi permintaan sudah masuk pada kami ya tetapi karena kita belum bisa menduga nanti seminggu ini akan diajukan 3 atau 2 toh nanti kalau kemudian mubazir kalau kemungkinan datang tapi kalau memang nanti itu dianggap sangat penting sekali untuk di cross check atau apa istilahnya dikonfrontir lagi kita akan untuk mendapatkan kebenaran yang sebaik-baiknya begitu ya.  Jadi masih tetap seminggu ini diajukan berapa lagi saksi oleh apa dan sambil menunggu nanti permohonan secara tertulis mengenai verbal lisan tadi itu, persidangan ditunda seminggu untuk memberi kesempatan kepada Penasehat Hukum Terdakwa untuk mengajukan saksinya yang masih ada persidangan ditutup.

[Palu diketuk]

� EMBED MSPhotoEd.3  ���





� EMBED MSPhotoEd.3  ���








1162
1533

[image: image24.png]Prof, Dr. Safr Nugraha, SH L



[image: image25.png]o 3

Dr. Ir. Rudy Sayoga Gautama



_1214733942.bin

_1214734134.bin

